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dipengaruhi oleh siapa yang menjadi pemimpinnya
saat itu. Hal ini dapat kita saksikan pada perjalanan
umat Islam dari semenjak masa kenabian, masa
khulafa'urrasyidin serta masa kedinastian Bani
Umayyah dan Bani Abbasiyah.

Kekhilafahan mengalami masa keemasan pada
masa-masa khulafa'urrasyidin terutama pada masa
Khalifah Abu Bakar, Umar dan setengah dari masa
kekhilafahan Utsman bin Affan. Setelah berakhirnya
masa khulafa'urrasyidin, kekhilafahan berpindah
secara turun temurun, adakalanya berada di tangan
orang shalih dan adakalanya berada di tangan orang
yang zhalim dan durhaka. Namun bagaimanapun
kondisi mereka tetap lebih baik dibanding dengan
masa pasca kejatuhan khilafah.

Imam As-Suyuthi, seorang ulama besar yang
hidup antara tahun 849-977 H, mengungkap
perikehidupan para khalifah (penguasa) berdasarkan
periwayatan yang terpercaya dan komentar-
komentar para ulama yang langsung menjadi pelaku
sejarah. Karya beliau merupakan warisan yang
sangat berharga . karena kaya dengan pelajaran
yang mendalam dan menjadi rujukan sepanjang
zaman bagi umat yang ingin memahami sejarah
para penguasa pendahulunya.
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PIilGITTIR PE]ITRBII

Q egala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa
rJpetunjuk dan agama yang benar, untuk dimenangkan atas semua agama,
lalu menjadikan beliau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan perin[atan,
pepyeru kepada Allah dengan seijin-Nya, sebagai pelita dan penerang,
sebagai teladan yang baik bagi merekayangmengharipkan Allah dan haii
kemudian serta mengingat Allah sebanyak-b anyaknyi.shalawat dan salam
semoga dilimpahkan kepada beliau, kerabat dan para sahabat serta siapa pun
yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari pembalasan.

_ Banyak pelajaran yangdapat kita ambil dari sejarah perjalanan para
khulafa (penguasa Islam), baik sejarah perjalanan para khulafar. rmyidi,
maupun para khalifah sesudahrrya yangmenggunakan sistem monarki.
palfak kebaikan yang wajib kita teladani, di antaranya tenrang keadilan,
keberanian, pengorbanan, kepahlawanan dan sifat-sifat luhui lainnya.
Sedangkan terhadap sisi kelam dari kehidupan sebagian mereka, maka
hal iru harus kita jadikanpelajaran bahwa barangsiapa ya.rg m.rrgikuti jejak
mereka, dia pun akan menuai kepahitan sebagaimanayangperrrlh mereka
rasakan. Dikatakan dalam sebuah pepatah, bahwa seorrrg -.rili- tidak akan
jatuh ke dalam lubang yang sama sebanyak dua kali.

. . Dengan membaca sejarah para khalifah kita akan dapat mengetahui
sebab-sebab perselisihan yangterjadi di antara mereka, khususnya peiistiwa
yang terjadi pada paruh terakhir dari masa kekhilafahan Utiman bin
Affan+s danperistiwa sesudahnya. Seperti pembunuhan lJrsman, perang
Siffin, peristiwa tabkim,tragedi Karbala dan lain-lain. Dengan memilikl
pemahaman yang benar terhadap peristiwa-peristiwa r.rc.brt, kita akan
dapat-mendudukkan semua persoalan secara proporsional, dengan tidak
mengkultuskan salah satupihak dengan mendiskreditkan pihak yang lain
serta tidak terjebak ke dalam sikap fanatik buta. Dan denga., -.rribr",
sejarah mereka, kita dapat mengetahui kebohongan-kebohongan yang
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dihembuskan orang-orang Barat dalam memburuk-burukan sejarah umat
Islam padahal seluruh umat Islam, berlepas diri dari semua itu.

Di antara para khalifah, yaitu setelah masa khulafaur rasyidin ada
yang menorehkan catatan sejarah hidupnya dengan tinta emas, baik pada
masa Daulah Bani Umayyah seperti Umar bin Abdul Aziz maupun pada
masa Daulah Bani Abbasiyah seperti FIarun Ar-Rasyid, Al-Muqtadi dan
Al-Mutawakkil. Di samping itu ada pula yang perjalanan hidup mereka
dipenuhi dengan lumpur-lumpur hitam. Namun demikian, kita pun tidak
boleh menutup mata atas kebaikan dan jasa-jasa mereka yang sampai saat

ini dapat kita nikmati.Juga seburuk-buruk kondisipada masa kekhilafahan,
masih jauh lebih baik daripada masa pasca jatuhnya khilafah. Karena pada
masa khilafah hukum Islam masih dihormati dan diberlakukan dan fatwa
para ulama masih ditaati, baik oleh para penguasa maupun oleh seluruh
kaum muslimin. Hingga betapa kita pun merindukan kembali tegaknya
Khilafah Islamiyah di muka bumi ini yang akan mendatangkan kejayaan
bagi seluruhumat Islam.

Sebagai catatan, dalam buku ini banyak diungkapkan sya'ir, terutama
pada masa kekhilafahan Bani Abbasiyyah karena memang kesusastraan
Islam mencapai masa keemasan pada zamannya. Sya'ir-sya'ir tersebut
memiliki nilai estetika dan susunan kata yang sangat tinggi, namun karena
adanyaperbedaan kaedah bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, atau juga
karena keterbatasan dalam penerjemahannya, sehingga keindahannya tidak
tampak dan terasa membosankan. Maka atas dasar itulah, beberapa sya'ir
dalambuku ini kamipenggal atau kamihilangkan sama sekali. Dankamilihat
sama sekali tidak merusak substansi yang ingin disampaikan oleh penulisnya.
InsyaAllah.

Akhirnya, dapat kami katakan bahwa buku ini adalah salah satu
warisan peninggalan ulama Islam yang sangat berharga dan merupakan
rujukan yang tidak boleh diabaikan oleh orang-orang yang ingin me
mahami sejarah para pendahulunya terutama tentang sejarah para penguasa
Islam. Selamat membaca!

Pustaka Al-Kautsar
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Memetik Sari Sejarah
Dalam ungkapan yang sangat indah memukau Thomas Carlyle

mengatakan,ntbe bistory of the zoorld is but the biograpby of great rnan"
sejarah adalah tak lebih merupakan kumpulan biografi orang-orang besar.

Apa yang dikatakan oleh Thomas Carlyle adalah ungkapan yang
paling tepat untuk melukiskan makna sejarah. Sebab setiap orang yang
membaca sejarah, dia memang akan mendapatkan sepak terjang dan aksi
yang dilakukan oleh orang-orang besar di zamannya.Hanyamereka yang
pernah melakukan pekerjaan yang agung dan besarlah yang berhak untuk
dicantumkan dalam sejarah. Hanya mereka yang mampu mengubah arah
mata angin pikiran dan pola pikir manusialah yang patut mendapatkan
lisensi untuk ditorehkan dalam sejarah. Manusia-manusia yang memiliki
karakter, integritas dan bobot sebagaimana manusialah yang pantas untuk
ditorehkan dalam sejarah

Apayang sayamaksud dengan "bobot" manusiadi sini adalah mereka
yang mampu mengoptimalkan potensi diri yang adapada dirinya untuk
mengubah dunia. Sebab sejarah sendiri pada hakikatnya adalah rekaman
pertarungan antara manusia yang mau memakai potensi dirinya tersebut.
Sejarah adalah hasil rekamanantaraambisi dan kebijakan, antara kejahatan
dan keadilan, antara kerahaman dan kekerasan, antara ketidakadilan dan
kebijakan. Sejarah adalah potret besar yang menggambarkan sikap hidup
manusra.

Sejarah akan selalu merekam mereka yang mampu bertarung menegak-
kan dua sisi kemanusiaan yang saling berseberangan dan diametrik. Maka
dari rahim sejarah umat manusia akan selalu lahir dua sosok manusia yang



membela kemanusiaan dan sosok yang menghancurkan kemanusiaan, arrtara

sosok yang mengagungkan keadilan dan sosok yang melecehkan keadilan,
antarayanB menegakkan kebenaran dan meruntuhkan kebenaran, antara
yang menginginkan kedamaian di muka bumi dan yang menginginkan huru-
hara, antarayang menebarkan cahayapada dunia dan yang menaburkan
gulita. Maka tak heran jika dalam panggung sejarah kita kenal sosok Qabil
yangjahat dan Habil yang bijak, antara Nam rudzyangbiadab dan Ibrahim
yang berad ab,antaraFir'aun yang zhalim dan Musa yang alim, antara Abu
Jahal yang kurang ajar danRasulullah yang menyebarkan rahmat. Dan
mereka semua dicatat dalam Al-Qur'an karena keduanya telah dengan
optimal menggunakan potensi dirinya. Qabil, Namrudz, Fir'aun, dan Abu

Jahal mempergunakan potensi iahatnya sebagai menusia sehingga mereka
dicatat sebagai pelaku sejarah ohitam". Sedangkan Habil, Ibrahim, Musa
dan Muhammad telah mempergunakan potensi baiknya sebagai manusia
dan mereka pantas dicatat sebagai pelaku sejarah "putih".

Kitab Tarikb Al-Kbulafa'y^ngditulis oleh Imam As-Suyuthi juga

akan banyak menggambarkan pertarungan "potensi" manusia tersebut.
Mereka yang ingin menegakkan keadilan dan yang tidak peduli pada
keadilan, mereka yang peduli pada kemaslahatan dan mereka yang "peduli"
pada kejahatan, mereka yang memakmurkan bumi dan merekayarTg
merusak bumi, merekayang rendahhati dan mereka yang arogansi, mereka
yang cerdik dan mereka yang bodoh.

Buku ini berupa rekaman sejarahparapenguasa kaum musliminyang
ditulis secara jujur oleh seorang penulis muslim bermadzhab Syaf i dan salah

seorang saksi sejarah dari masa akhirpemerintahan BaniAbbas diMesiryang
sedang berada di ambang kehancuran akibat ketidakbecusan mereka dalam
mengurus negara.

Tarikh Al-Kb ulafa' merupakan kitab "peduli" Imam As-Suyuthi
pada sejarah umat Islam. Karena buku ini merekam jeiak sejarah penguasa

muslim (khalifah) tanpa ada bias sedikit pun dan tanpa kepentingan apa pun.
Dia memulai bahasannya dari masa pemerintahan Abu Bakar, IJmar, t/tsman
dan Ali. Satu pemerinmhan yang dianggap menjadi representatif tbe real
Islam dan Islam ideal yang dilahirkan di muka bumi setelah meninggalnya
Rasulullah. Pada masa merekalah Islam benar-benar menemukanp^ra
pelaku sejati. Keempat khalifah ini rclah mampu merealisir ideal-ideal Islam
yang berupa keadilan, nilai-nilai egalitarian dan musyawarah. Mereka adalah

orang-orangyangpantas dijadikan sebagai suri teladan bagi siapa saiayang
menginginkan sebuah pemerintah al yangmendasarkan pada petunjuk
Allah. Abu Bakar melambangkan sosok pemimpin yang lembut dan tegas

dalam menghadapi problema-problema sulit dan genting. Keputusannya
yang sangat mencengangkan tatkala berhasil meyakinkan para sahabat
untuk menyerang orang murtad yang tidak mau memb ayar zakat pada
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pemerintahannya meaiadi sebuah kebijakan yang sangat legendaris karena
pada saat itu banyak sahabat yang tidak setuju Abu Bakar menyerang orang-

o.r.rg murhd tadi. Andai kata bukan karena tindakan bijak dan tegas Abu
Bakai mungkin saja umat Islam telah terkubur seiak awal. Ajaran kewaiibal
membayarLakat mungkin sudah menjadi "dongeng". Abu Bakar pulalah
yang teiah berhasil mengumpulkan Al-Qur'an sehingga memudahkan
Utr-"n ,t tok menyatukannya dalam satu mushaf yang kemudian kita kenal

dengan nama Mushaf Utsmani.
Sementara itu llmar merepresentasikan Penguasa yang menjunjung

tinggi kesederhanaan hidup, kecepatan bertindak dan tidak pandang bulu
t"r["drp siapa saja yang melakukan kesalahan serta sikap nyayangterbuka'
Umarlah yirg *emakai pakaian bertambal, dia pula yang melakukan
inspeksi ke rumah-rumah penduduk di malam hari untuk mengetahui
kondisi riil denyut dan jeritan suara rakyatnya, dialah yang dengan tegas

mengatakan "segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di antararakyat
Umar orangyang berani mengatakan akan memotong kepala lJmar dengan
pedangnyat', saat dia meminta kepad a raky atny auntuk mau mengoreksinya.
Umarlah yang dengan tenang tidur di bawah pohon kurma hinggaorang
yang datang tidak mengenalnya bahwa dia adalah seorang khalifah. Dia
iela[ berhasil membumikan kezuhudan ajaran yangadadalam Al-Qur'an
dan pribadi Nabi pindah terpancar pada dirinya' Di masa pemerintahannya
penegakan hukumdan keadilan menjadi terlihat nyata. Dia memposisikan
dirirrya sebagai pemimpin yang menganut adigium "Sayyidul qaum
khadimuhum" pemimpin sebuah bangsa adalah pelayan bangsa itu. Dia
menjadi abdi rakyat dan bukan abdi kekuasaan. Dia mengabdi kepada
kepentingan umat dan bukan kepada kepentingan pribadi. Pada pribadi
Umarlah nilai-nilai Isldm mencuat laksana mercu suar.

\0'alaupun tidak secemerlang LJmar, LJtsman telah memberikan
andil besar dilam penegakan hukum Islam. Di masa pemerintahannyalah
banyak wil ayehyangdengan suka rela masuk Islam. Afrika yang aloq bisa
dibuka dengan mudah di masa pemerintahanrrya. Andai kata tidak ada

pengkhianatan "orang dalam" terhadap khalifah kaum muslimin yang
kryi drn dermawan ini, mungkin jarum sejarah umat Islam akan berbicara
lain. Namun takdir Allah menghendaki lain. Roda sejarah Dia gelindingkan
sesuai dengan kehendak-Nya yang mutlak sehingga pada masa pemerintahan

Utsman itulah timbul fitnah besar yang membuat kaum muslimin harus
menghunus senjata dan membunuh khalifahnya sendiri. Terbunuhnya
IJtsman merupakan tragedi "pembuka" bagi tragedi-tragedi yang akan

terjadi setelah itu. Kemurnian cakrawala kaum muslimin mulai dikotori oleh

intrik jahat dari orang-orang yang tidak ikhlas menjalani Islam.

IJtsman bin Affan sosok khalifah penghafal Al-Qur'an ini telah
berhasil membuat sejarah dalam penyatuan Al-Qur'an yang disebut dengan

Mushaf Utsmani satu tindakan yang sangatienius dan antisifatif dalam usaha
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mengikis perbedaan bacaan Al-Qur'an yang ada di kalangan kaum muslimin.
Berkat jasa Utsman bin Affanlah kini kita bisa menikmati kesamaan bacaan
Al-Qur'an di seantero dunia.

Kemelut kematian LJtsman terus berlanjut hingga Ali berkuasa. Ali
yang memiliki otak cemerlang,lidah yang fasih, keberanian yang tiada
banding harus menghadapi getirnya kehidupan politik pasca terbunuhnya
Utsman bin Affan. Di samping Mu'awiyah yang tidak mau membaiat dirinya
secara penuh ada juga beberapa sahabat yang tidak sepenuhnya menerima
kehadirannya sebagai khalifah. Ini semua muncul karena kabut tebal
pembunuhan tltsman tidak segera dicerahkan oleh khalifah keempat kaum
muslimin. Mua'waiyah, gubernur Syam, bahkan melakukan pemberontakan
dan menobatkan dirinya sebagai khalifah setelah terjadinyaperistiwa tahkim
yang "memojokkan" Ali pasca Perang Shiffin.

Bagi kaum kaum muslimin pertempuranantaraAli dan Mu'awiyah
ini juga merupakan "kecelakaan" sejarah yang seharusnya menjadi pelajaran
penting bagi kaum muslimin. Ali yang sah sebagai khalifah tidak terlalu
banyak melakukan pembukaan negeri-negeri karena ia disibukkan oleh
masalah-masalah internal dalam negerinya yang terus membengkak. Bahkan
yang sangat mengenaskan adalah para pengikut Ali bukanlah sosok manusia
yang terus berdiri sebagai pembantu Ali yang senantiasa siap berjuang
bersamanya. Bahkan di antara mereka adayangmenjadi pembangkang
nomer wahid dan menjadikan Ali sebagai targetpembunuhan. Mereka
adalah kalangan Khawarij yang mengatakan bahwa Ali, 'Amr bin Ash dan
Mu' awiyah adalah manu sia- manusia jahat y ang harus dihabisi. Akhirnya
sepupu dan menantu Rasulullah itu pun dibunuh oleh Abdur Rahman bin
Muljam, salah seorang Khawarij.

Masa-masa pemerintahan Islam setelah khulafaur rasyidin telah
bergeser dari sistem syura dalam pengangkatan kepala negara menjadi
monarki saat Muawiyah yang berkuasa di Syam mengangkat anakny aY azid
sebagai putera mahkota. Tindakan politik Muawiyah ini mendapat banyak
penentangan dari para sahabat Rasulullah, antaralain Abdullah bin Abbas,
Abdur Rahman bin Abu Bakar dan Ibnu I-Imar. Tindakan Muawiyah ini
mereka anggap sebagai tindakan politik yang melanggar ajarandan spirit
Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah.

Pada masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah terjadi sebuah peristiwa
yang menggiriskan bulu kuduk dimana Husein cucu Rasulullah dibantai secara
ganas olehZiyad seorang "tangan k anan" Yazidbin Mu'awiyah yang paling
biadab di Padang Karbala. Peristiwa ini menjadi sumbu penyulut yang siap
meledak dimana saja antarakaum Sunni dan Syiah hingga sekarang. Darah
suci Husein oleh kalangan Syiah dianggap sebagai tumbal untuk membalas
kejahatan yang dilakukan oleh Yazid yang merepresentasikan dirinya
sebagai penganut aliran Sunni. Pertarungan Sunni-Syiah seakan tidak pernah
terhenti sejak darah Husein mengalir ke muka bumi.
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Dinasti Bani Umayyah sebenarnya tidak semuanya kelam. Di sana

ada seorang dari kalangan Bani Marwan yang bernama lJmar bin Abdul
Lzizyangberhasil membangun kembali tradisi Islam awal. Umar dianggap
sebagai khalifah yang paling dekat sikap dan tindakannya dengan para
khulafaur rasyidin. Dirtelah berhasil memformat pemahaman Islam yang
benar dalam menjalankan roda kekuasaannya. Tak heran iika dia mendaplt
julukan yang sangat mengesankan: khalifah rasyidin kelima setelah Ali
'Ui" 

Rbi Thalib. ii zamarpemerintahannyalah kemakmuran merata di
mana-mana sehingga tidak ada seorang Pun dalam pemerintah anr.ya yafig
pendek saat itu ying berhak menerimazakatkarena semua orang telah
memiliki harta yang jumlahnya sampai pada nishab. Bahkan yang sangat

mengagumkan keadilan lJmar bin Abdul Aziz dirasakan oleh binatang.
ramling dan serigala bisa hidup rukun di masa pemerintahan Umar bin
Abdul Aziz. Sungguh peristiwa yang sangat mengagumkan.

'$7alau diawali dengan tumpahan darah orang-orang Bani Umayyah,
dinasti Abbasiyah telah mencatat tonggak-tonggak penting dalam
sejarah Islam. Pada masa pemerintahan Bani Abbas inilahperada-ban
mencapai puncaknya. Semua bidang ilmu pengetahuan tumbuh subur.
Dan pirumusan-perumusan baru ilmu pengetahuan yang sebelumnya
tidak dirumuskan dalam bentuk formal kini muncul. Pada masa itu ilmu
kedokteran, anatomi tubuh, ilmu astronomi, optik, aliabar dan lain-lain
berkembang dengan pesat. Kemajuan ini didukung oleh adanyakhalifah
yang senang dengan ilmu pengetahuan modern. Al-Makmun khalifah
y"ng hrf"l Al-qri'".t dan sekaligus "pelahap'buku telah memerintahkan
penerjemahan buku-buku filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab. Ilmu filsafat

ini jugayang telah "menjebak" Al-Makmununtuk mengatakan bahwa Al-
Qur',in adalah makhluk sesuai dengan pemahaman yang diserap dari filsafat

Yunani. Masalah kemakhlukan Al-Qur'an ini menjadi tema Penting dalam
kajian teologi Islam. Pendapat Al-Makmun ini telah menelan banyak
korban dari kalangan ulama yang tidak mau menjilat khalifah. Di antaranya

adalah Imam Ahmad bin Hanbal yang harus meringkuk dalam penjaradan
harus menerima cambukan setiap hari karena sikapnya yang tegas dengan
mengatakan bahwa Al-Qur'an itu bukanlah makhluk. Dia adalah kalam
Allah. Sikap pantang mundur salah satu Imam madzhab yang empat ity telah
membuat diiit y, dikenang sepanjang masa. Dan dia dikenang lebih lama

daripada para penjilat khalifah Al-Makmun.
Orang-orang Barat setiap kali menyebut Baghdad maka mereka

akan senantiasa diingatkan oleh sebuah buku yang berjudul Thousand and
one Night (Alfu Lailab wa Lailah),yakni kisah seribu satu malam yang
dinisbaikan kepada Harun Ar-Rasyid. Kisah itu menggambarkan khalifah
Islam di masa Abbasiyah itu sebagai sosok yang kerjanya hanya bersenang-

senang, foya-foyadan selalu dikelilingi oleh wanita. Sosok glamour dan

tidak peduli lingkungan serta rakyatnya. Ada sisi terang yang tidak diungkap
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oleh orang-orang Baratyangtidak suka kepada Islam. Harun Ar-Rasyid
adalah sosok khalifah yang agung. Dia memiliki kepribadian yang kuat dan
kemauan yang tinggi. Selain itu dia dikenal sebagai ahli ibadah. Dalam satu
riwayat dikisahkan bahwa setiap hari dia tidak pernah kurang melakukan
shalat sebanyak seratus rakaau Tahun-tahunnya dia bagi dua. Setahun untuk
berjihad dan setahun lagi untuk ibadah haji ke Baitullah. Kealiman Harun
sengaja digelapkan oleh beberapa sejarawan luar Islarri agar Islam dan para
khalifah kaum muslimin ditatap denganpandangan gelap.

Ada kisah menarik tatkala FIarun mengirimkan jam sebagai hadiah pada
Chalemagne seorang penguasa di Eropa. Ja m yangsetiap jamnya berbunyi
itu disangka oleh oleh orang-orang Eropa bahwa di dalam jamtadi ada
jinnya sehingga mereka merasa ketakutan. Philip K. Hitti mengatakan
bahwa jarak peradaban antara kaum muslimin di bawah pimpinan Harun
jauh melampaui peradaban yang ada pada orang-orang Kristen pimpinan
Charlemagne.l Maka tidak heran jika jam buatan kaum muslimin saat itu
dianggap ada jinnya.

Sayang kejayaannya Dinasti Abbasiyah ini memang tidak bertahan
lama setelah adanya intrik danpertarungan kekuasaanyang adadi kalangan
anak-anak khalifah. Bahkan tidak jarang pembunuhan antara keluarga
khalifah sudah sangat lumrah bahkan dalam kadar kebengisan yang tidak
bisa dibayangkan.

Dalam buku ini kita akan disuguhi pertarungan politik kelas tinggi
di antara keluarga Bani Abbas itu yang harus membuat kita beristighfar
berkali-kali. Namun demikian di sela-sela pertarungan politik yang tajam ini
kita juga sering kali disuguhi denganperilaku-perilaku indah oleh sebagian
khalifah Bani Abbasiyah seperti yang dilakukan oleh Al-Muhtadi Billah
yang hari-harinyadihiasi dengan puasa, dan memiliki kewaraan yang sulit
dibayangkan.

Sejarah mereka walau penuh dengan duka, namun di sana-sini masih
tersimpan suka. Di tengah-tengah penaklukan Baghdad oleh tentara Tartar
pimpinanHulagu cucuJenghis Khanpadatahun 1256M umat Islam masih
bisa menelan nikmat dari masuknya orang-orang Tartar itu ke dalam Islam
saat orang-orang Mongol itu menguasai Baghdad dan pemerintahan Islam
sedang berada di Mesir.

Sementara itu pelarian Bani Umayah yang menyebarang ke Eropa di
bawah komando Abdur Rahman Ad-Dakhil (756M) berhasil membangun
satu pemerintahan di Andalusia dan memajukan peradaban mereka. Spanyol
waktu itu menjadi pusat pembelajaran(centre of learning)masyarakat Eropa
dengan adanyauniversitas Cordova. Di Andalusia inilah mereka banyak
menimba ilmu. Dari negeri ini muncul nama-nama ulama besar seperi Imam

1. Lihat: Philip Hitti: Historyol The Arab, halaman 298:'Maka tidak heran jikaiam buatan kaum muslimin saat itu
dianggap adajinnya.'
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Asy- Syathibi p en garan g kitab Al- M uw afa q at s ebtah kitab tentan g u shul
fikih yang sangat berpengaruh, atau Ibnu Hazm Al-Andalusi pengarang
kitab Al-Fasbl fi Al-Milal wa Al-Ahwa' wa An-Nibal satu kitab tentang
perbandingan sekte dan agama-agamadunia. Buku ini telah mengilhami
penulis-penulis Barat untuk melakukan hal yang sama.

Sementara itu Bani Fatimiyah (Fatimid) walaupun mereka tidak ter-
lalu populer dan dianggap sebagai pengkhianat oleh Imam As-Suyuthi, namun
demikian mereka juga telah berhasil memberikan sumbangan abadi bagi

peradaban umat Islam yang hingga kini bisa dinikmati, yakni berdirinya
iatu universitas Islam tertua di dunia yang bernama Al-Azh ar yangawalnya
berupa masjid yang dibangun olehJawhar As-Siqilli pada tahun 972H.
Di tempat inilah beibagai ilmu dipelajari. Bukan hanya masalah fikih dan
hukurnnamun juga sejarah dan puisi. Masjid yang dibangun olehJawhar
ini secara resmi dijadikan universitas oleh Al-Aziz salah seorang Pengyasa
dinasti Fatimiyah. Di samping itu pula pada tahun 1005 H, Al-Hakim
membangun situ akademi yang dia namakan dengan Darul Hikmah atau

Darul Ilmi yang berusaha dijadikan sebagai pusat penyebara n ajar ftn-ajaran
Syiah. Namun akademi ini tidak berusia panjang, bahkan pernah ditutup
pada tahun 1119 M karena dianggap mengajarkan hal-hal yang musyrik
dan heretik.

Retaknya Bani Abbas dan munculnya Dinasti Umayyah di Spanyol
juga munculnya kekuasaan Fatimiyah di Mesir merupakanpertanda
bahwa "kaki" khilafah Islam telah mulai goyah sejak masa Bani Abbasiyah.
Ketidakadaan satu "tongkat komando" inilah yang menyebabkan
penampilan kaum muslimin tenrs merosot tajam hingga kini. Dan mereka

telum berhasil bangkit karena banyak pengikutnya yang terus menjauh dari
poros ajaran Islam yang benar. Kita merindukan sebuahzaman ketika Islam
hadir dalam bentuknya yang ideal.

Penerjemahan buku ini menyita waktu yang cukup lama karena saya

dapatkan ap,ayangada di dalamnya tidak gampang untuk saya terjemah]r1n
det gan cati yi.tg 

".p"t 
tehingga proses penerjemahannya pun harus bolak-

ba[[. Buku ini tela]i memberikan banyak ilmu dan menajamkan cakrawala
kesejarahan saya. Sebab buku ini memaparkan banyak faktayangselama
ini belum saya dapatkan dan belum pernah saya baca secara serius. Dengan

membaca buku ini saya dan tentunya para pembaca akan diajak mengembara

pada fase-fase zaman pemerintahan Islam yang Penuh dinamika dan
romantika.

Bagi sayamembacabuku ini laksana menapaktilas fase-fase kehidup-
an penguasa kaum muslimin. Kesadaran sejarah saya terasa semakin dalam.

Mita saya terasa terbuka kembali untuk menilai secara jernih perjalanan
panjang umat Islam di masa awal dan masa-masa Bani Umayyah dan Bani
Abbasiyah serta pertamngan politik yang kencang di antara mereka.
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Sudah seharusnya bagi kita untuk belajar banyak dari sejarah mereka.
Yang baik kita jadikan teladan yang jelek kita jadikan pelajaran.

Dalam menerjemahkan buku ini ada beberapa syair panjang yang
sengajatidak saya terjemahkan. Namunhal iru sayaanggap sama sekalitidak
mengganggu isi buku ini.

Dan terakhir, saya persembahkan terjemahan buku ini buat kedua anak
saya Fursan Ruhbani dan Lamya Adilah serta istri saya Ita Maulidha yang
dengan setia memberi dorongan hingga terselesaikannya teriemahan buku.
Dan tentu saja terima kasih juga saya ucapkan kepada saudara Thohir
Bawazir, Direktur Pustaka Al-Kautsar, yar,g telah sudi menerbitkan
terjemahan buku ini.

Akhirnya, saya berharap buku ini akan memberikan pencerahan
kesejarahan kita dan kita mampu memetik sari sejarah para khalifah.
Amien.

Rangkas Bitung, 27 Juni 2001
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BIB I
IrlUmDDffiffl

B i smilk h in ab manirra b im

Segala puji bagi Allah yang berjanji lalu Dia penuhi janji itu, dan
mengancam dengan siksaan lalu Dia penuhi ancaman itu. Semoga rahmat
dan keselamatan terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad
tuannya orang-orangyangmulia dan penghulu para khalifah. Semoga
keselamatan dan rahmat juga tercurahkan kepada para keluarga dan
sahabatnya ahli derma dan pemenuh janji.

Inilah sejarah yang indah yang di dalamnya saya paparkan biografi
para khalifah yang pernah mengemban urusan umat. Dari sejak zaman Abu
Bakar i& hingga zaman saat kita hidup (zaman Imam As-Suyuthi, penj).
Dalam setiap biografi mereka masing-masing saya tuliskan kisah-kisah yang
sangat menarik, serta saya ungkapkan pula riapa saja orang-orang terkenal
dari ahli agamaserta imam kaum muslimin yangadadizamannya.

Sedangkan motivasi yang mendorong penulisan buku ini adalah
sebagai berikut:

Karena pengetahuan tentang biografi orang-oran g y^tgterkenal
di kalangan umat ini adalah sebagai suatu tuntutan yang patut diketahui
sebagaimanaia juga merupakan sesuatu yang sangat dirunggu dan disenangi.
Meskipun telah banyak sejarawanyatgmenulis biografi dan sejarah
hidup orang-orang terkenal, namun sayangnya tulisan dalam buku-buku
itu banyak bercampur sehingga menjadikan buku itu tidak memenuhi
harapan. Sedangkan untuk memenuhi harapan dibutuhkan waktu
yangpanjang dan tentu akan sangat melelahkan. Oleh sebab itulah, saya
mengambil inisiatif untuk menuliskan golongan-golongan dan kelompok-
kelompok mereka itu dalam buku-buku tersendiri sehingga diharapkan
akan banyak mendatangkan manfaat dan faedah. Khususnya bagi mereka
yang menginginkan buku-buku biografi orang-orang tertentu. Cara ini
saya anggap akan sangat memudahkan bagi mereka yang ingin men cari data
riwayat hidup mereka. Oleh sebab itulah saya menulis buku tentang para nabi
(Qashasb Al-Anbiyaa'), buku tentang para sahabatyangsaya ringkas dari
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kitab Al-Isbabab fi Tamyiz Asb-Sbabababkaryalmam Abu Al-Fadl Ibnu
Hajar Al-Asqalani, kemudian buku biografi para pakar tafsir, buku biografi
para penghafal hadits, buku riwayat hidup para ahli bahasa dan gramatika
yang belum pernah dikarang oleh seorang pun sebelum ini, buku riwayat
hidup para ahli ushul fiqih, buku riwayat hidup para wali Allah, buku yang
memuat parapakar faraidh, buku tentang para ahli sastra dan retorika, buku
tentang para penulis) satu buku tentang para ahli kaligrafi dan saru buku
tentang para penyair Arab yang kata-katanya bisa dijadikan sebagai hujjah
dalam bahasa Arab. Semua buku yang saya rulis itu telah memuat riwayat
orang-orang penting dari kalangan umat ini.

Saya sengaja tidak menulis buku riwayat hidup para fuqaha karena
telah banyak ulama yarig menulis tentang riwayat hidup mereka. Sebagaimana
saya telah merasakan bahwa buku karya Adz-Dzahabi mengenai riwayat
hidup para ahli qiraat telah sangat memadai. Sedangkan mengenai para
qadhi telah masuk dalam buku-buku yang telah saya tulis. Kini, yang belum
ditulis adalah riwayathidup para khalifah, padahal keinginan orang untuk
tahu riwayat hidup mereka sedemikian kuat. Oleh sebab itulah saya menulis
buku ini secara terpisah.

Di dalam buku ini, saya tidak cantumkan mereka yang mengaku-
ngaku sebagai khalifah, padahal sebenarnya mereka adalah kaum pem-
berontak. Sebagaiman a y angterjadi pada kebanyakan kelompok Alawiyyin
dan sebagian kelompok Abbasiyyin. Saya juga tidak mencanrumkan
khalifah-khalifah dari kalangan Ubaidiyyin, sebab pemerintahan mereka
dianggap tidak sah dengan alalan-alasan sebagai berikut:

Pertama: Mereka bukan berasal dari keturunan Quraisy walaupun
kebanyakan orang-orang awam menyebut mereka sebagai orang-orang
Fatimiyyin -y angtentunya dinisbahkan kepada Fatimah binti Rasulullah.
Padahal kakek moyang mereka adalah orang Majusi.

Qadhi Abdul Jabbar Al-Bashri mengatakan bahwa nama kakek
khalifah-khalifah di Mesir adalah Said. Ayahnya adalah seorang Yahudi
yang berprofesi sebagai tukang besi danjago panah.t

Qadhi Abu Bakar Al-Baqillani berkata 'Al-Qaddah kakek Ubaidillah
yang kemudian disebut sebagai Al-Mahdi adalah seorang Majusi.
Ubaidillah memasuki wilayah Maghrib dan dia mengaku sebagai kerurunan
Alawiyin. Namun orang-orangyangpakar dalam masalah nasab tidak ada
yang mengenal dia. Orang-orang yang bodoh menyebut mereka sebagai
Fatimiyyin."

1. Para ahli seiarah berbeda pendapat mengenai nama kakek Fatimiyin. Namun yang kami anggap paling
kuat adalah bahwa dia berasal dari kalangan orang-orang bodoh, senang berbuat maksiat, dan seorang
Yahudi, sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang buku ini. Kami tidak mendapatkan orang-orang yang
membela mereka. Hanya ada satu orang yang bemama Al-Maqrizi seorang penulis buku sejarah. Namun ia
pun dipertanyakan kredibililasnya, sebab, sebagaimana banyak disebutkan, nasabnya bersambung dengan
mereka.
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Ibnu Khallikan (penulis kitab Wafiyat Al-A'yan,penj) berkata,
"Kebanyakan ahli nasab tidak membenarkan tentang nasab Al-Mahdi
Ubaidillah, pendiri khilafah di Mesir." Bahkan Al-Aziz bin Al-Mu'izz pada

saat naik mimbar di awal pemerintahannya,dia mendapatkan secarik kertas
yang di dalamnya berisi bait syair sebagai berikut:

" Se sunggubnya hami mendengar nasab yang mungkar
yang dib acahan di atas mimbar masjid J ami'

Jih,a kau benar dengd.n a.pa. ya.ng hau katahan
sebuthanhb nama hahekmu setelab tujuh turunan

J ih a h a u in gin h an k e b e nar an aP d. y d.n I h u h atak an

maha nasabkan dirimu sendiri

Jika tidak, maha biarhanlah nasabrnu tersembunyi

dan rnasuhlah dalam nasab hami y ang luas

Sebab heturunan dan nasab Bani H asydm

tidak munglein ahan dipelintir oleb orang-orang yang rakus"
Kemudian Al-Aziz menulis surat kepada khalifah Bani Umayyah

yang saat itu sedang berkuasa di Andalusia (Spanyol). Surat itu berisi celaan

dan cemoohan kepada mereka. Lalu pemerintahan Bani Umayyah membalas

surat itu sebagai berikut:
Kamu telah tahu siapa kami, lalu kamu ejek dan perolok-olok kami.

Andaikata kami tahu siapa kamu pastilah akan kami jawab cemoohan yang
kamu kirimkan.

Maka semakin gusarlah Al-Aziz membaca surat yang sangat menusuk
itu. Sebab surat itu sama artinya dengan mengatakan bahwa dia hanyalah
mengaku-ngaku dan tidak diketahui dari kabilah mana dia sebenarnya
berasal.

Adz-Dzahabi berkata, "Para pakar sejarah dan nasab sepakat bahwa
Ubaidillah Al-Mahdi bukan berasal dari keturunan Alawiyin. " Dan jawaban

yang paling baik adalah ap^y^ngdikatakan oleh cucunya Al-Mu'iz,yang
memerintah di Kairo tatkala dia ditanya oleh Ibnu Thabathaba Al-Alawi
tentang nasabnya. Dia kemudian mengeluarkan pedangnya dari sarungnya,
lalu berkata,'Inilah dia nasabku," kemudian dia menaburkan emas kepada
pejabat dan orang yang hadir di tempat itu dengan mengatakan, "Inilah
b as abku (kekayaanku). "

Kedua: Karena kebanyakan mereka adalah orang-oran g zindiqyang
keluar dari rel agama Islam. Di antara mereka bahkan adayangdengan
terang-terangan mencaci para Nabi, adayang menghalalkan minuman
keras, ada pula yang memerintahkan orang-orang untuk bersujud di bawah
telapak kakinya. Yang paling baik di kalangan mereka adalah orang-orang
Rafidhah (Rawafidh) yang kotor yang memerintahkan untuk mencaci para
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sahabat. Pada orang-orang yang demikian, tentu saja tidak sah baiat dan tidak
pula benar pemerintahan mereka.

Qadhi Abu Bakar Al-Baqillani berkata, "Al-Mahdi adalah seorang
ahli kebatinan (gnostik) y"rrg berjiwa kotor, yang sangat berambisi untuk
menghancurkan Islam. Dia telah banyak membunuh ulama dan para fuqaha
dengan tujuan agar keinginannya untuk menipu manusia bisa terlaksana.
Anak-anaknya juga mengambil jalan yang sama dengan apa yang dia lakukan.
Mereka menghalalkan minuman keras dan perzinaan serta menyebarkan
penolakan kekhilafahan para sahabat Abu Bakar, LJmar dan I-Itsman.

Adz-Dzahabi berkata, "Al-Qaim bin Al-Mahdi jauh lebih menjijikkan
daripadaayahnya-Diaituseorangzindiq,terlaknagmelakukanpelecehan kepada
para Nabi secara terang-terangan. "

Kemudian dia melanjutkan, "IJbaidipmn ini lebih jahat dari orang-
orang Tartar dalam menyikapi Islam."

Abul Hasan Al-Qabisi berkata, nPara ulama dan fuqaha yang di-
bunuh oleh Ubaidillah dan anak cucunya jumlahnya sekitar empat ribu.Ini
dilakukan karena mereka menolak untuk mencaci para sahabat. Dan mereka
lebih memilih mati. Sungguh, jika mereka hanya sebagai orangRafidhi (y*g
hanya menolak sahabat Abu Bakar,IJmar dan Lltsman), mungkin masih ada
baiknya. Namun dia itu adalah seorang zindiq."

Qadhi Iyadh berkata, Abu Muhammad Al-Qayruwani Al-Kayzani
-salah seorang ulama Malikiyah- ditanya tentang orang yang dipaksa untuk
mengikuti Bani Ubaid -yakni para khalifah di Mesir- untuk mengikuti apa
yang mereka serukan atau mereka harus memilih mati.

Dia menjawab, "F{endaknya orang itu memilih mari." sebab
tidak ada seorang pun yang mendapat udzur dalam masalah ini. Mereka
mungkin masuk dalam pemerintahan Bani Ubaid sebelum mereka tahu
siapa sebenarnya Bani lJbaid itu. Namun setelah semuanya jelas dan terang
maka wajib bagi mereka untuk meninggalkannya. Maka tidak ada lagi
alasan dan udzur karena takut setelah mereka mendirikan pemerintahan yang
zhalim. Sebab berada di sebuah posisi yang di dalamnya diserukan untuk
menghancurkan syariah, adalah suatu tindakan yang tidak boleh untuk
dilakukan. Kalaupun ada fuqaha yang berada di dalam pemerintahan mereka,
makaitutidaklebihagaraturan-aturan syariah tidak dilalaikan sehingga kaum
muslimin tidak menjadi mangsa mereka.

Yusuf Ar-Ru'ayni berkata, uParaulama 
Qayruwan sepakar bahwa

orang-orang dari Bani Ubaid adalah orang-orang murtad dan zindiq, karena
mereka melakukan penentangan terhadap syariah. "

Ibnu Khallikan berkata, "Mereka menyatakan tahu tentang yang
ghaib. Berita tentang pengakuan mereka bahwa mereka tahu renrang yang
ghaib cukup masyhur di kalangan umat. Suatu ketika Al-Aziz naik mimbar
dan dia dapatkan secarik kertas yang di dalamnya tertulis:
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"Kamirela dengan helalilnan dan hejabatan

dan bukan dengan kehufuran dan hebodoban

Jika kamu tabu tentang masalab yang gbaib

hatakan hepada kami siapa yang menulis di hertas ini"
Seorang perempuan menulis sebuah kisah yang di dalamnya berisi:

Demi Dzatyangtelah memuliakan orang-orang Yahudi dengan Misya,
dan orang-orang Nashrani dengan Ibnu Nusthur, dan telah menghinakan
kaum muslimin denganmu. Tidakkah kau tahu bagaimana urusanku. Misya

bekerja di Syam, sedangkan Ibnu Nusthur yang Kristen bekerja di Mesir.

Ketiga: Pembaiatan mereka terjadi pada saat kekhilafahan Bani
Abbasiyah masih ada dan mereka masih berkuasa serta telah dibaiat oleh

umat sebelum Bani Ubaid. Sebab tidaklah sah pembaiatan dua imam di satu

waktu. Yang lebih dahululah yang dianggap sah.

Keempat: Adanya hadits yang meriw ay atkar, bahwa kekhilafahan
jikatelah sampai padaBani Abbasiyah, maka iatidak akanlepas dari mereka

hingga diserahkan kepada Isa bin Maryam atau Al-Mahdi. Dengan demikian
jika ada orang yang mengaku menjadi khalifah, padahal Bani Abbasiyah

masih berkuasa, jelas dia itu adalah seorang pemberontak.

Dengan alasan-alasan di atas itulah, saya tidak menyebutkan satu

orang pun dari khalifah Ubaidiyyin dan tidak pula orang-orang yang

melakukan pemberontakan. Yang saya sebutkan adalah para khalifah yang

kekhilafahannya disepakati dan dia dibaiat. Pada awal buku ini saya telah
utarakan pasaal-pasal yang sangat berguna, serta beberapa hal dan kejadian

yang aneh serta peristiwa yang ajaib. Yang saya sebutkan di awal buku ini
adalah ringkasan dari buku karangan Al-Hafizh Adz-Dzahabi.Wallabu
Al-Musta'aan.

Keterangan dan Rahasia tentang tidak Dituniuknya Pengganti
Rasulullah

.Ptl-Bazzar dalam Musnad.nya berkata, "Abdullah bin \fladhdhah
Al-Kufi berkata kepada kami, Yahya bin Al-Yamani berkata kepada
kami,Israel berkata kepada kami dari Abi Al-YaqzhandariAbi \7ail dari
Hudzaifah berkata, n Parasahabat bertanya, "'Wahai Rasulullah, tidakkah
engkau menunjuk pengganti yang memimpin kami sepeninggalmu nanti ? "

Rasulullah berkata,

Mi:,1;y
"Sesungguhnya jiha akn menunjuk penggantiku, ahu hbawatir kali.an
akan rnenenta.ng p enggantih u itu dan Alkb ahan menurunh an az ab

i c t c'i ,).1 'O)pt:e f\.I,
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atas kalian " (HR.Al-Hakim dalamAl-Mustadrale,tetapi Abu Al-
Yaqzhan haditsnya lemah).2

Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar bin Khathab
bahwa tatkala dia berada di atas pembaringanny^serelah ditusuk oleh Abu
Lu'luah; Jika saya menentukan penggantiku, maka telahadaorangyanglebih
baik dari aku yang melakukan itu (maksudnya Abu Bakar). Dan jika aku tidak
menentukan penggantiku, maka itu pun telah dilakukan oleh oranB yang
lebih baik dari diriku (maksudnya Rasulullah)."

Imam Ahmad, dan juga Imam Al-Baihaqi dalam kirab Dalaail An-
Nubuuutab dengan sanad yang hasan dari Amr bin Sufyan dia berkata,
"Tatkala Ali memenangkan PerangJamal, dia berkata, ''Wahai sekalian
manusia, sesungguhnya kami dahulu tidak menunjuk seorang pun dalam
masalah kepemimpinan ini hingga kami sepakat untuk mengangkat Abu Bakar
sebagai khalifah pengganti Rasulullah. Dia menunaikan kekhilafahan itu
dengan jujur dan lurus hingga menemui ajalnya. Kemudian Abu Bakar
menunjuk LJmar sebagai penggantinya. Lalu LJmar menunaikan khilafah
itu dengan jujur dan sangat baik dalam agamanya. Namunkemudianbanyak
orangyangmencari dunia, maka di situlah mulai muncul berbagai masalah
yang Allah tentukan."

Al-Hakim meriwayatkan di dalam Al- M ustadrah dandinyatakan
shahih oleh Imam Al-Baihaqi dalam Dalail An-Nubuuwab dari Abi \7ail,
dia berkata: Dikatakan kepada Ali, "Tidakkah engkau tenrukan pengganri
yang memimpin kami ?" Dia menjawab, "Rasulullah tidak menentukan
siapa penggantinya atas kami. Namun jika Allah menginginkan kebaikan,
niscaya Dia akan menghimpun manusia kepada orang terbaik di antara
mereka, sebagaimana Dia telah kumpulkan perkara ini kepada orang terbaik
setelah Nabi mereka."

Adz-Dzahabi berkata, "Ada kebatilan-kebatilan yang datang dari
kalangan Rafidhah yang menyaakan bahwa Rasulullah mewasiatkan kepada
Ali untuk menjadi penggantinya. Mengenai hal ini, Hudzail bin Syarahbil
berkata, "Apakah dengan demikian Abu Bakar melakukan konspirasi
kepada Ali, sebab Abu Bakar mengetahui tentang adanyawasiat itu pada
Ali lalu dia sumpal mulumya dengan tali kekang?" (HR. Ibnu Saad dan Al-
Baihaqi dalamDalail).

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Al-Hasan, dia berkata, Ali berkata,
"Tatkala Rasulullah wafat kita melihat bagaimana yang harus kita lakukan
setelah meninggalnya Rasulullah. Setelah kami memandang dengan
seksama maka kami dapatkan Rasulullah telah menguramakan Abu Bakar
untuk menjadi imam shalat sebagai penggantinya. Makanya kami rela
menyerahkan urusan dunia kami kepada orang yang Rasulullah sendiri

2 Dalam sanad yang diriwayatkan Al-Hakim itu terdapat Syuraik bin Abdullah dan Abu AFYaqzhan. Adz-Dzahabi
berkata tentang Syuraik: Syuraik adalah seorang penganut madzhab Syiah dan haditsnya lemah.
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rela menyerahkan urusan agama kami kepadanya. Lalu kami majukan Abu
Bakar sebagai pengganti Rasulullah. "

Imam Al-Bukhari dalam buktt T arikh ny a menyatakan: Diriwayatkan
dari Ibnu Jamhan dari Safinah bahwa Rasulullah berkata mengenai Abu
Bakar, IJmar dan lJtsman:

q;X ita3t i,t y
" Mereka adalab para hbalifah setelab ahu."
Imam Al-Bukhari menyatakan: Namun hadits ini tidak bisa diikuti,

karena l-Imar, Ali dan lJtsman mengatakan bahwa Rasulullah tidak
menentukan penggantinya setelah wafatnya.

Hadits yang disebutkan di atas diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Dia
berkata, Telah berkata kepada kami Abu Ya'la, telah berkata kepada kami
Yahya Al-Jamani, telah berkata kepada kami Hasyraj dariSaid binJamhan
dari Safinah dia berkata, Tatkala Rasulullah membangun masjid, beliau
meletakkan satu batu dalam bangunan masjid itu. Beliau berkata kepada Abu
Bakar, "Letakkan batumu di samping batuku tadi. Kemudian beliau berkata
kepada lJmar, "Letakkan batumu di samping batu Abu Bakar." Selanjutnya
beliau berkata kepadaUtsman, "Letakkan batumu di samping batu lJmar."
Kemudian Rasulullah berkata,

" Mereba adalab para hbalifub setelab ahu."
Abu Zur'ah berkata,Isnad hadits ini tidak adayangtercela. Hadits

ini juga diriwayatkan Al-Hakim dalam kitabnya, Al-Mustadrak,yang
dinyatakan keshahihannya oleh Imam Al-Baihaqi dalam Ad- D alail.

Saya katakan bahwa tidak ada yang bertentangan antar^ 
^payangdikatakan Rasulullah der,gatapayang dikatakan oleh Umar dan Ali bahwa

Rasulullah tidak menentukan penggantinya. Karena yang dimaksud oleh
keduanya adalah bahwa Rasulullah saat wafatnya tidak menunjuk siapa

penggantinya. Sedangkan isyarat Rasulullah yang disebutkan dalam hadits
terungkap jauh-jauh sebelum wafat beliau. Ini sama dengan hadits Rasulullah
dalam hadits yang lain:

at
(J

" H e n d ahny a h alian m e n gik u ti s nnn ab h u d. an s unnab p ar a k h u laf aur
rasy idin y ang men dap at p etunj uk s e t e lah ak u. " (HR. Al-Hakim dari
hadits Al-Irbadh bin Sariyah)

Dan sebagaimana juga sabdanya:

"Ihutilab jejale kngkab d,ua orang setelab uafathu, Abu Bahar dan
Umar,'
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Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang mengisyaratkan pada
khilafah.

Para Khalifah Berasal dari Suku Quraisy
Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnadnya berkata, Sakin bin

Abdul Azizberkata kepada kami dari Yasar bin Salamah dari Abu Barzah
bahwa Rasulullah berkata,

t_b;*,t t;y, tr;i t)J-^G ts1 ,t jG t):.* tit ,*;r" i:r$r
'.1-r:

oPara imam itu dari golongan Quraisy, jika mereha memimpin
mereh,a adil, jika berjanji rnereha tepati, dan jiha dimintai hasib
sdya.ngnya, mereka ahan memberikan.", (HR. Imam Ahmad, Abu
Ya'la dalam M usnad mereka, juga Imam Ath-Thabarani)
Imam At-Tirmidzi berkata, Ahmad bin Mani' berkata kepada kami,

ZaidbinAl-Habbad berkata kepada kami, Muawiyah bin Saleh berkata
kepada kami, Abu Maryam Al-Anshari dari Abu Hurairah dia berkata,
Rasulullah bersabda,

"Kekuasaan itu di tdngan golongan Quraisy, sedanghan peradihn
ada di tangan Ansbar d.an adzan di tangan orang-ora.ng Habsyab."
(Isnad hadits ini adalah shahih)
Imam Ahmad dalam Musnadnya berkata, berkata Al-Hakim bin

Nafi', berkata kepada kami Ismail bin Ayyasy dari Dhamdham binZw'ah
dari Syuraih dari Katsir bin Murrah dari Utbah bin Abdan bahwa Rasulullah
bersabda,

" Khilafab itu di tangan orang Quraisy, b ukum di tanga.n orang Ansh ar
dan dahanh (adzan) di ungan ordng-orang Habsyah." (orang-orang
yang meriwayatkan hadits ini adalah kredibel)
Al-B azzar berkata, Ibrahim bin Hani berkata kepada kami, Al- Faidh

bin Fadhl berkata kepada kami, Mis'ar berkata kepadi kami dari Salamah
bin Kuhail dari Abu Shadiq dari Rabi'ah bin Majid dari Ali bin Abi Thalib
dia berkata, Rasulullah bersabda:

.G:C ;t;i ;3;:Ci 6,tjJ ;r;i ;'rt;.1 *; y l;,tt
*Para pemirnpin dari orang Quraisy, yang baih ofo, *r*rrintah
yang baih, d,an yang jahat akan memeintab yang jabat. "

3 Hadits ini menunjukan bahwa yang berhak meniadi khalifah adalah golongan Quraisy. Namun initidak
menuniukkan bahwa iika orang selain Quraisy memangku khilalah batal hukumnya. Dan sabdanya yang
berbunyi: Jika mereka memerintah mereka akan adil menunlukkan bahwa kriteria kepemimpinan yang selalu
harus ada adalah rasa adil, menetapijanji dan kasih sayang.
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Masa Khilafah Rasyidah
Imam Ahmad berkata, Bahz berkata kepada kami, Hammad bin

Salamah berkata kepada kami, Said binJamhan dari Safinah berkata, Saya
pernah mendengar Rasulullah bersabda,

/ t .. ,/ , c

tiG .rtylti aiY-*Jl

" Masa hbikfah itu ahan berkngsung sehma tigapulub tabun, setelah
itu akan berbentuh monarhi. " (Hadits ini diriwayatkan oleh para
penyusun ki tab S unan,serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan
yanglainnya).
Para ulama berkata: Masa tiga puluh tahun itu adalah masa peme-

rintahan khalifah yang empat dan masa pemerintahan Al-Hasan bin Ali.
.PJ-Bazzar berkata: Muhammad bin Miskin berkata kepada kami,

Yahya bin Hassan berkata kepada kami, Yahya bin Hamzah berkata kepada
kami dari Makhul dari Abi Tsa'labah dari Abu Ubaidah binJarrah dia berkata,
Rasulullah bersabda,

.Lr*iJN

^.t'* 
'tr<i'i

,l !. , ., lnl
7 bt) ot!,,,.a...>)) ^r. /

aj),
"Awal dgdrnd lealian dimulai dengan rnasrt-tndsrt. henabian dan
rabmat, kemudian masuk, masa hhihfab dan rabrnat, hlu masuh masa
monarki dan dihtator.'
Abdullah bin Ahmad berkata, telah berkata kepada kami

Muhammad bin Abi Bakar Al-Maqdisi, berkata kepada kami Yazid bin
Zuru',berkata kepada kami Ibnu 'Aun dari Sya'bi dariJabir bin Samurah dari
Rasulullah dia bersabda,

;;t St* JitC U ,b ot'#.V trfilr r.i"l iti't
t/

t
..i)J

"Perkara ini (agama ini) ahan tetap jaya melawan orang yang
memusuhinya selama dua belas masa kehbilafaban yang seln,4dnyd
berasal dari lealangan Quraisy." (HR. Al-Bukhari dan Muslim dan
yanglainnya)
Dalam riway atlain disebutkan dengan laf.azhberbeda:

" P e rk ar a ini ak an t e tap b aile ; p e r h ar a ini ah an b e rj akn d en gan b aih. "
(sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad).
Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

disebutkan: Islam akanjaya dimasa pemerintahan dua belas orang; perkara
ini tidak akan goyah selama pemerintahan dua belas orang; Islam akan

ttwo
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tetap jayadan tidak akan tergoyahkan hingga masapemerintahan dua belas
orang.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar menyebutkan
bahwa Rasulullah bersabda,

" U matk u ah an s e n antia s a j ay a h in gga rna s a p e m e rintab an d u a b e las
orangya.ng serntrd.nyd berasal dai Quraisy."
Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan tambahannya: Tatkala

Rasulullah pulang ke rumahnya, orang-orang Quraisy datang menemui-
nya dan berkata: Lalu setelah itu apa yang akan terjadi wahai Rasulullah?
Rasulullah bersabda,

" S et e lab itu ah an t erj adi fi.tnab b e sar. "
Dia juga menyebutkan sabda Rasulullah:

Uk *';,u ct ;rtt:''r< & ".t "i{;;n
"Agama ini akan tetap tegah bingga kamu sekalian dipeintab oleh
dua belas orang khalifah, dirnana ,trnat sePakat atas pernerintahan
mereka."
Dalam riwayat Ahmad dan lrl-Bazzar dengan sanad yang hasan dari

Ibnu Mas'ud berkata, bahwa dia ditanya tentang seberapa lama umat ini
akan memiliki khilafah? Dia kemudianberkata, Kamipernah menanyakan
itu kepada Rasulullah dan Rasulullah bersabda,

"Dua belas, sebagaimana golongan ya.ng ada di kalangan Bani
Israel."

Qadhi'Iyadh berkata, "Mungkinyang dimalsud dengan dua belas orang
(khalifah) di dalam hadits-hadits itu dan yang serupa dengannya adalah
bahwa mereka itu berada dalam puncak kejayaan khilafah, dan puncak
kejayaan Islam, serta mulus dan lurusnya perjalanan Islam, serta kesepakatan
orang-orang di masa itu atas kepemimpinan para khalifah tersebut. Sebab

memang ada masa dimana manusia sepakat atas kepemimpinan mereka,
hingga datanglah satu masa dimana kekuasaan Bani Umayyah mulai
goyah, yakni di masa Valid bin Yazid hingga terjadi sesuatu kegoncangan
hingga akhirnya berdirilah Daulah Abbasiyah, dan mereka mengikis semua
kekuasaan Bani Umayy ah."

Syaikh Al-Islam Ibnu Hajar berkata dalam kirab Syarb Al-Buhbari:
Perkataan Qadhi Iyadh adalah perkataan yang paling baik dari pendapat yang
ada dan merupakan pendapat yang paling kuat. Sebab apayat1dia katakan
didukung oleh adanya hadits shahih yang mengatakan,

" M anu sia s ep ahat atas hep emimp inanny a.'

l2 TarikhKhulafa'



Keterangan tentang itu adalah bahwa yang disebut dengan kesepakat-
an manusia atas kepemimpinannya adalah kehatan mereka atas baiat yang
dilakukan. Dan yang terjadi memanglah demikian adanya. Manusia sepakat
atas kepemimpinan Abu Bakar, kemudian IJmar, kemudian LJtsman,
kemudian Ali hingga terjadi masalah tahkim di Shiffin. Baru setelah itu,
Muawiyah menyatakan diri sebagai khalifah, lalu orang-orang sepakat
menjadikan Muawiyah sebagai khalifah setelah Al-Hasan menyatakan diri
mundur, kemudian orang-orang sepakat menjadikan anak Mu'awiyah
Yazidsebagai khalifah. Pada masa itu, kekhilafahan tidak sempat berada
di tangan Husain, dia dibunuh sebelum menjadi khalifah. Setelah itu,
Yazid meninggal dan terjadilah gonjang-ganjing politik hingga akhirnya
orang-orang sepakat menjadikan Abdul Malik bin Marwan sebagai khalifah
setelah terbunuhnya Abdullah bin Zubair. Kemudian orang-orang sepakat
menjadikan anak-anaknya yangempat, Al-\flalid kemudian Sulaiman,
kemudianYazid danHisyam. Namun ada masa jeda di antarapemerintahan
empat bersaudara yakni di antara pemerintahan Sulaiman dan Yazid, dimana
s ebelum Yazid memerintah, IJmar bin Abdul A ziz menjadikhalifah. Itulah
tujuh orang yang menjadi khilafah setelah para khalifah rasyidin. Sedangkan
yang kedua belas adalah Al-\flalid bin Yazid bin Abdul Malik. Orang-orang
di saat itu sepakat untuk mengangkatnya sebagai khalifah setelah pamannya
Hisyam meninggal dunia. Dia memerintah selama empat tahun. Kemudian
terjadi pemberontakan atas kepemimpinannya dan merajalelalah fitnah.
Sejak itulah keadaan menjadi kacau balau. Orang-orang tidak memiliki
kata sepakat lagi untuk mengangkat seorang khalifah. Sebab Yazidbin Al-
\(alid yang memberontak terhadap saudara sepupunya Al-\7alid bin Yazid,
tidak lama masa pemerintahannya. Bahkan sebelum dia meninggal, muncul
pemberontakan dari sepupunya, anak pamannya, Marwan bin Muhammad
bin Marwan. Tatkala Yazid meninggal, saudaranya Ibrahim berkuasa dan dia
dibunuholehMarwan. Kemudian orang-orang Bani Abbas memberontak
kepada pemerintahan Marwan hingga akhirnya dia terbunuh.

Kemudian setelah itu, Bani Abbas memerinrah dan As-Saffah se-
bagai khalifah pertama. Pemerintahannya tidak berlangsung lama karena
banyaknya pemberontakan yang muncul dimana-mana. Kemudian
setelah As-Saffah, saudaranya yang bernama Al-Manshur memerintah.
Pemerintahan Al-Manshur ini berjalan cukup lama. Namun pada
pemerintahannya ini, wilayah Maghrib (Barat Afrika) tidak mengakui
pemerintahan Bani Abbas. Karena di wilayah itu muncul Bani Marwan
(Al-Marzaaniyyin) dan mereka mengusai Andalusia. \flilayah itu berada
di tangan mereka beberapa lama hingga akhirnya mereka menamakan diri
sebagai pemangku khilafah. Namun kenyataan pahit mene{pa tatkala apa yang
disebut khilafah di Andalusiahanya tersisa nama. Karena hampir seriap
tempat dimana kaum muslimin berkuasa hampir bisa dipastikan ada orang
yang menamakan dirinya sebagai khalifah.
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Gambaran dari adanya perpecahan itu adalah, bahwa pada tahun
lima ratusan, di Andalusia saja ada sekitar enam orang yang menamakan
dirinya sebagai khalifah. Bersama mereka muncul pula orang-orang Bani
Ubaid (Ubaidiyin) di Mesir, dan kaum Abbasiyin di Baghdad, di sana
banyak orang-orang yang memberontak kepada kelompok-kelompokyang
menamakan dirinya sebagaipemangku khilafah seperti orang-orang Alawiyyin
dan kaum Khawarij.

Ibnu Hajar melanjutkan, dengan demikian apayangdikatakan bahwa
setelah itu akan ada goncangan adalah fitnah yang menyebar dimana-mana
yang tidak pernah terhenti dan berlangsung secara terus menerus. Dan
memang demikianlah yang terjadi.

Disebutkan bahwa apayangdikatakan Rasulullah dengan dua belas
khalifah, adalah para khalifah yang ada sepanjang zaman hingga Hari Kiamat
walaupun mereka tidak memerintah secara berturut-turut. Mereka adalah
orang-orang yang menegakkan kebenaran. Pendapat ini dikuatkan oleh
apayangdikatakan oleh Musaddad dalam Musnad. Al-Kabirnyadari Abu
Al-Khuldi dimana Rasulullah bersabda,

k # "^if; ;';3t tiL 33< 6; '^:\t,*i eil+{

F*,y1 q:l*t&a'u,iuiu
oUmat tidah akan berantakan bingga ada dua behs orang khalifah
yang tnernerintab yang semuanya melakuhan hebaikan dan pe-
tunjuk serta agarna yang benar. Dua dari dua belas itu adakh berasal
dari Ah li B ait M ah ammad. "
Berdasarkan hadits ini, maka yang dimaksud dengan goncangan

adalah fitnah-fitnah yang akan datang menjelang Hari Kiamat, seperti
keluarnya D ajjal dan seterusnya.

Saya katakan: Atas dasar inilah, maka telah ada di antara yang dua
belas itu empat khulafaur rasyidin, Hasan dan Muawiyah, Abdullah bin
Zlu.bair, tlmar bin Abdul Aziz yangjumlahnya adalah delapan orang.
Mungkin bisa dimasukkan dalam rombongan mereka adalah Al-Muhtadi
dari Bani Abbas, sebab dia laksana lJmar bin Abdul Aziz dikalangan Bani
Umayyah. Sebagaimana |uga Azh-Zhahir,yangjuga memiliki sifat adil.
Dengan demikian, kini hanya ada dua orang yang ditunggu, salah satunya
adalah Al-Mahdi karena dia berasal dari Ahli Bait.

Hadits-hadits yang Mengingatkan Kekhilafahan Bani Umayyah
Imam At-Tirmidzi berkata, Muhammad bin Ghaylan berkata kepada

kami, Abu Dawud Ath-Thayalisi berkata kepada kami, Al-Qasim bin Al-
Fadhl Al-Madani berkata kepada kami dari Yusuf bin Saad, dia berkata:
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Ada seorang laki-laki berkaa dengankasar kepadaHasan binAli setelahdia
membaiat Muawiyyah: Kau telah mencoreng-moreng wajah kaum muslimin
(maksudnya karena ia membaiat orang yang memerangi ayahnya yang berarti
mencpreng orang yang berdiri di pih ak ayahnya). Hasan berkata, "Janganlah
kau melecehkan dengan cara itu, dan semoga Allah memberi rahmat
kepadamu. Karena sesungguhnya Rasulullah melihat Bani Umayyahdari
atas mimbar, dan dia tidak menyukai mereka, lalu setelah itu turun ayat,

'Sesunggubnya Kami telab rnemberihan hepadamu nihmat yang
banyah. " (Al-Kautsar: 1) .

Juga turun ayat,

" S e sunggubnya Kami te lab menurunhan (Al- Qur' an) p ada malam
hemuliaan. Dan tabuhab hamu, apahab malam kemuliaan itu?
Malam kemuli.aan itu lebib baih daripada seribu buhn. " (Al-Qadar:
1 -3)

Yang akan dimiliki oleh Bani Umayyah setelah kematianmu wahai
Muhammad. Al-Qasim berkata, Kemudian kami menghitung, ternyata
kekuasaan Bani Umayyah adalah seribu bulan, tidak kurang dan tidak pula
lebih.

Imam at-Tirmidzi berkata: Hadits ini adalah hadits gharib yang ddak
kami ketahui kecuali dari riwayat Al-Qasim. Dan dia adalah seorang yang bisa
dipercaya. Namun syaikhnya adalah orangyangmajbul(tidak jelas siapa dan
bagaimana kedudukannya). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim
dalam Al- M ustadrah,juga Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya.

Sementara Al-Hafizh Abu Al-Hajjaj (Al-Mizzi) dan Ibnu Katsir
menyatakan bahwa hadits ini adalah hadits munghar.

Imam IbnuJarir dalam tafsirnya berkata, Dikatakan kepada saya dari
Muhammad bin (Al-Hasan bin) Zibalahdikatakan kepada saya dari Abdul
Muhaimin bin Abbas bin Sahl, berkata ayahku dari kakekku dia berkata,
Rasulullah melihat Bani Al-Hakam bin Abi Al-Ash (Hakam bin Abi Al-
Ash adalah ayah dari Marwan bin Al-Hakam, dia adalah kakek para khalifah
Bani Marwan) yang melompat ke mimbarnya dengan lompatan bagaikan
kera. Rasulullah sangat tidak nyaman dengan tindakan mereka itu. Dan
Rasulullah sejak peristiwa itu tidak pernah tertawa hingga wafatnya. Tentang
peristiwa ini turun ayat,

oDan Kami tidah rnenjadihan rnimpi yang telah Kami persiapkan
hepadamu, rnehinhan sebagai ujian bagi manusia. " (Al-lsraa': 60)

Hadits ini sanadnya lemah, namun memiliki syahid (riwayat lain
yang semakna) dari hadits Abdullah bin Umar dan Ya'la bin Murrah dan
Al-Husain bin Ali dan yang lainnya. Mengenai hadits-hadits ini telah saya
tuliskan dengan sanad-sanadnya dalam buku tafsir dan Musnad serta saya
juga mengisyaratkannya dalam l<rtab Asbab Nuzul.
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Hadits-hadits Yang Memberi Kabar Gembira Tentang Kekhilafahan
Bani Abbas

Al-Bazzarberkata, Yahya bin Ya'la bin Manshur mengarakan kepada
kami, berkata kepada kami Abu Bakar bin Syaibah, berkata kepada kami
Muhammad bin Ismail binAbi Fudaikdari Muhammad binAbdurrahman
Al-Amiri dari Suhail dari ayahnyadari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah
bersabda pada Al-Abbas,

.^sj;.rtiiflt&
" Dari kalangan karnu ada kenabi.an dan herajaan. "
Namun Al-Amiri yang meriwayatkanhadits ini adalah oranB yang

lemah. Abu Nu'aim juga meriwayatkan hadits ini di dalam Dalail An-
Nubuwah,Ibnu Adi meriwayatkan dalam Al-Kamil sebagaimana Ibnu
Asakir juga meriwayatkan dari beberapa jalur dari Ibnu Abi Fudaik.

Imam At-Tirmidzi berkata, Ibrahim bin Said Al-Jauhari berkata
kepada kami, Abdul \flahhab bin Atha'berkata kepada kami dari Tsaur
bin Yazid dari Makhul dari Kuraib dari Ibnu Abbas dia berkata, bersabda
Rasulullah kepada Al-Abbas,

A:iz- e;i $ ';',i e t-tti ,;1 GrUoIyr iti ors ti1
o '-t : - , c 
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"Hari Senin besoh, datanglab h,amu menemuiku dengan anakmu,
h,arena aku ahan rnendoahan harnu dengan satu doa yang Allah
alean memb erihan manfaat kepadamu dan hepad.a anakmu. Pada esok

barinya kami mmemui Rasululhb, dan dia memakaikan satu paleaian
pada kami berdua. Kemudian dia berdoa: Ya Allah arnpunilab
Abbas dan anahnya drnPr4nd.n khir dan batin, amPunan yang tidah
rnenyisakan d.osa. Ya Alhh pelibarahb dia dan anah-anahnya. " (HR.
Imam At-Tirmidzi dalam Al-Jarni' Asb -Sh abih)
Ruzain Al-Abdari menambah di akhir hadits itu:

.oi , ? a;t:. aiitLt ,F :.). e.
" Dan j adikanhh hehbikfaban tetap berada di aas pundakny d. "
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Saya katakan bahwa hadits ini dan yang sebelumnya adalah hadits yang
paling baik yang diriwayatkan dalam masalah ini.

Ath-Thabarani berkata, Tsauban berkata, Rasulullah bersabda, "Saya

melihat Bani Marwan datang secara bergantian di atas mimbarku, namun saya

tak merasa senang, dan saya melihat Bani Abbas melakukan hal yang sama, dan
aku merasa sangat gembira."

Abu Nu'aim berkata dalam Al-Hilyab: Abu Hurairah berkata,
Rasulullah pernah keluar, dan dia bertemu dengan Al-Abbas. Rasulullah

bersabda,

, o 
,,

ti;, , , ;,*t ;nt,i1 ,nr ;;, L- J. :,Sv rjiAt 6j U t)';i\i!P:L
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* Mauleah kamu aku beritabr't. silatlt. hobo, yong *r*fr*Uiralean
anhaiAbu Fadbl?" Al-Abbas berleata, "Tentu saia, utabai Rasulul-
lab. " Rasulallah b ersab da, " S e sunggubnya Allab memb aha lt gd.rna

ini d e n ganle u, dan h e tur unanm u s e b agai p e n at ap. " (Hadits ini sanad-

nya dha'ifl.
Ada pula satu riwayat yang datang dari Ali dengan sanad yang lebih

lemah daripada riwayat ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari jalur
Muhammad bin Yunus Al-Kadami -orang ini adalah pemalsu hadits- dari
Ibrahim bin Said Al-Asyqar dari Khalifah dari Hasyim dari Muhammad bin
Al-Hanafiyyah dari Ali bahwa Rasulullah berkata kepada Abbas,

"sesunggubnya Allah membaha perleara ini denganhu dan akan
m e n ut ap ny a d en gan k e t ur un anrnu. "
Dari hadim Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam

Tarikhnya yang berbunyi: Dengan kalian perkara ini dibuka, dan dengan
kalian pula akan ditutup. (Masalah ini akan diterangkan dengan sanadnya
saat kita membahas biografi Al-Mahdi). Hadits ini juga diriwayatkan
dalam hadits Ammar bin Yasir yang juga diriwayatkan Al-Khathib. Abu
Nu'aim berkata dalam Al-Hilyah,Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah
bersabda,

" Alean ada dai anale Al-Abbas raja-raja yang akan menj adi pernimpin
urnatleu, Allab memulialean dgdrna ini dengan mereka." (Amr bin
Rasyid adalah seorang yang lemah).

D alam A d- D alail, AbtNu'aim berkata, Ibnu Abb as berkata, IJmmu
Al-Fazhl berkata kepadaku: Saya pernah datang menemui Rasulullah,lalu
beliau bersabda, 'sesungguhnya kamu sedang mengandung seorang anak, jika
kau telah melahirkan datanglah kepadaku dengan anak itu." Maka tatkala
saya melahirkan, saya datang kembali menemui Rasulullah. Kemudian
Rasululullah adzan di telinga kanan anak saya, dan mengucapkan iqamah di
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telinga kirinya, kemudian diameneteskan keringatnya ke mulutnya dan dia
namakan anakku itu Abdullah. Kemudian Rasulullah bersabda, "Pergilah
engkau dengan bapak para khalifah. " Kemudian saya beritahukan apayang
dikatakan Rasulullah itu kepada Al-Abbas -dia adalah orang yang selalu
berbaju tebal- kemudian dia memakaipakaiannya itu dan datang menemui
Rasulullah. Lalu dia mengatakan kepada Rasulullah apa yang dikatakan
istrinya. Rasulullah kemudian bersabda, "Ya ini seperti apayangdlkatakan
oleh istrimu. Dia adalah bapak para khalifah. Di antara mi:reka adayang
disebut As-Saffah, ada pula Al-Mahdi, dan ada di antara mereka yang akan
shalat menjadi imamdari Isa bin Maryam."

Ad-Dailami berkata dala m M u sna d Al- F ir dau s, Aisyah berkata, Akan
ada dari kalangan Bani Al-Abbas satu bendera (kekuasaan), dan tidak akan
lepas dari tangan mereka selama mereka menegakkan kebenaran.

Ad-Daruquthni berkat a d,alam Al-Afrad, Al-Manshur berkata , ayah
saya mengatakan satu hal yang berasal dari kakek saya dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah bersabda kepada Ibnu Abbas, 'Jika anak-anakmu telah tinggal di
Sawad (sebuah desa di wilayah Irak), dan telah memakai pakaian hitam, dan
didukung oleh orang-orang Khurasan, maka pemerintahan akan tetap
berada di tangan mereka hingga mereka menyerahkannyakepada Isa bin
Maryam."

Ahmad bin Ibrahim (salah seorang perawi hadits di atas) adalah sosok
yang dianggap tidak memiliki kredibilitas, dan syaikhnya adalah orang yang
majhul (tidak dikenal), sehingga hadits ini dianggap lemah. Bahkan Ibnul
Jauzi menyebutkannya di dalam kitabnya. Namun had its ini ada sy ah i d -ny a
yang dikeluarkan oleh Imam Ath-Thabarani dalam kitab nya Al-Kabiir dari
IJmmu Salamah dengan sanad marfa': Khilafah ini akan berada di bawah
anak-anak pamanku (keponakan ayahku) hingga ia diserahkan kepada Al-
Masih.

Ad-Dailami juga meriwayatkan hadits ini dengan jaluryanglain dari
IJmmu Salamah.

Al-'Uqaili berkata dala m A db - D h u' afa' : Abu Bakrah berkata, Anak-
anakAl-Abbas akan berkuasa dengan kekuasaan sehari masakuasanya Bani
Umayyah dengan bandingan dua hari dan dari sebulan banding dua bulan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul J atzi dalam Al- M audb u' ar dan dia
menyatakan cela hadits ini pada Bakkar (salah seorang perawi hadirs ini).
Namun sejatinya hal ini tidak seperti apa yang dikatakan oleh IbnulJauzi
sebab Bakkar tidak dikenal sebagai orang pembohong dan tidak pula dikenal
sebagai orang yang memalsukan hadits. Bahkan Ibnu Adi menyatakan bahwa
dia adalah termasuk orang yang hadits-haditsnya lemah namun boleh ditulis.
Kemudian dia berkata, bahwa dia itu adalah orang yang bisa diriwayatkan
haditsnya, dan makna hadits ini juga tidak terlalu jauh; sebab pemerintahan
Bani Abbas pada puncak kejayaannyayangmenguasai timur dan barar,
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selain bagian atas Maghrib, sejak tahun 13O-an H hingga tahun 290-an
H hingga Al-Muqtadirberkuasadanpada masanya kekuasaan Bani Abbas
berantakan. Pada zamanny4 Maghrib secara keseluruhan dari tangannya.
Kemudian kerusakan terjadi bernrrut-turut pada masa pemerintahannya dan
sesudahnya. Dengan demikian, masa kejayaan kekuasaannya adalah sekitar
seratus enam puluh tahun yang berarti dua kali lipat masa pemerintahan Bani
Umayyah di masa kejayaannya. Sebab, masa pemerintahan Bani Umayyah
sekitar sembilan puluh dua tahun. Sembilan mhun di antaranya, kekuasaan
pernah berada di tangan Abdullah binZubair. Maka jadilah kekuasaannya
sekitar delapan puluh tiga tahun, dan delapan puluh tiga tahun itu sama
dengan seribu bulan.

Saya juga mendapatkan hadits lain yang menguatkan riwayat ini.
Zttbair bin Bakkar berkata dalam bukunya Al-Muwaffaqiyat (satubuku
sejarah yang dikarangan oleh Zubair bin Bakkar untuk Al-Muzaaffaqbin
Al-Mutawakkil, dimana dia adalah orang kepercayaannya): Ali bin Saleh
berbicara kepada saya tentang apa yang dia den gar darikakek saya Abdullah
bin Mush'ab dari ayahnyaAbdullah bin Abbas bahwa dia berkata kepada
Mu'awiyah: Kalau kalian berkuasa selama sehari, maka kami akan berkuasa
selama dua hari, dan kalau sebulan, kami akan berkuasa selama dua bulan.
Begitu juga jika kalian berkuasa selama setahun, maka kami akan berkuasa
selama dua tahun.

Z;ubair juga berkata dalam Al-Muwaffaqiyat: Ali bin Al-Mughirah
berkata kepadaku dari Al-Kalbi dari ayahnyadaiAbi Saleh dari Abdullah bin
Abbas, dia berkata, Bendera-bendera hitam itu adalah milik kami, Ahlul Bait,
dimana dia tidak akan rusakkecuali dari arahMaghrib.

Ibnu Asakir dalam kitabnya Tarihh Dimasyq berkata, Abdullah bin
Abbas meriwayatkan dari ayahnyabahwa Rasulullah bersabda, "Ya Allah,
tolonglah Abbas dan anak Abbas." Doa ini dikatakan tiga kali berturut-
turut. Kemudian Rasulullah bersabda, "W'ahai pamanku, tidakkah engkau
merasa bahwa Al-Mahdi adalah kerurunanmu dan dia akan mendapat taufik
dan ridha." Namun perlu diketahui bahwa Al-Kudaimi (salah seorang
perawi hadits ini) adalah seorang pemalsu hadits.

Ibnu Sa'ad berkata dalamAth-Thabaqat:Telah berkata kepada Kami
Muhammad bin Umar, Umar bin Uqbah Al-Laitsi berkata kepada kami dari
Syu'bah mantan budak Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas dia berkata, Al-Abbas
bin Abdul Muthalib diutus kepada Bani Abdul Muththalib,kemudiandia
mengumpulkan mereka dirumahnya.Karena Ali bin Abi Thalib memiliki
posisi paling mulia bagi dirinya dibandingyanglain, Al-Abbas berkata
kepadanya, " Wahai anak saudaraku, sesungguhnya saya telah melihat sebuah
mimpi dimana aku tidak akan mengambil kesimpulan apa pun sebelum aku
minta pendapatmu."
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Ali berkata, "Apa itu wahai pamanku?" Al-Abbas berkata, "Pergilah
engkau kepada Rasulullah dan tanyakan kepadanyaakanberada di tangan
siapa pemerintahan Islam ini setelah dia wafat. Jika itu berada di tangan kami,
maka kami tidak akan menyerahkannya kepada orang lain sepanjang di bumi
ini masih adajalan,dan jika berada di tangan selain kami, kami tidak akan
menuntutnya untuk selamanya. " Ali berkata, "Vahai pamanku ! Tidakkah
pemerintahan ini akan berada di tanganmu ? Dan adakah seseorang yang akan
menentangmu dalam masalah ini?"

Ad-Dailami dalam Musnad Al-Firdaus berkata, Abu Manshur bin
Khairun meriwayatkan dari Anas bin bin Malik: Jika Allah berkehendak
menciptakan makhluk yang di tangannyaakan ada khilafah maka Dia akan
meme gang ubun-ubunnya dengan tangan kanannya.

Masarrah (salah seorang perawi hadits ini) adalah seorang yang
haditsnya tidak dianggap dan dia adalah seorang yangmdtru.A (periwayatan-
nya tidak diambil) di kalangan ahli hadits. Namun ada riwayat yang
disebutkan oleh Ad-Dailami melalui tiga jalur, dari Abu Dzi'b, dari Saleh
mantan budak at-Taw'amah, dari Abu Hurairah dengan sanad marfu'.
Al-Hakim juga meriwayatkan di dalam Al-Mustadrak dari hadits Ibnu
Abbas.

Tentang Selendang Nabi yang Diterima secara Bergantian oleh para
Khalifah hingga Akhir Masa

As - Salafi dalam Ath - T h uriy y at meriw ayatkan den gan s anadnya
kepada Al-Ashmu'i dari Abu Amr bin Al-Ala'bahwa Ka'ab bin Zuhair
tatkala dia melantunkan satu syair kepada Rasulullah, Rasulullah melem-
parkan selendang yang dia bawa kepadanya. Maka tatkala datang masa
pemerintahan Muawiyah, dia menulis surat kepada Ka'ab dengan mengatakan:
'Juallah kepada kami selendang Rasulullah dengan sepuluh ribu dirham.'
Namun dia menolak. Tatkala Ka'ab meninggal, Muawiyyah mengutus
seseorang kepada anak-anaknya dan meminta mereka untuk menjual
selendang itu seharga dua puluh ribu dirham. Anak-anaknya menjualnya dan
Muawiyyah mengambil selendang im dari merekayang kemudian berada di
tangan khalifah Bani Abbas. Demikian jugalah sebagian besar menyatakan
perkataan yang sama dengan perkataan ini.

Sedangkan Adz-Dzahabi berkata dalam kirab Tarihhnya: Adapun
selendang yang ada di tangan para khalifah Bani Abbas, diungkap oleh Yunus
bin Bukair dari Ibnu Ishaq dalam kisah Perang Tabuk, bahwa Rasulullah
memberikan sebuah selendang kepada orang-orang Ailah, dengan sebuah
surat yang ditulis kepada mereka sebagai jaminan. Kemudian Abul Abbas
As-Saffah membelinya seharga tiga ratus dinar.

Saya katakan: Adapun selendang yang dibeli oleh Muawiyah telah
hilang tatkala kekuasaan Bani Umayyah hancur.
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Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dalam Az-Zubd. dari Urwah
bin Zubair, bahwa pakaian Rasulullah dikeluarkan kepada sekelompok orang
utusan. Dia mengeluarkan satu selendang yang berasal dari Hadhramaut
dengan panjang empat dzira', sedangkan lebarnya dua dzira' dan satu
jengkal. Pakaian ini berada di tangan para khalifah dan selalu mereka pakai
sebagai pakaian luaryang merekapakai pada hari Raya Idul Fithri dan Hari
Raya Idul Adha (Dalam sanad hadits ini ada orang yang bernama Ibnu
Lahi'ah).

Selendang ini menjadi milik para khalifah yang diwariskan secara
bergantian. Mereka biasanya memakainya, di puncaknya baik saat mereka
duduk maupun saat mereka naik kendaraan. Selendang ini berada pada Al-
Muqmdir tatkala dia terbunuh, dan selendang itu berlumuran darah. Saya
kira bahwa selendang itu lenyap pada saat terjadi penyerbuan besar-besaran
oleh orang Tartar. Innalillahiwa Inna Ilaibi Rajiun.

Poin-poin Penting Yang Berserakan dalam Berbagai Buku Biografi
IbnulJauzi berkata,a Ash-Shuli berkata, banyak orang berkata bahwa

dalam setiap urutan keenam orangyang memegang kekuasaan, maka ia akan
diturunkan. IbnulJauzi berkata lebih lanjut: Lalu saya perhatikan dengan
s eks ama ap a y ang- dikat akan ol eh Ash- Shuli, ternya ti sey adapatkan slatu

hal yang sangat ajaib. Pemerintahan Islam pertama ada di tangan Rasulullah,
kemudian setelah itu Abu Bakar Ash-Shiddiq, lalu lJmar bin Khathab, lalu
IJtsman bin Affan,lalu Ali bin Abi Thalib,lalu Al-Hasan, kemudian dia
diturunkan. Kemudian datang Muawiyah,lalu Yazid bin Muawiyah, lalu
Muawiyah bin Yazid, lalu Marwan, lalu Abdul Malik bin Marwan, kemudian
Ibnu Zubair,lalu dia diturunkan. Lalu datang Al-\(alid,lalu Sulaiman,
kemudian LImar bin Abdul Aziz, kemudianYazid,,lalu Hisyam, kemudian
Al-\(ra[d dan dia diturunkan. Setelah itu pemerintahan Bani Umayyah ini
tidakstabil.

Kemudian As-Saffah memerintah, lalu Al-Manshur, lalu Al-Mahdi,
kemudian Al-Hadi, Ar-Rasyid, lalu Amin dan dia diturunkan. Kemudian
.Al-Makmun memerintah, lalu Al-Mu'tashim, lalu Al-\flatsiq, lalu Al-
Mutawakkil, kemudian Al-Muntashir, dan Al-Musta'in dia kemudian
dicop ot. Kemudian Al-Mu' tazz memerintah, lalu Al-Muhtadi, kemudian
Al-Mu'tamid, menyusul Al-Mu'tadhid, Al-Muktafi dan Al-Muqtadir, dia
ini dicopot dua kali kemudian terbunuh. Kemudian Al-Qahir memerintah,
lalu Ar-Radhi,lalu Al-Muttaqi, menyusul Al-Mustakfi, lalu Al-Muthi', dan
Ath-Tha'i, dia ini dicopot. Setelah iru Al-Qadir memerintah, lalu Al-Qaim,
menyusul kemudian Al-Muqtadi, lalu Al-Mustazhir, Al-Mustarsyid dan
Ar-Rasyid dicopot dari jabatannya. Inilah apayangdikatakan oleh Ibnul
Jauzi.
4 Ad-Damiri telah menyebutkan masalah ini secara terperinci dalam kitabnya Hayat Al-Hayawan, cobalah

meruiuk buku tersebut.
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Adz-Dzahabi menyatakan bahwa apa yang dikatakan oleh IbnulJauzi
itu bisa dipatahkan dengan beberapa alasan:

Pertama: Pernyataannya bahwa yang memerintah itu adalah Abdul
Malik, lalu setelah itu Abdulllah bin Az-Zubair adalah keliru. Sebab Ibnu
Zubair adalah khalifah kelima, lalu menyusul setelah itu Abdul Malik,
atau bisa saja dikatakan bahwa kedua-keduanya adalah khalifah kelima,
atau salah sanr dari mereka adalah khalifah sedangkan yang satunya adalah
pemberontak. Sebab Ibnu Zubair dibaiat oleh umat lebih awal daripada
Abdul Malik, dan tentu saja kekhilafahan Abdul Malik baru bisa dinyatakan
sah tatkala Ibnu Zubair terbunuh.

K e daa: Dia tidak memasukk an Y azid An-Naqish dan saudaranya
Ibrahim yang dicopot, serta Marwan dalam hitungan. Maka jika mereka
bertiga ini dimasukkan dalam hitungan, Al-Amin akan berada pada urutan
kesembilan.

Saya katakan: Telah disebutkan sebelum ini bahwa Marwan tidak
disebutkan dalam hitungan itu, karena dia adalah seorang yang kejam,
demikian pula dengan Mu'awiyah bin Yazid, karena Ibnu Zubair dibaiat
setelah meninggalnyaYazid. Dimana dia menentang Mu'awiyah di Syam,
maka dengan demikian mereka berdua adalah satu. Sedangkan Ibrahim yang
datang setelahYazid tidak sempat menempati posisi khilafah dalam makna
yang sebenarnya, dimana sebagian kaum membaiatnyadansebagian yang
lain menolaknya, sedangkan yang lain lagi menyebut dia sebagai pemangku
imarah -yang dengannya dia hanya pantas disebut Amir dan bukan khilafah-
dan dia bekuasa hanya sekitar empat puluh atau ada juga yang mengaakan tujuh
puluh hari, dengan demikian Marwan Al-Himar adalah yang keenam sebab

dia adalah penguasa kedua belas sejak dari Muawiyah, sedangkan Al-Amin
setelah itu adalah keenam.

Kaiga:Bahwa pencopotan itu bukan hanya terbatas pada yang nomer
enam, sebab Al-Mu'tazz, Al-Qahir, Al-Muttaqi dan Al-Mustakfi juga
dicopot dan diturunkan dari kursi khilafah.

Saya nyatakan bahwa tidak ada hal yang salah dalam apayang
dikatakan oleh IbnulJauzi. Sebab yang dimaksud dengan yang keenam itu
pastilah akan diturunkan. Dan ini tidak menafikan bahwayanglain juga
bisa dicopot.

Disebutkan -sebagai tambahan terhadap apa yangdikatakan oleh
Ibnul Jauzi- bahwa setelah Ar-Rasyid memerintah secara berturut-turut
Al-Muqtafi, Al-Mustanjid, Al-Mustadhi', An-Nashir, Al-Mustanshir dan
dia adalah yang keenam, namun dia tidak dirurunkan. Kemudian setelah
iru datang Al-Mu'tashim, dan dialah yang dibunuh oleh bala tentara Tartar.
Dia juga adalah orang terakhir dari khilafah. Setelah itu masa kekhilafahan
mengalami kekosongan selama tiga tahun setengah. Kemudian setelah itu Al-
Mustanshir didudukkan sebagai khalifah, namun tetap saja khilafah tidak bisa
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tegak berdiri kembali. Pembaiatan terjadi di Mesir. Kemudian dia menuju
Irak, dan dia berpapasan dengan bala tentara Tartar dan dia dibunuh oleh
pasukan Tartar tadi. Setelah itu, masa khilafah kembali vakum selama setahun.
Kemudian kekhilafahan dinyatakan berdiri di Mesir. Yang memerintah
pertama kali adalah Al-Hakim, kemudian Al-Mustakfi, kemudian Al-\(atsiq,
lalu Al-Hakim, Al-Mu'tadhid,lalu Al-Mutawakkil dia adalah yang keenam
dan dia diturunkan; kemudian Al-Mu'tashim berkuasa dan dia diturunkan
setelah sempat memerintah selama lima belas hari. Kemudian Al-Mutawakkil
kembali didudukkan, namun kembali dia diturunkan, kemudian Al-'$(atsiq
dibaiaq lalu Al-Mu'tashim, kemudian dia dicopot dan kembali Al-Mutawakkil
didudukkan. Kepemimpinannya berlanjut hingga dia meninggal dunia. Setelah
itu Al-Musta'in yang memerintah, lalu Al-Mu'tadhid dan Al-Mustakfi, lalu
Al-Qaim dan dia adalah urutan keenam dihitung dari Al-Musta'shim pertama
dan dari Al-Mu'tashim kedua. Dia juga dicopot. Kemudian Al-Mustanjid
yangmerupakankhalifah kelimapuluh satu dari Bani Abbas.

Gatatan Penting
1. DikalanganBaniAbbasadasebutan Fatilnh(Pembuka), Wasitlnh

(Penengah) dan Khntimoh(Penutup). Yang disebut Fatihah adalah
Al-Manshur, Wasithah Al-Ma'mun seddngkan K?ntimah adaTah
Al-Mu'tadhid.

2. Semua khulafa'Bani Abbas adalah anak dari budak wanita,
kecuali As-Saffah, Al-Mahdi dan Al-Amin.
Tidak seorang pun yang menjadi khalifah yang berasal dari
keturunan Bani Hasyim dengan ibu juga berasal dari Bani Hasyim
kecuali Ali bin Abi Thalib, anaknya Al-Hasan dan Al-Amin,
sebagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shuli.
Tidak ada yang memangku khilafah yang bernama Ali, kecuali Ali
bin Abi Thalib, dan Ali Al-Muktafi .

Adz-Dzal:^abi berkata, Saya berkata: Kebanyakan nama-nama
para khalifah itu tunggal, sedangkan yang ganda hanya sedikit,
sedangkan yang diulang-ulang itu banyak, seperti Abdullah,
Ahmad, Muhammad. Sedangkan gelar semua khalifah adalah
tunggal, hingga Al-Mustashim, khalifah terakhir orang-orang
Irak. Kemudian baru setelah itu, gelar khalifah diulang-ulang oleh
para khalifah di Mesir. Seperti Al-Mustanshir, Al-Mustakfi, Al-
Watsiq, Al- Hakim, Al-Mu'tadhid, Al-Mutawakkil, Al-Musta'shim,
Al-Musta'in, Al-Qaim dan Al-Mustanjid. Semuanya diulang-ulang
bukan hanya sekali, kecuali Al-Mustakfi, Al-Mu'tadhid dimana
gelar-gelar mereka hanya diulang sekali. Dari seluruh khalifah
Bani Abbas tiga di antaranya bergelar nama ini. Tidak ada seorang

3.

4.

5.
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pun dari khalifah Bani Abbas yang bergelar dengan gelaran
seorang dari Bani'ubaid kecuali Al-Hakim, Azt.-Ztat,ir dan Al-
Mustanshir. Sedangkan Al-Mahdi dan Al-Manshur terah digelari
dengan gelarnyauntuk Bani Abbas sebelum berdiri Bani Ubaid.
Sebagian yang lain berkata, Tidak ada seorangpun yang menggelari

dirinya dgngan gelar Al-Qahir yang bahagia, baik dari kala"gankl-alifah
ataupun dari r aj a- r aja.

Saya katakan: Demikian juga dengan Al-Mustakfi dan Al-Musta,in,
dimana dua orang dari khalifah Bani Abbas digelari dengan gelaritu, kedua-
nya dicopot dan dibuang ke pengasingan.

_Sedangkan Al-Mu'tadhid adalah gelar paling agung dan paling penuh
berkah.

6. Tak seorang pun yang memerintah setelah anak pamannya
kecuali Al-Muqtafi setelah Ar-Rasyid, dan Al-Mustanshir setelah
Al-Mu'tashim, sebagaimana dikatakan oleh Adz- D zahabi

7. Dia (adz-Dzahabi) berkata, Tidak ada tiga bersaudarayang men-
jabat sebagai khalifah kecuali anak-anak Ar-Rasyid, yakni AI-Amin,
A1- Makmun dan Al-Mu'tashim. Serta anak-anak Al-Mutawakkil,
yakni Al-MustanshA, Al-Mu'taz,z, dan Al-Mu,tamad, juga anak-anak
Al-Muqtadir, yakni Ar-Radhi, Al-Muqtafi dan Al-Muthi,.

8. Diamenambahkan: SedangkanempatanakAbdulMalikmenjadi
khalifah, dimana hal ini tidak ada bandingannya kecuali dalam
sistem kerajaan.
Saya katakan, bahwa itu banding anny a pada par akhalifah setelah

Nabi. Dimana empar bahkan lima anak Al-Mutawakkil, Muhammad,
menjadi khalifah, yakni Al-Musra'in, Al-Mu'tadhid, Al-Mustakfi, Al-eaim,
Al-Mustanjid.
9. Tidak ada seorangkhalifah punyangmenjadikhalifah saat ayah-

nya masih hidup kecuali Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Abu Bakar
Ath-Thai'bin Al-Muthi'. Dia diangkat menjadi khatifah karena
ayahnya menderita lumpuh. Ayahnya mengundurkan diri dan
menyerahkan kekuasaan pada anaknya.

10. Para ulama berkata, Orang yang pertama kali memangku
jabatan khilafah dan ayahnya masih hidup adalah Abu Bakar
Ash-Shiddiq. Dan orang yang pertama kali mendapat wasiat
untuk mengganti, orangyang digaji dari Baitul Mal (kas negara)
serta orang yang pertama kali menamakan lembarAn-lembaran Al-
Qur'an sebagai Mushhaf. Sedangkan khalifah yang pertama kali
menamakan dirinya dengan sebutan Amirul Mukminin adalah
Umar bin Khathab, dia pula yang mengusulkan awal tahun Islam
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dimulai dari Hijrahnya Rasulullah. Umar pulalah yang men5ruruh
orang untuk melakukan shalat tarawih secara berjamaah, dan
orang yang pertama kali membangun kantor-kantor.
Adapun orang yang menjaga daerah larangan adalah Utsman, dia pula

yang memperbanyak tanah pinjaman. I-Itsman pulalah yang menambah-
kan adzan pada waktu shalat Jum'at, dan yang memberi upah bagi para
mtadzdzin, dia pula oran g p ertama yang tergagap- gagap pada saat khutbah,
dan orang yang pertama kali menggunakan pasukan keamanan.

Sedangkan khalifah yang pertama kali mewasiatkan kekuasaan
khalifah pada masa hidupnya adalah Muawiyyah, dia jugayangpertama
kali mengangkat orang-orangyangdikebiri untuk menjadi pelayan dan
pembantunya. Sedangkan khalifah yang pertama kali dibawakan padanya
kep ala-kep ala y ang terpenggal adalah Abdullah bin Zub air. Sedan gkan
khalifah yang namanya dicantumkan pada mata uang ialah Abdul Malik
bin Marwan. Sedangkan Al-\7alid bin Abdul Malik adalah khalifah yang
melarang orang lain memanggil dengan nama aslinya. Sedangkan pemberian
gelar-gelar pertama kali diberikan padapemimpin Bani Al-Abbas.

Ibnu Fadhlullah berkata, Sebagian orang menyatakan bahwa khalifah-
khalifah Bani Umayyah juga menggunakan gelar-gelar sebagaimana gelar
yang dipakai di kalangan khalifah Bani Abbas.

Saya katakan: Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa gelar
Muawiyyah adalah An-Nashir Lidinillah, sedangkan gelarYazid adalah
Al-Mustanshir, sedangkan gelar anaknya, Muawiyyah, adalah Ar-Raji'
ila Al-Haq, gelar Marwan adalah Al-Mu'taman Billah, gelar Abdul Malik
adalah Al-Muwaffaq, gilar anaknya Al-\7alid adalah Al-Muntaqim Billah,
sedangkan lJmar bin Abdull Azizbergelar Al-Ma'shum Billah, Yazid bin
Abdul Malik bergelar Al-Qadir Bishan'illah, sedangkan gelar Yazid An-
Naqish adalah Asy-Syakir Lianumillah.
1 1. Bendera persatuan umat Islam terpecah pada saat pemerintahan

As-Saffah. Sedangkan Al-Manshur adalah khalifah yang pertama
kali memberikan kedudukan kepada orang-orang ahli nujum
dan bekerja sesuai dengan ramalan mereka. Dia adalah khalifah
pertama yang menjadikan para mantan budaknya sebagai
pembantu-pembantu dekatnya dalam posisi-posisi tertentu, bahkan
dia mengedepankan mereka daripada orang-orang Arab. Sedangkan
Al-Mahdi adalah khalifah yang pertama kali memerintahkan
kepada orang-orang dekatnya untuk menulis buku sebagai
balasan terhadap orang-orang yang menentangnya.
Khalifah pertama yang memerintahkan orang-orang berjalan

dengan pedang dan tongkat di hadapannya adalah Al-Hadi. Sedangkan
Ar-Rasyid adalah khalifah yang pertama kali bermain hockey. Al-Amin
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adalah khalifah pertama yang nama dan gelarnya ditulis pada zamannya.
Al-Mu'tashim adalah orang yang pertama kali memasukkan orang-orang
keturunan Turki di kantor-kanror dinas pemerintahan. Sedangkan Al-
Mutawakkil adalah khalifah pertama yang memerintahkan ahli dzimmah
untuk mengganti pakaiannya. Al-Mutawakkil adalah khalifah perrama
yang menjadi korban pembunuhan orang-orang Turki. Dengan demikian,
benarlah rpayangdisabdakan oleh Rasulullah * dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang baik yang dia lansir
dari riwayat Ibnu Mas'ud: Biarkanlah orang-orang Turki itu selama mereka
tidak mengusikmu, sebab orang yang pertama kali merampas kerajaan kalian
dan apayangAllahkaruniakan dari umatku ini adalah Bani Qanthura'(Bani
Qanthura tak lain adalah orang-orang Turki).

Sedangkan khalifah yang perrama kali memakai baju dengan lengan
lebar dan mengecilkan kopiah adalah Al-Musta'in, adapun Al-Mutizz
adalah khalifah pertama yang menghiasi kendaraan dengan warna emas.
Khalifah yang ditekan dan dikerangkeng adalah Al-Mu'tamad. Al-Muqadir
adalah khalifah yang perrama kali diangkat sebagai khalifah saat dia masih
anak-anak.

12. Sedangkan khalifah terakhir yang mengatur sendiri urusan
kemiliteran adalah Ar-Radhi. Dia jugalah khalifah yang memiliki
kumpulan syair yang dibukukan. Dia khalifah yang selalu ber-
khutbah dan melakukan shalat bersama dengan ralr5ratnya. Dia
adalah khalifah terakhir yang berkumpul dengan orang-orang
yang susah dan melarat, khalifah terakhiryang semua nafkah-
nya, biaya hidupnya, hadiah-hadiahnyA, bekal makanannya,
minuman maj lisnya, dan penj aga-penj aganya berj alan sebagai-
manayang dilakukan oleh para khilafah awal. Dia adalah khalifah
terakhir yang menggunakan model pakaian khalifah terdahulu.

13. Khalifah yang mengulang-ulang gelar Al-Mustanshir adalah para
khalifah yang berkuasa setelah Al-Mu'tashim.

14. Dalam kitab Al-Auailkarangan Al-Askari disebutkan: Khalifah
yang pertama kali berkuasa pada saat ibunya masih hidup adalah
Utsman bin Affan, kemudian Al-Hadi, lalu Ar-Rasyid, Al-Amin, Al-
Mutawakkil, Al-Muntashir, Al-Mustatn, Al-Mulazz, Al-Mutadhid,
Al-Muthi'. Dan tidak ada satu khalifah pun yang berkuasa pada
saat ayahnya masih hidup kecuali Abu Bakar Ash-Shiddiq dan
Ath-Thai'.
Ash-Shuli berkata, Tidak ada seorang perempuan pun yang lahir
dari rahimnya dua khalifah kecuali Walladah, ibu Al-Walid dan
Sulaiman, keduanya dua anak Abdul Matik. Kemudian Syahin, ibu
Yazid An-Naqish dan Ibrahim, dua anak Al-Walid. Lalu Khaizuran,
ibu Al-Hadi dan Ar-Rasyid.
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17.

Saya katakan, bisa ditambahkan di sini ibunya Abbas dan Hamzah,
serta Ibu Daud dan Sulaiman yang merupakan anak-anak Al-Mutawakkil.
16. Orang-orangyang menyatakan sebagai khalifah dari Bani Ubaid

(Ubaidiyun) ada empat belas. Tiga di Maghrib, yakni Al-Mahdi,
Al-Qaim, Al-Manshur. Sedangkan yang sebelas lagi di Mesir,
yakni Al- M u'izz, Al- Aziz, Al - H akim, az}:-Zhahi:., A1- Mu stmshir, A1-

Musta 1a, Al -Amir, AL-liafizh, Azh-Zhafir, A7-F aiz, Al- Adhid. M as a
pemerintahan mereka ini dimulai sejak tahun 29O H. Dan mulai
melemah dan hancur pada tahun 567 H.

Adz-Dzahabi berkata: Pemerintahan Bani'Ubaid adalah peme-
rintahan Majusi dan Yahudi, dan bukan Alawiyyin. Pemerintahan mereka
adalah pemerintahan Bathiniyyah dan bukan Fathimiyyah. Mereka
berjumlah empat belas dari golongan orang-orang terbelakang dan bukan
khalifah.

Sedangkan oranfi-orang yang menamakan dirinya sebagai khilafah
dari Bani Umayyah di Maghrib, mereka sangat jauh lebih baik
dari Bani Ubaid dilihat dari sisi keislaman mereka, dari praktek
sunnah-sunnah Rasul mereka, dari keadilan, keutamaan, ilmu dan
jihad mereka. Jumlah mereka itu sangat banyak, bahkan dalam satu
walrhr di Andalusia ada enam orang yang menyebut dirinya sebagai
khalifah.
Ada beberapa orang terdahulu yang mengarang buku sejarah
para khalifah secara tersendiri. Di antaranya adalah Taikh Al-
Khulafa'tulisan An-Nafthawih, seorang ahli Nahwu. Buku ini ada
dua jilid. Dimulai sejak kekuasaan khalifah Islam pertama hingga
pemerintahan khalifah Al-Qahir. Kemudian Al-Awraaqkarangan
Ash-Shuli. Buku ini hanya menyebutkan pemerintahan Bani
Abbas.
Saya katakan: Saya juga melihat karangan IbnulJauzi yang berjudul

Tarihh Khulafa Bani Al-Abbas yangmembahas sampai masa pemerintahan
An-Nashir.Jrrga Tarihb Al-Kbulafa'karangan Abul Fadhl Ahmad bin
Abi Thahir Al-Marwazi Al-Katib, salah seorang penyair garda depan yang
menin ggal pada tahun 2 80 H. Ju ga T arih b Kb ulafa' B ani Al- A b b a s karangan
Amir Abu Musa Harun bin Muhammad Al-Abbasi.
19. Al-Khatib dalam bukunya At-Tarikh meriwayatkan dengan

sanadnya dari Muhammad bin Ubadah, dia berkata, Tidak ada
seorang pun yang hafal Al-Qur'an dari kalangan khalifah kecuali
Utsman bin Affan dan Al-Makmun.
Saya katakan: Pembatasan semacam ini sama sekali tidak diperkenan-

kan. Sebab Abu Bakar Ash-Shiddiq juga hafal sebagaimana diriwayatkan
dalam riwayat yang shahih. Bahkan banyak kalangan pakar, di antaranya

18.
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adalah Imam An-Nawawi yang dengan jelas dan tegas menyatakan Abu
Bakar Ash-Shiddiq itu hafal. Juga Ali bin Abi Thalib. Diriwayatkan bahwa
dia hafal Al-Qur'an secara keseluruhan setelah meninggalnya Rasulullah
*.
20. Ibnu As-SaI berkata, Saya menghadiri pelantikan khalifah Azh-

Z}:ahtr. Diaduduk di jendelakubah dengan memakai bqju putih,
dia memakai tutup kepala dan di pundaknya ada selendang
Rasulullah. Sedangkan menterinya berdiri di sampingnya di atas
sebuah mimbar. Sedangkan pengambil sumpahnya berdiri di
bagran depan. Sedangkan lafaz}: baiatnya ialah: Saya membaiat
Tuan dan Pimpinan kami, Imam yang diwajibkan bagi semua
orang untuk mentaatinya, Abu Nashr Muhammad Az}e-Z}:ahir
Biamrillah, berdasarkan Kitab Allah dan sunnah Nabinya serta
ijtihad para Amirul Mukminin, dan bahwa tidak ada khalifah
yang sah saat ini kecuali dia.l
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ABU BAKAR Ash-SHIDDIQ .#
Abu Bakar Ash-Shiddiq khalifah Rasulullah. Ia bernama Abdullah bin

Abi Quhafah tltsman bin Amir bin Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taym bin
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib, Al-Qurasyi, At-Tamimi. Nasabnya
bertemu dengan nasab Rasulullah di kakeknya, Murrah.

Imam An-Nawawi dalam bukunya,4t-Tabdzib berkata, Apa yang
kami sebutkan bahwa nama Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah Abdullah
adalah nama yang benar dan masyhur. Ada juga yang menyebutkan bahwa
namanya adalah Al-Atiq. Namun yang benar ialah apa yang telah
disepakati oleh para ulama bahwa Atiq itu bukanlah nama dia, Atiq adalah

gelarnya. Dia diberi gelar Atiq, karena dia dianggap lepas dari neraka,
sebagaimana ini terdapat dalam riwayat Imam At-Tirmidzi.Juga disebutkan
bahwa gelar itu diberikan karena ia memiliki wajah rupawan, sebagaimana

dikatakan oleh Mush'ab bin Zubair, Laits bin Sa'ad dan sejumlah orang
yang lain. Juga dikatakan bahwa dia mendapat gelar iru karena dalam silsilah
keturunannya tidak ada yangmengandung aib.

Mush'ab bin Zubair dan yang lainnya berkata: Kaum muslimin
sepakat menamakannya sebagai Ash-Shiddiq. Sebab dialah orang yang
pertama kali dan yang bersegera menyaakan kebenaran Rasulullah, serta selalu
bersikap jujur dan benar. Dia tidak pernah melakukan tindakAn-tindakan
bodoh dan hina dalam kondisi apa pun. Dalam perjalanan sejarah Islam,
dia memiliki sikap dan perilaku yang sangat terhormat dan patut dicatat
dalam tinta emas. Misalnya, sikapnyapadamalam Isra' yang konsisten serta
jawabanyang dia lontarkan pada orang-orang kafir. Dia hijrah ke Madinah
bersama Rasulullah dengan meninggalkan keluarga dan anak-anaknya" Dia setia

menemaniRasulullah di dalam gua dan di semua perjalanan. Juga ucapannya
yang sangat terkenal pada saat Perang Badar dan Perjanjian Hudaibiyah
tatkala orang-oran g yanglain bingung menyikapi keterlambatan mereka
pada saat masuk Makkah.
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Dia sempat menangis tersedu-sedu htkala Rasulullah bersabda: Dia
adalah hamba yang dipilihkan untuknya akhirat dan dunia, namun dia
memilih akhirat. Dia kokoh dan tidak goyah pada saat Rasulullah wafat.
Kemudian khutbahny^yangsangat terkenal kala itu untuk menenangkan
manusia yang sedang gusar karena meninggalnya Rasulullah. Kemudian
sikapnya yang tangkas dalam pengambilan baiat demi kemaslahatan kaum
muslimin. Kemudian perhatianny a y angsangat tinggi serta sikapnya yaug
ngotot untuk tetap mengirim pasukan LJsa-mah bin Zaid ke Syam sesuai
dengan rencana Rasulullah. Kemudian sikap_nya yang sangat tegas-dalam
memerangi orang-orang murtad, serta perdebatannya dengan sahabat-
sahabat utama Rasulullah mengenai masalah ini dengan dalil yang sangat
kuat.

Allah telah melapangkan dadanya untuk memerangi orang-orang
murtad itu, kemudian dia menyiapkan pasukan untuk membuka Syam.
Sejarah hidupnya ditutup dengan satu hal yang sangat penting yang
menandai kehidupannya dan merupakan keutamaannyayang paling agung,
yaitu penentuan lJmar sebagai penggantinya, serta firasat tentang Umar dan
wasiatnya kepada Umar, serta menyerahkannya kepada Allah. Dimana Allah
menjadikan masa penggantinya, sebagai masa pemerintahan yang paling
baik. Penunjukkannya kepada Uma r y an1merup akan salah satu tindakan
baiknya dan yang menjadi perbuatannya yang mulia merupakan pembuka
pelebaran Islam dan pengokohan agama, serta sebagai bukti kebenaran janji
Allah bahwa Dia akan menolong agamaini secara keseluruhan. Dan betapa
banyak cerita kebaikan dan keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq yang tidak
mungkin bisa kita hirung. Demikian kata Imam An-Nawawi.

Saya katakan: Saya ingin membahas biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq
ini sedikit lebih lebar dengan menyebutkan beberapa hal yang terjadi
padanya.

Nama dan Gelarnya
Tentang nama dan gelarnya telah kita singung sebelum ini. Ibnu Katsir

berkata, Para ahli sejarah sepakat bahwa nama Abu Bakar Ash-Shiddiq
adalah Abdullah bin Utsman, kecuali apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad

dari Ibnu Sirin yang menyebutkan ia bernama Atiq. Dan yang benar Atiq
adalah gelarnya. Orang-orang berbeda pendapat mengenai waktu pemberian
gelar dan sebabnya. Ada yang menyatakan ia diberi gelar demikian karena
ia memiliki wajah yang tampan dan rupawan, sebagaimana dikatakan oleh
Laits bin Saad, Ahmad bin Hambal, Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Sedangkan
Abu Nua'im Al-Fadhl bin Dakin mengatakan bahwa gelar itu diberikan
kepadanya karena dia adalah orang yang merengkuh kebenaran pertama
kali. Ada juga yang menyebutkan gelar itu diberikan karena keindahan dan
kebersihan nasab keturunannya, dimana di antara nenek moyangnya tidak

32 Tarikh Ktrulafa'



ada y ang tercela. Ada pula yang menyatakan bahwa pertama kali dia bernama
Atiq namun kemudian diganti menjadi Abdullah.

Ath-Thabarani meriwayatlan dari Al-Qasim bin Muhammad bahwa dia
bertanya kepada Aisyah tentang nama Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dia berkata,
Abdullah. Kemudian dia bertanyalagi: Namun orang-orang mengatakan
bahwa namanya adalah Atiq.

Aisyah berkata: Sesungguhnya Abu Quhafah memiliki tiga orang
anak. Mereka itu bernama Atiq, Mu'tiq dan Mu'aitiq.

Ibnu Mandah dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Musa bin Thalhah,
dia berkata: Saya berkata kepada Abu Thalhah: Mengapa Abu Bakar Ash-
Shiddiq itu disebut Atiq? Dia berkata: Dia punya ibu yang anaknya selalu
meninggal. Tatkala dia melahirkan Abu BakarAsh-Shiddiq dia menghadap
Kiblat dan berdoa: Ya Allah, sesungguhnya anak ini selamat dari kematian,
maka karuniakanlah ia padaku !

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, Dia
disebut dengan Atiq karena keelokan wajahnya.

Sedangkan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata:
Nama Abu Bakar yang diberikan oleh keluarganya adalah Abdullah,
namun kemudian nama Atiq jauh lebih terkenal. Dan dalam lafazh yang lain
disebutkan, namun setelah itu Rasulullah memberinya nama Atiq.

Abu Ya'la dalam Musnadnya meriwayatkan juga dari Ibnu Sa'ad, serta
Al-Hakim dan dia menyatakan bahwa haditsnya adalah shahih dari Aisyah
dia berkata: Demi Allah, sesungguhnyapadasaat saya di rumah di suatu
hati, sedangkan Rasulullah bersamaparasahabat berada di beranda rumah
dengan dibatasi oleh kain pembatas arrtara saya dengan mereka. Kemudian
Abu BakarAsh-Shiddiq muncul. Melihat kedatangan Abu Bakar, Rasulullah
bersabda, "Barangsiapayangingin melihat orang yang selamat dari api
neraka maka hendaklah dia melihat Abu Bakar," dan bahwa sesungguhnya
nama yang diberikan oleh keluarganya adalah Abdullah, namun nama Atiq
mengalahkan kemasyhuran nama Abdullah;

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah bahwa
Abu Bakar masuk ke rumah Rasulullah. Kemudian Rasulullah bersabda,
"'W'ahai Abu Bakar sesungguhnya engkau adalah pembebas manusia dari
api neraka."

Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang baik
dari Abdullah bin Zrbair dia berkata: Nama Abu Bakar adalah Abdullah.
Suatu ketika Rasulullah bersabda kepadanya: Kau adalah pembebas dari api
neraka. Oleh karena itu, ia dinamakan Atiq.

Sedangkan gelar Ash-Shiddiq, disebutkan bahwa dia diberi gelar sejak
zamanJahiliyah, karena dia sangat terkenal dengan kejujurannya. Riwayat
ini disebutkan oleh Ibnu Masdi.Juga dikatakan bahwa dia mendapat gelar
itu karena dia begitu cepat membenarkan apayangRasulullah bawa.
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Ibnu Ishaq dari Hasan Al-Bashri dan Qatadah menyebutkan: Dia
adalah orang yang pertama kali membenarkan apa yang Rasulullah lakukan
pada malam Isra'.

Al-Hakim di dalam Al-Mustad.rah meriwayarkan dari Aisyah, dia
berkata: Kaum Quraisy datang kepada Abu Bakar dan berkata, "Apakah
engkau telah menemui sahabatmu. Dia menyamkan bahwa dia dijalankan
Tuhannya semalam ke Baitul Maqdis."

Dia berkata, "Apakah dia mengatakan itu?"
Merekaberkata, "Ya."
"Jika demikian, maka benarlah apayangdia katakan, bahkan jika dia

mengatakan yang lebih daripada itu, saya pasti akan membenarkan apa yang
dia katakan tentang kabar langit itu," lanjut Abu Bakar.

Dengan pembenaran inilah, dia digelari Ash-Shiddiq. Riwayat hadits
ini sanadnya baik, dimana hadits ini juga diriwayatkan oleh Anas dan
Abu Hurairah dalam hadits Ibnu Asakir dan I-Immu Hani. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.

Sa'id bin Manshur dalam Sunannya berkata, Abu Ma'syar berkata
kepada kami, yang berasal dari Abu rUflahb mantan budak Abu Hurairah,
dia berkata: Tatkala Rasulullah kembali dari perjalanan Isra'dan beliau
berada di Dzi Thuwa, beliau berkata, "'\trTahaiJibril, sesungguh-nya kaumku
tidak akan mempercayai saya. " Jibril berkata,'Abu Bakar percayakepada
apa yang kamu ceritakan, dan dia adalah Ash-Shiddiq. " Ath-Thabarani juga
meriwayatkan hadits ini dalam,,{ l-Aarath dengan sanad yang bersambung
pada Abi \(ahb dari Abu Hurairah.

Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dari An-Nazzal bin Sabrah, dia
berkata, kami berkata kepada Ali, "'Wahai Amirul Mukminin, beritahu kami
tentang Abu Bakar." Dia berkata, Dia adalah orang yang Allah namakan
dengan Ash-Shiddiq lewat lisanJibril, dan dengan lisan Muhammad, dia
adalah khalifah Rasulullah yang rela menjadi pemimpin dalam agama kami, dan
kami rela dia menjadi pemimpin untuk dunia kami." Sanad hadits ini baik.

Ad-Daraquthni dan Al-Hakim dari Yahya, dia berkata, Saya ridak
ingat lagi berapa kali Ali mengatakan di atas mimbar: Sesungguhnya Allah
menamakan Abu Bakar melalui lisan Nabi-Nya, dengan sebutan Ash-
Shiddiq.

Ath-Thabarani dari Al-Hakim bin Sa'ad, dengan sanad yang baik
berkata, Saya mendengar Ali berkata dan bersumpah, "sesungguhnya Allah
menurunkan nama Abu Bakar dengan sebutan Ash-Shiddiq dari langir."

Dalam hadits Uhud disebutkan: Diamlah engkau, karena sesungguhnya
di atasmu ada Nabi, Ash-Shiddiq dan dua orang syahid.

Sedangkan Ibu Abu Bakar adalah anak paman ayahnya.Ia bernama
Salma binti Shakhr bin Amir bin Ka'ab, dia diberi gelar lJmmul Khair,
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sebagaimana dinyatakan oleh Az-Zuhri dan diriwayatkan oleh Ibnu
Asakir.

Kelahiran dan Pertumbuhannya
Dia dilahirkan dua tahun dua bulan setelah kelahiran Rasulullah. Dan

meninggal dalam usia enam puluh tiga tahun sebagaimana usia Rasulullah.

Ibnu Katsir berkata, Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Khalifah
bin Al-Khayyath dari Yazid bin Al-Asham bahwa Rasulullah berkata kepada

Abu Bakar, "siapakah yang lebih tua, saya ataukah kamu?" Abu Bakar
berkata, "Engkau lebih besar, tetapi saya lebih tua darimu," adalah mursal
gharib. Sedangkan yang masyhur adalah kebalikannya. Perkataanitu
benar, namun untuk Al-Abbas dan bukan untuk Rasulullah.

Dia rumbuh dan besar di Makkah dan ddak pernah keluar dari Makkah
kecuali untuk tujuan dagang dan bisnis. Dia memiliki harta kekayaanyang
sangat banyak dan kepribadian sangat menarih memiliki keb aikan y an g s an g at

banyak', dan serin g melakukan p erbuatan-p erbuatan terpuji. Sebagaimana

hal ini dikatakan oleh Ibnu Dughunnah, Sesungguhnya engkau selalu
menyambung tali kasih dan keluarga, bicaramu selalu benar, dan kau
menanggung banyak kesulitan, kau bantu orang-orang yang menderita dan
kau hormati tamu.

An-Nawawi berkata: Dia termasuk tokoh Quraisy di masaJahiliyah,
orang yang selalu diminta nasehat dan pertimbangannya, sangat dicintai di
kalangan mereka, sangat tahu kode etik yang ada di kalangan mereka. Tatkala
Islam datang, dia mengedepankan Islam atas yang lain, dan dia masuk Islam
dengan sempurna.

Zubair bin Bakkar dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ma'ruf bin
Kharbudz dia berkata: Sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah salah

seorang dari sepuluh orang Quraisy yang kejayaannyadi masaJahiliyah
bersambung hingga zamanlslam. Dia mendapat tugas untuk melaksana-
kan diyat (tebusan atas darah kematian) dan penarikan hutang. Ini terjadi
karena orang-orang Quraisy tidak memiliki raja dimana mereka bisa
mengembalikan semua perkaranya pada raja itu. Pada setiap kabilah di
kalangan Quraisy saat itu, ada satu kekuasaan umum yang memiliki kepala

suku dan kabilah sendiri. Adapuntugas dan kewenangan yangadapadaBani
Hasyim adalah memberi makan dan minum kepada orang yang berkunjung
ke Ka'bah, artinya tidak ada seorang pun yang makan dan minum kecuali
dari makanan dan minuman mereka. Sedangkan untuk Bani Abdud Dar
adalah menjaga pintu masuk Ka'bah, membikin bendera dan mengadakan
pertemuan. Artinya ialah, tidak seorang pun yang boleh masuk Ka'bah
kecuali melalui izinny a.Jika orang-oran g Quraisy mengibarkan bendera
maka orang-orang dari Bani Abdud Darlahyang bertugas memancangkan.

Jika mereka melakukan pertemuan, maka semua urusan Pertemuan itu
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ditanggung dan dikelola oleh mereka. Dan pertemuan yang diadakan harus di
Dar Nadwah, dan tidak dilakukan kecuali melalui perremuan di tempat itu.
Inilah tugas dari Bani Abdud Dar.

Abu Bakar Adalah Orang yang Paling Bersih di Masa Jahiliyah
Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih dari

Aisyah, dia berkata: Demi Allah, Abu Bakar tidak pernah melantunkan satu
syair pun di masaJahiliyah dan tidak pula di masa Islam. Dia dan tftsman
tidakpernah minum minuman keras di zamanJahiliyah.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, Abu
Bakar sama sekali tidakpernah mengucapkan syair.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Al-Aliyyah Ar-Rayahi, dia
berkata: Dikatakan kepada Abu Bakar di tengah sekumpulan sahabat
Rasulullah: Apakah kamu pernah meminum minuman keras di zaman
Jahiliyah? Dia berkata,*Saya berlindung kepada Allah dari perbuatan
itu!"

Kemudian dikatakan padanya: "Mengapa tidak kamu lakukan itu?"
Dia berkata, "Saya menjaga kehormatan saya) saya menjaga kepribadian
saya, sebab orang yang minum minuman keras adalah orang yang menyia-
nyiakan kehormatan dan kepribadiannya." Ar-Rayahi berkara: Perkataan
itu didengar oleh Rasulullah dan dia bersabda, "Benar apayangdikatakan
oleh Abu Bakar, benar apayangdikatakan oleh Abu Bakar." Hadirs ini
adalah hadits mursal dan gharib baik sanad dan matannya.

Gambaran Tentang Sifat Abu Bakar
Ibnu Saad meriwayatkan dari Aisyah bahwa seoranglaki-laki berkata

kepadanya: Coba sebutkan kepada saya gambaran renrang Abu Bakar! Kata
Aisyah: Dia adalah laki-laki dengan kulit putih, kurus, tidak terlalu lebar
bentuk tubuhnya, sedikit bungkuk, tidak bisa untuk menahan pakainnya
turun dari pinggangnya, tulang-tulang wajahnya menonjol, kedua maranya
cekung, keningnya menonjol, dan pangkal jemarinya datar.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah, bahwa Abu Bakar mewarnai
rambutnya dengan daun pacar d ankatarn (nama jenis tumbuhan). Dia juga
meriwayatkan dari Anas, dia berkata, Rasulullah datang ke Madinah, dan
tidak ada salah seorang dari para sahab atnyz yang beruban kecuali Abu
Bakar, maka dia menyemirnya dengan daun pacar danhatam.

Masuk lslamnya Abu Bakar
Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dal amsbabihnya meriwayatkan

dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkara, Abu Bakar berkata: "Bukankah saya
yang paling berhak untuk memangkunya (yakni khilafah), bukankah saya
orang yang pertama kali masuk Islam, bukanlah saya demikian, bukanlah
saya demikian?"
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Ibnu Asakir dari jalur Thariq Al-Harits dari Ali, dia berkata: Orang

yang pertama kali masuk Islam dari kalangan laki-laki adalah Abu Bakar.

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih

dariZaidbin Arqam berkata: Orang yang pertama kali melakukan shalat

bersama Nabi adalah Abu Bakar.

Ibnu Saad dari Arwa sahabat Rasulullah berkata: Orang yang Peftama
kali masuk Islam adalah Abu Bakar.

Imam Ath-Thabarani dalam bukunya Al-Kabir dan Abdullah bin
Ahmad dalam kftab Zautaid Az-Zubud dariAsy-Sya'bi dia berkata: Saya

menanyakan pada Ibnu Abbas tentang siapa orangyang pertama kali masuk

Islam.Ibnu Abbas berkata: Abu Bakar. Tidakkah kau pernah mendengar

^p 
a y angdikatakan oleh Hassan ?

Jiha leau sebut hesediban saudararnu yang hamu percaya

maka sebutlah saudaramu Abu Balear, aPa ya.ng dia lahuhan

Manusia terbaik, terbersib dan dan sangat adil
s e lain N ab i, y an g p alin g b e rtan ggun g j aztt ab at a.s t u ga sny a

O ran g k e dua y ang me n dap at p en gahuan k emalianny a

orang Pertalna yang membenarhan Rasul-Nya

Abu Nu'aim meriwayatkan dari Furat bin As-Saib dia berkata,
Saya bertanya kepada Maimun bin Mahran, say^ bertanya: Apakah Ali
dalam pandanganmu lebih utama dari Abu Bakar atau lJmar? Dia gemetar

mendengar pertanyaan saya hingga tongkat yang dipegangnya terjatuh dari

rangannya. Kemudian dia berkata, Saya tidak pernah membayangkan ada satu

orang pun yang sanggup menyamai keduanya. Demi Allah tidak mungkin!
Keduanya adalah tonggak utama Islam.

Saya kembali bertanya: ApakahAbu Bakaratau Aliyang masuk Islam

pertama kali? Dia berkata: Demi Allah, Abu Bakar telah beriman kepada

nabi pada masa pendeta Bahira tatkala dia datang menemuinya. Dan teriadi
p"rr.1irihr., ulama apakah dia ataukah Khadijah yang lebih dahulu masuk

Islam. Pada saat itu Ali belum lahir.

Telah dikatakan bahwa Abu Bakar adalah orang yang pertama kali
masuk Islam dari seluruh sahabat maupun yang lain. Bahkan ada sebagian

yang menyatakan bahwa Abu Bakar orang Pertama masuk Islam adalah

merupakan ijma' . Namun |uga ada disebutkan bahwa orang yang P ertama

kali masuk Islam adalah Ali, ada pula yang mengatakan Khadijah. Dari
beragam pendapat yang ini bisa digabungkan bahwa Abu Bakar adalah orang

yang pertama kali masuk Islam dari kalangan laki-laki dewasa, Ali yang

berasal dari anak-anak, sedangkan Khadijah yang berasal dari kalangan

wanita. Orang yang menyatakan gabungan perkataan ini adalah Imam Abu
Hanifah.
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Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Salim bin Abi
Al-Ja'ad, dia berkata: Saya katakan kepada Muhammad bin Al-Han afiyyah:
Apakah Abu Bakar orang yang pertama kali masuk Islam?

Dia berkata: Tidak!
Saya katakan lagi: Lalu mengapa nama Abu Bakar demikian menonjol

sehingga hampir semua orang menyebutkan bahwa dia adalah orang yang
pertama kali masuk Islam?

Dia berkata: Karena dia adalah orang yang paling baik keislam annya
mulai dari awal masuk Islam hinggadia menemui Tuhannya.

Ibnu Asakir dengan sanad yang baik meriwayatkan dari Muhammad bin
Sa'ad bin Abi \(aqqash bahwa dia berkata kepada ayahnyaSa'ad: Apakah
Abu Bakar orang yang pertama kali memeluk Islam?

Ayahnya menjawab: Tidak! Dia masuk Islam dan sebelumnyaada
lima orang yang telah masuk Islam. Namun dia orang yang paling baik
keislamann y a di antar a kami.

Ibnu Katsir berkata: Yang jelas ialah bahwa Ahli Bait Rasulullah
adalah orang yang beriman kepadanya sebelum seorang pun di luar Ahli
Baitnya beriman, mereka adalah: Khadijah, Zaid bin Tsabit,istriZaid Ummu
Aiman, Ali dan \faraqah.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Isa bin Yazid dia berkata, Abu Bakar
berkata: Saya duduk di emperan Ka'bah, ZaidbinAmr bin Nufail juga
duduk di sana. Saat itulah lewat di dekat kami Umayyah bin Abi Ash-Salt.
Lalu dia berkata, Bagaimana keadaan kalian pada pagi hari ini wahai orang-
orang yang mencari kebaikan?

Zaidberkata" Baik!
Dia berkata: Apakah telah kamu dapatkan? KataZaid, Belum,

kemudian dia berkata,

"Setiap aga.rna di bari Kiamat selain yang Allah tentuh,an adalab
batil."
Apakah Nabi yang ditunggu itu berasal dari kalangan kami atau

kalangan kamu? ZaidbinAmru berkata, "Saya tidak pernah mendengar
sebelumnya mengenai Nabi yang ditunggu dan akan diurus."

Abu Bakar berkata, "Maka saya keluar dari Ka'bah dan menemui
'\il7araqah bin Naufal. Dia adalah orang yang banyak melihat ke langir, dia
selalu bergetar dadanya. Lalu saya pergi menemuinya dan saya ceritakan
apayangterjadi tadi."

Dia berkata, "'Wahai anak pamanku, sesungguhnya kami adalah orang
ahli tentang kitab-kitab dan ilmu. Nabi yang ditunggu-tunggu itu berasal
dari kalangan nasab pertengahan Arab, dan kaummu juga berasal dari nasab
pertengahan itu."
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Saya katakan padanya, "'W'ahai pamanku, aPa yang dikatakan
oleh Nabi tersebut?" Dia berkata, "Dia mengatakan apayangdikatakan
(diwahyukan) kepadanya. Tidak pernah berlaku zhalim, tidak pula
dizhalimi, dan membalas kezhaliman. Maka tatkala Rasulullah diutus saya

beriman kepadanya."
Ibnu Ishaq berkata, Muhammad bin Abdurrahman bin Al-Hushain

At-Tamimi berkata kepada saya bahwa Rasulullah bersabda, Tidak
sekalipun saya mengajak seseorang kepada agama Islam, kecuali dia akan

.rgr-irg, dan penuh pertimbangan kecuali Abu Bakar, dia tidak pernah
sejinak pun memikirkan kebenaranapayang saya katakan dan tidak pula
pernah meragukan apa yangsaya sampaikan. "

Al-Baihaqi berkata: Ini semua karena dia melihat dengan jelas dalil-dalil
dan anda-tanda kenabian Rasulullah. Dia mendengar perjalanan hidupnya
sebelum dia mengalak kepada Islam. Maka tatkala dia menyerukan Islam,

Abu Bakartelah memikirkan dan tidak mempertimbangkan kebenaran yang

dia bawa, dan dia masuk Islam secara sPontan.

Imam Al-Baihaqi juga meriwayatkan dari Abu Maisarah bahwa
Rasulullah jika berdakwah, beliau mendengar orang yang memanggilnya:

\(ahai Muhammad. Dan orang itu jika mendengar suara Rasulullah, dia akan

berpaling dan lari. Kemudian Rasulullah rahasiakan itu kepada Abu Bakar,

yang tak lain adalah sahabat lamanya dizamanJahiliyah.

Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia

berkata, Rasulullah bersabda,

iy<r' ftri:* . itr";ieY-,)' qic-:rt v

.*';^6l;it,'i €'fie i JE'ii
" T idak seorangp un y ang saya aj ah bicara mengmai I slam he cuali d.ia ak an

s elalu enggan dan mengingbai say a, dan dia menenang saya he caali I bnu

Abu Quhafah (Abu Bahar), dimana setinp hali saya rnengatahan sesuatu

tenang I skm dia sehlu menerimanya dan konsisten dengan npa yang
sayakatakan."
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Darda' dia berkata,

bersabda Rasulullah, "Apakah kalian meninggalkan sahabatku untukku ?

Sesungguhnya s aya mengatakan: \fl ahai manusia, sesungguhn y a say a adalah

utusan Allah kepadamu sekalian, dan saat itu kalian katakan: Kau adalah

pendusta, sedangkan Abu Bakar mengatakan: "Kau benar."

Persahabatan dan Peristiwa yang Diikutinya
Para ulama berkata: Abu Bakar menemani Rasulullah dari sejak dia

masuk Islam hingga meninggal. Dia tidak pernah berpisah dengan Rasulullah
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baik saat berada di tempat araupun saat dia berada di dalam perjalanan.
Kecuali pada hal yang Rasulullah izinkah dia untuk keluar, tait untuk
melakukan haji atau ikur dalam peperangan. Dia mengikuti semua peristiwa
perang, hijrah bersama Rasulullah dan tinggalkan anak dan keluarganya
sebagai ungkapan rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.Diaadalah orang
yang menemani Rasulullah saat berada di dalam gua. Sebagaimana Allah
berfirman:

^i 
5yd;i{.y3,()-3;"1_sy ,-6fi j,.13 4rif

{ t. :tr,rr y@ "La:,

" 
.Se/.a.ng dia adalab seorang dari dua orang ketiha hedua-nya berada

di dalam g-ua, d.i uahtu dia berkata hepada temannya: janganlab
hamu berduka cita, sesunggubnya Alki bersama hita.-', (At-faubah:
40)

Dia selalu membantu Rasulullah bukan hanya dalam satu peristiwa.
Dia memiliki jejak sejarah yang sangat indah dalam banyak periitiwa, dia
fiokoh di perang Uhud dan Hunain, dimana saat itu pa.a rahabat bercerai
berai dan lari, (mengenai ini akan diterangkan saat kiia membahas renrang
keberaniannya).

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,para
malaikat saling memberi kabar gembira pada saat Perang Badar. Mereka
berkata: Tidakkah kalian melihat Ash-Shiddiq bersama Rasulullah di
bangsal tempat berteduh ?

Abu Ya'la Al-Hakim dan Ahmad meriwayatkan dari Ali, dia berkara,
Rasulullah berkata kepada saya dan Abu Bakar di saat Perang Badar, "Jibril
bersama satu orang dan Mikail bersama yang lain. "

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa Abdurrahman bin
Abi Bakar berada di barisan kaum musyrikin pada saat perang Badar. Tatkala
dia masuk Islam dia berkata kepada ayahnya, 'Ayahku, pada saat itu kau sangat
dekat denganku yang memungkinkan saya untuk membunuhmu, namun saya
berpaling darimu dan saya tidak membunuhmu."

Abu Bakar berkata, "Namun jika itu terjadi padaku, maka saya tidak
akan berpaling darimu.'

Keberanian dan Kepahlawannya
Al-B azzar dalam M u s n a dny a dai. .PJi b erkata : B eritahukan kep ad aku,

siapa manusia yangpaling berani?
Mereka berkata: Tak ada, kecuali engkau sendiri!
Ali berkata, "Adapun saya, setiap saya mengajak duel maka saya

melakukan dengan penuh kehati-hatian, namun bukan itu maksudku.
Beritahukan kepadaku siapa orang yang paling berani!"
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Mereka berkata, "Kami tidak tahu, lalu siapa dia?"

Dia berkata: Dia adalah Abu Bakar. Sesungguhnya tatkala peristiwa
Badar, kami membikin bangsal berteduh untuk Rasulullah. Kami kemudian
berkata: Siapakah yang akan tinggal bersama Rasulullah agar tidak ada seorang

pun yang mendekatinya? Maka demi Allah, saat itu tidak ada seorang Pun yang
mendekat dari kami kecuali Abu Bakar dengan menghunus pedangnya di atas

kepala Rasulullah, dimana tidak ada satu orang pun musuh yang mendekati

Rasulullah kecuali Abu Bakar akan mendekatinya. Dengan demikian, dia

adalah manusia paling berani.

Ali berkata: Saya telah melihat Rasulullah saat dia disiksa oleh orang-
orang Quraisy. Ada di antaramereka yang mencegahnya dengan sPontan,

ada pula yang menggoyang-goying badannya dari tempat di mana dia
duduk. Mereka itu berkah: Engkau yang menjadikan tuhan yang banyak itu
menjadi hanya Satu Tuhan? Ali melanjutkan: Demi Allah, tidak seoranB pun
dari kamu yang mendekati Rasulullah kecuali Abu Bakar, dia memukul satu

orang di antara mereka, menggoyang yang lain sambil berkata: Celaka kalian
semua!! Apakah kalian akan membunuh orang yang mengatakan Tuhanku
adalah Allah? Kemudian Ali mengangkat selendang yang dia pakai, dan dia
menangis hingga air matanya melinangi jenggotnya. Kemudian dia berkata:
Semoga Allah selalu menjadikan kalian sehat dan semangat, apakah seorang

mukmin dizamanFir'aun (yarg mengatakan perkataan yang sama) lebih
baik ataukah Abu Bakar? Orang-orang pada terdiam. Ali berkata: Tidakkah
kalian menjawab apayangsaya tanyakan? Demi Allah, sesungguhnyasatu
jam dariwaktu Abu Bakar jauhlebih baik dari seribu jam orangmukminyang
ada di masa Fir'aun. Orang itu menyembunyikan keimanannya, sedangkan
Abu Bakar menyatakan dengan terang-terangan keimanannya.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya dari Urwah
binZubair dia berkata: Saya bertanya kepada Abdullah bin Amr bin Ash
tentang kejahatan terbesar yang dilakukan oleh kaum musyrikin kepada

Rasulullah.

Dia menjawab, "saya melihat Uqbah bin Abi Mu'ith mendatangi
Rasulullah saat beliau sedang shalat. Dia mengikatkan selendangnya di leher

Rasulullah, dan mencekiknya dengan cekikan yang sangat keras. Kemudian
datang Abu Bakar melepaskan selendang itu dari leher Rasulullah. Dia
berkata: Apakah kalian akan membunuh seorang laki-laki yang mengatakan
Tuhanku adalah Allah sedangkan dia telah datang dengan tanda-tanda
kebesaran Tuhannya kepada kalian?

Al-Haitsam bin Kulaib meriwayatkan dari Abu Bakar, dia berkata:
Tatkala Perang Uhud, orang-orang berlarian meninggalkan Rasulullah.
Sedangkan saya adalah orang pertama yang kembali untuk melindungi
Rasulullah.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah dia berkata: Tatkala para
sahabat Rasulullah sudah mencapai tiga puluh delapan orang, Abu Bakar
bersikeras mengatakan kepada Rasulullah agar melakukan dakwah secara
terang-terangan. Rasulullah bersabda, " Kita ini sedikit juml ahnya." Namun
Abu Bakar teap bersikeras agar Rasulullah menyiarkan agamaini dengan
terang-terangan, hingga akhirnya Rasulullah tampil berdakwah dengan
terang-terangan, dan kaum muslimin berpencar di seriap dinding-dinding
Masjidil Haram dan setiap orang berkumpul dengan keluarganya. Saat
itulah Abu Bakar tampil berkhutbah di hadapan manusia. Dengan demikian
dia adalah orang yangpe_rtama kali tampil berkhutbah di tengah-tengah
manusra yang menyeru kepada agama Allah dan agama Rasulullah. Saat
itulah orang-orang musyrik merangsek Abu Bakar dan kaum muslimin dan
mereka memukuli kaum muslimin di mas jid dengan pukulan yang sangar
keras dan memerihkan. Tentang ini akan saya seb"utka.r pada saat kiia mJm-
bicarakan tentang biografi Umar bin Khathab.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali, dia berkata, Tatkala Abu Bakar
masuk Islam, dia nyatakan keislamannya dengan rerang-rerangan dan dia
mengajak manusia kepada agama Allah dan agama Rasul-Nya.

Kedermawanan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Allah berfirman,
'Dan kelah ahan dijaubkan orang-ora.nglangpaling bertahwa dari
api neraha, yang menafkahkan bartanya (di jalan Allah) untuk
memb ersih hanny a. " (Al-Lail: 17 -18)
Hingga akhir surat. IbnulJauzi berkata: Para ulama sepakat bah wa ayat-

ayatitu turun mengenai Abu Bakar.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Tak ada
harta yang memberikan manfaat kepadaku lebih d ai ap a y angdiberikan oleh
Abu Bakar." Mendengar ucapan itu, Abu Bakar menangis, dan dia berkata,
Bukankah saya dan harta saya hanya untukmu, wahai Rasulullah?

Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits yang sama dengan sanad marfu'
dari Aisyah.

Ibnu Katsir berkata: Juga diriwayatkan dari hadits Ali, Ibnu
Abbas, Anas,Jabir bin Abdullah dan Abu Said Al-Khudri. Al-Khathib
juga meriwayatkan dari Said bin Al-Musayyab dengan sanad yang mursal.
Dia menambahkan: Rasulullah mempergunakan harta milik Abu Bakar
sebagaimana dia mempergunakan miliknya sendiri.

Ibnu Asakir dengan berbagai jalur periwayaannya meriwayatkan dari
Aisyah dan Urwah binZtbir,bahwa tatkala Abu Bakar masuk Islam dia
memiliki empat puluh ribu dinar -dala m laf azh y ang lain empat puluh ribu
dirham-, kemudian dia infakkan itu semua untuk Rasulullah.
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Abu Said bin Al-A'rabi meriwayatkan dari Ibnu LImar dia berkata:
Pada saatAbu Bakar rnasuk Islam, dia memiliki kekayaan empatpuluh ribu
dirham di rumahnya, kemudian dia keluar ke Madinah pada saat hijrah dan
tidak tersisa dari hartanya kecuali lima ribu. Semua hartanya telah ia pergunakan
untuk membebaskan para budak dan membantu kepentingan Islam.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah, bahwa Abu Bakar mem-
bebaskan budak yang semuanya disi}sa karena beriman akan kebenaran a1ama
Allah.

Ibnu Syahin meriwayatkan dalam.t{s-Sunnah dan Imam Al-Baghawi
di dalam Tafsirnya, juga Ibnu Asakir dari Ibnu IJmar, dia berkata, Saya
berada bersama Rasulullah. Di sana juga ada Abu Bakar, dia memakai baju
(jubah) yang telah berlubang di bagian dadanya. Kala itulahJibril turun, dan
berkata, "Wahai Muhammad, mengapa saya melihat Abu Bakar memakai
jubah yang berlubang di bagian dadanya?" Rasulullah menjawab, "Dia
telah menginfakkan hartanya untukku sebelum dibukanya kota Makkah."
Jibril berkata, "Sesungguhnya Allah menyampaikan salam untuknya." Dia
berkata," Katakanpadanya:Apakah kau rela dengan kefakiranmu atau kau
tidak suka?" Abu Bakarberkata, "Apakah saya tidak rela terhadap Tuhanku?
Saya rela, saya rela, sayarela." Ini adalah hadits gbarib, dan sanadnya sangat
lemah.

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits serupa dari Abu Hurairah dan Ibnu
Mas'ud. Sanad hadits itu pun sangat lemah. Ibnu Asakir juga meriwayatkan
hadits yang sama dari Ibnu Abbas.

Al-Khathib meriwayatkan dengan sanad yang cacatdarilbnu Abbas
dari Rasulullah dia berkata: Jibril turun kepadaku. Di pundaknya ada kain dan
dia melubanginya. Lalu saya katakan kepadanya: Mengapakau berbuat
demikian, wahai Jibril ? Jibril menjawab: Sesungguhnya Allah menyuruh para
malaikat di langit untuk melubanginya sebagaim ar'a y angdilakukan oleh
Abu Bakar di muka bumi.

Ibnu Katsir berkata: Hadits ini sangat munkar. Dia mengatakan:
Andaikata hadits ini dan dua hadits sebelumnya beredar di tengah manusia,
maka berpaling dari dua hadits ini adalah perbuatan yang mulia.

Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari lJmar bin Khathab,
dia berkata, Rasulullah menyuruh kami untuk mengeluarkan sedekah.
Kebetulan saat itu saya sedang memiliki harta. Lalu saya katakan: Hari ini
saya akan mengalahkanAbu Bakar, dimana saya tidakpernah mengalahkan
Abu Bakar sebelum ini. Saya datang kepada Rasulullah untuk menginfakkan
separuh dari harta milik saya. Rasulullah bercanya kepada saya: "Lalu apa
yang kau sisakan untuk keluargamu." Saya katakan kepada Rasulullah
bahwa saya meninggalkan seperti apayangsaya infakkan. Kemudian Abu
Bakar datang kepada Rasulullah dengan menginfakkan semua hartanya.
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Rasulullah menanyak an padanya, "Lalu apa yengkau sisakan untuk
keluargamu?"

"Saya menyisakan untuk mereka Allah dan Rasulullah."
Saya berkata setelah itu bahwa saya tidak mungkin unruk me-

ngalahkannya dalam segala hal untuk selamanya. Imam Tirmidzi berkata:
Hadits ini hasan shahih.

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam,4l-Hilyab dari Hasan Al-Bashri,
bahwa Abu Bakar menemui Rasulullah dengan menginfakkan hartanya
dan dia sembunyikan infaknya itu. Dia berkata,lU(ahai Rasulullah inilah
infakku dan pahalanya tergantung pada Allah. Kemudian [Jmar datang
kepada Rasulullah dengan infaknya dan dia tidak menyembunyikannya.
Dia berkata, "\7ahai Rasulullah inilah infakku, dan pahalanya untukku
di sisi Allah."

Rasulullah bersabda,

"Jarah antara infah yang halian berdua hkuhan adalab lahsana d.ua
h alimat y an g kalian ucap k an. "
Isnadnya baik namun mursal.
Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkara,

Rasulullah bersabda: Tidak seorang pun yang memberi bantuan kepada
kami kecuali telah kami beri balasan yang sesuai dengan 

^payangmerekaberikan, kecuali Abu Bakar. Karena dia memiliki bantuan yang hanya akan
dibalas Allah pada Hari Kiamat. Dan tidak ada yang memberikan hartanya
melebihi apayangdiberikan oleh Abu Bakar.

Al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Bakar, dia berkata, Saya datang
menemui Nabi bersama ayahsaya,Abu Quhafah. Rasulullah bersabda,

"Tidakkab hau tinggalhan saja bapahmu bingga saya datang
menemuinya?'
Abu Bakar berkata, " Dia lebih berhak untuk datang menemuimu. "
Rasulullah bersabda,
" Kami mengbormatinya karena bantuAn-bantuan anaknya kepada
hami."
Ibnu Asakir dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah bersabda, Tidak

ada seorang pun yang besar bantuannya kepada kami melebihi pemberian
yang diberikan oleh Abu B akar, dia mengabdikan j iwa d an r agany 

^ 
padaku,

dan dia menikahkan anaknya denganku.

Kepandaian dan Kecerdasan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Imam An-Nawawi berkata dalam ki rabny a At-Tah d z ib dalam rulisan

ini saya nukil dari apayangdia tulis. Para sahabat kami mengajukan dalil
keagungan ilmunya dengan hadits yang diriwayetkanoleh Imam Al-
Bukhari dan Muslim: Demi Allah akan saya perangi orang-orangyang
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membedak an antar a shalat dan zakat, karen a zakat adalah kewaj iban dalam
harta. Demi Allah, andaikata mereka tidak mau lagi memberikan seekor anak
kambing yang dulu mereka berikan kepada Rasulullah, maka saya pasti akan
memerangi mereka karena itu.

Syeikh Abu Ishaq berdalil dengan hadits ini dan yang lainnya dalam
kirab Tbabaqatnyabahwa Abu Bakar adalah orang yang paling pandai dari
kalangan sahabat. Karena mereka semuanya tidak mampu secara mendalam
untuk memahami masalah ini kecuali Abu Bakar. Kemudiantampakpada
mereka setelah pembahasan dan adu pendapat bahw a apa y ang dia katakan itu
adalah yang benar. Hingga mereka mengambil apa yang dia katakan.

Kami meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia ditanya: Siapa yang
memberikan fatwa di zamanRasulullah?

Dia berkata, Abu Bakar dan Umar dan saya tidak tahu orang lain selain
mereka berdua.

Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-
Khudri, dia berkata, Rasulullah berkhutbah di hadapan khalayak dan
bersabda,

-,6u i,t"o u i.i q'.nt i.t,t:;

1' Y
" S e s un ggub ny a Allab Y an g M ah adg,'tn g t e lab m e mb erih an p ilih an
leepada seordng bamba antara dania dan ahbirat, lalu bamba itu

. memilib apayang ada di sisiAllab."
Mendengar itu Abu Bakar menangis dan berkata, " Kami menjadikan

anak-anak kami dan ibu-ibu kami sebagai jaminan." Kami merasa aneh
dengan tangisanny a yangspontan tatkala Rasulullah memberitahukan
tentang seorang hamba yang diberi pilihan dua pilihan. Rasulullah adalah
orang yang diberi pilihan itu, sedangkan Abu Bakar adalah orang yang paling
pandai di antara kami. Rasulullah kemudian bersabda,

(i;, d 'h k ti ^)ui ^$q C ,y utht i;i a'oL

" S e sungguhnya ora.n g y d.ngP dling seta dalaln ? ersah ab atanny a d engank u
dan dalam bartanya adahb Abu Babar. Andaihata saya rnengambil
seseorang rnenjadi sahabat (hbalil) selain Tubanhu, niscaya saya ahan
jadihan Abu Bahar sebagai sababat. Namun saya jadikan d,ia. sebagai
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sar.tdard seagalna ydngpenub cinta. Tidah alean tersisa satu pinttt Pttn
di ma sj i d, ini k e cu ali akan dit ut up k e cu ali p int u Ab u B ah, ar. " I

Ibnu Katsir berkata: Abu Bakar adalah sahabat yang paling baik
bacaannya -yakni dia yang paling mengerti tentang Al-Qur'an. Sebab
Rasulullah menjadikannya sebagai imam shalat para sahabat sambil
bersabda, "Orang yang menjadi imam adalah orang yang paling baik
bacaannya tentang Kitab Allah. "

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah
bersabda:

ttoi o.tat. oi
.o)* (+.r- Ol

*;:
g . o'-t ..o' t',tr ?t cr+' Y

" T id ak s e: lay ak ny a s e s e oran g dai suatu haum untuh menj adi imam
padabal di tengah-tengah mereka ada Abu Bakar. "
Selain paling mengerti tentang Al-Qur'an, dia juga adalah orang yang

paling paham tentang sunnah. Tatkala para sahabat menanyakan k epadanya
banyakhal-dan itu bukan hanya sekali dua kali- dia selalu menampakkan
kepakarannya dengan menukilkan hadits dari Rasulullah. Dia menghafalnya
dan menghadirkan sunnah itu tatkala dihajatkan dan diperlukan. Dimana
hadits-hadits itu ddak ada padamereka. Bagimana tidak demikian sedangkan

diaselalubersamaRasulullahsejakdari masa awal diutusnya hingga meninggal.
Dia juga salah seorang yang tecerdik di antaraparasahabat.

Adapun tidak diriwayatkannya hadits-hadits darinya kecuali hanya
dalam jumlah yang sedikit, karena dia hidup tidak begitu lama setelah
meninggalnya Rasulullah. Andaikata usianya panjang niscaya akan banyak
hadits yang diriwayatkan darinya. Dan tidak ada seorang pun yang akan
mening galk an riw ay at-riwayat hadits y ang datang d ari nya. Kare na p ar a

sahabat yang hidup sezamannya, mereka ddak akan meriwayatkan darinya
hadits-hadits yang mereka sendiri juga tahu. Mereka hanya menukil darinya
apayan1tidak mereka dengar langsung dari Rasulullah.

Abul Qasim Al-Baghawi meriwayatkan dari Maimun bin Mahran,
dia berkata: Jika ada orang yanB mengajukan perkara kepada Abu Bakar,
maka dia akan melihat hukumnya di dalam Kitab Allah. Jika dia dapatkan
hukumnya di dalam Kitab Allah maka dia akan memutuskan hukumnya
sesuai dengan apayangada di dalam Al-Qur'an itu. Jika dia tidak dapatkan
dalam Kitab Allah dan dia tahu bahwa itu ada di dalam hadits Rasulullah,
maka dia akan memutuskan sesuai dengan hadits Rasulullah. Jika tidak dia
dapatkan dalam Kitab Allah dan sunnah Rasulullah, makadia akan bertanya
kepada kaum muslimin dan berkata: Ada seseorang yang datang kepada
saya dan dia menanyakan demikian dan demikian. Adakah salah seorang

1 . Lihat Tahdzib Al-Asmaa' wa AFLughat, lmam An-Nawawi (2: 190)
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di antara kalian yang mengetahui bahwa Rasulullah pernah memutuskan
perkara ini?

Mungkin dia akan mengumpulkan sedemikian banyak orzng,
kemudian para sahabat itu diminta untuk mengutarakan keputusan
Rasulullah dalam masalah itu. Kemudian Abu Bakar berkata: Segala puji
bagi Allah, yang telah menjadikan di antara kami orang yang hafal riwayat
yang datang dari Nabi-Ny".Dan jika tidak mampu mendapatkanaPayar,g
diriwayatkan dari Rasulullah, dia akan mengumpulkan orang-orang terkenal

dan bermusyarah dengan mereka. Jika mereka sepakat pada saru kesimpulan,

dia akan memutuskan dengan 
^payangmereka 

sepakati.

IJmar melakukan hal yang sama sebagaimana yang dilakukan oleh
Abu Bakar. Jika dia tidak mendapatkan dasar hukumnya dari Al-Qur'an
atau hadits dia akan merujuk pada apa yang dikerjakan oleh Abu Bakar, jika
dia mendapatkan Abu Bakar pernah mengambil satu keputusan mengenai

satu hal yang sama dengan apl-yang saat itu dia hadapi, maka dia akan

memutuskan dengan apa yang pernah diputuskan Abu Bakar. Jika tidak, dia

akan memanggil kaum muslimin dan jika mereka ijma'pada satu pendapat

maka dia akan memutuskan sesuai dengan kesepakatan mereka.

Abu Bakar juga sosok yang paling tahu tentang nasab orang-orang
Arab, apa lagi nasab kaum Quraisy. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ya'qub
bin'Utbah dari salah seorangpemuka kalangan Anshar, dia berkata:Jubair
bin Muth'im adalah orang yang paling tahu tentang nasab Quraisy dan

keturunan Arab secara keseluruhan. Dia berkata: Saya mengambil silsilah

nasab ini dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dimana dia adalah orang yang paling
tahu tentang nasab orang Arab.

Abu Bakar juga merupakan orang yang paling paham tentang tafsir
mimpi. Dia pernah menakwilkan mimpi pada zaman Rasulullah.

Ibnu Sirin -salah seorang yang paling pakar mengenai masalah mimpi
ini- berkata: Abu Bakar adalah orang yang paling tahu tentang takwil mimpi
setelah Nabi Muhammad *. (Ibnu Saad).

Ad-Dailami meriwayatkan dalam Musnad Al-Firdaus dan Ibnu
Asakir dari Samurah diaberkat4 Rasulullah bersaMa: Saya diperintahkan untuk
menakwilkan mimpi dan diperintahkan untuk mengajarkannya kepada Abu
Bakar.

Ibnu Katsir berkata: Abu Bakar adalah orang yang paling fasih
lidahnya dan palingpandai dalam berkhutbah.

Zubair Ibnu Bakkar berkata, Saya mendengar sebagian ahli ilmu
berkata: Orang yang palingfasih dalam berkhutbah dari sahabat Rasulullah
adalah Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib. (Masalah ini akan dibahas
kemudian dalam peristiwa Bani Tsaqifah tentang perkataan Umar: Abu
Bakar adalah orang yang paling mengerti tentang Allah dan orang yang
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paling takut kepada-Nya. Tentang tabir mimpi dan khutbahnya akan
dibahas dalam bahasan yang terpisah).

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa dia adalah seorang
sahabat yang paling pandai adalah saat terjadinya Perdamaian Hudaibiyyah,
dimana lJmar saat itLl menanyakan kepada Rasulullah tentang Perdamaian
itu dengan mengatakan: Atas dasar apa kita memberikan akhlakyang jelek
dengan mengorbankan agama kita? Maka Rasulullah menjawab atas perkataan
IJmar. Kemudian lJmar pergi menemui Abu Bakar dan menanyakan
pertanyaan serupa yang dia tanyakan kepada Rasulullah. Abu Bakar juga
menjawab sebagaimana jawaban Rasululllah. (HR. Al-Bukhari)

Dia seorang sahabat yang pandangAn-pandangannya demikian tajam
dan jitu. Tamam Ar-Razi dalam kitab Al-Fawaid. danlbnu Asakir dari
Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dia berkata,sayamendengar Rasulullah
bersabda: Jibril datang menemuiku dia berkata: Sesungguhnya Allah
memerintahkan kamu untuk meminta pendapat Abu Bakar.

Imam Ath-Thabarani, Abu Nu' aim dan yang lainnya dari Mu' adzbin

Jabal berkata bahwa Rasulullah tatkala akan mengutus Mu'adz ke Yaman,
beliau meminta pendapat dariparasahabatnya. Di antaranya adalah Abu
Bakar, LJmar, fltsman, Ali, Thalhah, Zubair dan Usaid bin Hudhair. Setiap
yang hadir mengutarakan pendapatnya. Rasulullah bertanya kepada Mu'adz:
Bagaimana pendapatmu wahai Mu'adz? Saya katakan: Saya sependapat
dengan apa yang dikatakan oleh Abu Bakar. Rasulullah kemudian bersabda:
Allahtidak suka jika Abu Bakardi-salahkan di muka bumi.

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dalam Al-Aa.tsatb dari Sahl bin
Sa'ad As-Saidi dia berkata: Sesungguhnya Allah tidak suka jika Abu Bakar
disalahkan. (para perawinya kredibel)

Imam An-Nawawi dalam kitabnya at-Tabdzib berkata: Abu Bakar
Ash-Shiddiq adalah salah seorang sahabat yang hafal Al-Qur'an secara
keseluruhan. Riwayat yang sama juga dikatakan oleh beberapa orang yang
lain, di antaranya adalah Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Sedangkan hadits
Anas yang berbunyi: "Telah mengumpulkan Al-Qur'an di zaman Rasulullah

sebanyak empat orang", maka yang dimaksud adalah mereka yang berasal dari
golongan Anshar sebagaimana hal ini saya jelaskan dalam buku saya,4/-
I tq an fi. U lum Al- Q il.r' An.

Sedangkan riwayat Ibnu Majah dan Abu Dawud dari Asy-Sya'bi
yang berkata,Padasaat Abu Bakar meninggal, Al-Qur'an belum dihimpun
secara keseluruhan, maka pendapat yang demikian itu tertolak. Atau bisa
saja ditakwilkan bahw^yangdimaksud ialah Al-Qur'an tidak dihimpun
sebagaiman a yangdihimpun oleh lJtsman.
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Sahabat Paling Utama dan Paling Baik

Seluruh ahlus sunnah sepakat bahwa Abu Bakar adalah orang yang
paling baik setelah Rasulullah,lalu menyusul setelah itu IJmar,IJtsman,
Ali dan semua oranB yang mendapat iaminan Rasulullah untuk masuk
surga, mereka yang ikut dalam Perang Badar, yang terjun dalam Perang
Uhud, kemudian mereka yang membaiat Rasulullah pada Bai'at Ridhwan
di bawah pohon pada saat Perjanjian Hudaibiyyah, kemudian seluruh
sahabat. Demikianlah, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Manshur
Al-Baghdadi.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin lJmar, dia ber-
kata: Kami diperintahkan memilih orang-orang di zaman Rasulullah, lalu
kami memilih Abu Bakar,lalu kami memilih lJmar, kemudian tltsman
(HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir). Dari riwayat ini bisa disimpulkan
bahwa Rasulullah tidak mengingkarinya.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata: Kami -dan
pada saat itu Rasulullah ada di tengah-tengah kami- menyatakan bahwa
Abu Bakar adalah orang yang paling utama, lalu lJmar, kemudian lJtsman
danAli.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah: Kami para sahabat
Rasulullah-dan kami waktu itu berada dalam jumlah yang sangat banyak-
berkata: Orang yang paling baik dari umat ini adalah Abu Bakar,IJmar,
IJtsman lalu kami diam.

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia ber-
kata: I-Jmar berkata kepada Abu Bakar: rUfahai sebaik-baik manusia setelah
Rasulullah. Abu Bakar berkata: Ketahuilah jika engkau mengatakan
demikian, maka sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah bersabda:
Sepanjang matahari terbit, tidak ada orang yang lebih baik dari I-Imar.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Ali bin Abi
Thalib, dia berkata, Saya katakan kepadanya: Siapakah orang yang terbaik
setelah Rasulullah?

Dia berkata, "Abu Bakar!"
Saya bertanya lagi, "Lalu siapa setelah itu ?"

Dia menjawab,'IJmar!"
Saya khawatir dia akan mengatakan tltsman, maka saya katakan,

"Lalu engkau sendiri!"
Ali berkata, "Saya ini tak lebih dari orang-orang muslim yang lain."
Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Ali, dia berkata: Sebaik-

baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar dan lJmar. Adz-Dzahabi
berkata: Riwayat ini adalah mutawatir berasal dari Ali. Maka sungguh
terlaknatlah orang-orang Rafidhah dan alangkah bodohnya mereka.
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2. Maksudnya, deraiat Abu BakarAsh-shiddiq masih di bawah nabi. Namun dibandingkan orang lain selain nabi,
dia adalah yang terbaik.(Edt.)

Imam At-Tirmidzi danAl-Hakim meriwayarkan dari Umar bin
Khathab, dia berkata: Abu Bakar adalah sayyid (tuan) kami, orang yang
terbaik di antara kami, dan oranB yang paling dicintai Rasulullah.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Laila bahwa
IJmar bin Khathab naik mimbar kemudian berkata: Ketahuilah, orang
yangpaling utama dari umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar. MakI
barangsiap a yang mengatakan perkataan ielain ini, berarti dia telah
berbohong, dan dia akan diadzab akan kebohongannya.

Dia juga meriwayatkan dari Abu Laila, dia berkara, Ari berkata: Tidak
ada satu orangpunyangmenganggap bahwa sayalebih baikdariAbu Bakar,
kec ,ali akan saya siksa dia sebagaimana siksaan orang yang melakukan
tuduhan (yakni delapan puluh kali dera).

Abdurrahman bin Humaid dalam Musnadnyq dan Abu Nu'aim serra
yang lain dalam jalur periwayatanAbu Darda' berkata, Bahwa Rasulullah
bersabda,

"Tid,ak ad.a seorang pun orang yang lebib baih daipada Abu Bakar
selama matabari terbit dan tenggelam.D

Ju ga disebutkan dari hadits Jabir, laf.azhny a,

"Tidab ad.a orang yang lebib baih d.ari Abu Bahar selama mata,bari
masih terbit untuh kalian " (HR. Thabarani, dan lainnya)
Hadits ini memiliki syabid. dari hadits-hadits yang lain yang bisa

mengangkat hadits ini kepada derajat hasan dan shahih. Ibnu Katsir bihkan
mengisyaratkan akan keshahihan hadits ini.

Imam Ath-Thabarani dari Salamah bin Al-Akwa' berkata, Rasulullah
bersabda,

'Aba Bahar Asb-Sbi.dd.iq ad.alah manusiayangpaling baih, kecuali
jiha orang itu adakb seorang Nabi."z
Dalam Al-Aaxatb dari Sa'ad binzurarah dia berkata: Rasulullah

bersabda,

SgsultS-Sulnya Rubul Qudus, Jibril, rnengabarhan hepada saya:
Sebaih-baih um.at setehb kamu adalah Abu-Bahar."
Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Amr bin Ash, dia berkata , saya

berkata, "'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling engkau cintai ?,,

Beliau berkata, "Aisyah! "
Saya katakan, "Dari kalangan laki-laki?"
Rasulullah menj awab, "Ayahnya. "
"Lalu siapa setelah dia?" Lanjutku.
"Llmar bin Khathab," jawab Rasulullah.
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Dalam riwayat Anas, Ibnu lJmar dan Ibnu Abbas tidak disebutkan
laf azh " kemudian lJmar. "

Imam at-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al-Hakim dari Abdullah bin Syaqiq

berkata, Saya berkata pada Aisyah, 'siapakah sahabat Rasulullah yang paling

Rasulullah sukai?"
Dia berkata, "Abu Bakar!"
Lalu saya tanyakan lebih lanjut, "Lalu siapa setelah dia?"

Dia berkata, "IJmar!"
" Lalu siapa ? " tarly a say a.

Dia berkata, "Abu Ubaidah bin Al-Jarrah."

Imam at-Tirmidzi dan juga yang lain meriwayatkan dari Anas, bahwa

Rasulullah bersabda tentang Abu Bakar dan I-Imar: Dua orang ini adalah

ruannya orang-orang tua ahli surga, baik orang-orang terdahulu mauPy-n

y"rg rk"r, daLng, kicuali para nabi dan para rasul. (Riwayat ini juga dia

lansirdariAli).
Dalam bab yangsamadiriwayatkandari Ibnu Abbas,Ibnu Umar, dan

Abu Said Al-Khudri sertaJabir bin Abdullah.

Imam Ath-Thabarani dalam Al-Awsath dari Ammar bin Yasir, dia

berkata: Barangsiap ayangmenempatkan seseorang lebih ulama dari Abu
Bakar dan u-rr di k"i"ngan sahabat Rasulullah, maka dia telah melakukan

dosa kepada kaum Muhajirin dan Anshar.

Ibnu Said meriwayatkan dari Az-zuhri,dia berkata, Rasulullah
bersabda kepada Hassan bin Tsabit, 'Apakah kau akan m-engata.kan

suatu syair tentang Abu Bakar?' Dia berkata, uYal" Rasulullah bersabda,

"Katakan dan saya akan mendengar aPeyang kamu katakan:"

" Orang hedua dai dua ordngpenghuni gua yang sunyi

Musuh-musuh mengepungnya hala tnanusia sama menaiki gunung

Dia sahabat dehat Rasulullah yangtelab dikenal

ora.ng lain, uh ada yang rnmyamainya dai hakngan manusia'

Rasulullah tertawa, hingga kelihatan gigi gerahamnya. Kemudian
dia bersabda, .Kau benar wahai Hassan, dia adalah sebagaimana yang kau

katakan."
Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik dia

berkata, Rasulullah bersabda: Orang yang paling Penyayang di kalangan

umatku adalah Abu Bakar, dan yang paling keras membela kebenaran adalah

IJmar, yang paling pemalu adalahutsman,yangpaling tahu tentang halal

dan haiam alalahMu'adz binJabal, yang paling pintar rentang ilmu waris

adalahZaidbin Tsabit, yang paling bagus bacaannya adalah Ubay bin Ka'ab.

Dan dalam setiap umat ada satu orang kepercayaan (Al-Amin) dan orang

kepercayaan u-it ini adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.
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Abu Ya'la dalam riwayatnyadari hadits Ibnu Umar, menambahkan:
Orang yang paling bijak dalam memutuskan perkara adalah Ali.

Sedangkan dalam riwayat Ad-Dailami dal am M usnad Al-Firdaus yang
dia riwayatkan dari Syadad bin Aus, adalafazhtambahan: Abu Dzar adalali
orang terzuhud dari umatku, Abu Darda'adalah orang yang paling taat
beribadah dan paling bertakwa, sedangkan Muawiyyah adalah ya"g prti"g
dermawan dan paling pemurah.

Syeikh kami, Al-Allamah Al-Kafiji, ditanya renrang pengutamaAn-
pengutamaanyangdisebutkan di atas, apakah itu menafikan keuramaAn-
keutamaan yang sebelumnya?

Dia menjawab sama sekali tidak!

Ayat-ayat yang Berkenaan dengan Abu Bakar Ash-shiddiq
Ketahuilah, saya pernah melihat buku milik sebagian ulama tentang

nama-nama orang yang mengenai dirinya diturunkan Al-Qur'an yang tidak
tertata dan tidak lengkap. Saya juga telah mengarang satu kitab mengenai
orang-oran g yangmengenai dirinya diturunkan Al-Qur'an yang lengkap
dan tertata dengan rapi. Dalam bahasan ini saya akan meringkas dari api
yang pernah saya tulis mengenai Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Allahberfirman,

rt Ot,d;ii4€r4!- +i,fiI
{ t.:ty'r y@\fr

" Din. ad.ahh sahh seora.ng dari dua orang betiha keduanya berada d.i
dakm gua, dianktu dia berkata leepadaternd.nnya: 'Jangankb kamu
berduka cita, sesunggubnya Alhb bersama kita.'" (At-Taubah: 40)
Kaum muslimin sepakat bahwa sahabat yang disebutkan di dalam ayat

ini adalah Abu Bakar.
Ibnu Abi Hatim meriwayarkan dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah,
" Maka Alhb menurunkan leetenangan hepadanya." (At-Taubah: 40)
Dia berkata: Ketenanganyangrurun itu adalah kepada Abu Bakar,

sebab Rasulullah tidakpernah tidak merasa renang.
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Abu

Bakar membeli Bilal dari Umayyah bin Khalaf dan Ubay bin Khalaf dengan
satu selendang dan sepuluh da)aq. Lalu dia bebaskan Bilal dengan harapan
mendapat ridha Allah. Allah kemudian menurunkan firmAn-Nya kepada
Rasululullah tentang sikapnya itu:

"Sesunggubnya usaha kamu seh,alizn rnernang berbeda-beda.' (,PJ-
Lail:4)

\-fu_tL t6 j.t3
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Maksudnya adalahusaha Abu Bakar, Umayyah danUbay.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin zubair,
dia berkatat Rb" Bakar memerdekakan budak-budak di Makkah. Dia
membebaskan budak-budak perempuan yang sudah tua, jika mereka

masuk Islam. Ayahnya berkata, " Wahai anakku, saya lihat engkau
memerdekakan orang-orang yang lemah. Mengapa kamu tidak mem-

bebaskan laki-laki yang kuat yang bisa menemanimu dan akan memberi

perlindungan terhadap dirimu ? "
Abu Bakar berkata, "Wahai ayahanda, saya menginginkan aPayaflg

ada di sisi Allah."
Amir bin Abdullah bin Zubair berkata: Sebagian keluarga saya

mengatakan kepada saya, bahwa ayar ini rurun mengenai Abu Bakar, yakni
6rmanAllah,

"Adapan orang yang rnemberihan (bartanya di jalan Allab) d'an

bertakwa." (Al-Lail: 5) hingga akhir surat.

Ibnu Abi Hatim dan at-Thabarani meriwayatkan dari Urwah bahwa,

Abu Bakar membebaskan tujuh budak yang semuanya disiksa di jalan Allah,

dan turunlahayatini pada Rasulullah mengenai dirinya:

"Dan kelak ahan diiauhhan orang yangpaling bertak'wa dari api
neraha." (Al-Lail: 17), hingga akhir surat.

Al-Bazzar meriwayatkan dari Abdullah binzubair, dia berkata,

Ayat,
" Padahal tidak ada seorangpun memberikan suatu nilemat hepadanya

yang barus d,ibahsnya.'(Al-Lail: 19), hingga akhir surat, mengenai

AbuBakar.
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah bahwa Abu Bakar tidak

pernah bersumpah dengan satu sumpah pun hingga Allah menurunkan
tebusan atas sumpah yang diucapkan seseorang.

Al-Bazzar dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari usaid bin Shafwan

-salah seorang sahabat-, dia berkata, Ali berkata: Dan orang yang
membawa kebenaran (Muhammad), dan membenarkannya (Abu Bakar

Ash- Shiddi q) (Az-zumar : 3 3). Ib nu Asakir berkara, Demikianlah, riwayat
ini menyebutkan dengan kata (;it. ) sedangkan dalam Mushaf Lftsmani,

ditulis dettgrt ( 9i.lu, ) mungkin ini adalah qiraat Ali.
Al-Hakim -eii*"yatkan dari Ibnu Abbas tentang firmanAllahyang

berbunyi,
"Dan bermusyawarahlab dengan merehd dalam r,trttsdn ini." (Ali
Imran:159)
Dia berkata ayat ini turun mengenai Abu Bakar dan lJmar.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Syawdzab, dia
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" D an b agi ordng y dn g tale ut p ada s aat rne ngb adap T u b anny a, a d a d u a
s il.r ga. " (Ar-Rahm an: 4 6)

Ayat ini turun mengenai Abu Bakar. Hadim ini memiliki jalur yang
lain yang saya sebutkan dalam l<ttab Asbabun Nuzul.

Imam Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas
dalam bukunya,,{ l-Awsath tentang firman Allah yang berbunyi:

" Dan orang-ord.ng mukmin yang baih." (At-Tahrim: 4)

Turun mengenai Abu Bakar.

Abdullah bin Abi Hamid dalam tafsirnya meriwayarkan dari
Mujahid, dia berkata, tatkala rurun firman Allah,

" Sesunggubnya Allab dan rnahihat-malaikat-Nya bershahwat untuh
Nabi." (Al-Ahzab: 55)

Abu Bakar berkata, " Wahai Rasulullah sesungguhnya tidak diturunkan
suatu kebaikan atasmu kecuali kami ikut sertadi dalamnya." Maka turunlah
ayat ini:

"Dialah yd.ng nTernberi rahmat hepadamu dan rnalaihat-Nya
( m e m o b on h an arnp un unt u brn a ). " (Al-Ahza ab: 43)
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Al-Husain bahw a ayatini:
"Dan Kami lenyaphan segala rasa dendam yang berada dalam bati
mereka, sed,anghan mereka tnerdsa bersaud.ara d.uduh berhadap-
b adap an di atas dip an . " (Al-}{rjr 47)
Turun mengenai Abu Bakar, Umardan Ali.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, Ayat:
"Kamiperintahhan pad,a manusia sil.paya rnereh,a berbuat baikpada
dua ibu bapahnya, ibunya mengandungnya dengan susab payab, dan
melahirhannya dengan susab payab (puk), rnengandungnya sampai
rnenyapibnya ad.alab tiga pulab bulan, sebingga apabila dia telah
deu,asa dan umur-nya sd,ntpai empat pulub tabun ia berdoa, 'Ya
Tubanhu, tunjubikb ahu untuh. mensyuhuri nihrnat-Mu yang telab
Engkaa berihan kepadaku dan hepada ibu bapahhu dan supayd.
ahu dapat berbuat amal yang saleb yang Enghau rid.bai; berilab
h e b aih an k E ad.ale u d engan (me mb ei h e b aih an ) h ep a da anak c u c uh u.
Sesunggubnya aku bertaubat hepada Engkau dan sesunggubnya ahu
termas u k oran g- oran g ! d.n g b er s erab diri. M e r e h a it u la b or a.n g- or an g
yang Kami terima d.ari mereha amal yang baile yang telah mereka
herjahan d.an Kami arnpuni kesalaban-kesalahan mereha, bersama
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang d.ijanjikan
kepada mereha. " (Al-Ahqaf: 15-16)
Turun mengenai Abu Bakar.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu'Uyainah, dia berkata,'Semua

kaum muslimin -endapaicelaan dari Allah dalam sikap mereka terhadap

Rasulullah kecuali Abu Bakar. Sebab diamampu keluardari celaan tersebut.

Kemudian dia membaca firman Allah,

'!iha leamu sekalian tidak menolongnya (Mubammad) maka

iesunggubnya Allab telab menolongnya, (I1it"t hetiha ora.ng-oranI

h af ir-(m u iy r ikin M a k k a h ) m e n g e I u ar k anny a ( d ar i M e h h a h )
seiongkon dia adalab salalt seorang dari d.ua orangleetiha heduanya

berada d.i d.alam gua." (At-Tatbah: 40)

Hadits-hadits yang Mengungkap Keutamaannya Digandengkan
dengan Keutamaan Umar

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah,
dia berkata, Saya mendengar Rasulullah bersabda, 'Tatkala ada seorang

penggembala menggembalakan kambingnya, tiba-tiba. datang serigala dan

-erifambil seekoi-di antaranya. Penggembala itu minta kepada serigala

itu. ian serigala menoleh kepadanya dengan berkata,'siapakah pemilik
hari penggeribrl"r., binatanf buas, dimana tidak ada penggembala selain

diriku. dln ketika seorang tlti-tatri membawa sapinya, dan dia dibebani

dengan bawaan yang berat, dia kemudian menoleh kepada lelaki itu sgray.a

b..[rtr, ,,sayatiiak diciptakan untuk ini, aku diciptakanuntuk membajak

hnah.,, Orang-orang beikrt", "Maha Suci Allah, sapi berbicara!" Rasulullah

bersabda,

"Saya beriman dengan itu, demihian juga Abu Baha. dan Umar,

demikianlah yang ahan dikhuhan Abu Bahar dan Umar. "

Artinya walaupun keduanya tidak hadir di dalam mailis, namun

Rasulullah mengatakan bahwa keduanya akan beriman. Ini karena

Rasulullah tahu bahwa mereka berdua memiliki keimanan yang
semPurna.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata,

Rasulullah bersabda,

;ttt-t:i ;At Si A otil::l Y ii i" ti
'.t i t

ei r,y.9r,'H,ti3jt,y\ I Gt'4i C!

.'#, fJ ;6 "r-r!r
"Tidah ada seorang nabi pun hecuali di.a memiliki dua orang wazir
(pembantu) dilangit dan duawazir dibumi. Adapun duauazir-saya

di langit adatah Jibril dan Mihail, sedanglean wazir saya di bumi
adahh Abu Balear dan Umar.'
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Ashabu Sunan dan yang lainnya meriwayatkan dari Sa'id binZaid, dia
berkata, Saya mendengar Rasulullah bersabda,

'Abu Bahar ahan masuh, sttrgd, Demihian juga (Jmar, (Jtsman dan
Ali."
Kemudian Rasulullah menyebut sepuluh orang yang mendapat

jaminan masuk surga dengan lengkap.
Imam Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abu Sa'id dia berkata, Saya

mendengar Rasulullah bersabda,

" S e s un ggu_b ny a or an g- or:o, g y an g m e n d u d uk i d e raj at- d, e raj at
t-ertinggi (d,i d.akm surga), akan dilihat oleh ord.ng-ordng yang ad.a d.i
b aan ah ny a s e b a gairn ana h a lian m e lib at b intan g- b intan g y an g a d, a d.i
langit. Sedanglean Abu Bahar dan (Jmar ada d,alam bediduhin yong
tertinggitersebut.' (HR. Thabarani dari haditsJabir bin Samurah dan
AbuHurairah).
Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah keluar

menemui para sahabatnya dari kaum Muhajirin dan Anshar. Mereka itu
duduk, dan di antarayang duduk itu ada Abu Bakar dan umar. Saat itu
tidak ada seorang sahabat pun yang mengangkat pandangannya melihat
Rasulullah, kecuali Abu Bakar dan Umar. Keduanya melihat kepada
Rasulullah, dan Rasulullahpun melihat mereka, Mereka tersenyum kepada
Rasulullah, demikian pula Rasulullah.

Imam Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu umar bahwa
suatu ketika Rasulullah keluar masuk masjid, semenrara Abu Bakar dan
umar berada di samping kanan dan kirinya, dan Rasulullah memegang mngan
keduanya seraya bersabda,

" Dernikianlah kami akan dibanghithan pada Hari Kiamat." (lmam
Thabarani juga meriwayatkan hadits serupa di dalam bukunyaAl-
Awsath dari Abu Hurairah).
Imam Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkatdari Ibnu Umar dia

berkata, Rasulullah bersabda, "Saya adalah orang yang akan direkahkan
untukku bumi,lalu Abu Bakar dan lJmar."

Imam Tirmidzi dan Al-Hakim -dia menyatakan keshahihan hadits
ini- meriwayatkandari Abdullah bin Hanthab bahwa Rasulullah melihat
Abu Bakar dan LJmar kemudian bersabda,

" D ua orang ini adahb hhsana pendengaran dan penglibatan,, (Hadits
serupa juga diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabarani dari hadits Ibnu
[Jmardan Ibnu'Amr).
Al-Bazzar dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Arwa Ad-Dausi,

dia berkata: "Saya berada bersama Rasulullah, yang saat itu sedang duduk.
Kemudian muncul Abu Bakar dan lJmar. Saar melihat kemunculan
keduanya Rasulullah bersabda,
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" Segah puji bagi Allab yang telab membantuhu denganntu berdua. "
(Hadits serupa juga diriwayatkan dari hadits Al-Bara'bin Azib, yang
diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabarani dalam A l- A@ s dt h).

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ammar bin Yasir, dia berkata,
Rasulullah bersabda,

"Jibril daung kepadaku udi. Lalu saya haakan padanya,.Wabai J ibril,
katahan kep adaku mengenai le e utarnaAn- b eutamaan U mAr.' "

Jibril berkata,

"Andaihata ahu katakan leepadamu n?engencti heutamaan Umar,
sepanjang usia Nuh, rnaka tidak alean babis keutarnd.d.nnya unt-uk

siya bicarahan. Dan sesungguhnya (Jmar ad'alah satu hebaikan dari
h e b aile an- h e b aikan Ab u B ahar. D

Ahmad meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ghanam bahwa
Rasulullah bersabda kepada Abu Bakar dan lJmar,

" J ih a le alian b e r d ua s ep abat dahm s atu mas ahh rnaha say a tidah ahan

rnenoLak apayanghalia.n sEahati." (Hadits seruPa juga diriwayatkan
oleh Imam Ath-Thabarani dari hadits Al-Bara' bin Azib).
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia ditanya: Siapa yang

pernah memberi fatwa pada saat Rasulullah masih hidup ? Dia berkata, "Abu
grk"r dm Umar, dan saya tidak mengetahui selain mereka berdua. "

Dia juga meriwayatkan dari Al-Qasim bin Muhammad: Abu Bakar,

IJmar,IJtsman dan Ali mengeluarkan fatwapada masa Rasullullah.

Ath-Thab arani meriw ay atkatr dari Ibnu Mas'ud b ahwa Rasulullah

bersabda, t

t
a9

a:"1 Z-aW

"sesunggnbnya bagi setiap Nabi ada ordngPiliban dari t4,ntd.tnyd,

sedangkin orangpilihan dari sahabat-sahabatbu adalah Abu Bakar
dan Umar."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dia berkata,

Rasulullah bersabda,
/t
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.it;1
"Semoga Allah selalu memberihan rabmat-Nya hepada Abu Bakar!
Dia,nihabhan saya dengan anah,nya, diatemani saya be hota Hijrab
(Madinab), dan dia bebashan Bilal d.ari perbud.akan. Dan semoga
Allab melirnpabhan rabrnat-Nyo hepada (Jmar! Dia hatakan
yang hah meskipun pabit. Dia di-tinggalkan oleh bak-bahnya dan
ternAn-ten annyd. Semoga Allah rnemberikan rahmat-Nya kepada
Utsrnan! Dimana para malaihat malu hepadanya. Dan sernoga
Allab melimpahkan rabmat-Nya hepada Ali! Ya Allah jadihanlab
kebenaran selalu berada bersamanya! "
Imam Ath-Thabarani meriwayatkandari Sahl dia berkata: Tatkala

Rasulullah datang dari menunaikan Haji \[ada', Rasulullah naik mimbar
lalu mengucapkan puji kepada Allah, kemudian bersabda,

'Wabai manusia, sesunggubnya Abu Bahar sama sekali tidah pernah
menyahitihu, maka ketabuihb itu. Wabai manusia, sesunggubnya aleu
rela hepadanya, hepada [)mar, (Jtsman, Ali, Thalbab, Zubair, Saad,
Abdur-Rabman bin 'Auf serta haunr Muhajirin yang hijrab pertdrna
hali. M aka hetabuikb itu."
Abdur Rahman bin Ahmad meriwayatkan dalam kitabnya Zautaid.

Az-Zubd. dari Ibnu AbiHazmdia berkata: Seorang laki-laki datang kepada
Ali bin Al-Husain, dia berkata, 'Bagaimana kedudukan Abu Bakar dan
Llmar di sisi Rasulullah?" Ali bin Al-Husain berkata, "sebagai-mana
kedudukannya di sisinya pada Hari Kiamar."

Ibnu Saad meriwayatkan dari Bastham bin Muslim dia berkata,
Rasulullah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, "Tidak akan ada seorang
pun yang akan memerintah kamu berdua setelah aku (artinya bahwa Abu
Bakar akan menjadi khalifah, lalu setelah itu IJmar)."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Anas dengan sanad.yang marfu':
Kecintaan kepada Abu Bakar dan LJmar adalah keimanan, sedangkan
kebencian atas mereka adalah kekufuran.

' Dia juga m dari Ibnu Mas'ud dia berkat4 "Cinta kepada Abu
Bakar dan tlmar dan mengetahui kedudukan mereka adalah bagian dari
Sunnah."

Dia juga meriwayatkan dari Anas dengan sanad marfu' dia berkata,
"Saya sangat mengharapkan rasa cinta dari umatku kepada Abu Bakar dan
I-Imar sebagaimana harapanku kepada mereka untuk mengatakan: La
Ilaha Illallah.'
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Hadits-hadits Lain yang Menyebutkan Keutamaan Abu Bakar

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia
berkata saya mendengar Rasulullah bersabda,

" Barangsiapd. yang menginfahh,an sepasang barang di ialan Alhb,
naka dia akan dipanggil daripintu surga: Wahai ha.rnba Allah, ini adalah
hebaihan, jika diz merupakan abli shalat maha dia akan dipanggil dari
pintu sbalat, d.an jika ia seorang ahli jihad, maka dia akan dipanggil
daripintu jibad, dan jika dia abli sedehah, maka dia ahan dipanggil
dari pintu sedekah, dan jika dia abli paasa maha dia ahan dipanggil
daripintu Rayyan."
Abu B akar berkata, " Lalu bagaimana o r ang y ang dipanggil dari s emua

phtu itu wahai Rasulullah, apakah dia akan dipanggil dari pintu-pintu itu satu

persatu? Rasulullah menjawab, "Ya! Dan saya berharap bahwa kamu akan
merupakan salah seorang dari mereka."

Abu Daud dan Al-Hakim -dia menyatakan bahwa hadits ini adalah

shahih- meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah
bersabda,

" Ketabuihb wahai Abu Bahar, babwa enghau adakb orangpertama
y ang mas uh s urga dari umatk u. "
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abi Sa'id, dia berkata,

Rasulullah bersabda,

"sesunggubnya orang yang paling dehat persahabatannya dan
penginfakan bartanya untakku ad.alab Abu Bakar. Andaikawsaya
mengambil seseord.ng sebagai Kekasib selain Tubanbu, niscaya alean

saya ambil Abu Bakar sebagaihebasib dekathu (Kbalil). Namun hami
terikat dengan persaudaraan seiman.'
Dalam hadits ini juga disebutkan dari hadits Ibnu Abbas, Ibnu

Zubair,Ibnu Mas'ud,Jundub bin Abdullah, Al-Bara', Ka'ab bin Malik,
Jabir bin Abdullah, Anas. Abu \faqid Al-Laitsi, Abu Al-'Ali, Aisyah dan
Abu Hurairah serta Ibnu Umar. Saya telah meriwayatkanini dalam kitab
Al- Ab adit s Al- M utaw atirah.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Darda', dia berkata," Saya
duduk bersama Rasulullah, tiba-tiba datang Abu Bakar dan mengucapkan
salam. Dia berkata, "sesungguhnya saya memiliki masalah dengan IJmar
bin Khathab dan saya tergesa-gesa mengecam perbuatannya. Kemudian
saya menyesali apa yang saya lakukan, dan saya meminta kepadanyauntuk
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memberi maaf kepad a saya, namun dia menolaknya. Maka kini saya datang
menemuimu."

Rasulullah bersabda,

"Allab ahan mengampunimu, wahai Abu Bakar -dia ucapkan ini
sebanyah tiga kali-. Kemudian Umar menyesali ata.s apd yang dia
lahukan. Dia kernud.ian datang he rumab Abu Bahar, namun dia
tidak mendapati Abu Bahar di rumabnya. Lalu dia datang lee rumab
Rasulullab. Melibat hedatanga.n Umar, wajah Rasulullab berubab
karena marab, bingga Rasulullab tnerasa. hasiban, dan dia berlutut.
Kemudian dia berhata, "Wabai Rasulullah, s,tytt. telab melakuhan
hezbalirnan kepadanya dua hali."
Rasululllah bersabda,

4;jr jl.-ltJ Ot-a F, i:,:s', J;s & gt ox'at"oy
.s.w C.tf ,G ei|P L"t

'Sesunggubnya Allab mengntu.s aku hepada kalian, dan kalian
katakan,'Kau dasta, sedangkan Abu Bahar mengatakan hau adalab
orang yang b enar, dan dia mengorbankan jiwa dan bartanya untuhku.
Ap ah ah h alian ah an m e ny ia- ny iak an s a h a b at k u.' "
Setelah itu dia tidak pernah disakiti.
Ibnu Adi meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, sebagaimanaiwayat

di atas. Dalam riwayatitu disebutkan, maka bersabdalah Rasulullah,

"Janganlab halian menyahitiku dengan menyahiti sababatku ini.
Karena sesunggubnya Allab rnengutushu dengan petunjuh dan
ctga.ma. ya.ng benar kepada kalian, dan halian hatakan: Kau bohong.
Sedanghan Abu Bahar berhata: Kau benar. Andaihata Allab tidah
menamakan Abu Bakar sebagai sababat-ini merujuh kepada firmAn-
N y a p a da s ur at at-T aub ah : 40-, mak a p astikb ah u j a dik an dia s e b a gai
lehalil, narnun demikianhb kita diihat denganpersaudaraan Islarn."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Miqdam dia berkata, " 'IJqail bin

Abi Thalib pernah terlibat pertengkaran dengan Abu Bakar. Namun Abu
Bakar memalingkan diri darinya karena dia merasa segan karena'Uqail
memiliki hubungan begitu dekat dengan Rasulullah. Lalu dia melaporkan
apayangterjadi kepada Rasulullah. Lalu Rasulullah berdiri di antara orang-
orang yang hadir seraya bersabda, "Tidakkah kalian biarkan sahabatku
tidak terganggu. Lalu apa urusan kalian dengannya? Demi Allah, tidak ada

di antara pintu-pintu kamu sekalian kecuali ada kegelapan, kecuali pintu
Abu Bakar, sesungguhnya di muka pintunya ada sinar dan cahaya. Demi
Allah kalian mengatakan kepadaku: Kau dush, dan Abu Bakar berkata: Kau
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benar. Kalian tahan harta kalian, namun dia memberikan hartanya untuk
membantuku, kalian merendahkan aku, namun dia mengikutiku. "

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,
Rasulullah bersabda,

t. ni
4J oJ

*Barangsiapa yang *r*onlongkon pohoi.ontnya he tanah dengan
sornbong, maha Allah tidale akan pernab melibat hepadanyapada
hariKiamat."
Abu Bakar berkata, "sesungguhnya salah satu bagian dari pakaian saya

melorot kecuali jika aku talikan."
Rasulullah bersabda,

"sesunggubnya kau mekhuhan itu bukan karena sombong."
Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata,

Rasulullah bersabda, "Siapa di antara kamu yang puasa hari ini?"
Apa Bakar berkata, "Saya."
"Lalu siapa yang ikut mengantar jenazah?" tanyaRasulullah
Abu Bakar menjawab, "Saya."
"Siapa yang hari ini memberi makan orang miskin?" tanya

Rasulullah
Abu Bakar menjawab, "Saya."
"Lalu siapa yang hari ini menjenguk orang sakit?" tanya Nabi
Abu Bakar menjawab,'Saya."
Rasulullah bersabda,

" Tid.ah hh s emu a p erb ara y ang s dy a s e b utkan ta di a da p ada s dtt t, ora.ng

kecuali orang itu ahan masuh srarga..

Hadits ini juga diriwayatkan olehAnas bin Malik danAbdur Rahman bin
Abu Bakar. Hadits Anas asalnya diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, danpada
bagian akhirnya disebutkan: Kau akan masuk surga. Sedangkan hadits Abdur
Rahman diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan lafazh berikut ini: Rasulullah
menunaikan shalat subuh. Kemudian dia menghadapkan wajahnya kepada
para sahabatnya. Kemudian dia bertanya, "Siapa di antara kalian yang
puasa hari ini?" IJmar berkata, "'Wahai Rasulullah, saya tidak berniat puasa
semalam, maka saya berbuka hari ini."

Abu Bakar berkata, "Al-Hamdulillah saya semalam berniat puasa dan
saya kini sedang puasa. "

Rasulullah bertanya lagi, "Lalu adakah di antara kalian yang me-
ngunjungi orang yang sakit?" I-Imar berkata, "Kita belum memasuki siang,
lalu bagaimana kita bisa mengunjungi orang yang sakit?" Abu Bakar berkata,

c
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"Saya mendengar bahwa saudara saya Abdur Rahman bin 'Auf sakit, maka
sembari berangkat saya melewati rumahnya untuk melihat bagaimana
kondisinya di pagi ini."

Rasulullah kembali bertanya, "Lalu siapakah di antara kalian yang
memberi makan orang miskin pagi ini ? " rJmarberkata, " Kami shalat wahal
Rasulullah, dan matahari belum juga rerbir."

Abu Bakar berkata, *Saat memasuki masjid saya dapati seseorang
meminta-minta. Saya dapatkan seporong roti dari Abdur Rah-r.r, ,ryi
ambil roti itu dan iaya berikan k.pada-orang yang meminra-meminra
tadi."

Rasulullah bersabda, "Kabar gembira bagimu dengan surga.,,
Kemudian Rasulullah mengatakan saru kata yang membuat I]-r, riJha.
pa-n !Jma.1 mengatakan bahwa setiap kali dia menginginkan sebuah
kebaikan dia selalu terkalahkan oleh Abu Bakar.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkata, .. Saya sedang
melakukan shalat di masjid. Kemudian Rasulullah datang bersama Abi
Bakar dan umar. Rasulullah mendapatkan saya saar itu seda-ng berdoa. Dia
bersabda, "Mintalah, niscaya akan diberikan kepadamu." K--emudian dia
bers.abda, " Barangsia p_a y angingin membaca Al-Quran dengan car a y ang
lembut dan segar, maka bacalah seperti bacaannya Ibnu Urimi'Abj.

Kemudian saya pulang ke rumah, dan Abu Bakar pun datang
menemuiku di rumah serta mengucapkan selamat dan kabar g.-ti.". Setelaf,
itu datang IJmar dan dia dapatkan Abu Bakar keluaidari rumahku.
Kemudian Umar berkata, "sungguh engkau adalah pemburu kebaikan."

Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya yang baik dari Rabi'ah Al-
Aslami dia berkata: Suatu ketika rry" p.rrr"i, tirlibat perdebatan dengan
Abu Bakar. Dia mengatakan satu kata yang tidak saya rrk"i. Kemudianlia
menyesali perkataannya itu. Dia lalu berkata kepadaku, "'wahai Rabi'ah
balaslah pcrkataanku dengan perkataan yang sami sebagai qishash atas apa
yang aku katakan."

Saya katakan, "Saya tidak akan melakukan itu."
Abu Bakar berkata, "Kau mau katakan itu atau jika tidak, maka

Rasulullah pasti akan marah kepadamu!"
Saya kembali katakan, "Tidak akan saya lakukan !"
Abu Bakar kemudian berangkat menemui Rasulullah dan saya menyusul

di belakangnya. Kemudian datang beberapa orang yang telah masuk tslam.
Merekaberkata kepada saya"'semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada
Abu Bakar! ".Mengapa Rasulullah marah kepadamu, sedangkan di" -.r.rrlirr*
dal-am banyak hal? Saya katakan, "Tahukah kaliar, siapa dia? Ini adalah Abu
Bakar, dia adalah satu di antara dua orang yang ada bersama Rasulullah di dalam
gua diaadalah seorangpemuka kaum muslimin. Janganlah kalian memalingkan
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wajah, hingga dia melihat kalian mendukung saya dan dia akan marah, dan dia
menemui Rasulullah, lalu Rasulullah marah karena dia marah, dan Allah marah

karena keduanya (Rasulullah dan Abu Bakar) marah, yang akibatnya adalah

Rabi'ah (saya) akan celaka. Mereka berkata: Laluapayangkauperintahkankepada

kami? Rabi'ahberkat4'Pulanglah kalian! "
Abu Bakar kemudian menemui Rasulullah dan saya mengikutinya

sendirian, hingga dia sampai kepada Rasulullah. Dia menceritakan aPayang

terjadi antara aku dan dia sebagaimana adanya. Rasulullah mengangkat mukanya

dan berkata kepada saya" "Ap ayangterladi antara engkau dan Abu Bakar wahai

Rabi'ah?" Saya katakan, "Wahai Rasulullah ada kejadian demikian dan

demikian. Lalu dia katakan kepadaku dimana saya tidak menyukainya. Lalu

dia berkata kepada saya: Katakan kepada saya sebagaimana yang saya katakan

sebagaiqishastr-NamunsayatidakmaumenurutiapayangdiamintaRasulullahlalu
berkata, "Baiklah, janganlah kau membalas sebagaimana yang diaucapkantapi

katakan kepadanya: Allah telah mengampunimu wahai Abu Bakar! " Lalu saya

katakan sebagaimana yang Rasulullah katakan, "Allah telah mengampunimu

wahai Abu Bakar." Al-Hasan berkata, "Abu Bakar kemudian berbalik dan

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar -dan dia katakan bahwa

riwayat ini hasan-, bahwa Rasulullah berkata kepada Abu Bakar,

"Enghau adahb sababathu diatas Haudh dan sahabatka di dalam

8144."
Abdur Rahman bin Ahmad meriwayatkan dia berkata, Rasulullah

bersabda,

"Abu Bakar adalab sahabat dan orangyd.ngrnenernanihu di dalam
gua." (isnad hadits ini hasan)

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Hudzaifah dia berkata, Rasulullah

bersabda, "sesungguhnya di dalam surga itu ada seekor burung sePerti

bakhati. Abu Bakar berkata: Alangkah lembutnya wahai Rasulullah."

Rasulullah berkata,
oNarnun lebib lembut orang yd.ng rnemaleannya, dan engh.au adalab
salah seordng yang ahan menihmatinya." (Hadits serupa iuga
diriwayatkan oleh Anas).

Abu Ya'la meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah
bersabda, "Saya diangkat ke langit (pada saat Mi'raj), dan tidaklah aku

melewati satu langit kecuali aku dapatkan namaku dan nama Abu Bakar

selalu bersama dengan namaku. " F{adits ini sanadnya lemah. Namun hadits

ini diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Ibnu [Jmar, Anas, Abu Sa'id dengan

sanAd-sanad yang juga lemah yang menguatkan antarasatu dengan yang

lain.
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Ibnu Abi Hatim dan Abu Nu'aim meriwayatkan dari Said binJubair,
dia berkata, Saya membaca firman Allah,

" W ab ai j iat a. y an g t enang. " (AI-F ajr: 27)
Abu Bakar kemudian berkata, "\trU'ahai Rasulullah sesungguhnya ini

sangat baik."
Rasulullah bersabda,

" K eub uikh w ab ai Ab u B ahar, b ahw a mahik at ale an mengatale an it u
s aat me nj e lan g k e rnatia.nm r.t. "
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin Zubair,

dia berkata, tatkala rurun ayar:

" Dan se sungguhnya hahu kami peintabkan hEada mereba,' B unub l=
ah d.irimu atau heluarlab dari hampungmu,'niscaya mereha tidak
akan mehhukannya hecuali sebagian hecil dari merelea." (An-Nisa':
66)

Abu Bakar berkata, "\[ahai Rasulullah, andaikata engkau menyuruhku
untuk membunuh diriku sendiri, maka akan saya lakukan apa yang kau
perintahkan atasku." Rasulullah bersabda, " Kau benar dalam keimanan-
rnil,."

Abul Qasim Al-Baghawi meriwayatkan, berkata kepada kami Daud
bin Umar, berkata kepada kami AbdulJabbar bin Al-IU[ard dari Ibnu Abi
Mulaikah, dia berkata, Rasulullah dan para sahabatnya pernah memasuki
sebuah kolam. Dia bersabda, "Hendaknya seriap orang berenang menunju
sahabatnya." Ibnu Abi Mulaikah berkaia: Maka berenanglah semua orang
yang ada, hingga yang tersisa hanya Rasulullah dan Abu B akar. Lalu Rasulullah
berenang menuju Abu Bakar, hingga dia memeluknya. Dan dia bersabda,
"Andaikata saya boleh menjadikan seseorang seb ryaikbalil,maka akan saya
jadikan Abu Bakar, namun dia adalah sahabat saya." (Hadits ini ada juga
tabi' -nyayang diriwayatkan oleh \(aki' dari Abdul Jabbar din Al-rUflard,
yang diriwayatkat oleh Ibnu Asakir. Abdul Jabbar adalah perawi yang
tsi.qab (kredibel). Sedangkan syaikh Ibnu Abi Malikah adalah seoranglmam
dalam hadits. Namun hadits ini adalah hadits mursal dan sangat gharib.

Saya katakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ath-
Thabarani dalam Al-Kabir,juga Ibnu Syahin di dalam Sunnah lewat jalur
yang lain dimana sanadnya bersambung kepada Ibnu Abbas.

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam kirabnya Makarim Al-
Ahbhq,juga Ibnu Asakir dari jalur Sadaqah bin Maimun Al-Qurasyi dari
Sulaiman binYasar, dia berkata, Rasulullah bersabda,

" Ah h hk y an g b aih it u ada tiga r at,4 s enarn p alub j umhb ny a. D an j ile a
Allah menginginkan dari seorang barnba kebaikan rnaha dia ahan
menjadihan dahm dirinya satu hebaikan,yang dengannya dia, ahan
masuk surga.'
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Abu Bakar berkata, "Apakah dalam diri saya ada salah satunya wahai

Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Semuanya! "
Ibnu Asaki r dari jalur yanglain rneriwayatkan, dari Shadaqah Al-

Qurasyi, dari seseorang, dia berkata, Rasulullah bersabda, "Akhlak yang
baik itu ada tiga ratus enam puluh iumlahnya."

Lalu Abu Bakar berkata, "Adakah salah satu di antaranyaadapada
diri saya wahai Rasulullah?" Rasulullah bersabda, "semuanya ada padamu,

maka selamat atasmu wahai Abu Bakar."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Majma' bin Ya'qub Al-Anshari dari

ay ahny a berkata: Sesungguhnya maj lis Rasulullah itu demikia n r aP atny a

hingga ia laksana tembok. Dan sesungguhnya temPat duduk Abu Bakar

selalu dikosongkan, dimana manusia tidak mau duduk di tempat duduknya.

Jika Abu Bakar datang, maka dia akan duduk di tempat itu. Dan Rasulullah
akan menghadapkan mukanya kepadanya, kemudian dia mengatakan kata-

kata kepadanya, semen tar a y anghadir menden garkan aP a y ang Rasulull ah

katakan.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Anas dia berkata, Rasulullah ber-

sabda, " Cinta Abu Bahar dan berteima hasib hepadanya adalah aniib bagi

segend.p umathu."
Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Aisyah dengan sanad marfw',

"Semua orang akan dihisab kecuali Abu Bakar."

Perkataan para Sahabat dan Salafus Saleh tentang Keutamaan Abu
Bakar

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab berkata,
"Abu Bakar adalah sayyid (pemimpin) kami."

Al-Baihaqi dalam Syu'ab Al-Irnan meriwayatkan dari lJmar bahwa

dia berkata, "Andaikata iman Abu Bakar ditimbang dengan keimanan
seluruh keimanan penghuni bumi, maka keimanan Abu Bakar akan lebih
berat daripada keimanan mereka."

Ibnu Khaitsamah dan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zuhd
meriwayatkan dari lJmar bin Al-Khathab, sesungguhnya Abu Bakar adalah

orang selalu awal melakukan kebaikan.

Dalam Musnadnya Musaddad meriwayatkan bahwa lJmar bin Al-
Khathab berkata, "sungguh saya sangat mendambakan diriku adalah seutas

rambut yang ada di dada Abu Bakar." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya
dan Ibnu Asakir).

Umar juga berkata, "sesungguhnya wangi badan Abu Bakar itu adalah
j auh lebih wangi daripada wanginya misk. " (Riwayat Abu Nu'aim).

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bahwa dia masuk menemui Abu
Bakar, saat itu iasedangberada dalam keadaan musajia. Maka berkatalahAli,
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"Tidak ada seorang pun yang menemui Allah dengan mushhaf yang lebih
saya cintai dari orang yang berbaring ini."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Abu Bakar Ash-
Shiddiq dia berkata, Rasulullah bersabda,

o-Umar rnengatakan kepada saya babwa tid.ah satu halipun saya.
berlornba dakm rnekkuban kebaikan kecuali saya sehlu dikakbhan
oleb Abu Bakar."
Imam Ath-Thabarani meriw ay atkan dalam A l- Aa) s at b dari Ali bin

Abi Thalib, dia berkata, "DemiZatyang diriku berada di tangan-Nya, tidak
pernah kita berlomba melakukan kebaikan, kecuali Abu Bakar akan selalu
mengungguli kami."

Dalam Al-Azosatb dariJahifah, dia berkata, Ali berkata, "Orang
yang paling baik setelah Rasulullah adalah Abu Bakar dan Umar. Dan tidak
akan bersatu rasa cinta dan benci kepadaAbu Bakardan Umar dalam kalbu
seorangmukmin."

Di dalam Al-Kabir dia meriwayarkan dari Abdullah bin IJmar:
Tiga orang dari orang Quraisy yang merupakan orang-orang terbaik dan
perupakan orang yang paling kuar memegang prinsip serta berbudi sangar
baik. Jika mereka berbicara kepadamu, maki mereka tidak akan pernah
membohongimu, dan jika kalian berbicara kepada mereka, mereka tidak akan
mendushkanmu: Abu Bakar Ash-Shiddiq, Abu Ubaidah Al-Jarrah dan
I-Jtsman bin'Affan.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata,
"Abu Bakar itu disebut s ebagaiAl-Awwab karena sifat kasih dan sayangnya
yang demikian kuat."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas dia berkata,
"Di dalam kitab-kitab terdahulu tertulis: Abu Bakar Ash-Shiddiq itu
laksarra hujan, dimanapun dia rurun, maka dia akan selalu mendatangkan
manfaat."

Dia juga berkata, "Kami melihat sahabat-sahabat nabi-nabi, namun
kami tidak mendapatkan seorang nabi pun yang sahab atnyasama dengan
AbuBakar."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Az-Zuhri, dia berkata: Salah satu
keutamaan Abu Bakar adalah dia tidak pernah ragu renrang Allah dalam
hidupnya sedetik pun.

Dia juga meriwayatkan dari Zubair bin Bakar dia berkata: Saya
mendengar sebagian ahli ilmu berkata: Para ahli khutbah dari sahabat
Rasulullah adalah: Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib.

Dia juga meriwayatkan dari Abi Hushain dia berkata, Tidak ada anak
keturunan Adam yang lebih baik, setelah nabi dan rasul daripada Abu Bakar.
Abu Bakar saat memerangi orang-orangyangmurtad memiliki sikap
laksana seorang nabi.
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Imam Ad-Dainuri dalam Al-Mujalasab dan Ibnu Asakir dari
Sya'bi meriwayatkan: Allah memberikan kekhususan kepada Abu Bakar

de.,gan empat hal yang tidak dimiliki oleh seorang pyn. Dia Ash-Shiddiq dan

,.b"*lr*r,ya belum ,J" orrrrg yang bernama demikian. Dia adalah sahabat

Rasulullah di dalam gua, dia adalah temannya saat melakukan hijrah.
Rasulullah memerintahkannya untuk menjadi Imam shalat saat Rasulullah

masihhidup.
Ibnu Abu Daud meriwayatkan dalam Kitab Al-Mashahif dariJa'far

dia berkata: Abu Bakar mendengar panggilan Jibril kepada Rasulullah
namun dia tidak melihatnya.

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyib, dia berkata,
"Kedudukan Abu Bakar di sisi Rasulullah itu adalah laksana menteri. Dia

selalu diajak bermusyawarah dalam segala urusannya. Dia adalah grlng
kedua dalam Islam, oiang kedua di dalam gua, orang kedua yang ada dalam

bangsal pada saat Perang Badar. Rasulullah belum pernah mengedepankan

orang lain lebih daripadanya."

Ayat-ayat dan Hadits yang Mengisylratkan atas Kekhilafahannya dan

Pendapat Ulama Mengenai Hal !ni.

Imam Tirmidzi meriwayatkan -dia mengatakan bahwa apa yang dia

riwayatkan adalah shahih- dan Hakim meriwayatkan dari Hudzaifah dia

berkata, Rasulullah bersabda,

.,,..-f)

" Ihutilab jejak dua orang setelahleu, Abu Bahar dan Umar." (Hadits

serupa juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Abu Darda" dan Al-
Hakim dari hadits Ibnu Mas'ud).

Abul Qasim Al-Baghawi dengan sanad yang baik meriwayatkan dari

Abdullah binUmar dia berkata, Saya mendengar Rasulullahbersabda,

F *i 6,;X. o, utJit tr;riir
,/

cor'

l;l ,.il, O ,{-"vi*;,v+ Yl
tc
, 'l' ai4; J-'e

" Di behhang saya akan ad.a d,ua behs hbaffih, sedanghan Abu Bakar

banya ahan berhuasa dakm waktu sebentar.'
Semuaulama sepakat akankeshahihanhadits ini. Hadits ini diriwayat-

kan dari berbagai riwayat, sebagaimana telah diterangkan pada awal buku
ini.

Sedangkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dalam hadits yang

terdahulu diiebutkan bahwa Rasulullah ketika sedang berkhutbah men-
jelang wafatnyadia bersabda, "sesungguhnya seorang hamba telah diberi
pilihan oleh Allah," dan dalam akhir hadits itu disebutkan, "Pintu-pintu
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akan senantiasa tertutup kecuali pintu Abu Bakar." Dalam riwayat lain dari
keduanya disebutkan, "Tidak akan tinggal satu pinru pun di dalam masjid
kecuali pintu Abu Bakar." Paraulama berkata, "Ini mengisyaratkan atas
kekhilafahan, karena ia selalu keluar dari pintu itu unruk shalat bersama
kaum muslimin." Laf.azhyang demkian juga diriwayatkan dalam hadits
ini yang lafazhnya adalah sebagai berikut, "Tutuplah pintu-pintu masjid
ini, kecuali pintu Abu Bakar." (HR. Ibnu'Adi, dari hadits Aisyah yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan lainnya, serta dari hadits Ibnu Abbas
dalam Zauaid. Al-Musnad, dan dari hadits Mu'awiyyah bin Abu Sufyan
sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabarani, serra dari hadits Anas yang
diriwayatk an Al-B azzar.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dariJubair bin Muth'im
dari ay ahnya dia b erkata,

" S e orang wanita datang h ep ada Rasulullab, hemadian Ras ulullab
menyurubnya untuh hembali lagi hepadanya.o Wanita itu berkata,
'Bagaimana jika saya datang dan tid.ak mendapathan engkau wabai
Rasululkb' -dia seakAn-ahan mengatakan jika engkau meninggal-
Rasulullab bersabda,'Jiha kaa tidale mendapathan ahu, maha
temuilab Abu Bakar.'"
Al-Hakam meriwayatkan -dan menyatakan bahwa haditsnya shahih-

dari Anas, dia berkata, "Bani Musthaliq mengutusku kepada Rasulullah
untuk menanyakan kepada siapa mereka harus membayar zakat setelah
Rasulullah. Lalu saya datang menemui Rasulullah dan saya tanyakan. Dia
bersabda, "Berikan kepada Abu Bakar."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, Ada seorang
wanita datang kepada Rasulullah dia menanyakan sesuatu kepadanya.
Rasulullah bersabda kepadanya, "Datanglah engkau kembali menemuiku. "
Lalu wanita itu bertanya, "Bagaimana jika aku datang dan tidak mendapati-
mu? (seakan dia berkata bagaimana jika engkau meninggal?). Rasulullah
bersabda,

"Jika enghau kembalihe ternpat ini dantidak mendapatkankumaha
ternuilab Abu Bahar, karena sesunggubnya dia adalab hhalifab
setelab saya.'
Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah dia berkata, Rasulullah

berkata kep adasayasaat dia sedang sakiq "Panggillah ayahmu (Abu Bakar)
dan saudaramu hingga aku ruliskan sesuatu. Sebab, saya khawatir adaorang
yang berambisi (kepada kekuasaan). Dan mungkin ada orang yang berkata,
Saya lebih pantas, padahal Allah dan orang-orang yang beriman tidak suka
kecuali ia berada di tangan Abu Bakar."

Imam Ahmad dan yang lainnya dari beberapa jalur meriwayatkan dari
Aisyah. Dia berkata, Nabi berkata kepada s ayapadasaat sakit dan menjelang
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wafatnya,..Panggillah saudaramu Abdur Rahman bin Abu Bakar, saya

akan ,rrerruliskaniatu wasiat untuk Abu Bakar hingga orang-orang tidak

berselisih setelah aku meninggal." Kemudian dia bersabda, "Tak usahlah,

saya berlindung kepada Allah iika kaum muslimin akan berselisih dalam hal

Abu Bakar."
Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia ditanya: Siapakah

geran gan ki r any a y ang akan dipilih olehnya sebagai p eng gantinya andaikata

iia m!-ilih p.t ggr.riit ya? Dia berkata, "Abu Bakar." Lalu siapa setelah

Abu Bakarl bialerkata, "I-fmar." Lalu setelah Umar? Dia berkata, "Abu
Ubaidah bin Al-Jarrah' "

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Musa Al-
Asy'ari dia berkata, Rasulullah sakit, kemudian sakitnya bertambah parah.

Rasulullah bersabda, "suruhlah Abu Bakar agar hendaknya dia menjadi

Imam shalat." Aisyah berkata, "sesungguhnya dia itu adalah seorang laki-

laki yang sensitif (yang hatinya cepat terenyuh). Jika dia menemPati Posisimu,
maka dil tidak akan bisa menjadi Imam." Rasulullah bersabda, "Suruh dia

agar menjadi Imam shalar." Aisyah mengulang 
^p^yang 

dikatakannya.

Rlasululfah berkata kembali: "suruhlah dia menjadi Imam Shalat!

Sesungguhnya kalian adalah laksana wanita-wanita yang ada di zaman
yusuf.-,,kemudian datanglah seorang suruhan menemui Abu Bakar . Dan

dia menjadi Imam pada saat Rasulullah masih hidup.

Hadits ini mutawatir, yang juga diriwayatkan dari Aisyah, Ibnu
Mas'ud,Ibnu umar, Abdullah binzam'ah, Abu Said, Ali bin Abi Thalib

serta Hafshah. Saya telah menyebutkan riwayat-riwayatnya dalam Al-
Ab adits Al- M utau atirah.

pada riwayat yang lain dari Aisyah dia berkata: Saya mengulang-ulang

apa yang saya katakan itu Dan tidak ada yang mgndolongky yntuk melakukan

ito, t.".ril karena saya menganggap bahwa tidak terdetik dalam kalbuku akan

ada manusia yang menci.rtri ,.r"orrng persis seperti ia mencintai Rasulullah,

dan juga,ry" -.1ihrt bahwa tidak ada seorangpun yang menduduki posisi

RasulJllalr kecuali manusia akan merasa pesimis dengannya. Maka saya

inginkan agar Rasulullah tidak memilih Abu Bakar.

Dalam hadi tszam' ah dia berkata bahwa Rasulullah menyuruh mereka

untuk melakukan shalat. Sedangkan Abu Bakar saat itu tidak ada. Lalu Umar

maju memimpin shalat. Rasulullah bersabda, "Tidak, tidak, tidak! Allah

dan kaum muslimin tidak suka kecuali Abu Bakar untuk menjadi Imam

shalat."

Dalam hadits yang diriwayarkan Ibnu umar disebutkan: Umar'telah

mengucapkan takbir untuk memimpin shalat. Lalu Rasulullah mendengar

trkblr.ry". Rasulullah meniulurkan kepalanya melihat dengan marah dan

bertanya, "Dimana Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakar)?"
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Para ulama berkata, "Dalam hadits ini ada petunjuk yang sangar ielas
bahwa Abu Bakar adalah sahabatpalingurama seiaramutlak, dan dia adalah
orang.yan g p rli"g berhak unruk meman gku khilafah d an or ang y ang p alin g
berhak menjadi Imam."

Al-Asy'ari berkata: Telah diketahui dengan jelas bahwa Rasulullah telah
menyuruh Ash-shiddiq unruk menjadi Imam shalat di tengah-tengah orang-
orang Muhajirin dan Anshar dengan sabdanya,

!':4.;r'Jr1 iptit
"Orang yang tnernimpin sbalat bend,aknya orang yang paling

rnengerti tentang Kitab Allah. "
Dengan demikian ini menunjukkan bahwa Abu Bakar adalah orang

yangpaling mengerti renrang Kitab Allah.
Para sahabat juga mengambil dalil dari hadits ini bahwa Abu Bakar

adalah oIr.lg yang paling berhak memangku khilafah. Di anrara orang yang
mengambil hadits ini sebagai dalil adalah lJmar dan Ali.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu umar dia berkata, Rasulullah
telah memerintahkan Abu Bakar unruk memimpin jamaah shalat,
sedangkan saya menyaksikan sendiri, tidak ghaib dan tidak sakit. Maka
kami rela menyerahkan urusan dunia kami sebagaimana Rasulullah rela
menyerahkan urusan agama kami kepadanya.

Para ulama berkata: Telah sama-sama diketahui bahwa dia adalah orang
yang kapabel untuk memangku khilafah di zaman Nabi.

Imam Ahmad, Abu Daud dan yang lainnya meriwayatkan dari Sahl
bin Sa'ad dia berkata: Terjadi sebuah peperangan antara Bani Amr bin Auf.
Berita itu sampai kepada Rasulullah. Rasulullah menemui mereka setelah
zhuhur untuk mendamaikan mereka. Rasulullah bersabda,

"Wabai Bihl jiha anktu sbaht tekb tiba dan saya belum juga datang,
maka surablab Abu Bahar untuh rnenjadi Imam.D
Dan tatkala waktu shalat Ashar tiba, Bilal mengumandangkan iqamah

dan dia meminta Abu Bakar untuk menjadi Imam,"lalu dia slialat d.rrgr,
mereka.

Abu Bakar asy-Syafi'i berkata dalam kitabnya Al-Gbailaniyyab,
begitu jug_a Ibnu Asakir dari Hafshah bahwa dia berkata, Jika engkausakit,
engkau-selalu menunjuk Abu Bakar." Rasulullah berkata, ;Bukan 

say ayang
menunj ukn y a tetapi Allah. "

Imam Ad-Daraquthni dalam kitabnya Al-Afrad.,Al-Khathib dan
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali dia berkara, Rm"t"tt"h berkata kepada
saya,,*Sayatelah memohon kepada Allah sebanyak tiga kali rgr..rrikm
dikedepankan (dalam shalat). Namun Dia tidak menyukainya dan Dia silalu
mengedepankan Abu Bakar. "
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Ibnu Saad meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata, Abu Bakar

berkata, "'W'ahai Rasulullah saya masih saja melihat diriku berjalan di atas

kesalahan-kesalahan manusia: "Rasulullah bersabda,'Kau akan dapatkan

jalan untuk memimpin manusia; dan saya dapatkan dalam dadaku laksana

dua kebun;'Rasulullah berkata, Dua tahun!"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Bakrah dia berkata,saya
mendatangi Umar yang sedang berada di tengah-tengah orang-oran8

y"rrg r.d"rig *ak"n. Kemudian dia mengalihkan pandangannya kepada

,.r.i.r.rg ylng duduk di bagian belakang seraya berkata, "Apa yangtamu

d rp atkati i alam kitab - kitab terd ahulu yan g. p."t-"-"h- \i-Y b aca? " O ran g

itu menjawab: Khalifah Rasulullah itu adalahsbiddiqubu (orangyang

membenarkannya).
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Muhammad bin Zubair dia berkata,

LJmar bin Abdul Aziz mengutus saya kepada Al-Hasan Al-Bashri untuk
menanyakan kepadanya beblrapa masalah. Lalusaya datangi dia, dan saya

katakan: Berilah jawrbrtt y"t g -emuaskan kepada saya tentang Perselisilran

yang terjadi di antara manusia apakah Rasulullah menentukan Abu Bakar

,.b Jg; p."gganrinya ? " Al -Hasan lalu duduk dengan sempurna. dan berkata,
.ep"rt 

"h 
dlJr"asih merasa sangsi? Demi Allahyang ddak ada Tuhan selain

Dia, sesungguhnya Rasulullatr telah menunjuknya sebagai penggantinya.

Bukankah"iia aialah orang yang paling tahu tentang Allah danpaling

takwa kepada-Nya. Dan yang-paling dla takutkan adalah j ika dia menin g gal,

,.-".rtri, dia tidak memerintahkan Abu Bakar untuk memimpin'"

Ibnu Adi meriwayatkan dari Abu Bakar bin Iyasy dia berkata, Ar-
Rasyid berkata kep adasaya,bagaimanakah orang-or1"q T-"+"dukan Abu

B"k", sebagai uratifatrl 
-s"y" 

krt"kan, "'wahai Amirul Mukminin, Allah

diam, Rasui.rya diam dan kaum muslimin juga diam." Ar-Rasyid berkata,
..Demi Aflalr kau tidak menambahkan sesuaru kecuali kebi-ngungan,"

dia berkata, "'Wahai Amirul Mukminin Rasulullah mengalami sakit selama

delapan hari. Kemudian Bilal masuk menemuinya seraya-bertanya, siapa

y"r,i 
"kr, 

menjadi Imam dalam memimpin shalar?" Rasulullah bersabda,
lsrirhlrh Abu Bakar untuk menjadi Imam shalat." Abu Bakar menjadi

Imam selama delapan hari, sedangkan wahyu saat itu ryasi.h 
turun kepada

Rasulullah. Maka i.asulullah diam, karena Allah diam, dan kaum muslimin
juga diam karena Rasulullah diam; jawaban ini sangat mengagumkan

AiRasyid dan dia berkata, "semoga Allah memberikan rahmat-Nya

kepadamu."
Para ulama mengambil kesimpulan tentang kekhilafahan Abu Bakar

dariayat-ayat Al-Quraln. Imam Baihaqi meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri

tentang firman Allah,
" w ab ai orang- orLng y ang b eiman, b arangsinp a di antara harnu y a.n8

murtad dari igo*oiy o, mah,a k elah Allab ak an men datanghan saatu
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lfyry yff7 Allab mencintaimereka dan mereha rnencintai-Nyo."
(Al-Maidah:54)
Dia berkata, demi Allah yang dimaksud adalah Abu Bakar dan para

sahabatnya. Yaitu tatkala orang-61ang Arab murtad, Abu Bakar memerangi
mereka hingga mereka kembali ke dalam pangkuan Islam.

Yunus bin Bakir meriwayatkan dari eatadah dia berkata, ..Tatkala
Rasulullah wafar, orang-orang Arab banyak yang murrad. Lalu kami
bicarakan_tentang peran Abu Bakar *.rr"kl.rlkai me.ekr, hingga dia
berkata,'Kami membicarakan bahwa ayat,

'w ab ai,oran g- orang y an g b giTtay,-b ary.rygsiapa di antara h arnu y dng
murtad dari 

^g!ryd.nya, 
maka leehk Alkiakin mendatanghon iootZ

f:yrf yffg Allab mencintai mereka dan mereka menciitai-Nya.'
(Al-Maidah:54)
Turun mengenai Abu Bakar dan para sahabat-sah abatnya..
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dariJuwaibir tentang firman Allah,
" Katahanlab hepada orang-orang Bad,ui yang tertinggal,, Karnu
ah an diaj ah -antuf ( me.merang) haui y o, g *i*piny ai h e"h"uaion y on g
besar.'' (Al-Fath: 16)

Dia berkata, "Mereka adalah Bani Hanifah." Sementara Ibnu Abi
Hatim dan Ibnu.Qutaibah berkata, "Ayat ini adalah hujjah atas kekhilafah-
an Abu Bakar, karena dialah y"rrg -Lryeru manusia'urtrk memerangi
mereka."

Syeikh Abul Hasan Al-1!f'!ri berkata, Saya mendengar Abul
{bba.s Al-Asy'ari berkata, "Kekhilafahan Abu Bakar Ash-shid?iq yang
ditunjukkan Al-Qur'an terkandung dalam ayatini.' Dia berkata, "Krr..rl
para ahli.ilmu sepakat sebab tak ada perang setelah rurunnya ayat ini
menyerukan perang kecuali seruan Abu Bakir untuk m.-erarrgi or"rrg-
9ra.ng T"I!-r4 dan orang-orang yang tidak mau memb ayar za[at.,'D"ia
berkata lebih lanjut, "ItrLmenu"l"t t * akan kekhilafahan Abu Bakar dan
kewajiban untuk taat aras kepemimpinannya, sebab Allah mengabarkan
bahwa me.19k3________ yang berpalin[, maka dia akan iirik* dengan sikJaa, yaig
sangat pedih."

Ibnu Katsir mengatakan,- " B arangsiapa yang menafsirkan bahw a y ang
dimaksud dengll aylt ini adalah orrng--".rg {omawi dan persia, ,'rkl
Abu Bakar adalah khalifah yrrrg -.-persialkan pasukan Islam untuk
memerangi mereka, yang selesai di masa pe-eiirrtahin Umar dan lJtsman.
Dan keduan y a adalah'cabang' dari Abu Bakar.,,

Allahberfirman,
"Dan Allab telab berjanji hepada orang-ordng yang beriman di
antara h,amu dan rnengerj aban amal-ama[saleb bii-ob;" runggub-
sunggub ahan menjadikan merek,a berkuasa di bumi." (An-\ur:
ss)

72 TarikhKtrulafa'



Ibnu Katsir berkata, " ayat ini sesuai dengan kekhilafahan Abu
Bakar."

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya meriwayatkan dari Abdur Rahman

bin Abdul Hamid Al-Mahdi dia berkata, "sesungguhnya tentang kepe-

mimpinan Abu Bakar dan lJmar itu ada di dalam Al-Quran. Sebagaimana

Allahfirmankan,
"Dan Allab telab berjanii kepada ora.ny-ordng ydng beriman di
antara kamu dan mengerjahan amal-amal saleb babwa Dia sunggub-

sanggub ahan menjadikan merelea berkuasa di bumi." (An-Nur:
ss)
Al-Khathib meriwayatkan dari Abu Bakar bin Iyasy dia berkata,

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah khalifah Rasulullah. Dan itu ada di dalam

Al-Qur'an karena Allah berGrman,

"Urgo) bagi orang-orang fakir yang berbiirab yang- diu-sir dari
li*p""g ialama-nnya dan dari harta benda mereha (harena)

*, nioi i or rnia dari Alhh dan k eridb aan - (N y a) d an k ar e na m er e k a

menolong Allah d,an Rasul-Nya. Mereka itulab oranS-orang yang

benar." (A1-Hasyr: 8)

Barangsiapa yang Allah sebut sebagai orang yang benar, maka diatidak

akan pernah 6ohorrg. Dan mereka juga berkata, '\rahai khalifah Rasulullah. "
Ibnu Katsir berkata, "Satu pengambilan kesimpulan yang baik'"

Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dari Az-za'farani, dia berka:ta:-saya

mendengar Asy-Syafi;i berkata, "Semua orang sepakat akan.kekhilafahan

Abu Bafar. Ini semua karena mereka melihat bahwa setelah wafatnya

Rasulullah, manusia mencari seseorang di bawah kolong langit untuk
menjadi khalifah, namun mereka tidak mendapatkan seorang Pun yang lebih

baikdari Abu Bakar. Maka mereka meniadikan dia sebagai pimpinan."

Ashabus Sunnah meriwayatkan dalam kitabnya Al-Fadhail dari
Mu'awiyyah bin Qurrah dia berkata, "Tidak ada di anta.ra sahabat

Rasulullah yang memprotes kekhalifahan Abu Bakar, dan mereka tidak

pernah menyebutya kecuali dengan sebutan khalifah Rasulullah. Dan mereka

iia* p".rrrh menyepakati ada kesalahan dan kesesaran yang ada pada

dirinya."
Al-Hakim -dan dia menyatakan bahwa riwayat ini shahih-

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkata, "Apa yang-dipandang oleh

kaum muslimin baik, maka hal itu baik dalam pandangan Allah. Dan apa saja

yang dipandang jelek oleh kaum muslimin, maka jelek juga dalam pandangan

mrtr. Dan para sahabat telah sepakat untuk menjadikan Abu Bakar sebagai

khalifah."
Al-Hakim -sebagaimana dinyatakan keshahihannya oleh adz-

Dzahabi- meriwayatkan dari Murrah bin Ath-Thayyib dia berkata, Abu
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Sufyan bin Harb.d at?ng menemui Ali bin Abi rhalib dia berkata,
"Mengapa kepemimpinan ini ada di tangan orang euraisy yang pafinj
rendah yang paling hina.-yakni Abu Bakarr. o.-i frlai jit , ,t 

" -r'", 
..,Ji

aku akan_penuhi pemeriniahan ini dengan kuda-kuda dan t;entar a- renrara.,,
{u1rah berkata, maka berkatalah A-li, "'v{rahai Abu sufyan, bukankah
telah sekian lama kamu memusuhi Islam dan pemeluk-pe-.irkrry", 

""-";semua iru sama sekali tidak mempengaruhi ian tidakL.-b"hryrk"rr.yr.
Sesungguhnya kami dapatkan bah*, Abu Bakar adalah orang y"rg "o*kuntuk iru."

Pembaiatannya Sebagai Khalifah
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa umar bin Khathab

berpidato di depanmanusia tatkala dia puiang dari menunaik"r, ibadah haji.
Dia berkata dalam khutbahnya itu: Telah saripri berita k.prJ,,ry" brt *,
seseorang di antara kalian ada yang berkata jikaumar-"ri"*d-rk;rry""t *
membai'atFularq janganlah sampai ada di int^r^kamu y"ff t"rtip, i.rg",
mengatakan bahwa pembaitan Abu Bakar iru adalah saru k"ti.ti-"rr. 1kri""demikian, namun Allah telah menjaga dari keburukannya. s.J".rgk", kr-r,
sekarang tidak dalam kondisi dimana-leherJeher bisa dipan"rrg ,Jb"gr;-rrr"
di zaman Abu B akar. Sesu.ng guhnya dia adalah or". g y"rrf i r[r, g"b 

"i[ ;iantara kami tatkala Rasulullah meninggal dunia. seaa"'jt ariAh d,anzubair
serta orang-orang yang bersama mereka terlambat datang untuk membaiat
karena mereka berdui berada di ruman Fathimah. S.drigkrrrorang-orang
Anshar juga membaiat belakangan di saqifah Bani Sa'idah. S.d*gk;or;;
orang Muhajirin sepakat TT|. -..rgr.rgkrt Abu Bakar sebagii khalifafi.
Saya katakan kepadanya, "'wahai abu nakar pergilah kamu selia.ang urrtrk
menemui saudara-saudara kami dari kalangan Anshar.,, KemudiJn kami
berangkat mewakili mereka fdlssr kr-i beriemu dengan 

"rr"g 
yang saleh.

Mereka menyebutkan}epada kimi apa yang sedang dIt"krk";ol.hi.rrrj-
orang Anshar. Kemudian \{T glr."gi* b.nr"yr,atalu kalian 

"k"r, 
p.r!i

kemana wahai orang-orang Muhajirini" saya krt"kr.r, ..ir-l i"gi" b.ri.-",
dengan saudara-saudara kami dari golongan Anshar.,, Mereia berkata,
Trlgll, janganlah kalian mendekati merek-a, selesaikan urusanmu sendiri
wahai kiil Muhajirin;u.s.ayakatakan, ..Demi Allah, rry" rk"., dr*;;t
mereka." Kemudian kami beranglat hingga sampai di saqifah Bani Saidah.

|tlereka 
saat itu sedangterkumpuldandi anliapr* hrdirirr'ada seorang laki-

l+i yll8 berselimut. Saya bertanya, "siapakrh orrrrg ini?,, Merek, b.?k"tr,
" Sa'ad bin ubadah ." saya bertany a, " Kinapa dia ?'iMereka berkata, ..Dia
sedang sakir demam."

Tatkala kami telah duduk, salah seorang dari mereka berdiri dan
menyampaikan pidato"yr: pi" mgmuji Allah sfbagaiman a yangseharus_
nya. Dia berkata, " Amrna B a' d u. Kami adalah perroion g 1r g#")"Ailah dan
pasukan Islam. Kamu sekalian wahai orang-or""g Mr#ii.?rr rartrt b"gi;;
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dari kami. Kalian datang kepada kami dan kalian ingin mencabut kami dari
kami, dan merampas kekuasaan kami."

Tatkala dia selesai mengucapkan khutbahnya, saya ingin menyampai-
kan ucapan balasan sesuai dengan aPayangsaya siapkan dan saya anggaP

sangat baik. Saya ingin mengatakannya di hadapan Abu Bakar. Sayamerasa

bahwa saya lebih tahu dariny a dalam batas tertentu, dan dia lebih sabar

dariku dan lebih tenang penampilannya.
Abu Bakar berkata,'Jangan terburu-buru wahai Umar! Dan saya

tidak ingin menjadikan dia marah. Dia lebih tahu daripada saya. Demi Allah,
dia sama sekali tidak meninggalkan satu kalimat pun yang say a anggaP sangat

indah dalam persiapan balasan yang saya siapkan. Dia mengatakannya
dengan gambling sesuai dengan apa yang saya rencanakan bahkan lebih baik
darinya-Hingga akhirnya dia mengakhiri pidatonya. Kemudian dia berkata,
" ArnmA Ba'du.Adapun yang engkau sebutkan tentang kebaikan-kebaikan
yangadapada kalian, maka itu memang hak kalian. Namun orang-orang
Arab tidak mengakui kepemimpinan selain orang Quraisy, mereka adalah

orang berasal dari keturunan yang terbaik dan dari tempat yang terbaik. Saya

rela jika kalian memilih salah seorang dari dua orang ini. Maka baiatlah ia

sebagaimana kalian suka. "
Kemudian dia mengambil tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al-

Jarrah, yang saat itu duduk di antara kami. Saya sangat tidak senang dengan

apa yang dia katakan terakhir. "Demi Allah, lebih baik leher saya dipenggal

diripada saya maju menjadi pemimpin di saat masih ada Abu Bakar." Salah

seoring dari golongan Anshar berdiri dan berkata, "Dari kami ada pemimpin
dan dari kalian ada satu pemimpin, wahai orang-orang Quraisy. " Kemudian
terjadi kegaduhan dan ada teriakan-teriakan, hingga saya sangat khawatir
terjadi persengketaan. Saya berkata, "Angkat tanganmu, wahai Abu Bakar!

Dia angkat tangannya. Lalu saya baiat Abu Bakar dan kaum Muhajirin juga

mengikutinya, lalu kaum Anshar juga ikut membaiatnya. Maka ketahuilah
bahwa kami tidak pernah menghadiri sama sekali satu majlis yang sangat

genting yang lebih mendapat taufik daripada pembaitan Abu Bakar. Kami
khawatir jika kami memecah belah umat, sedangkan saat itu belum dilakukan
pembaiatan. Dengan demikian kita akan dihadapkan pada pembaiatan oranB

yang tidak kami sukai, atau kami berbeda pendapat dengan mereka hingga
akan timbul fitnah besar.

Imam An-Nasai, Abu Ya'la dan Al-Hakim -dia menyatakan kesha-

hihannya- meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkata, "Tatkala Rasulullah

telah dipanggil Allah ke hadirat-Nya, orang-orang Anshar berkata, 'Dari
kami ada seorang pemimpin dan dari kalian ada seorang pemimpin.
'Kemudian tlmar mendatangi mereka dan berkata, ''Wahai kaum Anshar

tidakkah kalian tahu bahwa Rasulullah telah memerintahkan Abu Bakar untuk
menjadi imam shalat pada saat hidupnya. Lalu siapa di antara kalian yang
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merasa dirinya berhak untuk maju mendahuli Abu Bakar?'Orang-orang
Anshar berkata,'Kami berlindung kepada Allah untuk maju mendahului
Abu Bakar."'

Ibnu Sa'ad, Al-Hakim dan Al-Baihaqi meriwayarkan dari Abu Sa'id
Al-Khudri dia berkata: Tatkala Rasulullah wafar, kaum muslimin ber-
kumpul di rumah Sa'ad bin Ubadah. Hadir di tengah mereka Abu Bakar
dan l-Imar. Salah seorang dari kaum Anshar berdiri, *\7ahai orang-orang
Muhajirin sesungguhnya Rasulullah jika menempatkan seseorang dari kalian
maka dia akan senantiasa mengambil dari kami sebagai teman. Maka kami
melihat bahwa pemerintahan ini hendaknya diperintah oleh dua orarlg,
seorang dari kami dan seorang dari kalian. " Orang-orang yang berpidato
dari golongan Anshar menekankan hal itu secara bergantian.

Zaidbin Tsabit berdiri dan berkata, "Tidakkah kalian tahu bahwa
Rasulullah adalah dari kalangan Muhajirin dan khalifahnya adalah dari
kalangan Muhajirin, sedangkan kita adalah pembanru Rasulullah (Anshar),
dengan begitu kita juga adalah pembantu khalifahnya. Kemudian dia
mengambil tangan Abu Bakar dan berkata,'Inilah sahabat Anda sekalian.'
Lalu Umar membaiatnya, diikuti oleh kaum Muhajirin lalu kaum Anshar.

Kemudian Abu Bakar naik ke mimbar, dan dia melihat ke wajah hadir-
in, namun tidak dapatka nZubair . Dia memerintahkan aga r Zubair dipanggil,
lalu dia datang menemui panggilan Abu Bakar. Abu Bakar berkam, "Kau
adalah anali bibi Rasulullah dan seo rangbawariRasulullah apakah kau ingin
mengoyak-ngoyak kesatuan kaum muslimin?" Zubair menjawab, "Tidak
wahai khalifah Rasulullah!" Lalu dia membaiat Abu Bakar.

Lalu dia kembali melihat orang yang hadir, dia juga tidak men-
dapatkan Ali di tengah mereka. Dia kemudian mengutus seseorang untuk
memanggil Ali, dan Ali pun datang memenuhi panggilan tersebut. Abu
Bakar berkata, "Kau adalah anak paman Rasulullah dan dia kawinkan
engkau dengan anaknya, apakah kau akan mengoyak-ngoyak kesatuan
kaum muslimin?" Ali menjawab, "Tidak wahai khalifah Rasulullah! Dan
dia pun membaiatnya."

Ibnu Ishaq dalam kitab Sirab-nya berkata, Az-Zthriberkata kepada
saya, Anas bin Malik berkata kepada saya, dia berkata: "Tatkala Abu Bakar
dibaiat di Saqifah Bani Saidah, keesokan harinya Abu Bakar duduk di atas
mimbar. Lalu Umar berpidato sebelum Abu Bakar. Dia memuji Allah
dan menyatakan syukurnya. Lalu berkata, "sesungguhnya Allah telah
menjadikan orang terbaik di antara kalian memangku jabatankhalifah. Dia
adalah sahabat Rasulullah, orang yang menemani-nya saat berada di dalam
gua. Maka bangunlah kalian semua dan nyatakan baiat kepadanya."

Lalu para hadirin berdiri dan menyatakan baiat secara umum setelah
baiat di Saqifah. Kemudian Abu Bakar berdiri dan memuji Allah dan
menyatakan syukurnya. Kemudian dia berkata,
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"Amma Ba'du. Wahaimanusia! Sesungguhnyd' sayd telab dipilib
untuk memimpin lealinn dan bukanhb saya ordngterbaik di antara

le alian. M ak a, j ih a s ay a rn e lak uh an h al y ang b aile, b antukb- s ay 7' D 1ry
jiha saya melikuhan tindakan ydng menyeleweng -lurusleanhanlab'saya. 

iebab hebenaran ita adalah amanab, sedangkan-kebohongan

iti adalab pengkbianatan. orang yang lemah di antara halian adahh
kuat dalim fandangon saya bingga sdya arnbilhan bak-haknya
untuhnya, sedangkai orangydnghuat diantara kalian adalab lemah

di hadipanku biigga saya imbil bak orang hin darinya,.insy(lQh'
Dan tidale ada situ kaum pun yang meninggallean jihad di jalan
Alkh ke cuali akan Alkb timpalean leepadanya hebinaan Dan tidah pula

mmyebar k emak siatan hepada satu kaam kecaali ahan Allah timpakan

h"pZda mereka petaka. Taatlab haliary. kepadahu selarna sd,ya t!d!
hipada Allah dan jika saya melahuhan maksiat hepada Allah
din Rasul-Nya maha tidak ada hewajiban taat kalian hepadalea.

Bangunlab untuk melakuhan sh alat, rah imakumullah. "

Musa bin'Uqbah meriwayatkan dalam kitabnya Al-M-agbaz-i, Al-
Hakim -dia menyaiakan keshahihan riwayatini- dari Abdur Rahman

bin 'Auf , dia berkata, Abu Bakar berkhutbah, Ialu berkata, "Demi
Allah sesungguhnya saya tidak pernah berambisi kepada kekuasaan

meskipun r.f,.'rl araupunsemalamlalam hidupku. Saya iuga tidak_pernah

,rre.rgingi.rkannya. 
-Saya 

tidak pernah satu kalipun mem_inta kepada

Allah baik secara terang-terangan mauPun secara rahasia. Namun saya

khawatir terjadi 6tnah. ban tidiklah adi dalam kepemimpinan ini untuk
berleha-leha. Sebab saya telah dibebani tugas yang demikian besar. Dan

tidaklah ada padaku saiu kekuatan dan daya kecuali dengan banruan Allah."

Ali dan Zubiir berkata, *Dan kemarahan kami tidak lain karena kami
tidak diikutkan dalam musyawarah. Sesungguhnya kami memandang

bahwa Abu Bakar adalah orang yang paling berhak untuk memangku
khilafah. Karena sesungguhnyadiaadalah teman Rasululah di dalam gua.

Dan kami mengetahuikemuliaan yang ada padanya. Rasulullah telah

memerintahkannya menjadi imam pada saat dia masih hidup."

Ibnu Saad juga meriwayatkan dari Ibrahim At-Tamimi, dia berkata:

Tatkala Rasululiah'meninggal, I-Imar mendatangi Abu Ubaidah bin Al-

Jarrah dan berkata, 
*Angkat iarganmu hingga aku berbaiatkepadamu, karena

""rrgk", 
adalah Amin-(keper-ayaan) umat ini sebagaimana Rasulullah

kr[k"rr.,, Abu Ubaidah berkata, 
;'Saya tidak pernah melihat satu kelemahan

pendapat yang berasal darimu sejakengkau masuklslamlApakah engkau

,k"r, -"--b aiitsaya,padahal di antara kalian ada Ash-Shiddiq' dan seorang

dari dua orengyengada di dalam gua?"

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Muhammad bahwa Abu Bakar

berkata kepada Umai, 'Bentangkan hnganmu agar aku bisa membaiatmu".
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IJmar berkata kepadanya, "Engkau jauh lebih baik dariku!" Abu Bakar

berkata'Kau lebihkuat dariku! " Diamengulang-ulang katatersebut. Kemudian
IJmar berkata, "sesunggguhnya kekuatanku adalah untukmu bersama

keutamaanmu." Lalu dia pun membaiatnya.

Ahmad meriwayatkan dari Hamid bin Abdur Rahman bin'Auf
dia berkata, bahwa Rasulullah meninggal, sedangkan Abu Bakar berada

di sebuah tempat di Madinah. Lalu dia datang ke tempat Rasulullah dan

menyingkap wajahnya yang mulia. Dia mencium wajah Rasulullah sambil

berkata, "Ibu dan ayahku jadi tebusan untukmu. Alangkah baiknya engkau

saat engkau hidup dan saat engkau wafat. Muhammad telah meninggal,

demi Tuhan pemelihara Ka'bah" -kemudian dia menyebutkan hadits-. Dia
berkata: Abu Bakar dan Umar berangkat hingga mereka sampai di tempat

orang-orang Anshar. Kemudian Abu Bakar berbicara di hadapan mereka.

Dia tidak meninggalkan satu hal pun yang diturunkan Allah mengenai
kaum Anshar dan disebutkan Rasulullah mengenai mereka kecuali dia

menyebutkanrtyadia berkata, "Kalian semua telah tahu bahwa Rasulullah

bersabda,'Andaikata semua orang melewati satu lembah dan kaum Anshar

melewati lembah yang lain, maka saya pasti akan melewati lembah di mana

kaum Anshar lewat.'\(rahai Sa'ad kau tahu bahwa Rasulullah bersabda

dan saat itu kau sedang duduk, 'Orang-orang Quraisy adalah pemangku
kekuasaan ini. Orang yang baik akan ikut orang yang baik, dan orang yang
jelek akan ikut orang jelek;' Sa'ad berkata, 'Kau benar, kami adalah para

anzir (menteri) sedangkan kalian adalah para Amir.'"
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata:

Tatkala Abu Bakar dilantik sebagai khalifah, dia melihat sebagian

orang yang ddak begitu sreg. Maka dia berkata, "'W'ahai manusia, apakah

y"rrg n 
".tghalangi 

kalian, bukanlah aku adalah orang yang paling berhak?

Bukankatr orang pertama yang masuk Islam, bukankah.. . bukankah. .. Dia
kemudian menyebutkan beberapa hal. "

Ahmad meriwayatkan dari Rafi'Ath-Thai, dia berkata, "Abu Bakar

mengatakan kepadaku tentang proses pembaitannya, tentang aPa yang
dikarakan oleh orang-orang Anshar dan apa yang dikatakan oleh lJmar.
Dia berkata,'Mereka membaiat saya dan saya menerima baiat mereka. Saya

khawatir bahwa akan terjadi satu fitnah, /ang setelah itu terjadi tindakan
murtad."

Ibnu Ishaq dan Ibnu'Abi dalam Al-Maghazl meriwayatkan dari
Rafi'Ath-Thai, bahwa dia berkata kepada Abu Bakar, "AP" yang men-

dorong kamu untuk menerima jabatan ini, padahal engkau telah melarang-

ku unruk tidak menjadi pemimpin dari dua orang?" Abu Bakar berkata,

"Saya tidak mendapat jalan lain, dan saya takut terjadi perpecahan pada umat

Muhammad."
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Ahmad meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim dia berkata,
Sesungguhnyasayapernah duduk bersama Abu Bakar selama sebulan
setelah wafatnya Rasulullah. Dia kemudian mengisahkan kepadaku tentang
kisahnya. Kemudian ada panggilan adzan untuk shalat: ,,{s h-shaht Jami'ah .

Lalu orang-orang berkumpul Dan dia naik ke mimbar, lalu berkata, ''Wahai
manusia, sungguh saya menginginkan perkara ini di tangan orang lain. Dan
jika kalian menuntut aku untuk melaksanakan semua sunnah Rasulullah,
maka pastilah saya tidak akan sanggup memikulnya. Sebab dia terjaga dari
godaan sehn dan kepadanya diturunkan wahyu dari langit."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri dia berkata: Tatkala
Abu Bakar dilantik menjadi khalifah dia berdiri mengucapkan khutbah-
nya di hadapan manusia. Lalu berkata, "Amma Ba'du. Sesungguhnyasaya
diberi beban kekuasaan ini, padahal saya sangattidaksuka, sesungguhnya saya

menginginkan di antara kalian ada yang menggantikan posisi ini. Ketahuilah
jika kalian membebani saya seperti yang dibebankan Rasulullah, niscaya saya

ak akan sanggup melakukannya. Rasulullah adalah hamba yang kepadanya
diturunkan wahyu serta dijaga dari kesalahan-kesalahan. Ketahuilah bahwa
saya adalah manusia biasa, dan saya bukanlah orang yang terbaik di antara
kalian. Dan ketahuilah bahwa setan selalu menggodaku.Jika kalian melihat
saya sedang marah, maka jauhilah saya, sehingga saya tidak membuat
kesalahan pada rambut dan kulit kalian."

Ibnu Sa'ad dan Al-Khathib meriwayatkan dari Malik dari'Urwah dia
berkata, "Tatkala Abu Bakar resmi dilantik sebagai khalifah dia berbicara
di hadapan manusia. Dia memuji dan bersyukur kepada Allah, kemudian
berkata, 'Amma Ba'du. Sesungguhnya saya telah dinobatkan. Namun
Al-Qut'an turun, dan Rasulullah mengajarkan sunnah-sunnah. Lalu kami
diajari sunah-sunnah itu dan kami tahu. Maka ketahuilahwahaimanusia
secerdas-cerdasnya manusia adalah orang yang bertakwa, sedangkan orang
yang paling lemah adalah orang yangyangingkar. Sesungguhnya orang
yang paling lemah di antara kalian adalah orang yang paling kuat, hingga
aku ambil untuknya hak-haknya. Dan orang yang paling kuat di antara
kalian adalah orang yang lemah hingga aku ambil darinya hak-hak orang
lain.'Wahai manusia, sesungguhn y a say a ini adalah orang yang mengikuti
jejak Rasulullah, dan saya bukan orangyang membikin-bikin hal yang baru
(mubtadi').Jika saya melakukan hal yang baik, maka bantulah saya dan jika
saya melakukan hal yang jelek, maka luruskanlah saya. Saya akhiri khutbah
ini, dan saya minta ampun kepada Allah untuk saya dan untuk kalian.

Imam Malik berkata, "Tidak ada seorang pun yang menjadi pemimpin
kecuali dia harus memenuhi persyaratan seperti itu."

Al-Hakim dalam Al-Mustadrah meriwayatkan dari Abu Hurairah,
dia berkata, "Tatkala Rasulullah wafat, kota Makkah serasa bergoncang. Abu

Quhafah mendengar itu. Lalu dia berkata, "Ada apa ini?" Mereka berkata,
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"Rasulullah meninggal." Dia berkata, "Satu perkara yang sangat agung,
lalu siapa yang akan menjadi pengganti setelah wa{atnya?" Mereka berkata,
"Anakmu!" Dia bertanya, "Apakah orang-orang Bani Abdi Manaf dan
Bani Al-Mughirah rela dengan keputusan ini?" Mereka berkata, "Ya!" Dia
berkata, "Tidak adayangakan menurunkan apa yang kau angkat, dan tidak
akan diangkat apa yang kau letakkan. "

Al-\(aqidi meriwayatkan dari jalan Aisyah, Ibnu lJmar, Sa'id Ibnu
Al-Musayyib dan yang lain, mereka berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar
dibaiat pada saat Rasulullah wafat pada hari Senin tanggal dua belas Rabiul
Awwal hhun sebelas Hijrah."

Imam Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Awsath dari Ibnu
umar dia berkata, "Abu Bakar tidak pernah duduk di tempat duduk
Rasulullah hingga dia menghadap Allah, dan LImar tidak pernah duduk
di tempat duduk Abu Bakar hingga dia menghadap Allah, demikian juga,

Utsman tidakpernah duduk di tempat dudukUmar hingga dia menghadap
Allah."

HAI-hal yang Teriadi Pada Masa Kekhilafahannya
HAI-hal penting yang terjadi di masa kekhalifahannya adalah:

Diteruskannya pengiriman tentara Usamah yang pernah disiapkan
Rasulullah sebelum meninggalnya, perangmelawan orang-orang yang
murtad dan para pembangkang yang tidak mau membayar zakat,perang
terhadap Musailamah Al-Kadzdzab, serta pengumpulan Al-Qur'an.

Al-Ismaili meriwayatkan dari tlmar dia berkata, "Tatkala Rasu-
lullah wafat,banyak orang yang murtad dan mereka berkata, 'Kami akan
tetap melakukan shalat namun kami tidak akan pernah membayar zakat.'
Saya datang menemui Abu Bakar dan saya katakan kepadanya,'Satukan
manusia dan bersikaplah dengan penuh kasih kepada mereka karena
keadaan mereka itu adalah laksana orang-orang yang buas." Abu Bakar
berkata, 'Saya mengharap bantuanmu) namun yang saya dapatkan adalah
pengkhianatanmu. Apakah kamu demikian garang di masa jahiliyyah, dan
menjadi penakut di dalam Islam, wahai Umar?'Lalu dengan apa harus saya
satukan mereka, dengan syair yang dibikin-bikin dan sihir yang dibuat-
buat? Tidak! Tidak! Rasulullah telah meninggal dan wahyu telah putus.
Demi Allah saya akan perangi mereka selama pedang masih bisa bertahan di
anganku, walaupun mereka hanyamenolak untuk memberikan seutas tali
binatang yang pernah diberikan kepada Rasulullah. " Ternyata saya dapatkan
bahwa dia jauh lebih berani dan kuat keinginannya dan orang yang paling
semangat terhadap satu perkar^y^ngmungkin pada pandangan orang itu
adalah kecil dan tidak berharga htkala mereka memerintah.

Abu Al-Qasim Al-Baghawi dan Abu Bakar Asy-Syaf i dalam kitabnya
Al-Fawaid,juga Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah dia berkata, *Tatkala
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Rasulullah meninggal, kemunafikan muncul dimana-mana, sedalgkan

orang-orang Arab iinad dari Islam. Adapun orang-orang Anshar melarikan

diri (idak iemihak). Andaikata hAl-hal yang menimpa ryahku menimpa

gunung-gunung, ruscaya ia akan menghancurkannya. Dan tidak satu masalah

["" diirl", o.f.rg-o.r.,g berbeda pendapat kecuali ayahsayaakan datang

,rnt.rk -"me.ahLn persoalan itu. Mereka berkata: Dimana seharusnya

Nabi dikebumikan? Kami tidak mendapatkan seorang pun yang mengetahui

masalah ini. Lalu Abu Bakar berkata, "saya mendengar Rasulullah bersabda,

Tidak ada seorang nabi pun yang meninggal kecuali dia harus disemayamkan

di tempat p..rrb#rgr" di -r", dia meninggal." Orang-orang juga berbeda

p..rdrp"t i..rrr.rg *-a.ira.nya .Ternyatatak seorang Pun yang menBetahui

i.rrr"rri -rralah iri, maka berkatalah Abu Bakar: Saya mendengar Rasulullah

bersabda,
,,sesunggubnya kami para nabi tidab rneuarishan (harta), dan apa

y ang k ami tinggalk an adalab s e d'e h ab. "

Sebagian ulama berkata: Ini adalah masalah pertama dimana ter-
jadi perbei aan antara para sahabat. Seb_agian mereka berkata: Kami

,krr -.rryemayamkannya di Makkah, di kota tempat d.ia dilahirkan.

Sedangkan y".r[ l"in berkata: Hendaknya dia disemayamkan di masjid-

.ry"; yi.rg lain b"erkata, Dia hendaknya disemayamkan di.Baqi'; yang lain

b.rLrtr, Hendaknya dia disemayamkan di Baitul Maqdis, tempat para

nabi disem"yamkarr. Demikianiah yang terjadi, hingga akhirnya Abu
Bakar memberitahukan kepada mereka tentang 

^Payangdia 
dengar dari

Rasulullah.
Hadits ini adalah hadits yang hanya diriwayatkan oleh Abu Bakar,

sedangkan kaum Muhaiirin danAnshar semuanya merujuk kepadanya.

i-"- Al-Baihaqi,Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah

dia berkata, "Demi Diaryangtidak ada Tuhan selain dia, andaikata Abu

Bakar tidakmenjadi khahfah, maka Allah tidak akan disembah lagi di mula

bumi.,, Dia mengulangi perkaraan rersebut dua kalihingga tiga kali.-Maka

ditanyakan k"prJ"rryriApa yang kau maksudkan wahai Abu Hurairah? Dia

b"rkata, ..Sesungguhry, Rmrl.rllah telah mempersiapkan tentara usamah

binZaiidalam jJirlahiujuh ratus tentarake negeri Syam. Tatkaladia sampai

di daerah Dzi Khasyab, Rasulullah dipanggil Atlah menghadap ke hadirat-

Nya. Orang-orang di sekitar Madinah serentak murtad. Para sahabat Rasulullah

b.rk -p.ri Terjadi tarik ulur di antara mereka, apakah mereka akan terus

melanju^tkan perjalanan ke wilayah Romawi, sedangkan orang-orang di

sekitai Madinah pada murtad ? Abu Bakar berkata, "Demi Allah yang tidak

ada Tuhan selain Dia, andaikata anjing-anjing menarik-narik kaki istri-

istri Rasulullah, saya tidak akan pernah menarik mundur pasukan yang telah

dipersiapkan Rasulullah, dan sayi tidak akan pernah akan membuka bendera

yr"g diikrtkan Rasulullah. Kemudian dia mengirim renrara Usamah. Dan
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setiap kali pasukan itu melewati kabilah yang hendak murtad mereka
selalu berkata: Jika saja mereka tidak memiliki kekuatan yang demikian
besar, niscaya orang-orang ini tidak akan keluar dari Madinah. Namun
demikian biarlah merekapergi hingga bertemu denganpasukan Romawi. Kaum
muslimin bertemu dengan pasukan Romawi, pasukan Islam memenangkan
pertempuran dan mereka pulang dengan selamat. Akhirnya orang-orang
yang ingin murtad itu tetap memeluk Islam."

Al-Baihaqi juga meriwayatkandari 'IJrwah dia berkata, Rasulullah
pada saat sakitnya bersabda, "Teruskan perjuangan pasukan IJsamah." Dia
berjalan dengan pasukannya hingga sampai ke daerah Al-Jurf. Istrinya,
Fatimah binti Qais mengurus seseorang untuk menemuinya dan berkata,
"Jangan terburu-buru berangkat sebab saat ini Rasulullah dalam keadaan
sakit keras." Tak lama kemudian Rasulullah meninggal. Tatkala Rasulullah
meninggal dia kembali menemui Abu Bakar dan berkata: Sesungguhnya
Rasulullah mengutusku sedangkan saya waktu itu tidak berada seperti
keadaanmu saat ini, saya kini khawatir orang-orang Arab kafir kembali. Dan
jika mereka kafir, maka merekalah orang yang seharusnya diperangi pertama
kali. Jika mereka tidak kafir, maka saya akan melanjutkan perjalanan perang
karena masih banyak orang-orang yang tangkas dan baik.

Abu Bakar kemudian berpidato di hadapan kaum Anshar dan
Muhajirin, "Demi Allah, dimakan burung ganas lebih baik b agssayadaripada
saya harus memulai sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah. "
Lalu dia mengutusnya kembali sesuai denganpesan Rasulullah.

Adz-Dzahabi berkata, "Tarkala kabar wafatnya Rasulullah telah
tersebar luas ke semua wilayah, banyak golongan Arab yang murtad dari
ag malslam, mereka tidak mau membayar zakat. Lalu Abu Bakar bangkit
untuk memerangi mereka. IJmar dan yang lain menyarankan agar tidak
memerangi mereka. Demi Allah jika mereka ddak mau memberikan seutas

tali yang mereka pernah serahkan kepada Rasulullah, maka akan saya perangi
mereka ams tindakannya iru."

IJmar berkata, "Lalu bagaimana kau akan perangi manusia
sementara Rasulullah telah bersabda, 'Saya diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka mengatakan: Saya bersaksi bahwa tidak Tuhan selain
Allah dan Muhammad sebagai Rasulullah. Siapa pun yang mengatakannya
maka dia terjaga harta dan darahnya kecuali dengan haknya, sedangkan
perhitunga nnya ada pada sisi Allah. "

Abu Bakar berkah, "Demi Allah sungguh akan saya perangi siapa saja
yang memisahkan antara shalat dan zakat.Sebab zakatadalehhak harta, dan
Rasulullah telah bersabda: 'kecuali dengan haknya."'IJmar berkata,
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" D e rni Alhb say a m e lih at b ab an Alhb t e lah me m b uh ak an da da Ab u
Bahar untuh berpera.ng. M aha ahuhb saya babua apa yang dikatakan
itu adalab benar." (HR.Bukhari dan Muslim).
Dari'Urwah dia berkata, "Abu Bakar keluar dengan kaum Muhajirin

dan Anshar hingga sampai ke Najd. Sedangkan orang-orang Badui pada
melarikan diri bersama dengan keluarga dan kerabatnya. Orang-orang
berkata kepada Abu Bakar, "Pulanglah ke Madinah kepada keluarga dan
wanita-wanita, dan dudukkan seseorang untuk memimpin tentara. Mereka
mengatakan itu hingga akhirnya Abu Bakar pulang. Dan dia memerintahkan
Khalid bin Al-\(alid untuk memimpin tentara.' Dia berkata kepada Khalid,
'Jika mereka menyerah dan membayar zakat,maka jika ada di antarakalian
yang akan pulang pulanglah; Setelah itu Abu Bakar pulang ke Madinah."'

Imam Ad-Daraquthni me'riway^tkandari Ibnu lJmar dia berkata,
"TatkalaAbu Bakar muncul dan dia duduk di pelana kudanya, Ali bin Abi
Thalib mengambil tali kekangnye. Dia berkata,'Mau kemana engkau
wahai khalifah Rasulullah? Saya akan katakan kepadamu sebagaimana
yang pernah Rasulullah katakan kepadamu pada Perang Uhud: Sarungkan
pedangmu, dan janganlah kau jadikan kami bersedih karena kehilangan
dirimu, pulanglah ke Madinah. Demi Allah jika kami kehilangan dirimu,
maka tidak akan ada lagi aturan dalam Islam untuk selamanya."

Dari Hanzhalah bin Ali Al-Laitsi, dia berkata bahwa Abu Bakar
mengutus Khalid dan memerintahkannya untuk memerangi manusia atas
lima perkara. Barangsiapa yang meninggalkan salah satunya maka dia harus
diperangi karena dia laksana meninggalkan empat yang lain. Mereka harus
diperangi j ika mereka tidak mengucapkan syahadatain, meninggalkan shalaq
tidak membayar zakat,meninggalkan puasa dan tidak mau menunaikan
haji.

Khalid bin \flalid dan orang-orangyang bersamanya berangkatpada
bulanJumadil Akhir. Dia memerangi Bani Asad, Banu Ghathafan. Ada
yang terbunuh dan ada pula yang ditawan. Sedangkan sisanya kembali ke
pangkuan Islam. Pada peristiwa ini, dua orang sahabat, yakni 'Ukasyah bin
Muhshin danTsabit bin Aqram mati syahid.

Pada bulan Ramadhan di tahun itu Fatimah, putri Rasulullah,
penghulu para wanita dunia wafat, dalam usia 24 tahun.

Adz-Dzahabi berkata bahwa Rasulullah tidak memiliki nasab keturun-
an kecuali d arinya. Sebab dari an akZanab tidak ada kerurunan, sebagaimana
dikatakan olehZubair bin Bakkar. Sedangkan lJmmu Aiman meninggal
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sebulan sebelum meninggalnya Fatimah. Pada bulan Syawwal, Abdullah
bin Abu Bakar meninggal.

Kemudian Khalid melanjutkan ekspedisinya ke Yamamah untuk
memerangi Musailamah Al-Kadzdzab di akhir tahun itu. Kedua pasukan
bertemu. Mereka dikepung dalam beberapa hari. Kemudian Musailamah

-semoga Allah melaknatnya- terbunuh. Pembunuhnya adalah \7ahsyi, yang
tak lain adalah pembunuh Hamzahdi perang Uhud.

Pada perang itu, orang yang mati syahid adalah, Abu Hudzaifah
bin'Utbah, Salim bekas budak Hudzaifah, Syuja'bin \7ahb, Zaidbin
Al-Khathab, Abdullah bin Sahl, Malik binAmr, Ath-Thufail binAmrAd-
Dawsi, Yazid bin Qais, Amir bin Al-Bakir, Abdullah bin Makhramah, Saib

bin Utsman bin Mazh'un, Abbad bin Basyar, Ma'nu bin Adi, Tsabit bin
Qais bin Syamas, Abu Dujanah Samak bin Harb dan beberapa sahabat
lain yang jumlahnya tujuhpuluh.

Saat terbunuh, Musailamah berusia seratus lima puluh tahun. Dia lahir
sebelum lahirnya Abdullah ayah Rasulullah.

Pada tahun 12Hijriyyah Abu Bakar mengutus Al-Ala'bin Al-
Hadhrami ke Bahrain. Orang-orang di sana telah murtad. Mereka
kemudian bertemu dengan kemenangan berada di tangan kaum muslimin.
Dia juga mengutus Ikrimah bin AbuJahal ke Amman yang penduduknya
murtad. Sementara iru Al-Muhajir bin Umayyah diutus kepada orang-orang
Najir yang murtad. Sedangkan Ziadbinl-abid Al-Anshari di utus kepada
satu kelompok manusia yang telah murtad.

Pada tahun itu, Abu Al-Ash bin Al-Rabi', suami Zainab putri
Rasulullah, meninggal dunia. Juga Ash-Sha'ab binJatsamah serta Abu Martsad
Al-Ghanawi.

Setelah usai memerangi orang-orang murtad, Abu Bakar mengutus
I(halid bin \falid untuk menuju wilayah Bashrah dan memerangi Ublah. Dia
kemudian membuka dan menaklukkannya. Dia juga menaklukkan wllayah
kaisar yang ada di wilayah Irak dengan cara perang dan dengan caradamai.

Pada tahun ini pula Abu Bakar menunaikan ibadah haji. Kemudian dia
pulang dan mengirim Amr bin Al-Ash dan pasukannya ke Syam. Pada
saat itulah terjadi perang Ajnadain, yakni pada bulanJumadil Ula tahun 13

Hijriyyah. Kaum muslimin mendapatkan kemenangan, sedangkan Abu
Bakar mendapat kabar tersebut saat menjelang akhir hayatnya.Padaperang
tersebut Ikrimah bin Hisyam bin Al-Ash mati syahid.

Di saat itu juga terjadi perang Marj As-Shafr. Kaum muslimin
dapatmemukul mundur kaum musyrikin dan beberapa orang mati syahid
di antaranyaAl-Fadl bin Al-Abbas.
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Pengumpulan A!'Quian
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari zaidbinTsabit: Abu

Bakar meminta saya datang dan dia mengabarkan tentang terbunuhny a _Para
sahabat di Yamamah. Saatiaya hadir di situ ada IJmar. Abu Bakar berkata,
..Sesungguhnya lJmar telah mendatangi saya dan berkata,'sesungguhnya

ba.ryaliiahabat yang gugur pada perang Yamamah. D.an.saya khawatir
kejadian'serupa akanie.jadi pada para Qurra' (penghafal Al-Quian) p"4"
peristi*a-peristi*a yarrg lain, maka akan hilanglah sebagianbesar dari Al-

Qrr.rn kecuali jikameieka mengumpulkannya. Saya melihat alangkah

b-"ik"y, jika Al-quian dikumpulkan. Abu Bakar berkata, "Saya katakan

k.prd, U-ar,'Bagaima.r, -.rrrgk, saya akan melakukan sesuatu yang-tidak

pe..rah dilakukan oleh Rasulullah?' umar menegaskan,'Demi Allaht Ini
,d"lrh p..buatan yang baik!.' Dan ia berulang kali memberikan alasAn-alasan

"tm 
brikrry, p".rg,r-pulan Al-Quian ini sehingga Allah membukakan hati

AbuBakaru"tut -."..ima pendapat lJmar tersebut. Lalu saya sependapat

dengan ap^yangmenjadi pandangan LJmar it:u" zaidberkata: Umaryang

duduk di tempat itu diam tidak bicara.

Abu Bakar berkata, "sesungguhnya kau adalah anak muda yang

pintar, yang kami Percaya sepenuhnya. Engkau adalah orang yang

menuliskan *ahyu ut tuk Rasulullah. Oleh karena itu maka c arilah ayat-ayat

Al-Quian itu dan kumpulkanlah.
..Sungguh demi Allah andaikata dia memberiku beban untuk me-

mindahkan-s"alah satu gunung, itu jauh lebih ringan daripada tpayangdia
perintahkan untuk -.rrg.r-p.rlkan Al-Quian.' Saya katakan kepada Abu
^Baka, 

dan lJmar, "Me.rgrpa kalian akan melakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan Rasuiullah?" Abu Bakar menjawab, "Demi Alllah ini
,drlrh perbuatan yang baik!" Saya mengulangi perkataanku_"tidak", hingga

akhir"ya AIah membukakan hati saya sebagaimana Allah telah membukakan

hati Umar dan dan Abu Bakar. Lalu saya kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an
yang tertulis pada daun, pelepah kurma, tulang belulang dan dari para

p""[nrfrt Al-Quian, hinfga saya dapatkan dua ayat surar At-Taubah dari

kh,irri-rh bin Tsabit, yang tidak saya dapatkan pada orang lain selain dia.

Yakni firman Allah,

e .-1\-P-r ---"V *+i,f "4 ii "\r"" ?:q )a

7 ri'i <r3 iL'V,';og @ U; -3i5 <--u4\ -L1;
- \ y^ ,'1,)@ ,Jti( ,iA U';4"1:u; o:y"';^ {y- ay

J
t\\1

Ktrulafa'Urrasyidin aE



"Sesunggubnya telab datang hepadamu seorang Rasul dari haummu
sendiri, berat terasa olebnya penderitaanrnu, sangat menginginhan
(leeimanan dan leeselamatan) bagimu, dt.tat belas basiban lagi
penyaya.ng terhadap orang-orang mukrnin. Jiha leamu berpaling
(dari heimanan) maka hatahankb: 'Cuhuplab Allab bagika; tid.ah
ada Tuban selain Dia. Hanya kepadanyakh ahu bertaankkal, dan
Dia. ad.alah Tuban yang memilihi Arsy yang Agung."' (At-Taubah:
128-129)

Mushaf yang dikumpulkan itu adapada Abu Bakar hingga diawafat,
lalu disimpan pada lJmar hingga dia wafar, dan kemudian berada di rangan
Hafshah.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dia berkata: Orang
yang paling besar pahalanya dalam masalah Al-Qut'an adalah Abu Bakar.
Karena Abu Bakar adalah orang yang pertama kali menghimpun Al-
Quian.
HAI-ha! yang Pertama Kali Dilakukan Abu Bakar

Di antaranya ialah: Dia orang yang pertama kali masuk Islam, yang
pertama kali menghimpun Al-Qur'an, yang pertama kali menamakan Al-
Quian sebagai mushaf. Semua ini telah disebutkan sebelum ini. Dia juga
adalah yang pertama kali dinamakan khalifah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Mulaikah dia
berkata, Dikatakan kepada Abu Bakar:'Wahai khalifah Allah! Abu Bakar
menjawab, "Saya khalifah Rasulullah, dan saya ridha dengannya."

Dia adalah orang yang memangku jabatan khilafah sedangkan ayahnya
masih hidup. Dia juga adalah khalifah yang rakyatnya memberi dana.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Aisyah dia berkata, "Tatkala
Abu Bakar memangku jabatan khilafah dia berkata,'Kaumku tahu bahwa
pekerjaanku mampu menutupi semua keburuhan keluargaku. Kemudian saya
sibuk dengan urusan kaum muslimin, maka keluarga Abu Bakar akan makan
dari harta y ang ada di B aitul Mal, dan saya bekerj a unruk kepentingan kaum
muslimin."'

Ibnu Saad juga meriwayatkan dari Atha'bin As-Saib dia berkata,
"Tatkala Abu Bakar dilantik dia berangkat ke pasar dan di atas pundaknya
ada kain. Dia pergi menuju pasar. IJmar berkata, 'Akan kemana engkau?'
Abu Bakar menjawab, 'Saya akan pergi ke pasar!' Llmar berkara, 'Apa yang
akan kamu lakukan, sedangkan kau telah dibebani unruk memimpin kaum
muslimin?'Abu Bakar berkata, 'Lalu darimana saya harus memberi makan
keluargaku?'Mari kita berangkat ke rumah Abu Ubaidah, dan kita lihat
bagaimana pendapat dia tentang pemberian dana untuk kepentinganmu
dan keluargamu.
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Keduanya berangkat menuju rumah Abu Ubaidah. Abu Ubaidah
berkata, "sayaakan jamin kebutuhan makananmu sebagaimana makanan

kaum Muhajirin, tidak yang terbaik dan tidak pula yang terjelek, pakaian

musim panas dan musim dingin. Jika itu telah rusak maka hendaknya kau

kembalikan dan kau ambil yang lain." Maka kepadanya diberikan setengah

potong kambing, dan apa yang dipakai kepala dan untuk menutupi badan."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Maimun, dia berkata, "Tatkala lnereka
(pengurus Baitul Maal) menetapkan unruk memberikan gaji sebanyak dua

.ibr. ab., nakar berkata,'Saya minta untuk ditambah, karena sesungguhnya

saya memiliki keluarga, sedangkan kalian telah membuatku tidak bisa

melakukan bisnis.' Mereka memberi tambahan lima ratus. "
Imam Ath-Thabarani dalam Musnadnya meriwayatkan dari Al-

Hasan bin Ali bin Ali Thalib, dia berkata, "Tatkala menjelang kematiannya

Abu Bakar berkata kepada Aisyah, 'Hai Aisyah lihatlah unta perahan yang

darinya kita minum susu, dan mangkuk besar wadah untuk membubui
rempah-rempah, serta beludru yang kita pakai. Kita menggunakan semua

itu tatkala kita sedang memangku urusan kaum muslimin. Maka jika saya

telah mati, kembalikan semua itu kepada lJmar. " Tatkala dia meningg al saya

kembalikan semua yang dia pesankan itu kepada IJmar. Dan I-Imar berkata,

Semoga Allah memberi rahmat padamu wahai Abu Bakar! Kau telah

-.-5.r"t orang-orang yang datang setelahmu demikian berat (untuk
memikul tanggung jawab). "

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Abu Bakar bin Hafsh dia berkata:

Tatkala menjelang aial, Abu Bakar berkata kepada Aisyah, "'Wahai anakku,

sesungguhnya aku diberi beban untuk mengurus urusan kaum muslimin,
sedangkan kita tidak mengambil dinar dan dirham. Namun kita makan

rumbukan tepung yang tidak halus dari makanan mereka di dalam Perut
kita, dan kita memakai pakaian yang kasar dari pakaian mereka di atas

badan kita. Sesungguhnya kini tidak ada lagi sisa dari kekayaan umat Islam,

sedikit ataupun banyak, kecuali budak Habasyi, dan unta perahan ini, serta

sisa pakaian usang. Maka jika saya meninggal dunia, kembalikan itu semua

kepadalJmar."
Dia juga adalah orangPertama yang membangun Baitul Maal.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Sahl bin Abi Khaitsamah dan yang

lainnya, bahwa di sebuah tempat yang tidak driaga siapa pun dikatakan
kepadanya: Apakah tidak kau tempatkan seseorang untuk menjaganya? Dia
beikata, "Bukankah telah ada gemboknya?" Dia itu membagikan aPa yang

ada di Baitul Mal itu hingga kosong. Tatkala dia pindah ke Madinah, dia

memindahkan Baitul Mal ke rumahnya. Harta kaum muslimin disimpan
di dalam Baitul Mal itu. Dan dia mendistribusikannya kepada kaum fakir
miskin dengan pembagian yangrata. Dia membeli unta, kuda dan seniata

dari Baitul Mal untuk kepentingan di jalan Allah. Dia juga membeli beludru
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yang daang dari orang-orang pedalaman dan dia sebarkan pembagiannya
kepada janda-jand a yang ada di Madinah. Tatkala Abu Bakar meninggal
dunia dan jasadnya telah disemayamkan, Llmar memanggil orang-orang
kepercayaannya dan di antaranya Abdur Rahman bin'Auf, Utsman bin
Affan, mereka masuk ke dalam Baitul Mal Abu Bakar dan membukanya.
Mereka tidak mendapatkan satu dinar dan dirham pun di dalamnya.

.Saya katakan: Atsar di atas adalah jawaban terhadap apayang
dikatakan oleh Al-Askari dalam kit abnya Al-Autail yangmenyatakan bahwa
orang yang pertama kali membangun Baitul Mal adalah tlmar, dan bahwa
pada zamanNabi belum ada Baitu Mal, tidak jug a di zaman Lbu Bakar. Apa
yang dikatakan Al-Askari telah saya bantah dalam buku saya Al-Auail.
Kemudian saya lihat Al-Askari menyadari kesalahannya dalam bab lain di
dalam kitabnya itu, dan dia berkata, "Sesungguhnya orang yang pertama
kali bertugas mengawasi Baitul Mal adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah di
masa khilafah Abu Bakar."

Al-Hakim berkata, "Gelaryangpertama ada dalam Islam adalah gelar
Abu Bakar, yakni'Atiq. "

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dariJabir bin Abdullah dia
berkata, Rasulullah bersabda, "Jika kekayaan dari Bahrain datang saya akan
berikan kepadamu demikian, demikian." Tatkala harta dari Bahrain datang
setelah waf atny aRasulullah, Abu Bakar berkata, "Barangsiapa yang Rasul
berhutang kepadanya atau dia menjanjikan sesuatu, maka hendaklah dia
datang menemui kami! "Lalu saya datang menemuinya dan saya beritahukan

-janjiRasulullah- kepadanya, dia berkata, "Ambillah!" Saya dapatkan lima
ratus, lalu dia berikan kepada saya seribu lima ratus.

Sepintas Tentang Kesabaran dan Kerendahan Hatinya

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Anisah dia berkata, "Abu Bakar
mampir di tengah-tengah kita tiga ahun sebelum dia menjadi khalifah, dan
setahun setelah dia menjadi khalifah. Saat itulah wanita di kampung kami
datang menemuinya dengan kambing-kambingnya. Dia memeras susu
kambingmereka."

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitabny a Az - Z uh d dariMaimun
bin Mahran, dia berkata, "Ada seorang laki-laki datang kepada Abu Bakar,

dia berkata, 'Keselamatan atasmu wahai khalifah Rasulullah!' Dia berkata,
'Dan pada orang yang hadir di sini."'

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Saleh Al-Ghifari, dia berkata
bahwa lJmar bin Khathab mendapatkan seorang wanita tua dan buta di
pojok kota Madinah di tengah malam. Dia memberi minum orang tua itu dan
memenuhi semua apa yang menjadi keperluannya. Maka jika dia datang dan
mendapatkan orang lain telah mendahuluinya, dia akan selalu memperbaiki
apa yang menjadi kemauannya. Dia menemui wanita itu bukan hanya sekali
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agar tidak ada orang yang mendahului datang kepadanya. IJmar kemudian
blrusaha untuk tahu siapa yangdatans menemui wanita itu. Tak tahunya
Abu Bakar -yang saat itu telah meniadi khalifah. lJmar berkata, "Engkau
lagi wahai Abu Bakar."

Abu Nu'aim meriwayatkan dari Abdur Rahman Al-Ashbahani dia
berkata, Al-Hasan bin Ali datang menemui Abu Bakaryang saat itu berada

di atas mimbar Rasulullah, dia berkata, "Turunlah kau dari majlis ayahku!"
Abu Bakarberkata, "Kau benar, sesungguhnyaini adalah majlis ayahmu, dan

saya duduk di tempatnya Abu Bakar kemudian menangis." Ali berkata,
"Demi Allah, ini bukanlah pendapatku!" Abu Bakar berkata, "Kau benar,

dan kami tidakpernah menuduhmu."
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu lJmar, dia berkata, "Rasulullah

memerintahkan Abu Bakar untuk memimpin rombongan haji pada haji
pertama dalam Islam, kemudian Rasulullah menunaikan ibadah haji setelah

Abu Bakar. Dan tatkala Rasulullah meninggal, dan Abu Bakar menjadi
khalifah, dia memerintahkan LJmar untuk menjadi pemimpin rombongan
haji, kemudian Abu Bakar menunaikan haji pada tahun berikutnya. Tatkala
Abu Bakar meninggal dan,IJmar menjadi khalifah,IJmar memerintahkan
Abdur Rahman bin 'Auf untuk memimpin rombongan haji, kemudian
setelah itu lJmar melakukan haji hingga dia meninggal. Kemudian IJtsman
memerintah, dan dia memerintahkan Abdur Rahman bin'Auf untuk
memimpin rombongan Haji.

Sakitnya, Wafatnya dan Wasiatnya, serta Meniadikan Umar sebagai
Khalifah

Saif dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata, "Pe-
nyebab kematian Abu Bakar adalah sama dengan kematian Rasulullah.
Dia itu sangat sedih, hingga badannyakurus dan akhirnya dia meninggal."

Ibnu Sa' ad dan Al-Hakim dengan s anadny a y ang shahih m eriw ay at-
kan dari Ibnu Syihab bahwa Abu Bakar dan Al-Harits, adalah dua orang
yang makanannya adalah daging kecil yang diiris-iris, yang dituangkan air
di atasnya, yang dihadiahkan kepada Abu Bakar. Al-Haris berkata kepada

Abu Bakar, "'Wahai Khalifah Rasulullah, angkatlah tanganmu karena
sesungguhnya di dalamnyaadaracun tahunan, sesungguhnya engkau dan

aku akan mati pada hari yang sama." Dia kemudian mengangkattangannya.

Dan keduanyJsakit hingga akhirnya mereka mati pada hari yang sama di
akhirmhun.

Al-Hakim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dia berkata, "Apa yang kita
bayangkan akan terjadi pada dunia yang hina ini, dimana Rasulullah diracun
dan Abu Bakar juga diraqun."

Al- rUflaqidi d an Al- Hakim meriw ay atkan dari Aisyah dia b erkata,
"Awal sakit ayahku, Abu Bakar ialah pada saat dia mandi pada hari Senin
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tanggal 7 Jumadil Akhir. Kemudian dia merasa kedinginan seharian.
Dia terserang deman selama lima belas hari dan tidak bisa menghadiri shalat
jamaah. Dia meninggal pada malam Selasa tanggal 22lumadilAkhir tahun
ke 13 Hijiriyah dalam usia 53 tahun."

Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayarkan dari Abu As-
Safar dia berkata, nParasahabat masuk menemui Abu Bakar pada saat dia
sakit. Mereka berkata, ''Wahai Khalifah Rasulullah, tidakkah kami akan
panggilkan untukmu seorang dokter hingga dia memeriksa penyakit yang
engkau derita? Abu Bakar berkata, "Dia rclah melihat apa yang ada padaku!"
Mereka bertanya, "Apa katanya? Dia berkata, "Saya melakukan apayang
saya kehendaki."

Al-\Taqidi meriwayatkan dari berbagai jalur periwayatan, bahwa
tatkala dia merasa ajalnya rclah mendekag dia memanggil Abdur Rahman bin
'Auf, dan berkata,"Katakan kepadaku apapendapatmu mengenai Umar bin
Al-Khathab!" Abdur Rahman bin'Auf berkata,'"Tidaklah kau tanyakan
tentang sesuatu kecuali bahwa engkau lebih tahu masalah tersebut dari
diriku;" Abu Bakar berkat4 "Oh begitu! " Lalu Abdur Rahman berkara, "Demi
Allah, dia lebih utama daripada pandanganmu tenrangnya." Kemudian
dia memanggil Utsman, dan berkata, "Beritahukan kepadaku bagaimana
pendapatmu tentang tlmar?" Lftsman menjawab, "Di antara kami kaulah
yang paling tahu tentangnya." Abu Bakar berkata, "Oh demikian,"
kemudian dia berkata, "Ya Allah saya tahu tentangnya bahwa isi kalbunya
jauh lebih baik dari tampilan lu arnyadan bahwa tidak ada orangyang sama
dengannya di antara kami." Di samping mereka berdua Abu Bakar juga
mengajak musyawarah Sa'id binZaid,Usaid bin Al-Hudhair dan yang lain-
lain dari kalangan Muhajirin dan Anshar.Usaid berkata, "Saya tahu bahwa
dia adalah orang terbaik setelah engkau. Dia rela untuk satu hal yang baik
dan akan marah dengan satu hal yang wajib untuk dibenci. Yang dia
sembunyikan (rahasiakan) jauh lebih baik dari apayang dia kemukakan.
Dan tidak ada seorang pun yang akan memangku perkara ini (khilafah) yang
lebih mampu darinya."

Sebagian sahabat datang menemuinya. Di antara mereka ada yang
berkata, " Apayangakan engkau katakan kepada Tuhanmu jika kau ditanya
tentang keputusanmu menjadikan lJmar sebagai penggantimu padahal
engkau tahu bagaimana sikap dia yang sangat keras?" Abu Bakar berkata,
"Demi Allah apakah engkau menakut-nakutiku? Saya akan katakan: "Saya
telah memutuskan orang yang menggantikanku unruk menjadi khalifah atas
kaum muslimin adalah orang yang paling baik dari hamba-Mu. Sampaikan
apa yang saya katakan ini kepada orang-orang di belakangmu. "

Kemudian dia memanggil Utsman dan berkata, "Tulislah Bismil-
labhirabrnanirrabim,inilah apayang diwasiatkan oleh Abu Bakar bin Abu
Quhafah di akhir hidupnya di dunia saar akan keluar darinya, dan awal
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hidupnya di ambang akhirat. Dimana orang-orang kafir telah beriman,

orr.rg yang durhaka telah yakin, dan orang yang menyatakan dusta telah

memtenarkan (agama Islam). Sesungguhnya sayatelah menetapkan Umar

sebagai khalifah atas kalian setelah saya meninggal. Maka dengar dan
taatilah dia. Saya telah melakukan yang terbaik kepada Allah, Rasul

dan agamanya dan kepada kalian serta saya sendiri. Maka jika dia berlaku
adil, iiulah yang saya harapkan dan yang saya ketahui tentang dirinya.
Namun jika dia berubah, maka setiap orang akan menanggung apa yang dia

lakukan. Sedangkan saya menginginkan hal yang baik, namun saya ddak tahu

hal yang ghaib. Dan orang-orang yang melakukan kezhaliman akan tahu

kemana mereka akan dikembalik an. Wassalamu'alaihum Warabmatullabi
Wabarakatuh."

Kemudian dia menyuruh [Jtsman untuk menuliskannya dan

menyetempelnya lalu menyuruhnya keluar dengan membawa kertas

wasi;t yang telah diberistempel itu. Kemudian orang-orang yang hadir di

t.n pri itu membaiatnyadan mereka sama-sama lega dan rela terhadap

Abu Bakar kemudian memanggil lJmar sendirian. Dia memberi nasehat

kepadanya. Kemudian tlmar keluar dari dalam kamarnya. Kemudian
Abu Bakar mengangkat tanganny 

^ 
seray^ berdoa, "Ya Allah, saya telah

menjatuhkan pilihanku untuk kesejahteraan kaum muslimin dan dengan

harapan rt t.rk menghilangkan percekcokan yang mungkin muncul di

^nt^i^mereka. 
Mengenai apayangsaya lakukan Engkaulah yang paling

tahu. Setelah pertimbangan yang matang, saya telah menjatuhkan pilihan
kepada orang yr.rg rry, anggap paling mengikuti jalan yang lurus. Perintah-

Mu telah dikeluarkan dan saya amanahkan semua iru kepada-Mu. Mereka

adalah hamba-Mu dan semuanyaberada di dalam genggaman kekuasaAn-

Mu. ya Allah, jagalah pemimpin mereka agar berj alan di j alan yang lurus dan

saya mohon kepada-Mu jadikanlah pengganriku sebagai khalifah yang

mendapatkan petuniuk dan memberikan kedamaian."

Ibnu Sa'ad dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia ber-

kara, "Tiga orang yang memiliki firasat paling tajam adalah: Abu Bakar tatkala

dia menentukan Umat s"bagai penggantinyq sahabat Musa (maksudnya anak

perempuan Nabi Syu'aib) tatkala dia berkata kepada ayahnya: Pekerjakanlah

di", d* penguasa Mesir tatkala dia memiliki firasat tentang Yusuf dengan

berkata kepada istrinya: Berikanlah kepadanya temPat (dan layanan) yang

baik."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Yasar bin Hamzah dia berkatq "Tatkala

Abu Bakar menjelang ajalnya,dia melihat manusia dari lubangdinding dan

berkata, "sesungguhnya saya telah mewasiatkan sesuatu tentang Penggantiku,
apakah kalian akan rela dengan aPayangsaya lakukan?" Orang-orangitu
berkata, "Kami rela wahai Khalifah Rasulullah." AIi kemudian berdiri dan
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berkata, Kami tidak rela kecuali yang kau tentukan sebagai penggantimu adalah

Umar! Abu Bakar berkata, 'Ya, dia adalah tlmar."
Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, Tatkala menjelang

wafatrtya,Abu Bakar berkata, "Ini hari apa?" Mereka berkata, "Hari Senin!"

Abu Bakar berkata, Jika saya mati pada malam nanti, maka janganlah kalian

menunggu hirrgg".roi hari, karern sesungguhnya ttr.l {q T'lam yang paling

,"yr r"iirrgi adJah malam yang sama dengan Rasulullah (kelahirannya).

Imam Malik meriwayatkan dari Aisyah dia berkata, bahwa dia mem-

berikan kepadanya untuk mengurusi perbukitan yang bisa ditanami 20

wasq dariharta miliknyayangada di hutan. Tatkala maut menjetrlg.4ii
b.rlotr, .\(ahai anakku, t"k ,J" k.k aya^nyatgpaling saya sukai melebihi

dirimu wahai anakku, dan tidak ada yang lebih memberikan bagiku daripada

jika engkau menjadi miskin setelah saya tiada. Sesungguhnya saya telah

membJrikan kepadamu perbukitan untuk kamu urusi yang memuat 20

wasq.Jikak", -i-p.rbaharuinya dan mengurusnya, maka itulah milikmu.

N".""" kini ia adalah harta warisan. Iai;uga adalah bagian untuk dua

saudaramu dan dua saudara PeremPuanmu, maka bagilah ia sesuai dengan

apa yang telah Allah tetapkan di dalam Kimb-Nya."
Aisyah berkata, "'w.ahai ayahku, Demi Allah jika demiki an adanya,

maka akan saya tinggalkan ia. Yang saya tahu saudaraku adalah Asma', lalu

siapa yang l"irryrf Dia berkat {"Di^adalah anakku yang masih ada di

dal-am perut Bintu Kharijah. Saya lihat dia adalah perempuan' "

Ibnu Sa'ad meriwayatkan, Abu Bakar berkara, "Di dalam perut Bintu

Kharijah dan saya rasa dia adalah seorang PeremPuan' maka perlakukanlah

dia sebaik-baiknya. Kemudian lahirlah darinya Ummu Kulrcum'"

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari 'Urwah bahwa Abu Bakar mewasiatkan

seperlima h artanya.Dia berkata, "Saya m€ngambil darihartaku sebagaimana

Ritah mengambil dari rampasan Perang kaum muslimin'"

Dia meriwayatkan dari ialur lain, dari Abu Bakar dia berkata, "Lebih

baikbagi saya mewasiatkan seperlima harta saya daripada saya.mewasiatkan

,.p"..riprirrya, dan mewasiatkan seperempat bagi saya lebih baik daripada

,"y, -&"siatka, sepertiga. Dan barangsiapa yang berwasiat dengan

sepe.tiga hartanyamaka dia sama sekali tidak menyisakan apa-apa."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunan-nyadari Adh-Dhahak

bahwa Abu Bakar dan Ali mewasiatkan seperlima hartanyakepada orang

yang tidak berhak mendapatkan warisan dari keluarga dekatnya'

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Zawaid Az-Zubd dari

Aisyah dia berkata, "Demi Allah, Abu Bakar tidak meninggalkan satu dinar

dan satu dirham pun."
Ibnu Sa,ad dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah dia berkata,

"Tatkala Abu Bakar rrkit k.."t, saya katakan kepadanya sebuah bait syair,
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Tah berguna hehayaan bagi seseorang

jilea dia seharat dan nafasnya demikian sesah

Dia lalu menyingkap kain yang menutupi wajahnya, dan berkata,
"Bukan demikian, tapi katakanlah (dia mengutip firman Allah),

{ r, :., }@ # a Kc ait""{\ ;A';t7
'Dan datanglah saharatul maut dengan sebenar-benarnya.

yang kamu selalu lari daripadanyA.'' (Qaaf: 19)

Lihatlah dua pakaianku ini, cucilah ia, dan kafanilah aku dengan-
nya. Sebab orang yang hidup lebih jauh membutuhkan daripada orang yang
mati.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Aisyah dia berkata, "Saya masuk
menemui Abu Bakar saat menjelang kematiannya. Saya katakan
kepadanya,

Siapa yang air rnatanya masib terpendam

pastilab suatu saat ahan juga rnengil.cur

Abu Bakar berkata, "Janganlah kau katakan itu. Tapi katakanlah:

'Dan datanglah saharatul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah
yang hamu selalu lari daripadanya." (Qaaf: 19)

Kemudian dia berkata, "Padahari apa Rasulullah meninggal dunia?"
Saya katakan kepadanya,"Padahari Senin!" Dia berkata, "Semogasaya
meninggal antarasaat ini hingga malam nanti." Dia meninggal pada malam
Selasa dan disemayamkan sebelum subuh.

Abdullah bin Ahmad dalam kitabny a Z aw aid Az - Z u b d meriwayatkan
dari Bakar bin Abdullah Al-Mazini dia berkata, Tatkala menjelang kematian
Abu Bakar, Aisyah duduk di dekat kepalanya seraya mengucapkan sebuah
bait syair.

S e tiap p emilib unta ab an m engamb ilny a

dan setiap pernilih rarnpdsan ahan dirampas

Abu Bakar memahami maksud bait syair itu dan dia berkata,'Tidak
demikian wahai anakku. Namun sebagaimana yang Allah firmankan,

'Dan datanglab saharatul maut dengan sebenar-benarnya. Itulab
yang kamu selalu lari daripad.anyA." (Qaaf: 19)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia menyatakan satu
bait syair tatkala menjelang kemati annya:

Warnaputih yang dibaraphan darinya bujan
p e lindung anak y atirn dan p eme lib ara j an da

Abu Bakar berkata, "Itu adalah Rasulullah !"

,iig.r
Itulah
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Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam kitab ny a Z aw aid Az - Z uh d

dari Ubadah bin Qais, dia berkata, Tatkala Abu Bakar menielang aialnya,

Ji" U"rf."., kepada-Aisyah, "Cucilah dua pakaiankuini danl<a-fanilah aku

J""g"""y", r.^b"b "yrh-r, 
mungkin berada dalam kondisi dua laki-laki:

ir,r"igkridla ,kar, .r,.ndrp"t paliairn yang paling baik dan mungkin pula

ditelantarkan dengan cara yang Paling j elek' "

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Said bin Al-Musayyab bahwa

lJmar melakukan rhrlrt (jenazah)untuk Abu Bakar di antara kuburan dan

mimbar dan dia bertakbir sebanyak empat kali'

Dia juga meriwayatkan dari Urwah dan Al-Qasim.bil Muhammad

bahwa Abu il"kar.rr"-b..i wasiar kepada Aisyah agar diadikuburkan di

,r-pirg *"kam Rasulullah. Tatkala dL meninggal maka digalilah kuburan

;;;il;", dan diletakkanlah bagian kepa.lanya dekat dengan pundak

nrr"f"f lfr. Sedangkan lubang kub,-urannya berdampingan dengan kubur

Rasulullah.
Dia juga meriwayatkan dari Ibnu umar dia berkata, "Y.".9 tyty,

ke dalam ku6.rrrn Abu'Bakar adalah flmar, Thalhah,IJtsman dan Abdur

Rahman bin Abu Bakar."
Dia meriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan bahwa Abu Bakar

disemayamkan pada malam hari.

6i" 1.rg" meriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyibbahwa tatkala Abu

Bakar menin"ggal, kota iytakkah gempar. Abu Quhafahbertanya: Apa yang

,Jrng r..1"dll"M"r.k" berkata: Arr"k*, meninggal! Diaterkata, Peristiwa

b.rrril"l, siapa penggantinya? Mereka berkata, Umar! Dia berkata: Oh'

sahabatnya.

Ibnu Sa',ad juga meriwayarkan dari Mujahid bahwa Abu Quhafah
mengembalikar, *arlsa nyangdia te.ima dari Abu Bakar kepada anak Abu

B;p,i Abu Quhaf"h -"ni"g-gal enam bulan dan beberapa hari setelah Abu

B;[;;;;r,]d. Dia menin[[al pada bulan Muharram, 1"hun 14 Hijriyyah'

padausia 97 tahun.
Paraulamaberkata: Tidak ada seorangpunyang menjadi khalifah saat

ayahnyamasih hidup kegulli l!: ?*-, Jan tidak ada seorang ayah pun

yang mewansr wa.iian dari khalifah kecuali ayah Abu Bakar'

Al-Hakim meriwayarkan dari Ibnu Llmar, dia berkata, Abu Bakar

menjadi khalifah selama duamhuntujuh bulan'

Dalam krr.ab Tarihh karanganlbnu Asakir dengan sanadnya dia

*e.i*ayatkan dari Al-Ashma'i, diiberkata, Khafaf bin Nadbah As-Sulami

berkatasehingga membuat Abu Bakar menangis'

"Tidale ada satupunydngbidup alean abadi

duni.a ini ahanrnenuju hefanaan

P enguasa k aum akan diucapi selamat tingggal

l
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u) ai ib b aginy a *rrgrri ohon ta gas

Manusia berusaha natniln di sana ada yd.ng rneniln4gu

linangan air mata dan aPi kematian

Karenatua, dibunub ataupun ditehan sesaatu

atau sebab saleit yangtidale ada lagi obatnya

SesangguhnyaAbu Bahar adakb hujan
jiha tidak leaa tanam hekpa dan sayur lalu apa?

Demi Allah tidah alean rnalr7pu mengejar hari-barinya
pemilih hain dan jugapemilih selendang

Siapa yang berusaha mengejar hari-hainya d.mgan selnangdt

dia ahan masuk dalam tanab y ang hosong"

Hadits-hadits yang Diriwayatkan darinya

Imam An-Nawawi dalam kitabnyau{t-Tahdzib berkata, Abu Bakar

meriwayatkan hadits dari Rasulullah sebanyak seratus emPat puluh dua

hadits. Sebab sedikitnya hadits yang dia riwayatkan dari Rasulullah, padahal

dia termasuk sahabat yang paling lama menemani Rasulullah ialah karena dia

meninggal tak lama setelah Rasulullah meninggal, sebelum hadits-hadits itu
menyebar dan sebelum adanyaperhatian yang demikian intens dari para

tabiin untuk mendengarkannya, mencari dan menghafalnya.

Saya katakan: lJmar bin Al-Khathab telah berkata dalam hadits
rentang baiat Abu Bakar yang telah disebutkan sebelum ini bahwa Abu
Bakar tidak meninggalkan apa pun yang diturunkan Allah mengenai Anshar

dan tidak pula menyebutkan apa yang Rasulullah ucapkan mengenai mereka.

Ini tentu saja merupakan dalil yang sangat kuat bahwa dia memiliki hafalan

yang sangat banyak tentang hadits Rasulullah sebagaimana ia juga memiliki
ilmu yang demikian luas tentang Al-Quian.

Para sahabat yang meriwayatkan darinya adalah Umar bin Khathab,

lJtsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdur Rahman bin'Auf, Ibnu
Mas'ud, Hudzailah, Abdullah bin U mar,IbntZubair, Abdullah bin'Amr bin
Al-Ash, Abdullah bin Abbas, Anas, ZaidbinTsabit, Al-Bara'bin'Azib,
Abu Hurairah, Uqbah bin Al-Harits, Abdur Rahman bin Abu Bakar,Zaid
bin Arqam, Abdullah bin Mughaffal, Uqbah bin Amir Al-Juhani,Imran
bin Hushain, Abu BarzahAl-Aslami, Abu Sa'id Al-Khudri, Abu Musa
Al-Asy'ari, Abu Thufail Al-Laitsi, Jabir bin Abdullah, Bilal bin Rabah

dan Aisyah (anaknya). Sedangkan dari kalangan tabiin ialah Aslam,maula
(mantan budak) IJmar, Basith Al-Bajili dan masih banyak lagi yang lain.

Saya berinisiatif untuk mencantumkan hadits-hadits itu di sini secara

ringkas, disertai keterangan ringkas siapa yang meriwayatkan. Sayaberencana

untuk membukukannya dalam kitab M usnad tersendiri, insya Allah.
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Pertama: Hadits tentang Hijrah yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

Dua:Hadits tentang kesucian air laut, yakni hadits: Laut itu adalah

suci airnya dan halal bangkainya (ikannya). (HR. Ad-Daraqutni)

Tega: Siwak adalah pembersih mulut dan membuat Tuhan ridha. (HR.

Ahmad)
Empat: Hadits bahwa Rasulullah makan daging pundak unta,lalu

shalat dan tidak berwudhu lagi.( HR. Ll-Bazzar dan Abu Ya'la)

Lirna: Hadits Janganlah salah seorang darimu berwudhu karena

memakan makanan yang halal . ( HR. Ll-Bazzar)
Enam:Rasulullah melarang untuk memukul orang yang sedang shalat.

(HR. Abu Ya'la dan Ll-Bazzar).

Tujub: Sesungguhnya shalat terakhir yang dilakukan Rasulullah di
belakang sa y a adalahdengan memakai sehelai pakaian. (HR. Abu Ya'la).

D elap dn: " B aran gsia p a y ang ingin membaca Al-Qur' an dengan

bacaanyangsegar sebagaimana ketika diturunkan, maka bacalah dengan cara

bacaan Ibnu Ummi'Abd (Ibnu Mas'ud)." ( HR. Ahmad).

sembihn:Hadits bahwa dia berkata kepada Rasulullah, "Ajarkanlah

saya doa yang saya akan baca dalam shalatku." Rasulullah menjawab, Katakan:

"Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman yang

demikian banyak. Dan tidak ada seorang Pun yang memberi amPunan kecuali

Engkau. Maka ampunilah saya dengan ampunan yang datang dari-Mu, dan

berilah aku rahmat karena sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun dan

Maha Penyayang. " (HR. Bukhari Muslim)

Sepulab: "Barangsiapa yangmelakukan shalat Subuh, maka dia

berada di bawah lindun gan Allah. Maka j anganlah kamu tidak menep ati janji
Allah. Barangsiapa membunuhnya, maka Allah akan menuntutnya hingga

menelungkupkan wajahnya ke dalam api neraka'" (HR. Ibnu Majah)

Sebelas:"Tidak akan meninggal seorang nabi kecuali ada salah seorang

dari umatny ayangmenjadi imam bagi mereka." (HR. Al-Bazzar).

Dua belas: "Tidak ada seorang Pun yang melakukan dosa, lalu dia

mengambil air wudhu dan membaikkan wudhunya, lalu shalat dua rakaat dan

minta ampunan dari Allah, kecuali Allah akan memberi ampunan kepadanya. "
(HR. Penulis Sunan yang emPat dan Ibnu Hibban).

Tigabehs:..Tidaklah Allah mencabur nyawa seorang nabi kecuali di
tempat di mana dia merasa senang untuk dikuburkan di tempat itu." (HR.

Tirmidzi).
Empat belas: "Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Kristen

karena mireka menjadikan kuburan para nabinya sebagai masiid." (HR.
AbuYa'la).
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Limabelas: "sesungguhnya mayit itu akan disirami api neraka karena

tangisan yang hidup." (HR. Abu Ya'la).

Enambelas:"Berlindunglah dari api neraka meskipun dengan sebiji
kurma, karena dia akan meluruskan yang bengkok, mencegah kematian yang

buruk, dan akan mengenyangkan orang yanglapar." (HR. Abu Ya'la)

Tajub belas: Hadits tentang Faraidb yang cukup panjang. (HR.
Bukhari)

Delapan behs: Hadits yang diriwayatkanoleh Ibnu Abi Mulaikah
dia berkata: Mungkin saja tali kekang jaruh dari tangan Abu Bakar, lalu dia
akan menepuk kaki untanya dan mengambil tali kekang itu. Orang-orang
yangadabersamanya berkata, "Mengapa tidak kau suruh saja kami untuk
mengambil tali kekang itu?" Dia menjawab, "sesungguhnya kekasih saya
(maksudnya Nabi Muhammad) memerintahkan saya untuk tidak meminta
sesuatu pun kepada manusia." (HR. Ahmad).

S embikn b elas: Plasu lullah menyuruh Asma' binti Umais tatkala dia
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar untuk mandi dan membaca talbiyah.
(HR. Al-Bazzar).

Daa palub: Rasulullah ditanya: Haji yang manakah yang paling
utama? Rasulullah menjawab, "Teriakan (talbiyah) dan mengalirnya darah
kurban." (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Daa pulab satu: Hadits bahwa Rasulullah mencium Hajar Aswad. Dan
Abu Bakar berkata, "Andaikata saya tidak melihat Rasulullah menciummu,
niscaya saya tidak akan menciummu. " (I-IR Ad-Daraquthni)

Daapulub dua: Hadits bahwa Rasulullah mengutusnya kepada orang-
orang Makkah dengan surat Bara'ah (At-Taubah) yang mengatakan, "Tidak
ada seorang musyrik pun yang akan menunaikan ibadah haji setelah tahun
ini, dan tidak ada seorang pun yang melakukan thawaf dengan telanjang."
(HR. Ahmad).

Dua palab tiga: *Di antara rumah dan mimbarku ini ada taman
(Raudhah) dari taman surga, dan mimbarku ini ada di atas salah satu pintu
surga." (HR. Abu Ya'la).

Dua puluh ernPdti "Fladits tentang keberangkatan Rasulullah ke
rumah Abu Al-Haitsam bin At-Tayyihan, dalam sebuah riwayatyang
panjang." (HR. Abu Ya'la).

Duapuluh lima:Hadits, emas dengan emas yang setimpal, perak
dengan perak yang setimpal, orang yang melebihkan dan minta dilebihkan akan

masuk neraka. (HR. Abu Ya'la, Al-Bazzar).

Daapalub endtni "Terkutulah orang yang mendatangkan mudharat
kepada orang mukmin atau melakukan tipu daya kepadanya." (HR.
Tirmidzi).
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Duaptthhuiuh: "Tidak akan masuk surga orang yang kikir, penipu,

pengkhianat dan pemilik sikap yang buruk. Sedangkan orang.yang masuk

,rrg"" p..r-a kal,r adalah seorang bud akyangtaatkepada Allah dan taat pada

tuannya."
Daa palub delapan: * Al-vala (harta pusaka) diberikan kepada

orang y"rrgl.rr.-.rdekakan dirinya dari perbudakan'" (HR' Adh-Dhiya'
Al-Maqdisi dalam Al-Mukhtarah)

Duapulub sembihn:"Kami para nabi, tidak mewariskan (harta), dan

apayan1kami tinggalkan adalah sedekah." (HR. Bukhari)'

Tiga palub: ..Sesungguhnya Allah jika memberi makan kepada

nabi-Ny"a kemudian dia meninggal, maka Dia akan menjadikannya untuk

penggantinya." (HR. Abu Daud).

Tiga pulab satu: "Kafirlah orang yang melepaskan diri dari nasab

meskipun itu sangat halus (Al-Bazzar)."

Tigapalub dtta:Kal_d?ln hartamu milik ayahmu! Abu.Bakar berkata,
..yang di-rkr"d oleh Rasulullah adalah dalam masalah nafkah." (HR. Al-
Baihaqi).

Tigapalub tiga;"Barangsiapa yang kakinya berdebu di ialan All4,
maka A[ah akan mengharamkan arasnya untuk menyentuh neraka." (HR.

Al-Bazzar).
Tiga puluh Empat:"Saya diperintahkan unruk memerangi manusia.

..' (HR. Bukhari Muslim dan yang lain-lainnya).

Tigapulublima:"Sebaik-baik hamba Allah dan saudara kita adalah

Khalid b'i" vrtid, dan dia adalah pedang dari salah satu pedang Allah
yang terhunus untuk orang-orang kafir dan orang-orang munafik'" (HR'

Ahmad).
Tiga pulub Enamz"Tidak ada orang yang paling baik daripada umar

selama matahari masih terbit." (HR. Tirmidzi)'

Tiga Pulub Tujub: "Barangsiapa yang diamanati kaum muslimin

untuk -I*"g"rg kekuas"a.r, lalu dia mengangkat seseorang dalam posisi

rertenru b"rd""rrikrn seleranya, maka laknat Allah akan menimpanya dan

Altah tidak akan menerima apayarrgdia lakukan hingga dia masuk neraka

jahannam. Dan barangsiapa yang memberi kebebasan kepada batAs-batas

Allah dengan " rry^igtidakbenar, maka dia telah melanggar batAs-batas

Allah, dan baginya laknat Allah." (HR. Ahmad).

TIga palab delapanzHadits yang mengisahkan tentang Ma'iz dan

perajamannya. (HR. Ahmad).

Tiga puluh sembilan: Hadits, tidak dianggap terus menerus

melakukin ior" or"rrg yang beristighfar, meskipun dia mengulangi dosanya

sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari." (HR. Tirmidzi)'
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EmpatpuluE: Hadits bahwa Rasulullah selalu melakukan musyawarah

dalam masalah perang. (HR. Ath-Thabarani)

Emp at p uluh satu: Hadits tentang, tatkala turu n ay at, " B ar an gsiap a

yang -elikutan kejahatan maka dia akan d_iganjar dengan perbuatannya

itrr.nirtR. Tirmidzi, Ibnu Hibban dan yang lain).

Empatpalub daa:Hadits, sesungguhnya kalian membaca ayat ini,

1 t..,rrr,,f,;.@
" A$i 6;g * €fro 

""&a $4;$( ;.li i*+
"Wabai ord.ng-ord.ng yang beriman, jagalab dirimu; tiadalab orang

yang sesd.t iti ahan memberimudbarat kepadamu jilea hamu telab

mendapat petuniule." (Al-Maidah: 105). (HR. Ahmad, empat

pengarang Sunnah, dan Ibnu Hibban).

Empat pulab tiga:Hadits, bagaimana pendapatmu tentang dua orang

yang Allah menjadi ketiganya." (HR.Bukhari Muslim).

Empat pulub Empat: "Ya Allah jauhkanlah, tikaman dan tba'un

(semacam penyakit pes)." (HR.Abu Ya'la).

Empat Paluh Lirna: Hadits, surat Hud telah menjadikan diriku
beruban. (HR. Ad-Daraquthni, dalam kiabnyau{ l-'Ila[)'

Empat pulub enamz "syirik di tengah umatku adalah lebih samar

daripada kaki se-.rt di tempat yang gelap." (HR. Abu Ya'la dan yang

lainnya).

Empatpulub tujub: Saya berkata, "Wahai Rasulullah, aiarkanlah

kepada saya sesuatu yang akan saya katakan saat pagi dan sore." (HR.

Al-Haitsam dalam Musnad.nya, juga Imam Tirmidzi dalam Musnad Abu

Hurairah).
Empatpulab dekpan: "Bacalah oleh kalian Laa llaaha lllallab dan

Istighfar. Sebab Iblis berkata,'Saya binasakan manusia dengan dosa-dosa

danmerekabinasakan saya dengan Laa llaaba Illallab dan istighfar. Maka

tatkala saya tahu itu, saya binasakan mereka dengan hawa nafsu mereka,

hingga mereka menyangka bahwa mereka termasuk golongan orang-orang

yang mendapat petuniuk."' (HR' Abu Ya'la).

Empatpalub sernbihn: Tatkala turun ayat Allah, "Hai orang-orang

yang berima.r, janga.rlrh kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi

." 1Al-Ur,, raat:2),saya berkata, "Demi Allah saya tidak akan berbicara

kepadamu kecuali laksana kepada saudara sayayangsudah sepuh." (Al-

Bazzar)

Limapuluh: Hadits, setiap sesuatu itu dimudahkan sesuai dengan aPa

yang diciptakan untuknya. (HR. Ahmad).
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Lim a p ulub s atu: Hadirs, b arangsi a p a y ang s en gaj a b erboho n g atas

namaku, atau menol ak apa yang saya perintahkan maka siap-siap-lah dia
untuk menempati tempatnya di dalam neraka." (HR. Abu Ya'la)

Lima pulub daa: Apa yang menyelamatkan perkara ini, hadits
mengenai ucapan Laa llaa llaha lllallar. (HR. Ahmad dan yang lain).

Lima palah tiga: Keluarlah dan serukanlah di hadapan manusia:
Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak adaTuhan selainAllah, maka wajib
baginya surga. Lalu saya keluar dan saya bertemu dengan Umar. (HR. Abu
Ya'la, hadits yang dia hafal dari riwayat Abu Hurairah. Sangat gharib yang
berasal dari hadits Abu Bakar).

Lima pulub empat: "Dua golongan dari umatku yang tidak akan
masuk surga, orang Murjiab3 dan Qadariyyab." (Imam Ad-Daraquthni,
dalam kitab ny a A l-' I la[)

Lima pulub lima: Hadits minta kesehatan (a6at) kepada Allah. (HR.
Ahmad, An-Nasai,Ibnu Majah. Hadits ini memiliki jalur yang banyak
dalam periwayatannya).

Limapalub endtn:Rasulullah jika menginginkan sesuatu dia berkata,
"Ya Allah pilihkanlah untukku yang lebih baik." (HR. Tirmidzi).

Limapulub tujub: Hadits tentang doa lepas dari hutang: "Ya Allah,
Dzat yangmembebaskan makhluk-Nya dari kesusahan." (HR. Al-Bazzar
danAl-Hakim).

Lima pulab delapan: Setiap daging yang tumbuh dari barang yang
haram maka neraka yang lebih berhak (melumatkannya), serta dalam lafazh
yang lain disebutkan: 'Tidak akan masuk surga badan yang tumbuh dari
barang yang haram." (HR. Abu Ya'la).

Lima pulub sembilan: 'Tidak satu anggota rubuh pun dari tubuh
manusia kecuali dia akan mengeluhkan ketajaman ucapan lisannya." (HR.
AbuYa'la).

Enam pulah: " Allah akan turun pada malam pertengahan bulan
Sya'ban. Pada malam itu Allah akan memberi ampunan kepada semua
manusia kecuali orang yang kafir dan orang yang di dalam hatinya ada
kebencian. " (HR. Ad-Daraquthni).

Enampuluhsdfz: "sesungguhnya Dajjal akan turun dari daerah timur
yang disebut Khurasan. Dia akan diikuti oleh sekelompok manusia yang
wajah mereka laksana benda keras yang dimartil." (HR. Tirmidzi dan Ibnu
Majah).

Enatnpulab daa: Hadits, "Ada tujuh puluh ribu umatku yangakan
masuk surga tanpa dihisab." (HR. Ahmad).

3. Golongan yang berpendapat bahwa orang manakala dia dianggap memiliki keimanan yang sempurna dan
akan masuk surga meyakini ketuhanan Allah dalam hati walau tidak ada realisasinya dalam ucapan (dan/
perbuatan dan walau melakukan dosa-dosa besar). (Bed.)
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Enampulab tiga:Hadits tentang syalaatpada hari Kiamat, dimana
manusia pada saat itu menemui para nabi satu persatu. (HR. Ahmad)

Enampulub empat; "Andaikata manusia melewati sebuah lembah,

sedangkan orang-orang Anshar melewati lembah yang lain, niscaya saya

akan melewati lembah yang dilewati orang-orang Anshar." (HR. Ahmad).

Enam pulub lima:"Orang-orang Quraisy adalah pemangku khilafah
ini. Orang-orang yang baik akan mengikuti yang baik, sedangkan yang jahat

akan mengikuti orangyang jahat." (HR. Ahmad)

Enam pulab enam: Hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah
mewasiatkan tentang kaum Anshar dengan sabdanya, "Terimalah 

^Payang
baik dari orang-orang Anshar dan maafkanlah kejelekan mereka." (HR.
Al-B azzar dan Ath-Thabarani).

Enam palub tujub: "Saya sungguh mengetahui satu temp at yang
bernama Amman, di tepinya ada laut, di satu wilayahnya ada satu desa

tempat orang Arab berada. Dan jika ada utusanku yang datang ke sana dia

tidak akan dilempar dengan anak panah ataupun batu." (HR. Ahmad dan

AbuYa'la)
Enampalub dekpan: Hadits yang menyebutkan bahwa Abu Bakar

lewat di tempat Al-Hasan bermain dengan temAn-temannya. Kemudian
dia menggendong Al-Hasan dan berkpta,"DiaMirip dengan Nabi dan

tidak mirip dengan Ali." (HR. Al-Bukhari). Mengenai hadits ini Ibnu
Katsir berkata, Hadits ini kedudukannya laksana hadits marfu', karena
adanyaperkataan yang kuat yakni, bahwa Rasulullah mirip dengan wajah
Al-Hasan.

Enam pulub sembilan: Hadits, sesungguhnya Rasulullah pernah
menziarahi lJmmu Aiman. (HR. Muslim).

Tujub pulub: Hadits tentang dibunuhnya pencuri pada yang kelima.
(HR. Abu Ya'la dan Ad-Dailami)

Tujab puluh satu: Hadits tentang kisah gunung Uhud. (HR. Ath-
Thayalisi dan Ath-Thabarani).

Tujab pulub dua: Hadits, tatkala kami berada bersama Rasulullah,
tiba-tiba saya melihat dia mendorongkan tangannya, namun kami tidak
melihat ap^-apa. Saya katakan kepadanya, "'Wahai Rasulullah, apayang
kau dorong tadi?" Rasulullah bersabda, "Dunia!" Dia menggangguku!
"Saya katakan kepadanya, "Jauhlah kau dari diriku!" Dunia itu berkata,
"Ketahuilah bahwa engkau tidak sanggup menaklukkanku." (HR. Al-
Bazzar). Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Musnad
Abu Baharyang merupakan hadits-hadits marfu'. Dia tidak mencantumkan

beberapa hadits, yang kami cari penguatnya sebagai pelengkap sebagaimana

disebutkan oleh An-Nawawi.
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Tajub pulub tiga: Bunuhlah kera, dari jenis manusia siapa pun dia.

(HR. Ath-Thabarani dalam Al-A@sdtb)

Tujub pulah empat:Hadits, "Lihatlah rumah-rumah yang kalian

bangun, Lrr-1t"-prt kllian tinggal, dan jalan tempat kalian lewati." (HR.

Ad-Dailami).
Tujub pulah lima: Hadits, perbanyaklah mengucapkan shalawat

kepadaku, kaiena Allah menempatkan malaikat di kuburku; jika ada seorang

drii r*rtl, yang mengucapkan shalawat kepadaku, makamalaikat itu akan

berkata, "S"r.rrrg[-.rhoy" Fuian bin Fulan mengucapkan shalawat kepadamu

jam sekian.'" (HR. Ad-Dailami).
Tajub pulub endrn:AntaraJum'at keJum'a! +-," menjadi penebus

dosa (kafarati sedangkan mandi pada hariJum'at adalah penebus dosa' (AI-

Uqaili dalam Adh - D b u' afa' ).

Tujab pulab ujab:"sesungguhnya panasnyaJahannam bagi umatku

adalah laksatta penyakit demam." (HR. Ath-Thabarani)

Tujub pulab delapan: "Jauhilah olehmu kebohongan, karena ia

,krn -.rjr,rlikrr-, d"ri kei-anan." (Ibnu Lal dalam kitab Maharint' Al-
Ahblaq)

Tuiub pulab sembihn: "Berilah kabar gembira Ep]dl orang-orang

yang ikui dal^a* perarrg Badar dengan jaminan surga. " ( HR. Ad-Daraqutni

dalamAl-Afraad).
D ehpan pulub:,,seswgguhnya agama iru adalah bendera yang sangat

berat. Maki siapa yang sangguP membawanya?" (HR' Ad-Dailami)

Delapan palub satu: surat Yasin disebut dalam Tatrat Al-
M u' ommiri.ah Ai- M uth'imab yangmemberikan kebaikan dunia dan akhirat

kepada orang yang memb acany^. (un. aa-oailami dan Al-Baihaqi dalam

Syu'ab Al-Iman).
Dekpan paluh dua:"Penguasa yang adil adalah bayangan Allah dan

tombak-Nya di bumi. Diangkaib aginyaamal setiap !a! da1 malam amal

"rr- prlrh orang yang shiddiq.' 1Hn. nuu Syeikh, Al-'Uqaili dalam adh-

Dhu'afa' serta Ibnu Hibban dalam Kimb,Ars- Ts aut aab)

Dehpanpulub tiga:Musa berkata pada Tu-hannya, "Apakah pahala

orang yang menyrtaka.t bela sungkawa kepada-orang yang kematian

,.rrkiy,l""nllah menjawab, "Aku akan memberikan naungan.di bawah

,rar.rgrn- Ku. " (HR. Ibnu Syahin dalam At-T ar gh ib dan Ld-D ailami)'

Delapanpalah empat:Hadits, "Ya Allah kuatkanlah Islam dengan

lJmar b i" Al- fiathab. " (HR. Ath-Thab arani dalam Al- Aa) s at h).

D elapan puhh lima: T idak akan diburu buruan, tidak akan ditebang

pepohorrai dan tidak akan diputuskan tali ikatan kecuali karena sedikitnya

irit i. (tasbih). (HR. Ibnu Rahawaih dalam Musnadnya)'
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Delapanpulab enam: Andaikata Allah tidak mengutusku menjadi

Rasul, niscaya Dia akan mengutus lJmar. (HR. Ad-Dailami)
Dehpanpulub tuiab:"Jika ahli surga itu berdagang, niscaya mereka

akan memilih kain sebagai bahan dagangan." (HR. Abu Ya'la)'

Delapan pulub delapdni "Barantgsiapa yang member.ontak untuk
kepentingain dirinya atau untuk orang lain selain dirinya,-sedangkan pada

saatitu rdl"p.rgr"ra (imam) yang memimpin manusia, maka atasnya laknat

Allah, -alaikaidan seluruh manusia. Dan bunuhlah dia." (HR. Ad-Dailami

dalam kitabny a at- T arile b).

D el ap an p ulub s emb ilan: Hadits,' B aran gsi ap a y arlg menulis kan

dariku ilmu atau-pun hadits, pahalanya akan terus dituliskan untuknya selama

ilmu dan hadits itu masih ada." (Al-Hakim danl t-Tarileh)'

s embihn p alub : . B ar an gsiap a yang berj alan d en gan telanj ang kaki

karena taat kep;da perintah Allah, maka Allah tidak akan menanyakan

kepadanya pada hari ka-at rentang apayang diwajibkan pada dirinya." (HR.

Ath-Thabarani dalam.u{ l-Aw s ath).

sembihb pulab satu: Barangsiap 
^ 

y angmenginginkan dilindungi
Allah dari sembiran api neraka, dan berada di bawah naungan-Nya,maka
hendaklah dia tidak birkeras hati kepada orang-orang mukmin, namun

bersikap ramah dan pengasih. (HR. Ibnu Lal dalam Maharim Al-Akhlaq,
ebu Syaikh, serta Ibnu Hibban dalam u{ts -Tsautab).

sembi.lanpalub dua:Barangsiap ayallberada di waktu pagi dan dia

berniat untuk taat kepada Allah, maka Allah akan menuliskan bagi-nya

kebaikkan walaupun dia bermaksiat kepada-Nyr. (HR. Ad-Dailami).

Sembiknpalab tiga:Tidak ada satu kaum Pun y.ang meninggalkan
j ihad kecuali akan Allahidzab atas mereka. (HR. Ath-Thaba r ani dalam Al-
Ausath).

Sembilan pulub ernpdti Tidak akan masuk surga orang yang

mengada-adakan kebohongan. (HR. Ad-Dailami, namun dia tidak
mensanadkannya).

S embikn palub lima: langanlah engkau sekali-kali men-ghina seorang

muslim pun, se6ab orang muslim yang dianggap hina adalah besar dalam

pandangan Allah. (HR. Ad-Dailami).
sembihn pulub enam:Allah berfirman, "Jika kalian_me-nginginkan

rahmat-Ku, mak-, sayangilah makhluk-Ku." (HR. Abu Syaikh,Ibnu Hibban

danAd-Dailami).
Sembilan pulub tujub: Saya bertanya kepada Rasulullah tentang

bagaimana "rrrh.*"kai 
sarung. Kemudian dia memegang bagian oto.t

b.Iis. s"y, berkata: Tambahkanlah kepad a saya. Kemudja.n Rasulullah

-".rg"rrrLil bagian depan betisku. Saya berkata: Tambahkanlah kepad a.say.a

t Raiulullah blrkata, Tidak ada kebaikan memakai pakaian di bawah betis
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itu. Saya katakan, "Jika demikian, maka binasalah kami wahai Rasulullah!"
Rasulullah bersabda, "'Wahai Abu Bakar, ketatkan dan rapatkanlah, kau

akan selamat!" (HR. Abu Nu'aim dalam Hilyata Al-Awliya).
Sembihnpulub dekpan: Tentang mencukupi dan menahannya Ali

dalam keadilan adalah sama. (HR. Ad-Dailami, dan Ibnu Asakir).

Sembilan pulub sembikn: " Janganlah kalian lalai untuk memhta per-

lindungan kepada Allah dari godaan setan, sebab jika kalian ddak melihatnya,

maka dia tidak pernah lalai untuk menggodamu." (HR. Ad-Dailami,
namun dia tidak mengisnadkannya).

Seratus: "BarangsiaPa yang membangun masiid, maka Allah akan

membangunkan baginya sebuah rumah di dalam surga." (HR. Imam Ath-
Thabarani dalam Al-Aw satb).

Seratus sdtrl: "Barangsiapa yang makan dari sayur-sayuran yang

berbau (bawang merah), maka janganlah dia sekali-kali mendekati masjid

kami ini. " (HR. Ath-Thab arani dalam A l- Aw s at b).

Serdtus dua:Hadits tentang mengangkat tangan (takbiratul ihram)

pada saat pembukaan shalag ruku, sujud dan bangkit dari suiud. (Al-Baihaqi
dalam.,{s-S unan).

Seratus tiga:Hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah meng-

hadiahkan seekor unta kepada AbuJahal. (HR.Al-Ismaili dalam Mu'iam-
nya).

Seratus empdt: Hadits, Melihat kepada Ali itu adalah ibadah. (HR.
Ibnu Asakir).

Tafsir yang Berasal dari Abu Bakar

Abul Qasim Al-Baghawi dari Ibnu Abi Mulaikah dia berkata, Abu
Bakar ditanyamengenai tafsiran satu ayat. Lalu dia berkata, "Bumi mana

yang akan menjadi pijakanku dan langit mana yang aka1m911u.ngiku iika
rry"--.rgrtakan t"t.rrt, tentang Kitab Allah yang ddak Allah kehendaki
maksudnya."

Abu Ubaidah meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi dia berkata,

Abu Bakar ditanya tentang tafsir firman Allah: (tlt'qut)(Abasa: 31).

Dia berkata, "Langit mana yang akan menaungiku dan bumi mana yang akan

menjadi pijakanku jika saya mengatakan sesuatu tentang Kitab Allah yang

saya sendiri tidak tahu apa maknanya?"

Al-Baihaqi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Bakar bahwa

dia ditanya t"ntarrg makna ii:ii. Dia meniawab, "Saya akan mengatakan apa

yang menjadi pendapat saya, jika yangsayakatakan benar, maka itu adalah

dariAllah, dan jika salah, maka itu adalah dari saya dan dari setan. Saya

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalalah (dalam warisan) adalah

r"lai., rn"k laki-laki dan bapak." TatkalaUmar menjadi khalifah dia berkata,
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"sesungguhnya saya sangat malu untuk menolak sesuatu yang dikatakan
oleh Abu Bakar."

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitabnya Hilyat Al-Awliya' dari
Al-Aswad bin Flilal dia berkata, Abu Bakar berkata kepada sahabat-
sahabatnya, Apa yang kalian katakan mengenai dua ayat ini?

<1'L-4)3i k* t73 1 5*i t Xi 9,',\j6 <ri,t it,

d r 
. :-u ) @t 6'363,X it $UVS' C'i3J; t3(,

'sesunggubnya orang-orang yang mengataban: 'Tuban hami ialah
Alhb' h emudian mere ka mme gub han p m dirian mer e k a, maka makikat
akan turun pada mereka (dengan mengatakan), 'Janganlab kamu
rnerdsd. taleut dan hamu nTerasa sedih; dan bergembiralah kamu
d e n gan ( m e mp e role h ) s ur ga y an g t e lab dij anj ik an Allah k ep ad arr-t tt. "
(Fushshilat:30)

Dan ayat:

@'rfr f i-li'q,ryi $, -l:t LYry ii #r ii(
{,rr,1u!l}

*Orang-orang yang beriman dan tidah lnencarnParaduhhan
keimanan mereha dengan bezhaliman, mereha itulab orang-orang
yangmendapat heamanan dan mereha itu adalah orang-orangyang
mendap at p etunj uh. " (Al-An'aam: 82)

Sahabat-sahabatnya berkata: Yang dimaksud dengan "kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka" adalah mereka tidak melakukan dosa,

sedangkan maksud dari "tidak mencampuradukkan keimanan mereka
dengan kezhaliman" adalah dengan kesalahan.

Abu Bakar berucap, "sesungguhnya kalian telah menyeret tafsir ini
kepada tempat yang tidak benar." Kemudian dia berkata, "Mereka berkata,
'Tuhan kami ialah Allah,' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka"
ialah mereka tidak cenderung kepada Tuhan selain Allah, sedangkanmakna
"tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezhaliman" adalah
tidak mencampuradukkannya dengan kemusyrikan.

IbnuJarir meriwayatkan dariAmirbin Sa'ad Al-Bajili dari Abu Bakar

Ash-Shiddiq tentang firman Allah:

{ r r :;,, } g\;C- 5 tA'\F.l tS
" B agi oran g- or ang y an I b erb u at b aih, a da p ab ala y an g t erb aik ( s urga)
dan tamb ab anny d. " (Yunus: 26)
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Dia berkata, Yang dimaksud dengan'dan tambahannya" ialah melihat

wajahAllah.
IbnuJarir meriwayatkan dari Abu Bakar tentang firman Allah:

" S e s un gga h ny a o r an g- o r d.n 8 y an 8 tn e n 7at ale an, 
-' 

T u h an b ami
ialab A-lkh' iemudiai *rrrdo menegabhan pendirian mereka,

malea malaikat ah,an tarun pada mereha (dengan mengatakan),
,Janganlab kamu /ner1s.t. taEut dan janganlah-karnu rnerastt sedib;

|orirrgr*biralab hamu d,engan (mernperoleb) surga yang telab

dij anj ik an Allah k ep a d aru14.' 
o (Fushshilat: 3 0 )

Dia berkata, "Telah ditafsirkan oleh banyak orang, maka barangsiapa

meninggal dalam keadaan demikian, maka dia termasuk orang yang teguh

pendiriannya (istiqamah). "

Atsar Mauquf Yang Diriwayatkan dariAbu Bakar Baik Lewat Perkataan,

Keputusan, Khutbah AtauPun Doa

Al-Lalakai meriwayatkan dari Ibnu umar dia berkata, Ada seorang

laki-laki datang -"rr.-.riAbu Bakar lalu dia berkata, "Apakah zinaitu ada

sangkut pautnya dengan qadar?"

Abu Bakar berkata, "Ya!" Orang itu berkata, "Allah mentakdir-
kannya kepada saya,lalu Dia menyiksa saya?"

Abu Bakar berkara, 'vahai anak kotor! Andaikata saya punya orang,

maka akan saya perintahkan dia untuk memukul hidungmu."

Ibnu Syaibah dalam kiabnya meriwayatkandarizubair bahwa Abu

Bakar berkata saat dia sedang khutbah di hadapan manusia' "'Wahai manusia,

malulah kalian kepada Allah! oemi ozat Yang j iwaku berada di genggamAn-

Nya, sesungguhnya raya akan tetap menutup kepala saar saya sedang pergi ke

pid^ngrrhlir rnl.rk membuang hajat karena rasa malu saya pada Allah."

Abdur Razzaq meriwayatkandari'Amr Ibnu Dinar dia berkata, Abu

Bakar berkata, "Malrlah kalian kepada Allah? Demi Allah jika saya masuk

ke dalam j amban, saya akan sandarkan punggung saya ke tembok, karena malu

kepada Allah."
Abu Daud dalam Sunannyameriwayatkan dari Abu Abdullah Ash-

Shunaji bahwa dia pernah menunaikan shalat maghrib di belakang Abu
Bakar. Pada dua raki'at pertama dia membaca lJmmul Quran dan salah satu

surat pendek. Sedangkan pada rakaat ketiga membaca:

.t ,i-it ;.t;.-p iin C.:

Ibnu Khaitsamah dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 'Uyaynah

dia berkata, Jika Abu Bakarberta'ziah kepada seseorang, dia berkata, "Tidak

ada musibah bersamata'ziah, dan tidak ada faedah dalam rasa takut. Kematian

itu lebih ringan daripada yang sebelumnya, dan lebih pedih daripad aapayang
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ada setelahnya. Ingatlah saat kematian R4sulullah, maka akan terasa ringan
dan kecillah musibah yang menimpa kalian. Semoga Allah memberi kalian
ganjaranyang besar."

Ibnu Abi Syaibah dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Salim bin
Abid -dia adalah seorang sahabat- dia berkata, Abu Bakar pernah berkata
kepada saya, "Bangunlah di antara aku dan shalat fajar hingga saya dapat
bangun di waktu saat sahur."

Dia juga meriwayatkan dari Abi Qulabah dan Abi Safar mereka
berdua berkata, "Tutuplah pintu, sehingga kita bisa bangun di waktu sahur
(menjelang fajar)."

Al-Baihaqi dan Abu Bakar An-Naisaburi dalam kitab Az-Ziyadat
meriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid dia berkata, " Kami sempat bertemu
dengan Abu Bakar dan LImar dan mereka menyembelih kurban dengan
harapan bahwa hal itu akan dicontoh oleh manusia setelahnya."

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, Saya
mendengar Abu Bakar berkata, "Makanlah ikan yang mengapung."

Imam asy-Syafi'i dalam kitabnya Al-tlrnm meriwayatkan dari
Abu Bakar bahwa Abu Bakar tidak suka menjual daging dengan tukaran
binatang.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar bahwa dia telah
menempatkan kakek pada keduduk an ayah (dalam warisan).

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari'Atha'dari Abu Bakar dia ber-
kata, 'seorang kakek itu posisinya sama dengan ayah, jika tidak ada ayah di
bawahnya. Sedangkan cucu sama dengan anak, jika tidak anak di atasnya."

Al-Qasim meriwayatkan, bahwa didatangkan kepadanya seorang
laki-laki yang kehilanganayahnya: Dia berkatapukullah kepala, sebab setan

itu berada di kepala.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malik dia berkata, Jika Abu Bakar
menyalatkan mayig maka dia akan berkata, "Ya Allah, ini adalah hamba-Mu,
dia telah tinggalkan keluarga, harta dan kerabatnya. Dosa-dosa demikian
banyak, dan Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang."

Sa'id bin Manshur dalamsunannya meriwayatkan dari Umar bahwa
Abu Bakar memutuskan perkara antaraAshim bin Umar bin Al-Khathab
dengan Ummu Ashim. Dia berkata kepada Ashim, "Bau dan wanginya serta

kelembutannya lebih baik baginya daripada engkau."

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim dia berkata, Se-

orang laki-laki datang menemui Abu Bakar dan dia berkata, "Sesungguhnya

ayah saya akan mengambil semua harta yang ada pada saya untuk
dibelanjakan." Abu Bakar berkata kepada ayah lelaki itu, "Sesungguhnya

kau berhak mengambil harta anakmu secukupnya." Orangitu berkata,
"'W'ahai khalifah Rasulullah, bukankah Rasulullah telah bersabda,'Kau
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dan harta bendamu adalah milik ayahmu?"' Abu Bakar berkata, "Ya, namun

yang dimaksud adalah nafkah."

Ahmad bin.Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata,

"Abu Bakar tidak mengqishash seorang yang merdeka disebabkan mem-

bunuh seorang hamba."
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah dari kakek-

nya bahwa seorang laki-laki menggigit tangan seseorang.. Kemudian orang

itu me*rtahkan gigi serinya, maka Abu Bakar menghalalkan bagi orang itu

untuk membalasnya.

Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ikrimah bahwa

Abu Bakar memutuskan bagi orang yang menghilangkan telinga orang lain

dengan denda sebanyak lima belas unta. Dia berkata, "menutupi cacatnya

dengan rambut dan sorban."
Al-Baihaqi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abi Imran Al-

Juni bahwa Abu-Bakaitelah mengutus pasukan ke Syam dan dia meme-

iintahkan Yazidbin Abu Sufyan untuk me.rjadi komandan. Dia berkata,

"Saya mewasiatkan kepadamu sepuluh hal: Jangan me.mbunuh seorang

p.r.*p,.r"r, anak-anak,-dm or"ttg irr t"tttr, iangan memb abat- pepoho nan

y"rg -..girasilkan buah, jangan merusak bangunan, ianganlah kau bunuh

i"rriU" dai unta yang sedarrgLunting kecuali untuk pemiliknya, ianganlah
memotong pohon-pohon kurma, dan jangan pula kau membakarnya, jangan

berkhianat dan jangan menampakkan rasa takutmu."

Imam Ahmad dan An-Nasai meriwayatkan dari Abu Barzah Al-Aslami

ia berkata, Abu Bakar memarahi seorang laki-laki. Kemarahannya demikian

rn"rrrrr.r"rk. Lalu saya katakan padat ya, "'sfahai khatifah Rasulullah,apakah

harus saya penggaliehernya?'; Dia berkata, "Celaka kau! Tidak adayang

berhak melakukan itu setelah Rasulullah dada."

Saif meriwayarkan dalam kitab Al-Futuh dari syaikhnya,.bahwa
kepada Al-Muhalir bin umayyah -yang saat itu sebagai gubernur
Y#amah- diadukan dua orang wanita, yang salah seorang di antara mereka

menyanyikan sebuah lagu yang berisi penghinaan kepada Rasulullah,

-"k, di, memotong tangannya dan mencabut gigi depannya. Sementara

yang satu lagi bernyanyi dengan menghujat kaum muslimin, maka dia pun

memotong trrrgrrrrry" dan *.ncabut gigi serinya' Setelah itu Abu Bakar

menulis suiat kepad anyaiyaigberbunyi, Telah sampai kepadaku tentang

apayange.rgkau lakukan kepada wanita-yang Telly.anyikan lagu yang

-.l.".hfr.i.asulullah. Andaikata kau belum melakukannya, maka akan

saya suruh agar engkau membunuh wanita itu, sebab hudud para nabi tidak

,r.rn de.g"rih"d"d manusia biasa.Jika yang melakukan itu adalah seorang

muslim, riaka dia adalah orang yang murtad. Jika yang melakukannya orang

y.rrg ,.iik"t perjanjian dengan-kitf maka dia telah ingkar janji. Sedangkan

mengenar waruta yang menghina kaum muslimin, maka jika dia adalah seorang
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yang menyatakan dirinya sebagai orang Islam, maka berilah dia pelajaran
dan asingkanlah dan jangan sampai kau merusak anggota badan (mutslah),
dan jika dia seorang dzimmi,maka ketahuilah bahwa kemusyrikan mereka
itu lebih besar darip ada y angmereka katakan. Andaikata saya mengajukan
ini kepadamu dalam kondisi yang demikian, maka mungkin engkau akan
marah. Maka terimalah kehidupan yang menyenangkan dan janganlah
kamu merusak anggota tubuh seseorang kecuali dengan cara qishasb karena
perbuatan tersebut adalah dosa dan membuat orang lari.

Imam Malik dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Shafiyyah binti
Abi Ubaid bahwasanya ada seseorangberzinadengan seorang gadis. Lelaki
itu mengakui apa yang dia perbuat. Kemudian orang itu dihukum cambuk
lalu diasingkan ke Fadak.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Muhammad bin Hathib dia berkata,
Di datangkan kepada Abu Bakar seorang laki-laki yang mencuri yang
telah dipotong bagian-bagian yang wajib dipotong. Abu Bakar berkata,
"Saya tidak dapatkan satu hukum yang lebih pantas untuk dijatuhkan
kepadamu kecuali deng al 

^pa 
y angpernah di puruskan oleh Rasulullah, pada

hari dia memerintahkan untuk membunuhmu." Kemudian Abu Bakar
memerintahkan agar orang itu dibunuh.

Imam Malik meriwayatkan dari Al-Qasim bin Muhammad bahwa
seorang laki-laki yang berasal dari Yaman datang menemui Abu Bakar
sementara tangan dan kakinya telah bunnrng. Dia mengadukan bahwa pejabat
yang bertugas di Yaman telah melakukan ketidakadilan terhadapnya. Orang
itu melakukan shalat malam. Abu Bakar berkata, "Bagaimana engkau,yang
mengerjakan shalat malam, namunmencuri?" Setelah iru mereka kehilangan
perhiasan milik Asma binti 'Umais, istri Abu Bakar. Orang itu ikut mencari
perhiasan bersama mereka dan berkata, "Ya Allah, kuserahkan segala urusan
ini kepada-Mu, terhadap orang yang telah melakukan kejahatan terhadap
rumah keluarga yang saleh ini."

Kemudian mereka mendapatkan perhiasan itu ada pada seorang
rukang emas yang mengaku bahwa orang yang bertangan buntung itulah
yang menju alnya padanya. Lelaki buntung itu mengakui apa yang dia
lakukan. Lalu Abu Bakar memerinahkan agar tangan kiri orang itu dipotong.
Abu Bakar berkata, "Demi Allah, doa yang dia panjatkan kepada Allah atas
dirinya lebih berat dalam pandanganku daripada tindakan pencuriannya."

Imam Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas bahwa Abu Bakar
memotong tangan orang yang mencuri barang seharga lima dirham.

Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah meriwayatkan dari Abu Saleh dia
berkata, Tatkala orang-orang Yaman datang menemui Abu Bakar dan
mereka mendengarkan Al-Qur'an, mereka menangis sesegukan. Abu Bakar
berkata, "Demikianlah kondisi kami di zaman Rasul,lalu hati kami menjadi
keras."
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Abu Nu'aim berkata, Artinya, pada zamanitu hati merekakokohdan

aj e g dengarmakrifat kepada Allah.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Bakar berkata,

"Lihatlah perilaku Muhammad * kePada Ahli Baitnya."

Imam Bukhari dalam kitabnya u{ l-Gharib meriwayatkan dari Abu

Bakar, dia berkata, "Berbahagialah orang yang meninggal di awal-awal

Islam, yakni sebelum munculnya banyak fitnah."

Imam yang empat pengarang Sunandan Imam Malik meriwayatkan

dari Qubaishah dia berkata: Seorang nenek datang menemui Abu Bakar

menanyakan tentang hak warisannya. Abu Bakar berkata, "Saya tidak

mendapatkan dalam ayat maupun Sunnah Rasulullah yang menyebutkan

renrang bagian seorang nenek. Tapi walau demikian, kembalilah kemari

nanti akan saya tanyakan kepada sahabat-sahabatku."

Abu Bakar kemudian menanyakan masalah itu kepada para sahabat,

maka Mughirah bin Syu'bah berkata, "Saya menyaksikan Rasulullah

memberinya seperenam bagian. "

Abu Bakar bertanya, "Siapa yang hadir bersamamu saat itu?" Maka

berdirilah Muhammad bin Maslamah dan mengatakan sebagai-mana yang

dikatakan olehMughirah. MakaAbu Bakar melaksanakan sePerti aPa yang

dilakukan oleh Rasulullah.

Imam Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Al-Qasim bin Muhammad

dia berkata: Ada dua orang nenek yang datang menemui Abu Bakar. Salah

satu dari mereka adalah ibu dari seorang ibu (nenek dari cucu dari pihak

ibunya), sedangkan yang lain adalah nenek dari cucu dari garis ayahnya. Abu

Bakar memberikanwarisan kepada nenekyang berasal dari pihak ibunya.

Melihat pembagian ini, sahabat Abdur Rahman bin Suhail Al-Anshari

yang ikut dalam Perang Badar, dan berasal dari Bani Haritsah berkata,
;.\r"hri khalifah Rasulullah, apakah engkau memberi bagian kepada nenek

yang jika dia meninggal, tidak akan ada orang yang mendaPatkan warisan

darinya?" Maka Abu Bakar membagikan harta warisan itu sama rata antara

keduanya.

Abdur Raz zaqmeriwayatkan dari Aisyah tentang hadits Rafa'ah yang

ditalak oleh suaminya, kemudian dia kawin dengan Abdur Rahman bin

Zubair.Abdur Rahman bin Zubair tidak mamPu menggaulinya, lalu wanita

itu ingin kembali pada Rafa'ah, suaminya yangpertama. Rasulullah

bersabda kepadanya,

*o:i:;i#€,k pi
I tO TarikhKhulafa'



"J anganlab hamu kembali hep adany a h ingga hamu menikrnati madu
perkaaninan dengannya, dan dia juga rnenihmati rnadu perhauinan
denganmu." (Hadits ini ada pada derajatyang shahih)

Abdur Razzaq menambahkan: Kemudian wanita itu datang
menemui Abdur Rahman bin Zubair,lalu dia datang kembali menemui
Rasulullah memberitahukan bahwa dia telah menggaulinya. Rasulullah
melarangnya untuk kembali kepada suami pertamanya. Rasulullah berkata,
"Tidak akan saya lakukan, sebab jika saya ijinkan dia untuk kembali pada

Rafa'ah, maka tidak akan sempurna kembali pernikahannya." Lalu wanita
itu juga datang menemui Abu Bakar dan Umar pada masa pemerintahannya
dan keduanya menolak sebagaiman a yangdilakukan oleh Rasulullah.

Imam Baihaqi meriwayatkan dari'Uqbah bin Amir bahwa'Amr bin
'Ash dan Syarahbil bin Hasanah mengirim bingkisan kepada Abu Bakar
yang berupa kepala manusia melalui Syam. Maka mtkala utusan itu datang,
Abu Bakar tidak membenarkan tindakan tersebut. 'Uqbah berkata, "'tr(ahai

khalifah Rasulullah, mereka telah melakukan kejahatan pada kita. " Abu Bakar
berkata, "Apakah mereka berdua ingin meniru cara-caraorang-orang Persia

dan Romawi, cukuplah bagiku surat dan kabar saja!"

. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Qais bin Abi Hazmdia ber-
kata, Abu Bakar menemui seorang wanita yang berasal dari Ahmas yang
bernama Zainab,wanita itu tidak berbicara. Abu Bakar berkah, "Mengapa
dia tidak berbicara?" Orang-orang yang hadir berkata, "Dia melakukan haji
dengan cara diam,'Abu Bakar berkata, 'Berbicalah, sebab ini tidak halal
dilakukan, ini adalah bentuk perbuatan jahiliyah." Maka berbicaralah orang
itu dan berkata, "Siapa engkau ini?" Abu Bakar menjawab, *Saya adalah
seorang Muhajir."

Muhajir yang mana? Abu Bakar menjawab, "Saya dari suku Quraisy. "
\flanita itu kembali bertanya, "Quraisy yang mana?" Abu Bakar berkata,
"sesungguhnya kamu ini wanita yang banyak bertanya! " lVanita itu berkata,
"Lalu apa makna keberadaan kita dalam perkara yang hak ini yang Allah
datangkan setelah Jahiliyah?" Abu Bakar berkata, nPara imammu yang
istiqamah. "'tUflanita itu bercanya lagi, "Apakah imam-imam itu?" Abu Bakar
berkata, "Apakah tidak ada di antara kaummu pemimpin dan orang-orang
yang mulia yang memerintah kalian dan kalian menaatinya?" Dia berkata,
"Tentu!" Abu Bakar berkata, "Nah, mereka itulah yang disebut para
imam."

Imam Bukhari meriwayatkan dari Aisyah dia berkata: Abu Bakar
punya seorang pelayan yang suka memberikan upeti kepadanya. Dia suka
makan dari upeti tersebut. Suatu ketika pelayan itu datang dengan
makanan, Abu Bakar kemudian makan makanan yang dia bawa. Pelayan itu
berkata, "Tahukan engkau apa ini?" Abu Bakar berkata, "Apa itu?" Pelayan
itu berkata, "Saya pernah meramal nasib seseorang pada masa jahiliyah,
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sedangkan s ayaridaktahu tentang ilmu ramalan, namun saya menipu orang
itu. Lalu orang itu menemuiku dan memberikalapayangengkau makan

tadi."
Abu Bakar memasukkan tangannya ke dalam mulutnya kemudian dia

memuntahkan s eluruh makanan y ang dia makan tadi.

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitabnyaAz-Zubd darilbnu Sirin
dia berkata: Saya tidak pernah mendengar seorang pun yang memuntahkan
makanan dari apa yangdiamakan (karena syubhat, pen) selain Abu Bakar.
(Ibnu Sirin kemudian menguraikan kisah tadi).

Imam An-Nasai meriwayatkan dari Aslam bahwa lJmar datang
kepada Abu Bakar. Dia kemudian memegang lidahnya.Diaberkata, "Ini
yang akan menghantarkanku ke dalam bahaya."

Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitabnya Al-Gharib dari Abu
Bakar bahwa dia pernah menemui Abdur Rahman bin'Auf saat dia
sedang bersitegang dengan seorang tetangganya. Maka Abu Bakar berkata
kepadanya, "Janganlah kau bertengkar dengan tetanggamu, karena dia akan

tehp bersamamu saat orang-orang meninggalkanmu. "
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Musa bin'Uqbah bahwa Abu Bakar

berkhutbah, "segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Saya memuji,
dan meminta pertolongan kepada-Nyr. Kita meminta kemurahan setelah
kita mati. Sesungguhnya ajalku dan ajal kalian telah dekat. Saya bersaksi

bahwa tidak ada tuhan selain Allah, Yang Mahatunggal dan tidak memiliki
serikat. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah
yang Dia.rrm d.r,grr, kebenaran dan menjadi pemberi kabar gembira dan

ancaman, serta menjadi penerang. Agar dia memberi peringatan kepada

orang-oran g yar.ghidup. Dan sesungguhnya aPa yangAllah janjikan
akan menimpa orang-orang yang kafir. Barangsiapa yangtaatpada Allah
dan Rasul-Nya, berarti dia telah mendapat petunjuk. Dan barangsiapa
yang bermaksiat kepada keduanya, dia telah sesat dengan kesesatan yang
nyata.

Saya wasiatkan kepada kalian agar kalian senantiasa bertakwa kepada

Allah, berpegang teguh pada semua perintah Allah yang telah diperintahkan
kepada kalian. Sesungguhnya hidayah yang paling lengkap setelah kata
ikhlash adalah mendengar dan taat kepada orangyang telah Allah tentukan
menjadi pemimpin untuk kalian. Karena sesungguhnya orang-orangyang
taat keptda Allah dan pemimpin yang memerintahkan kepada kebaikan
dan melarang kemungkaran, dia telah beruntung dan telah menunaikan apa

yang harus dia lakukan dari kebenaran. Janganlah mengikuti hawa nafsu

kalian, karena sesungguhnya telah beruntung orang yang terjaga dari hawa

nafsu, rasa tamak dan kemarahan. Jangan pula kalian membanggakan diri.
Apa yang bisa dibanggakan oleh makhlukyang diciptakan dari tanah? Lalu
ke tanah pula dia akan kembali, kemudian iasadnya akan dimakan tanah'
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Memang kini dia hidup, namun ketahuilah besok dia akan mati. Maka
sadarilah itu semua dari hari ke hari dan dari waktu ke waktu. Hati-hatilah
kalian dari doa orang yangdizhalimi dan masukkanlah diri kalian kepada

kelompok orang yang telah meninggal. Sabarlah kalian karenasezungguhnya

semua perbuatan itu bisa tercapai lewat kesabaran. Tetaplah kalian waspada

karena sesungguhnya kewaspadaan itu sangatlah berguna. Bekerjalah
karena sesungguhnya amal itu akan diterima. \flaspadalah terhadap apa

yang Allah perintahkan kepada kalian dariadzab-Nya. Dan bersegeralah

kepada apayangAllah janiikan bagi kalian dari rahmat-Nya. Pahamilah,
maka pemahaman kalian akan sangat mendalam, dan bertakwalah, niscaya

kalian akan dilindungi. Karena Allah telah menerangkan kepada kalian apa

yang mencelakakan orang-oran gyangdatang sebelum kalian, dan apa pula

yang menjadikan mereka selamat. Dia telah menjelaskan kepada kalian yang

halal danyang haram dalam Kitab-Nya, perbuatanyangDia sukai danyang
Dia benci. Karena sesungguhnyasayatidak mampu menyelamatkan kalian

dan diriku sendiri. Dan Allahlah tempat minta perlindungan. Dan tidak ada

daya dan upaya kecuali dari Allah.
Ketahuilah bahwa pekerjaan yang kalian lakukan dengan ikhlas adalah

ketaatan kalian pada Tuhan kalian, dan dari bagian kalian telah kalian jaga, dan

kalian akan senang dengan amal kalian. Dan apa yang kalian lakukan dari

yang sunnah-sunnah maka jadikanlah itu sebagai perbedaan yang ada di sisi

kalian yang akan mencukupi apayangterlewatkan dari pekerjaan kalian,

dan akan menutupi hajat kalian pada saat kalian menghajatkannya.

Kemudian, wahai hamba Allah, berpikirlah kalian tentang saudara-

saudara dan sahabat-sahabat kalian yang telah lampau. Mereka telah
melakukan apayangmenjadi kewajiban yang dibebankan kepada mereka.

Daningatlahtentangkesulitandankesenangansetelahkematian. Sesungguhnya

tidak ada sekutu bagi Allah. Dan ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun dari

makhluk-Nya yang akan Dia karunia kebaikan dan akan Dia cegah dariny a

kejahatan kecuali dengan taat dan mengikuti perintah-Nya. Sesungguhnya

tidak ada kebaikan dalam sebuah kebajikan yang berakhir dengan neraka,

dan tidak kejahatan dalam sebuah kejahatan yang berakhir dengan surga.

Saya ucapkan: Semoga Allah memberikan amPunan kepada kita semua.

Dan ucapkan salam dan shalawat pada Nabi kalian . Wassalamu 'alaikum
w arab matullab i w ab arahatub u.

Al-Hakim danAl-Baihaqi meriwayatkan dari Abdullah bin Hakim,
dia berkata, Abu Bakar berkhutbah di hadapan kami. Dia mengucapkan
puji dan syukur kepada Allah yang sesuai dengan kebesarAn-Nya. Lalu
dia berkata, "Saya wasiatkan kepada kalian untuk selalu bertakwa kepada

Allah, dan hendaklah kalian memuji-Nya yang sesuai dengan keagungAn-Nya.
Hendaklah kalian memadukan antara rasa takut dan harap dalam dada kalian
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kepada Allah. Sebab Allah telah memuiiZakariadan keluarganya dengan

firmAn-Nya,

\j,u) "6; (6 6;r; o. iufi i. 6rL4',e,4 iL
{r.:"u!r}@G6

'S e sungguhnya rnereka adahb orang- orang y ang y1ng seQlu b erse gera

dakm (mengerjahan) perbuaun baik dan rnereha b erdoa hepada Kami
dengan penuh barap dan cernas. Dan mereha adalah oranS-orang
y ang kh usy u' kep ada Karni. " (Al- Lnbiyaa': 90)

Kemudian ketahuilah wahai hamba Allah, bahwa Allah telah meng-

gadai jiwa kalian dengan hak-Nya. Dan untuk itu Allah telah mengambil

i"-prt dan janji dari kalian. Allah telah membeli dari kalian perkara yang

sedi[it danfanadengan sesuatu yang banyak dan abadi. Kitab Allah kini
b erada di tengah-terrgah kalian. Kitab y ang cahayanya tidak akan pernah

padam, dan lieajaib".,ry" tidak akan pernah berakhir. Maka jadikanlah

ia sebagai penerang dalam perjalanan hidup kalian, dan carilah nasehat-

n"r"hairryr. Jadikinlah dia sebagai cahayauntuk menerangi suatu hari
yang sangat gelap gulita (alam kubur). Ketahuilah bahwa Allah menciptalan

tatia'n 
"g"r 

k"ti"" beribadah kepada-Nya. Allah menjadikan pada kalian
prr, *i'l"ik at yangmencatat amal kalian, mereka tahu apa yang kalian
kerjakan.

\(ahai hamba Allah, ketahuilah bahwa ajal selalu menginrai kalian di
waktu siang dan malam hari dan Atlah tidak memberitahukan ilmunya kepada

kalian. Maklq jika kalian mampu menghabiskan seluruh waktu dalam beramal

di jalan rrtrk A[ah maka lakukanlah, namun itu tidak dapat dilakukan
ketuali dengan seizin-Nya. oleh sebab itu, bersegeralah melakukan
kebaikan sebelum ajal kalian tiba, dan sebelum kalian dikembalikan kepada

perbuatanyang sangat buruk. Sebab banyak manusia yang menye_rahkan

tat"r *"kiu (aJahya) kepada orang lain, semenrara mereka lupa akan diri
sendiri. Maka janganlah kalian menfadi sePerti mereka. Maka bersegeralah,

kalian akan sela-a1. Sebab di belakang kalian ada penuntut yang melakukan

urusannya dengan cepat."

Ibnu Abi Dunya dan Ahmad dalam Az-Zuhd serta Abu Nu'aim
dalam Hilyatmeriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir bahwa Abu Bakar

pernah berkata dalam khutbahnya, 'Dimanakah orang-orang yang Parasr]Y-a

ir-p"., dan mengagung-agungkan masa mudanya? Dan dimanakah

raja-rajay"ng -.ribr"g"" kota-kota dan membentenginya? Dimanakah

parapenaktut di medan perang? Sesungguhnya Persendian mereka telah

m.rrlrdi l.*ah karena dimakan waktu dan mereka sekarang berada di dalam

kegelapan kubur. Maka bersegeralah (kembali kepada kebenaran), kalian

akan selamat."
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Imam Ahmad dalam Az-Zahd meriwayatkan dari Salman, dia

berkata, Saya datang menemui Abu Bakar dan berkata, "Berilah saya

nasehat!,, Dia berkata, "wahai Salman, bertakwalah kepada Allah.
Ketahuilah bahwa akan ada penaklukan negeri, dimana saya tidak tahu apa

yang akan menjadibagianmu dan apayangkamu masukkan dalam perutmu

r.ro 
"p, 

yangkamu pikul di atas pundakmu. Ketahuilahbahwasiapasaja

yarrg -elakukan shalit lima waktu, dia akan berada di dalam perlindungan

Allah di waktu pagi dan petang. Maka janganlah kalian membunuh seorang

pun yang berrda di dalrm perlindungan Allah, karena itu adalah pelanggaran

"r"r 
,rrr.rt -Nya, dan kamu akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam neraka'"

Diriwayatkan dari Abu Bakar, dia berkata, "Orang-orang yang saleh

akan dicabut (diwafatkan) satu Persatu hingga tidak tersisa dari manusia

kecuali yang jelek-jelek sebagaimana jeleknya bagian kurma dan gandum

dan Allah tidak lagi peduli pada mereka."

Sa'id bin Manshur dalam Sunannyadari Mu'awiyyah bin Qurra'
bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata dalam do'anya, "Ya Allah, jadikan-

lah sebaik-baik umurku adalah akhirnya, dan sebaik-baik amalku adalah

penutupnya dan sebaik-baik hariku adalah saar saya beriumpa dengan-

Mu."
Ahmad meriwayatk an dalam Az - Z ub d dari Al-Hasan dia berkata,

Telah sampai berita kepadaku bahwa Abu Bakar berkata dalam doanya, Ya

Allah, srya -ohon kepadamu satu hal yang baik dalam akhir perkar,a.Ya

Allah, jaiikanlah t"r"khir yang Kau berikan adalah ridha-Mu, dan derajat

yang tinggi di surga Na'im."
Ahmad juga Ibnu 'Arfajah meriwayatkan: Abu Bakar berkata,

"Barangsia p^ yirgbisa menangis ketika membaca Al-Qur'an, maka

hendaktah dii menangis, dan jika tidak bisa, berpura-puralah menangis. "

Dia juga meriwayatkan dari 'Azrahdari Abu Bakar bahwa dia ber-

kata, ..Dua b"nda yang banyak menghancurkan kaum wanita adalah

emas dan za'faran."

Dia meriwayatkan dari Muslim bin Yasar dari Abu Bakar dia berkata,

"sesungguhnya seorang muslim itu akan diberi pahaladalam segala hal.

Sampai dalam bencana yang menimPanya, atau lepas tali sandalnyi' atau

barang bawaan yang ada di saku bajunya hilang dan dia kaget karena

kehilaiganny", hi.rgg" 
"khirnya 

dia temukan kembali bahwa barang tersebut

ada di dalam saku baiunya."
Imam Ahmad meriwayatkan dari Maymun binMahran, dia berkata,

Diberikan pada Abu Bakar seekor burung gagak, lalu dia balikkan burung

gagak t.rrrbrt dan berkata, "Tak ada seekor burungpun-yang diburu-dan

tidrk rd, p.rla pohon yang ditebang kecuali karena dilalaikannya tasbih."
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Imam Bukhari meriwayatkan dalam lcrtabnya Al-Adab Al- M ufrad, dan
Abdullah bin Ahmad dalam Zauaid Az-Zubd dari Ash-Shanabihi bahwa
dia mendengar Abu Bakar berkata, "sesungguhnya doa seorang saudara atas

saudaranya (seiman) akan dikabulkan. "
Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zubd meriwayatkan dari

Labid sang penyair bahwa dia datang menemui Abu Bakar dan berkata,

'Ketabuilah babua segala sesuatu selain Allab aban binasa."

Abu Bakar berkata, "Kau benar!" Labid kemudian melanjutkan,
' Dan se gala nikrnat pastilab sirna.'
Abu Bakar berkata, "Kau bohong! karena di sisi Allah ada nikmat

yang tidak akan sirna."
Tatkala Labid berbalik, Abu Bakar berkata, "Mungkin dia mengutip

syair itu dari kata-kata hikmah."

Kata-kata yang Menuniukkan sangat Takutnya Abu Bakar kepada
A!lah

Abu Ahmad Al-Hakim meriwayatkan dari Mu'adz binJabal dia ber-
kata, Abu Bakar memasuki sebuah kebun. Kemudian dia melihat seekor
burung di bawah sebuah pohon. Lalu dia menghela nafas dalam-dalam
seraya berkata, "Alangkah bahagianya kamu wahai burung, kamu makan dari
pepohonan dan kamu bernaung di bawah pohon, dari berjalan menempuh
hidupmu tanpa ada yang akan menghisab perbuatan-perbuatanmu.
Alangkah senangnya jika Abu Bakar menjadi sepertimu."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Ashma'i, dia berkata, Jika Abu
Bakar dipuji oleh seseorang, dia akan mengatakan, "Ya Allah, Engkau lebih
tahu tentang diriku darip ada say4 dzn saya lebih tahu tentang diriku daripada
mereka. Maka jadikanlah saya lebih baik daripada yang mereka duga. Dan
ampunilah s aya dariapa yang tidak mereka ketahui. Dan janganlah Engkau
menyiksaku akibat apa y ang mereka katakan. "

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Az-Zub d dari Abu Imran Al-Juni,
dia berkata, Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, "sungguh saya akan sangat

merasa senang jika saya hanyalah sehelai bulu kecil di bagian tubuh seorang

mukmin."
Ahmad juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, Abdullah

binZubair jika sedang shalat maka dia laksana sebatang kayu, disebabkan
kekhusyuannya. Demikian juga Abu Bakar.

Ahmad meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata, Abu Bakar berkata,
" Demi Allah, saya akan senang j ika s ay ahany a menj adi sebatang pohon yang
dimakan dan dipotong."

Dia juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, Telah sampaiberita
kepada saya bahwa Abu Bakar berkata, "Saya ingin seand ainya sayaadalah

rumput hijau yang dimakan binatang."
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Ahmad meriwayatkan dari Dhamrah bin Habib dia berkata: Ketika anak

lelaki Abu Bakar menjelang aial,diaselalu melihat ke bantal. Tatkala anak

itu meninggal orang-orang berkata pada Abu Bakar: Kami lihat saat anakmu

menjelang ajal selalu melihat ke bantd. Lalu orang-orang-orang itu menggeser

mayit dari bantalnya. Mereka mendapatkan di bawahnya lima atau enam

dinar. Melihat itu Abu Bakar menepuk-nepukkan tangannya lalu mengatakan,
o Inna Lilkabi uta Inna lkibi Raji'un saya tidak menyangka bahwa kulitmu
sanggup menampung uang ini! "

Dia juga meriwayatkan dari Tsabit Al-Banani bahwa Abu Bakar

mengumpamakan sesuatu harapan dengan syair berikut ini:

Masih saja meratapi h.ematian hekasihmu

manusia munghin mengharaph,an sesuatu yang dia mati harenanya

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Sirin dia berkata: Tidak ada

seorang pun setelah Nabi yang lebih takut untuk mengatakan sesuatu yang

tidak dia ketahui daripada Abu Bakar. Dan tidak ada seorang Pun yang

lebih akut unruk mengatakan sesuatu yang tidak diketahui setelah Abu Bakar

daripada Umar. Sesungguhnya jika ada satu persoalan yang diajukan kepada

Abu Bakardandiatidakmendapatkannya di dalam Kitab Allah dan Sunnah,

maka dia akan mengatakan, "Saya akan berijtihad dengan menggunakan

kemampuan akal saya. Jika ini benar, itu adalah dari Allah dan jika salah

maka itu berasal dari kelemahan saya dan saya memohon amPun kepada

Allah."

Tentang Tafsir Mimpi

Sa'id bin Manshur berkata, Aisyah pernah bermimpi melihat tiga

bulan turun ke rumahnya. Kemudian dia mengisahkan mimpinya itu kepada

Abu Bakar -karena dia adalah orang yang dianggap paling tahu tentang

tafsir mimpi- lalu dia berkata, "Jika mimpimu benar maka akan dikuburkan
di dalam rumahmu tiga orang terbaik dari penduduk bumi." Maka saat

Rasulullah meninggal, Abu Bakar berkata, " Wahai anakku, ini adalah bulan

terbaik dari tiga bulan yang pernah ada dalam mimpimu!"
Said juga meriwayatkan dari'Amr bin Syarahbil dia berkata,

Rasulullah bersabda,

" Saya b ermimpi menggembalahan hambing-kambing hitam,
lalu setelab itu saya gembalahan hambing-hambingputih hingga
h amb in g- le amb in g y an g h itarn tid,ah k e lib at an. " Ab u B ah ar b erh ata,

"W ah ai Rasulullab, adap un kambing- hamb ing b itant, mer e ha adalab

ora.ng-ora.ng Arab ldng masuk Islarn dan mereka rnenjadi banyale.

Sedangkan leambing-hambingputib itu adalah orang-orang d.i luar
Arab yang masule Islam hingga seakan-ahan oranS-orang Arab
tenggelam di tengah mereka harena saking banyahnya. "
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Rasulullah kemudian bersabda, "Ya, demikianlah sePerti ditafsirkan
malaikat pada waktu pagi menjel angfaiar."

Ibnu Sa'id juga meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila dia berkata,
Rasulullah bersabda,'Saya bermimpi ada di sebuah sumur, kemudian datang
kepadaku kambing hitam dan kambing putih. " Kemudian Abu Bakar berkata,

"Biarkanlah saya menafsirkan mimpi itu (lalu dia menafsirkan sebagaimana

tafsiran di atas).

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, Tak
ada orang lain yang lebih pintar menakwilkan mimpi setelah Rasulullah
daripada Abu Bakar.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Syihab dia berkata, Rasulullah
pernah bermimpi. Kemudian dia mengisahkan mimpi itu kepada Abu Bakar.

Rasulullah bersabda,

"Saya bermimpi, babuta saya berlomba denganmu dalam menaiki
tanggd. Dan ternyata sdya lebib unggul daripadamu d,ua td.ngga

setengab.

Abu Bakar berkata, "Allah akan mengembalikanmu ke dalam rahmat
dan ampunAn-Nya, dan setelah itu saya akan hidup dua tahun setengah

setelah wafatmu."
Abdur Razzaqmeriwayatkan dalam kitab karangannya dari Abi

Qilabah: Ada seorang lakiJaki berkata kepada Abu Bakar, "Saya bermimpi
bahwa saya kencing darah.'Abu Bakar berkata, "Kamu adalah laki-laki
yang melakukan hubungan dengan istrimu saat dia sedang dalam keadaan

haidh, maka minta ampunlah kepadaAllah."

Ragam Masalah

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam D akil An-N ubuwab dari Abdullah
bin Buraidah dia berkata, Rasulullah mengutus Amir bin'Ash sebagai
komandan dalam sebuah ekspedisi perang. Ikut dalam ekspedisi itu antara

lain Abu Bakar dan Umar. Tatkala mereka sampai di medan temPur, 'Amr
memerintahkan kepada sebuah pasukan untuk tidak menyalakan api.
Mendengar perintah ini, tlmar marah dan dia mau mendatangi 'Amr bin
Ash. Namun Abu Bakar mencegahnya. Dia mengatakan kepada Umar bahwa

Rasulullah tidak akan menjadikan seseorang sebagai komandan kecuali
orang itu pasti mengerti mengenai strategi Perang. Mendengar ucapan itu
maka tenanglah Umar.

Imam Al-Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Abu Ma'syar dari
sebagian syeikhnya bahwa Rasulullah bersabda,

"sesunggubnya saya. akan menjadihan seseorang sebagai homandan
dahm sebuah peperangan dimana di dahmnya ada orang-orangyang
lebih baile (takala), dengan ahsan orangitu lebib pandai dan lebib tahu
strategiperang."
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Khalifah bin Al-Khayyath,Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Asakir
meriwayatk an dariY azid bin Rl-'Rsham bahwa Rasulullah berkata kepada

Abu Ba'kar, 
..Sayakah yang lebih tua ataukah kamu?" Abu Bakar berkata,

..Kau lebih agung dan lebih mulia daripadaku, namun saya lebih tua

daripadamu!'iH"iit, ini adalah hadits Mursal drnsangat gbarib. Dan jika

b..r"r, maka hal itu menggambarkan kecerdikan Abu Bakar dan sopAn-

santunnya. Namun yang masyhur jawaban tersebut adalah iawaban yang

diberikan oleh Al-Abbas (paman Rasululah)."

Hadits serupa juga ada dalam riwayat Sa'id bin Yarbu' yan-g diriwayat-

kan oleh Imam eit -frrrurrani dengan lafuhbahwa Rasulullah berkata

kepada Abu Bakar, 
*Siapa di antara kiia yang lebih tua?" Abu Bakar berkata,

..Iiau lebih agung dan lebih baik dari saya, sedangkan saya lebih dulu lahir

daripadamu!"
Abu Nu'aim meriwayatkan bahwa dikatakan kepada Abu Bakar,

..'!rahai khalifah Rasulullah, iidakkah engkau mengambil ahli Badar sebagai

pejabat-pejabat? Abu Bakar berkata, f Saya mengerahui kedudukan mereka,

,r"-rr. saya tidak suka mengotori mereka dengan dunia'"

Imam Ahmad juga meriwayatkan dalam kitabnya Az-zuhd dari

Ismail bin Muham-ad brh*" Abu Bakar membagi harta di antatamanusia

dengan pembagian yang rata. Maka berkatalah Umar, "Apakah kamu samakan

p.rrib"fi"rr rrrirn orrng-orang yang ik-ut perang Badar dengan orang-orang

yang tiiak ikut di dalarinyal'tbupakar berkata, "Sesunggu}nya dunia ini

,a"i"t, U.t rl, dan sebaik-taik bekal adalah yang paling luas. Sesungguhnya

keutamaan mereka itu ada dalam pahala mereka."

Imam Ahmad dalam kitabnya Az-Zub d menwayatkan dari Abu Bakar

bin Hafash bahwa dia berkara, "Tllah sampai berita kepada saya bahwa Abu

Bakar selalu berpuasa sunnah pada musim Panas dan tidak melakukan hal

tersebut di musim dingin."
Ibnu Sa'id meriwayatkan dari Sa'ad bin Hibban Ash-Shaigh dia

berkata: Ukiran yan gadapadacincin Abu Bakar adalah

;rr lrUr ;,1;

Imam Ath-Thabarani meriwayatkan dari Musa bin'Uqbah dia

berkata: Saya tidak menemukan orang yang dirinya, anak, cucu dan cicitnya

hidup ,"r^ rndengan Rasulullahkecuali emPal oral8 ini, yaitu: Abu
quhafah, Abu Baka-r,lalu Abdur Rahman bin Abu Bakar, dan Atiq bin

Abdur Rahman yang bernama Muhammad.

Ibnu Mandah dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia

berkata, Tidak ada seorang ayah pun dari kaum Muhajirin yang masuk Islam

kecuali ayahAbu Bakar (Abu Quhafah).
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Ibnu Sa'ad danAl-Bazzar meriwayatkandengan sanad yang baik dari
Anas dia berkata, " Sahabat Rasulullah yang paling tua adalah Abu Bakar dan

Suhail bin'Amr bin Baidha'."
Imam Al-Baihaqi dalam litabnya Dahil An-N ub uwab meriwayatkan

dari Asma' binti Abu Bakar dia berkata: Tatkala pembukaan kota Makkah,
salah seorang anak perempuan Abu Quhafah keluar dan berkuda -ketika
itu dia sedang memakai kalung dari perak-. Tiba-tiba orang itu menjambret
kalungnya. Tatkala Rasulullah masuk ke dalam masjid, Abu Bakar berdiri
,.rry" berkata, "'W.ahai orang-orang yang hadir, bertakwalah kepada

Allah dan berpegang teguhlah dengan Islam. Sesungguhnya kalung
adikku rclah adayang merampas ! " Pada saat itu tidak ada seorang pun yang

menjawab,lalu dia katakan sekali lagi, namun hasilnya tetap sama. Dia
kemudian berkata kepada saudarinya, "'W'ahai saudariku, harapkanlah
pahala dari Allah atas kalung yang hilang darimu, karena amanah pada saat

ini sudah sangat sedikit."
Saya dapatkan dalam tulisan Al-Hafizh Adz-Dzahabitentang oranE-

orang y^ngpid^ zamannyamemiliki keunggulan yang unik dalam bidang
t..t..riu Abu Bakar unggul dalam bidang silsilah keturunan, Umar bin
Khattab dalam kerasnya menegakkan perintah Allah, fltsman dalam sifat
malunya, Ali dalam menetapkan keputusan hukum, Ubay bin Ka'ab dalam

ilmu qira'at,Zaidbin Tsabit d alamllmufaraidb (ilm:uwaris), Abu Ubaidah
dalam amanah,Ibnu Abbas dalam bidang tafsir, Abu Dzar dalam kejujuran
perkataannya, Khalid bin Al-\7alid dalam keberaniannya, Al-Hasan
Al-Bashri dalam nasehat dan memberi peringatan,'Wahab bin Munabbih
dalam menuturkan kisah,Ibnu Sirin dalam tabir mimpi, Nafi'dalam bidang
qira'ah, Abu Hanifah dalam bidang fikih,Ibnu Ishaq dalam ilmu perang,

Muqatil dalam bidang takwil, Al-Kalbi dalam kisah-kisah Al-Qur'an, Al-
Khaiil dalam llmu'Arudb, Fudhail bin Iyadh dalam bidang ibadah, Sibawaih

dalam ilmu Nahwu, Imam Malik dalam pengetahuan, Imam Syaf i dalam

pemahaman hadits, Abu Ubaidah dalam hadits yanggbarib, Ali bin Al-
Madini dalam masalah illathadits, Yahya bin Ma'in dalam bidang para

perawi hadits, Abu Tamam dalam syair, Al-Junaid dalam bidang tasawwuf,
Ahmad dalam Sunnah, Imam Bukhari dalam bidang hadits, Muhammad
bin Nashr Al-Marwazi dalam masalah ikhtilaf, Al-Juba'i terkenal sebagai

tokoh Mu'tazilah, Al-Asy'ari dalam bidang teologi, MuhammadZakaria
Ar-Razi dalam bidang kedokteran, Abu Ma'syar dalam bidang perbintangan

(astrologi), Ibrahim Al-Karmani dalam bidang tabir mimpi, Ibnu Nubatah
dalam berkhutbah, Abu Al-Faraj Al-AsMahani dalam bidang debat, Abul

Qasim At-Thabarani dalam masalah Al-' Aut ali,Ibnu Hazm terkenal dengan

pardrnga.rt y ayangsangat tekstual, Abul Hasan Al-Bakri paling terkenal
irla- berbohong, Al-Hariri dalam bidang MaqArnat,Ibnu Mandah dalam

banyaknya melakukan perjalanan, Al-Mutanabbi dalam bidang syair, Al-
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Mushili dalam bidang lagu-lagu, Ash-Shuli dalam main catur, Al-Khathib
Al-Baghdadi dalam kecepatan membaca, Ali bin Al-Hilal dalam bidang

kaligrafi, .Arha, Al-Salimi dalam takutnya, Al-Qadhi Al-Fadhil dalam

karang mengarang, A1-Asma'i dalam hal yang aneh-aneh, Asy'ab dalam

ketamakan, Ma,bad dalam nyanyian dan Ibnu sina dalam bidang filsafat.

UMAR BIN KHATHAB .#5

Dia bernama lJmar bin Khathab bin Nufail bin Abdul'Uzzabin
Rabah bin Qurth bin Razah bin Ady bin Ka'ab bin Luay. Amirul Mukminin,

Abu Hafash Al-Qurasyi, Al-Adawi, Al-Faruq.

Dia masuk Islam pada tahun keenam kenabian. Saat itu raberusia2T

tahun, sebagaimana ditulis oleh Imam Adz-Dzahabi.

ImamAn-Nawawi berkata: IJmarlahirpada tahun ketiga belas setelah

peristiwa Tahun Gajah. Dia termasuk orang yang paling mulia di kalangan

suku Quraisy. Masalah-masalah yang menyangkut diplomasi pada zaman

jahiliyah diserahkan kepada Umar. Jika di antara kabilah terjadi peperangan,

maka I-Jmar akan diutus sebagai penengah.

Dia masuk Islam tatkala jumlah sahabat yang memeluk Islam

berjumlah sekitar empat puluh orang laki-laki dan sebelas wanita. Atau,

sebagaiman ayangdisebutkan dalam riwayatlain, yaitu tiga puluh sembilan

laki-laki dan dua puluh tiga wanita. Sebagaimana juga disebutkan
dalam sebuah riwtyatjumlahnya adalah emPat puluh lima orang laki-laki

dan sebelas perempuan. Tatkala dia menyatakan keislamannya, Islam

semakin kokoh di kota Makkah dan kaum muslimin bersuka cita dengan

keislamannya.

Imam Nawawi berkata: Dia termasuk pendahulu dari orang-orang

yang masuk Islam, dan sepuluh orang yang dijanjikan Rasulullah untuk
masuk surga. Dia salah seorang khulafaur rasyidin dan sekaligus salah

seorang mertua Rasulullah. Umar juga merupakan sahabat terkemuka dan

salah seorang yang paling zuhud terhadap dunia.

Diriwayatkan darinya sebanyak lima ratus tiga puluh sembilan hadits.

Beberapa orang yang meriwayatkan hadits darinyaialah Utsman bin Affan,

Ali bin Abi Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, Sa'ad bin Abi \flaqqash, Abdur

Rahman bin'Auf, Ibnu Mas'ud, Abu Dzar,'Amr bin'Abasah dan anaknya

Abdullah, Ibnu Abbas, Abdullah binzubair, Anas bin Malik, Abu Hurairah,

'Amr bin Ash, Abu Musa Al-'Asyari, Al-Bara' bin Azib, Abu Said Al-IGudri
dan masih banyak lagi yang lainnya dari kalangan sahabat.

Dalam buku ini akan saya ringkaskan beberapa hal yang berkenaan

dengan riwayathidup Umar bin Khathab.
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Riwayat Masuk lslamnya Umar

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah

berdoa,

,y fiir
Ac

.,+tbAt

SLiv*y rr.,L(J.
o,/' '1u.-P )l ju,;;tt ii

"Ya Allab, muliahanlah I shm dengan sakh satu d,ari dua ord.ng ydng
Engleau cintai, [Jmar bin Khatbab atau Abu Jabal bin Hisy11n."
(ha-dits serupa juga diriwayatkan Ath-Thabarani dari riwayat Ibnu
Mas'uddanAnas)
Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah

berdoa,

iAt ,4ifi>t'ti'6ist
"Ya Allah, mulialeanlab agama Islarn ini dengan [Jntar Ibnu
Kbatbab." (hadits serupa jugJdiriwayatkan oleh Imam athThabarani
dalam kitabnyar{ l-Awsath dari hadits Abu Bakar, sedangkan dalam

kitabnya Al- Kabir darihadits riwayat Tsauban)

Ahmad meriwayatkan dari LImar dia berkata,"say? keluar untuk
mencari dimana Rasulullah. Saya dapatkan dia telah mendahuluiku datang

ke masjid (Haram). Saya berdiri di belakangnya. Kemudian dia membaca

awal permulaan su.ai Al-Haaqah. Saya merasa sangat-kagum dengan
ungkapan bahasa yang indah dari Al-Qur'an. Lalu saya katakan, Demi Allah
prr'til"i brkrtt tyrit..bagaimana dikatakan oleh orang-orang Quraisy' Lalu
Rasulullah membaca firman Allah,

{,' - 1 .,uur}@3;i,eryfy ;e;V@ i.51fi3?,X\
'sesunggubnya Al-Qur'an itu adahh benar-benar uabyu (Allab yang
d it ur uiLan E ep a d a)- R as ul y ang m ulia. D an Al- Qur' an it u b u k anlab
p e rh ataan s, oi org p r ry oir. S e dikit s e h ali k arn u b erim an k E a dany a. "
(Al-Haaqqah:40-41)
Saat itulah Islam merasuk ke dalam kalbuku dengan kesan yang

sedemikian dalam.
Ibnu Syaibah meriwayatkan dariJabir bin Abdullah dia berkata: Pada

saar IJmar pirtr-" kali maiuk Islam, dia berkata, *Saru malam saudariku
ingin mela-hirkan. Lalu keluarlah saya dari rumah. Dan masuklah saya

ke"dalam Ka'bah. Setelah itu Rasulullah datang dan masuk ke dalam. Dia
memakai kain wol yang sangat keras. Rasulullah melakukan shalat. Kemudian
dia berbalik. Kemudian saya mendengar sesuatu yang sama sekali tidak
pernah saya dengar sebelumnya. Lalu dia keluar dan saya mengikutinya.
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Rasulullah bersabda, 'Siapa kamu?" Saya menjawab, "lJmar!" Rasulullah
kembali bersabda, "'W'ahai I-Imar, mengapa kamu sama sekali tidak pernah

membiarkan aku siang dan malam?" Saya khawatir Rasulullah mendoakan
j elek kepada saya. Lalu saya katakan syah adat,' Asy b adu Anka I hah a I lha
Allab wa Annaka Rasulullah."

Rasulullahbersabdq

"Harashab saya rahasialean tentang keislamanmu ini, wabai
Umar?"
Saya menjawab,'Tidak! Demi Allah yang telah mengutus dirimu

dengan kebenaran, akan saya umumkan keislaman saya sebagaimana saya

menyatakan kemusyrikan saya secara terang-terangan! "
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abu Ya'la dan Al-Hakim serta Al-

Baihaqi dalam Ad-Dalail dari Anas dia berkata: IJmar keluar dengan
menyandang pedang di pundaknya. Seorang lelaki dari Bani Zuhrah
bertemu dengannya di tengah jalan. Orang itu bertanya, "Kemana
engkau akan pergi wahai IJmar?" Dia berkata, "Saya akan membunuh
Muhammad!" Orang itu berkata,'Bagaimana kamu bisa menjaga dirimu
dari Bani Hasyim dan Bani Zuhrahjika kamu membunuh Muhammad?"
IJmar berkata, "Saya rasa kamu telah berganti agama!" Orang itu berkata
lagi, "Tidakkah akan saya tunjukkan satu hal yang mungkin menyentak
pikiranmu? Sesungguhnyaipar dansaudarimu sendiri telah berganti agama

dan mereka telah meninggalkan agamayan1kamu peluk."
IJmar kemudian melanjutkan perjalanannya menuju rumah saudarinya.

Dia datang kepada kedua orang itu. Di sana ada Khabbab. Ketika mendengar

suara tlmar, dia bersembunyi di belakang rumah. Lalu dia masuk ke dalam
rumah itu. Umar berkata, "Suara apayangkalian bisik-bisikkan itu." Mereka

saat itu sedang membaca zurat Thaha. Ipar dan saudarinya menjawab, "Bukan
apa-apa,hanya perbincangan biasa yang rutin di antara kami. Umar berkah,
"Apakah kalian telah berganti agama?" Iparnya menjawab, "'Wahai Llmar,
jika kebenaran ternyata berada di luar agamamu!" Mendengar jawaban ini
Umar melompat dan mencekik leher ipamya. Adiknya datang unruk mencegah

perbuatan I-Jmar terhadap suaminya itu. Namun lJmar malah menamPar
muka adiknya dengan keras hingga berdarah. Dengan nada marah adiknyaitu
berkata, "Karena kebenaran tidak berada bersama agamamu' maka Asybadu
Anlaa llaaha llla Allab wa Asybadu Anna Mubammadan'abduhu wa
Rasulubu (Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad
adalahutusanAllah).

Umar berkata, "Berikan kepada saya kitab yang kalian baca hin gg saya
juga bisa membacanya!" (Umar adalah salah seorang sahabat yang bisa
membaca). Saudarinya berkata, "Tidak mungkin! karena engkau najis.
Dan sesungguhnya tidak ada seorang pun yang berhak menyentuh Kitab
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ini kecuali dia berada dalam keadaan suci, maka mandilah engkau dan

berwudlulah!"
I-Jmar kemudian berdiri dan mengambil wudlu, kemudian dia

membaca surat Thaha hingga berakhir padaayat:

{ r t ,^u}@ aaln iiSi;5 o-L;6utiy-jy7'ni6r;y
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allab, tidale ada Tuban (yang bak)

selain Ahu, maka sernbablah ahu dan dirihanlab sbalat untuh
mengin gat Ah u.' (Thaha: I 4)

IJmar berkata,'Antarkan aku kepada Muhammad!" Khabbab yang

mendengar ucapan I-Imar ini segera keluar, dan berkata, "Bergembiralah
engkau wahai O*"., saya berharaP semoga doa Rasulullah pada malam

Kamis yang lalu adalah untukmu. Saat itu dia berdoa,

"Ya Allab, kuatleankb Islam dengan tJmar bin Kbatbab atau'Amr
bin Hisyam. " (saat itu Rasulullah berada di dalam sebuah Rumah di
dekat Shafa)

Setelah itu berangkatlah Umar hingga dia sampai ke rumah temPat

Rasulullah berada. Di depan pintu rumah itu ada Hamzah dan Thalhah

dan beberapa orang yang lain. Hamzahberkata, "Ini lJmar datang!Jika
Allah menginginkan kebaikan baginya, maka dia akan masuk Islam, dan

jika dia menginginkan selain itu maka akan gampang bagi kita untuk
membunuhnya."

Saat itu Rasulullah sedang berada di dalam rumah,lalu dia keluar

dan menemui umar. Rasulullah memegang bagian baju umar dan sarung

pedangnya seraya berkata, "Jika kamu tidak berhenti melakukan ini wahai

U-"r, Rllrh akan menurunkan siksa kepadamu sebagaimanayangAllah
turunkan kepada Al-\(ra[d bin Al-Mughirah." IJmar berkata, "Asyhad'u

Anla a I laab a I lla Allab w a A sy b a d u Annak a' ab d ulkh i w a R as u lu b u."

Al-Bazzar,Ath-Thabarani dan Abu Nu'aim meriwayatkan dalam

Hilyat Al-Auliya'serta Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dalam D alail dari
Aslam, dia berkata, IJmar berkata kepada kami: "Saya adalah orang yang

paling keras terhadap Rasulullah. Di suatu siang yang sangat terik, saya

iedarrg berjalan di salah satu jalan kota Makkah. Tiba-tib a sayabertemu

de.rgan seorang laki-laki, dia berkata, *Aneh benar engkau wahai anak

Khaihab, kamu mengira bahwa kamu begini dan begini. Namun tak kamu

sadari bahwa satu persoalan besar telah masuk dalam rumahmu!" [Jmar

berkata, "Apakah itu?" Dia berkata, "saudarimu telah masuk Islam!"
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Lalu saya kembali dengan hati yang sangat geram hingga mengetuk pintu
rumah adikku. Orang yang ada di dalam rumah berkata" "Siapa yang mengetuk
pintu?" Saya berkata, "IJmar!"

Mendengar itu mereka segera bersembunyi. Mereka saat itu sedang
membaca beberapa ayat suci Al-Qur'an. Karena rasa takutnya kepada
saya, hingga ada bagian yang tertinggal dari lembaran Al-Qur'an tersebut.
Saudari.saya membukakan pintu. Saya katakan kepadanya, "'Wahai orang
yang memusuhi dirinya sendiri, apakah kau telah berganti agama ? " Saya wakru
itu memukul kepalanya dengan satu benda yangadadi tangan saya. Darah
mengalir dan dia menangis, seraya dia berkata, "'$7'ahai anak Al-Khathab apa

pun yang akan kamu lakukan, maka lakukanlah sekehendakmu, saya telah
masuk Islam!"

IJmar menuturkan lebih lanjut: Saya masuk dan duduk dia atas
kasur. Tiba-tiba saya melihat lembarAn-lembaran tulisan ayat Al-Qur'an.
Kemudian saya katakan, "Apa ini, berikan kepada saya!

Saudari saya berkata, "Kau tidak berhak unruk menyentuhnya, karena
engkau tidak suci dari junub, sedangkan kitab ini tidak boleh disentuh
kecuali oleh orang-orang yang suci."

Saya memaksanya dengan keras hingga akhirnya dia memberikan
lembaran itu kepada saya. Saya dapatkan dalam lembaran itu tulisan,
"Dengan nama AllahYang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang." Tatkala saya

membaca nama-nama Allah hati saya bergetar hebat. Maka saya lepaskan
lembaran itu.

Setelah saya mampu menguasai diri kembali, saya ambil lembaran itu.
Kemudian saya dapatkan firman Allah yang berbunyi,

{,,+,rr tr@ # r-,A fr "ei.iti r-i(ii,iC, ;t &
"Semua yang berada di langit dan berada di bumi bertasbib hepada
Allab. Dan Dialab Yang Mabakuasa dtas segala sesuatu." (Al-
Hadid:1)
Saya membaca lembarAn-lembaran itu hingga sampai kepada firman

Allah yang berbunyi,

WL$fiit$"*-ffi fs,v"t6i;-tilj:li\V(
{ v:+.r}r }@ 65i

"Berimanlah hamu hepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkablah
sebagian dari hartarn,.t. yang Allab telah rtenjad.ikan h,amu me-
nguasainya. Maka orang-orang ydng beriman di antara leamu dan
menafhabhan (sebagian) dari hartanya rnemperoleh pahala yang
besar." (Al-Hadid: 7)
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Pada saat itulah saya ucapk an,* Asybadu Anlaa llaaba illallab ua
Asyh adu Anna M ub ammadar Rasulullab."

Mendengarkan kesa}sian saya ini orang-orangyang bersembunyi keluar

sambil mengumandangkan takbir dan berkatao'Kaba1 g-enlbira bagimu wahai

Umar! Sesungguhnya Rasulullah berdoa kepada Allah di Hari Senin,

'Ya Allab, mulialeanlab agama-Mu ini dengan dua ordng yang

engkau cintai di antaranyot Abr lobol bin Hisyam dtau umar bin
Khathab."
Lalu mereka memberi tahu saya bahwa Rasulullah saat ini sedang berada

di kaki bukit Shafa. Setelah itu saya keluar dari kamar dan berjalan menemui

Rasulullah. Saya ketuk pintu tempat Rasulullah berada. Sahabat-sahabat

Rasulullah berkata: "Siapa kau?"

Saya katakan, "Saya l-Imar bin Khathab."

Mereka telah tahu bagaimana kekerasan sikapku terhadap Rasulullah.

Maka tidak ada seorang pun yang berani membukakan pintu unrukku. Hingga

Akhirnya Rasulullah bersabda, "Bukakan pintu! "
Mereka membukakan pintu untukku. Lalu dua orang di antara mereka

memegang lengan bagian atisku hingga saya berada di hadapan Rasullah.

Rasulullah bersabda, "Lepaskan! "
Kemudian Rasulullah memegang bagian bajuku dan menarikku

kepadanya. Kemudian dia bersabda, "'\trflahai Ibnu Khathab, masuk Islarnlah'

ya Allahterilah dia perunjuk!' Saat itu pula saya mengucapkan dua kalimat

syahadat. Mendengar bacaan syahadat yangsaya baca, kaum muslimin
mengumandangkan takbir yang didengar di jalanan Makkah. Pada saat itu

kauri muslimin menyebarkan Islam dengan cara sembunyi-sembunyi.
Tidaklah saya menghendaki seseorang memukul orang lain kecuali saya

akan menyatsikannya, namun hal iru tidak pernah menimpa diri saya.

Kemudian saya datang menemui paman sayq AbuJahal bin Hisyam.

Dia adalah seorrng iokoh yang dihormari. Saya ketuk pintunya. Dia berkata,

"Siapa?"

Saya jawab, "Saya l-Imar bin Khathab, saya telah berganti agama! "

Dia berkata, "Jangan kau lakukan itu!" kemudian dia masuk dan

menutuppintu.
Saya berkata, "Ini tak ada apa-apanya."

Kemudian s ayaper?]menemui salah seorang pembesar Quraisy. Lalu

sayapanggil dia. Dia datang menemui saya. Lalu saya katakan apayangsaya

k"t"[r" t"pada paman saya. Dia juga mengatakan seperti yang dikatakan

oleh paman saya. Dia masuk dan menutuP pintu.

Saya kembali berkata, "Ini tak ada apa-apanyal" Kaum muslimin

dipukuli sedangkan saya tidak."
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Seseorangberkata kepada saya "Apakah kamu menginginkan keislaman-

mu diketahui orang banyak?"
Saya katakan, "Ya!"
"Kalau begitu, tatkala orang-orang berkumpul di Hijr (Ka'bah),

maka temuilah seseorang di antara mereka di mana orang itu tidak bisa

menyembunyikan rahasia,lalu katakan kepadanya: Saya telah berubah
agama. Karena sesungguhnya hanya sedikit orang yang mamPu
menyembunyikan rahasia. " Katanya.

Tatkala orang-orang sudah berkumpul, saya datang ke Hijr. Lalu saya

katakan kepada salah seorang bahwa saya telah berganti agama.

Dia berkata, "Apakah kamu benar-benar telah melakukannya?"

Saya katakan, "Ya!"
Orang tadi kemudian berteriak dengan suaranya yang sangat tinggi,

bahwa Umar bin Khathab telah masuk Islam.

Mereka datang menyerbuku. Saya memukul mereka dan mereka juga

memukul saya. Orang-orang berkumpul mengepungku. Salah seorang

paman saya datang dan berkata,'Ada apa orang berkumpul sedemikian
banyak?"

Mereka berkata, *IJmar telah berganti agama!"

Pamanku berdiri di atas Hijr, dan dia memberi isyarat dengan lengan

bajunya seraya berkata, "Ketahuilah olehmu sekalian bahwa aku telah
memberikan jaminan bagi anak saudariku ini!"

Mereka pergi meninggalkan saya. Saya tidak ingin melihat seorang
muslim pun dipukul ataupun memukul kecuali saya melihatnya. Maka saya

berkata, "Apa yang menimpa saya ini tidak apa-aPanyajika dibandingkan
dengan apa y angmenimpa mereka. "

Saya mendatangi paman yang memberi jaminan. Saya katakan
kepadanya, "Jaminan yang kau berikan untukku saya kembalikan
kepadamu."

Sejak itulah saya dipukul atau memukul orang-orang yang meng-
gangguku hingga Allah memuliakan Islam.

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitabnya Dalail An-Nubuwah,
jugaIbnu Asakir dari IbnuAbbas diaberkata, "Saya bertanya kepadalJmar,
mengapa kamu diberi gelar Al-Faruq?"

[Jmar berkata, *Hamzahmasuk Islam tiga hari sebelum saya' Setelah

itu saya datang ke Masjidil-Haram. AbuJahal saat itu segera menemui Nabi
Muhammad * dan mencemoohkannya. Hamzahdiberi tahu apa yang
dilakukan oleh AbuJahal tersebut. Kemudian Hamzah mengambil busur anak

panahnya dan segera datang ke Masjidil-Haram tempat orang-orang berkumpul
yang di dalamnya ada AbuJahal. Kemudian dia bertelekan pada busur panah

yang dibawanya dan berhadapan dengan AbuJahal. AbuJahal segera membaca
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gelagatjahat pada wajah Hamzah,serayaberkatq "Apa yang terjadi ga{amu
*"t ri Ab,'A-".ah." Hamzah mengangkat busur anak panahnya, lalu dia

pukulkan kepada AbuJahal hingga purus. Darah mengalir dari leher Abu
jahal. Orang-Lrang Quraisy melerai kedua tokoh itu karena khawatir terjadi
keributan besar.

Umar berkata, Rasulullah saat itu sedang bersembunyi di rumah Darul

Arqam Al-Makhzumi. Hamzah kemudian datang menemui Rasulullah dan dia

-enyatakat diri masuk Islam. Saya keluar tiga hari setelah masuk Islamnya
Hamzah.Tiba-tiba saya berpapasan dengan Fulan bin Fulan Al-Makhzumi.
Saya katakan kepadanya, "Apakah kamu membenci agama nenek moyangmu

dan kamu ikuti agama Muhammad?"

Dia berkata, "Aku telah melakukan itu, namun hendaknya kamu

ketahui bahwa ada orangyang lebih berhak kamu tanyakantentangmasalah
ini daripada aku."

Saya berkata, "Siapa dia?"
Dia berkata, "Dia tak lain adalah saudarimu sendiri dan iparmu."

Saya segera bergerak pergi ke rumah saudariku. Saat itu pintu sedang

tertutup-da, i"y" mendengar suara sayap-sayap. Pintu segera dibukakan
untuk saya dan saya bergegas masuk. Saya bertanya kepada mereka, "Suara

apayalgsaya dengar tadi, apa yang kalian baca tadi?"

Mereka berkata, "Saya kira kau tidak mendengar apa-apa)'

Pembicaraan terus berlangsungantara saya dan mereka hingga
saya jambak rambut iparku dan saya pukul dia dengansatu pukulan ylng

-"-brrt nya berdarah. Saudariku berdiri dan memeging kepala s aya.\i9
dengan sengit berkata, "semuanya telah terjadi meskipun engkau tidak
menyukainya hingga ke ubun-ubun."

Saya merasa malu tatkala ada darah mengalir. Saya duduk dan berkata,

"Perlihatkan kepada saya buku itu!"
Namun saudari saya malah berkata menantang, "sesungguhnya Kitab

itu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orangyang bersih.Jika kau benar-

benar mau memegang Kitab itu makabangundan mandilah."

Saya bangkit berdiri lalu mandi. Setelah semuanya.selesai saya

kembali danduduk. Mereka kemudian mengeluarkan satu lembaranyangdi
dalamnya ada tulisan: * 

B is millab in ab m anin ab irn." Say a katakan, " Nama-
nama indah penuh pesona dan suci."

"Thaba. Kami tidak menurunhan Al-Qur'an ini hepadamtt' agal
kamu menjadi susah, tetaPi sebagai peringatan bagi orang yang takut
(kepada Atlah)." Saya membaca surat Thaha ini hingga 

^yat 
kedelapan

yang berbu nyi: "Dialab Allab, tidale ada Tuban (yong berbak. disembah)

mekinhan Dia, Dia yang rnemPunyai Al-asmaul husna (nama-nama yang

baile)."
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Ayat-ayatitu demikian membekas dan terasa agung dalam dadaku.
Saya berkata, "Apakah dari ini semua Quraisy berlari?" Saat itulah saya

menyatakan diri masuk Islam.

Saya tanyakan kepada orang-orang yang hadir di tempat itu, "Dimanakah
Rasulullah?"

Saudariku berkata, "Dia sedang berada di Darul Arqam."
Saya berangkat ke tempat itu dan saya ketuk pintu Rumah. Orang-

orang yang berada di tempat itu segera berkumpul.Hamzahyang sedang

berada bersama mereka berkata, "Ada apa dengan kalian?"

Mereka berkata, "fJmar! "
Hamzah berkata, "Buka pintu, walaupun orang tersebut adalah

tlmar, jika dia menantang kita, maka akan kita hadapi dan jika lari, akan
kita bunuh."

Rasululah yang berada di dalam Rumah mendengar apayangteriadi,
segera keluar dan lJmar segera mengucapkan dua kalimat syahadat. Orang-
orang yang berada di tempat itu segera bertakbir yang didengar oleh semua

pendudukMakkah.
Saya berkata, "Bukankah kita berada di jalan yang benar?"

Rasulullah berkata, "Ya! "
"Lalu mengapa kita mesti melakukan dakwah yang benar ini dengan

cara sembunyi-sembunyi?" lanjut saya kepada Rasulullah.

Lalu kami keluar dalam dua barisan. Satu baris bersama Hamzah
dan satu lagi bersama saya. Kami memasuki Masjidil-Haram. Orang-
orang Quraisy melihat kepadaku dan Flamzah. Mereka merasa sedih dan
duka sekali. Sebuah peristiwa duka cita yang belum pernah mereka alami
sebelumnya. Makanya, Rasulullah pun memberi gelar kepada saya dengan
gelarAl-Faruq.

Umar disebut demikian karena ia menampakkan Islam dengan terang-
terangan dan dia membedakan antara yang hak dan yang batil.

Ibnu Saad meriwayatkan dari Dzakwan dia berkata, saya bertanya
kepada'Aisyah, "Siapa yang menggelari I-Imar bin Khathab dengan Al-
Faruq?"

Dia berkata, "Rasulullah. "
Ibnu Majah dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia ber-

kata: Tatkala Umar bin Khathab masuk Islam, Jibril datang menemui
Rasulullah dan berkata, "'Wahai Muhammad, para penduduk langit sangat

bersuka cita dengan masuk Islamnya Umar.o

Al-Bazzar dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas -Al-
Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih- dia berkata: Tatkala Llmar
menyatakan diri masuk Islam orang-orang Quraisy berkata: Kini kaum yang
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ada di antarakita telah berpecah dua. Allah kemudian menurunkan firmAn-
Nyr,

{rt :Ju! }@ <r:>15\i6fti itrKti5l i$iq:€,
"HaiNabi, cubuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi
orang- orang muhrnin y ang mengih,utimu.' (Al-AnfaL 54)

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkata, "Kita
menjadi mulia setelah Umar masuk Islam. "

Ibnu Sa'ad dan Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia
berkata, "Islamnya tlmar adalah sebuah kemenagan besar, sedangkan
hijrahnya adalah keuntungan. Kepemimpinann y a adalah rahmat, Saya telah

melihaisendiri bagaimana kami tidak mampu melakukan shalat di Baitullah
sebelum lJmar rnenyatakan keislamannya. Tatkala LImar masuk Islam,

dia menyatakan perang kepada mereka sehingga mereka membiarkan kami
melakukan shalat dengan bebas."

Ibnu Sa'ad dan Al-Hakim meriwayatkan dari Hudzaifah dia berkata:

Tatkala Umar masuk Islam, Islam laksana laki-laki yang datang, dia semakin

lama semakin dekat, tatkala Umar dibunuh maka Islam laksana lelaki yang

pergi, dia semakin jauh dan semakin jauh."

Ath-Thabarani dengan sanad yang hasan shahih meriwayatkan
dari Ibnu Abbas dia berkata, "Orang yaflgpertama kali menyatakan
keislamannya secara terang-terangan adalah Umar."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Shuhaib dia berkata: Tatkala lJmar
masuk Islam, dia menyatakan keislamannya dengan terang-terangandan
dia mengajak manusia untuk berislam dengan terang-teranBan. Kita bisa

duduk di sekitar Baitullah dengan tenang. Kita melakukan thawaf hnPa rasa

khawatir. Kita mampu menolak orang-oran gyangmenSganggu kita.

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Aslam maula tlmar: IJmar masuk

Islam pada bulan Dzulhijjah, rahun keenam kenabian. Saat itu ia masih

berusia dua puluh enam hhun.

Hijrahnya Umar bin Khathab

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali dia berkata: Saya tidak mengenal

seorang pun yang melakukan Hijrah kecuali dia akan melakukannya dengan cara

se-bt-yi-sembunyi kecuali Umar bin Khathab. Saat Umar akan melakukan

hijrah dia menyandangkan busur panahnya, dia mengeluarkan beberapa anak

panah yang dia pegang di tangannya. Dia mendatangr Ka'bah, saat orang-orang

Quraiiy rJ"n[ bi.rda di halamannya. Dia melakukan thawaf selama tujuh
t ati. oi, melakukan shalat dua raka'at di Maqam Ibrahim. Kemudian dia

mendatangi kelompok-kelompok orang Quraisy satu demi satu sambil
berkata, "ttr7ahai *!rh yang tidak bersinar, barangsiapa yang mau ibunya
kehilangan anaknya, dan anak menjadi yatim, atau istri-istrinya menjadi
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janda,temuilah aku di belakang lembah itu." Namun tidak ada seorang Pun
yang mengikutinya.

Dia juga meriwayatkan dari Al-Barra', dia berkata: Orang yang datang

pertama kali kepada kami dari kalangan Muhaj irin adalah Mush'ab bin Umair,
kemudian Ibnu Ummi Maktum, lalu Umar bin Khathab dengan rombongan
dua puluh orang yang berkendaraan.

Kami berkata, "Apa yang sedang dilakukan Rasulullah saat ini?"
Umar berkata, "Dia sedang berada di belakangku." Kemudian setelah

itu Rasulullah dan Abu Bakar datang ke Madinah.

Imam An-Nawawi berkata, "IJmar bin Khathab adalah sahabat yang

mengikuti semua medan jihad bersama Rasulullah. Dia juga adalah orang
yang tidak beranjak meninggalkan Rasulullah di Perang IJhud. "

Hadits-hadits tentang Keutamaan Umar selain yang telah disebutkan
pada Riwayat Hidup Abu Bakar '

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dia
berkata, Rasulullah bersabda,

"Tatkala sd.yatidur, sayabermirnpiberada di dakm surgd.. Tiba-tiba
ada seorang mengambil wudlu di samping seb uah istana. Saya hauhan,
" Siapapemilik istana ini? " M ereha berkau,' Ini milik Umat. " Saya ingat
rasa cernburumu wabai IJmar," klu saya berbalih. Kernudia.n Umar
menangis dan berkata, Apahab saya rnerasa cemburu hepadamu anbai
Rasululhh?"
Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Umar bahwa

Rasulullah bersabda,

qi €q7str J\'*'i ,;, cqt * u.; e.t ci,'5

et j$ i;i')i r-; tsui * *:r, ? qrvLi ,f. ji
'Tathah saya ti.dur, saya bermimpi rninum susu hingga saya melibat
dalam mimpiku air mengalir di buhu-leukuhu, lala sayaminumhan
air itu hepada (Jmar." Para sababdt bertanya, "Apa tahwilnya uahai
Rasululkb ? " Rasulullab rnenj autab : " I lmu. "
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Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkandari Said Al-Khudri,
dia berkata, Saya mendengar Rasulullah bersabda,

,+c'4 Jf Wt *:';i 43r c.i, Cari,'i'
i;:r fi ^r;'r'# :* ;;': iii rr! gcYi,:at

.u\t i6 ,nr ;;, U ii'ti ta t 
je

" Saat saya tid.ar saya d.itampakhan kepadahu or*rg b*ryoh, dan mereka

sarnd-salna memaleai baju. Di antara mereha ada yang memakai baju

bingga dadanya, ada pula memaleai baiu yangtidah sampai dadanya.

l^a.lu ditampakkankepadaleu [Jmar, dia memahai baju yangpaniang
dan menyiretnya.o Para sababat bertanya, Apa takwilnya wahai
Rasulullah ? " Rasulullab rnenj aza ab, o Agama.'

Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkandari Sa'ad bin Abi
\(aqqash dia berkata, Rasulullah bersabda,

U * to;,iuuarr !? 
" :i e oit t itiAt ut u.

'Wahai lbnu Kbatbab, demi Dzat Yang jiatahu ada di tangan-Nya,
sekali-sehali setan tidak ahan rnehlui suatu jalan yang akan engkau

lewati.'
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata,

Rasulullah bersabda,

" Ada orang yang daung sebelum hamu mendapat ilbam (muhadditsun),
jilea orang tersebut ada pada unuthu, pasti dia adalab Urn zr.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin umar bahwa Rasul-

ullah bersabda,

+, i:o,,* a ;rt;;'ittlY
" Sesunggubnya Alkb mmj ad.ikan. kebenaran di lid,ah da.n hati Umar. "
Abdullah bin Umar berkata, "Tak ada satu perkara pun yang terj adi kepada

manusia, lalu mereka berpendapat seperti ini, sedangkan Umar juga belpendapat

lain, kecuali akan rurun wahyu Allah yang membenarkan pendapat fJmar. "

Imam Tirmidzi dan Al-Hakim -dia menyatakan bahwa riwayat
ini shahih- meriwayatkan dari 'Uqbah bin Amir dia berkata, Rasulullah

bersabda,
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" Andaibata setelah aku ada nabi pastilab dia U mar. "
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Imam Thabarani dari Abu Sa'id

Al-Khudri dan'Ishmah bin Malik. Sedangkan Ibnu Asakir meriwayatkan
dari AbdullahbinUmar.

Imam Tirmidzi juga meriwayatkan dari'Aisyah dia berkata,
Rasulullah bersabda,

-,) o , ,i o1 c c z ' t"l s.t b t-t'; u u;ti.r.;)l ,*V Jl ,J-) .tl
"Sesunggubnya sa.yd tekb melibat setan-setan rnanusia dan jin pada
larid.ariUmar."
Ibnu Majah dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab dia

berkata, Rasulullah bersabda,

"Orang yangpertarna. hali dijabat tangannya oleh Yang Maba Haq
adahb [-l mar, dan or an g y an I P e rtarna k ali dib eri s akm adahh U mar,

ord.ng yang diambil tangannya ?ertama hali adalah Umar hemudian
dirnasuhkan ke dalam surga."

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Dzar diaberkata, saya men-

dengar Rasulullah bersabda,

"sesunggubnya Allab rnenernpatkan kebenaran di lidab Urnar, yang
kebenaran itu dia ucaphan dengan lisannya."
Imam Ahmad dan Al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah dia

berkata, Rasulullah bersabda,

c/

^)3i
'ioa,*;-JtFa' dl

"sesunggubnya Allab rnenetnPdthan kebenaran pada lisan dan bati
Umar.'
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabarani dari Umar

bin Khathab, Bilal, Mu'awiyyah bin Abu Sufyan dan Aisyah. Sedangkan

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Umar.

Ibnu Mani'meriwayatkan dalam Masnad.nya dari Ali dia berkata,
"Kami, para sahabat Muhammad, tidak pernah merasa ragu bahwa
kedamaian itu terucap dari lisan Umar."

Imam ftl-Bazzarjuga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dia
berkata, Rasulullah bersabda,

" [Jmar adalah lentera p enduduh surga.'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari hadits Abu
Hurairah dan Ash-Sha'b binJutstsamah.
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Imam A,l-Bazzar meriwayatkan dari Qudamah bin Mazh'un dan

pamannya Lltsman bin Mazh'un dia berkata, Rasullah bersabda, "Ini
-Rasululiah menunjuk kepada lJmar- adalah gembok pengunci fitnah. Dia
akan menjadi gembok yang akan mencegah fitnah-perpecahan- di antara

kalian selama dia masih hidup di antara kalian.

Imam Ath-Thabarani dalam kitab ny a Al- Aw satb meriw ay atkan dari

Ibnu Abbas dia berkata, Rasulullah bersabda,

' J ib ril d.at an g rn e n e m ui s ay a, k e m u dian b e r h at a,' S amp aih an s alatn

irpodrryo. E eritah uhan hepadanya bahan hemarab annya adalah

hehuatan dan leerehannya adalah buhum.'"
Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari'Aisyah bahwa Rasulullah ber-

sabda,

" S e s un ggub ny a se tan tak ut h ep ada U mar. "

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata,
Rasulullah bersabda,

.Tidale ada satu malaihat pun di langit yd.ng tidak mengbormati
[Jrnar, dan tidak ada satu seian pun yang d.da di atas burni hecuali dia

akan ukut hePada Urnar."
Imam Ath-Thabarani dalam kitabny a Al- Aw satb meriwayatkan dari

Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah bersabda,

'sesungguhnya Allah bangga dengan Abli Arafab secdrd umum dan

bangga dengan (Jmar secara hbusus."

Dalam kitabnya Al-Kabir dia meriwayarkan hadits serupa dari
AbdullahbinAbbas.

Imam Ath-Thabarani dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Al-Fadhl
bin Abbas dia berkata, Rasulullah bersabda,

"Kebenaran setehh saya akan selalu bersama Urnar."

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdulah bin Umar

dan Abu Hurairah keduanya berkata, Rasulullah bersabda,

I . -'|6{i i t;, ui .nr ;v c e? * "" *i' ei Ci q
I 'r&'itr'3* :| €, i;t i e.t; {*';i ,i J:.

;-; qA ,tlt n t\.X' ,1'e cf a;;v * *;'J'i
*;t; ;,rht r? &

"Tath,ak saya tid.ur, saya bermi*pl d,irikr'Uerad'a d'i pinggir sebuab

,r*r, yon[ di atasnya-ada sebuah tirnba. Kernudi.an saya rnenimba

dari surnui itu bebeiapa hali timbaan sesuai yang dikebendaki Allab,
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kemudian Abu Bahar mengambilnya, hemudian dia mengambil air
darinya beberapa timba atau dua timba dan sakb satu tarikan timba
ita birisi separub saja. Allah lnengampuntnyd. Kemudian setelah itu
d.atang Umar bin Kbathab dia menimba air itu dan dia menggunakan

timba yang besar. Dan saya tidak melihat seorang Pttn ya'ng

melakulean pekerjaan seperti apd. yang dia keriahan bingga selnua

manu sia sama- sam.a. ? rta.s meminumny a.'
Imam An-Nawawi dalam Tahdzibnya berkata: Para ulama menyata-

kan bahwa hadits ini menunjukkan masa khilafah Abu Bakar dan Llmar,

banyaknya pembukaan kota-kota serta munculnya Islam di masa Peme-
rintahan lJmar.

Imam Ath-Thabarani dari Sudaisah dia berkata Rasulullah bersaMa,

"Tid.ak ada satu setdn Pun yang berternu dengan IJmar sejale dia

masuk, Islarn hecuali setan itu ahan rnerundukhan waiabnya."

Imam Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits ini dalam kitabnya
Al-Afrad dari Sudaisah dari Hafshah.

ImamAth-Thabarani meriwayatkan dariUbay bin Ka'ab dia berkata,

Rasulullah bersabda,

"Jibril berkata kepada saya,'Hendahnya Islam menangis atas

hernatian Uma.r.'"
Imam Ath-Thabarani juga meriwayatkan dalamAl-Awsath dari Lbu

Said Al-Khudri dia berkata, Rasulullah bersabda,
* Barangsiapd yang membuat (Jmar marab, maka dia sama dengan

membuat siya marab, dan siapa yang mencintai [Jmar maha dia, sama

dengan mencintai saya. Sesunggubnya Allab rnerasa bangga dengan

orang- orang yang ada di Arafah di siang b ari secard. urntum dan merasa

bongga deigan [Jmar secara khusus. Sesungguhnya Allab tidak ahan

prriih *eigrtrt seorang nabi kecuali di antara il.matnya. ada yalt'q
'mendapat 

ilham. Dan iika itu ada di antara urnatha rnahapastilab
diaUmar."
Para sahabat berkata, "'Wahai Nabi Allah, bagaimana dia mendapat

ilham?"
Rasulullahmenjawab,
'Makihat berbicara melalui lisannya." (Sanad hadits ini hasan)

Perkataan Sahabat dan Para Salaf Tentangnya

Abu Bakar berkata, "Tidak ada seorang Pun yang ada di muka bumi
yang lebih saya senangi daripada Umar.' (HR. Ibnu Asakir)

Dikatakan kepada Abu Bakar saat dia sakit, "AP, yang akan

kamu katakan kepada Tuhanmu dengan menjadikan LJmar sebagai

Penggantimu?"
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Abu Bakar berkata, "Saya akan katakan kepada Tuhanku, saya telah
menjadikan orang yang paling baik di arrtara mereka sebagai orang yang
memimpin mereka." (HR. Ibnu Sa'ad).

Ali berkata, Jika disebutkan orang-orang saleh, maka sebutlah Umar.
Kami tidak pernah meragukan bahwa kedamaian berbicara melalui lidah
IJmar. " (HR. Ath-Thabarani dalam kitab ny a Al- Aw s at b).

Ibnu Umar berkata, "Saya tidak pernah melihat seorang pun setelah
wafatnyaRasulullah, orang yang lebih keras sikapnya dan lebih pemurah
daripadaUmar." (HR. Ibnu Sa'ad).

Ibnu Mas'ud berkata, "Andaikata ilmu lJmar diletakkan pada
satu piring timbangan dan ilmu seluruh manusia diletakkan pada piringan
timbangan yang lainnya maka timbangan lJmar akan jauh lebih berat.
Mereka beranggapan bahwa kepergian I-Imar sama denganperginyag/10
ilmu. " (HR. Ath-Thab arani dalam A l- Ka b iir dan Al-Hakim).

Hudzaifah berkata: Ilmu manusia itu laksana tersembunyi di otak
LImar.

Dia juga berkata: Demi Allah, saya tidak mengenal seorang pun yang
tidak takut terhadap cemoohan orang-orang yang mencemooh dijalan Allah
selain lJmar."

Aisyah berkata tatkala menyebutkan tentang I-Imar, "IJmar, demi
Allah, dia adalah seorang yang sangat cerdik dan pandai, yang tiada
tandingannya."

Mu'awiyah berkata, "Adapun Abu Bakar adalah orang yang tidak
memburu dunia dan dunia tidak memburunya, sedangkan lJmar dunia
menyukainya namun dia tidak menyukainya. Sedangkan kita pontang
panting dengan pundak kita untuk perut kita." (HR. Zubair bin Bakkar
dalam kitabnya,4 l- M uw affaqtyy dt).

Jabir bin Abdullah berkata: Ali datang menemui IJmar, yang saat itu
sedang berbaring. Ali berkata: Semoga Allah memberi rahmat kepadamu!
Tidak ada seorang pun yang lebih saya sukai denganapayangada di dalam
Shahifahnya setelah bersabahat dengan nabi lebih dari orang yang sedang
beristirahat di sini. (HR. Al-Hakim)

Ibnu Mas'ud berkata:Jikadisebutkan orang-orang saleh maka sebutlah
IJmar. Sesungguhnya Umar adalah orang yang paling mengerti tentang Kitab
Allah di antara kami, dan dia adalah orang yang paling fakih dalam agama
Allah. (HR. Imam Ath-Thabarani dan Al-Hakim).

Ibnu Abbas ditanya tentang Abu Bakar maka dia berkata: Dia laksana
kebaikan secara keseluruhan.

Lalu dia ditanya tentang LJmar, dia berkata: Dia laksana burung
terbang yang sangat hati-hati. Yang memandang bahwa seluruh jalan yang
akan dia lalui adalah penuh dengan jaring-jaring perangkap.
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Lalu dia ditanya tentang Ali, dia berkata: Dia penuh dengan keinginan
yang kuat, penuh dengan ilmu dan penuh keberanian. (Riwayat ini ada dalam
kitab At h -T h uy uriy y at).

Imam Ath-Thabarani meriwayatkan dari'Umair bin Rabi'ah bahwa
tlmar bin Khathab berkata kepada Ka'ab Al-Ahbar, "Bagaimana kau
mendapati sifatku?"

Ka'ab Al-Ahbar berkata, "Saya dapatkan sifatmu laksana tanduk dari
besi."

"Apayangkau maksud dengan tanduk dari besi itu?" tanya [Jmar.

Ka'ab berkata, "seorang pemimpin yang tidak gentar dengan cacian

orang yang mencaci."
"Lalu apalagi?" kata lJmar.
"Kemudian setelah kamu akan ada khalifah yang akan dibunuh oleh

kelompokyang zhalim," kataKa'ab Al-Ahbar. '

"Lalu bagaimana setelah itu?" lanjut [Jmar.
"setelah itu akan terjadi fitnah," kata Ka'ab Al-Ahbar.
Imam Ahmad dan Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

dia berkata: I-Imar unggul atas manusia dengan empat perkara: Pertama,

disebutkan nya pare tawanan perang pada Perang Badar. IJmar saat itu
memerintahkan agar para tawanan dibunuh, maka turunlah firman Alla[

"Kalau sehiranya tidale hetetapd.n ya.ng telab terdabula dari Allah,
niscaya hamu ditimpa sihsaan yang besar karena tebusan yang hamu
ambil." (Al-Anfaal: 68).

Kedua, tatkala disebutkan hijab dan dia menyuruh para istri Rasulullah
untuk berhijab. Zainab berkata: Kamu telah memberi beban kepada kami
wahai Ibnu Al-Khathab padahal wahyu turun di rumah-rumah kami. Maka

Allah menurunkan firmAn-Nya,

"6-;Gt,J<A "4:;'>6;L q gji;e{; i},'!iv 6$

{or:ur.;.-!, }@rry.*
"Dan apabila kamu merninta sesud.ttt (heperluan) hepada mereka
(istri-istri Nabi), rnaka mintalah dari belahang tabir. Cara yang
dernkian itu bbib suci bagi hatimu dan bati mereba. " (Al-Ahzab: 53).

Ketiga, doa Rasulullah untuknya:
"Ya Allah,leuathanlab Islam dengan Umar."
Keempat, pendapatnya mengenai Abu Bakar, dialah orang Pertama

yang menyatakan bai'at kepadanya.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Muiahid dia berkata: Kita membincang-

kan bahwa setan-setan dibelenggu pada pemerintahan Umar. Maka tatkala dia

terbunuh lepas pulalah setan-setan itu.

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Salim bin Abdullah dia berkata: Kabar

rentang kematian lJmar datang terlambat kepada Abu Musa Al-Asy'ari. Dia

kemudian mendatangi seorang PeremPuan yang di dalam perutnya ada setan.

Diamenyatakan kepadanya tentang setan itu.'\tr[anita itu menjawab: Hingga

setanku datang kepadaku. Kemudian setan itu datang, maka wanita itu
menanyakan tentang Umar, maka setan menjawab, "sayatinggalkandia dalam

keadaan sedangberselimut dengan kain, memberi makan unta dari hasil zakat.

Dialah or"ngiidrk pernah dilihat oleh setan, kecuali setan akan tunduk di

hadapan dur l"ba"[ hidungnya, malaikat di antara dua matanya dan ruhul

Qudus berbicara lewat lidahnya."

Sufyan Ats-Tsauri berkata: Barangsiapa yang menyatakan bahwa Ali
lebih berhak menjabat khalifah daripada Abu Bakar dan Umar maka dia telah

melakukan tindakan yang salah. Dia juga telah menyalahkan Abu Bakar,

IJmar, kaum Muhajirin dan Anshar.

Syarik berkata: Tidak ada kebaikan pada seorang Pun yang menge-

depankan Ali atas Abu Bakar dan Umar.

Abu Usamah berkata: Tahukah kamu siapa Abu Bakar dan Umar?

Mereka berdua adalah Bapak Islam dan Ibunya.

ImamJa'far Ash-shadiq berkata: Saya nyatakan berlepas dari orang

tidak menyatakan kebaikan tentang Abu Bakar dan lJmar.

Muwafaqaat (Perkataan yang langsung direspon oleh Allah) umar

Sebagian ulama menyatakan bahwa hal demikian itu lebih dari dua

puluhan.
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Setiap kali

Umar berpendapat tentang satu hal, maka turunlah wahyu.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dia berkata:

Sesungguhnya di dalam Al-Qur'an terdapat pandangan yan! asalnya

merupakan pendapat Umar.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dengan riwayat

yang marfu': Tidaklah manusia berpendapat tentang sesuatu-dengan suatu

p.rrJrp",, dan Umar pun menyatakan pendap atnyakecuali akan turun Al-

Qur'an membenarkan pendapat lJmar.

Imam Buhkari meriwayatkan dari lJmar dia berkata: Pendapatku

bersesuaian dengan kehendak Allah dalam tiga hal: Pertama, Sayapernah

berkata kepada Rasulullah, andaikata kita menjadikan Maqam Ibrahim

sebagai tempat shalat. Lalu turunlah ayat Allah,
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'Dan jadihanlab sebaginn Maqarn Ibrabim sebagai tetlrpat sbalat."
(Al-Baqarah:125)
Kedua, saya katakan kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, orang yang

baik dan buruk perangainya masuk ke dalam rumah istri-istrimu, alangkah
baiknya jika kau perintahkan mereka untuk berhijab. Kemudian
turunlah ayatHijab. Dan ketiga , para Istri Rasululah berkumpul karena

dilanda rasa cemburu. Maka saya kahkan semoga Allah menceraikan kalian
semua dan Dia menggantinya dengan istri-istri yang lain yang lebih baik dari
kalian. Lalu turunlah firman Allah tentang hal ini.

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu lJmar saya mengatakan tiga
hal yang bersesuaian dengan kehendak Allah: Dalam masalah hijab, dalam
masalah tawanan Badr, dan tentang Maqam Ibrahim.

Dalam hadits ini ada hal keempat yang tidak disebutkan dalam hadits
Bukhari (maksudnya hadits ini sama dengan hadits Bukhari dalam masalah

hijab dan Maqam Ibrahim namun berbeda dengannya dalam masalah
kecemburu an par aistri Rasulullah).

Imam An-Nawawi mengatakan dalam kitabnya At-Tabdziib: lvl-

Qur'an turun sesuai dengan apayangdikatakan [Jmar dalam masalah
tawanan perang, dalam masalah hijab istri-istri Rasulullah, tentang maqam
Ibrahim dan tentang pengharaman minuman keras.

Imam Nawawi menambahkan yang kelima yaitu tentang masalah
haramnya minuman keras, dan hadits tersebut terdapat dalam Sunan dan
Al-Mustadrak karangan Al-Hakim, bahwa lJmar berkata, "Ya Allah,
jelaskanlah kepada kami tentang minuman keras dengan keterangan yang
memuaskan." Kemudian Allah menurunkan tentang haramnya minuman
keras.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tafsirnya dari Anas dia berkata,

IJmar berkata, "Saya melakukan empat hal yang sesuai dengan kehendak
Allah. Tatkalaturunayat: 

,A$,
{rv '.,,-;rr }@ *C#n!*{;Gi'LGt:

oDan sesungguhnya Kami telab menciptahan manusia dari saripati
yang (berasal) dari tanaD. (Al-Mukminun: 12)

Saya katakan, "Maka Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling baik,"
maka turunlah firman Allah,

{ r r ,.,.,-;r' }@ '4r.6iA{ii lft3
" M aha M ab asuci Allab, Pencipa Yang Paling b aik. " (N-Mukminuun:
14)
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Hadits ini menambah saru hal lagi sehingga menjadi enam. Hadim ini
juga memiliki jalur yang lain yang diriwayatkandari Abdullah bin Abbas

yang saya cantumkan dalam Tafsir Al-Musnad.-

Kemudian saya lihat juga dalam l<rtab Fadbail Al-Imamainkarangan
Abu Abdullah asy-Syaibani dia berkata: I-Imar mengatakan duapuluh satu

hal yang sesuai dengan kehendak Tuhannya. Kemudian dia menyebutkan

enam hal yang disebutkan di atas.

Kisah Abdullah bin Ubay merupakan hal ketujuh. Saya katakan

haditsnya yang terdapat dalam hadits Shahih dari Umar bin Khathab dia

berkata: Tatkala Abdullah bin Ubay mati, Rasulullah diundang untuk
menyalatkannya. Lalu Rasulullah berdiri untuk menyalatkannya. Saya

bangkit dan berdiri tepat di hadapan Rasulullah. Saya katakan, "Wahai

Rasulullah, apakah engkau akan melakukan shalat untuk musuh Allah
Abdullah bin Ubay yang mengatakan begini di suatu hari dan hari yang

lainnya? Demi Allah, tak lama setelah inr Allah menurunkan ayat,

-rt;;4 tis'#t-ixiF #<t 6tr36 #iryv{;
{,rt:tl }@ <r#&i3Ut

" Dan jangankh kamu sehali-halimensbalathan (jenazab) seorangyang

mati di antara merelea, d.an ianganlab leamu berdiri (mendoahan) di
k ub umy a. s e s unggubny a mereka tehh hafir bepada Allab dan Rasul-

Nya dan rn ereka mati dahm headaan fasih. " (At-Taubah: 84)

Kedelapan: Adalah fi rmAn-Nya,

{ rrr ';,":, }@r31 -/ 6}i3-
" Mereka bertanya kepadamu tentang kbamar." (Al-Baqarah:219)'

Kesembilan: Adalah firman Allah,

{ t r :,u-,Jr }@ €f.:, i'1i';isZ*i\;,;ii tfit; Aift (ii\{
*Wahai ordng-orang yang beriman janganlab hamu sekalian

mendebati shalat sedangkan kamu dalam leeadaan mabuh." (At'-
Nisaa':43).
Ayat ini dengan ayatyangada dalam surat Al-Maidah adalah satu

rema, sedangkan tiga yang lainnya ada dalam hadits yang telah disebutkan

sebelum ini.
Kesepuluh: Tatkala Rasulullah banyak membaca istighfar untuk suatu

kaum, IJmar berkata: Sama saja bagi mereka dibacakan istighfar atauPun

tidak. Setelah itu turun firman Allah,
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{ I 
'.rr;lrtr }@

"Sama saja bagi mereka, hamu mintahan arnPtrnan atau tid,ah kamu
mintahan dmp,.tnan bagi rnereha, Allab tidak akan mengampuni
mereha; Sesungguhnya Allah tidale akan memberipetunjuk hepada
orang-ordng yang fasih. " (Al-Munafiqun: 6).

Kesebelas: Tatkala Rasulullah mengadakan musyawarah dengan
para sahabat untuk keluar dalam perang Badar,IJmar memberi nasihat agar

Rasulullah keluar. Lalu turunlah ayat,

" Sebagaimana Tubanmu menyurubrnu pergi dari rumabmu dengan
leebenaran, padahal sesunggubnya sebagian dari orang-ord,ng yd.ng

b e rim an itu ti d ah m e ny uk ainya.' (Al-Anf al: 5 ).

Kedua belas: Tatkala Rasulullah meminta pertimbangan para
sahabatnya tentang peristiwa I fk (peristiwa difi tnah Aisyah melakuk an zina
dengan Shafwan bin Mu'aththal oleh Abdullah binUbay bin Salul, pent), I-Imar
berkata, "Siapa yang menikahkan engkau dengan Aisyah wahai Rasulullah?"
Rasulullah menjawab, "Allah! " I-Imar berkata" "Apakah kami akan menyangka
bahwa Tuhanmu akan menipumu dalam per0kawinanmu dengannya?
Mahasuci Engkau (wahai Tuhan kami), ini adalah satu dusta yang besar."
Lalu turunlahayat,

ry'ai,fi i1q"tq.r* i-g iKe ,fr;3; i;*;5

{ r'r:rlr }@
"Dd.n rnengapa kamu tidah berhata, di waktu mendengar berita
bohong itu, 'sekali-leali tidalelab pantas bagi hita rnemperkatahan ini.
Mahasuci Engkau (Ya Tuhan bami), ini adalab dusta yang besar."
(An-Nuur:16)
Ketiga belas: Kisahnya tentang berhubungan dengan istrinya pada

malam hari ketika bangun dari tidurnya.Pada masa permulaan Islam
berhubungan badan diharamkan pada malam puasa. Saat itulah turun fi rman
Allah,

"Dibalalhan bagi kamu pada malam bari bulan Puasa bercampur
dengan istri-istri kamu; Mereba adalah pakaian bagimu, dan leamu

pun adalab pakaian bagi mereha.' (Al-Baqarah:187).

Saya nyatakan hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnadnya.

Keempat belas: Firman Allah,
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{ rv ,;;Jr }@ri( ;iVi$ iF {ifrf; ivJ4.(3r'3(ci
"Barangsiapa. yang menjadi musnh Jibril, maka Ji.bril itu telab

*rrurr\ori,a,i-qi'o") ie dalam batimu dengan seizin Allab." (Al-

Baqarah:97)
s^y^ ny^t^kan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir_dan

yarrg lainny" d..rgm jalanyangberagam' Dan yang paling.dekat bahwa

^y ^i 
airr"r r.r.r"iden gan ip 

^ 
y 

^"gdiucap 
kan Umar adalah hadits y-ang

Jl.i*ryr,k"n oleh Ibnu"Abi Hatim dari Abdur Rahman bin Abi Laila bahwa

;;;;"6trhudi bertemu dengan Umar..orang Yahudi.tadi berkata kepada

U-rr,? S"rungguhnya Jibrilyang disebut-sebut sahabatmu (maksudnya

Rasulullah) adiiah -.rrrh kami." Maka lJmar berkata, "BarangsiaP".Il"g

-."j"Ji musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Jibril dan

Mik;il, maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir." Lalu

i".r"i"r, ayat Al-e"u"r'rn sesuri dengan apayangdiucapkan rJmar. Yakni

firmanAllah,
" Barangsiapa yang menjadi musub Allah, malaileat-rnalaik4-\7a,
Ro r rl- i, ni-N y o, ilb rlt i on M ik ail, mak a s e s un ggu b ny a Allab a d alab

m u s uh ora.ng- orang hafir." (Al-B aqarah: 9 8)

Kelima belas: Firman Allah,

ljij-i "J #'4" r4.'2)Xa- $; 
'i/t-{ 

a:;t 9;

{ ro :eL.:rr }@ 4;t#:L{6L;q; ?}1e
" Maka d.emi Tuhanmu mereha (pada bakekatnya) tidah beriman

b in gga mere k a rnenj adikan hamu- h abim dahm p erkara y ang 
-mere 

ka.

priilir;bkon. Kernudian mereka tidah merasa keberatan dalam hati
' 
me r e le a t e r b a d ap p ut u s an y ang leamu b eik an, dan mere le a me n eim a

dengan sepenubny a." (An-Nisa a' : 65)'

Sayi katakan, kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu

Mardawaih dari Abul Aswad dia berkata: Ada dua orang yang berselisih me-

;;;ii;; p"rkara kepada Rasulullah. Lalu Rasulullah memutuskanperkara

yTig^d^di ,rt"r" k.duanya. Lalu orang yang.telah diputuskan perkaranya

"t"riy" 
b.tkata: Biarkan kami pergi menemui I-Imar'

Lalu kedua orang itu datang menemui lJmar. orang tadi berkata,
..Rasulullah memutuskan perkara atasku dan memenangkannya atas orang

i.ri. M"k" orang ini berkati, "Biarkanlah kami pergi menemui lJmar."

tlmar b..t"rry, kepada orang tadi, "Apakah memang demikian?"

Orang itu menjawab, "Ya!"
-..Jika 

begitu, tunggulah kalian berdua di tempat ini hingga saya keluar

lagi menemui kalian," kata lJmar.
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Kemudian Umar masuk dan keluar kembali dengan membawa pedang

di tangan. Kemudian dia menebas orang yang berkata, "Biarkanlah kami

pergi menemui I-Imar," hingga matilah orang itu.

Kemudian yang kedua kembali pulang dan segera menemui
Rasulullah. Dia berkata, "'Wahai Rasulullah, Umar telah membunuh sahabat

saya."
Rasulullah berkata, 'Saya tidak yakin bahwa lJmar akan berani

membunuh seorang mukmin. "
Maka turunlah ayat:
* Maka demi Tubanrnu mereka (pada bakekatnya) tidak berirnan
hingga mereha menjadihan kamu hakim dahm perkara yang mereba

prriilbihkan. Kemudian mereha tidah rnerasa h.eberatan dakrn bati
- 
rnere le a te rh a d ap p ut us an y an g h am u b e r ih an, dan mer e k a rne n e rima
de ngan s ep enuh ny a. " (An-Nisa a' : 65).

Nabi memutuskan bahwa darah orang yang dibunuh itu halal dan

I-Imar bebas dari hukuman atas terbunuhnya orang tadi. Hadits ini banyak

memiliki Syahid (riwayat serupa yang mendukung) yangsay^cantumkan
dalam Tafsir Al- M usnad.

Keenam belas: Meminta izin masuk. Kisahnya adalah bahwa dia

sedang tidur kemudian seorang pelayannya masuk. Maka dia berdoa: "Ya

Allah haramkanlah masuk dengan tanpa ijin." Lalu turunlah ayattentang
kewajiban minta izin untuk masuk (Ayat yang dimaksud adalah surat

An-Nur, ayatzT,pent).
Ketujuh belas: Perka taannyamengenai orang Yahudi: Sesungguhnya

mereka itu adalah kaum yang celaka.

Kedelapan belas: Firman Allah,

"(Yaita) segolongan besar dari orang-orang yang terdabulu, dan

segolongan besar pula dai orang-orang yang hemudinn. " (Al-'Waqi'ah:

3e-40).

Saya katakan, kisah ini disebutkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab
Tarilehnya dari Jabir bin Abdullah. Dan ini termasuk dari sebab-sebab

turunnya ayat.

Kesembilan belas: Apa yang ada pada bacaan "Lelaki tua dan wanita

tua jika keduanya melakukan perzinahan." (Ayat ini adalah ayatyang
diri.ansukb (dihapus) tulisannya dalam Al-Qut'an, namun hukumnya tetap

berlaku, pent).
Kedua puluh: Perkataannya dalam perang Uhud tatkala Abu Sufyal

berkata: 'Apakah ada Fulan di kalangan kalian?" LJmar berkata, "Kami tidak
akan menjJwabrya." Rasulullah sepakat apa dengan pendapat Umar.

Saya katakan, bahwa kisah ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam

Musnadnya.
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Selain itu ditambahkan pada yang telah disebutkan di atas tadi apa

yang diriwayatkan oleh utsman bin Said Al-Khudri dalam kitabny_a Ar-.
'naidu,ala 

Al-Jahmiyyah yang diriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab dari

Salim bin Abdullah bahwa Ka'ab Al-Ahbar berkata, "Kecelakaan bagi raja

bumi dari Raja langit."
IJmar berkata, ,,Kecuali orang yang melakukan introspeksi kepada

dirinya sendiri."
Ka'ab berkata, "Demi Dzatyangiiwaku berada di tangan-Nya,

sesungguhnya perkataan ini ada di dalam Taurar." Maka bersuiudlah
IJmar.

Kemudian saya juga melihat di dalam kitab Al-Karnilkarangan
Ibnu Adi yang dia ri-ayitka., dari Abdullah bin Nafi'-orang ini adalah

lemah- daii ayahnya dari LImar bahwa Bilal pernah berkata, *lika adzan

dikumanda ngkan Asybadu anlaa lhaha lllallab, Hayya'ala Ash-Shalah,

Umar berkata, Katakan pada bagian antara dua kalimat itu "Asybadu Anna

M u h antrn a d ar Ra s ululhb. "
Rasulullah berkata kepada Bilal, "Katakan sePerti aPayang

dikatakan oleh lJmar."

Karamah-karamah Umar

Al-Baihaqi dan Abu Nu'aim, keduanya di dalam kitab Dalail An-
Nubuanb,Al-ialaka'i dalam Syarbu Sunnab,Ad-Dayar'aquli dalam

A l- F a w a i d, Ib nu Al - Arab i dalam K ar am at A I - Aw liy a 

" 
Ll-Khathib d alam

perawi-perawi Malik dari Nafi ' dari Ibnu Umar dia berkata: Umar mengirim

,rt, prr,rkrn yang dipimpin oleh seorang laki-laki bernama Sariyyah, tatkala

Umar sedangkhutb;h di atas mimbar dia memanggil, "'W'ahai Sariyyah ke

gunung! ke [unung! ke gunung!" Kemudian setelah itu datanglah utusan

imrki, IsLm -it.-ri lJmar. LJmar menanyakan tentang kondisi
pasukan.

IJtusan itu berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, kami telah terdesak

kalah. Namun tatkala kami berada dalam kondisi demikian, kami mendengar

teriakan yang memerintahkan, "'wahai Sariyyah, ke gunung! ucapan itu
kami dengaisebanyak tiga kali. oleh sebab itulah kami menyandarkan

prrggrt g kami ke gunung. Lalu Allah hancurkan musuh kami'"

Ibnu Umar berkata: Dikatakan kepada IJmar, "sesungguhnya

engkaulah yang meneriakkan kata-kata itu, sedangkan gunung rempat

Sarlyyah beradiadalah di Nahawand di sebuah negeri di luar Arab."

Ibnu Hajar berkata dalam kitabnya Al-Isbabah: Sanad hadits ini
shahih.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Maymun bin Mahran

dari Abdullah bin IJmar dia beikata: Ketika LJmar sedang berkhutbah
pada shalat Jum,ar, tiba-tiba dalam khutbahnya dia berkata, "\flahai
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Sariyyah, ke gunung! Barangsiap ayangmemelihara serigala maka dia akan
celaka!" Orang-orangyanghadir di mesiid itu saling berpandangan. Ali
berkata kepada mereka, "Pasti yangdiakatakan itu akan keluar sePerti aPa

adanya."
Tatkala dia selesai khutbah orang-orang bertanya tentang peristiwa

itu. tlmar menjawab, "Terbetik dalam hatiku bahwa orang-orang musyrikin
itu memukul mundur saudara-saudara kita kaum muslimin dan bahwa
mereka melewati sebuah gunung. Jika mereka berlindung ke gunung itu,
mereka akan berperang dengan satu arah, sedang jika orang-orang musyrik
melewati gunung, mereka akan hancur. Maka keluarlah dari mulutku apa

yang kalian dengar tadi."
Ibnu Umar berkata, "sebulan kemudian seorang utusan dari pasukan

Islam memberi kabar gembira. Dia menyebutkan bahwa pasukanperang
Islam mendengar suara lJmar pada waktu itu. Dia berkata,'Maka kami
berlindung di gunung tadi, dan Allah memenangkan kami atas musuh-
musuhkami."'

Abu Nu'aim dalam Dalail An-Nubuwah meriwayatkan dari lJmar
bin Al-Harits dia berkata, "Tatkala IJmar bin Khathab sedang berkhutbah
di atas mimbar pada hariJum'at, tiba-tiba dia berhenti sejenak dari uraian
khutbahnya dan berkata, "'Wahai Sariyyah, ke gunung -dia mengucapkan
itu dua atau tiga kali- kemudian dia melanjutkan khutbahnya. Sebagian yang
hadir di tempat itu mengatakan, "Dia telah gila, sesungguhnya dia telah
gila."

Saat itulah Abdur Rahman datang menemuinya di rumahnya. Dia
adalah orang yang sangatpercay^terhadap semua yang diucapkan Umar.
Dia berkata, "sungguh berat untuk mencaci mereka demi membelamu.
Sesungguhnya engkau telah membuka peluang bagi terjadinya polemik
tentang dirimu. Tatkala engkau sedang berkhutbah, tiba-tiba engkau
berteriak wahai Sariyyah ke gunung! Apa maksudnya itu wahai Amirul
Mukminin?"

IJmar berkata, Demi Allah, sesungguhnya saya tidak mampu
membendung apa yang mesti saya ucapkan saat itu. Saya melihat -kaum
muslimin- mereka berperang di sebuah gunung dan mereka diserang
dari seluruh arah, dari muka dan belakang. Maka saya tidak tahan untuk
mengatakan apa yang telah saya katakan, "'Wahai Sariyyah ke gunung, agar

kaum muslimin berlindung di gunung itu."
Maka tak berapa lama kemudian datanglah utusan Sariyyah dengan

sebuah surat yang berbunyi: Sesungguhnya musuh bertempur dengan kami
pada hari Jum'at. Kami memerangi mereka hingga waktu Jum'at menjelang
dan matahari tergelincir. Di saat irulah kami mendengar seseorang memanggil:
\(ahai Sariyyah, ke gunung! Saya mendengar perkataan itu sebanyak dua kali.
Maka pergilah kami ke gunung. Hingga kami mampu mengalahkan musuh
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kami dan Allah memenangkan kami atas mereka. Namun orang-orang
yang mengatakan kata-kata tidak senonoh kepada fJmar berkata, "Jangan

dengarkan orang itu, karena dia memang "direkayasa" untuk itu.

Abul Qasim bin Basyran dalam kitabnya,4l-Fawaid meriwayatkan

dari jalur Musa bin'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu Umar dia berkata:

Umar berkata kepada seorang laki-laki, 'Siapa namamu?"

"Jamrah (bara api)", jawab orang tadi.

"Anak siapa," tanya tlmar lebih jauh.

"Anak Syihab (Percikan aPi) ",lanjut orang tadi.

"Lalu dimana tempatmu tinggal?" kata Umar.

"Di Harrah (tempat yang panas)," kata orang tadi.

IJmar berkata, "Dengan apa dia dipanaskan?"

"Dengan Lazha(nyala api yang membara)," jawab lelaki itu'

Umar berkata, "Kalau begitu cepatlah kau kembali menemui
keluargamu sesungguhnya mereka telah terbakar. "

Lelaki itu kemudian kembali ke rumah keluarganya dan ternyata dia

menemukan keluarganya telah habis terPanggang api.

Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwathtba' meriwayatkan dari

Yahya bin Said sebagaim anariwayatdi atas. Sebagaimana juga Ibnu Duraid

-"ri*"yrtkan dalam kitabnya Al-Ahb b ar Al- M ants urab, juga Ibnu AI-
Kalbi dalam kitabnyar{ l-!ami' serta yang lain-lain.

Abu Syaikh berkata dalam kitab Al-'Azbamah:Telah berkata

kepada kami Abu Thayyib, telah berkata kepada kami Ali bin Daud, telah

beikata kepada kami Abdullah bin Saleh, telah berkata kepada kami Ibnu
Lahi,ah daii Qais bin Al-Hajjaj dari orang yang mengatakan kep adanyadia

berkata: Tatkala Mesir dibuka oleh kaum muslimin, penduduk Mesir datang

menemui 'Amr bin Al-'Ash pada saat sudah masuk salah satu bulan yang

dianggap sakral oleh penduduk setempat.

Orang-orang Mesir itu berkata, "Wahai gubernur, sesungguhnya

Nil ini memiliki kebiasaan dimana dia tidak akan mengalir kecuali dengan

tradisi tersebut?
"Amr bin Al-'Ash berkata:"Tradisi apakah itu?"
..Jika masuk tanggal sebelas bulan ini, kami akan mencari seorang

perawan ke rumah orang tua mereka. Lalu kami minta kedua orang tuanya

urrtuk memberikan perawan itu kepada kami dengan suka rela. Kami hiasi

perawan itu dengan baju dan hiasan yang paling indah, kemudian kami

lemparkandia ke sungaiNil ini," jawab penduduk.

"Ini tidak mungkin untuk dilakukan di dalam Islam. Karena se-

sungguhnya Islam menghapus tradisi lama," kata'Amr bin Al-'Ash.
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Lalu mereka melaksanakan apa yang dikatakan oleh 'Amr bin Al-'Ash.
Ternyata sungai Nil itu kering dan tidak mengalirkan air sedikit pun. Hingga

kebanyakan penduduk berencana untuk melakukan Hijrah.

Tatkala melihat kondisi yang demikian,'Amr bin Al-'Ash menulis

surat kepada Umar bin Al-Khathab. Dalam surat itu dia menerangkan bahwa

mereka ditimpa musibah akibat apay^ngsaya katakan. Dan sesungguhnya

saya mengatakan kepada mereka bahwa Islam telah menghaPus semua tradisi

masa lalu.

t/mar menulis kepada'Amr bin Al-'Ash yang di dalamnya ada nota

kecil. Dalam surat itu IJmar menulis: Sesungguhnya saya telah mengirim
kepadamu dalam suratku satu nota kecil maka lemparlah nota kecil itu ke

sungaiNil.
Tatkala surat dmar sampai di tangan'Amr bin Al-'Ash, dia meng-

ambil nota kecil itu dan membukanya.Ternyata di dalamnya berisi tulisan

sebagai berikut:
Dari hamba Allah, Amirul Mukminin, Umar bin Al-Khathab. Amma

ba'du.

Jika kau mengalir karena dirimu sendirimu maka janganlah engkau

-"rgrlir. Namun jika yang mengalirkan airmu adalah Allah, maka mintalah

kepada Allah Yang Mahakuasa untuk mengalirkanmu kembali.

'Amr bin Al-'Ash kemudian melemparkan nota kecil itu ke sungai Nil'
Allah mengalirkan air sungai Nil dengan kadar enam belas dzira'dalam satu

malam. Dengan terjadinyi peristiwa itu, Allah telah menghancurkan tradisi
jahiliyyah dari penduduk Mesir hingga sekarang.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Jika
seseorang berkata dusta kepada lJmar kemudian orang itu mengahkan

perkataan yang bohong, maka lJmar akan berkata, "Jangan ucapkan ini!"
kemudian jiki orang iiu mengatakan perkataan yang lain, maka dia akan

mengatakan lagi, "Jangan ucapkan itu!"
IJmar kemudian berkata, "Apa yang kamu katakan kepadaku adalah

benar kecuali yang saya perintahkan agar kamu ddak mengucapkannya. "

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata: Jika ada

seorang yang mengetahui bahwaperkataan seseorang itu bohong atau benar,

maka ketahuilah bahwa orang itu adalahUmar.

Imam Al-Baihaqi dalam l<rtabnya D ahil An-N ub uw ab meriwayatkan
dari Abu Hadbah Al-Himshi dia berkata: IJmar bin Al-Khathab diberitahu

bahwa orang-orang Irak telah melempari gubernur mereka dengan kerikil-
kerikil kecil. K"*rdi"r, dia keluar dengan nada marah dan melakukan shalat

serta lupa hitungan rakaat shalatnya. Tatkala mengucapkan salam dia

berdoa, ;Y" All"h -ereka telah menjadikan saya demikian kacau balau, maka

kacaukanlah mereka, dan jadikanlah seorang pemimpin dari mereka berasal
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dari marga Ats-Tsaqafi yang memerintah mereka dengan cara-cara jahiliyyah,

yang tidak menerima orang-orang yang baik dari mereka dan tidak pula
mengampuni dosa-dosa mereka.

Saya katakan bahwa apay^ngdia ucapkan itu adalah mengisyarat-
kan kepada Al-Hajjaj Ats-Tsaqafi. Ibnu Lahi'ah berkata: Al-Hajjai saat itu
belum dilahirkan.

Riwayat Singkat Kehidupannya

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Al-Ahnaf bin Qais dia berkata: Kami
duduk di depan pintu rumah I-Imar, tiba-tiba seorang wanita melintas.

Mereka berkata, " Dia adalah budak wanita Amirul Mukminin. "
LJmar berkata, "Tak pantas bagi Amirul Mukminin untuk memiliki

seorang budak wanita, dan itu tidak halal baginya, sesungguhnya dia adalah

harta Allah."
Lalu kami katakan, "Lalu apayanghalal untuk Amirul Mukminin

dari harta Allah?"
Dia berkata, "Tak adayanghalal dari harta Allah bagi Umar kecuali

dua pakaian, pakaian untuk musim dingin dan pakaian untuk musim Panas.
Dan saya tidakpernah memakai pakaian itu untuk menunaikan haji atauPun

umrah. Sedangkan makanan saya dan keluarga saya adalah laksana makanan

yangadadi kalangan Quraisy dari golongan yang tidak terlalu kaya dan
juga ddak terlalu miskin. Selebihnya saya adalah salah seorang laki-laki dari
kalangan kaum muslimin."

Khuzaimah bin Tsabit berkata, "Jika Umar mengangkat seorang

pejabat, maka dia akan menuliskan untuknya perjanjian dan dia akan men-

syaratkan kepada pejabat itu untuk tidak mengendarai kuda, tidak memakan

makanan dengan kualitas tinggi, tidak memakai baiu yang lembut dan

empuk, dan tidak pula menutup pintu rumahnya bagi orang-orang yang

menghajatkan dirinya. Jika itu dilakukan, maka ia telah lepas dari sanksi."

Ikrimah bin Khalid berkata: Sesungguhnya Hafshah, Abdullah bin
IJmar dan lain-lain mengutarakan uneg-unegnya kepada I-Imar. Mereka

berkata, "Andaikata kau memakan makanan yang baik, maka hal itu akan

banyak membantumu untuk melakukan kebenaran."

IJmar berkata, " Apakah kalian satu kata dalam masalah ini?"

Merekaberkata, "Ya!"
LImar berkata, "Saya tahu dan mengerti nasehat kalian, namun

jika itu yar,g saya lakukan, maka sama artinya saya meninggalkan dua

sahabatku dalam perjalanannya. Maka jika aku tinggalkan jalan mereka berdua

(Rasulullah dan Abu Bakar, pent), maka saya tidak akan berjumpa dengan

mereka di tempat singgah (surga).
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Ikrimah bin Khalid juga berkata: Suatu saat masyarakat ditimpa
kelaparan yang sangat dahsyat. Maka dia tidak makan mentega dan minyak
samrn.

Ibnu Mulaikah berkata: Utbah bin Farqad mengatakan kepada Umar
tentang makanan yang dia makan. tlmar berkata setengah membentak,
Celaka kamu! Apakah saya akan memakan makanan yang baik-baik
untukku di dunia ini dan berfoya-foya dengannya?

Al-Hasan berkata: IJmar bin Khathab suatu saat datang ke rumah
anaknya'Ashim. Saat itu'Ashim sedang makan daging.

IJmar berkata, "Apa ini?"
'Ashim menjawab: "Saya ingin sekali makan dengan daging."

IJmar berkata, "Apakah setiaP yang kamu inginkan kau akan
memakannya? Sungguh seseorang dianggap sebagai pemboros jika dia selalu

menuruti apayangdia maui! "
Aslam berkata, IJmar berkata: Pernah terdetik dalam hati saya

untuk makan ikan yang segar. Lalu Yarfa'-dia adalah pelayan di rumah
IJmar- berangkat dengan kendaraannya. Dia membeli keranjang dari
daun kurma. Dia datang dengan keranjang itu menemui lJmar. Lalu dia
berangkat menunggangi kendarannya lalu dia cuci kendaraan itu. Tunggu,
hingga aku lihat bagaimana kondisi binatang yang kamu tunggangi.lJmar
menyelidiki binatang tunggangan Yarfa'dan berkata:'Apakah kau lupa
unruk menghapus keiingat yang mengucur di bawah telinganya. Kau telah
menyiksa binaiarg gara-garakemauan lJmar. Demi Allah Umar tidak akan

makan isi keranjangmu! "

Qatadah berkata: tlmar -yangwaktu itu sudah menjadi khalifah-
memakai jubah dari bahan wol yang ditambal dengan kulit. Dia berkeliling
di pasar dan dipundaknya ada cemeti untuk memukul orang yangberlaku

"rir.rg. 
Dia melewati pemintalan yang rusak dan mendapatkan biji-bijian di

t..rgrh jalan. Umar -i*ungutnya dan melemparkannya ke rumah-rumah
penduduk agar mereka bisa memanfaatkannya.

Anas berkata: Saya melihat dengan mata kepala saya sendiri emPat

tambalan di baju l-Imar.
Abu Utsman An-Nahadi berkata: Saya melihat kain yang dipakai

IJmar ditambal dengan kulit.
Abdullah bin Amir berkata: Saya pernah menunaikan haji bersama-sama

IJmar. Dia tidak pernah mendirikan tenda ataupun kemah. Yang dia lakukan
adalah menggelar tikar di bawah pohon lalu bernaung di bawah pohon itu.

Abu Abdullah bin Isa berkata,'Di wajah Umar bin Khathab ada dua

garis hitam bekas tangisan."
Al-Hasan berkata: IJmar pernah membaca satu ayat yang menjadi

bacaan hariannya lalu dia jatuh pingsan dan sakit sehingga banyak orang
yang menjenguknya selama beberapa hari.
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Anas berkata: Saya pernah memasuki satu kebun. saat itu saya

mendengar lJmar berkata,-"Antara aku dan dia hanya dibatasi tembok:
gakh-ba:kh (kata seru yang sering diucapakan oleh orang Arab), Amirul
Mukminin, demi Allah hendaklah kau bertakwa kepada Allah wahai Ibnu

Khathab, atau Allah akan menyiksamu."

Abdullah bin Amir bin Rabi'ah berkata: Saya melihat Umar bin
Khathab mengambil sejumput tanah dari bumi: Andaikata saya menjadi

laksana tanah Ini, andaikata saya bukan 
^pa-apa, 

andaikata ibu saya tidak
pernah melahirkan saya.

Abdullah bin umar bin Hafash berkata: IJmar bin Khathab pernah

membawa air di atas pundaknya. Lalu orang-orang saat itu menanyakan apa

yang sedang dia lakukan.

umar berkara, 
..Sesungguhnya jiwaku telah membuatku sedikit ujub,

maka saya lakukan ini agar dia merendah."

Muhammad bin Sirin berkata: Seorang ipar Abdullah bin umar datang

menemui I-Imar. Orang itu meminta tlmar untuk memberikan kepadanya

harta dari Baitul Mal. Umar membentak orang tadi dan berkata, "Kau
inginkan aku menjadi seorang penguasa yang berkhianat?"

Kemudian dia menyerahkan seribu dirham dari uangnya sendiri untuk

orang tadi.
An-Nakhai berkata Saatumar menjadi khdifah, dia masih berdagang.

Anas berkata: Perut lJmar berbunyi (karena lapar) sebab dia banyak

makan minyak pada musim paceklikn dan dia telah mengharamkan atas dirinya

untuk makar, ,ri..rt.gr. Dia menekan perutnya dengan jemari-iemarinya. Dia

berkata, "sesungguf,nya kami tidak memiliki harta lain yang bisa dimakan

hingga manusia bisa hidup dengannya."

sufyan bin utbah berkata: IJmar bin Khathtab pernah berkata,
..Sesungguhnya orang yangsayacintai adalah orang yang menunjukkan
kepada saya aib-aib saya."

Aslam berkata: Saya melihat I-Imar bin Khathtab memegang telinga

kuda dan dia memegang telinganya sendiri dengan menggunakan tangan

yang lain. Kemudian dia melompat ke punggung kuda itu.

Ibnu umar berkata: Setiap kali saya melihat Umar marah,lalu diingat-

kan kepadanya nama Allah, atau seseorang membacakan ayat Al-Qur',an

kepadanya, pasd dia akan berhenti dari kemarahannya itu.

Bilal berkata kepada Aslam, "Bagaimana pendapatmu tentang
IJmar."Aslam menjawib, "Saya dapatkan dia sebagai sebaik-baik manusia,

namun jika dia marah, maka itu saya anggaP sebagai masalah besar' "

4. Paceklikiniieriadipadatahun l7Hijriyah.
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Bilal berkata, "Jika saya berada di sampingnya,dandiasedang dalam

keadaan marah, maka saya akan membacakan kepadanya Al-Quian hingga

kemarahannyareda."

Al-Ahwash bin Hakim dari ayahnya berkata: Umar disuguhi makan-

an dengan sepotong daging yang di dalamnya ada mentega. Dia enggan

untuk memakannya. Lalu dia berkata, "setiap bagian dari dua makanan ini

adalah lauk pauk." (Semua atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad).

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata, "IJmar

berkata: Perkara yang saya anggap gampang dalam menyelesaikan persoalan

attaramanusia adalah dengan mengganti pejabatyang memimpin mereka

dengan pejabat yang lain."

Sifat-sifat Umar

Ibnu Sa'ad dan Al-Hakim meriwayatkan dariZirr dia berkata:

Saya pernah keluar dengan penduduk Madinah pada Hari Raya. Saya

melihat lJmar sebagai orang tua yang berjalan tanPa menggunakan alas

kaki, kepalanya botak dan berkulit sawo matang. Posturnya sangat tinggi
jauh melampaui orang-orang lain, seakAn-akan ia sedang menunggangi

binatang.

Namun Al-IUflaqidi berkata: Di kalangan kami tidak adayang
menyatakan bahwa lJmar berkulit sawo matang kecuali mungkin pada

saat paceklik. Karena di saat itu warna kulitnya berubah karena dia banyak

makanminyak.
Ibnu Sa'ad meriwayatkann dari Ibnu Umar bahwa dia menyifati

I-Imar,lalu diaberkara:Diaadalah seorang laki-laki dengankulitputih bersih

dengan kemerah-merahan. Postur tubuhnya tinggi, kepalanya botak dan

beruban.

Ibnu Sa'ad meriwayatkandariUbaid bin Amir dia berkata: IJmar ber-

postur tinggi jauh melampaui umumnya manusia.

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Salamah bin Al-Akwa' dia berkata:

IJmar adalah lelaki yang mampu menggunakan kedua tangannya.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abi Raja' Al-Athari dia berkara: fJmar

adalah seorang lelaki dengan postur rubuh yang sangat tinggi, botak, warna

kulitnya putih kemerahan kedua tulang pipinya menonjol, bagian depan

jenggotnya besar dan di ujungnya ada warna hitam kemerah-merahan.

Dalam buku Tarikh karangan Ibnu Asakiryangdia riwayatkan dari

banyak jalur disebutkan bahwa ibu Umar bin Khathab, yakni Hantamah

binti Hisyam bin Al-Mughirah adalah saudari Abu Jahal bin Hisyam.

Dengan demikian, AbuJahal adalah paman dari pihak ibunya.
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Tentang Kekhilafahannya
(Jmar memangku jabatan khilafah dengan wasiat dari Abu Bakar.

Dia mulai memangku khilafah pada bulanJumadil Akhir tahun tiga belas
Hijriyyah.

Az-Zuhriberkata: Umar menjadi khalifah di hari meninggalnya Abu
Bakar. Yakni pada hari Selasa tanggal dua puluh duaJumadil Akhir. (HR.
Al-Hakim)

Dia menjalankan tugas kekhilafahan itu dengan sebaik-baiknya. Di
masa kekhilafahannya terjadi banyak penaklukan (pembukaan) wilayah-
wilayah.

Pada tahun 14}{, Damaskus ditaklukkan dengan jalan damai dan
peperangan. Pembukaan kota Himsh dan Baklabakka dengancaradamai,
sedangkan Bashrah dan Ablah melalui peperangan.

Pada tahun ini pula Umar mengumpulkan manusia untuk melakukan
shalat tarawih dengan berjama'ah. Riwayat ini disebutkan oleh Al-Askari
dalam kitabnya / l- Aut ail.

Pada tahun 15 H, Yordania ditaklukkan dengan cara kekerasan kecuali
wilayah Thabariyyah yang dibuka dengan jalan damai. Pada tahun ini pula
terjadi Perang Yarmuk dan Qadisiyah.

Ibnu Jarir berkata: Pada tahun itu Sa'ad membangun kota Kufah. IJmar
mewajibkan beberapa hal, membangun kantor-kantor dan memberikan gaji
khusus kepada orang-orang yang masuk Islam lebih dahulu.

Pada tahun 16 H kota Al-Madain dan Al-Ahwaz ditaklukkan. Pada

saat itu Sa'ad melakukan shalatJum'at di istana Kaisar Iran. Jum'at itu adalah
shalat yang pertama kali dilakukan di Irak. Kejadian itu terjadi pada bulan
Shafar. Di tahun itu juga terjadi perangJalula' dan Yazdajir III anak Kisra
melarikan diri ke Raydi wilryah Utara Iian. Pada tahun ini pula ditaklukkan
kotaTikrit.

Pada tahun 16 H, I-Imar mengadakan perjalanan ke luar dan
membuka kota Baitul Maqdis. Pada saat itulah I-Imar menyampaikan
khutbahnya yang sangat terkenal di Al-Jabiyah (sebuah desa di sebelah Barat
Damaskus).

Pada tahun ini juga dibuka kota Qinnasrin dan Saruj dengan
kekerasan. Sedangkan kota Halb, Anthakiyah dan Manbaj serta

Qarqaisya' dengan cara damai. Pada bulan Rabiul Awal di tahun enam belas

inilah mulai dimlis awal penanggalan tahun Hijriyyah atas usulan dari Ali bin
AbiThalib.

Pada tahun 17 H,I-Jmar memperluas Masjid Nabawi. Di tahun
ini terjadi paceklik panjang sehingga sering kali disebut sebagai "Tahun
Paceklik." LImar meminta Abbas untuk memimpin shalat Istisqa'dan
memohon kepada Allah untuk menurunkan hujan.
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Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Nayyar Al-Aslami bahwa tatkala lJmar
hendak melaksanakan shalat istisqa'di musim paceklik, dia keluar dengan
memakai selendang Rasulullah.

Ibnu Sa'ad juga meriway^tkandari Ibnu'Aun, dia berkata: IJmar
memegang tangan Abbas kemudian dia mengangkatnya. Dia berkata, "Ya
Allah, sesungguhnya kami bertawassul kepadamu dengan Paman Nabi-
Mu agar masa paceklik ini lepas dari kami, dan turunkanlah hujan kepada
kami." Tak lama kemudian hujan pun turun dengan derasnya. Dan langit
mendung selama beberapa hari. Pada tahun ini Ahwaz ditaklukan dengan
cara damai.

Pada tahun 18 H, Jundisabur ditaklukan dengan cara damai dan
Halwan melalui peperangan. Pada tahun ini teriadi wabah penyakit pes,

ditaklukkannya Raha, Simsath, Haran Nashibin dan sebagian Ja zirah Arab
melalui peperangan. Dikatakan bahwa kota-kota tersebut ditaklukan
dengan cara damai, sedangkan Mosul dan daerah sekitarnya ditaklukkan
melalui peperangan.

Pada tahun 20H, Mesir ditaklukkan melalui peperangan, namun
disebutkan bahwa Mesir ditaklukkan dengan cara damai kecuali
Alexandria.

Ibnu Rabah berkata:'Wilayah Maghrib semuanya ditaklukkan melalui
peperangan. Pada tahun lni Tustar ditaklukkan dan Kaisar Romawi yang
aBung tewas. Di tahun ini pula IJmar mengusir orang-orang Yahudi dari
Khaibar dan Najran lalu membagi-bagikanKhaibar dan \Ufladi Al-Qura
kepada kaum muslimin.

Pada tahun 21 H, Alexandria, Nahawand dan Barqah ditaklukkan lewat

PePerangan.
Pada tahun 22H, Azerbaijan ditaklukkan dengan kekerasan. Namun

ada pula pendapat yang menyatakan bahwa Azerbaijan ditaklukkan dengan

cara damai.
Kota-kota seperti Daynawar, Masibdzan, Hamdzan, Tripoli, Ray,

Askar dan Qaumas dimklukkan lewat peperangan.

Pada tahun 23 H, dibuka kota Karman, Sajistan, Makran yang
merupakan daerah-daerah pegunungan. Juga Asfahan dan wilayah-wilayah
sekitarnya.

Pada akhir tahun 23 H, inilah [Jmar mati syahid saat dia kembali dari
ibadahhaji.

Said bin Al-Musayyib berkata: Tatkala Umar akan meninggalkan Mina
dia berhenti di Abthah kemudian duduk dan mengangkat tangannya seraya
berdoa, "Ya Allah, usiaku telah tua, kekuatanku telah melemah, rakyatku
telah meluas kemana-mana. Maka kembalikanlah aku ke haribaAn-Mu
dalam keadaan tidak menelantarkan mereka dan tidak pula menyia-nyiakan
mereka."
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Belum usai bulan Dzulhijjah,IJmar terbunuh. (Diriwayatkan oleh
Al-Hakim).

Abu Saleh As-Saman berkata: Ka'ab Al-Ahbar berkata, "'W'ahai, tlmar
saya mendapatkandalamTaurat bahwa kamu akan mati syahid."

(Jmar menimpali, "Bagaimana mungkin saya akan mati syahid padahal

saya berada di jazirahArab. "
Aslam berkata,IJmarbin Khathab pernahberdoa, "Ya Allah, karunia-

kan kepadaku mati syahid di jalAn-Mu. Dan matikanlah aku di negeri
Rasulullah. " (Riwayat Imam Bukhari).

Ma'dan bin Abi Thalhah berkata,IJmar bin Khathab berkhutbah lalu
dia berkata, "Saya melihat dalam mimpiku bahwa seekor ayam jantan telah
mematukku satu atau dua kali patukan. Menurut penafsiranku itu adalah
kedatangan ajalku. Sesungguhnya orang-orang telah memerintahkan saya

untuk menentukan siapa yang akan menjadi penggantiku. Sesungguhnya
Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan agama dan khilafah-Nya.Jlka saya

lebih dahulu meninggal, maka lakukanlah pemilihan khalifah melalui jalan
musyawarah di antara enam orang yang saat Rasulullah meninggal, mereka
adalah orang-oran B y angdiridhainya.

Az-Zthriberkata: IJmar melarang tawanan perang yang telah baligh
untuk memasuki Madinah. Namun tatkala Al-Mughirah bin Syu'bah, yang
saat itu menjadi gubernur Kufah, mengirimkan surat bahwa dia mempunyai
seorang pelayan yang memiliki berbagai macam keahlian. Dia minta ijin
untu\ memasuki kota Madinah. Dia mengatakan bahwa pelayannya mampu
melakukan beberapa hal yang sanBat berguna bagi manusia. Dia adalah
tukang besi, tukang gambar dan tukang kayu.

IJmar kemudian mengijinkan kepada Al-Mughirah bin Syu'bah untuk
mengirimkan orang tadi ke Madinah. Al-Mughirah mengambil uangbayaran

darinya sebanyak seratus dirham selama sebulan. Kemudian peldyan itu datang
kepada lJmar mengajukan keberatan atas beratnyabayaranyang harus dia
berikan kepada Al-Mughirah.

lJmar berkata, "Bayaranyang ditarik darimu itu tidaklah terlalu
besar."

Pelayan itu kemudian pergi memendam dendam dan kemarahan yang
mendalam.

Setelah beberapa hari Umar memanggil orang itu kembali dan berkata,
"Bukankah telah dikabarkan kepada saya bahwa kamu berkata, jika saya

mau, maka saya akan membuat penggilingan yang digerakkan dengan
angin?"

Orang itu menoleh kepada lJmar dengan wajah yang suram dan
berkata, "Saya akan membuat penggilingan untukmu di mana manusia akan
banyak membicarakannya. "
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Tatkala orang itu pergi LJmar berkata, "Bukanlah budak itu telah
menj anjikan sesuatu kepadaku ?"

Abu Lu'luah kemudian mengambil pisau besar yang memiliki dua
ujung, sedangkan tangkai pegan gannya adadi tengah. Lalu dia bersembunyi
di pojok Masjid di tengah kegelapan. Dia tetap bersembunyi di tempat
itu hingga IJmar bangun dan dia membangunkan kaum musliminuntuk
melakukan shalat subuh. Tatkala Umar mendekat ke tempat persembunyian
Abu Lu'luah, dia menikamnya dengan tiga tikaman yang beruntun (Riwayat
Ibnu Sa'ad).

'Amr bin Maymun Al-Anshari berkata: Sesungguhnya Abu Lu'luah
budak Al-Mughirah bin Syu'bah telah menikam lJmar dengan pisau besar
yang memiliki dua ujung. Dia juga menikam dua belas orang yang lainnya,
enam di antaranya meninggal dunia. Salah seorang yang berasal dari
Irak menutup lJmar dengan sepotong kain. Tatkala si budak ini mengalami
kesedihan yang demikian mendalam, dia bunuh diri.

Abu Rafi berkata: Abu Lu'luah, budakAl-Mughirah adalah seorang
yang biasa membuat alat pemintal. Dia bekerja untuk Al-Mughirah dan
dia mengambil uang dari hasil kerjanya sebanyak empat dirham perhari.
Tatkala datang menemui l-fmar, dia berkata, "Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Al-Mughirah telah memberatkanku, maka tolong berilah
dia peringatan." tfmar berkata, "Berbuat baiklah kepada tuanmu." -IJmar
berniat untuk membicarakan masalah ini dengan Al-Mughirah. Abu
Lu'luah marah dan berkata, "Semua orang merasakan keadilannya kecuali
saya."

Dia memendam dendam dalam dadanya dan bermaksud untuk
membunuh lJmar. Dia kemudian mengambil pisau besar,lalu mengasahnya
tajam-tajam dan mengolesinya dengan racun.

lJmar yang wakru itu akan melakukan shalat berkata, "Luruskan shaf
kalian!" sebelum mengangkat tanganuntuk takbiratul ihram, Abu Lu'luah
datang dan berdiri di shaf terdepan yang dekat dengan Umar. Dia menikam
[Jmar di bagian pundak dan lambungnya. Maka jatuhlah Umar.

Abu Lu'luah ju ga menikam tiga belas orang lainnya, enam di an ter any a

meninggal dunia. LJmar dibawa ke rumahnya saat matahari hampir terbit.
Abdur Rahman bin'Auf kemudian menggantikan IJmar sebagai Imam
shalat dan dia membaca dua surat pendek.

IJmar kemudian diberi minum anggur, dia meminumnya, namun
minuman itu keluar dari luka di lambungnya. Saat itu Umar belum juga sadar.

Kembali dia diberi minum susu, dan susu itu pun keluar dari lukanya.

Orang-orang yang hadir di tempat itu berkata, "Kamu tidakapa-apa."
IJmar berkata, "Jika dalam pembunuhan ini terjadi masalah, maka

sesungguhnya sayatelah terbunuh. "
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Orang-orang mulai memuji dia, mereka berkata, "Kau demikian dan

demikian."
umar berkata, 

.Ketahuilah, demi Allah, saya ingin keluar dari dunia ini
dengan timbangan yang seimbang. Tidak adayangterlalu memberatkanku
danlidak juga ierlalu meringankanku. Dan sesungguhnya persahabatan
dengan Rasulullah merupakan kebahagiaan untukku. "Kemudian Ibnu Abbas

memujinya. Umarberkaia: Andaikata saya memiliki emas sebesarbumi maka

akan sayajadikan dia sebagai tebusan untuk kengerian perjalanan yang akan

saya hadapi.

Sedangkan masalah khalifah, saya telah memerintahkan agar masalah

ini dimusyawarahkan di antara tltsman, Ali, Zubair, Abdur Rahman bin
Auf dan Sa'ad bin Abi \U(aqqash. Kemudian dia menyuruh Shuhaib untuk
memimpin shalat jama'ah. Kemudian dari jumlah yang enam itu akhirnya
mengkerucut menjadi tiga." (Riwayat Al-Hakim).

Ibnu Abbas berkata: Abu Lu'luah adalah orang Majusi.

'Amr bin Maymun berkata, Umar bin Khathab berkata, "Segala puji
bagi Allah yang telah menjadikan kematianku bukan di tangan seorang yang

beragama Islam."
Kemudian dia berkata kepada anaknya, "W'ahai Abdullah, periksa

utang-utangk ."
Abdullah bin Umar memeriksa utangnya dan dia dapatkan bahwa

utang IJmar itu adalah sekitar delapan puluh enam ribu.t

IJmar berkata, "Jika kekayaan keluarga LJmar mencukupi untuk
membayar utang tadi, maka bayarkah dari harta mereka. Jika tidakcukup,
maka mintalah diri Bani Ady, jika tidak mencukupi juga maka mintalah dari

orang-orang Quraisy."
"Pergilah menemui l-Immul Mukminin Aisyah dan katakan kepada-

nya bah*i l;mar minta ijin untuk dikuburkan bersama dua sahabat-

nya."
Ibnu Umar pergi menemui Aisyah dan mengat akan ap a y an g dikata-

kan oleh l-Imar bin Khathab. Aisyah berkata, "Saya menginginkan temPat

itu untukku, namun kini saya lebih mementingkan dia daripada diriku."
Abdullah bin umar pergi menemui Umar dan berkata, "Dia memberi

ijin." Mendengar itu Umar memuji Allah.
orang-orang yang hadir di rempat itu berkata, "Berwasiarlah wahai

Amirul Mukminin dan tentukan siapa penggantimu."

LJmar berkata, " Saya tidak melihat seorang pun yang lebih berhak untuk
memangku khilafah ini daripada orang-orang yang Rasulullah ridha saat dia

meninggal dunia." Kemudiin dia menyebutkan enam orang sahabat.

5. lmam adz-Dzahabi menyebutkan bahwa jumlah utang Umar adalah sekitartiga puluh enam ribu.
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Dia melanjutkan, "Abdulah bin Umar hendaklah menjadi saksi di
antaramereka, namun dia tidak memiliki hak untuk mencalonkan diri.Jika
ternyatayang mendapat kepercayaanuntuk memerintah adalah Sa'ad bin
'Waqqash, maka dia memang berhak untuk itu. Jika tidak, maka dan saya tidak
akan mencopotnya bukan karena dia lemah atau karena khianat."

Kemudian dia melanjutkan, "Saya wasiatkan kepada khalifah setelah
saya untuk bertakwa kepada Allah, saya juga peringatkan agar diaberlaku
baik kepada orang-orang Muhajirin dan Anshar, dan saya wasiatkan agar dia
berlaku baik kepada semua penduduk kota." Demikianlah nasehat IJmar.

Tatkala dia waf.at,kami memb awajenazahnya ke luar menuju rumah
Aisyah. Dia berkata, "IJmar bin Khathab meminta izin."

Aisyah berkata, "Masuk dan kuburkanlah. " Kemudian dia dimasukkan
dan dikuburkan bersama dua sahab atnya(Rasulullah dan Abu Bakar).

Tatkala pemakamannya selesai dan orang-orang telah sama-
sama pulang, enam orang yang disebutkan t/mar berkumpul mengadakan
musyawarah.

Abdur Rahman bin'Auf berkata, "Jadikanlah urusan kalian pada tiga
orang!"

Zubair berkata, "Sayaserahkan khilafah ini kepada Ali."
Sa'ad berkata, "Saya limpahkan masalah ini kepada Abdur Rahman

bin'Auf."
Thalhah berkata, "Saya limpahkan masalah ini kepada Utsman."
Abdullah bin Umar berkata: Kemudian tiga orang itu berunding

melakukan musyawarah.

Abdur Rahman bin 'Auf berkata, "Saya sama sekali tidak berminat
untuk memangku khilafah, maka siapa di antara kalian berdua berlepas diri
dari beban ini, maka saya akan limpahkan tanggung jawab khalifah ini
kepada yang satunya lagi. Demi Allah hendaklah kalian melihatkepadadiri
kalian dan hendaklah kalian melihat untuk kebaikan umat ini. " Kedua sahabat
besar Rasulullah, IJtsman dan Ali terdiam.

Kemudian Abdur Rahman bin 'Auf berkata, "Serahkanlah urusan ini
untukku dan aku akan meneliti siapa yang paling utama di antara kalian."
Keduanya serempak menjawab, "Ya! "

Abdur Rahman kemudian bertemu empat mata dengan Ali dan dia
berkata, "Anda adalah salah seorang yang pertama kali masuk Islam, anda
juga salah seorang kerabat dekat Rasulullah. Atas nama Allah, jika saya
memerintahkan kamu untuk memerintah, maka hendaklah kamu berlaku
adil, dan jlka ada orang yang memerintah kamu, maka hendaklah kamu
mendengar dantaat." Kemudian dia mendatangi lJtsman dan mengatakan
perkataanyangserupa. Setelah dia mengambil sumpah setia keduanya, maka
dia membai'at LJtsman dan Ali pun segera membaiatnya.
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Dalart M usnadnyalmam Ahmad meriwayatkan dari umar bahwa dia

berkata, "Jika saya mati, sedangkan Abu Ubaidah bin Al-Jarrahsaat itu masih

hidup maka akan saya nyatakin dia sebagai pengga_nriky. Dan jika Tuhanku
rrrenanyakan kepadakuierrtang penobatan ini, maka akan saya jawab: S.aya

pernah-mendengar Rasulullah bersabda, " sesunggYhny.a :"jiap Nabi memiliki
trarrg kepetcayrr" 1e-it ;, dan orang kepercayaanku-adalah Abu Ubaidah Al-

Jarrai." ban jika ajalku tiba -karena sait itu Abu Ubaidah telah melingq{-
iaya akan *emberikan j abatan khalifah ini kepada Mu' adz bin Jabal. Dan j ika
Tuhanku menanyakan tentang tindakan saya ini, maka akan saya jawab: "Saya

pernah mendengar Rasulullah bersabda"

" S e s un ggu b ny a din ( M u' a d z b in J ab al) ale an dik ump nlh an p a da H ari
Kiamat b er s ama p ara uhma. "
Saat lJmar meninggal, kedua orang yang disebutkan itu telah

meninggal.

Juga disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad dari Rafi'bahwa
dikatakan kepada Umar -ketika menjelang kematiannya- tentang siapa yang

akan menggantikannya setelah kematiannya. lJmar berkata, "Saya telah

melihat kepada sahabat-sahabatku ketamakan yang buruk. Maka iika masih

ada salah satu dari dua orang ini, saya akan berikan perkara ini kepadanya,

dan saya akan merasa yakin dengan pemerintahannya. Yakni Salim, maula

Abu Hudzaifah dan Abu Ubaidah Al-Jarrah. "
IJmar ditikam pada hari Rabu di akhir bulan Dzul Hiji ah, dan dia di-

kuburkan pada awal Muharram, hari Ahad. Saat itu ia berusia enam puluh
tiga tahun. Ada juga yang mengatakan enam puluh enam tahun, juga ada

yi.rg -..rgatakan irrtt puluh satu hhun, bahkan adayangmengatakan
enam prluh tahun. Al-\(aqidi menguatkan pendapat terakhir. Sementara

ada pula yang mengatakan bahwa usia LImar saat meninggal ialah lima
puluh sembilan tahun, juga disebutkan lima puluhlima_atau lima P"ll!
.-prt tahun. Yang memimpin shalat ienazahnyaadalah Shuhaib di Masjid
Madinah.

Dalam kirab Tabdzibkarangan Al-Muzzani disebutkan bahwa di
cincin lJmar terdapat tulisan:( elti'r, o--lr\ 6 ) (Cukuplah mati sebagai

pengingat untukmu wahai Umar).

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Thariq bin Syihab dia berkata: ummu
Aiman berkata saat lJmar terbunuh, "Hari ini Islam menj adi lemah' "

Abdur Rahman bin Yasar berkata, "Saya menyaksikan kematian
IJmar, dan saat itulah terjadi gerhana matahari." (para perawinya adalah

orang-orang yang tsiqah).

Beberapa Hal yang Dilakukan Pertama Kali oleh Umar

Al-Askari berkata: IJmar adalah khalifah yang menamakan dirinya
dengan Amirul Mukminin, dia adalah orang yang Pertama kali menulis pe-
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nanggalan Islami diawali dari hijrah Rasulullah. Dia yangpertama kali
mendirikan Baitul Mal, yang pertama kali memerintahkan shalat tarawih
secara berjamaah di bulan RamadhantlangPertama kali mengawasi
kondisi rakyatnyadi malam hari, yang Pertama kali memberi hukuman
kepada orang yang menghujat, yang pertama kali menyiksa peminum khanr
dengan delapan puLuh deraan, yang pertama kali melarang kawin mu t' ah,yang
p..t".rr" kali rnelarang menjual ummul walad (ibu-ibu mantan budak yalg
melahirkan anak dari tuannya), yang pertama kali mengumpulkan manusia

untuk melakukan shalat jenazah secara bersamaan dengan empat takbir tlang
pertama kali membangun kantor-kantor administrasi, dan yang pertama kali
membuka kota-kota besar.

LJmar adalah orang yang pertama kali membawa bahan makanan dari
Mesir lewat laut Iylah ke Madinah. Dia juga yang mewakafkan sedekah-

sedekahnya, dii yang melakukan 'aul dalam faraidh membagikan
kelebihan bagian dalam pembagian waris sehingga pembagiannya menjadi
benar. I-Imar orang pertama yang mengambil zakatkuda. Dia juga orang
yang pertama kali mengucapkan, 'semoga Allah memanja_ngkan umurmu
(atiallaha 'umraka) -ungkapan ini dia katakan kepada Ali. Dia jugayang
mengatakan, "semoga Allah menolongmu (ayyadakallu) -inijuga dia
ucapkan untuk Ali. Inilah yang disebutkan oleh Al-Askari.

Imam An-Nawawi berkata dalam Tabdzibnya, IJmar adalah orang
yangpertama kali menjadikan cemeti sebagai alat untuk menghukum

-rnrii" y"t g melakukan pelanggaran. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu
Sa'ad dalam kitabny a Atb -Th ab aqat.

Imam Nawawi berkata: Dikatakan bahwa cemeti Umar bin Khathab
jauh lebih ditakuti daripada pedang kalian.

Dia adalah orang pertama yang mengangkat para hakim di koh-kota,
dan yang membangun kota-kota sePerti Kufah, Bashrah,lazirah, Syam,

MesirdanMosul.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ismail binZiyaddia berkata: Ali bin

Abi Thalib melewati beberapa masjid di bulan Ramadhan. Dia melihat lilin
menyala di dalam masjid-masjid tersebut. Maka Ali berkata, "sesungguh-

nya nur Allah atas I-Imar di kuburannya laksana cahaya-cahayayangada
di masjid-masjid kami. "

Ibnu Sa'ad berkata: IJmar membuat lumbung yang di dalamnya di-
simpan tepung gandung, kurma, anggur kering (kismis) dan semua bahan

logistik yang diperlukan. Dengan lumbung ini dia membantu orang-
orrt g yang kehabisan bekal di perjalanan. Dia membangun lumbung itu
di antara Makkah dan Madinah yang gamPang diambil oleh orang yang
membutuhkannya.

Dia membongkar Masiid Nabawi dan memperluasnya, serta
melempari lantainya dengan batu-batu kerikil.
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IJmar adalah yang mengusir orang-orang Yahudi dariHliazke
Syam, dan mengusir orang-orang Najran ke Kufah. IJmar jugalah yang
menempatkan Maqam Ibrahim pada posisinyayan:g kita lihat hingga
sekarang. Maqam Ibrahim saat itu menempel dengan Ka'bah.

Kisah Tentang Umar dan Masalah-masalah Yang Dihadapinya

Al-Askari dalam kitabnya Al-Awail,juga Ath-Thabarani dalam
kitabnya Al-Kabir dan Al-Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab
bahwa lJmar bin Abdul Azizbertanya kepada Abu Bakar bin Sulaiman
bin Abi Hatsman untuk apa dia menulis surat "Dari khalifah Rasulullah

W" di zamanAbu Bakar, dan penulisan dari "Khalifah Abu Bakar'" Lalu
siapa yang pertama kali menulis "Dari Amirul Mukminin." Abu Bakar bin
Sulaiman berkata: asy=Syifa' -seorang wanita Muhajirat- berkata bahwa
setiap menulis surat, Abu Bakar akan memulainyadengan kalimat: "Dari
Khalifah Rasulullah." Sedangkan lJmar memulai dengan "Dari khalifah
khalifah Rasulullah. " Hingga suatu waktu Umar menulis surat kepada pejabat

di Irak untuk mengutus dua orang yang kuat agar dia bisa bertanya tentang
Irak dan masyarakatnya. Pejabat itu mengutus Lubaid bin Rabi'ah dan 'Adi
bin Hatim kepada Umar. Keduanya lalu menuju Madinah dan masuk Masjid
Nabawi. Kedua orang tadi bertemu dengan'Amr bin Al-'Ash. Mereka
berkata, "Bantulah kami untuk meminta izin kepada lJmar hingga kami
dapat bertemu dengan Amirul Mukminin."

'Amr bin Al-'Ash berkata, "Demi Allah, nama yang kalian berdua
katakan adalah sangat cocok untuk lJmar."

Kemudian Amr masuk menemui Umar. Dia berkata, "Assalamu
'alaika ya Amirul Mukminin."

IJmar berkata, "Apa yang terdetik di benak anda dengan nama ini?
Beritahukanlah kepad a saya apayangmendorongmu untuk memanggil
saya dengan nama tadi."

'Amr bin Al-'Ash memberitahukan apayangtelah terjadi, dan dia
berkata, "Engkau adalah Amir (pemimpin), sedangkan kami adalah kaum
mukminin." (jadilah Amirul Mukminin). Dan sejak saat itulah surat-surat
yang dikirimkan Umar bin Khathab menggunakan nama itu.

Imam An-Nawawi berkata: Gelar Amirul Mukminin diberikan
oleh Adi bin Hatim dan Lubaid bin Rabi'ah tatkala mereka berdua datang
menemui lJmar sebagai utusan dari Irak.

Juga disebutkan bahwa gelar itu diberikan pertama kali oleh Al-
Mughirah bin Syu'bah. Ada juga yang mengatakan bahwa LJmar berkata
di hadapan kaum mukminin: Kalian adalah kaum mukminin dan saya

adalah amir kalian. Maka setelah itu dia dipanggil dengan sebutan Amirul
Mukminin. Sebelumn y a diadisebut dengan khalifah khalifah Rasulullah'
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Mereka kemudian mengganti nama yang panjang ini dengan sebutan Amirul
Mukminin.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Mu'awiyyah bin Qurrah dia berkata:
Tatkala satu surat dikirimkan dari Abu Bakar pada masa pemerintahannya,
maka pada surat itu tertulis sebagai berikut: "Dari khalifah Rasulullah."
Tatkala lJmar menjadi khalifah orang-orang yang menulis suratdariUmar
menuliskannya dengan "Dari khalifah khalifah Rasulullah." Kemudian lJmar
berkata: Ini terlalu panjang.

Mereka berkata, "Tidak, kita telah menjadikanmu sebagai amir
(pemimpin) kami. Maka engkau adalah amir kami."

IJmar berkata, "Ya kalian adalah kaum mukminin, sedangkan saya
adalah amir kalian." Maka setelah itu ditulislah Amirul Mukminin.

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Taribbnyadari Ibnu Al-
Musayyab dia berkata: Orang yang pertama kali menulis penanggalan Islam
adalah l-Imar pada dua tahun setengah masa kekhilafahannya. Dia menulis
pada tahun enam belas Hijriyyah berdasarkan usulan yang diberikan oleh
Ali.

As-Salafi meriwayatkan dalam z{ tb-Thuyuriyyat dengan sanad yang
shahih dari Ibnu lJmar dari Umar bahwa dia ingin menuliskan sunnah-
sunnah Rasulullah. Lalu dia melakukan shalat istikharah, minta petunjuk dari
Allah selama satu bulan. Setelah pagi tiba, tekad untuk itu telah bulat, namun
setelah itu dia berkata, "Saya ingat satu kaum sebelum kalian yang menulis
satu buku, lalu pandangan mereka lebih tertuju kepada kepada buku itu dan
meninggalkan Kitab Allah."

Ibnu Sa'ad dari Syadad berkata: Perkataan yang pertama kali diucap-
kan oleh l-Imar bin Khathab saat dia naik mimbar adalah: "Ya Allah,
sesungguhnya saya ini memiliki perangai yang keras, maka haluskanlah
perangai saya. Sesungguhnya saya ini adalah makhluk yang lemah, maka
kuatkanlah saya. Dan sesungguhnyasayaini adalah orang yang kikir maka
jadikanlah hati saya pemurah."

Ibnu Sa'ad dan Sa'id bin Manshur serta yang lainnya meriwayatkan
dari jalur yang beragam dari Umar bahwa dia berkata, "Sesungguhnyasaya
memposisikan diri terhadap harm Allah laksana posisi seorang wali anak
yatim terhadap hartanya.Jika saya mampu, maka saya akan menahan diri
dari memakan hartaAllah itu (Baitul Mal) dan jika saya tidak mampu (fakir)
maka saya akan memakan dengan carayangpatut.6 Dan jika saya mampu,
maka saya akan membayar kembali apa yang saya makan itu."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Umar bin Khathab jika
membutuhkan sesuatu, dia datang ke Baitul Mal untuk meminjam. Mungkin
saja Umar kesulitan untuk membayar sehingga terpaksa penjaga Baitul

6. Ungkapan ini Umar kutip dari firman Allah pada surat An-Nisaa'ayat 6
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Mal memintanyauntuk membayarnya. LJmar meminta agar utang itu
diambil dari gajinya sebagai khalifah. Maka ketika masa bayaran tiba,I-Imar
membayar utang tadi.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Al-Bara'bin Ma'rur bahwa Umar bin
Khathab suatu ketika keluar sehingga dia sampai di mimbar. Saat itu dia
menderita sakit. Kemudian yang hadir di tempat itu mengatakan bahwa

obatnya adalah madu, dan di Baitul Mal ada satu girba(kantongairdarikulit
madu). IJmar berkata, Jika kalian mengijinkan saya untuk mengambilnya,
maka akan saya ambil. Jika tidak, maka saya nyatakan bahwa itu adalah

haram untuk saya." Mereka mengijinkan lJmar untuk mengambilnya.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Salim bahwa lJmar pernah me-

masukkan tangannya ke dalam luka pada Punggung unta bernanah. Dia
berkata, *Sesungguhnyas^yasangat takut ditanya Tuhanku tentang aPa

yang menimpa dirimu."
Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata:Jika Umar ingin

melarang seseorang tentang sesuatu, maka dia pergi menemui orang itu dan

berkata: "Tak seorang pun yang telah saya perintahkan untuk meninggalkan

sesuatu lalu dia melanggarnya, kecuali akan saya beri sanksi yang berlipat
ganda."

Kami meriwayatkan dari berbagai ialur bahwa tlmar bin Khathab
suatu malam pernah keluaruntuk mengontrol rakyatnya-Umar sering kali
melakukan hal ini-. Tiba-tiba dia melewati rumah seorang wanita Arab yang

pintunya tertutup rapat. Dia melantunkan satu puisi:

'Mahm ini serasa dernikian panjang dengan bintang-bintd.ng yd.ng

berjalan

Dia sealean iba melihathu tah ada bantal yang bisa hucandai

Demi Allah, andaihata tidak ada sihsa Alkb yd.ng sayd khauatirhan
pedibnya

M aka akan b ergoyanglah pinggir-pinggir ranj ang tidurhu

N amun abu uhut M alaihat yang Alkb p erintabhan untuk mengauasi

leita

Paru mahikat yd'ng tidah pemah lala.i mmulis sepattj ang masa

Dan rasa tahut pada Tubanhu tehb rnenghakngik u berbuat ita

Seraya berbarap suamihu memperoleb m.artabat yang demihian besar"

Setelah itu umar menulis kepada para panglima di medan perang untuk
tidak membiarkan seorang suami meninggalkan istrinya lebih dari emPat

bulan.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Zadzan dari Salman bahwa lJmar
berkata kepadanya, "Apakah saya ini seorang raja atau khalifah?"
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Salman berkata, "Jika engkau mengambil dari bumi kaum muslimin
satu dirham atau lebih, lalu engkau pergunakan uang itu bukan pada

tempatnya, maka engkau adalah raia danbukan khalifah." Mendengar itu
tlmar menangis terisak.

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkandari Sufyan bin Abu Al-'Awja'dia
berkata,IJmar berkata, 'Demi Allah, saya tidak tahu apakah saya ini seorang
raja atau seorang khalifah. Dan jika ternyata saya adalah seorang raja,
maka ini sungguh persoalan yang besar."

Seseorang yang hadir di tempat itu berkata, "'$U'ahai Amirul
Mukminin sesungguhnya antara keduanya itu terdapat perbedaan yang
besar."

"Lalu apa perbedaannya," kata l-Imar.
"seorang khalifah itu tidak mengambil kecuali dengan carayar.g

hak dan tidak mempergunakannya kecuali dengan carayenghak pula
dan engkau adalah s"peiti itu. Sedangkan seorangraiaadalah orang yang
melakukan kezhaliman kepada manusia, dia mengambil hak orang lain
dengan seenaknya dan memberikan harta yang dia miliki seenaknya pula."
IJmar pun terdiam.

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkata: Suatu
ketika lJmar menunggang seekor kuda, tiba-tiba pakaiannya tersingkap
hingga pahanya kelihatan. Orang-orang Najran melihat pada paha Umar ada

tahi lalat. Kemudian mereka berkata, "Inilah orang yang termaktub dalam
Kitab kita bahwa dia akan mengusir kita dari bumi kita."

Dia juga meriwayatkan dari Sa'ad Al-Jari bahwa Ka'ab Al-Ahbar berkata

kepada lJmar, "sesungguhnya kami dapatkan engkau di dalam Kitab Allah
berada di salah satu pintu dari pintu-pintu Jahannam. Engkau halangi manusia

untuk terjerumus ke dalamnya. Maka ketika engkau meninggal, mereka akan

tercebur ke dalamnya hingga Hari Ki amat."

Dia meriw^yatkan dari Abu Ma'syar yang berkata: Guru-guru
kami mengatakan kepada kami bahwa I-Imar berkata, "Sesungguhnya
urusan (pemerintahan) ini tidak mungkin bisa berjalan kecuali dengan
ketegasan yang tidak mengandung kezhaliman dan kelembutan yang tidak
mengandung kelemahan atas rasa takut."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al-Mushannaf dari Hakim bin
'I-Imair, dia berkata, " Ingat, seorang panglima tentara atau Perang tidak boleh
menjatuhkan hukuman (had) kecuali jika telah sampai diakhir perjalanan,
agar dorongan setan tidak merasuki orang-orang kafir." Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dalam tafsirnya dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Kaisar Romawi
pernah menulis surat kepada lJmar. Isi suratnya adalah sebagai berikut:
Sesungguhnya utusanku datang menemuiku setelah bertemu denganmu.
Mereka menyatakan bahwa pada kalian ada satu pohon yang sama sekali tidak
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ada tandingannya. Dia tumbuh laksana telinga-telinga keledai, lalu terbelah
laksana kerang mutiara, kemudian menghijau laksana zamrtd hijau,lalu
memerah lalsana batu yaqut yang kemerah-merahan. Lalu masak dan menjadi
sebaik-baik makanan sejenis poding (fahdza),lalu mengering dan menjadi
persediaan orang-orang mukmin serta bekal bagi orang yang bepergian jauh.

Jika apa yang dikatakan oleh utusAn-utusanku iru benar, maka saya tidak
mengenal pohon tersebut kecuali pohon surga.

IJmar membalas surat Kaisar Romawi tersebut: Dari hamba Allah,
Amirul Mukminin, buat yang terhormat Kaisar Romawi. Sesungguhnya
utusAn-utusan anda berkata benar kepada anda. Sesungguhnya pohon yang
ada pada kami adalah pohon yang Allah tumbuhkan bagi Maryam tatkala dia
melahirkan anaknya Isa. Maka bertakwalah Engkau kepada Allah, janganlah

engkau jadikan Isa sebagai Tuhan selain Allah. IJmar kemudian mengutip
firmanAllah:

iK? 3 xffiyG s,i6Li;r. ;*;;t'^,, *Jr3t
{ oo 

'o'.,^' 
J' }@

"sesunggubnya misal (penciptaan)'Isa di sisi Allab adalab sePerti
(penciptaan) Adam. Allab menciptahan Adam dari tanah, hemwdian
Allab berfirman,'Jadihh' (seorang manusia) maka jadilab dia." (Ali
Imran:59).
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Umar memerintahkan

kepada para pejabatnya untuk menuliskan jumlah hartanya -di antara
mereka ada Sa'ad bin Abi \Taqqash-. Lalu dia membagi harta mereka menjadi
dua. Separuhnya diambil dan separuhnya lagi diberikan kepada mereka.

Dia juga meriwayatkan dari Sya'bi bahwa Umar jika mengangkat seorang

pejabat untukposisi tertentu, maka dia akan menulis hananya.

Dia juga meriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dia
berkata: Dalam kurun waktu yang lama l-Imar tidak makan dari harta di
Baitul Mal. Lalu terjadi masa paceklik, maka dia meminta kepada para
sahabat Rasulullah untuk meminta pendapat. Dia berkata, "Saya telah
menyibukkan diri dengan urusan khilafah ini lalu apakah saya boleh
mengambil dari Baitul Mal?" Ali berkata, "Anda boleh mengambil
makanan untuk makan siang dan makan malam." Lalu Umar mengambil
sebagaimana yang disarankan oleh Ali.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa lJmar bin Khathab
menunaikkan haji pada tahun dua puluh tiga Hijriyah. Pada saat tersebut dia
menginfakan uangnya sebanyak enam belas dinar. Kemudian dia berkata,
"'$7ahai Abdullah bin lJmar, kita telah melakukan pemborosan dalam harta
ini."
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Abdur Razzaq meriwayatkan dalam M u s b annafny a dari Qatadah dan
Asy-Sya'bi, mereka berdua berkata: "Seorang wanita datang menemui
Umar bin Khathab, diaberkata, "suami sayaberpuasa di sianghari dan shalat
di malam hari."

Umar berkata, "Kau rclah memuji suami dengan pujian yang baik. "
Ka'ab bin Sawwar berkata, "Perempuan itu sebenarnya mengeluhkan

kelakuan suaminya."
Umar berkata, "Bagaimana dia mengeluhkan kelakuan suaminya. "
"Dia ingin mengatakan bahwa dia tidak memperoleh hak dari

suaminya," lanjut Ka'ab.
"Jika dia rriemahaminya demikian, maka putuskanlah antara

keduanya," lanjut fJmar.
"'Wahai Amirul Mukminin, Allah telah menghalalkan empat hal bagi

laki-laki dari para wanita. Dan bagi para wanit aterdapatsatu hari dari setiap
empat hari yang menjadi bagiannya dan baginya satu malam dari setiap
empat malam yang menjadi bagiannya."

Diriwayatkan dari IbnuJuraij, dia berkata: Seseorang yang saya per-
cayai mengabarkan kepada saya bahwa tatkala lJmar sedang berkeliling
kota Madinah dia mendengar seorang perempuan menyanyikan syair
berikut:

" M alam ini begitu pa.njang dan dinding-dindingnya gelap gulita
memb uatha tereny rlb tah ada ternan untuk b ercumb u

Andaileata bukan rasa tahuthu hepada Allab semata

n i s cay a ah an b e r goy an g d.in d,in g- din din g r anj an gh u ini "
IJmar kemudian mendatangi wanita itu dan berk ata," Apayang terjadi

padamu?"
\Wanita itu menjawab, "Kau telah menjadikan suamiku seorang duda

selama beberapa bulan. Aku kini sangat merindukannya."
Umar berkata, "Lalu kau inginkan sebuah kejahatan?"
'Wanita tadi menjawab, "Aku berlindung kepada Allah."
IJmar berkata, "Kalau demikian, kuasailah dirimu, saya akan utus

seseorang untuk menemui suamimu."
Kemudian Umar datang menemui anaknya Hafshah dan dia berkata:

"Berapa lama seorangwanita mampu menahan rindu kepada suaminya?"
Hafshah menundukkan kepalanya, karena dia merasa malu di-

tanyasoal ini. tlmar kemudian berkata, "Sesungguhnya Allah tidak malu
mengatakan yang benar. "

Hafshahkemudian memberi isyarat tiga bulan, jika ddak, maka empat
bulan. Kemudian lJmar memerintahkan agar bala tentarayangdikirim
ke medan perang tidak boleh tinggal lebih dari tiga hingga empat bulan di
medan perang.
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Dia juga meriwayatkan dariJabir bin Abdullah bahwa ada seorang
laki-laki yangdatane kepada tlmar melaporkan masalah yang dia hadapi
bersama istri-istrinya. IJmar kemudian berkaa, "Sesungguhnya kami me-
ngalami masalah yang serupa. Bahkan saya pernah menginginkan sesuatu,
namun istri saya berkata, 'Bukankan engkau akan pergi kepada gadis-gadis
Bani Fulan dan engkau akan melihat mereka?'

Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak sampaikah berita kepadamu bahwa Nabi
Ibrahim mengeluhkan perilaku Sarah kepada Allah. Kemudian dikatakan
kepadanya, 'sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. Maka
pakailah dia sebagaim ana adanya sepanjang kamu tidak melihat kerusakan
dalam agamanya."'

Dia juga meriwayatkan dari Ikrimah bin Khalid dia berkata: Seorang
anak laki-laki Umar datang menemuinya. Dia berjalan kaki dan memakai
pakaian yang bagus. Kemudian IJmar memukulnya dengan cemeti hingga
anaknya itu menangis. Hafshah berkata, "Mengapa engkau pukul dia?"

Umar berkata, "Saya melihat dia telah bangga dengan dirinya sendiri,
dan saya ingin agar kebanggaannya itu mengecil, maka saya pukul dia."

Dia juga meriwayatkan dari Ma'mar dari Laits bin Abi Salim bahwa
IJmar bin Khathab berkata, 'Janganlah kau namai anak-anaku denganAl-
Hakam (Yang Mahaadil) jangan pula dengan nama Abul Hakam, jangan
pula dengan Ath-Thariq As-Sakkah."

Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Syu'ab Al-Iman dari
adh-Dhahhak dia berkata: Abu Bakar berkata, "Demi Allah, saya sungguh
menginginkan diriku menjadi sebatang pohon yangadadi pinggiran jalan.

Kemudian ada seekor unta yang lewag dan memungutnya lalu memasukkannya
ke dalam mulutnya. Kemudian dia mengunyahku dan menelanku,lalu dia
keluarkan aku sebagai kotoran hewan dan aku tidak jadi manusia seperti ini."

Kemudian IJmar berkata, "Andaikata saya adalah domba piaraan.
Mereka memberiku makan hingga saya menjadi gemuk sesuai dengan apa yang
mereka inginkan. Kemudian htkala saya telah gemuk, ada orang yang datang
menyukaiku dan menyembelihku. Sebagian memanggangku dan sebagian
lagi mendendengku. Lalu mereka memakanku, dan saya tidak menjadi
manusia seperti sekarang ini."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abul Bukhari, dia berkata: Satu saat

Umar bin Khathtab berkhutbah di atas mimbar. Kemudian Al-Husain bin Ali
bangkit berdiri dan berkata, "Turunlah engkau dari mimbar ayahku!"

IJmar berkata, "Mimbar ayahmu dan bukan mimbar ayahku, siapa
yang menyuruhmu mengatakan demikian ? "

Lalu dia berdiri dan berkata, "Demi Allah tidak ada seorang pun yang
menyuruh mengatakan demikian, ketahuilah akan aku hukum engkau wahai
anak bandel."
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IJmar berkata, "Jangan kau sakiti anak saudaraku itu, dia itu benar.

Mimbar ini mimbar ayahnya.'(Riwayat ini sanadnya shahih).

Al-Khathib meriwayatkan dalam kitabnya Adab Ar-Rawi dari
Malik lewat jalur periwayatannya dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin
Abdur Rahman dan Said bin Al-Musayyab bahwa Umar bin Al-Khathab dan

utsman bin'Affan bertengkar mengenai sesuatu yangteriadi di antara

keduanya hingga oranB yang melihat mengatakan: Sesungguhnya keduanya
tidak akan beikumpul untuk selamanya, namun keduanya tidak akan

berpisah kecuali dalam keadaan yang paling baik dan paling indah-

Ibnu Said meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata: Khutbah pertama

yang diucapkan oleh lJmar setelah memuji Allah adalah: Ses_ung_guhnya

,kt, i.lrh dilji dengan kilian dan kalian diuji denganku. Aku telah diangkat
sebagai khalifah setelah kedua sahabatku (Rasulullah danAbu Bakar). Maka
barangsiapa yangadadi hadapan kami, akan kami hadapi secara langsung.

Sedangkan orang yang ddak ada bersama kami, maka akan kami tugaskan

seseorang yang memiliki kekuatan dan amanah untuk mengums mereka.

Barangsiapa yang berbuat baik, akan kami tambah kebaikan untuknya, dan

baran[siap ayangmelakukan kejahatan, akan kami jatuhkan kepadanya
hukuman. Semoga Allah memberi ampunan kepada kami dan kalian."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dariJabir bin Al-Huwairits bahwa lJmar
bin Khathab meminta pendapat kaum muslimin untuk membangun kantor-
kantor (antara lain Baitul Mal).

Ali berkata kepada Umar: "Bagikanlah harta yang kamu peroleh setiap

tahun dan janganlah kamu memegangnya sedikit Pun."
tltsman berkata, " Saya melihat banyak harta yang mungkin

diambil oleh banyak orang. Jika tidak dilakukan penghitungan, hingga
diketahui siapa yang mengambil dan siapa yang tidak, maka saya khawatir
akan terjadi ketidak jelasan dan kekacauan."

Al-\falid bin Hisyam bin Al-Mughirah berkata, "'Wahai Amirul
Mukminin, saya pernah mendatangi Syam, saya melihat raia-raianya
membangun kant-or-kantor, mereka melatih pasukan dan tentara. Oleh
sebab itu, bangunlah kantor-kantor dan adakan latihan militer."

LJmar menyetujui pendapat yang terakhir. Kemudian dia memanggil
'Aqil bin Abi Thalib, Makhramah bin Naufal,Jubair bin Muth'im- Mereka
adalah orang-orang yang sangat ahli dalam masalah silsilah keturunan

Quraisy.
IJmar berkata, "Tulislah nama-nama orang sesuai dengan posisi dan

kedudukan mereka." Mereka kemudian menulis dan memulainya dengan

Bani Hasyim, kemudian Abu Bakrah dan kaumnya, kemudian [Jmar
dan kaumnya.TatkalalJmar melihat apayangmereka tulis, dia berkata,
"Mulailah dari kerabat Rasulullah yang terdekat lalu yang dekat hingga

kau letakkan lJmar sebagaimana yang Allah kehendaki."
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Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyab dia
berkata: IJmar membangun kantor-kantor pada bulan Muharram tahun
dua puluh Hijriyyah.

Dia juga meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata: IJmar menulis surat

kepada Hud zaifahagar memberi upah dan rizki kepada manusia. Kemudian
Hudzaifah membalas surat IJmar. Dalam suratnya dia mengatakanbahwa

dia telah melakukan itu dan sekarang masih banyak sisanya. Llmar menulis surat

kembali kep adaHudzaifah: Sesungguhnya itu adalah ramP asan P eran g yan g

Allah karuniakan kepada mereka. Harta itu bukan milik Umar bukan pula

milik keluarga lJmar. Maka bagikanlah harta itu di antara mereka.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dariJubair binMuth'im diaberkata: Tatkala

Umar berdiri diJabal Arafah, dia mendengar seorang lakiJaki berteriak dengan

mengatakan, '\7'ahai khalifah Allah. Teriakan itu didengar juga oleh orang lain

yang sedang berkeliling burung. " Dia berkata, "Apa yang kamu kerjakan, Allah
akan melepaskan mainanmu! "

Kemudian saya melihat orang itu dan saya teriaki dia. Kemudian

Jubair berkata: Keesokan harinya saya berdiri bersama lJmar di'Aqabah,
dia melempar jumrah. Tiba-tiba ada kerikil melayang dan tidak di-
ketahui siapa yang melemparkannya. Kerikil itu melukai kepala lJmar.
Lalu saya melihat siapa orang yang melemparkan kerikil itu. Tiba-tiba saya

mendengar suara seorang lelaki berkata, "Demi Tuhan Ka'bah ini, adakah

telah kau rasakan. Umar tidak akan pernah berdiri di tempat ini setelah tahun

tersebut."

Jubair berkata : 
*T ernyata dia adalah orang yang kemarin berteriak-teriak

itu, maka semakin terasa beratlah peristiwa itu atas diriku."
Dia juga meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Tatkala lJmar

menunaikan ibadah haji terakhir bersama-sama dengan Ummahat Al-
Mukminin (istri-istri Rasulullah), tatkala kita berangkat dari Arafah ke

tempat pelemparan jumrah di Mina, saya mendengar seorang laki-laki
y ang adadi atas kendaraannya berkata, " Dimana lJmar Amirul Mukminin
berada! " Saya juga mendengar seorang lelaki lain berkata, "Di sinilah Amirul
Mukminin berada! Kemudian dia memberhentikan kendaraannya dan

mengangkat suaranya seraya berucap:

"[Jntukmu sahrn dari sanglmam, danunganAllah memberkati hulit
yangterhoyab

Barangsiapd yang berjalan d.ta.il. menunggang kendaraan dengan
sunggub-sunggub tub rnengejar d.pd. yang telab dikkukan hernarin,

P asti dia b isa men ge j amy a

Kau tehh pntusbanperkara hemudian hau tinggalkan setelab itu beban di
baju-baju yang tidale munghin untuk dipecabkan"
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Orang yang naik kendaraan itu sama sekali tidak bergerak dan dia
tidak tahu siapa orang yang mengatakan syair di atas. Kemudian kami
mengatakan bahwa perkataan itu adalah dari jin. Umar kemudian datang dari
menunaikan ibadah haji lalu dia ditikam dengan pisau panjang (hanjar) dan
meninggal dunia.

Dia juga meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Abza dari Umar
bahwa dia berkata: IJrusan ini pada ahli Badar dan tidak seorang pun dari
mereka yang tersisa, kemudian pada ahli Uhud dan tak ada seorang pun dari
merekayang masih hidup, kemudian pada ini dan itu, tidak adapadaThaliq,
anakThaliq dan Maslamah kemenangan sedikit pun.

Dia meriwayatkan dari An-Nakhai bahwa seoranB lelaki berkata
kepada IJmar, "Apakah kau tidak akan menjadikan Abdullah bin Umar
sebagai penggantimu?"

Umar berkata, "Celakalah engkau, Allah akan membunuhmu! Allah
tidak menghendaki yang demikian. Apakah saya akan menempatkan seorang
lelaki yang tidak benar dalam menceraikan istrinya?"

Dia meriwayatkandari Syadad bin Aus dari Ka'ab, dia berkata, "Di
kalangan Bani Israel ada seorang raja,jikakami mengingatnya maka kami
akan mengingat l-Imar. Dan jika kita ingat IJmar, maka kita akan mengingat
orang itu. Di samping dia ada seorang nabi yang mendapat wahyu. Allah
kemudian mewahyukan kepada nabi itu untuk mengatakan kepada raja
tersebuq "Peganglah janjimu, dan tuliskanlah kepadaku wasiatmu. Sebab
engkau akan mati setelah tiga hari. Kemudian nabi itu mengabarkan apa yang
Allah wahyukan. Pada hari ketiga, raja itu ditimpa tembok. Kemudian dia
datang menghadap dan berdoa kepada Tuhannya. Kemudian dia berkata,"Ya
Allah, Engkau tahu bahwa saya berlaku adil dalam berhukum, dan jika saya

merasa kebingungan saya kembali kepada hidayahyangEngkau berikan, jika
saya demikian, maka tambahkan umurku hingga anakku besar dan umatku
bertambah. Kemudian Allah mewahyukan kepada nabi itu bahwa orang
itu telah berkata benar. Maka ditambahlah umur rajaiw sepanjang lima
belas tahun. Dalam jangka lima belas tahun itulah anaknya telah besar dan
umatnya menjadi banyak.

Tatkala lJmar ditikam oleh Abu Lu'luah, Ka'ab berkata, "Andaikata
lJmar minta kepada Tuhannya untuk diperpanjang umurnya, maka Allah
akan memanjangkan umurnya.

Apa yang dikatakan oleh Ka'ab itu di kabarkan kepada lJmar, namun
IJmar berkata, "Ya Allah kembalikan aku kepada-Mu tanpa adanyarasa
lemah dan tanpa adanya caci maki."

Dia meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar bahwa jin meratapi
kematianlJmar.

Al-Hakim meriwayatkan dari Malik bin Dinar dia berkata: Sebuah

suara terdengar dari gunung Tabalah saat Umar terbunuh:
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" M ah, a menan gis hh aas I s hm siap a y an g ah an m e nan gis

s e b ab mer e ha ahan s e gera b manun g ata s ap a y an g dij an j ih an
Dunia tehb b erpaling dan berpaling puk hebaihannya
karena orang yang tnenetapi j anji telab b o san"
Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Yahya bin Abi Rasyad Al-Bashri

dia berkata: IJmar berkata kepada seorang anaknya, "sederhanalah kalian
dalam mengkafaniku; karena sesungguhnya jikasaya memiliki kebaikan di
sisi Allah dia akan menggantikannya dengan yang lebih baik daripada itu.
Namun jika saya tidak demikian, maka Dia akan mencabutnya dariku, maka
amat cepatlah pencabutannya. Dan sederhanakanlah kuburanku, sebab
jika saya memiliki kebaikan di sisi Allah, maka Dia akan luaskan kuburanku
sejauh mata memandang. Sedangkan jika saya tidak demikian maka Allah akan
menyempitkan lubang kuburan itu hingga menjepit rusuk-rusukku. Dan
janganlah ada seorang perempuan pun yang mengantarkan j en azahku, jangan
pula kamu memujiku dengan epayengtidak adapadaku. Sebab Allah lebih
tahu tentangapayangada pada diriku. Jika kalian keluar mengantarkan
jenazahku, makabersegeralahdalamberjalan, sebab jikasayamemiliki kebaikan,
maka kalian semua akan segera menyampaikanku kepada Dzat yang lebih
baik dari kalian. Dan jika tidak, maka berarti kalian telah berlepas diri dari
beban yang kalian bawa."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Al-'Abbas berkata:
Saya meminta kepada Allah selama setahun tatkala lJmar meninggal untuk bisa
melihat LJmar di dalam mimpi. Tatkala setahun berlalu, saya melihat lJmar
dalam mimpiku. Saya melihat dia sedang mengusap keringat dari keningnya.
Maka saya berkata, "Demi ayah dan ibuku, apayangterjadi padamu wahai
Amirul Mukminin?"

"Inilah saatnya saya berhenti bekerja. Andaikata saya tidak berjumpa
dengan Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, pastilah singgasana
khilafahku telah Dia runtuhkan," jawab lJmar.

Dia juga meriwayatkan dariZaidbin Aslam bahwa Abdullah bin 'Amr
bin Al-'Ash melihat tlmar dalam mimpinya. Kemudian dia berkata, "Apa
yang kamu lakukan?"

Umar berkata, "Sejak berapa lama saya berpisah dengan kalian?"
Abdullah menjawab, "Sejak dua belas tahun yang silam."
"Baru saja saya selesai dihisab," jawab lJmar.
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar dia ber-

kata: Saya mendengar seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata: Saya
memohon kepada Allah agar dapat melihat lJmar di dalam mimpi. Setelah
sepuluh tahun saya baru bermimpi melihatnya. Saya melihat dia sedang
menghapus keringat di antara keningnya. Saya katakan kepadanya, "'W.ahai
Amirul Mukminin, apayangsedang kau lakukan sekarang?"
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Umar berkata, "Sekarang saya sudah lepas dari tugas, andaikata bukan
karena rahmat Tuhanku, niscaya saya akan hancur binasa."

Al-Hakim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata:'Atikah
bintiZaid bin 'Amr bin Nufail menyatakan puisi berkabungnya sebagai
berikut:

"Kelopah mata bercucr4.ran deras dengan air mata
janganlab hau bosan untuh mengalir demi Imam yang adil
Ke matian s e orang p etnb erani te lab m e mb uath u b er d uha

k ala p eran g b erh o b ar memb utub h anny a

Pelindung agarn*, penolong zaman yang seti.a.

dan penolong mulia orang-ord.ng yd.ng mendeita dan rnerana

Katakan hepada ora.ng ya.ng menderita, rnatilah
jika gelas kernatian telah d.ibid.anghan hepada hami"

Sahabat yang Meninggal di Masa Kekhilafahannya
Di masa khilafah lJmar ada sejumlah sahabat yang meninggal dunia.

Antara lain adalah'Utbah bin Ghazwan, Al-'.Ala'binAl-Hadhrami, Qais bin
As-Sakan, Abu Quhafah -ayah Abu Bakar Ash-Shiddiq-, Sa'ad binubadalr,
Suhail bin'Amr,Ibnu Ummi Makrum (muadzdzin Rasulullah), 'Iyasy bin
Abu Rabiah, Abdur Rahman saudara Zubair bin Al-'Awwam, Qais bin Abi
Sha'sha'ah -salah seorang pengumpul Al-Qur'an-, Naufal bin Al-Harits bin
Abdul Muththalib dan saudaranya Abu Sufyan, Mariyyah ibu dari Sayyidina
Ibrahim, Abu Ubaidah Al-Jarrah, Mu'adz binJabal, ZaidbinAbu Sufyan,
Syarahbil bin Hasanah, Al-Fadhl binAl-'Abbas, AbuJandal bin Suhail, Abu
Malik Al-Asy'ari, Shafwan bin Al-Mu'aththal, Ubay bin Ka'ab, Bilal bin Rabah

-muadzdzin Rasulullah-, Usaid bin Al-Hudhair, Al-Bara' bin Malik saudara
Anas bin M alik Zainab bintiJahsy (istri Rasulullah), 'Iyadh bin Ghanm, Abul
Haytsam bin at-Tayahan, Khalid bin Al-\fa[d, Al-Jarud pemimpin Bani Abdul
Qais, Ni'man bin Muqarrin, Qatadah bin An-Nu'man, Al-Aqra'bin Habis,
'IJwaim bin Saa'idah, Ghailan Ats-Tsaqafi, Abu Mihjan Ats-Tsaqafi, Saudah
bintiZam'ah dan beberapa sahabat yang lain.

UTSMAN BIN'AFFAN es
Dia bernama Utsman bin Affan bin Al-'Ash bin Umayyah, bin Abdus

Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Luay
bin Ghalib, Al-Qurasyi Al-Umawi Al-Makki Al-Madani, Abu'Amr. Selain
dikenal dengan Abu 'Amr dia juga dipanggil Abu Abdullah dan Abu Laila.

Dia dilahirkan pada tahun keenam tahun Gajah. Dia termasuk salah
seorang yang menerima Islam di awal perjalanan dakwah Islam. Dia orang
yang diajak oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq untuk memeluk Islam. Melakukan
dua kali hijrah. Pertama, ke Ethiopia dan yang kedua ke Madinah.
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Dia menikah dengan Ruqayyah, seorang putri Rasulullah. Perkawinan-

nya berlangsung sebelum Muhammad * diutus seb_agai rasul. Ruqayyah
meninggal pada saat berlangsungnya perang Badar. Inilah yang menyebabkan

dia tidak ikut sera dalam Perang Badar karena harus merawat istrinya. Itu pun

setelah mendapat izin dari Rasulullah. Rasululllah memberikan bagian rampasan

yang didapat pada Perang Badar kepadanya, sebagaimanaia.iuga mendapat

p"hil" ,.p".ti or*g y*g ik t perang. Dengan demikian dia dianggap sebagai

AhliBadar.
Orang yang membawa kabar gembira tentang kemenangan E'"P

muslimin diliadai datang tatkala Ruqayyah disemayamkan di Madinah.

Rasulullah kemudian menikahkannya dengan putrinya yang lain, yaitu
IJmmu Kaltsum. [Jmmu Kaltsum meninggal pada tahun sembilan
Hijriyah.

Para ulama berkata: Tak ada seorang Pun yang menikahi dua anak seorang

Nabi kecuali Utsman. Oleh sebab itu diberi gelar Dzan-Nurain (Pemilik

dua cahaya). Dia termasuk kalangan sahabat yang pertama kali masuk Islam,

orang yang pertama kali melakukan hijrah, salah seorang dari sepuluh orang

yurgd^p"ii^minan surga dari Rasulullah, dan saru dari enam orang yang saat

itrrilrli"h -eninggal, dia ridha terhadap mereka dan dia juga adalah salah

seorang sahabat pinghimpun Al-Qur'an. Ibnu'Ibad bahkan mengatakan,
..Tidak'ada seorang [hatifat pun yang mengumpulkan Al-Qur'an kecuali

Utsman dan Al-Makmun."7
Ibnu sa,ad berkata: Rasulullah mengangkatnya sebagai penggantinya saat

Rasulullah pergi ke medan Perang Dzat Ar-Riqa' dan Ghathafan.

Ada seratus empat puluh enam hadits yang diriwayatkan dari tltsman
binAffan.

Di antara orang yang meriwayatkanhadits darinya adalah Zaidbin
Khalid Al-Juhani, ebduilih bin Zubair, Anas bin Malik, zaidbinTsabit,
Salamah bin Al-Akwa" Abu umamah Al-Bahili, Abdullah bin Abbas,

Abdullah bin lJmar, Abdullahbin Mughaffal, Abu Qatadah, Abu Hurairah

dan beberapa sahabatyang lain.Juga dari kalangantabiin antaralain: Aban bin

Utsman, Ubaidullah bin 'Adi, Humran dan yang lainnya'

Ibnu Sa',ad meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Hathib dia berkata:

Saya tidak pernah melihat seorang pun dari sahabat Rasulullah bicaranya lebih

,.-pr.rr" dan lebih baik daripida Utsman, namun sayangnya dia adalah

seorang lelaki yang takut untuk berbicara.

ilrr"kr,,d ,"rSh,rpun di sini adalah menghatal seluruh Al-Qur'an di dalam hati. Atau ia berarti tidak

menghimpuniya dalam satu mushhaf. Sebab kita ketahui bahwa orang yang pertama kali menghimpun

tulisAn-tu'lisan Al-Qu/an yang masih berserakan adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq, khalifah pertama kaum

muslimin.
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Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dia berkata:
Orang yang paling mengusai masalah manasik haji adalah IJrsman, dan
setelahnya adalah adalah Abdullah bin IJmar.

Imam Al-Baihaqi di dalam kitabnya Sunan Baihaqi meriwayatkan
dari Abdullah binUmarbinAbanAl-Ju'6 dia berkata: Pamansaya Husein
Al-Ju'fi berkata kepada saya, "Apakah kamu tahu mengapaUtsmandiberi
gelar DzunNurain?"

"Tidak!", jawab saya.

Dia berkata, "Karena tidak ada seorang pun yang menikahi dua anak
Nabi sejak diciptakannya Adam hingga Hari Kiamat kecuali lJtsman.
Itulah sebabnya dia disebut D zun Nurain."

Abu Nu'aim meriwayatkan dari Al-Hasan diaberkata: IJtsman diberi
gelar Dzun Nurain karena kita tahu bahwa tidak ada seorang pun yang
"mengunci pintunya" bagi dua orang anak Nabi kecuali dia.

Khaitsamah meriwayatkan dari sahabat-sahabat Rasulullah yang
utama, juga Ibnu Asakir dariAli bin AbiThalib, dia ditanyatentang Ursman
bin Affan. Ali berkata: Dia adalah lakiJaki yang mendapat gelar D z un N urain
langsung dari langit. Dia adalah menantu Rasulullah,yangdinikahkan
dengan dua orang putrinya.

Al-Malayani meriwayatkan dalam satu riwayat yang lemah, dari Sahl
bin Sa'ad dia berkata: Utsman di panggil Dzun N urain karena dia berpindah
dari satu rumah ke rumah yang lain di dalam surga. Kemudian muncul baginya
dua kilatan sinar, maka dia disebut D zun Nurain.

Dia kemudian berkata: Pada masaJahiliyyah diadipanggil dengan
Abu 'Amr. Setelah Islam muncul, dia dikaruniai putra yang bernama
Abdullah. Maka dipanggillah dia dengan Abu Abdullah.

Ibu Utsman bernama Arwa binti Kariz bin Rabi'ah bin Habib bin
Abdus Syams bin Abdu Manaf. Sedangkan ibu ibunya (nenek Utsman)
adalah Ummu Hakim Al-Baidha' binti Abdul Muththalib bin Hisyam. Dia
adalah kembaran ayah Rasulullah, Abdullah. Dengan demikian, ibu U6man
bin Affan adalah anakperempuan bibi Rasulullah.

Ibnu Ishaq berkata: Dia adalah orang pertama yang masuk Islam
setelah Abu Bakar, Ali danZaid bin Haritsah.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari berbagai jalur periwayatanbahwa
IJtsman bin Affan adalah lelaki yang berpostur semampai, tidak tinggi
dan tidak juga pendek. \Tajahnya rupawan, putih kemerahan. Di wajahnya
ada bintik-bintik cacar.Jenggotnya tebal, tulang-tulang sendinya besar,
pundaknya lebar, betisnya gempal, tangannya panjang, penuh bulu. Dia
berambut keriting, botak, gigi depannya indah, rambut kepalanya menutupi
kedua telinganya, memakai semir kuning. Dia menempeli giginya dengan
emas.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Hazm Al-Muzanni dia

berkata: Saya melihat I-Jtsman. Saya tidak melihat seorang lelaki atau wanita

yang memiliki keindahan wajah seelok wajah Utsman.

Dia juga meriwayatkan dari Musa bin Thalhah, dia berkata:
IJtsman bin Affan adalah seorang lelaki yang paling mPawan.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Usamah bnZard diaberkata: Rasulullah

menyuruh aku pergi ke rumah l-Itsman bin Affan untuk mengantarkan satu

bungkusan yang di dalamnya berisi daghB, lalu saya masuk. Di temPat itu ada

Ruqayyah sedang duduk, lalu sekali saya melihat wajah Ruqayyah dan sekali

ke wajah Utsman. Tatkala aku kembali, Rasulullah bertanya: "Apakah kamu

masuk mendatangi keduanya?"

"Yar"Jawab saya.

Apakah kamu melihat pasangan suami istri yang lebih baik daripada

keduanya?
"Tidak, wahai Rasulullah! " jawabny a

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim bin Al-Harits
at-Taimi dia berkata: Tatkala Utsman bin Affan, dia pamannya Al-Hakam
bin Al-'Ash bin Umayyah lalu diikat dengan tali. Dia berkata: "Apakah

kamu membenci agama nenek moyangmu dan kamu berganti dengan agama

yang baru. Demi Tuhan, saya tidak akan melepaskanmu dari ikatan ini
hingga kamu meninggalkanagamayang kamu anut sekarang."

IJtsman berkata, "Demi Allah! Saya tidak akan meninggalkan agama ini
untuk selamanya, dan saya tidak akan memisahkan diri darinya!" TatkalaAl-

Hakam melihat keteguhan Ustrnan dalam memegang agama baru yang dia anut,

dia tinggalkan lJtsman.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Orang yangpertama kali
melakukan hijrah dari kalangan kaum muslimin ke Ethiopia adalah fJtsman

dan keluarganya. Rasulullah saat itu bersabda,
*semoga Allab menernani mereka berdua, sesungguhnya Utsman

adakb ordng pertarna yd.ng mekleukan bijrah dengan heluarganya

setelab Lutb."
Ibnu Adi meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata: Tatkala Nabi

menikahkan anaknya Ummu Kaltsum, dia berkata kepadanya, "sesungguhnya

suamimu adalah orang yangpaling mirip dengan kakekmu Ibrahim dan ayahmu

Muhammad."
Ibnu'Adi dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Ibnu Umar dia

berkata, Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya hami rnenyerupakan (Jtsman d.engan ayab kami
I b rab im' Alaih is s alam. "
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Hadits-hadits yang Memberitakan tentang Utsman bin Affan
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa

Rasulullah menutupkan kainnya tatkala lJtsman masuk menemuinya.
Rasulullah bersabda, "Mengapa saya tidak malu kepada seorang laki-laki,
yang malaikat pun malu kepad anya?"

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Abdur Rahman As-Sulami
bahwa tatkalalJtsman bin Affan dikepung, dia melihat kepada orang-orang
yang mengepungnya seraya berkata, "Semoga Allah menyejahterakan
kalian. Saya tidak mengatakan ini kecuali kepada sahabat-sahabat Rasulullah.
Tidakkah kalian tahu bahwa Rasulullah pernah bersabda, "Barangsiap ayang
mempersiapkan persediaan perang bagi tentara yang berada dalam kesulitan

Q aisy Al-' u sr ah, y akni pada Perang Tabuk, pent), maka dia akan memperoleh
surga." Lalu saya mempersiapkannya. Bukankah kalian juga tahu bahwa
Rasulullah bersabda, " Barangsiapa ya.ng rnenggali surnnr rurnat maka dia
akan masuh surga?" Lalu saya menggali sumur itu!" Orang-orang yang
mengepung tltsman itu membenarkan 

^payalgdia 
katakan.

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Khabbab
dia berkata: Saya menyaksikan Rasulullah memerintahkann pasukan Islam
yang berada dalam keadaan stlirQaysyul'usrab). Saat itu lJtsman berkata,
"'Wahai Rasulullah saya akan menanggung seratus ekoruntalengkap dengan
alas pelana dan pelananya untuk berjuang di jalan Allah."

Kemudian Rasulullah menyeru kaum muslimin untuk berangkat dan
berperang,IJtsman kembali berkata, "Saya tanggung dua ratus unta lengkap
dengan pelananya untuk berjuang di jalan Allah."

Untuk yang ketiga kalinya Rasulullah juga menyerukan kaum
muslimin untuk berangkat jihad di jalan Allah. Kembali lJtsman berkata,
"Saya tanggung tiga ratus unta dengan sarananya yang lengkap untuk jihad
di jalanAllahini."

Rasululullah kemudian turun dan dia bersabda,
o

"|c. 
c /tl

..'4 .. ? *)l
l)- J \J-

t1 ui
' T id ah a d a p e h erj aan U t sman y an g m e rnb ah ay ah an d.iriny a s e t e lah
kejadianini."
Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, juga Al-Hakim -dia

menyatakan keshahihan riwayat ini- dari Abdur Rahman bin Samurah dia
berkata: IJtsman datang menemui Rasulullah dengan membawa seribu dinar
tatkala dia sedang mempersiapkan J ay sy Al-' U srab. Kemudian Rasulullah
menyimpannya di kamarnya dan membalik-balikkan uang tersebut seraya
berkata, " Setelab ini tidah ada peherjaan Utsrnan yang membahayahan
dirinya." Dia mengatakan itu sebanyak dua kali.

Jr.r L,
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Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Anas, dia berkata: "Tatkala
Rasulullah memerintahkan unruk melakukan Baitur Ridhwan, IJtsman saat

itu adalah utusan Rasulullah yang dia utus kepada penduduk Makkah. Para

sahabat berbaiat kepada Rasulullah. Rasulullah bersabda,

'!;'?t;i ltYt; ; o*i"oY

"sesunggubnya [Jtsman bin Affan sedang melaksanakan perintab
Allab dan Rasul-Nya."
Kemudian dia menempelkan satu tangannya kepada yang lain (sebagai

pertanda bahwa tangan yang satu adalah simbol tangan l-Itsman, pent). Dengan

demikian tangan Rasulullah yang disimbolkan sebagai tangan Utsman itu adalah

lebih baik dari tangan para sahabat yang lain.

Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata:
Rasulullah pernah menyebutkan tentang fitnah. Lalu Rasulullah m engata-

kan (dia mengisyaratkan kepada Utsman):

.or^;'l qbi a; t4 ,P
* Dia. akan d,ibunub d,engan cara yang zbalim pod.o ruorn pe*tiwa.'
Imam at-Tirmidzi, juga Al-Hakim -dia menyatakan bahwa riwayat

ini adalah shahih-,Ibnu Majah meriwayatkan dari Murrah bin Ka'ab dia
berkata: Saya mendengar Rasulullah menyebutkan tentang fitnah yang
kini telah semakin dekat. Tiba-tiba ada seorang lewat dengan memakai rutuP
muka. Rasulullah bersabda, "Oranginipadawaletu ita alean berada dalam
hidayab." Lalu saya berdiri mendekati orang itu. Ternyata dia adalah
I-Itsman bin Affan. Lalu saya menghadapkan wajah kepada Rasulullah
sambil berkata, "Apakah ini yang kau maksud wahai Rasulullah?"
Rasulullah menjawab, "Y at "

Imam at-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, Rasu-

lullah pernah bersabda,

6; iffi..nr p ig

&'^#
"Wabai [Jtsman, selnoga Alkb memaleaihan baju untuhmu hingga
jiha orang-orang munafik bend.ak rnena.nggdlhannya, itu maha
janganlab bamu tanggallean bingga hamu berjumpa d.enganhu."

Imam at-Tirmidzi juga menyebutkan dari Utsman bahwa dia berkata

pada Hari Dar, "sesungguhnya Rasulullah mengikat janii denganku, maka

aku akan sabar untuk memegang janji itu."
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Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: Utsman
bin Affan "membeli" surga dari Rasulullah sebanyak dua kali. Pada saat

penggalian sumur Raumah, dan pada saat dia membekali Jaysy Al-'Usrab.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ber-

sabda,

"[Jtsrnan adalab salah seorang dari sahabathu yang sa.ngdt mirip
p erilakuny a dengan aku. "
Imam at-Thabarani meriwayatkan dari'Ishmah bin Malik dia berkata:

Tatkala putri (Ummu Kaltsum,pent) Rasulullah meninggal dunia, yang ketika
itu ada dibawah tanggungan IJtsman, dia bersabda,

*Nihabkanlah anah halian dengan Utsrnan; andaihata saya memi-
lihi puti ketiga, niscaya akan saya nihahlean p utrihu itu dengannya dan
tidak kb ah u nik ah h. an k e cuali h ar ena a da u ab y u dari Alhb. "
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dia berkata: Saya

mendengar Rasulullah berkata kepada IJtsman,

"Andaikata sayamemiliki empatpulub oranganab, maha ahan sdltt.

nikablean dia denganmu sa.tu demi satu binggatidah adayangtersisa
sdttt Pun di antara mereha."
Ibnu Asakir meriwayatkan dariZaid bin Tsabit dia berkata, saya

pernah mendengar Rasulullah bersabda,

;?'dk- U" , Jth ,.5$Lir d gL €y.t 'o*; 
€. -r, , 

'.'^- *-dfi'
"[Jtsman datang kepadaleu, dan pada sddt itu ada seorang malaileat
bersamaku, dia berleata,'Di,a alean mati syabid dan akan dibunub oleb

leaumnya. Sesungguhnya hami sangat malu hepadanya.'"

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah bersabda,

"sesunggubnya Pard malaihat rnalu hepada Utsman sebagaimana
mereka malu hepada Allah."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa disebutkan di

hadapannya bagaimana perasaan malu lJtsman. Dia berkata, "Jika saja dia
berada di sudut rumah -sedangkan pintunya saat itu tertutup- kemudian
dia menanggalkan pakaiannya untuk disirami air, maka dia tidak akan
mengangkat tulang punggungnya karena rasa malunya.

Tentang Kekhilafahan Utsman bin Affan

Dia dilantik menjadi khalifah tiga hari setelah disemayamkannya
Llmar bin Khathab. Diriwayatkan bahwa orang-orang pada tiga hari itu
mendatangi Abdur Rahman bin 'Auf meminta nasehat dan pendapatnya. Sapt

itu tidak ada seorang pun yang mengubah pendapatnya tentang I-Itsman.
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Tatkala Abdur Rahman duduk untuk membai'at LItsman, dia me-

ngucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah. Dalam ucap ainyasaat iru dia
berkata, "sesungguhnya saya melihat manusia sama-sama menolak kecuali
kepada lJtsman." (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Al-Miswar bin
Makhramah).

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abdur Rahman bin'Auf
berkata, "Amma Ba'du.\Uflahai Ali, sesungguhnya saya telah melihat bagai-
mana sikap orang-orang. Dan saya ddak melihat bahwa mereka mengubah
pendapatnya tentang lJtsman. Maka janganlah engkau membuat sesuatu."

Kemudian dia mengambil tangan Utsman dan berkata, "Sesungguh-

nya kami membaiatmu dengan Sunnah Allah, Sunnah Rasululah dan Sunnah

kedua khalifah setelah Rasulullah." Lalu Abdur Rahman membaiatnya dan
diikuti oleh kaum Muhajirin dan Anshar.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Anas dia berkata: Beberapa saat sebelum

meninggal, Lfmar mengirim seseorang untuk menemui Abu Thalhah Al-
Anshari. Dia berkata, "Panggilah lima puluh orang dari kalangan Anshar
dan diamlah kalian bersama orang-orang yang melakukan musyawarah. Sebab

saya kira mereka akan berkumpul di sebuah rumah.Jangankau biarkan seseorang

masukkepada mereka dan jangan biarkan mereka melewati tiga hari hingga di
antara mereka ada yang dijadikan sebagai seorang pemimpin.

Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan dari Abi \[ail dia berkata:

SayakatakankepadaAbdurRahmanbin'Auf: Bagaimana kau membaiat Utsman
dan kau tinggalkan Ali?

Dia berkata, "Apakah saya salah dengan membaiatnya?" Saya menga-
jukan urusan ini pertama kali kepada Ali dan saya katakan, "Saya akan
membaiatmu dengan Kitab Allah, Sunnah Rasulullah dan atas sunnah Abu
Bakar dan l-Imar!"

Namun dia berkata, "Semampu saya!"

Lalu saya tawarkan kepada ffrcman dan dia berkata, "Ya!"
Diriwayatkan bahwa Abdur Rahman berkata kepada Utsman di

sebuah tempat tertutup, "Jika saya tidak membaiatmu, maka siapa yang
kau usulkan untuk menjadi khalifah?" Dia berkata,'Ali." Dan dia berkata
kepada Ali, "Jika saya tidak membaiatmu, lalu siapa yang kau usulkan
untuk dibaiat?" Dia berkata, "fltsman." Kemudian dia memanggilZubair
bin Awwam dan berkata, "Jika saya tidak membaiatmu, siapa yang kamu
usulkan?" Dia menjawab, "Ali atau LJtsman." Kemudian dia memanggil

Sa'ad dan berkat4 "Siapa yang kau usulkan unruk menjabat khilafah? Adapun
saya dan engkau sama-sama tidak menyukainya." Dia berkata, "LJtsman."

Kemudian Abdur Rahman bin'Auf bermusyawarah dengan tokoh-
tokoh, terlyatakebanyakan mereka menginginkan I-Itsman.
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Ibnu Sa'ad dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud

dia berkata, "Tatkala Utsman dilantik, kami beranggaPan bahwa kami telah

mendudukkan orang yang paling baik di puncak pimpinan."
Pada masa kekhilafahannya, kota Ray ditaklukkan. Sebelumnya

pernah ditaklukkan) namun lepas kembali. Pada tahun pemerintahanny^
ini banyak orang yang ditimpa sakit mimisan. Oleh sebab itu tahun
tersebut disebut Tahun Mimisan (Sanat Ru'afl. Lltsman juga terkena
penyakit ini sehingga dia tidak semPat menunaikan ibadah haji. Di tahun
pemerintah annyajuga ditaklukkan benteng-benteng pertahanan pasukan

Romawi. tltsman juga mengganti Al-Mughirah, gubernur Kufah, dengan

Sa'ad bin Abi \7aqqash.

Pada tahun keduapuluh lima Hijriyyah, IJtsman mencoPot Sa'ad bin Abi
\Taqqash dari jabatannya sebagai gubernur dan menggantinya dengan Al-r$falid
bin'Uqbah bin Mu'ith. Dia adalah seoranB sahabat, saudara sesusu lJtsman.

Pengangkatan inilah yang menjadi bencana untuknya. Karena dia dianggap

mendahulukan kerabatnya dalam masalah i abatan. Diriw ay atkan bahwa Al-
\(alid pernah menjadi Imam shalat subuh sebanyak emPat raka'atsedangkan

dia berida dalam keadaan mabuk. Kemudian dia menoleh kepada makmumnya

seraya berkata: Apakah rakaatnya harus saya tambah?

Pada tahun kedua puluh enam Hijriyyah, IJtsman memperluas Masjid
Haram. Dia membeli tanah penduduk untuk perluasan itu. Pada tahun ini
pula dibuka Sabur.

Pada tahun dua puluh tujuh, Mu'awiyah menyerang Cyprus. Dia
menyeberang laut dengan pasukannya. Ubadah bin Ash-Shamit dan istrinya
(Jmmu Haram binti Milhan Al-Anshariyyah ada dalam rombongan
pasukan itu. Ummu Haram terjatuh dari tunggangannya, dan mati syahid

di sa.ra. Rasulullah pernah mengabarkan kepadanya tentang tentara ini.
Rasulullah juga mendoakan semoga diatermasuk salah seorangdari mereka.

Dia dikuburkan di Cyprus.
Pada tahun itu pula kota Arian dan Darbijard ditaklukkan. IJtsman

juga memecat'Amr bin Al-'Ash dari jabatan gubernurnya di Mesir dan

minggantikannya dengan Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarah. Gubernur baru

ini pergi dengan pasukannya ke wilayah Afrika, dan dia mamPu membuka
wilayah darat serta pegunungAn-pegunungan Afrika. Setiap orang tentara
waktu itu mendapat bagian rampasan Perang sekitar seribu dinar. Ada iuga
yang mengatakan tiga ribu dinar. Andalusia iuga dibuka pada tahun ini.

Kisah Menarik
Muawiyyah beberapa kali meminta kepada Umar bin Khathab unruk

menyerang Cyprus dengan mengendarai kapal bersamapasukannya. IJmar
kemudian menulis surat kepada'Amr bin Al-'Ash agar dia menggambarkan

bagaimana sebenarnya kondisi lautan dan bagaimana pula orang yang
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akan mengarungi lautan itu. 'Amr bin Al-'Ash menulis balik kepada lJmar,
"sesungguhnyasayamelihat bahwa laut itu adalah makhluk yang besar

yang akan diarungi oleh makhluk yang kecil, jika dia diam dan tenang dia
akan mengguncang kalbu, dan jika dia bergerak dia akan mengerikan otak.

Dia akan menjadikan otak mengecil dan keielekan akan semakin banyak.
Sedangkan mereka di dalam laut itu laksana ulat yang ada di kayu. Jika miring
dia akan tenggelam dan jika selamat dia akan terbelah."

Tatkala selesai membaca surat itu lJmar mengirim surat kePada

Mu'awiyah, "Demi Allah saya tidak akan membawa seorang muslim pun
melakukan penyerangan tersebut!" Ibnu Jarir berkata, "Mu'awiyah me-
nyerang Cyprus pada masa pemerintahan tltsman, kemudian penduduknya
minta kepadanya untuk membayar upeti (jizyah).

Pada tahun dua puluh sembilan Hijriyyah Ishthahar, Fasa dan yang

lainnya ditaklukkan lewat peperangan. Pada uhun ini juga Utsman meluaskan

mesjid Nabawi. Dia membangunnya dengan batu berukir, dan tiang-tiangnya
terbuat dari batu, sedangkan ataipnyadari pohon iati. Dia luaskan Mesjid
Nabawi itu menjadi, panjang seratus enam puluh dzira' (hasta sekitar 1 8 inchi),
sedangkan lebar lima puluh dzira'.

Pada tahun tiga puluh Hiiriyyah kotaJur dan beberapa kota lainnya di
Khurasan ditaklukkan. Naisabur dibuka dengan cara damai (ada juga yang
mengatakan dengan kekuatan senjata). Sedankan Thus dan Sarkhas, Marwu
dan Baihaq ditaklukkan dengan cara damai.

Ketika kota-kota tersebut telah dibuka, maka banyaklah paiakyang
disetorkan kepada lJtsman bin'Affan dari banyak jurusan. Dia kemudian
membangun satu tempat penyimpanan. Rizki kaum muslimindemikian
melimpah. Dia memerintahkan kepada seseorang untuk membawa seratus

badrah dan setiap badrah itu adalah empat ribu uqiyyah.

Pada tahun 31 H, Abu Sufyan bin Harb, bapak Muawiyah meninggal.

Pada tahun ini pula Al-Hakam bin Abi Al-'Ash meninggal dunia.

Di tahun tiga puluh dua, Al-Abbas, paman Rasulullah meninggal. I-Itsman

memimpin langsung pelaksanaan shalat jenazahnya. Di tahun ini meninggal

pula Abdur Rahman bin 'Auf, salah seorang dari sepuluh sahabat yang mendapat
jaminan masuk surga. Dia adalah seorang sahabat yang masuk Islam sejak awal

kedatangannya. Pernah berinfak dengan jumlah nominal empat puluh ribu, dan

dengan serombongan unta lengkap dengan seluruh barang yang dibawanya.
Ibnu Mas'ud Al-Hudzali, salah seorang dari empat Qari'yang terkenal juga

meninggal dunia. Ibnu Mas'ud adalah orang yang pertama kali masuk Islam.

Dia dikenal sebagai ulama dari kalangan sahabat yang memiliki ilmu demikian
luas. Abu Darda',sahabat Nabi yang zuhud dan bijak juga meninggal di tahun

ini. Diapemahmenjabat sebagaihakim diDamaskus di saat Mua'wiyah menjabat

sebagai gubernur. Pada tahun ini pula meninggal Abu DzarJundab binJanadah
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Al-Ghifari seorang sahabat yang perkataannya dengan lugas dan tegas. Zaid bin
Abdullah bin Abdu Rabbihi Al-Anshari juga meninggal di tahun ini.

Pada tahun tiga puluh tiga Hijriyyah Al-Miqdad bin Al-Aswad me-

ninggal dunia di tanah kelahirannya di lereng bukit. Dia disemayamkan di
Madinah. Di tahun ini Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarah menyerang Habasyah.

Pada tahun tiga puluh empat, orang-orang Kufah mengusir Sa'id bin
Al-'Ash dan mereka menerimaAbu Musauntuk meniadi gubernur Kufah.

Pada tahun tiga puluh lima Utsman terbunuh.

Lz-Zuhriberkata: tltsman memangku kekhilafahan selama dua belas

tahun. Selama enam tahun pemerintahannya tidak ada seorang Pun yang
menyarakan kebencian kepadanya. Sebab dia adalah orang yang lebih disenangi

oleh orang Quraisy daripada Umar bin Khathab. Sebab Umar sangat keras dan

tegas kepada mereka. Tatkala lJtsman berkuasa, dia bersikap lunak kepada

mireka dan menyambung semua hubungan dengan mereka. Namun kemudian

setelah itu dia bersikap lamban dalam menyelesaikan perkara mereka. Lalu dia

mengangkat kerabat-kerabat dekatnya pada enam tahun terakhir. Dia memberi

kekuasaan kepada Marwan seperlima dari wilayah Afrika. Dia juga memberikan

harta kepada kerabat-kerabatnyadari Bairul Mal. Dia menafsirkan ini sebagai

jalinan tili silaturrahim sebagaimana yang Allah perintahkan kepada umat-
Nya. Dia berkata, "sesungguhnya Abu Bakar dan Umar tidak mengambil hak

mereka. Namun saya mengambil apa yang menjadi hak saya, dan saya bagikan

kepada saudara-saudara dekatku. Orang-orang yang ada saat itu menyatakan

protes. " (Riwayat Ibnu Sa'ad).

Ibnu Asakir meriwayatkan dari ialur yang lain dari Az-Ztthri dia
berkata: Saya katakan kepada Sa'id Ibnu Al-Musayyib: Apakah Anda
bisa ceritakan kepadaku bagaimana (Jtsman dibunuh, dan bagaimana sikap

dia dan sikap manusia, serta mengapa sahabat-sahabat Rasulullah tidak
membelanya?

Ibnu Al-Musayyib berkata: tltsman dibunuh dengan cara yang
zhalim. Siapa yang membunuhnya maka dia adalah orang yang zhalim. Siapa

yang membiarkannya, dia mendapat amPunan.

Saya katakan kepadanya: Bagaimana hal iru bisa terjadi?

Dia berkata: Sesungguhnya htkala Utsman memerintah ada sebagian

sahabat yang tidak suka terhadap pemerintahannya, sebab Utsman lebih
condong kepada kaumnya. Dia memangku khilafah selama dua belas

tahun. Yang dia angkat sebagai pejabat-pejabat pemerintahan kebanyakan

berasal dari Bani Umayyah yang tidak pernah hidup bersama Rasulullah.
Orang-orang yang menjabat itu tidak disenangi oleh sahabat-sahabat
Rasulullah. Utsman dicela oleh para sahabat akibat tindakan pengangkatan

mereka, namun dia tidak memecat mereka. Itu terjadi pada tahun tiga puluh
limaHijriyyah.
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Tatkala datang enam tahun terakhir dia lebih mengutamakan anak-anak
pamannya banyak di antaramereka yang diangkat sebagai pejabat juga dari
orang-orang yang dekat dengan mereka. Dia memerinrahkan mereka untuk
bertakwa kepada Allah. Dia mengangkat Abdullah bin Abi Sarah untuk
menjadi gubernur Mesir. Dia menjabat selama dua tahun. Orang-orangMesir
datang mengadukan persoalAn-persoalan yang mereka hadapi dan mereka
merasa dizhalimi olehnya. Sedangkan sebelumnyatelahterjadisatupercekcokan
antara IJtsman dan Abdullah bin Mas'ud, Abu Dzar Al- Ghifari dan Ammar bin
Yasir. Oleh sebab itulah ada semacam bara yang menggumpal di kalangan Bani
Hudzail dan B ani Zthr ah terhadap Uts man atas perlakuannya terhadap Ibnu
Mas'ud. Bani Ghifar dan sekutu-sekutunya serta orang-orang yang membela
Abu Dzar juga memendam dendam. Bani Makhzum juga merasa tercekik
melihat apa yang dilakukan Utsman terhadap Ammar bin Yasir.

Orang-orang Mesir mengadukan tingkah buruk yang dilakukan oleh
Abdullah bin Abi Sarah. IJtsman kemudian menulis surat kepada Abdullah
bin Abi Sarah dan dia memperingatkannya dengan peringatan yang sangar
keras. Namun Abu Sarah tidak mau menerima apa yang diperingatkan oleh
LJtsman. Dia bahkan memukul orang-orang Mesir yang diutus oleh Utsman
danmembunuhnya.

Setelah itu sekitar tujuh ratus orang Mesir datang ke Madinah. Mereka
memasuki Masjid Nabawi. Mereka mengadukan kepada para sahabat di
waktu-waktu shalat terhadap perlakukan jahat Abdullah bin Sarah. Thalhah
bin Ubaidillah berdiri dan mengucapkan perkataan yang sangat kasar k epada
Utsman bin Affan. Aisyah kemudian mengirim surat kepada Utsman: Sahabat
Rasulullah datang kepadamu dan memintamu untuk memecar orang iru,
namun kamu tidak mau memecatnya. Padahal salah seorang dintara mereka
telah dibunuh oleh pejabat yang kamu angkat, maka berlaku adillah kamu
kepada orang-orangmu!

Ali juga datang menemuinya dan berkata, "sesungguhnya mereka
meminta kamu untuk menggantikan orang itu dengan orang lain, dan
mereka mengatakan bahwapejabatmu itu telah menumpahkan darah. Maka
pecatlah orang itu danputuskanlah di antaramereka.Jika ada hal yangwajib
diberlakukan kepadanya, maka berlaku adillah kepada mereka."

IJtsman kemudian berkata kepada mereka, "Pilihlah orang yang kalian
sukai, dan saya akan jadikan dia sebagai pemimpin kalian, kemudian akan
saya dudukkan dia sebagai pengBanti Ibnu Abi Sarah." Orang-orang itu
meminta agar Muhammad bin Abu Bakar dijadikan gubernur untuk mereka.
Mereka berkata, "Jadikan Muhammmad bin Abu Bakar sebagai gubernur
untukkami."

IJtsman kemudian menulis keputusan dengan mengangkat
Muhammad bin Abu Bakar sebagai gubernur. Di saat itu ada beberapa orang
dari Muhajirin dan Anshar yang melih at apayang terjadi antarapenduduk
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Mesir dan Ibnu Abi Sarah. Muhammad bin Abu Bakar dan orang-orangnya
juga keluar menuju Mesir.

Tatkala perjalanan telah berlangsung selama tiga hari dari Madinah, tiba-
tiba mereka dikejutkan oleh seorang pelayan dengan kulit hitam legam yang

menunggang unta dan memukulnya dengan lecutan yang keras seakAn-akan

dia sedang dikejar seseorang atau dia sedang mengejar seseorang. Sahabat-

sahabat Muhammad bin Abu Bakar berkata, "Apa yang terjadi kepadamu,

seakAn-akan engkau sedang dikejar seseorang atau sedang mengejar
seseorang?"

Orang itu berkata, "Saya adalah pelayam Amirul Mukminin (Utsman

bin Affan), saya diperintahkan untuk menemui gubernur Mesir."

Salah seorang sahabat Muhammad bin Abu Bakar berkata, "Bukankah

gubernurMesir ada di sini?"

Orang itu berkata, "Bukan dia yang aku maksud!"
Muhammad bin Abu Bakar dibdritahu tentang kedatangan orang itu.

Dia kemudian mengutus seseorang untuk memanggil orang tadi. Orang itu
dibawa ke hadapan Muhammad bin Abu Bakar. Dia berkata, "Siapa engkau

wahaipelayan?"
Dia kemudian melihat kepada Muhammad bin Abu Bakar dan

berkata, "Saya adalah pelayan Amirul Mukminin."
Namun dia juga berkata, "Saya ini adalah pelayan Marwan bin

Hakam."
Kemudian orang-orang yang ada di situ diperintahkan siapa

sebenarnya pelayan hitam ini. Salah seorang yang memeriksanya akhirnya
mengetahui bahwa dia adalah pelayan IJtsman.

Muhammad bin Abu Bakar berkata, "Kepada siapa engkau diutus ? "
*Saya diutus untuk menemui gubernur Mesir," jawabnya.

"Dengan apa kau diutus," tanyaMuhammad bin Abu Bakar lebih
lanjut.

"Saya membawa sepucuk surat," jawabnya.

"Apakah kau bawa surat itu sekarang?" tanya Muhammad.

"Tidak! " Orang itu menjawab.

Mereka kemudian memeriksa orang itu, namun tidak ditemukan
surat padanya. Orang itu membawa sePotong kantong kulit yang telah
meng-ring, yang di dalamnya ada sesuatu yang bergerak-gerak. Sahabat-

sahabat Muhammad menggoncang-goncangkannya agar isi kantong itu
keluar. Namun ternyatatidak juga keluar.

Akhirnya mereka menyobek kantong kulit itu ,rernyatadi dalamnya

ada surat yang dikirim IJtsman untuk Ibnu Abi Sarah. Muhammad bin
Abu Bakar kemudian mengumpulkan orang-orang Anshar, Muhajirin dan
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beberapa lainnya. Lalu dia membuka surat itu di hadapan mereka yang hadir.
Ternyatadalam surat itu tertulis:

"Jika datang Muhammad bin Abu Bakar dan Fulan, juga Fulan, maka
bunuhlah mereka, dan batalkan isi surat yang dia bawa. Dan tetaplah kamu
bertugas pada jabatanmu sekarang hingga datang perintahku. Penjarakan
orang-orang yang datang kepadaku yang mengatakan bahwa dia dizhalimi
olehmu, hingga aku perintahkan hal lain untukmu, Insya Allah."

Selesai membaca surat itu mereka sangat kaget. Mereka bingung dan
akhirnya kembali menuju Madinah. Muhammad bin Abu Bakar kemudian
menandai surat itu dengan tanda tangannya dan tanda tangan beberapa orang
yang hadir bersamanya. Kemudian dia menyerahkan surat itu kepada salah
seorang di antara mereka.

Lalu mereka datang ke Madinah. Mereka mengumpulkan Thalhah,
Zlbair,Ali, Sa'ad dan beberapa sahabat Rasulullah yang lain. Lalu mereka
membuka surat itu serta mereka kabarkan tentang kisah pelayanyang
berkulit hitam itu. Mereka membacakan kepada yang hadir isi surat tersebuL

Isi surat itu menj adikan tak ada seorang pun dari penduduk Madinah yang
tidak membenci lJtsman bin Affan. Peristiwa ini juga menambah kemarahan
orang-orangyangmendukung Abdullah bin Mas'ud, Abu Dzar Al-Ghifari
dan Ammar bin Yasir. Sahabat-sahabat Rasulullah itu kemudian kembali ke
rumahnya masing-masing. Dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang
membaca surat itu yang tidak merasa jengkel.

Mereka mengepung rumah lJtsman pada tahun tiga puluh lima
Hijriyyah. Muhammad bin Abu Bakar juga berhasil menarik dukungan dari
Bani Taym dan yang lainnya.

Tatkala melihat peristiwa genting ini, Ali mengutus seseorang untuk
menemui Thalhah, Zubair, Sa'ad dan Ammar serta beberapa sahabat
Rasulullah yang lain dari kalangan Ahli Badar. Ali kemudian datang
menemui lJtsman bersama dengan surat dan pelayan laki-laki berkulit
hitamitu.

Ali berkata, "Apakah pelayan ini adalah pelayanmu ? "
LJtsman menjawab, "Y a!"
"Lalu apakah unta ini untamu,?" lanjut Ali
"Yal",jawab Utsman.
"Apakah engkau yang menulis surat ini?" tanya Ali.
"Tidak!" jawab lJtsman. Dia bersumpah dengan nama Allah bahwa

dia tidak menulis surat itu, tidak pula pernah menyuruh siapa pun untuk
menulis surat itu, dan dia sama sekali tidak tahu menahu tentang surat dan isi
surat tadi.

Ali kemudian berkata, "Apakah ini stempelmu?"
IJtsman menjawab, "Ya! "
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Ali berkata, "Lalu bagaimana mungkin pelayanmu keluar dengan
untamu dan dengan surat yang ada stempelmu, namun kamu tidak
mengetahuinya?"

Utsman bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak pernah menulis

surat itu, tidak pula pernah memerintahkan seorang pun untuk menuliskannya.
Saya tidak pernah memerintahkan pelayan ini untuk menuju ke Mesir. Mereka
mengenal bahwa rulisan yangadadi surat itu adalah tulisan Marwan. Dan
mereka meragukan jika Utsman melakukan hal itu. Lalu mereka meminta
LJtsman untuk menyerahkan Marwan, namun lJtsman menolak. Marwan saat

itu ada di dalam rumah. Lalu sahabat-sahabat Muhammad bin Abi Bakar keluar

dari ruangan dengan kemarahan yang memuncak. Mereka tidak yakin bahwa
IJtsman melakukan hal tersebut. Mereka sangat yakin bahwa Utsman tidak
akan bersumpah dengan sumpah bohong dengan nama Allah. Hanya saia

ada beberapi k".r- yang berkata: IJtsman tidak akan pernah bebas dari
kalbu kami sepanjang dia tidak menyerahkan Marwan kepada kami untuk
kami minta keterangan darinya, dan kita tahu hakikat sebenarnya tentang

surat itu, serta bagaimana dia memerintahkan untuk membunuh salah seorang

sahabat Rasulullah tanpa ada alasan yang benar. Jika yang menulis itu adalah

lJtsman, maka kami akan turunkandia dari jabatannya sebagai khalifah, dan
jika yang menulis adalah Marwan atas suruhan l-ftsman, maka kami akan
pertimbangkan bagaimana tentang Marwan.

Para sahabat tetap tidak beranjak dari rumahnya masing-masing.
Sedangkan Utsman tidak mau menyerahkan Marwan untuk diperiksa. Dia
khawatir Marwan akan dibunuh.

Para pengikut Muhammad bin Abu Bakar mengepung rumah fJtsman'
Mereka ddik memberi air minum kepada lJtsman. Kemudian dia melihat
kepada orang-orang yang mengepung itu sambil berkata, "Adakah Ali bin
Abi Thalib diantara kalian?"

Mereka berkata, "Tidak ada!"
"Adakah Sa'ad di antarakalian," kata lJtsman.
"Tidak adal",jawab mereka.

Dia berkata, "Tidakkah ada di antara kalian yang menyampaikan
pesanku kepada Ali agar dia memberiku air?"

Lalu mereka menyamp alkanapaytng dikatakan oleh Utsman kepada

Ali. Ali kemudian mengirimkan kepadanyatiga gentong yang penuh air.

Hampir saja air itu tidak sampai kepadanya. Bahkan beberaPa orang mantan
budak Bani Hasyim dan Bani Umayyah terluka hanya untuk menyampaikan
tiga gentong air itu kepada lJtsman.

Kabar sampai kepada Ali bahwa orang-orang itu ingin membunuh
(Jtsman. Dia berkata, "sesungguhnya yang kami inginkan darinya
adalah Marwan. Sedangkan pembunuhan tltsman sama sekali tidak kami
inginkan."
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Dia berkata kepada Al-Hasan dan Al-F{usein, "Pergilah kalian dengan
pedang kalian hingga kalian berdua berdiri di depan pintu IJtsman. Dan
jangan biarkan satu orang pun untuk menyentuhnyal"

Z,tbair,Thalhah dan beberapa sahabatNabi juga mengutus anak-anak
mereka untuk mencegah orang-orang itu masuk ke dalam rumah lJtsman,
dan meminta agar Marwan diserahkan kepada mereka. Tatkala orang-orang
itu melihat hal tersebut, mereka melempar pintu rumah lJtsman dengan
anak panah hingga membuat Al-Hasan bersimbah darah. Marwan yang juga
berada di dalam rumah terkena satu anak panah. Demikian juga Muhammad
binThalhah dan Qanbar mantan budak Ali.

Peristiwa terlukanya Al-Hasan Al-Husein membuat Muhammad bin
Abu Bakar ketakutan akan munculnya kemarahan Bani Hasyim hingga akan
menimbulkan huru hara besar. Maka mengapit tangan dua orang dan berkah,

Jika Bani Hasyim datang dan melihat darah mengalir pada wajah Al-Hasan,
orang akan ddak memperhatikan lagi masalah Utsman dan akan gagallah apa

yang kita inginkan." Oleh karena itulah pergi kalian berdua bersama kami
hingga kita memanjatpagar dan kita bunuh dia tanpa ada seorang pun yang
tahu. Muhammad bin Abu Bakar memanjat pagar rumahUtsman dari salah satu
rumah orang Anshar, hingga akhirnya mereka bisa masuk ke ruangan t/tsman.
Orang-orang tidak tahu siapa yang dia ajak masuk bersamanya. Sebab para
penghuni rumah berada di bagian atas rumah. Sementara yang ada bersamanya
hanyalah istrinya.

Muhammad berkata kepada kedua orang temannya, "Tinggallah
kalian di tempat, sebab dia berada bersama dengan istrinya. Saya yang akan
masuk duluan.Jika saya telah masuk dan telah meringkusnya, maka masuklah
kalian, lalu pukullah dia hingga kalian membunuhrrya." Muhammad bin
Abu Bakar masuk, lalu dia memegang jenggot lJtsman. IJtsman berkata,
"Demi Allah, andaikata ayahmu melihat apa yang kamu lakukan kepadaku,
niscaya dia akan sangat tidak senang dengan sikap yang kamu lakukan itu
kepadaku."

Mendengar ucapan ini Muhammad bin Abu Bakar menarik tangan-
nya. Setelah itu masuklah dua orang tadi dan memukul IJmman hingga dia
meninggal. Mereka melarikan diri melalui tempat dimana mereka masuk. Istri
Utsman berteriak histeris, namun teriakannya ddak kedengaran karena di dalam
rumahnya terjadi kegaduhan. Istri Utsman naik ke atas rumah menemui orang-
orang yang ada di sana. Dia berkata,'Amirul Mukminin telah dibunuh. "

Orang-orangyangada di tempat itu segera masuk. Ternyata mereka
mendapatkan Utsman disembelih. Kabar terbunuhnya Utsman itu sampai kepada
Ali, Thalhah dan Zubair serta Sa'ad yang saat itu ada di Madinah. Mereka segera
keluar -mereka seakan tidak percaya terhadap peristiwa tragis yang menimpa
Utsman. Lalu mereka masuk ke ruangan Utsman. Mereka dapatkan dia dibunuh
dengan sadis. Mereka mengucapakan Inna Lillabi ua Inna llaibi Rajiun.
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Ali berkata kepada kedua anaknya Al-Hasan dan Al-Husein, "Bagaimana
mungkin Amirul Mukminin bisa terbunuh padahal kalian berdua sedang
berada di depan pintu?" Dia mengangkat tangannya dan menampar Al-
Flasan serta memukul dada Al-Husein. Dia cela Muhammad bin Thalhah
dan Abdullah bin Zubair.

Ali keluar dari tempat itu hingga sampai di rumahnya. Orang-orang
mengejarnya dari belakang dan berkata, "Kami akan nyatakan bahwa
kami membaiatmu. Maka ulurkan hnganmu, sebab wajib bagi kita untuk
mempunyai seorang pemimpin. "

Ali berkata, "IJrusan ini bukanlah hak kalian, ini hak orang-orang
Ahli Badar. Barangsiapa yang diridhai oleh Ahli Badar sebagai khalifah, dia
akan menjadi khalifah."

Sejak Utsman terbunuh, tidak ada seorang pun yang tidak datang
kepada Ali untuk memintanya menjadi khalifah. Mereka berkata kepada Ali,
" Kami tidak melihat seorang pun yang lebih berhak untuk menjadi khalifah
daripada engkau, maka ulurkan tanganmu, hingga kami membaiatmu."

Mereka membaiat Ali. Sedangkan Marwan dan anaknya melarikan diri.
Kemudian Ali mendatangi istri lJtsman dan berkata kepadanya, "Siapa yang
membunuh LJtsman?"

Istri Utsman berkata, 'Saya tidak tahu, ada dua orang yang masuk
yang tidak saya ketahui siapa dia. Bersama dua orang itu masuk Muhammad
bin Abu Bakar."

Dia mengabarkan kepada Ali apa yang diperbuat Muhammad bin Abu
Bakar. Kemudian Ali memanggil Muhammad dan menanyakan kepadanya
tentang yang diceritakan oleh istri Utsman.

Muhammad bin Abu Bakar berkata, "Dia tidak bohong. Demi Allah
sayamasuk ke dalam kamarnyadan saya bermaksud untuk membunuhryr.
Namun dia mengingatkanku dengan ayahku. Maka saya berdiri dan saya
bertobat kepada Allah. Demi Allah, saya tidak membunuhnya dan tidak
pula saya menyentuhnya. "

Istri Utsman berkata" "Dia benar, namun dialah yang memasukkan dua
orangitu ke dalam rumah."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Kinanah mantan budak Shafiyyah
serta yang lain. Mereka berkata, "Seorang penduduk Mesir dengan warna
kulit sawo matang, yang disebut dengan Himar, telah membunuh Utsman."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah bahwa
dia datang menemui lJtsman yang saat itu sedang dikepung. Dia bekata,
"sesungguhnya engkau adalah pemimpin kaum muslimin. Sedangkan kau
melihat apayangkini terjadi kepada dirimu. Saya mengajukan kepadamu
tiga solusi. Pertama, kau keluar menemui mereka dan kau perangi mereka.
Karena engkau memiliki banyak pengikut dan kau mempunyai kekuatan.
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Engkau benar sedangkan mereka berada di jalan yang salah. Atau, kedua

akaln kami bukakan b-agimu satu pintu yang lain, bukan tempat mereka kini

berada, kemudian karnu naik kendaraan,lalu kamu menuju Makkah, atau

ketiga,tamu pergi ke Syam karena mereka adalah orang-orang Syam dan di

sana ada Mu'awiyah."
LJtsman berkata, "Adapun iikasayakeluar dan memerangi mereka,

maka saya akan menjadi orang yang pertama kali mengingkari apayang

diucapkan Rasulullah dengan jalan menumpahkan darah. Adapun jikasaya

keluar (melarikan diri) ke Makkah, maka sesungguhnya saya mendengar

Rasulullah bersabda,
.Jika ada seorang Quraisy yangmulbid (ingkar kepada Allah) di

tvtakkah, maka kepadriy" rk"r, ditimpakan separuh siksaan dunia.' Maka

itu tidak mungkin.rrrtrk saya. Sedangkan jika saya pergi ke Syam,tnaka

ketahuilah b"li*r rry" ridak akan p.r.rih meninggalkan temPat saya hiirah

dan tempat Rasulullah menetaP sekarang-"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Tsaur Al-Fahmi dia berkata:

Saya masuk menemui utsman -saat itu dia sedang dikepung- dan dia

b.ik"tr, " Saya memiliki keutamaan di sisi Tuhanku dengan sepuluh perkara:

Saya adalah-orang keempat -dari kalangan laki-laki- yang masuk Islam'

Saya telah mempeisiapk"r, b.krl prsukan y_ang sedang mengalami kesulitan

U iysy Al-, tJ srrD;. R"r.rt llah telah menikahkanku dengan putrinya. Ketika

yang pertama menlnggal dia menikahkanku dengan putrinya yang lain'

3ryr'.ia* pernah -enyanyikan lagu-lagu, saya tidakpernah mengangAn-

,rri"rrkrn ri.rr"rr, saya tidak pernah memegang kemaluanku dengan tangan

kaiarrku sejak saya -..ry"t"krn diri sebagai pengikut Rasulullah. Dan

tidaklah h"ri1r- 
"t 

datang kecuali saya bebaskan seorang budak, kecuali

ada halangaryang membuatku tidak sempar hingf mengharuskan saya

membeba'skarny-a setelah hari Jum'at. Saya tidak pernah melakukan

perzinaan di zamanjahiliyyah araupun di masa Islam, saya tidak pernah

,rr.rr".r.i di masa jahiiiyyrh 
"trrp.rtr 

di masa Islam. Saya telah menghimpun

Al-Qur'an sesuai janjiku kepada Rasulullah."

Pembunuhan lJtsman rerjadi pada hari Tasyriq pada tahun tiga puluh

lima Hijriyyah. Disebutkan bahwa dia dibunuh pada hariJum'at, tanggal

d"lrprrt.i", Dzul Hijjah. Dia dikuburkan pada malam Sabru, a.ntara Mghri!
d* iryr, di pemakama" naqi. Dia adalah oi"rrg pe.tr* a yanldikuburkan di

sana.

Riwayat lain menyebutkan, bahwa dia dibunuh pada hari Rabu. Ada

juga yang -.ngrt"k"n pada harisenin bulan Dzul Hijiah. Saat dibunuhdia

t.i.ri" airp*l"t"t, d""tahun, adapulayang mengatakan delapan puluh satu

tahun, ada jug"'yrng -"ngatakan delapan puluh empat tahun, delapan pulul
.rr"- i"h.rr,,i.i"pi, prlih tujuh da., delapan puluh sembilan. Bahkan ada
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juga yang mengatakan bahwa saat dia meninggal usianya adalah sembilan
puluh tahun.

Qatadah berkata: Yang menjadi imam shalat jenazahnya dan mengu-
burkannya adalah Zubair, sesuai dengan wasiat yang dikatakan oleh
tltsman.

Ibnu Adi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Anas dengan sanad
yang marfu' dia berkata: Sesungguhnya Allah memiliki satu pedang yang
ada dalam sarungnya selama LJtsman masih hidup. Tatkala Utsman terbunuh
maka dihunuslah pedang itu dan tidak akan pernah dimasukkan kembali
ke dalam sarungnya hingga hari Kiamat. (Hadits ini diriwayatkan secara
sendirian oleh'Amr bin Faid. Dia dikenal memiliki riwayat-riwayatyang
mungkar).

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Yaztd bin Habib dia berkata: Telah
sampai berita kepada saya bahwa orang-orang yang datang menemui
tlts man itu umumnya adalah orang- oran g y ang gila.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Hudzaifah dia berkata: Fitnah
yang pertama kali terjadi adalah terbunuhnya tltsman, sedangkan fitnah
yang terakhir adalah turunnya Dajjal. Demi Allah yang jiwaku berada di
tangan-Nya tidak akan mati seorangpunyang di dalamnya ada rasa senang
atas kematian lJtsman, kecuali dia pasti akan mengikuti Dajjal jika orang
itu sampai di zamanDajjal. Jika dia ddak sampai ke zamanDajjal,maka dia
akan beriman kepada Dajjaldidalam kuburnya.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, "Andaikata
orang-orang tidak menuntut balas atas pembunuh IJBman, pastilah Allah
akan menghujaninya dengan batu dari langit."

Dia juga meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata: Saat [Jtsman
dibunuh, Ali tidak berada di tempat Utsman. Tatkala kabar kematiannya sampai
kepadanya, dia berkata" "Ya Allah saya tidak rela atas pembunuhan ini dan saya
ddak senang dengan pembunuhan ini! "

Al-Hakim meriwayatkan -dan dia nyatakan bahwa riwayat ini
shahih- dari Qais bin'Abbad dia berkata: Saya mendengar Ali berkata
pada PerangJamal (Unta), "Ya Allah, saya menyatakan bahwa saya ddak
menumpahkan darah Utsman. "

Saat lJtsman dibunuh saya merasa kehilangan akal. Kemudian para
pembunuh itu datang menemuiku untuk membaiatku. Maka saya katakan
kepada mereka, "Demi Allah, sesungguhnya saya malu, saya malu diabiat
oleh manusia-manusia yang menjadi pembunuh lJtsman, dan sesungguhnya
saya malu kepadaAllah untuk dibaiat, padahal Utsman belum dikuburkan.
Maka menjauhlah kalian dariku."

Tatkala orang-orang datang kembali kepada saya dan meminra saya
untuk dibaiat saya katakan kepada mereka, "Ya Allah, saya sangat takut
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terhadap apayangmereka tawarkan itu." Kemudian setelah itu tekadku
bulat dan dibaiatlah saya. Mereka berkata, "'Wahai Amirul Mukminin."

Mendengar ucapan "Amirul Mukminin" hati saya terasa berguncang.

Lalu saya katakan,'Ya Allah, ambillah dariku untuk Utsman sampai Engkau

ridha."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abi Khaldah Al-Hanafi dia, berkata:

Saya mendengar Ali berkata, "sesungguhnya Bani Umayyah menyangka
bahwa saya adalah pembunuh lJtsman. Demi Allah yang tidak ada Tuhan
selain Dia, saya tidak membunuhnya, tidak pula mendukung orang-orang
yang membunuh. Saya telah melarang mereka, namun mereka tidak menaati

saya."

Dia juga meriwayatkan dari Samurah bahwa dia berkata, 'sesungguh-

nya Islam berada di dalam satu benteng yang kuat. Namun mereka telah
meretakkan benteng Islam dengan membunuh IJtsman, keretakan yang
tidak mungkin untuk ditambal hingga Hari Kiamat. Dan sesungguhnya

penduduk Madinah memiliki khalifah, namun mereka mengusirnya, dan

tidak akan pernah kembali lagi ke Madinah."
Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dia berkata: Tidak pernah

hilang kuda yang belang dari medan perang dan dari pasukan hingga Utsman
terbunuh. Tidak ada seorang pun yang berbeda pendapat tentang awal terbit
bulan hingga tltsman terbunuh, dan tidak terlihat warna kemerahan yang ada

di ufuk langit hingga Al-Husain di bunuh.

Abdur Razzaq berkata dalam Mushannafnya dari Humaid bin Hilal dia

berkata: Abdullah bin Salam masuk menemui orang-orang yang mengePung

rumah lJtsman. Dia berkata, 'Janganlah kalian bunuh dia. Demi Allah tidak
ada seorang pun yang membunuhnya kecuali dia akan menghadap Allah dalam

keadaan kusta dan tanpa tangan. Sesungguhnya pedang Allah itu berada dalam

sanrngnya hingga jika kalian membunuhnya, maka Allah akan mencabut
pedang-Nya dari sarungnya dan Dia tidak akan menyarungkannya kembali.

Dan tidak seorangnabi punyang dibunuh kecuali akan terbunuh disebabkan

pembunuhan tersebut sebanyak tujuh puluh ribu orang, dan tidak dibunuh
r.orrrrg khalifahpun kecuali akan terbunuh karenanya tigapuluh lima ribu
orang sebelum mereka berdamai kembali."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Mahdi dia
berkata: Dua sifat yang dimiliki Utsman dan tidak dimiliki Abu Bakar
maupun lJmar. Kesabarannya saat dikepung hingga dia terbunuh serta

penghimpunan mushhaf dalam bentuknya yang sekarang.

Al-Hakam meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Tidak ada

pujian terhadap IJtsman yang lebih bagus dari apayang dikatakan Ka'ab
binMalik:

Dia urih tanganny a hlu dia tutup pintu rnrnabny a
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dia yakin babwa Alhb tidah ahan pemah mehhikannya
D ia b erle ata k ep ada p e ngb uni r umah ny a : j an gan b un ub m e r e lea

Allah akan rnengampuni setiaP orang selarna dia tidah membunah
saudaranya
Bagaimana munghin kau libat kepada rnereka hebencian dan
permusahan

setelab sebelumnya headaan terjalin dengan erdtnya

Bagaimana hau libat hebaikan berpaling setehh dia. tiada

pada manusia laksana rnenyingkirnya angin yang bertiup dengan
leencangnya

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Musa bin Thalhah dia berkata: Saya

melihat Utsman keluar pada hari Jum'at. Dia berselendang dua kain kuning'
Lalu dia duduk di atas mimbar. Lalu mu adzAztnmelantunkan adzan. Pada saat

itu Utsman masih sempat menanyakan tentang harga di pasar dan tentang
orang-orang yang menderita sakit.

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Abdullah Ar-Rumi dia berkata:
IJtsman mengambil air wudhu sendiri di malam hari. Lalu dikatakan
kepadanya mengapa tidak dia suruh saja orang lain untuk mengambil air
wudhu hingga dia tidak terlalu repot-repot. IJtsman berkata, "Tidak! sebab

mereka sedang beristirahat di malam hari."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari'Amr bin Utsman bin Affan dia

berkata: Tulisan yan gadapadacincin Lltsman adalah:

aiu ui
"Amantu bilIahi......." (aku berirnan hepada Dzat yang menciptakan

dan rnenyempamalean).

Abu Nuaim meriwayatkan dalam kitabnya Ad-Dahil darilbnulJmar
bahwaJahjah Al-Ghifari berdiri di hadapan Utsmanpada saat berkhutbah,
kemudian mengambil tongkat IJtsman dan memukulkan ke lurutnya. Tak
sampai setahun Allah mengirimkan binatang yang menyengat kakinya,
hingga dia mati karena sengatan tersebut.

Hal-halyang Pertama Kali Dilakukan oleh Utsman

Al-Askari berkata dalam kitabnyaz{ l-Aanil:
IJtsman adalah orangyang pertama kali memberi tanah kepada siapa

yang berhak menerimanya.

Dia adalah orang yanB menjadikan binatang mendapat perlindungan di
ladang-ladang.

Dia yang pertama kali merendahkan suaranya di saat takbir.
Diayangpertama kali menaburkanbau harum di dalam masjid.

a .f i'.6Ye Jt'
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Dia yang pertama kali memerintahk anmtadzdzin untuk menguman-

dangkan adzan sebanyak dua kali pada hari Jum'at. Dan sekaligus yang
memberi b ay ar ankepada para muadzin.

Dia adalah orang yang pertama kali tertegun dalam mengucapkan
khutbah. Lalu berkata, "\ff ahai manusia, sesungguhnya orangyang pertama

kali naik satu kendaraan dia akan merasa kesulitan. Sesungguhnya setelah

hari ini masih banyak hari-hariyang lain.Jika saya masihdiberihiduphingga
esok hari, maka khutbah yang akan diucapkan kepada kalian adalah khutbah
yang sangat bagus. Sebab kami bukanlah para ahli khutbah, namun Allahlah
yan[ akan mengajarkan kepada kita. (Diriwayatkanoleh Ibnu Sa'ad)

Dia adalah orang yang pertama kali mendahulukan khutbah hari raya
daripada shalat.

Dia adalah orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada manusia

tentang pengeluaran zakat mereka.

Dia adalah orang yang pertama kali menjabat khilafah saat ibunya
masihhidup.

Dia adalah orang yang pertama kali mengambil orang sebagai

pengaman dirinya.
Dia jugalah yang membuat batas penghadang imam di dalam masjid

karena khawatir hal yang menimpa I-Imar juga akan menimpa dirinya.
Demikianlan yang disebutkan oleh Al-Askari.

IJtsman adalah orang yang pertama kali menimbulkan perselisihan
di antara umat sehingga satu dengan yang lain saling menyalahkan, padahal

sebelumnya mereka hanya berbeda dalam masalah-masalah fikih, dan sama

sekali tidak pernah saling ruding menuding dan salah menyalahkan.

Saya katakan bahwa ada beberapa hal yang Pertama kali dilakukan
olehUtsman.

Dia adalah orangyangpertama kali melakukanhijrah di (jalan) Allah
bersama keluarganya.

Dan orang yalgpertama kali menyatukan Al-Qur'an dalam satu

bacaan.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Hakim bin'Ibad bin Hanif dia
berkata: Kemungkaran yang pertama kali muncul di Madinah adalah tatkala
dunia demikiarmelimpatrdimana manusia tidak lagi banyak berusaha.

Mereka banyak memainkan burung merPati dan memanah burung-burung:
Kemudian tIrc.nrr, mengangkat seorang dari Bani Laits untuk menjadi
gubernur di Madinahpada tah-un ke delapan dari masa kekhilafahannya dia

memotong merpati dan menghancurkan senjata pemanah burung.

Tokoh-tokoh yang Meningga! di Masa kehilafahannya

Beberapa tokoh kaum muslimin yang meninggal di zamanPeme-
rintahan lJtr-rtt 

".tt"., 
lain: Suraqah bin Malik binJu'tsum,Jabbar bin Shakr,
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Hathib bin Abi Balta'ah,'Iyadh bin Zuhir, Abu Usaid As-Saidi, Aus bin Ash-
Shamit, Al-Harits bin Naufal, Abdullan bin Hudzafah, Zaid bin Kh*irh-y*g
berbicara setelah kematiannya-. Lubaid sang penyair, Al-Musayyib bapak

Sa'id bin Al-Musayyib, Mu'adz bin'Amr bin Al-Jamutr, Ma'bad bin Al-Abbas,
Mu'aiqib bin Abi Fathimah Ad-Dausi, Abu Lubabah bin Abul Mundzir,
Nua'im bin Mas'ud Al-Asyja'i dan beberapa sahabat yang lain.

Sedangkan dari kalangan selain sahabat yang meninggal di zaman
I-Jtsman adalah, Al-Huthaiah sang penyair dan Abu Dzu'aib Al-Hidzali
juga seorang penyair.

ALI BlN ABI THALIB ,#
Dia bernama Ali bin Abi Thalib -nama Abu Thalib sendiri adalah

Abdu Manaf- bin Abdul Muththalib -ia bernama Syaibah- bin Hasyim {ia
bernama'Amr- bin Abdul Manaf -dia bernama Al-Mugirah- bin Qushaiy
-nama aslinya adalah Zaid-bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin
Ghalib binFihrbin Malik binNadhrbin Kinanah.

Ali bin Abi Thalib dipanggil Abul Husein dan Abu Turab oleh
Rasulullah.

Sedangkan ibunya adalah Fathimah binti Asad bin Hasyim. Dia adalah

seorang wanita Bani Hasyim yang melahirkan seorang Bani Hasyim. Dia
masuk Islam dan hijrah.

Ali adalah salah satu dari sepuluh orang yang mendapat jaminan dari
Rasulullah untuk masuk surga. Dia adalah saudara Rasulullah pada saat

terjadi mu'ahbat (jalinan ukhuwwah di Madinah). Dia adalah menantu
Rasulullah karena Ali menikahi putrinya Fathimah, penghulu kaum wanita

sedunia. Ali adalah satu di antaraorang-orang yang masuk Islam di awal-
awal lahirnya Islam. Dia adalah salah seorang ulama Rabbaniyyin. Seorang

pejuang yang gagah berani, seorang zuhud yang terkenal, seorang orator
,rlrng. Dia adalah salah seorang pengumpul Al-Qur'an dan dia bacakan

kepadaRasulullah. Al-Qur'an itu dibacaolehAbul Aswad Ad-Duali, Abu
Abdur Rahman As-Sulami dan Abdur Rahman bin Abi Lalla. Dia adalah

khalifah pertama dari Bani Hasyim. Ali dikenal dengan Abu As-Sabthain,
yakni anak dari Al-Hasan dan Al-Husein.

Dia adalah salah seorang yanB memeluk Islam Pertama kali. Bahkan

Ibnu Abbas, Anas danZaidbin Arqam dan Salman Al-Farisi menyatakan

bahwa Ali adalah orang yang pertama kali masuk Islam.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ali bin AbiThalib, bahwadiaberkata:
Rasulullah diangkat menjadi Rasul pada hari Senin, sedangkan saya masuk

Islam pada hari Selasa.

Tatkala dia masuk Islam umurnya baru sepuluh tahun. Ada juga yang

mengatakan sembilan, delapan bahkan adayangmenyatakan lebih muda

dari itu.
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Al-Hasan binZaidbin Al-Hasan berkata: Ali tidak pernah me-

nyembah berhala sama sekali karena dia memang masih kecil. (Diriwayatkan

oleh Ibnu Sa'ad).

Tatkala Rasulullah hijrah ke Madinah, dia memerinmhkan Ali untuk
tinggal di Makkah selama beberapa hari hinga dia mengembalikan semua

barang titipan orang yang ada pada Rasulullah kepada para pemiliknya dan

dia lakukan tugas itu.
Dia mengikuti Rasulullah pada Perang Badar, Perang Uhud dan

perang-perang yang lain kecuali perang Tabuk. Sebab Rasulullah waktu itu
memeiintahkannya untuk menjadi khalifah sementara di Madinah. Dalam

setiap peperangan dia memiliki kisah-kisah yang sangat terkenal- Rasulullah

menyerahkan bendera perang dalam banyak peristiwa.

Sa'id bin Al-Musayyib berkata: Pada perang uhud Ali bin Abi Thalib

terkena enam belas kali pukulan.

Dalam Shahih Bukhari Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah

memberikan bendera perang kepada Ali bin Abi Thalib. Rasulullah me-

ngatakan bahwa kemenangan di Khaibar akan berada di tangan Ali'
Sedangkan tentanB keberanian dan kisah-kisahnya yang sanBat

mengagumkan demikian masyhur.

Ali bin Abi Thalib adalah orang tua, dengan kepala botak, banyak

mengarang syair, tidak begitu tinggi, Perutnya besar, jenggotnya lebat

memenuhi kedua bahunya, pudh laksana kapas. Kulitnya sawo maranB.

Jabir bin Abdullah berkata: Pada saat perang Khaibar, Ali menjebol

pintu khaibar sendirian, hingga akhirnya kaum muslimin mampu masuk ke

ialam benteng dan menaklukkan musuh-musuhnya. Lalu mereka menarik

pintunya darrpirrt, tersebut tidak mampu diarik kecuali oleh empatpuluh

orang (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir).

Ibnu Ishaq berkata dalam kitabnya Al-Maghazi, juga Ibnu Asakir
dari Abu Rafi' bahwa Ali bin Abi Thalib mencabut pintu benteng Khaibar,

kemudian membawa pintu itu sendirian. Dia terus memegang pintu itu sambil

bertempur hingga Allah memenangkan kaum muslimin atas musuh mereka.

Setelah kaum muslimin menang dia meletakkan pintu tersebut. Kami melihat

delapan orang berusaha untuk membalikkan pintu itu, namun mereka ddak

mampu membalikkannya.

Imam Bukhari meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad dari Sahl

bin Sa'ad dia berkata: Sesungguhnya nama yang paling disenangi oleh Ali
adalah Abu Turab dan dia suka jika dipanggil dengan nama ini. Abu Turab

adalah nama yang diberikan kepadanya oleh Rasulullah. Sebabnya ialah bahwa

ia pada suatu hari marah kepada Fathimah. Dia kemudian keluar dan duduk

bersandar di tembok Masjid Nabawi. Kemudian datanglah Rasulullah, dia

l9A TarikhKhulatu'

I



dapatkan pundak Ali penuh dengan debu. Lalu Rasulullah menghapus debu

itu dari pundaknya sambil berkata, "Duduklah wahai Abu Turab!"

Dia meriwayatkanhadits dari Rasulullah sebanyak lima ratus delapan

puluh enam hadits.
yang meriwayatkan hadits darinya adalah liga_anaknya yakni,Al-

HasAn-Al"-Husein dan Muhammad bin Al-Hanafiyah, lalu Ibnu Mas'ud,

Ibnu Umar,Ibnu Abbas,Ibnu Zubair, Abu Musa Al-Asy'ari, Abu Sa'id,

Zaid binAl-Arqam,Jabir bin Abdullah, Abu umamah, Abu Hurairah dan

beberapa sahabat yang lain.

Hadits-hadits Tentang Keutamaannya

Imam Ahmad bin Hambal berkata: Tidak ada hadits yang meriwayat-

kan tentang keutamaan seseorang melebihi keutamaan yang ada pada Ali bin

Abi Thalib. (Diriwayatkan oleh Al-Hakim).
Imam Bukhari dan Mtislim meriwayatkan dari Sa'ad bin \flaqqash

bahwa Rasulullah memerintahkan Ali untuk menggantik anny a sementara

di Madinah pada saat kaum muslimin akan menuju Perang Tabuk. Ali saat

itu berkata, ;Errgkau tempatkan aku bersama para wanita dan anak-anak di

Madinah ? " Lalu Rasulullah bersabda,

o:'rv i*,
.6,-xx.

"Tid.ahhab engkau rela menjadi laksana Harun di samping Musa di

sisik u ? H any a saj a meman g tid.ah ada N ab i s ete hb k u. "
Hadits senrpa juga diriwayarkan oleh Imam Ahmad dan Al-Bazzar

dari hadits Abu Said Al--Khudri, iuga Ath-Thabarani dari hadits Asma'binti

Qais, Ummu Salamah, Habsyi binJinadah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas,Jabir bin

Samurah, Al-Bara' bin'Azib danZaidbin Arqam.

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad dia berkata bahwa

Rasulullah berkata padi saat perang Khaib ar,"styesungguh-sungguh akan

berikan bendera perang esok hari kepada orang yang dengannya_Khaibar akan

dibuka dan dia *enci.rtai Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana Allah dan Rasul-

Nya mencint inya.' Malam itu para sahabat ramai membincangkan si.ap1 yang

,k- -*drpat keirormatan untuk mendapatkan bendera perang itu. Tatkala pagi

menjelang para sahabat segera menemui Rasululah. Semuanyaberharap semoga

b..ri.r, ii.r^ diberikan kepadanya. Lalu Rasulullah berkatq "Dimana Ali ? "

Orang yang hadir saat itu berkata, "Dia sedang sakit mata'"

Rasulullah bersabda, "Datangkan dia ke sini!"
Lalu para sahabat menjemputnya untuk menghadap Rasulullah. Ali

datang -ene-ui Rasulullah, dan Rasulullah menyemburkan ludah kepada

t-l
, . '-, ,1

.,:, ,JF ,.Jl
c

d
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Y ..jt
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kedua matanyadan berdoa. Dan sembuhlah kedua mata Ali seakAn-akan
dia tidak pernah merasakan sakit. Lalu Rasulullah serahkan bendera itu
kepadanya.

Imam Ath-Thabarani juga meriwayatkan hadits ini dari Abdullah
bin lJmar,Ibnu Abi Laila dan Imran bin Hushain. Sedangkan Ll-Bazzar
meriwayatkan dari Ibnu Abbas

Imam Muslim dari Sa'ad bin \flaqqash dia berkata: Tatkala turun
ayat:

&actrt 6ic,1 eiir; j15 +;i e iivy )4 [y *t qv{l,
& ;'\ 63 JG:,,ry l'&''"'fi G,:V'{'q; Gq'

{., :,sl,--cJ, }@ 6,+4lt
"Siapa yang membantabmu tentang hisah Isa sesudab datang ilrnu
(yang meyabinkan leamu), malea hawhanlab (bepadanya),' M aikh kita
mernanggil anab-anab kami d.an anah-anab hamu, istri-istri hami
dan istri-istri leamu, diri harni dan diri bamu, hemudian rnarilab
kita bermubabakb kepada Allab dan kita minta suPaya labnat Allab
ditimpahan hepada ora.ng-ora.ngyang dusta.'" (Ali Imran: 61)

Dia memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husein lalu berkata,"YA
Allab mereha adalab keluargahu."

Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abu Suraih atauYazid bin
Arqam dari Rasulullah dia bersabda,

.iy*Viv;,.3:;
" B arangsia.pa yang rnenj adiban aleu seb agai p ernilnpinnya, rnak a Ali
adalab pernimpinnya."
Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa dari Ali bin Abi Thalib,

Abu Aynrb Al-Anshari, Zaid bin Arqam dan'Amr Dzi Murr. Abu Ya'la dari
Abu Hurairah.Juga Ath-Thabarani dari Abdullah bin l-Imar, Malik bin Al-
Huwairits dan Habsyi binJanadah, Jarir, Sa'ad bin Abi \7aqqash, Abu Said

Al-Khudri dan Anas. Sedangkan Al -Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
Ammarah dan Buraidah. Kebanyakan riwayat itu menambahkan: * Bantuhh
ord.ng y ang setia hE adany a dan musubilab orang y ang tnemasubiny a."

Ahmad meriwayatkan dari Abu Thufail dia berkata: Ali mengumpul-
kan sejumlah orang di Rahbah, kemudian dia berkata: Demi Allah, saya
menyenr kepada orang-orang yang menyaksikan Rasulullah saat bersabda
di Hari Ghadir Khum untuk bersaksi. Maka berdirilah tiga puluh orang
dari orang yangtdadi tempat itu. Mereka menyatakan kesaksian bahwa
Rasulullah bersabda,
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.itiG d :Grirli ; )ti ;;llt;n'; *;rt; * a
" B ar an gs iap a y an g m e nj a dik an ale u s e b agai p e mimp inny a, m a h' a Ali
adalah pemimpinnya. Ya Allah, cintailah orLng yangmencintainya,

dan nusuhikb orang y ang rnemus uh iny a. "
Imam at-Tirmidzi dan Al-Hakim -dan dia menyatakan bahwa hadits

ini shahih- dari Buraidah dia berkata Rasulullah bersabda,

...; e t
ir.r;l ..-:-..t
,/

" s e s un ggah ny a Allah me merintab h an k ep a d ak u untu h me ncintai
enryat orang dan Dia mengabarkan kepadahu babzaa mereha
rnencintaihu."
sahabat yang ada di tempat itu berkata, "'w.ahai Rasulullah, sebutkan

kepada kami nama-nama mereka."

Rasulullah bersabda,

&";*
"Ali adalah dari mereka -dia mengatahan itu selama tiga kali-, Abu

D z ar, Al- M iq dad dan S alman Al- F arisi. "
Imam at-Tirmidzi An-Nasai dan Ibnu Maiah meriwayatkan dari

1'. 6

c;\ &r r!o rl , tl1 ...'i,4t G,Ft)

.itut;rirjJr, 'rt jit G* et Ji

Habsyi binJanadah, dia berkata Rasulullah bersabda,

"Aliadalah bagian dariku, d,an akubagian darinya'"

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dia berkata:

Rasulullah mempersaudarakan para sahab at antara kaum Muhajirin
dan Anshar (yakni saat beliau daiang ke Madinah, pent), kemudian Ali
datang menemui Rasulullah dengan kedua mata berlinang. \U(ahai Rasulullah,

kau te"lah mempersaudarakan it^r^sahabatmu yang sltu dengan yang lain,

namun sampai kini kau belum mempersaudarakan aku dengan salah seorang

sahabatmu. Rasulullah bersabda,

"Kau adalab saudarahu di dania. dan ahbirat."
Imam Muslim meriwayatkan dari Ali dia berkata,'Demi Dzat

yang membelah biji-bijian dan menciptakan makhluk yang_berlyawa,

,.r.r"rrgg.rhrya Rasulullah yang ummi (Muhammad) mengatakan kepada

,"y, b"rf,*, iidrk 
"d, 

y"rrg *"tiit taiku kecuali seorang mukmin dan tidak

^d^y^ngmembenciku 
kecuali seorang munafik.

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Said Al-Khudri
dia berkata: Kami mengetahui seorang munafik dari kebencian mereka kepada

Ali bin Abi Thalib.

Khulafa'Urrasyidin 197



Al-B azzar, Imam Ath-Thabarani dalam kitabnya .,{ l- Aax at h meri-
wayatkan dariJabir bin Abdullah dan Imam at-Tirmidzi serta Al-Hakim
meriwayatkan dari Ali, dia berkata, Rasulullah bersabda, "Saya adahh leota

ilmu sedanghan Ali adalah pintunya." (hadits ini hasan dan bukan shahih
sebagaimanayangdikatakan oleh Al-Hakim dan bukan maudhu (palsu)
seba[aimana yang dikatakan oleh beberapa kalangan, di antaranya Ibnu Al-
Jauzi dan An-Nawawi. Saya telah memberikan catatan tentang kedudukan
hadits ini dalam buku catatan kritis terhadap kitab Al-Maudhu'at karangan
Ibnu Al-Jauzi).

Al-Hakim meriwayatkan dari Ali -dia menyatakan hadits ini shahih-
dia berkata: Rasulullah mengutusLu ke Yaman. Saya Latakan kepada
Rasulullah, "'W'ahai Rasulullah, kau utus saya ke Yaman padahal saya masih
muda dan saya harus menyelesaikan masalah di antara mereka. Padahal saya

tidak mhu bagaimana cara memutuskan perkara mereka." Lalu Rasulullah
menepuk d adasayadan berkata,

.itt*t*fr r#r
"Ya Alhh beikb bidayab hepada halbunya, dan kohohhan lisannya!

Demi Dzat yang merekahkan biji-bijian sejak itulah saya tidak pernah

ragu dalam mengambil keputusan antara orang yang berselisih.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ali bahwa telah ditanyakan kepada-

nya: Mengapa engkau menjadi seorang sahabat Rasulullah yang banyak
meriwayatkan hadits Rasulullah?

Ali berkata: Sesungguhnya jika saya menanyakan satu hal kepada
Rasulullah, maka dia menjawab pertanyaanku, dan jika aku diam, maka dia
memulai pembicaraan lebih awal.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata bahwa IJmar
telah berkata: Ali adalah orang yang paling pandai dalam masalah hukum
di antara kami.

Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata: Kami
sama-sama mengatakan bahwa penduduk Madinah yang paling pandai
dalam memutuskan perkara adalah Ali.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dia berkata: Jika
seseorang yang terpercaya meriwayatkan satu riwayat dari Ali maka kami
tidak berani mengingk ariny a.

Dia juga meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib dia berkata: IJmar
bin Khathab selalu memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan

dalam memutuskan perkara yang sulit jika saat itu Ali tidak hadir.

Dia juga meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib dia berkata: Tidak
ada seorang sahabat pun yang berani berkata: Bertanyalah kepada saya

tentang apa saja,kecuali Ali.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata:

Penduduk Madinah yang paling tahu tentang masalah waris dan yang paling

pandai dalam pengambikan keputusan dalam hukum adalah Ali'
Dia juga meriwayatkan dari Aisyah dia berkata bahwa Ali disebutkan di

sisinya, .""t-" aa berkata: Ketahuilah bahwa dia adalah orang yang saat ini

paling mengerti tentang Sunnah Rasulullah.

Masruq berkata: Ilmu sahabat Rasulullah itu terkumpul padLt{11
bin Khathab, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud dan Abdullah bin
LJmar.

Abdullah bin'Iyasy bin Abi Rabi'ah berkata: Ali memiliki ketajaman

dalam ilmu,luas dalam pergaulan, paling terdahulu dalam masuk Islam,

mengambil janji dari Rasulullhh, memiliki kepahaman tentang sunnah dan

kebeianian dalam perang serta Pemurah dalam hara.

Imam Ath-Thabarani meriw ay atkan dalam kitab nya Al- Aat s at h

dengan sanad yang lemah dariJabir bin Abdullah dia berkata Rasulullah

bersabda,

"seluruh manusia adalah berasal dari bermacatn-rndcafn pohon,

sedanghan saya dan Ali berasal dari satu pohon ya'ng sArna'"

Imam Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Abdullah bin Abbas dia berkata: Tak ada satu ayat Pun turun yang diawali

dengan seruan (tg ;-ir rii-ti) kecuali Alilah yang-menjadi penghulunya dan

yanf paHng -u[" d--i lrrt"r" mereka. Allah telah mencela sahabat-sahabat

iv"b"i Muh"'-mad di beberapa tempar, namun tidak pernah menyebutkan

tentang Ali kecuali dengan kebaikan.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dia berkata: Tak

ada satu ayat pun yang turun tentang seseorang yang lebih baik daripada

ay at y ang t!run tentang Ali.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata: Tiga ratus

ayat telah turun mengenai Ali.
Al-Bazzar meriwayatkan dari Sa'ad dia berkata, Rasulullah

bersabda,

"Tid,ak ada seorangpun boleh iunub di rnasjid ini kecuali say-a dan

e n gh a u ( Ali). " ( h al ini k ar ena r umah Ra s ululhh b e rb imp itan de n gan

masjid).

Imam Ath-Thabarani dan Al-Hakim meriwayatkan (dia menyatakan

bahwa riwayat ini shahih), dari Ummu Salamah dia berkata: Jika Rasulullah

sedang marah, maka tidak ada seorang pun yang berani berbicara dengannya

kecualiAli.
Imam Ath-Thabarani dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

dia berkata, bahwa Rasulullah bersabda,
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* Melibat Ali itu ad.alah ibad.ab.' (sanad hadits ini ffrr"rr).
Kedua ahli hadits ini juga meriwayatkan hadits serupa dari'Amran bin

Hushein.
Ibnu Asakir juga meriwayatkan hadits senada dari hadits Abu Bakar,

IJtsman bin Affan, Mu'adz binJabal, Anas, Tsauban,Jabir bin Abdullah
danAisyah

Imam Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kit abnya Al-Aaxath dari
Abdullah bin Abbas dia berkata: Ali memiliki delapan belas keistimewaan
yang tidak dimiliki oleh orang lain.

Abu Ya'la meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa l-Imar
bin Khathab berkata, "Ali memiliki dga keistimewaan, yang untuk memiliki
salah satunya lebih saya cintai daripada diberi unta yang paling baik." Lalu
dia ditanya apa keistimewaAn-keistimewaan tersebur. IJmar berkata:
Pernikahannya dengan Fathimah putri Rasulullah, tinggalnya di dalam
masjid, yang ddak diperbolehkan bagi saya namun diperbolehkan baginya
dan diberikannya bendera perang pada perang Khaibar.

Imam Ahmad dengan sanad yang hasan meriwayatkan hal serupa.
Imam Ahmad, Abu Ya'la dengan sanad yang shahih meriwayatkan

dari Ali dia berkata, "Sejak kepala saya diusap Rasulullah maka saya
tidak pernah mengalami sakir kepala, dan sejak mata saya disembur ludah
Rasulullah maka saya tidak pernah sakit mata. Kejadian itu terjadi pada
perang Khaibar tatkala dia memberikan bendera perang kepada saya."

Abu Ya'la d an Al-Bazzar meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi\Taqqash
dia berkata Rasulullah bersabda,

* Barangsiapa yang menyahiti Ali maka dia sama dengan menyahiti
stya,D

Imam Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih meriwayatkan dari
IJmmu Salamah dari Rasulullah, dia bersabda,

" Barangsiapa yang mencintai Ali, rnaka dia b erarti mencintai saya, dan
siapa yang mencintai saya, berarti d.ia mencintai Allab. Barangsiapa
yang membenci Ali, berarti dia mernbenci saya dan barangsiapa ya.ng
membenci saya berarti dia membenciAllab."
Imam Ahmad dan Al-Hakim meriwayatkan -dia menyatakan bahwa

riwayat ini shahih- dari Ummu Salamah dia berkata: Saya mendengar
Rasulullah bersabda,

az o'-i ,2,' c / o /

P M Llp .- i.r"
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" Barangsiapa yang mengolok-ngoloh Ali berarti dia tekb mengolok-

olok saya."

Imam Ahmad dan Al-Hakim dengan sanad yang shahih meriwayatkan

dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda kepada Ali,

ir; ,* *e vs ;t11)t J:G * J.6,y t:ty
*sesunggubnya engleau berperang demi sebuab penafsiran Al-Qur'an
lahsaniinghau berperang saat dia diturunkan."
.prl-Bazzar,Abu Ya'la dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ali dia ber-

kata, Rasulullah memanggil saya lalu berkata, ..

"Wabai Ali, sesungguhnya dakm diimu ada sesuatu yangmenyerupai

Isa, dia dibenci oiing yabudi hingga mereha melecehhan ibunya, dan

dicintai oleb ,rorg-irong Nasbrani bingga mereka menduduhhannya

padaposisiyorgiidoh binar (yahni anggap-an-babwa Isa adakb anah
^Atlab, 

peni). Kitabuilah, sesungguhnya ada dua golongan ya-ng akan

b oncoi h arc na p erkle uan mereha terb adapmu : G o longan y an g b er- le b ih -
le b ih an dalam mmcintz.imu b ingga mere ka rn mdu duhhanmu p ada posii
yang t|dak benar, dan golongan yang memb encimu dengan heterhluan

hingga mereka meleceb han hamu. a

Imam Ath-Thabarani dalam kitabnya z{ l-Au sath dan Asb -S b agh ir
meriwayatkan dari lJmmu Salamah dia berkata: Saya mendengar Rasulullah

bersabda,

ub$t tt; 'r iu*\ , :): y 3i7ri lijt c ,*
'Ali alean bersama dengan Al-Qur'an, dan Al-Qur'an ahan selalu

bersama Ali. Keduanyi tidak ahan berpisab hingga Ali memasuki

Haudh."
Imam Ahmad dan Al-Hakim dengan sanad yang shahih meriwayat-

kan dari Ammar bin Yasir bahwa Rasulullah bersabda kepada Ali,

(. ,*.A ait: irlr ;; 6it ,r:: #i :;:#,, ,t1t lai
t// c r a/ . z lo

.4?J 6:r.,_ oJ^ 4j".

" M anu sia, y ang p alin g c e hh a adalab d u a or ang : P emb unu-b unta N ab i
Shaleb dai kaim Tsirnud dan orang yang memuhul kep akmu anb ai

Ati b in gga j e n ggo trn u b e rlum uran dar ab le ar e n any a. "

B-S"l"r"h ,".b,rktil*n yang berlebihan dalam mencintai Ali disebut golongan Syiah dan yang membencinya

adalah golongan khawarii, ed.

e eri 4y,P,*
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Hadits serupa juga terdapat dalam hadirs Ali, Shuhaib, Jabir bin
Samurah dan yang lainnya.

Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata:
Beberapa orang mengeluh tentang Ali. Maka berdirilah Rasulullah seraya
berkata di depan publik,

"Jangankb halian mengelubhdn tentang Ali, sesungguhnya dia adahh
oran g y an g p alin g tah ut h ep a d a Alhb, dan p alin g b e r ani d alam j ib a d.

di jalanAllab."

Pembaiatan Ali Sebagai Khalifah dan Masalah yang Muncu! setelah
Pembaiatannya

Ibnu Sa'ad berkata: Ali dibaiat sebagai khalifah sehari setelah
terbunuhnya tltsman di Madinah. Semua sahabat membaiatnya sebagai
khalifah. Disebutkan bahwa Thalhah danZrtbair membaiatnya dengan
sangat terpaksa dan bukan dengan suka rela.

Kemudian keduanya keluar pergi menuju Makkah yang juga
disertai Aisyah. Mereka pergi ke Bashrah untuk menuntut mati pembunuh
tltsman. Kabar ini sampai ke telinga Ali, dia kemudian pergi menuju Irak
dan berhasil menemui Thalhah, Zttbair dan Aisyah serra orang-orang yang
menyertai mereka.

Peristiwa ini dalam sejarah dikenal dengan PerangJamal. Peristiwa ini
terjadi pada tahun 36 H. Pada perang itu Zubair dan Thalhah dan beberapa
orang yang lain terbunuh. Yang terbunuh pada perang itu berjumlah sekitar
tiga belas ribu orang. Ali sendiri berada di Bashrah selama lima belas hari,
kemudian kembali ke Kufah.

Setelah itu muncul pemberontakan yang dilakukan oleh Muawiyah di
Syam. Setelah berita itu sampai kepada Ali maka dia meluncur menyambut
para pemberontak dan mereka bertemu di Shiffin pada bulan Shafar tahun
37 H. Perang antara dua pasukan berlangsung selama beberapa hari.

Kemudian orang-orangyengdatang dari Syam mengangkar Al-
Qur'an dan mereka mengajak semua pihak untuk berhukum dengan apa
yangadadi dalam Al-Qur'an. Ini adalah dpu muslihatyangdilakukan oleh
'Amr bin Al-'Ash. Orang-orang yang sedang bertempur akhirnya segan
untuk melanjutkan perang dan mereka menyerukan untuk segera melakukan
perdamaian dan perundingan untuk menyelesaikan masalah ini.

Ali mengutus Abu Musa sebagai juru runding, sedangkan Mu'awiyah
menguils 'Amr bin Al-'Ash sebagai juru runding dari pihaknya. Mereka menulis
surat kesepakatan agar mereka bisa ketemu di Adzruah (satu desa di Syam)
di penghujung tahun sehingga mereka bisa melihat dengan jelas bagaimana
masalahnya.

Pasukan ini kemudian berpencar. Mu'awiyah kembali ke Syam sedang-
kan Ali kembali ke Kufah. Namun kaum Khawarij pengikut Ali menyatakan
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memisahkan diri dari Ali dan mereka menyatakan bahwa mereka tidak
setuju untuk bertableim (proses pengambilan keputusan) kecuali dengan

hukum Allah. Mereka membuat basis pasukan di Harura'. Ali mengutus
Ibnu Abbas untuk menemui mereka. Dalam adu argumentasi tentang proses

tabkim,Ibnu Abbas mampu mengalahkan mereka sehingga banyak diantara
merekayang kembali bergabung denganpasukan Ali, namun sebagian juga

adayangtetap di tempat itu lalu mereka berangkat menuju Nahrawan. Ali
mengejar mereka ke Nahrawan dan mampu membunuh mereka di sana. Di
antarayang terbunuh adalah Dzu Ats-Tsadyah. Peristiwa ini terjadi pada

tahun 38 H.
Pada bulan Sya'ban di tahun ini -sesuai dengan kesepakatan- kedua

utusan bertemu di Adzruh. Hadir dalam pertemuan itu antara lain Sa'ad

bin Abi'Waqqash dan Abdullah bin LJmar serta yang lainnya dari kalangan

sahabat. 'Amr bin Al-'Ash meminta Abu Musa untuk melakukan pidato
pertama kali sebagai muslihat darinya. Dia berbicara danmenyatakan memecat

Ali. Lalu Amr bin Al-'Ash maju dan menetapkan Mu'awiyah sebagai khilafah
lalu membaiatnya. Kemudian yang hadir berpencar dengan keputusan ini.
Kini Ali menghadapi konflik di kalangan sahabat-sahabatnya. Hingga dia

menggigit jari jemarinya: Dia telah melakukan tindakan kecerobohan dan dia

telah taat kepada Mu'awiyah.
Kemudian orang-orang Khawarij mengambil tiga orang sebagai wakil

mereka. IV1ereka ialah: Abdur Rahman bin Muljam Al-Muradi, Al-Burak
bin Abdullah at-Tamimi serta'Amr bin Bakir at-Tamimi. Mereka bertiga
berkumpul di Makkah dan sepakat untuk membunuh tiga orang: Ali bin
Thalib, Mu'awiyah bin Abu Sufyan,'Amr bin Al-'Ash. Sehingga -menurut
mereka- kaum muslimin akan menjadi tenteram dengan matinya ketiga
orang tersebut. Ibnu Mulj am berkat a, 

* 
Say a akan menj adi wakil kalian untuk

membunuhAli!"
Al-Burak berkata, * Say a akan membunuh Mu'awi W ah."

Sedangkan'Amr bin Bakir berkata, "saya akan membunuh'Amr bin
Al-'Ash."

Ketiganya sepakat bahwa pembunuhan itu hendaknya dilakukan
pada tanggal sebelas atau tanggal tujuh belas Ramadhan. Ketiganya segera

bergerak ke kota-kota tempat ketiga orang itu berada. Ibnu Muljam menuju
Kufah. Dia bertemu dengan kawAn-kawannya dari kalanganKhawarijdan
dia memintaagar mereka tidak membocorkan rahasianya hingga tanggal
tujuh belas Ramadhan tahun 40 H. Ali bangun menjelang Subuh. Lalu
dia berkata kepada anaknya, Al-Flasan, "Saya semalam mimpi bertemu
dengan Rasulullah saya katakan kepadanya, .\trfahai Rasulullah, saya telah
mendapatkan dari umatmu beban dan pertengkaran yang keras." Maka
Rasulullah bersabda kep ada say a, " Doakan mereka ! " Lalu s aya k atakan " Y a
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Allah, gantikanlah untukku orang yang lebih baik bagiku dari mereka, dan
gantikanlah buat mereka orang yang lebih jelek dari aku! "

Saat itulah Ibnu Nabbah sang mtadzdzin datang untuk mengetuk
pintu Ali. Dia berkata, "shalat! Shalat!" Ali keluar dari pintunya dan
berseru, "'W'ahai manusia, shalat! shalat!" Saat itulah Ibnu Muljam datang
dan segera menebasnya dengan sabetan pedang. Sabetan pedang orang itu
mengenai kening dan muka Ali hingga sampai ke otaknya. Lalu orang-orang
mengepungpembunuh itu dari segala arah.

Ali sempat bertahan selama dua hari,Jum'at dan Sabtu. Dia meninggal
pada malam Ahad. Yang memandikan mayatnya adalah Al-Hasan, Al-
Husen dan Abdullah bin Ja'far. Al-Hasan menjadi imam shalat jenaz ahnya.
Dia disemayamkan di perumahan pemerintah di Kufah pada malam hari.

Sedangkan Ibnu Muljam dihukum dengan cara dipotong semua
kaki dan tangannya,lalu diikat pada pohon kurma, lalu dibakar. Ini semua
adalah riwayatdari Ibnu Sa'ad. Dia telah menyusun ringkasan yang sangar
bagus mengenai peristiwa ini. Dia tidak berpanjang lebar sebagaimana yang
dilakukan oleh sejarawan yang lain. Sebab inilah yang memang sesuai untuk
dibicarakan dalam masalah ini. Sebagaimana Rasulullah bersabda,

*Jiha disebutkan tentang sababat-sababathu rnalea jagalab pem-
bicaraanmu!"
Dia juga bersabda,

" Cuhup lah b agi sab ab atku p emb unuban.'
Dalam kitab Al-Mustadrah, Al-Hakim meriwayatkan dari As-

Sudi: Abdur Rahman bin Muljam sedang jatuh cinta kepada seorang wanira
Khawarij yang bernama Qatham. Kemudian dia menikahinya. Dan mahar
yang diminta adalah tiga ribu dirham dan pembunuhan Ali. Dalam masalah
ini Al-Fara zdaqb erkata,

"Tak pemah hulihat mabar dari orang yang demikian pemurah
lah s an a mah ar Q atb am b aile or an g' Aj am atau or an g Arab
Tigaribu d.irbam, satu budah kki dan badahperernpaan
S e rt a m e nik am A li d, e n gan p e d an g y an g s dn gat t aj am
T a k a d a m a b ar y an g I e b ih m a b al d ari Ali b a gaim anap un mab alny a
Dan tidah ad.a serangan yang lebih hebat daripada serangan lbnu
Muljam"
Abu Bakar bin 'Iyasy berkata: Kuburan Ali sengaja dirahasiakan agar

tidak dibongkar oleh orang-orang Khawarij.
Syarik berkata: Al-Hasan memindahkan kuburan Ali dari Kufah ke

Madinah.
Sedangkan Al-Mubarrid meriwayatkan dari Muhammad bin Habib

dia berkata: Orang yang pertama kali dipindahkan kuburannya ke tempat
lain adalah Ali.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Said bin Abdul Aziz dia berkata: Tatkala

Ali bin Abi Thalib dibunuh, orang-orang membawanya ke Madinah untuk

disemayamkan bersama Rasulullah. Tatkala mereka berada dalam perj*"q di

malam'hari tiba-tiba untayang membawa jenazah Ali itu lari dan ddakdiketahui

entah kemana larinya, dan mireka tidak mampu menemukanlya. Oleh sebab

itulah orang-orangirrk berkata: Ali itu sedang beralla di atas awln. Sedangkan

yang lain mingatafan bahwa unta itu jatuh di kotaTha'i lalu mereka mengambil

dan menguburkannya.

Ali terbunuh saat usianya enam puluh tiga tahun, ada jugayang

mengatakan enam puluh empat, enam puluh lima, enam puluh tujuh. Bahkan

^daiang-.rrgrt"fr, 
diawafat pada usia lima puluh delapan tahun'

sekilas Tentang Riwayat Hidup Ali, Keputusan Hukumnya dan ucapAn'
ucapannya

Sa'id bin Manshur dalam Sunannya mengatakan: Hasyim me-

ngatakan kepada kami, Haiiaj mengatakan kepada kami, seorang syaikh

-".r, grtrk"., kepada kami dari E azir ah, dia berkata, saya 
-mendengar 

Ali
berklta, "Mahaiuci Allah yang telah menjadikan musuh kita menanyakan

kepada kita rentang masaiah ig ^ nya. Sesungguhnya Mu'awiyah telah

-.n lir surat kepad-a saya dan bertanya tentang pembagian warisan bagi

seorang waria. ialu saya tulis surat jawaban kepadanya agar diamemberi

*r.irri r.ruai dengan aliran air seninya (Artinyajlkaair seninya keluar dari

kemaluan warrit" --aka dia mendapat warisan perempuan dan jika keluar dari

lubang dzakar maka dia menerima warisan seorang laki-laki, pent)."

Hasyim juga meriwayatkan dari Al-Mughirah dari Asy-Sya'bi dengan

riwayat yang sama.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Hasan dia berkata: Tatkala Ali
datang ke Bashrah Ibnu Al-Kawwah dan Qais Ibnu Ibad.berkata kepad-anya:

Tidak"kah kau akan menerangkan kepada kami perjalanan kekhilafahan

yang kamu alami ini dimanak"-., menjadi pemimpin umat, sedangkan

,rr"rlk" .r", ini sedang saling pukul anrara saru dengan yang lain. Apakahtau
menerima wasiat dari R"r.rl.rllrh.rntuk meniadi khalifah setelahnya? Maka

bicaralah kepada kami sebab engkau adalah orang yang kami percaya!

Ali berkata, "Mengenai apakah saya menerima wasiat dari Rasulullah

untuk menjadi khalifah setelahnya, maka itu tidak pel,ah saya terima. Demi

Allah jika sa ya orangyang pertama kali menyatakan kebenaran misi yang dia

bawa, makaiidrktrt mungkin bagi saya untuk menjadi orang yang pertaP-a

kali berdusta atasnya. Jika saya memiliki wasiat dari Rasulullah saya tidak

akan membiarkan orang Bani Taim bin Murrah (maksudnya Abu Bakar)

dan lJmar untuk berdiridi mimbar Rasulullah. Jika saya mendapat wasiat,

pastilah akan saya perangi keduanya dengan tangan s.a1a_sendjr!: \rrl?"Pll
saya tidakm.mpuiyai se.rjatakecuali selendang sayaini. Rasulullahtidaklah
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dibunuh dan tidak pula mati dengan cara mendadak. Dia sakit selama
beberapa hari Kemudian muadzdzinmengumand angk^nad?anshalac Rasulullah
memerintahkan Abu Bakar unruk menjadi imam shalat, sedangkan dia tahu
dimana saya. Salah seorang istrinya berusaha unruk memalingkannya dari Abu
Bakar sebagai imam, namun dia menolak dan marah, seraya berkata, "Kalian
sama seperti wanita-wanita pada zaman Nabi Yusuf suruhlah Abu Bakar
untuk mengimami shalat." Maka tatkala Rasulullah dipanggil ke haribaan
Allah, kita berpikir bagaimana seharusnya urusan ini ditangani. Maka, kami
memilihuntukurusan duniakami orang yang telah kami pilih untuk umsan
agamakami. Shalat adalah pokok Islam, komandan agamadan tiang agama.
Oleh sebab itulah kami membaiat Abu Bakar, sebab dia memang pantas untuk
memikul rugas itu. Tidak ada seorangpun di antara kami yang berselisih tentang
kepantasan Abu Bakar menjabat untuk jabatan tersebur. Maka saya penuhi
semua hak Abu Bakar. Saya taat terhadap semuaperintahnya. Saya berperang
dengan tentara-tentaranya. Saya mengambil jika dia memberiku, dan saya
belperang jika dia memerintahkan saya berperang. Saya menunaikan hukuman
bagi orangyangmelanggar hukum Islam dengan cambukku."

Tatkala Abu Bakar meninggal maka Umarlah yang memegang kendali
khilafah. Dia memerintah dengan cara yang dilakukan oleh sahabatnya(Abu
Bakar), dan dia melakukan apa yang menjadi kepurusannya. Kami membaiat
Umar dan tidak ada satu orang pun yang berselisih tentang kepanrasan l-/mar
untuk memangku jabatan khilafah. Saya hormati Umar. Saya taati semua
perintahnya dan saya berperang bersama pasukannya, saya mengambil
jika dia memberi dan saya berperang jika dia memerintahkan saya untuk
berperang. Saya juga melakukan hukuman kepada para pelanggar hukum
dengan cemetiku.

Tatkala dia meninggal, saya ingat tentang kedekatanku dengan
Rasulullah, masuk Islamku yang awal dan keutamaAn-keutamaanyangada
pada diriku. Saya mengira bahwa khilafah tidak akan lepas dari tanganku.
Namun lJmar khawatir bahwa khalifah yang datang sesudahnya tidak
melakukan sebuah kesalahan kecuali dosanya akan dibebankan kepadanya
ketika dia telah berada di dalam kubur. Maka dia menarik diri dan anaknya.
Andaikata dia mendasarkan kepada rasa cintanya pasrilah dia (Umar) akan
menjadikan anaknya sebagai penggantinya. Maka dia serahkan urusan ini
kepada enam orang dari kalangan Quraisy. Tatkala mereka berkumpul saya
masih menyangka bahwa khilafah akan jatuhke tanganku. AbdurRahman bin
'Auf mengambil zumpah setia dari kami agar mendengar dan taat terhadap siapa
saja yang akan menjadi khalifah. Kemudian dia mengambil tangan IJtsman
dan membaiatnya. Lalu saya melakukan introspeksi, ternyataketaatanku
telah mendahului baiatku, sedangkan janji setiaku telah dioper alih untuk
orang lain. Lalu kami membaiat IJtsman. Saya melakukan apa saja yang
menjadi hak dia, s^yataatidia. Saya berperang bersama tentaranya, dan
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saya mengambil tatkala dia memberi, saya berperang saat dia memerintahkan

b".""gk";perang dan saya melakukan hukum dengan cemetiku kepada orang

yang melakukan pelanggaran.

Tatkala dia terbunuh saya melihat kepada diriku. Ternyata dua

khalifah yang menjabat karena mendapat wasiat dari Rasulullah telah

*e.ringgrikrrr"kirr, sedangkan khalifah yang telah diambil sum-pahnya.juga

;.hh ;I6""uh. Setelah itu iaya dibaiat olih pinduduk Makkah dan Madinah.

i"mudian ada orang yang memanjat kursikhilafah orang yang tidak sama

denganku, tidak putl l.lr"rrgr.rya ieperti keluargaku, sebagaimana ilmunya

tidaf seperti ilmuku, dan awal masuk Islamnya pun tidak sePerti saya. Saya

lebih berhak untuknya daripada orang itu."
Abu Nu'aim dalam Ad.-Dalail meriwayatkan dari Ja'far bin

Muhammad dari ayahnya dia berkata: Ada dua orang I11g.-"-inta Putus.-

an kepada Ali tentang sebuah masalah yang diperselisihkan. Dia duduk

Ji U"*"t tembok. SaIah seorang di antara mereka berkata: Tembok itu
akan roboh. Ali kemudian berkaia: cukuplah Allah sebagai penjaga! Dia

memutuskanperkara dua orang itu hingga selesai lalu dia berdiri dari tempat

itu. Barulah tembok itu roboh.
Di dalam Atb-Tbuyuriyyat dengan sanad dari Abu Ja'far bin

Muhammad dari ay ahny a drabeikata, Seoiang lelaki berkata kepa{1 n!.uin
ihrlib, ..Kami 

-.rd.ngrrkanmu ketika berkata dalam khutbah: Ya Allah,

perbaikilah kami sebagalmana Engkau telah memperbaiki para khalifah Ar-
itasyidin Al-Mahdiyin. Lalu siapakah mereka itu?

Tiba-tiba kedua matany^melelehkan air mata lalu dia berkata,

"Mereka adalah orang-orang yang saya cintai. Abu Bakar dan lJmar. Imam-

imam hidayah, penghulu Islam, dua orang dari kalangan Quraisy, yang pantas

dijadikan i.lrd^". Ietelah Rasulullah. Maka barangsiapa yang meniadikan

*.r.k, sebagai teladan, dia akan terhindar dari dosa, dan barangsiapayang

mengikuti la"ngkah-langkahnya dia akan berjalandi atas jalan yang lurus

(Ash"- sb iratb il-*uttoql*1. fi 
^"barangsiapa 

yang berpegang teguh dengan

iejak langkah keduanya dia adalah tentaraAllah'"
Abdu rkazzaqmeriwayatkan dari Hajar Al-Mad-ari dia berkata: Ali

bin Abu Thalib berkata kepada saya, "Bagaimana pendapatmu jika kamu

diperintah untuk melaknat saYa?"

Saya berkata, 'Apakah itu mungkin terjadi?"

Diaberkata, "Ya!"
Saya katakan, " Lalu aPa- yangsaya perbuat ?"

Dia berkata, ..Laknarlah aku, namun engkau akan tetap loyal
kepadaku."

Dia berkata, "Muhammad bin Yusuf saudara Haiiaimemerintahkan

saya untuk melaknat Ali. Dia saat itu menjadi gubernur Yaman. Lalu saya
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katakan: Sesungguhnya pemimpin (amir) memerintahkan saya untuk
melaknat Ali, maka laknatlah dia. Semoga Allah melaknatnyale Dan tidak
adayangpaham maksudnya kecuali satu orang."

Imam Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausatb dan Abu Nu'aim
dalam Ad.-Dalail meriwayatkan dariZadzanbahwa Ali mengucapkan satu
hadits. Lalu ada satu orang yang menyatakan bahwa itu adalah bohong. Ali
berkata kep adanya,"Saya akan mendoakan kamu jika saya bohong!" Orang
itu berkata, "Boleh!" Kemudian Ali berdoa. Tak berapa lama orang itu tidak
bisa melihat.

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari ZirbinHubaisy dia berkata:
Ada dua orang duduk sedang makan siang. Salah seorang di antaranya
memegang lima potong roti dan seorang lagi memegang tiga potong roti.
Tatkala mereka mulai akan makan tiba-tiba ada seoranglaki-laki datang dan
mengucapkan salam. Kedua orang itu berkata: Duduk dan makan sianglah.
Orang tadi duduk dan makan bersama kedua orang itu. Ketiganya makan
dengan kadar yang sama dalam pembagian delapan potong roti tadi. Orang
yang ikut makan tadi berdiri dan memberikan kepada mereka uang sebanyak
delapandirham. Diaberkata: Ambillah uang itu sebagai ganti makananyang
saya makan tadi.

Kedua orang tadi mulai bertengkar. Orang yang memiliki lima roti
berkata: Engkau mendapat bagian lima dirham sedangkan engkau mendapat
tiga. Orang yang memiliki tiga potong roti itu berkata: Saya tidak rela dengan
cara pembagian ini kecuali jika dibagi menjadi dua bagian. Lalu keduanya
mengajukan masalah ini kepada Imam Ali. Mereka mengisahkan kisah tadi.

Imam Ali berkata, "Temanmu yang memiliki lima potong roti telah
menawarkan kepadamu apa yang dia awarkan. Dia memiliki roti lebih banyak
dari kamu. Maka relalah kamu dengan tiga bagian dirham itu."

Namun orang itu berkata: "Saya tidak rela kecuali dengan pembagian
yang hak, benar dan jujur."

Imam Ali berkata, "Sebenarnya pembagian yang hak bagimu itu adalah
mendapat satu dirham sedangkan dia harus mendapat tujuh dirham."

Orang itu berkata," Subbanallab! llka memang demikian adanya,
makaperlihatkanlah kepadasayacara pembagian yang benar dan saya akan
menerima dengan senang hati."

Ali berkata, "Bukankah delapan potong roti itu menjadi 24/3.Dan
kalian makan tiga orang. Dan tidak ada di antarakalian yang makan jauh
lebih banyak atau lebih sedikit semuanya mendapat bagian yang sama. Kamu
makan 8/3. Sedangkan yang kami miliki adalah 9/3.Kawanmu juga makan
8/3 dandia memiliki bagian 15l3. Sedangkan yang tujuh lagi sisa dari milik
temanmu dimakan oleh pemilik dirham. Sedangkan dia hanya makan satu

9. Dhamir j, padakatalaknatlahdiadanpadakatasemogaAllahmelaknatdiakembalikepadagubemuryang
memeilntahkan itu. Sedangkan sang gubernur menyangka bahwa itu kembali kepada Ali.
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dari milikmu. Maka dengan demikian kamu pantas mendapat satu sedangkan

temanmu pantas mendapat tujuh dirham' Apakah engkau rela?"

tunu nbi Syaibah meriwayatkan dalam Mushannafnya dari 'Atha'

dia berkata, "Didatangkan kepada Ali seorang laki-laki. Dua orang yang

t *g menyaakan baf,*a o.r.g itu mencuri. Dia memperingatkan dengal

k..rrtrrrlah kesaksian palsu dan dia berkata, "Tidak akan datang kepada

saya orang yang melakukan kesaksianpalsu kecuali oranS itu akan saya

p.'.trt "t "i 
i.rrrfki"n, demikian. KemudLn dia meminta dua orang saksi Dia

iidrk d"p"tk n orang yang meniadi saksi atas pencurian yang dilakukan oleh

orang itu. Akhirnya dia lepaskan orang tadi'

Abdur Razztqiuga meriwayarkan dalam Al-Musbannlf: T e!a\

mengatakan kepada^krii AB-Tsauri dari Sulaiman asy-Syaiba{_da.ri

r.r""'.""g dari Rli bahwa didatangkan kepadanya seorang laki-laki. Lalu

dikrt"k"i kepadanya: Orang ini mengatikan bahwa dia bermimpi tidur

dengan ibuku.
Ali berkata: Pergilah engkau dengannya dan berdirikan dia di bawah

terik matahari lalu pukullah bayangannya'

Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Ja'far bin Muhammad dari

ayahnyaba\wa cincin/stlmpel Ali terbuat dari kepingan uang dan

berruliskan: nr j>ulr ;-l;
Ibnu Asakir j"g'a meriwayatkan dari'Amr bin Utsman bin Affan dia

berkata: Tulisan padr"rt"-p"l AU ,dd"h, ')t efjjf
Dia juga meriwayatkan dari A-Vtadini dia berkata: Tatkala Ali bin

Abi Thalib'mlmasuki kota Kufah, ada" seorang lelaki bijak dari kalangan Arab

masuk menemuinya lalu berkata, "Demi Atlah wahai Amirul Mukminin,

sesungguhny" ..tgkrg telah menghiasi khilafah dan dia tidakmenghiasimu,

da., ka'u"arrg(at dii s"menatara dialidak mengangkatmu..?adahal dia sangat

membutuh-kanmu daripada keburuhan kamu kepad anya'"

Dia juga meriwryatkan dari Maima' bahwa Ali bin Abi Thalib pernah

menyrpu'B"ritul Mal'lalu dia melakukan shalat di dalamnyr: d_9lqrl

lrr.rprri n"itul Mal akan memberikan kesaksian bahwa dia sama sekali tidak

-.t yi-p"t uang Baitul Mal sepeser pun.

Abul Qasim Az-Z$aji berkata dalam kitab Amali:la'f.ar_bin

Muhammad bi, Rusta- AthjThabari mengatakan kepada kami, telah berkata

i"prd, kami Abu Hatim As-Sajistani,.te.lah berkata kepada saya_v1'gyb !i1
Isliaq Al-Hadhari, telah berkata kepada kami Sa'id bin Salmi Al-Bahili, telah

berkata kepada kami ayahku dari kikekku dari Abul Aswad Ad-Duali -atau
dia berkata dari kakekku Abul Aswad dari ayahnya- dia berkata: Saya pernah

menemui Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib' saya melihat dia sedang

berpikir. Lalu saya katakan kepadanya: "Berpikir tentang 
"PLkrI 

enqkal

wahai Amirul Mukminin ? " Dia meni awab: " Saya dengar bahwa di wilayah ini
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ada kesalahan dalam melafalkan dan mengucapkan bahasa Arab yang benar.
Maka saya ingin mengarang buku yang mengulas renrang kaidah-kaidah bahasa
Arab."

Saya katakan kepadanya, Jika kamu melakukan ini berarti kamu akan
menghidupkan kami dan bahasa ini akan abadi di sini."

Saya datang menemuinya kembali tiga hari setelah iru. Lalu dia
memperlihatkan kepada saya satu buku yang di dalamnya berisi: Bismilla
hinahmaninabim,kemtdian dia menulis: Kata itu terbagi tiga: ism (kata
benda),f il (kata kerja) danburuf (huruf). Sedangkan kata benda adalah
sesuatu yang mengabarkan tentang sesuatu nama, adapun kata kerja adalah
sesuatu yang mengabarkan tentang aktivitas sesuaru yang dinamakan tadi,
sedangkan huruf mengabarkan tenrang sesuaru makna yang bukan kata
benda dan kata kerja.

Kemudian dia berkata: Teliti tulisan itu lalu tambahkan sesuatu yang
ada dalam pengetahuanmu. Dan ketahuilah wahai Abul Aswad, bahwa
segala sesuatu itu terbagi dalam tiga bagian. Adayangzbabir (tampak), ada
y ang rn u d. b m ar (y ang tidak tamp ak dan tersembunyi) ada pula yang tidak
zhahir dan tidak pula mudhmar.Para ulama beragam pengetahuannya
tentang bagian yang terakhir itu

Abul Aswad berkata, "Saya kemudian mengumpulkan kaidah-kaidah
bahasa Arab lalu saya perlihatkan kepadanya. Di antaranya adalah huruf
nash ab (huruf yang menj adikan harkat sebuah kata benda menjadi fath ab
jika kemasukan huruf itu, pent). Saya sebutkan bahwa huruf nasbab itu
adalah J ,31 ,4 ,i ,'oV . Saya tidak memasukk en :.fl dalam bagian huruf
nasltab tadi. Ali bertanya kepada saya, "Mengapa kalnu tidak memasukkan
huruf itu di dalamnya? Saya katakan, 'Saya tidak menganggap ia masuk
dalam huru f nasbab ." Ali berkata, "Ia adalah bagian dari h uruf nashab maka
tambahkanlah ia ke dalamnya."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Rabi'ah bin Najid dia berkata bahwa
Ali berkata, "Jadilah engkau di kalangan manusia laksana lebah di tengah-
tengah burung. Sesungguhnya tidak ada adaseekor burung punyang tidak
menyaakan kelemahannya. Padahal jika dia tahu bahwa ada manfaat yang
terkandung di dalam perutnya, dia tidak akan memperlakukannya demikian.
Maka berkumpullah dengan manusia dengan lisan dan jasad kalian, dan
berbedalah dengan mereka dalam amal dan hati kalian. Karena sesungguhnya
manusia akan mendapatkan ganj aran sesuai deng at ap a y angdia lakukan dan
dia akan bersama orang yang di cintainya pada hari Kiamar. "

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Imam Ali, dia berkata, "Jadilah kalian
lebih perhatian dengan terkabulnya amal daripada amal itu sendiri. Sebab
satu amal tidak akan dianggap sedikit jika dia dibarengi dengan takwa,lalu
bagaimana dengan amal yang terkabulkan?"
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Dia juga meriwayatkan dari Yahya bin Ja'dah dia berkata bahwa

Ali pernah berkata: \7ahai para pembawa Al-Qur'an, berbuatlah kalian

derrgrn ajaranAl-Qur'an. Sesungguhnya orang yang alim adalah orang

yrr[ -.rgerti lalu mengamalkan apa yang dia ketahui, sedangkan ilmunya

r.rrri denga, amalnya.Nanti akan ada orang-orang yang akan menjadikan

ilmunya hanya sebatas kerongkongannya, serta kesendiriannya berbeda dengan

saat dia berada bersama orang lain, amalnya bertentangan dengan ilmunya.

Jika duduk dia akan saling membanggakan diri. Bahkan ada seseorang yang

akan marah kepada teman duduknya untuk duduk dengan yang lainnya dan

meninggalk"r, di". Amal-amal mereka di dalam majlis itu tidak akan pernah

naik kehadirat Allah."
Dia juga meriwayatkan dari Ali, dia berkata, "Taufik dari Allah itu

adalah sebaik-baik pemimpin, kebaikan akhlak adalah sebaik-baik teman'

akal adalah sebaik-baik teman, adab adalah sebaik-baik harta warisan. Dan

tidak ada kejahatan yang lebih jahat daripada ujub."
Dia juga meriwayatkan dari Al-Harits, dia berkata: Ada seorang laki-

laki datang menemui Ali lalu orang itu berkata, 'Beritahukan kepada saya

tentang takdir! "
Ali berkata, "Jalan yang gelap maka janganlah kau melaluinya!"

Orang itu kembali berkata, 'Beritahukan kami tentang takdir!"

Ali berkata, *samudra yang dalam, janganla[ menyelaminya!"

Untuk ketiga kalinya orang tadi berkara,'Beritahukan kepada saya

tentang takdir!"
Ali berkata, "'W.ahai orang yang bertanya, sesungguhnya Allah

menciptakanmu sesuai dengan aPayangDia kehendaki atau sesuai dengan

apa y 
^ngkau 

kehendaki ? "
Orang tadi berkata, "sesuai dengan apa yang Dia kehendaki."

Maka Ali berkata, "Maka Dia akan memperlakukan kamu sesuai

dengan apa y angDia kehendaki. "
Dia juga meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata,

"sesungguhnya setiap musibah itu ada ujungnya. Maka seorang yang

ditimpa-musibah niscaya sampai kepada ujungnya. Bagi seorang yang berakal

hendaknya untuk tidur/ tidakpeduli kepada musibah itu hingga masanya habis.

Sebab rnelawannya sebelum masanya berhasil hanya akan menimbulkan
kebencian atasnya."

Juga dari Ali bahwa dia ditanya: Apa yang disebut dengan keder-

mawanan?

Jawabnya: Kedermawanan adalah memberi tanPa diminta, sedang-

kan jika diminta, maka hal itu tak lebih dari menutupi rasa malu dan karena

kasihan saja.
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Juga dari Ali bahwa seorang laki-laki datang kepadanya lalu memuji-
nya dengan pujian yang melewati batas. Dia juga pernah mendengar sesuatu
dari orang itu. Ali berkata, "Sesungguhnya saya tidak seperti apa yang kamu
katakan dan saya sebenarnya lebih dari apayangada dalam jiwamu. "

Juga dari Ali dia berkata, "Akibat dari maksiat adalah lemah dalam
ibadah, s emp it dalam rizki, berku r anglezarnya kehidup an. "

Lalu ditanyakan kepadanya, apa yang dia maksud berkurang
lezat kehidupannya. Dia menjawab: Tidak merasakan nikmat padayang
halal namun akhirnya dia mendapatkan yang mengakibatkan habisnya
kenikmatan itu.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Abi Rabi'ah bahwa seorang
laki-laki berkata kepada Ali: "Semoga Allah mengkokohmu !" (orang ini
sebenarnya membenci Ali).

Ali berkata, "Di dalam dadamu!"
Dia juga meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dia berkata: Abu Bakar

pernah mengarang syair, demikian pula Umar dan IJtsman. Sedangkan orang
yang paling baik dalam mengarang syair adalah Ali bin Abi Thalib.

Dia meriwayatkan dari Nabith Al-Asyjai, dia berkata bahwa Ali pernah
mengatakan sebuah syair sebagai berikut:

"Kala bati diliputi denganra.sdplttus asd

dan dada y ang lap ang s e s ah k arenany a

Kala hati disesaki dengan ketidahenakan
dan s emua p erkara b ertump uh rneny atu
Kalatah ada lagiterlibat babaya ahan tersinghap

tidah akan berguna segala upaya

P e rt o lon gan a h an dat an g p a d a h ep ut u s as a dnln r.t

d ari Y an g M ab a de b at d an M ah a p e n gab a I p e rrnint aanm a

Jika semuaperistiuta tehb babis waktunya
ahan b ersamb unglab dengan p ertolongan y ang rnemb ukamu "
Dia juga meriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa Ali bin Abi Thalib

pernah mengatakan satu syair yang demikian indah pada seseorangyang
tidak suka berteman dengan seorang yang lain.

"Janganlab kau berteman dengan orang yang bodob
jaubilab diz dan dia bendahnya menjauhi hamu
Betapa banyah orangyang bodob mencelahakan

orang yang baih kala dia berteman dengannya

S e s e or an g diu k ur d e n gan t e rnan y an g b e r s am any a
j ih a dia s e lalu b er gan d e n gan ta.n gdn d e n ganny a

Sesuatu itu memilibi uh,uran dan taharannya sendiri
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dengan ukurAn-ukuran yangPasti d.an menentu

[Jburan sandal ahan diahur dengan kabi

manakala s andal dip ale ai di le ahi p emah ai

H ati yang satu ahan menuni uklean tanda-tandany a

kala dia b erj umpa dahm h esatuan halb u"
Dia meriwayatkan dari Al-Mubarad dia dia berkata: Di pedang Ali

tertulis sebagai berikut:
M anusia tamak dunia dengan rencdnt-rencannt.

kej ernib annya b ercampur dengan leotoran

Dia tidak. diberikan hanya berleat setelab d.ibagikan

dia dib agih an d,e ngan hetentuAn- ke te ntuan

B etapa banyak manusia pintar d'an cerdik natnun tidah berday a

s e d an gk an or an g- or an g b o d o b garnp d.n 8 m e n d ap at k an

Andai dia bisa didapatban dengan hekuatan dan usaba-usaha

ni s cay a e lan g ak an nt er anlP a.s m ah an an b ur un g- b ur un g

Dia meriwayatkan dariHamzah bin Habib Lz-zayat dia berkata

bahwa Ali bin Abi Thalib berkata,

"Janganlab leau beberh.an rabasia.mu kecuali untuhmu sendiri

sebab setiap penasehat itu adapenasebat untule dirinya

Karena s e s unggubny a ale u melib at orang- orang y ang lneny e satha'n

akan merobeh-robeh lealit pembeber rabasia"

Dia meriwayarkan dari'Uqbah bin Abi Shahba'dia berkata: Setelah

Ibnu Muljam memukul Ali, Al-Hasan anaknya datang menemui-nya sambil

menangis. Ali berkata kepadanya, "'Wahai anakku jagalah emPat perkara

dan empat perkara yang lain."
" Apakah itu wahai ay ahanda? " tanyaAl-Hasan.

Ali berkata, ..Sesungguhnya kekayaarlyangbaik baik adalah akal,

kefakiran terbesar adalah kebodohan, kebiadaban terkeji adalah ujub dan

semulia-mulia pekerjaan adalah baik budi."
"Lalu empat yang lain wahai ayahnda?" tanya Al-Hasan lebih lanjut'

Ali menjawab, "Flati-hati janganlah engkau bersahabat dengan orang

bodoh, sebab dia ingin menyenangkailnu, namun justru membuatmu sengsara

karena kebodohannya, janganlah kamu bersahabat dengan pembohong, sebab

dia akan menjauhkan sesuatu yang dekat denganmu dan mendekatkan sesuatu

yang jauh darimu, jangan pula kamu bersahabat dengan orang kikir, karena

dia iidak akan peduli kepadamu pada saat kamu sangar membutuhkannya,

dan jangan pula bersahabat dengan para pendosa sebab dia akan menjualmu

dengan harg ayalgmurah! "
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bahwa ada seorang Yahudi yang
datang menemuinya. Lalu dia berkata, "Kapan Tuhan kita mulaiada?"

Mendengar pertanyaan itu wajah Ali berubah karena marah. Lalu dia
menjawab: "Dia ada dari tiada, dia ada tanpa proses pen gadaandia ada tanpa
kita tahu bagaimana adanya. Dia ada tanpa didahului sesuatu dan tidak akan
pernah berakhir, semua akhir tidak akan menembusnya ada-Nya, dia adalah
puncak dari segala puncak."

Mendengar itu si Yahudi segera masuk Islam.
Ad-Darraj meriwayatkan dalam/uz-i-nyayang masyhur dengan

sanad yang tidak diketahui dari Maisarah dari Syuraih, sang hakim, dia
berkata: Tatkala Ali menuju Shiffin dia kehilangan baju besinya. Tatkala dia
pulang dari peperangan menuju Kufah baju besi milik Ali ditemukan oleh
seorangYahudi.

Ali berkaa kepada orang Yahudi itu, "Baju besi itu adalah baju besiku,
dan saya tidak pernah menjual dan tidak pernah menghibahkannya kepada
siapa pun."

Yahudi itu berkata, "Dia adalah baju besiku, dan sekarang ada di
anganku! Mari kita menuju hakim."

Ali kemudian maju dandiadia dudukdi samping Syuraih dan berkata,
Andaikata musuh dalam perkara ini bukan orang Yahudi, niscaya saya akan
duduk sejajar dengannya di pesakitan. Namun saya pernah mendengar
Rasulullah bersabda,

' H inahanlab mere ka harena Allah telab mengh inakannya ! "
Syuraih berkata, "'Wahai Amirul Mukminin katakan apa yang akan

kamu adukan!"
Ali berkata,"Ya, baju besi yangadadi tangan Yahudi itu adalah baju

besiku, saya belum pernah menjualnya dan tidak pula menghibahkannya
kepada seseorang."

Syuraih berkata "Lalu apayang akan kamu katakanwahai Yahudi ?"

Yahudi itu berkata, "Baju besi itu adalah baju besiku dan dia ada di
tanganku."

Syuraih berkata, 'Apakah kau memiliki bukti wahai Amirul
Mukminin."

"Ya, Qanbar dan Al-Hasan akan memberi kesaksian bahwa itu adalah
baju besiku." Kata Ali.

Syuraih berkata: *Kesaksian 
seorang anak untuk orang tuanya tidak

sah secara hukum."
Ali berkata, "Apakah seorang calon penduduk surga tidak boleh

menyatakan kesaksian? Saya mendengar Rasulullah bersabda,'Al-Hasan
dan Al-Husein adalahpenghulu pemuda-pemuda di surga."'
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OrangYahudi itu berkata, "Amirul Mukminin telah mengajukan aku

kepada Hakim yang diangkatnya, Sedangkan Hakim mengalahkan dia dalam

perkarayang dia perkarakan. Saya bersaksi bahwa ini adalahbenar. Dan saya

bersaksi bahwatidak adaTuhan selainAllah danMuhammad adalah utusan

Allah. Sesungguhnya baju besi ini adalah baiu besimu!"

Tafsir-tafsir Ali
Penafsiran Ali terhadap Al-Qur'an sangat banyak. Untuk itu bisa

dilihat dalam kitab tafsir saya yang berjudul: Tafsir Al-Musnadyangsaya
riwayatkan dari sanAd-sanadnya.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ali, dia berkata, "Demi Allah, tidak ada

satu ayat pun yang turun kecuali saya tahu tentang apa diaturun, dimana dia

turun dan mengenai siapa dia turun. Sesungguhnya Tuhanku mengaruniai saya

hati yang terang benderang dan lidah yang mampu berbicara dengan baik. "

Ibnu Sa'ad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Ath-Thufail,
dia berkata, Ali pernah berkata, "Tanyakanlah kepada saya tentang Kitab
Allah. Sebab tidak ada satu ayat pun yang turun kecuali saya tahu apakah

dia turun di siang hari atau di malam hari. Apakah dia turun di lembah atau

di gunung.

Ibnu Abi Daud meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata:
Tatkala Rasulullah meninggal, Ali terlambat membaiat Abu Bakar. Maka
Abu Bakar datang menemuinya. Abu Bakar berkata, "Apakah kau tidak
suka atas kepemimpinanku?"

Ali menjawab, "Tidak, sama sekali tidak! Namun saya telah bersumpah
untuk tidak memakai selendangku kecuali untuk shalat hingga saya mamPu

menghimpun Al-Qur'an. "
Mereka kemudian mengira bahwa Ali menuliskan Al-Qur'an seba-

gaimana yang diturunkan. Maka Muhammad berkata, "Andaikata Kitab itu
ditemukan maka akan didapat di dalamnya ilmu yang melimpah."

Kata-katanya yang Penuh Hikmah

Ali berkata, "Kemantapan hati adalah satu prasangka buruk."
(Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dan Ibnu Hibban).

Dia juga berkata, "Kerabat dekat adalah yang didekatkan oleh rasa

cinta walaupun nasabnya jauh, sedangkan orang jauh adalah yang dijauhkan
olehpermusuhan meskipun dekat nasabnya. Tidak ada satu Punyang lebih
dekat daripada tangan kepada jasad. Sesungguhnya jika tangan rusak, maka

dia akandipotong, dan jikadiadipotong maka akan terputus." (Diriwayatkan
olehAbuNu'aim).

Ambillah lima nasehat dariku:Janganlah sekali-kali seseorang takut
kecuali atas dosa-dosanya. Janganlah menggantungkan harapan kecuali
kepada Tuhannya. Janganlah orang yang tidak berilmu merasa malu untuk
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belajar.Janganlah seseorang yang tidak tahu sesuaru merasa malu untuk
mengatakan'Allah a'lam' saat dia tidak bisa menjawab satu masalah.
Sesungguhnya kedudukan sabar bagi iman laksana kedudukan kepalapada
jasad. Jika kesabaran hilang, maka akan lenyap pula keimanan, danjika
kepala hilang maka tidak akan ada artinya jasad. (Diriwayatkan oleh Sa'id
bin Manshur dalam S unAn-nya).

Dia berkat4 "Seorang fakih yang benar adalah fakih yang tidak membuat
seseorangputusasaterhadaprahmatAlla[dantidakmemberikankeringananbagi
merekayang bermalsiat kepadaAllah, dan tidak memberikan rasa aman dari siksa
Allah, dan janganlah dia meninggalkan Al-Qur'an karena dia membencinya dan
mengambil yang lainnya. Sesungguhnya tidak ada kebaikan dalam sebuah ibadah
yang tidak didasari ilmu, dan tidaklah berarri sebuah ilmu yang tidak dibarengi
dengan pemahaman, dan bacaan tidak akan berguna tanpa ada per"rru.rgan."
(Diriwayatkan oleh Ibnu adh-Dharis d alaml<rrab Fadbail Al-Qar'an)

Ali berkata, "Yang paling saya suka jika saya ditanyakan tentang
sesuatu yang tidak tahu adalah mengatakan: Allabu A'larn." (Diriwayatkan
oleh Ibnu Asakir).

Dia berkata, "Barangsiapa yang mau berlaku adil pada manusia
hendaknya dia mencintai orang lain sebagaimana mencinta dirinya sendiri."
(Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir).

Dia berkata, "Tujuh hal ini adalah dari setan: Marah yang kererlalu-
an, bersin yang terlalu keras, menguap terlalu keras, muntah-muntah, keluar
darah dari hidung, bisik-bisik dan tidur saat berdzikir."

Dia juga berkata, "Makanlah delima dengan lemaknya karena dia
adalah pencernaan." (Riwayat Al-Hakim dalam kitab Tarikh-nya).

"Akan datang satu zaman kepada manusia, dimana seorang mukmin
lebih hina dari seorang budak." (Riwayat Sa'id bin Manshur).

Abul Aswad mengucapkan puisi duka atas kemarian Ali dalam bait-
bait berikut:

" W ah ai matah u, ge mb ir ak anlah ak u

tidakkab kau linanghan air mata tuh Amirul M ukiminin
Ummu Kultsurn terisak menangisinya
dengan linangan air mata saat dia melibat pasti hematiannya
Katakanhb kepada haum Kb aanij dimana p un adanya
tidah akan pemab nyenyak m"atd para pengbasutnya
Apakah mereka menyedihkan harni d.i bukn puasa

dengan hematian seorang manusiz paling baih di antara h.ami
Kau bunuh penilnggang kematian yangpaling baih
dan diz menyepelek annya, dan seorang penarnpang p erab u
Yang memahai sandal dan sEata yang dipakainya
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yang rnembdcd surrtt- surat d.an ayat-ay at Tub annya

S emua p erj ahnan bidup yang b aik ada padanya

seorang yang dicinui Rasulullah di atas segah mahbluh-N ya

Semua Quraisy dilnana pttn rnereka mengeub uinya

bahwa hau adalah yangterbaih nasab dan agamanya

Jika ahu mengbadap uajab Abu Husein

leulibat rernbulan di hepala hita dengan sinar tera.ngnyd'

S e b elum hematianny a kita b erada dalam keb aiban

h,ita lih ai sab abat Rasulullab di tengah bita

M enegalehan hebenaran tanpa raSrl dan bimbang

b erkhu adil hepada rnusub dan leerabat dekatnya

Tidahlah dia menyembunyikan ilmu yang d.imilihinya

dia tidak terciptd untgh rnenjadi manusia sombong di aus bumi-Nya

M anusia saat k ebilangan Ali, mereka hksana

binaung yang hebingungan sejah sebia.n lamanya

Janganhb kau gembirawabai Mu'awiydb bin Sbahhr

sebab kbikfab selanjutnya ahan ada di tengab kita"

Tokoh-tokoh yang Meningga! di Zamannya

Beberapa tokoh penting yang meninggal atau dibunuh di masa Khilafah

AIi adalah Hudzaifah bin Al-Yaman, z:ub air bin Al-Awwam, Thalhah, zaid
bin Shawhan, Salman Al-Farisi, Hindun bin Abi Halah, Uways Al-Qarni,
Khabbab bin Al-Arat, Ammar bin Yasir, Sahl bin Hunaif, shuhaib Ar-Rumi,

Muhammad binAbu BakarAsh-Shiddiq, Tamim Ad-Dari, Khawwat bin Jubair,
Syarahbil bin As-Samth, Abu Maisarah Al-Badri, Shafwa bin'Assal,'Amr
bin .Abasah, Hisyam bin Hakim, Abu Rafi'mantan budak Rasulullah dan

yanglainnya.

AL-HASAN BIN ALI BIN ABI THALIB eb
Al-Hasan bin Ali bin AbiThalib, Abu Muhammad, cucu Rasulullah

dan khalifah terakhir sebagaimana yang diucapkan Rasulullah.

Sa'ad meriwayatkan dari'Imran bin Sulaiman dia berkata: Al-Hasan

dan Al-Husein adalah dua nama dari nama-nama Penghuni surga, dan tidak ada

seorang Arab pun yang memakai nama tersebut di zamanJahiliyyah'

Al-Hasan dilahirkan pada pertengahan Ramadhan tahun ketiga

Hijriyyah. Dia meriwayatkan beberapa hadits dari Rasulullah. Dan Aisyah

meriwayatkan hadits darinya, be gitu j u ga para tabi'in, di antarany a anakny a

sendiri, yaitu AI-Hasan, Abu AI-Haura', Rabi'ah bin Sinan, Asy-Sya'bi,

Abu \[ail dan Ibnu Sirin.
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Dia sangat mirip dengan Rasulullah. Nama Al-Hasan diberikan oleh
Rasulullah. Dia diaqiqahi pada hari ketujuh dari hari kelahirannya dan
dipotong rambutnya. Rasulullah memerintahkan untuk memberikan sedekah
perak seberat rambut yang dipotongnya.

Abu Ahmad Al-Askari berkata: Tidak ada seorangpunyang dinamai
Al-Hasan pada masa Jahiliyyah.

Al-Mufadhdhal berkata: Allah menyembunyikan nama Al-Hasan
dan Al-Husein hingga Rasulullah menamai kedua cucunya dengan dua
nama tersebut.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Tidak ada seorang
pun yang amat mirip dengan Rasulullah daripada Al-Hasan bin Ali.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Al-Bara'dia berkata:
Saya melihat Rasulullah meletakkan Al-Hasan bin Ali di atas pundaknya,
serayaberkata,

L:ti+i jl#
" Y a Alh b, s ay a m e n cintainy a, mak a cintaila b dia. "
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakrah, dia berkata: Saya

mendengar Rasulullah berada di atas mimbar dan Al-Hasan berada di
sampingnya, kadang-kadang dia melihat kepada yang hadir dan kadang-
kadang melihat kepada Al-Flasan seraya berkata,

r;i -ir(J.

.'rn"ldt
"Sesunggubnya anakku ini adalab sayyid (tuan), setnoga Allab
ale an m e n d am aih an d e n ganny a d u a k e lo mp o k k a um m u s limin y an g
bertihai.
Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata: Al-Hasan

dan Al-Husein adalah raybanab-kt (bunga) di dunia.
Imam at-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-

Khudri dia berkata bahwa Rasulullah bersabda,

.^At bi *U* t*, J#Jtj o:*st
"Al-Hasan dan Al-Husein adalab penghulu pemuda penduduk
surga.'
Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Usamah binZaiddia berkata:

Saya melihat Rasulullah, sedangkan Al-Hasan dan Al-Husein ada di atas

dua pahanya. Dia berkata,
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it tit'. , <tit .rtji(.> .J-

-trl odoloh ,nr)U, d.ari anak pnorUn. Ya Allah sesunggubnya saya'

mencintainya, maka cintailah mereh,a dan cintailab orang yang
mencintaimereka.o
Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkandari Anas, dia berkata: Rasul-

ullah ditanya: Siapa di antara keluargamu yang paling engkau cintai wahai

Rasulullah? Rasulullah bersabda,

' Al- H asan d.an Al- H u s ein. "
Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi datang

dengan menggendong Al-Husen. Seseorang berjumpa dengannya seraya

berkata,

"Sebaih-baih hendaraan adalab kend.araan yang engkau tumpangi
zoahai Al-Hasan."
Rasulullah bersabda,

4t1t
' S e b aile - b aik y an g m e naihi le e n dar aan ini ( hia s an p a d a diriny a y ang

se dang menggendong Al- H asan) adahb dia. "
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Az-Ztbair, dia berkata:

orang yang paling mirip dengan Rasulullah dan paling disenangi olehnya

dari kaiangan k.lrr".g"nyaa.dalahAl-Hasan. Saya melihat dia datang dan

Rasulullalr-sedang bersujud lalu Al-Hasan naik ke punggungnya. Rasulullah

tidak menurunkannya hingga dia sendiri yang turun. Sebagaimana saya

juga melihat Rasulullah sedang ruku', maka dia masuk di selangkangan

Rasulullah dan keluar dari bagian yang lain.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdur Rahman

dia berkata: Rasulullah mengeluarkan lidahnya kepada Al-Hasan bin
Ali dan jika dia melihat seorang anak kecil yang berlidah merah dia akan

menghiburnya.
Al-Hakim meriwayatkan dari Zuhair bin Al-Arqam, dia berkata:

Al-Hasan berdiri sambil berkhutbah. Kemudian seorang yang berasal dari

Azdasynu'ah berdiri dan berkata: Saya menyaksikan bahwa Rasulullah
p ernah meleakkan Al-Hasan di atas sorbannya kemudian dia bersab da,

Lt,rr ;*;A1
_ L'-

" Barangsiapa yang rnenyatakan cinta kepadaleu, maka cintaihb d.ia,

dan beidaklab yang badir menyampaiban leepada yang ghaib."

fijir

.,
.J} f.

e/ f c.
. ;-.>l .,.,
(.,. a)

.c.t'tJ'
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Andaikata bukan karena kemuliaan Rasulullah, maka saya tidak akan
pernah menuturkan masalah ini.

Al-Hasan memiliki karakter yang demikian banyak. Dia adalah
seorang sayyid, seorang yang penyabar, sangat tenang pembawaannya, ajeg

dalam sikapnya, pemurah, akhlaknya terpuji, tidak menyukai pertengkaran
dan pertumpahan darah, banyak kawin, bahkan dia pernah memberi uang
kepada seseorang sebanyak seratus ribu.

Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin Umair dia
berkata: Al-Hasan menunaikan ibadah haji sebanyak dua puluh lima kali
dengan berjalan kaki, sedangkan binatang kurban dituntun bersamanya.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari'IJmair bin Ishaq dia berkata: Tidak
ada seorang pun yang berbicara di hadapanku yang aku inginkan agar dia
tidak berhenti bicara kecuali Al-Hasan bin Ali. Sesungguhnya saya sama

sekali ddak pernah mendengar darinyakata-kata yang kasar kecuali sekali.

Yakni pada saat terjadi perselisihan antara dirinya dengan'Amr bin IJtsman
dalam masalahtanah. Al-Hasanmengajukan masalah yang sama sekali tidak
disenangi oleh'Amr bin Utsman. Al-Hasan berkata, "Tidak ada bagian
baginya kecuali bagian dari hidungnya." Inilah kata yang paling kasar yang
saya pernah dengar darinya.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Ishaq dia berkata: Ketika Marwan
menjadi gubernur, dia sering kali mencaci maki Ali dalam setiap khutbah

Jum'atnya, sedangkan Al-Hasan mendengar apa yatgMarwan katakan,
namun dia tidak pernah membalasnya. Kemudian Marwan mengirim
seorang laki-laki dan mengatakan padanya, "Atas nama Ali dan namamu,
sesungguhnya saya tidak menganggapmu kecuali sebagai seekor keledai
yang jika dikatakan padanya: Siapa ayahmu? Dia menjawab, "Ibuku adalah

seekor kuda."
Al-Hasan berkata kepada orang itu,'Kembalilah kepadanya dan katakan

padanya: Saya tidak akan membalas apa yang kamu katakan dan saya tidak akan

mencacimu karena perkataanmu. Namun ingatlah perjumpaan kita adalah

di hadapan Allah, jika kamu benar maka Allah akan mengganjarmu dengan

kebenaran yang kamu katakan dan jika kamu bohong maka sesungguhnya silsa
Allah sangatlah pedih. "

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Zuraiqbin Siwar dia berkata: Terjadi
satu perselisihan antara Al-Hasan dengan Marwan. Kemudian Marwan
datang menemuinya. Marwan mencaci maki Al-Hasan dengan perkataan
yang kasar, namun Al-Hasan diam saja. Lalu Marwan membuang ingusnya
dengan tangan kirinya. Al-Hasan berkata: Celaka kamu! Tidakkah engkau
tahu bahwa tangan kanan untuk wajah dan tangan kiri untuk kemaluan.
Celakalah kamu. Maka Marwan diam membisu.
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Ibnu Sa'ad dariZuralkbin Siwar, dia berkata, Ibnu Sa'ad meriwayat-

kan dari Ali bin ltbiZaidbinJad'an dia berkata: Al-Hasan mengeluarkan

hartanya untuk Allah sebanyak dua kali, dan membagi hartanya untuk Allah
sebanyak tiga kali, bahkandia pernah memberi satu sandal dan menahan

yrrg ,rtr-, la[i, dan memberikan satu selop juga menahan yang satu lagi'

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ali bin Al-Husein dia berkata: Al-
Hasan adalah seorang lelaki yang sering menceraikan istrinya. Dia tidak
pernah mencerai istrinya kecuah iJtrinya akan tetap mencintainya.Dia telah

menikah dengan sembilan puluh sembilan wanita.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya

dia berkata: Al-Hasan nikah lalu bercerai, hingga saya khawatir akan

mewariskan permusuhan di antara kabilah.

Ibnu Sa' ad meriwayatk an dariJ a' f ar bin Muhammad dari ayahnya dia

berkata: Ali berkata, " Wahai penduduk Kufah, janganlah kalian mengawfn-

kan anak-anakmu dengan Al-Hasan karena sesungguhnya diaadalah laki-
laki yang sering cerai!"

Namun orang laki-laki dari Hamdan berdiri dan berkata, "Demi Allah

kami akan tetap menikahkan anak-anak kami dengannya' maka sia_pa yang

dia sukai, dia pertahankan dalam pernikahan dan siapa yang tidak dia sukai

dia ceraikan."
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Hasan dia berkata: Al-

Hasan adalah seorang lelak yang banyak menikah. Sedikit wanita yang tidak
menyenanginya. Dan hanya sedikit wanita yang dinikahinya yang tidak
senang dan tidak cenderung kepadanya.

Ibnu Asakir meriwayatkan dariJuwairiyyah bin Asma' dia berkata:

Tatkala Al-Hasan meninggal Marwan menangis di dekat ienazahnya. Al-
Husen berkata kepadanya, ':Apakah kamu menangisi orang yang telah kamu

caci maki dengan perkataanmu yang sangat kasar?"

Marwan berkata, " Sesungguhnya saya melakukan itu kepada orang yan8

lebih sabar dari pada ini." (dia kemudian mengisyararkan pada gunung).

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Mubarrid dia berkata: Dikatakan

kepada Al-Hasan bin Ali: Sesungguhnya Abu Dzar Al-Ghifari berkata:

Keiakiran lebih saya sukai dari kekayaan, sakit lebih saya sukai dari sehat.

Flasan bin Ali berkata, "semoga Allah memberikan rahmat-Nya
kepada Abu Dzar. Sedangkan saya m,enqlt-ak1n: Barangsiag1 l.ayg
,rrJrryrrrd"rkan diri kepada ,p" yrrg telah Allah pilihkan,-maka dia tidak

akan pernah -enghrrapi* "pi 
y*g tidak Allah pilihkan baginya. Dan inilah

makna dari ridha kepada qadha'Allah."
Al-Hasan memangku khilafah setelah ayahnya terbunuh. Dia di-

baiat oleh orang-orang Kufah. Dia tinggal di Kufah selama enam bulan

dan beberapa hari. Kemudian datanglah Mu'awiyyah menemuinya.
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Al-Hasan kemudian mengirimkan utusan dan menyerahkan semua ke-
khilafahan kepada Mu'awiyyah, namun dengan syarat khilafah setelah itu
diserahkan kembali kepadanya, dan jangan sekali-kali dia menuntut apa
pun dari penduduk Madinah, Hijazdan Irak atas apa yang terjadi pada masa

p emerintah an ay ahny a, d an hendaknya dia membayar hutang- hutanBnya.

Mu'awiyyah menyetujui apa yang disyaratkan. Lalu keduanya
melakukan perdamaian. Saat itulah mmpak mukjizat kenabian Rasulullah
saat dia bersabda,

,
al c o". ,o.

'et A ;* ,P a;.

"Dia akan mendamaihan d.ua golongan kaum muslimin yang sedang
bertihai."
Al-Hasan turun dari kursi khilafah. Al-Balqini menjadikan peristiwa

turunnya Al-Hasan dari kursi khilafah -yang merupakan kedudukan paling
tinggi ini- sebagai dalil bolehnya seseorang untuk mengundurkan diri dari
jabatan tertentu.

Al-Hasan mengundurkan diri dari kursi khilafah pada bulan Rabi'ul
Awal tahun empat puluh satu Hijriyyah. Ada pula yang mengatakan pada
bulan Rabi'ul Akhir, juga adayang mengatakan pada bulanJumadilUla.

Para sahabatnya berkata, "Wahai orang yang menghinakan kaum
muslimin!"

Dia berkata, "Kehinaan itu lebih baik daripada neraka."
Seseorang berkata kepadanya, " Assalarnu'alaiha wahai orang yang

menghinakan kaum mukminin. "
Dia menjawab, "Saya bukanlah orang yang menghinakan kaum

mukminin, namun saya tidak suka untuk membunuh kalian lantaran berebut
kekuasaan."

Kemudian Al-Hasan meninggalkan Kufah menuju Madinah dan
menetap di sana.

Al-Hakim meriwayatkan dariJubair bin Nufair dia berkata: Saya ber-
kata kepada Al-Hasan: Sesungguhnya orang-orang sama-sama mengatakan
bahwa sesungguhnya engkau menginginkan khilafah.

Dia berkata, "sesungguhnya seluruh orang Arab telah berada di bawah
telapak tanganku, mereka akan memerangi siapa pun yang saya perangi
dan akan berdamai dengan orang yang berdamai denganku. Namun saya
biarkan mereka demi mencari keridhaan Allah dan mencegah terjadinya
pertumpahan darah di antara sesama umat Muhammad."

Al-Hasan wafat di Madinah karena diracun. Orang yang meracuni-
nya tak lain adalah istrinya sendiri yang bernamaJa'dah binti Al-Asy'ats
bin Qais. Yazidbin Mu'awiyyahmenipunya dengan menyuruhnya untuk
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meracuninya dengan iming-iming bahwa Yazid akan menikahinya. Tatkala
Al-llasan meninggal, Ja'dah mengirim utusan kepada Yazid menagih lanii
agar dia segera mengawininya sesuai dengan janjinya.

Yazid berkata, " Kami tidak rela kamu kawin dengan Al-Hasan apalagi
jika kamu kawin dengan kami?"

Al-Hasan wafat pada tahun emPat puluh sembilan Hiiriyyah. Ada
yang mengatakan dia meninggal pada tanggal lima bulan Rabiul Awwal tahun

ii-, puluh Uijriyyah. Ada pula yang mengatakan dia meninggal pada tahun

lima puluh satu Hijriyyah.
Saudaranya, Husen, mendesaknya untuk memberikantahukan

kepadanya siapa orangyang telah meracuninya, namun dia tidak memberi-

taliukannya. Dia berkata, "Murka jauh lebih berat daripada yang saya duga,

dan jika aku kabarkan maka dia akan dibunuh karena kematianku' sementara

Allah berlepas diri darinya."
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Imran bin Abdullah bin Thalhah dia

berkata: Al-Hasan melihat dalam mimpinya seakAn-akan di antarakedua

matanyatertulis lafazh kl 
"r,r 

'; ,'f .Kemudian dia menceritakan mimpi yang

,r.rgribrik itu kepada kelurr{ariya. Keluarganya menceritakan hal tersebut

kepadaSa'id binAl-Musayyib. Dia berkata, "Jikamimpinya itu benar, maka

ajilnyatinggal sedikit lagi." Beberapa hari kemudian dia meninggal.

Imam Al-Baihaqi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Abu Al-
Mundzir, Hisyam bin Muhammad, dari ayahnya dia berkata: Al-Hasan
ditimpa krisis keuangan. Dia mendapatkan gaii setiap tahun sebanyak seratus

ribu. iada suaru tahun Mu'awiyyah tidak memberikan bayaran itu kepadanya,

maka dia menderita akibat krisis keuangan tersebut. Al-Hasan berkata, "Saya

meminta tinta kepada salah seorang sahabat untuk menulis surat kePada

Mu'awiyyah tentang bagianku, namun saya tidak melakukannya. "
Tiba-tiba dalam tidurku saya melihat Rasulullah berkata, "Bagaimana

keadaanmu wahai Flasan ? "
Saya katakan, "Saya baik-baik saja wahai kakekku." Saya kemudian

melaporkan tentang ditundanya bayaran yang seharusnya diberikan kepada

saya. Lalu Rasulullah bersabda,

"Apaleab kau memanggil seseordng agar learnu bisa menulis
peimohonon leepada makbluk se?ertirnn dan karnu peringatkan
tentang bayaranmu? "
Saya katakan, "Ya, wahai Rasulullah,lalu apa sebaiknya yar,gsaya

lakukan?"
Rasulullah bersabda,

"Kataban doa ini: Ya Allzh tanamlean dahnt dadahu barapan antil.h-

mu, dan putuslab harapanhu hepada selain-Mu bingga tidah saya

gantungkan barapank,u kepada selain-Mu. Ya Allab, tanamkalab
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dalam dadahu yang saya tidak huat rnelahuhannya, dan saya tidah
nmnrytt rnenanggnngnya da,n. keinginan yan gtidak saya sarrEai hepadanya
dan belumpemah terlontarpada li.dahku apayangKaa berikan kepada
ordng-ord.ng terdahulu dan yang behkangan dari heyabinan, maha
beihankh itu hepadaku anbai Tub an semesta ahm.'
Al-Hasan berkata: Demi Allah belum seminggu saya mengucapkan doa

ini, ternyata Mu'awiyyah mengirim kepada saya uang sebanyak sejuta lima
ratus ribu. Lalu saya katakan, "Segala puji bagi Allah yang tidak pernah
melupakan orang yang mengingat-Nya, dan tidak pernah mengecewakan
orang yang meminta-Nya. "

Kembali saya melihat Rasulullah dalam mimpiku. Dia berkata,
"Bagaimana keadaanmu wahai Hasan ? "

Saya jawab. "Baik-baik saja wahai Rasulullah! " Lalu saya beritahukan
kepadanya apa y angtelah terj adi.

Rasulullah berkata,

"W ab ai anakh u, demikianlah orang y ang rnenggantungh an h arap an-
nya hepadaYang Maba Pencipta dan tidahpemab rnenggantanghan
b arapny a k ep a da mak b luk-N y a. "
Dalam kitab Ath-Thuyuriyyat dari Salim bin Isa seorang Qari yang

berasal dari Kufah berkata: Tatkala kematian menjelang, Al-Hasan merasa
ketakutan. Lalu Al-Husein berkata, "Mengapa kamu demikian takut?
Bukankah kamu akan ketemu dengan Rasulullah dan Ali, yang keduanya
adalah ayahmu, dan bukankah kau akan ketemu dengan Khadijah dan
Fathimah yang keduanya adalah ibumu, dan bertemu Al-Qasim dan Ath-
Thahir yang tak lain adalah pamanmu, dan bertemu dengan Hamzah dan

Ja'f.ar yangjuga pamanmu ? "
Al-Hasan berkata, "'Wahai adikku, sesungguhn ya saya akanmemasuki

perkara dariperkara Allahyang saya belumpernah memasukinya, dan akan
melihat makhluk yang belum pernah saya lihat sebelumnya."

Ibnu Abdul Barr berkata: Kami meriwayatkan dari beberapa jalur
bahwa tatkala ajal menjelang Al-Hasan berkata kepada sudaranya, "Wahai
saudaraku sesungguhnya ayahmu pernah berminat untuk menjadi khalifah,
namun Allah palingkan dia darinya dan Abu Bakarlah yang memangkunya,
lalu dia kembali menginginkannya, namun Allah palingkan darinya dan Dia
berikan kepada Umar. Kemudian dia sama sekali ddak ragu bahwa perkara
itu akan jatuh ke tangannya saat terjadi musyawarah. Namun kembali dia
dipalingkan dan IJtsmanlah yang berkuasa. Tatkala lJtsman terbunuh Ali
dilantik menjadi khalifah. Saat itulah dia banyak mendapat penentangan
hingga dia harus menghunus pedang, dan khilafah tidak mulus baginya.
Demi Allah, Allah tidak akan menggabungkanpadadiri kita antara khilafah
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dan kenabian. Maka jangan sampai saya melihat orang-orang bodoh dari
orang-orang Kufah mengusirmu dari negeri mereka."

Sesunggguhnya saya telah meminta pada Ummul Mukminin, Aisyah
agar s^ya bisa dikuburkan bersama Rasulullah, dan dia menyanggupi
permintaanku. Maka jika saya mati mintalah itu kembali kepadanya' Saya

kira orang-orang itu akan mencegah apayang akan kamu lakukan. Jika
mereka melakukan itu maka janganlah engkau melakukan perlawanan.

Tatkala dia meninggal Al-Husein datang menemui'Aisyah. Ummul
Mukminin berkata, "Ya boleh, dengan senang hati."

Namun Marwan melarangnya. Al-Husen dan para pengikutnya
menghunus pedang hingga akhirnya Abu Hurairah mengajaknya pulang.
Kemudian Al-Hasan dikuburkan di pemakaman Al-Baqi' di samping
kuburan ibunya.r

Ktrulafa'Urrasyidin 225,



BAB
3

Drlrlsil Blil uilNYill

Muawiyyah bin Abu SulYan

Yazin bin Muawiyyah
Abdullah bin Az-Zubair bin Al-Awwam

Abdul Malik bin Manran bin Hakam

Al-Walid bin Abdul Malik bin Manran
Sulaiman bin Abdul Malik bin Manran
Umar bin AbdulAziz
Yazid bin Abdul Matik bin Marwan bin Al'Hakam

Hisyam bin Abdul Malik bin Manran
Al-Walirl bin Yazid bin Abdul Malik
Yazid bin Al-Walid bin Abdul Malik (An-Naqish)

lbrahim bin Al'Walid bin Abdul Malik

Manran bin Muhammad bin Manran bin Al'Hakam (Al-Himar)
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BIB 3
DIIIISTI BITI UilTNYIH

MU'AWIYAH BIN ABU SUFYAN eE

Nasab dan Sebagian SifatnYa

Mua'wiyyah bin Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abd asy-

Sy"-;;i; ebi" Manaf bin Qushay' Nama pangggilannya Abu Abdur

Rahman Al-Umawi. Oi" d,t' iy^h"y'm"s'k Islam pada saat pembukaan

kota Makkah, ikut d"lr* pt"t'g H""itt, tt'-""k orang-orang muallaf

yrrrg ditr.ik ir"tirry" r,,,.'k -'""k Islam' dan keislamanny,- baik serta

menJadi salah seorang penulis wahyu'

Dia meriwayrtf,r, hrdit, dari Rasulullah sebanyak seratus enam puluh

tisa hadits. n.b.rrp" rrhabat dan tabiin yang meriwayalkal.h.adits darinya

;;;;i;;, dJ;ili ti, aub,,, Abdutah bin umar, Abdullah bin Zubair,

Abu Darda', Jarir Aiiaj,li, Nu'man bin Basyir dan yang lain' Sedangkan

arri t rt".rgrit"bii.t ".rt*a 
lai.,tSa'id bin Al-Musayyib' Hamid bin Abdur

Rahman dan lain-lain.

Diatermasuksalahseorangyangmemilikikepintarandankesabaran.
B anyak hadir, yr.t g -.rry,,'k"t"kt"tJnaan pribadinya' namun dari hadits -

hadits t"rsebui hrnya sedikit yang bisa diterima'

Imamat-Tirmidzi..,i*,y"tkan_diamengatakanbahwahaditsini
hasan- dari Abdur Rahman Uin Abi Umairah (seoiang sahabat Rasulullah)

dari Rasulullrh brfr-" Ji, iersabda kepada Mu'awiyah,'YaAllah, iadikanlah

dia orangyang memberipetunjuk dan mendapat petunjuk'"

Imam Ahmad dat,- Musnad,rtyameriwayatkan dari Al-Mirbadh bin

S*yyri Ji, berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda, "Ya Allah aiarilah

fyf"l#iyrf, Al-Qur'anian hisab sirta lindungilah dia dariadzab"'

Ibnu Abi Syaibah dalam M usb annafnl' g': ITlT,tth-Thabarani
dal"- kitrb ny^el:ioiir ^eri*ayatkan 

i"ii nUaU Malik bin Umair dia

b.rkrr", Mu;awiyah berkata: Seiak Rasulullah bersabda kepada saya,

;,urr*rri rtr"'r*iyri, jika kamu menjadi raja, maka berbuat baiklah!" saya

selalu menginginkan i abatan kekhilaf ahan'
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_ Mua'wiyyah adalah seorang lelaki yang bertubuh tinggi, berkulit
putih dan tampan serra karismatik. Suatu ketika umar bin Khai[ab melihat
kepadanya dan berkata, "Dia adalah kaisar Arab. "

_ 
Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib dia berkata, "Janganlah kalian

membenci pemerintahan Mu'awiyah. Sebab andai kalian kehilangandia,
niscaya akan kalian lihat beberapa kepala lepas dari lehernya."

Al-Maqbari berkata: Kalian sangar kagum kepada kaisar persia dan
Romawi namun kalian tidak mempedulikan Mu'awiyah! Kesabarannya
dijadikan sebuah pepatah. Bahkan Ibnu Abid Dunya dan Abu Bakar hin
'Ashim mengarang buku khusus tenrang kesabarannya.

Ibnu'Aun berkata, "Ada seorang lelaki berkata kepada Mu'awiyah:
Demi Allah hendaknya kamu menegakkan hukum dengan lurus wahai
Mu'awiyah.Jika tidak, maka kamilah yang akan meluruskan kamu!"

Mu'awiyah berkata, "Dengan apa kalian akan meluruskan kami?,,
Dia menjawab, "Dengan pentungan kayu!"
Muawiyyah menjawab, "Jika begitu kami akan berlaku lurus."
Qubaishah binJabir berkata: Saya menemani Mu'awiyah beberapa lama,

ternyata dia adalah seorang yang sangat sabar. Tidak saya temui i"or"rrg
pun yang sesabar dia, tidak ada orang yang lebih bisa berpura-pura bodoh
darinya, sebagaimana tidak ada orang yang lebih hati-hati Jaripadanya.

TatkalaAbu Bakar mengutus pasukan ke Syaq dia dan saudara nyay azid
bin Abu Sufyan berangkat ke sana. TatkalaYazidmeninggal, dia ditugaskan
untuk menggantikan saudaranya di Syam untuk menjadi gubernur. IJmar
mengokohk an ap a y angditetapkan Abu B akar dan LJtsman menetapkan apa
yangditetapkan oleh (Jmar. [Jtsman menjadikan syam seluruhnya beradaii
bawah kekuasaannya. Dia menjadi gubernur di Syam selama dua puluh tahun
dan menjadi khalifah juga selama dua puluh tahun.

Ka'ab Al-Ahbar berkata: Tidak ada orang yang akan berkuasa sebagai-
mana berkuasanya Mu'awiyah.

Adz-D zahabi berkata: Ka'ab meninggal sebelum Mu'awiyah menj adi
khalifah, maka benarlah apa yang dikatakan Ka'ab. Sebab Mu'awiyah men-
jadi khalifah selama dua puluh tahun, tidak ada pemberontakan dantidak ada
yang menand-inginya dalam kekuas aannya.Tidak sepertipara khalifah yang
datang_setelahnya. Mereka banyak yang menentang, bahkan ada sebagiai
wilayah yang menyatakan melepaskan diri.

Mu'awiyah melakukan pemberontakan kepada Ali sebagaimana yang
telah disinggung di muka, dan dia menyatakan diri.rya sebagai khalifah.
Kemudian dia juga melakukan pemberontakan kepada Al-Hrr-. Al-H*r.t
akhirnya mengundurkan diri. Kemudian menjadi khalifah pada bulan Rabiul
Awal atauJumadil ula, tahun 41 H. Tahun ini disebut seb agai'AamJarna'ab
(Tahun Kesatuan), sebab pada tahun inilah umat Islam bersatu dalam
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menentukan satu khalifah. Pada tahun itu pula Mu'awiyah mengangkat

Marwan bin Hakam sebagai gubernur Madinah'

Pada tahun 43 H, kota Rukhkhaj dan beberapa kota lainnya di Saiistan

ditaklukkan. \fladdan di Barqah da., krrr di Sudan iuga ditaklukkan. Pada

tahun itu pulalah Mu'awiyah menetapkanZiyad anak ayahnya' Ini -menurut
Ats-Tsa'alabi- merupak^., k.p.rtrrir., p"ti'* a y angdianggap men gubah

hukum yang ditetapkan Rasulullah.

Pada tahun 45 H, Qaiqan dibuka'

Pada tahun 50 H, Qauhustan dibuka lewat peperangan. Pada tahun

5O H, inilah Mu'awiyah-menyerukan kepada pendu.duk Syamuntuk

membaiat anaknya Yizidsebagai Putra -rhkot, dan khalifah setelahnya

iiil ;i" -*irggri. orang-oran[syr." p."' membaiatnya' Dengan demikian
'Mu'a*iy"h ,d?ah orang Pertama yang mengangka! 1l1k"y" sebagai putra

*ahkota, dan orang pertama yang mewasiatkan kekhilafahan saat dia masih

,"ir, a"" r.g^. b.rfr.. Kemudian dia menulis kepada Marwan, gubernur

Madinah untk -*g"-bil baiat penduduk Madinah'

Marwan kemudian berpidato di depan orang-orang dengan berkata,

" Sesungguhnya Amirul Mukminin, memanda"g pt]l." untuk mengangkat

,;;ily?r.bagai khalifah atas kalian setelahnya. Dia bermaksud untuk

menerapkan sunnah Abu Bakar dan IJmar"'

Abdur Rahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq yang ada di temPat itu

bangkit berdiri seraya berkata, "Itu_ bukan sunnah Abu Bakar dan IJmar,

ini Jdalah sunnah krir"r. Karena Abu Bakar dan [Jmar tidak pernah T"-
wariskan khilafah kepada anak-anaknya, bahkan tidak pula kepada salah

seorang keluarganya."
Pada tahun 51 H, Mu',awiyah menunaikan ibadah haji. Dia me-

.rg"-uiLbriat penduduk unnrk anaknya. Dia kemudian memanggil Abdullah

bin Umar. Setelah Rbdullah bin Umar datang dia bersyahadat dan berkata,
..,Amma ba'du, wahai Abdullah bin Umar, Anda pernah berkata kep{-a

.*;rh-, Anda tidak suka tidur satu malam pun {a}B di dalamnya tidak

"L r"o.r.tg pemimpin. Saya ingatkan kepadaAnda.jangan sampai And.a

memecah 6"irh k"r"t,r"r, trrrri-.rlimin atau Anda berusaha merusak

hubungan antar amereka. "
Ibnu IJmar membaca hamdalah, kemudian berkata, "Amma ba'du.

Sesungguhnya sebelum engkau telah ada-bgbelaga khalifah yang mempunyai

b"b.rii" 
".rrk, 

yrrg r.rrk"*, tidak lebih baik daripada anak-anak mereka,

"r-"" mereka'tidik -.-r,.rskan untuk.rnemberikan khila{ah kepada

,rrrt lr"rt 
"ya 

sebagaim anayangkamu lakukan kepada anakmu. Mereka

membiarkan k"r-"*rslimin uitrrk menentukan pilihan mereka dalam

-."g*grat khalifah. Sedangkan engkau m.empering.atiku agar tidak

-.rrr"..rf, belah kaum muslimin. Saya tidak akan pernah melakukan itu.
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Sesungguhnya saya adalah satu dari sekian banyak kaum muslimin. Jika
mereka sepakat dalam satu perkara, maka saya akan bersama mereka. Semoga
Allah memberikan rahmat kepadamu." lalu Ibnu l-Jmar keluar.

Mu'awiyah mengutus seseorang untuk menemui salah seorang anak
Abu Bakar dan memintanyadatane. Tarkala datang, dia membaca syahadat
dan berbicara, namun anak Abu Bakar tadi memotong perkata anya seraya
berkata, "Sesungguhnya engkau menginginkan agar kami menyerahkan
khilafah yangadapadamu kini kepada anakmu. Demi Allah, kami tidak
akan pernah melakukannya. Demi Allah, kembalikan khilafah dengan cara
musyawarah antara kaum muslimin atau kami akan mengacau-balaukan
urusan ini." Dia bangkit dan berjalan keluar.

Mu'awiyah berkata, "Ya Allah cukupkanlah dia sebagaimana Engkau
sukai." Mua'wiyyah berkata, Jangan rergesa-gesa wahai anak Abu Bakar,
saya harap Anda jangan mengatakan hal iru kepada penduduk Syam sebab saya
khawatir mereka mendahuluiku melakukan hal yang tidak baik kepadamu
hingga aku beritahukan bahwa engkau telah membaiat kita nanti malam.
Setelah itu lakukan apa yang kau mau."

Kemudian dia meminta Abdullah bin Zubai datans menemuinya.Dia
berkata, "Sesungguhnya engkau ini adalah serigala yang berkoAr-koar,
setiap kali kamu keluar dalam lubang kau terjebak ke dalam lubang yang
lain. Kau selalu mengagungkan dua orang ini (mungkin yang dia maksud
Abu Bakar dan lJmar,pent) dbn kau tiupkan dalam kerongkongan mereka
ucapAn-ucapan yang membumbung serta kau bawa keduanya sesuai dengan
pendapatmu!"

Abdullah binZ,tbair berkata, Jika kau telah bosan dengan khilafah ini
maka mundurlah dan biarkanlah kami membaiat anakmu. Apakahtidakkau lihat
bahwa jika kami membaiat anakmu bersamamu, maka kepada siapa kami harus
mendengar dan taat? Tak mungkin ada dua baiat sekaligus untuk kalian berdua."
Abdullah bin Zubair keluar dan meninggalkannya.

Mua'wiyyah kemudian berpidato di atas mimbar. Dia memuji Allah
dan berkata, "Sesungguhnya kami dapatkan perkataan manusia yang
menyimpang. Mereka berkata bahwa Abdullah bin Umar, Abdur Rahman
bin Abu Bakar dan Abdullah bin Ztbair tidak mau membaiatYazid,
padahal mereka telah mendengar dan menyatakan ketaatan serta telah
membaiatnya."

Orang-orang Syam berkata, "Demi Allah kami tidak rela hingga
mereka benar-benar menyatakan baiat di depan khalayak ramai.Jika tidak,
kami akan penggal kepala mereka!"

Mua'wiyyah berkata:' S ub h anallab ! Alangkah cepatnya manusia
akan menimpakan kejahatan kepada orang-orang Quraisy. Saya tidak ingin
mendengar perkataan seperti ini dari kalian setelah hari ini. " Lalu dia turun
dari mimbar.
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Orang-orang ramai membicarakan bahwa Abdullah bin Umar,
Abdur Rahman bin ebu Bakar dan Abdullah bin Zubair telah membaiat

Yazid,namun mereka bertiga menyatakan, "Tidak! Kami tidak pernah

membaiatnya."
Lalu orang-orang mengatakan,"Y a,mereka tidak pernah membaiat

Yazid." Setelahperistiwa itu Mu'awiyah kembali ke Syam.

Dari Ibnu Al-Munkadir dia berkata bahwa Ibnu Umar berkata tatkala
yaziddibaiat, *Jika dia baik, maka kami rela, dan jika diaiahat menjadi

bencana maka kami akan sabar."

Al-Kharaithi meriwayatkan dalam Al-Hawatif dari Hamid bin
\7ahb dia berkata: Suatu saat Hindun bin'Utbah bin Rabi'ah menjadi istri
Al-Fakih bin Al-Mughirah. Al-Fakih adalah seorang pemuda dari kalangan

Quraisy. Dia memiliki satu rumah khusus untuk tamu, dimana seseorang

yrrrg -rtrk ke dalamnya tidak perlu minta ijin' Suatu saat rumah itu
korJng t"rrpapenghuni dan hanyaHindun dan Al-Fakih yang ada di dalam

rumah itu. At-frt it kelual dari rumah tadi untuk memenuhi beberapa

keperluannya. Kemudian datang seseorang dan masuk ke irll- rumah itu.
Talkala dia-melihat seorang wanita di tempat itu, dia melarikan diri. Dan
saat itulah Al-Fakih melihatnya. Dia kemudian pergi menemui Hindun
dan menendang dengan kakinya. Dia berkata, "siapa laki-laki yang barusan

berada bersamamu?"
Hindun berkara: "saya tidak melihat seorang pun dan saya tidak tahu

hingga kau beritahukan kepadaku tentang orang itu."
Al-Fakih berkata, "Jika begitu, pulanglah kamu ke keluargamu."

Orang-orang ramai membicarakan masalah ini. Akhi rny a ay ahny a

menemuinya dan berkata, "'Wahai anakku, sesungguhnya orang-orang
banyak membicarakan tentang kamu, maka ceritakanlah kepadaku masalah

yarrg rebe.rarnya. Jika suamimu benar, maka akan sayautus seseorang untuk
membunuhnya hingga orang-orang tidak lagi membicarakan masalah ini.

Jika dia dia bohong mika akan aku kirim para ahli tenung dari Yaman untuk
menghakiminya."

Maka, Hindun bersumpah kepada ayahnya dengan sumpah yang biasa

diucapkan di zaman ! ahiliyyah bahwa suaminya telah berb ohon g.

'Utbah berkata kepada Al-Fakih, "sesungguhnya engkau telah
menuduh anakku dengan tuduhan yang sangat berat. Maka marilah
berhakim kepada para ahli tenung dari Yaman."

Al-Fakih bersama beberapa orang Bani Makhzum keluar menuiu
Yaman. Sedangkan 'Utbah pergi bersama beberapa orang dari Bani Abdi
Manaf. Hindun bersama beberapa orang perempuan ikut dalam rombongan

tadi. Tatkala mereka mendekati wilayah Yaman berubahlah keadaan Hindun
dan berubah pula wajahnya. Ayahnya yang melihat perubahan ini berkata,
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'S7ahai anakku, saya melihat perubahan terjadi padamu. Tentu saja ini terjadi
karena adany a ketid aksuk aan y angada dalam dirimu. "

Hindun berkata, " Demi Tuhan, tidak wahai ayahanda, ini bukan
karena adanya ketidaksukaan kepada diriku. Namun karena saya tahu
bahwa kalian saat ini mendatangi orang yang bisa saja salah dan bisa juga
benar. Maka saya khawatir jika dia harus menandaiku dengan tanda yang
membuat tercela di hadapan orang-orang Arab."

Ayahnya berkata, "Sesungguhnya saya akan mengujinya sebelum dia
menebak masalahmu."

Lalu dia memanggil siulan kuda peliharaannyahingga dia mendekat.
Lalu dia masukkan satu biji gandum ke dalam saluran kencingnya, dan dihimpit
saat dia berjalan. Lalu rombongan itu datang menemui juru tenung di pagi
hari. Sang juru tenung menyambut rombongan itu dengan menyembelih
binatang. Tatakala menjelang siang,'Utbah berkata kepadanya: Sesungguhnya
kami datang kepadamu dengan satu masalah yang penring. Namun kami telah
menyembunyikan sesuatu untuk menguji kehandalan anda dalam menebak.
Maka tebaklah apakah yang kami sembunyikan itu ?

Sang juru tenung berkata, " Gandum yang disimpan di buah z akar!'
'Utbah berkata, "Saya ingin yang lebih jelas daripada ini."
Dia berkata, "sebiji gandum yang disimpan di saluran kencing."
'Utbah berkata, "Anda benar! Kini tebaklah wanita-wanita ini!"
Maka mulailah dia mendekat kepada wanira-wanita tadi dan menepuk

pundaknya seraya berkata, "Bangkitlah! Hingga akhirnya dia mendekati
Hindun dan menepuk pundaknya sambil berkata, Bangkitlah kau bukan
perempuan jahat danbukan pula pezina. Kau akan melahirkan seorang Raja
yang bernama Mu'awiyah. "

Al-Fakih melihat kepadanya dan hendak menggapit tangannya.
Namun Hindun menepis tangannya dan berkata, "Jangan kau sentuh
tanganku! Demi Allah saya akan menjaganya sehingga anak itu bukan dari
keturunanmu."

Lalu kawinlah dia dengan Abu Sufyan dan lahirlah Mu'awiyah.
Mu'awiyah meninggal pada bulan Rajab tahun 60 H: Dia dimakamkan

di antara Bab Al-Jabiyyah dan Bab Ash-Shaghir. Disebutkan bahwa usianya
mencapai tujuh puluh tujuh tahun. Dia memiliki beberapa helai rambut
Rasulullah dan sebagian potongan kukunya. Dia mewasiatkan agar dua
benda itu di diletakkan di mulut dan kedua m atanya.Dia berkata, "Kerjakan
itu, dan biarkan saya menemui Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang!"

Sekilas tentang Kehidupannya
Ibnu Abi Syaibah meriwayatk an dalam A l- M u s b annafnya dari Sa'id

bin Jamhan dia berkata: Saya katakan kepada Safinah, "sesungguhnya
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Bani Umayyah mengatakan bahwa sesungguhnya khilafah akan berada di
tangan mereka."

Safi nah berkata, * BaniZarqa' itu bohong, mereka adalah para raia dari
r aj a- r aj a. S edan gkan aw al r ai anya ad alah Mu' awiyah. "

Imam Al-Baihaqi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibrahim bin
Suwaid Al-Armani dia berkata: Saya katakan kepada Ahmad bin Hanbal,
"siapakah para khalifah itu?"

Dia menjawab, "Abu Bakar,I-Imar,IJtsman dan Ali."
Saya katakan, "Lalu bagaimana pendapatmu tentang Mu'awiyah?"

Dia berkata, "Dia bukanlah orang yang lebih berhak untuk menjadi

khalifah daripada Ali selama Ali masih ada."

As-Salafi meriwayatk an dalam Ath-Thuyuriyyaat dari Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal dia berkata: Saya bertanya kepada ayahku tentang Ali
danMu'awiyah.

Dia berkata, "Saya melihat bahwa Ali banyak musuhnya. Lalu
musuh-musuhnya mencari-cari aib dan celanya namun mereka tidak
mendapatk annya. Lalu mereka datang kepada seorang laki-laki yang telah

diperanginya (Mua'wiyyah). Mereka menyanjung-nyanjungnya sebagai

tipu muslihat dari musuh-musuh Ali tersebut."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdul Malik bin'tlmair, dia berkata:

Jariyah bin Qudamah As-Sa'di datang menemui Mu'awiyah. Mu'awiyah
berkata, "Siapa anda?"

Dia menjawab, "sayaJariyah bin Qudamah."
Mu'awiyah melanjutkan ,'Laluapayang ingin kau lakukan? Tidakkah

engkau ini hanyalah seekor lebah?"

Jariyah berkah, "Jangan kau katakan itu!Jika kau katakan itu, berarti
kau telahmenyerupakan aku dengan binatangyangpunya daya sengatyang

sangat keras, dan liurnya (madunya) sangat manis. Demi Allah, Mu'awiyah
taklain adalah anjing betina yang menggonggong pada anjing-anjing'
Sedangkan Umayyah tak lebih dari bentuk kata yang diambil dari amat
(budakperempuan)."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Al-Fadhl bin Suwaid dia berkata:

lariyahbin Qudamah datang sebagai utusan menemui Mu'awiyah. Lalu
Mu;awiyah berkata kepadanya, "Kau adalah orang yang setia kepada Ali
bin Abi Thalib, dan engkau adalah orang yang menyalakan api dalam bara.

Kau berkeliaran di kampung-kampung negeri Arab sambil menumpahkan
darah mereka."

Jariyah bin Qudamah berkata, "'Wahai Mu'awiyah, janganlah kau
sebut-sebut tentang Ali. Sebab kami tidak pernah membencinya sejak
kami mencintainya, dan kami tidak pernah membohonginya sejak kami
bersahabat dengannya. "
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Mu'awiyah berkata, "Celaka kamu wahaiJariyah! Kehinaan apa
yangterjadi kepada keluargamu sehingga mereka memberimu namaJariyah
(budak perempuan)?"

Jariyah berkata, "'Wahai Mu'awiyah kau sangat hina di mata
keluargamu saat mereka memberimu nama Mu'awiyah. "

Mu'awiyah berkata, "Benar-benar kamu orang yang tidak memiliki
ibu!"

lariyah berkata, "Ibu saya adalah wanita yang melahirkan saya.
Sesungguhnya pedang-pedang yang kami bawa untuk memerangimu di
Shiffinmasih ada di hngan."

Mu'awiyah berkata, "Apakah kau mengancam saya?"

Jariyah berkata, "Sesungguhnya engkau belum pernah menguasai
kami dengan kekerasan dan tidak pernah menaklukkan kami dalam sebuah
peperangan. Namun kamu memberikan janji dan kesepakatan kepada
kamu. Jika kamu menetapi janji, maka kami akan menetapi sesuai dengan
kesepakatan, dan jika kamu menginginkan yang lain maka sesungguhnya
kami masih mempunyai banyak tentara yang berdiri di belakang kami.
Kami masih memiliki baju-baju besi yang kuat. Jika kamu memulai
melakukan pengkhianatan, maka kami akan maju dengan langkah yang
lebihpanjang."

Mu'awiyah berkata, "Semoga Allah tidak menciptakan lebih banyak
manusia-manusia sepertimu. "

Ibnu Ath-Thufail meriwayatkan dari 'Amir bin \Uflatsilah (dia
adalah seorang sahabat), bahwa dia datang menemui Mu'awiyah. Mu'awiyah
berkata kepadanya, "Bukankah kamu salah seorang pembunuh lJtsman?"

Dia berkata, "Tidak, saya adalah orang yangada di situ, dan saya
bukan orang yang menolongnya."

"Lalu apa yangmenghalangimu hingga kamu tidak menolongnya ? ",
tanyaMu'awiyah.

Dia berkata, "Sebab tidak ada seorang Muhajir dan Anshar pun yang
menolongnya."

Mu'awiyah berkata, "Bukankah telah sampai waktunya kepada
mereka untuk menolong dan membantunya?"

Dia berkata, " Lalu apa yangmenghalangimu untuk membantunya,
wahai Amirul Mukminin, padahal kamu memiliki massa dan rakyat di tanah
Syam?"

Mu'awiyah berkata, "Bukankah tuntuhnku atas kematian lJtsman
merupakan bantuanku kepadanya ? "

Abu Thufail tertawa mendengar ucapan Mu'awiyah. Lalu dia berkata,
"Sikapmu kepada Utsman adalah la}sana perkataan seorang penyair:
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"Saya tidah akan senang hepadarnu jiha karnu rdtdpi ahu setelab
matihu
n arn un d,i ma s a ah u b i d up tah p e mah m en d uh un gh u "
Asy-Sya'bi berkata: Orang yang pertama kali berkhutbah sambil

duduk adalah Mu'awiyah. Ini dia lakukan tatkala badannya kegemukkan dan
perutnya besar. (Diriwayatkan oleh Abu Syaibah).

Az-Zuhiberkata: Orang yang perta:ma kali mendahulukan khutbah'Ied
daripada shalat adalah Mu'awiyah.r (Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq dalam
Musbannafnya).

Sa'id bin Al-Musayyib berkata: Orang yang pertama kali menyuruh
adzanpada shalat Ied adalah Mu'awiyah. Dan orang yang Pertama kali
mengurangi takbir adalah Muawiyah. (Diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah).

Dalam kitab Al-Awailkarangan Al-Askari dia berkata: Muawiyah
adalah orangyangpertama kali membuatpos surat dalam Islam.Juga orang
yang pertama kami menjadikan orang-orang yang dikebiri menjadi penjaga-
p enj agany a.untuk kebutuhannya yang sangat khusus.

Dia orang yang pertama kali dipermainkan oleh rakyatnya.

Dia orang yang pertama kali dikatakan kepadanya,

.l;i}$i ,irsit ir a;rj o-*,;lt'--l 6- A;
o Assahmu' akiha ya Amirul M ukmin;n *oi*otulhh uab arahatub u,

Ash - sb aha y arh amuk alhb.
Dia orang yang pertama kali membuat stempel. Dia menyerahkan

tugas ini kepada Ubaidillah Aus Al-Ghassani. Dia menyerahkan stempel dan
padanya tertulis: "setiap amal pasti ada balasannya."

Hal ini terus berlangsung hingga masa khilafah Abbasiyah. Sebab

dibuatnya stempel adalah bahwa dia memerintahkan seseorang untuk
memberikan uang sebanyak seratus ribu. Namun ternyata orang itu membuka

surat dan menulisinya menjadi dua ratus ribu. Tatkala hal itu diajukan kepada

Mu'awiyalu dia mengingkari pengeluaran uang yang seratus ribunya lagi. Maka"

seiak itulah stempel dibuat.

Dia juga orang pertama yang membuat dinding pembatas Imam di
mas j id (Hal ini ju ga dinisbahkan kepada Utsman).

Dia pula yang memberi ijin untuk melepaskan seluruh hiswab
(kain penutup) Ka'bah. Sebelumnya penutup Ka'bah itu disingkapkan
sebagiannya saja.

Zub air b in B akar meriwayatkan d alam kitabnya,4 l- M uw aff a q iy at
dari anak saudara Az-Zuhri dia berkata: Saya berkata kepada Lz-Zuhri,

1. Tentang penisbahan mendahulukan khutbah'led telah dinisbahkan pada Uisman.

t

. dl)l i;eti
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"Siapa orang yang pertama kali bersumpah dalam bai'at?" Dia berkata,
"Mu'awiyah, dia birsumpah dengan nama Allah atas mereka. Namun di
masa Abdul Malik bin Marwan dia bersumpah dengan menggunakan kata

thalak dan pembebasan budak."
Al-Askari dalam litabnyaAl-Awail mei:wayatkan dari Sulaiman bin

Abdullah bin Ma'mar dia berkata: Suatu ketika Mu'awiyah datang ke Makkah
atau Madinah. Lalu dia mendatangi masjid kemudian duduk di tengah-tengah
jama'ahyang di dalamnya ada Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas dan

Abdur Rahman bin Abu Bakar. Semuanya menerima kedatangannya, kecuali

Ibnu Abbas. Dia berpaling dari Mu'awiyah. Mu'awiyah berkata, "Saya lebih

berhak untuk memangku khilafah daripada orang yang berpaling ini dan juga

dari anak pamannya. " (yakni Ali bin Abi Thalib).

Ibnu Abbas berkata, "Mengapa? Apakah karena kau masuk Islam di
awAl-awal atau kau bersama-sama Rasulullah dan kau kerabat dekat-
nya?"

Mu'awiyah berkata, "Bukan itu. Namun karena saya adalah sePuPu

orang yang terbunuh (maksudnya tftsman)."
Ibnu Abbas berkata, "Jika itu alasannya, maka ini -dia menunjuk

kepada Abdullah bin Umar- lebih berhak untuk menjadi khalifah.

Mu'awiyah berkata, "Namun ayahnyamati secara alami."

Ibnu Abbas berkata, 'Kalau begitu dia -dia menunjuk kepada

Abdullah bin Umarlebih berhak untuk memegang khilafah.

Mu'awiyah berkata, 'sayang ayahnya dibunuh oleh seorang kafir. "
Ibnu Abbas berkata, "Kalau itu jawabanmu maka hujjah yang kamu

katakan telah batal dengan sendirinya. Sebab anak pamanmu telah dicela

oleh kaum muslimin kemudian mereka membunuhnya."

Abdullah bin Muhammad bin'Uqail berkata: Mu'awiyah datang ke

Madinah. Saat iru dia bertemu dengan Abu Qatadah Al-Anshari. Mu'awiyah
berkata, "Semua orang datang menemuiku kecauli engkau orang-orang
Anshar."

Abu Qatadah berkata, "Kami tidak memiliki kendaraan untuk datang

menemuimu."
Mu'awiyah berkata, "Lalu kemana unta-unta kalian?"

Abu Qatadah berkata,'Kami sembelih saat kami mengejarmu dan

mengejar ayahmu pada perang Badar."

Kemudian Abu Qatadah melanjutkan, "sesungguhnya kalian akan

menyaksikan setelahku tindakAn-tindakan yang egoistis dan mementingkan

diri sendiri."
Mu'awiyah berkata, "Lalu apayangharus kalian lakukan?"

Abu Qatadah berkata, "Kami diperintahkan untuk sabar."
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Mu'awiyah berkata, 'Maka sabarlah kalian!"

ucapan ini sampai kepada Abdur Rahman bin Hassan bin Tsabit.

Maka dia kemudian menyenandungkan sebuah syair.

"Ketabuilab, sampaihan hepada Mu'aaniyab bin Harb

Sang Amirul M uhminin ucaP anku
Sesunggultnya kami sabar dan akan ment4nggu

bingga bari Pengurnpukn dan Perhitungan"

Ibnu Abi Ad-Dunya dan Ibnu Asakir meriwayatkan dariJibilah bin
Sahim dia berkata: Saya datang menemui Mu'awiyah bin Abi Sufyan saat

dia telah menjadi khalifah. Saya lihat di lehernya ada seutas tali, sedangkan

seorang anak kecil menariknya.

Lalu saya katakan kepadanya, "'Wahai Amirul Mukminin, apakah

pantas kau lakukan hal demikian?"

Mu'awiyah berkata, " Wahai orang celaka, diamlah engkau! Sebab saya

pernah mendengar Rasulullah bersabda,

" B arangsta.p a yd.ng ruerniliki anah he cil maka p ara-p aralab d.ia menj adi
anak- anale. " (Ibnu Asakir bahwa riwayat ini sangat asing).

Ibnu Abi Syaibah meriwaya*an dal am M usb an nafnya danAsy-Sya'bi

dia berkata: Seorang pemuda Quraisy datang menemui Mu'awiyah. Orang

itu mencelanya dengan ucapan yang keras. Mu'awiyah berkata, "\Wahai

anak saudaraku, saya memperingatkanmu dengan peringatan dari sultan
(maksudnya dirinya sendiri); sebab sultan itu jika marah dia akan marah

laksana marahnya akan kecil, dan jika dia memangpa maka dia akan memangsa

laksana singayang garang."

Juga dari Sya'bi dia berkata:Ziyadberkata: Saya mempekerjakan seorang

laki-laki,lalu dia melakukan kesalahan yangf.aal. Karena khawatir akan

dikenakan sanksi, dia lari kepada Mu'awiyah. Saya menulis surat kepadanya

bahwa sesungguhnya ini adalah adab yang tidak baik.

Lalu dia tulis surat balasan untukku: Sesungguhnya tidak sewajAr-
nya saya dan kamu secara bersama-sama memPerlakukan manusia
dengan satu cara. Janganlah kita selalu berlaku lembut hingga membuat

manusia tidak segan-segan melakukan pelanggaran, dan jangan pula kita
memperlakukannya dengan serba keras hingga membuat manusia akan

menciburkan dirinya kepada kehancuran. Maka berlaku keraslah engkau

dengan sekerAs-kerasnya dan biarkan saya berlaku lembut dan penuh
kehangatan.

Asy-Sya'bi juga berkata: Saya mendengar Mu'awiyah berkata, "Tidak
ada satu pun umat terpecah-pecah kecuali pelaku kebatilan akan muncul
dan mering atas orang-orang yang memegang teguh kebenaran kecuali

umatini."
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Di dalam kitab Atb-Tbayuriyyat dari Sulaiman Al-Makhzumi dia
berkata: Mu'wiyah pernah memberikan izin secara umum untuk raky atny^.
Tatkala semua orang sudah ada di majlis itu dia berkata: Coba ucapkan
kepadaku tiga bait syairorangArab yangsetiap baitnya memiliki maknanya
yang berdiri sendiri.

Orang-orang pada diam. Kemudian muncul Abdullah bin Zubair.
Dia berkata: Ini dia, Abu Khubaib, orator Arab, orang yang paling alim.
Selamat datang!

Dia berkata: Coba katakan kepadaku tiga bait syair dari seorang Arab
dimana setiap bait memiliki maknany 

^ 
yangberdiri sendiri.

Abdullah bin Zubair berkata, "Dengan harga tiga ratus ribu."
Mu'awiyah berkata, nY 2."
Abdullah berkata, "Dengan pilihan, dan kau akan menetapi janji-

mu."
Mu'awiyah berkata,' Cepat katakan! "
Maka Abdullah bin Zubair mengutip syair Afwah Al-Awdi sebagai

berikut:
' Kuuji rnanusia abad demi abad
tak kudapatkan hecualipenipu dan jago omong'
"Kau benar lanjutkan!" kata Mu'awiyah.
"Tidah sat,,t, pttn perleara yang aku libat yang lebih sulit
dari p ermusub an h ep ada orang'
"Kau benar, lanjutkan!" lanjut Mu'awiyah.
" Saya rasahan pabitnya sesuatu demihian rnengiris

lalu b agaimand. r ds ct. ? erk ar a d e n gan car a m e minta'
Imam Al-Bukhari, An-Nasai dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab

Tafsirnya meriwayatkan -lafal ini adalah yang ada dalam tafsir Ibnu Abi
Hatim- dengan jalur yang bermacam-macam bahwa Marwan pernah
berpidato di Madinah. Saat itu dia diangkat sebagai gubernur Hijaz oleh
Mu'awiyah dia berkata, "Sesungguhnya Allah telah memperlihatkan kepada
Amirul Mukminin bahwa pemilihan anaknya Yazid adalah baik adanya.

Jika dia tidak menyatakan bahwa dia pengganti sesudah dirinya, maka
sesungguhnya Abu Bakar dan IJmar telah menentukan pilihannya siapa
penggantinya sebelum kematianya." (dalam riwayat lain: Ini adalah sunnah
yang dilakukan olehAbu Bakar dan Umar).

Abdur Rahman bin Abu Bakar yang mendengar pidato itu berkata: Ini
sunnah Kaisar Romawi dan Persia. Karena sesungguhnya Abu Bakar dan
Umar tidak pernah memberikan khilafah kepada anak dan kaum kerabatnya,
sedangkan Mu'awiyah melakukan ini semata-mah karena rasa sayang dan
cintanya kepada anaknya.
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Marwan berkata: Bukankah engkau orangyangmengatakan kepada

kedua orang tuamu'ah kalian berdua!'(ini merujuk kepada ayat23 surat
Al-Isra', pent).

Abdur Rahman berkata, "Bukankah engkau anak orang yang
terlaknat, karena Rasulullah pernah melaknat ayahmu?"

Aisyah berkata, "Marwan itu berbohong, bukan tentanB Abdur
Rahman ayat itu turun. Ayat itu turun mengenai Fulan bin Fulan; namun
yang jelas Rasulullah pernah melaknat ayah Marwan dan Marwan saat itu
berada dalam tulang rusuknya. Makanya Marwan termasuk bagian orang
yang dilaknat Allah dan Rasulullah."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al-Musbannafnya dari
'IJrwah dia berkata bahwa Mu'waiyah berkata, "Tidak ada kesabaran
kecuali melalui pengalaman. "

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi. Orang yang cerdik di
kalangan Arab itu ada empau Mu'awiyah, 'Amr bin Al-'Ash, Al-Mughirah
bin Syu'bah danZryad. Adapun Mu'awiyah dia terlihat dari kesabaran dan
kehati-hatiannya.'Amr bin Al-'Ash dalam memecahkan masalah-masalah
yang pelik dan rumit, Al-Mughirah dalam kecepatan dan ketanggapannya.
Sedangkan Ziyad dalam kemampuannya berkomunikasi dengan orangyang
sudah tua dan anak yang masih muda.

Asy-Sya'bi juga berkata: Qadbi (hakim) itu ada empat, dan orang
cerdik itu ada empat juga. Adapun hakim itu adalah: IJmar, Ali, Ibnu Mas'ud
danZaid bin Tsabit. Sedangkan orang yang cerdik itu adalah: Mu'awiyah,
'Amr bin Al-'Ash, Al-Mughirah bin Syu'bah danZiy ad.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Qubaishah binJabir dia berkata: Saya

pernah menemani lJmar bin Khathab, ternyata tidak saya dapatkanseorang

pun yang lebih baik bacaan Al-Qur'annya dan pemahaman agamanya daripada

dia. Saya juga pernah bersama Thalhah bin Ubaidillah , ternyata saya tidak
dapatkan seorang yang lebih dermawan darinya, dimana dia memberi tanpa

diminta. Saya juga pernah bersama Mu'awiyyah, ternyata tidak saya dapatkan
seorang pun yang memiliki kesabaran dan kemampuan untuk berpura-pura
bodoh serta kehad-hatian melebihi Mu'awiyah. Saya juga pernah menemani
'Amr bin Al-'Ash ternyatatidak saya dapatkan orang yang sangat tegak
duduknya daripada dia. Saya juga pernah bersama dengan Al-Mughirah bin
Syu'bah. Andaikan sebuah kota memiliki delapan pintu dan dia tidak mungkin
keluar darinya kecuali dengan tipu muslihat, maka dia akan keluar dari
pintu-pintu itu.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Hamid bin Hilal bahwa'I-Iqail bin Abi
Thalib datang menemui Ali dan meminta uang kepa danya. Dia berkata, " Saya

adalah orang yang membutuhkan bantuan dan saya adalah seorang fakir, maka

berilah saya harta."
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Ali berkata, "sabarlah hingga gajiku dibayar bersama dengan kaum
muslimin yang lain. Saat itu baru akan saya berikan kepadamu harta yang
kamu minta."

'Uqail ternyata mendesak. Ali berkata kepada seorang laki-laki,
"Bawalah dia ke toko-toko di pasar lalu ketuklah pintu dan ambillah apa
y ang adadi toko-toko itu ! "

'Uqail berkata, "Apakah kau ingin saya menjadi seorang pencuri?"
Ali berkata, "Bukankah engkau juga menginginkan saya menjadi

seorang pencuri dengan cara mengambil harta kaum muslimin, lalu saya
serahkan kepadamu?"

'Uqail berkata, "Saya akan datang menemui Mua'wiyah!"
Ali berkata, "Terserah kamu!"
Dia datang menemui Mu'awiyah dan memintahartakepadanya.

Mu'awiyah memberinya seratus ribu. Mu'awiyah berkata kepada'Uqail,
"Naiklah ke mimbar lalu katakan pada mereka bagaimana Ali memper-
lakukanmu dan bagaimana pula saya memperlakukanmu. "

'Uqail naik ke mimbar kemudian memuji Allah. Dia berkata, 'Strahai
hadirin yang mulia, sesungguhnya akan saya beritahukan kepada kalian.
Sesungguhny a sayamenginginkan Ali mengkhianati agamanya, namun dia
memilih agamarrya. Dan saya menginginkan Mu'awiyah menjual agamanya
kepadaku, ternyata dia memilihku darip adaagamanya.'

Ibnu Asakir meriwayatkan dariJa'far bin Muhammad dari ayahnya
bahwa'Uqail datang menemui Mu'awiyah. Mu'wiyah berkata, "Ini'IJqail
sedangkan pamannya adalah Abu Lahab! "

'Uqail berkaa, "Ini Mu'awiyah sedangkan bibinya adalah "sang pem-
bawa kayu bakar." (merujuk kepada surat Al-Lahab,pent)

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Awza'i dia berkata: Khuraim bin
Fatik masuk menemui Mu'awiyah dengan kain yang agak terangkar -dia
memiliki betis yang indah-. Maka berkatalah Mu'awiyah, Andaikata dua
betis ini milik seorangwanita."

Khuraim berkata, "Dalam usiamu yang sudah tua begini, wahai
AmirulMukminin!"

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Pada masa kekhilafahan Mu'awiyah ada beberapa tokoh penting

yang meninggal. Antara lain: Shafwan bin Umayyah, Hafshah,I-Immu
Habibah, Shafiyah, Maimunah, Sawdah, Juwairiyah,'Aisyah Ummahatul
Mukminin, dg Labid Sang Penyair, Utsman bin Thalhah Al-Hajabi, 'Amr bin
Al-'Ash, Abdullah bin Salam mantan pendeh, Muhammad bin Maslamah,
Abu Musa Al-'Asyari, ZaidbinTsabit, Abu Bakrah, Ka'ab bin Malik, Al-
Mughirah bin Syu'bah,Jarir Al-Bajali, Abu Ayyub Al-Anshari, Fadhalah
bin Ubaid, Abdur Rahman bin Abu Bakar,Jubair bin Muth'im,IJsamah bin
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Zaid, Tsauban, 'Amr bin Hazm, Flassan bin Tsabit, Hakim bin Hizam, Sa'ad

bin Abi'waqqash, Abu Al-Yasr, Qursam bin Al-Abbas, ubaidillah bin Al-
Abbas, 'Uqbah bin Amir, dan Abu Hurairah yang meninggalpadatahun 59

H. Dia pernah berdoa, "Ya Allah saya berlindung kepada-Mu dari tahun enam

puluhan" dan kepemimpinan anak-anak. " Kematiannya menunjukkan bahwa

ioanya terkabul. Dan masih banyak lagi sahabat-sahabat yang lain.

YAZID BIN MU'AWIYAH, ABU KHALID AL.UMAW!
Dia bernamaYazidbin Mu'awiyah, Abu Khalid Al-Umawi. Lahir

pada tahun 25H atau26}]r. Dia bertubuh gemuk dan berbulu. Ibunya
terrrama Maysun binti Bahdal Al-Kalbiyah.

Dia meriwayatkan hadits dari ayahnya dan beberapa orang meriwayar-

kan hadits darinya. Di antaranya: Anaknya, Khalid dan Abdul Malik bin
Marwan.

Hasan Al-Bashri berkata: Dua orang perusak urusan manusia adalah:

'Amr bin Al-'Ash. Itu terjadi saat dia rlr.i[ity"trtkan kepada Mu'awiyah
untuk mengangkat Al-Qur'an saat minta dileraikan persengketaan. Seruan

itu mendapit si-butan daripartQurra'. Peristiwa rahhim (penengahan) ini
menjadi go."rrtr sejarah panjang hingga Hari Kiamat dengan memunculkan

kaumKhawarij.
Yang kedua adalah Al-Mughirah bin Syu'bah. Peristiwany"a!?-

lah sebagai berikut: Saat dia menjadi gubernur Mu'awiyah di Kufah,
Mu'awiyih menulis surar kepadanya:Jika kamu selesai membaca surar ini,
menghadaplah kepada saya, kamu akan saya Pecat.

Al-Mughirah tidak segera menghadap Mu'awiyah. Maka tatkala dia

menghadap, Mu'awiyah berkata, "AP" yang menyebabkanmu datang

terlambat?"
Al-Mughirah berkata, "Saya membereskan satu perkara yang telah saya

persiapkan sejak lalu. "
Mu'awiyah berkata, "Perkara apakah yang kamu maksud?"

Al-Mughirah menyambung,'Saya membereskan bai'at orang-orang

Kufah untuk Yazid."
"Apakah telah kau lakukan itu?" tanya Mu'awiyah.
"Ya! " kata Al-Mughirah.
Mu'awiyah berkata, 'Jika itu penyebabnya maka kembalilah, saya

kembalikan kamu kepada kedudukanmu ! "
Tatkalakeluar dari ruangan Mu'awiyah, para sahabatnya berkata

kepadanya, "Apa maksud dari semua itu?"
Al-Mughirah berkata, *sayamengikat kaki Mu'awiyah di batang

kayu yang ditancapkan di tanah yang menyesatkan dimana dia tidak akan

pernah lepas hingga Hari Kiamat."

Dinasti Bani Umayyah 248



Al-Hasan Al-Bashri berkata: Karena perkataan Al-Mughirah inilah
Mu'awiyah meminta rakyatnyauntuk membaiat anaknya. Andaikata
bukan karena peristiwa ini mungkin saja masalah khilafah akan ditetapkan
berdasarkan musyawarah hingga hari Kiamat.

Ibnu Sirin berkata: 'Amr bin H azmdatangmenemui Mu'awiyah, dia
berkata kepadanya, "Saya ingatkan kepadamu tentang umat Muhammad,
siapa yang akan kau jadikan sebagai penggantimu sebagai khalifah?

Mu'awiyah berkata, "Kau telah menasehariku dan kau telah pula
mengatakan pendapatmu. Sesungguhnya tidak ada lagi kecuali anakku dan
anak-anak mereka. Namun anakku jauh lebih berhak untuk memangku
khilafah."

'Athiyyah bin Qais berkata: Dalam sebuah pidatonya Mu'awiyah ber-
kata, "Ya Allah, jika ketentuan saya menjadikan Yazidsebagai penggantiku
karena aku melihat dia memiliki keutamaan, maka sampaikanlah dia untuk
menduduki khilafah dan tolonglah dia, dan jika yangsayaputuskan ini
hanyalah karena rasa cinta seorang ayah kepada anaknya, maka cabutlah
nyawanya sebelum dia menduduki kursi khilafah."

Tatkala Mu'awiyah meninggal, penduduk Syam membaiat Yazid.
Kemudian dia mengutus seseorang ke Madinah agar orangyang ada di sana
membaiat dirinya. Namun Al-Husein dan Abdullah bin Zubair enggan
membaiatnya. Keduanya keluar pergi menuju Makkah.

Abdullah bin Zubair tidak membaiat dan tidak pula mengajak orang
lain untuk membaiat dirinya. Sedangkan Al-Husein, mendapatkan kiriman
surat dari penduduk Kufah meminra dirinya untuk datang ke Kufah pada
masa Mu'awiyah. Namun Al-Husein tidak mau. Tatkala Yaziddibaiat,
mereka kembali mengirim surar dan memintanya unruk datang ke Kufah,
dia lalu berminat untuk pergi ke Kufah dan menemui mereka. Abdullah bin
Zttbair mengusulkan agar dia pergi ke Kufah, sedangkan Abdullah bin Abbas
melarangnya. Dia berkata, "Jangan kau lakukan itu!"

Abdullah bin Umar juga berkata, "Janganlah engkau keluar menuju
mereka, karena sesungguhnya Allah memberi pilihan kepada Rasulullah
antara dunia dan akhirag dan dia memilih akhirat. Sedangkan engkau adalah cucu
Rasulullah, maka engkau tidak akan mendapatkan dunia."

Abdullah bin Umar merangkulnya dan dia menangis lalu meninggal-
kannya. Abdullah bin Umar berkata, "Flusein telah mengalahkan kita
dengan keinginannya untuk keluar. Demi Allah, sesungguhnya telah
terdapat pelajarandalam diri ayah dan saudaranya."

Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id dan \7aqid Al-Laitsi juga berusaha
mencegahnya untuk pergi. Namun Al-Husen tidak menerima nasehat
seorang pun dari mereka. Al-Husen tampaknya sudah bertekad untuk pergi
menuju Irak.
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Abdullah bin Abbas berkara kepadanya, " Saya kira kamu akan dibunuh

di tengah-tengah istri dan anak-anak PeremPuanmu sebagaimana lJtsman

dibunuh." Namun Al-Husein tetap tidak menerima nasehat Abdullah bin
Abbas. Oleh karena itu Abdullah bin Abbas menangis tersedu dan dia berkata,

"Kau membuat senang Abdullah bin Zubir."
Tatkala Abdullah bin Abbas melihat Abdullah binZubair dia berkata,

"Telahterwujud apayang kamu senangi. Husein kini telah meninggalkanmu

dan meninggalkan Hijaz." Laludiamembaca sebuah syair:

"Wabai engkau burung qanbarab hinitelah teranghngit bagimu

mak a p utib h anlab dia ata u k unin gh anlab s e rta u k irkb s e h e h en dah -

Mu'
Orang-orang Irak mengirim utusan dan menulis surat kepada Al-Husein

memintanya untuk segera datangke Irak. Imam Husein kemudian pergi

menujulratpadatanggal lODzulHijjah. Diadisertaiolehbeberapakeluarganya

baikyang lakiJaki maupunyangPeremPuan serta anak-anaknya.
yazid bin Mua'wiyah segera mengirim surar kepada ubaidillah binziyad

unruk membunuhnya.Ziyadmengirim pasukan sebanyak emPat ribu orang

yang dipimpin oleh Umar bin Sa'ad bin Abi \(aqqash. orang-orang Irak sama

r.k li tidrk -embunuh Al-Husein sebagaimana yang mereka lakukan kepada

ayahnya, Ali bin Abi Thalib sebelumnya. Tatkala mereka mengangkat senj ata,

Al-Husein memberikan tawaran kepada mereka. Pertama menyerah dan pulang

kembali ke Makkah atau pergi sendiri menemui Yazid. Namun orang-orang itu

menolak apa pun selain mereka harus membunuh Al-Husein dan keluarganya.

Al-Husein dibunuh dan kepalanya mereka letakkan di dalam baskom ke

hadapanziyad. Semoga Allah melaknat orang yang membunuhnya, begiru juga

Ziy ad danYazid b in Mu' awiyah.

Al-Husein dibunuh di Karbala. Tentang pembunuh anny aterdapat

kisah yang sangat memilukan dimana hati kita tidak munglin sanggup

rn..r"rrggm gnyi.Inna Lilkhiwa Inna lkibi Rajiun.Duapuluh enam orang

lainnya terbunuh dalam pembantaian Karbala tersebut.

Tatkala Al-Husein dibunuh, dunia seakan terhenti selama tujuh hari,

sedangkan matahari merapat ke dinding laksana kain yang meng-uning.

Bintang-bintang saling bertabrakan. Dia terbunuh pada tanggal 10 Muharram
(Hari Asyura). Terjadi gerhana matahari di hari itu. Ufuk langit memerah

selama enam bulan serta ufuk merah tersebut kelihatan terus menerus yang

sebelumnya belum terjadi sePerti itu.
Disebutkan bahwa tidak ada satu pun batu yang ada di balik BaitulMaqdis

saat itu kecuali di bawahnya akan ditemukan darah kental. Tumbuh-tumbuhan

berwarna hijau yang ada di markas tentara mereka menjadi laksana bara. Saat

mereka menyembelih unta mereka dapatkan pada daging-dagingunta seluatu

laksanaapi. Lalu merekamemasaknya danternyata daging itu menjadi laksana
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buah 'alqam (nama buah yang rasanya sangat pahit). Ada seorang yang mencaci
Al-Husein lalu Allah melemparkan kepadanya dua benda dari langit hingga ia
menjadibuta.

Ats-Tsa'labi berkata: Beberapa perawi meriwayatkan dengan jalur
yang beragam dari Abdul Malik bin'tlmair Al-Laitsi dia berkata: Saya
melihat di istana ini -istana di Kufah- kepala Al-Husein bin Ali berada di
hadapan Ubaidillah bin Ziyad yang dia letakkan di atas perisai. Lalu saya juga
melihat kepala Ubaidill ahbinZiy addi hadapan Al-Mukhtar bin Abu Ubaid,
saya juga melihat kepada Al-Mukhtar di hadapan Mush'ab bin Zubair, lalu
saya lihat kepala Mush'ab di hadapan Abdul Malik. Lalu saya ceritakan hal
ini kepada Abdul Malik. Dia merasa ketakutan dengan kejadiAn-kejadian
ini, maka dia berpindah tempat.

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Salma dia berkata: Saya
menemui lJmmu Salamah yang saat itu sedang menangis. Saya tanyakan
kepadanya, "Apa yang menyebabkanmu menangis?"

Dia berkata, "Saya semalam melihat Rasulullah dalam mimpi. Saya
lihat kepala dan jenggotnya berdebu. Saya bertanya kepada Rasulullah,
'Mengapa engkau wahai Rasulullah ?' Rasulullah menj awab,'Saya baru saj a

menyaksikan pembunuhan Flusein.' "
Imam Al-Baihaqi dalam l<ttabnya Dahil An-N ubuwab menwayatkan

dari Abdullah bin Abbas: Saya melihat Rasulullah dalam mimpi. Saat itu tengah
hari. Rasulullah kelihatan berambut acak-acakan dan berdebu -sedangkan di
tangannyaada botol dengan darah di dalamnya. Lalu saya katakan, "Demi
ayah dan ibuku, apakah itu wahai Rasulullah?" Rasulullahberkata,'Ini adalah

darah Al-Husein dan temAn-temannya Sejak hari ini saya mencarinya." Lalu
dia menghitung hari itu tenyata hari itu adalah Hari Asyura.

Abu Nu'aim dalamAd-Dahilmeiwayatkan dari l-Immu Salamah, dia
berkata, "Saya mendengar jin menangis dan meratapi kematian Al-F{usein."

Tsa'lab dalam Amalinya meriwayatkan dari Khabbab Al-Kalbi
dia berkata: Saya datang ke Karbala. Saya katakan kepada salah seorang
terpandang dari kalangan Arab: "Katakan kepada saya bahwa kalian
mendengar r atap an jin."

Dia berkata, "Kamu tidak akan mendapatkan seorang pun kecuali dia
akan mengatakan bahwa dia telah mendengar hal itu."

Saya katakan kepadanya, "Coba katakan apayangkamu dengar itu
padaku!"

Dia berkata" "Saya mendengar jin-jin itu bersenandung seperti ini:
" Rasulullah rnenglt sd,p k eningny a

karena dipipinya bersinar hemiku
Ke d.ua orang tudnyd. dari keturunan Quraisy
hak e hny a adalah b ak e h y an g p aling mulia'
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Setelah Al-Husein dan saudara-saudaranya dibunuh kepala mereka

dikirimkan kepadaYazid bin Mu'awiyah. Pertama kali dia merasa gembira

aras terbunuhny, Al-Husein dan rombongannya. Namun kemudian dia

menyesalkan tindakan iru karena kaum muslimin sangatmembenci terhadap

apayangdia lakukan. Kaum muslimin tidak suka terhadap tindakannya itu.

Sungguh perbuatan biadab yang patut dibenci.

Abu Ya'la d alam M usnadnya dengan sanad yang lemah meriwayatkan

dari Abu Ubaidah dia berkata: Rasulullah bersabda,

" [Jmatka ini ahan tetdp rnenega.khan keadilan bingga datang seorang

dari B ani U may y ab y org * r, gacak- acakny a- O r an g it u b e rnam a

Yazid.."

Naufal bin Abul Furat berkata: saya bersama ljmar bin Abdul Aziz,
kemudian seorang laki-laki membicarakan tenta ngY azid. Orang itu berkata,

"Amirul Mukminin Yazid bin Mu'awiyah berkata."

IJmar bin Abdul Lzizberkata, "Kamu menyebutnya sebagai Amirul
Mukminin?,, Kemudian tlmar menyuruh orang itu untuk dicambuk
sebanyak dua puluh kali.

Pada tahun 63 H, sampai kabar kepadanya bahwa penduduk Madinah

melakukan pemberontakan dan mereka tidak lagi mengakui Yazid sebagai

khalifah. yizidmengirim pasukan dalam jumlah yang besar kepada pen-

duduk Madinah dan me-etintahkan untuk memerangi mereka. Kemudian

dia memerintahkan agar pasukannya itu melanjutkan perjalanan menuju

Makkah dalam rangki mimerangi pasukan Abdullah bin Zubair. Mereka

datang ke Madinah. Drt terjadilah aPayangdisebut dengan peristiwa
Ha.ral (satu tempat di sebelah Timur Madinah, pent). Apakah yang disebut

dengan peristiwa Harrah itu?

Al-Hasan pernah menyebutkannya: Demi Allah, hampir saja tidak

adayangselamatdalamperistiwaitu. SejumlahsahabatRasulullah dibunuh, kota

uriir"h dihrrr"rrrkan, seribu perawan dirusak kegadisa rnya. I nna Lillahi w a

Inna lkihi Raiiunl,

Rasulullah bersabda,
t

oirt i61 A
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" B ar an gs iap d y an g m e n ak ut- nah uti p e n du duh M adinah, m ah a Allah

akan nteninamkin rasa tahut kepadanya dan Allah, malaihat serta

s e lur uh rnan u s ia ak an m e hhnatny a.' (HR. Muslim).
penyebab ketidaksetiaan penduduk Madinah adalah karena Yazid

banyak melakukan maksiat kepada Allah.

.:l; :a;i A:;tt bi
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Al-\Taqidi dalam beberapa jalur periwayatan meriwayatkan dari
Abdullah bin Hanzhalah dia berkata, "Demi Allah, kami tidak melakukan
pemberontakan kepadaYazid hingga kami khawatir Allah melemparkan
batu-batu siksa dari langit kepada kami. Sesungguhnya dia adalah seorang
laki-laki yang mengawini budak-budak, anak-anaknya, dan saudaranya serta
peminum khamar dan sering meninggalkan shalat."

Adz-Dzahabi berkata: Tatkala Yazid melakukan kekejian terhadap
penduduk Madinah -dengan sambil meminum minuman keras dan me-
lakukan kemungkaran- banyak orang yang semakin benci kepadanya
dan banyak yang memberontak. Dan Allah sama sekali tidak memberkahi
umurnya. Kemudian pasukan Harrah berangkat menuju Makkah untuk
memerangi Abdullah binZubair. Dalam perjalanan ke Makkah inilah kepala
pasukan Harrah (dia adalah "Uqbah bin Muslim, pent) meninggal dunia. Dia
digantikan oleh orang lain ( dia adalah Al-Husein bin Numyr Al-Sakuni,
pent). Tentara iru datang ke Makkah. Mereka memerangi Abdullah bin Zubair
dan mereka lempari dia dengan manj aniq.

Peristiwa ini terjadi pada bulan Shafar tahun 64 H. Karena lemparAn-
lemparan rnanj aniq yang mengandung api mengakibatkan sebagian penutup
Ka'bah terbakar, atap-at^p Ka'bah dan dua tanduk domba yang merupakan
tanduk domba kurban Nabi Ibrahim juga ikut terlalap api. Kedua tanduk
tersebut saat itu berada di atap Ka'bah.

Allah membinasakanYazidpadabulan Rabiul Awwal tahun itu juga.

Kabar kematiannya terdengar saat perang masih berlangsung. Abdullah
binZubair berkata di depan pasukan Syam yang dikirim oleh Yazid bin
Mu'awiyah, "'W'ahai orang-orang Syam sesungguhnya pemimpinmu yang
zhalim telah mampus." Maka mereka kembali ke Syam dengan kehinaan.

Setelah kematian Yazid,Abdullah bin Zubair mengangkat dirinya
sebagai khalifah. Sedangkan penduduk Syam membaiat Mu'awiyah anak
Yazid. Dia memerintah dalam tempo yang sangat singkat.

Salah satu syair yang pernah diucapkan Yazid adalah sebagai berikut:
" H asrat ini telab kembali maba condonglah dia
dia p ab itk an tidur b ingga tersik s a

M enun ggu b intang y ang t erb it di rnakmny a
tib a- tib a s atu b intang terb it meny ah
Dia berhitar hingga hulihat dia laksana
jatuh lee tanah yang demihianrend.abnya
Dia alean heluar dimusimbujan
h ala s emut- s emut tnernah an sirnp anan mah anny a

Sebagai biburan rndnahala sarnpai

dia turun dari unta yang telab dij ual
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Dahm hubab di tengab desa kecil
dikitari pobon-pohon Zaitun nan rAnu?n buahnya"
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dia berkata: Abu

Bakar Ash-Shiddiq adalah nam ayangtepat, Umar Al-Faruq adalah tanduk
dari besi juga nama yangtepat, I-ftsman bin Affan Dzun Narain yang
dibunuh dengan zhalim telah mendapat dua karunia dan rahmat, Mu'awiyah
dan anaknya menguasai bumi Suci (wilayah Syam dimana di sana ada Baitul
Maqdis), Saffah, Salam dan Manshur,Jabir, Al-Mahdi dan Al-Amien, serta

Amirul Ghadhab semuanya dari Bani Ka'ab bin Luay semuanya orang saleh

yang tidak ada bandingnya.(tampak bahwa riwayat ini sangat bertentangan
dengan watak beberapa tokoh yang disebutkan, antara lain: Yazid sendiri,

Penr)
Adz-Dzahabi berkata: Riwayat ini diceritakan dari Abdullah bin

(Jmar, namun tidak ada yang menyatakan bahwa riwayat inirnarfu'.
Al-Vaqidi meriwayatkan dari Abu Ja'far Al-Baqir, dia berkata:

Orang yang p ertama kali menutupi Ka'bah dengan kain sut er a adalahY azid
binMu'awiyah. t

Tokoh-tokoh Penting yang Meninggal di Zamannya

Beberapa orang tokoh yang meninggal di masa pemerintahan Yazid
selain yang terbunuh bersama Al-Husein dalam Karbala, dan mereka
yang meninggal di peristiwa Harrah antara lain adalah: Istri Rasulullah
IJmmu Salamah, Khalid bin'Arfathah, Jarhad Al-Aslami, Jabir bin'Atik,
Buraidah bin Al-Hashib, Maslamah bin Makhlad, 'Alqamah bin Qais, An-
Nakha'i salah seorangyang sangat ahli dalam fikih, Masruq, Al-Miswar bin
Makhramah dan yang lain-lain.

Sedangkan yang meninggal dari kalangan Quraisy dan Anshar pada
peristiwa Hurrah berjumlah tiga ratus enam orang laki-laki.

MU'AWIYAH BIN YAZID
Mu'awiyah bin Yazid bin Mu'awiyah. Dia disebut Abu Abdur

Rahman, adajugayanr menyebutkan Abu Yazid dan Abu Laila.
Dia menjadi khalifah atas dasar wasiat ayahnyapada bulan Rabiul

Awwal tahun 64H. Dia adalah seorang pemuda yang saleh. Tatkala dia
diangkat menjadi khalifah dia sedang menderita sakit. Sakitnya bertambah-
tambah hingga akhirnya dia meninggal dunia. Dia bahkan tidak pernah keluar
pintu sejak dia diangkat menjadi khalifah. Dia belum sempat melakukan
apa-apa, dan belum pernah menjadi imam shalat unruk raky atnya. Ada yang
mengatakan bahwa masa kekhilafahannya sekitar empat puluh hari, ada pula
yang mengatakan dia menjadi khilafah selama dua bulan.

Saat menjelang kematiannya dikatakan kepadanya: Tidakkah kau
akan menentukan siapa yang akan menjadi penggantimu?
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Dia berkata, "Saya belumpernah mencicipi kelezatan dan manisnya lalu
mengapa saya harus menanggung kegetirannya?"

ABDULLAH BIN ZUBAIR
Abdullah bin Zubair bin Al-'Awwam bin Khuwailid bin Asas bin

Abdul'Uzzabin Qushay Al-Asadi. Dia dipanggil dengan sebutan Abu
Bakar, adajugayane menyebutkan Abu Khubaib. Dia seorang sahabat anak
seorang sahabat.

Ayahnya adalah seorang sahabat yang mendapat jaminan masuk surga
dari Rasulullah. Sedangkan ibunya adalah Asma'binti Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Sedangkan ibu ayahnya adalah Shafiyyah bibi Rasulullah.

Dia dilahirkan di Madinah dua puluh bulan setelah hijrahnya
Rasulullah. Ada juga yang mengatakan 6ahwa dia dilahirkan pada tahun
pertama Hij iyyah.Dia adalah anak kaum Muhajirin pertama yang dilahirkan
setelah hijrah. Kelahirannya telah membuat kaum muslimin demikian
gembira. Sebab orang-orang Yahudi mengatakan kami telah menyihir mereka,

maka mereka tidak akan pemah melahirkan seorang anak pun.

Saat kelahirannya, Rasulullah z entahnihnya (mengolesi langit-langit
mulut) dengan sebiji kurmayangtelah dia kunyah lalu memberinya nama
Abdullah, dan dia diberi gelar Abu Bakar sesuai dengan nama kakeknya.

Dia seorang sahabat yang sering kali berpuasa dan melakukan shalat
malam. Seorang yang demikian tinggi menjaga silaturahim dan sangat
pemberani. Dia membagi tahun dalam tiga bagian malam. Semalam dia
melakukan shalat dengan berdiri hingga pagi menjelang, semalam dia
melakukan ruku'dan semalam dia sujud hingga datangwaktupagi.

Dia meriwayatkan hadits dari Rasulullah sebanyak tiga puluh
tiga hadits. Sedangkan yang meriwayatkan darinya antara lain adalah:
Saudaranya'IJrwah binZubair,Ibnu Abi Mulaikah, Abbas bin Sahl, Tsabit
Al-Bunani,'Atha', Ubaidah Al-Salmani dan lain-lain.

Dia termasuk orang yang tidak mau membaiatYazid dengan cara
melarikan diri dari Madinah ke Makkah. Pada saat Yazid berkuasa dia tidak
mengajak orang untuk membaiat dirinya. Namun dia tidak pernah membaiat
Yazid. Oleh karena itu, Yazid marah besar.

Tatkala Yazid meninggal, dia dibaiat sebagai khalifah. Orang-
orang Hijaz, Yaman, Irak dan Khurasan mengatakan ketaatan pada
pemerintahannya. Dia memperbaiki bangunan Ka'bah. Dia menjadikan
Ka'bah memiliki dua pintu di Maqam Ibrahim. Kemudian dia memasukkan
enamdzira'ke dalam Hijr tatkala bibinya Aisyah meriwayatkan satu hadits
yang datang dari Rasulullah.

Di masapemerintahannya tidak adayang tidak tunduk kecuali Syam
dan Mesir karena kedua wilayah itu menyatakan baiat kepada Mu'awiyah
bin Yazid. Namun masa itu tidak berlangsung lama, sehingga tatkala
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Mu'awiyah meninggal, penduduk Syam dan Mesir menyatakan kesetiaan

merekakepada Ibnu Zrbair. Namun setelah itu Marwan bin Al-Hakam
memberontak. Dia berhasil menaklukkan Syam kemudian Mesir. Kondisi
ini berlangsung hingga dia meninggal dan menetapkan anaknya Abdul Malik
sebagai penggantinya.

Namun yang lebih tepat adalah apa yang dikatakan oleh ad z-Dzahabi

bahwa Marwan tidak dianggap sebagai Amirul Mukminin. Menurutnyadia
adalahseorang pemberontak yang menentang pemerintahan sah Abdullab
bin Zubair. Tidak juga penentuan Penggantinya' Pemerintahan yang

dianggap sah adalah pemerintahan Abdul Malik tatkala Abdullah bin Zltbair
terburruh. Sedangkan Abdullah bin Zubair tetap menguasai wilayah Makkah

sebagai khalifah hingga Abdul Malik mampu mengalahkannya. Pada saat

itulah Abdul Malik bin Marwan mengutus Al-Hajjaj dengan pasukan

berjumlah empat puluh ribu untuk memerangi Abdullah binZubair.Haiiai
mengepung Abdullah bin Zubair di Makkah selama beberapa bulan. Dia
melernpari Abdullahbin Zubair dengan manjaniq. Ternyata ada sebagian

pengikut Abdullah bin Zubat yangmembelot dan berkhianal Akhirnya H^ii^i
memenangkan peperangan dan membunuh Abdullah bin Zubair deng1n- cara

disalib. Peristiwa ini terjadi pada hari Selasa tanggal rujuh belas Jumadil Ula

-adajugayang mengatakanJumadil Akhir- tahun 73 H.
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Muhammadbinzaid bin Abdullah

bin Umar dia berkata: Sesungguny^sayaberada di atas bukit Abi Qubais
pada saat Abdullah bin Zubair dilempari manjaniq.Tiba-tiba saya melihat

petir yang berputar dengan warna merah membara dan membakar sekitar

lima puluh orang pelempar manjaniq.

Ibnu Zubair adalah seorang penunggang kuda yang sangat cekatan dan

tan gkas di zamanny a. Diamemiliki kisah-kisah kep ahlawanan yan g san gat

heroik.
Abu Ya'la di dalam Musnadnya meriwayatkan dari Abdullah bin

ZubairbahwaRasulullahsuatusaatberbekam.TatkalaselesaiRasulullah berkata

kepadanya, "'W'ahai Abdullah pergilah dengan darah ini dan pendamlah di
,rrrto t"-p"t yang ddak ada seorang Pun yang melihatmu. " Tatkala pergi, dia

meminum darah bekas bekamanRasulullah itu. Tatkala kembali Rasulullah

bertanya, "Apa yang kamu lakukan dengan darah itu wahai Abdullah?"

Abdullah bin Zubair berkata, "Saya ingin menyembunyikan pada

tempat yang paling tersembunyi, dan telah saya letakkan dia di dalam temPat

yang paling tersembunyi itu."
Rasulullah berkata, "Apakah engkau telah meminumnya?"

Diamenjawab, *Ya!"

Rasulullah berkata, "Manusia akan celaka karenamu dan kamu akan

celaka oleh manusia."
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Orang-orang melihat bahwa kekuatan yang ada padanya adalah
berkat darah tersebut.

Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Nauf Al-Bikali dia berkata: Sesung-
guhnya saya mendapatkan pada Kitab Allah yang diturunkan bahwa Abdullah
binZubair adalah khalifah yangpalingtangkas dalam menunggang kuda.

'Amr bin Dinar berkata: Saya tidak pernah mendapatkan seorang pun
yang melakukan shalat yang lebih baik daripada Abdullah bin Zubair. Dia
saat itu menunaikan shalat di Hijr Ismail, sedangk anmanjaniq menimpa ujung
bajunya. namun dia sama sekali ddak menoleh.

Mujahid berkata: Tidak satu pintu pun dari pintu ibadah yang sulit
dimasuki oleh seseorang (artinya sangat sulit untuk ditunaikan) kecuali
Abdullah binZnbair akan selalu melakukannya. Suatu saat banjir menutupi
Ka'bah, namun dia tetap melakukan thawaf dengan cara berenang.

IJtsman bin Thalhah berkata: Tidak seorang pun yang menandingi
Abdullah bin Zubair dalam tiga perkara: Dalam keberaniannya, dalam
keindahan kata-katanya, dalam suaranya yang sangat lantang sehingga
terdengar dari jarak yang sangat i auh.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari 'IJrwah bahwa An-Nabighah Al-Ja'di
mendendangkan puisi untuk Abdullah bin Zubair sebagai berikut:

" Kau hisahhan tuk kami tentang Asb-Sbidd.iq kala kau berhuasa
juga Utsman d.an Al-Faruq maka sernud.nyd. damai sentosa

Kau tegakhan headihn di antara hita; hingga sernlta sarna

kini pagi kemb ali gelap gulita"
Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Hisyam bin'Urwah dan Khabib, dia

berkata: Orang yang pertama kali menutupi Ka'bah dengan sutera adalah
Abdullah binZtbair. Kelambunyadibuat dari bulu dan kulit.

Dia juga meriwayatkan dari Umar bin Qais dia berkata: Abdullah me-
miliki seratus palayan. Setiap pelayan memiliki logat bahasanya sendiri, dan
Abdullah binZubairberbicara dengan logat bahasa mereka. Jika saya melihat
dia berbicara dalam masalah dunianya, saya selalu mengatakan: Orang ini
adalah orang yang sama sekali tidak menginginkan Allah (artinya seakan
tidak mengharapkan ridha-Nya) sama sekali. Namun tatkala saya melihat
dia berbicara dalam masalah agam ,maka saya selalu berkata: Orang ini
adalah orang yang sama sekali tidak mencintai dunia.

Dia meriwayatkan dari Hisyam bin'Urwah, dia berkata: Keahlian
yang pertama kali dimiliki oleh pamanku dan saat dia masih kecil adalah
permainan pedang. Dia tidak pernah melepaskan pedang itu dari mulutnya.
Ketika ayahnya melihat hal itu dia berkata, "Ketahuilah, demi Allah dia akan
menjadi senjata sehari, sehari, lalu beberapa hari."

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Abu Ubaidah dia berkata:
Abdullah binZubair Al-Asadi datang menemui Abdullah bin Zubair bin
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Al-Awwam dia berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnyaantara
aku dan kamu memilki hubungan silaturahim dari Fulanah."

Ibnu Zubair berkata, "Ya, apayang kamu katakan adalah benar. Jika
kamu pikirkan dalam masalah ini maka benarlah apayangkamu pikirkan.
Manusia semuanya kembali pada satu ibu dan satu ayah."

Dia berkata, "Sesungguhnya bahan makanan saya telah habis ! "
Dia menjawab, "Saya tidak pernah memberi jaminan bagi keluargamu

bahwa bahan makanan itu akan mencukupimu hingga kamu kembali kepada
mereka."

Dia berkata lagi, "Iil(ahai Amirul Mukminin, sesungguhnya untaku
telah tipis telapak kakinya."

Ibnu Zubair menjawab, "Selamatkan dia dan dinginkan alas kaki-nya,
serta jahitlah dengan kulit yang disamak dan ringankanlah dengan bulu-bulu,
dan naikilah dia di waktu pagi dan petang."

Dia berkata, "Saya datang kepadamu wahai Amirul Mukminin dengan
membawa masalah untuk kamu selesaikan dan mintapetuah danwejangan.
Semoga Allah mengutuk unta yang membawaku kepadamu saat ini. "

Ibnu Zubair berkata, "Begitu juga dengan penunggangnya. "
Lalu Al-Asadi keluar sambil mengatakan sebuah sajak berikut:
Sayamelibat hajathu ada diAbu Kbubaib
kami menj adi susab dan tidah ada B ani IJ mayy ab di ne geri ini
Dai Al-A'yasb atau heluarga H arb
lebib mulia hksana muliznya kuda yang indab
Saya katakan kepada sahabatku: dehathan hendaraanleu
ku ahan tinggalkan M ahhah di p eung b ari
H artahu saat hukhuban p erj ahnan bingga b erle eringat
saat kutemuianah orang jompo ditempatyang dijanjihan
Abdur Raz zaqmeriwayatkan dalam M ush annaf-nya dari Az-Azuhri

dia berkata: Tidak pernah ada satu kepala pun dibawa ke Madinah di masa
Rasulullah, juga tidak pada perang Badar. Dibawakan kepala kepada Abu
Bakar namun dia membencinya dan kepala perrama kali yang di bawa ke
Madinah adalah kepala Abdullah bin Zubair.

Di zaman pemerintahan Abdullah bin Zubair, Al-Mukhtar sang
pembohong melakukan pemberontakan. Dia adalah orang yang mengaku
sebagai nabi. Abdullah bin Zubair berhasil mengalahkannya pada tahun6T
H,. Semoga Allah melaknatpengaku nabi palsu itu.

Orang Terpandang yang Meninggaldi Masa Kekhilafahannya
Yang meninggal pada masa kekhilafahannya anrara lain: Usaid bin

Hudhair, Abdullah bin'Amr bin Al-'Ash, An-Nu'man bin Basyir, Sulaiman
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bin Shurad,Jabir bin Samurah, ZaidbinArqam, Adi bin Flatim, Abdullah
bin Abbas, Abu \7aqid Al-Laitsi, ZaidbinKhalid Al-Juhani, Abul Aswad
Ad-Duali dan yang lainnya.

ABDUL MALIK BIN MARWAN

Dia bernama Abdul Malik bin Marwan bin Al-Hakam bin Abi Al-'Ash
bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab.

Dilahirkan pada tahun 26 H. Dia dilantik sebagai khalifah berdasarkan
wasiat ayahnya pada masa pemerintahan Abdullah bin Zubair dan dianggap
tidak sah. Di masa Ibnu Zubair dia mampu mengusai Mesir dan Syam,
kemudian Irak dan wilayah-wifayah yang ada disekitarnya hingga Abdullah
bin Zubair terbunuh pada tahun 73 H. Sejak kematian Abdullah bin Zubair
inilah pemerintahannya dianggap sah, dan keadaan pemerintahan stabil.

Pada ahun 73 H Al-Hajjaj membongkar Ka'bah dan merenovasinya
sehingga berbentuk seperti bentuk yangadasekarang. Dia menikam Ibnu
IJmar dengan tombak beracun hingga Ibnu Umar sakit dan akhirnya
meninggaldunia.

Pada tahun 74H, Al-Hajjaj pergi menuju Madinah. Dia melakukan
kejahatAn-kejahatan terhadap penduduk setempat dengan melakukan
penghinaAn-penghinaan kepada beberapa orang sahabat yang masih hidup.
Dia memberi tanda di bagian leher dan tangAn-tangan mereka sebagai bentuk
penghinaan terhadap mereka. Seperti sahabat Anas bin Malik, Jabir bin
Abdullah, Sahl bin Sa'ad As-Sa'di. .Iz na Lilhb i w a I nna I hib i Raj iun.

Pada tahun 35 H, Abdul Malik bersama rombongan menunaikan ibadah

haji. Dia menobatkan Al -H^jif sebagai gubernur pada tahun ini.
Pada tahun 37 H,Harqalah ditaklukkan. Abdul AzizbinMarwan

membongkar Masjid Jami' Mesir dan meluaskan ruangannya.

Pada tahun 32 FI, Benteng Sinan ditaklukkan dari arahAl-Mashishah. Di
tahun ini terjadi Perang Armenia dan Shinhajah di Maghrib.

Pada tahun 83 H, kota \flasith di bangun oleh Hajjaj.
Pada tahun 84 H, kota Al-Mashishah ditaklukkan, begitu juga

lembah-lembah di Maghrib.
Pada tahun 85 H, kota Ardabil dan Bardza'ahdibangun oleh Abdul

AzizbinHatim bin Nu'man Al-Bahali.
Pada tahun 86 H, Benteng Bulaq danAl-Akhram dibuka. Pada tahun

ini terjadi penyakit thaun (wabah penyakiq pent) yang dikenal dengan tha'un
wanita karena yang terserang pertama kali adalah kalanganwanita.

Pada tahun 86 H, ini khalifah Abdul Malik meninggal dunia. Dia
meninggalkan tujuh belas anak.
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Ahmad bin Abdullah Al-'Ajli berkata: Abdul Malik bin Marwan mulut-
nya bau. Dia dilahirkan secara prematur pada saat usia kandungan ibunya
baru enam bulan.

Ibnu Sa'ad berkata: Abdul Malik adalah seorang ahli ibadah yang
terkenal pada saat dia berada di Madinah sebelum menjadi khalifah.

Yahya An-Nasa'i berkata: Abdul Malik adalah orang yang sering kali
datang menemui tlmmu Darda'. Pada suatu saat lJmmu Darda' berkata, "\W.ahai

Amirul Mukminin, telah sampai kabar di telingaku bahwa engkau selalu minum
arak setelah melakukan ibadah rcftentu ? "

Dia menjawab, "Ya, saya telah meminum darah setelah melakukan

Nafi'berkata: Saya melihat Abdul Malik di Madinah. Kala itu saya

tidak melihat seorang remaja pun yang lebih dermawan, lebih fakih dan lebih
banyak ibadahnya serta lebih baik bacaannya dalam Kitab Allah daripada
Abdul Malik bin Marwan.

Abu Zinad berkata: Para fakih dari kalangan orang-orang Madinah
adalah: Sa'id bin Al-Musayyib, Abdul Malik bin Marwan,'IJrwah bin
Zub air, Qubaishah bin Dzuaib.

Abdullah bin Umar berkata: Orang-orang melahirkan anak-anak
lakiJakinya sedangkan Marwan melahirkan seorang bapak (maksudnya Abdul
Malik bin Marwan).

Ubadah bin Nasi' berkata: Dikatakan kepada Abdullah bin Umar:
Sesungguhnya kalian, wahai sesepuh Quraisy sebentar lagi akan meninggal,
lalu kepada siapakah kami akan menanyakan masalah-masalah kami setelah

kalian meninggal?"
Abdullah bin Umar berkata, "sesungguhnya Marwan memiliki

seorang anak (Abdul Malik bin Marwan), maka tanyakanlah kepadanya
masalah-masalah kalian. "

Sahim mantan budak Abu Hurairah berkata: Abdul Malik -yang
saat itu masih muda belia- datang menemui Abu Hurairah. Abu Hurairah
berkata, "Dia akan merajai wilayah Arab."

Abdah bin Rabah Al-Ghasani berkata: IJmmu Darda' berkata
kepada Abdul Malik bin Marwan, "Saya membayangkan bahwa khilafah
ini akan ada di tanganmu sejak saya melihatmu."

Abdul Malik bin Marwan berkata, "Bagaimana mungkin itu terjadi ? "
IJmmu Darda' menyambung, "Sebab saya tidak pernah mendapatkan

satu orang pun yang mampu berbicara dan sekaligus mendengar lebih baik
daripadamu.

Asy-Sya'bi berkata, "Saya tidak pernah duduk dengan seseorang
kecuali saya akan dapatkan kelebihan pada diri saya, kecuali jika saya duduk
bersama dengan Abdul Malik bin Marwan. Sebab jika saya menyebutkan
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satu hadirc, maka dia akan menambahkan hadits yang lain, dan jika saya
sebutkan satu syair, maka pasti dia akan menyebutkan tambahan syair yang
lain."

Adz-Dzahabi berkata: Dia mendengar hadits dari Utsman, Abu
Flurairah, Abu Sa'id,IJmmu Salamah, Barirah, Abdullah bin Umar dan
Mu'awiyah.

Sedangkan orang-oran g y an1meriwayatkan hadits darinya antar a
lain adalah: Khalid bin Ma'dan, Raja'bin Haywah, Az-Zuhri, Yunus bin
Maisarah, Rabi'ah binYazid,Ismail bin Ubaidillah, Hariz bin Utsman dan
masih banyak lagi.

Abu Bakar bin Abdullah Al-Muzaini berkata: SeorangYahudi yang
bernama Yusuf masuk Islam. Dia adalah seorang yang banyak memiliki buku.
Suatu saat dia datang ke rumah Abdul Malik bin Marwan. Yusuf berkata,
"Celaka bagi umat Muhammad daripenghuni rumah ini."

Saya katakan, "Hingga kapan?" Dia menjawab hingga muncul panji-
panji dari arah Khurasan.

Dia adalah teman akrab Abdul Malik bin Marwan. Suatu saar dia
menepuk bahunya dan berkara: "Berrakwalah kamu dalam memperlakukan
umatMuhammad jika kamu nanti berkuasa."

Dia berkata, "Biarkan saya,apahubunganku dengan semua masalah
itu!"

Dia kembali berkata, "Bertakwalah kamu kepada Allah dalam urusan
mereka!"

Di kala itu Yazid mengirimkan bala tentaranyake kota Makkah.
Melihat itu Abdul Malik berkata, "Saya berlindung kepada Allah! Apakah
dia mengutus bala tentara ke Makkah?"

Yusuf kembali menepuk pundaknya seraya berkata, "Bala tentaramu
akan datang kepada mereka dalam jumlah yang lebih besar."

Yahya Al-Ghassani berkata: Tatkala Muslim bin'Uqbah memasuki
Madinah saya masuk ke dalam Masjid Nabi. Saya duduk di samping Abdul
Malik. Abdul Malik berkata kepada saya, "Apakah kamu termasuk renrara
mereka?"

Saya katakan: "Ya"
Dia berkata, "Celaka kamu! Tahukah kepada siapa kamu datang?

Kamu sedang menuju kepada seorang anak yang dilahirkan pertama kali
dari kalangan Muhajirin di Madinah. Kamu sedang menuju kepada anak
seorang wanita yang bergelar DzatAn-Nithaqain, pada seorang laki-laki
yang Rasulullah sendiri mentahniknya. Ketahuilah bahwa jika kamu
menemuinyapada siang hari, maka kamu akan mendapatkannya sedang
berpuasa dan jika kamu mendatanginya pada malam, hari, maka akan
kamu akan mendapatkannya sedang melakukan shalat malam. Andaikata
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semua penduduk bumi sepakat untuk membunuhnya, maka Allah akan
memasukkan mereka ke dalam neraka!"

Namun tatkala tampuk khilafah ada di tangannya dia mengerahkan
kami di bawah pimpinan Al-Hajjaj untuk memeranginya hingga akhirnya
dia terbunuh di tangan kami.

Ibnu 'Aisyah berkata: Saat kekhilafahan berada di tangan Abdul
Malik, Mushaf berada di dalam rumahnya. Lalu dia menutupnya dan
berkata. "Ini adalah masa terakhiruntukmu".

Malik berkata: Saya mendengar Yahya bin Said berkata: Orang
yang pertama kali melakukan shalat di dalam masjid attaraZhuhur dan
Ashar adalahAbdul Malik bin Marwan dan beberapa orangyangyangikut
bersamanya.2

Hal ini dilaporkan kepada Sa'id bin Al-Musayyib, maka dia berkata,
"Ibadah itu bukanlah dengan banyak melakukan shalat dan puasa. Ibadah yang
benar itu adalah banyak bertafakkur tentang perintah-perintah Allah dan
bersikap u)Ara'(anti) dari melakukan maksiat kepada Allah.

Mush'ab bin Abdullah berkata: Orang yang pertama kali menama-
kan dirinya dengan Abdul Malik di dalam Islam adalah Abdul Malik bin
Marwan.

Yahya bin Bakir bekata: Saya mendengar Malik berkata: Orang yang
pertama kali membuat mata uang dinar dan menuliskan di atasnyaay^t-ayat
Al-Qur'an adalah Abdul Malik.

Mush'ab juga berkata: Abdul Malik bin,Marwan menulis di atas

kepipgan mata uang dinar. Di salah satu sisiti n' r y dan pada sisi yang
lain .lr.i! ;j1 i. Mata uang itu dihiasi dengan hiasan perak dan ditulis: Uang ini
dibuat ili kota Fulan. Kemudian di luar lingkaran ditulis:

,Ft irl:,s,iju i,;'ti:'t ,li, #
Dalam l<ttab Al-Aatail Al-Askarl menyebutkan: Abdul Malik adalah

orang yang pertama kali menuliskan kata ;ii' ,^ ,'ri pada sisi mata uang,
dan dia menyebutkan nama Rasululah lengkap denfan tanggal/bulan serta
tahun pembuatan uang dinar itu.

Kemudian raja Romawi menulis surat kepadanya dan berkata,
" Sesungguhnya kalian telah melakukan saru hal yang 6aru dengan menuliskan
nama nabi kalian di mata uang kalian. Maka tinggalkanlah itu. Jika tidak,
maka kami akan datang kepada kalian dengan dinAr-dinar ymr1bernrliskan
di atasnya tulisAn-rulisan yang tidak kalian sukai. "

Rupanya surat tersebut terasa berat bagi Abdul Malik. Makanya
dia meminta Khalid bin Yazid bin Mu'awiyah untuk memberikan nasehat
kepadanya.

2 Jika imam telah selesaimelakukan shalat zhuhur, merska melakukan shalatsunnah sampaiashar.
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Khalid berkata, "Laranguang mereka beredar di tengah-tengah kita,
dan buatlah mata uang yang di dalamnya disebut nama Allah dan nama Nabi-
Nya. Jangan biarkan mereka menekan kita g ra-BaradinAr-dinar ini. "

Dengan nasehat ini, maka Abdul Malik bin Marwan membuat uang
dinarpada tahun 75 H.

Al-Askari berkata: Khalifah yang perrama kali berlaku kikir adalah
Abdul Malik. Dia disebut denganRasybu Al-Hijarab (tetesanbatu) karena
kekikirannya, dan disebut dengan Abu Dzibban (orang yang berlalat) karena
bau mulutnya.

Dia menambahkan: Dia adalah seorang khalifah dalam Islam yang
pertama kali mengingkari janji, melarang orang berbicara di hadapan khalifah,
dan melarang orang lain untuk menyeru kepada yang ma'ruf.

Dalam sanad yang lain dari Ibnu Al-Kalbi dia berkata: Marwan bin
Al-Hakam mengangkat'Amr bin Sa'id bin Al-'Ash sebagai putra mahkota
setelah anaknya. Namun Abdul Malik membunuhnya. Pembunuhan ini
adalah pengkhianatan yang dilakukan pertama kali oleh seorang khalifah di
dalam Islam.

Beberapa penyair dalam menyikapi peristiwa ini berkata,
"W ab ai haum, j anganlab halian dikakh k an dalam pandangan

harena kalian tehh merasalean pengkhianun anak-anak Marwan
Mereha bunub 'Arnr d,an mereka tidale lurus kngkab-hngkahnya
mereka anggap pengkhianatan sebagai hecerdihan pihiran
Mereka bunub ordng-orang bijak dengan terd.ng-teranga.n

dgar rnengil,asai manusia dengan anak cucunya
M e r e h a j a d.ik an Kitab Allab kle s ana mainan a dany a

danmereka jadihan haua nafsunya sebagai Qur'annya"
Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanadnya -dan di dalam sanadnya

ada Al-Kadimi dan yang dituduh sebagai orang yang suka berbohong- dari
Ibnu Juraij dari ayahnya dia berkata: Abdul Malik bin Marwan berpidato di
tengah-tengah kami di Madinah setelah terbunuhnya Abdullah binZubair
pada tahun 75 H. Setelah mengucapkan puja dan puji syukur kepada Allah
dia berkata, "Amma Ba'du: Saya bukanlah khalifah yang dilemahkan
-maksudnya lJtsman bin Affan- bukan pula khalifah yang melakukan tipu
muslihat -yakni Mu'awiyah- dan bukan pula khalifah yang lemah akalnya

-yakni Yazid bin Mu'wiyah-. Ketahuilah wahai manusia, sesungguhnya
khalifah-khalifah sebelum saya mereka makan dan minum dari harta Baitul
Mal. Ketahuilah bahwa saya tidak akan pernah mengobati penyakit umat ini
kecuali dengan pedang hingga perilaku kalian menjadi lurus. Kalian bebani
kami dengan pekerjaAn-pekerjaan orang Muhajirin namun kalian tidak
melakukan perbuatan seperti mereka? Maka tidak akan ada tambahan bagi
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kalian kecuali sanksi hinggapedang ini menentukan masalah antara saya dan

kalian.
Lihat saja'Amr bagaimana nasibnya. Dia memiliki kerabat, dia

memiliki posisi. Namun tatkala dia mengahkan satu hal dengan mulutnya,
maka kami mengatakan satu hal dengan pedang kami.

Ketahuilah bahwa kami akan sabar atas segala aPa yang kalian
lakukan kecuali pemberontakan kepada gubernur atau pengibaran bendera

pemisahan diri. Ketahuilah bahwa ikatan dan jerat yangadadi leher'Amr
bin Sa'id masih adapada saya. Demi Allah, tidak ada seorang Pun yang
melakukan seperti apa yang dia lakukan kecuali tali itu akan saya jeratkan di
lehernya. Demi Allah, janganlah seseorang memerintahkan saya bertakwa
kepada Allah setelah saya turun dari tempat aku. Jika ini dia lakukan, maka

akan saya penggal kepalanya." Lalu dia turun dari mimbar.

Al-Askari berkata: Abdul Malik adalah orang yang pertama kali
menerjemahkan syair-syair berbahasaPersia ke dalam bahasa Arab. Diapula
yang pertama kali mengangkat tangannya saat pidato di mimbar.

Saya katakan: Dengan demikian, maka genaplah untuk sepuluh hal

yang baru pertama kali dilakukan olehnya. Lima di antaranya adalah hAl-hal
yang buruk dan tidak terhormat.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Musbannafnya dari
Muhammad bin Sirin dia berkata: Bani Marwan adalah orang yang memulai
mengadakanadzanpada Hari Raya Idul Fithri dan Iedhul Adha. Mungkin
itu dilakukan oleh Abdul Malik atau salah seorang dari anak-anaknya.

Abdur Razzaq meriwayatkan dari IbnuJuraij dia berkata: Banyak orang

yang menceritakan kepada saya bahwa orang yang Pertama kali menutupi
Ka'bah dengan kelambu sutera adalah Abdul Malik bin Marwan. Sementara

para fukaha yang melihatnya itu mengatakan: Dia itu benar sebab kami tidak
melihat kelambu (kiswah) yang lebih cocok darinya untuk Ka'bah.

Yusuf Al-Majisun berkata: Jika Abdul Malik sedang memutuskan
perkara, maka dia akan selalu menyandang pedang.

Al-Ashma'i berkata: Dikatakan kepada Abdul Malik: \(ahai Amirul
Mukminin,uban di kepalamu begitu cepat tumbuhnya!

Abdul Malik menjawab, "Bagaimana tidak! Bukankah saya
mengeluarkan isi otakku untuk manusia setiaP hariJum'at."

Muhammad bin Harb Az-Ziyadiberkata: Ada orang yang bertanya
kepada Abdul Malik, *Siapa orang yang paling mulia?"

Dia berkata: "Orang yang berendah hati saat dia berada di puncak,
orangyangzuhud pada saat dia mampu, dan orangyang berlaku adil saat dia

memiliki kekuasaan dan kekuatan."

Ibnu 'Aisyah berkata: Jika ada seseorang yang datang dari jauh

menemuinya, maka dia berkata, "Janganlah kau lakukan di hadapanku emPat
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hal. Selain itu katakan apayangkamu mau:Janganlah kamu membohongi
saya karena kebohongan itu sama sekali bukan sebuah pendapat, jangan pula
menjawab hAl-hal ya.,gsayatidak tanyakan kepadamu, janganlah kamu
memuji-muji saya secara berlebihan sebab saya tahu siapa diri saya yang
sebenarnya. Dan janganlah kamu menyatakan sesuaru tentang rakyatku,
sebab saya jauh lebih menghajatkan kelemburan bagi mereka daripada
mereka sendiri.

Al-Madaini berkata: Tatkala Abdul Malik yakin bahwa kemariannya
telah menjelang dia berkara, 'Demi Allah, sesungguhnya saya menginginkan
diriku sejak dilahirkan menjadi seorang tukang panggul barang!"

Kemudian dia memberi nasehat dan wejangan kepada anak-anaknya
untuk bertakwa kepada Allah serta melarang mereka untuk berpecah belah dan
berselisih. Dia berkata, 'Jadilah kalian anak seorang ibu yang berbuat baik, dan
seorang pejuang yang bebas merdeka, serta pada kebajikan menjadi menara
dan mercusuar. Sesungguhnya peperangan itu tidak akan mendekatkan
kepada kematian selagi belum waktunya, dan sesungguhnya kebaikan
itu akan abadi pahala dan kenangannya. Berbuat manislah engkau dalam
kepahitan, dan lenturlah dalam kekerasan. Dan jadilah engkau laksana apa
yang dikatakan oleh Ibnu Abdul A'la asy-Syaibani:

' S e s ungguhny a anah p anab b ersat u

Tid.ak dapat dipatahhan oleb ora.ng dengan tangdnnya
Dia akan huat tah rnunghin ahanpatab
jika d.ipencar dia ahanpatab dengan mudabnya'
"\7ahai anakku Al-\(alid, bertakwalah kamu kepada Allah atas apa

yang saya titipkan padamu ini."
Pada kata-kata akhirnya dia berkata, "Lihatlah Al -H^ii^iserra hormati-

lah dia sebab dialah yang akan membuar mimbar-mimbar tertunduk raat.
Dia adalah pedangmu yang tajam wahai Al-\flalid anakku, dia adalah hngan
kananmu yang mampu mematahkan orang-orang yang mengganggumu.
Maka janganlah kamu mendengarkan apa pun yang dinasehatkan oleh siapa
pun tentangnya. Sebab engkau jauh lebih memerlukan dia daripada dia
membutuhkanmu. Jika saya mati, maka panggilan manusia untuk segera
membaiatmu; maka siapa pun yang mengatakan dengan isi kepalanya
demikian, maka katakanlah dengan pedangmu demikian. "

Yang lain berkata: Tatkala kematian telah demikian jelas pada Abdul
Malik anaknyaAl-valid datangmenemuinya. Melihat anaknya datang dia
mengucapkan satu syair yang menyindir anaknya,

" Betapa banyah orang yang datang menjenguk orang yang sahit
banya sehadar ingin tabu apahah d.ia mati atau rnasib sahit. "
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Mendengar ucapan ayahnyaitu Al-\flalid menangis. Kemudian dia

berkata, "Apakah kamu menangis dengan tangisan laksana seorang budak
wanita?" Lalu katanya, "Jika saya mati, maka bergegaslah kau bangkit,
berpakaianlah dan pakailah kulit harimau serta sandangkan pedang di
bahumu. Maka barangsiap a yangmenonjolkan dirinya, penggallah dia
dengan pedangmu dan barangsiapa yang diam saja, maka dia akan mati
dengan penyakitnya."

Saya katakan: Andaikata tidak ada kejahatan lain yang dilakukan oleh
Abdul Malik selain Al-Hajjaj dan pengangkatannya sebagai gubernur dan
pemimpin untuk kaum muslimin dan para sahabat Rasulullah dengan cara
menghinakan mereka, memukul dan mengejek mereka serta memenjarakan
mereka-Dia telah membunuh sekian banyak sahabat dan para tokoh tabiin-.
Dia memberi tanda di leher Anas dan juga sahabatyanglain dengan tujuan
menghinakan mereka, maka itu sudah cukup baginya untuk tidak mendapat
rahmat Allah dan tidak mendapat ampunAn-Nya.

Di antara syairyangdiucapkan olehAbdul Malik adalah bait berikut:
" D emi Allab, ak a hh ay ahn hu b any a h idup dalam s e h e j ap

dunia mendekatiku bah p e dangynan taj am

J adilah haa yang dulu membab agiahanhu

bak zamAn-zaman yang berklu demihian cepat

Andai ahu tak pemab duduh berhuasa utahu sedetih

dan tidah krut dahm kelezatAn-helezatan yang menipu

Andai ahu lahsana pemilib bain asang yang hidup dengan sekeping
uanS

sepanjang uh un bingga ahu digiing menuj u bubur"
Dalam Tarihh karangan Ibnu Asakir yang diriwayatkan dari Ibrahim

bin'Adi dia berkata; "Saya melihat Abdul Malik bin Marwan di satu malam
yang kepadanya datang empat kabar besar, namun Abdul Malik tidak
menampakkan perubahan sama sekali. \flajahnya tetap dingin. Empat berita
besar itu ialah; terbunuhnya Ubaidillah binZiyad, terbunuhnya Hubaisy
bin Daljah diHijaz, diputusnya hubungan diplomatik antara dirinya
dengan raja Romawi dan pemberontakan 'Amr bin Said yang saat itu sedang
menuju ke Damaskus."

Dia juga meriwayatkan dari Al-Ashma'i dia berkata; "Ada empat
orang yang tidak pernah keseleo lidah dalam mengucapkan kata-katanya
baikdalam kondisi serius atau bercanda; yaitu Asy-Sya'bi, Abdul Malikbin
Marwan, Al-Hajjaj bin Yusuf dan Ibnu Al-Qarriyah."

As-Salafi meriwayatkan dalam kitabnya Atb-Thuyuriyyat bahwa
suatu hari Abdul Malik keluar. Di tengah perjalanan dia bertemu
dengan seoranB perempuan. Perempuan tadi berkata, "W.ahai Amirul
Mukminin?"
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Abdul Malik berkata, "Ada urusan apa denganmu?"
Perempuan itu berkata, "Saudara saya meninggal dan dia meninggal-

kan harta warisan sebanyak enam ratus dinar, namun mereka memberikan
bagianku hanya satu dinar."

Abdul Malik berkata, "Itulah bagianmu!"
Namun setelah itu Abdul Malik agak ragu, maka dia mengirim se-

seorang untuk menanyakan masalah itu kepada Asy-Sya'bi. Asy-Sya'bi
berkata, "Pembagian itu sudah benar. Sebab saudaranya yang meninggal itu
memiliki dua anak putri yang mendapat dua perti ga, mereka berdua mendapat
bagian empat ratus dinar,lalu ibu mendapat bagian seperenam dari hartanya
dengan jumlah seratus dinar, lalu istrinya seperdelapan, yaitu tujuh puluh
lima dinar, dan dua belas saudara laki-laki, mendapat bagian dua puluh
empat dinar. Sedangkan sisanya adalah satu dinar adalah bagiannya."

Ibnu Abi Syaibah berkata dalam Musbannafnya Abu Sufyan Al-
Himyari mengatakan kepada kami, Khalid bin Muhammad Al-Qurasyi
berkata: Abdul Malik bin Marwan berkata, "Barangsiapayangingin me-
ngambil seorang wanita untuk bersenang-senang, maka ambillah dari kaum
Barbar. Dan jika dia ingin menjadikan sebagai ibu yang melahirkan anak,
maka ambillah dari kalangan wanita Persia dan jika dia menginginkannya
untuk pengabdian, maka ambillah dari wanita-wanita Romawi. "

Abu Ubaidah berkata bahwa tatkala Al-Akhthal menyenandungkan
syair yangditujukan kepada Abdul Malik seperti di bawah ini:

M atabari permusuhan bingga mereka ditundahban
or an g y an I p alin g b e s ar mimp iny a s aat di.a marnp u
Dia berkata, "'Wahai pelayan, bawa dia keluar kemudian berilah

hadiah semau dia."
Kemudian dia berkata, "Pada setiap kaum iru ada penyairnya, sedang-

kan penyair Bani Umayyah adalah Al-Akhthal."
Al-Ashma'i berkata, Al-Akhthal datang menemui Abdul Malik, dia

berkata, "Coba katakan kepada saya apakah yang disebut dengan mabuk
Itu r

Al-Akhthal berkata, "Awalnya adalah kelezatan, sedangkan ujungnya
adalah pusing kepala. Sedangkan kenikmatan di antara keduanya saya tidak
mampu untuk menggambarkannya kepadamu."

Dia berkata, "Lalu bagaimana kenikmatan antara keduanya itu?"
Al-Akhthal berkata, " Sesungguhn y a ker aj aanmu, j ika dibandingkan

dengan gambaran yangadadi antara keduanya bagi saya kerajaanmu itu
lebih hina dari tali sandalku. Kemudian dia mengatakan satu syair:

'Jiha teman minumku memberihu minum hembali
tiga gelas minuman yang sia-sia bagiku
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Aku keluar d,engan menarib pakaianku tanpa sadar

Amirul Mukminin sdat itu terasa ada di bawah tumithu"
Ats-Tsa'labi berkata bahwa Abdul Malik pernah berkata, "Saya lahir

di bulan Ramadhan, disapih di bulam Ramadhan, khatam Al-Qur'an di
bulan Ramadhan, mencapai akil baligh di bulan Ramadhan, khalifah jatuh

ke tanganku di bulan Ramadhan. Saya takut jika pada bulan Ramadhan pula

aku miti. " Tatkala bulan Syawwal tiba dan dia merasa aman, dia mati di bulan

itu.

Tokoh-tokoh Yang Meninggal di Zamannya

Beberapa tokoh penting yang meninggal di masa pemerintahan Abdul
Malik ialah Abdullatrbin IJmar, Asma'binti Abu Bakar Ash-Shiddiq,
Abu Sa'id Al-Ma'alli, Abu Sa'id Al-Khudri, Rafi'bin Khudaij, Salmah Al-
Akwa', Al-'Irbadh bin Sariyah,Jabir bin Abdullah, Abdullah binJa'far bin
Abu Thalib, As-Saib bin Yazid, Aslam (mantan budak lJmar bin Khathab),

Abu Idris Al-Khawlani, Syuraih Al-Qadhi, Aban bin utsman bin Affan, Al-
A'sya (sang penyair), Abu Ayyub bin Al-Qarriyah (seoralgyal1sangat
tajam retorikanya), Khalid bin Yazid bin Mu'awiyah,Zir binHtbaisy, Sinan

bin Salamah Al-Muhbiq, Suwaid bin Ghaflah, Abu \flail, Thafq bin Syihab,

Muhammad bin Al-Hanafiyah, Abdullah Syaddad bin Al-Haad, Abu
Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud,'Amr bin Huraits,'Amr bin salamah

Al-Jarmi dan lain-lain.

AL.WALID BlN ABDUL MALIK
Dia bernama Al-\(ralid bin Abdul Malik, sering dipanggil dengan

sebutan Abu Al-Abbas.
Asy-Sya'bi berkata; "Kedua orang tuanya terlalu memanjakanlla:

Sehingga dia tumbuh menjadi seorang remaia yang tidak memiliki
kesopanan, etika dan ilmu."

Ruh bin Zanba'berkata; "Suatu hari saya datang menemui Abdul
Malik. Saat itu dia kelihatan sangat murung. Dia berkata, "Saya kini berpikir
siapa yang pantas saya jadikan sebagai penggantiku untuk memimpin-orang
erab, 

"amun 
hingga kini mk seorang Pun yangsayaanggaP mampu."

Saya katakan, "Bagaimana pendapatmu tentang Al-'Walid?"

Abdul Malik berkata, "sesunguhnyadiaitu tidak tahu ilmu Nahwu
(Gramatika Bahasa Arab). "

Rupanya yang dikatakan ayahnya itu terdengar oleh Al-\(alid.
Oleh sebib itulal dia segera berangkat mencari orang-orangyangahli tata

bahasa Arab. Kemudian dia duduk belaj a. be.sama mereka selama enam bulan
di sebuah rumah. Kemudian dia keluar dari rumah itu, namun alih-alih
menjadi lebihpintar malah dia lebih bodoh dari sebelumnya. AbdulMalik
berkata, "Ketahuilah sesungguhnya dia telah berusaha."
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Abu Az-Zanad berkata; "Al-'Walid adalah orang yang sering salah
omong (karena kebodohannya dalam tata bahasa). Pada suaru saar dia
berkhutbah di atas mimbar dia berkata: ii ;jr;iU(dia mengucapkannya
dengan mendhamahkan huruf lam dalam kata S.ii,padahal seharusnya
berharkat fathah, penj).

Abu Bakar Ikrimah adh-Dhibi berkata: Pernah suatu ketika Al-\(alid
berkhutbah di atas mimbar. Lalu dia membaca ayat:

.v6'?s q41

(Pada khat arab membaca harkat huruf m' dengan dhammah, padahal
seharusnya dengan fathah,penj). Hadir dalam jamaah antara lain Umar bin
Abdul Aziz danSulaiman.

Al-\flalid adalah seorang penguasa yang zhalim dan kejam.
Abu Nu'aim dalam kitabnya Hilyat Al-Awliya' dari Syawdzab dia

berkatq "Umar bin Abdul Aziz: Kini bumi telah dipenuhi dengan kezhaliman. "
(ucapan ini dia ucapkan saat Al-'ttr7alid berkuasa di Syam, sementara gubernur
di Irak adalah Al-Hajjaj, diHijazlJtsman bin Hayyan, sedangkan di Mesir
Qurrah bin Syarik).

Ibnu Abi Hatim dalam kitab Tafsirnyameriwayatkan dari Ibrahim
binZar'ahbahwa Al-\(alid pernah berkata kepadanya, "Apakah seorang
khalifah dimintai pertanggung jawaban?"

Dia berkata, "Vahai Amirul Mukminin, apakah engkau atau Nabi
Daud yang lebih mulia di sisi Allah? Sesungguhnya Allah menghimpun
kepada dirinya dua hal; yaitu khilafah dan kenabian. Namun Allah selalu
mempering atiny a dengan firmAn -firmAn- Nya dengan seruan, "\7ahai
Daud."

Namun demikian dia selalu berjihad di jalAn-Nya pada saat dia
berkuasa, dia telah menaklukkan banyak wilayah di masanya.\tr7alau
demikian dia itu masih sempat mengkhitan anak-anak yatim, mengarur
orang-orang yang memelihara anak yatim, mengatur siapa yang harus
melayani orang-oran g yangtelah lanjut usia, serta mengatur orang-orang
buta, siapa yang harus menuntun mereka.

Dia juga memperluas Masjid Nabawi, memberi jaminan bagi para
fukaha, orang-orang yang lemah, fakir dan miskin. Dan mengharamkan atas
mereka untuk meminta-minta kepada manusia. Dia menentukan jaminan
yang cukup bagi mereka dan melaksanakannya dengan sebaik-baiknya.

Ibnu'Ailah berkata: Semoga Allah mengaruniakan rahmat-Nya
kepada Al-\7alid. Dimana ada orangyang serupa dengan Al-\(alid? Dialah
yang menaklukkan India dan Andalusia, yang membangun masjid megah di
Damaskus. Dia telah memberikan kepada saya kepingAn-kepingan perak,
yang saya bagikan kepada para ahli qiraah di Masjid Baitul Maqdis.

26,4 Tarikhlftulafa'



Al-Valid menjadi khalifah atas dasar wasiat ayahnya. Dia naik
ke kursi khilafah pada bulan Syawal tahun 86 H. Pada tahun 87 H, dia
memulai proyek pembangunan Masjid Jami' Damaskus, kemudian dia
memerintahkan pembangunan dan pelebaran Masjid Nabawi.

Pada tahun 87 H, inilah dibuka beberapa kota penting dunia. Antara
lain kota Baikand, Bukhara, Sardaniyah, Mathmurah, Qaimaqam, Buhairah
Al-Fursan lewat peperangan.

Pada tahun itu pula lJmar bin Abdul Aziz memimpin rombongan
haji. Dia saat itu menjadi gubernur Madinah. Pada hari raya Idul Fithri dia
terkilir dan akibatnya sakit.

Pada tahun 88 H,Jurtsumah dan Thuwanah ditaklukkan.
Pada tahun 89 H, duapulau Manuraqah danMayruqah dibuka.
Pada tahun 91 H, Nasaf, Kasy, Syawman, Madain dan benteng-

benteng di laut Adzerbejan dibuka.
Pada tahun sembilan puluh dua semua wilayah Andalus, Kota

Aramabil dan Qatrabun dibuka.
Pada tahun 93 H, Daibaul, Al-Karkh, Barham, Bahah, Baidha'

Khawarizm, Samarkand dan Shafad ditaklukkan.
Padatahun 94 H, Kabul, Farghanah, Syasy, Sandarahdanyanglainnya

ditaklukkan.
Pada tahun 95 H, Al-Mauqan dan Madinatul Bab ditaklukkan.
Pada tahun 96 H, Thus dan kota-kota lainnya dibuka. Pada tahun ini

pula khalifah Al-\(alid meninggal dunia. Dia meninggalpada bulanJumadil
Akhir. Saat meninggal dia berusia lima puluh satu tahun.

Adz-Dzahtbi berkata; "Dia melakukan jihad pada saat berkuasa, dan
banyak membuka kota-kom besar di dunia sebagaimanayangterjadi pada
zaman tlmar bin Al-Khathab."

IJmar bin Abdul Azid berkata, "Saat saya meletakkan Al-\7alid di
liang lahatnya, tiba-tiba dia bergerak-gerak di dalam kafannya, yakni dia
menendang-nendang tanah dengan kakinya. "

Di antara perkataan Al-\U(ralid yang sangat terkenal adalah, "Kalau
saja Allah tidak menyebutkan keluarga Luth di dalam Al-Qur'an, saya
tidak akan pernah menyangka dan tahu bahwa ada orang yang melakukan
perbuatan seperti yang dilakukan oleh kaumnya."

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Di antara tokoh-tokoh Islam yang meninggal di zamannya adalah:

'Utbah bin Abd As-Sulama, Al-Miqdam bin Ma'ad Yakrab, Abdullan bin
Basyar Al-Muzaini, Abdullah bin Abi Awfa, Abul Aliyah,Jabir bin Zaid, Anas
bin Malik, Sahl bin Sa'ad, As-Saib bin Yazid, As-Saib bin Khallad, Khubaib
bin Abdullah bin Zubair, Bilal bin Abu Darda',Sa'id bin Al-Musayyib, Abu
Salmah bin Abdur Rahman, Said binJubair-dia mati syahid dibunuh oleh Al-
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Hajjaj,semoga Allah melakna tny a-,Ibrahim An-Nakha'i, Muthrif, Ibrahim
bin Abdur Rahman bin'Auf, Al-'Ajjaj serta yang lainJain.

SULAIMAN BlN ABDUL MALIK
Dia bernama Sulaiman bin Abdul Malik. Panggilannya Abu Ayyub.

Dia salah seorang yang terbaik dari kalangan khalifah Bani Umayyah.

Dia menjadi khalifah berdasarkan wasiat ayahnya. Dia menduduki
kursi khilafah pada bulanJumadil Akhir tahun 96 H. Dia meriwayatkan
sebagian hadits dari ayahnya, dari Abdur Rahman bin Hunaidah.

Sedangkan oranB-oran g yalgmeriwayatkan hadits darinya ialah;
anaknya sendiri Abdul \(ahid dan Az-Ztthri.

Dia dikenal sebagai seorang yang fasih dalain berbicara, orator yang
ulung, adil dalam tindakan, senang berperang. Dia lahir pada tahun 60 H.

Di antara tindakannyayangbaik dan menonjol ialah dia menjadikan
[Jmar bin Abdul Aziz laksana perdana menterinya. Dia banyak mengikuti
usulan IJmar bin Abdul Aziz.Dia banyak memecat orang-orangnya Al-
H^jbi dan melepaskan para tawanan yangada di Irak. Dia menghidupkan
shalat di awal waktu setelah sebelumnya Bani Umayyah mematikannya
dengan mengakhirkan waktu shalat.

Ibnu Sirin berkata, "semoga Allah melimpahkan karunia dan
rahmat-Nya kepada Sulaiman bin Abdul Malik! Dia telah membuka pintu
khilafahnya dengan menghidupkan shalat di awal waktu dan mengakhirinya
dengan diangkamya Umar bin Abdul Aziz."

Sulaiman melarang nyanyian dan musik. Dia terkenal sebagai
orang yang banyak makan. Dalam satu pertemuan dia bisa makan enam
puluh delima dan satu kambing, enam ekor ayam dan anggur yang telah
dikeringkan.

Yahya Al-Ghassani berkata; "Sulaiman pernah melihat wajahnya
di muka cermin. Dia sangat terpesona dengan keperkasaan dan
ketampanannya. Dia berkata,'Muhammad adalah seorang Nabi, sedang-

kan Abu Bakar adalah orang Shiddiq, IJmar adalah Al-Faruq,IJtsman
sebagai lelaki yang sangat pemalu, sedangkan Mu'awiyah adalah seorang

yang sangat penyantun,Yazid orang yang sabar, Abdul Malik sebagai
seorang politikus, sedangkan Al-\Uflalid adalah seorang yang kejam, dan saya

adalah seorang rajayangsangat muda dan perkasa."

Tak sampai sebulan dari peristiwa itu dia meninggal dunia. Dia
meninggal pada hariJumat, tanggal sepuluh Shafar tahun 99 H.

Pada masa pemerintahannya beberapa daerah bisa ditaklukkan.
Antara lainJurjan, Hishn Al-Hadid, Saradaniyah, Syaqa (sebuah kota di
Armenia), Thubristan dan kota Slavia.
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Beberapa orang tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya
adalah: Qais bin Flazim, Mahmud bin Labid, Al-Hasan bin Al-Husein bin
Ali, Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), Abdur Rahman bin Al-Aswad
An-Nakhai dan yang lainnya.

Abdur Rahman bin Hassan Al-Kanani berkata; "sulaiman meninggal

pada saat di medan perang. Dia meninggal di Dabiq. Saat dia menderita
sakit, dia berkata kepada Raja' bin Haywah, "Siapa yang pantas mengemban

amanah ini setelah saya? Apakah saya mesti menjadikan anakku sebagai

Penggantiku?"
'bin Haywah berkata, "sesungguhnya anakku sekarang tidak

ada."

Dia berkata, "Anakku yang lain?"
Raja mengatakan, "Anakku yang satu lagi masih kecil."

Dia berkata, "Lalu menurut pendapatmu siapa yang Pantas menjadi
khalifah setelah say a? "

Raja' berkata,'Menurutku sebaiknya engkau menyerahkan khilafah
ini kepada Umar bin Ab dul Aziz."

Dia berkata, "Tapi saya sangat khawatir saudara-saudaraku tidak akan

rela jika dia saya angkat."

Raja' bin Haywah berkata, 'sekarang nobatkanlah Umar bin Abdul
Aziz dan setelahnya Yazid bin Abdul Malik. Kemudian kamu tuliskan hal ini
di atas kertas dan kamu beri stempel. Kemudian kau panggil manusia untuk
membaiatnya dengan kertas yang sudah ada stempelnya itu."

Dia berkata, "Kalau itu yang kau usulkan saya setuju."

Dia kemudian meminta kertas, lalu dia tuliskan di dalamnya satu

perjanjian dan dia menyerahkan kertas yang sudah distempel itu kepada Raja'

bin Haywah. Dia berkata, "Keluarlah kamu kepada rakyatku dan serulah

mereka untuk membaiat sesuai dengan surat pengangkatan yang telah
terstempel ini."

Raja' keluar dan berkata di hadapan yang hadir, "Sesungguhnya
Amirul Mukminin telah memerintahkan kalian semua untuk membaiat siapa

saja yang tertulis di kertas ini!"
Mereka berkata, "Siapa yang yang tertulis di dalam kertas itu?"
Raja'berkata, "Kertas ini sudah distempel dan siapa yang tertulis di

dalamnya tidak akan diberitahukan sampai dia meninggal."

Mereka berkata, "Kalau begitu kami tidak akan membaiatl'
Raja' kembali menemui Sulaiman bin Abdul Malik dan dia mengata-

kan bagaimana sikap manusia yang tidak mau menerima karena tidak tahu

siapa yang tertulis di dalam surat itu.
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Sulaiman berkata, "Pergilah engkau kepada bala tentara dan polisi.
Lalu kumpulkan manusia dan suruhlah mereka membaiat. Maka barangsiapa

y ang tetap tidak setuju tebaslah batang lehernya. "
Akhirnya mereka membaiat sesuai dengan surat wasiat tersebut'

Raja berkata, ..Tatkala saya pulang kembali ternyata di sana sudah ada

Hisyam. Dia berkata kepada saya, "Saya tahu bagaimana pos.isimu di mata

kita. Sesungguhnya Amirul Mukminin telah melakukan satu hal yang- sampai

sekarang sa a tidak mengetahuinya. Sesungguhnya saya sangat khaw-atir

khilafah ini tidak diberikin kepada saya. Jika dia melepaskannya dariku,
maka beritahukanlah saya hingga saya bisa melihat denganielas bagaimana

saya harus berbuat."
Saya katakan,..Subhanallah ! Apakah saya harus memberitahukan

kepadamu satu hal yangsayadiperintahkan untuk merahasiakannya oleh

Amirul Mukminin? Tidak mungkin saya lakukanitu!"
Kemudian saya berjumpa dengan Umar bin Abdul Aziz. Dia berkata

kepada saya: "'Wahai Raja', sesungguhnya ada satu hal yang tidak enak yang

diiakukan oleh lelaki iru (maksudnya Abdul Malik). Saya sangat khawatir
kekhilafahan ini dia serahkan padaku, padahal saya merasa diri saya tidak

akan mampu untuk menge-ban masalah itu. Maka tolonglah beriahukan
kepada saya apakah yang seben arnyaterjadi sehingga memungkinkan saya

untuk berlepas diri darinya selagi dia masih hidup saat ini."
Saya katakan, "subhanallah! Apakah saya harus membeberkan

saru hal yangsayadisuruh untuk merahasiakannyaoleh Amirul Mukminin
kepadamu?"

Tatkala Sulaiman meninggal, surar wasiat itu dibuka. Ternyata di
dalamnya berisi penobatan Umar bin Abdul Aziz. Mendengar itu berubahlah

wajah-wajah Bani Umayyah. Namun diketahui bahwa setelah dia adalah Yazid

bin ebdul trrtalik, mereka kembali lega. Mereka mendatangi Umar bin Abdul

Lziz danmenyatakan bahwa mereka menyerahkan khilafah itu kepadanya,

kemudian dia diangkat untuk dituntun. NamunUmartidakmampu bangkit

hingga mereka memegang kedua rangannya. Mereka mcmbawa lJmar
meiJekati mimbar dan menaikkan ke atas mimbar. Dia duduk demikian

lama, namun tidak adakatayang keluar dari mulutnya.

Raja'berkata, "Tidakkah kalian bangkit berdiri dan menyatakan

pembaiatan kalian untuk Amirul Mukminin?"
Lalu mereka membaiatnya. Umar bin Abdul Aziz melambaikan

rangannya kepada mereka. Lalu dia berdiri. Setelah dia memuji Allah, dia

berkata,..lvahai manusia, sesungguhnya saya ini bukanlah orang yang

mewajibkan sesuatu, saya tak lain hanyalah pelaksana. Bukan_pula aku

sebagai seorang yang berbuat sesuatu yang baru, saya tak lain hanyalah

,.or"-.rg pe"gikui. Seiungguhnyabanyakkota yang ada di sekitarmu. Jika
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mereka taat sebagaimana ketaatanmu, maka saya akan bersama kalian, jika
mereka tidak suka, maka saya bukan lagi sebagai pemimpin kalian."

Kemudian dia turun dari mimbar. Setelah itu datang orang-orang
yang membawa kendaraan. Melihat itu Umar bin Abdul Azizberkata, "Apa
ini?"

Mereka berkata, "Ini adalah kendaraan untuk khalifah!"
Umar berkata, "Saya sama sekali tidak membutuhkan itu. Coba tolong

bawa ke sini kendaraansayal"
Mereka membawa tunBgangan LImar bin Abdul Azizkepadanya,

kemudian dia berangkat menuju rumahnya. Lalu dia meminta tinta dan
menulis dengan tangannya untuk pejabat-p ejabatyangtersebar di berbagai
ne8en.

Raja'berkate;*Sayakira dia akan bersikap lemah. Namun atkala aku
lihat dia menulis surat, maka saya tahu dia akan bersikap tegar dan tegas."

Diriwayatkan bahwa antaraMarwan bin Abdul Malik dan Sulaiman
terjadi suatu sengketa di masa kekhilafahannya. Sulaiman berkata
kepadanya, "'Wahai anak jorok!"

Marwan membuka mulutnya untuk menjawab apayangdikatakan
oleh Sulaiman, namun lJmar bin Abdul Aziz menutup mulutnya sambil
bekata, "Semoga Allah mengasihimu! Dia adalah pimpinanmu, dan saudara
tuamu!"

Marwan diam. Namun dia berkata, "Kau telah membunuhku! Demi
Allah sesungguhnya engkau telah menambahkan dalam dadaku sesuatu yang
jauh lebih panas dari api."

Di sore harinya Marwan meninggal dunia.
Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari Ziyad bin Utsman bahwa

dia pernah menemui Sulaiman bin Abdul Lziz saat anaknya yang bernama
Ayyub meninggal dunia. Dia berkata, "'Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Abdur Rahman bin Abu Bakar berkata, "Barangsiapay^ng
menginginkan keabadian, maka hendaknya dia siap dan tabah menerima
segala musibah!"

UMAR BIN ABDUL AZIZ g
Dia bernama lJmar bin Abdul Lzizbin Marwan. Seorang khalifah

yang saleh. Sering dipanggil dengan sebutan Abu Hafsh. Disepakati sebagai
Khalifah Rasyidin kelima.

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "Para khalifah itu ada lima; yaitu Abu
Bakar,IJmar,IJtsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz." (Diriwayatkan oleh
Abu Daud dalam S unanny a).

LJmar dilahirkan di Hulwan, nama sebuah desa di Mesir. Ayahnya,
Marwan pernah menjadi gubernur di wilayah itu. Dia dilahirkan pada tahun
6lH,-adajuga yang menyatakan 63 H- Hijriyah.
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Ibunya bernama L/mmu'Ashim binti'Ashim bin tlmar bin Al-
Khathab. Di wajah lJmar terdapat bekas luka karena tendangan seekor
binatang. Peristiwa itu terjadi pada saat dia masih kanak-kanak. Pada saat

ayahnya menghapus darah yang mengalir di mukanya dia berkata, "Jika kamu
adalah orang yang terluka di kepalanya dari kalangan IJmayyah, maka engkau
akan menjadi orang yang bahagia." (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir).

I-Imar bin Al-Khathab pernah berkata,

.'t;; ;)it W"^:; Gt k; ou, n
*Akan 

ad.a d.ai keturunank, ,eorong onot yorg' a;*olobnyo oda behas

luka. Dia akan trcrnen,.tbi dunia dengan headikn. " (Diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidzi dalam Tailebnya).Maka benarlah apa yang menjadi
perkiraan ayahnya.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab berkata, "Semoga
ada salah seorang dari keturunanku yang memiliki gelar huruf ;"tfang
akan memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana dia diliputi dengan
kelaliman."

Dari Ibnu l-Imar, dia berkata, "Kita pernah berbicara bahwa dunia
ini tidak akan runtuh sebelum ada seorang laki-laki yang memimpin dari
kalangan keluarga Umar, yang berbuat sebagaimana lJmar berbuat. Bilal bin
Abdullah bin lJmar memiliki tahi lalat di wajahnya. Orang-orang kemudian
mengira bahwa orang yang dikatakan oleh LImar adalah dia. Hingga
akhirnya Allah mendatangkan Umar bin Abdul Aziz.'

lJmar bin Abdul Aziz meriwayatkan hadits dari ayahnya, Anas,
Abdullah binJa'far bin Abu Thalib, Ibnu Farizh, Yusuf bin Abdullah bin
Salam, Amir bin Sa'ad, Sa'id bin Al-Musayyib,'IJrwah bin Zubair, Abu
Bakar bin Abdur Rahman, Rabi' bin Sirah dan yang lainnya.

Sedangkan orang yang meriwayatkan darinya adalah Az-Zuhri,
Muhammad bin Al-Munkadir, Yahya bin Sa'ad Al-Anshari, Maslamah bin
Abdul Malik, Raja'bin Haywah dan masih banyaklagiyanglain.

Dia telah berusaha menghafal Al-Qur'an sejak kecil. Kemudian
ayahnya mengirimnya ke Madinah untuk belajar berbagai ilmu di sana. Dia
banyak berguru kepada Ubaidillah bin Abdullah.

Tatkalaayahnya meninggal Abdul Malik memintanya unruk datang ke
Damaskus. Lalu dia dikawinkan dengan anaknya yang bernama Fathimah.

Sebelum dia menjadi khilafah dia terkenal sebagai seorang yang
sangat shaleh. hanyasaja dia suka berfoya-Ioya. Maka orang-orangyang
dekat dengannya tidak mencelanya kecuali kefoya-foyaan dan kesom-
bongannya dalam berjalan. Tatkala Al-\7alid menjadi khalifah, dia diangkat

I
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sebagai gubernur Madinah. Dia menjadi gubernur Madinah pada tahun 86

H hingga tahun 93 H, kemudian dia dipecat. Akhirnya datang kembali ke
Damaskus.

Al-\[alid juga berkeinginan keras untuk mencopot saudaranya,
Sulaiman, dari posisinya sebagai putra makhota, dan dia menginginkan
agar yangmenjadi putra mahkota adalah anaknya. Banyak pembesar yang
taat dan setuju dengan rencananya itu, baik setuju dengan cara sukarela
ataupun karena terpaksa, namun lJmar bin Abdul Azizmenolak. Dia berkata
kepada Sulaiman, "Di leher kami ada baiat. Dia tidak berhenti menyatakan
pendapatnya itu hingga akhirnya Al-\(alid memasukkannya ke dalam
kamar yang sempit dengan jendela-jendela yang tertutup dengan harapan dia
mati karena kelaparan dan sesak nafas. Namun setelah tiga hari ia mendapat
ampunan. Mereka kemudian mendatanginya dan mereka mendapatkan leher
Umar telah miring. Sulaiman diberi tahu tentang masalah itu. Maka, Sulaiman
menyatakan bahwa dia adalah penggantinya setelahnya.

Zaid binAslam meriwayatkan dari Anas, diaberkata; "Sayatidakpernah
melakukan shalat di belakang seorang imam punyanghampir serupa shalatnya

dengan shalat Rasulullah daripada anak muda ini (maksudnya Umar bin Abdul
lviz y ang saat itu menj adi gubernur Madinah).

ZaidbinAslam berkata; "Dia sempurna dalam melakukan ruku dan
sujud, dan meringankan saat berdiri dan duduk (Anas memiliki banyak jalur
dalam meriwayatkan kisah ini, dan yang ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
di dalamSznannya).

Muhammad bin Ali bin Al-Husein ditanya tentang Umar bin Abdul
Aziz,dia berkata; "Dia adalah orang terbaik di kalangan Bani Umayyah.
Sesungguhnya diaakan dibangkitkan pada Hari Kiamat sendirian.

Maimun bin Mahran berkata; "Para ulama di hadapan Umar bin
Abdul Aziz adalah murid- muridnya.

Abu Nu'aim dengan sanad yang shahih meriwayatkan dari Rayyah
bin Ubaidah dia berkata; "IJmar bin Abdul Lzizkel:uar untuk menunaikan
shalat. Saya melihat ada seorang yang sangat tua bersandar ke tangannya.
Saya katakan dalam hati; "sesungguhnya orang tua ini adalah seorang yang
berhati gersang. Saat selesai shalat saya bertanya kep adanya,"'$7ahai Amirul
Mukminin, semoga Allah memberkati anda. Siapa kakek yang bersandar di
tangan anda?"

Dia berkata, "Rayyah apakah engkau melihatnya?"

Saya katakan, "Benar, saya melihatnya."
Dia berkata, "Tidak salah dugaanku, engkau adalah seorang laki-laki

yang saleh. Dia adalah saudaraku Khidhir (maksudnya Nabi Khidhir, penj)
dia datang unruk memberitahukan kepada saya bahwa saya akan memimpin
umat ini dan akan berlaku adil terhadap mereka."

Dinasti Bani Umayyah 27t



Maymun bin Mahran juga meriwayatkan dari Abu Hasyim bahwa
seorang laki-laki datang menemui Umar bin Ab dul Aziz. Orang itu berkata,
"Saya bermimpi melihat Rasulullah dalam tidurku. Dalam mimpi itu kulihat
Abu Bakar ada di samping kanannya sedangkan LImar berada di samping
kirinya. Tiba-tiba dua orang itu berselisih, sedangkan engkau berada di depan

Rasulullah sedang duduk. Rasulullah berkata kepadamu, "Wabai Urnar, jiha
hamu nanti menj adi penguasa, rnaha berbuatlab sebagaimana hedua orang
iniberbuat."

LImar meminta agar orangtersebut bersumpah dengan nama Allah
bahwa dia memang benar-benar melihat dalam mimpinya hal tersebut.
Orang itu kemudian bersumpah. Maka meledaklah tangisan Umar.

Dia dilantik sebagai khalifah berdasarkan wasiat tertulis Sulaiman. Dia
dibaiat sebagai khalifah pada bulan Shafar tahun 99 H. Dia menjadi khalifah
dalam jangka waktu dua tahun lima bulan sebagaimana masa kekhilafahan
Abu Bakar Ash-Shiddiq. Di masa pemerintahannya ini dia telah memenuhi
dunia dengan keadilan, mengembalikan semua harta yang diambil dengan
carayangtidak halal dan kejam. Dia telah melakukan banyak tradisi yang
baik.

Tatkala namanya dinyatakan sebagai pengganti Sulaiman dia terkulai
lemas dan berkata, "Demi Allah, sesungguhnya saya tidak pernah memohon
perkara ini kepada Allah satu kali pun."

Orang-oran g yangbertugas untuk mengawalnya dengan kendaraan
khusus khalifah, mendapatkan sesuatu di luar dugaan tatkala dia menolak
unruk menaiki kendaraan khusus itu, dan dia meminta kepada salah seorang
di antara mereka untuk mendatangkan binatang kendaraannya.

Al-Hakam bin Umar berkata; "Saya menyaksikan orang-oranB yang
datang dengan kendaraan khusus kepada IJmar bin Abdul Aziz saat dia
diangkat menjadi khalifah. Namun justru dia berkata, 'Kirim kendaraAn-
kendaraan itu ke pasar dan juallah kemudian hasil penjualannya simpan di
Baitul Mal. Saya cukup naik kendaraanku ini saja."

IJmar bin Dzar berkata; "Tatkala lJmar bin Abdul Azizpulang dari
jenazahsulaiman bin Abdul Aziz,s eoran g p el ay anny a berkata, " Mengapa
saya lihat wajah anda demikian berkabut?"

Dia berkate,nOrangyang berada dalam kondisi seperti saya ini
memang sudah seharusnya dia bersedih dan wajahnya mendung. Sebab

saya inginkan semua hak-hak yang menjadi hak umat ini saya kembalikan
kepada mereka tanpa mereka harus menulis surat permintaan dan
permohonan kepada saya."

Dari Umar bin Muhajir dia berkata bahwa atkala Umar dibaiat sebagai

khalifah dia berdiri di hadapan khalayak, seraya memuji Allah dia berkata,
"'Wahai hadirin sekalian, sesungguhnya tidak ada satu kitab suci apa pun
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setelah Al-Qur'an, dan tidak akan ada Nabi setelah Muhammad. Ketahuilah
bahwa saya bukan pembuat undang-undang. Saya hanyalah orang yang
melaksanakan dan bukan pula orang yang membuat ajarAn-ajaran baru
(bid'ah), saya hanyalah sebagai pengikut. Saya bukan sebagai oralg y.ang

terbaik di antara kalian, iustru saya adalah orang yang memikul beban

demikian berat. Sesungguhnya seorang yang melarikan diri dari seorang
pemimpin yang zhalim dia bukan oran gyangzhalim. Ketahgilah bahwa tidak
idaketiatarkepada makhluk apabila dia berada dalam maksiat."

Dari Az-Zuhri dia berkata; "LJmar bin Abdul Aziz menulis surat
kepada Salim bin Abdullah agar dia menuliskan riwayat hidup Umar dalam
masalah sedekah, zakat daninfak. "

Salim menulis sesuai dengan apayangdiminta oleh Umar. Dan di
dalamnya dia menulis; "Jika kamu menerapkan^Payangdilakukan oleh
Umar pada masa kekhilafahannya dan yang dilakukan oleh orang-orangnya
padaiamanmu dan orang-orangmu, maka kamu akan lebih baik daripada
IJmar di sisi Allah."

Dari Hammad diriwayatkan bahwa tatkala LImar diangkat menjadi
khalifah dia menangis dan berkata, "Vahai ayah fulan apakah kamu takut
kepada saya?"

Dia berkata, "Bagaimana kecintaanmu kepada dirham?"
IJmar berkata, "Sama sekali saya tidak menyukainya!"
Dia berkata, "Jika demikian, maka janganlah engkau khawatir kepada

dirimu, Allah akan senantiasa menolongmu."
Dari Mughirah dia berkata; "Saat IJmar diangkat menjadi khalifah,

dia mengumpulkan Bani Marwan kemudian dia berkata kepada mereka,
"sesung-guhnya Rasulullah memiliki tanah Fadak dan dari tanah itu dia
me-beiikan nafkah kepada keluarga Bani Hasyim, dan dari tanah itu
pula Rasulullah mengawinkan gadis-gadis di kalangan mereka. Suatu saat

Fathimah memintanya untuk mengambil sebagian dari hasil tanah itu,
namun Rasulullah menolaknya. Demikian pula yang dilakukan Abu Bakar

dan Umar. Kemudian harta itu diambil oleh Marwan dan kini menjadi milik
IJmar bin Abdul Aziz.Makasaya memandang bahwa satu perkarayang
Rasululah melarangnya untuk Fathimah adalah bukan menjadi hakku.
Saya menyatakan kisaksian di hadapan anda sekalian bahwa saya telah
mengembalikannya sebagaimana keadaannya pada zamanRasulullah. "

Dari Al-Laits dia berkata: Tatkala lJmar bin Abdul Aziz berkuasa
dia mulai melakukan perbaikan dari kalangan keluarga dan familinya.
Dan membersihkan hAl-hal yang tidak beres di lingkaran mereka. Dia
menamakan harta-harta mereka sebagai hartayangdirampas dengan cara

zhalim
Asma'bin Ubaid berkata; "'Anbasah bin Sa'id bin Al-'Ash datang

menemui Umar bin Abdul Aziz.Diaberkata, "'Wahai Amirul Mukminin,
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sesungguhny^ parakhalifah yang datang sebelummu memberikan kepada
kami kebutuhAn-kebutuhan kami, namun kini kau cegah itu dari kami
padahal kami, memiliki sanak famili dan sawah ladang. Apakah kau izinkan
saya untuk keluar ke ladangku sehingga saya bisa menutupi kebutuhan sanak
keluargaku?"

LJmar bin Abdul Azizberkata, "Sesungguhnya orang yang paling
dicintai di antara kamu adalah orang yang dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya."

Kemudian dia menambahkan, "Banyaklah mengingat mati, jika kamu
berada dalam kesempitan hidup, maka kamu akan merasa lapang dengan
mengingatnya,danjika berada dalam kelapangan hidup, maka kamu akan
merasa sempit dengan mengingatnya. "

Furat bin As-Saib berkata; "IJmar bin Abdul lyzizberkata kepada
istrinya Fathiman binti Abdul Malik -dia memiliki perhiasan berupa mutiara
yang sangat indah-, "Pilihlah olehmu, kau kembalikan harta perhiasan ini ke
Baitul Mal atau kau kau izinkan meninggalkanmu untuk selamanya. Sebab
saya sangat benci jika saya, kamu dan perhiasan ini (mutiara-mutiara) berada
dalam satu rumah."

Istrinya menjawab, Saya memilih kamu daripada mutiara ini, bahkan
jika lebih dari itu pun saya tetap memilih kamu."

Kemudian dia memerintahkan salah seseorang untuk membawa
perhiasan istrinya itu ke Baitul Mal.

Saat IJmar bin Abdul Aziz meninggal dan Yazid bin Abdul Malik
menggantikannya, dia berkata kepada Fathimah, "Jika kau mau, saya akan
ambil perhiasan-perhiasanmu itu kembali."

Fathimah berkata, "Tidak, tidak mungkin itu saya lakukan. Bagai-
mana mungkin saya menyatakan relapadasaat dia masih hidup namun saya
menarik kerelaanku di saat dia sudah meninggal."

Abdul AzizbinlJmar bin Abdul Azizberkata; "Beberapa orang
bawahan IJmar bin Abdul Aziz menulis surat kepadanya; Sesungguhnya
kota telah rusak. Jika Amirul Mukminin memberikan kepada kami sejumlah
uang agar kami memperbaiki kota itu, maka akan kami lakukannya itu."

LImar membalas surat tadi; "Jika kamu membaca surat ini, maka
jagalah kota iru dengan cara kau berlaku adil dan bersihkanlah jalan-jalannya
dari kezhaliman. Karena itulah sebenar-benar perbaikan.'Wasaalam."

Ibrahim As-Sakuni berkata, bahwa IJmar bin Abdul ltzizberkata,
"Saya tidak pernah berdusta sejak saya tahu bahwa dusta itu akan men-
datangkan bencana bagi pelakunya. "

Qais bin Jubair berkata: Perumpamaan IJmar di kalangan Bani
Umayyah adalah laksana seoranB mukmin yangada di tengah-tengah
keluarga Fir'aun.
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Maymun bin Mahran berkata; "sesungguhnya Allah memelihara
manusia dengan mengutus para nabi. Sebagaimana dia memilih mereka

dengan menjadikan IJmar bin Abdul Aziz sebagai khalifah mereka."

\(ahab binMunabbihberkata; "Jikadi dalam umat ini adaAl-Mahdi,
maka lJmar bin Abdul Azizlahorangnya."

Muhammad bin Fadhalah berkata; "Abdullah bin Umar bin Abdul
Azizpernahmendatangi seorang pendeta di sebuah pulau. Pendeta itu turun
menemuinya, padahal hal tersebut sama sekali tidak pernah dilakukannya
kepada orang lain. Lalu dia berkata, "Tahukan kamu mengaPa saya turun
menemuimu?"

Abdullah menjawab, "Tidak! "
Dia berkata, "Atas hak ayahmu! Sesungguhnya saya mendapatkan dia

laksana bulan Rajab dalam bulAn-bulan Haram."

Abu Aynrb bin Suwaid menafsirkannya secara berturut-turut: Dzul

Qa'dah, Dzul Hijjah dan Muharam adalah Abu Bakar, IJmar dan lJtsman.

Sedangkan Rajab yang terpisah adalah Umar bin Abdul Aziz.

Jisr Al-Qashshab berkata; "Saya melihat serigala dan kambing hidup
damaidi masa pemerintahan tlmar bin Abdul Aziz. Lalu saya katakan,
"subhanallah! Sirigala sama sekali tidak berbahaya berada di tengah-tengah

kambing? p.t gg.-bal, berkata; "Jika kepalanya baik, maka semua jasad pun

tidak akan menderita sakit apa-apa."

Malik bin Dinar berkata; "Tatkala I-Imar bin Abdul Azid menjadi

khalifah, parapenggembala dombadan kambing berkata, "Siapa orang saleh

yang kirimenjadi khalifah umat ini? Keadilannya telah mencegah serigala-

serigala untuk memakan domba-domba kami."

Musa bin A'yun berkata; "Kami pernah menggembalakan domba-

domba di Karman pada masa pemerintahan lJmar bin Abdul Aziz.Saat
itulah 

^ntaraserigala 
dan domba berada di satu temPat. Pada suatu malam

kami mendapatkan seekor serigala telah memangsa seekor domba. Maka saya

katakan, "Paiti lelaki saleh itu kini telah meninggal. Lalu mereka mengaitkan

kejadian itu dengan hari kematian lJmar bin Abdul Aziz ternyata dia
memangmeninggal di malam saat serigala mulai memakan domba."

Al-\(alid bin Muslim berkata; "Telah sampai kepada kami seorang

yangberasal dari Khurasan, dia berkata, "Dalam sebuah mimpi saya melihat

,"r*r"rg darang kepada saya; "Jika orang yang di kepalanya ada luka dari

kalangan Bani Mirwan telah berkuasa, maka pergilah kamu dan baiatlah dia

karena sesungguhnya diaadalah seorang pemimpin yang adil."

Sejak peristiwa itu saya selalu menanyakan seriap ada pergantian
khalifah, hingga akhirnya umar bin Abdul Aziz naik menjadi khaifah. Pada

saat itulah orang itu datang selama tiga kali kepada saya. Lalu saya berangkat

dan saya membaiatnya.
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Dari Habib bin Hindun Al-Aslami berkata; "Sa'id bin Al-Mus ayyib
berkata, "Khalifah itu adalah tiga orang: Abu Bakar,IJmar dan Umar bin
Abdul Lzizt"

Saya katakan kepadanya, "Abu Bakar dan LImar kami telah menge-
tahuinya. Lalu siapa yang kamu maksud dengan I-Imar bin Abdul Aziz?"

Dia berkata, "Jika saya hidup, niscaya saya sampai pada masa peme-
rintahannyadan jika sayameninggal, makadiaakan ada setelah kamu."

Sa'id bin Al-Musayyib meninggal sebelum kekhilafahan Umar bin
Abdul Aziz.

Ibnu 'Awn berkata; "Jika Ibnu Sirin ditanya tentang bersemir
(mengecet rambut), maka dia akan selalu menjawab, "Imam hidayah

-maksudnya LJmar bin Abdul Aziz-melarang itu."
Al-Hasan berkata, "Jika Al-Mahdi itu ada, maka itu adalah LImar

bin Abdul Aziz.Jika tidak, maka tidak akan ada Al-Mahdi selain Isa bin
Maryam."

Malik bin Dinar berkata; "Orang-orang sama-sama mengatakan
bahwa Malik bin Dinar adalah seorang yang zuhud, padahal orang yang
zuhud adalah IJmar bin Abdul Aziz."

Yunus bin Abi Syaib berkata; "Saya pernah melihat I-Imar bin Abdul
Aziz saat sebelum menjadi khalifah. Saya melihat tali celananya masuk ke
dalamperutnya yang besar. Namun ketika dia menjadi khalifah, dia sangat kurus.
Bahkan jika saya menghitung jumlah rulang rusuknya tanpa menyentuhnya,
maka pastilah saya bisa melakukannya."

Anaknya yang bernama Abdul Aziz berkata; "AbuJa'far Al-Manshur
bertanya pada saya, "Berapajumlah kekayaan ayahmu saat diserahkan
p adany a kendali khilafah ? "

Saya katakan, "Empat puluh ribu dinar?"
Dia bertanya,*Lalu berapa kekayaan ayahmu saat dia meninggal

dunia?"
Saya katakan, "Empaf ratus dinar. Itupun kalau belum berkurang."
Maslamah bin Abdul Malik berkata; "Saya datang menjenguk lJmar

bin Abdul A ziz saet dia sedang sakit. Saya melihat pada rubuhnya menemp el
baju yang sangat kotor. Saya katakan pada Fathimah bin Abdul Malik,
"Tidakkah kau cuci bajunya?"

Dia berkata, "Demi Allah, dia tidak memiliki pakaian lain selain
pakaian tersebut."

Abu Umayyah Al-Khashy, pelayan IJmar, berkata; "Saya datang
menemui istri Umar bin Abdul Aziz dan dia memberiku makan siang dengan
kacang adas. Saya katakan kepadanya, "Apakah setiap hari tuan makan
dengan kacang adas?"
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Dia menjawab, "W'ahai anakku, inilah makanan tuanmu, Amirul
Mukminin setiap harinya."

Abu Umayyah berkata; "lJmar bin Abdul Aziz pernah masuk ke

dalam satu kamar mandi. Tiba-tiba kamar mandi itu rusak dan dia mem-
perbaikinya sendiri."

Dia juga berkata; "Tatkala kematiannya telah menjelang dia me-

ngutus saya untuk membawa uang satu dinar dan memberikannya kepada

pinduduk sebuah desa. Dia berkata, "Jika kalian mau menerima uang ini
iebagai bayaranatas tanah tempat kuburku, maka saya akan menetap di
tempat ini. Jika tidak, maka saya akan pergi dari kalian."

Mereka berkata, "Andai kata kami tidak khawatir dia akan pergi dari
tempat ini, pasd kami tidak akan mau menerima uang tersebut."

'Awn bin Al-Ma'mar berkata; "IJmar masuk menemui istrinya. Dia
berkata, "'Wahai Fathimah, apakah kapnu punya uang satu dirham untuk
membeli buah anggur?"

Fathimah berkata, "Tidak! Lalu apakah engkau juga tidak memiliki
uang satu dirham sekadar untuk membeli buah anggur wahai Amirul
Mukminin?"

Umar bin Abdul Azizberkata, "Ini semua jauh lebih ringan daripada
melepaskan rantai-rantai di Hari Kiamat."

Istrinya Fathimah berkata, "Saya tidak pernah melihatnya mandi
karena junub atau karena mimpi seiak dia menjadi khalifah hingga dia
meninggal."

Sahl bin Sadaqah berkata; "Tatkala [Jmar bin Abdul Lziz menjadi
khalifah, terdengar di rumahnya satu tangisan. Orang-orang bertanya
tentang tangisan itu."

Mereka berkata; "sesungguhnya Umar telah memberi pilihan
pada budak-budak wanitanya dengan berkata, "sesungguhnya kini ada

satu perkara penting yang ada di pundakku. Maka barangsiap a yang
menginginkan dirinya bebas akan saya bebaskan, dan barangsiapa yang
masih berada di sini, maka tinggallah, walaupun sebenarnya saya tidak
menghajatk annyalagi. Maka menangislah wanita-wanita itu sebagai rasa

kasihan padanya."
Fathimah, istrinya, berkata; "Jika dia masuk rumah, maka dia akan

berbaring di tempat shalatnya. Dia akan menangis dan demikian seterusnya

hingga dia tertidur. Setelah bangun dia akan menangis kembali. Demikianlah
apa yang dia lakukan sepanjang malam."

Al-\(alid bin Abi As-Saib berkata; "Saya tidak pernah melihat orang

yang lebih takut kepada Allah daripada Umar bin Abdul Aziz."
Sa'id Suwaid berkata; "Umar bin Abdul Aziz melakukan shalatJum'at

di masjid bersama orang banyak dengan baju yang bertambal di sana-sini.
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Salah seorang yang hadir berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
Allah telah mengaruniakan kepadamu kenikmatan. Mengapa tidak kau
pergunakan walau sekadar untuk berpakaian?"

IJmar bin Abdul Lziz tertunduk sebentar lalu dia mengangkat ke-
palanya ser ayaberkata, "sesungguhnya berlaku sederhana yang paling baik
adalah pada saat kiga kaya dan sebaik-baik pengampunan adalah saat kita
berada dalam posisi kuat."

Maymun bin Mahran berkata; "Saya mendengar lJmar bin Abdul
Azizberkata,'andaik^ta saya di antara kalian selama lima puluh tahun
sebagai khalifah, niscaya keadilan y^ng s^ya lakukan tidak akan pernah
sempurna. Sesungguhnya jika saya menyukai suatu urusan, maka saya
khawatir hati-hati kalian tidak sanggup menanggungnya sehingga saya

keluar dengan membawanya karena ketamakan kepada dunia dan jikahatimu
mengingkari hal ini, maka justru sayacondongkepadanya."

Ibrahim bin Maysarah berkata; "Saya katakan pada Thawus apakah
dia -yakni [Jmar bin Abdul Aziz-ituAl-Mahdi?"

Thawus berkam; "Dia itu memang Al-Mahdi (maksudnya memiliki
sifat-sifat Al-Mahdi), namun dia bukan Al-Mahdi yang hakiki. Sebab dia
belum menyebarkan keadilan kepada seluruh dunia."

LJmar bin Usaid berkata; "Demi Allah, IJmar bin Abdul Aziztidak
meninggal hingga seorang laki-laki datang kepada kami dengan seiumlah
harta dalam jumlah besar dan dia berkata, "Salurkan harta ini sesuai
kehendakmu. " Ternyata ddak ada yang berhak menerima harta itu. Sungguh
Umar telah membuat manusia berkecukupan."

Juwairiyah berkata; "Kami datang menemui Fathimah binti Ali bin
Abi Thalib. Dia memuji Umar bin Abdul Lziz dengan berkata, "Jika dia
masih ada di tengah kita, pasdlah kita tidak akan membutuhkan orang lain
selain dia."

'Atha'bin Rabah berkata; "Fathimah istri Umar bin Abdul Aziz
berkata kepada kami bahwa dia pernah menemui suaminya saat dia berada

di tempat sembahyangnya dengan air mata berlinang memenuhi janggutnya,
dia berkata, "V'ahai Amirul Mukminin, segala sesuatu itu adalah baru
adanyat"

Dia berkata, "'Wahai Fathimah, sesungguhn y a say a memikul b eb an

umat Muhammad dari yang hitam hingga yang merah. Dan saya memikir-
kan persoalan orang-orang fakir dan kelaparan, orang yang sakit dan yang
terlantar, orang yang tidak punya pakaian dan orang yang terisisihkan,
yang teraniayadanterintimidasi, yang terasing dan yang ditawan, yang tua
dan yang jompo, yang memiliki banyak kerabat, namun hartanya sedikit
dan orang-orang yang serupa dengan itu di seluruh pelosok negeri. Saya
sadar dan tahu bahwa Tuhanku akan menanyakan kelak di Hari Kiamat.

I
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Saya khawatir, saat itu saya tidak memiliki alasan buat Tuhanku. Maka
menangislah saya."

Al-Awza'i berkata; "sesungguhnya lJmar bin Abdul Aziz duduk
di rumahnya bersama dengan para pembesar Bani Umayyah. Dia berkata,
"Apakah i<alian senang, jika kalian saya jadikan seorang pimpinan
pasukan?"

Mereka berkata, "Mengapa kau tawarkan pada kami sesuatu yang
kamu sendiri tidak mengerjakannya?"

"Tidakkah kalian melihat hamparan temPat saya kini berada.
Sesungguhnya saya menyadari sepenuhnya bahwa i1{1n hancur dan

si.na. D"n srya tidak suka jika tempat itu dikotori oleh kaki-kaki kalian.
Lalu bagaimana mungkin akan saya jadikan kalian sebagai pemimpin dan

pengawas orang-orang. Tidak mungkin!Jangan harap itu terjadi!"
Mereka berkata, "Mengapa tidak? Bukankah kita memiliki hubung-

an kerabat? Bukankah kita juga berhak?"

Umar bin Abdul Aziz berkata, " Kamu sekalian dan orang yang paling
jauh yang berada di ujung dunia sana dalam pandanganku sama. Tidak ada

bedanya."
Hamid berkata; "Al-Hasan pernaH mendiktekan surat kepada saya

untuk lJmar bin Abdul Aziz. Dalam surat itu dia melaporkan tentang
keperluan dan kondisi keluarganya. IJmar bin Abdul Azizmemerintahkan

^gi, ^p^yane 
diminta oleh Al-Hasan segera dipenuhi."

Al-Awza'i berkata; "Jika Umar bin Abdul Azizmau menghukum
seseorang, maka dia akan menahan orang itu selama tiga hari terlebih dahulu.

Ini dilakukan karena dia khawatir tergesa-gesa saat dia masih dalam keadaan

marah."

Juwairiyah binti Asma'berkata bahwa lJmar bin Abdul Azizberkata,
"sesungguhnya jiwaku adalah jiwa yang perindu. Oleh sebab itulah setiaP

kali diJdiberi suatu kenikmatan dunia, maka dia akan merindukan yang
lebih baik dan yang lebih utama. Dan tatkala sudah tidak ada lagi yang lebih
baik dari dunia, maka dia merindukan yang di atas sana, yakni Surga'"

'Amr bin Muhajir berkatq "lJang belanja Umar bin Abdul Aziz setiap

harinya adalah dua dirham."
Sedangkan Yusuf bin Ya'qub Al-Kahil berkata; "IJmar bin Abdul

Aziz memakii pakaian dari bula unta yang pendek. Sedangkan penerangan

rumahnya terdiri dari tiga bambu yang di atasnya ada hnah."
'Atha'Al-Khurasani berkata; "[Jmar bin Abdul Aziz memerintahkan

pelayannya untuk memanaskan air untuknya. Pelayannya itu memanaskan

,ir di drp"r umum. Kemudian lJmar bin Abdul Azizmemerintahkannya
untuk membayar setiap satu ruas kayu dengan satu dirham."

'Amr bin Muhajir berkata; "IJmar bin Abdul Aziz akanmenyalakan
lampu yang untuk umum jika itu berhubungan dengan kebutuhan kaum
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muslimin. Ketika urusan kaum muslimin selesai, maka dia akan me-
madamkannya dan segera menyalakan lentera miliknya sendiri."

Al-Hakam bin Umar berkata; "LImar bin Abdul Aziz memiliki tiga
ratus penjagadantigaratus pengaman. I-Jmar berkata kepada para penjaga-
nya, "Sesungguhnya saya memiliki penjaga untuk kalian, dan untukku juga
ada penjaga ajalku. Maka barangsiapa yang terap ingin ada di sini, tetaplah
dia di sini dan barangsiap a yang mau pulang, maka pulanglah kepada
keluarganya."

'Amr bin Muhajir berkata; "Suaru saat lJmar bin Abdul Azizpernah
menginginkan apel, kemudian ada salah seorang anggora keluarganya
memberinya apel. Lalu dia berkata, "Alangkah harum baunya! \7ahai
pelayan bawa dia kembali kepada orang yang memberikannya untukku,
dan sampaikan salam saya padanya. Serta jangan lupa katakan padanya;
'Sesungguhnya hadiah yanng kamu berikan telah sampai kepada kami
sebagaimana yang kami inginkan."

Saya katakan kepadanya, "'W'ahai Amirul Mukminin orang yang mem-
berimu hadiah itu tak lain adalah sepupumu sendiri dan salah seorang yang
masih memiliki hubungan kerabat yang sangat dekat denganmu. Bukankah
telah sampai kepadamu bahwa Rasulullah juga menerima hadiah yang
diberikan orang lain kepadanya?'

IJmar bin Abdul Azizberkata, "Celaka kamu, sesungguhnya hadiah
yang diberikan kepada Rasulullah adalah benar-benar hadiah, sedangkan
yang diberikan kepadaku ini adalah sogokan."

Ibrahim bin Maysarah berkata; "Saya tidak pernah melihat Umar bin
Abdul Aziz memukul seorang pun di masa kekhilafahannya kecuali seseorang
yangmenerima sesuatu dari Mu'awiyah,lalu diapukul orang itu dengan tiga
cambukan."

Al-Awza'i berkata; "Ketika LJmar bin Abdul Aziz memberhentikan
semua pemberian uang khusus bagi anggota keluarganya, mereka berusaha
untuk mempengaruhi Umar. IJmar berkata, "Hartayangad,apadaku tidak
akan cukup untuk kalian. Sedangkan mengenai harta kaum muslimin ini, maka
hak kalian sama dengan hak kaum muslimin yang ada di ujung dunia."

Abu Umar berkata; "IJmar bin Abdul Aziz menuliskan beberapa mlis-
an yang memutuskan pencabutan aturan yang dikeluarkan oleh Al-Hajjaj
karena berbenturan dengan aturan yang benar."

Yahya Al-Ghassani berkata; "Saar lJmar bin Abdul A ziz mengangkat-
ku sebagai pejabat di Mosul saya mendaparkan wilayah rersebut sebagai
wilayah yang paling banyak tindakan pencurian dan kej aharannya.Melihat
hal ini saya mengirim surat kepadanya menanyakan apakah saya harus
memperlakukan hukum denganprasangka dan tuduhan yang tak berdasar,
lalu kami menghukum mereka atau kami memberlakukan hukum dengan
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fakta-fakta dan keterangan yang jelas sebagaimanayangadadi dalam Sunnah

Rasulullah?"
Dia menulis surat balasan kepada saya yang berisi perintah agar saya

melakukan proses hukum berdasarkan fakta dan sesuai dengan sunnah
Rasulullah. Jika kebenaran tidak juga memberikan perbaikan kepada
mereka, maka jangan harap mereka akan menjadi baik.

Yahya berkata lebih lanjut; "Tatkala saya melakukan apa yang dia
perintahkan, ternyata saya mendapatkan Mosul menjadi satu wilayah yang
paling sedikit pencurian dan kejahatanrrya."

Raja' bin Hawyah berkata; "Saya pernah bersama lJmar bin Abdul
Aziz di suatu malam. Lentera yang dipakai ternyata padam. Saat itu ada

seorang pemuda yang tidur di sampingnya. Apakah saya harus membangun-
kan pemuda itu?"

Dia berkata, "Jangan, tidak usah!"

Saya katakan, "Apakah sayasajayang akan bangun dan menyalakan
kembali lentera itu?"

Dia berkata, "Bukanlah perilaku terhormat jika ada tuan rumah yang
menyuruh tamunya untuk melayaninya."

Dia berdiri ke tempat minyak kemudian memperbaiki lentera yang
padam tadi dengan tangannya sendiri lalu kembali ke tempat.

Na'im, juru tulisnya, berkah bahwa I-Imar bin Abdul Azizberkata:
"Sesungguhnyayangmencegahku untuk banyak bicara adalah karena rasa

khawatirku untuk membanggakan diri. "
Makhul berkata; "Saya berani bersumpah dengan sumpah yang benar,

bahwa saya tidak pernah melihat seorang pun yang lebih takut kepada Allah
daripada Umar bin Abdul Aziz."

Sa'id bin Abi'Urubah berkata; "Jika kematian disebutkan di muka
IJmar bin Abdul Aziz, maka b ergetarlah sendi- s endi ny a J'

'Atha' berkata; "setiap malam LJmar bin Abdul Aziz mengumpulkan
para fukaha'. Mereka mengingat mati dan hari Kiamat, kemudian semua-

nya menangis hingga seakAn-akan di tengah-tengah mereka ada sesosok
jenazah."

Ubaidillah bin Al-'Iraz berkata; "IJmar bin Abdul Aziz berkhutbah
di Syam di depan kita di atas mimbar yangterbuat dari tanah. Dia ber-
kata, "'Wahai manusia, perbaikilah perbuatan-perbuatan kalian yang
rahasia, maka yang terang-terangan akan menjadi baik. Berbuatlah
untuk akhiratmu, maka Allah akan mencukupkan kebutuhan duniamu.
Ketahuilah bahwa seorang lelaki antara dia dan Adam tidak memiliki se-

orang ayah yang melindunginya dari kematian saat kematian itu datang.

Wassalarnu'alaihum."
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\(rahib Al-\7adud berkata; "Bani Marwan datang bersama-sama ke
rumah Umar bin Abdul Aziz.Mereka berkata kepada anaknya yang ber-
nama Abdul Malik, "Tolong katakan kepada ayahmu bahwa sesungguh-
nya para khalifah yang datang sebelum dia memberikan kekhususan kepada
kami dan memberi uang kepada kami karena mereka mengetahui kedudukan
kami, sedangkan ayahmu kini telah menahannya untuk kami apa yangada
dalam genggaman tangannya. "

Kemudian Abdul Malik memberitahukan apa yang mereka katakan
itu kepada ayahnya. Setelah kembali, dia berkata pada Bani Marwan,
"Sesungguhnya ayahku berkata kepada kalian, 'Sesunggubnyd. sd.yd tahut
pada azab bariyang besar (hari Kiamat) jiha ahn mendurhakaiTuhanhu.'"
(dia mengutip firman Allah pada surat Al-An'aam: 15).

Al-Awza-'i berkata bahwa I-Imar bin Abdul Azizberkata, "Ambillah
pendapat dari orang-orang yang jujur yang datang sebelum kamu, dan
janganlah kamu mengambil pendapat orang yang berseberangan dengan
mereka. Sebab orang-orang yang jujur sebelurn kamu itu lebih baik dan
lebih tahu darimu.

Dia juga berkata bahwa Jarir datang menemui [Jmar bin Abdul
Aziz. Dia lama menun ggu di depan pintunya. Namun dia tidak j u ga datang
menemuinya. Lalu dia menulis surat kepada'Aun bin Abdullah, seorang
yang memiliki hubungan sangat dekat dengan IJmar. Dalam surat itu dia
menuliskan satu sajak yang berbunyi sebagai berikut:

" Wab ai p emb aca s urat y ang rneinancan gkan tudung kepahny a

ini zarnanmu sedangkan zamanku telab berlalu sudab
Sampaihan sahm hepada hbaffib jika hamu nanti menjurnpainya
ahu telah lama rnenunggu bagaihan orang terbelenggu"

Juwairiyyah bin Asma' berkata; "Tatkala LImar bin Abdul Aziz
naik sebagai khalifah, Bilal bin Abu Burdah datang menemuinya dan
menyampaikan selamat kepadanya, lalu berkata;'Barangsiapa- y^ng
kekhilafahannya telah membuatnya terhormat, maka engkaulah yang
membuat kekhilafahannya begitu terhormat. Barangsiap a yaigmenghiasi
kekhilafahan, maka kekhilafahan pun menghiasai dirinya. Engkau laksana
yang dikatakan oleh Malik bin Asma':

o Kau menamb ab he h aruman di atas lee b aruman
dimana ora.ng- ord.ng y a.ng s ep ertimu, dimana ?

Jiha rnuti.ara mengbiasi kemolekan wajah
maha anj abmu telab memb uat mutiara menj adi indah'
Ja'unah berkata; "Saat Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz me-

ninggal, IJmar memujinya. Ja'unah berkata, "Apakah jika dia hidup, kau
akan mewasiatkan agar diamenjadi penggantimu ? "

Umarberkata, "Tidak!"
Dia berkata, "Lalu mengapa kau memujinya?"
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Umar berkata, "Sebab saya khawatir jika saya mengangkatnya, maka
dia akan dihormati sebagaiman a ayahny adihormati. "

Ghassan meriwayatkan dari seseorang dari Bani Azid dia berkata, "Ada
seoranB laki-laki berkata kepada lJmar bin Abdul Aziz, "Wahai Amirul
Mukminin, berilah saya nasehat!"

Umar berkata, " Saya nasehatkan kepadamu agar bertakwa kepada Al I ah

dan hendaknya kamu mendahulukan Allah atas semua kepentinganmu,
niscayaAllah menjadikan bebanmu terasa ringan, dan kamu akan mendapat
pertolongan dari-Nya. "

Abu 'Amr berkata; "Anak perempuan lJsamah binZaid datang me-
nemui Umar bin Abdul Aziz. Dia bangkit dan datang menjemputnya. Lalu
dia dudukkan anak Usamah itu di tempat duduknya di sampingnya. Dia
tidak membiarkan satu keperluan yang dibutuhkan oleh anak Usamah iru
kecuali dia memenuhinya. "

Al-Hajjaj bin'Anisah berkata; " Orang-orang Bani Marwan berkumpul,
lalu mereka berkata, "Andaikata kita mendatangi Amirul Mukminin,lalu
kita ungkapkan kepadanya gurauAn-gurauan segar hingga dia merasa
senang kepada kita."

Kemudian mereka menemui lJmar. Salah seorang di antara mereka
berbicara dengan kata-kata yang lucu. IJmar melihat kepada orang itu, dan
orang itu pun tetap melanjutkan gurauannya. Umar berkata, "Apakah untuk
tujuan ini kalian datang berkumpul dan datang menemuiku, dengankata-kaa
yang rendah dan mewariskan kedengkian ? Ketahuilah ! Jika kalian in gin
berbicara, maka ambillah dari Kitab Allah. Jika tidak, maka dengan hadits
Rasulullah dan jika tidak, maka dengan makna-makna hadits Rasulullah."

Iyas bin Mu'awiyah bin Qurrah berkata; "Saya tidak pernah menyeru-
pakan Umar bin Abdul Azizkectali dengan seorang tukang yang sangat ahli
dalam peke qaannyayang tidak memiliki alat-alat untuk bekerja. Artinya dia
tidak memiliki banyakpendukung yang seide dengannya."

tlmar bin Hafsh berkata bahwa IJmar bin Abdul Aziz pernah
berkata, "Jika kamu mendengar seorang muslim mengatakan satu kata,
maka janganlah kamu membawa kata-katanya itu kepada penafsiran yang
jelek selagi kamu mendapatkan celah untuk menafsirkannya kepada yang
baik."

Yahya Al- Ghassani berk ata; " U mar bin Abdul Aziz p er nahmelarang
Sulaiman bin Abdul Malik untuk membunuh orang-orang Haruri.3 Dia
berkata, "Coba kalian penjarakan orang-orang itu hingga mereka ber-
hubat."

Sulaiman datang dengan seorang Haruri. Sulaiman berkata, "Bicara-
lah!"

3. Saat itu Sulaiman menjabatsebagai khalifah, sedangkan Umarbaru menjabat sebagaigubomur. Haruriadalah

namaiulukan kelompok khawarij yang dinisbatkan pada markasnya di desa Harura, Ed.
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Haruri itu berkata, " Apayangharus saya katakan wahai orang fasik
anaknya orang fasik?"

Sulaiman berkata, "Saya akan adukan hal ini kepada Umar bin
Abdul Aziz."Tarkala lJmar datang, dia berkata, "Dengarlah olehmu apa
yang dikatakan oleh orang ini." Haruri tadi mengulangi ucapannya yang
dikatakan kepada Sulaiman.

Sulaiman berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, " Bagaimana pendapat-
mu tentang orang ini?"

Umar diam. Sulaiman berkata lagi, "Saya inginkan kau sekarang juga
mengatakan bagaimana pandanganmu tentang orang ini?"

tlmar berkata, "Saya melihat bahwa cacilah dia sebagaimana dia
mencacimu!"

Sulaiman berkata, "Persoalan tidak semudah itu!" Lalu Sulaiman
menyuruhpengawalnya agar orang tadi dipenggal kepalanya.

IJmar kemudian keluar dari tempat itu. Dia bertemu dengan Khalid
seorang pengawal khalifah. I(halid berkata, "'Wahai lJmar bagaimana kamu
mengatakan kepada khalifah agar dia mencaci seseorang sebagaimana
orang itu mencacinya? Demi Allah, saya memperkirakan bahwa dia akan
menyuruhku untuk memenggal kepalamu."

IJmar berkata, "Ap" yang akan kau lakukan jika dia benar-benar
menyuruhmu untuk melakukan hal itu?"

Pengawal itu berkata, "Demi Allah, pasti saya lakukan!"
Saat IJmar bin Abdul Azizmenjabat sebagai khalifah, Khalid datang

menemui IJmar dan dia bertugas sebagai pengawal. Llmar berkata kepada
Khalid, 'Letakkan pedang itu!" Lalu dia berkata, "Ya Allah, saya telah
mencopot pedang itu dari Khalid dan saya memohon kepada-Mu janganlah

Engkau angkat pedang itu untuk selamanya!"
Kemudian Umar melihat siapa yang sekiranyapantas untuk menjadi

pengganti Khalid. Kemudian dia memanggil'Amr bin Muhajir Al-Anshari
seraya berkata, ''Wahai 'Amr, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa antara
saya dan kamu tidak ada hubungan kekerabatan kecuali kerabat dalam
Islam. Namun saya mendengar bahwa kau banyak membaca tyat-ayat
Al-Qur'an, dan saya melihat kau melakukan shalat di satu temPat yang
kau kira tidak ada seorang pun yang dapat melihatmu: Saya melihat kau
melakukan shalat dengan baik. Sedangkan engkau adalah seorang dari
golongan Anshar. Ambillah pedang ini dan sejak saat ini kau kuangkat
sebagai pengawalku."

Syu'aib berkata; "Dikatakan kepadaku bahwa Abdul Malik bin Umar
bin Abdul Aziz datang menemui ayahnya. Dia berkata, "Wahai Amirul
Mukminin, ap^yangakan engkau jawab di hadapan Tuhanmu di Hari
Kiamat nanti jika Dia menanyakan kepadamu; 'Mengapa kau melihat bid'ah
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namun kau tidak membasminya, dan kau melihat sunnah, namun ddak
menghidupkannya?"

IJmar berkata, "semoga Allah memberi rahmat-Nya kepadamu dan

semoga Allah memberimu ganjaran.'Wahai anakku, sesungg-ufrnya kaummu

telah irelakukan perbuatan dalam agama ini sedikit demi sedikit dan sehelai

demi sehelai, dan jika saya ingin melakukan pembasmian terhadap apa

yang mereka lakukan, maka saya tidak merasa aman bahwa tindakan saya

ini a"kan menimbulkan bencana dan pertumpahan darah dan mereka akan
menghujat saya. Demi Allah hilangnya dunialagi saya jauh lebih ringan

darip-adaha*r t.rt,.r-pah darah disebabkan oleh tindakanku. Ataukah kau

tidak rela jika datang suatu hari, dimana ayahmu mampu membasmi bid'ah
dan menghidupkan sunnah?"

Ma'mar berkata bahwa lJmar bin Abdul A-ziz pernah berkata,
"sungguh beruntung orang yang terhindar dari riya, kemarahan dan rasa

tamak."
Arthat bin Al-Mundzir berkata; "Dikatakan kepada Umar, "Alangkah

baiknya jika engkau mengambil seseorang sebagai pengawalmu yang

selalu menjaga makanan dan minumanmu!"
LImar berkata, 'Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa rasa takutku

bukan hanya kepada Hari Kiamat, maka janganlah Engkau pedulikan rasa

takutku!"
Adi bin Al-Fadl berkata; " Saya mendengar Umar bin Abdul Azizbet-

kata saat berkhutbah, " Wahai manusia hendaknya kalian takut kepada Allah,
dan mintalah densan soDan. Sebab walau rizki kalian ada di puncak zunungdan mintalah dengan sopan. Sebab walau ian ada di puncak gunung

atau di perut bumi, niscaya dia akan datang kepadamu!"

Azhar berkata; "Saya melihat IJmar bin Abdul Aziz sedang ber-
khutbah dan di bajunya ada tambalan."

Abdullah bin Ala' berkata; "Saya mendengar I-Jmar bin Abdul Aziz
berkhutbah dalam satu pertemuan dengan satu khutbah yang dia buka

dengan mengulang-ulang tujuh kalimat:

o z ., toi ,l o )., | ,., tr..,oI, t., .,o1, ,',,I 
A _1;jfu,,3L;*inl ))f ,t dJl{ )JrrJ otn;:;1ura*i1 oJ*

,-,;-'r1 .' 
t ' 'i

-r<-:,tr aJ 6:La fi'Je ;'t'l) l; * ar .re u rijv;i oG*,

& J i;r, i':; (ruJ i,i, i t;;,t'i;r.i,r'yt at,t :t1
L .(J J J

o" '' c' o/";' oit;',iar 
+i ,:;'n;tibl.,5-f & l*e:,'" iS ut t J JJ

'segala puji bagi Alah, hami memuji, minta pertolongan leEada-
Nyi, hami berlindung hepada-Nya dari leejahatan nafsu angleara

kami dan dari hejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapd ydng
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Allab bei petunjuk, maka tidak akan ada yang bisa rnenyesatleannya,

dan barangsiapa yang Allah sesathan, maka tidak ahan ada orang
y dn g m d.tnP u me mb eriny a p e tunj ule. S ay a b e r s ale si b ah an tia da t ub an

selain Allab dan Muhammad adalab hamba Allah dan Rasul-Nya.
Barangsiapa yang tddt kEadd. Allab d.an Rasul-Nya, maka dia telah

rnendapat jahn yang lurus dan barangsi.apa yang melakukan malesiat

h ep a da Alhh dan Ras ul' N y a, mak a dia t e lab b en ar- b enar ters e s at.'
Kemudian dia memberi nasehat kepada hadirin agar bertakwa kepada

Allah. Kemudian dia menguraikan khutbahnya dan akhirnya menutuP

khutbah dengan firman Allah yang berbunyi:

g-'ir i,l7il fA a i,EJ I Gl {t V-i tji c:W,fi
.(.r:7r I@ {)i ifiri} xYlY; z )-2.ri

sr. rJl

" Katahanlab,' H ai h amb a- b amb a- K u y an g m e lamp aui b ata s te r -
hadap diri mereka sendiri, jangankh kamu berputus asa darirabmat
Allah. Sesunggubnya Allah nt engarn?,tni dosa-dosa. sent'uanya.

Sesunggubnya Dialab Yang Maba Pengampun hgi M ah a Penyayang.' "
(Lz-Zwar:53).
Hajib bin Khalifah Al-Burjumi berkata; "Saya menyaksikan lJmar

bin Abdul Aziz sedang berkhutbah saat dia menjabat sebagai khalifah.
Dalam khutbahnya dia berkata; "Ketahuilah bahwa aPayangdilakukan
Rasulullah dan kedua sahabatnya, maka itu adalah agama yang kami
ambil darinya dan kami berhenti sampai batas itu. Sedangkan hal-hal yang
disunnahkan oleh selain mereka, maka kami akan melihat terlebih dahulu
dan menangguhkannya."

Semua riwayat di atas diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam
kitabny a H ily at Al- Aailiy a'.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibrahim bin Abi'Aylah dia berkata;
"Kami datang menemui IJmar bin Abdul Azizpada sebuah hari raya. Orang-
orang yang datang kepadanya mengucapkan salam dengan imbuhan:

osemoga Allah menerima antalan kita dan amalan anda, wabai
Amirul Mukminin."
IJmar menjawab salam mereka dan tidak mengingkari apa yang

merekaucapkan.
Saya katakan bahwa ini adalah dalil dari ucapan selamat pad ahari raya,

bulan ataupun tahun.
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Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Ja'unah dia berkata; "IJmar bin
Abdul Aziziengangkat'Amr bin Qais sebagai pejabat di Ash-Shaifah.
Dia berkata kepada pej"b"t barunya tersebut, "Terimalah orang yang baik
dari mereka dan ampunilah orang yang jahatnya. Janganlah kamu berada

di bagian paling depln di kalangan mereka, sehingga kamu dibunuh, dan
jangan puL menladi orang yang berdiri di bagian paling belakang, sehingga

k"-, akan gagal. Jadilah ditengah-tengah dimana temPatmu kelihatan dan

suaramu bisa terdengar."
Dia juga meriwayatkan dari As-Saib bin Muhammad dia berkata: Al-

Jarrah bin ebdullah menulis surat kepada lJmar bin Abdul Aziz sebagai

berikut; "sesungguhnya orang-orang Khurasan adalah orang-orangyang
bandel dan sulit untuk diatur kecuali dengan pedang dan cemeti. Jika Amirul
Mukminin mengijinkan aku untuk memerinah mereka dengan pedang dan

cemeti, maka akan saya lakukan."
IJmar membalas surat Al-Jarrah tersebut sebagai berikut; " ArnmA

Ba'du.Telah sampai surat yang kau kirimkan kepadaku yang menyebut-
kan bahwa penduduk Khurasan tidak mungkin bisa diatur kecuali dengan
pedang dan cemeti. Namun saya yakin bahwa apayangkamu katakan itu
adalahtohong. Mereka pasti bisa diatur dan diperbaiki dengan keadilan dan
kebenaran. Maka sebarkanlah itu di antara mereka. W'assalam.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Umayyah binZaidAl-Qurasyi dia

berkata; "setiap kali Umar mendiktekan kata-katany^ kepada juru
tulisnya, maka dia selalu mengatakan, "Ya Allah aku berlindung kepada

Allah dari kejahatan lisanku."
Dari Abu Shaleh binJubair dia berkata; "Adakalanya say^ mengu-

tarakan sesuatu yang membuat IJmar bin Abdul Aziz marah, maka akan

saya katakan kepadinya bahwa di dalam Al-Kitab ada tertulis: Takutlah
kamu akan kemarahan seorangraiayangberusia muda. Dengan ini, maka

dia akan reda marahnya."
Setelah iru dia berkata k epadasaya,"Tidak ada halangan bagimu wahai

Shaleh untuk mengulan gi apa y angkamu katakan jika kamu mau. "
Dari Abdul Halim bin Muhammad Al-Makhzumi dia berk ata;"larir

bin'Athiyyah Al-Khathafi datang menemui IJmar bin Abdul lvziz.Dia
ingin mengatakan sesuatu, namun lJmar mencegahnY!.Diaberkata, "Apa
yang inginsaya katakan adalah untuk menyebut Rasulullah."

Maka Umar berkata, "Jika itu yang ingin kau katakan, maka katakan-

lah."
Abdul Halim kemudian berkata,

" S e sungguh ny a D z at Y ang men gutn s M ub amrna d

rnenjadihan khaffib untule memimpin dengan adil
M e n ge rnb alile an h e z h aliman p a d a p o s isi y an g b ah

s e te lah s e b e lurnny a dite lantarhan s e enakny a
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Allab menurunlean keutajiban d.alam Kitab Al-Qur'an
untuh Ibnu Sabil, orangfaleir dan leerabat
Sesunggubnya ahu inginhan darimu kebaihan segerd

har ena j iut a s en ang h ep ada h, e s e geraan o

IJmar bin Abdul Azizberkata kepadanya," Apayang kamu kata-
kan benar adanyadi dalam Kitab Allah."

Dia berkata, "Benar wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya saya ini
adalah Ibnu Sabil."

Mendengar itu, IJmar mennrruh pelayannya untuk memberikan uang
kepadanya sebanyak lima puluh dinar.

Dalam Atb-Tbuyuriyyat diceritakan bahwaJarir bin Utsman Ar-
Rahabi bersama dengan ayahnyadatang menemui IJmar bin Abdul Aziz.
I-Jmar menanyakan kepadanya tentang kondisi anaknya,lalu dia berkata:
"Ajari anak saya tentang Al-Fikh Al-Akbar?"

Jarir berkata, "Apakah Al-Fikh Al-Akbar itu?"
LImar berkata, "Qana'ah (puas dengan semua pemberian Alah) dan

mencegah perlakuan jahat. "
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tafsirnya dari Muhammad

bin Ka'ab Al-Qurazhi dia berkata; "IJmar bin Abdul Aziz memanggil saya,
kemudian dia berkata, "Katakan kepada saya apakah keadilan itu."

Saya katakan, "Kau telah bertanya satu perkara yang besar. Jadilah
engkau kepada anak kecil laksana seorang ayah, dan kepada orang rua laksana
seorang anak kecil, sedangkan kepada yang sebaya laksana seorang saudara,
demikian juga kepada kaum wanita. Berilah manusia sanksi sesuai dengan
kesalahan yang dia lakukan, dan sesuai dengan jasad mereka. Dan janganlah
kamu memukul seseorang dengan satu cemeti pun karena kemarahanmu,
sehingga kamu akan dianggap sebagai orang yang melampaui baras."

Abdur Raziq dilam Musbannafnya meriwayatkan dari Az-Zthri
bahwa lJmar bin Abdul Azizberwudhu setelah makan daging,t bahkan
berwudhu setelah makan gula.

Dari \Uflahib diceritakan bahwa lJmar bin Abdul Azizberkata,
Barangsiapa yangmenganggap bahwa ucapannya adalah bagian dari
amalnya, maka dia akan sedikitbicaranya."

Adz-Dzahabi berkata; "Ghaylan Al-Qadar muncul di zaman
kekhilafahan lJmar bin Abdul Aziz. Kemudian dia mengajaknya agar
bertobat. Ghaylan berkata, "Saya tersesat namun telah kau runjuki saya. "

IJmar bin Abdul Azizberkata,"Ya Allah jika dia berkara benar,
maka beri petunjuklah dia, dan jika tidak, maka saliblah kedua tangan dan
kakinya."

4. Pada awAl-awal lslam memakan daging yang dibakardianggap membatalkan wudhu tetapi kemudian dihapus
meniadi tidak membatalkan wudhu, Ed.
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Pada masa pemerintahan Hisyam bin Abdul Malik kedua tangan dan
kakinya dipotong. Dan dia disalib di Damaskus.

Yang lain berkata; "Orang-orang Bani Umayyah selalu mencaci Ali
bin Abi Thalib dalam khutbah-khutbah mereka. Tatkala IJmar berkuasa,
dia melarang semua orang untuk mencaci maki Ali dan pelarangan itu
diberlakukan pada semua bawahannya. Dia mengganti caci maki itu dengan

membaca firman Allah,

i,*;fi ,f ,y; iA ,s> ,tiq\5 ;,j;li,i-, )3\,::Y-'ilLy

{r. ,.p,y@<-i;:i ui3"&J.,;tv fuli3
"sesangguhnya Allah menyurub (kamu) berlahu adil dan berbuat
hebajihan, rnemberi kepada leaum kerabat. Dan Allab melarang
dari perbuatan keji, hernunglearan dan permusuban. Dia memberi
pengaj aran hepadamu agar kamu dapat mengambil pelaiaran."
(An-Naht90)
Hingga kini bacaan ayat ini meniadi penutup khutbah para khatib

Jum'at.
Al-Qali berkata dalam kitabnya Al-Amali; "Abu Bakar bin Al-

Ambari berkata kepada kami, Ahmad mengatakan kepada kami bahwa
Umar berkata sebelum dia menjadi khalifah:

" C egah lab b atimu dari asmara

dan daritakluh kepada bauanafsu
D emi, s e s un ggu ub ny a p ad'a ub an

ada le e j e las an dan p emisab an

J iha leaa rnamp u m engamb il p e laj aran
seb againtand. ora.ng-orang y ang b erahal
Sampaihapan kau tidah akan sadar

hingga hapan, dan hingga hapan?

Apahah hingga hau dise b ut renta
dan tah kgi menyandang gelar pemuda?

Masa-masa mudamu ahan masnab

sedanghan hau tertauan kemasnaban

Itu sudab cukap sebagaiperingatan
bagi mereka yang sadar ahan dirinya"

Gatatan Kecil
Ats-Tsa'labi berkata dalam kitabnya Latbaif Al-Ma'arif; "IJmar bin

Al-Khathab adalah seorang lelaki yang berkepala botak. demikian pula
LJtsman, Ali, Marwan bin Al-Hakam,I-Imar bin Abdul Aziz. Setelah itu
tidak ada lagi khalifah yang botak.
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Zubair bin Bakar berkata; "seorang penyair berkata tentang
Fathimah bin Abdul Malik bin Marwan, istri IJmar bin Abdul Aziz,

"Anah hbalifah, sedangkan kakehnya juga hbalifuh
saudari para hbalifuh dan suaminya juga bbalifub"
Dia berkata; "Tak ada seorang perempuan yang memiliki nasab seperti

dia hingga zaman ini."
Sedangkan saya akan katakan; "Tak mungkin lagi.untuk dikatakan

kepada selain dia hingga masa kita kini berada."

Tentang Sakit dan Kematiannya
Ayyub berkata; "Dikaakan kepada Umar bin Abdul Aziz: Andaikata

kau datang ke Madinah, maka jika kamu mati, kamu pasti akan di kuburkan
diliang ke empat bersama Rasulullah dan para sahabatnya."

IJmar bin Abdul Azizberkata, "Demi Allah, jika Allah menyiksaku
dengan semua siksaan kecuali neraka lebih aku sukai daripada Allah
mengetahui bahwa aku merasa pantas untuk dikuburkan di samping
Rasulullah."

\flalid bin Hisyam berkata; "Dikatakan kepada Umar bin Abdul Aziz
pada saat dia sakit, *Apakah engkau tidak akan berobat?" Dia berkata,
"Saya tahu saat saya diberi minum racun. Andaikata kesembuhanku hanya
dengan mengusap daun telingaku atau dengan didatangkan kepadaku
minyak wangi dan saya angkat ke hidungku, maka saya tidak akan
melakukannya."

'Ubaid bin Hassan berkata; "Pada saat menjelang kematiannya,IJmar
bin Abdul Azizberkata, "Keluarlah kalian dari ruangan ini!" Kemudian
Maslamah dan Fathimah duduk di depanpintu. Orang-orangyangadadi
tempat itu mendengar dia berkata: "Selamat kepada wajah-wajah yang datang,

bukan wajah manusia dan jin. Kemudian dia membaca firman Allah:

'^.*,'*; Aa{j ,6-ir a gil'orirj_J ,}it&{ r,:-) i jit

{ rr :"r..;Jr }@ 'Ui\_
" N e gei akb irat it u, Kami j a dih an untuh or d.n g- or an g y an g tidah in gin
menyombonghan diri dan berbuat h,erusakan di(muha) bumi. Dan
hesudaban (yong baik) adalah bagi orang-orang ydng bertahwa.'
(Al-Qashash:83)
Kemudian suara tenang kembali,lalu mereka masuk kembali dan

ternyata mereka mendapatkan khalifah IJmar bin Abdul Aziz telah
meninggal.

Hisyam berkata; "Tatkala Umar bin Abdul Aziz meninggal, Al-Hasan
Al-Bashri berkata, "Telah meninggal seorang manusia terbaik."

I

l
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Khalid Ar-Rab'i berkata; "sesungguhnya kami dapatkan di dalam

Kitab Suci Taurat bahwa langit dan bumi menangis selama empat puluh hari
atas kematian tlmar bin Abdul Aziz.

Yusuf bin Mahik berkata: Tatkala kami meratakan tanah di atas

kuburan IJmar bin Abdul Aziz,tiba-tiba ada Kitab tipis yang turun dari

langit di dalamnya tertulis; "Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang, keselamatan dari Allah untuk Umar bin Abdul Aziz dari

siksa neraka."

Qatadah berkata: LImar bin Abdul Aziz menulis kepada yang akan

menjadi khalifah sesudahnya: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi

Maha Peny 
^yang.Dari 

hamba Allah Umar bin Abdul Aziz untuk Yazid bin
Abdul Malik. Keselamatan untuk kamu. Sesungguhnya memanjatkan puii
kepada Allah yang tidak ada tuhan selain Dia. Amma Ba'd.u.

Sesungguhrrya saya menulis surat wasiat ini pada saat saya sedang

sakit. Saya tahu bahwa saya bertanggung jawab terhadap orang yang saya

angkat sebagai penggantiku. Saya akan dihisab oleh Raja dunia dan akhirat.

Saya tidak bisa menyembunyikan apayangsaya lakukan. Jika Dia rela

t"ih"d"p apayangsaya lakukan, maka sungguh saya telah beruntung dan

saya akan ielamat dari kehinaan yang panjang. Dan jika Dia dia murka
kepada saya, maka alangkah celakanya saya saat menuju ke tempat akhirku.

Saya memohon kepada Allah yang tidak ada tuhan selain Dia semoga Dia
menyelamatkan saya dari api neraka dengan rahmat-Nya. Dan semoga Dia
memberiku surga dengan ridha-Nya. Saya wasiatkan kepadamu, hendaknya

kamu bertakwa kepada Allah. Perhatikan rakyatmu, perhatikan rakyatmu

karena sesungguhnya engkau tidak akan lama di dunia setelah kematianku.
Wassahm."

Semua ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyat Al-AwlAo'.

tlmar bin Abdul lvzizwalatdi Dir Sim'an di sebuah kota di Himsh.
Pada tangg al2O -adapula yang mengatakan tanggal 25- Rajab tahun 101

H. Pada saat wafatnya ia berusia 39 mhun 6 bulan. Dia meninggal akibat

racun yang dimasukkan ke dalam makanannya. Bani Umayyah merasa

sesak dengan tindakAn-tindakan I-Imar, karena dia telah menghapuskan
keistimewaAn-keistimewaan yang mereka miliki. Dia tidak pernah
memperhatikan makan anyangakan dia makan. Oleh karena itu dia diracun

olehBaniMarwan.
Mujahid berkata; "IJmar bin Abdul Aziz pernah berkata kepada saya,

"Apayang orang katakan tentang saya?"

Saya katakan, "Mereka mengatakan bahwa engkau kemasukan
sihir."

Dia berkata, "Saya sama sekali bukan orang yang kemasukan sihir.
Sesungguhn ny a say atahu saat saya diberi minum.
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Kemudian dia memanggil seorang pelayannya dan berkata kepada-
nya, "Celaka kamu! Apa yang mendorongmu hingga kamu memberiku
minuman yang bercampur racun?

Pelayan itu berkata, "Saya diberi seribu dinar dan saya dijanjikan
untuk dibebaskan dari perbudakan! "

Umar berkata, "Ambil uang itu!"
Pelayan tadi datang dengan uang tadi. Lalu Umar letakkan uang itu di

Baitul Mal dan berkata, "Pergilah kamu ke tempat yang sekiranya tidak ada

seorang pun yang mengetahui."

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Ada sejumlah tokoh yang meninggal di zamannya. Antara lain Abu

Umamah (Sa'ad) bin Sahl bin Hunait Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Salim bin
Abi Al-Ja'd, Busr bin Sa'id, Abu Utsman An-Nahdi, Abu Dhuha, Syahr
bin Hawsyab asySyami, Flanasy bin Abdullah Ash-Shan'ani, Muslim bin
Yasar Al-Bashri, Isa bin Thalhah bin Abdullah Al-Qurasyi at-Taimi (orang
terpandang dari kalangan Quraisy dan seorang alim yang cerdik).

YAZID BIN ABDUL MALIK BIN MARWAN
Dia bernama Abdul Malik bin Marwan bin Al-Hakam. Sering

dipanggil dengan Abu Khalid, seorang bangsawan Umawi.
Dia lahir pada tahun 71 H dan menjadi khalifah setelah kematian IJmar

bin Abdul Aziz sesuai denganwasiat dari saudaranya Sulaiman sebagaimana
yang telah kita singgung dimuka.

Abdur Rahman binZaid bin Aslam berkata; "Tatkala Yazid ber-
kuasa dia berkata, " B erj alanlah kalian sebagaiman a apa y angdilakukan
oleh Umar bin Abdul Aziz."

Kemudian didatangkan kepadanya empat puluh orang terkemuka
dan mereka memberi kesaksian bahwa para khalifah tidak akan diminta
pertanggungjawaban dan tidak pula akan mendapat sanksi.

Ibnu Al-Majisyun berkata; "Saat t/mar bin Abdul Aziz meninggal
dunia Yazid berkata, "Demi Allah ! Tidaklah lJmar lebih menghajatkan
kepada Allah daripada saya."

Kemudian dia menjalankan pemerintahan sebagaimana yang dilaku-
kan oleh L/mar bin Abdul Aziz selama empat puluh hari, dan setelah itu
terj adi perubahan dan penyelewengan.

Salim bin Basyir berkata; "I-fmar bin Abdul Aziz menulis surat
kepada Yazidbin Abdul Malik saat menjelang kematiannya. Surat itu ber-
bunyi demikian: Semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepadamu. Amma
Ba'du."

Sesungguhnya sayatidak melihat kecuali apa y^ngada pada diriku
sendiri. Maka saya ingatkan kamu, jagalah umat Muhammad; sebab kamu
akan meninggalkan dunia (kekayaan dan kekuasaan) bagi orang-orangyanB
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sama sekali tidak akan memujimu dan kamu akan menghadappadaDzatyang

tidak akan memberi memberi maaf untukmu. V'assalam.

Pada tahun lo2H,Yazid bin Muhallab mengobarkan pemberontak-
an kepada pemerintahanYazid bin Abdul Malik. Yazid mengirimkan
pasukan di bawah komando Maslamah bin Abdul Malik bin M arwan. Y azid
ti., Mrhrllab berhasil dihancurkan dan dibunuh. Dia dibunuh di Al-
'Aqir sebuah tempat yang dekat dengan Karbala.

Al-Kalbi berkata; "Pada saat menjelang remaja orang-orang berkata:

Bani Umayyah berkorban pada Hari Karbala dengan agama,dan pada Hari
Al-'Aqir dengan kedermawanan. "

Yazidmeninggal pada tahun 105 H.
Sedangkan tokoh-tokoh penting yang meninggal pada masa Peme-

rintahanny a antaralain: Adh-Dhahak bin Muzahim, 'Adi bin Arthat, Abu
Al-Mutawakkil An-Naji,'Atha'bin Yasar, Mujahid, Yahya bin Tsabit
seorang ahli qiraat asal Kufah, Khalid bin Ma'dan, Sya'bi pemuka ulama Irak,
Abdur Rahman bin Hassan bin Tsabit, Abu Qulabah Al-Jurmi, Abu Burdah
bin Abu Musa Al-'Asy'ari dan yang lainnya.

HISYAM BIN ABDUL MALIK
Dia bernama Hisyam bin Abdul Malik, sebutannya Abu Al-\(alid'

Lahir pada tahun 7O-an (Hijriyyah). Dia menjadi khalifah sesuai dengan

wasiat saudaranya,Y azid.

Mush'ab Zubairi berkata; "Abdul Malik bin Marwan pernah bermimpi
kencing di mihrab sebanyak empat kali. Kemudian dia menanyakan tafsir
mimpi itu kepada Sa'id bin Al-Musayyib. Sa'id menjawab, "Akan ada empat

orang anakmu yang berkuasa."

Ternyata takwil mimpi itu benar dan Hisyamlah yang keempat.

Hisyam adalah seorang yang keras kemauan dan berpikiran
cemerlang. Dia tidak pernah memasukkan harta ke dalam Baitul Mal sebelum

empat puluh pembagi harta sedekah menyaksik annya. Kemudian dia

mengambil haknya dan memberikan kepada orang-oran g yalgberhak
menerimanya.

Al-Ashma'i berkata; "Suatu hari ada seorang laki-laki yangmenya-
takan sesuam kepada Hisyam. Hisyam berkata, "Wahai Fulan, apakah kamu

tidak akan mendengar perkataan khalifahmu?"

Masih menurut Al-Ashma'i bahwa Hisyam pernah marah kepada

seorang laki-laki, dia berkata, "Demi Allah, saya ingin memukulmu dengan

cemeti."
Sahbal bin Muhammad berkata, "Saya tidak pernah melihat seorang

khalifah yang demikian benci terhadap tumpahan darah daripada Hisyam."
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Hisyam berkata, "Tidak ada satu kenikmatan dunia kecuali saya

telah mencicipinya, kecuali satu, yaitu seorang saudara yang saya tanggung

seluruh kebutuhannyadantidak ada yang tahu kecuali saya dan dia."
Asy-Syaf i berkata; "Saat Hisyam membangun bendungan air di

Qansrin, dia ingin beristirahat sehari saja untuk melepaskan kesibukannya
yang demikian bertumpuk. Saat matahari tengah berada di puncaksiang
ada sehelai bulu yang berlumuran darah menerpanya. Dia berkata, "Apakah
saya tak boleh beristirahat walau satu hari saja?"

Disebutkan bahwa syair ini adalah satu-satunya yang pernah dia ucap-
kan dan sempat terekam,

lika leau tale bermaksiat hepada bawa nafsu, rnaha dia akan alean

memimpinrnu
p a d a p er b u atan-p e r b u at a.n y an I ak an m e mb u atm u j a di cib iran
Dia meninggalpadabulan Rabiul Awal tahun 125H.
Pada tahun ketujuh pemerintahannya,kekaisaran Romawi bisa dia

taklukkan dengan kekuatan senjata. Sedangkan pada tahun kedelapan
pemerintahannya Khanjarah bisa ditaklukkan di bawah pimpinan seorang
panglima dan pahlawan perang yang sangat pemberani -yakni Abdullah
Al-Anthaki, Abu Al-Husein. Pada tahun kedua belas dari pemerintahannya,
Harsyanah diserang dari sisi Malatya (satu kota yang kini masuk wilayah
Turki dekat dengan sungat Furat, pent).

Tokok-tokoh yang Meningga! di Zamannya

Beberapa tokoh penting yang meninggal di masa pemerintahannya
adalah Salim bin Abdullah bin Umar, Thawus, Sulaiman bin Yasar, Ikrimah
mantan budak Abdullah bin Abbas, Al-Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Kutsair'Izzat, sang penyair, Makhul, 'Atha, bin Rabah,

AbuJa'far Al-Baqir, \flahab bin Munabbih, Sukainah binti Al-Husein, Al-
A'raj,Ibnu Katsir ahli Qiraat di Makkah, Tsabit Al-Bunani, Malik bin Dinar,
Ibnu Muhaishin Al-Muqri', Ibnu Syihab Az-Zuhridan yang lainnya.

Sekilas Tentang Pribadi Hisyam
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibrahim bin Abi'Aylah: Hisyam

bin Abdul Malik hendak menjadikan saya sebagai penarik pajak di wilayah
Mesir, namun saya menolak. Sikapku ini membuatnya marah hingga
mukanya memerah. Mata Hisyam sedikit juling. Dia melihat kepada saya

dengan pandangan yang geram. Dia berkata, "Kau taati perintahku dengan
cara baik-baik atau aku paksa engkau untuk taat terhad ap apa yang aku
perintahkan!"

Saya diam sebentar hingga kemarahannya reda,lalu saya katakan
kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin bolehkah saya kini bicara?"

Dia berkata, "Ya! Silakan"
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Saya katakan, "sesungguhnya Allah berfirman dalam Al-Qur'an:

:,r^Y (V. ;\ $Y )\q\,;'i'ti ;br"i :F ;C'ii ru* ut-

{vr :wr;-lr }@ $r(}a't*i;:St;WA
"sesunggubnya Kami telab mengemukakan amanah hepada
langit, bumi dan gu.nung-gunung, maka sernuanyd. en49an untuh
memihul amanab itu, dan merelea khauatir akan menglehianatinya,

dan dipihullah amanab ita oleb manusia. Sesunggubnyamanusiaitu
amat z b alim dan amat b od.ob. " (Al-Ahza abz 7 2)

Demi Allah wahai Amirul Mukminin, Allah tidak pernah marah
kepada gunung,langit dan bumi tatkala mereka menyatakan menolak atas

beban amanah itu, dan Allah tidak memaksa mereka ketika mereka memang

tidak suka. Lalu apakah saya berhak untuk mendapatkan marah jika saya

menolak apa yang kau tawarkan saat ini, dan kau akan memaksa saya untuk
meneriman y a sazt saya tidak menyukainya ? "

Diatertawa mendengar jawaban saya, dan akhirnyadiatidak meminta

saya untuk menjabat sebagai penarik pajak di Mesir.

Dia juga meriwayatkan dari Khalid bin Shafwan, dia berkata; "Saya

datang menemui Hisyam sebagai utusan. Dia berkata, "Kemarilah wahai

Shafwan, katakan ap^ yangingin engkau katakan! "
Saya berkata, "sesungguhnya ada seorang raiayangsedang berjalan-

jalan ke luar istananya. Raja itu terkenal sebagai pemilik ilmu yang sangat

mendalam dan luas. Dia kemudian melihat kepada para pengikutnya dan

berkata, "Siapa pemilik semua kerajaan saat ini?"
Mereka berkata, "Ini semua adalah milikmu, wahai raial"

Di tempat itu hadir seseorang yang memiliki hikmah dan hujjah
dalam kata-kata dan ungkap annya. Dia berkata, "sesungguhnya engkau

telah menanyakan satu hal yang sangat penting. Bolehkah saya menjawab

pertanyaanmu itu?"
Raja tadi berkata, "Ya, boleh!"
Dia berkata, "Tidakkah kau melihat kerajaan yang kamu miliki saat

ini sebagai sesuatu yang abadi atau kau lihat dia sebagai warisan yang datang

kepadamu dan dia juga akan lenyap darimu dan akan beralih kepada orang
yang datang setelahmu sebagaimana kamu terima saat ini?"

Raja menjawab, "Saya melihat sebagaimana yang kamu katakan!"

Orang tadi menyambung, "Apakah kau terkagum-kagum dengan

yang sedikit, dimana kamu tidak banyak menikmatinya dan akan mem-

buatmu pindah pada sebuah zaman yang paniang dengan hisab yang
demikian melelahkan?"
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I
Raja berkata, "Lalu bagaimana seharusnya yang harus saya lakukan?

Bagaimana pula seharusnya yangmenjadi tuntutan untuk saya? "
Dia berkata, "Bagimu ada dua pilihan. Yaitu kau tetap duduk di tahta

khilafah dan bekerja dalam bingkai taat kepada Allah, dan hal ini mungkin
menyusahkan atau menggembirakanmu. Atau jika tidak, maka hendaknya
kau lepaskan tahta khilafah dan kau letakkan mahkota yang bertengger
di kepalamu, serta kau buang pakaian kebesaranmu lalu kau sembah
Tuhanmu!"

Raja tadi berkata, "Saya akan memikirkan apayangkamu katakan
malam ini dan akan saya katakan keputusannya sebelum pagi tiba."

Saat fajar menjelang , raja tadi mengetuk pintu orang tadi seraya
berkata, "Saya telah menentukan pilihanku untuk diam di gunung atau
daerah terpencil. Dan saya telah memakai kain dari tenunan kasar. Maka
jika kamu akan menjadi teman setiaku janganlah kamu menentang apayang
aku mau."

Keduanya lalu diam di bukit hingga mereka berdua meninggal.
Tentang hal ini 'Adi binZaidAl-'Ibadi berkata,
' W ab ai manu sia p en ce la z aman
ap a k ah k au p e ny e m b u b d an y an g rn e ny e tnp urn a k an
Atau adakab janji dari bari-hari untuh,mu
tidak, sunggub kau yang bodob dan terpedaya
Siapa yang melibat kernatian apahah dia ahan hekal
atau dia ahan masuk lubang hubur
Dimana raj a-raja Abu Sana yang dulu gagah
dan dirnana Sabur yang datang sebelum mereha
D im an a raj a- r aj a b er k u lit h un in g d ari b an gs a R o m aai
tid.ahkah mereha hinitidab lagi diingat?
B angunan Al- H adhr y ang dulu dib angun h emana
setelab segalanya di hancurkan Al-Kbabur
Yang dibiasi dengan marmer d.an bertatabkan batu-batu
hini burung-burung b ersarang di puncah bangunannya
Kematian tidah takut padanya bingga raj a pun diangkat
b ingga p int u-p intuny a t erb uh a I e b ar
Ingatlab akan Tuhan sekalian alam jiha Dia datang
sedanghan dalam bidayab itu terdapat peringatan
Banyak orang gembira d.engan harta dan kekayaannya
padabal laut dan rumput sedang berpaling
Sadarkh kini b atiny a lalu b erhata: alanghah tertip unya
rnalebluk bidup yang menuju pada kenzatian
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Setekb leenntttngdn leerajaan yang dipangleu di tangannya

hubur alean menjepit jasad dan tabuhnya
Kemudian jadilah mereka laksana daun-daun hering yangringan
bobotnya
s ert a h il an glab k e rn u d adn y an I dib an gga h anny a "
Shafwan berkata; "Hisyam menangis hingga jenggotnya basah

dengan air mata. Lalu dia perintahkan kepada kedua putrinya untuk
melipat kasurnya. Dia kemudian diam di dalam istana. Orang-orang datang
menemui Khalid bin Shafwan seraya berkata, "Apa yang kamu inginkan
dari Amirul Mukminin? Kau telah membuat dia tidak lagi menikmati
kenikmatan dunia!"

Khalid berkata, "Enyahlah kalian dari sisiku, karena sesungguhnya
saya telah berjanji kepada Allah untuk tidak membiarkan seorang raja pun
kecuali saya peringatkan dia dengan Allah."

AL.WALID BIN YAZID BIN ABDUL MALIK
Dia bernama \(alid bin Yazid bin Abdul Malik bin Marwan bin Al-

Hakam. Seorang khalifah yang fasik. Sebutannya Abu Al-Abbas.
Dia dilahirkan pada tahun 9O H. Saat ayahnya meninggal, tidak

mungkin dirinya untuk menggantikannya karena dia masih kanak-kanak.
Yazidmenyerahkan kekhilafahan kepada saudaranya, Hisyam bin Abdul'
Malik. Sedangkan Al-\[alid dijadikan sebagai putra mahkota setelah
pemerintahan Hisyam. Dia menerima kepemimpinan ini dari Hisyam pada

bulan Rabiul Akhir tahu n 125 H.
Dia adalah seorang yang fasik, peminum khamar dan banyak me-

rusak aturan-aturan Allah. Suatu saat dia ingin menunaikan ibadah haji
dengan tujuan meminum khamer di atas Ka'bah. Karena kefasikannya,
banyak orangyang membencinya hingga ke tulang sumsum dan melakukan
pemberontakan kepada pemerintahannya. Dia terbunuh pada bulanJumadil
Akhirtahun 126H.

Pada saat dikepung, dia berkata, "Bukankah saya telah memberi-
tambahan hadiah kepada kalian, bukankah telah aku peringan darimu
bebAn-beban yang demikian berat? Bukankah saya telah memberi makan
kepada oranB-orang fakir di antara kalian?"- 

Orangyang mengepungnya berkata, "Kami tidak membencimu dari
diri kami sendiri, namun kami rnengepungmu karena kamu banyak melanggar
batAs-batas yang Allah tentukan, kamu meminum minuman keras, menikahi
istri-istri ayahmu, dan melecehkan perintah-perintah Allah! "

Tatkala dibunuh dan kepalanya dipotong, Yazid An-Naqish me-
letakkan kepalanya di ujung tombak. Saat itulah saudaranya Sulaiman bin
Yazidmelihltnya seraya berkata, "sungguh celaka orang itu! Saya bersaksi
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I
bahwa dia seorang pecandu minuman keras kelas kakap, orang gila dan fasik.
Dia mempe r day asaya dengan tindakAn-tindakannya. "

Al-Mu'afi Al-Jariri berkata; "Sayatelah menghimpun beberapa hal
tentang riwayat hidup Al-\Uflalid dan syairnyayang dia karangdengan sikap-
nyayangarogan dan kebodohannya yang keterlaluan serta kekafirannya
kepada Al-Qur'an dan kepada Allah t}s."

Adz-Dzahabi berkata: Tidak ada riwayat yang sah mengenai ke-
kufuran dan ke-zindiq-anAl-\(alid. Yang jelas dia adalahpeminum khamer
dan pelaku homosek. Oleh sebab irulah timbul pemberontakan terhadapnya.

Suatu saat Al-'tWralid disebutkan di depan Al-Mahdi, maka salah
seorang di antara yang hadir berkata, "Dia adalah seorang zindiq." Al-
Mahid berkata, "Ah", tidak mungkin. Khilafah Allah terlalu agung untuk
digenggam oleh seorang yang zindiq."

Marwan bin Abu Hafshah berkata; "Al-'Walid adalah seorang lelaki
yang sangat rupawan, berwatak keras dan seorang penyair kenamaan."

Abu Zinad berkata; " Az-Zuhri selalu mencela Al-\flalid di muka
Hisyam. Dia selalu mengatakan, "Tidak ada tindakan yang paling baik yang
bisa kamu lakukan kecuali melengserkan Al-rUflalid dari kedudukannya
sebagai putra mahkota. "

Namun Hisyam tidak mampu melaksanakan saran Az-Zuhri.
Andaikata Az-Zthri masih hidup pada saat Al-\flalid menjadi khalifah
pastilah dia akan dicincang olehnya.

Adh-Dhahhak bin Lftsman berkata; "Hisyam pernah mau mencopot
Al-\(alid dari posisinya sebagai putra mahkota dan menggantikannya dengan
anaknya. Serta merta Al-\(alid menyenandungkan sebuah syair."

" Kau ingkai tangan yang memberimu nihmat andai hau b ersyukur
pdstilah Yang Pengasih ahan memb erimu harunia dan kelttarnaan

Kulibat hau bangun bangunan untuk memutus hubungan denganku
jika hau punya keinginan pasti kau h ancurhan bangunan itu
Kulihat hau melihat orang la,in dengan merendabhan

Sunggub ce hkahb engkau j iha mati dengan y ang hau h asilhan

Kau anggap ahu di tengab mereka suatu saat nanti jadi buab bibir
Kuharaphan enghau, hubarap enghau jangan berhku dernihian"
Hammad Ar-Riwayah berkata; "Suatu saat saya berada bersama

Al-\flalid. Kala itu ada dua tukang ramal yang datang menemuinya.
Mereka berkata, "Kita melihat dalam ramalan kami sebagaimana yang kau
perintahkan bahwa engkau akan berkuasa selamd tujuh tahun."

Hammad berkata; "Saya ingin memperdayakannya. Maka saya
katakan, "Dua orang itu bohong sebab kami lebih tahu tentang ilmu-ilmu
yang demikian. Dan kami melihat bahwa engkau akan berkuasa selama
empat puluh tahun!"
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Dia menganggukkan kepalanya seraya berkata, "Perkataan kedua
orang itu tidak menggoncangkan hatiku sebagaimana perkataanmu ju_g.1

tidak akan pernah membuatku tertipu. Demi Allah saya akan mengambil
harta dari o.rt g-otattg laksana orang yang akan hidup selama-lam anya dan
akan saya belanjakan sebagaimana orang-orang yang akan mati besok."

Di dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan; "Akan ada di dalam umat
ini seorang laki-laki yang disebut Al-\(alid, keberadaannya di tengah umat
ini jauh lebih kejam dari Fir'aun terhadap kaumnya'"

Ibnu Al-Fadhlillah berkata dalam kitabnya u{ l- M asalile;"Al-\flalid
bin Abdul Malik adalah penguasa yang kejam dan sombong, dia akan
selalu menghancurkan orang yang memusuhinya, dia menempuh jalan

yang menyrmpang dari hidayah; Dia adalah Fir'aun padazamannya,.dia
p.rr.rhi za-at de.tgan kehinaan. Dia berjalan di muka kaumnya pada hari
kir*rt,lalu memaiukkan mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-
buruk rempat yang didatangi. Tempat yang paling hina, ketika disaksikan
oleh semuJmakhluk. Dia merobek-robek Mushhaf dengan anak panah. Dia
fasik dan sama sekali tidak takut terhadap dosa."

Ash-Shuli meriwayatkan dari Sa'id bin Salim dia berkata: Ibnu
Mayyadah mengatakan satu syair yang ditujukan kepada Al-Valid binJazid
sebagai berikut;

"Kau melebihi orang-orang Quraisy hecuali leel,4argd Muhammad

hecuali Bani Marzaan dan orang-ordnI ydn7 memiliki keutan dan"

Dia berkata; "Saya lihat kau mengutamakan keluarga Muhammad
daripada kita!"

Ibnu Mayyadah berkata; "Saya tidak melihat kecuali itu yang se-

mestinya dikatakan. "
Ibnu Mayyadah adalah orang yang mengatakan tentang Al-\$(alid

dalam sebuah syair yang sangat panjang yang cuplikanny^adalah sebagai

berikut:
" S ay a ingin mengatahan p erh ataan y ang i uj ur
wsahupun sernt4ar rnernr,tsuhiku ku ahan tetd.? inengatakannya

S ay a me lib at Al-W alid nt endap at b erh at
dengan beban hhilafab yang sadab rnenttd.'

YAZID AN.NAOISH, ABU KHALID, BIN AL.WALID
YazidAn-Naqish, Abu Khalid, bin Al-\7alid bin Abdul Malik. Dia

diberi gelar An-Naqish (yang menBurangi), disebabkan ia mengurangi
gajipaiarentara. Dia Eerhasil duduk di atas kursi khilafah dengan tenang dan

Lerhasil membunuh anak pamannya, Al-\flalid bin Yazid.

Ibunya bernama Syah Farand binti Fairuz bin Ya zd,aiir. Sedangkan ibu
Fairuz adalah Syairawaih bin Kisra (raja Persia); sedangkan ibu syairawaih
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adalahbinti KhaqanrajaTurki. Adapun ibu ibunyaFairuz (yakni nenek dari
pihak ibu) adalah binti Kaisar Romawi.

Oleh sebab itulah Yazid An-Naqish berkata dalam sebuah syair,

"Ahu anah Kaisar Persia sedangayabhu adalah Marwan
Kaisar ad.alah bahehhu, hahelehu yang lain adalah Kbaqan"
Ats-Tsa'labi berkata; "Orang yang memiliki garis keturunan dari garis

kerajaandan khilafah dari dua sisinya adalah Yazid.
SetelahYazid telah membunuh Al-Valid dia berdiri di tengah massa

sambil berpidato, " Amma Ba'du.Demi Allah, saya mengambil kekuasaan ini
bukan karena rakus dan tamak terhadap kerajaan dan dunia. Sesungguhnya
saya telah menzhalimi diriku sendiri andaikata Tuhanku tiada memberikan
rahmat-Nya kepadaku. Saya marah, Allah dan agama-Nya dilanggar. Saya

ajakkalianuntuk kembali kepada Kitab Allah dan SunnahNabi-Nya.
Ketika rambu-rambu hidayah lenyap ,dancahayallahi telah dipadam-

kan, serta muncul seorang'zhalim yang menghalalkan yang haram dan
melakukan bid'ah. Saat semua itu muncul ke permukaan, maka saya merasa
prihatin dengan kemungkinan terjerembabnya kalian ke dalam kegelapan
akibat banyaknya dosa kalian dan kekerasan hati kalian. Saya khawatir dia
akan mengajak banyak manusia dan mereka mengikuti apa yang dia serukan.
Oleh sebab itulah saya minta pertolongan kepada Allah agar diperlihatkan
kepada saya jalan yang terbaik dalam urusan ini. Lalu saya ajakorang-orang
yang sepaham denganku dari keluarga dan kerabat dekatku. Kini Allah telah
membebaskan negeri ini dan penduduknya dari kejahatannya. Satu kekuasaan
yang datangnya dari All ah. W aka H aula ut ak Quutu ata I lla B ilkh i Al-' Aliy
Al-Azbim.

\U(ahai manusia, sesungguhnya jika saya dipercaya untuk memimpin
urusan kalian, maka bukanlah tugas saya untuk meletakkan batu bata di atas

batu bata yang lain. Saya juga tidak bertugas untuk memindahkan harta dari
satu negeri ke negeri yang lain hingga bisa ditutupi lobang-lobang yang
menganga. Saya akan bagikan kemaslahatan yang menjadikan kalian kuat.

Jika ada kelebihan, maka akan saya salurkan ke negeri yang dekat dengan
negeri itu, hingga kehidupan menjadi tertib dan kalian menjadi sejajar.Jika
kalian menginginkan untuk membaiatku atas apa yang telah saya usahakan
atas kalian, maka saya bersedia untuk itu. Jika saya melakukan penyelewengan,
maka tidak ada lagi baiat kalian atas diriku. Dan jika kalian memandang
ada orang yang lebih kuat dari saya dan kalian ingin membaiatnya, maka
sayalah yang akan membaiat orang itu untuk pertama kalinya dan saya
akan menyatakan ketaatan saya kep adanya. Dan akhirnya saya menyatakan
istighfar kepada Allah. "

trJtsman bin Abu Al-'Atikah berkata; "Orang yang pertama kali
keluar den gan memb awa senj ata pada Hari Raya adalahY azid bin Al-\(alid.
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Dia keluar dari di tengah-tengah shaf dengan membawa senjata dari pintu
benteng ke tengah-tengah orang yang akan shalat."

Dari Utsman Al-Laitsi dia berkata bahwaYazid An-Naqish berkata,
"Wahai Bani Umayyah jauhilah oleh kalian nyanyiAn-nyanyian karena

sesungguhnya nyanyian itu mengurangi rasa malu, menambah B!l9r.a
syahwii, menghancurkan kep rib adian. Sesung guhn y a ny anyian itu adalah

pengganti dariminuman keras, dan pelakunya akan melakukan perbuatan

iebagaimana yang dilakukan oleh orang yang mabuk.Jika kalian sudah tidak
kuat lagi untuk tidak bernyanyi, maka jauhkanlah wanita-wanita dari kalian
karenaiesungguhnya nyanyian itu mendorong manusia kepada perbuatan

Ibnu Abdul Hakam berkata; "Saya mendengar asySyaf i berkata:
Saat Yazid menjadi khalifah dia mengajak manusia untuk beriman kepada

teologi Qadariyah dan membawa mereka kepada keyakinan tersebut. Dia
menjadikan Ghaylan sebagai orang yang dekat kep adanya."

Yazidtidak menikmati kekhilafahannya. Dia meninggal pada tahun
itu juga. Tepatnya pada tanggal tujuh Dzul Hijiah' Dengan demikian, dia
hanyimemirintah selama enam bulan kurang. Saat meninggal dia berumur
35 tahun. Ada juga yang mengatakan dia berumur 46 tahun.

Diriwayatkan bahwa dia meninggal akibat penyakit tha'un (pes).

IBRAHIM BIN AL-WALID BIN ABDUL MALIK

Dia bernama Ibrahim bin Al-\flalid bin Abdul Malik. Sebutannya

Abu Ishaq.

Dia dibaiat sebagai khalifah setelah kematian saudaranya Yazid An-
Naqish. Adayang mengatakanbahwa duduknya dia sebagai khalifah karena

adanya wasiat dari saudaranya, sementara yang lain mengatakan bahwa tidak
ada wasiat dari saudaranya itu.

Bard bin Sinan berkata; "Saya hadir saat menjelang kematian Yazid.
Saat itulah datang Qathn dan berkata: Saya adalah utusan orang yang

beradadi belakangpintu. Mereka menanyakan apakah kau telah menyerah-

kan khilafah kepada saudaramu Ibrahim?"
Yazid marah dan berkata, "Saya menyerahkan khilafah kepada

Ibrahim?" Kemudian dia berkata, "'Wahai Abu Al-'Ala', kepada siapa

seharusnya saya menyerahkan khilafah ini?"
Saya katakan padanya, "Sejak awal saya melarangmu untuk memasuki

perkara ini, maka sangat tidak mungkin bagiku untuk memberikan nasehat

kepadamu di akhir kehidupanmu!"
Bard bin Sinan berkata; "Dia kemudian pingsan dalam batas waktu

yang agak lama, sehinggasayakira dia telah meninggal dunia. Lalu Qathn
duduk dan menulis surat wasiat atas nama Yazidkemudian dia memanggil
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orang-orang dan meminta kesaksian mereka, Demi Allah,Yazidtak pernah

mewasiatkanapa-apa."
Ibrahim duduk sebagai khalifah hanya dalam waktu tujuh puluh

hari. Kemudian dia dicopot. Marwan bin Muhammad memberontak dan

Ibrahim melarikan diri. Kemudian dia datang kembali dan menyatakan
bahwa dirinya melepaskan khilafah secara suka rela dan menyerahkannya
kepada Marwan. Dia membaiat Marwan dengan sukarela pula.

Setelah peristiwa itu Ibrahim hidup hingga tahu nl32H. Disebutkan
bahwa dia termasuk salah seorang yang dibunuh oleh As-Saffah, khalifah
pertama Bani Umayyah.

Dalam Tarikh Ibnu Asakir disebutkan; "Ibrahim mendengar dari
Az-Zthri,dia menceritakan dari pamannya, Hisyam: Ya'qub anaknya
mengisahkan darinya. Sedangkan ibunya adalah anak mantan budak yang
dikawini ayahnya.Dengan demikian dia adalah saudara Marwan dari pihak
ibunya."

Dia dicopot pada Hari Senin, tanggal 14 Shafar tahun 129H.
Al-Madaini berkata; "Ibrahim tidak memiliki kekuasaan penuh,

sebagian kaumnya menyerahkan kekuasaan kepadanya, sebagian lagi
menyerahkan kegubernuran, sebagian lagi tidak mau membaiatnya. Sebagi-

an penyair berkata:

Sesunggubnya hami ntembaiat Ibrahirn seti.ap Jum'at
jika enghau rnernegd.ng kehuasaan, maha bancurlah ,trusdn

A da y an g m e n gat ah an b ah ut a p a d a st e mp e lny a t ert u lis.

MARWAN AL-HIMAR
Marwan Al-Himar adalah khalifah terakhir Bani Umayyah. Dia

dikenal dengan sebutan Abu Abdul Malik. Dia adalah anak Muhammad
bin Marwan bin Al-Hakam. Dia diberi gelar Al-Ja'di sebagai penisbatan
kepada orang yang men gajari tatakrama yang bernama Al-Ja'ad bin Dirham.
Sedangkan Al-Himar (Keledai) karena dia sangat sabar dalam menghadapi
musuh-musuhnya yang memberontak.

Dia mengambil tindakan yang sangat hati-hati dan sabar atas semua

beban perang yang ditanggungnya. Sedangkan dalam peribahasa
disebutkan Fulan itu lebih sabar daripada keledai di dalam PePerangan.
Karena kesabarannya dia disebut oleh kawan dan lawan politiknya sebagai

Al-Himar. Atau karena orang-orang Arab dalam setiaP seratus tahun
menyebutnya sebagai Himar. Dan tatkala pemerintahan Bani Umayyah
mendekati umurnya yang keseratus dan dipimpin oleh Marwan, maka

mereka memberi gelar Marwan dengan Himar.
Marwan dilahirkan di J azirah(wilayah Hijaz). Ayahnya adalah orang

yang mendapat pekerjaan untuk memegang kendali kekuasaan di wilayah
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tersebut pada tahun 72 H. Sedangkan ibunya adalah mantan budak yang
dib eb as kan b erkat p erkawinannya d engan ay ahny a.

Dia dikenal sebagai ahli kuda, pemberani, pejalan kaki yang kuat,
licik dan serampangan. Tatkala ia mendengar bahwa Al-\(alid terbunuh
-saat itu ia berada di Armenia-dia mengajak orang-orang untuk membaiat
orang yang disukai oleh kaum muslimin dan kaum muslimin membaiat
dia sebagaikhalifah. Kala kabar kematian Yazid sampai di telinganya, dia
menginfakkan uang dalam jumlah yang sangat besar dan dia mengadakan
pemberontakan pada Ibrahim hingga akhirnya Ibrahim taklukdanMarwan
dibaiat sebagai khalifah. Peristiwa ini terjadi pada bulan Shafar tahun 129H.
Akhirnya kekuasaan berhasil dia ambil.

Hal yang pertama kali dia lakukan adalah membongkar kuburan
Y azid.Dia keluark anjasadY azid dari kuburnya dan dia salib. Ini dia lakukan
karena Yazid telah membunuh Al-\flalid.

Namun kekuasaannya tidak stabil akibat banyaknya pemberontak-
an dari berbagai arah. Dia berkuasa hingga tahun 132H. Pemberontakan
dilakukan oleh Bani Abbas yang dipimpin oleh Abdullah bin Ali yang tak
lain adalah paman As-Saffah. Melihat munculnya pemberontakan ini Marwan
segera berangkat untuk memadamkan pemeberontakan tadi. Kedua pasukan
bertemu di dekat Maushil. Marwan kalah dalam pertempuran sengit tersebut
lalu dia kembali ke Syam. Namun Abdullah mengejarnya hingga membuat
Marwan melarikan diri ke Mesir. Namun pengejaran terus dilakukan oleh
saudara Abdullah yang bernama Shaleh. Keduanya bertemu di desa Bushir.
Akhirnya Marwan berhasil dibunuh pada bulan Dzul Hijjah tahun yang 132

H.
Beberapa tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya adalah:

As-Sudi Al-Kabir, Malik bin Dinar (sangZahid), 'Ashim bin Abi An-Nujud
(seorang qari' kenamaan), Yazid bin Abi Habib, Syaibah bin Nishah (seorang

qari' terkenal), Muhammad bin Al-Munkadir, Ab ula' far Y azid bin Al-Qa'qa'
(ahli qiraat di Madinah), Abu Aynrb As-Sikhtiyani, Lbu Az-Znad, Hammam
bin Munabbih serta'$Tashil bin'Atha' (tokoh Mu'tazilah).

Ash-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin Shalih dia berkata;
"Tatkala Marwan Al-Himar terbunuh, kepalanya dipotong dan dibawa
kepada Abdullah bin Ali. Dia kemudian melihat potongan kepala tersebut
dan dia lalai. Tiba-tiba datang seekor kucing dan menggigit lidah Marwan
dari mulutnya lalu dia telan ke dalam perutnya. Abdullah bin Ali berkata,
"Andaikata dunia ini tidak memperlihatkan keajaiban kepada kita semua
kecuali adanyalidah Marwan di dalam mulut kucing, maka itu sudah kita
anggap sebagai keajaiban yang sangat besar."r
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As-Saffah Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Al-Abbas

Abu Ja'farAl-ManshurAbdullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah

bin Al-Abbas
Al-Mahdi Muhammad bin Abu Ja'farAl-Manshur

Al-Hadi Musa bin Al-Mahdi bin Al-Manshur

Ar-Rasyid Harun bin Al-Mahdibin Al-Manshur

Al-Amien Muhammad bin Harun Ar-Rasyid

Al-Makmun Abdullah bin Harun Ar-Rasyid

Al-Mu'tashim Muhammad bin Harun Ar-Rasyid

Al-Watsiq Billah, Harun bin Al-Mu'tashim bin Ar-Rasyid

Al-Mutawakkil 'Alallah Ja'far bin Al-Mu'tashim bin Ar-Rasyid

Al-Muntashir Billah Muhammad bin Al-Mutawakkil bin Al-Mu'tashim

Al-Mu'tashim Billah, Ahmad bin Al-Mu'tashim

Al-Mu'tazz Billah, Muhammad bin Al-Mutawakkil bin Al-Mu'tashim

Al-Muhtadi Billah, Muhammad Al-Watsiq bin Al-Mu'tashim

Al-Mu'tamad'Alallah, Ahmad bin Al-Mutawakkil bin Al-Mu'tashim

Al-Mu'tadhid Billah, Ahmad bin Al-Muwaffaq Thalhah bin Al-

Mutawakkil bin Al-Mu'tashim
Al-Muktafi Billah, Ali bin Al-Mu'tadhid

Al-Muqtadir Billah, Ja'far bin AI-Mu'tadhid

Al-Qahir Billah Muhammad bin Al-Mu'tadhid

Ar-Radhi Billah Muhammad bin Al-Muqtadir bin Al-Mu'tadhid

Al-Muttaqi Lillah, lbrahim bin Al-Muqtadir bin Al-Mu'tadhid

Al-Mustakfi Billah, Ali bin Al-Mu'tadhid

Al-Muthi' Lillah, Al-Fadhl bin Al-Muqtadir bin Al-Mu'tadhid

Ath-Thai' Lillah, Abdul Karim bin Al-Muthi'bin Al-Muqtadir

Al-Qadir Billah, Ahmad bin lshaq bin Al-Muqtadir

Al-Qaim Biamrillah, Abdullah bin Al-Qadir Billah

Al-Muqtadi Biamrillah, Abdullah bin Muhammad bin Al-Qaim
Biamrillah
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Al-Mustazhhir Billah Ahmad bin Al-Muqtadi Biamrillah

Al-Mustarsyid Billah, Al-Fadhl bin Al-Mustazhhir Billah

Ar-Rasyid Billah, Manshur bin Al-Mustazhhir Billah

Al-Muqtafi Liamrillah, Muhammad bin Al-Mustazhhir Billah

Al-Mustanjid Billah, Yusuf bin Al-Muqtafi Liamrillah

Al-Mustadhi' Biamrillah, Al-Hasan bin Al-Mustanjid Billah

An-Nashir Lidinillah, Ahmad bin Al-Mustadhi' Biamrillah

Azh-Zhahir B ia m ri I I a h, M u h a m mad b i n An-N as h i r Lid i n i I I a h

Al- M u sta ns h i r B i I I a h Ma n s h u r bin azh-Zhah i r B i a m ri I I a h

Al-Mu'tashim Billah, Abdullah bin Al-Mustanshir Billah

Kisah Singkat Tragedi Orang-orang Tatar
Al-Mustanshir Billah, Ahmad bin azh-Zhahir Biamrillah bin An-Nashir
Lidinillah
Al-Hakim Biamrillah, Ahmad bin Al-Hasan bin Abu Bakar bin Al-
Hasan bin Ali bin Al-Mustarsyid Billah bin Al-Mustazhhir Billah

Al-Mustakfi Billah, Sulaiman bin Al-Hakim Biamrillah, Ahmad

Al-Watsiq Billah, lbrahim bin Al-Mustamsik Billah Muhammad bin
Al-Hakim
Al-Hakim Biamrillah Ahmad bin Al-Mustakfi Billah Sulaiman

Al-Mu'tadhid Billah, Abu Bakar bin Al-Mustakfi
Al-Mutawakkil 'Alallah, Muhammad bin Al-Mu'tadhid Billah bin Al-
Mustakfi Billah
Al-Watsiq Billah Umar bin lbrahim bin Al-Mustamsik Billah Al-Hakim
Al-Mu'tashim Billah Zakariya bin lbrahim bin Al-Mustamsik Billah

Al-Musta'in Billah Al-'Abbas bin Al-Mutawakkil
Al-Mu'tadhid Billah Daud Al-Mutawakkil
Al-Mustakfi Billah Sulaiman bin Al-Mutawakkil
Al-Qaim Biamrillah Hamzah bin Al-Mutawakkil
Al-Mustanjid Billah Yusuf bin Al-Mutawakkil
Al-Mutawakkil'Alallah Abdul Aziz bin Ya'qub bin Al-Mutawakkil'Alallah
Daulah Bani Umayyah diAndalusia
Daulah Kotor Al-' Ubaidiyah
Daulah Bani Thabathaba Al-'Alawiyyah Al-Hasaniyah
Daulah Thabrastaniyyah
Catatan Tambahan Penting
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AS.SAFFAH KHALIFAH PERTAMA BANI ABBASIYAH

As-Saffah, adalah khalifah pertama dari Bani Abbasiyyah. Dia dikenal

dengan sebutan Abu Al-Abbai, Abdullah bin Muhammad bin Ali bin

Abd;[ah binAbbas bin Abdul Muthalib binHasyim.
Dia dilahirkan pada tahun 108 H, -ada pula yang mengatakan 104 H-

di Al-Humaimah sebuah temPat di dekat Al-Balqa'. Dia dibesarkan dan

berkembang di tempat itu, dan dibaiat sebagai khalifah di Kufah. Sedangan

ibunya bernama Raithah Al-Haritsiyyah.
Dia meriwayatkan dari saudaranya Ibrahim bin Muhammad Al-

Imam. Sedangkan orang yang meriwayatkan darinya adalah Pamannya
Isa bin Ali. Se"cara usia d-ia lebih muda dari saudaranyay^tlbernama Al-
Manshur.

Imam Ahmad meriwayatkan di dal am Musnadnya dari Abu Sa'id Al-
Khudri bahwa Rasulullah # bersabda,

iri^lr iJi--lr'i jrr:- 
,"1:

1,.', ,/
>)

C J: et ,4. )*t u,6)t q9Yt *. tfr
tl;Jar;!i;t|k

'Akan munculpenguasa dari kalangan heluargabu pada suatil, zamLn

yang ca.ril.t *orottran penub deng)n fitnab. Dia disebut As-Saffab'
' 
D is u h a m e m b e ri h aria d e n gan i urnlab y an g b any ak' "

ubaidillah Al-'Aysyi berkata, ayah saya berkata, saya mendenSar Para

orang tua berkata; "Taikala khilafah berada di tangan Bani Abbas, saat itu

tidak"ada seorang penduduk bumi yang lebih banyak bacaan Al-Qur'annya
dan banyak ibadahnya daripada mereka."

IbnuJarir Ath-Thabari berkata; "Awal mula kekhilafahan Bani Abbas

adalah bahwa Rasulullah memberitahukan kepada Abbas, Pamannya'
bahwa khilafah akan ada di tangan anak cucunya. Sejak itulah Bani Abbas

membayangkan datangnya khilafah tersebut' "
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Risydin bin Kuraib menceritakan bahwa Abu Hasyim Abdullah bin
Muhammad bin Al-Hanafiyahpergi menuju Syam. Dia bertemu dengan
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas. Dia berkata, "'Wahai p"-r.rkr,
sesungguhnyasayamemiliki satu ilmu yang ingin saya katakan kipadamu,
dan saya harap engkau memberitahukan renrang hal ini kepada siapa saja.
Sesungguhnya perkara yang diperebutkan manusia (khilafah) akan berada
di tangan kalian (Bani Abbas)."

Muhammad berkata, "Saya rclah mengetahui hal itu. Maka saya harap
kalian ddak memberitahukan hal tersebur kepada siapa pun juga."

Al-Madaini meriwayatkan dari banyak perawi bahwa Imam
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas berkata, "Kira memiliki tiga
waktu yang sangat istimewa yaitu: Matinya Yazidbin Mu'awiyah, ujung
seratus tahun dan huru-hara di Afrika. Pada saat itulah manusia -ery.ru
kami untuk berkuasa. Kemudian datang para pendukung kami dari arah timur
hingga kuda-kuda mereka menyebu wilayah-wilay ahbar at-'

Saat Yazid bin Abu Muslim terbunuh di Afrika, dan orang-orang
Barbar mengingkari janji Muhammad, Al-Imam mengutus seseorang ki
Khurasan. Dia memerintahkan orang tersebut untuk menyeru manusia agar
rela menjadikan keluarga Muhammad sebagai pemimpin (khalifah), rr"-r.,
kala itu dia sama sekali tidak menyebut siapakah keluarga Muhammad yang
dimaksud.

Lalu dia mengincarAbu Muslim Al-Khurasani danyanglainnya serra
menulis beberapa surar kepada beberapa{aksi yang ada. Dan reinyata mereka
menerima seruannya. Tak lama setelah itu Muhammad meninggal. Dia
mewasiatkan agar anaknya Ibrahim mengganrikannya. Peristiwa ini sampai
ke telinga Marwan yang akibatnya dia dipenjarakan lalu dibunuh. Lalu dia
serahkan masalah ini kepada saudaranya yang bernama Abdullah yang tak
lain adalah As-Saffah. Orang-orang Bani Abbas sepakat menjadikannya
sebagai pemimpin mereka.

Dia dibaiat sebagai khalifah pada tanggal 3 Rabiul Awal tahun 132
H. Kemudian dia memimpin shalatJum'at di Kufah setelah pelandkan-
nya. Dalam khutbahnya dia berkata, "segala puji bagi Allalryang telah
menjadikan Islam sebagai pilihan bagi diri-Nya. Dia agungkan dan muliakan
serta telah memilihkannya bagi kita. Dia kuatkan kira dengannya dan
menjadikan kita sebagai pemeluknya. Allah telah menjadikan kita iebagai
gua, benteng dan penyangga serra tiangnya."

Lalu dia menyebutkan renrang keluarga-keluarga mereka. Hingga
akhirnya dia berkata, "Saar Allah telah memanggil Nabi-Nya, p^r^
sahabatnya memegang kendali khilafah. Namun setelah itu Bani Harb dan
Bani Marwan menunggangi kekuasaan dengan carakejam dan zhalim. Allah
membiarkan kekuasaan itu berada di tangan mereka beberapa saar hingga
akhirnya mereka membuat Allah murka. Lalu Allah membalas tindakan
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jahat mereka dengan perantara tangan-tangan kita. Allah kembalikan
hak kita agar lewat rangan kitalah Dia selamarkan orang-orang yang

dipinggirkan dan dilemahkan di muka bumi. Allah telah menutup khilafah
;"i dengan kita sebagaimana ketika Dia membukanya. D_a1tak ada taufik
yang daiang kepada kami sebagai Ahli Bait kecuali dari Allah.

\(ahai penduduk Kufatr, kalian adalah tempar berlabuh kecintaan kami,

dan rumah idaman kasih sayang kami. Maka janganlah kalian melakukan hAl-
hal yang bertentangan dengan itu, dan janganlah kalian tergoda oleh tindakan

p"." p.-b"ngkang. Sebab kalian adalah orang yang paling berbahagia dengan

ada.tya kami di rcngah kalian. Kalian adalah orang yang paling mulia di mata

kami. Dan kami telah memberi jaminan pembagian harta seratus Persen.
Maka siap -siaplah kalian. Seb ab say a adalah A r s affab Al- M ub ib (penumpah

darah yang membolehkan) danAtrTsair Al-Mubir (pembalas dendam yang

menepati tekadnya).

Isa bin Ali setiap kali menyebutkan perginya mereka dari Al-Hamiyah
menuju Kufah, dia akan selalu berkata, "sesungguhnya emPat belas orang

laki-laki telah keluar dari tempat tinggal mereka menuntut apa yang kami

tuntut. Ambisi mereka sangat besar dan hati mereka bagaikan'baja."

Tatkala kabar pembaiatan As-Saffah sampai ke telinga Marwan,
maka dia segera berangkat dengan pasukannya untuk memadamkan Pe_1-

berontakan. Namun diikalah dalam pertempuran itu, sebagaimana yang telah

kita bahas pada bahasan sebelum ini. Dia sendiri dibunuh, di saat As-Saffah

dibaiat sebagai khalifah, banyak orang dari kalangan Bani Umayyah dan

tenraranya yang terbunuh dalam jumlah yang tak dapat dihitung. Di saat

itulah ke.ajann-k erajaanbersatu di bawah kekuasaan Bani Abbasiyyah
hingga mencapai Maghrib.

A.dz-D zahabi b erkatal " Den gan munculnya D aulah Ab b asiyyah

ini, maka terpecahlah jama'ahkaum muslimin dan banyak yang melakukan

pemberontakan. Pemberontakan itu terbentang dari Tahar (kini menjadi

wilayah Afghanisran, penj), Thibnah, Sudan dan semua kerajaankecil
di Andalus (Spanyol). Negeri-negeri itu kemudian memisahkan diri dari

kekhilafahan."
As-Saffah meninggal akibat penyakit cacar pada bulan Dzulhijjah

tahun 136 H. Dia telah mengangkat adiknya, Abu Ja'far, untuk meng-

gantikan dirinya setelah kematianny a. Pada tahun 134 H, dia pindah ke

Ambar yang dia jadikan sebagai Pusat Pemerintahannya.
Beberapa hal tentang diri As-Saffah adalah diungkapkan Ash-Shuli;

Di antara perkataan As-Saffah ialah :

Sesungguhnya atkala kekuatandemikian besar, maka akan sedikitlah

syahwat dan keinginan. Dan hanya sedikir tindakan suka rela yang tidak
menimbulkan penghilangan hak-hak.
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Sesungguhnya orang yang paling hina dina adalah yang meng-
anggap bahwa kekikiran adalah tekad dan sikap santun sebagai kehinaan.
Sesungguhnya jlkakesabaran dianggap sebagai pemicu kerusakan, maka
ampunan akan dianggap sebagai kelemahan. Sesungguhnya kesabar-
an adalah baik kecuali yang menghempaskan agama dan melemahkan
penguasa. Sesungguhnya had-hati itu adalah terpuji kecuali saat terbukanya
kesempatan.

Ash-Shuli berkata: As-Saffah adalah salah seorang yang sangat
dermawan. Tidak pernah sama sekali dia menunda apa yang telah dia
janjikan, dan tidak pernah bangun dari tempat duduknya sebelum dia
memberi apa yang telah dia janjikan.

Abdullah bin Hasan Marrah suatu saat pernah berkata kepadanya,
"Saya pernah mendengar jumlah sejuta dirham, namun saya tidak pernah
melihatnya sama sekali." Maka As-Saffah memerintahkan orangnya
untuk mengambil uang sebanyak itu dan dihadirkan di hadapannya
(Abdullah bin Hasan) dan menyuruhnya untuk membawa uang itu ke
rumahnya.

Pada stempelnya tertulis:;1 u.j ,&r .tL:l il,.Sangat sedikit ungkapan
syair yang berasal darinya.

Sa'id bin Muslim Al-Bahili berkata; "Abdullah bin Hasan pernah
datang menemui As-Saffah, sedangkan majlisnya saat itu sedang dipenuhi
oleh Bani Hasyim, kaum Syiah dan para tokoh. Saat itu dia membawa Al-
Qur'an lalu berkata, "ttr0ahai Amirul Mukminin, berikanlah hak kami yang
telah Allah tentukan di dalam Al-Qur'an ini!" dia berkata, "sesungguhnya
Ali, kakekmu, adalah orang yang lebih baik dan lebih adil dari diriku. Saat
dia menjadi khalifah apakah kakekmu itu pernah memberikanuang kepada
Al-Hasan dan Al-Husein (yang juga lebih baik darimu) ? Maka yang wajib
bagi saya adalah memperlakukanmu sebagaimana ia lakukan terhadap
keduanya. Jika saya melakukan seperti itu, maka saya telah berlaku adil,
dan jika saya melebihi apa yang dia lakukan, maka hal ini bukan balasanku
kepadamu?"

Abdullah bin Hasan tidak menjawab dan dia segera berlalu. Orang-
orang yang hadir di tempat itu kagum dengan jawaban As-Saffah.

Para ahli sejarah berkata; *Padapemerintahan Bani Abbas kesatuan
Islam telah terpecah, dan nama-nama Arab hilang dari pos-pos penting.
Sementara itu orang-orang Turki dan Dailam mendominasi beberapa pos
penting, sehingga mereka memiliki kekuasaan yang demikian besar. Dengan
demikian, peta bumi kekuasaan Islam menjadi tercabik. Akhirnya di setiap
wilayah berdiri seorang penguasa yang berlaku sewenang-wenang dan
jahat."
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Mereka berkata; "As-Saffah adalah sosok yang demikian gampang

menumpahkan darah. Perilaku ini banyak diikuti oleh para pejabatnya di
barat dan di timur. \flalaupun begitu dia sangat terkenal dengan kemurahan

hatinya."
Beberapa tokoh penting yang menin ggalpadazamannya adalah:Zaid

bin Aslam, Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm, Rabi'ah Ar-Ra'yi salah

seorang tokoh fikih Madinah, Abdullah bin Umar, Yahya bin Abi 1sh19
Al-Hadhrami, Abdul Hamid seorang penulis yang sangat terkenal -dia
terbunuh di Bushair bersama Marwan-, Manshur bin Al-Mu'tamir serta

HammambinMunabbih.

AL.MANSHUR BIN ABU JA'FAR ABDULLAH
Al-Manshur, sering disebut dengan Abu Ja'far. Dia bernama

Abdullah binMuhammad bin Ali bin Abdullah binAbbas.

Ibunya bernama Salamah Al-Barbqriyah (yang berasal dari Barbar)

seorang mantan budak yang dikawini oleh ayahnya.

Dia lahir pada tahun 95 Hijriyah. Dia semPat bertemu dengan

kakeknya namun dia tidak meriway atkanapa-apa dari kakeknya. Dia hanya

meriwayatkan dari ayahnya serta dari 'Atha' bin Yasar. Sedangkan orang yang

meriwayatkan darinya adalah anaknya sendiri, Al-Mahdi.
Dia dibaiat sebagai khalifah berkat penobatan dirinya sebagai

putra mahkota oleh saudaranya, As-Saffah. Dia adalah orang yang
i"rgrt terpandang dari kalangan Bani Abbas dan terkenal dengan
khaiisma, keberanian, tekad yang kuat, pendapatny a y^ngcemerlang dan

kekejamann ya. Diaadalah seorang penumpuk harta yang sangat terkenal.

Dia sangat anti dengan semua yang bersifat main-main dan senda gurau.

Di samping itu, dia juga terkenal sebagai pemilik akal yang
sempurna, luas ilmu pengetahuannya dan ahli tentang kejiwaan.

Dalam usaha menegakkan kekuas aannya, Al-Manshur telah
melakukan pembunuhan besar-besaran. Dialah yang mencambuk Abu
Hanifah dan memenjarakannya sehingga beliau meninggal di dalam penjara.

Disebutkan pula, bahwa Abu Hanifah dibunuh dengan racun karena dia

memberi fatwa agar orang-orang melakukan pemberontakan kepada

pemerintahan Al-Manshur.
Dia juga terkenal sebagai orator ulung dengan ungkapan kata yang

mempesona. Namun berbeda dengan As-Saffah, dia adalah sosok yang sangat

kikir. Sehingga digelari dengan Abu Ad-Dawaniq karena dia menghitung

harta sampai pada hAl-hal yang kecil untuk pekerjanya.

Al-Khathib meriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas dari

Rasullullah dia bersabda:

" D ai h e luarga karni ada A s - S ffib, Al- M ansb ur dan Al- M ab di. "
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Adz-Dzahabi berkata; "Hadits ini munkar dan terputus (munqathi')."

Al-Khathib, Ibnu Asakir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur
Said binJubair dari Ibnu Abbas; "Dari keluarga kami ada As-Saffah, Al-
Manshur dan Al-Mahdi."

Adz-Dzahabi berkata; "Sanad hadits ini cukup baik."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ishaq bin Abi Israil dari Muhammad

binJabir dari Al-A'masy dari Abu Al-rUfladak dari Abu Sa'id Al-Khudri dia
berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda, "Dari keluarga kami akan ada

Al-Qaim, Al-Manshur, As-Saffah dan Al-Mahdi yang bernama Al-Qaim,
kepadanya akan dianugerahkan kekhilafahan dan tidak ada satu tetes pun
darah yang mengalir di masa kekhilfahannya. Sedangkan Al-Manshur,
benderanya tidak akan ditentang. Adapun As-Saffah adalah orang yang
menghamburkan harta dan menumpahkan darah, sedangkan Al-Mahdi
adalah orang yang memenuhi dunia dengan keadilan setelah sebelumnya
dipenuhi kezhaliman."

Dari Al-Manshur dia berkata, "Saya bermimpi seakAn-akan saya

berada di tanah Haram, sedangkan Rasulullah dan keluarganya berada di
Ka'bah yang pintunya sedang terbuka. Saat itulah ada seseorang menyeru;
"Dimana Abdullah?" Maka berdirilah saudaraku Abu Al-Abbas hingga dia
sampai pada salah satu tangga lalu masuk. Tak berapa lama dia keluar dengan
membawa sebuah tongkat dengan bendera berwarna hitam yang panjangnya
sekitar satu tombak. Kemudian setelah itu ada panggilan yang lain; "Dimana
Abdullah? Maka berdirilah saya di atas tangga, lalu saya naik. Tiba-tiba di situ
telah ada Rasulullah, Abu Bakar, umar dan Bilal. lalu dia kokohkan saya dan
dia mewasiati saya untuk berbuat baik kepada umatnya. Dia memasangkan
sorban di atas kepalaku. Lingkaran sorban itu ada dua puluh dga. Kemudian
dia berkata, 'Ambillah sorban itu wahai bapak para khalifah hingga Hari
Kiamat."'

Al-Manshur menjabat sebagai khalifah pada awal tahw 137 H. Yang
dia lakukan pertama kali adalah membunuh Abu Muslim Al-Khurasani,
padahal dialah yang telah berjasa mengajak orang-orang untuk membaiat
Bani Abbas sebagai khalifah dan sekaligus orang yang melicinkan jalan bagi
Bani Abbas duduk di kursi kekhilafahan.

Pada tahun 138 H, terjadi peristiwa bersejarah, saat Abdur Rahman
bin Mu'awiyah bin Marwan bin Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan
Al-Umawi memasuki Kota Andalusia. Dia berkuasa di wilayah itu dalam
waktu yangcukup lama. Andalusia sendiri beradadi bawah kekuasaananak-
anaknya hingga tahun400 H lebih. AbdurRahmanini dikenalsebagai sosok
orangyang berilmu dan adil, sedangkan ibunya berasal dari Barbar (wilayah
Afrika Utara).
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Abu Al-Muzhaffar Al-Abyuwardi berkata: Mereka berkata, "Ada

dua penguasa dunia yang berasal dari anak wanita Barbar; Al-Manshur dan

Abdur Rahman bin Mu'awiyah".
Pada tahun 140 H, dia memulai proyek pembangunan Kota Baghdad.

Pada tahun 141 H, muncul gerakan Ar-Rawindiyah yang mengatakan

tentang reinkarnasi. Al-Manshur menumPas gerakan aliran sesat ini. Dan

pada tahun ini Thibristan ditaklukkan.
Adz-Dzhabi berkata; "Pada tahun I43H,ulama-ulama Islam me-

mulai penulisan hadits-hadits Rasulullah,6kih dan tafsir. Kala itu IbnuJuraij
..re.rulis di Makkah, Malik di Madinah, Al-Auza'i di Syam, sedangkan Ibnu
Abi.Arubah, Hammad bin Salamah dan yang lainnya menulis di Bashrah.

Ma'mar menulis di Yaman, Sufyan Ats-Tsauri di Kufah. Ibnu Ishaq saat itu
menulis l<ttab Al-Maghazi, LbttHanifah mengarang masalah fikih. Tak lama

setelah itu Husyaim, Al-t"its dan Ibnu Lahi'ah melakukan tindakan yang

sama. Lalu disusul oleh Ibnu Al-Mubarak, Abu Yusuf dan Ibnu\u(ahab."

Ilmu-ilmu keislaman berkembang pesar. BahasAn-bahasan
tentang bahasa Arab mulai dibukukan, demikian juga dengan seiarah dan

kehidtfian bangsa-bangsa. Sebelum masa ini para imam berbicara tentang

ilmu berdasarki., hafalan yangadadi dalam otak mereka dan melihat ilmu
dari mushaf-mushaf yang belum terstruktur.

Pada tahun 145 H, dua orang bersaudara, yakni Muhammad dan

Ibrahim, dua anak Abdullah bin Hasan bin Rl-uusein bin Ali bin Abi Thalib
melakutan pemberontakan, namun Al-Manshur mamPu memadamkan

pe-berorrtalian tersebut dan dia membunuh keduanya b9s9111sejumlah besar

kalar,ga., Ahli Bait Rasulullah. Inna Lillabiana Inna Ilaibi Raji'un.

Al-Manshur adalah orang yang pertama kali menimbulkan fitnah
antaraAbbasiyin dan Alawiyyin, padahal sebelumnya mereka bersatu.

Al-Manshur teiah menyiksa sejumlah besar ulamayang ikut bersama-sama

Muhammad dan Ibrahim dalam pemberontakan di atas. Di antara mereka

adayangdibunuh dan ada yanghanyadisiksa. I-)i antaranya adalah: Abu
Hanifalr, Abdul Hamid bin Ja'far dan Ibnu 'Ajlan. Salah seorang yang

menyatakan bolehnya memberontak kepada 4t-Yrr.hrr adalah Imam
Ua[k bin,tnas. Padaiaat dikatakan padanya, "Bukankah kita terikat dengan

baiat yang kita berikan kepada Al-Manshur?" Dia berkata, "Kamu sekalian

-.-b"iJrrya dengan terpaksa, sedangkan bagi orang-orang yang terpaksa

tidak ada denda atas sumpahnya."
Pada tahun 146 H,terjadi Perang Cyprus.

Pada tahun 147 H,Al-Manshur memecat Pamannya' Isa bin Musa,

dari posisinya sebagai putra mahkota yang sebelumnya telah ditetapkan
oleh As-Saffah untut menjadi khalifah setelah Al-Manshur. Isa inilah yang

telah memerangi kedua bersaudara di atas dan memenangkan PePerangan.
"Balasan" y".rg di" terima dari kemenangan ini adalah pencoPotannya dari

DinastiBaniAbbasiyah 3tB



putra mahkota. Setelah itu Al-Manshur mengangkat anaknya, Al-Mahdi,
sebagai putra mahkota.

Pada tahun 148 H, semua kerajaan kecil telah berada di bawah
Al-Manshur. Pada saat itulah Al-Manshur menjadi seorang pemimpin
yang disegani dan memiliki kharisma yang sangat hebat. Kota-kota besar
kini tunduk di bawah kekuasaannya.Takada kota yang menyatakan me-
misahkan diri dari kekuasaannya kecuali Andalusia. Sebab di sana telah
berkuasa Abdur Rahman bin Mu'awiyah Al-Umawi Al-Marwani, namun
Abdur Rahman tidak pernah menyebut dirinya sebagai Amirul Mukminin.
Dia hanya menyebut dirinya sebagai Amir saja. Demikian pula yang dilaku-
kan oleh anak-anaknya.

Pada tahun l4gH,proyek pembangunan Kota Baghdad selesai.

Pada 150 H, tentara-tentarayang berasal dari Khurasan menyatakan
memisahkan diri dari kekhilafahan Bani Abbasiyyah di bawah pimpinan
Ustadzsis. Dia berhasil mengusai sebagian besar wilayah Khurasan. Huru-
hara terjadi, kejahatan merebak. Peristiwa ini membuat Al-Manshur
berang. Jumlah tentara dari orang-orang Khurasan sekitar tiga ratus ribu
penunggang kuda dan pejalan kaki. Saat itu diutuslah Ajtsam Al-Marwazi
untuk memadamkan pemberontakan ini, namun Ajtsam terbunuh dan
para tentaranya dibantai. Lalu diutuslah Hazim bin Khuzaimah untuk
memadamkan pemberontakan orang-orang Khurasan tersebut dengan
tentara yang lebih besar. Kedua pasukan tentara itu pun bertemu. Peristiwa
itu sangat terkenal dalam sejarah sebagai peristiwa yang memilukan. Sebab

dalam peperangan ini dari kedua belah pihak terbunuh sebanyak tujuh puluh
ribu orang. Dan Ustadzsis mengalami kekalahan. Akhirnya dia melarikan diri
ke bukit-bukit. Pada tahun setelah itu, Hazim memerintahkan agar semua
tawanan dipancung kepalanya.Jumlah mereka adalah empat belas ribu orang.
Kemudian dia mengepung Ustadzsis selama beberapa waktu. Ustadzsis
terpaksa menyerahkan diri dan tentara Al-Manshur mengikatnyalalu mereka
melepaskan tentara Khurasan yang berjumlah tiga puluh ribu orang.

Pada tahun I 5 1 H, Al-Mashur membangun jalan-jalan dan merata-
kannya.

Pada tahun 153 H, Al-Manshur mewajibkan rakyatnya untuk me-
makai kopiah yangpanjang. Mereka menggunakan kayu dan dedaunan
dengan warna hitam. Abu Dalamah berkata tentang peristiwa ini,

" Kami b araphan tamb ah an dari sang imam
yang hami dapathan adalab tambahan uhuran kopiab
Kau libat di hepala ord.ng-ordng ydng memahainya
lahsana tong Yahudi yang ditutup mantel"
Pada tahun 158 H, dia memerintahkan kepada pejabatnya di Makkah

untuk memenjarakan Sufyan Ats-Tsauri, Abbas bin Katsir, lalu keduanya
dipenjarakan. Orang-orang pada khawatir kedua ulama Islam itu akan
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dibunuh oleh Al-Manshur ketika dia menunaikan ibadah haji. Namun
alhamdulillah Allah tidak memberi kesempatan kepada Al-Manshur
untuk sampai ke Makkah dengan selamat. Dia sakit di tengah perjalanan dan
meninggal. Allah telah meneegah kejahatannya terhadap kedua orang
alim itu. Dia meninggal pada pertengahan bulan Dzulhijjah. Dia dikuburkan
di antaraAl-Hajun dan Bi'ru Ma'unah.

Salm Al-Khasir berkata,

'Mereka hksanahan haji, namun membiaralean Ibnu Mubammad
rnemenjarahan taananan dalam penjara yang gelap

M er e k a tunaihan s e m u a ib adab y an g a da, s e d angan imam m er e h a

berada di baanb pedang menghilat sebagai orang ihram yang tidah
lnamp il menunaikanny a. 

u

Di antara kisah-kisah tentang Al-Manshur adal ah apa y angdiriwayat-
kan oleh Ibnu Asakir dengan sanadnya bahwa AbuJa'far Al-Manshur adalah
seorang penuntut ilmu yang sangat giat sebelum menjadi khalifah. Tatkala dia
memasuki sebuah rumah, dia ditangkap oleh penjaga rumah. Penjaga rumah
itu berkata, 'Timbanglah dua dirham!"

Al-Manshur berkata, " Lepaskanlah saya kare na saya adalah keturun-
an paman Rasulullah!"

"Timbang dua dirham!" kata orang itu lagi
"Biarkan saya karena saya adalah seorang yang pandai membaca kitab

Allah! " kata Al-Manshur.
"Timbang dua dirham!" lanjut penjaga rumah.
"Biarkan saya karena saya adalah seorang yang alim mengenai fikih

dan ilmu waris!" sambung Al-Manshur.
"Timbanglah dua dirham!" kata orang tadi lebih lanjut.
Tatkala dia merasa putus asa dengan perintah orang tadi, akhirnya dia

menimbang dua dirham. Lalu dia kembali dan sejak itulah dia bersemangat
untuk mengumpulkan uang dengan tamak sehingga dia diberi gelar Abu
Dananiq (Dananiq adalah jamak dari daniq nama mata uang di kala itu).

Dia meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Yunus, Al-Hajib berkata: Saya

mendengar Al-Manshur berkata, "Parakhalifah itu ada empat: Abu Bakar,
IJmar, IJtsman dan Ali. Sedangan p ar a r aja itu ada empat: Mu'awiyah, Abdul
Malik, Hisyam dan saya sendiri."

Dia meriwayatkan dari Malik bin Anas dia berkata: Saya datang
menemui AbuJa'far Al-Manshur, dia berkata, "Siapa orang yang paling
utama setelah Rasulullah?" Saya katakan, "Abu Bakar dan lJmar." Dia
berkata, "Kau benar dan ini jugalahpendapatAmirul Mukminin."

Dia meriwayad(an dari Ismail Al-Fihri dia berkata: Saya mendengar
Abu Al-Manshur berkata pada Hari Arafah di atas mimbar, *\U(ahai
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manusia, sesungguhnya saya ini adalah sultan Allah di atas bumi-Nya.
Saya memimpin kalian dengan taufik dan hidayah-Nya. Saya adalah
gudang untukfa'i-Nya (rampasan perang-Nya). Saya bagikan dengan
kehendak-Nya dan say aberikan dengan seizin-Nya. Jika Dia berkehendak
membukanya untukku, Dia akan membukanya untukku, lalu saya berikan
kepada kalian.JikaDia berkehendak menutupnyauntukku, maka Dia akan
menutupnya untukku. Maka berharaplah kamu sekalian kepada Allah dan
mintalah kepada-Nya di hari yang mulia ini yang diberikan kepada kalian
sebagaimana yang kalian ketahui dari firmAn-Nya:

'c., s*j'3J t-*;;
{ r:;.,;ur }@

'Hari ini telab Aka sempurnakan untakmu dgdrnatnu. dan Ahu
cuh up h an nihmat- Ku h ep a d am u d an te kb Ak u id b ai I s larn s e b agai
agarnd.rntt.' (Al-Maidah : 3)

Agar Dia memberikan taufik kepadaku untuk melakukan
tindakan-tindakan yang benar, dan menuntunku ke jalan yang lurus, dan
memberikan kepadaku hati yang pengasih kepada kalian, serta berlaku
ihsan kepada kalian. Sebagaimana saya berharap agar kalian memohon
kepada Allah agar Dia membuka hatiku untuk memberikan harta dan
bagian kalian dengan adil. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Maha
Mengabulkan doa."

Ash-Shuli juga meriwayatkanhal serupa. Dalam riwayat yang dia
sebutkan ada tambahan di awalnya, bahwa sebab diucapkannya khutbah
ini adalah karena orang-orang telah menyatakan bahwa dia adalah seorang
yang sangat kikir. Sedangkan pada akhir riwayat, dia menyebutkan bahwa
yang hadir saat itu menyatakan Amirul Mukminin telah menyandarkan
keeganannya untuk membagikan harta itu kepadaTuhannya.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan Al-Ashma'i dan yang lain bahwa
Al-Manshur naik ke mimbar untuk berkhutbah, dia berkata, 'Segala puji
bagi Allah, saya memuji dan memohon pertolongan dari-Nya. Saya beriman
kepada-Nya, dan hanya kepada-Nya saya bertawakal. Tidak ada tuhan
selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya."

Tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan berkata, ''Wahai Amirul
Mukminin, ingatlah dirimu saat engkau menyebut-Nya! "

Al-Manshur berkata, "Terima kasih atas ucapan Anda. Terima
kasih Anda telah mengingatkanku dengan DzatYang Mahaagung,
dan Anda telah mengancamku dengan Dzat Yang Maha Besar. Saya
berlindung kepada Allah dari dijadikan orang yang "apabila dikatakan
kepadanya,'Bertakwalah kepada Allah,' bangkitlah kesombongannya yang

,#-'#&r,&r'F isl;'Ai
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menyebabkannya berbuat dosa. " (Al-Baqarah: 206), sedanghan nasehat itu

dari kita muncul dan dari kita keluar. Sedangkan Anda wahai orang yang

b"rk"t"t"di, saya berani bersumpahdengan namaAllah bahwa Anda tidak
ingi, ,rr"rgrt"L"r, seperti itu. Ying Anda inginkan adalah-agar dikatakan:

Dia berdiri-lalu dia beikata, kemudian dia disiksa dan sabar''

Dia meremehkan apayanidikatakan oleh orang tadi,lalu berkata,

' Celakalah engkau ! Sesungguhnya aku telah mengampuni apa yang engkau

katakan. Dan kl[an wahai h"&ti" iek"lian hendaknya menghindari perkataan

r.p"r,i yang dikatakan oleh orang tadi. Saya bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan Allah."
Lalu dia kembali berkhutbah sebagaimana dia membaca di atas

kertas.
Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari berbagai ialur bahwa Al-

Manshur berkata [.ira" anaknya Al-Mahdi, *\(ahai Abu Abdillah,
sesungguhry" r.o."r-g khalifah tidak akan benar kecuali dengan.takwa

kepadl"Rll"'h, s.darrglan kesultanan tidak akan benar kecuali jika. ada

k.i""t.r, dari rakyatiy", ,"dargkan rakyat tidak akan baik kecuali ada

keadilan y"rrg -.rryebar di tenlah -"rik". Orang yang.paling berhak

memberi 
"-pirrr"r, "d;"h 

or".rg yarrg paling mampu untuk menimpakan

hukuman. Siangkan or"rrg yarrg paling kurang akalnya adalah orangy,l,tg

menzhalimi orang yang berada di bawahnya."

Dia berkata, "Janganlah kalian melakukan sebuah pekerjaan sebelum

kalian memikirkannya sI""r" -"trrrg. Sebab pemikiran seorang yang berakal

adalah cermin yang 
"k"t 

memperlifiatkan keburukan dan kebaikannya."

Dia berkata, 
. wahai anakku, hiaslah semua nikmat itu dengan syukur,

kemampuan dengan ampunan, ketaatan dengan ikatan hati serta kemenangan

dengan rendah hiti dan kasih sayang kepada manusia'"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mubarak bin Fadhalah dia

berkata; " Suatu waktu kami berada bersama Al-Manshur. Dia memanggil se-

seorang dan meminta pedang untuk memancungnya'"

Ibnu Al-Mubarak berkata, '\ilflahai Amirul Mukminin, sesungguhnya

saya pernah mendengar Al-Hasan berkata, bahwa Rasulullah bersabda,

:it, fu".i Kiamat datang, seorang penyeru dari sisi Allah akan memaggil:
ffendaknya orang yang"pahal a"yi adisisi Allah berdiri, namun tidak ada

,.or"rg prn yang berdirikecualiorang yang memberi ampunan"'

Al-Manshur berkata, "Biarkan orang itu hidup!"

Dia meriwayatkan dari Al-Ashma'i, dia berkata;'seseorangya\g
akan mendapat huiuman dari Al-Manshur didatangkan kepadany"..L/y
Al-Arh.r,iterkata, "'Wahai Amirul Mukminin, balas dendam itu adalah

sebuah keadilan, sedangkan amPunan adalah keutamaan. Sedangkan kami

.rr.mirrta perlindungan fepada Allah dari relanya Amirul Mukminin dengan
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mendapatkan bagian yang paling rugi dan tidak memperoleh derajat yang
paling tinggi." Lalu dia mengampuni orang tadi.

Juga dari Al-Ashma'i, dia berkata; "Al-Manshur bertemu dengan

seorang Arab Badui di negeri Syam. Al-Manshur berkata, "Saya bersyukur
kepada Allah yang telah menghindarkan kalian dari wabah penyakit tha'un
(pes) berkat kepemimpinan kami dari Ahlul Bait."

Arab Badui tersebut berkata, "sesungguhnya Allah tidak akan

menghimpun atas kami kurma yang jelek dan timbangan yang jelek. Yakni
kepemimpinan kalian dantba'an di saat yang sama."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Muhammad bin Manshur Al-
Baghdadi dia berkata; "Beberapa orang yang zuhud berdiri di depan Al-
Manshur. Salah seorang Di antaranyaberkata, "sesunguhnya Allah telah
mengaruniakan seluruh dunia kepadamu. Maka hendaknya engkau
membeli dirimu dengan sebagian karunia itu. Hendaknya engkau mengingat

satu malam saat engkau akan tertidur di sebuah kuburan, temPat yang

engkau tidak pernah menginap semalam pun di dalamnya. Ingatlah satu

malam yang akan merenggut semua hari yang tidak akan ada malam lagi

bagimu setelah itu."
Apa yang dikatakan oleh orang tadi ternyata menyadarkan Al-

Manshur dan dia segera memerintahkan agar orang yang zuhud itu diberi
hartayang adapadanya.

Serta merta orang yang zuhud itu berkata, "Kalau saya menghajatkan

kepada seorang raja, maka saya tidak akan memberi nasehat kepadamu."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdul Salam bin Harb bahwa
Al-Manshur mengutus seseorang kepada'Amr bin'Ubaid.'Amr datang

menemuin y a danAl-Manshur memerintahkan orang-orangnya untuk
memberinyz uangr namun'Amr tidak mau menerimanya. Al-Manshur
berkata, "Demi Allah, saya harap kau mau menerima aPa yang saya berikan
kepadamu!"

'Amr menjawab, "Demi Allah saya tidak akan menerimanya!"

Al-Mahdi yang hadir di tempat itu ikut bicara, "sesungguhnya Amirul
Mukminin telah bersumpah dengan nama Allah!"

'Amr berkata, "Amirul Mukminin lebih mampu untuk menebus

sumpahnya daripada pamanku. "
Al-Manshur berkata, "Katakan aPayangkamu inginkan! "
Dia berkata, "Saya meminta kepadamu ianganlah kamu memanggilku

kembali hingga saya datang menemuimu, dan janganlah kamu memberiku
sesuatu hingga saya meminta kepadamu."

Al-Manshur berkata, "Kau telah mengetahui bahwa saya telah men-

iadikan anakku, Al-Mahdi, sebagai putra mahkota?"
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Dia berkata, ..IJrusan ini akan datangkepadanya, sedangkan engkau

pada saat itu akan berada dalam keadaan yang sangat genting'"

Dari Abdullah bin Saleh, dia berkata: Al-Manshur menulis surat

kepada Sawwar bin Abdullah, seorang hakim di Bashrah: Lihatlah tanah

yairg disengketakan antara seorang komandan dan seorangpedagang, maka

jik"It" terjidi kembalikan tanah itu kepada pemimpin!"

Sawwar membalas surat ini sebagai berikut; "sesungguhnya
fakta-fakta yangadapada saya menunjukkan bahwa tanah itu adalah milik
pedagang."^ -et-uanshur 

kembali mengirim surar kepada Sawwar; "Demi Allah

yang ridak ada tuhan selain Dia, saya perintahkan engkau untuk mem-

Lerikannya kepada para komandan p etang."

Sawwar membalas; "Demi Allah yang tidak tuhan selain Dia, saya

tidak akan mengeluarkan dari tangan pedagang itu kecuali dengan cara yang

hak!"
Tatkala surat j awaban itu sampai di tangannya, maka dia berkata, " D emi

Allah, saya telah memenuhi bumi ini denga.n keadilan, sedangkanhakim-

hakimkutelah mengembalikanku kepada kebenaran"'

Dia meriwayatkan dari jalur yang lain bahwa ada seseorang yang

mengajukan perkara kepadanya tentang Sawwar. Al-Mansur memintanya

^g^r' 
di^ d"t"r, g merreriru iny-a. Saat Al - M anshu r b ers in, Sawwar tid ak

mlngucapk an, 
n 

Y arh am uhallab."
Al-Manshur berkata, "Apa yang menghalangimu untuk menBucaP-

kanYarhamukallah?"
Sawwar berkata, "Karena engkau tidak mengucapkan Alhamdu-

Al-Manshur berkata, "Saya telah mengucapkannya dalam hati!"
..Saya juga telah mengucapkannya Yarhamukallah di dalam hati! "

Al-Manshur berkata, "Bekerialah di posmu kembali, sebab jikadi

hadapan saya kamu tidak merasa sungkanuniuk membelayang benar, maka

pastiiah di Lad"p", yrng lain pun kamu akan melakukan hal yang sama."

Ibnu Asakir meriwayarkan dari Numair Al-Madani dia berkata;

"Al-Manshur pernah datang ke Madinah. Yang menjadi hakim di tempat

itu adalah Muiam-ad bin-'Imran Ath-Thalhi, sedangkan saya adalah

sekretarisnya. Saat itulah ada beberapa orang yang mengadukan Al-
Manshur. Muhammad bin 'Imran menyuruhku agar menulis surat panggilan

kepada Al-Manshu r agardia datang ke pengadilan dan memintanyauntuk

b"ilrk., adil terhadap"-"rek". Saya miminta agar dia memberikan maaf

saja kepadarry",.r"*'rn Muhammad tidak mau melakukan hal itu. oleh
, 
"b "b 

ir.r,, 
"y, -enulis surar p an ggilan kepadanya da1 mlnyetempelnya.

Did"l"-rryr. Mrrh"*-ad bin'Imran berkata; "Demi Allah, janganlah
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ada orang lain yang mengantarkan surat panggilan itu kecuali engkau
sendiri.'

Saya membawa surat itu dan menyerahkannya kepada Ar-Rabi'.
Ar-Rabi' masuk menemuinya dansetelah dia keluar serta bekata kepada

orang-orang yang hadir di tempat itu, "sesungguhnya Amirul Mukminin
berkata kepada kalian semua, 'sesungguh nya saya diperintahkan untuk
menghadap ke pengadilan, maka saya perintahkan jangan sampai ada

salah seorang di antara kalian yang berdiri bersamaku.'" Lalu dia datang
bersama Ar-Rabi'ke pengadilan. Saat dia masuk, hakim Madinah itu tidak
berdiri menyambut kedatangannya, bahkan dia melepas selendangnya dan
mengikatkan ke kakinyaa3ar bisa duduk.

Kemudian dia memanggil orang-orang yang mengadukan perkara
hingga mereka mengadukan perkaranya. Dan ternyata hakim Madinah itu
memenangkan perkara mereka, sedangkan Al-Manshur dinyatakan kalah.

Setelah keputusan pengadilan diambil Al-Manshur berkata,
'semoga Allah memberikan pahal ayangbesar dan baik atasmu. Saya telah
memerintahkan supaya engkau diberi uang sebanyak sepuluh ribu dinar."

Ibnu Asaki r jrgameriwayatkan dari Muhammad bin Hafash Al-'Iili
dia berkata;'Istri Abu Dulamah melahirkan seorang anak perempuan.
Kemudian dia pergi kepada Al-Manshur dan memberitahukan kepadanya
tentang kelahiran anaknya tersebut sambil menyenandungkan sebuah

syair:

" Andai ada haurn yang dudule di atas rnaubai learena deffndu)an

tnaka akan dikatakan anbai Bani Abbas dudukhh enghau di sana

Kemu dian kalian ahan naih dan b erada d,i sinAr- sinar mentari
Kalian akan ada dikngit berkat kederrnautan kalian seflrtta.'

Lalu Abu Dulamah mengeluarkan satu peta. Al-Manshur berkata,
"Apa ini wahai Abu Dulamah? Saya akan mengisi benda ini dengan apa yang

kamu perintahkan untukku."
Abu Dulamah berkata, "Penuhilah peta itu dengan dirham!" Al-

Manshur lalu memenuhi peta itu dengan dirham.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Muhammad bin Salam Al-Jumahi
dia berkata;'Dikatakan kepada Al-Manshur: Apakah ada dari kelezatan
dunia yang belum engkau nikmati?"

Al-Manshur menjawab, 'Ada, satu hal yang belum saya nikmati yaitu
saya duduk di sebuah tempat datar yangsedikit ditinggikan, sedangkan

di sekeliling saya ada para ahli hadits."

Al-Mustamli berkata, "siapa yang engkau maksud wahai Amirul
Mukminin, semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu. "
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Dia berkata, "setelah itu datanglah beberapa orang yang terdiri dari
sahabat dekatnya dan para anak menteri dengan membawa tinta dan

buku tulis."
Al-Manshur berkata, "Bukan kalian yangs^yamaksud. Yang saya

maksud adalah orang-orang yang pakaiannya kotor, kakinya bengkak,
rambutnya paniang, orang-orang yang berkelana dan para pembawa
hadits."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdu Shamad bin Ali bahwa dia
berkata kepada Al-Manshur, "Kau telah banyak menimpakan siksaan hingga

kau laksana orang yang tak pernah memberi maait"
Al-Manshur berkata, "Hal itu saya lakukan karena Bani Marwan ddak

pernah memasukkan busur panahnya, sedangkan keluarga Ali belum pernah

-.r,y"-rrgkan pedang-pedangnya. Kami kini berada di tengah kaum yang
sebeiu- ini meieka melihat kami sebagai orang-orang jalanan, yang kini
ternyata menjadi para khalifah. Maka tidak ada jalan lain bagi kami dalam

menanamkan kekuasaan kami di dada mereka kecuali dengan melupakan
kata maaf dan menimpakan hukumankepada mereka."

Dia juga meriwayatkan dari Yunus bin Habib, dia berkata;*Yazid
bin Abdullah Al-Haritsi menulis surat kepada Al-Manshur meminta
kepadanya agar memberinya tambahan dalam pembagian rizki. Dalam
suiat itu dia menuliskan dengan kata-kata yang penuh ungkapan sastra dan

puitis."
Al-Manshur menjawab surat tersebut sebagai berikuq "Sesungguhnya

jika kekayaan dan kefasihan sastra berkumpul pada diri seseorang, maka dia

akan menjadikannya seorang yang congkak, sedangkan Amirul Mukminin
sangat menyayangkan jika itu terjadi padamu. Maka cukupkanlah dirimu
dengan sastra.'

Dia juga meriwayatkan dari Muhammad bin Salam dia berkata: Budak
perempuan Al-Manshur melihat baju Al-Manshur bertambal. Dia berkata,
aRpaklh pantas seorang khalifah memakai baju yang bertambal?"

Al-Manshur berkata, 'Celaka kamu! Tidakkah engkau pernah
mendengar apa yang disyairkan oleh Ibnu Harmah?

" Bisa saja seorangPetnada rnernilihi hernuli.aan,

sedangh,an selendangnya robek dan hantong baiunya bertarnbal"
Al-Askari berkata dalam kitabnya Al-Aanil; 'Al-Manshur di

kalangan Bani Abbas adalah laksana Abdul Malik di kalangan Bani Umayyah
dalam hal kebakhilannya. Suatu saat seseorang melihat b ajunyabertambal.
Lalu orang itu berkata, "Mahasuci Allah yang telah memberi cobaan kepada

Abu Ja'far dengan kefakiran dalam kekuasaannya! "
Ada seoranByangmenuntun unta sambil berdendang. Dia sangat

senang dengan senandung orang tadi hingga hampir saja dia iatuh dari unta
tungg;ngannya. Lalu dia memberi penuntun unta itu setengah dirham.
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Orang itu berkata, "Saya pernah menunfun unta Hisyam dan dia mem-
beriku sepuluh ribu dirham."

Al-Manshur berkata, "sebenarnya dia tidak pantas memberikan harta
yang dia ambil dari Bairul Mal untukmu. \(rahai Rabi', urus orang yang bisa
mengambil hartadari orangyang telah mengambil sepuluh ribu dirham dari
BaitulMal."

Demikianlah hingga akhirnya orang itu rerap menuntun unranya dan
dia tidak mendapatk an apa- 

^p 
a.

Dalam kitabnya,,{ l-Autail Al-Askari berkata; "Ibnu Harmah adalah
pecandu minuman keras. Suatu saat dia datang menemui Al-Manshur sambil
mendendangkan sebuah syair,

" Dia memiliki detik-detih dari leedua sisi tempat tidurnya
jiha dia tidah suka siksa d.an ganjaran
Ibu yang harnu tentramkan tekh tentrdnT
ibu yang h,amu usahalean leematian anahnya tehh pula terjadi"
Al-Manshur merasa terpesona dengan ungkapan syairnya itu. Lalu dia

berkata, "Katakan kepadaku apa yang menjadi kebutuhanmu?"
Dia menjawab, "Saya minta kepadamu agar engkau menulis surar

kepada orangmu di Madinah agar mereka tidak mencambukku jika mereka
mendapatiku dalam keadaan mabuk."

Al-Manshur berkata, "Tidak mungkin saya membatalkan satu
ketentuan hukum yang telah ditentukan Allah."

Ibnu Harmah berkata, "Lakukan itu unrukku."
Atas dasar permintaan itu Al-Manshur menulis surat kepada pejabat-

nya di Madinah dengan isinya sebagai berikut; "Siapa yang datang kepadamu
membawa Ibnu Harmah dalam keadaan mabuk, maka deralah dia seratus
kali dan deralah Ibnu Harmah sebanyak delapan puluh kali. "

Maka ketika Al-'Aun menemui Ibnu Harmah dalam keadaan mabuk,
dia berkata, "Siapa yang akan membeli seratus dengan delapan puluh?" Lalu
dia berlalu dan pergi."

Pada saat itu Al-Manshur memberi uang sebanyak sepuluh ribu
dirham kepada Ibnu Harmah dan berkata kepadanya, "Wahai Ibrahim
jagalahharta pemberianku ini sebab saya tidak memiliki uang sebesar yang
telah saya berikan kepadamu."

Salah satu syair yang pernah diucapkan oleh Al-Manshur (dan dia
orang yang sedikit bersyair) adalah:

"Jiha hau punya pikiran rnaha bangunlab ambisimu
se b ab kebancuran satu p endapat adakh h,arena heragu-raguan

Jangan hau beri hesernpatdn rnusuh leuat mesti sedetih
tandingi mereka agar tidak mengusaimu hemud,ian"
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. Abdur Rahman binZiyad bin An'am yang berasal dari Afrika
berkata: Saya pernah menuntut ilmu bersama-sama dengan Abu Ja'far
Al-Manshur sebelum dia menjadi khalifah. Dia kemudian mengajakku
memasuki rumahnya. Kemudian dia menyuguhkan makanan kepadaku yanB

di dalamnya tidak ada daging. Lalu dia berkata, "'Vahai pelayan apakah kau
punya gula-gula?"

Pelayan wanitanya menjawab, "Tidak punya!"
" Tidak juga kurma ? " tany any a

Pelayan wanitanya menjawab, "Ya, tidak juga.".

Lalu dia membaringkantubuhnya sambil membaca firman Allah,

"83,;;j1
H;!;4*.6{3te

{ r rr :jr,r!r }@ 
,o;f-; -1'?

' M u dah - m u d ab an Allab m e mb in a s ale an rn u s u h - rn u s u b m u d an
menjadihan karni hhalifub di bumi(Nya), rnaha Allab ahan melihat
bagairnana p erb uatanmu. " (Al- A' raaf. : 129)

Saat dia menjadi khalifahsaya diutus untukmenemuinya. Dia berkata,
"Bagaimana pandanganmu tentang kekuasaanku jika kau bandingkan
dengan kekuasaan Bani Umayyah?"

Saya katakan, "Saya tidak melihat pada saat pemerintahan mereka
kezhaliman yang kini saya lihat di masa kekuasaanmu."

Dia berkata, "sesungguhnya saya tidak mendapatkan para Pem-
bantu dalam pemerintahan. "

Saya katakan, IJmar bin Abdul Aziz berkata,'sesungguhnya ke-
kuasaan itu adalah laksana pasar, didatangkan kepadanya apa yang akan

dibelanjakan. Jika ia baik maka pasar akan didatangi oleh barang-barang
yang baik, dan jika dia jelek maka akan didatangkan kepadanya barang-
barang yang jelek pula."'

Al-Manshur menganggukkan kepalanya.

Salah satu ucapan Al-Manshur yang terkenal adalah; "Para raja
akan sabar terhadap semua persoalan kecuali tiga hal: Penyebaran rahasia,

tindakan-tindakan yang haram, serta pelecehan terhadap kekuasaannya. "
(Diriwayatkan oleh Ash-Shuli).

Dia juga berkata, "Jika musuhmu memanjangkan tangannya kepada-
mu, makapotonglahtanganitu jikakamu mampu melakukannya. Dan jika
kamu tidak mampu, maka ciumlah tangan musuhmu itu." (Ash-Shuli).

Ash-Shuli meriwayatkan dari Ya'qub binJa'far, dia berkata; "Salah

satu tanda kecerdikan yang dimiliki Al-Manshur adalah bahwa tatkala dia

memasuki Kota Madinah, dia berkata kepada Ar-Rabi', "Carilah seseorang

a
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yang bisa menunjukkan kepada saya rumah-rumah penduduk yang ada di
tempatini."

Lalu didatangkan kepadanya seorang laki-laki sebagai penunjuk jalan

untuk rumah-rumah penduduk di Kota Madinah. Hanya saja dia tidak
menunjukkan rumah-rumah dan para pemiliknya kecuali jika ditanya oleh
Al-Manshur. Tatkala dia akan berpisah, Al-Manshur memerintahkan
agar penunjuk jalan itu diberi hadiah uang sebanyak sepuluh ribu dirham.

Kemudian orang itu mencari Ar-Rabi'dan meminta uang darinya,
namun Ar-Rabi' berkata, 'Dia tidak mengatakan apa pun padaku."
Tatkala dia akan menunggang kend araannyadia kembali mengingatkannya
dan Al-Manshur menunggang kend ar^ nnya. Lalu dia memberi tahu rumah-
rumah, dan tidak ada kesempatan untuk berbicara. Saat dia akan berpisah
dengan Al-Manshur laki-laki itu berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, ini
adalah rumah Atikah yang dikatakan oleh Al-Ahwash dalam syairnya :

"Wahairumah'Atikab yang sehlu ahu hindari
bati-batilah hepada rnusuhmu sedanghan batileu selalu bersarna
dirimu"
Al-Manshur tidak suka dengan kasidah ini, maka orang tadi ber-

usaha membalik makna syair di atas,

"Kulibat kau hhuhan apayangkamu hatakan, sementald.

yang hin manis mulutnya dahm berbicara ndmttn tidah berbaat"
Al-Manshur terbahak dan berkata, "Celaka engkau wahai Ar-Rabi',

beri dia seribu dirham."
Ash-Shuli meriwayatkan dari Ishaq Al-Maushili dia berkata: Al-

Manshur tidak pernah menampakkan minuman keras dan nyanyian kepada
temAn-temannya. Bahkan dia selalu duduk bersama mereka, seddngkan
antara dia dengan mereka dibatasi oleh tabir dan jarak sekitar dua puluh
d.zira'. Adapun orang yang menampakkan diri secara langsung di depan
publik dan temAn-teman sejawat dari Bani Abbas adalah Al-Mahdi.

As-Shuli meriwayatkan dari Ya'qub bin Ja'far dia berkata; 'Al-
Manshur berkata kepada Al-Qutsam bin Al-Abbas bin Abdullah bin Abbas,
yang saat itu menjabat sebagai orang yang mengusai Yamamah dan Bahrain.
"Apa makna Qutsam, dandari manakah kata itu diambil?"

Qutsam menjawab, "Saya tidak tahu apaartinyal"
Al-Manshur berkata, "Namamu adalah nama Bani Hasyim, namun

kamu tidak tahu artinya,sungguh engkau ini adalah seorang yang bodoh."

Qutsam berkata, "Mungkin pendapat Amirul Mukminin akan
membuat pandanganku terbuka. "

Al-Manshur berkata, "Al-Qutsam adalah sesuatu yang jatuh se-
telah makan,lalu dipungut dan dipecahkan."
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Diriwayatkan bahwa ada seekor lalat yang terus-menerus meng-
ganggu Al-Mashur, maka dia memanggil Muqatil bin Sulaiman dan menanya-
kannya, "Mengapa Allah menciptakan lalat?"

Muqatil menjawab, "Agar Allah hinakan orang-orang yang zhalim. "
Muhammad bin Ali Al-Khurasani berkata; "Al-Manshur adalah

khalifah pertama yang dekat dengan ahli nujum, dan bekerja sesuai
dengan ramalan-ramalan mereka. Dia juga adalah khalifah pertama
yang diterjemahkan untuknya buku-buku buku-buku yang berbahasa
Suryaniyah (Aramaic/Syriac) dan bahasa-bahasa asing yang lain ke dalam
bahasa Arab. Seperti kitab Kalikb ata Dimnab dan buku-buku karya Euclid
(seperti Elements dan Al- M age st, y angdalam bahasa Arab dikenal dengan
Al-Majisti,peni)."

Dia adalah khalifah pertama yang mengangkat mantan budak-
budaknya untuk bekerja di beberapa pos penting dan lebih memprioritas-
kan mereka daripada orang-orang Arab. BekAs-bekas budak ini semakin
banyak yang bekerja di pos-pos penting sehingga menggeser posisi orang-
orang Arab dan kepemimpinan mereka. Dia adalah orang pertama yang
menimbulkan sengketa antara anak-anak Bani Abbas dan keturunan Imam
Ali, dimana sebelumnya mereka bersatu dalam satu barisan.

Hadits-hadits yang Diriwayatkan AhManshur

Ash-Shuli berkata; "Al-Manshur adalah yang paling pintar dalam
masalah hadits dan silsilah keturunan. Dia sangat terkenal sebagai oranB
yang paling rajin menuntut ilmu hadits."

Dalam kitab Tarikh Dimasyq Ibnu Asakir berkata; "Abu Bakar bin
Muhammad bin Abdul Baqi berkata kepada kami, Abu Muhammad Al-
Jauhari berkata kepada kami, Abu'Aqil Anas bin Salam Al-Antharthusyi
berkata kepada kami, telah berkata kepada saya Ibrahim As-Sulami yang dia
lansir dari Al-Makmun, dari Ar-Rasyid dari Al-Mahdi dari Al-Manshur dari
ayahnya dari kakeknya dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah memakai cincin
di iemari tangan kanannya."

Ash-Shuli berkata, Muhamma d bin Zakariya Al-Lu'luai berkata
kepada kami, telah berkata kepada kamiJahm bin Sibaq Ar-Riyahi, telah
berkata kepada kami Basyar bin Al-Mufadhdhal, saya mendengar Ar-Rasyid
berkata, Saya mendengar Al-Mahdi berkata, saya mendengar Al-Manshur
berkata, Ayah saya mengatakan kepada saya dari ayahnya dari Abdullah bin
Abbas, dia behkata Rasulullah bersabda,

"Pereripuan Abli Baitka adalab laksana perabu Nuh, barangsiapa
yang naik di dalamnya, dia ahan selamat dan barangsiapd, ydng
terhmbat dan tidak ikut naik, dia akan cehka."
Ash-Shuli berkata, telah berkata kepada kami Muhammad binMusa,

Sulaiman bin Abi Syaikh telah berkata kepada kami, Muhammad bin Abu
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Sufyan Al-Himyari berkata kepada kami, dia berkata, Saya mendengar Al-
Mahdi berkata, Ayah saya mengatakan kepada saya dari ayahnyadari Ali
bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya dia berkata, Rasulullah bersabda, "Jika
kami menjadikan seseorang sebagai Amir (pemimpin) dan kami tetapkan
atasny a ketetapan, maka apa y ang dia dapatkan ad,alah gh ulul (penghas ilan
yang haram/suap)."

Ash-Shuli berkata; "Jabalah bin Muhammad berkata kepada kami,
telah berkataayahsaya kepada saya dari Yahya bin Hamzah Al-Hadhrami,
dari ayahnya dia berkata; Al-Mahdi mengangkatku sebagai hakim, lalu
dia berkata; "Istiqamahlah dalam menegakkan hukum," karena ayah
saya pernah mengatakan kepada saya yangdia dengar dari ayahnya, dari
Ali bin Abdullah bin Abbas, dariayahnya dia berkata bahwa Rasulullah
bersabda, Allah berfirman: "Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku
akan menjatuhkan balasan atas orang yang zhalim baik di dunia maupun di
akhirat, dan saya akan menghukum orang yang melihat orang yang dizhalimi
dan dia mampu untuk menolongnya, namun dia tidak melakukannya."

Ash-Shuli berkata; "Muhammad bin Abbas bin Al-Farj berkata
kepada kami, telah berk ata ay ah saya, yang dia dengar dari Al-Ashma'i, telah
berkata kepada sayaJa'far bin Sulaiman dari Al-Manshur, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah bersabda,

"Setiap sebab dan nasab akan putus pada Hari Kiamat hecuali
sebab dannasabh,u."
Ash-Shuli berkata; "Abu Ishaq Muhammad bin Harun bin Isa telah

berkata kepada kami dari Al-Hasan bin Ubaidilah Al-Hashibi dari
Ibrahim bin Sa'id, dari Al-Ma'mun berkata kepada saya Ar-Rasyid dari
Al-Mahsi dari Al-Manshur dari ayahnya dari kakeknya dari Abdullah
bin Abbas dia berkata; 'Saya mendengar Ali bin Abi Thalib berkata,
"Janganlah kalian mengadakan perjalanan di akhir bulan dan jangan pula
saat bulan akan tenggelam."

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Beberapa tokohpenting yang meninggal di masaAl-Manshur adalah:

Ibnu Al-Mu qaffa' ,suhail bin Abi Saleh, Al-'AIa' bin Abdur Rahman, Khalid
bin Yazid Al-Mishri yang dikenal sebagai seorang ahli fikih, Daud bin
Abi Hindun, Abu Hazim Salamah bin Dinar Al-'Araj,'Atha'bin Muslim
Al-Khurasani, Yunus bin'Ubaid, Sulaiman Al-Ahwal, Musa bin'Uqbah
(penulis kirab Al-Magbazi), 'Amr bin'Ubaid (seorang tokoh Mu'tazilah),
Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Al-Kalbi, Ibnu Ishaq,la'far bin Muhammad
Ash-Shadiq, Al-A'masy, Syibl bin'Abbad (salah seorang Qari Makkah),
Muhammad bin Ajlan Al-Madani seorang yang sangat fakih, Muhammad
bin Abdur Rahman bin Abi Laila,IbnuJuraij, Abu Hanifah, Hajjaj bin
Arthah, Hammad Ar-Rawiyah, Ru'bah sang penyair, Al-Jariri, Sulaiman
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at-Tamimi,'Ashim Al-Ahwal, Ibnu Syubramah Adh-Dhibi, Muqatil bin
Hayyan,Muqatil bin Sulaiman, Hasyim bin'Urwah, Abu 'Amr Al-'Ala'.
Asy'ab Ath-Thamm a',Hamzahbin Habib Az-Ziyat,Al-Auza'i dan masih
banyak lagi.

AL.MAHDI : ABU ABDULLAH MUHAMMAD BIN AL-MANSHUR
Dia bernama Al-Mahdi Abu Abdillah bin Al-Manshur. Dilahirkan di

Idzaj pada tahu 129 H. lvdapula yang menyatakan dia lahir pada tahun 126H.
Ibunya bernama [Jmmu Musa binti Al-Manshur Al-Himyariyah.

Dia dikenal sebagai sosok yang pemurah dan terpuji, bentuk tubuhnya
indah, menyenangi rakyatnya, memiliki akidah yang baik, selalu memburu
orang-orang zindiq dan berhasil membinasakan mereka dalam jumlahyang
cukup besar.

Al-Mahdi adalah khalifah pertama yang memerintahkan ulama untuk
mengarang buku-buku dalam rangka menentang orang-orang zindiq dan

oranB-orangmulhid (ingkar). Dia meriwayatkan hadits dari ayahnya dan

Ibnu Mubarak bin Fadhalah. Sedangkan orang-orang yang meriwayatkan
hadits darinya antara lain adalah: Yahya bin Hamzah,Ja'far bin Sulaiman

adh-Dhab'i, Muhammad bin Abdullah Ar-Raqasyi, Abu Sufyan bin Sa'id

binYahyaAl-Himyari.
Adz-Dzahabi berkata; "Saya tidak pernah mendapatkan dalam

periwayatannya pemb icar aan tentang j arb dan ta' dil.
Ibnu Ady meriwayatkan hadits dari Utsman dengan sanad yang

marfu' : "Al-Mahdi adalah dari keturunan Al-Abbas, pamanku." (Hadits ini
diriwayatkan secara sendirian oleh Muhammad mantan budak Bani Hasyim.
Orang ini terkenal sebagai pemalsu hadits).

Senada dengan hadits ini, Adz-Dzahabi menyebutkan hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dengan sanad yang bersambung:

"Al-Mabdi, narnanyd akan rnenyerupai namahu, sedanghan ndrnd.

ayahnya adalab sama dengan narna ayahku." (Diriwayatkan oleh
Imam Abu Dawud dan Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini
shahih).

Tatkala menginjak dewasa, ayahnya mengangkat sebagai gubernur
di Thibristan dan wilayah-wilayahyangberada di sekitarnya. Dia belajar

akhlak Islam yang baik, banyak berinteraksi dan berguru kepada ulama
serta memiliki karakter yang sangat baik. Ayahnya mengangkatnya sebagai

putra mahkota. Saat eyahnyameninggal, dia dibaiat s ebagaikhalifah. Kabar
pengangkatan dirinya ini dia terima saat dia berada di Baghdad. Lalu dia
berpidato di hadapan masyarakat. Dia berkata, "sesungguhnya Amirul
Mukminin adalah seorang hamba yang diminta, lalu dia penuhi permintaan
itu, dan seorang yang diperintah lalu dia taati perintah itu."
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Sambil mengucapkan hal itu, kedua matanya berlinang air mata. Lalu
dia melanjutkan, "Rasulullah juga pernah menangis saat dia perpisah dengan
orang-orangyangdicintainya. Kini saya telah berpisah dengan sosok yang
agung, dan kini saya dibebani bebanyang sangat berat. Hanyadi depanAllah
saya mengharapkan pahala untuk Amirul Mukminin, dan hanya kepada-
Nya saya memohon pertolongan untuk memimpin kaum muslimin.

\flahai manusia, taatlah kalian kepada kami dalam sepi dan dalam
terang-terangan, niscaya kalian akan selamat dan mendapat balasan
yang baik. Dan rendahkanlah'sayap'ketaatan kalian untuk orang yang
menaburkan keadilandan melepaskan beban dari kalian, serta menaburkan
rasa damai di tengah kalian sebagaimanayan1dikehendaki Allah. Demi
Allah, saya akan menghabiskan umur sayaantaramemberi hukuman dan
berbuat kebaikan kepada kalian."

Nafthawaih berkata; "Saat kas negara berada di tangan Al-Mahdi, dia
mengembalikan hak-hak yang dirampas dan mengeluarkan sebagian besar
simpanannya serta membagi-bagikannya kepada yang berhak Dia berlaku
baik kepada kerabat dan mantan budaknya."

Yang lain mengatakan, bahwa orang yang pertama kali mengucapkan
kata selamat kepada Al-Mahdi dan sekaligus menyatakan bela sungkawa
atas kematian ayahnyaadalah Abu Dulamah dalam sebuah syair yang sangat
indah,

' S e b e lab matah u t er lib at d e n gan s umrin ga b ge m b ira
d,engan p emimpinny a, sernentd,rd. yang satrl b erlinang air mata
M en an gis s amb il t ert au a h ar e n a ditimp a d, u h a n e st ap a

Danpada sadt yang sdtna gembira dengan kabaryangbaru
Dia berdukaatas kemati.an bhaffib pertama
Dan dia gernbira dmganpenggdntirry d. ydng sdngat ?enydyang
D ernileianhb y ang hini h au s ah sih an b ersama

Tidah kusahsilean rambut g,tg,,tr kecuali akan segera turnbub yang
baru
Alhb harunia,kan keutamaan khalifub ini
berupa surgd yd.ng nikmat ti.ada terperihan"
Pada tahun 159 H, Al-Mahdi membaiat Musa Al-Hadi sebagai putra

mahkota kemudian setelahAl-Hadi adalah Harun dan kedua anakHarun.
Pada tahun 160 H, Arbad, sebuah wilayah di India, ditaklukkan

dengan kekuatan senjata. Pada tahun ini pula Al-Mahdi menunaikan ibadah
haji. Orang-orang yang menjadi penjaga Ka'bah mengatakan kepada Al-
Mahdi bahwa mereka khawatir Ka'bah ini akan rusak karena banyak tutup
di atasnya. Al-Mahdi memerintahkan agar Ka'bah dibersihkan dari tutup-
tutup yang memberatkan itu. Kemudian dicukupkan dengan satu penutup
yang disediakan oleh Al-Mahdi.
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Pada tahun 161 H, dia memerintahkan agar jalan-jalan di Makkah
segera dibangun. Dia kemudian membangun istana, tempat air dan meme-
rintahkan unruk membiarkan jalan -ialanyangada di samping masjid-masjid

Jami'. Dia memendekkan mimbar dan menjadikannya sebagaimana mimbar
Rasulullah*.

Pada tahun 163 H, terjadi penaklukan besar-besar di wilayah Romawi.

Sedangkan pada tahun 166}J, Al-Mahdi pindah ke istana baru-
nye yang disebut dengan 'Isabadz. Dia bertempat tinggal di sana dan
memerintahkan untuk membangun kantor pos yang menghubungkannya
dengan Madinah, Yaman dan Makkah sampai ke Hadhramaut, baik dengan
menggunakan keledai ataupun menggunakan unta.

Adz-Dzahabi berkata; "Dia adalah khalifah pertama yang mem-
bangun jaringan pos antara Irak danHiiaz."

Pada tahun ini pula Al-Mahdi semakin gencar melakukan sweeping
terhadap orang-orang zindiq dan memburu mereka serta membunuhnya
karena dianggap melecehkan agama.

Pada tahun 167 H, dia memerintahkan untuk memperluas Masjid
Haram dengan memperlebar ruangannya.

Pada tahu n 169 Al-Mahdi meninggal. Tentang kematiannya
dikisahkan bahwa dia menunggang kerldaraan di belakang binatang buruan.
Ternyata binatang buruan itu memasuki reruntuhan bangunan. Sementara
itu seekor kuda sedang berada di belakangnya, lalu kuda itu menyeruduk
punggungnya hingga dia meninggal seketika. Ada juga yang menyebutkan
bahwa dia meninggal karena diracun.

Ungkapan duka atas kematian Al-Mahdi adalah sebagai berikut. Salm

Al-Khasir berkata saat dia menyatakan bela sungkawa atas kematiannya,

"Cucuran air mata menangisi hernatian Al-Mahdi
tangisan gih ydng tiddk pemab terjadi sebelnrnnya

Tehb iarobeh hecantileannya dan dia telab tampahhan
j alinan ramb utnya dan dia tampahkan puh tanduknya

J ih a hh alifu h m e nin ggal d e n gan h e b ij ak an, mah a di.a

te kh tin ggalk an u s ab a y an g ti d ah ah an dil up ah anny a

Salam sejabtera dai Alkh untuh Al-Mabdi setiap barinya
S aat dia memb eilean p erlindungan hep ada mere ha y ang sengsara

Dia tinggalhan untuh harni agarna dan dunia b ersamaan

Saat Amirul Mulerninin meninggalhan kita semil,d,'

Di antara kabar mengenai Al-Mahdi adalah apayetgdiriwayatkan
oleh Ash-Shuli: Bahwa tatkala Al-Mahdi meresmikan pengangkatan Musa
Al-Hadi sebagai putra mahkota, Marwan bin Abi Hafshah berkata dalam
sebuah syair,

Dinasti BaniAbbasiyah 329



\

"Telab d.iihathan baiatpada Musa dengan kohobnya
Y an g A llah h o k o b k an d e n gan tian g- tian g a. garnd I s lam
Musa yang dihenal di leakngan Quraisy dengan sifat utama

Quraisy pun memiliki keutdrnaan atas ,.rrnat yang lainnya
D engan datan gny a M ub amma d s e b a gai N ab i dari m ere ha

ynttg menghidilPkun yang hahl dan mematileon Mmua yong haram

Al- M ah di y an g m enj a dik an h aumny a m eras ah an k e amanan

darirasarendab diri dan bukuman pa.ncil.ngydng selalu mengbantui

M u sa y ang menj adi p utra mah kota hb affib s ete lab ny a

alean hering p ena-p ena untuk menuliskan p erj alanan bidupnya"
Sedangkan yang lain berkata,

" W ab ai an ak k b affi b s e s un ggu b ny a amat M r.t h arnma d
telah taat hepadamu dengan menaklukkan baua nafsunya

Kau ahanpenuhibumi dengan headilan lahsana

yang diucaphan oleb orang-orangyang luas sumber ilmunya
Hingga hau inginkan andai yangmatimelibat headilanmu

s e b agaim an d or an g- or an g y d.n I mati j u ga m e lib at k e a dilanrnu
Kiniheagungan herajaan itu ada dipundak ayabmu

besoh semua selendanghekuasaan akan ada dipundahmu"
Ash-Shuli meriwayatkan bahwa ada seorang perempuan mengaju-

kan satu perkara kepadaAl-Mahdi, dia berkata, ''lUfahai kerabat Rasulullah,
perhatikanlah kepentingan saya! "

Al-Mahdi berkata, "Saya tidak pernah mendengar ucapan yang
demikian indah seperti ini dari seorang pun. Penuhilah keperluannya dan
berikan uang kepadanya sebanyak sepuluh ribu dirham."

Quraisy Al-Khatali berkata: Saleh bin Abdul Quddus Al-Bashri
dihadapkan kepada Al-Mahdi dengan tuduhan bahwa dia adalah orang
zindiq. Al-Mahdi hendak membunuhnya, namun serta merta Salehberkata,
"Saya bertobat kepada Allah."

Lalu dia mengucapkan sebuah syair untuk dirinya sendiri,
"Tid.ak akan ada seordngmusuh yangmengerti kebodobannya .

sebagaimana seorang yang bodob tabu tentang dirinya
Seorangtua tidah akan membiarhan ahblaknya

bingga dia dihuburkan dalamtanab kuburannya"
Saleh kemudian pergi. Tatkala dia berada di depan pintu, Al-Mahdi

memanggilnya kembali dan berkata, "Tidakkah engkau mengatakan:
Seorang tua tidak akan meninggalkannya akhlaknya?"

Dia menjawab, "Benar apayangkamu katakan!"
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Al-Mahdi berkata, "Demikian juga denganmu, kamu tidak akan
meninggalkan akhlakmu hingga kamu mati! " Lalu dia memerintahkan agar
ia dibunuh.

Zthair berkata; "Ada sepuluh orang ahli hadits yang mendatangi
Al-Mahdi secara bersamaan. Antara lain: Farj bin Fadhalah, Ghiyats bin
Ibrahim. Al-Mahdi dikenal sebagai orang yang sangat senang dengan
merpati. Tatkala Ghiyats diperintah masuk menemuinya, dikatakan
kepadanya; "Berihkan satu hadits kepada Amirul Mukminin!"

Maka dia meriwayatkan sebuah hadits yang dia ambil dari jalan
Fulan dari Abu Hurairah dengan sanad marfu'.Hadits itu berbunyi sebagai
berikut:

Tidak ada perlombaan kecuali dalam perlornbaan huda dan
perrnainan pedang. (lalu dia menambabhan dari dirinya sendiri
dengan tambahan dan "perlombaan merpati").
Al-Mahdi memerintahkan agar dia diberi uang sebanyak sepuluh ribu

dirham.
Tatkala dia bangkit dari duduknya Al-Mahdi berkata, "Saya bersaksi

bahwa tengkukmu adalah tengkuk pembohong, kau hanya menginginkan
uang."

Kemudian dia memerintahkan agar merpati-merpati miliknya segera

disembelih.
Diriwayatkan bahwa Syarik datang menemui Al-Mahdi. Dia berkata

kepadanya, "Saya katakan, bahwa adatiga keharusan yang harus kamu
pilih satunyayaitu Engkau harus menjabat sebagai hakim (qadhi), atau
mengajarkan hadits kepada anak-anakku, atau makan di rumahku walaupun
satu kali! "

Syarik berfikir sejenak dan berkata,"Saya memilih untuk makan
karena itulah yang lebih baik."

Al-Mahdi kemudian menyuruh agar tukang masaknya memasakkan
untuknya lauk yang di dalamnya ada otak yang dicampur dengan gula dan
yang lain.

Maka Syarik memakan makanan yang dihidangkan oleh khalifah.
Tukang masaknya berkata, "Dia tidak akan bisa menolak apa pun yang
ditawarkan setelah ini! "

Akhirnya dia mengajarkan hadits kepada anak-anak Al-Mahdi, dia
juga mengajarkan ilmu dan akhirnya menerima taweranuntuk menjabat
sebagai hakim.
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Imam Al-Baghawi dalam kitabnya,,{ l-Ja'diyyat meriwayatkan dari
Hamdan Al-Ashfahani, dia berkata: Satu saat saya berada bersama Syarik,
tiba-tiba anak Al-Mahdi datang, lalu dia meminta Syarik untuk mengajarkan

hadits lengkap dengan sanad-sanadnya, namun Syarik ddak menoleh. Lalu
anak Al-Mahdi itu mengulangi kembali.

Anak khalifah itu berkata, "seakan-akan engkau meremehkan anak-

anakkhalifah!"
Syarik berkata, "Tidak, bukan begitu! Namun saya yakin bahwa ilmu

itu lebih berharga dari apa saja bagi pemiliknya untuk disia-siakan!"

Anak Al-Mahdi itu lalu duduk bersimpuh dengan kedua lututnya.
Lalu Syarik berkata, "Nah, demikianlah ilmu itu dituntut!"

Salah satu syair yang dikatakan oleh Al-Mahdi yang diungkap kembali
oleh Ash-Shuli adalah sebagai berikut:

* M anusia. tidak alean p ernab meninggalh an h ami

dan kamitidah akanpernab bosan dengan mereka

S e sunggubny a h e inginan mer e k a adalab

M engobrak-abrik yang telab kami kuburkan
Andaihatahami diam diperut bumi
niscaya mere ha ahan di.am dimana hami b erada

Dan jika merelea melibat kami di udara

niscaya mereha tidak akan berhelakar seenaknya"

Ash-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin'Imarah dia berkata;
"Al-Mahdi memiliki budak perempuan dan dia jatuh hati kepadanya.
Demikian pula dengan budak perempuan tersebut. Namun dia menyem-
bunyikan cintanya serapat-rap atnya. Kemudian ada orang yang datang

kepada Al-Mahdi membeberkan kepadanya tentang kondisi hati sang budak
yang seben arnya.Dia berkata, "Saya khawatir dia bosan kepadaku,lalu dia
meninggalkanku. Kabar tentang ini membuat Al-Mahdi menulis sebuah

syair berikut:
*Telab jatuh dalam batiku seorang gadis

y an g b eru aj ab lak sana r e mb ulan di h ala p urnama

S elurub cintahu murni b aginy a

Dia, seklu datdng dengan alasAn-alasan ya,ng setnpurnd

Buhan cinta itu yang diharap d,arihu

Cinta yang selalu menjauh dan mengbindari sukma

'Tuk leeabadian cintaku baginya

Dia selalu terhimpit rasa takut bosan dariku untuknya"
Dalam sebuah syair yang dia katakan untuk sahabatnya, Umar bin

Bazi':
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" W ab ai T u h an h u s emp urnah an nikntat- M u untukk u
D en gan Ab u H afsb t ernan s ep erj uanganh u
Sesungguhnya henikmatan bidup b uatku
Ad.a d.alarn hecahupan dan hedermaa)anan

J uga dalam wanita-zuanita yang b erbau barum
dalam simponi dan helembutan h,ata-kata"
Saya katakan bahwa syair-syairyang dikatakan olehAl-Mahdi adalah

lebih indah daripada syair ayah dan anak-anaknya.
Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Abu Karimah dia berkata: Al-

Mahdi memasuki kamar seorang budak perempuannya, sedang budaknya
itu tidak sadar bahwa Al-Mahdi datang menghampirinya. Dia dapatkan
perempuan itu sedang menanggalkan pakaiannya dan akan mengganti
dengan pakaian yang lain. Saat wanita itu melihat kehadiran Al-Mahdi dia
menutupi auratnya dengan tangannya, namun telapak tangannya tidak
cukup untuk menutupinya. Al-Mahdi tertawa,lalu dia berkata,

"Kulibat dalam istana dengan mataku
pemandangan ya.ng tepat wahtunya"
Lalu dia keluar dan bertemu dengan Basyar, lalu dia ceritakan apa

yang terjadi tadi. Dia berkah: "Tolong buatkan syair yang menggambarkan
peristiwa itu dengan kalimat yangpendek!

Lalu Basyar mengatakan syair sebagai berikut,
"Dia tutupi saat d.ia melibat diriku
dengan h e dua te lap ale tdn gd.nny a

N amun rnasib tamp ah p a dah u

apa yangada dibalih telapah tangannya"
Ash-Shuli meriwayatkan dari Ishaq Al-Mushili dia berkatg "Pada awal

pemerintahannya, Al-Mahdi tidak mau berkumpul dengan sahabat-sah abatnya
dalam satu tempat sebagaiman^yangdilakukan oleh Al-Manshur. Hal ini
terjadi selama setahun. Lalu dia muncul di tengah-tengah mereka. Orang-oranB
menasehati nya 

^gar 
dia mengambil pengawAl-pengawal, namun Al-Mahdi

berkata, "Saya tidak merasa enak melihat mereka. "
Dia juga meriwayatkan dari Mahdi bin Ishaq, dia berkata; "Ada

seorang laki-laki yang meneriakkan sebuah syair kepada Al-Mahdi saat dia
berada dalam kendaraannya,

"Katakan kepada hbalifuh : Hatim telab mengkbianatimu
takutlah enghau kepada Tuban dan lepashan harni dari Hatim
Sesungguhnya ordng yd.ng bersib jilea minta bdnt,,ta.n penghhianat
ma k a d ia ah an m e n dap at b a gian d alam d o s a- d o s any a "
Al-Mahdi berkata, "Saya perintahkan semua pejabat yang bernama

Hatim agar segera dipecat.

Dinasti BaniAbbasiyah 333



Dia meriwayatkan dari Abu Ubaidah dia berkata; *Al-Mahdi selalu
melakukan shalat lima waktu bersama kami di Bashrah sejak dia datang
ke sana. Suatu waktu iqamat telah dikumandangkan, namun tiba-tiba ada

seorang Arab Badui berkata, "Saya belum bersuci, padahal saya ingin selalu
menunaikan shalat dengan menjadi makmum di belakangmu. Maka suruhlah
mereka untuk menungguku hingg a say aselesai berwudhu"'

Al-Mahdi berkata, "Tunggulah dia! " Lalu dia masuk ke dalam mihrab
sambil berdiri di tempat, hingga akhirnya dia berkata; "Lelaki yang kalian
tunggu telah datang! Lalu dia mengangkat tangan sambil bertakbir.
Orang-orang yang hadir di tempat itu terkagum-kagum menyaksikan
kemulian akhlaknya dan toleransinya. "

Dia juga meriwayatkan dari Ibrahim bin Nafi' bahwa satu rombong-
an dariBashrah datang kepadanya mengadukan tentang sungai yang ada di
Bashrah. Al-Mahdi berkata, "Sesungguhnya tanah yang merupakan milik
Allah, yang kini berada di tangan kami adalah untuk kaum muslimin secara
keseluruhan. Maka barang-barang yang tidak diperjualbelikan, semua
kepentingan dan kegunaannya adalah untuk mereka. Maka, tidak ada
seorang pun yang berhak menyatakan bahwa ia adalah pemiliknya."

Orang-orang yang hadir itu berkata, "Sungai ini adalah milik kami
sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh Rasulullah. Sebab dia bersabda,
Barangsiapa yang tnenghiduphan tanah yang mati, rnaha tanab itu menjadi
bak miliknya.Dan sungai ini adalah tanah mati!"

Mendengar ucapan mereka yang menyebut Rasulullah, Al-Mahdi
melompat dari duduknya, hingga dia tempelkan pipinya ke tanah, lalu
berkata, "Saya akan taat terhadap apayangRasulullah katakan!"

Lalu dia berpikir sejenak dan berkata, "Namun bagaimana
mungkin tanah ini adalah tanah mati, padahal airnya selalu mengalir di
dalamnya? Jika mereka bisa mendatangkan fakta yang benar, maka saya
akan terima pengajuan mereka. Jika tidak, maka tidak mungkin dapat
diterima."

Dia meriwayatkan dari Al-Ashma'i, dia berkata; "Saya mendengar
Al-Mahdi berkata di atas mimbar di Kota Bashrah, "Sesungguhnya Allah
memerintahkan satu perkarayang Dia mulai dengan Dzat-Nya sendiri dan
dia memuji dengan malaikatnya sebagaimana 6rmAn-Nya:

{ o.r :.;r;-! }@ts i &'o}:;}lea;r,5fily
" Sesunggubnya Alhh dan makihat-mahihat-Nya bersbahutat untuh
Nabi. " (Al-Ahzaab :56)
Allah telah memprioritaskan Nabi Muhammad atas semua Rasul

sebagaimana Allah menjadikan kalian sebagai umat yang mengungguli umat
lain.
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Saya katakan bahwa perkataan ini pertama kali dikatakan dalam
khutbah oleh Al-Mahdi, dan para khatib hingga kini mencontoh apa yang
diucapkannya.

Saat Al-Mahdi meninggal dan permadani digantungkan di kuburan-
nya, Abu Al-'Itahiyyah berkata:

"Pergi di wahtu sore dengan perbiasan dan di pagi bari dia telab
fnhti
Seti.ap orang yang melewati hari-hari, niscaya memiliki bari di mana
iaahanmati
Menngislab atas dirimu wahai d.iri yang mislein, jiha harnu bisa
menangis

Sunggub hamu akan mati ualaupun karnu diberi ,.trnu.r seperti
urnamyaNabiNuh"

Hadits-hadits yang Diriwayatkan Al'Mahdi
Ash-Shuli berkata; "Ahmad bin Muhammad bin Saleh At-Tamar

berkata kepada saya, telah berkata kepada kami Yahya bin Muhammad Al-
Qurasyi, telah berkata kepada kami Ahmad bin Hisyam, telah berkata
kepada kami Ahmad bin Abdur Rahman bin Muslim Al-Madaini -dia
adalah perawi hadits yang telpercaya- dia berkata: Saya mendengar Al-Mahdi
berkata saat berkhutbah, Syu'bah mengatakan kepada kami dari Ali bin
ZaiddaiAbu Nadhrah dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata; "Rasulullah
berkhutbah di depan kami sejak Ashar hingga menjelang matahari terbenam.
Orang yang hafal khutbah tersebut masih hafal hingga sekarang, sedangkan
orang yang lupa telah melupakannya. Rasulullah saat itu bersabda,

i'#i'n; rJ,lr .i1

'sesunggubnya d.unia ad.akh manis d.an ind.ab.' (ini adalah no,orrrrn
dari hadits yang panjang)

Ash-Shuli berkata; "Ishaq bin Ibrahim Al-Qazzaz berkata kepada
kami, telah berkata kepada kami Ibrahim bin Habib bin asy-Syahid, telah
berkata kepada saya Abu Ya'qub bin Hafsh Al-Khathabi; "Saya mendengar
Al-Mahdi berkata, telah berkata kepada sayaayahsaya dari ayahnyadari
Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnyabahwa ada utusan dari orang non-
Arab datang menemui Rasululah. Utusan itu telah memanjangkan kumisnya
dan mencukur jenggotnya. Maka Rasulullah bersabda,

"Berbedalab kalian dari orang-orang Yabudi, pendehkan humis
hali.an danpanjangkan jenggot halian." (Al-Mahdi saat itu meletak-
kan tanganny a padabagian atas bibirnya).
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Manshur bin Muzahim dan Muhammad bin Yahya bin Ha mzah dari
Yahya bin Hamzah berkata: Al-Mahdi memimpin shalat di tengah kami pada
saat Maghrib. Lalu dia membaca Bismillah dengan bacaan yang nyaring. Saya

katakan kepadanya, "'Wahai Amirul Mukminin, apayangsedang kamu
lakukan ini? (yakni mengapa membaca basmalah dengan nyaring ?).

Al-Mahdi berkata; "Ayah saya telah mengatakan kepada saya dari
ayahnya dari Ibnu Ishaq bahwa Rasulullah pernah melakukan shalat, dan
dia menyaringkan bacaan Basmalah.

Saya katakan kepadanya, "Saya akan kutip hadits ini darimu."
Dia berkata, "Ya! Silakan"
Adz-Dzahabi berkata; "Sanad hadits ini bersambung, namun saya

tidak pernah mendapatkan ulama yang menjadikan hadits yang datang dari
Al-Mahdi ataupun dari ayahnya sebagai sandaran dalam pengambilan hukum.
Dalam riwayat ini ada seorang perawi yang meriwayatkan sendirian dia
adalah Muhammad bin Al-Valid seorang mantan budak Bani Hasyim.

Ibnu Adi berkata; "Orang ini terkenal sebagai tukang pemalsu
hadits."

Saya katakan : Dia tidak meriwayatkan hadits ini sendirian, namun ada
juga orang lain sezamannya yang meriwayatkan hadits tersebut.

Adapun tokoh-tokoh yang meninggal di zamannyaantaralain adalah:
Syu'bah, Ibnu Abi Dzib, Sufyan Ats-Tsauri, Ibrahim bin Adham (sang
Zahid), Daud Ath-Thai (sang zahid), Basyar bin Bard (seorang penyair
muda), Hamad bin Salamah,Ibrahim bin Thahman, Khalid bin Ahmad
seorang ahli dalam ilmu arudh (ilmu kesusastraan Arab dalam masalah
bentuk syair, pent).

AL.HADI, ABU MUHAMMAD, MUSA BIN AL.MAHDI
DiabernamaAl-Hadi Abu Muhammad Musa binAl-Mahdi binAl-

Manshur. Ibunya adalah seorang mantan budak asal Barbar yang bernama
Khaizuran.

Dia dilahirkan di Ray pada tahun 147 H.Dia diangkat sebagai khalifah
setelah ay ahny a mening gal s esuai den gan was iat ay ahny a.

Al-Khathib berkata; "Tidak ada seorang pun yang menjadi khalifah
sebelum dia yang umurnya sebaya dengannya. Dia menjadi khalifah hanya
dalam jangka setahun dan beberapa bulan. Ayahnya memerintahkannya untuk
pembunuh para zindiq. Sehingga dia benar-benar melaksanakan perintah dan
wasiat ayahnya itu. Sehingga banyakparazindiq yang dibunuh di zamannya.
Dia diberi gelar Atbbiq (tutuplah) karena bibir atasnya sumbing. Sejak kecil
ayahnya telah mengambil seorang pelayan untuk menemani dan merawatnya.
Setiap kali pelayan itu melihat mulut Al-Hadi terbuka, dia katakan; "Athbiq. "
Ketika mendengar ucapan iru dia akan segera menutup mulutnya. Oleh karena
itu orang-orang saat itu memanggilnya dengan Musa Athbiq.
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Adz-Dzahabi berkata; "Al-Hadi suka mabuk, senang main-main,
suka menunggang keledai dan sangat cekahn, tidak melaksanakan tugas-
tugas kekhilafahan dengan baik."

'\tr(alau begitu dia dikenal sebagai khalifah yang memiliki tingkat
pengetahuan yang luas, lidahnya fasih, pandai bicara, sangat kharismatik,
punya pengaruh, keberanian dan sifat ksatria.

Sedangkan yang lainnya berkata; "Dia adalah seorang khalifah yang
zhalim, di sampingnya adapengawal dengan senjata pedang yang sangat

menakutkan dan tiang-tiang yang terpancang. Apa yang dia lakukan banyak
diikuti oleh bawahannya. Tak heran jika di z^mannya senjata demikian
banyak."

Dia meninggal pada bulan Rabiul Akhir tahun 170 H. Banyak pen-
dapat yang menyebutkan tentang sebab kematiannya. Ada yang mengaakan
bahwa suatu waktu dia mendorong seorang temannya dari tepi jurang yang
bawahnya ada sebatang bambu yang dipotong runcing. Lalu ketika temannya
akan j aruh, dia memegang tangan Al-Hadi hingga keduanya j atuh dan ternrsuk
bambu, sehingga keduanya meninggal bersamaan.

Ada juga yang menyatakan bahwa penyebab kematiannya adalah
karena radang usus hingga perutnya bernanah.

Sementara yang lain mengatakan bahwa penyebab kematiannya
adalah karena diracun oleh ibunya sendiri, yakni Khaizuran. Peristiwa itu
ditenggarai karena Al-Hadi ingin membunuh Ar-Rasyid dengan tujuan agar

dia bisa menjadikan anaknya sebagai putra mahkota.

Sebagaimana banyak disebutkan bahwa ibunya adalah orang yang
sangat berpengaruh dan banyak mengatur urusan negara yang sangat
penting. Sedangkan para utusan selalu datang ke rumah ibunya. Akibatnya
Al-Hadi marah dan berbicara kepada ibunya dengan pembicaraan yang
sangat kasar. Dengan ketus dia berkata kepada ibunya, *Jika ada seorang
Amir yang kembali datang di depan pintumu, maka akan saya penggal
kepalanya! Tidakkah engkau memiliki alat tenun untuk kesibukanmu
juga Kitab Allah yang bisa memberimu peringatan? Atau tidakkah engkau
disibukkan dengan tasbih-tasbih ? "

Ibunya bangkit berdiri karena tidak tahan menahan amarahnya.
Disebutkan bahwa setelah peristiwa itu Al-Hadi mengirimkan makanan
kepada ibunya yang mengandung racun. Setelah menerima makanan itu,
ibunya memberikannya kepada seekor anjing dan ternyata anjing itu
langsung mati.

Setelah tahu rencana busuk anaknya, maka ia mengatur carabagai-
mana membunuh anak yang durhaka itu. Hal itu dia lakukan dengan cara

membungkamnya dengan wajahnya dengan selendang sehingga kehilangan
nafas. Saat matinya dia meninggalkan tujuh orang anak laki-laki.
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Salah satu syair yang pernah diucapkan oleh Al-Hadi mengenai
adiknya Harun adalah sebagai berikut,

" Kunasebatkan kEada H ariln narnun dia rnenohk nasebatleu

padahal setiap ord.ng yd.ng ti.dd.h, menerima naseb at alean menyesal

Saya ajah dia leepada perhara yang mendekathan kita,
nArniln dia menjauh darinya, jadilah ia seorang yang zhalim
And.aileata buhan karenapenungguanleu bingga esoh bari
pasti dia akan hembali kepada yang saya hauhan dengan gembira"
Di antara kabar yang mengisahkan tentang Al-Hadi adalah kabar yang

diriwayatkan oleh Al-Khathib dari Fadhl dia berkata; "Satu saat Al-Hadi
marah.kepada seorang laki-laki,-m4l.dh mencelanyl, d"l orang itu pun
menerima apayangdikatakan Al-Hadi. Lalu dia pergi sambil minta maaf.
Maka Al-Hadi berkata kepadanya, "Sesungguhnya penerimaanmu itu
telah cukup bagimu sebagai permintaan maaf."

Al-Khathib juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mush'ab dia ber-
kata; "Marwan bin Abi Hafsh datang menemui Al-Hadi dan dia melanrun-
kan satu syair yang mengandung pujian untuknya. Tatkala sampai pada bait
berikut:

' H ari ini serupd. dntdrd pemberian dan pencegabannya

bingga tidah ada hgi yang tabu dimana yang lebib utarna"
Mendengar syair ini Al-Hadi berkata; "Manakah yang lebih kamu

sukai, tiga puluh ribu dirham yang akan s ayabayarkontan, ataukah seratus
ribu yang kamu letakkan di kas negarasehingga bisa diputar?"

Marwan berkat4 "Yang tiga puluh ribu dibayar kontan, sementara yanB
seratus ribu biarkan berputar!"

Al-Hadi berkata, "Kalau begitu, akan saya bayar kontan untukmu
semuanya saat ini juga."

Ash-Shuli berkata; "Tidak ada seorang perempuanpun di dunia yang
sekaligus melahirkan dua khalifah kecuali Khaizuran, ibu dari Al-Hadi dan
Ar-Rasyid, juga \Uflalladah biffi Al-Abbas Al-Abasiyyah istri Abdul Malik bin
Marwan, dia adalah ibu Al-\(alid dan Sulaiman, juga Syahfarand binti Fairuz
bin Yazdajir bin Kisra, dia adalah ibu dari Abdul Malik bin Yazid An-Naqish
dan Ibrahim. Keduanya memeBang tampuk khilafah.

Saya katakan: ada mmbahan, yaitu Ay Khatun istri Al-Mutawakkil
yang terakhir dimana telah lahir dari rahimnya Al-Abbas dan Hamzah dan
keduanya memanggku khilafah, sertaKazal Saritih yang dari rahimnya
lahir Daud dan Sulaiman ))@.

Ash-Shuli kemudian berkata; "Tak ada seorang khalifah pun yang
menumpang kendaraan pos dariJurjan hingga Baghdad kecuali Al-H,adi."

Sedangkan tulisan pada stempelnya ialah: ,yi- +: ;ih ^irr(Allah
kepercayaan Nabi Musa dengan kepada-Nya dia berimin)
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Ash-Shuli berkata; "Salm Al-Khasir mengutarakan pujian kepada
Al-Hadi dalam sebuah syair yang sangat indah:

"Musaadalab bujan
Hujan dipagihari
Lalumengalirlah ia
Mengeringhanpohon
Berapa hali di.a kesulitan
dan b erap a kali pula memilihi k erndrnP r,tan

yang tinggal adalab b ehas

yangbaik danyang jelek

yangberguna dan yang babaya

s e b aik- b aik rnan usia. turttnan M u d.b ar
p urndrna y ang b erge gas

S iap a saj a y ang rne lib at
dia adahb ternpat berlindung
bagi yang badir yang berbangga

dan bagiyang leanat"

Ash-Shuli meriwayatkan dari Sa'id bin Salm dia berkata; "Sesung-
guhnya saya mohon semoga Allah memberikan ampunAn-Nya kepada
Al-Hadi karena perbuatannya yang pernah saya lihat. Saya pernah duduk
bersamanya di suatu hari, sedangkan Abu Khathab membacakan satu sajak

yang memuji dirinya, hingga dia berkata,

" Wab ai orang terb aile yd,ng n elne gang prinsip
ora.ngyd.ngterbaik, dalam memimpin perkara adahh dai Mudhar"
Al-Hadi berkata kepadanya, "Kecuali siapa? Sungguh celaka kamu!"
Sa'id berkata, "Abu Al-Khathab tidak mengecualikan siapa saja Di

antara mereka, saya katakan kepadanya, "'Wahai Amirul Mukminin, yang
dia maksud adalah orang-orang yang ada di zaman ini."

Abu Al-Khathab lalu berpikir sejenak dan berkata,

Kecuali Rasulullah, sesungguhnya dia memiliki keutamaan

dan engkau dengan kebanggaan itu hendaknya berbangga

Al-Madaini berkata, " Al-Mahdi datang melaku kan ta' ziy ah kep ada

seseorang yang baru ditinggal mati oleh anaknya. Dia berkata, "Anakmu
membuatmu bahagia, padalahia adalah fitnah dan cobaan, dan membuatmu
sedih padahal padanya terdapat pahala dan rahmat."

Ash-Shuli berkata; "Salm Al-Khasir mengungkapkan satu syair yang
menggabungkan antara bela sungkawa dan suka cita,

" Musa telab melahsanalean khilafdh dan bidayah
dantekb meninggal Muhammad, Amirul Muhminin
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M e nin gga I p u I a y an g m e m b u a t d u k a m an u s ia at a s h ep ergianny a

dia b e r b at a, c u h up lab or d.n g rn e r a s a h e b ilan gan "
Marwan binAbu Hafsh juga berkata,

"Semua negeri hini telah terpenuhi
d en gan h ub ur an Arnir ul m uhminin
And,ai d.ia tidah menentuhanputra sebagai ganti
mah,a ahan menangislah sernua mimbar
Andai hata Masa tidah duduh di singgasa.nd.nya

dia akan merintib klesana habilab merintibkan rampasan perang"

Hadits-hadits yang Diriwayatkan oleh Al-Hadi
Ash-Shuli berkata, "Muhammad bin Zakariyaberkata kepada saya

-dia berasal dari Ghulab-, telah berkata Muhammad bin Abdur Rahman
Al-Makki kepada saya, telah berkata Qaswarah bin As-Sakan Al-Fahri
kepada kami, Al-Mathlab bin'Ukasyah Al-Mari berkata kepada kami,
"Kami datang menemui Al-Hadi sebagai saksi atas seorang laki-laki
yang mencela seseorang dari kalangan Quraisy, hingga dia menyebutkan
Rasulullah. Lalu Al-Hadi menempatkan kami dalam satu majlis yang di
dalamnya ada para ahli fikih di zaman itu. Dia kemudian menghadirkan
orang tadi dan kami bersaksi atasnya. Kami melihat wajah Al-Hadi berubah,
lalu dia menundukkan kepalanya dan mengangkatnya kembali sambil
berkata, "Saya mendengar ayah saya, Al-Mahdi, meriwayatkan hadits
dari ay ahnya Al -Manshur, dari ay ahny a Muhammad, dari ay ahny a Ali dan
ayahnya Abdullah bin Abbas dia berkata, "Barangsiapa yang merendahkan
orang-orang Quraisy, dia akan direndahkan Allah, sedangkan engkauwahai
musuh Allah, engkau tidak rela kepada orang-orang Quraisy hingga engkau
menyebutkan nama Nabi. "

Saya perintahkan, "Penggallah kepalanya! " (Riwayat ini disebutkan
Al-Khathib dari jalur Ash-Shuli. Riwayat hadits inimauquf,namun dalam
riw ay at lain diriwayatkan dengan sanad y ang rnarf u ).

Di antara tokohyangmeninggal di zamanAl-Hadi adalahNafi', ahli

Qiraat dari Madinah dan yang lainnya.

AR-RASYID, HARUN ABU JA'FAR
Dia bernama Ar-Rasyid AbuJa'far bin Al-Mahdi bin Al-Manshur

Abdullah bin Muhammad binAli binAbdullah binAl-Abbas.
Dia menjadi khalifah dengan pengangkatan ayahnya setelah kematian

saudaranya, Al-Hadi. Al-Hadi meninggal pada malam Sabtu pada tanggal
enam belas Rabiul Awal tahun 170H.

Ash-Shuli berkata, "Pada malam itu pula dilahirkan anaknya,
Abdullah Al-Ma'mun. Tidak ada satu malam pun dalam sejarah manusia
dimana ada seorang khalifah mangkat, lalu dinobatkan khalifah yang
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baru dan lahir pada saat itu juga seorang calon khalifah kecuali malam itu.
Awalnya dikenal dengan sebutan Abu Musa, namun kemudian lebih dikenal
dengan AbuJa'far.

Dia meriwayatkan hadits dari ayah dan kakeknya, jugadari Mubarak
bin Fadhalah. Sedangkan yang meriwayatkan hadits darinya adalah anaknya

sendiri Al-Makmun dan beberapa orang yang lain. Dia adalah "Pangeran" para

khalifah dan ralayangpaling agung. Dia dikenal sebagai khalifah yang sering
memimpin langsung peperangan dan sering menunuaikan ibadah haji. Hal ini
bisa kita ktahui dari apayang dikatakan oleh Al-Halabi dalam syairnya:

" Barangsiapa yang ingin menemuinya carilab dia

di Haramain atau di ujungtapal batas negara.

Di negeri rnusuh dia ada, di atas buda jantan

sedang di negeri darnai d.ia ad.a di tunghu pera.Pi.dn"

Dia dilahirkan pada tahun 148 H, di Ray, saat ayahnya menjadi
gubernur wilayah itu dan wilayah Khurasan. t

Ibunya adalah seorang matan budak yang bernama Khaizuran yanB
juga ibu dari Al-Hadi. Tentang ini Marwan bin Abu Hafshah berkata dalam
sebuah syair,

"Wabai Khaizuran selamat untukmu, selamat untuhmu
Kini dua anahk u te lah mernimp in alam s erne sta."

Ar-Rasyid berkulit putih, postur tubuhnya tinggi dengan wajah ruPawan

dan murah senyum. Kata-kaanya fasih dan memiliki wawasan yang luas. Pada

masa dia menjadi khilafah dia selalu melakukan shalat sebanyak seratus rakaat

setiap hari sehingga dia meninggal. Dia tidak pernah meninggalkan kebiasaan

tersebut kecuali dalam keadaan sakit. Dia juga bersedekah dari sakunya sendiri

sebanyak seribu dirham setiap hari.

Dia adalah sosok khalifah yang mencintai ilmu dan sangat senang

kepada orang-oran gyangberilmu, mengagungkan perintah dan larangan
Rllah. Oia sangat tidak senang perdebatan dalam masalah agama dan tidak suka

membicarakan sesuatu yang telah jelas nashnya dalam agama.

Telah sampai kepadanya bahwa Bisyr Al-Marisi berpendapat bahwa
Al-Qur'an adalah makhluk. Ketika itulah dia berkata, "Jika saya bisa
menangkapnya, niscaya akan saya penggal lehernya!"1

Dia selalu menangis atas kesalahan dan dosa-dosayangdilakukannya,
khususnya jika dia dinasehati. Dia senang dipuji, maka jika ada orang yang
memujinya dia akan memberikan sejumlah uang dalam jumlah besar. Dia
banyak memiliki syair-syair.

Pada suatu hari Ibnu Sammak seorang yang diken al taiam dalam
memberikan nasehat datang menemuinya. Ar-Rasyid demikian tinggi

'1. Tentang pendapat yang dikemukakan Bisyr ini berk€mbang pesat di zaman Al-Makmun dan Al-Makmun
mendukung apa yang dia katakan. Al-Makmun tidak memenggal kepala Bisyr.
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menghormatinya. Ibnu As-Sammak berkata, "Sesungguh kerendahan
hatimu lebih mulia daripada kemulianmu sendiri!"

Lalu Ibnu As-Sammak memberi nasehat yang membuatnya menangis
tersedu-sedu.

Bahkanlebih jauh dari itu dia adalah sosok khalifah yang datang sendiri
kepada Al-Fudhail bin Iyadh, seorang yang dikenal sangat zuhud.

Abdur Razaq berkata, "Saya berada bersama dengan Fudhail bin
'Iyadh di Makkah. Pada saat itu Harun Ar-Rasyid lewat. Al-Fudhail berkata,
"Banyak orang yang tidak menyukai orang ini, padahal tidak ada orang yang
saya anggap lebihterhormat daripadanya di muka bumi.Jika dia mati, maka
akan terjadi satu peristiw a yangsangat menggemparkan."

Abu Mu'awiyah adh-Dharir berkata, "Tidak pernah satu kalipun
saya menyebutkan nama Rasulullah di depan Harun Ar-Rasyid, kecuali
dia akan selalu mengatakan,'Semoga Allah melimpahkan shalawat atas
junjunganku."'

Saya pernah membacakan hadits Rasulullah di depannya yang
berbunyi: " Saya sunggub menginginhan rnati di jalan Alhh, hlu saya bidup
dan dibunuh kembali di jalannya." Mendengar ini dia menangis terisak-
isak.

Suatu saat saya meriwayatkan sebuah hadits yang berbunyi:*Adam
dan Musa berdebat," pada saat itulah ada beberapa orangpemukadariorang

Quraisy. Maka berkatalah salah seorang dari mereka: "Bagaimana Adam bisa
bertemu dengan Musa?"

Mendengar pertanyaan itu Ar-Rasyid marah, lalu berkata, 'Ambil
cemeti dan pedang. Diaadalahzindiq yang melecehkan hadits Rasulullah."

Abu Mu'awiyah berkata: Saya berusaha menenangkannya,lalu saya
katakan kepadanya, "'Wahai Amirul Mukminin dia memiliki perilaku
yang aneh."

Cukup lama saya menenangkannya, hingga akhirnya dia kembali
tenang.

Dari Abu Mu'awiyah juga: Pada suatu hari saya makan bersama
Ar-Rasyid. Tiba-tiba ada seseorang yang belum saya kenal menuangkan
air ke tanganku. Lalu Ar-Rasyid bertanya, "Tahukan siapakah orang yang
menuangkan air ke tanganmu?"

" Tidak!"Jawab saya.

Dia berkata, "Dia adalah saya sebagai penghormatanku kepada ilmu."
Manshur bin Ammar berkata: "Tidak pernah satu kalipun saya

melihat orang yang lebih deras cucuran air matanyadari tiga orang ini, yaitu
Al-Fudhail bin Iyad[5 Ar-Rasyid dan seorang yang lain. (dia lupa namanya)
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Ubaidillah Al-Qawariri berkata, "Saat Ar-Rasyid berjumpa dengan

Al-Fudhail dia berkata, "W'ahai pemilik wajah ruPawan, kaulah yang

bertanggung jawab terhadap umat ini." Dan Al-Laits berkata kepada kami

yang dia riwayatkan dari Mujahid tentang tafsir firman Allah:

{ rrr,r,il' }@ 4t5*i'e,,r'i'"1,i
'Dan (leetiha) segah bnbungan antara mereha terPil.ttts sdrna sekali."
(Al-Baqarah: 166)

Kata asbab yang terdapat dalam firman Allah di atas artinya adalah

hubungan yang berlaku ant^ramereka di dunia.

Mendengar apa yang dikatakan oleh Al-Fudhail bin Iyadh, Ar-Rasyid
menangis tersedu sedan.

Di antara tanda-tanda tindakannya yangmenunjukkan kebesaran
jiwanya adalah bahwa tatkala Ibnu Al-Mubarak meninggal, dia datang

untukmenyatakan bela sungkawa. Lalu dia memerintahkan orang-orang
penting dari bawahannya untuk menyatakan bela sungkawa yang sama atas

kematian Ibnu Al-Mubarak.
Nafthawih berkata, "Ar-Rasyid banyak mengikuti perilaku yang

dilakukan oleh kakeknya Al-Manshur, keauali dalam hal kekikiran.
Sebab tidak pernah ada siorang khalifah pun yang sama dengannya dalam

kedermawan-annya. Suatu saat dia memberi hadiah uang kepada Sufyanbin
'Uyainah sebanyak seratus ribu dirham. Suatu kali dia juga memberikan

uang kepada Ishaq Al-Mushili sebanyak dua ratus ribu dirham. Pada kali
y""[hi"dia memberi hadiah kepadaMarwanbin Abu Hafshah sebesarlima

iib.r"di.rrr, beberapa pakaian ying bagus dan sepuluh budak dari Romawi
atas satu sajak yang dia ucapkan.

Al-Ashma'i berkata,'Ar-Rasyid berkata kepada saya, "Apa yang

membuatmu melalaikan kami dan begitu dingin kau memperlakukan
kami!"

Saya katakan, "Demi Allah wahai Amirul Mukminin, tak ada satu

negeri pun setelahmu, sehingga saya bisa menemuimu!"

Harun terdiam dan atkala orang-orang yang hadir pada bubar, Harun
berkata: "Tidak ada satu negeri pun?"

Saya katakan satu syair padanya,

Tangan sebelahrnu cocole untuk' memberi d,irbam

sedang yang hin untule rnemegdng Pedang dan mengalirlean darah

Dia berkata,'Alangkah baiknya aPay^n1engkau katakan. Maka
demikianlah hendaknya engkau selalu bersikap. Sanjung kami di depan

umum, dan ajarikami di kala sepi."

Lalu dia memerintahkan orang-orangnya untuk memberikan uang

sebanyak lima ribu dinar kepadasaya.
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Dalam kitab Muruj Adz-Dzabab karangan Al-Mas'udi dia berkata,
"Harun Ar-Rasyid berencana untuk menggabungkan antara samudera
Romawi dan Qalzim yang dekat dengan Farama, namun Yahya Al-
Barmaki menasehati, "Jangan lakukan itu, sebab jika hal itu yang kau
lakukan, maka orang-orang Romawi akan menculik orang-orang yang ada

di Masjidil Flaram dan mereka akan memasuki Hijaz dengan kendaraAn-
kendaraannya."

Setelah Flarun Ar-Rasyid mendengar nasehat itu, dia membatalkan
rencana tersebut.

Al-Jahizh berkata, "Banyak hal yang terkumpul pada Harun yang
tidak dimiliki khalifah lain. Yaitu bahwa menteri-menterinya berasal
dari kalangan Barmaki (yang sering dijuluki sebagai ahli qalam karena
keahliannya dalam tulis menulis, penj), hakim agungnya adalah Abu Yusuf
(murid Abu Hanifah), penyairnya adalah Marwan bin Abu Hafshah, teman
dan penasehatnya adalah Al-Abbas bin Muhammad, paman ayahnya,
pengawalnya adalah Al-Fadhal bin Rabi'yang merupakan orang tangkas
dan cerdik, penyanyinya adalah Ibrahim Al-Mushili dan istrinya adalah
Z,tbaidah.

Yang lain berkata: Pemerintahan Ar-Rasyid semuanya adalah baik.
Kebaikannya seakAn-akan pengantin perempuan.

Adz-Dzahabi berkata, "Kisah tentang Ar-Rasyid sangat panjang.
Karena sangat banyak hal yang baik yang ada pada masa pemerintahan-
nya. Juga ada cerita tentang dirinya berupa permainannya dan kelezatAn-
kelezatan yang dilarang serta nyanyiAn-nyanyian. Semoga Allah
mengampuninya."

Pada masa pemerintahannya beberapa tokoh penting umat Islam
meninggal. Antara lain; MalikbinAnas, Al-Laits binSa'ad, AbuYusuf murid
Abu Hanifah, Al-Qasim bin Ma'an, Muslim bin Khalid Az-Zinji, Nuh Al-Jami',
Al-Hafizh Abu 'Awanah Al-Yasykari, Ibrahim bin Saa'd Az-Zuhri, Abu Ishaq
Ll-Fazai,Ibrahim binAbu Yahya guru Imam asy-Syafi, Asad Al-Kufi salah

seorang murid senior Abu Hanifah, Ismail bin'Iyasy, Bisyr bin Al-Mufadhdhal,

Jarir bin Abdul Hamid, ZiyadAl-Bakkai, Salim (ahli qiraat), murid Hamzah,
Sibawaih (pakar ilmu bahasa Arab), Daygham (seorang ahli zuhud), Abdullah
Al-'Umari (orang zuhud), Abdulllah bin Al-Mubarak, Abdullah bin Idris Al-
Kufi, Abdul Azizbin Abi Hazim, Ad-Darawurdi, Al-Kisai (guru besar qiraat
dan gramatika bahasa Arab) dan Muhammad bin Al-Hasan asy-Syaibani (murid
Abu Hanifah) -keduanya meninggal pada hari yang sama- Ali bin Al-Mashar,
Ghunjar, Isa bin Yunus As-Sabi'i, Al-Fudhail bin'Iyadh, Ibnu As-Sammak
seorang pemberi nasehat yang tajam, Marwan bin Abu Hafshah (sang penyair),
Al-Mu'afi bin'Imran Al-Mushili, Mu'tamir bin Sulaiman, Al-Mufadhdhal bin
Fadhalan (hakim di Mesir), Musa bin Rabi'ah Abul Hakim Al-Mishri (salah

seorang wali Allah), Al-Nu'man bin Abdus Salam Al-Ishfahani, Hasyim,
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Y ahy abinZaidah, Yazid bin Zurai', Yunus bin Habib An-Nahwi, Ya'qub bin
Abdur Rahman (seorang Qari' garda depan Madinah), Sha'sha'ah bin Salam

seorang alim Andalusia salah seorang murid terkemuka Imam Malik, Abdur
Rahman bin Al-Qasim murid terbesar Imam Malik, Al-Abbas bin Al-Ahnaf
(seorang penyair yang sangat terkenal), Abu Bakar bin 'Iyasy seorang (qari' yang

terkenal), Yusuf Al-Majisyun dan yang lain-lain.

Peristiwa Penting pada Masa Pemerintahannya

Pada tahun 175H. Abdullah bin Mush'ab Az-Ztbairi menyebarkan
kabar yang bersifat provokasi bahwa Yahya bin Abdullah bin Hasan Al-
'Alawi meminta kepadanya untuk melakukan pemberontakan kepada Harun
Ar-Rasyid. Atas tuduhan itu Yahya minta dilakukan mubabalah (sumpah

^ntarayangmenuduh 
dan dituduh bahwa jika salah satu di antarakeduanya

melakukan kebohongan, maka dia akan dilaknat oleh Allah, Peni), dengan

disaksikan oleh Harun Ar-Rasyid sendiri. Lalu Ar-Rasyid menjabat kedua

orang itu. Ar-Rasyid berkata kepada Az-Ztbairi, "Ya Allah, jika Engkau
tahu bahwaYahyatidak mengajak saya untuk memecahkan umat dan

melakukan pemberontakan kepada Amirul Mukminin, maka jadikanlah
saya hanya bergantung kepada daya dan upayaku sendiri dan jatuhkan
siksa kepadaku dari sisi-Mu. Amien ya Rabbal'Alamin."

Az-Zubairi mengatak an apa yang diminta oleh Ar-Rasyid dengan
gemetar dan terbata-bata Yahya mengucaPkan seperti yang diperintahkan
oleh Harun,lalu keduanya pergi dari tempat itu dan ternyata Ztbair mati
pada hari itu juga.

Pada tahun 176H. Kota Dabsah dibuka oleh Amir Abdur Rahman

bin Abdul Malik bin Shaleh Al-Abbasi.'?

Pada tahun 179H. Ar-Rasyid melakukan umrah dari sejak bulan
Ramadhan. Dia tetap dalam keadaan ihram hingga datang bulan haji. Dia
berjalan dari Makkah hingga Arafah.

Pada tahun 180 H, terjadi Bempa hebat yang menjatuhkan menara

Alexandria.
Pada tahun 181 H. benteng Shafshaf berhasil dibuka melalui kontak

senjata. Ar-Rasyid sendiri yang memimpin penaklukan temPat itu.

Pada tahun 183 H, orang-orangKhazar melakukan pemberontakan
Armenia. Peristiwa ini memberikan pukulan yang sangat memilukan

bagi kaum muslimin karena pada saat itu darah kaum muslimin banyak
yang tumpah, bahkan lebih dari seratus ribu lebih penduduk ditawan. Satu

peristiwa yang menoreh goresan sejarah yang dalam, karena peristiwa
semacam ini belum pernah terjadi sebelumnya.

2. Dalam Tarikh Thabari (juz 10 : 61) disebutkan : Pada tahun ini Abdur Rahman bin Abdul Malik menyerang
Ash-Shaifah. Dia mampu membobolkan benteng kota itu. Masih dalam buku yang sama disebutkan (iuz 10 :

98), pada tahun 190 H Syarahbil bin Ma'an bin Zaidah membuka benteng Sicilia dan Dabsah. Namun dalam
Tarih lbnu Atsir disebutkan (uz 6 : 70) bahwa nama yang benar bukanlah Dabsah tapi Dalsah.
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Pada tahun 187 H. Harun meneriman surat dari Kaisar Romawi,
Naqfur (dalam bahasa Inggris disebut Nicephorus I (802-811) pent). Surat
itu berisi pembatalan kesepakatan yang ada antara kaum muslimin dan
Ratu Irene (797-802H.). -Ratu Romawi.

Surat itu berbunyi sebagai berikut:
"Dari Nicephorus Kaisar Romawi kepada Harun Raja Arab.

Sesungguhnya kaisar putri yang berkuasa sebelum aku telah menduduk-
kan kamu pada posisi burung garuda raksasa, sedangkan dia sendiri
menempatkan dirinya sebagai burung elang, sehingga membuatnya mem-
bawa harta-hartanya kepadamu. Ini karena lemahnya seorang wanita dan
kebodohannya. Jika kamu selesai membaca surat ini, maka kembalikan
semua harta yang telah dia serahkan kepadamu sebelum ini.Jikatidak maka
pedanglah yang akan bermain untuk menyelesaikanpermasalah antara aku
dankamu!"

TatkalaAr-Rasyid membaca surat ini dia sangat marah sehinggatidak
ada seorang pun yang mampu melihat wajahnya din berbicara dengannya.
Orang-orang yang ada di tempat itu segera berpencar karena takut kena
kemarahannya. Lalu dia meminta tinta dan segera menulis surat balasan. Surat
balasan itu berbunyi sebagai berikut:

"Dengan nama AllahYang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Dari Harun Ar-Rasyid, pemimpin kaum mukminin kepada
Nicephorus, anjing Romawi. Saya telah membaca surat Anda dengan jelas,

Hai anak seorang ibu yang kafir. Sebagai jawabannyaadalahapa yang akan
kau lihat, bukan 

^payangkau 
dengar.

Salam."

Maka berangkatlah Harun pada hari itu juga dan dia terus merangsek
melalui Asia Kecil dan mencapai puncaknya tatkala dia menaklukkan Heraclia.
Perang ini merupakan peristiwa perang yang sangat masyhur dan sekaligus
sebagai penaklukan yang ge-il*g. Akhirnya Neciphorus meminta dilakukan
perdamaian dengan cara membayar upeti setiap tahunnya. Harun Ar-Rasyid
menerima tawaran tersebut.

Tatkala Ar-Rasyid kembali ke Riqqah "anjing" itu kembali meng-
ingkari kesepakatan yang dia ucapkan dengan anggap bahwa Harun tidak
akan lagi melakukan serangan di musim dingin. Tidak ada seorangpun yang
berani memberitahukan pengkhianatan yang dilakukan oleh Nicephorus.
Bahkan Abdullah binYusuf At-Taimi berkata,

" Penglebianatan Nicephor,,rs yd.ng tehb hau berilean

maha di atasnya hecelaleaan selalu berputar
B er ge m b ir alab ut ab ai Amir u I M u kminin h ar e na s e s un gguh ny a

h art a ramp a s an p erdn g b e s ar ah an dib erih an o le h -N y a "
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Sedangkan Abu Al-Atahiyyah mengucapkan beberapa bait sy air yang
dia katakan di depan Ar-Rasyid. Ar-Rasyid berkata; "Apakah dia telah
melakukannya? Lalu dia kembali menyerang walaupun harus berhadapan

dengan kondisi yang sangat sulit, hingga akhirnya dia sampai di emperan
istana kekasiaran Romawi. Demikianlah dia tidak beristirahat hingga
mencapai tujuannya dalam melakukan jihad.

Dalam hal ini Abu Al-'Itahiyyah berkata:

" Ketabuilab H eracli.a telah menyeru untuh
mengbancurhan dirinya oleh raja yang bijak dan penub nurani
H ar un b e r an gk at d e n gan m e n b e nt an gh an h e mat ian

dan dengan hihtan p e dang yang demikian taj am

Sedanghan panji-panji berhibar sebagai tanda hemenangan

lak s an a a.u) d.n y an I b e r ge r ak d e n gan d e mik ian k e n cang"

Pada tahun 187 H.dia menebus semua kaum muslimin yang ditawan
di wilayah-wilayah Romawi sehingga tidak tersisa seorang tawanan pun di
wilayahmereka.

Pada tahun 190 H. Heraclia berhasil ditaklukkan. Harun kemudian
mengirim t entaranyake wilayah Romawi. Syarahbil bin Ma'an binZaidah
berhasil menaklukkan benteng Sicilia. Sedangkan Yazid bin Makhlad berhasil
menaklukkan Malqunia (mungkin maksudnya Macedonia). Adapun Hamid
bin Ma'yuf pergi menuju Cyprus. Dia berhasil menghancurkan kota itu dan
membakarnya. Sedangkan penduduk yang berhasil ditawan adalah berjurnlah
enam belas ribu orang.

Pada tahun lg2H.Ar-Rasyid bergerak menuju Khurasan. Muhammad
bin Ash-Shabah Ath-Thabari menyatakan bahwa ayahnyamengantarnya
hingga ke Nahrawan. Dia berbicara dengannya di tengah jalan. Di antara

pe-6i"rraannya adalah, "Wahai Shabah, engkau tidak akan melihatku lagi

setelah ini! "
Saya katakan, "semoga Allah mengembalikan engkau dalam keadaan

selamat!"
Harun berkata lagi, "saya kira kau tidak tahu apayangadapada

diriku."
Saya jawab,uYa,demi Allah, saya memang tidak tahu apa yangada

dirimu."
FIarun berkata, "Datanglah ke sini hingga aku perlihatkan apa yang

ada padaku." Lalu dia menepi ke tepi jalan nan memberi isyarat kepada

para pengikutnya agar mereka segera menyingkir dari tempat itu. Lalu dia

terkita, "Irri ad"lrh 
"manah 

Allah, wahai Shabah, saya minta agar kamu tidak
memberitahukan kepada siapa saja tentang hal ini."

Lalu dia membuka bagian perutnya yang ternyata diikat dengan kain
sutera, lalu dia berkata, "Ini adalah penyakit yang saya sembunyikan kepada
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siapa saja. Semua anakku telah menunggu kematianku. Masrusmenunggu
kematian Al-Ma'mun, sedangkan Jibril bin Bakhtaysyu' menanti kematian
Amin -saya lupa yang ketiga-. Tak seorang pun dari mereka kecuali
menghitung nafAs-nafasku dan menghitung hari-hariku. Mereka merasakan
bahwa tahun-tahun kehidupanku demikian panjang. Jika kamu ingin tahu,
akan saya suruh mereka untuk mendatangkan kuda tunggangan yang gemuk
kepadaku, namun mereka pasti akan mendatangkan kuda yang kurus kering
agar penyakitku bertambah.

Lalu dia memerintahkan sebagaimana yang dikatakannya. Ternyata
memang benar mereka mendatangkan kuda kurus yang akan menambah
penyakitnya semakin parah.

Lalu dia melihat kepadaku dan menaiki kuda kurustersebut. Dia
kemudian mengucapkan selamat tinggal kepadaku dan berangkat keJurjan.
Pada bulan Shafar tahun 193 H. Dia melanjutkan perjalanan ke Thus dalam
keadaan sakit. Akhirnya di dia meninggal dunia di tempat itu.

Harun Ar-Rasyid membaiat anaknya Muhammad sebagai putra
mahkota pada tahun 175H,. Muhammad diberi gelar Al-Amien. Padahal
saat itu dia masih berusia lima tahun. Ini terjadi karena ibunya Zubaidah
mengingink anagar anaknya menjadi khalifah.

Adz-Dzahabi berkata, "Ini adalah kelemahan pertama yang terjadi
dalam daulah Islamiyah pada masalah imamah."

Kemudian dia membaiat Al-Amien, dia memabaiat anaknya yang
bernama Abdullah pada tahun 182}l. Abdullah diberi gelar Al-Ma'mun.
Dia menguasai seluruh kerajaan kecil di Khurasan.

Setelah membaiat dua anaknya, dia membaiat anaknya Al-Qasim
pada tahun 185 sebagai putra mahkoh, dia memberinya gelar Al-Mu'taman.
Dia memberikan kepadanya kekuasaan di Al-lazirahdan Thughur dalam
usianya yang masih kanak-kanak.

Setelah dia membagi-bagikan dunia kepada tiga ora{rg anaknya itu,
orang-orang bijak kala itu berkata, "Dia telah menciptakan satu derita di
kalangan mereka sendiri dan menimbulkan bencana yang demikian besar
di tengah-tengah rakyatnya. Sedangkan para penyair rnenyanjungnya
dengan pujiAn-pujian tatkala terjadi pembaiatan tersebut. Kfmudian Harun
memampangkan surat pembaiatan itu di dinding Ka'bah. Pada saat itulah
Ibrahim Al-Mushili berkata dalam sebuah syair,

" Sebaih-baih perhataan adalah satu bal yang tidak terlalu sering

perhara yangpaling benar adalab jika sernpnrnd

Perkara yang telah Allah putus dan tetapkan
di rumab-Nya yang suci, di Baitul H aram"
Sedangkan Abdul Malik bin Shalih berkata,

"Kecintaan hhalifuh tidah dilahuhan untuh malesiatpada llabi
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dan perbuatan-p erbuatan yang hanya ahan membuat fitnab
Allab telab membebanhan hepada Harun urusan siyasab-Nya
Kala diaterpilib, dia bidupan agalrra dan sunnab Rasul-Nya

Karena hasih sayangnya, Harun telah membebanhan dunia
dipundah Amin, Mahmun dan terahbir Mil,'ta.rnAn'
Yang lain berkata: Al-Rasyid tidak memberikan kekuasaan kepada

Al-Mu'tashim karena dia adalah seorang anak yang buta huruf. Namun Allah
mengaruniakan khilafah kepadanya. Dan Allah menjadikan anak-anak Al-
Mu'tashim sebagai khalifah setelahnya dan tidak seorang pun dari anak Harun
Ar-Rasyid yang lain yang menjadi khalifah.

Pada saat dinobatkannya Al-Amien sebagai putra mahkota Salm Al-
Khasir berkata,

" Katalean pada rumah-rumab penduduh yang ?enub debu-debu
tebal
kau telab memberi rninum mendung yang rnenurunhan bujan di
pagihai
Kini pengbulu bidayab dan pemberi jalan terang manusia leepada
Tuhannya
telab membaiat Mubamnrad bin Zubaidab anah putraJa'far yang
mulia
Allab telab memberi taufib pada khalifab saat dia membangun
tonggak
rumab bbilafab untuh bunga yang segar dengan bau yang semerbak

Dia hbalifub utama dari garis heturunan ayab dan hahehnya

y an g b is a dis ak sih an m an u s ia le w at p an d an gan rn at a dan b e rita "
Mendengar ituZubaidah mengisi mulutnya dengan satu mutiara yang

kemudian dijual oleh Salm Al-Khasir dengan harga seribu dinar.

Kisah Tentang Ar-Rasyid, Semoga Allah Mengampuninya
As-Salafi meriwayatkan dalam Atb-Th uyuriyyat dengan sanad nya dari

Ibnu Al-Mubarak dia berkata, "Tatkala tampuk khilafah diberikan kepada
Ar-Rasyid, dia tertarik kepada salah seorang budak Al-Mahdi. Kemudian
dia menyatakan cintanya itu kepada wanita tersebut."

'\U(ranita tadi berkata, 'Saya tidak halal bagimu, karena ayahmu pernah
menggauli diriku."

Harun sangat terpikat oleh wanita tadi. Akhirnya dia meminta
Abu Yusuf untuk mengeluarkan fatwa. Dia bertanya kepada Abu Yusuf,
"Bagaimana pandangannya tentang masalah ini."

Abu Yusuf berkata, "Vahai Amirul Mukminin, apakah setiap budak
perempuan yang mengatakan sesuatu, lalu engkau percayainya. Janganlah
kau percayai dia karena dia bukan orang yang dapat dipercaya."
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Ibnu Al-Mubarak berkata, "Saya tidak tahu kepada siapa saya
harus merasa kagum. Apakah kepada orang yang telah menahan diri dari
menumpahkan darah kaum muslimin dan merampah harta mereka yang kini
merasa akutdosauntuk mengambil bekas istri ayahnyayang berstatus budak,
atau kepada budak wanita yang lebih mencintai kehormatan dirinya daripada
cintanya kepada Amirul Mukminin, atau kepada sang fakih dan hakim yang
berskala internasional? Yang berkata: Langgarlah kehormatan bapakmu dan
puaskanlah syahwatmu, sedangkan semua akibatnya akulah salah yang akan
menanggungnya."

As-Salafi juga meriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, dia berkata,
"Ar-Rasyid berkata kepada Abu Yusuf, "Saya membeli seorang budak
wanita, dan saya ingin melakukan hubungan dengannya sebelum habis
masa'iddahnya. Apakah kau memiliki dalil fikih agar saya bisa melakukan
hubungan dengannya?"

Abu Yusuf berkata, "Berikan dia kepada salah seorang anakmu, lalu
kau nikah dia!"

Diriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih, dia berkata; "Ar-Rasyid me-
manggil Abu Yusuf pada malam hari untuk memberikan fatwa. Setelah fatwa
dikeluarkan dia diberi hadiah sebanyak seribu dirham."

AbuYusuf berkata, "JikaAmirul Mukminin melihat hadiah iru dise-
gerakan sebelum waktu subuh tiba maka segerakanlah!"

Orang yangada di sisinya berkata, "Sesungguhnya penjaga kas
keuangan masih adadi rumahdanpintu-pintu gudang masih terkunci."

Abu Yusuf berkata, "Pada saat saya dipanggil pintu kas keuangan
masih tertutup, lalu dibuka."

Mendengar jawaban itu maka dibukalah kas keuangan tersebut.

As-Shuli meriwayatkan dari Ya'qub binJa'far dia berkata, "Pada tahun
dilantiknya sebagai khilafah, Harun Ar-Rasyid pergi untuk menyerang
tentara Romawi hingga mendekati wilayah-wilayah Romawi. Dia kembali
pada bulan Sya'ban, kemudian menunaikan ibadah haji pada akhir tahun
itu. Pada saat dia berada di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, dia banyak
membagikanuang kepada orang-orangyang ada di tempat itu."

Kala itu dia bermimpi bertemu dengan Rasulullah *dalamtidurnya.
Rasulullah berkata kepadanya, "Sesungguhnya khilafah ini ada di tanganmu
di bulan ini. Maka keluariah untuk Lirpeiang, lakukan haji dan blrlaku
dermawanlah kepada penduduk Makkah dan Madinah!"

Harun melaksanakan semua yang Rasulullah perintahkan dalam
mimpinya.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Shaleh dari ayahnyadia
berkata, "Syair yang diucapkan oleh Harun Ar-Rasyid adalah sebuah syair
yangdia dapatkan di satu rumah tatkala dia sedang menunaikan ibadah haji.
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Kala itu dia mendapatkan tulisan bait-bait syair yang digantung di depan

pintu. Syair itu berbunyi sebagai berikut:
"Ketabuilah wahai Amirul Mukminin tidahhab hau lihat
untuh menebusmu aleu rela meninggalkan hekasib"

Harun kemudian meminta pengiringnya untuk mengambil tinta. Lalu
dia tuliskan sebuah syair sebagai sambungan dari syair tadi,

oBenur, dan badiah-hadiab yang diberilean dan yang berialan di
Makkab
sernr4a terangleat fitenyatakan duha cita dan bela sungleauta."

Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Sa'id bin Salm, dia berkata: Harun
Ar-Rasyid memiliki pemahaman laksana ulama. Al-Ummani menyifadnya
dengan sifat seekor kuda,

" SeahAn-alean he dua telingany a j iba terangbat

laksana pasuhan atau bah pena yang sedang bergerah-gerak"

Ar-Rasyid berkaa, "Ubahlah salah satu kata syair itu hingga syairnya
menjadi lebih indah."

Ash-Shuli meriwayatkan dari Abdullah bin Al-Abbas bin Al-Fadhl
bin Ar-Rabi', dia berkata, "Ar-Rasyid bersumpah untuk tidak memasuki
kamar budak perempuannya dalam selama beberapa hari, namun dia tidak
tahan manahan gelora hatinya. Kejadian ini memberikan inspirasi untuk
melantunkan sebuah syair:

" Dia tutup semua jahn kala dia melihatku sedang terbahar asmara

dia panj anghan ke sab arank u harena ke cerdihan ahalny a

Dulu dia adaleah budakleu, bini aku menjadi budabnya

sunggah ini tale lain sebuah leeaiaiban zd.rndn"

Lalu dia memanggil Abu Al-'Itahiyyah. Dia berkata, "Jadikanlah apa

yang saya katakan ini dalam satu ungkapan yang ringkas dan mengena. Abu
Al-'Itahiyyah berkata,

K e agun gan cinta t e lab m e n arnp ah b an h e I e m ab an le u

d.ahrn w aj ab ny a y ang indab h e gemerlap an

Sebab itulah aku menjadi bamba bagi diinya
karena itukh tersebarlah apa yang ahu derita

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu'Aliyyah dia berkata, "Harun
Ar-Rasyid menangkap seorang zindiq,lalu dia memerintahkan agar orang
itu dipenggal kepalanya.Zindiqitu berkata kepadanya, "Mengapa kau akan
penggal kepalaku?"

Harun berkata, "IJntuk membuat manusia tenang dari tindakan-
tindakanmu. Dimanakah posisimu dari seribu hadits yang kau palsukan atas

nama Rasulullah, padahal Rasulullah tidak pernah mengatakan satu huruf
pun dari ap^yangkamu ucapkan? Dimana kedudukanmu wahai musuh
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Allah, jika dibandingkan dengan Abu Ishaq lyl-Fazaridan Abdullah bin Al-
Mubarak yang menyeleksi hadits dan menyeleksinya huruf perhuruf lalu
meriwayatkannya kepada manusia. "

Ash-Shuli meriwayatkan dari Ishaq Al-Hasyimi dia berkata; "Kami
berada bersama Ar-Rasyid. Dia berkata, "Telah sampai kabar ke telingaku,
dimana orang-orang umum menyangka bahwa saya sangar membenci Ali bin
Abi Thalib. Demi Allah, tidak ada seorang pun yang lebih saya cintai daripada
Ali bin Abi Thalib, namun mereka (orang-orang yang mengaku pengikut
Ali) adalah orang-orang yang sangar membenci kami. Mereka adalah orang
yang selalu menghina kami dan berusaha menimbulkan huru-hara dalam
pemerintahan kami setelah kami melakukan balas dendam atas mereka, dan
andil kami dalam menangkap mereka. Sehingga mereka lebih condong kepada
Bani Umayyah daripada kepada kami, padahal anak Ali telah dicincang oleh
Bani Umayyah, sementara dia adalah penghulu Ahlul Bait Rasulullah, dan
pemilik keuhmaan yang sangat tinggi."

Ayah saya, Al-Mahdi, telah berkata kepada saya dari ayahnya, Al-
Manshur, dari Muhammad bin Ali dari ayahnyadari Ibnu Abbas bahwa dia
mendengar Rasulullah bersabda mengenai Al-Hasan dan Al-Husein,

" Barangsiapa ya.ng rnencintai h,eduanya, sama artinya dengan
rnencintaihu, dan Barangsiapd yang ntembencinya. sarna artinya
dengan membenciku."
Dia juga mendengar Rasulullah bersabda, "Fathimah adalah peng-

hulu wanita dunia di samping Maryam anak Imran dan Asiyah binti
Muzahim."

Diceritakan bahwa As-Sammak menemui Ar-Rasyid. Pada saat itu
Harun meminta air minum. Pelayannya datang membawa segelas air. Tatkala
Harun mengangkat gelas untuk diminum, As-Sammak berkata, "Tahanlah
wahai Amirul Mukminin, andaikata orang-orang mencegahmu untuk
meminum air ini, berapa yang akan kau keluarkan unruk membeli air ini?"

Flarun menjawab, "Akan saya beli dengan separuh kerajaanku."
As-Sammak berkata, "Minumlah semoga Allah memberi kenikmaran

untukmu!"
Tatkala F{arun telah selesai minum As-Sammak berkata, "Saya ber-

tanya kepadamu andaikata air itu tidak bisa keluar dari perutmu, dengan
har gaberapa kau akan membayarnya ? "

Harun menjawab, "Dengan semua kerajaanku!"
As-Sammak berkata, "Jika harga kerajaanmu harganya sama dengan

seteguk air dan sekali buang air kecil, sudah sepanrasnya oranB-orang
tidak memperebutkannya ! "

Mendengar perkataan ini Harun menangis.
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Ibnu Al-Jauzi berkata, "Ar-Rasyid berkata pada Syaiban, "Berilah
saya nasehat! "

Syaiban berkata, "Lebih baik untuk berteman dengan orang
selalu mengatakan kepadamu,'Hati-hatilah engkau! " Sehingga kau bisa

memperoleh keamanan, daripada bertemu dengan orang yang selalu
mengatakan bahwa engkau berada dalam kondisi aman, namunternyata kau

dilanda gelombang ancaman dan ketakutan."
fu-Rasyid berkat4 "Jelaskan apa yang kamu katakan itu kepadaku! "

Syaiban berkata, "Barangsiapa yangberkata padamu: Sebagai

khalifah, kau bertanggung jawab atas rakyatmu, maka bertakwalah kepada

Allah. Nasehat ini adalah pemberian yang lebih baik daripada orang yang
mengatakan, 'sesungguhnya kalian adalah Ahli Bait Rasulullah, kalian
akan mendapat ampunan Tuhan. Kalian adalah kerabat terdekat Nabi
kalian."

Mendengar nasehat yang sangat menohok ini, Ar-Rasyid menangis.

Dalam kitab Al-Auraq karangan Ash-Shuli dia berkata dengan
sanadnya, " Saat Harun menjadi khalifah dan mengangkat Yahya bin Khalid
sebagai menterinya, Ibrahim Al-Mushili berkata,

"Tidahhab kau libat rnatabari itu sud,ah lama sahitnya

hetilea Harun datanghe singgasanamaha sembublab dia

Dunia berbias dengan leerajaannyd. ydng indah

h,arena Harun adalab pemimpinnya, sedanghan Yahya adalah

Dengan syair ini dia mendapat hadiah sebanyak seribu dirham dari
Harun dan lima ratus dirham dari Yahya.

Daud bin Razin mempunyai sebuah syair yang sangat indah dalam

pujiannya terhadap Flarun,

" Berleat Harun cabaya kembali bersinar cemerlang

Dia sebarkan dengan cabayanya itu headikn dan hebijahan

P e mirnp in y an g rn e ny ib uk h an dir i d e n gan p eint ab T u h an

yang menjadiperhati.annya adahh perang di jalan Allab dan baji
Sempithb manusia, melibat cabaya mukanya yang cemerlang

Tathala dia muncul dengan tubah yang gagab d.an indab

Banyah harap yangterbentang dari telapah tanga.nnya

dia memberi lebib dari h arapan dan cita orang yang lnengb arapnya"

Qadhi Al-Fadhil dalam beberapa tulisannya berkata, "Saya tidak
pernah mendengar dan tidak pernah mendapatkan seorang raia yang
melakukan pengembaraan untuk menuntut ilmu kecuali Harun Ar-Rasyid.

Sesungguhnya diatelah melakukan perjalanan bersama kedua anaknya Al-
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Amien dan Al-Ma'mun untuk mendengarkan kitab Al-Muuatbtba'dari
ImamMalik."

Al-Fadhil melanjutkan, "sedangkan pokok-p okok Al- M il,watbtba'
yang merupakan hasil simakan Ar-Rasyid ada perpustakaan Iskandariyyah.
Pada masa pemerintahnnya, Shalahuddin Al-Ayyubi melakukan perjalanan
ke Alexandria untuk mendengarkan hadits ,,{/- M uwlatbtba'yang ditulis oleh
Ar-Rasyid. Dia menyimak hadits itu dari Bin Thahir bin'Auf. Saya tidak tahu
ada raja ketigayang melakukan hal yang sama se pertiap^yang diiakukan oleh
kedua raja itu."

Adapun syair yang diucapakn oleh Manshur An-Namari adalah sebagai
berikut:

" D ia j a dih an Al- Q ur' an s e b a gai irn am d an p e t unj a k
S e t e lab A l- Qur' an rn e milib ny a m e n d ap atle an h e b ormat an "
Dalam syairnya yang lain disebutkan:
"Sesunggubnya kemuliaan dan kebaikan ada lembabnya
Allab tem?atkan enghau di dalamnya bingga kau humpullean
semuanyao
Disebutkan bahwa dengan syair itu, dia mendapatkan hadiah

sebanyak seratus ribu dirham.
Al-Husein bin Fahm berkata bahwa Ar-Rasyid berkata, "sesungguh-

nya salah satu pujian yang sangat menyenangkanku adalah pujian berikut:
"Ayab Amien, Makmun dan Mu'taman
dimuliahan olehnya ordngtua d.an anahnya'

. Saya pernah menemui Ar-Rasyid lalu saya katakan kepadanya sebuah
syarr:

Hawa nafsu menyuruh kepada kekikiran lalu aku katakan:
"Tah mangkin kau khuhan itu learena tidah akan dia hkuhan
Kulibat rnanusia bergaul dengan pard dermautan dan tidah kulihat
rnan a s ia mau b er gau I d e n gan m an u sia y an g h ih ir d an p e lit
Ku lib at h e b ib ir an rn e n gh in a k an y an g p e lnilihny a
maka hubargai diriku agar tak, d.isebat seorang yang leikir
Dan salab satu leebaihd.n seorangpernuda jiba kau rnengetabuinya
jika dia mmdapatkan se suatu, dia a.k an memberikan k epada lainny a

D e rmah u y an g rn e limp a h a d a lah lak s ana h a u m d e rm aan an
sedanghan enghaa tabu bartaku demikian sedileit dalam bilangan
Bagaimana aku khawatir terbadap befahiran auu tah, mendapatkan
kehayaan

harena saya uhu pandangan Amirul M ukminin penub keindaban"
Harun berkata, "Insya Allah. \7ahai Fadhl, beri dia hadiah uang

seratus ribu dirham. Sungguh syair itu adalah mutiara yang dia datang-
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kan kepada kita. Alangkah indah lirik-liriknya dan alangkah kokoh akar

katanyat"
Saya katakan, "'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya apa yang kau

katakan jauh lebih baik dari syairku."
Flarun kembali berkata, "'Wahai Fadhl beri dia tambahan seratus ribu

Dalam Ath-Thuyuriyyatyang sanadnya samPai kepada Ishaq Al-
Mushili, dia berkatal "Abu Al-'Itahiyyah berkata kepada Abu Nuwas,
"sungguh bait syair yang kau ucapkan kepada Ar-Rasyid adalah bait y-ang

sangat indah sehingga saya berkeinginan andaikata itu dilakukan olehku
sebelumkamu."

Syairnya Abu Nuwas itu adalah sebagai berikut:

" A le u p e mah tah ut p a d am u, lalu ale u m e r a s a dtn 4n

harena aku tahu hau tahut hepadaTubanmu"
Muhammad bin Ali Al-IGurasani berkara; "Ar-Rasyid adalah ktalifah

yang pertama kali bermain hoki dan bola. Dia adalah khalifah yang- nle.-

i.-prrkrn anak panah ke lilin yang diletakkan di atas kuda. Dia adalah

khalifah Bani Abbas pertama yang bermain catur."

Menurut Ash-Shuli, Flarun adalah orang Pertama yang memberikan

peringkat tertentu kepada para penyanyinya.

Salah satu syair yang pernah diucapkan Harun saat menyatakan

bela sungkawa atas kematian budak PeremPuannyayangbernama Helene,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ash-Shuli, adalah sebagai berikut:
oKurasalean sakit dan kesediban yang demikian rnendalam

tatleala maut tah lagi leompromi menj emp ut H e lene

Kurasa seakan ahu berpisab dengan bidup ini, leala berpisah dengan-

nya
mah a ah u uh la gi p e d u li b agairn an a le e b id up an b u s e t e kb ny a

Di mataleu di.a ad.alab d.unia dan segala isinya, namnn rnanahala

dia terbujur di dalam hubnrnya, dia tinggalkan setnu6t. dunia hita

Memangbanyak wanita-utanita hin, nalnun tah kulihat
mereka lahsana enghau adanya dalam batihu

D e m i Alla b, t ak k an le ul up ak an e n gh a u s e lama an gin

di atas N aj d masib menggeraklean dab An- dab anny a

Syair Harun hinnya yang iuga diucapkan leernbali oleh Asb-Shuli,

Wahaipelayan rumab yang dipenubi dendam

Wabaipekyan suhan dan raja-raia
lemab lemb utlah dalam memb unuh hami

karni bulean orang Daylam dan Turhi"
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Ar-Rasyid meninggal saar memimpin perang Thus, sebuah kota di
wilayah Khurasan. Dia dikuburkan di rempat itu pada tanggal tigaJumadil
Akhir tahun 193 H. Pada saat meninggal dia berusia 45 ti[un. Bertindak
sebagai imam atas jenazahnya adalah anaknya sendiri yang bernama
Shalih.

Ash-Shuli berkata; "Pada saar Harun meninggal dunia, dia me-
ninggalkan uang sebanyak satu juta dinar. Di samping itu dia juga meninggal-
kan perabot rumah, mutiara, uang kertas serta binatang piaraan ying
harganya diperkirakan sekitar sejuta dua puluh lima ribu dinar."

Sebagian yang lain mengatakan bahwaJibril bin Bakhtaysyu' melaku-
kan kesalahan dalam mengobati Harun Ar-Rasyid. Disebutkan bahwa
kesalahan ini merupakan penyebab kematiannya. Flarun Ar-Rasyid ingin
agar anggota tubuhnya yang sakit dipotong saja, namunJibril berkata, "Beri
saya waktu hingga esok hari, karena sesungguhnya engkau bisa kembali
sehat u al'afiat." T erny atakeesokan harinya dia meninggal.

Disebutkan pula bahwa Ar-Rasyid bermimpi, bahwa dirinya me-
ninggal di Thus. Kemudian dia menangis sambil berkata, "Gali buatku
kuburan!"

Lalu orang-orang menggalikan kuburan untuknya. Dia kemudian
dibawa di atas kubah yang diangkut oleh unta. Dengan unta itu dia dibawa
melihat kuburan yang dia perintahkan unruk menggalinya. Sambil melihat
ke galian kuburan itu, dia berkata, "\Wahai anak Adam apakah pada tempat
yang demikian ini kalian akan kembali."

Lalu diamemerintahkanbeberapa oranguntuk rurun ke dalam kubur-
an dan memerintahkan agar kuburan itu ditutup, semenrara dia berada di
atas usungan orang sakit di pinggiran kuburan itu.

Saat Harun meninggal, Al-Amien, anaknya, segera dilantik. Saat
itu Al-Amien berada di Baghdad di tengah-tengah pasukan rentara. Se-
telah kabar kematian ayahnya sampai ke telinganya, diamelakukan shalat
bersama kaum muslimin di tempat itu. Dia berkhutbah serta memberi-
tahukan kematian Ar-Rasyid kepada penduduk Baghdad. Lalu mereka
membaiatnya.

Sedangkan Raja', pelayannya, segera mengambil selendang, pedang
dan stempel negara, lalu dia membawa barang-barang itu melalui darat selama
dua belas hari dari Marwa menuju Baghdad. Dia sampai di Baghdad pada
pertengahan bulanJumadil Akhir. Sesampainya di Baghdad dia memberikan
semua barang berharga itu kepada Al-Amien.

Abu asy-Syaikh menyatakan bela sungkav/anya aras kematian Ar-
Rasyid dalam sebuah syairnya yang sangar indah,

Telab tenggelam kinimatabari di sebelab Timur
mata berlinangair mata atas tenggelamnya
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Tale pemab sekalipun hita melihat matabari
tenggekm d.ari ufuh dimana dia terbit
Sedangkan Abu Nuwas mengatakan satu syair yang menyatukan

antarabela sungkawa dan suka cita,

Gadis-gadis berlari dengan gembira bercampur duha

kita hini berada dalarn su.ttsana hematian dan pesta

Hati ini menangis duha sementa.rd rnata tertaua suka

leita hini berada dalam heliaran dan hejinakan

Dinobathannya Al-Amien rnembuat hita bersuka cita

narnan kita menangis atas utafatnya imam bita yang lalu
Duapurnama, sdtuyangbini duduh di Bagbdad

sedangparnamalaind.iThussedangtenggelam t

Di antara hadits yang diriwayatkan oleh Harun Ar-Rasyid adalah se-

bagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shuli: Telah berkata kepada kami Abdur
Rahman bin Khalaf, telah berkata kepada saya kakek saya, Al-Hushein bin
Sulaiman adh-Dhibi, saya mendengar Ar-Rasyid sedang berkhutbah. Dia
berkata dalam khutbahnya: Mubarak bin Fadhalah meriwayatkan hadits

kepada saya, dari Al-Hasan dari Anas dia berkata, Rasulullah bersabda,
,t

l-rul

Jagalab dirirnu dainerakawahupun bon i rrrron rTU4lnur*ot"
Muhammad bin Ali berkata kepada saya, dari Said binJubair dari

Abdullah bin Abbas dari Ali bin Abi Thalib dia berkata, Rasulullah
bersabda,

"Bersihhanlab rnulutmu harena sesunggubnya ia adalah ialannya
Al-Qur'an.'

AL.AMIEN MUHAMMAD, ABU ABDULLAH
Dia bernama Muhammad, gelarnya adalah Al-Amien. Sedangkan

panggilannya adalah Abu Abdullah bin Ar-Rasyid. Dia menjadi putra
mahkota di masa hidup ayahnya. Tatkala ayahnyameninggal, dia dibaiat
sebagai khalifah. Dia adalah seorang remaja yang memiliki wajah
rupawan, berkulit putih, dengan postur tubuh yang tinggi dan tampan.
Dia memiliki kekuitan fisik yang luar biasa, punya keberanian yang tak
terkira.

Disebutkan bahwa dia pernah membunuh seekor singa dengan
tangan kosong. Tutur katanyafasih penuh pesona' memiliki adab sopan
sarriun dan sifat-sifat utama. Namun dia tidak pandai dalam masalah tata

negara, boros, lemah pandangan hidupnya sehingga sebenarnya dia tidak
coiok untuk memegang tampuk khilafah. Kita lihat bagaimana dia di awal
pemerintahannya, tepatnya dua hari setelah dia berkuasa, dia memerintahkan

.,'J;:* ji i6l
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bawahannyauntuk membangun sebuah lapangan sepak bola di dekat istana
Al-Manshur.

Kemudian pada tahun lg4H,dia mencopot saudaranya, Al-easim,
dari posisi yang telah ditetapkan oleh Harun. Ada satu p.rir.r.rg"n yang
sengit antaradia dan saudaranya, Al-Makmun.

Disebutkan bahwa Al-Fadhl bin Ar-Rabi' mengetahui bahwa jika
khilafah jatuh ke tangan Al-Makmun, dia tidak afan mendapatkan
jabata.n apa-apa. Maka dia berusaha sekuat mungkin agar Al-hmien
terpedaya delgal provokasi yang dia dupkan. Dia menyarinkan agar Al-
Amien menarik kemahkota an y ang ada padaAl-Makmun, dan agar segera
mengangkat anaknya Musa sebagai putra mahkota.

Tatkala kabar renrang pemecaran Al-Qasim sampai kepada Al-
Makmun, dia segera menghapus nama Al-Amien pada tinda klrim pos
(semacam perangko di zaman kita). Amien sendiri, setelah pemecaran
adiknya,_meminta kepada Al-Makmun untuk menjadikan Musa sebagai
putra mahkota sebelum dirinya, baru setelah itu dia sendiri.

Disebutkan bahwa Musa ini diberi gelar sebag ai An-Nathiq bi Al-
Haq, namtn Makmun dengan regas menolak tawaran yang tak jujur ini.
Sedangkan utusan Al-Amien sendiri yang simpad kepada Al-Makmun
membaiat dia seca4a diam-diam. Lalu dia menulis kabAr-kabar dan memberi
arahan yang dia tulis dari Irak.

Tatkala utusan itu pulang kembali ke Irak dan dia mengabarkan
tentang sikap penolakan Al-Makmun, dia segera mengambil kiputusan
dengan memecat Al-Makmun dari posisinya sebagai put.a mahkota. Al-
Amien meminta agar tulisan yang menyatakan bahwa Al-Makmun
sebagai putra mahkota dan telah digantungkan di dinding Ka'bah oleh Ar-
Rasyid segera diambil. Ketika rulisan itu telah didatangkan kepadanya maka
dia segera menyobek tulisan tadi. Akibatnya adalah semakin -"rrij"-.ry"
konflik yang terjadi antaradua bersaud aratadi.

_ Oralg-orang yang bijak di sekitar Al-Amien menasehatinya.
Khuzaimah bin Hazim misalnya menyarakan, "'Wahai Amirul Mukminin,
tidak akan pernah seorang yang melakukan kebohongah kepadamu benar-
benar memberimu nasehat dengan carayangjujur, dan tidik akan pernah
orang yang menyatakan tentang kebenaranmu akan menipumu.Janganlah
kau coba-coba mencopor orang-orang penting, karena bisaiaja mereka akan
balik mencopotmu. Jangan pula kau menggiring mereka untuk mengingkari
janji, sehingga mereka akan mengingkari baiat yang pernah merekaterikan
kepadamu. Karena orang yang ingkar janji akan dihinakan, dan orang yang
mengingkari kesepakatan akan dilecehkan. "

Namun ternyata nasehat orang-orang bijak itu tidak mampu me-
nyadarkan Al-Amien. Al-Amien justru berusaha mendekatkan orang-
orang terpandang itu dengan iming-iming hadiah. Barulah setelah iru dia
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membaiat anaknya, Musa, sebagai putra mahkota. Dia menggelari anaknya

denganAn-Natbiq bi Al-Haq. Padahal Musa, pada saat pembaitan sedang

berlangsung, dia masih menyusu kepada ibunya. Untuk peristiwa yang sangat

memalukan ini sebagian penyair berkata,

"Tipu daya menteri, kefasikan Amir dan hebodoban penasebat

tekh menyebabkan hhildfah Islamiyab tenggelam begitu dalam

H omosehs khalifab adalah tindahan yang rnencengankan

yang lebib rnencengdnglean adalah hekurang ajaran sang menteri

Yang satumenginjale, ya.ng sdtu merendabhan

demihianlab yang saya leetah ai tentang perb e daan perleara

Andai keduanya mem.bersibhan jiud. raganyd

p astikh mere ba alean rnarnP u meny emb unyiban p erkarany a

Yang lebib aneb dari setnua yang kuucaphan

ad,alah leitamembaiat seoranganah kecil d.iantara kita
Anah kecil yang tidak mamp u memb ersihhan hemaluannya

dan belam martpu membersibkan air hencing yang berceceran

Ini semuatah lain adalab karena kecintaan dan kebntaan

yang ingin meremeb kan Kitab Allab yang memancarhan sinar

Ini semua adalab learena junghir balileny,t. zzttnan

dalam kafilah dan dan ordng-orangyangmaiu lee medanperang."

Tatkala Al-Makmun telah memecat Al-Amin, dia menyebut dirinya
sebagai Imam kaum Mukminin. Dan dia tetapkan keputusan ini dalam
keputusan tertulis. Kemudian Al-Amien mengangkat Ali bin Isa bin Haman
se6agai orang yang memiliki kekuasaan dia wilayah-wilayah pegunungan
Hamadzan, Nahawand, Qum, Isf ahan. Pengan gkatan ini terj adi pada tahun
195 H.

Pada tahun itu pula Ali bin Isa bergerak keluar dari Baghdad pada bulan

Jumadil Akhir. Dia bergerak dengan tentara dalam jumlah emPat puluh
ribu dengan seragam yang belum pernah ada sebelumnya. Isa juga membawa
rantai dari perak, yang dalam bayangannyataliitu akan dia jadikan sebagai

pengikat tangan Al-Makmun. Melihat ini, Al-Makmun ddak tinggal diam.
Dia juga mengirimThahir bin Al-Huseinuntuk menyambut tentaraAli bin
Isa. Tentara yang dikirim Al-Makmun tidak lebih dari empat ribu orang. Dan
dengan semangat tempur yang tinggi, akhirnya perang itu dimenangkan oleh
pihak Al-Makmun. Dia sendiri terbunuh dan disembelih, sedangkan kepalanya

dibawa kepada Al-Makmun dan diarak keliling I(hurasan. Akhirnya Khurasan

berada di iangan Al-Makmun dan dia diangkat sebagai khalifah oleh penduduk
setemPat.

Kabar kekalahantentaranya ini sampai kepada Al-Amin yang saat itu
sedang memancing ikan. Dia berkata kepada orang yang memberi kabar,
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"celaka kamu! Biarkan jangan ganggu saya karena Kautsar telah berhasil
menangkap dua ikan, sedangkan saya belum berhasil sama sekali."

Ibny Shaleh Al-Jurmi berkata; "Ketika Ali terbunuh, orang-orang
yang ada di Baghdad sangat ketakutan, sedangkan Al-Amien sendiri r"rrgri
menyesal akan tindakannya sendiri yang telah memecat saudaranya.
Adapun para pengikutnya selalu ada di sekelilingnya memendam ambisi dan
kerakusan yang mk terhingga. Merekalah yang terus memanas-manasi Al-
Amien hanya demi tujuan mendapat uangdan kedudukan."

Perang antaradua bersaudara ini terus berlanBsung. Pengaruh dan
kekuasaan Al-Amien semakin hari semakin melemah karena dia selalu
berfoya-foya dan terlena dalam leha-leha serta tindakannya yang bodoh.
Sebaliknya, Al-Makmun, pengaruhnya semakin hari semakin besar hingga
akhirnya penduduk Makkah dan Madinah membaiatnya,demikian juga
mayoritas wilayah di Irak. Kerusakan yang ada pada pemerintahan Al-
Amien parah sekali. Mentalitas kesaruan rentara menjadi hancur, kas negara
bangkrut, kondisi kehidupan penduduk menjadi sangar buruk, kejahatan
menyebar dan kerusakan merayap dimana-mana akibat perang yang rerus
menerus dan akibat lemparan manjaniq. Hingga akhirnya keindahan dan
keelokan Kota Baghdad menjadi suram. IJntuk menggambarkan bagaimana
buruknya kondisi Baghdad saar iru, seorang penyair berkata,

"Kurnenangis dengan air mata darab tathala
heindahakan dan keelohan bidup hilang lenyap
Ahibat perilahu jabat para penghasut
yang telab menghabishan penduduk dengan lemparan manjaniq"
Pengepungan Kota Baghdad berlangsung selama lima belas hari.

Sebagian besar orang-orang Bani Abbas dan elit negara bergabung dengan
Al-Makmun. Hanya orang-orang bodoh dan sesat yang masih membila
Al-Makmun. Ketika tahun 198 tiba, Thahir bin Al-Husein memasuki Kota
Baghdad dengan pedang terhunus. Akhirnya Al-Amien, ibu dan semua
keluarnya meninggalkan istana menuju Kota Al-Manshur. sedangkan tenrara
yang dulu membelanya kini meninggalkannya. Dalam perjalanan itu mereka
menderita kekurangan makanan dan air.

Muhammad bin Rasyid berkata; "Ibrahim bin Al-Mahdi memberitahu-
kan kepada saya bahwa dia berada bersama Al-Amien di Kota Al-Manshur.
Ibrahim berkata, "Suatu malam dia meminta saya untuk datang. Maka
saya datang menemuinya. Dia berkata, "Alangkah indahnya malam ini, dan
alangkah indahnya sinar bulan yang terpantul di dalam air. Apakah kau punya
minuman?" Saya katakan, "Tenang saja, nanti saya ambil!" Lalu kami minum.
Al-Amien kemudian memanggil seorang budak perempuan yang bernama
Dha'f. Saya merasa pesimis ketika saya mendengar nama wanita itu. Lalu
Al-Amien menyuruh perempuan itu bernyanyi. Lalu dia menyanyikan syair
karangan Al-Nabighah Al-Ja'di di bawah ini:
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"Anjing hecil itu sepengetabwanhw memilihi banyak pernbantu

orang yang tnetnilihi dosa lebih kecil d.arimu dilumuri dengan
darah"
Dia merasa pesimis dengan syair yang dinyanyikan itu, akhirnya dia

menyuruhnya untuk menyanyikan lagu dengan syair yang lain. Akhirnya
dia menyenandungkan syair di bawah ini:

"Sernbab matahu saat berPisa.b dengannya akibat tangisan

sesungguhnya perpisahan dengan kehasih itu menimbulhan
tangisan

Masih saja mereka dilanda heraguan atas zarnan mereh,a

hingga membela mati-matian, padahal keraguan zalnan adalab
musubnya
Kini merehamenangis barena heingkaranhu dan kutinggalhan bekas
lulea

bingga ahu hembali dan tidak tersisa air setitih pun di dalam rongga
ntatahu"
Al-Amien berkata, "semoga laknat Allah menimpamu! Apakah kau

tidak mengetahui syair lain selain syair yang telah kau ucapkan tadi?"
Perempuan itu berkata, "Saya kira kau sangat menyenangi syair-syair

lagu di bawah ini. Kemudian dia menyenandungkan lagu berikut,
" Ke tab uilah d.emi T uh an s ern e st d dan s emaa y ang b ergerah

sesunggubnya hematian itu memilihi banyah perangleap dan jerat
Tah adapergantian malam dan siangyang selalu berputar
dan tak ada pula bintang-bintang yang beredar di angkasa raya
Kecuali dia bertugas rnernindabkan penguasa dai keleuasaan

yang hekuasd.annya telab berpindab tangan pada raja lain
Sedanghan herajaan Pemilik Arasy adalab abadi
tid.ah ahan sirna dan tidah pula ada yang menyehutui-Nya"
Al-Amien berkata padanya, "Bangkitlah engkau dari tempat duduk-

mu dan semogaAllah melaknatmu."
Kemudian dia bangkit dari tempat duduknya. Pada saat itulah dia

kesandung gelas yang sangat berharga dan pecah. Al-Amien berkata,
"Celaka engkau wahai Ibrahim! Tidakkah kau lihat? Saya kira umurku telah
semakin dekat mendekati titik akhir."

Saya katakan. "semoga Allah memanjangkan umurmu, dan semoga
Allah memuliakan kerajaanmu. Saya mendengar satu suara dari Sungai Dajlah:
" T e hb d ip ut u s k an p e r h ar a y an g h am u b er d u a m enany ahanny a ( k ep adah u)."
(Yusuf : 41). Mendengar itulah Muhammad melompat dan langsung pingsan.

Dan dia pun dibunuh dua malam setelah itu. Dia ditangkap dan dipenjarakan
dalam satu tempat, kemudian dimasukkan ke tempat itu orang-orang asing
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di malam hari, lalu mereka memukulnya dengan pedang dan menebasnya dari
belakang kepalanya. Kepala yang sudah terpisah dari badannya itu dibawa
kepada Thahir. Kepala itu lalu dipancangkan di dinding sebuah kebun. Thahir
berkata, "Ini adalah kepala khalifah yang telah dicopot," sem entarajenazahnya
diseret dengan tali. Lalu Thahir mengirimkan kepala itu kepada Al-Makmun.
Di samping itu juga dikirimkan pedang, selendang dan tempat sembahyang.
Melihat kematian saudaranya yang sangat mengenaskan itu, Al-Makmun
sangat terpukul dan sedih. Karena dia menginginkan agar saudaranya itu
dikirim dalam keadaan hidup hingga dia bisa mendengar apa pendap atnya.
Akibatnya dia menaruh kebencian kepada Thahir bin Al-Husein. Dia
membiarkanThahir menjadi makhluk yang terlupakan hingga akhirnya dia
mati dalam keadaan terusir di sebuah tempat yang jauh.

Maka benarlah apa yang dikatakan oleh Al-Amien. Dia pernah
menulis sepucuk surat kepada Thahir bin Al-F{usein dengan tangannya
sendiri saat dia akan memeranginya, " W'ahai Thahir, tidak seorang pun yang
membantu hak-hak kami kecuali balasan yangdiaterima dari kami adalah
pedang! Maka berpikir ulanglah atau kau tinggalkan perkara ini segera!"

Dia memberi isyarat kepada apayangmenimpa Abu Muslim Al-
Khurasani dan yang lain-lain yang telah mengorbankan jiwa raganya dalam
memberikan nasehat kepada Bani Abbas, namun ujung-ujungnya mereka
dibunuh.

Ibrahim bin Al-Mahdi memiliki sebuah syair setelah kematian Al-
Amien,

"Sesuatu yang bengboh di hediaman yd.ng tinggi telab rusah,

padabal dia rnemililei bangunan terbuat dari harang dan batu
merah

Dengan rnarrner yangterukir menjadi bi.asan dindingnya
dan p int u-p intuny a a dalab e mas den gan b ias an y ang p enub p e s ona

Sampaihan salarnhu untuh pimpinan hita
yang disampaihan oleb orang yang dtpeinub dan mernerintab
Katahan padanya: Wabai pemimpin yang dapat hidayab
bersibkan burni Allab dari orangyang bemarnaTbahir
Tidahhah cuhup baginya dengan rnernotong urat lebemya
dia sembelib badiah itu denganpisau besarparatuhang jagal"
Hingga dia melakukannya dengan memotong-motong sendi-sendinya

dalam ikatan tali, yang terasa menusuk dan menyayatj^ntung dan hati

"Telab dingin hematian dalampelupuh matanya
karenapandangan matd.nyd. tidah lagi jernih melibat apa saja

Ada syair lain yang menggambarkan hematian Al-Amien,
M e n gap a k u b ar u s rn e n an gisim u ? M e n gap a ? Kar ena h e s enangan ?
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atau harena perrnainan yang melenakan itu wahai Abu M usa

Atau harena meninggalhan sbalat lima uahtu di saat anletunya
tiba?
harena huingin hucuran air anggur yang kau tuanghan he dalam
gelasku
Atauperhiasan? ahu tidak menangis untuh itu semua

dan ahu tidah khawatir jiha Kautsar itu bancur lebur adanya

Kau tah pantd.s memegang hehuasaan, dan tidah pula
ordng-ordng Arab rnenyatahan hetaatan hepadamu sepenuh hati-
nya
Mengapa ahu barus menangisimu tatkala kau carnpakhan kami
pada senjata manjaniq dan hau jerumushan hami hepada
hebancuran
Khuzaimah juga memiliki satu syair yang diucapkan oleh

Zubaidah,
'"Thahir telah datang, semoga Allah tidak mensucikan Tbahif
Ketabuilab, Tbabir tidak datang dengan bal yang dapat lnen-
sucikannya
Dia usir ahu dengan uajab terbuka dalam hesedihan yd.ng men-
dahm
diarampoh bartaku dan diarusakhan selurub hehayaanhu
Apayanghutemui sunggub membuat Harun sedih melihatnya
daritindahan manusia yang hurang ahblahnya dan buta mdtd.nya

I n gatlah w a h ai Amir u I M u kminin h u b un gan h e h er ab at an h u

hutebus engau dengan orang yang panya keb ormatan dan rnengingat-
hu"
IbnuJarir berkata; "Tatkala Al-Amien menjadi raja,diamembeli dua

orang yang sudah dikebiri. Dia memperlakukan mereka dengan carayang
istimewa dan sering bertemu di tempat-tempat sepi. Dia tidak menyukai
perempuan dan budak-budak wanita. "

Yang lain berkata; "Tatkala Al-Amien berkuasa, dia mengutus
beberapa orang suruhannya untuk mencari orang-orang yang meng-
hiburnya. Kepada mereka Al-Amien memberikan dana khusus. Dia
mengoleksi binatang-binatang buas dan burung-burung. Dia menjaga jarak
dengan keluarga dan para pejabatnya serta suka meremehkan mereka.
Dia mengambil barang-barang simpanan yang ada di Baitul Mal serta
menghambur-hamburkannya. Dia membangun beberapa istana olahraga dan
permainan di berbagai tempat. Bahkan pada suatu hari dia memberikan emas
sepenuhperahu kepada orangyang mengatakan sajak di bawah ini:

3. Thahir berarti suci atau b€rsih. (p€n)
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'Ahu tinggalhan engkau bingga aleu hatakan: diatidak mengenal
benci

d.an h.uhunjungi engkau ahu hatahan: dia tidah rnengerti sdbdr"
Dia juga membuat lima perahu yang semuanya memiliki alat untuk

memanahkan api ke sasaran musuh. Dia gunakan itu semua untuk tambatan
singa, gajah, burung elang, ular dan kuda. Dalam pembuatan alat ini telah
terhamburkan sejumlah harta dalam jumlah yang sangat besar.

Untukini Abu Nuwas berkata:
" Alldb tahlukkan b agi Al-Arnien b inatang-b inatang tilnggangan
yang tidak ia tahlnhhdn buat penghuni-penghuni rnibrab ydng se?i

Jika binatang til.nggdngdnnya tid.ah berjalan di atas daratan
maka diz ahan rnenunggdngi singa di atas air yang sedang berlai
singa yang rnerentangkan hedua haki depannya ahan mmerham
s e//, un b an gs a d en gan h u h u- k uk uny d. y dn g taj am dan me nah uth, an "
Ash-Shuli berkata; 'Abu Al-'Ayna' berkata kepada kami, Muhammad

bin'Amr Ar-Rumi telah berkata kepada kami, dia berkata, oKautsar,

pelayan khalifah Al-Amien, keluar untuk melihat bagaimana perang sedang
berkobar. Saat itulah dia terkena satu lemparan senjata di mukanya. Melihat
itu, Al-Amien dengan senang hati menghapus darah yangmengalirdiwajah
pelayannya itu,lalu dia berkata,

" M ereka telab mernuhul buah matahu
harena ah,u rnereka memukulnya
Alhh te kb rnenempatkan manusia
dalam bati hlu mereha rnembah,amya"
Al-Amien tidak mampu meneruskan bait-bait syair itu. Oleh sebab

itulah didatangkan kepadanya Abdullah bin At-Taimi sang penyair. Dia
berkata kepada Abdullah, "Coba lanjutkan syair yang telah saya katakan
penggalan awalnya hdi." Abdullah berkata,

"Tah ada bagi orang yang cinta yang ser,4pa

dia ahan lahsana orangyang sedang sesat di dunia
B erhurnp ulnya dengannya manis rasa.nya nd.rn,4n

p erp is ab an denganny a p e dib dan p ab it rasdny d

S ia,p a s aj a ordn I y d.n I rn e rnilihi h e I e b ib an ata s y an g lain
mereaha ahan selalu mendenghinya
S e b agaim an a d e n gkiny a s a u dar a s an g p e mirnp in hini
atas kerajaan saudaranya yang ada di tangannya"
Al-Amien memberikan kepadanya tiga karung uang yang diangkut

oleh tiga keledai. Tatkala Al-Amien datang, At-Taimi datang menemui
Al-Makmun. Dan seperti biasanya dia memuj-muji Al-Makmun, namun Al-
Makmun tidak mengijinkan dia masuk untuk menemuinya. Oleh sebab itu,
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dia meminta bantuan kepada Al-Fadhl bin Sahl. Sahl pun menyambungkan
At-Taimi dengan Al-Makmun. Tatkala At-Taimi datang menemuinya, Al-
Makmun berkata, "Ya, At-Taimi katakan apayangsebelumnya telah kau
katakan,

" S e b agaimana d e n gh iny a s a n d ar a s an g p e rnirnp in h ini
ata s h e r aj aan s a u d ar any a y an g a d a d,i t an ganny a

Lalu At-T aimi rne lanj uth an,

Al- M ahmun rnendapatkan p ertolongan Allab hala dia dizb alimi
dengan diingkarinya janjiyangtelab lalu dan dihuathan bersama

saat saudardnya tale mernperlahuhannya sebagaimana ydng
diuasiatkan ayabnya"
Mendengar syair ini Al-Makmun memberinya ampunan. Bahkan di

samping itu dia memberinya hadiah uang sebanyak sepuluh ribu dirham.

Disebutkan bahwa Sulaiman bin Manshur, mengadu kepada Al-
Amien bahwa Abu Nuwas telah menghujat dirinya. Al-Amien berkata,
"Vahai pamanku apakah saya akan membunuhnya setelah dia berkata:

' Kup er s e rnb ab le an p uj i.an ini le ep a d a Al- Arni en M ub amrna d
y ang tidak lagi rnemp erb atih an p er dagangan

P uj ian y an g s e b e narny a u nt u le Al- Amie n M u b arnma d
harena di sana ada pujian yang berbumbu kebohongdn dan pura-

Pura
Munglein saja sinarpurnd.tnd akan sedihit berhurang
hala dia di puncak n6tnt.t!,n, sinar Muharnmad tidah pernah
berkurang

Jiha perangai semua anak-anak Al- M anshur dibitung
malea akbkh M ubamrnad adalab intinya' "
Ahmad bin Hanbal berkata, "sesungguhnya saya memohon kepada

Allah semoga Dia melimpahkan rahmat-Nya kepada Al-Amien karena dia
pernah mengingkari Ismail bin Aliyyah pada saat dia masuk menemuinya. Saat

dia berkata, "\fahai anak perempuan yang tak becus! Apakah engkau yang
mengatakan bahwa firman Allah itu adalah makhluk?"

Al-Mas'udi berkata, 'Tidak ada seorang pun yang memegang khilafah
hingga zaman kita ini dari kalangan Bani Hasyim, anak laki-laki Bani Hasyim
kecuali Ali bin Abi Thalib, anaknya Al-Hasan, juga Al-Amien. Karena ibunya
Ztbaidahadalah anakJa'far bin AbiJa'far Al-Manshur. Nama Zubaidah
sendiri adalah Amat Al-Aziz,sedangkan Zubaidah adalah gelarnya."

Ishaq Al-Mushili berkata, "Pada diri Al-Amien terkumpul banyak hal

yang tidak dimiliki orang lain. Dia adalah seorang laki-laki yang memiliki
wajah sangat rupawan, seorang yang sangat dermawan, seorang khalifah
dari keturunan ayah dan ibu yang paling mulia, adabnya baik" seorang yang
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sangat mengerti tentang syair. Sayangnya dia terkalahkan oleh hawa nafsu
dan sifat foya-foya. \flalaupun dia terkenal sebagai sosok yang dermawan
dalam masalah harta, dia sangat kikir dalam hal makanan."

Abu Al-Hasan Al-Ahmar berkah, "Pernah aku lupa sebuah bait syair
yang saya pergunakan sebagai dalil dalam masalah Nahutu (gramatika
bahasa Arab), ternyata Al-Amien mampu menghadirkan bait itu. Sementara
itu saya tidak dapatkan anak-anak para khalifah yang lebih cerdik darinya
danAl-Makmun."

Dia terbunuh di bulan Muharram tahun seratus sembilan puluh
delapan. Saat kematiannyadiabaru berumur duapuluh rujuh tahun.

Di antara tokoh-tokoh penting yang meninggal di masa kekhilafahan-
nya ialah Ismail bin Aliyyah, Ghandar, Syaqiq Al-Balkhi seorang yang
terkenal sangat zuhud, Abu Mu'awiyah adh-Dharir, Muarrij As-Sadusi,
Abdullah bin Katsir (ahli qiraat), Abu Nuwas (sang penyair), Abdullah bin
\(rahab murid Imam Malik, lVarasy (ahli qiraat),'Waki' dan yang lainnya.

Ali bin Ali Muhammad An-Naufali danyanglainnya berkata: Tidak
seorang pun baik As-Saffah, Al-Manshur, Al-Mahdi, Al-Hadi, tidak juga
Ar-Rasyid yang disebutkan dengan sifat-sifat mereka, tidak pula ditulus
dalam buku-buku mereka hingga Al-Amien memerintah. Saat itulah barulah
disebutkan nama Al-Amien di atas mimbar-mimbar. Dan ditulis darinya
: Dari Hamba Allah Muhammad Al-Amien Amirul Mukminin. Demikianlah
yang dikatakan oleh Al-Askari dalam kitabnya Al-Awailbahwa orang yang
pertama kali disebutkan gelarnya di atas mimbar adalah Al-Amien.

Salah satu syair Al-Amien saat dia berbicara pada saudaranya Al-
Makmun dengan nada metaforis saat sampai padanyabahwa Al-Makmun
menganggap dirinya lebih berhak darinya. Syair itu dibacakan oleh Ash-
Shuli,

"tanganlab ada orang yang rnenganggap d.irinya lebih utama
darimu
sebab kebanggaan hanya bagi pemuda yang rnen ilihi sifat yang
sefn?il.rnd.

Jika ada orang ydng tnendengung- dengungkan hetfiamanny d

h entihanhh ! s e s un ggub ny a en ghau b uk anhb oran g y an g ffte le b ib k an
diri
Tnhanmu telab rnengaruniakan padamu apa yang harna rl?alt

narniln kau ahan menemui sesudtl,t yang tidah kamu sukai di saat
nanti
Kau naile rnimbar setiap bari dengan harapan di dalam dada

satu hal yang tak munghin kau capai setelah aku tinggallean nanti
Maka hau hina ordng ydng lebih utama dari dirimu sendiri
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hau selalu mengulang-ulang ucdpd.n batil yang diarahhan buat
diihu"
Saya katakan, "Sajak ini memiliki nilai sastra yang sangat tinggi.Jika

benar ini adalah karya Al-Amien sendiri maka sesungguhnya sajak ini
jauh lebih baik dari syair-syair ayah dan dan saudaranya."

As-Shuli berkata tentang pelayannya Kautsar yang diriwayatkan oleh

sejumlah oranB. Saat itu Kautsar memberinya minum, adapun Al-Amien
sedang duduk di atas permadani sedang Purnama sedang bersinar terang.

Lalu Kautsar mengucapkan sebuah syair berikut,
o Pumarnd. ntenggambarhan heindah an waj abrnu bingga ahu

hksana saat rnelihatnya tah melibat hgi utajabrnu indahrnn

J ik a p ep o h oruffi y dn g t e rtun d u le it u b e mafa s r en dah

leu ahan rnengira dia adalah angin sepoi yang sedang memuji dirima

T ip u d ay a b ay an gan cita t e lah rn e nip u dirih u t e ntdn I dirimu
dengan terbitnya bulan itu dan pandsnya sinar yang hin
Ku akan sehlu memanjatkan syukur selama hau bidup di sisiku

tentd.ng settua ydng leau berikan saat ku ceritalean tentdng d,irimu

Dia jaga memilihi sebuab syair yang dia katalean rnengenai
pelayannyaini,
Ap a y an g nran u s ia k e b e n d aki d e n gan cinta b agi orang y an g in dule an

leedehatan

Kautsar adalah agalna dan agamahu, rasa sahir dan heind'aban
rasahu

M anusia, y ang p aling lemah ad,alah y ang te nggelam dalam aras cinta

leekasib"
Saat dirinya telah diliputi rasa purus asa dalam mempertahankan

kerajaannya kaiena Thahirlelah banyak menaklukkan wilayahnya dia

berkata dalam sebuah syair,
" W ah ai j iut a te hh terb uhti kini ke b ati- b atian
lalu dimana hita ak an md,mp u me ngh ind,ari tak dir
Setiap manusia.pada sernua apdydng dia hbaantirhan
dan haraphan ahan seklu berada dahm bahaya yang mengdncetrn

Siapa saja yang menikmati leejerniban zalrretn d.engan berlebihan

niscaya dia akan menelan keheruban zrttnetn itu dilain bari"
Ash-Shuli meriwayatkan bahwa Al-Amien berkata pada sekretarisnya,

..Tulislah: Dari Abdullah bin Muhammad Amirul Mukminin kepada Thahir
binAl-Husein.

Semoga kesej ahteraan terlimpah untukmu.
Amma Ba'du. Sesungguhnya masalah ini (khilafah) telah me-

nimbulkan perpecahan aku dan saudaraku, serta menghancurkan semua
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batAs-batas hubungan kita. Saya tidak merasa aman dari adanya kerakusan
pada masalah ini karena adanya perpecahan persaudaraan kita dan
tercabiknya kesapakatan kita. Saya rela jika kau menuliskan untukku
jaminan rasa aman itu agar aku bisa keluar dan pergi menemui saudaraku.
Jika kau bersedia dengan lapang dada maka saya terima kasih yang sebesAr-
besarnya. Jika dia membunuh saya maka artinya batu cadas menghancurkan
batu cadas dan pedang tajammemotong pedang yang tajam. Sungguh, bagi
saya lebih baik diterkam singa daripada diterkam anjing."

Namun Thahir menolak tawaran Al-Amien tersebut.
Dia juga meriwayatkan dari Ismail bin Abi Muhammad Al-Yazidi

dia berkata, "Ayah saya berbicarapadaAl-Amien dan Al-Makmun me-
minta agar keduanya mengatakan perkataan yang fasih. Ayah saya berkata:
Para anak khalifah Bani Umayyah dibawa ke daerah-daerah pedalaman
agar mereka bisa fasih dalam berbicara. Sedangkan kalian semua adalah
orang yang paling pantas untuk berbicara dengan carayangfasih daripada
mereka."

Ash-Shuli berkata, "Saya tidak dapatkan satu riwayat haditspun dari
Al-Amien kecuali satu hadits ini. Telah berkata pada kami Al-Mughirah
bin Muhammad Al-Mahali dia berkata, "Saya melihat sejumlah orang dari
Banu Hasyim berada di hadapan Al-Husein bin Adh-Dhahak. Di antar^nya
adalah anak-anak Al-Mutawakkil. Mereka bertanya tentang Al-Amien. Al-
Husein menyebutkan demikian banyak sifat. Mereka bert anya iDia berkata
bahwa Al-Makmun lebih luas ilmu fikihnya dari Al-Amien. Lalu ditanyakan
padanya apakah dia tahu tentang hadits : Al-Husein berkata bahwa dia
tidak pernah mendengar darinya kecuali satu hadits. Sesungguhnya telah
dikabarkan padanyabahwa salah seorang anaknya meninggal di Makkah.
Lalu dia berkata: Telah berkata ayahpada saya dari ayahnya, dari Al-
Manshur dari ayahnyadariAli bin Abdulah dari Abdullah bin Abbas dia
berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda,

" B aran gs iap d y an I m e nin ggal s e dan g dia s e d an g rn e hk u h an ib r am
maka dia ahan dihurnpalkan pada hari Kiamat d.engan membaca
talbiyab."
Ats-Tsa'alabi berkata dalam kitab Lathaif Al-Ma'arif :Abu Al-'Aina'

berkata, "Andaikata Ztbaidahmengembangkan jalinan rambutnya maka
pastilah rambut-rambutnya akan tersangkut pada seorang khalifah. Karena
sesungguhnya Al-Manshur adalah kakeknya, As-Saffah adalah saudara
kakeknya, Al-Mahdi adalah pamannya, Ar-Rasyid adalah suami-nya,
Al-Amien adalah anaknya, Al-Makmun dan Al-Mu'tashim adalah anak
suaminya dari istri yang lain, sedangkan Al-\(ratsiq dan Al-Mutawakkil
adalah cucu suaminya. Sedangkan putra mahkota sangatlah banyak
jumlahnya."
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Yang sama persis dengan Zr,tbaidah dari kalangan Bani Umayyah
adalah Atikha binti Yazid bin Mu'awiyah. Yazid adalah ayahnya,
Mu'awiyah adalah kakeknya, Mu'awiyah bin Yazid adalah saudaranya,

Marwan bin Al-Hakam adalah ayah mertuanya, Abdul Malik bin Marwan
adalah suaminya, Yazidbin Abdul Malik adalah anaknya, Al-\U(ralid bin
Yazidadalah cucunya, Al-\[alid, Hisyam dan Sulaiman adalah anak-anak

suaminya. Sedangkan Y azid danlbrahim adalah anak Al-\flalid bin Abdul
Malik adalah cucu suaminya.

AL.MAKMUN BIN ABDULLAH ABU AL-ABBAS
Al-Makmun Abdullah Abu Al-Abbas bin Ar-Rasyid, dilahirkan pada

tahun lT}H,tepat pada malamJum'at di pertengahan bulan Rabiul Awwal.
Pada malam itu bersamaan dengan kematian Al-Hadi dan digantikan oleh
ayahnya,Ar-Rasyid.

Ibunya adalah mantan budak yang kemudian dikawini oleh ayahnya.

Namanya Murajil. Dia meninggal saat masih dalam keadaan nifas setelah

melahirkan Al-Makmun. Sejak kecilnya Al-Makmun telah belajar banyak
ilmu.

Dia menimba ilmu hadits dari ayahnya dari Hasyim, dari Ibad bin
Al-Awam, dari Yusuf bin'Athiyyah, dari Abu Mu'awiyah adh-Dharir, dari
Ismail bin'Aliyah,HajjajAl-A'war dan ulama-ulama lain di zam nnya.

Al-Yazidi adalah orang yang menggemblengnya. Dia sering kali
mengumpulkan para fukaha dari berbagai penjuru negeri. Dia memiliki
pengitahuan yang sangat luas dalam masalah 6kih, ilmu bahasa Arab dan

iejaiah u-at'mat usia. Saat dia menjelang dewasa, dia banyak bergelut
dengan ilmu filsafat dan ilmu-ilmu yang pernah berkembang di Yunani
sehingga membuatnya menjadi seorang pakar dalam bidang ilmu ini.
Ilmu filsafatyatgdia pelajari telah menyeretnya kepada pendapat yang
menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk.

Beberapa orang yang meriwayatk^nhadits darinya altaralain ialah

Anaknya sendi.i Al-Fadhl, Yahya bin Aktsam,Ja'far bin Abu Utsman Ath-
Thayalisi, Al-Amir Abdullah bin Thahir, Ahmad bin Al-Harits asy-Syi'i,
Di'bil Al-Khtzaidan yang lainnya.

Dia adalah tokoh Bani Abbasiyyah yang paling istimewa dalam
kemauanny a yangkuat, kesabaran, keluasan ilmu, kecemerlangan ide,
kecerdikan, kewibawaan, keberanian dan ketoleranannya.

Dia memiliki kisah hidup panjang yang penuh dengan kebaikAn-
kebaikan. Sayangnya, jejak kehidupannya yangdemikian baik sedikit
tercemari dengan peristiwa yang menggemparkan saat dia mengatakan
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk.

Tidak seorang pun dari khalifah Bani Abbasiyyahyang lebih pintar
darinya. Dia adalah seorang pembicara yang fasih dan singa podium yang

Dinasti BaniAbbasiyah 369



lantan8 Tentang kefasihannya dia berkata, "Juru bicara Mu'awiyah adalah
'4Tr.bil Ash, juru bicara Abdul Malik adalah Hajjajdan juru bi."r" rry,
adalah diri saya sendiri."

Disebutkan bahwa di dalam Bani Abbas ituadaFatihah (pembuka),
w as itb ab .(penengah) da n le b atim ab (penutup). Adapun pembukanya adalaii

lt-!"ff.rlr, penengahnya adalahAl-Makmun dan penutupnya adalah Al-
Mu'tadhid.

Disebutkan bahwa dalam beberapa bulan Ramadhan Al-Makmun bisa
mengkhatamkan Al-Qur'an sebanyik tiga puluh tiga kali. Dia dikenal
condong kepada Syiah. Inilah yarg me-Euitnya mengambil keputusan
untuk mencopot saudaranya dari kedudukannya sebagai putra irahkota
danmemberikannya kepada Ali Ar-Ridha, sebagaimana-yang aka, kita kaji
lebih lanjut.

..-4b" Ma'sya-r Al-Munajjim berkata, "Al-Makmun adalah seorang
khalifah yang scl4u menyuruh kepada keadilan, seorang yang memilik'i
kepakaran dalah ilmu jiwa dan dianggap berada dalam deiitan-pa.a ulama
besar."

. .Diriwayatkan dari Ar-Rasyid dia berkata, "sesungguhnya saya
dapatkan dalam diri Al-Makmun ambisi Al-Manshur, ibaJah el-vtahdi
dan harga diri Al-Hadi. Andaik ata saya mau menisbatkannya kepada
yang keempat -maksudnya adalah dirinya sendiri- maka saya akan m-enis-
batkannya. Saya lebih mendahulukan Muhammad daripa danya,padahal
sebenarny 

^_sa)ra 
tahu bahw a dia adalah orang yang mengik.rii ha*"

nafsunya, suka berlaku boros dan foya-foya dengan semua harta yang ada di
tangannya. Di sampingitu ia juga senang bermainwanita. AndaikatJbukan
karena-IJmpuJalfal dan kecenderunga, Bani Hasyim pastilah saya lebih
mendahulukan Abdullah. "

Al-Makmun menjadi khalifah berdasarkan pengangkatan dirinya
sendiri setelah kematian saudarany a pada tahun igs H, saat dia beraia
di Khurasan. Dia sering dipanggil dengan sebutan AbuJa'far.

Ash-Shuli berkata, 'Orang-orang Bani Umayyah sangar senang
dengan sebutan AbuJa'far karena ini adalah panggilanAl-M"r,rhrr.. NamI
ini memiliki makna besar dalam dada mereka dan menimbulkan optimisme
bahwa- orang yang menyandang gelar tersebut akan panjang umurnya
sebagaimana Al-Manshur dan Ar-Rasyid. D

Pada tahun 201H, dia mencopot saudaranya, Al-Mu'taman, dari
posisinya sebagai putra mahkota dan melimpahkannya kepada Ali Ar-Ridha
bin Musa Al-Kazhim binJa'far Ash-shad1q. Ini simua karena dia begitu
cenderung kepada kelompok Syiah. Bahkan adi yang mengatakan bahwalia
ingin mengundurkan diri dari kursi khilafah dan akan menyerahkannya
pada Ali Ar-Ridha bin Musa Al-Kazhim. Dialah y"rg -.-Leri gelar Ali
dengan Ar-Ridla. Dia mencerak uang dirham dengan memakai riama Ali
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Ar-Ridla. Selain itu dia juga mengawinkan anak perempuannya dengan Ali.
Dia menyebarkan keputusan itu ke pelosok negeri dan memerintahkan
rakyatnya agar tidak lagi memakai baju hitam -sebagai simbol pakaian
Bani Abbas, pent- dan menggantinya dengan pakaian hijau-simbol pakaian
kaum Syiah, pent-. Keputusan ini sangat memukul Bani Abbas. Mereka
segera melakukan pemberontakan dan melantik Ibrahim bin Al-Mahdi.
Mereka memberi gelar Ibrahim ini dengan Al-Mubarak.

Melihat yang tidak baik ini, Al-Makmun segera mempersiapkan
bala tentara untuk memerangi Ibrahim. Maka berlangsunglah peperangan
antaradua pasukan. Kemudian Al-Makmun segera menuju Irak, namun
tak lama kemudian tepatnya pada tahun 203 H, Ali Ar-Ridla meninggal
dunia. Al-Makmun segera menulis surat pada penduduk Baghdad dan
memberitahukan kepada mereka bahwa pemberontakan yang mereka
lakukan adalah disebabkan karena ia mengangkat Ali Ar-Ridla sebagai
calon penggantinyq namun ia kini telah meninggal. Akan tetapi mereka tidak
memberi j awaban. Akib atnya, Al-Makmun melanj utkan perj al ananny a
menuju Irak. Sedangkan Ibrahim Al-Mahdi mendengar bahwa orang-orang
yang dahulu membaiatnya kini mulai ingkar. Oleh karena itu dia segera
sembunyi pada bulan Dzulh ijiah. Sehingga masa kekhilafahannya hanya
berjalan dalam jangka waktu dua tahun dan beberapa hari. Dia hidup dalam
persembunyiannya selama delapan tahun.

Al-Makmun sendiri sampai di Baghdad pada bulan Shafar tahun
204}{. Para pemuka Bani Abbas dan yang lain-lain meminta kepada Al-
Makmun untuk kembali memakai baju hitam dan meninggalkan baju hijau.
Untuk sementara dia tidak menjawab, namun akhirnya dia penuhi juga
permintaan mereka.

Ash-Shuli meriwayatkan bahwa sebagian keluarga Al-Makmun
berkata, "Kamu adalah oranB yang sangat baik dari anak-anak Ali bin Abi
Thalib, sedangkan kekuasaan yangada di tanganmu kini jauh lebih kuat
bagimu untuk melakukan kebaikan kepada mereka daripada jika kekuasaan
itu ada di tangan mereka."

Al-Makmun berkata, "sesungguhnya semua yang saya lakukan adalah
karena saya melihat saat Abu Bakar berkuasa dia sama sekali tidak pernah
mengangkat seorang pun dari Bani Hasyim. Demikian pula Umar dan
IJtsman. Setelah setelah Ali menjadi khalifah, dia mengangkatAbdullahbin
Abbas sebagai gubernur Bashrah, Ubaidillah sebagai gubernurYaman, Ma'bad
sebagai gubernur Makkah dan Qutsam sebagai gubernur Bahrain. Dia tidak
meninggalkan seorang pun dari keturunan Abbas kecuali memberinya suatu
jabatan. Ini tentu saja merupakan perbuatan yang harus mendapat sikap yang
setimpal dari kita yang berkuasa saat ini.

Pada tahun 210 H, Al-Makmun menikah dengan Buran binti Al-Hasan
bin Sahl. Persiapanpernikahan ini menelan biaya demikian banyak. Ayah Buran
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mencudkan beberapa komandannya dan menugasi mereka unruk mengurusi
perkawinan anaknya selama tujuh belas hari. Dia menulis di atas beberapa carik
kertas nama-nama ladang yangdiamiliki,lalu dia taburkan kertas iru kepada
para komandan itu para pemuka Bani Abbas. Barangsiapa yang mendapatkan
kerta yang bertuliskan nama ladang, maka Buran akan menyerahkan ladang
itu kepadanya.Diajuga menaburkan guci yang berisi pertama di depan Al-
Makmun saat malam pengantin.

Pada tahun 21 1 H, Al-Makmun memerintahkan agar dikumandangkan
bahwa dia berlepas diri dari siapa pun yanB mengatakan bahwa Mu'awiyah
iru adalah orang baik. Dia juga memerintahkan pada setiap orang bahwa orang
yang paling mulia setelah Rasulullah adalah Ali bin Abi Thalib.

Pada tahun 212 H,Al-Makmun menyatakan dengan terang-terangan
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk di sampingperkataannyabahwa AIi lebih
utama daripada Abu Bakar dan Umar. Akibatnya kaum muslimin merasa kesal
denganperkataan itu. Hampir saja ucapAn-ucapan yang sangat kontroversid iru
menimbulkan fitnah besar di kalangan kaum muslimin. Ternyata rakyat sangat
peka dengan masalah yang mereka anggap sebagai bagian penting dari agama
itu. Akibat protes keras dari publik dan rakyatnya itu menghentikan ide-ide
kontroversial Al-Makmun.

Pada tahun 215 H, Al-Makmun berangkat untuk menaklukkan
Romawi. Dalam penyerangan itu dia berhasil membuka benteng Qurrah
lewat sebuah pertempuran sengit. Selain benteng Qurrah dia juga berhasil
menaklukkan benteng Majidah. Setelah berhasil membuka dua benteng
Romawi, dia kembali ke Damaskus. Kemudian pada tahun 216 H, dia kembali
ke Romawi dan berhasil menaklukkan beberapa benteng. Lalu menuju ke
Mesir dan menetap di sana untuk beberapa lama. Dengan demikian, dia
adalah khalifah pertama dari kalangan Bani Abbas yang memasuki Mesir.
Setelah itu ia kembali ke Damaskus dan Romawi.

Pada tahun 2l8H,Al-Makmun menguji.para ulama tentang pendapat
mereka apakah Al-Qur'an makhluk atau bukan. Untuk itu, dia menulis
kepada pembantunya yangadadi Baghdad agar meminta Ishaq bin Ibrahim
Al-Khuzai anak paman Thahir bin Al-Husein untuk menguji para ulama.
Dalam surat permintaan itu dia menulis:a Amirul Mukminin telah mengetahui
bahwa mayoritas jumhur kaum muslimin,dari kalangan rakyat awam yang
tidak memiliki pandangan yang luas, tidak memiliki ilmu yang mapan dan
cahaya ilmu serta bukti kebenaran telah menyamakan antara Allah dan apa
yang Allah turunkan. Mereka adalah orang-oran g yangbodoh, orang-orang
yang dibutakan, orang-orang yang sesat dari hakikat agama yang sebenarnya.
Mereka tidak mampu menempatkan Allah pada tempat yang selayaknya, dan
mereka tidak mampu mengenal Allah dengan pengenalan yang seharusnya.

4. Surat ini ada di dalam Thadkh Ath-Thaban (juz 1 0 : 284), As-Suyuti s€ndiri telah membuang sebagian b€sar
daritulisan surat itu.
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Mereka tidak mampu membed akan antar a Allah den gan Makhluk-Nya.
Akibatnya, mereka menyamak an antaraAllah dengan makhluk-Nya. Oleh
sebab itulah mereka menyatakan bahwa makhluk-Nya (maksudnya adalah

Al-Qur'an) adalah bersifat kekal, dan Allah tidak menciptakannya, padahal

Allah sendiri berfirman,

{ r,;;;, }@ <,}FHIA$}6;}';i:;EL
"sesunggabnya Kami menjadihan Al-Qur'an dalam babasa Arab
s,.t p dy d le am u rn e m ah am i( 

"y 
o ). " (Az-Zukhruf : 3 )

Semua orang tahu bahwa apa pun yang Allah jadikan adalah
merupakan ciptaAn-Nya dengan demikian dia adalah makhluk. Sebagai-

mana Allah berfirman,
'Dan Dia. jadihan kegelapan dan cahaya. " (Al-An'aam: 1)

AtaufirmAn-Nya,

{,r ,u }@ 3'i(;iib,a*,?; a:K
"Demihianlab Kami hisabkan hepadama (Muhammad) sebagian
leisah umat yang telab lalu.' (Thaha: 99)

Dalam duaayatini Allah memberitahukan bahwa Dia mengisahkan

beberapa kisah yang terjadi setelah Dia ciptakan. Allah juga berfirman,

{r,,e }@ stiit-.6?,:A:;# W;,
"(Inilab) suata Kitab yang a.yd.t-d.yd.tnya disusnn dengan rapi serta
dijehslean secara terperinci. " (Huud: 1)

Allah telah menyusun Kitab-Nya dengan rapi dan menjelaskannya.
Dengan demikian, maka Dia adalah Pencipta Al-Qur'an.

Mereka menyandarkan pendapat mereka kepada Sunnah walau mereka
menampakkan diri sebagai Ablu Sunnah walJamaab yanghak. Mereka
mengatakan bahwa selain kelompok mereka adalah orang yang yang batil
dan kafir. Mereka mengatakan hal ini secara berlebihan. Sedangkan orang-
orang yang bodoh sangat terpengaruh dengan apayat1mereka katakan.
Hingga akhirnya para penganut tarikat yang bohong dan orang-orang yanB

tunduk kepada selain Allah condong kepada mereka, lalu orang-orang
itu meninggalkan yang hak dan berganti dengan baju kebatilan. Mereka
menjadikan yang selain Allah sebagai pelindung atas kesesatan mereka.

Pada akhir surat itu dia menulis, "Amirul Mukminin memandang
bahwa mereka itu adalah sejelek-jelek umat, yang sangat sedikit mereguk
manisnya tauhid. Mereka tak lebih dari gentong-gentong kebodohan dan
pemuka para pembohong. Lisan mereka adalah lisan Iblis yang berbicara
lewat wali-wali-Nya. Mereka adalah tentara musuh yang menyerang para
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pembela kebenaran yang teguh memegang agama Allah. Mereka adalah orang
yang dipertanyakan kejujurannya, ditolak kesaksiannya dan tidak dapat
per cay a ketauhidannya kepada Allah dari orang yang j auh dari keimanan dan
hidayah. Dan orang yanB tidak bersikap demikian adalah orang-oran gyang
sesat. Dalam pandangan Amirul Mukminin, manusia yang paling bohong
adalah orang yang berdusta kepada Allah dan mendustkan wahyu-Nya serta
selalu berusaha menebarkan kebatilan. Mereka tidak mengenal Allah dengan
pengetahuan yang benar. Maka kumpulkan para hakim yang ada di wilayahmu
dan bacakanlah surat ini kepada mereka. Lalu ujilah merekadenganapeyang
mereka katakan sehingga tersingkap keyakinan mereka tentang apakah Al-
Qur'an makhluk dan baru. Beritahukan kepada mereka bahwa saya tidak
pernah meminta petolongan dalam perbuatan saya, dan saya tidak pernah
mempercayai orang yang yang tidak berpegang teguh dengan agamanya. Jika
mereka menyatakan bahwa Al-Qur'an itu makhluk,lalu mereka sepakaq
maka perintahkan kepada mereka untuk menulis kesaksian itu di tengah-
tengah yang hadir. Serta tinggalkan kesaksian orang yang tidak menyatakan
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Lalu nrliskan kep adasayaapayang dikatakan
oleh para hakimmu dalam masalah yang telah kami bincangkan dan dalam
semua masalah yang kami serahkan kepada mereka.

Al-Makmun juga menulis kepadanya untuk memeriksa enam orang,
yaitu Muhammad bin Sa'ad, sekretaris Al-\(aqidi, Yahya bin Ma'in, Abu
Khaitsamah, Abu Muslim pengajarYazid bin Harun, Ismail bin Daud,
Ismail bin Abu Mas'ud dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Daruqi. Mereka
kemudian melakukan denganpendapat apakah Al-Qur'an itu makhluk atau
bukan. Lalu mereka jawab. Setelah menyampaikan jawaban mereka masing-
masing, mereka dikembalikan dari Riqqah ke Baghdad. Ini semua terjadi
karena mereka pada awalnya tidak menjawab tentang apakah Al-Qur'an itu
makhlukatau bukan, namun akhirnya mereka memberikan jawabansebagai
kepura-pur aan (t aq iy ab).

Al-Makmun menulis kepada Ishaq bin Ibrahim agar dia menghadir-
kan para fukaha dan ahli hadits. Dia diminta untuk memberitahukan kepada
mereka tentang persetuj uan tujuh ulama yang disebutkan di atas bahwa Al-
Qur'an iru adalah makhluk. Ishaq pun melakukan apayangdiperintahkan
Al-Makmun. Pada saat para fukaha'itu diminta untuk hadir ada sebagian
yang memenuhi panggilannya namun tak sedikit pula yang tidak hadir. Yahya
bin Ma'in dan yang lain berkata, "Kami penuhi panggilannya karena kami
khawatir akan kilatan pedang yang akan menimpa kami."

Kemudian Al-Makmun menulis surat sejenis kepada Ishaq bin Ibrahim.
Kemudian dia memerintahkan untuk menghadirkan siapa saja yang tidak
hadir pada kesempatan pertama. Ishaq menghadirkan sekelompok ahli fikih
dan hadits yang pertama kali tidak datang ketika mereka dipanggil oleh Ishaq.
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Di antara yang hadir waktu itu adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Bisyr bin
Al-\(alid Al-Kindi, Abu Hassan A-ZiyadL Ali binAbu Muqatil, Al-Fadhl
bin Ghanim, Ubaidillah bin'Amr Al-Qawariri, Ali bin Al-Ja'di, Sajadah,

Adzdzayalbin Al-Haitsam, Qutaibah bin Said, Sa'dawaih Al-'\07asithy, Ishaq

bin Abi Israel, Ibnu Al-Haras (Ibnu Atsir menyebut dengan Ibnu Al-Harasy),
Ibnu Aliyyah Al-Akbar, Muhammad bin Nuh, Al-'Ajili, Yahya bin Abdur
Rahman Al-'Umary, Abu Nasahr at-Atammar, Abu Ma'mar Al-Qathi'i,
Muhammad bin Hatim bin Maymun serta yang lainnya. Ishaq memperlihatkan

surat yang ditulis mereka kepada ulama-ulama tersebut. Merela mengambil

sikap diam, tidak membenarkan dan tidak pula mengingkari.

Mereka meminta pendapat Al-Bisyr bin Al-\flalid, maka Al-Bisyr
berkata, "Saya telah tahu siapa Amirul Mukminin, dan itu bukan hanya sekali

ini."
Ishaq bin berkata, "Kini Amirul telah menulis surat baru lalu apa

pendapatmu?"

Al-Bisyr berkata, "Saya katakan bahwa Al-Qur'an adalah firman
Allah."

Ishaq berkata, "Saya tidak menanyakan itu. Yang saya tanyakan ialah
apakah dia makhluk ataupun bukan makhluk?"

Al-Bisyr berkata, "Saya tidak bisa mengatakan sesuatu yang lebih baik
daripada itu kepadamu! Saya telah berjanji kepada Amirul Mukminin
untuk tidak mengatakan apa-apatentang masalah ini."

Kemudian Ishaq berkata kepada Ali bin Abi Muqatil, "Bagaimana
pendapatmu?"

Dia menjawab, "Al-Qur'an adalah kalam Allah, dan jika Amirul
Mukminin memerintahkan sesuatu, maka kami mengatakan, kami dengar
dan kami taati".

Abu Hassan Az-Zabadi mengatakan perkataan serupa.

Lalu dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal, "Apa pendapatmu sendiri
wahai Ahmad bin Hanbal?"

Imam Ahmad menjawab, "Al-Qur'an itu adalah kalam Allah!"
Ishaq berkata, "sayatanyakan apakah dia makhluk atau bukan?"

Imam Ahmad berkata, "Dia adalah firman Allah, dan saya tidak akan
menambahkan kata apa pun lebih daripada ini!"

Lalu Ishaq menguji yang lain. Mereka memberikan jawaban dengan

tulisan. Dalam hal ini Ibnu Al-Bakka'berkata, "Saya katakan bahwa Al-
Qur'an itu adalah diciptakan dan dia adalah baru karena adanya nash di
dalam Al-Qur'an!"

Ishaq berkata kepadanya, "Bukankah setiap yang dijadikan itu pasti

makhluk?"
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Dia berkata, "Ya!"
"Dengan demikian Al-Qur'an itu makhluk?" tanya Ishaq lebih

lanjut.

Dia berkata, "Saya tidak pernah mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah
makhluk!"

Ishaq kemudian mengirimkan jawaban mereka kepada Al-Makmun.
Setelah membaca semua jawaban yang diberikan oleh para fukaha, Al-
Makmun menulis kembali sepucuk surat pada Ishaq, "Telah sampai padaku
jawaban yang diberikan oleh orang-orang yang mengaku-ngaku dirinya
sebagai ahli Kiblat dan orang-orang yang mengejar kepemimpinan yang
sebenarnya mereka sama sekali tidak berhak untuk mendapatkannya. Maka
Barangsiapa yang tidak mengatakan bahwa Al-Qur'an itu makhluk, laranglah
dia untuk mengeluarkan fatwa dan larang pula untuk meriwayatkan hadits.

Di dalam surat itu tertulis, " Ketahuilah bahwa apa pun yang dikatakan
oleh Al-Bisyr, maka ifu adalah sebuah kebohongan. Sebab Amirul Mukminin
sama sekali belum pernah melakukan kesepakatan apa pun dengannya. Yang
terjadi antara dia dengan antara Amirul Mukminin adalah perkataannya bahwa
dia secara ikhlas mengatakan: Al-Qur'an itu adalah makhluk. Oleh sebab itu,
panggillah dia kepadamu. Jika dia menyatakan tobatnya, sebarkan pernyataan
tobatnya itu. Dan jika memaksa untuk terus melakukan kemusyrikan dan
kekafirannya -dengan mengatakan bahwa Al-Qur'an bukan makhluk-,
maka penggallah kepalanya, dan kirimkan kepadaku. Demikian pula dengan
Ibrahim Al-Mahdi. Ujilah dia. Jika dia mengatakan bahwa Al-Qur'an
itu makhluk, maka biarkanlah dia, namun jika menolak maka penggallah
kepalanya.

Sedangkan kepada Ali bin Muqatil, katakan padanya, "Bukankah
engkau orang yang mengatakan kepada Amirul Mukminin engkaulah yang
mengharamkan dan menghalalkan ?"

Sedangkan Adz-Dzayyal, beritahukan kepadanya bahwa makanan
yang dia curi dari Anbar sama sekali tidak menyibukkan dirinya.
Sedangkan Ahmad bin Yazid Abu Al-Awwam dan perkataannya bahwa
dia sama sekali tidak memiliki jawaban yang baik dalam Al-Qur'an, maka
ajarkanlah padanya bahwa cara berpikirnya itu adalah laksana anak kecil,
dan bukan dalam usianya. Seorang yang bodoh akan baik jawabannya
jika dia diberi pelajaran. Maka jika dia tidak melakukan seperri apayang
diperintahkan, maka ketahuilah bahwapedang telah menunggu di belakang
perbuatannya.

Sedangkan kepada Ahmad bin Hanbal, maka beritahukanlah
bahwa Amirul Mukminin telah mengerti maksud yang terkandung dalam
jawabannya, dan ini semua menunjukkan kepada kebodohan dan penyakit
yangadadalam dirinya.
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Sedangkan kepada Fadhl bin Ghanim, maka ajarkanlah kepadanya
bahwa semua yang dilakukannya di Mesir, data-datanyaadapadaAmirul
Mukminin, serta bagaimana dia menumpuk harta hanya dalam waktu
kurang dari setahun. Yakni saat dia menjadi hakim di tempat itu. Sedangkan
Az-Ziyadi,beritahukan kepadanya bahwa dia adalah seorang keturunan
budak yang menisbatkan dirinya kepada Ziyad.

Namun Abu Hassan menyatakan penolakannyayang keras bahwa
dia adalah budakdariZiyad bin Abihi. Dia menyebutkan bahwa dia disebut
dengan Az-Ziyadikarena ada beberapa hal yang menyebabkan dia dipanggil
demikian.

Selanjutnya dia melanjutkan dalam tulisan suratnya, "Sedangkan
Abi Nashr Al-Tamar, beritahukan kepadanya bahwa Amirul Mukminin
menyamakan kerendahan pikirannya dengan kerendahan dalam usaha
dagangnya. Sedangkan Ibnu Nuh -yang dikenal dengan Abu Ma'mar-
dan Abu FIatim, maka beritahukanlah kepada keduanya bahwa mereka
lebih disibukkan dengan memakan riba daripada membicarakan masalah

tauhid.
Andaikata Amirul Mukminin memandang halal utitrrk memerangi

mereka di jalan Allah, disebabkan mereka memakan riba dan perlakuan
mereka yang tidak senonoh terhadap yang Allah turunkAn-Nya, niscaya
Amirul akan memerangi mereka. Bagaimana tidak! Selain mereka memakan
harta riba, mereka juga telah menggabungkannya dengan kemusyrikan
hingga mereka menjadi laksana orang-orang Nasrani!

Sedangkan Ibnu Syuja', katakan padanya bahwa engkau adalah sahabat

dia di masa lalu, dan engkau adalah orang yang mengeluarkan harta kepadanya
dari harta yang dia halalkan dari Ali bin Hasyim. Sedangkan Sa'dawaih Al-
rUflasithi, maka katakan kepadanya: Allah telah memburukkan rupa orang
yang mengada-adakan hadits dan orang yang begitu ambisi untuk menduduki
jabatan tertentu, jika dia masih membayangkan sesuatu di masa cobaan
dan ujian. Sedangkan orang yang dikenal dengan Sajadah yang mengingkari
bahwa dia tidak pernah mendengar dari para ulama mana pun yang dia pernah
belajar kepada-nya pendapat bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Maka
beritahukanlah bahwa kesibukannya dalam mempersiapkan korma dan
penggosok sajadahnya serta kesibukannya dengan barang-barang titipan yang
diberikan oleh Ali binYahya dan yang lainnya telah menyibukkan dirinya
dari masalah tauhid. Sedangkan Al-Qawariri, maka tersingkap berita bahwa
dia adalah orang yang suka makan uang sogok dan semuapemberianyang
tidak halal telah menggambarkan bagaimana cara pandanganya dan bagaimana

pula buruk jalan hidup yang ditempuh-nya serta sejauh mana kekerdilan pikiran
dan kerendahan agamanya.

Adapun YahyaAl-Umari, maka jika benar-benar cucu dari LImar
bin Khathab maka jelaslah jawabannya. Sedangkan Muhammad bin Al-
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Husein bin Ali bin'Ashim, ketahuilah bahwa jika dia mengikuti jejakpara
pendahulunya pastilah dia tidak mengambil pendapat yang kau ceritakan
kepadaku. Sesun gguhn y a dia adalah seorang anak kecil yang butuh pelaj aran.
Sesungguhnya Amirul Mukminin telah mengutus seseorang orang yang
dikenal dengan sebutanAbu Mashar setelah Amirul Mukminin mengujinya
dengan masalah apakahAl-Qur'an itu makhluk atau bukan, namun ternyata
dia tidak berbicara dengan jelas dan terang-terangan. Hingga akhirnya
Amirul Mukminin memerintahkan untuk menjatuhkan hukuman dengan
pedang. Akhirnya dia mengatakanbahwa Al-Qur'an adalah makhluk dengan
cara yang hina. Maka rulislah perny ataanny a. Jika dia tetap dalam ap a y ang
dikatakan, maka siarkanlah hal itu kepada khalayak. Dan Barangsiapa yang
tidak mau menarik diri dari kemusyrikannya-siapa saja yang disebutkan
setelah Al-Bisyr dan Ibnu Al-Mahdi-, maka bawalah mereka ke tempat
Amirul Mukminin dalam keadaan terikat agar dia bisa menanyakan langsung
kepada mereka. Jika mereka belum juga menarik pendapatnya, maka pedang
adalah bagian mereka.

Ternyata semua yang hadir saat itu menyatakan bahwa Al-Qur'an
adalah makhluk. Hanya Imam Ahmad bin Hanbal, Sajadah, Muhammad bin
Nuh dan Al-Qawariri yang tidak mau mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah
makhluk. Akhirnya Ishaq memerintahkan agar mereka diborgol. Lalu dia
menanyakan pendapat mereka tentang Al-Qur'an. Dalam keadaan terikat
itulah mereka ditanya dan Sajadah pun mengiyakan. Lalu Ishaq mengulangi
pertanyaan itu sebanyak tiga kali hingga Al-Qawariri pun mengiyakan.
Sedangkan Imam Ahmad dan Muhammad bin Nuh akhirnya dikirim ke
Romawi.

Sampai berita kepada Al-Makmun bahwa mereka yang mengiyakan itu
ternyata menyatakannya dalam keadaan terpaksa. Oleh karena itu dia marah
besar dan memerintahkan agar mereka dihadirkan kepada-nya. Akhirnya
mereka dibawa kepada Al-Makmun. Pada saat itulah datang kabar bahtva
Al-Makmun meninggal dunia sebelum mereka sampai di hadapan Al-
Makmun. Ternyata Allah memberikan rahmat dan kasih-Nya kepada para
ulama yang kokoh pendirian dan melepaskan mereka dari kezhaliman Al-
Makmun.

Al-Makmun sendiri jatuh sakit saat berada di wilayahRomawi. Tatkala
sakitnya semakinparah dia meminta kepada anaknya, Al-Abbas, agar segera
menemuinya, sedangkan dia mengira bahwa Al-Abbas tidak akan sampai
kepadanya. Al-Abbas datang menemuinya dalam keadaan sanBat keletihan.
Sedangkan surat keputusan telah disebarkan ke seluruh penduduk negeri.
Dalam surat itu tercantum: Dari Abdullah Al-Makmun dan saudaranya Abu
Ishaq khalifah yang akan menggantikannya setelah dirinya.

Disebutkan bahwa teks surat itu memang sengaja ditulis atas perintah
Al-Makmun, namun ada pula yang menyatakan bahwa ia ditulis pada saat Al-
Makmun sedang pingsan dan tidak sadarkan diri.
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Al-Makmun meninggal pada hari Kamis, tanggal delapan belas Rajab
tahun 2l8H,di sebuah wilayah yang disebut Badidun, sebuah tempat di
Romawi. Dan selanjutnya dibawa ke Tharsus dan dimakamkan di sana.

Al-Mas'udi berkata5, "Al-Makmun datang ke wilayah Badidun. Dia
sangat kagum dengan kesejukan dan kebeningan airnya serta keindahan
pemandangannya dengan pepohonan hijau yang sangat rindang. Pada saat

itu dia melihat seekor ikan yang ada di dalam mata air yang bening. Ikan itu
bagaikan batangan perak yang mengkilat. Dia sangat kagum dengan ikan
itu. Sayangnya tidak ada seorang pun yang mampu turun ke dalam mata air
itu saking dinginnya. Akhirnya dia menyelenggarakan perlombaan. Tiba-
tiba seorang pelayannya terjun ke dalam air dan berusaha menangkap ikan
tersebut,lalu dia keluar dengan hasil tangkapannya. Sayangnya saat sudah
ada di darat itu ikan tersebut bergerak keras dan melompat kembali ke dalam
air. Ikan itu mengenai dada Al-Makmun dan pangkal lehernya sehingga mem-
buat pakaiannya basah kuyup. Pelayan tadi kembali turun dan menangkap
ikan berwarna perak tadi. Setelah tertangkap, mereka menggoreng ikan
tersebut saat itu juga. Seketika itu juga Al-Makmun menggigil kedinginan.
Melihat itu para pelayannya segera memberinya selimut. Dalam keadaan
kedinginan ini dia berteriak-teriak. Untuk menghilangkan rasa dingin,
para pengikutnya menyalakan api. Kemudian ikan yang telah digoreng
tadi diberikan kepadanya, namun Al-Makmun tidak sempat mencicipinya
karena dilanda kedinginan yang sangat menusuk hingga pingsan. Setelah

itu Al-Makmun siuman dari pingsannya, lalu bertanya kepada orang yang
ada di sekitarnya tentang makna dari nama tempat itu dalam bahasa Arab.
Orang yang hadir berkata bahwa maknanya dalam bahasa Arab adalah:
Panjangkan kakimu!

Kemudian dia bertanya tentang nama desa tempat dia berada. Mereka
berkata bawa nama desa itu adalah Riqqah. Ada semacam keyakinan diri Al-
Makmun bahwa sejak lahirnya telah disebutkan kepadanya bahwa dia akan
meninggal di sebuah tempat yang bernama Riqqah. Oleh sebab iru, dia selalu

menghindari untuk tidak tinggal di sebuah tempat yang bernama Riqqah

-untuk menghindari kematian di tempat itu-. Tatkala dia mendengar dari
orang Romawi bahwa nama tempat itu adalah Riqqah, mengertilah dia dan
dia pun mulai dilanda putus asa.

Al-Makmun berkata,'\(ahai Zat yangkerajaannya tidak pernah
berakhir, ampunilah orang yang kerajaannya telah hilang. Tatkala berita
kematiannya sampai ke Baghdad, berkatalah Sa'id Al-Makhzumi,

"Tidakkah kau lihat bagaimana bintang-bintang tidak peduli
pada Al-Makmun dan leerajaannya yd.ng dkan segera tenggelarn

M er e k a tin ggalh an dia di p o j o k dn t e mP at y dn g b em am a T h ar s u s

5. Lihaluurui Adz-Dzahab(4144),padacetakan kedua dan ketiga yang kamitahqiq
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sebagaimana ayahnya juga ditinggalkan d.i wilayab yang bernama
dt,I nils
Ats-Tsa'labi berkata, "Tidak ada seorang anak dan ayah dari khalifah

yang memiliki kuburan yang berjauhan seperti yangterjadi pada Al-
Makmun dan Ar-Rasyid."

Demikian pula dengan lima anak Al-Abbas, kuburan mereka
dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh, dimana manusia tidak pernah
melihat jarak kuburan antar sesama saudara sejauh jarak antara kuburan
mereka. Kuburan Abdullah bin Al-Abbas di Thaif, Ubaidillah di Madinah,
Al-Fadhl di Syam, Qutsam di Samarkand sedang Ma'bad di Afrika.

Seputar Kehldupan Al-Makmun

Nafthawaih berkata, Hamid bin Al-Abbas bin Al-'Wazir berkata,
"Kami sedang berada di hadapan Al-Makmun. Saat itulah dia bersin. Al-
Makmun berkata, "Mengapa kalian tidak mengucapkan Yarhamuhallab
pada saat saya bersin?"

Kami berkata, 'Kami mengakhirkan doa itu wahai Amirul
Mukminin!"

Al-Makmun berkata, " Saya bukanlah termas tk r aja-r ajayang doanya
diakhirkan untuknya."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Muhammad Al-Yazidi dia
berkata, "Saya adalah orang yang mengajari Al-Makmun berbagai ilmu.
Pada suatu hari saya datang menemuinya. Al-Makmun saat itu sedang
berada di dalam. Kemudian saya perintahkan kepada beberapa pelayan
agar menemuinya dan memberitahukan tempat saya berada. Al-Makmun
lambat datang menemui saya. Lalu saya kirimkan kembali beberapa
orang, namun seperti yangpertama dia belum juga menemui saya. Saya
katakan, "Sesungguhnya pemuda ini mungkin sedang sibuk dengan
kemalasannya."

Dikatakan padanya, "Ya! Namun demikian, jika dia berpisah
denganmu dia akan marah kepada pelayan-pelayannyadan mereka akan
mendapat sanksi yang berat. Maka mohon kepadamu agar kau memberinya
pelajaran."

Tatkala dia keluar saya perintahkan agar dia dihadapkan kepada saya,

lalu saya pukul dengan tujuh kali pukulan.
Dia menggosok-gosok matanyakarena menangis. Tiba-tiba dikata-

kan kepadanya bahwa la'far bin Yahya telah datang. Lalu Al-Makmun
mengambil sapu tangan dan menghapus kedua matanya. Setelah itu dia
merapihkan pakaiannya dan bangkit ke tempat tidurnya seraya duduk
bersimpuh. Kemudian dia berkata, "Suruh dia masuk! " Lalu masukl ahla'far
bin Yahya, sedangkan saya bangun dari tempat dudukku dengan diliputi
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rasa takut kalau-kalau dia melaporkan pemukulan yang saya lakukan
kepadanya.

Ja'Iar kemudian berbicara dengannya sehingga Al-Makmun tertawa
dan saya pun datang kembali menemuinya. Saya katakan bahwa saya sangat
khawatir jika dia mengadukan saya kepada la'far.

Al-Makmun berkata, "Wahai Abu Muhammad, saya tidak akan
pernah mengatakan masalah ini kepada Ar-Rasyid, ayahku, bagaimana
mungkin saya akan membeberkannya kepadaJa'far. Sesungguhnya saya
menghaja*an kepada adab dan ilmu pengetahuan."

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad At-
Taimi dia berkata, "Ar-Rasyid hendak mengadakan perjalanan, kemudian
dia perintahkan para pengawalnya untuk siap-siap pergi bersamanya. Dia
mengatakan bahwa dia akan keluar seminggu yang akan datang, namun
setelah seminggu Ar-Rasyid belum juga keluar untuk mengadakan perjalanan
sebagaimana yang dia janjikan. Orang-orang datang menemui Al-
Makmun. Mereka meminta agar Al-Makmun memberitahukan masalah ini
kepada Ar-Rasyid. Al-Makmun segera mengirim sepenggal syair -satu hal
yang belum diketahui oleh Ar-Rasyid- kepada ayahnya,

"Wahai orangyang dengannya binatang tnerayap kencang

atabai orang yang leami ileuti pelana hudanya dengan kuda-
hudanya
Apaleab baus waktu perjalanan telab sampai waktil.nyrt
auu h ami y an g ti da h rn en gerti rn ahn a p erj alan a.n y a.n g dij anj ik an

Pengetabuan ini tah bisa diperoleh hecuali dai sangraja
yangdarinya kamimengambil cabaya ditengah gelap malam

Jilea leau berjalan, mahaperjalanan ahan lempang adanya
dan jiha hau berhenti maha jalan lempang ahan segera melenceng"

Ar-Rasyid membaca surat itu dengan gembira, namun dia berkata,
"'Wahai anakku, apa hubunganmu dengan syair ini. Sesungguhnya syair
itu adalah puncak tertinggi dari orang yang hina dan sifat paling lemah dari
orang yang mulia.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Al-'Ashmai dia berkata:
Tulisan pada stempel Al-Makmun adalahnr *' ;t ^1, 

.r!.
Dia juga meriwayatkan dari Muhammad biir ebdullah dia berkata,

"Tidak ada seorang pun yang hafal Al-Qur'an dari kalangan khalifah kecuali
IJtsman bin'Affan dan Al-Makmun. Tentang ini telah saya terangkan
sebelum ini."

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu'Uyainah dia berkata, "Al-Makmun
pernah mengumpulkan para ulama. Kemudian dia duduk di tengah-tengah
manusia. Tiba-tiba datang seorang wanita seraya berkata, "'Wahai Amirul
Mukminin, saudara saya meninggal, dan dia meninggalkan harta sebanyak
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enam ratus dinar. Dalam pembagian waris, mereka memberi bagian saya
sebanyak satu dinar. Orang-orang yang membagi harta warisan itu berkata,
"Inilah bagianmu."

Ibnu'Uyainah berkata, "Al-Makmun kemudian menghitung
pembagian harta itu,lalu berkata, "Memang demikian bagianmu!"

Ulama yang hadir di tempat itu berkata, "Bagaimana kau me-
ngetahuinya wahai Amirul Mukminin ? "

Al-Makmun berkata, "Apakah saudaramu yang meninggal
meninggalkan dua orang anak perempuan?"

'Wanita tadi berkata, "Y at "
Al-Makmun berkata, "Dua anak itu mendapat dua pertiga bagian dari

jumlah warisan, yaitu sebesar empat ratus dinar. Dan dia juga meninggalkan
ibu, maka ibunya itu mendapat bagian seperenam, yaitu seratus dinar. Dia
juga meninggalkan seorang istri, maka istrinya mendapat seperdelapan, yaitu
tujuh puluh lima dinar."

"Demi Allah, apakah kau memiliki dua belas saudara?" lanjut Al-
Makmun.

\U(anita tadi menjawab, "Ya benar!"
"Mereka masing-masing mendapatkan dua dinar, sedangkan engkau

mendapat satu dinar!"
Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Hafsh Al-Anmathi, dia

berkah, "Kami makan siang bersama Al-Makmun pada suatu hari Raya.
Pada saat itu dia menyuguhkan sebanyak tiga ratus lebih jenis makanan. "

Muhammad bin Hafsh Al-Anmathi berkata, "Setiap kali Al-Makmun
melihat satu jenis makanan, dia berkata, "Makanan ini bermanfaat untuk ini,
dan berbahaya untuk ini. Maka Barangsiapa di antara kamu yang memiliki
penyakit berlendir jauhilah makanan ini, dan barangsiap a ytngmemiliki
penyakit kuning hindari makanan ini. Barangsiapa yang menderita liver
hindari makanan itu. Serta barangsiapa yang menginginkan agar tidak terlalu
banyak makan hendaklah dia memakan makanan ini."

Yahya bin Aktsam berkata, "Wahai Amirul Mukminin, jika tuan
belajar lebih intens dalam bidang kedokteran, niscaya tuan akan menjadi
Galenos (dia adalah seorang ahli kedokteran Yunani yang hidup antara
tahun l3l-201M, penj). Jika tuan mendalami masalah astrologi, niscaya tuan
akan menjadi seperti Flermes. Jika tuan belajar secara mendalam masalah
fikih maka tuan akan menjadi laksana Ali bin Abi Thalib. Jika tuan belajar
ilmu yang lebih luas, maka tuan akan sedermawan Flatim Ath-Tha'i dalam
sifatnya. Dalam kebenaran bicara tuan akan seperti Abu Dzar dan dalam
pemberian, tuan akan seperti Ka'ab bin Mamah dalam semua dndakannya,
dan dalam pemenuhan janji, tuan laksana Samuel bin Adiya."
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Mendengar perkataan ini, Al-Makmun sangat gembira, lalu dia
berkata, "sesungguhnya manusia itu berbeda dengan yang lain karena
keutamaan akalnya. Andaikata bukan karena itu, maka tidak akan ada

bedanya tntara sebongkah daging dengan daging yang lain dan setetes

darah dengan tetesan darah yang lain."
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Yahya bin Aktsam, dia berkata: Saya

tidak pernah melihat seorang pun yang lebih sempurna dari Al-Makmun.
Suatu malam saya bermalam di rumahnya, tiba-tibadiabangunlalu berkata,
"rVahai Yahya, lihatlah ap^yangada di bawah telapak kaki saya?"

Saya melihatnya, namun tidak melihat apa-apa. Dia berkata, "Tolong
ambilkanlilin!"

Parapelayannya segera mengambil lilin,lalu dia berkata, "Lihat apa

yang ada di bawah kakiku!"
Mereka melihat di bawah tempat tidurnya ada seekor ular yang sangat

panjang dan mereka segera membunuhnya.

Saya berkata,'Kini bertambahlah kesempurnaan Amirul Mukminin
dengan mengetahui yang gaib!"

Al-Makmun berkata, "Saya berlindung kepada Allah untuk
mengakui bahwa saya mengetahui masalah ghaib. Namun saya mendengar
satu suarapada saat saya tidur. Suara itu berbunyi sebagai berikut:

'Wabai orang yang tidur di malam bari hari-batilab
se sungguhnya se gala p erkara itu mengandung p ej alan rnalant
Key akinan p ernu da d engan z atrranny a y an g a da

adalab heyakinan yang ahan menelanjangi dirinya"
Suara itu membu at saya terbangun dan saya yakin bahwa telah

terjadi sesuatu, baik dalam waktu dekat maupun masih jauh dan saya
membayangkannya sudah dekat, dan terjadilah seperti ap^yangengkau
lihat.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 'Imarah bin'Uqail dia ber-
kata, "Ibnu Abi Hafshah, sang penyair, berkata kepada saya, 'Saya diberi
tahu bahwa Al-Makmun tidak paham tentang syair.

Saya katakan kepadanya, "Lalu siapa yang lebih pandai daripadanya
dalam bidangsyair? Sesungguhnya kami membaca sebuah syair, ternyatadia
mampu melanjutkannya hingga akhir, padahal dia tidakpernah mendengar
sebelumnya."

Dia berkata, "sesungguhnya saya pernah mengucapkan satu bait syair
yang sangat bagus, namun dia tidak mengucapkanapa-apaterhadap syair
tersebut:

" I rn arn y an g rn e n g,.t s t n g h i day ab s ib uk d. e n gan a gam a

sementara mannsia y ang lain disib uhlean dengan masalah dunia"
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Saya katakan kepadanya, "Dengan syair ini kau telah jadikannya
semakin rua" yaitu dengan selalu berada di mihrab dengan tasbih di tangannya.
Lalu siapa yang akan mengurusi dunia jika dia tidak mempedulikannya,
sedangkan diaadalahorang yang mampu menaklukkannya. Tidakkah kau
katakan kepadanya sebagaiman a yangdikatakan pamanmu tentang Al-
\7alid:6

" Dia tidak menyia-nyiahan urusan dunia
N arnun arr,tsan duni.a tidak melalaihannya dari agama

Ibnu Asakir berkata: Abu Al-'Izz bin Kadisy berkata kepada kami,
Muhammad bin Al-Husein berkata kepada kami, Al-Mu'afi binZakariya
berkata kepada kami, Muhammad bin Mahmud bin Abu Al-Azhar Al-
Khuzai berkata kepada kami, Az-Zttbair bin Bakar berkata kepada kami,
telah berkata kepada saya Al-Nadhr bin Syamil, "Saya masuk menemui Al-
Makmun di Marwa. Sedangkan saya memakai pakaian yang lusuh. Pada saat

itulah Al-Makmun berkata kepada saya, "'Wahai Nadhr apakah kau datang
menemui Amirul Mukminin dengan pakaian yang lusuh seperti ini?"

Saya menjawab, "'Wahai Amirul Mukminin, panasnya udara Marwa
tidak memungkinkan bagi saya untuk berbuat kecuali seperti ini."

Al-Makmun berkata, "Tidak, bukan itu alasannya. Namun kamu
sedang melakukan perbuatan p arapertapal"

Lalu berlangsunglah pembicaraan antara kami berdua. Al-Makmun
berkata, "Flasyim bin Basyir berkata kepada saya dari Mujalid dari Asy-
Sya'bi dari Abdullah bin Abbas dia berkata, Rasulullah bersabda,

z o z/

- t'.j
LJJ

.)-f
"Jiha seorang hhi-laki mengawini seorang utanita harena agama dan
h e e lo h anny a, m ah a dia ah an t e rh in d ar dai k e mis kinan.'
Saya berkata,* Apayang dikatakan oleh Amirul Mukminin adalah

benar, dan hadits tersebut berasal dari Hasyim yang dia riwayatkan dari
Al-Hasan, bahwa Rasulullah bersabda,

* 
Si.apa saja yang menikab dengan seorang a)anita harena agarna dan

hecantihannya, maka dia akan terhindar dai kemehrarza. " (Namun
dalam membacakan kata sidad ternyata Al-Makmun keliru dan dia
membaca dengan Sadad).

Al-Makmun bertanya apakah bacaandengan sadad itu keliru wahai
Nadhar?

6. Oalam Tarikh Ath-Thabari (1Ol3O3) dis€butkan: 'Tidakkah kau katakan sebagaimana pamanmu Jarir
mongatakan tentang Abdul Aziz bin lbnu Al-Walid.' Sodangkan dalam Tarikh lbnu Katsir disebutkan Abdul
Aziz bin Marwan.
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Saya katakan, "Ya, di sini ada kesalahan. Ini adalah kekeliruan lidah
dari Husyaim."

Al-Makmun yang saat itu sedang bersandar lalu bangkit dari duduknya
serta menanyakan apa perbedaan antara dua kata itu. Nadhr menjelaskannya

dengan baik dan dia memberikan contoh dengan sebuah syair sebagai bukti
kesalahan lidah Husyaim. Mendengar penj elasan Nadhr, dia men gang gukkan
kepala sambil berkata, "sungguh Allah akan menjadikan muka orang yang

tidak beradab -tidak berpengatahuan- buruk." Lalu dia berkata, "Wahai
Nadhr, coba katakan kepada saya sebuah syair yang merupakan syair Arab
terbaik."

Saya katakan, "Syair terbaik yangada di kalangan Arab adalah
perkataan Ibnu Biydh tentang Al-Hakam bin Marwan:

'Kaa hatakan il.capan leepadaku sdat sernttd. mata terlekp
bantulab hami suatu hari d,an ahu tah pernab rnembantu

Arab manayangleamu bendale tuja? ahu hatahan

pada semua arah, kecuali ke arah yang ad.a Al-Haharn''
Kemudian Al-Makmun meminta Nadhr untuk menyenandungkan

beberapa syair terbaik dari kalangan Arab.
Al-Makmun berkata, "Kau telah mengatakan satu syair yang baik

wahai Nadhar,lalu dia mengambil kertas. Kemudian dia menulis sesuatu

yang saya sendiri tidak tahu. Dia meminta saya untuk membentuk kata kerja
dari kata "tanah" dan "debu" yrrg semuanya saya lakukan dengan baik.

Maka dia memerintahkan parapelayannya untuk memberi kepada

saya uang sebanyak lima puluh ribu dirham. Dia memerintahkan
pelayannya untuk mengantarkan saya kepada Al-Fadhl bin Sahl. Lalu
saya pergi bersamanya. Tatkala dia membaca kitab dia berkata, "Kau telah

menyalahkan Amirul Mukminin wahai Nadhr!"
Saya katakan, "Tidak! Saya tidak menyalahkan Amirul Mukminin,

namun lidah Husyaim yang kelu, sedangkan Amirul Mukminin hanya
sekedar mengikuti ap a y ang diucapkan Husyaim. "

Ucapan ini ternyata membuatnya gembira dan dia memerintahkan
pelayannya untuk menambah uang sebanyak tiga puluh ribu dirham. Maka
pulanglah saya dari rumah Al-Makmun dengan membawa uang sebanyak

delapan puluh ribu dirham.
Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Al-Khathib dari Muhammad bin

Ziy ad N- Arabi dia.berkata, " Al-Makmun mengutus salah seorang pelayannya

agar sayamenemurnya. Lalu saya datang menemuinya. Saat iru Al-Makmun
sedang berada di sebuah taman bersama dengan Yahya bin Aktsam, namun saya

mendipatkan keduanya berpaling, akhirnya saya duduk. Tatkala keduanya telah

kembali menghadapkanwajahnya, saya berdiri dan mengucapkan salam dengan
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diembel-embeli kata khalifah. Saat itulah saya mendengar dia berkata kepada
Yahya, "\fahai Abu Muhammad, alangkah indah tata kramanya. Tatkala dia
melihat kita berpalinS dia duduk, dan tak tatkala dia melihat kami datang, dia
kembali berdiri lalu mengucapkan salam. " Kemudian dia berkata, "Tolong beri
tahu kepada saya hfsir syair yang disenandungkan Hindun bin 'Utbah ini:

'Kami adalah anah-anah perempuan Tbariq
Kami b erj ahn di atas bantAl-b antal nan empuh' "
Dia bertanya siapakah yang dimaksud dengan Thariq di sini? Lalu

saya cari nasab tentang Thariq, namun tidak mendapatkan seorang wanita
pun yang bapaknya bernama Thariq. Saya katakan kepadanya, "Wahai
Amirul Mukminin, saya tidak mendapatkan ayahdari seorang perempuan
yang bernama Thariq."

Dia berkata, 'Yang dimaksud di sini adalah bintang, yakni
bintang Thariq. Iflanita itu menisbahkan dirinya kepada bintang karena
keindahannya sebagaim ana y^ngterkandung dalam fi rman Allah:

"Derni hngit dan bintangThariq. " (Ath-Thariq: 1)

Saya katakan, "Maka dukunglah apayangkau katakan itu wahai
Amirul Mukminin. "

Al-Makmun berkata, "Saya adalah sumber dari perkara ini dan anak
sumber dari perkara ini."

Kemudian dia melempar kayu ambar yang saat itu sedang dia bolak-
balikkan di tangannya. Saat kayu ambar itu dijual ternyata laku lima ribu
dirham.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Abu'Ubadah dia berkata, "Al-
Makmun adalah salah seorang penguasa dunia. Sungguh pantas baginya untuk
menyandang gelar ini."

Ia juga meriwayatkan dari Abu Daud dia berkata: Seorang Khawarij
datang menemui Al-Makmun. Al-Makmun berkata padanya, "Apa yang
membuat kalian selalu menyelisihi kami?"

Orang Khawarij itu berkata, "Kami melakukannya berdasarkan satu

^y ^t 
y 

^ngada 
dalam Kitabullah. "

"Ayat apakah itu?" tanya Al-Makmun.
Si Khawarij berkata, yakni firman Allah:

{tt ,;.ru }@ i,i;*\?,Ar4*tfrdi,lqK4 i;i
" Barangsiapa. ydng tidah. memutush,an rnenurnt apa yd.ng diturunkan
Alkh, maka mereka itu ad,ahb ordng-ord.ng yang leafi.r. " (Al-Maidah
244'1

Al-Makmun menimpali, "Apakah kau mengakui bahwa ayat-ayat itu

I

diturunkan?"



"Ya!" jawab orang Khawarij itu.
'Mana dalil yang menguatkan pendapatmu?" lanjut Al-Makmun.
Khawarij berkata, "Ijma' ulama! "
Al-Makmun berkata, "Jika kamu mengakui ijma'mereka bahwa Al-

Qur'an itu diturunkan maka relalah kamu dengan takwil yang juga menjadi
ijma'mereka."

Khawarij tadi berkata, "Kau benar. Assalamu'alaika, wahai Amirul
Mukminin."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Muhammad bin Manshur dia
berkata bahwa Al-Makmun berkata, "Salah satu ciri orang yang mulia adalah

melakukan kezhaliman kepada orang yang di atasnya dan dizhalimi oleh

orang yang di bawahnya."
Dari Ibnu Sa'id bin Salam, dia berkata bahwa Al-Makmun berk ata," Saya

berpandangan jika para pelaku kejahatan itu memahami rasa toleranku dan

p..rg"-pr.ranku, t itcaya akan sirna dari mereka rasa takut dan akan ada

dalam dada mereka rasa bahagia."

Dari Ibrahim bin Sa'id Al-Jauhari dia berkata, "Ada seorang pelaku
kejahatan yang berdiri di dekat Al-Makmun. Al-Makmun berkata, "Demi
Alah saya akan membunuhmu!"

Orang itu berkata, "'W'ahai Amirul Mukminin, saya minta agar

Engkau menunda apayangEngkau kehendaki itu, karena sesungguhnya

lemah lembut itu adalah bagian dari kelapangan dada."

"Lalu apayangbisa saya lakukan, sedangkan saya telah bersumpah
untuk membunuhmu ?" kata Al-Makmun.

Orang itu berkata, "Lebih baik Engkau menemui Allah dalam k eadaan

melanggar sumpah, daripada Engkau menemui-Nya sebagai pembunuh."

Al-Makmun pun membiarkan orang itu bebas.

Al-Khathib meriwayatkan dari Abi Ash-Shalt Abdul Salam bin
Shaleh dia berkata, "Saya pernah menginap bersama Al-Makmun di suatu

malam. Pada saat itu orang yang memperbaiki lampu sedang tidur. Akhirnya
Al-Makmun bangun dan memberbaiki lampu sendiri. Pada saat itulah saya

mendengar dia berkata, "Mungkin saja jika saya berada di bawah sinar
lampu, pil"y"., itu akan mencelaku dan mengucapkan kata-kata yang tidak
sopan kipadaku. Sedangkan mereka tidak mengetahui bahwa saya mendengar

apa yang mereka katakan. Maka akan saya ampuni mereka."

Ash-Shuli meriwayatkan dari Abdullah bin Al-Bawwab dia berkata,
"Makmun adalah seorang yang sangat sabar. Pada suatu saat dia sedang

menyikat giginya di belakang kain penghalang di Sungai Dajlah. Kami yang

mengikutiberdiri di depannya. Saat itu ada seorang nelayan lewat sambil
berkat4 "Apakah kalian mengira bahwa Al-Makmun itu adalah seorang yang

mulia dalam pandanganku. Padahal dia telah membunuh saudaranya."
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Al-Bawwab berkah, "Demi Allah! Tidak ada tindakan apa pun yang
dilakukan Al-Makmun kecuali terseyum sambil berkata kepada kami,
"Bagaimana pendapat kalian sehingga saya bisa dipandang sebagai orang
yang mulia di hadapan nelayan tadi?"

Al-Khathib meriwayatkan dari Yahya bin Aktsam dia berkata, "Saya
tidak melihat seorang pun yang lebih mulia perangainya daripada Al-
Makmun. Pada suatu malam saya menginap bersamanya. Saat itu dia akan
batuk, maka dia menutup mulutnya dengan lengan bajunya agar saya ddak
bangun.

Al-Makmun berkata, "Keadilan yang pertama adalah hendaknya adil
kepada diri sendiri, kemudian kepada orang yang dekat dengannya hingga
sampai kepada orang yang jauh secara kekerabatan. "

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Yahya bin Khalid Al-Barmaki dia
berkata, "Suatu saat Al-Makmun berkata kepada saya, "Wahai Yahya,
gunakan kesempatan untuk memenuhi hajat manusia; sebab bintang begitu
cepat putarannya dan masa begitu kencang rotasinya untuk membiarkan
manusia pada satu kondisi senantiasa ada dalam kenikmatan."

Dia juga meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri, dia
berkata bahwa Al-Makmun berkata, "Bagi saya, menang dalam adu argumen
iru lebih saya sukai daripada menang dalam adu kekuatan. Sebab kemenangan
dengan kekuatan akan lenyap bersama lenyapnya kekuatan itu. Sedangkan
kemenangan argumentasi tidak akan pernah dilenyapkan oleh apapun."

Al-'Atabi berkata bahwa dia pernah mendengar Al-Makmun berkata,
"Barangsiapayangtidak menghargaimu atas kebaikan niat, maka dia tidak
akan mensyukurimu atas perbuatan baikmu."

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Abu Al-Aliyyah bahwa dia pernah
mendengar Al-Makmun berkaa, "Alangkah buruknya orang yang bersikeras
mencapai kekuasan, dan lebih buruk lagi adalah rasa bosan dan malas pada
diri para hakim sebelum dia memahami perkara dengan jelas, dan lebih jelek
lagi dari iru adalah kepicikan para ahli fikih dalam a1ama,lebih jelek dari itu
adalah kekikiran orang kaya, senda gurau orang tua, kemalasan anak muda
danpengecut seorangyang sedang berada di medan tempur."

Dia juga meriwayatkan dari Ali bin Abdur Rahim Al-Marwazi dia
berkata, Al-Makmun berkata, "Orang yang paling zhalim kepada dirinya
sendiri adalah orang yang mendekat kepada orang yang menjauhinya,
merendahkan diri kepa da orangyang tidak menghormatinya, dan menerima
pujian dari orang yang tidak diketahuinya."

Dia juga meriwayatkan dari Makhariq, dia berkata, "Saya pernah
mengucapkan sebuah syair karangan Abu Al-'Itahiyyah di hadapan Al-
Makmun sebagai berikut:

'Sungguh aku inginkan naangan se ordng temdn
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yang selala jernib dan bening jika alea mengotorinyd."
Al-Makmun berkata, "IJlangi! "
Lalu saya mengulangi bacaan syair itu sebanyak tujuh kali.

Kemudian dia berkata pada saya, "\Wahai Makhariq, ambillah khilafah ini
dan berikan padaku sahabat yang kau katakan dalam syairmu tadi!"

Ibnu Asakirmeriwayatkan dari Hudyah bin Khalid diaberkata, "Saya

pernah diundang makan siang oleh Al-Makmun. Tatkala semua makanan

ielah diangkat ke dalam, saya mengambil makanan yang jatuh ke tanah. Al-
Makmun melihat apayangsedang saya lakukan.

Dia berkata, "Apakah kau belum kenyang?"

Saya katakan, "Tidak, namun saya pernah mendengar Hammad bin
Salamah-berkata kepad a saya,dia mendengar dari Tsabit Al-Bunani dari

Anas, dia berkata Saya mendengar Rasulullah bersabda,

.-;lt ,y o,i;n 6 * u Si A
' Barangsiapa yang makdn dPa yd,ng ada di bawab bidangan, rnaha dia

tidak ahan ditirnp a k efahiran ! "

Mendengar ini, dia memerintahkan orangnyauntuk memberi hadiah

uang sebanyak seribu dinar kepadasaya.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Al-Hasan bin Abdus Ash-Shaffar

dia berkata, "saat Al-Makmun menikahi Buran binti Al-Hasan bin Sahl,

banyak orang yang memberi hadiah kepada Al-Hasan. Saat itu ada seorang

lelaki fakir yang memberikan hadiah kepadanya berupa dua barang. Yang

pertama adalah garam, sedangkan yang kedua adalah girba (temp at air yang

ierbuat dari kulit). Di atas dua hadiah itu ditulis demikian: "Saya jadikan ini
sebagian tebusanmu! Pemberian yang tidak berarti namun didasari dengan

kemauan yang tinggi. Saya tidak ingin lembarAn-lembaran orang-orang yang

berlaku baik ditutup, sementara nama saya tidak ada di dalamnya. Dengan

alasan ini saya hadiahkan barang yang tak berharga ini kepadamu agar saya

bisa mendapat berkah."

AI-Hasan membawa dua barang ini kepada Al-Makmun dan ternyata

Al-Makmun sangat mengaguminya. Kemudian dia memerintahkan agar

apaytngada di dalam bungkusan hadiah itu dikeluarkan. Dan kedua temPat

hadiah itu dipenuhi dengan dinar.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Qasim dia berkata:

Saya mendengar Al-Makmun berkata, "Demi Allah saya merasakan

kenikmatan saat memberi ampunan kepada manusia. Hingga saya khawatir

pengampunan itu semata karena rasa nikmat yang saya rasakan tadi, sehingga

saya tidak mendapat pahala karenanya. Andaikata manusia tahu bagaimana
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rasa cintaku kepada ampunan, maka pastilah mereka akan mendekatiku
dengan dosa-dosa."

Al-IGathib meriwayatkan dari Manshur Al-Barmaki, dia berkara, "Ar-
Rasyid memiliki seorang budak perempuan. Sedangkan Al-Makmun senang
kepadanya. Pada saat dia menuangkan air untuk Ar-Rasyid dengan satu teko,
Al-Makmun yang berada di belakang Ar-Rasyid memberi isyarat ciuman
kepadanya. Budak wanita itu menampakkan kemarahannya dengan isyarat
matanya. Oleh sebab itu dia terlambat menuangkan air ke gelas Ar-Rasyid.
Ar-Rasyid berkata, "Apa-apaan ini?" Namun wanita itu diam.

Ar-Rasyid berkata, "Jika kamu tidak mengatakan apay^ngterjadi,
maka akan saya bunuh kamu!"

Dia berkata,'Abdullah memberi isyarat kepada sayatu
Ar-Rasyid menoleh kepadanya, ternyata dia telah pindah tempar

karena malu dan rasa takut. Akhirnya Ar-Rasyid memeluknya sambil
berkata, "Apakah kau mencin tainy a? "

Al-Makmun berkata, "Ya! "
Harun berkata, "Jika demikian, maka kawinilah dia dan berkumpul-

lah di tempat itu bersamanya.'Al-Makmun kemudian berdiri. Tatkala
dia sudah keluar Al-Rasyid berkata, "Karakan kepadaku satu syair yang
menggambarkan peristiwa ini:

" Kulempar dia d.engan isyarat kedua mataku
luap an ras d y dng terp e ndam dalam j ianh u
Sebuah ciaman dari jaraleyangdemilei.an jaub
b ingga dia mera sa saleit h e d u a b ib irny a
Dia hembalihan dengan card la.ngpaling baih
dengan menggerah-gerakkan ke daa leelopale matdnya
Belum juga ahu beranjale dari tempat duduhkn
bingga tercapai apa yang kudambalean darinya"
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu IGalifah Al-Fadhl bin Al-Hubab

dia berkata: Saya mendengar sebagian orang Nakhkhas berkata, "Saya
pernah membawa seorang budak kepada Al-Makmun. Dia adalah seorang
penyair yang fasih lidahnya, seorang terpelajar dan pandai bermain carur.
Saya tawarkan kepadanya dengan harga dua ribu dinar. Al-Makmun berkata,
"Jika dia mampu menimpali syair yang saya katakan, maka akan saya beli
dengan harga yang kau tawarkan, bahkan akan saya tambahi."

" Apa yang haa hatahan kepada ordng yang yang kuras
harena terbahar cinta kepadamu bingga dia menj adi linglung?'
Budakitu menimpali,
"Jika hami dapathan seorang yang yang mabuh cinta
tehb d,iracuni asrnara, hami ah:an berbuat baile kepadanya"
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As-Shuli meriwayatkan dari Al-Husein bin Al-Khali'dia berkata,
"Saat Al-Makmun memarahi saya dan dia tidak memberikan uang kepada

saya, maka saya akan mengarang syair yang di dalamnya terkandungpuiian
untuknya dan saya berikan kepada orang yang akan menyamPaikan syair
itu kepadanya. Bagian awal dari syair itu adalah:

" Berikh ahu bagian harena ahu begitu baus dengan janji
kapan enghau ahan penubi j anji yang telab dihokohhan

Saya berlindung sernoga engleau tak inghar janjibah raja-raia
sedanghan enghau melibat engaban nafasku dilanda sedih

Apahab seseorang yang baik akan hihir buathu meshi sedihit saia

padabal ahu telab menceburkan se//r,,tot, cintahu di dalam dirinya"
Akhir dari syair itu adalah sebagai berikut:
" Alkh m e lih at Ab d ulla b s e b a gai b amb a- N y a y an g t e rb aih

Dia jadilean dia penguasa, harena Dia Maha Mengatahui hamba-
Nyo
K e tah uilab s e s un ggub ny a Al- M akm un a d alab p e lin dun g m an u s i.a

y an g me mb e dah an dnt dr d le e b e n ar an d an k e s e s at an y ang ny ata "

Al-Makmun berkata, "Dia telah mengatakan satu syair yang sangat

indah, namun dia jugalah yang mengatakan syair di bawah ini:
"Apahah rnataku bening sedangh,an, Mnbarnmad telab menangis-
hanhu t

tehh habis selurub air maahu rcrtumpdb antak menangisinya

Tah mungkin semuaperhara berjalan setekh Muhammad
tonggah-tonggah leeraj aan alean selalu sai a b erantahan

T ak mun gh in Al- M ahm un b ah a gia d e n gan h eraj aanny a

dan dia ahan senantiasa berada di dunia dalam headaan terbina."
Inilah jawaban syair pertama yang dia bikin untuk Muhammad

(maksudnya adalah Al-Amein, penj). Dan tidak ada yang bisa kami berikan
kepadanya.

Pengawalnya berkata, "Lalu dimana kebiasaan Amirul Mukminin
yang sering memberikan ampunan?"

Al-Makmun berkata, "Kalau itu tidak akan saya lupakan! Lalu
dia memerintahkan kepada pengawalnya untuk memberikan hadiah dan

memberikan makanan kepada orang tadi."
Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Aliyyah dari Hammad bin Ishaq

dia berkata: Tatkala Al-Makmun datang ke Baghdad setiaP hari Ahad dia
akan duduk untuk menyelesaikan pengaduan rakyatnya.

Dia juga meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Abbas dia berkata,

"Al-Makmun sangat senang bermain catur. Dia berkata, "Permainan ini
banyak mengasah pikiran! "
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Al-Makmun banyak mengusulkan hal-hal yang baru dalam permainan
catur ini. Dia juga pernah berkata, "Saya ddak ingin mendengar seorang pun
berkata, "Datanglah kemari mari kita bermain, namun hendaknya orang
itu berkata: Mari kita bertukar pikiran!"'Dia sendiri tidak pandai bermain
catur.

Dia juga berkata, "Saya mampu mengendalikan dunia dan saya merasa

lapang, namun saya merasa kesulitan mengatur langkah demi langkah. " (saya

kira maksudnya dalam papan catur, peni).
Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Ibnu Abi Said dia berkata: Di'bil

pernah mengejek Al-Makmun dalam sebuah syair dengan berkata,

"Sesunggubnya sd.ya adalab dari kaum yangpedangnya
membunuh saudaramu dan memuliakannya dengan sebuah
hed.uduhan

Y an g m e mb dn gun narn a b e s ar s e t e I ab lam a t e n gge hm
dan menyelarnatkanntu dari jurang tanab yang rendab dan curam."
Saat Al-Makmun mendengar syair ini, tak ada yang dia katakan selain,

"Alangkah tidak tahu malunya Di'bil. Kapan saya tenggelam, padahal saya
tumbuh di lingkung an parakhalifah ? "

'\tr(alaupun begitu dia tidak memberikan sangsi apa-apa atas
ucapannya yang seben arnyasangat menyinggung dirinya itu.

Dalam bebe rapa iwayatdisebutkan bahwa Al-Makmun minum arak.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Al-Jahidz dia berkata, "Sahabat-
sahabat Al-Makmun mengatakan bahwa warna wajah dan semua jasad Al-
Makmun adalah sama kecuali kedua betisnya, yang keduanya berwarna
kuning laksana dicat de ngan za'faran.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Ishaq Al-Mushili, dia berkata, Al-
Makmun berkata, "Seenak-enak lagu adalah yang membuat pendengarnya
senang dan gembira, baik nyanyian itu benar maupun salah."

Dia juga meriwayatkan dari Ali bin Al-Husein dia berkata,
"Muhammad bin Hamid berdiri di dekat kepala Al-Makmun. Saat itulah
Arib (nama budak perempuannya) tertahan menuangkan minuman. Lalu dia
menyenandungkan sebuah syair karya An-Nabighah,

Laksana tepian kain bergaris asal Yaman yang ditenun dengan rapi.

Al-Makmun tidak percaya bahwa ucapan yang dia katakan muncul
begitu saja. Orang-orang sama-sama diam. Akhirnya Al-Makmun berkata,
"Saya dijauhkan dari Ar-Rasyid. Jika hal ini tidak dijelaskan dengan
sejujurnya, maka akan saya putuskan bagi pelakunya satu pukulan yang
keras, juga akan saya jatuhkan sangsi kepadanya dengan sangsi yang keras.
Sebaliknya jika diberitakan kepada saya dengan sejujurnya, maka akan saya
penuhi semua keinginan pelakunya. "
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Saat itulah Muhammad bin Hamid berkata, "'Wahai tuanku, saya telah

memberi isyarat kepadanya dengan ciuman!"
Al-Makmun berkata, "Kini datanglah kebenaran. Kau telah berkata

benar. Apakah engkau mau saya nikahkan dengannya?"

Dia berkata,"Yat"
Al-Makmun berkata, "segala puii bagi Allah Tuhan semesta alam.

Shalawat dan keselamatan semoga dilimpahkan kepada Rasulullah dan para

keluarganyayangmulia. Saya nikahkin Muhammad bin Hamid kep.1d.a

'Arib, budrt iryr, d..tg"n mahar emPat ratus dirham dengan berkat Allah
dan Sunnah Nabi-Nya. Kini ambillah dia sebagai istrimu."

Saat itulah Arib bangkit berdiri dan berjalan bersamanya. Kemudian
Al-Mu'tashim berjalan dl sebuah lorong yang semPit. Muhammad bin
Hamid berkata, "Apakah kau perlu petunjuk?"

Al-Mu'tashim berkata,"Ya, sayahanya ingin agar dia bernyanyi
untukku pada malam ini."

\flanita ini bernyanyi unruknya hingga menjelang pagi, sedangkan Al-
Mu'ashim menunggudi depan pintu. Setelah iru dia keluar dan mengandengan

tangan Muhammad bin Hamid, lalu merekapergi berdua.

Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Ibnu Abu Duad dia berkata, "R"j1
Romawi memberikan hadialrkepada Al-Makmun sebanyak dua ratus rithl
(per-rithl sama dengan256 gram)minyak misk serta dua ratus kulit musang.

Sttelah menerima hadiah itu Al-Makmun berkata, "Berikan kepadanya
jumlah yang berlipatagar dia tahu kemuliaan Islam."

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Hasan, Al-Madaini berkata kepada

Al-Makmun, sesungguhnya Mu'awiyah berkata, "Banu Flasyim adalah singa

dan burung rajawali, sedangkan kami lebih menonjol kepemimpinannya."

Al-Makmun berkata, "Dia mengakui dan mengklaim. Dalam klaimnya
terkandung permusuhan dan dalam pengakuannya dimusuhi."

Diriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata, "sebagian sahabat

saya berkata bahwa Ahmad bin Abu Khalid membaca beberapa laporan

pengaduan yang ditujukan kepada Al-Makmun. Dia kemudian membaca:

Ats-Tsaridy (penisbatan ini berarti yang senang bubur) -seharusnya dibaca

Al-Yazidi. Al-Makmun tertawa mendengar bacaan yang salah tersebut. Dia
berkata, "'Wahai pelayan, berikan kepadanya makanan karena dia sedang

kelaparan."
Akibatnya Ahmad menjadi malu dan dia berkata, "saya sama sekali

tidak lapar, namun orang yang laporkan ini adalah orang yang bodoh. Dia
menulis huruf yaa dengan tsa'."

Al-Makmun berkata, "Memang demikian! "
Orang yang disuruh mengambil makanan membawa makanan lalu dia

makan hingga habis. Kemudian dia melanjutkan pembacaan surat Pengaduan
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itu. Kemudian dia membaca sebuah nama orang Himsh, namun lagi-lagi dia
salah memb acany a menjadi Khubaish. Sedan gkan Khubaishah ad alah nama
makanan yang terbuat dari kurma dan minyak samin.

Mendengar itu, Al-Makmun kembali tertawa dan berkata, "Ambil
makanan yang terbuat dari kurma dan minyak samin!"

Ahmad berkata, "Orang yang melapor itu sangat bodoh, karena
dia menulis huruf mim terlalu terbuka sehingga seakAn-akan seperti dua
titik."

Al-Makmun kembali tertawa dan berkata, "Jika bukan karena
kebodohannya, pasti sampai saat ini kamu akan berada dalam kelaparan."

Ash-Shuli meriwayatkan dari Abu'Ibad dia berkata, "Saya tidak
menyangka bahwa Allah menciptakan jiwa yang lebih mulia daripada jiwa
Al-Makmun."

Dia tahu bahwa Ahmad bin Abu Khalid sangat suka makan, maka jika
Ahmad datang dia akan memberinya makanan sebelum diminta.

Pada suatu waktu ada pengaduan kepadanyayangmeminta agar
Ibnu Abi Khalid diberi ambahan bayaranagar diatidak membantu orang
yang zhalim karena kesukaan makannya. Atas dasar permintaan ini, Al-
Makmun menyediakan anggaran sebanyak seribu dirham setiap hari untuk
makannya.

Namun demikian masih saja Ibnu Abu Khalid suka memakan
makanan orang lain. Maka Di'bil sang penyair berkata,

Karni bersyukur kepada hbalifuh yang telah memberihan bayaran
tambahan hepada Abu Khalid
Hingga diarnarnpu meredam bencana yang ditimbulhan bagi leaum
muslimin dan diahini sibuk di dalamrumabnya
Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Abu Du'ad dia berkata, "Saya

mendengar Al-Makmun berkata kepada seorang laki-laki, "Ini adalah
pengingkaran atau nasib baik untukmu. Dan keduanya telah saya berikan
kepadamu. Kamu senantiasa melakukan kejahatan, sedangkan kami
selalu berbuat baik kepadamu, kamu melakukan dosa-dosa dan saya tetap
memberikan ampunan kepadamu. Hingga ampunanlah yang membuatmu
berbuat baik."

Al-Jahizh berkata: Tsumamah bin Asyras berkata, "Saya tidak pernah
melihat seorangpun yang memiliki kefasihan berbicara lebih dariJa'far bin
Yahya Al-Barmaki dan Al-Makmun."

As-Salafi dalam Atb-Tbuyuriyyat meriwayatkan dari Hafsh Al-
Madayini, dia berkata, "Didahngkan kepada Al-Makmun seorang yang
berkulit hitam yang mengaku sebagai seorang Nabi. Orang itu berkata, " Saya
Musa bin'Imran."
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Al-Makmun berkata kepadanya, "Sesungguhnya Musa bin Imran
(maksudnya Nabi Musa, penj) mampu mengeluarkan tangan dari kantong
bajunya dengan warna putih kemilau, Maka saya minta kepadamu untuk
mengeluarkan tangan dari kantong bajumu dengan warna pudh cemerlang
agar sayaberiman kepadamu bahwa kamu benar-benar seorang nabi."

Namun Al-Aswad berkata, "Mukjizat ini diberikan kepada Musa
saat Fir'aun berkata kepadanya, "Saya adalah tuhan kalian yang maha
agung, maka katakanlah olehmu perkataan semacam itu hingga saya mampu
mengeluarkan tangan saya dengan warna putih sebagaimanayat1terjadi
pada Musa. Jika tidak, maka tanganku tidak akan pernah menjadi putih."

Dia juga meriwayatkan bahwa Al-Makmun berkata, "Tidak ada satu

pun kesulitan yang menimpa saya kecuali penyebabnyaadalahkejahatan
yang dilakukan oleh para pejabatku. "

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Yahya bin Aktsam dia berkata:
Pada hari Selasa Al-Makmun mengadakan kajian fikih. Pada saat itu
datang seorang laki-laki dengan lengan baju yang terangkat, sedangkan
tangannya menenteng sandal. Dia berdiri di sisi tempat duduk dan berkata,
" Assalarna' dkileum.' Al-Makmun membalas ucapan salamnya, maka dia
bertanya, *Beritahukan kepada saya tentang duduk-duduk kamu di tempat
ini. Apakah kamu duduk untuk mengadakan kesepakatan umat atau hanya
untuk mencari kemenangan sendiri dan menekan yang lain?"

Al-Makmun berkata,'Tidak dua-duanya. Dulu yang mengunrs per-
soalan kaum muslimin adalah orang yang memberi wewenang kepada saya

dan kepada saudara untuk memegang tampuk kekuasaan. Namun kini tatkala
kekuasaan itu ada di tangan saya, maka saya menghajatkan kepada kesatuan
kalimat kaum muslimin dari barat dan timur serta rela terhadap pimpinan
baru. Sebab saya yakin pada saat saya meninggalkan kekuasaan ini akan
terjadi satu huru-haradantali Islam akan lepas. Mereka akan bertengkar
hingga jihad dan haji akan terhambat dan jalan-jalan akan terputus. Maka
saya ingin membuat tali yang akan mengikat kaum muslimin hingga mereka
sepakat untuk menobatan seorang di antara mereka dan saya serahkan
urusan ini kepadanya.Jika mereka sepakat, maka akan saya lepas urusan ini
kepadanya."

Setelah mendengar jawaban itu, orang tadi berkata,"Assalamu-
'alaikum Warahrnatullahi Wabarahatuh." Lalu dia keluar.

Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Mundzir Al-Kindi dia
berkata, "Ar-Rasyid menunaikan ibadah haji. Sepulang dari ibadah haji, dia
memasuki Kota Kufah. Ar-Rasyid meminta para ahli hadits untuk datang
menemuinya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang tidak hadir kecuali
Abdullah bin Idris dan Isa bin Yunus. Ar-Rasyid menyuruh Al-Amien dan
Al-Makmun datang menemui kedua ahli hadits tersebut. Abdullah bin Idris
meriwayatkan seratus hadits kepada keduanya. Setelah selesai periwayatan
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seratus hadits tersebut Al-Makmun berkata, " W'ahai pamanku, apakah saya
diizinkan untuk mengulangi hadits-hadits itu sesuai dengan hafalanku?"

Abdullah bin Idris berkata, "Lakukanlah!"
Al-Makmun kemudian mengulangi hafalannya sesuai dengan

yangdiajarkan kepadanya. Peristiwa tadi membuat sang guru hadits tadi
terkagum-kagum akan cepat dan tepatnya hafalan Al-Makmun.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa Al-Makmun mengimpor buku-
buku filsafat dan buku-buku ilmuwan Yunani dari pulau Cyprus. Demikian,
sebagaimana yang diutarakan oleh A dz-Dzahabi dalam uraian singkatnya.

Al-Fakihi berkata, " Orang yang pertama kali menutupi Ka'bah
dengan sutera putih adalah Al-Makmun. Hal itu berlangung hingga zaman
khalifah An-Nashir. Hanya saja Mahmud bin Sabaktakin pada masa-masa
Al-Makmun hingga masa An-Nashir pernah menutupinya dengan kain
sutera kuning.

Di antara perkataan Al-Makmun adalah sebagai berikut:
"Tidak ada wisata yang lebih indah daripada menjelajahi alam

pemikiran manusia."
"Selemah-lemahnya alasan dalam satu masalah adalah menerima

dengan maksud untuk mengingkari dan berpaling, namun berusaha untuk
menerima."

"Sebaik-baik tempat duduk adalah yang bisa melihat manusia."
"Manusia itu ada tiga macam: Pertama, orang yang seperti makan-

an, yang mau tidak mau harus dimakan, kedua orang yang seperti obat, dia
diburuhkan tatkala seseorang sedang sakit, dan yang ketiga adalah yang seperti
penyakit yang tidak disukai sepanjang masa."

"Tidak ada jawaban yang lebih melelahkanku daripada jawaban bagi
seseorang yang datang dari Kufah. Dia diperintahkan oleh penduduk Kufah
untuk melaporkan tentang pejabat yang ada di sana. "

Saya katakan kepadanya, "Kau berbohong! Karena dia adalah orang
yangadil."

Orang tadi berkata, "Amirul Mukminin benar dan akulah yang
bohong, kau telah khususkan dia di negeri itu dan tidak diangkat di negeri
lain. Maka ambillah dia dan pekerjakanlah dia negeri lain agar dia bisa
menyebarkan keadilan dan kearifannya sebagaimana yang kami terima
darinya."

Maka saya katakan kepadanya, "Bangunlah dari tempat ini,
semoga Allah tidak menjagamu. Aku telah memecatnya dari kalian."

Salah satu syair Al-Makmun adalah,

" Lisanhu merahasikan rab asia-rah asiamu

sedangkan air matahu mengadu domba rabasi.ahu
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Andai bukan karena air mataku,leuakan sembunyihan keinginan

dan andai bukan learena keinginantah, rnnnghin ada air mataleu"

Ash-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin'Amr dia berkata,
"Ashram bin Humaid datang menemui Al-Makmun. Pada saat itu Al-
Mu'tashim berada bersama Al-Makmun. Al-Makmun berkata, "'Wahai
Ahsram katakan kepada saya satu syair yang menyifati diriku dan
saudaraku, tapi jangan sampai kau mengutamakan salah seorang di antara
kami."

Setelah beberapa lama Ashram mengntakan syair,

" Kulibat leapal berlab uh di sebuab samudera

pada dua sarnudera yang sama besar

Pada dua raj a yang memancark an sinar sama

dimana p andangan mata menj adi b ingung

Jiha dia adalab ini dan ini adalah dia

makapada dia dan ini kudapathan hegembiraan
Semua kemuliaan rnemancar pada dia dan ini
keduanya berjawah lahsana bulan purnarnA'

Hadits-hadits yang Diriwayatkan oleh Al-Makmun

Al-Baihaqi berkata: Saya mendengar Imam Abu Abdillah Al-Hakim
berkata: Saya mindengar Abu Ahmad Ash-Shaiafi, saya mendengarla'f.ar
bin Abu IJtsman Ath-Thayalisi berkata: Saya menunaikan shalat Ashar di
sebuah tempat yang luas bersama Al-Makmun pada hari Arafah. Setelah

mengucapkin salam orang-orang takbir besama-sama. Saya melihat Al-
Makmuryang ada di belakang Darabazainberkata, "Jangan ribut wahai
orang-orang yang bodoh!. Hari Abu Al-Qasim, Rasulullah (Hari Raya Idul
Adha) adalah besok.

Tatkala Hari Idul Adha tiba, saya datang untuk mengerjakan shalat.

Al-Makmun naik ke mimbar. Lalu dia memuji Allah dan berkata, "Allah
Maha Besar. Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci

Allah di waktu pagi dan petang. Telah berkata kepada kami Husyaim bin
Basyir, telah beikata kepada kami Ibnu Syubramah dari Asy-Sya'bi d-ari

Al-Bara'bin'Azib dari Abu Burdah bin Tayyar dia berkata, Rasulullah
bersabda,

.o?lt,1 wi
'Barangsiapa ya.ng menyembelib heutan ternak sebelum sbalat
Ied, maka itu adalab daging biasa yang dia persembabkan, dan
Barangsiapa !a.ng menyentbelib binatang hurban setelab sbalat,
maha diatelab mengihuti sunnab Rasulullab.'

o'-: ',.1o.r'r. ,.: o// ,o'r.t ,.:,: i.l ii'r"i ,.: o/r& de'-.Jt r+ et ,tt f-l f oP .# .)l J+ e, a/
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"Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah. Maha Suci Allah di waktu
pagi dan petang. Ya Allah, perbaikilah diriku dan perbaikilah perkara ini
dengan tanganku! "

Al-Hakim berkata, "Hadits ini tidak kami riwayatkan kecuali dari
Abu Ahmad. Dia dalam pandangan kami adalah orang yang terpercaya dan
sangat kredibel. Dalam dadaku masih tergurat sesuatu tentang hadits tadi
hingga saya paparkan masalah ini kepada Abu Al-Hasan Ad-Daraquthni.
Dia berkata, "Riwayat ini dalam pandangan kami adalah shahih yang
diriwayatkan dari Ja'far".

Saya katakan kepada Ad-Daraquthni, "Apakahadajuga orang yang
sama-sama meriwayatkan hadits semisal selain Syeik kita Abu Ahmad?"

Dia berkata,"Ya!"
Lalu dia membacakan sebuah riwayat, " Telah berkata kepada saya Al-

'Wazir Abu Al-FadhlJa'far bin Al-Furat, telah berkata kepada sayaAbu Al-
Husein Muhammad bin Abdur Rahman Ar-Ru dzabari,telah berkata kepada
kami Muhammad bin Abdul Malik at-Tarikhi. Ad-Daraquthni berkata,
Tidak ada seorang pun dalam sanad itu kecuali orang-orang yang terpercaya.
"Telah berkata kepada kami AbuJa'farAth-Thayalisi, telah berkata kepada
kami Yahya bin Ma'in, dia berkata, " Saya mendengar Al-Makmun berkata,
kemudian dia menyebutkan khutbah di atas dan menyebutkan hadits yang
dia riwayatkan. "

Ash-Shuli berkat4 " Telah berkata kepada kamiJa'farAth-Thayalisi, telah
berkata kepada kami Yahya bin Ma'in dia berkata, " Al-Makmun berkhutbah
di hadapan kami pada hariJum'at di Baghdad. Hari iru bertepatan dengan hari
Arafah. Tatkala dia selesai shalat dan mengucapkan salam, orang-orang sama-

sama bertakbir. Al-Makmun tidak suka dengan apa yang mereka lakukan.
Lalu dia melompat dan berpegang pada tiang sambil berkata, "Jangan lakukan
perbuatan ini wahai orang-orang yang bodoh! Takbir apakah ini? Ini adalah
takbiryangdilakukanpadahari yang tidak tepat. Telah berkata kepada kami
Husyaim dari Mujahid dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Abbas bahwa
Rasulullah mengucapkan talbiyah hingga dia melempar jumrah'aqabah,
sedangkan takbir adalah pada besok siangnya setelah talbiyah selesai. Insya-
alhb."

Ash-Shuli berkata, "Telah berkata kepada kami Abu Al-Qasim telah
berkata kepada kami Ahmad bin Ibrahim Al-Mushili dia berkata, "Kami
sedang berada bersama Al-Makmun. Pada saat itu ada seorang laki-laki
berdiri sambil berkata, "'Wahai Amirul Mukminn, Rasulullah * bersabda,

'Mahbluk ini adahb keluarga Allab. Maka barnba yangpaling Allab
sukai adalah ordng yang banyak memberihan manfaat hepada
herabatnya.'"
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Al-Makmun berteriak, "Diamlah engkau! Saya lebih tahu tentang
hadits itu daripada kamu. Telah berkata kepada saya tentang hadits tadi
yusuf bin .At[iyyah Ash-Shaffar dari Tsabi dari Anas bahwa Rasulullah

bersabda,

gq. Wi y' :u, Ub I' i q'6,;i'
" Mahhluh ita adalab heluarga Allah, ntaha bamba yang paling
disuhai Allab ad,alab yang paling berrnanfaat bagi herabat-
herabatnya." (lni diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dengan jalur
periwayatan ini. Sedangkan Al-Moshili meriwaya tkan dalam M usnad-

nya dari jalurYusuf bin'Athiyyah.
Ash-Shuti berkata, "Al-Masih bin Hatim Al-'Akali berkata kepada

kami, AbdulJabbar bin Abdullah berkata pada kami, dia berkata, "Saya

mendengar Al-Makmun berkhutbah. Dalam khutbah itu dia menyebutkan
tentang iasa malu. Lalu dia menyifatinyadanmemujinya. Kemudian dia
berkati, "Telah berkata kepada kami Husyaim dari Manshur dari Al-Hasan
dari Abu Bakrah dan Imran bin Hushain keduanya berkata, Rasulullah
bersabda,

" Malu itu bagi.an dari iman, dan iman alean mengantarkan he surga,

sedanghan kekejian itu adalah dari tabi.at yang hasar dan tabia.t yang
kasar itu adalah jalan he neraha. " (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir
dari jalurYahya bin Aktsam dari Al-Makmun).
Al-Hakim berkata: Al-Husein bin Tamim telah berkata kepada kami,

telah berkata kepada kami Al-Husein bin Fahm, telah berkata kepada kami
Yahya bin Aktsam sang hakim, dia berkata: Suatu hari Al-Makmun berkata
kepada saya, "\(ahai Yahya, saya ingin meriwayatkan hadits."

Maka saya berkata, "Siapa yang lebih pantas untuk meriwayatkan
hadits daripada Amirul Mukminin sendiri?"

Dia berkata, "Buatkan untuk saya mimbar!" Lalu dia naik mimbar
dan meriwayatkan hadits. Hadits pertamayangdia riwayatkan kepada kami
adalah hadits dari riwayat Husyaim dari Al-Jahm dari Az-Zuhir dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah dari Rasulullah dia bersabda,

" I mr uul Qais p em e gang p anj i p ar a p e ny air it u ma s uk ner ah a ! "

Kemudian dia meriwayatkan sekitar tiga puluh hadits di atas mimbar
itu. Lalu turun dan berkata kepada saya, "'Wahai Yahya, bagaimana kau
melihat majlis kita!"

Saya jawab, "Majlis yang sangat agung wahai Amirul Mukminin, kau
telah membuat orang khusus dan umum menjadi paham."

Al-Makmun berkata, "Tidak, demi hidupmu, saya tidak mendapat-

kan kelezatan pada kalian. Sesungguhnya majlis ini untuk para penjual baju
usang dan para penjual tinta!"
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Al-Khathib berkata: Abu Al-Hasan berkata kepada kami dari Ibnu
Al-Qasim Asy-Syahid, telah berkata kepada kami Abu Ali Al-Hasan bin
Muhammad bin Utsman, telah berkata kepada kami Al-Husein bin Ubaidillah
Al-Abrazi, telah berkata kepada kami Ibrahim bin Said Al-Jauhari, dia
berkata, " Tatkala Al-Makmun menaklukkan Mesir ada seorang yang berkata
kepadanya, "'Wahai Amirul Mukminin, telah kau kuasai musuhmu, dan telah
kau taklukkan Irak, Syam dan Mesir dan engkau adalah kemrunan anak paman
Rasulullah."

Al-Makmun berkata kepada orang tadi, "Celaka kamu! Saya sangat

mencintai satu hd. Yakni saya ingin duduk dalam sebuah maj lis dan dalam maj lis

itu Yahya menuliskan apayangsaya katakan, sementara dia berkata, "Siapa

yang akan kau sebutkan, semoga Allah memberikan ridha-Nya kepadamu?
Dan pada saat itu saya akan katakan: Dua Hammad -Hammad bin Salamah
dan Hamad binZard-keduanya berkata kepada kami: Telah berkata kepada
kami Tsabit Al-Bunani dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

" Barangsiapa yd,ng menanggung dua anale uanitd., atau tiga atau
dua orang saudara wanita atau tiga hingga mereha meninggal atau
dia meninggal sebelum mereka, maka d.ia akan berada bersamaha
hhsana dua jari ini-dia mengisyaratban pada jari telunjuk dan jari
tengah."
Al-Khathib berkata, "Dalam riwayat ini ada satu kesalahan yang

sangat berat, dimana sangat tidak mungkin bagi Al-Makmun untuk me-
riwayatkan dari dua Hammad karena Al-Makmun lahir tahun 170H,
sedangan Hammad bin Salamah meninggal pada tahun 16T,yaitutiga tahun
sebelum kelahiran Al-Makmun. Adapun Hammad binZaid meninggal
padatahun 179H.

Al-Hakim berkata, " Telah berkata kepada kami Bin Ya'qub bin Ismail
Al-Hafizh, telah berkata kepada kami Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi,
telah berkata kepada kami Muhammad bin Sahl bin'Askar dia berkata,
"Pada suatu hari Al-Makmun berdiri untuk mengumandangkan adzan,
sedangkan kami berada di dekatnya. Tiba-tiba ada seorang laki-laki asing
datang membawa tempat tinta di tangannya. Dia berkata, "'Wahai Amirul
Mukminin, orang yang meriwayatkan hadits terhenti meriwayatkan!"

Al-Makmun berkata kepadanya, "Apa yang kamu hafal dari bab ini
dan bab ini?" Namun orang itu tidak menyebutkan apa-apa. Al-Makmun
meriwayatkan hadits, "Telah berkata kepada kami Husyaim, telah berkata
kepada kamiHajjaj,Fulan berkata kepada kami kemudian dia menyebutkan
hadits yang membahas masalah tadi. Kemudian dia menanyakan kepada
orang itu tentang bab kedua. Orang itu pun tidak menyebutkan apa-apa.
Kemudian Al-Makmun menyebutkan bab dalam masalah itu. Lalu Al-
Makmun melihat kepada para sahabatnya seraya berkata, "Ada di antara
mereka yang menuntut ilmu hadits dalam masa tiga hari kemudian dia
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berkata: Saya adalah orang yang paham tentang hadits. Berilah orang itu
tiga dirham!"

Ibnu Asakir berkata, "Muhammad bin Ibrahim Al-Qari berkata
kepada kami, Abu Bakar bin Muhammad bin Ismail bin As-Sari at-Taflasi
berkata kepada kami, dari Abu Abdur Rahman As-Sulami, dari Ubaidillah
bin Muhammad Az-Zahid Al-'Akbari mengabarkan kepada saya, Abdullah
bin Muhammad bin Masih mengatakan kepada kami, Muhammad bin Al-
Mughallis mengatakan kepada kami, Muhammad As-Sari Al-Qanthari
mengatakan kepada kami, Ali bin Ubaidilah berkata kepada kami: Yahya
bin Aktsam berkata: Saya pernah meginap bersama Al-Makmun. Saya bangun
di tengah malam dalam keadaan kehausan. Oleh sebab itu saya membolak-
balikkan badan karena menahan rasa haus. Al-Makmun berkata, "Wahai
Yahya apa yang terjadi padamu?"

Saya katakan, "Saya merasa haus."
Mendengar perkataan saya, dia melompat dari tempat tidurnya. Tak

berapa lama dia datang dengan segelas air. Saya katakan padanya, "Mengapa
tidak kau panggil saja seorang pelayan? Mengapa tidak kau panggil saja
seorang penjaga?"

Dia berkata, "Tak mungkin saya lakukan itu. Sebab ayah saya telah
mengatakan kepada saya dari ayahnya dari kakeknya dari'Uqbah binAmir
dia berkata, Rasulullah bersabda,

"Pemimpin satu kaum adalab pelayan mereka!"
Al-Khathib berkata, " Al-Flasan bin Utsman Al-\[a'izh berkata,la'far

bin Muhammad bin Ahmad Al-Hakam Al-\(rasithy berkata kepada kami,
telah berkata kepada saya Ahmad bin Al-Hasan Al-Kisai, telah berkata
kepada kami Sulaiman bin Al-Fadhl An-Nahrawani, berkata kepada saya

Yahya bin Aktsam. Lalu dia menyebutkan hadits serupa dengan yang
tadi. Hanya saja dia berkata, "Ar-Rasyid berkata kepada saya, Al-Mahdi
berkata kepada saya, Al-Manshur berkata kepada saya dari ayahnya dari
Ikrimah dari Abdullah bin Abbas, telah berkataJarir bin Abdullahsaya
mendengar Rasulullah bersabda,

"Pemimpin satu kaum adalab pelayan mereka."
Ibnu Asakir berkata, "Abu Al-Hasan Ali bin Ahmad mengatakan

kepada kami, hakim Abu Al-Muzhaffar Hanad bin Ibrahim An-Nasafi
mengatakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin
Sulaiman Al-Ghanjar mengatakan kepada kami, Abu Ahmad Ali bin
Muhammad bin Abdullah Al-Marwazimengatakan kepada kami, Abu
Al-Abbas Isa bin Muhammad bin Isa bin Abdur Rahman Al-Katib
mengatakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah bin Ismail teman
An-Nadhr bin Syamil berkata kepada saya, Abu Hudzaifah Al-Bukhari

''+-:6 dt ;!'
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mengatakan kepada kami, dia berkata: Saya mendengar Al-Makmun Amirul
Mukminin meriwayatkan hadits dari ayahnya dari kakeknya dari Abdullah
bin Abbas dari Rasulullah dia bersabda,

"Pernirnpin satu kaum adalah bagi,an darimereha."
Muhammad bin Qudamah berkata: Sampai berita kepada Al-Makmun

bahwa Abu Hudzaifah meriwayatkan riwayat ini darinya. Maka dia
memerintahkan untuk memberinya uang sebanyak sepuluh ribu dirham.

P ada zaman Al-Makmun keturunan Al-Abbas disensus, ternyata
jumlah mereka ada tiga puluh tiga ribu yang terdiri dari kaum laki-laki dan
wanita. Sensus itu dilakukan pada tahun 200 H.

Tokoh-tokoh yang Wafat di Masa Pemerintahannya
Tokoh+okoh yangwafat di zaman pemerinthan Al-Makmun antara lain:

Sufyan bin'Uyainah, Imam Asy-Syaf i, Abdur Rahman bin Mahdi, Yahya
bin Sa'id Al-Qaththan, Yunus bin Bakir (orang yang banyakmengisahkan
tentang peperangan di zaman Rasulullah), Abu Muthi' At-Balhi (salah seorang
murid Abu Hanifah), Ma'ruf Al-Karkhi (seorangyang sangatterkenal dengan
kezuhudannya). Ishaq bin Bisyr (pengarang kitab Al-Mubuda), Ishaq bin Al-
Furat (seoranghakimdi Mesir). Dia adalah salah seorang murid Imam Malikyang
rcrkemuka. Abu'Amr asy-Syaibani (seorang pakar bahasa), Asyhab (seorang
murid kenamaan Imam Malik). Al-Hasan binZiyadAl-Lu'lui (seorang murid
terkemuka Abu Hanifah), Hammad bin Usamah Al-Hafizh Ruh bin'Ubadalt
ZaidbinAl-Hubab, Abu Daud Ath-Thayalisi (pengarang kitab Sunan Abu
Daud, pent), Al-Ghazi bin Qais (salah seorang murid Imam Malikyang terkenal),
Abu Sulaiman Ad-Darani (seorangyangdikenal sangat zuhud), Ali Ridha bin
Musa Al-Kazhim (salah seorang Imam Syiah, pent), Al-Farra' (pakar bahasa
Arab), Qutaibah bin Mahran (pengaran ghtab Imalab), Quthrub (seorangpakar
gramatika bahasa Arab), Al-\flaqidi (ahli sejarah, pent), Abu'Ubaidah bin Al-
Mutsanna, An-Nadhr bin Syamil, Sayyidah Nafsiyah, Hisyam (salah seorang
ahli tata bahasa yang berasal dari Kufah), N-Yazidi,Yazid bin Harun, Ya'qub
bin Ishaq Al-Hadhrami (seorang pakar qiraat yang menetap di Bashrah), Abdur
Raziq, Abu Al-'Itahiyyah (sang penyair), Asad As-Sunnah, Abu'Ashim An-
Nabil, Al-Faryabi, Abdul Malik Al-Majisyun, Abdullah Al-Hakim, AbuZud
Al-Anshari (pengarang berbagai kitab bahasa Arab) dan Al-Ashma'i serta yang
lainnya.

AL-MU'TASHIM BILLAH, ABU ISHAQ, MUHAMMAD AR-RASYID
Al-Mu'tashim Billah, Abu Ishaq, Muhammad Ar-Rasyid dilahirkan

pada tahun 180 H. Demikianlah menurut adz-Dzahabi. Namun Ash-Shuli
menyatakan bahwa dia dilahirkan pada bulan Sya'ban tahun 178 H.

Ibunya adalah seorang mantan budak yang dilahirkan di Kufah.
Namanya adalah Maridah. Dia adalah wanita yang mendapat perhatian
besar dari Ar-Rasyid.
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Dia meriwayatkan dari ayahnya dan dari saudaranya Al-Makmun'
Sedangkan orang-oran gyangmeriwayatkan darinya adalah Ishaq Al-
Mushalli, Hamdun bin Ismail danyang lainnya.

Al-Mu'tashim sendiri dikenal sebagai lelaki yang pemberani, kuat,

memiliki kemauan yang keras, namun tidak berilmu.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Muhammad bin Said dari Ibrahim
bin Muhammad Al-Hasyimi dia berkata, "Al-Mu'tashim belajar kepada

seorang pelayan lalu pelayan itu mati. Pada saat pelayan yang mengajari-

nya itu-meninggal Ar-Rasyid berkata, "Kini pelayan yang mengajarimu

meninggal."
Al-Mu'tashim berkata, "Ya, wahai ayahandaku."

Kemudian dia tidak belajar kembali tulis baca. Ar-Rasyid berkara,

"sesungguhnya orang-orang yang ahli tulis baca tidak akan sampai kepada

kedudukan seperti yang akan dia capai. Maka biarkanlah jangan aiaridia!"

Akibatnya dia tidak banyak tahu tentang baca membaca dan dia hanya

bisa membaca dengan bacaan yang sangat lemah.

Adz-Dzahabi berkata, "Al-Mu'tashim adalah salah seorang khalifah

yang paling agung dan kharismatik. Keharuman namanya-akan menjadi

sangat harum jika dia tidak tersandung oleh fitnah tentang Al-Qur'an yang

mengakibatkan banyak ulama menderita siksaan.

Nafthawaih dan Ash-Shuli berkata, "Al-Mu'tashim memiliki kisah

hidup yang panjang. Dia disebut sebagai "si serba delapan" karena dia adalah

t<halifah kedelapan dari Banu Abbas, dia turunan kedelapan dari anak Al-
Abbas, dia adalah anak kedelapan Ar-Rasyid, berkuasa pada tahun 218H,
berkuasa selama delapan tahun delapan bulan dan delapan hari. Dia lahir

pada tahun 178 H, hidup selama empat puluh delapan tahun, dan dia disengat

tala saat berada berada di benteng kedelapan, dia membuka delapan wilayah,

membunuh delapan musuh, meninggalkan delapan anak laki-laki dan delapan

anak peremp,r"r, meninggal pada delapan hari terakhir dari bulan Rabiul
Awwal."

Dia banyak melakukan hal-hal yang baik, kalimat-kalimatnya sangat

fasih dan memiliki syair yang tidak terlalu jelek. Hanya saja, jika dia sedang

marah, dia tidakpeduli tentang siapa orang yang dia bunuh.

Ibnu Abi Daud berkata, "Al-Mu'tashim pernah menjulurkan
lengannya kepada saya dan dia berkata, "lvahai Abu Abdullah, gigitlah
lengan saya ini sekuat tenagamu!"

Namun saya tidak mau melakukannya. Al-Mu'tashim kembali ber-

kata, "sesungguhnya gigitanmu tidak akan membahayakan saya."

Mendengar itu saya ingin menguji kebenaran ucaPannya.Ternyata
memang tangannya tidak mempan digigit dengan gigi.
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Nafthawaih berkata, "Al-Mu'tashim adalah orang yang paling kuat
dipukul. Dia pernah memegang tangan seorang laki-laki dan mematah-
kannya."

Yanglain mengatakan bahwa Al-Mu'tashim adalah khalifah perrama
yang memberi posisi penting kepada orang-orang Turki.

Dia banyak meniru perilaku raja-rajaasing dan berjalan dengan cara
mereka. Sedangkan pembantu-pembantunya yangberasal dari Turki itu
berjumlah sepuluh ribu lebih.

Ibnu Yunus berkata, 'Di'bil pernah menyenandungkan syair sariris
kepada Al-Mu'tashim. Al-Mu'tashim yang merasa tersinggung dan
mengancamnya. Di'bil merasa kerakukan dan dia melarikan diri ke Mesir
kemudian melanjutkan pelariannya ke wilayah Afrika Utara. Bait-bait syair
yang dia ucapkan adalah sebagai berikut,

* Raj a-raj a B ani Ab b as h e t uj ub - tuj u b ny a p an dai menulis
narnun raja yang kedelapan tak lagi pandai menulis
S e b agaimana Asb ab u Al-Kabfi b erj umkb tuj ub
dan yang hedelapan dari mereka ad.alab anjing
Saya inginban anjing mereka tidah suka hepadama
learena dia berehor panjang, sedanglean kau tidak berehor
Kini urusan manusia menjadi kacau-balau saat dia pimpin
Kini yang ada Wasbif dan Asynas di saat perh,ara menjadi tidak
rnenentil."

Dia dilantik sebagai khalifah setelah meninggalnya Al-Makmun
pada bulan Rajab tahun 218}{. Dia bertindak seperti yang dilakukan oleh
Al-Makmun dan menghabiskan masa-masa akhir hidupnya dengan menguji
manusia tentang kemakhlukan Al-Qur'an. Dia menulis surat perintahagar
semua penduduk mengakui hal itu. Dia memerintahkan kepada para guru
dan pengajar untuk mengajari anak didik mereka dengan paham tersebut.
Tindakannya ini membuat banyak orang menderita kesengsaraan. Banyak
ulama yang dibunuh karena mereka menolak menyatakan bahwa Al-Qur'an
itu makhluk. Imam Ahmad sendiri adalah orang yang menerima petaka ini,
dia dihukum cambuk. Pencambukan Imam Ahmad ini terjadi pada tahun
220H.

Pada tahun itu pula dia memindahkan ibu kotanya dari Baghdad ke
Surra man Ra'a (y"rg kemudian menjadi Samura, arrinya secara bahasa
adalah Yang Melihat akan Senang). Fakror penyebabnya ialah bahwa dia pada
saat itu sibuk mencari orang-orang yang berasal dari Turki sehingga harus
mengutus orang-orangnya ke berbagai tempar sepefti Samarkand, Farghanah
dan yang lainnya untuk dibeli. Untuk keperluan ini ia telah mengeluarkan
uang dalam jumlah yang sangat besar. Al-Mu'tashim memberikan pakaian
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kepada orang-orang Turki dari bahan sutera dan berbagai hiasan dari emas.

Oiang-oran[Turki ini sering kali memacu kudanya di tengah-tengah Kota
BaghJad ,.hirrgg, Baghdad terasa menjadi sesak dengarlparapendatang
baruini.

Kejadian ini mendorong penduduk Baghdad untuk datang menemui

Al-Mu'tashim, mereka memprotes masalah sosial baru tersebut seraya

berkata, "Jika kau tidak mengusir mereka dari Baghdad dengan tentaramu,

maka kami penduduk Baghdad akan memerangimu!"

Al-Mu'tashim berkata, "Bagaimana mungkin kalian bisa me-
merangiku?"

Mereka berkata, "Kami akan memerangimu dengan panah-panah

bersihir."
Al-Mu'ashim menjawab, "Kalau itu yang akan kalian lakukan, maka

saya tidak memiliki kemamPuan."

Inilah yang menyebabkan dia memindahkan ibu kota khilafah dari

Baghdad ke su..a ManRaa. Pada tahun 223H,Al-Mu'tashim melakukan

p.p"rrt g".t ke negeri Romawi. Serangan ini menimbulkan kerugian yang

i".rgrt besar di pihak tentara Romawi yang tidak pernah terjadi sebelumnya

daribelum pernah dilakukan oleh khalifah manapun. Al-Mu'tashim telah

berhasil menghancurleburkan barisan mereka dan merobohkan bangungAn-

bangunan meieka, serta mampu membuka 'Amuriyyah dengan pedang. Pada

p.rry.r"rrgrn itu sekitar tiga ribu tentara Romawi terbunuh dan sekitar tiga

puluh ribu lagi tertawan. Pada saat dia mempersiapkan bala tentaranya

urtuk -e.y.ir.g Romawi, orang-orang ahli ramal mengatakan bahwa dia

akan terkalahkan karena menurut mereka ahun itu adalah tahun Perunggu,
namun yang terjadi justru sebaliknya. Kemenangan yang dihasilkan oleh Al-
Mu'taslrim menunjukkan betapa dia benar-benar piawai dalam berperang.

Tentang peristiwa yang historis ini Abu Tamam mengatakan dalam

satu untaian syair yang indah,

"Pedangitu lebih juiur daripada buhu-buleu

dalam hetajamannya sama saja *ntara. serias dan m.ain-main

Ilmu di ujungtombale alean helihatan bersinar terang

di antara dua t e nt ar a, d an b u b anny a di b intang- b inun g y an g t uj ab

Dimana ramalan-ramalan itu, dirnana bintang-bintang? yang
dileemas

dalam b ia s an dan h e b o b ongan y an g rn e ny e s ath an it u

Kata-kata yangtale ketahuan arab dan maknanya

buhan perhataan asing dan bukan puh perhataan oranS-orang Arab"

Al-Mu'tashim meninggal pada hari Kamis tanggal 19 Rabiul Awal
tahun 227 H.Dia relah berhasil menaklukkan berbagai musuh di beberapa
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wilayah. Disebutkan bahwa pada saat dia sakit, dengan mengurip firman
Allah dia berkata,

"Sebingga apalia rnereka gembira dengan dpd yang hami berilean
hepada mereha, Kami sihsa merelea d,enngan seleonyong-honyong."
(Al-An'aam:44).
Pada detik-detik kematiannya dia berkara, "Kini habislah daya

upaya." Juga disebutkan bahwa dia berkata, "saya akan diambil dari
kumpulan manusia." Juga disebutkan bahwa dia berkata, "Ya Allah,
sesungguhnya Engkau tahu bahwa saya takur kepada-Mu dari diriku dan
saya tidak hkut kepada-Mu dari diri-Mu, saya berharap dari-Mu dan bukan
berharap dari diriku."

Salah satu syairnya adalah,

" D e hathanhb sin ga, dan b er s e gerakb w ab ai p e ky an
p as an gh an p e lan a dan p a s an gh an j u ga tali k e le an g
B erita h uk an h ep ada or an g- or dn g T ur k i b ah an say a k ini
sedang bertarung dengan rnAnt, siapa suka banghitkh"
Dia berkeinginan untuk menyerbu ke wilayah Barat Afrika dengan

tujuan untuk menguasai wilayah-wilayah yang belum masuk dalam
kekuasaan Bani Abbas karena Bani Umayyah mengusai wilayah-wilayah
tersebut.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Ahmad bin Al-Khashib dia berkata:
Al-Mu'tashim berkata, "sesungguhnya Bani Umayyah saar berkuasa tidak
seorang pun dari kita (Bani Abbas) yang berkuasa di satu wilayah. Sedangkan
ketika kita kini berkuasa, mereka juga memiliki wilayah kekuasaan di
Andalusia."

Setelah itu dia mempersiapkan semua saranaperanguntuk memerangi
orang-orang Bani Umayyah, namun pada saat itu penyakitnya semakin parah
dan akhirnya dia meninggal dunia.

Ash-Shuli berkata: Saya mendengar Al-Mughirah bin Muhammad
berkata: Tid akadaraja-rajayangberkumpul di depan pinru seseorang kecuali
di depanpintu Al-Mu'tashim, dan tidak ada kemenangan yangdicapai oleh
seorang pun seperti kemenangan yang dicapai oleh Al-Mu'tashim. Dia
berhasil menawan raja Azerbeijan, raja Thibristan, raja Chechnya, raja
Syayashih, r aj a F ar ghanah, raj a Thakharistan dan r aja Kabul.

Ash-Shuli berkata: Stempel Al-Mu'tashim bertuliskan :

;"y ";uiri*ji
Salah satu kisah tentang Al-Mu'tashim adalah sebagaimanayang

diriwayatkan oleh Al-Mushili dari Ahmad Al-Yazidi bahwa tatkala Al-
Mu'tashim telah selesai membangun istana di Maidan dan dia berdiam di
dalamnya orang-orang ramai memasukinya. Ishaq Al-Mushili kemudian
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membuat sebuah syair dan tidak ada yang menandinginya dalam keindahan

susunannya. Dia membuka syair dengan ucaPan berikut:

"Waltairurnab kau telab dirusah oleb heusangan

lalu ap a y ang memb uatma demileian usang"

Al-Mu'tashim yang mendengar ucapan itu meras aadayangtidak beres

dan muncullah rasa pesimis dalam d adanya.Hal serupa juga dirasakan oleh

orang-orang yang hadir di tempat itu. Mereka mulai berbisik-bisik dan heran

-..r["p" halini terjadi pada IJhaq padahal dia memiliki il.*." ya.ng luas dan

pand-angar, yang demiki antajamserta cukup lama mengabdidi lingkungan

irt".rr. Akhi..ty, Al-Mu'tashim menghancurkan istana tersebut'

Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Ibrahim bin Al-Abbas dia ber-
kata, "Jika Al-Mu'tashim berbicara tentang sesuatu, maka dia akan selalu

memenuhi keinginann ya danbahhkan lebih dari yang diinginkan. "

Dia adalah khalifah Pertama yang banyak memasak makanan.

Sehingga untuk hal ini menelan biaya sebanyak seribu dinar setiap hari-
nya.

Ash-Shuli juga meriwayatkan dari Al-'Ayna'dia berkata: Saya men-

dengar Al-Mu'tashim berkata, "Jika hawa nafsu mengusai manusia, maka

akalnya tidak akan berjalan."
Dari Ishaq dia berkata, "Barangsiapa yang mencari kebenaran dengan

hak dan kewajibannya, diaakan mencapainya. "
Dari Muhammad bin'Amr Ar-Rumi dia berkata, "Al-Mu'tashim

punya seorang pelayan yang sangat cantik bernama 'Ajib. Dia senang kepld.a

p"lry"rrya iiu. Untuknya dia mengarang bait-bait syair. Setelah setelah

ielesai dia memanggil saya seraya berkata, "Kau rahu sendiri bahwa saya

tidak seperti saudaia-saudaraku yang lain dalam masalah sastera. Ini semua

karena liecintaan Amirul Mukminin kepada saya serta kesenanganku bermain-

main pada saat masih remaja. Akibatnya adalah saya tidak mendapatkan

sebagaimana yang mereka dapatkan. Saya kini meng-arang sebuah sajak blat
'eji5.lka 

"p" 
y"rg t"ya karang ini baik, maka katakan baik, dan jika tidak,

beritahukanlah kepada saya sehingga saya tidak mengucapkannya.

Lalu dia ucapkan syair yang dia karang tersebut,

"Saya telab rnelibat Aiib rnengisahhan sajak-saiak keindaban dan

aslnara

W aj ab ny a kh s ana b u kn, d an uk ur anny d rn e ny e m b ur h an h e matian

Jika dia menyandangPedang, yang hulihat adakb singa helaparan

Jiha di.a melemparkan anak. panab, malea musuh ahan terkena

Tale ada dohter cinta yang alean mengobatihu

Kucinta kepada'Ajib dengan cinta yang sangat ajaib"

Saya bersumpah kepadanya bahwa syair yang dia karang iru adalah

sebuah syair yr.rg rrrg"t indah yang dikarang oleh seorang khalifah yang tidak
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ahli dalam hal bersyair. Mendengar pujian itu dia senang sekali dan saya pun
dihadiahi uang sebanyak limapuluh ribu dirham.

Ash-Shuli berkata: Abdul \(ahid bin Al-Abbas Ar-Rayasi berkata:
Kaisar Romawi menulis surat kepada Al-Mu'tashim. Surat itu berisi ancaman.
Tatkala dia membaca surat tersebut, dia berkata kepada sekretarisnya: Tulislah
Bismillahirrahmanirrahim. Amma Ba'du. Saya telah membaca suratmu dan
telah mendengar ucapanmu. Sedangkan jawabannya adalah ap^yangkamu
lihat dan bukan seperti yang kamu dengar. Sedangkan orang-orang kafr akan
tahu akibat akhiryang dia lakukan.

Ash-Shuli meriwayatkan dari Al-Fadhl Al-Yazidi dia berkata, "Al-
Mu'tashim meminta kepada para penyair dengan mengatakan, "Siapakah di
antara kalianyang mampu membuat syair sebagaimanayang dikatakan oleh
Manshur An-Numari kepada Ar-Rasyid dalam syair berikut ini:

" Sesunggubnya hebaikan dan kemuliaan ada wadabnya
Alkh tempathan padamu d.imana dia berhumpul di dalarnmu
Siapa saja yang tidah tnerastt. dtndn dengan jaminan Allab
di.a tidale akan pernab bisa mengambil manfaat dengan shaktnya

J ile a rintik b uj an t er b inta, ndln,,tn h e nikmatanny a tah h an t erb enti
atau jiha perhara menjadi sesah, maha kami ingat ahan yang lapang"

Mendengar tantangan itu Abu lUflahib berkata, "Di antara kita ada

yang akan mengatakan syair yang lebih baik daripada apa yang dia katakan.
Lalu dia menyebutkan sebuah syair:

' "Tiga hal yangmenyinari dunia dengan sinarnya
matahari dbuba, Abu Ishaq dan bulanpurnarnnt.

Singa dan hujAn-hujan yang twrttn deras ke bumi
dan yangpeha ahan mengisabkan dirimu setiap sAat."

Tatkala Al-Mu'tashim meninggal, salah seorang menterinya yang
bernama Muhammad bin Abdul Malik menyatakan bela sungkawa dan
sekaligus sambutan gembira. Dia berkata,

"Kinitanab dan deba telah menutup tububmu
d.i dalam kuburan yang dalam

P e r gilab, e n gle a u a d alah s e b aih - b aik p e nr e lih ar a d uni.a

dan sebaih-baih pembela agama Allab Tuban sernesta

T ah p e rn ah s e le a lip un u m at h e b ilan gan s e b a gaiman a

hebilangan seseorangyang serupa dengan Harun hecuali hehilangan
dirimu"

Hadits-hadits yang Diriwayatkan oleh Al-Mu'tashim
Ash-Shuli berkata: Al-'Alai berkata kepada kami, Abdul Malik Ad-

Dahhak berkata kepada kami, Hasyim bin Muhammad berkata kepada saya,

I
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Al-Mu'tashim berkata kepada saya, dia berkata ayahsayaAr-Rasyid dari
Al-Mahdi dari Al-Manshur dari ayahnya dari kakeknya dari Abdulah bin
Abbas dari ayahnya dia berkata bahwa Rasulullah melihat beberapa kaum dari
Bani Fulan berjalan dengan sombong. Maka terlihatlah kemarahan pada
wajah Rasulullah saat melihatcaraberjalan mereka yang sombong itu. Lalu
Rasulullah membaca,

"Dan (begitu pula) pobon kayu yang terkutuh dalam Al-Qur'an."
(Al-Isra':60).
Dikatakan kepada Rasulullah, "Pohon apakah itu wahai Rasulullah,

sehingga kami bisa mencabutnya?"
Rasulullah menjawab, "Bukan pohon yang biasa tumbuh di bumi'

Itu adalah Bani Umayyah.Jika mereka berkuasa, mereka akan melakukan
kekejamAn-kekejaman dan jika mereka mendapat kepercayaan, mereka
akan berkhianat. Kemudian dia menepukkan tangannya pada Punggung
pamannya seraya berkat4 "Allah akan mengeluarkan dari punggungmu
(sulbimu) ini wahai pamanku, seorang laki-laki yang akan menghancurkan
mereka."

Saya katakan bahwa hadits ini adalah hadits palsu yang dibuat oleh
Al-'Alai.

Ibnu Asakir berkata: Abu Al-Qasim Ali bin Ibrahim berkata kepada
kami, Abdul AzizbinAhmad berkata kepada kami, Ali bin Al-Husein Al-
Hafizhberkata kepada kami, Abul Qasim Abdullah bin Ahmad bin Abu
Thalib Al-Baghdadi berkata kepadakami, Bin Khallad berkatakepada kami,
Ahmad bin Muhammad bin Nashr adh-Dhabi'i berkata kepada kami, Ishaq
bin Yahya bin Mu'adz berkata kepada kami dia berkata: Saya pernah datang
menemui Al-Mu'tashim. Saya katakan kepadanya, "Apakah kamu berada
dalam keadaan sehat?"

Dia berkata, 'Bagaimana tidak, sedangkan saya mendengar Ar-
Rasyid meriwayatkan satu hadits dari ayahnya Al-Mahdi dari Al-Manshur
dari ayahnya dari kakeknya dari Ibnu Abbas dengan sanad bersambung' ,

"Barangsiapa yang berbekam pada hari Kamis dan dia sakit pada hari itu,
maka dia akan mati pada hari itu juga."

Ibnu Asakir berkata, " Dalam riwayat itu ada dua orang perawi hadits
yang hilang di antara adh-Dhabi'i dan Ishaq. Kemudian dia meriwayatkan
hadits ini dari adh-Dhabi'i, dari Ahmad bin Muhammad bin Al-Laits dari
Manshur bin An-Nadhr dari Ishaq.

Tokoh-tokoh Penting yang Meninggal di Zamannya

Beberapa tokoh penting yang meninggal di zamannya adalah: Al-
Humaid (guru Imam Bukhari), Abu Na'im Al-Fadhl bin Dakin, Abu Ghassan

Al-Mahdi, Qalun (seorang pakar qiraat), Khallad (seorang pakar qiraat),
Adam bin Abi Iyas, Affan, Al-Qa'nabi, Abdan Al-Marwazi, Abdullah bin
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Shaleh (sekretaris Al-Laits), Ibrahim bin Al-Mahdi, Sulaiman bin Al-Harb,
Ali bin Muhammad Al-Madaini, Abu'Ubaid Al-Qasim bin Salam, Qarrah
bin Habib,'Arim, Muhammad bin Isa Ath-Thabba' Al-Hafizh, Ashbagh
bin Al-Farj (seorang ahli fikih dari madzhab Maliki), Sa'dawaih Al-\Uflasisthi,

Abu'Amr Al-Jarmi (seorang pakar Nahwu), Muhammad bin Salam Al-
Bikandi, Sanid, Sa'id bin Katsir bin'Ufair, Yahya bin Yahya at-Tamimi dan
yanglainnya.

AL.WATSIO B!LLAHI, HARUN
Al-\(atsiq Billah, Harun AbuJa'far. Disebut juga Abu Al-Qasim bin

Al-Mu'tashim bin Ar-Rasyid.
Ibunya adalah mantan budak yang bernama Qarathis.
Dia dilahirkan pada tanggal20 Sya'ban tahun 190 H, dia menjadi

khalifah berdasarkan wasiat ayahnya. Dia dilantik pada tanggal 19 Rabiul
Awwal tahun227 H.

Pada tahun 228H,dia menobatkan Asynasy yang berasal dari Turki
sebagai sultan (penguasa di sebuah wilayah). Kepadanya dipakaikan
pakaian yang berhiaskan berlian dan mahkor.ayangpenuh berlian. Saya
kira dialah orang pertama yang menobatkan seseorang sebagai sultan,
sebab orang-orang Turki sudah banyak bertebaran di masa pemerintahan
ayahnya.

Pada tahun 23lH,dia mengirimkan surat kepada gubernur Bashrah
memerintahkan kepadanya untuk kembali menguji para imam dan para
muadzin dengan masalah kemakhlukan Al-Qur'an. Dalam hal ini dia
melanjutkan apa yang telah dilakukan oleh ayahnyasebelumnya. Namun
dia bertaubat di akhir masa pemerintahannya.

Pada tahun ini Ahmad bin Nashr Al-Khazai dibunuh. Dia adalah se-

orang ahli hadits yang selalu memerintahkanperbuatan baik dan mencegah
segala bentuk kemungkaran. Ahmad dibawa dari Baghdad ke Samura dengan
tangan diborgol. Al-'Watsiq bertanya tentang Al-Qur'andandia jawab bahwa
Al-Qur'an bukan makhluk. Dia juga ditanya tentang apakah Allah dilihat
dengan mata kepala di hari Kiamat atau tidak. Dia kembali menjawab dengan
sebuah hadits yang menyatakan bahwa Allah bisa dilihat.

Mendengar semua jawaban itu, Al-\flatsiq berkata, "Engkau telah
mengatakan kebohongan. "

Dia berkata kepada Al-\flatsiq, "Sebenarnyayan1berbohong itu
adalah engkau sendiri. "

Al-\U(ratsiq berkata, "Celaka kamu! Apakah Allah akan dilihat seba-

gaimana dilihatnya makhluk yang serba terbatas dan Allah juga menempati
satu tempat, serta bisa dipandang oleh orang yang melihat. Sesungguhny a saya

tidak percaya kepada Tuhan yang memiliki sifat-sifat demikian sebagaimana
yangengkau sebutkan."
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Orang-orang Mu'tazilah yang hadir di temPat itu berkata bahwa dia

halal untuk dibunuh. Oleh sebab itulah Al-\fatsiq memerintahkan kepada

pengawalnya untuk segera membunuh Ahmad bin Nashr.

Dia berkata, Jika saya berdiri menuju kepadanya maka janganlah ada

di antara kalian yang berdiri, sebab saya akan menghitung langkahku yang akan

saya lakukan kepada orang kafir yang menyembah Tuhan yang tidak kami
sembah dan tidak kami ketahui sifat-Nya."

Kemudian dia memerintahkan agar dia didudukkan dia di atas

hamparan yang terbuat dari kulit dan Ahmad berada dalam keadaan ter-
belenggu. kemudian dia berjalan menuju kepadanya. L."lg dia penggal
kepalanya dandia perintahkan agar kepalanya dibawakembali ke Baghdad.

Kemudian tubuhnya disalib di Samura. Hal ini berlangsung selama enam

tahun hingga Al-Mutawakkil menjadi khalifah. Al-Mutawakkillah yang

-.rr.r*rki., tubuhnya yang tersalib tersebut kemudian dia kuburkan.

Pada saat dia disalib, Al-\flatsiq menulis pada selembar kertas yang
dia gantungkan di telinga. Tulisan itu berbunyi demikian, "Ini adalah

kepila Ahmad bin Nashrbin Malik. Dia diminta oleh Imam Harununtuk
mengatakan bahwa Al- Qur' an adalah makhluk dan menafi kan PenyenrPaan
Alla[ dengan makhluk-Nya. Dia melakukan pembangkangan, maka Allah
telah menyiksanya dengan neraka lebih awal. "

Dia menugasi kepada para petuga s iaga agar kepala Ahmad bin Nashr
ddak menghadapkiblat. Dan jika kepala itu beryaling ke arah kiblag dia harus

memalingkannya. Pada suatu saat seorang petugas melihat kepala Ahmad bin
Nashr berpaling menghadap kiblat dan membaca surat Yasin dengan lancar.

Riwayat ini berasal dari berbagai jalan.

Pada tahun ini pula dia melepaskan tawanan muslim dari negeri
Romawi sebanyak seribu enam ratus orang. Ibnu Abu Duad -semoga Allah
menyiksanya-,*Barangsiapa di antara Para tawanan yang mengatakan
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk maka lepaskanlah, dan barangsiapayang
menolah maka biarkanlah dia untuk tetap menjadi tawanan. "

Al-Khathib berkata, " Ahmad bin Abu Duad banyak mengendalikan
tindakan-tindakan Al-\(atsiq. Inilah yang membuat Al-'Watsiq banyak
melakukan dndakan yang sangit keras terhadap orang-orang yang menolak
unruk menBatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Namun diriwayatkan
bahwa pada akhir hanyatnya dia bertobat. "

Mengenai tobatnya ini riwayat lain menyebutkan bahwa ada seorang

laki-laki yang dibawa kepadanya. Orang tadi diborgol dengan besi sejak

dari daerahnya. Saat dia datang menemui Al-\ilatsiq -saat itu Ibnu Abu
Duad hadir-, dia berkata, "Beritahukan kepada saya tentang seruan kalian
kepada manusia itu -maksudnya tentang kemakhlukan Al-Qur'an- apakah

Rasulullah mengetahuinya, namun dia tidak menyerukannya kepada
manusia, atau dia sama sekali tidak mengetahuinya?"
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Ibnu Abi Duad berkata, "Rasulullah pasti tahu tentang itu!"
Orang yang terborgol tadi berkata, "Rasulullah telah mampu untuk

tidak menyeru manusia kepada apayangdiketahuinya, sedangkan kalian
tidakmampu!"

Maka bungkamlah orang-orang yang ada di tempat itu. Sedangkan
Al-\(atsiq tertawa lalu berdiri dan menutup mulutnya. Dia masuk kamar
lalu dia selonjorkan kakinya sambil berkata, "Rasulullah mampu untuk tidak
menyeru manusia kepada apayangdia ketahuinya, sedangkan kita tidak
mampu."

Maka Al-\(ratsiq memerintahkan kepada pembantunya agar
orang tadi diberi hadiah uang sebanyak tiga ratus dinar. Dia memerintahkan
pembantunya untuk mengantarkan kembali orang itu ke negerinya. Sejak
itulah dia tidak pernah menguji siapa pun tentang kemakhlukan Al-Qur'an.
Ibnu Abi Duad merasa terpukul sejak saat itu dan dia tidak diberi posisi
lagi.

Laki-laki yang disebutkan dalam kisah di atas adalah Abu Abdur
Rahman Abdullah bin Muhammad Adzrami, yang tak lain adalah guru
Imam Abu Daud dan Imam An-Nasai (dua pengarang kitab hadits yang
terkenal, peni).

Ibnu Abi Dunya berkata, "Al-'Watsiq memiliki kulityangputih bersih
kekuningan.Jenggotnya indah dan di matanya ada titik. "

Yahya bin Aktsam berkata: Tak ada seorang pun yang melakukan
perlakuan yang lebih baik kepada keluarga Ali bin Abi Thalib daripada Al-
'\trflatsiq. Tidak adaadaseorang pun dari kalangan mereka yang menderita
kefakiran.

Yang lain berkata, "Al-Watsiq memiliki wawasan yang luas dan
memiliki syair-syair yang indah. Dia sangat senang kepada seorang
pembantu lakiJakinya yang dihadiahkan kepadanya dari Mesir. Pada suatu hari
Al-\(atsiq melakukan satu tindakan yang membuat pembantunya tadi marah.

Kemudian dia mendengar pembantu itu berkata kepada sebagian pembantu
yang lain, "Demi Allah, sesungguhnya saya kemarin ingin mengatakan sesuatu

kepadanya, namun tidak saya lakukan.

Mendengar itu Al-Makmun mengucapkan sebuah syair yang ber-
bunyi:

" W ab ai or an g y an g d en gan sih s ah u s enry ai b d.n gga

hau tak lain adalab budak yang berbuat lancang jiha diperhatihan

Andai bukan karena hauta nafsu, akan karni lampaui hetentuAn-
ketentuan
jiha ahu sadar suatu saat nanti, kau akan melibat ahibatnya"
Ash-Shuli berkata, "Al-\trfatsiq sering kali disebut dengan Al-

Makmun Kecil disebabkan wawasannya yang luas dan keutamaannya.
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Al-Makmun sendiri sangat menghormatinya dan lebih mengutamakannya
daripada saudara-sauda rany a.Al-\(atsiq adalah khalifah yang banyak tahu
tentang berbagai persoalan. Dia adalah seorang penyair dan seorang khalifah
yang sangar mengerti tentang lagu dan musik.

Dia memiliki suara yang bisa diubah sebanyak seratus macam, ahli
memukul alat musik dan ahli dalam meriwayatkan syair dan kisah-kisah.

Al-Fadhl Al-Yazidi berkata, "Tidak ada seorang khalifah pun
dari Bani Abbas yang lebih banyak meriwayatkan syair daripada Al-
'Watsiq. Ketika dikatakan kepadanya, apakah benar dia jauh lebih banyak
meriwayatkan syair daripada Al-Makmun? "

Dia berkata, "Ya! Al-Makmun telah mencampurkan antara ilmu
yang datang dari Arab dengan ilmu-ilmu orang terdahulu, baik dari ilmu
perbintangan, kedokteran dan logika. Sedangkan Al-\flatsiq sama sekali
tidak mencampuri ilmu orang Arab dengan apa pun."

Yazid Al-Mahlalbi berkata, " Al-'$Tatsiq adalah seorang yang makan-
nya banyak sekali. "

Ibnu Fahm berkata, "Al-'Watsiq memiliki sebuah meja makan yang
terbuat dari emas dan terdiri dari empat potong. Setiap potongnya dibawa
oleh sekitar dua puluh orang. Pada setiap meja itu ada mangkuk besar dan
piring besar yang juga terbuat dari emas. Ibnu Abu Abi Duad memintanya
agar diatidak makan di atas meja emas karena adalarangan dari Rasulullah.
Mendengar itu Al-\flatsiq memerintahkan salah seorang pembantunya
untuk menghancurkan meja itu dan memecahkannya, kemudian dia
perintahkan pecahan emas itu dibawa ke Baitul Mal. "

Al-Husein binYahya berkata, "Al-'Watsiq pernah bermimpi dalam
tidurnya seakAn-akan dia meminta surga kepada Allah. Dalam mimpi itu dia
melihatadaseseorangyangberkata, "Tidakakancelakadihadapan Allah kecuali
orang yang hatinya ada mart."

Ketika dia bangun dia menanyakan kepada orang-orang yang hadir
tentang makna mimpinya, namun orang-orangyan1hadir di pagi itu tidak
mengerti maknanya. Karena tidak ada yang tahu, maka dia mengutus
seseorang untuk menyuruh Abu Mahl am agar datang menemuinya.
Setelah dia datang, Al-\Ufatsiq menanyakan tentang mimpinya dan tentang
makna mart. Setelah mendengar penuturan Al-'Watsiq, Abu Mahlam
berkata, "Al-Mart maknanya ialah satu tanah lapang yang di dalamnya
sama sekali tidak ada tumbuh-tumbuhan. Dengan demikian makna dari
mimpi itu adalah bahwa Allah tidak akan mencelakakan manusia kecuali
yang hatinya kosong dari iman sebagaimana kosongnya tanah yang tidak
ada tumbuh-tumbuhan. Al-\fatsiq memintanya untuk mendatangkan satu
syair yang menyatakan bahwa makna n drt artinya tanah lapang yang tidak
ada tumbuhan.

DinastiBaniAbbasiyah 419



Pada saat itulah ada seorang yang hadir membacakan sebuah syair
yang mengandung kata martyaflgmerupakan syair Bani Asad.

Mendengar syair itu Abu Mahlam tertawa dan berkata, "Demi Allah
saya tidak akan tidur hingga saya mengatakan seratus syair orang Arab
yang terkenal yang dalam setiap ujungnya adakata rnart. Al-\U(Iatsiq
memerintahkan agar Abu Mahlam diberi hadiah seratus ribu dinar.

Hamdun bin Ismail berkata, "Tidak seorang khalifah pun yang
menyamai kesabaran Al-\(atsiq. Dan tidak ada seorang pun yang lebih sabar
atas caci maki dan perbedaan pendapat antara dirinya dengan orang lain
daripada Al-'Watsiq."

Ahmad bin Hamdun juga berkata, "FIarun binZiyad, guru Al-
tU7atsiq, datang mempunyai, maka Al-\fatsiq menghormatinya dengan
penghormatan yang sangat tinggi. Dikatakan kepadanya,'Mengapa Amirul
Mukminin melakukan semua ini?"

Al-\Tatsiq berkata, "Dia adalah orang yang pertama kali membuka
lidahku untuk menyebut nama Allah dan dia pula yang mendekatkan saya

kepada rahmat Allah." Al-\Tatsiq meninggal pada hari Rabu tanggal24
Dzulhijjah tahun 232H. di Samura. Pada saat menjelang kematiannya dia
mengulangi bait syair berikut ini,

"Kemati.an ahan dirasahan oleb setiap manusia

uk pedulirakyat jelau atau raja, sernaanyd dhan binasa

Tak ada babaya bagi orang yang memilihi sedikit dunia
dan tale ahan ada gunanya rnanusia yang rlrenguasai banyak dunia,"

Dikisahkan bahwa saat dia meninggal, jenazahnyaditinggal sendiri
karena orang-orang pada sibuk dengan pelantikan Al-Mutawakkil. Pada saat

itulah seekor tikus mondok (tikus besar) datang dan merenggut matanya
lalu memakannya

Beberapa tokoh yang meninggal di zamannya adalah Musaddad,
Khalaf bin Hisyam lvl-Bazzar (seorang ahli qiraat), Ismail bin Said asy-
Syalikhi (guru dari orang-orang Thibristan), Muhammad bin Said (sekretaris
Al-\[aqidi), Abu Tamam Ath-Tha'i (sang penyair), Muhammad binZiyad
Al-A'rabi (seorang ahli tata bahasa Arab), Al-Buwaithi (seorang murid
terdepan Imam asy-Syaf i). Dia mati di penjara dalam keadaan terikat karena
dia menolak mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, kemudian Ali
bin Al-Mughirah dan Al-Atsram (seorang ahli bahasa) dan yang lain-lain.

Diantara kisah hidup Al-\flatsiq adalah 
^pa 

yar,g diriwayatkan
oleh Ash-Shuli dia berkata, Abdullah bin Al-Mu'razberkatakepada saya:

Beberapa keluarga kami mengucapkan sebuah sajak kepada Al-'Watsiq
yang menunjukkan akan kesenangan Al-\Uflatsiq kepada dua pelayannya.
Dua pelayan itu melayani Al-\(atsiq secara bergantian. Sajak itu berbunyi
sebagai berikut:

'Hatiku terbelab menjadi dua leeping
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si.apa yang sangguP melib at rob dalam dua i asad

Y ang satu marab j ika dia m e lih at dan y ang s atu hgi re la

sunggub batiku hrut dalam dua kesedihan"
Ash-Shuli berkata: Maymun bin Ibrahim berkata kepada saya, Ahmad

bin Al-Husein bin Hisyam berkata kepada saya bahwa terjadi perdebatan

^ntaraAl-Husein 
bin Ad-Dahhak dan Muharaq tentang siapayangpaling

pandai dalam masalah syair apakah Abu Al-'itahiyyah ataukah Abu Nuwas.
Peristiwa ini terjadi di depan majlis Al-\(atsiq.

Al-\flatsiq berkata, "Kalau demikian coba kalian berdua melakukan
taruhan!"

Untuk itu keduanya bertaruh uang sebanyak seratus dinar. Al-\flatsiq
berkata, "Siapa orang yang ada di sini yang dianggap sebagai ulama?"

Ada yang menjawab bahwa Abu Mahlam adalah orang yang
dimaksud. Maka dia didatangkan kepadanya. Kemudian ditanyakan
tentang masalah itu dan ternyataAbu Mahlam menjawab bahwa yang
paling pandai dalam masalah syair adalah Abu Nuwas. Dia menguasai secara

mendalam tentang ilmu-ilmu kesusteraan Arab. Setelah mendengar
penjelasan itu, Al-\flatsiq memerintahkan agar uang taruhan diberikan
kepada Al-Husein.

AL-MUTAWAKKIL'ALA ALLAH
Al-Mutawakkil 'Ala Allah, Ja'far,Abu Al-Fadhl bin Al-Mu'tashim

bin Ar-Rasyid. Ibunya adalah seorang mantan budak yang bernama
Syuja'.

Dia lahir pada tahun 205}{, ada pula yang menyatakan 207 H.Dia
dilantik sebagai khalifah pada bulan Dzulhijjah tahun 232H, setelah
kematian Al-\flatsiq.

Dia cenderung kepada pendapat Ahli Sunnah dengan cara banyak
membantu mereka yang memiliki akidah dan pandangan Ahli Sunnah. Dia
mencabut aturan yang selama ini berlangsung yang mengharuskan tiap orang
untuk mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Dia menyebarkan
perintah itu ke seluruh wilayah kekuasaannya. Ini dia lakukan pada tahun
234H.

Al-Mutawakkil bahkan melakukan satu hal yang sangat fantastis
dengan mengundangpara ahli hadits ke Samura. Dia memberi jaminan
keamanan kepada mereka dan menghormati mereka dengan penghormatan
yang tinggi. Al-Mutawakkil meminta kepada mereka untuk menerangkan
tentang hadits-hadits yang menerangkan sifat Allah dan tentang dilihatnya
Allah pada Hari Kiamat. Abu Bakar bin Syaibah mengajar di masjid Jami'
Ar-Rashafah. Pada saat pengaji annyaada sekitar tiga puluh ribu orang yang
hadir memenuhi masjid. Sedangkan saudaranya IJtsman yang mengajar
di masiid Jami' Al-Manshur majlisnya juga dihadiri oleh sekitar tiga puluh

DinastiBaniAbbasiyah 415



ribu orang. Orang-orang banyak mendo'akan Al-Mutawakkil. Bahkan di
antara mereka edayangmelampaui batas dalam memberikan pujian kepada
Al-Mutawakkil hingga ada yangmengatakan, "Khalifah yang benar-benar
khalifah itu ada tiga: Abu Bakar pada saat memerangi orang-orang yang
murtad dari ajaran Islam, Umar bin Abdul Aziz saat membebaskan manusia
dari kezhaliman dan Al-Mutawakkilyang kembali menghidupkan Sunnah
Rasulullah serta mengubur orang-orang Jahmiy y ah."'

"Abu Bahar bin Al-Khabazah berhata d,alam masakb ini,
Wa Ba' du. Kini sunnab kemb ali teranghat dan terb ormat
bingga di.a lalesana belum pernah diperlahuhan dengan hehinaan

Dia banghit dan bersinar tathala rnenartt-rnendrd.nyd dihibarhan
dan menara-tnendra le ej ah atan dituranh an dari ge langgang

Orang-orang abli bid.'ab dalam agdrnd. berlari terbirit-birit hencang

menuju apipana.s neraha yang rnenyala dan tah munghin mereka
kembali
Allah tekh hidupkan sunnab dengan hbalifub yang bemamaJa'far
hhalifub yangmemperjuanghan sunnab untuk bangkit hembali
Khaffib Tubanhu dan hbalifab anahpamanNabinya
sebaih-baih hbalifub yang berasal dari keturunan Bani Abbas
Dia rajut hembali puing-puing agama setelab porak poranda
yang tnernotong hepala manusia-manusi.a jabat dengan pedang
S e rno ga T u h an s e rn tt 0t. h am b a' m e rtanj an gle an urn ur b a giny a

dan semoga terbind.ar dai semua benruna yang tnencehhahannya

S e mo ga A llab m e ny e dia h an b a giny d s ur ga y an g b eris i h enikmaun
di taman-tanarn yang dibuni oleb utusAn-Nya yang paling mulia"
Pada tahun 232 H, Ibnu Abu Duad terkena penyakit lumpuh

sehingga dia tergeletak seperti batu yang dibuang sia-sia. Semoga Allah
tidak memberikan ganjaranatas perbuatannya.

Salah satu keajaiban yang terjadi pada tahun ini ialah adanya angin
yang bertiup dengan kencang di Irak. Sebuah peristiwa yang belum
pernah sama sekali terjadi sebelumnya. Angin kencang itu telah memporak-
porandakan tanaman yang ada di Kufah, Bashrah dan Baghdad serta
menewaskan orang-orang yang sedang berada di dalam perjalanan. Angin
puyuh itu berlangsung selama lima puluh hari. Angin kencang itu bahkan
merambat hingga ke Hamdzan serta memporak-porandakan tanaman dan
membuat binatang pada mati. Kemudian angin itu terus bertiup ke Mushil
dan Sinjar serta membuat orang-orang tidak mampu melakukan aktivitas

7 Salah satu aliran yang berpaham bahwa perbuatan manusia itu terpaksa, perbuatan manusia pada hakekatnya
adalah perbuatan Allah. Tokoh utamanya adalah Jahm bin Shafwan, Ed.
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apa pun di pasar. Bahkan untuk keluar ke jalan saja mereka tidak bisa. Dalam
peristiwa ini banyak sekali jatuh korban.

Pada tahun sebelumnya telah terjadi gempa besar yang mengguncang

Damaskus sehingga banyak rumah-rumah ambruk dan menimbulkan
banyak korban. Gunjangan gempa itu sampai ke Anthakiyah, Al-
J azir ahdan Al-Mushil serta memporak-porandakan kota- kota tersebut.
Disebutkan bahwa dalam peristiwa tragis itu korban yang jatuh ada sekitar

lima puluh ribu orang.

Pada tahun 23sH,Al-Mutawakkil mewajibkan kepada setiaP orang

Kristen untuk memakai gelang sebagai pengenal bahwa mereka adalah orang-

orang Kristen.
Pada tahun 236H, dia memerintahkan agar kuburan Al-Husein

dihancurkan serta bangunan-bangunan yangada di sekitarnya. Dia juga

melarang orang-orang untuk menziarahi kuburan Al-Husein, putera Ali
bin Abi Thalib. Kuburan tadi menjadi rata dengan tanah.

Al-Mutawakkil terkenal sebagai sosok khalifah yang sangat fanatik.
Akibatnya kaum muslimin merasa tertekan. Dalam melakukan Protes
kepada ketidakbijakan ini, penduduk menempelkan berbagai tulisan dan

,rda prot.s di tembok-tembok dan masjid. Sedangkan ParaPenyair dan

sastrawan melakukan protes dengan menuliskan sajak-sajak. Di antara

sajak-sajak itu ialah:

"Demi Allab, jiha Bani umayyab telah datang dengan rnembanub
an ak dari p ut e ri nab i' N y a d e n gan c a.r d y an g z b alirn
Maha anah-anak dari kerabat ayabnya telah melahukan hal yang
sama dengan me ngb an curk an b ub uranny a

Mereka rnerdstt. kegerahan learena tidale ihut langsung membunuh
pada saat hidupnya
b in gga rn e r a s a h ar u s m e rnb o n gk ar t ulan g- t ulan gny a "
Pada tahun 237 H,dia memerintahkan kepada bawahannya di Mesir

untuk mencukur jenggot Abu Bakar bin Al-Laits Hakim Agung Mesir.
Dia juga memerintahkan agar orang itu dipukul dan digelandang dengan
menggunakan keledai. Ini dia lakukan karena Abu Bakar adalahgembong

golongan Jahmryyah. Pej abatnya yang berada di Mesir melakukan aP a y ang

diperintahkan. Satu tindakan yang patut dihargai dan disyukuri-
Dia mengganti hakim tersebut dengan Al-Harits bin Miskin, salah

seorang murid kenamaan Imam Malik.8 Sebelumnya dia menolak untuk
memangku jabatan itu. Al-Mutawakkil memberi sangsi kepada hakim yang

telah dipecatnya dengan memukulnya sebanyak dua puluh kali cambukan
setiap hari sebagai imbalan atas tindakan-tindakannya yang curang.

I Al-Harits bin Miskin sebelumnya menlabat s€bagai Hakim Agung di Mesir, namun dia dipeniarakan oleh Al-
Makmun karena tidak mau m€ngatakan bahwa Al-Quran adalah makhluk. Setelah Al-Mutawakkil borkuasa

dia dibebaskan. Dia meninggal pada tahun 250 H.
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Pada tahun 238 H, orang-orang Romawi menyerang Dimyath dengan

tiba-tiba. Mereka melakukan pengrusakan dan pembakaran kota itu. Selain

itu, mereka jugamenawantiga ratus kaumwanita. Namun setelah itu mereka
kembali melarikan diri dengan segera.

Pada tahuh 240 H, penduduk Kota Khalath mendengar sebuah
suara yang menggelegar dari langit sehingga menyebabkan kematian para
penduduk dalam jumlah yang besar. Di Irak sendiri turun hujan es sebesar

ielur ayam, sedangkan di Maghrib (Maroko) sebanyak sepuluh desa porak
poranda.

Pada tahun 241H, bintang-bintang seakan bergelombang di atas

langit seperti laron yang muncul di malam hari. Peristiwa tersebut sungguh
membuat semua penduduk merasa ngeri ketika menyaksikannya.

Pada tahun 242H,terjadi gempa besar di Tunis serta daerah-daerah
yangadadi sekitarnya. Peristiwa serupa juga terjadi di Khurasan, Ray,
Naiiabur, Thubristan dan Ashfahan. Gunung-gunung dan tanah-tanah
terbelah dengan belahan yang besar, sedangkan desa Suayda' dihujani batu-
batu besar dari langit. Di antara batu yang turun dari langit ada yang beratnya
kurang lebih sepuluh rithl (satu rithl= 8 ons).

Di Halb waktu itu ada seekor burungberwarnaputih tanpa diketahui
dari mana asalnya. Burung putih itu bersuaia, " Wahai manusia, bertakwalah
kalian kepada Allah, Allah! Allah! Allah!" Burung itu berbunyi sebanyak

empat puluh kali kemudian terbang kembali. Pada keesokan harinya dia
datang lagi dan melakukan hal yang sama. Al-Barid menuliskan masalah itu
dan dibenarkan oleh lima ratus orang yang menyaksikannya.

Pada tahun ini pula Ibrahim bin Muthahhar seorang penulis ter-
kemuka menunaikan ibadah haji dengan menggunakan kereta yang ditarik
oleh unta. Peristiwa ini pun membuat orang merasa heran dan kagum.

Pada tahun 243H,Al-Mutawakkil datang ke Damaskus. Dia sangat

tertarik dengan pemandangan kota itu sehingga dia memerintahkan orang-
orangnya untuk membangun sebuah istana di Dariya. Dia berencana tinggal di
istani itu. Maka berkatalah Yazid bin Muhammad Al-Mahlabi dalam sebuah

syairnya,
'Saya kira Syarn akan gembira terb adap musibab yang menirnpa lrah
jika sangimarn berhebendak menuju Syam danmeninggalkan lrak

Jiha hau tinggalhan lrak dan para penduduh yang mengbuninya

maka Kota lrak akan berduha atas bencana yang menimpa dirinya"
Syair ini ternyatabanyak mempengaruhi keputusannya untuk tinggal

di Kota Damaskus. Akhirnya setelah sempat tinggal selama dua atau tiga
bulan, dia kembali ke Irak.

Pada tahun 244}{,., Al-Mutawakkil membunuh Ya'qub bin As-
Sikkit, salah seorang pakar dalam bahasa Arab. Sebabnya ialah bahwa dia
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memintanya untuk mengaiari anak-anaknya. Pada suatu ketika tatkala
dia mengajari anaknya yang bernama Al-Mu'tazz dan Al-Muayyad, Al-
Mutawakkil melihat kepada kedua anaknya dan berkata kepada Ibnu Sikkit,
"Siapa yang lebih kau senangi dua anak saya atau Al-Hasan dan Al-Husein
bin Ali bin Abi Thalib?"

Ibnu Sikkit berkata, "Qanbar -dia adalah mantan budak Ali- bagiku
lebih saya cintai dari keduanya."

Mendengar jawaban yang sangat memojokkan kedua anaknya, dia
segera memerintahkan orang-orang Turki untuk segera menBiniak perutnya.
Akibatnya Ibnu Sikkit mati seketika itu juga. Ada pula yang menyebutkan
bahwa Al-Mutawakkil memerintahkan orang-orangnya untuk mencabut
lidah Ibnu Sikkit sehingga dia mati. Al-Mutawakkil kemudian mengirimkan
diyat (uang ganti rugi) kepada anaknya yangadadi Madinah. Ibnu Sikkit
adalah seorang penganut Syi'ah Rafidhah.e

Pada tahun 245H,terjadi Boncangan besar di seluruh belahan bumi
sehingga banyak menghancurkan berbagai kota dan benteng-benteng serta
jembatan-jembatan. Di Antiochia ada sebuah gunung yang longsor ke
lautan. Penduduk bumi banyak mendengar suara-suara gelegar dari langit.

Di Mesir terjadi bencana besar, sedangkan para penduduk Bilbis,
sebuah wilayah pinggiran Mesir mendengar suara yang sangat keras.
Akibatnya banyak penduduk Bilbis yang meninggal. Mata air di Kota
Makkah kering. Melihat kenyataan ini Al-Mutawakkil segera mengirim
uang sebanyak seratus ribu dinar sebagai biayauntuk pengaliran air dari
Arafah ke Makkah.

Al-Mutawakkil dikenal sebagai orang yang sangat pemurah
dan banyak dipuji karena kemurahan hatinya. Hingga ada orang yang
mengatakan bahwa tidak ada seorang khalifah pun yang memberikan hadiah
uang kepada penyair melebihi pemberian Al-Mutawakkil. Tentang ini Marwan
bin Abu Al-Janub berkata,

"Tahanlab ularan tanganrnu dariku dan janganlab kau tambab
hsi
harena aku hbawatir kau bersik,ap sombong dan melahukan
kezhaliman"
Al-Mutawakkil berkata, "Saya tidak akan menahan tanganku untuk

memberi hingga kamu tenggelam dalam kedermawananku." Al-Makmun
memberinya hadiah sebanyak seratus dua puluh dirham untuk sebuah puisi
yang dia bacakan untuk Al-Mutawakkil.

Pada suatu hari, Ali bin Al-Jahm datang menemuinya. Saat itu Al-
Mutawakkil memegang dua mutiara yang dia bolak-balik di tangannya. Ali
melontarkan satu sajak untuknya. Atas sajak itu Al-Mutawakkil melemparkan

9. Aliran Syi'ah yang menyatakan bahwa Abu bakar dan Umar telah mer€but kshilalahan Ali bin Abi Thalib.
Maka, mereka mengkafirkan semua orang yang mengakui kehilalahan keduanya, termasuk semua sahabat
Nabi Muhammad Shall allahu Alaih i wa Sallam, Edt
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kepadanya satu dari dua mutiarayangada di hngannya. Namun dia masih
membolak-balik mutiara itu. Melihat apa yang dilakukan oleh Ibnu Al-Jahm
Al-Mutawakkil berkata, Apakah kamu merasa kurang dengan pemberianku
itu? Demi Allah sesungguhnya mutiara yang sekarang ada di tanganmu itu
jauh lebih berharga daripada seratus ribu dirham."

Ali bin Al-Jahm berkata, "Tidak, namun saya sekarang memikirkan
bagaimana menciptakan sebuahpuisi yang baru untukmu sehingga sayabisa
mendapatkan mutiara yang satu lagi." Lalu dia mengatakan sebuah sajak
yang baru sebagai berikut,

"Akan gembiralab ora.ng ydng melihat irnarn yang adil
dia bisa mengambil segala rnd.cdrn yang ada d.alam samuderanya

Keraj aan ada p adany a dan p ada anak-anaknya
selarna malam dan siangmasih setia datang silib berganti
Dalam setiap il.capd.n ada barap dan cernas

bak barapan dan hecemasan hepada surga d.an neraha

Ke dua td.nga.nny d. adalab h e dermaut anan

y ang mekbirhan p emb erian-p emb erian y ang tia,da b atasny a

Tidah pernah tangan hananya mem.beri sesuatu

h e c uali y an g h ir i j u ga ak an m. e lale a k an b a I y an g s d.rnd d e n ganny a "
Setelah mendengar sajak yang penuh dengan pujian itu Al-

Mutawakkil melemparkan mutiara yangada di tangannya.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa delapan khalifah telah
menyerahkan kekhilafahan kepada Al-Mutawakkil, dimana semua ayah
mereka adalah khalifah iuga. Mereka adalah Manshur bin Al-Mahdi, Al-Abbas
bin Al-Hadi, Abu Ahmad Ar-Rasyid, Abdullah bin Al-Amien, Musa bin
Al-Makmun, Ahmad bin Al-Mu'tashim, Muhammad bin Al-Vatsiq dan
anaknya Al-Muntashir.

Al-Mas'udi berkata, "Tidak seorang pun yang dalam pemerintah-
annya melakukan tindakan yang serius dan sekaligus penuh canda kecuali
dia akan memiliki kekuasaan yang lebih daripada yang lain dan dia akan
menerima banyak harta. "

Al-Mutawakkil terkenal sebagai orang yang senang dengan
kenikmatan hidup dan senang minum-minum. Dia memiliki empat ribu
budak wanita dan dia gauli semuanya.

Ali bin Al-Jaham berkata, "Al-Mutawakkil sangat mencintai istrinya
yang bernama Qabihah yang tak lain adalah ibu dari anaknya, Al-Mu'taz.
Dia sangat tidak sabar jika melihat istrinya. Di suatu hari dia berdiri di
hadapan Al-Mutawakkil. Qabihah sendiri telah menuliskan namaJa'far
di kedua pipinya dengan minyak misk. Dia memperhatikan dengan tajam
tulisan itu di pipi istrinya itu seraya mengucapkan sebuah syair,

" D ia y an g menulis k an nama J a'far d.i p ip iny a
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dia sendiri dakm dadaleu adakh mish yang berbau wangi

Jilea dia menitihlean goresan m.ish pada hedua pipinya
dia sendiri telab menanamkan dalam jizoahu goresan cinta"
Dalam kitab Al-Mihan karangan As-Sulami disebutkan bahwa Dzu

An-Nun adalah orang yang pertama kali membincangkan tentang tingkatan
Ahwal (kondisi rohani) seseorang dan rnd.qdrnat (tahapan-tahapan pendakian
ruhani) dari seorang yang akan menjadi wali Allah. Abdullah bin Abdul
Hakim -dia adalah seorang murid kenamaan Imam Malik- tidak menyukai
apayangdilakukan oleh Dzu An-Nun. Dia menuduh bahwa aP^yang
dilakukan oleh Dzu An-Nun itu adalah tindakan zindiq. Akhirnya gubernus
Mesir memanggil Dzu An-Nun dan menanyakan tentang akidah dan
keyakinannya.DzuAn-Nun menjelaskan apa yang menjadi keyakinannya
dengan gamblangyang membuat gubernurMesir ddak melakukan tindakan
apa-apa dan dapat menerima apayangdia lakukan.

Kemudian gubernur itu menulis surat kepada Al-Mutawakkil
tentang Dzu An-Nun. Al-Mutawakkil memintanyaag^r Dzu An-Nun
bisa didatangkan ke Irak. Dengan dikawal oleh para utusan gubernur,
Dzu An-Nun datang menemui,N.l-Mutawakkil. Tatkala mendengar apa

yang dikakatakan oleh Dzu An-Nun, Al-Mutawakkil sangat senang dan
membuatnya menaruh rasa hormat yang demikian tinggi. Sampai-sampai dia
berkata, bahwa jikadisebutkan orang-orang saleh, pasdlah Dzu An-Nun ada

didalamnya.
Al-Mutawakkil melantik anaknya, Al-Muntashir, kemudian Al-

Mu'taz,lalu Al-Mu ayyid.Namun kemudian dia berubah pikiran dan lebih
mengutamakan Al-Mu' taz kar ena kecintaan kepada ibunya. Dia meminta
Al-Muntashir untuk menarik dirinya dan menunggu giliran setelah Al-
Mu'taz, namun Al-Muntashir tidak mene rima apa yang menjadi keinginan
ayahnyadan keputusan itu ditentang oleh majlis yang dibentuk oleh Al-
Mutawakkil sendiri. Maka Al-Mutawakkil mengambil langkah dengan
menurunkan posisi Al-Muntashir, mengancam dan mencemoohkannya.
Peristiwa ini terjadi bersamaan dengan ketidaksenangan orang-orang Turki
terhadap Al-Mutawakkil karena beberapa masalah yang teriadi di antara
mereka. Akhirnya orang-orang Turki sepakat dengan Al-Muntashir untuk
membunuh ayahnya.

Pada suatu malam masuklah lima orang Turki ke tengah-tengah
tempat Al-Mutawakkil bersenanB-senang, lalu mereka membunuhnya
dan membunuh seorang menterinyayangbernama Al-Fath bin Khaqan.
Peristiwa pembunuhan yang sangat tragis ini terjadi pada tanggal lima bulan
Syawal tahun 247H.

Ada seseorang yang melihat dia dalam mimpinya. Lalu dikatakan
kepada Al-Mutawakkil, "Apa yang Allah lakukan kepadamu?"
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Al-Mutawakkil berkata, "Allah telah mengampuni saya berkat sikap

saya dalam menghidupkan sunnah."
Pada saat kematiannya" Yazid Al-Mahlabi menyatakan bela sungkawa-

nya dalam sebuah syair,

" Kernatian datang leepadanya, sedanghan mata berlinang

n engdPa tid,ah d,atang leematian pada saat bunga-bunga sedang
datang
Kbalifah yang tidak seord.ng pun menddPdtkan apa yang dia
dapatkan
d. an tid ak a d a s e o r an g P un y an I me ny amai j a s a d dan r u h aniny a"
Dia memiliki seorang pelayan yang bernama Mahbubah, seorang

penyair wanita yang terkenal. Tatkala Al-Mutawakkil terbunuh, dia
diambil oleh Bugha Al-Kabir. Suatu hari dia diperintah untLrk menghadap-
nya dan duduk bersamanya. Namun dia duduk dengan menampakkan
kesedihannya.

Bugha berkata, "Bernyanyilah untukku. Dia memerintahkan agar

dia segera bernyanyi dan memainkan alat musik, lalu menyuruhnya untuk
memasuki kamar. Setelah itu Mahbubah menyanyikan nyanyian yang belum
pernah dihafal sebelumnya. Dia melakukannya dengan improvisasi,

" Bagairnana aku bisa bidup dengan sentosa tanpaJa'far di dahmnya
Seorangrajayang perndh hulibat dalam headaan berlumuran darab

Setiap orang gik cinta dan sakit mereka ahan sembuh rasd.nyd

Kecuali Mahbabab yang jiha rnunglein membeli kematian bisa
dibeli
Dia pasti akan membelinya dengan sentud. bartaya agar dia bisa
dihubur segera

Sesunggubnya leematian bagi yang berduha lebib indab daripada
p anj ang tnnur ndtnun dilip ut derita. "
Puisi ini membuat Bugha marah besar dan segera dia memerintahkan

agar Mahbubah dipenjara. Dengan demikian maka pertemuan itu adalah
pertemuan terakhir antaradia dengan Mahbubah.

Salah satu peristiwa aneh yang terjadi pada Al-Mutawakkil adalah
pada saat dia mengatakan kepada Al-Buhturi, "Coba ciptakan bagi saya

sebuah syair mengenai Al-Fath bin Khaqan, karena saya mencintanya. Saya

ingin agardia selalu hidup bersamaku, dia kehilangan diri saya, sebagaimana

saya pun tidak kehilangan dirinya. Maka cobalah buatkan sajak yang
menggambarkan tentang keinginan saya itu. Maka berkata Al-Buhturi,

" W ab ai t uanh u b agaimana kau ingk ari j anj ih u

dan kau begita kmban sd.d.t rnatt.Penuhi janiihu
H ari- h ari tidak ale an m e mp e rlih ath an h e b in a s aan F at h
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dan janganpulaperlihathan kepadaku hebinasaanku saat hau masilt

bidup
Sebesar-besdrnya. musibab adalah jiha kau mendahaluileu
juga musibab yang besar iiha kau meninggal setelab diriku
Hati-batikh iangan hau cintaioranllain selain dirihu
harena b anya untukmnlab leucurahhdn semilrt cintahu"

. Ternyata dia memang betul-betul terbunuh bersama-sama oleh orang-

orang Turki sebagaimana yang telah kita sebutkan di atas.

Di antara kisah tentang Al-Mutawakkil adalah apayangdiriwayakan

oleh Ibnu Asakir bahwa Al-Mutawakkil melihat dalam tidurnya ada kertas

yang turun dari langit yang di dalamnya bertuliskan la'far Al-Mutawakkil
;Rl"l Rll"h. Tatkala dia dilantik sebagai khalifah, orang-orang banyak

memperbincangkan tentang nama yang Pas untuk dirinya. Di antara mereka

ada yarg mengutarakanagar diberi gelar Al-Muntashir. Al-Mutawakkil
menceritakan kepada Ahmad bin Abi Duad aPayangdia lihat dalam

mimpinya tadi. Ternyata Ahmad bin Abi Duad setuju dengan nama itu.
Akhirnya Al-Mutawakkil menuliskan nama dirinya.

Ibnu Asakir juga meriw ayatkanflari Hisyam bin Ammar dia berkata,

"Saya mendengar Al-Mutawakkil berkata, "sungguh alangkah malangnya

Imam Muhammad bin Idris Asy-Syaf i. Karena saya ingin hidup di hari-hari

kehidupannya dan saya bisa belajar d arinya.Sebab dalam mimpi saya melihat

Rasulullah bersabda, "wahai manusia sesungguhnya Muhammad bin Idris
Al-Muththalabi telah berpulang ke rahmatullah dan telah meninggalkan

ilmu yang baik di tengah-tengah kalian. Maka ikutilah dia, niscaya kalian

akan mendapat hidayah. "
Kemudian dia berkata, "Ya Allah, curahkanlah rahmat yang luas kepad-

anya, dan permudahlah kepadaku agar mampu memelihara madzhabnya dan
jadikan saya orang yang bisa mengambil manfaat dari ilmunya."

Saya katakan di sini bahwa dari perny ataanyangdia lontarkan itu kita
bisa mengambil kesimpulan bahwa Al-Mutawakkil bermadzhab Syaf i dan

dia adalah khalifah yang dengan tegas menyatakan madzhabnya.

Ibnu Asakirmeriwayatkan dari Ahmad binAli Al-Bashri, diaberkata:

Al-Mutawakkil meminta Ahmad bin Al-Mu'dzal danulama lainnya untuk
hadir ke rumahnya. Setelah mereka semua berkumpul, Al-Mutawakkil keluar

menemui mereka. Saat Al-Mutawakkil datang, semua ulama yang hadir di
tempat itu berdiri kecuali Ahmad bin Al-Mu'dzal. Maka berkatalah Al-
Mutawakkil kepada'Ubaidillah, "sesungguhnya tindakan sePerti itu tidak
pantas diperlihatkan di depan kita."

'Ubaidillah berkata, "Benar wahai Amirul Mukminin, namun perlu
diketahui bahwa penglihatannya itu tidak baik."
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Ahmad bin Al-Mu'dzal berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, pandang-
anku memang sedikit rusak, namun demikian, saya ingin membebaskan anda
dari api neraka. Sebab Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang melakukan
penghormatan kepada manusia dengan berdiri, maka hendaknya dia siap-siap
untuk menempati tempat duduknya di neraka. "

Mendengar apayangditicapkan oleh Ahmad bin Al-Mu'dzal, Al-
Mutawakkil datang menemuinya dan duduk di sebelahnya.

Ibnus Asakir meriwayatkan dari Yazid Al-Mahlabi dia berkata:
Al-Mutawakkil berkata kepada saya, "'Wahai Al-Mahlabi sesungguhnya
banyak khalifah yang mempersulit rakyatnya dengan tujuan agar dia ditaati,
sedangkan saya bersikap lembut kepada mereka agar mereka mencintaiku
dan taat kepadaku."

Dari Abdu A'la bin Hammad An-Narsi, dia berkata: Saya pernah
datang menemui Al-Mutawakkil, dia berkata, "'Wahai Abu Yahya
mengapa engkau tidak datang menemui kami? Sejak tigahari yanglalu kami
tidak melihatmu. Kami menginginkan sesuatu untukmu, namun itu telah
kami berikan kepada orang lain."

Saya katakan, "'Wahai Amirul Mukminin terima kasih atas kep ercayaan
yang engkau berikan. Apakah boleh sayamengucapkan syairtentang hal itu
dalam dua bait?"

Dia berkata, "Silahkah! "
Maka saya bacakan kepadanya syair berikut ini,
"Saya ahan hatahan syuhur atas heinginanmu
harenaperhati.anmu dengan kebaihan sudab lama dihetahui
Ahu tidah akan cela enghau jiha leau berikan itu
sebab rezelei yang telah ditentukan pasti akan j uga d.iberikan"
Karena dua bait ini dia memberikanku hadiah sebanyak seribu

dinar.
Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Ja'far bin Abdul lUfahid Al-

Hasyimi, dia berkata, "Saya masuk menemui Al-Mutawakkil saat ibunya
meninggal, dia berkata, "'ltrflahaiJa'far, apakah saya boleh mengatakan satu
baityang jika sayamelebihkan dari satu bait, makatidak akan enakdidengar.
Saya katakan,

'Kuingat tathala zaman telab rnemisahhan kita
rn ab a a k u I e n gk e t h an dir ih u d e n gan N ab i M u h amma d
Kemudian salab seorang yang h adir menambabkan,
Dan saya hataban hepadanya: Sesunggubnya kematian adakh jakn
kami
siapa yang tidah mati hari ini maka dia pasti akan mati di esoh hari"
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Fath bin Khaqan dia berkata,

"Saya pernah menemui Al-Mutawakkil pada suatu hari. Kala itu saya lihat
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dia sedang merunduk berpikir. Lalu saya katakan kepadanya, "'Wahai
Amirul Mukminin, apakah yang sedang anda pikirkan saat ini? Demi Allah
tidak ada seorangpun di muka bumi ini yang memiliki kehidupanyanglebih
baik daripada anda, dan tidak ada pula orang yang memiliki kondisi hidup
yang lebih nikmat daripada anda!"

Dia berkata, "Ya Fath, orang yang lebih baik hidupnya daripada saya

adalah orang yang memiliki rumah yang luas dan seorang istri yang saleh

dan kehidupan yang cukup. Dia tidak mengetahui kita, namun kita selalu
menyakitinyadandia tidak pernah menghajatkan kepada kita hingga kita
memandang rendah kepadanya. "

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Abu Al-'Ayna' dia berkata,
"Telah dihadiahkan kepada Al-Mutawakkil seorang budak perempuan
penyairyang bernama Fadhl. Dia berkata, Apakah kau betul sebagai seorang

perempuan penyair?"
Dia menjawab, "Demikianlah orang-orang yang menjual dan

membeliku mengatakan. "
Al-Mutawakkil berkata, "Jika demikan mala tolong katakan kepada

saya seuntai syair yang kamu karang sendiri."
'Wanita itu berkata,

I mam y ang y ang memb aan b id ay ab m eman gh n k eraj aan

pada tahun tiga ratus tiga pulub tiga
Satu kh ilafah y ang dinob atkan b uat J a'far
saat,Lm,Lrnya masib duapuluh tujuh tahunan

Sesungguhnya kami mengharap wahai imam ydng mentberi
bidayab
sernoga kau memanghu kbikfab bingga delapan puluh tabun

Sernoga Alhh tidah rnenyucikan jiwa ora.ng ydng tidah berhata

Amien.. hala kuanghat doa kepada-Nya untulemu
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin Al-Jahm dia berkata, "Ada

seorang budak yang dihadiahkan kepada Al-Mutawakkil yang bernama
Mahbubah. Dia tumbuh besar di Thaif dan belajar sastra serta pandai
melantunkan syair-syair. Dia sangat mengaguminya. Namun di suatu hari
dia marah kepadanya. Dia melarang semua pelayan istana untuk berbicara
dengan Mahbubah. Suatu hari saya datang menemuinya.Dia berkata
kepada saya, "Saya melihat Mahbubah di dalam tidurku dia telah berdamai
denganku dan aku berdamai dengannya."

Saya katakan, "Jika demikian adanya, maka saya ucapkan selamat
kepada Anda wahai Amirul Mukminin."

Lalu dia berkata, "Bangkitlah wahai Ali, kita apayangkini terjadi
padanya?"
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Akhirnya kami berdua datang mendekati kamar di mana Mahbubah
tinggal. Ternyata pada saat itu dia sedangkan memainkan alat musik sambil
bernyanyi,

" Ahu b erheliling di tengah istana namun tah hulib at seorang P,4.n

Yang bisa aleu mengadu dan tidak pala seorang?iln yangmengaiak-
leu bicara
H in gga ah u lah s an a m e lale u le an male s iat y an g b e s ar
yangtidah mungkin aku bertobat antuk bisa selamat

Adahab ord.ng ydng mengantarhanhu hepada sang raj a

yang datang menemuihu di tempat ini lalu damai dengan dirihu
Hingga tathala wahtu datang menjelang di tengab kita
dia kembali meninggalhanhu dan tidak bicara kernbali denganhu"

Maka berteriaklah Al-Mutawakkil. Perempuan itu pun keluar
kemudian dia bersimpuh di bawah lututnya dan mencium keduanya.
Kemudian dia berkati, "Wahai tuankku saya melihat dirimu malam ini
seakAn-akan engkau telah damai dengan diriku."

Al-Mutawakkil berkata, "Demi Allah saya juga melihatmu demikian. "
Kemudian Al-Mutawakkil kembali menempatkan Mahbubah pada

posisi sebelumnya. Tatkala Al-Mutawakkil meninggal dia diserahkan kepada

Bugha. Kemudian disebutlah bait yang sebelum ini telah kita uraikan.

Dari Ali bahwa Al-Buhturi dalam sebuah saiak yang memuji Al-
Mutawakkil berkata saat dia telah mencabut semua cobaan yang ditimpa-
kan kepada ulama dan dia mencemoohkan apa yang dilakukan oleh Abu
Duad. Sajak yang dia katakan adalah sebagai berikut :

"Wahai Amirul kami ucaplean syuleur kepada ayab-ayahtnil, yang
berbudibaih
Kau hembalikan agama bersatu setelab sebelumnya terpecah meniadi
dua hutub
Kau bancurkan orang-orang zbalim di selurub dunia hingga
k e klim an tak dik e ta h ui lagi dim an d. t e rnp atny a

Dalam setabun orang-ord.ng jabat itu telah sirna tak lagi terlihat
dimukabumi
Tah tersisa lagi dari Ibnu Abi Duad kecuali jasad yang tah lagi
memilihiharga
Bingunglab Sabur bin Sabl yang hini tinggal bayangan dan angAn-
dngannya serndtd

liha haann-leaanannya menemaninya di satu malam merelea pasti
t e n gge lam d alarn b a s ah an h e m ak h lu h an A l- Qur' an "

Ibnu Asakir mriwayatkan dari Ahmad bin Hambal dia berkata, "Suatu

malam saya begadang, kemudian saya tidur. Dalam tidurku saya melihat
seorang laki-laki seakan-akan dia naik ke langit. Lalu seseorang berkata,
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"seorang raja kini digiring kepada Raja Yang Maha Adil
Raja yang mengutamakan ampunan dan tidak kejam

Pada saat kami bangun, tiba-tiba ada orang yang membawa kabar
kematian Al-Mutawakkil.

Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari 'Amr bin Syaiban dia berkata,
"Pada malam saat Al-Mutawakkil dibunuh, saya melihat dalam mimpiku
ada seseroang yang berkata,

"Wahai orang yang tidur dalam jiua yang terbunghus
tumpabkanlab air matamu dengan deras uahai'Amr bin Syaiban

Tidahkab hau libat bagaimana orang-orang jahat itu berlaku
kepada seorang anak Bani Hasyim dan hepada Al-Fatb bin
Kbaqan?
Dia hernbali hepada Allab dengan terzhalimi yang membuat ribut
pengbuni langit baih berdua ataupun sendirian
ahan datang hepada kalian yang lain orang yang berahhhk
yang kalian sanglea dan perhirakan tidak ahan rnampu berbuat apa-
apa

M ah a rn e n an gis lab d an b e r b e I a s un gh aw a lab h alian
atas kematian hhalifabmu learena rnanusia dan jin hini telah
menangisinya"
Setelah sebulan dari kematiannya, saya melihat Al-Mutawakkil di

dalam mimpi. Dalam mimpi itu saya katakan, Apa yang dilakukan oleh
Tuhanmu kepadamu?"

Dia berkata, *Saya mendapatkan ampunan dari-Nya berkat amalku
dalam menghidupkan sedikit sunnah."

Saya katakan, "Apa yang sedang kau lakukan di sini?"
Dia berkata, "saya sedang menunggu Muhammad, anak saya,yang

akan saya ajukan kepada Allah."

Hadits-hadits yang Diriwayatkan oleh Al-Mutawakki!

Al-Khathib berkata: Abu Al-Husein Al-Ahwazi telah mengabarkan
kepada kami, telah berkata kepada kami Muhammad bin Ishaq bin
Ibrahim Al-Qadhi, telah berkata kepada kami Harun Al-Hasyimi, telah
berkata kepada kami Muhammad bin Syuja'Al-Ahmar dia berkata: Saya
mendengar Al-Mutawakkil meriwayatkan hadits dari Yahya Aktsam
dari Muhammad bin Abdul Muththalib dari Sufyan dari Al-A'masy dari
Musa bin Abdullah bin Yaziddari Abdur Rahman bin Hilal, dariJarir bin
Abdullah dari Rasulullah dia bersabda,
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"Barangsiapa yd.ng tidak dikarania leelembutan hati, niscaya dia
terbalang dari leebaihan." (Hadits semisal ini diriwayatkan oleh
Ath-Thabarani dalam,4l-Mu'jam Al-Kabir yang tidak diambil dari
jalur selainJarir).
Ibnu Asakir berkata: Telah mengabarkan kepada kami Nashr bin

Ahmad bin Muqatil As-Susi, telah berkata kepada saya kakek saya, Abu
Muhammad, telih berkata kepada kami Abu Ali Al-Husein bin Ali Al-
Ahwazi, telah mengabarkakan kepada kami Abu Muhammad bin Abdullah
bin Abdur Rahman bin Muhammad Al-Azadi, telah berkata kepada kami Abu
Ath-Thayyib Muhammad binJa'far bin Daran bin Ghundar, telah berkata

kepada kami Harun bin Abdul Lzizbin Ahmad Al-Abbasi, telah berkata
kepada kami Ahmad bin Al-Hasan Al-Bazzir sang qari', telah berkata kepada

kami Abu Abdullah bin Isa Al-Kisai dan Ahmad binZahir serta Ishaq bin
Ibrahim bin Ishaq, mereka berkata: Telah berkata kepada kami Ali bin Al-
Jahm dia berkata: Saya berada bersama Al-Mutawakkil kemudian mereka
yang adaberbincang-bincang tentang apay^ngdisebut dengan keindahan.

Al-Mutawakkil berkata, "sesungguhnya syair yang indah itu adalah bagian

dari keindahan."
Kemudian dia berkata: Al-Mu'tashim berkata kepada saya, telah berkata

kepada saya Al-Makmun, telah berkata kepada kami Ar-Rasyid, telah berkata

kepada kami Al-Madi telah berkata kepada kami Al-Manshur, dari ayahnya
dari kakekn y a dariAbdullah bin Abbas dia berkata, " Rasulullah memiliki
rambut yang berjuntai hingga ke bagian bawah daun telinganya sePerti

untaian mutiara. Rasulullah adalah orang yang paling gagah dan tampan,

warna kulitnya sawo matang, postur tubuhnya tidak terlalu tinggi dan tidak
pula pendek. Abdul Muththalib juga memiliki rambut yang berjunai hingga

tagian bawah daun relinganya, Flasyim juga memiliki rambut yang berjuntai
hingga bagian bawah daun telinganya."

Ali bin Al-Jahm berkata, "Al-Mutawakkil juga memiliki rambut yang

berjuntai hingga bagian bawah daun telinganya. Dan Al-Mutawakkil berkata

kepada kami, Al-Mu'tashim juga memiliki rambut yang berjuntai hingga
bagian bawah daun telinganya, demikian pula Al-Makmun, Ar-Rasyid,
Al-Mahdi, Al-Manshur, ayahnya Muhammad, juga kakeknya, Ali dan ayah

Ali, yakni Abdullah binAbbas."
Saya katakan, hadits ini adalah rangkaian yang berbicara tentang tiga

persoalan, yaitu penyebutan tentang rambut yang berjuntai hingga ke bagian

Lawah daun telinga, penyebutan silsilah keturunan dan para khalifah. Dalam
isnadnya adalah enam khalifah.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya

Banyak sekali tokoh um atyangmeninggal di zaman Al-Mutawakkil.
Antara lain: Abu Tsaur, Imam Ahmad bin Hanbal, Ibrahim bin Al-
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Mundzir Al-Hizami, Ishaq bin Rahawaih, Ishaq Al-Mushil An-Nadim,
Rauh (seorang ahli qiraat),Zrthair bin Harb, Sahnun, Sulaiman Asy-
Syadzukani, Abu Mas'ud Al-'Askari, AbuJa'farAn-Nafili, Abu Bakar bin
Abi Syaibah dan saudaranya. Dik Al-Jinni (seorang penyair), Abdul Malik
bin Habib (salah seorang imam dari kalangan madzhab Maliki), Abdul Aziz
bin Yahya Al-Ghul (salah seorang murid terbesar Imam Syaf i), 'Ubaidillah
bin Umar Al-Qawariri, Ali bin Al-Madini, Muhammad bin Abdullah bin
Namir, Yahya bin Ma'in, Yahya bin Bakir, Yahya bin Yahya, Yusuf Al-
Azraq(seorang ahli qiraat), Basyr bin Al-\[alid bin Al-Kindi Al-Maliki,
Ibnu Abi Duad (anjing yang tidak akan Allah berikan kepadanya rahmat),
Abu Al-Hudzarl Al-'Allaf (orang terkemuka kalangan Mu'tazilah dan
pemimpin kesesatan), Ja'far bin Harb (salah seorang tokoh Mu'tazilah),
Ibnu Kullab (seorang tokoh dalam ilmu kalam), Qadhi Yahya bin Aktsam,
Al-Harits Al-Muhasibi, Harmalah (seorang murid Imam Syaf i),Ibnu
Sikkiq Ahmad binManba', Dzu An-NunAl-Mishri (seorangyang dikenal
sangat zuhud), Abu turab An-Nakhsyabi, Abu Umar Ad-Duri Al-Muqri',
Di'bi (sang penyair), Abu lJtsman bin Al-Mazini (pakar Nahwu) dan masih
banyak lagi.

AL-MUNTASHIR BILLAH MUHAMMAD, ABU JA'FAR
Al-Muntashir Billah, bernama asli Muhammad dan sering pula

dipanggil dengan AbuJa'far ataupun Abu Abdillah. Dia adalah anak dari
Al-Mutawakkil bin Ar-Rasyid. Sedangkan ibunya adalah seorang wanita
mantan budak yang berasal dari Romawi bernama Habasyiyah.

Al-Muntashir dikenal memiliki wajah yang manis, dengan mata
indah, hidungnya mancung, tinggi semampai, gemuk dan gendut. Dia sangat
kharismadk, cerdas dan senang melakukan kebaikAn-kebaikan serta tidak
suka berbuat zhalim. Dia berlaku baik kepada orang-orang Alawiyyin -
yakni keturunan Ali bin Abi Thalib-. Dia telah menghapus semua hambatan
yang pernah diberlakukan kepada Ali bin Abi Thalib yang selama ini telah
dilarang untuk melakukan ziarah ke kuburan Sayyidina Husein. Dia juga
mengembalikan Fadak kepada keluarga Husein. Dalam hal ini Yazid Al-
Mahlabi berkata,

"Kau bebashan Ath-Talibiyah setelah beberapa lama
M er e h a dicemo o b le an dari z aman h e z aman y an g lain
Kau hembalihanpersatuan Bani Hasyim sebingga hulibat merelea

setelab p erseteril.dnnya. menj elma dalam ikatan p ersaudaraan"
Dia dilantik setelah kematian ayahnyapada bulan Syawwal tahun

247 H. Dia mencopot dua saudaranya, Al-Mu'tazz dan Al-Mu'ayyad,dari
posisinya sebagai putra mahkota setelah keduanya ditetapkan sebagai putera
mahkota oleh Al-Mutawakkil. Dia menampakkan tindakan-tindakan yang
adil dan jujur di tengah rakyatnya. Dengan demikian, banyak rakyaryang
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menyenanginya meskipun dia sangat berwibawa dan penuh kharisma. Al-
Muntashir dikenal sebagai sosok yang dermawan dan penyabar.

Diantara ucapan-ucapannya yang penuh hikmah ialah kelezatan
pengampunan itu jauh di atas kelezatan membuat kesulitan-kesulitan
dan sejelek-jelek perbuatan orang yang mampu dan kuasa adalah balas

dendam.

Tatkala dia mulai berkuasa, dia banyak menghina orang-orang Turki.
Dia berkata, "Mereka adalah pembunuh para khalifah."

Melihat gejala tersebut, orang-orang Turki banyak melakukan
provokasi, namun semuanya gagal karena Al-Muntashir dikenal sebagai

seorang yang berwibawa dan sangat pemberani serta cerdik dan pintar.
Untuk itu mereka merubah taktik dengan cara melakukan kejahatan lewat
seorang dokternya yang bernama Ibnu Thayfur dengan iming-iming uang
sebanyak tiga puluh ribu dinar. Orang Turki memberi arahan agar dia
dioperasi dengan menggunakan pisau operasi yang beracun. Akibatnya Al-
muntashir meninggal akibat racun tersebut.

Disebutkan bahwa Ibnu Thayfur pun sakit setelah itu dan dia juga

dioperasi dengan menggunakan pisau beracun tadi sehingga dia pun mati.
Ada juga yang menyebutkan bahwa penyebab kematian Al-Muntashir
adalah karena dicekik. Ada juga yang menyatakan bahwa dia meninggal
saat memakan buah pear. Saat kematiannya telah menjelang, dia berkata,
"'Wahai ibuku, telah lenyaplah dia dan akhirat dari diriku. Kubunuh ayahku,
maka akupun kini dibunuh."

Al-Muntashir meninggal pada tanggal lima Rabiul Awwal tahun
248H,pada saat dia berumur kurang lebih dua puluh enam tahun. Dengan
demikian, dia tidak sempat mencicipi kenikmatan khilafah kecuali dalam
batas waktu yang sangat singkat, yakni dalam hitungan bulan.

Disebutkan bahwa pada suatu hari dia duduk-duduk untuk ber-
senang-senang Saat itu dia meminta untuk mengeluarkan permadani yang
ada di gudang kekayaan ayahnya. Dia memerintahkan agar permadani
itu dibentangkan untuk tempat duduknya. Saat dia duduk-duduk, dia
mendapatkan dalam satu permadani itu satu bungkusan yang di dalamnya
ada gambar seorang laki-laki Persia yang di atas kepalanya ada mahkota,
sedangkan di sekitarnya ada tulisan-tulisan berbahasa Persia. Dia meminta
agar adaorang yang membacakan kepadanya makna dari tulisan berbahasa

Persia itu.
Untuk memenuhi permintaannya pembantunya mendatangkan sese-

orang yang bisa membaca tulisan tersebut, kemudian dia perliha*an. Orang
yang melihat tulisan itu mengernyitkan dahinya. Melihat reaksi orang tadi
Al-Muntashir cepat-cepat berkata, "Mengapa anda bereaksi seperti itu ? Apa
makna tulisan ini?"
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Dia berkata, "Tidak bermakna apa-apa."

Namun Al-Muntashir memaksa orang tadi untuk membaca tulisan
berbahasa Persia tersebut. Karena dia dipaksa maka dia berkata, "Saya

adalah Syairawaih anak Kisra (gelar untuk raja Persia) Hermez, saya telah

membunuh ayah saya dan saya tidak menikmati kekuasaan kecuali hanya enam

bulan saja."

Mendengar jawaban itu berubahlah wajah Al-Muntashir, kemudian

dia memerintahkan untuk membakar permadani yangpadatulisannya ada

emas.

Dalam kirab Lathaif Al-Ma'arif karangan Ats-Tsa'labi disebutkan

bahwa khalifah yang paling menBagumkan adalah Al-Muntashir. Karena

diadan kelima leluhurnyaadalahpara khalifah, demikian juga dengan kedua

saudaranya Al-Mutaz dan Al-Mu'tamid.
Saya katakan, bahwa Al-Mu'tashim lebih mengagumkan sebab ke-

delapan leluhurnya adalah para khalifah.

Ats-Tsa'labi berkata, "Di antara hal yang paling mengherankan adalah

bahwa di antara keturunan kekaisaran Persia ada yang bernama Syairawaih,
dia membunuh ayahnya lalu dia tidak hidup setelah memerintah
kecuali selama enam bulan. Sedangkan dari keturunan khalifah yang paling

menBagumkan adalah Al-Muntashir, dia juga membunuh ayahnya lalu dia

tidak hidup setelah kematian ayahnyakecuali selama enam bulan.

AL-MUSTA'IN BILLAH, ABU AI.ABBAS
Al-Musta'in Billah, Abu Al-Abbas bernama Ahmad bin Al-

Mu'tashim bin Ar-Rasyid. Dia adalah saudara Al-Mutawakkil.
Dia dilahirkan pada tahu n22lH.Ibunya adalah seorang mantan budak

yang bernama Mukhariq. Al-Musta'in memiliki wajah Putih, namun di
mukanya ada bekas cacar.

TatkalaAl-Muntashir meninBgal, para komandanperang berkumpul dan

bermusyawarah lalu berkata, "Jika kalian hendak menobatkan salah seorang

anak Al-Mutawakkil, maka tidak ada lagi yang tersisa dari mereka."

Maka mereka berkata, "Tidak ada lagi keturunan Al-Mutawakkil
kecuali Ahmad bin Al-Mu'tashim salah seorang anak guru kita.".

Akhirnya mereka membaiatnya. Padasaat pelantikannya sebagai

khalifah, dia masih berusia dua puluh delapan tahun. Masa kekuasaannya

berlangsung hingga awal-awal tahun z5lH.Saat dia membunuh \flashif dan

Bugha, orang-orang yang berasal dari Turki kehilangan jejak. Dia juga

mengasingkan Baghir seorang yang juga berasal dari Turki dan pembunuh

Al-Mutawakkil.
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Saat Al-Musta'in didamping oleh Bugha dan'\Uflashif dia hampir-
hampir tidak memiliki peran 

^pa-apa,hingga 
ada orang yang dengan sinis

mengatakan dalam syairnya,
"seorangkholrfub ada di dalant sebuab sanghar

di antara Wasbif dan Bugha

Dia katahan aPd. yang dikatalean mereka berdua

sebagairnana hicauan seehor burung beo"

Tatkala dia mengetahui bahwa orang-orang Turki murka dengan
terbunuhnya \flashif dan Bugha, maka dia memutuskan untuk pindah
dari Samura ke Baghdad. Orang-orang Turki yang berada di Samura me-

ngirimkan utusan untuk meminta agar Al-Musta'in kembali lagi ke Baghdad

dan mereka menyatakan ketundukannya terhadap semua kekuasaan yang
ada di tangannya. Namun Al-Musta'in tidak mau kembali. Akhirnya
mereka bermaksud untuk memenjarakan. Maka diaturlah skenario politik
dengan cara mengangkat Al-Mu'taz sebagai khalifah. Al-Mu'taz kemudian
menyiapkan pasukan yang siap bertemPur melawan Al-Musta'in.
Orang-orang Baghdad sendiri sudah menyatakan kesiadaan mereka untuk
bertempur melawan Al-Mustain.

Maka terjadilah petempuran selama beberapa kali antara dua pasukan

yang berseteru. Peperangan berdarah itu berlangsung selama beberapa bulan
sehingga menimbulkan banyak korban nyawa, harga-harga barang melonjak
naik dan wabah penyakit menyebar ke mana-mana' sementara kekuasaan
Al-Musta'in semakin hari semakin mengecil.

Akhirnya mereka berusaha untuk mencopot Al-Musta'in dengan
jalan damai. tlntuk urusan ini diutuslah Ismail, salah seorang hakim waktu
itu, yang juga ditemani oleh beberapa orang. Mereka menetapkan syarat-
syarat tertentu dalam pencopotan Al-Musta'in. Akhirnya dengan sukarela
Al-Musta'in menyatakan pengunduran dirinya pada tahun 251H. Peristiwa
pengunduran itu disaksikan oleh sejumlah hakim. Kemudian dia dipindahkan
ke'Wasith dan tinggal di sana selama sembilan bulan di dalam peniarayang
ditemani oleh seorang pangeran.

Setelah itu dia dikembalikan ke Samura. Kemudian Al-Mu'taz
mengirim seseorang kepada Ahmad bin Thulun yang memerintahkan agar

dia sesegera mungkin untuk membunuh Al-Musta'in, namun Ahmad bin
Thulun berkata, "Demi Allah, saya sama sekali tidak akan pernah mem-
bunuh salah seorang anak khalifah."

Akhirnya Al-Mu'taz memerintahkan Sa'id bin Al-Hajib dan Al-
Musta'in mati terbantai pada bulan Syawal tahun itu juga. Pada saat ter-
bunuh, dia baru berusia tiga puluh satu hhun.

Al-Musta'in dikenal sebagai orang yang berperangai baik, memiliki
sifat-sifat utama, fasih berbic ara dan memiliki wawasan serta pandangan
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yang cukup luas. Dia adalah orang yang pertama kali menggagaspakaian

i..r["r, lerrgan yang lebar. Sehing[a luainya sampai tiga jengkal. Dia pula

yar[ -.rg"iilkan topi setelah sebelumnya berukuran panjang.

Pada saat dia menjadi khalifah, ada beberaPa orang Penting yang

meninggal seperri 'Abd bin Humaid, Abu Ath-Thahir bin As-Sarj, Al-_Harits

bin Miifin, Ll-Bazzi(seorang ahli qiraat yang sangar terkenal), Abu Hatim
As-Sajastani, Al-Jahizh, serta yang lainnya.

AL-MU'TAZ BILAH, MUHAMMAD

Al-Mu'taz Billah, bernama Muhammad, namun ada pula yang
menyebutnyaZ:ubair. Dia biasa dipanggil dengan Abu Abdillah bin Al-
Mutawakkil bin Al-Mu'tashim bin Ar-Rasyid.

Dia dilahirkan pada tahun 252H.Ibunya adalah mantan seorang

budak yang berasal dari Romawi yang bernama Qabihah..Dia dilantik
sebagaikhalifah tatkala Al-Musta'in menyatakan diri mundur dari kursi

khilajah. Dia dilantik pada tahun 2'2Hpadasaar umurnya baru menginja!
sembilan belas tahun. Drlr- sejarah tidak ada seorang pun yang menjadi

khalifah yang umurnya lebih muda darinya.

Dia berwajah tampan. Ali bin Harb, salah seorang guru Al-Mu'taz
dalam bidang hadits mengatakan , "Saya tidak pernah melihat seorang

khalifah pun yang lebih tampan darinya."
Dia adalah khalifah pertama yang menghiasi kendaraAn-kendar aarrny a

dengan hiasan emas setelah para khalifah sebelumnya hanya menghiasinya

dengan perak yang sangat tiPis.

Di tahun pemerintahannya Asynas, orang yang diangkat oleh
Al-vatsiq sebagai penguasa di sulthanah meni.ggal dunia. Dia me-

ninggalkan lima ratus ribu dinar. Al-Mu'taz mengambilharca itu. Kemudian

dia-riencopot Muhammad bin Abdullah Ath-Thahir dari kedudukan-
nya. Selanjutnya dia mencopot saudaranya Al-Mu'taz Abu Ahmad lalu

dib,ra.rg ke \(asith. Dia juga memecat Bugha Asy-Syarabi. Bugha ini
melakufan pemberontakan setahun setelah pemecatannya karena dia tidak
bisa meneriirr" p.rr,."rtan tersebut. Dia terbunuh dalam peperangan dan

kepalanya dibawa ke Al-Mu'taz.
Pada bulan Rajab di tahun ini pula Al-Mu'taz mencoPot adiknya,

Al-Muayyid, dari kedudukannya,lalu dia pukul dan borgol hingga mati

setelah beberapa hari. Al-Mu'taz sangat khawatir jika orang-orang mengata-

kan bahwa dialah yang membunuhnya atau dia telah dengan sengaja

merencanakannya i.."i, jahat kematiannya saudaranya tersebut. Maka

dia cepat-cepat mengh"di.krn para hakim agar menyaksikan bahwa dia

bukan pembunuhnya.
Al-Mu'taz sangat tidak kuasa menghadapi orang-orang. Turki'

Kejadian ini bersama"tt d..tg".t kesepakatan Para pemimpin mereka yang
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datang menemuinya dan berkata, "'Wahai Amirul Mukminin kami minta
dana untuk memindahkan Shalih bin'Washif."

Al-Mu'taz yang takut kepada Shalih bin\(ashif segera meminta uang

yangbanyak kepada ibunya sebagai dana bantuan kepada mereka, namun
ibunya menolak dengan keras. Pada saat itu harta di Baitul Mal telah habis

terkuras.
Karena permintaannya ini tidak dikabulkan, orang-orang Turki

segera melakukan kesepakatan untuk mencopot khalifah dari kekuasaan-
nya. Hal ini juga mendapat persetujuan Shalih bin \(ashif dan Muhammad
bin Bugha. Akhirnya mereka segera mengangkat senjata dan datang ke

tempai khalifah. Orang-orang itu meminta kepada orang yang ada di
dalam istana agar Al-Mu'taz segera dibawa keluar. Akhirnya Al-Mu'taz
keluar dan berkata, "Saya telah meminum obat dan saya sekarang dalam
keadaan lemah."

Akhirnya para pemberontak itu menyer^ngnya dan mereka me-
nyeret kakinya serta memukulnya dengan iarum penyemat. Orang-orang
itu kemudian membiarkan Al-Mu'taz di tengah terik matahari yang
demikian panas. Lebih daripada itu mereka juga menampar wajah Al-
Mu'taz berulang-ulang sambil berkata, "Nyatakan olehmu bahwa engkau
mengundurkan diri!"

Lalu mereka menghadirkan hakim Ibnu Abi Syawarib dan beberapa
orang saksi yang menyaksikan pencopotan Al-Mu'taz dari kekuasaannya.
Setelih itu mereka mendatangkan Muhammad bin Al-IU(atsiq dari Baghdad
ke pusat khilafah yang saat itu berada di Samura. Muhammad sendiri
sebelumnya merupakan orang yang sengaja disingkirkan oleh Al-Mu'taz.
Akhirnya Al-Mu'taz menyerahkan khilafah kepadanya dan dia menyatakan
membaiatnya.

Namun orang-orang kembali melakukan aksi yang sangat menggiris-
kan dimana mereka dengan ganas mengambil Al-Mu'taz setelah lima hari
dari pencopotannya. Mereka memasukkan Al-Mu'tazke dalam kamar
mandi. Setelah Al-Mu'taz mandi dia merasa sangat kehausan, namun orang-
orang itu tidak memberinya minum. Setelah itu dia dikeluarkan dari kamar
mandi dan diberi minuman dari es. Setelah minum air yang sangat dingin dia
I an gsun g menin g g.al. D en gan demikian, maka Al-M i taz adalah khalif ah

pertama yang meninggal karena kehausan.

Peristiwa ini terjadi pada bulan Sya'ban yang Agung pada tahun 255

H. Sedangkan ibunya yang bernama Qabihah menyembunyikan diri entah
dimana pada saat anaknya terbunuh. Namun pada bulan Ramadhan dia
muncul kembali dan memberi uang kepada Shalih bin ]U(ashif dalam jumlah
yang sangat besar. Jumlahnya adalah sejuta tiga ratus ribu dinar. Dia juga

memberika nZamrud,mutiara dan yaqut merah serta yang lainnya. Qabihah
membuat alat perlengkapan wanita dengan uang dua juta dinar.
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Tatkala Ibnu'$flashif melihat tindakannya itu dia berkata, "Semoga

Allah menjelekkannya. (makna Qabihah sendiri adalah jelek) Dia biarkan

anaknya terbunuh demi membela uang yang jumlahnya hanya lima puluh

ribu dinar dan saat itu dia memilikinya!"
Akhirnya orang-orang mengambilnya dan diadiasingkan ke Makkah.

Qabihah tinggal di Makkah dalam waktu beberapa lama. Dan dia baru

kimbali ke Siiru." pada saat pemerintahan Al-Mu'tamid. Dia meninggal

pada tahun 264H.
Beberapa orang tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya

anrara lain: Sari Saqathi-, Harun bin Sa'id Al-Ayli, Ad-Darimi pengarang kitab

hadits Al-Musnadlyang dikenal dengan Musnad Ad-Darimi) serta Al-'Atabi
(pengarang ki ab Al- tut asail Al-'AtbiaD, sebuah buky f-a1q sangat belpengaruh

di k"l""gr" madzhab Maliki). Dan masih ada lagi tokoh lainnya.

AL.MUHTADI BILLAH
Al-Muhtadi Billah adalah seorang khalifah yang shaleh. Dia bernama

Muhammad dan dipanggil Abu Ishaq. Ada pula yang menyebutnyaAbu
Abdullah bin Al-\(itsiqlin Al-Mu'tashim bin Ar-Rasyid. Ibunya adalah

seorang mantan budak yang bernama \tr7ardah.

Dia dilahirkan pada pemerintahan kakeknya pada tahun 210 lebih. Dia

dilantik sebagai khafifah pada akhir bulan Rajab tahun 255 H. Awalnya tidak

ada yang menerimapembaiatannya sehingga akhirnya Al-Mutaz didatangkan

dan'dia-dengan suliarela menyatakan penyerahan kekhilafahan kepadanya.

Pada saat penyerahan kekuasaan ini, Al-Muhtadi duduk di antara Al-Mu'taz.
Kemudian didatangkanlah para saksi yang memberatkan Al-Mu'taz dan

bahwa dia adalah r.orrr,g khalifah yang tidak mampu untuk mengendalikan

roda khilafah. Al-Mu'tai mengakui apa yang dikatakan oleh para saksi itu
dan dia mengulurkan tangannya menyatakan pembaiatannya kepada Al-
Muhtadi. Akhirnyya Al-Muhtadi menguasai pertemuan iru dan dia resmi

menjadi khalifah.
Al-Muhtadi sendiri berkulit sawo matang, perasaannya sangat halus,

wajahnya rupawan, seorang yang dikenal sangat wala,ahli ibadah dan adil

kepada rakyitny^.Dia adalah khalifah yang sangat kuat dalam memegang

aturan Allair d"rr r.orrng pahlawan pemberani di medan perang. Hanya saja

dia tidak mendapatkan orang-orang yang bisa membantunya.

Al-I(hathib berkata, "Dia adalah khalifah yang rerus melakukan puasa

dari sejak menjabat sebagai khalifah hingga dia dibunuh."

Hasyim bin Al-Qasim berkata, "Pada suatu malam menjelang Isya'

di bulan Ramadhan saya berada bersama Al-Muhtadi. Saya beranjak ingin

pulang, namun dia mencegah saya dan berkata, "Duduklah!"

Makanya saya duduk. Kemudian dia maju untuk menunaikan shalat

dan dia menjadi imam. Setelah usai shalat dia mengajak makan malam. Dia
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hadirkan satu nampan yang di atasnya ada sepotong roti yang bersih dan

tempat kecil yang berisi garam, cuka dan minyak. Dia kemudian mengajak

say, makat . Sayi mulai makan dengan perkiraan bahwa akan ada makanan

baru yang akan dikeluarkan.
Al-Muhtadi melihat kepada saya sambil berkata, "Bukankah kau tadi

menunaikan puasa?"

Saya jawab, "Ya!"
"Tidakkah kau berniat untuk menunaikan Puasa di esok hari?"

lanjutnya.
Saya jawab, "Ya! bagaimana tidak, bukanlah besok masih bulan

puasa?"

Dia berkata, "Makanlah dan cukupkan makanmu sebab di sini tak ada

makanan lain selain apayangkamu lihat!"
Saya merasa terkejut dengan aPayangdia katakan. Lalu saya kata-

kan kepadanya, "Mengapa semua ini terjadi wahai Amirul Mukminin,
bukankah Allah telah mencukupkan nikmat-Nya kepadamu?"

Dia berkata, "Apa yang kamu katakan itu adalah benar, namun saya

berpikir bahwa di kalangan Bani Umayyah itu ada seorang yang bernama

Umar bin Abdul Aziz. Dan kau tahu sendiri bagaimana dia menyikapi dunia

ini. Saya merasa cemburu dengan apayangdilakukan oleh Bani Hasyim.
Maka saya mengambil sikap seperti yang kau saksikan."

!a'far bin Abdul \J(/ahid berkata: Saya mengatakan sesuatu kepada

Al-Muhtadi. Saya katakan kepadanya, "Ahmad bin Hambal telah me-
ngatakan seperti apa yang dia katakan, namun dia tidak menentangaPayang
dilakukan oleh nenek moyangnya tadi."

Dia berkata, "semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada Ahmad
bin Hanbal. Demi Allah, andaikata boleh bagi saya untuk berlepas diri dari
apay^ngdilakukan oleh ayah saya, maka akan saya lakukan itu."

Kemudian dia berkata kepada saya, "Katakan yang hak, sesungguh-
nya dalam pandangan saya orang yang berkata benar demikian berharga

dan terhormat."
Nafthawaih berkata: Sebagian orang Bani Hasyim berkata kepada saya,

bahwa mereka mendapatkan Al-Muhtadi memperbaiki sendiri jubah wol
yang dia pakai pada malam hari dan dia memakainya untuk shalat. Dia
sami sekali membuang jauh-jauh semua bentuk foya-foya dan dia haramkan

nyanyian. Dia mengawasi dengan ketat para penguasa yang dianggap sering
melakukan k ejahatan.Dia begitu ketat mengawasi masalah keuangan negara.

Bahkan sering kali dia mengawasi dalam penghitungannya. Dia iuga tidak
membiarkan orang-orang duduk-duduk saja pada hari Senin dan Kamis. Dia
sering memerintahkan agar orang-orang zhalim segera diberi sangsi dengan

pukulan. Dia juga telah mengasingkanJa'far bin Mahmud ke Baghdad dan dia
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sangat tidak senang kepada posisi yang diduduki Ja'far karena dikabarkan

kepadanya, bahwa dia cenderung kepada Syiah Rafidhah.

Musa bin Bugha datang dari Ray menuju Samura dengan tujuan
untuk membunuh Shalih bin \Tashif yang telah dengan kejam membunuh
Al-Mu'taz dan dia telah mengambil harta ibunya. Musa datang bersama

sejumlah tentara. Orang-orang yang datang itu berteriak dengan keras

menyebut Shalih bin \Tashif dengan Fir'aun, "Wahai Fir'aun, kini telah

datang kepadamu Musa!"
Musa bin Bugha meminta kepada penjaga istana untuk bisa menemui

Al-Muhtadi, namun para pengawalnya tidak mengijinkan dia masuk.
Akhirnya dia memaksa masuk pada saat Al-Muhtadi berada di ruang
tempat dir rrr"-.rtrrskan perkara. Mereka kemudian memaksa Al-Muhtadi
untuk berdiri dan menaikkannya di atas kuda yang sangat lemah. Mereka
merampas istana serta memasukkan Al-Muhtadi ke rumah Najud. Pada

saat ituiah Al-Muhtadi betkata, "rVahai Musa, bertakwalah kepada Allah!
Celaka kamu! Apa yang kamu maui dengan tindakanmu ini?"

Dia berkata, "Tak adayangsaya inginkan kecuali kebaikan. Maka
saya memintamu untuk bersumpah bahwa engkau tidak akan mendukung
Shalih bin lUflashif."

Maka bersumpahlah Al-Muhtadi. Dan mereka pun membaiatnyasaat
itu. Lalu mereka meminta agar Shalih dikeluarkan dan mempertanggung-
jawabkan apayangdia lakukan di hadapan mereka. Mendengar permintaan
itu Shalih sigeta betsembunyi. Al-Muhtadi meminta Musa agar melakukan
perdamaian dengan Shalih. Rupanya tawaran ini mendapat tanggaPan

ialah dari Musa drt t"t trtrnya. Shalih menyangka bahwa Al-Muhtadi
mengetahui dimana persembunyian Shalih saat ini. Maka muncullah desas-

desui yang demikian santer di tengah-tengah mereka, bahkan mereka
me..rbicarakan tentang pemecatan Al-Muhtadi dari kursi khilafah.

Melihat tindakan mereka yang sudah dianggap keterlaluan Al-Muhtadi
akhirnya keluar menghadapi mereka dengan menghunus pedang. Dia berkata,

"Telalr sampai kepadiku apa yang kalian lakukan, namun jangan sangka aku
laksana dua orang yang pernah kalian datangi. Aku bukanlah Al-Musta'in
dan Al-Mu'raz.iemiAllah, tidaklah aku keluar menemui kalian kecuali

aku saat ini telah siap menghadapi maut dan saya telah berwasiat kepada

keluargaku. Ini adalah pedangku. Demi Allah, aku akanmenebaskan pedang

ini selama aku masih memegang gagangnya. Tidakkah kalian memiliki agama?

Tidak adakah pada kalian rasa malu? Tidakkah kalian memiliki perasaan?

Tidak ada perselisihan atas khalifah dan tidak ada kekurangan pada aiaran

Allah!"
Kemudian dia berkata, "Saya tidak tahu dimana Shalih berada!"

Akhirnya Musa dan orang-orangnya dapat menerima terhadap
apayangdikatakan oleh Al-Muhtadi dan mereka pun bubar. Pada saat
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itulah Bugha bin Musa mengumumkan bahwa barangsiapaya,ng mamPy

-ena.rgkip Shalih, maka oring itu akan mendapat hadiah uang sebanyak

sepuluf, ribu dinar, namun ddali ada seorang pun yang mampu menemukan

dimana tempat persembunyian Shalih.

Hingga akhirnya ada seorang anak yang masuk ke dalam lorong kecil

di siang bolong. Dia dapatkan satu pintu terbuka lalu masuk ke dalam lorong

kecil itu, kemudian dia berjalan di lorong gelap itu, tiba-tiba dia melihat Shalih

sedang tidur di tempat itu. Anak tadi mengenal bahwa orang yang sedang

tidur iiu adalah Shalih yang saar itu tidak dikawal oleh siapa pun. Anak tadi

kemudian datang menemui Musa dan memberitahukannya. Musa yang

gembira mendengar kabar itu segera mengirim sejumlah orang-orangnya

urt rk -errangkap Shalih. Akhirnya mereka berhasil menangkap Shaleh dan

mereka -.-otorg kepalanya. Kepala itu diarak. Al-Muhtadi sangat sedih

batinnya mendengar kejadikan itu.

Musa kemudian berangkat menuju Sind untuk menuntut Musawar.

Saat kepergiannya dia ditemani oleh Bikyal. Al-Muhtadi kemudian menulis

surat kipada Bikyal. Surat itu berisi permintaan agar diamembunuh Musa

dan Muflih, salah seorang pemimpin orang-orang Turki atau menangkapnya

secara hidup-hidup. Dalam surat itu dijelaskan bahwa jika Bikyal mamPu

membunuh Musa, maka dia akan diangkat menjadi pemimpin orang-orang

Turki secara keseluruhan. Bikyal sendiri ternyata memberitahukan surat tu
kepada Musa dan berkata, "Saya tidak suka dengan isi surat ini. Sesungguhnya

dia akan menghancurkan kita semua!"

Akhirnya mereka semua sepakat untuk membunuh Al-Muhtadi dan

mereka pun berangkat kembali menuju Al-Muhtadi. Bersama Al-Muhtadi

ada prra tentara dari'\Uflilayah Maghrib, Farghanah dan Asrusiniyyah. Dalam

sehari saja ada empat ribu orang Turki yang mati terbunuh. Pertempuran

berlangsung terus hingga akhirnya tetntara khalifah mengalami kekalahan. Al-
Uuhtadi sendiri tetap bertahan hingga dia tertimPa sakit pada buah pelirnya.

Akhirnya dia meninggal dunia.

Peristiwa ini terjadi pada bulan Rajab tahun 255 H. Dengan demikian

dia hanya sempat menjadi khalifah dalam jangka waktu setahun kurang lima

belas hari.

Tatkala orang-orang Turki melakukan pemberontakan kepada Al-
Muhtadi, orang-orang merasa terPanggil untuk melakukan pembelaan sehingga

mereka menulis tulisAn-tulisan di atas kertas lalu mereka letakkan di masjid.

TulisAn-tulisan itu ant^ralain berbunyi, "Vahai seluruh kaum muslimin,
berdoalah kalian untuk khalifah kalian yang adil yang diridhaiyangseruPa
dengan IJmar bin Abdul Aziz. Semoga Allah menolongnya atas musuh-

musuhnya."
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AL-MU'TAMID'ALA ALLAH, ABU AI.ABBAS

Al-Mu'tamid 'Ala Allah, Abu Al-Abbas -ada pula yang menyebutnya

AbuJa'fAr - namalyaadalah Ahmad bin Al-Mutawakkil bin Al-Mu'tashim

bin Ar-Rasyid. Dia dilahirkan pada tahun 229 H.Ibunya berasal dari
Romawi dia bernama Fityan.

Tatkala Al-Muhtadi terbunuh, Al-Mu'tamid saat itu sedang berada

di dalam penjaraJausaq. Kemudian mereka keluarkan dan mereka lantik
sebagai khalifah. Al-Mu'tamid mengangkat saudaranyaAl-Muwaffaq
Thalhah sebagai penguasa di wilayah Timur. Pada saat yang sama dia

mengangkat anaknya yang berna maJa'far sebagai putra mahkota dan

menjadikannya sebagai gubernur untuk wilayah Mesir dan Maghrib, lalu

dia memberinya gelar Al-Mufawntidb Ila Allah. Al-Mu'tamid sendiri
adalah sosok khalifah yang tenggelam dalam foya-foyadansama sekali tidak
memperhatikan nasib r aky at. Akib atnya, r aky atny a tidak menyenan ginya.

Mereka lebih menyukai saudaranya, Thalhah.

Pada zamarrirya ini terjadi pemberontakan dari orang-oran gZanj yar,g

memasuki Bashrah dan wilayah-wilayah lain di sekitarnya. Mereka memasuki

Bashrah dengan hunusan pedang. Mereka melakukan pengrusakan,
pembakaran kota-kota dan penawanan kaum muslimin. Pada saat itu terjadilah

peperangan yang sangat hebar antarakedua tentara. Hampir dalam setiaP

p.p.r*g* melawan pemberontakanZaryini, komando tentara di pihak Al-
Mu'tamid diserahkan kepada Al-Muwaffaq.

Setelahperistiwa itu terjadilahwabah besar yang menelan korban yang

tidak lebih sedikit daripada peperangan yang teriadi di Irak. Setelah itu
terjadi gempadan guncangan hebatyang menyebabkan beberapa orang mati

di bawah reruntuhan bangunan.

Peperangan melawanZanj ini berlansung sejak Al-Mu'tamid menjadi

khalilah pada tahun 256 hingga tahun 270. Akhirnya komandan pemberontak

zanj yangbernama Yahbudz terbunuh -semoga Allah melaknatnya-. Dia

adalah orang yang mengaku bahwa dirinya diutus Allah kepada manusia.

Dia menolak kenabian Rasulullah dan mengkalim bahwa dirinya mengetahui

masalah-masalah gaib.

Ash-Shuli menyebutkan bahwa Yahbudz telah membunuh sebanyak

sejuta lima ratus orang. Dalam sehari dia membunuh tiga ratus ribu orang di

Bashrah. Dia memiliki satu mimbar tempat mencemoohkan Utsman, Ali,
Thalhah, Mu' awiyah, Zvbair dan Aisyah Ra d h iy alla b u' An b um.

Lebih jahatnya lagi dia meminta orang-orang Alawiyin untuk me-

layani kebejatanya seksnya dengan harga dua hingga tiga dirham. Maka tidak
heran jika pada setiap orangZaniini selalu ada sepuluh wanita dari Alawiyin
yang mereka setubuhi dan mereka jadikan sebagai pekerja.
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Tatkala manusia jahat ini terbunuh, kepalanya dibawa ke Baghdad

dengan diletakkan di atas tombak. Kemudian kepala itu diletakkan di sebuah

kubah. Kemenangan ini membuat manusia mendoakan Al-Muwaffaq. Para

penyair pun ramai-ramai memujinya. Sebuah peristiwa yang penuh nilai
historis. Sebuah peristiw a yangmengembalikan rasa aman masyarakat dan

mereka kembali ke kota-kot ayaflgsebelumnya telah dirampas oleh orang-

orangZanj.Kota-kota yang berhasil mereka duduki itu banyak sekali, antara

lain'Wasith dan Ramharmaz.

Pada tahun 260H, dizamanpemerintahanny^ ini terjadi kenaikan

harga yang sangat fantastis di Hijaz dan Irak. Bahkan gandum dalam hkaran
biasa saat itu mencapai seratus lima puluh dinar. Di tahun ini pula orang-

orang Romawi berhasil mencaplok wilayah Lu'luah.

Pada tahun 261 H,Al-Mu'tamid melantik anaknya Ja' far yangdiberi
gelar Al-Mufawwidh Ilallah sebagai putera mahkota. Baru setelah itu kepada

irudarrnya Al-Muwaffaq, Thalhah. Di tahun ini dia menjadikan anaknya

orang yang berkuasa penuh di wilayah Maghrib, Syam,Jazirah Arab dan

Arminia. Sedangkan Thalhah, saudaranya, diberi wewenang untuk mengurusi

wilayah bagian Timur: Irak, Baghdad,Hliaz,Yaman, Persia, Isfahan, Ray,

Khurasan, Thiristhan, Sajistan dan Sind.

Dia memberikan kepada keduanya bendera khusus yang berbeda.

Yakni warna putih dan hitam. Dia mensyaratkan bahwa jika terjadi sesuatu,

maka urusan kekhalifahan hendaknya diserahkan kepada saudaranya jika

anaknya saat itu belum baligh. Dia kemudian menuliskan kesepakatan

tersebut dan meminta kepada hakim agung, Ibnu Abu Asy-Syawarib, untuk
menggantungkannya di dinding Ka'bah.

Pada tahun 266H,tentara Romawi sampai ke wilayah Bakr dan

mereka melakukan pengrusakan-pengrusakan. Penduduk Jazirah dan Al-
Mushil kala itu melirikan diri. Di tahun itu pula orang-orang Arab Badui

berhasil menarik kiswah Ka'bah dan melarikannya.

Pada tahun 267 H, Ahmad bin Abdullah Al-Hijabi berhasil me-

nguasai Khurasan, Karman dan Sajistan. Dia berkeinginan untuk datang

menyerang Irak. Dia telah membuat mata uang dengan mencantum-
kan nama dirinya di sisi sebelah mata uang itu, sedangkan pada sebaliknya

dia mencantumkan nama Al-Mu'tamid. Satu tindakan yang sebenarnya

sangat aneh dan menggelikan. Pada akhir tahun ini pula dia dibunuh oleh

paripelayannya. Maka Allah telah menghentikan kejahatannya dengan

terbunuhnya orang tersebut.

Pada tahun 2g5 Al-Mu'tamid mera$a geram dengan perilaku saudara-

nya, Al-Muwaffaq, yang pada tahun 264 telahmelakukan pemberontakan

kepadanya, kemudian keduanya berdamai. Tatkala kegeramannya iru
memuncak pada tahun tersebut, Al-Mu'tamid segera menulis surat kepada
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Ibnu Thulun orangyang menjadi kepercayaanya di Mesir. Keduanya sepakat

atas satu urusan.

Setelah itu Ibnu Thulun keluar berangkat menuju Damaskus.
Sedangkan Al-Mu'tamid berangkat melakukan rekreasi r f ang tujuan
sebenarnya adalah Damaskus.

Setelah mendengar apa yang dilakukan oleh saudaranya itu, Al-Muwaffaq

segera menulis surat kipada Ishaq bin Kandaj untuk membalas serangan jika

Al"-Mu'tamad melakukin serangan. Berangkatlah Ibnu Kandai dari Nashibin
menyongsong Al-Mu'tamad. Dia berpapasan di sebuah tempat di antara Mushil

dan i{aditsah. Ibnu Kandaj berkatq "'\trflahai Amirul Mukminin, sesungguhnya

saudaramu kini keluar untuk menghadapi musuh, sedangkan engkau keluar

dari istanamu dan tempat tinggalmu. Jika hal ini sampai kepadanya dan dia

menganggap bahwa hal ini adalah sebuah kebenaran, maka pastilah dia akan

pularrg aa" iiaat akan memerangi orang-orang yang memberontak. Sehingga

iik, t r-" tetap bertahan di tempat ini bukan tidak mungkin negeri nenek

moyangmu akin dirampas oleh musuh-musuhmu." Kemudian dia mengutus

sekllompok orang yang bertugas unruk menjaga Al-Mu'tamad dari orang-

orang khusus yrng di" p. rcayai. Kemudian diutuslah seseorang kepada Al-
Mu'timad y*g d.ttg* tigas mengatakan, "Tempat ini bukanlah tempat unruk

berdiam, maka hendaklah engkau pulang segera! "
Al-Mu'tamad berkata, "Bersumpahlah engkau bahwa engkau pergi

bersama saya dan jangan sekali-kali kamu menyerahkan saya kepada

seseorang."
Ibnu Kandaj bersumpah seperti aPay^ngdiinginkan' Dia kemudian

menuju Samura. Di saat itulah dia bertemu dengan Sha'ad bin Makhlad
seorang sekretaris Al-Muwaffaq. Ishaq menyerahkan Al-Mu'tamad kepada

Sha,adlan Sha'ad membawa khalifah ke rumah Ahmad bin Al-Khashib
karena dia tidak diperkenankan lagi untuk memasuki istana khalifah. Ada
lima ratus orang yang bertugas untuk menghalangi khalifah untuk bisa masuk

ke dalam istana. Setelah Al-Muwaffaq mendengar peristiwa itu dia mengutus

seseorang kepada Ishaq bin Kandaj agar tetaP memberi pakaian dan makanan

kepada Al-Mu'tamad, serta memerintahkan agar semua komandan Perang
yang bersama Al-Mu'tamad segera dicoPot.

Al-Muwaffaq memberi gelar Ibnu Kandai dengan Dzu Sanadain,

sedangkan Sha'ad diberi gelar Dzu Al-'\Tizaratain. Sha'ad tetap melakukan

pelayanan kepada Al-Mu'tamad, namun Al-Mu'tamad tidak memiliki
wewenang apa pun dalam pemerintahan. Mengenaihal ini Al-Mu'tamad
berkata dalam sebuah syair,

" Buhanhah sebuab heaneban bahw;a ordng sepertiku

melibat sesuata ydng dicegab diberikan kepada dirinya sendiri

Di atas ndrnanyd. semua leekuasaan dunia diambil
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ndrnr,tn dia sendii tidak memiliki apa pun di hedua ta.ngannyd

Kepadanya barta dan rnahanan didatangkan
natnun ada harta yang dibalangi d.atang hepada dirinya"
Dia adalah khalifah pertama yang mendapat tekanan dengan diasingkan,

disengsarakan dan dikawal dengan sangat ketat. Selanjutnya Al-Mu'tamad
dibawa ke \7asith. Tatkala peristiwa yang sangat menyedihkan ini sampai
ke telinga Ibnu Thulun, dia mengumpulkan para ahli 6kih dan hakim serta
orang-orang penting. Lalu dia berkata, "Al-Muwaffaq telah melakukan
pengkhianatan kepada Amirul Mukminin, maka saya minta saudara-saudara
yang hadir untuk mencabutnya dari posisinya sebagai putera mahkota." Para
hakim dan ahli fi kih menyatakan bahwa mereka telah mencabut Al-Muwaffaq
dari posisiny a.Hanyahakim Bakkar bin Qutaibah yang ddak mau melakukan
hal tersebut. Dia berkata, "Kau telah menyodorkan kepadaku kertas yang
menyatakan bahwa Al-Muwaffaq adalah putera mahkota dan saya diminta
untuk mengakui dia sebagai calon khalifah, namun kini kau pula yang
mengajukan kertas untuk mem ecatny a."

Ibnu Thulun berkata, "sesungguhnya Al-Mu'tamad saat ini berada di
bawah tekanan dan dalam tahanan rumah."

Bakkar bin Qutaibah berkata, "Saya tidak tahu apay^ngsaat ini
sedang terjadi."

Ibnu Thulun berkata, "Perkataan manusia bahwa tidak ada seorang pun
di dunia yang menyamai Bakkar telah membuatmu tertipu. Sesungguh-
nya engkau adalah seorang syeikh yang telah kacau pikirannya."

Ibnu Thulun kemudian memenjarakannya dan mengikatnya. Dia
juga mengambil semua hadiah pemberian yang diberikan k epadany aselama
bertahun-tahun. Jumlahnya sekitar sepuluh ribu dinar. Tatkala kabar ini
sampai kepada Al-Muwaffaq dia memerintahkan kepada bawahannya untuk
mengutuk Ibnu Thulun di mimbar-mimbar.

Pada bulan Sya'ban tahun2TO H Al-Mu'tamad dikembalikan lagi ke

Samura. Dia memasuki Baghdad dan disertai oleh Muhammad bin Thahir
yang sedangan memegang tombak pendek. Sedangkan para tentara tetap
melayani Al-Mu'tamad seakAn-akan dia tidak diasingkan dan tidak berada
dalam tahanan rumah.

Ibnu Thulun meninggal pada tahun ini. Setelah itu Al-Muwaffaq
menjadikan anaknya yang bernama Abu Al-Abbas sebagai penguasa meng-
gantikan Ibnu Thulun. Dia kemudian menyiapkannya untuk menuju Mesir
yangdisertai denganpasukanyang berasal dari Irak. Pada saatyang bersamaan
Khamarawaih telah menggantikan ayatmya setelah dia meninggal. Akhirnya
terjadilah beberapa kali pertempuran antara Abu Al-Abbas dan Khamarawaih
dan peperangan tersebut telah menyebabkan pertumpahan darah yang
demikian hebat. Kemenangan saat itu berada di pihak orang-orang Mesir.
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PadatahuninipulaSungai Isa di Baghdad meluap sehingga menimbul-
kan banjir besar. Air itu meluap hingga menelan banyak korban manusia,
yaitu sekitar tujuh ribu orang.

Pada tahun ini pula tentara Romawi menyerang Tharsus dengan
tentara yang berjumlah seratus ribu orang. Dalam pertempuran ini kaum
muslimin berhasil mendapatkan rampasan perang yang sangat banyak.
Kemenangan ini merupakan kemenangan yang spektakuler yang belum
pernah terjadi sebelumnya.

Pada tahun ini pula muncul gerakan Al-Mahdi bin'Ubaidillah bin
'Ubaid yang merupakan nenek moyang Bani'Ubaid. Dia adalah khalifah
orang-orang Mesir dari golongan Syiah Rafidhah yang muncul di Yaman
dan menetap di sana hingga tahun 278.Padatahun tersebut dia berangkat
menunaikan ibadah haji. Dia berkumpul dengan sebuah kabilah yang
bernama Bani Kitamah. Kabilah ini sangat terkagum-kagum dengannya.
Dia kemudian menemani kabilah ini ke Mesir serta melihat ketaatan dan
kekuatan yrngadapada mereka, lalu dia menemani mereka ke Maghrib.
Daninilah awal munculnya gerakan Al-Mahdi untukpertama kali.

Pada tahun z71H,-sebagaimana disebutkan oleh Ash-Shuli- Harun
bin Ibrahim Al-Hasyimi menjabat sebagai pegawai hisbah (ombudsman).
Dia memerintahkan orang-orang Baghdad untuk melakukan transaksi dengan
menggunakan uang kertas. Mereka melakukan itu namun dengan perasaan
sangat terpaksa,lalu mereka tinggalkan model transaksi ini.

Pada tahun 278H, Sungai Nil meluap menggenangi Mesir sehingga
menghancurkan Kota Mesir dan membuat harga-harga bahan kebutuhan
meroket. Pada tahun inilah Al-Muwaffaq meninggal dunia dan Al-Mu'tamad
merasa lega dengan kematiannya.

Pada tahun ini muncul gerakan Qaramitah di Kota Kufah. Gerakan ini
sarat dengan kekufuran. Mereka menyerukan bahwa seseorang yang junub
tidak wajib mandi, dan bahwa minuman keras hukumnya halal. Mereka
menambahi adzan dengan ucapan "Sesungguhnya Muhammad bin Al-
Hanafiyah adalah utusan Allah", dan bahwa puasa itu dalam setahun hanya
wajib dikerjakan selama dua hari, yaitu hari Nau Ruz dan hari Mahrajan.
Mereka juga mengatakan bahwa haji dan kiblat adalah Baitul Maqdis dan
masih banyak lagi ucap andanajaran sesat yang mereka lontarkan. Perkataan
mereka banyak berpengaruh di kalangan orang-orang bodoh. Adapun manusia
yang lain sangat lelah dalam menghadapi mereka.

Pada tahun 279H, kekuasaan Al-Mu'tamad semakin melemah. Ini
terjadi karena adanya kekuatan yang mengarah kepada Abu Al-Abbas
bin Al-Muwaffaq serta adanyaketaatan tentara kepadanya. Melihat gejala
yang tidak sehat ini, Al-Mu'tamad melakukan orasi politik di depan umum
dan dia menyatakan bahwa dia telah mencabut pengangkatan anaknya
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Al-Mufawwadh dari posisinya sebagai putra mahkota dan mengantinya
dengan Abu Al-Abbas. Dia kemudian membaiatnya dan memberinya gelar

Al-Mu'tadhid.
Pada tahun ini Al-Mu'tadhid memerintahkan agar tukang ramal dan

tukang kisah tidak duduk di pinggiran jalan. Dia juga menyumPah para

penjual buku untuk tidak menjual buku-buku filsafat yang mengandung
perdebatan.

Al-Mu'tamid meninggal beberapa bulan dari pembaitannya kepada

Al-Mu'tadhid. Kematiannya terjadi secara mendadak. Ada yang mengatakan

bahwa penyebab kematianny a adalahkarena racun yang dimasukkan ke

dalam makanannya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa dia mati
karena dia tidur dan tertutup oleh alas tidurnya sehingga menyebabkan
kematiannya.

Dia meninggal pada malam Senin tanggal 19 Rajab. Dia memerintah
selama dua puluh tigitahun. Namun dalam pemerintahannyadia banyak
mendapat tekanan dari saudaranya, Al-Muwaffaq, yang banyak menguasai

medan politik. Bahkan saat kematiannya pun seakan-akan dia berada dalam

kungkungan kekuasaan saudaranya dan dominasi Al-Mu'tadhid.
Beberapa orang penting yang meninggal di zamalnyaadalah: Imam

Bukhari,Imam Muslim,Imam Abu Daud,Imam At-Tirmidzi dan Imam
Ibnu Majah (semuanya adalah penulis kitab hadits terkenal, pent). Juga
Ar-Rabi' Al-Jizi, Rabi' Al-Muradi, Al-Mazini, Yunus bin Abdu Al-A'la,
Zubair bin Bakkar, Abu Al-Fadhl Ar-Riyasyi, Muhammad bin Yahyaadz-
Dzihli, H^jj^jbin Yusuf bin Asy-Syair, Al-'Ajali Al-Hafizh,Hakim Agung
Ibnu Asy-Syawarib, As-Susi ahli (qiraat gardadepan),IJmar bin Syabah,

Abu Zur'ah Ar-Razi, Muhammad bin Abdulllah bin Abdul Hakam, Bakkar
(sang hakim), Daud lvh-Zhahiri (seorang imam madzhab aliran tekstual
(zhahiriyah), p.rj), Ibnu'Warah, Baqiy bin Makhlad, Ibnu Qutaibah dan

Abu Hatim Ar-Razi serta yang lainnya.

Di antara syair yang pernah diucapkan Al-Mu'tamid adalah:

" Kini ahu tak kgi memilihi perlindungdn dari apa

yang dibinakan dan direndabkan buat dirihu
{Jrusan manusia ada di dalam genggamanku

narnnn hini tah lagi ada yang rnengingathu hembali

Jilea aku inginhan sesr.td,tu mereka berpaling dariku

dan rnengatakan di sinilab hini letak kelemahanhu"

Ash-Shuli berkata, "seorang penulis menuliskan syair-syair dengan

tinta emas. "
Abu Said Al-Hasan Sa'id An-Naisaburi mengungkapkan bela

sungkawan ya ataskematian Al-Mu'tamid dalam syair berikut:

"Kini dinginlab ajunganletu yang susah
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yangha.ngdl hinimelemab kuyu diterpa dingin
Kej adiannya s emahian memuncah di dada

dengan hematian Al- M u'tamid imam p enunjule bidayah. "

AL.MU'TADHID BILLAH, AHMAD
Al-Mu'tadhid Billah, bernama Ahmad dipanggil dengan Abu Al-

Abbas putra mahkota Al-Muwaffaq Thalhah bin Al-Mutawakkil bin Al-
Mu'tashim bin Ar-Rasyid.

Dia dilahirkan pada bulan Dzulqa'd ahtahun242 H. Sedangkan Ash-
Shuli mengatakan bahwa dia dilahirkan pada bulan Rabiul Al-Awwal tahun
243H.

Ibunya bernama Shawab. Ada pula yang menyebutkan bahwa
namanya Harz. Sebagian yang lain menyebutkan bahwa nama ibunya adalah
Dhirar. Dia dilantik sebagai khalifah pada bulan Rajab tahun279 H, setelah
pemerintahan pamannya Al-Mu'tamad. Dia dikenal sebagai khalifah yang
sangat pemberani, berwibawa, berpenampilan menyeramkan, kaya ide,
memiliki kemampuan seks yang luar biasa. Dia adalah sosok yang penuh
kasih sayang dan lemah lembut. Jika dia marah kepada seorang komandan
perang, maka dia akan memerintahkan agar orang itu segera dimasukkan ke
dalam jurang dan ditutup dengan tanah. Dia terkenal pula sebagai seorang
politikus ulung.

Abdullah bin Hamdun berkata, "Suatu hari Al-Mu'tadhid keluar
untuk berburu. Kemudian dia berhenti di sebuah padang timun. Saat itu saya

menyertainya. Tiba-tiba orang yang menjaga tanaman di tempat itu berteriak.
Al-Mu'tadhid berkam, "Suruh dia datang menemui saya ke sini!'

Kemudian orang tadi di datangkan untuk menemuinya. Al-Mu'tadhid
menanyakan apayangterjadi padanya. Orang tadi menjawab, "Ada tiga orang
yang datang ke ladangtimun dan mengacak-acaknya."

Orang-orang yang menyertainya segera memanggil orang itu
kemudian Al-Mu'tadhid memenggal kepala ketiga orang tadi pada
keesokan harinya. Setelah itu dia mengatakan kepada saya, "Berkata jujur-
lah kepada s aya,apayang tidak disukai orang banyak dari tindakan-tindakan
saya?"

Saya katakan, "Masalah darah!"
Dia berkata, " Demi Allah, saya belum pernah menumpahkan darah

yang tidak halal sejak saya memerintah."
Saya katakan kepadanya, "Mengapa engkau membunuh Ahmad bin

Ath-Thayyib?"
Dia menjawab, "Saya membunuhnya karena dia mengajak saya

kepada perbuatan kafi r. "
Saya tambahkan, "Lalu bagaimana dengan tiga orang yang merusak

ladang timun itu?"
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Dia menjawab, "Demi Allah, saya tidak membunuhnya' Yang saya

bunuh adalah para pencuri yang telah membunuh banyak orang. Dan saya

kira mereka adalah pelakunya."

Ismail Al-Qadhi berkata, "Saya darang menemui Al-Mu'tadhid, saya

dapatkan di ruangnya terdapat anak-anak mudayang berasal dari Romawi.

Lri, ,"y" melihat"kepada mereka. Tatkala saya ingin keluar dari temPatitu,

dia berlata, " Wahai Qadhi, demi Allah, diriku tak pernah menghalalkan

hAl-hal yang haram."
Srya juga pernah masuk menemuinya, kemudian dia menyodorkan

sebuah brkri..p"da saya. Saya buka apa isinya. Te-rnyata di dalamnya

terdapat kumpulan pendapat beberapa ulama yang keliru'

Saya katakan kepadanya, "Pengarang buku ini adalah seorang

zindiq."
Dia berkata, " Apakah dia itu berbohong?"

Saya jawab, "Tidak! Namun siapa pun yang membolehkan minuman

keras, .rir"ay, tidak akan menghalalkan kawin mut'ah. Barangsiap 1I?"8
-e-bol.hk"n kawin mut'ah, tldak murrgkin baginyauntuk menghalalkan

nyanyian. Tidak ada seorang ulama pun yang terbebas dari kekeliruan.

t i"-rtt barangsiap ayangmJngambil semua kekeliruan mereka, pastilah

agamany a akan terb ang. "" 
M.ndengar penjelasan tadi, maka dia segera memerintahkan agar kitab

yang disodorkannya itu dibakar.

Al-Mu'tadhid adalah sosok yang gagah perkasa, keras pendirian,

dan dikenal sebagai seorang laki-laki seiati. Dia banyak terlibat dalam pe-

perangan. Keutairaan sikapnya di-k91al olehbanyak orang. Dan pada saat

yr.rg r;-, dikenal sebagai seoiang lelaki yang berwibawa yang menjalankan

!.*"r" urusan dengai sangat baik. Orang-orang sangat takut untuk
melakukan pelar,ggaian, sehiigga di masa pemerintahannya berbagai gejolak

bisa diredam. Masa pemerintahannya dikenal aman dan baik'

Dialah yang membebaskan cukai, menebarkan keadilan dan menindak

siapa saja yang berlaku zhalim terhadap rakyat.- 
Dia disebut dengan "As-Saffah II" karena telah berhasil membangun

kembali dinasti Bani Abbas dengan baik setelah sebelumnya mengalami

kehancuran dan kemunduran. Bahkan hampir saja dinasti ini hancur' Pada

saat terbunuhnya Al-Mutawakkil dinasti ini mengalami guncangan yang

keras sekali.

untuk itulah Ibnu Ar-Rumi berkata saat memuji pemerintahannya

dalam sebuah sajak berikut:
" Selamat wabai Bani Abbas, sesungguhnya pemimpin hali'an

adalab pernimpin kebajikan yang dermaT!)an, yang bernama

Abmad
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Sebagaimana dengan Abu Al-Abbas herajaan kalian dibangun

leini Abu Al-Abbas kembalimembangun kerajaan kalia,n'j

Imam yang dulu pemab menjadi d,arnbaan semrld ord.ng

menyehmathan orangyangmenderita dan harapan masa depan'

Hal ini juga dikatakan oleh Ibnu Al-Mu'taz,
" T i d ale le ab k alian m e lib at h e k,,t a s ddn B ani H a sy im

hembali jaya setehb lama menderita kehinaan

Wahaiparapenuntat keleuasaan jadilab halian seperti dia

niscaya kalian ahan menikntati keknasan, jika tidah jangan ber-
barap"
Dia awal tahun pemerintahannyadia dengan tegas melarang semua

pedagang buku untuk menjual buku-buku filsafat dan yang serupa dengannya.

Dia juga melarang para tukang tebak dan tukang ramal yang pandai penipu
untuk duduk di pinggir-pinggir jalan.

Dia pernah memimpin shalat Idul Adha. Pada rakaat pertama dia
membaca tikbir sebanyak enam kali, sedangkan pada rakaat kedua membaca

satu kali takbir dan tidak ada khutbah yang dia ucapkan.

Pada tahun 280 H, orang yang mengaku dirinya sebagai Al-Mahdi
memasuki Qairawan. Pengaruhnya sedikit demi sedikit meluas. Masuknya
dia telah menimbulkan peperang an antara orang-orang Afrika dengannya,
hingga dari hari ke hari pengaruhnya semakin besar.

Pada tahun itu pula terjadi gerhana matahari, yakni pada bulan Syawwal
dan dunia gelap hingga menjelang Ashar. Timbul angin puting beliung yang

berlangsung hingga sepertiga malam. Setelah itu terjadi gempa besar sehingga

menimbulkan kerusakan di kota secara keseluruhan. Disebutkan bahwa
korban yang dilieluarkan dari reruntuhan bangunan berjumlah sekitar seratus

limapuluh ribu orang.

Pada tahun 2 8 1 H, Kota Mikw ariy ah,sebuah kota di wilayah Romawi
berhasil ditaklukkan.

Pada tahun ini pula terjadi luapan air di Ray dan Thibristan. Sehingga

membuatharga air'bersih menjadimahal. Tiga rithl airberharga satu dirham.
Pendudukdilanda kelaparan sehingga membuat mereka terpaksa memakan

bangkai binatang.

Pada tahun ini Al-Mu'tadhid menghancurkan Dar An-Nadwah di
Makkah dan dia jadikan sebagai masjid di sampingMasjid Al-Haram.

Pada tahun 282H,dia mengharamkan pesta Nairuz,yaitu berupa
pesta api dan penuangan air ke ubun-ubun manusia, serta dia hapuskan

semua perk ar a y angberbau Majusi.

1O Abu Al-Abbas dalam awal bait adalah As-Saffah, sedangkan Abu Al-Abbas pada akhir bait adalah Al-
Mu'tadhid.
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Pada tahun itu pula dilangsungkan malam pesta perkawinannya
dengan Qathr An-Nada binri Khum arawaih bin Ahmad bin Thulun.
Dia Lerkumpul dengannya padabulan Rabi'ul-Awwal. Dalam persiapan

pernikahannya itu Qithr An-Nada memakai kain dengan emPat ratus ikatan

yang penuh berlian, serra sepuluh kotak yang juga penuh dengan berlian.

Pada tahun 283 H, dia mengumumkan kepada seluruh penduduk negeri

bahwa orang-oran g yangmemiliki kekerabatan akan mendapat warisan,

dan dia batalkan apayangdisebut dengan kantor waris. Banyak orang yang

mendoakan Al-Mu'taddhid.
Pada rahun 284H,ada satu warna merah di Mesir sehingga membuat

orang yang melihat wajah orang lain kelihatan berwarna merah. Demikian
p"lr["d""g-gedung berubah menjadi merah. Peristiwa ini telah membuat

orang-orang ramar-ramai berdoa kepada Allah. Peristiwa ini terjadi dari
sejak Ashar hingga malam hari.

IbnuJarir berkata, "Pada tahun ini Al-Mu'tadhid ingin meny.ryf'l
orang-orang urrtuk tttenguruk Mu'awiyah di atas mimbar-mimbar. Abdullah

binAl-\fiazir mengingaikan.rya derrgan keras, bahwa jika hal ini dia lakukan

bukan tidak mungkin timbul goncangan sosial yang besar. Namun peringatan

Abdullah ini tidak dia indahkah. Maka dia menulis sebuah buku yang di

dalamnya berisi tentang riwayat dan kebesaran Ali serta keiahatan Mu'awiyah.

Qadhi Yusuf berkata, 
;'wahai Amirul Mukminin, saya_khawatir jika orang-

oirrg rrr"-bacaapayang ada dalam tulisan ini akan timbul fimah."

Dia menjawab, "Jika terjadi keributan sosial, maka pedanglah yang akan

menjadipenengahnya."
Yusuf berkata, "Ap, yang akan Anda lakukan jika orang-orang

Alawiyin (kelompok Alif yang ada di berbagai pelosok negeri ini datang

da., melakukan pemberontakan kepada anda, sementara andasendiri telah

mengatakan bali*a meteka memilikl keutamaAn-keutamaan. Jika initerj adi,

makl orang-orang akan lebih cenderung kepada mereka daripada kepada

Anda sendiri."
Setelah mendengar nasehar dan pertimbangan yang masuk akal ini,

maka dia pun mengurungkan keinginannya tersebut.

Pada tahun 285 H, sebuah angin kuning berhembus kencang di Bashrah.

Angin kuning ini kemudian berubah menjadi hiiau, lalu menjadi hitam. Angin
itu menjalar ke berbagai kota. Setelah itu turun hujan es yangleratnya sama

dengan'berat uang ,.i"t.tt lima puluh dirham. Angin itu telah merobohkan

sebanyak lima ratui pohon kurma. Sebuah desa dihujani dengan batu berwarna

hitam dan berwarna putih.
Pada tahun 286H,muncul manusia jahat di Bahrain yang ber-

nama Abu Sa'id Al-Qirmithi. Pengaruhnya cePat meluas. Orang ini adalah

bapak dari Abu Thahir Sulaiman yang diceritakan bahwa dia mencuri.Haiar

Aswad. Terjadi peperan gan antara dia dengan tentara khalifah. Dia melakukan

448 TarikhKtrulafa'

I



penyerangan ke Bashrah dan beberapa wilayah yang lain. Dalam beberapa
pertempuran tentara khalifah sempat terkalahkan.

Di antara kisah menarik tentang Al-Mu'tadhid ialah apa yang diriwayat-
kan oleh Al-Khathib dan Ibnu Asakir dari Abu Al-Husein Al-Khashibi
dia berkata: Dia mengutus seseorang kepada Qadhi Abu Hazim dengan
mengatakan, "sesungguhnya seseorang memiliki hutang kepada saya.
Dan telah sampai kepada saya bahwa Engkau telah membagikan uang
kepada orang-oran gy^ngmemberi hutang kepadanya dari harta sitaan yang
diambil dari orang yang berhutang tadi. Maka, saya memhohon agar nama

saya dicantumkan dalam kelompok mereka."
Abu Hazim berkata kepadautusan itu, "Katakan kepadanya, semoga

Allah memanjangkan umur Amirul Mukminin. Hendaklah dia ingat saat

dia membebani saya dengan tugas ini. Sesungguhnyadiatelah melepaskan
urusan yangadadi pundaknya ke atas pundak saya. Makatidakbolehbagi
saya untuk memutuskan perkara yang menyangkut harta seseorang Pada orang
yang mengajukan perkara sebelum orang itu mendatangkan fakta dan bukti
yangkual"

IJtusan itu pun kembali menemui Al-Mu'tadhid dan dia mengatakan
apa yang dikatakan oleh Abu Khazim. Al-Mu'tadhid berkata, "Katakan
kepadanya bahwa sesungguhnya Fulan dan Fulan telah memberi kesaksian
untuknya (yang dia maksud adalah kesaksian dua orang terhormat)."

Abu Khazim berkata" "Hendaknya dua orang itu memberi kesaksian di
hadapanku dan saya akan tanyakan mengenai keduanya. Jika mereka berdua
memenuhi syarat sebagai saksi, makaakansayaterimakesaksiannya.Jika tidak,
maka akan saya teruskan keputusan yang sudah ditetapkan. " Orang-orang yang
dimaksud ternyata ddak mau memberikan kesaksian karena takut. Akhimya tak
ada secuil harta pun yang diberikan kepada Al-Mu'tadhid.

Ibnu Hamdun An-Nadim berkata, "Al-Mu'tadhid membangun
bangunan di Buhairah seharga enam puluh ribu dinar. Dia tinggal di tempat
itu bersama dengan budak-budak wanitanya. Di antarayang hadir di tempat
itu adalah kekasihnya yang bernama Darirah."

Saat menggambarkan peristiwa ini Ibnu Bassam berkata,

" Dia tinggalkan manusia dalam hebingungannya
senentd.ra dia berdi.am. di Buhairab
Sambil duduk-duduk memuhul genderang

di dehat kebd.ngd.ta.n hekasihnya Darirab"
Ketika bait syair itu sampai kepada telinga Al-Mu'tadhid, dia

segera memerintahkan agar bangunan itu segera dihancurkan. Darirah
sendiri meninggal pada saat dia memerintah. Kematiannya menimbulkan
kegoncangan hebat dalam jiwanya. Dia berkata dalam sebuah syair yang
menyatakan bela sungkawanya,

"Wahai leehasib tah ada kgi orang hin yang dapat m.enandingirnu
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Kau jaub di mata, narrrun dehat di bati
Kinitah ada lagi senda gurau setelab kau pergi dari sisihu
Kau demihian d.alam terpatri dalam jantung danhalbu
Kbayalanhu melayang sejak kau lenyap, hbayalan yang tale pernab
sirna
And.ai haa libat bagaimana keadaanhn yang bergantung pada
dirimu
Dan bagairndnd. terpdnggang hangas rnenanggung derita setelab
hamu
Niscaya han yahin bahwa betapa leini ahu demikian dakm dilanda
rinda
Kur a s a tah a da y an g rnatnp u m e n gb ib ur dirik u s e kin dirim u
Ku punya air mata yang tah ingkar untuhku dan hesabaran yang tah
berjautab buathu"
Al-Mu'tadhid menderita sakit parah pada bulan Rabiul Awwal tahun

289. Kondisi fisiknya telah berubah karena terlalu banyak melakukan
hubungan badan. Baru setelah itu kondisi pulih kembali.'Saat itulah Ibnu
Al-Mu'taz berkata,

"Hatiku terbang dengan saya? kepastian

dengan rasa tah,ut ahan sebuab kematian
D engan d e gup - de gup h e h b aw atiran mu sib ah
kan menimpa singa kehuasaan dan pedang p eperangan"
Kondisi Al-Mu'tadhid semakin melemah dan akhirnya dia me-

ninggal pada hari Senin tanggal dua puluh dua Rabiul Awwal.
Al-Mas'udi mengisahkan bahwa orang-orangyang ada saat itu

meragukan apakah Al-Mu'tadhid benar-benar meninggal atau tidak. Untuk
itulah didatangkan seorang dokter untuk mengecek benar tidaknya bahwa
dia telah meninggal. Dia memegang urat nadinya dan membuka mata
Al-Mu'tadhid. Ternyata Al-Mu'tadhid menendang dengan kakinya
dan membentangkan tangannya. Akhirnya dokter itu meninggal akibat
tendangan itu. Sementara Al-Mu'tadhid meninggal seketika itu juga.

Di antara syair yang pernah diucapkan oleh Al-Mu'tadhid adalah
sebagai berikut,

o T ak s e orang ? tun y d.ng m.erasahan p andsny a p erpisah an s e b agaimana
yangahurasakan
Wabai ordng yang rnengejar hetamakan, ingatlab alean rasa pabit
yang ahan menjerat
Kini tubuhku meleleh, ucapanka penuh dulea, dan batihu terbahar
bangus

I
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Tah ada yang bisa menjinahleanku setelab hali'an hecuali rasa sedih

dankerinduan
Semoga Alkb menjaga halian di tempat dan saat beranghat menuju
hematian"
Beberapa tokoh penting yang meninggal pada masa pemerintahannya

ialah: Ibnu Mawwaz Al-Maliki, Ibnu Abu Dunya, Ismail Al-Qadhi, Harits
bin Usamah, Abu Al-'Aina'. Al-Mubarrid, Abu Said Al-Kharraz tokoh
garda depan kaum sufi, Al-Bukhturi sang penyair kawakan dan masih
banyak lagi yang lainnya.

Al-Mu'tadhid meninggalkan empat orang anak laki-laki dan sebelas

belas anakperempuan.

AL.MUKTAFI BILLAH, ABU MUHAMMAD
Al-Muktafi Billah, Abu Muhammad, Ali bin Al-Mu'tadhid. Dia

dilahirkan pada tanggal satu Rabiul Awwal tahun 264H.
Ibunya berasal dari Turki bernamaJayjik. Ibunya memiliki wajah

yang sangat cantik sehingga sering kali dijadikan sebagai misal. Bahkan hingga
ada di antara mereka yang megatakan dalam bentuk syair,

' Ku b an d in gle an antar a h e e lo h an dan p e r b uat d.nny a

t e rny dta tak b i s a k ub an din gh an ant ar a h e d u any a

Demi Alkh d.ntdrd. acap an d,an warna hulitnya
lalesana matahari, atau rembulan atau seperti Al-Muktafi"
Dia diangkat ayahnya untuk menjadi penggantinya. Pada s aat ayahnya

sedang sakit, dia dilantik sebagai khalifah. Ini terjadi pada hariJum'at setelah

shalat Ashar pada tanggal sembilan belas bulan Rabiul Awwal tahun 289 H.
Ash-Shuli berkata, 'Tidak ada seorang pun dari khalifah yang

bernama Ali kecuali Al-Muktafi dan Ali bin Abi Thalib. Dan tidak ada yang
disebut dengan Abu Muhammad kecuali Al-Hasan bin Ali, Al-Hadi dan
Al-Muktafi."

Tatkala dibaiat sebagai khalifah, dia sedang berada di Riqqah. Untuk
meresmikan pelantikannya tersebut, menterinya yangbernama Abu Al-
Husein Al-Qasim bin'Ubaidillah mengambil alih sementara. Dia menulis
surat kepada Al-Muktafiyangsedang berada di Riqqah. Dia kembali ke
Baghdad pada tanggal tujuhJumadal Ula. Dalam perjalanannya dia melewati
Sungai Dajlah di Samariyah. Saat itu adalah hari yang bersejarah, karena
Abu Umar Al-Qadhi terjatuh dari jembatan akibat ramainya manusia,
namun dia bisa keluardengan selamat. Al-Muktafi akhirnya sampai di istana

kekhilafahan. Dia memakaikan tujuh lapis pakaian kepada Al-Qasim, sang

menteri. Dia menghancurkan penjarayang dibangun ayahnya lalu dia
j adikan sebagai masj id. Dia j uga memerintahkan kepada para pembantunya
untuk mengembalikan taman-taman dan toko-toko yang dirampas oleh
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ayahnya kepada para pemiliknya. Taman-taman dan toko-toko tersebut
dijadikan istana oleh ayahnya. Dia telah menampilkan perjalanan hidup yang
demikian indah dan mengesankan serta penuh pesona. Sehingga membuat
manusia sangat menyenanginya dan banyak mendoakannya.

Pada tahun ini terjadi gempa besar di Baghdad yang berlangsung selama

beberapa hari. Pada tahun ini pula bertiup angin kencang di Bashrah yang
menumbangkan pohon-pohon kurma. Peristiwa ini tidak pernah terjadi
sebelumnya.

Pada tahun ini pula muncul Yahya binZakrawaih Al-Qirmithi dan
melakukan pemberontakan sehingga terjadi perangan antara para pengikutnya
dengan tentara khalifah dalam jangka waktu yang cukup lama sampai akhirnya
dia terbunuhpada tahun290 H.

Setelah terbunuh, Yahya digantikan oleh saudaranya sendiriyang
bernama Al-Husein. Di wajahnya ada tahi lalat dan dia mengira bahwa
tahi lalat itu adalah sebagai tandanya. Kemudian datang kepadanya anak
pamannya, Isa bin Mahrawaih dan menyatakan bahwa dia bergelar Al-
Mudatstsir. Dia menyatakan bahwa dirinyalah yang dimaksud di dalam
surat Al-Muddatstsir. Dia memberi gelar anaknya dengan Al-Muthawwaq
bi An-Nur (yang diliputi cahaya). Dia muncul di Syam dan melakukan
tindakan brutal, kerusakan dan menyatakan diri sebagai Amirul Mukminin
Al-Mahdi yang didoakan di atas mimbar-mimbar. Kemudian ketiga manusia
jahat itu dibunuh pada tahun 291 H.

Pada tahun ini pula Antiochia, salah satu wilayah kekuasaan Romawi,
ditaklukkan lewat peperangan sengit. Kaum muslimin berhasil mendapatkan
harta rampasan perang yang tak terhingga dalam peperangan ini.

Pada tahun 292 H, Sungai Dajlah meluap hingga merendam dan merusak
Kota Baghdad. Luapan itu diperkirakan sekitar dua puluh satu depa.

Salah satu syair pujian yang diberikan kepada Al-Muktafi adalah
apayangdikatakan oleh Ash-Shuli saat dia menyebutkan tentang Al-
Qirmithi,

' C u h up lab h b alifu b A l- M u k tafi s e b agai p e mb asmi rnan u sia y an g
ditahuti"
Hingga akhirnya dia berkata dalam bait terakhirnya,
"Keluarga Abbas, halian adalab pengbulu manusia dan pernulea
kaunt
Allab tekb tetaphan h,alian sebagaipernimpin d.tas sernua kaum

Semua pemimpin datang dari lealian, Allab tunjuh dan pilih kalian
Barangsiapa yang mengahu muhmin narnun ingkar leepada halian,
maka diahafir
Semua ini telah Allab turunban dalam sturat-s,4rdt Kitab-Nya yang
mubham"
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Ash-Shuli berkata: Saya mendengar Al-Muktafi berkata kepada saat dia

sakit. "Demi Allah, saya tidak merasa sedih kecuali atas uang tujuh ribu dinar
dari uang kaum muslimin yang saya pergunakan unrukbangunan, dimana

saya tidak menghajatkannya,dan saya sama sekali tidak berkePentingan
dengannya. Sayikhawatir Allah akan menanyakan tenrang hal iru kepada saya.

Say, mohon ampun kepada Allah semoga Dia membukan pintu tobatnya."

Al-Muktafi meninggal dalam usia yang sangat muda. Dia me-

ninggal pada malam Ahad, tanggal dua belas Dzulqa'dah ahun 295H.Dia
meninggalkan delapan anak laki-laki dan delapan anakperemPuan.

Beberapa tokoh yang meninggal pada zam nnyaialah: Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal, Tsa'lab (seorang yang sangat ahli dalam bahasa Arab),

Qunbul (seorang pakar qiraat), Abu Abdullah Al-Busyanji (seorang yang sangat

fakih), Al-B azzar (pengarang Musnad), Abu Muslim Al-Kaii, Abu Hazim Al-

Qadhi, ShalehJazarah, Muhammad bin NashrAl-Marwazi (seorang imam yang

terpandang), Abu Al-Husein An-Nuri (tokoh sufi garda depan). AbuJa'far
At-Tirmidzi (imam dalam madzhab) Imam Syaf i yang ada di Irak.

Dalam kitab Tarikb Naisabur karangan Abdul Ghafir dari Ibnu Abi
Dunya saya dapatkan dia berkata, "Tatkala tampuk khilafah ada di tangan

Al-Muktafi saya menulis dua bait sajak kepadanya,

"Sesungguhnya mendidih itu adalab bah bapah bagi yang beraleal

dan berbudi
Y ang p alin g b e r b ah m e nj aga ini d an m e m e lib ar any a a dakh k e la ar ga

Rasnlallab"
Ibnu Abi Dunya berkata: Setelah saya sampaikan dua bait sajak itu dia

memerintahkan pengawalnya untuk mengantarkan uang sebanyak sepuluh

ribu dirham buat saya.

Ini semua menunjukkan bahwa Ibnu Abi Dunya hidup hingga masa

pemerintahan Al-Muktafi .

AL.MUOTADIR BILLAH, ABU AL.FADHL
Al-Muqtadir Billah, Abu Al-Fadhl, bernamaJa'far bin Al-Mu'tadhid.

Dia dilahirkan pada bulan Ramadhan tahun 282H.
Disebutkan bahwa ibunya berasal dari keturunan Romawi dan ada

pula yang mengatakan ibunya adalah keturunan Turki. Ibunya bernama
Gharib. Ada pula yang mengatakan namanya adalah Syaghab.

Saat kakaknya Al-Muktafi menderita sakit parah, dia ditanya apakah

dia telah baligh atau belum. Dia menjawab bahwa dia telah baligh karena dia

pernah bermimpi junub. Akhirnya diangkatlah dia sebagai Putera mahkota.

bia adalah khalifah rermuda dan belum pernah ada seorang khalifah pun
yang memerintah sebelumnya yang lebih muda daripadanya. Sebab dia mulai

-.rrlrdi khalifah pada usia tiga belas tahun. Menterinya yang bernama Al-
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Abbas bin Al-Hasan menganggapnya terlalu muda untuk memerintah. Maka

dia berencana untuk menurunkannya dari kursi khilafah. Banyak yang sepakat

dengan rencana itu, sedangkan alternatifnya adalah dengan menobatkan
Abdullah bin Al-Mu'taz sebagai khalifah. Ibnu Al-Mu'taz menyanggupi
dengan syarat peralihan kekuasaan itu berjalan dengan cara damai dan tidak
menimbulkan pertumpahan darah.

Rencana itu sampai ke telinga Al-Muqtadir. Maka dia segera melaku-

kan langkah politik dengan membujuk agar Al-Abbas tidak melakukan

tindakan makar itu. Untuk itu dia memberikan uang dalam jumlah yang
sangar besar sehingga dia merasa puas. Akhirnya Al-Abbas menarik
kembali rencana dan keinginannya itu.

Sedangkan yang lain tetap saja melakukan pemberontakan. Mereka

menyerang Al-Muqtadir pada tanggal dua puluh Rabiul Awwal tahun296

H. Pada saat itu Al-Muqtadir sibuk main bola. Melihat serangan tiba-tiba itu
dia melarikan diri dan masuk ke dalam istananya serta menutup pintu erat-

erat.

Dalam peristiwa tragis itu sang menteri dan sejumlah pendukungnya

terbunuh. Kemudian diutuslah beberapa orang untuk menemui Abdullah
bin Al-Mu'taz.Pada saat Abdullah bin Al-Mu'taz datang,semua komandan

perang, para hakim dan tokoh-tokoh Penting hadir ke istana. Mereka
membaiatnya sebagai khalifah dengan memberiny agelar Al-Ghalib Billah.
Abdullah bin Al-Mu'taz sendiri mengangkat Muhammad bin Daud
sebagai menteri, sedangakan Abu Al-Mutsanna Ahmad binYa'qub diangkat

sebagai hakim agung. Pada saat pemerintahan Ibnu Al-Mu'taz inilah buku-
buku dimusnahkan.

Al -Mu' af i bin Zakariya Al -Jariri b erkata, " Tatkala Al-Muqtadir
Billah diturunkan dari kursi khilafah dan Abdullah bin Al-Mu'taz diangkat

sebagai khalifah, orang-orangdatangmenemui guru kami, Muhammad bin

Jarir Ath-Thabari. Kedka orang-orang itu datang dia berkata, "Ada kabar

apa kalian datangkemari ? "
Orang-orang yang datang berkata, "Kini Ibnu Al-Mutaz rclah

diangkat sebagai khalifah. "
IbnuJarir berkah, "Siapa yang dia calonkan sebagai menterinya?"

Mereka menjawab, "Muhammad bin Daud!

Ibnu Jarir bertanya lagi, "Lalu siapa yang dia sebut-sebut untuk
menjadi hakim agung?"

Mereka menjawab, "Abu Al-Mutsanna. "
Imam Ibnu Jarir mengangguk-anggukan kepala. Kemudian dia

berkata, "Tak mungkin perkara ini akan semPurna di tangannya sebab

orang-orang yang kalian sebutkan adalah orang-orang bermasalah. Saya tak
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melihat kecuali bahwa kekuasaan ini akan menuju kehancuran, dan saya kira

dia hanya akan berumur sebentar."

Ibnu Al-Mu,raz mengirim utusan kepada Al-Muqtadir dan meme-

rintahkan agar diasegera pirgi meninggalkan istana lalu pergi ke rumah

Muhammadbin Thahir dengan tujuan agar diabisa menempati istana.

Al-Muqtadir Billah memenuhi perintah itu. Dia saat itu hanya

ditemani oleh iekelompok kecil orang. orang-orang yang mengiringinya

berkata, " W'ahai kaum,ipakah kita akan menyerahkan semua ini tanpa kita

mencoba untuk menolak apa yang akan menimpa kita semua?"

Mereka kemudian mengambil senjata laksana mau berperang,lalu
mereka menuju jalan di sebuahbukit temPat Ibnu Al-Mu'taz b erada.Tatkala

Ibnu Al-Multaz melihat iring-iringan ini, Allah datangkan rasa takut.

orang-orang yang men y ertailbnu Al-Mu' azlari twggang langgang tanPa

melalii p.p.-rrrgrr.Ibnu Al-Mu'taz melarikan diri bersama menteri dan

hakimnya. Dan terjadilan perampokan dan pePerangan di Baghdad'

Al-Muqtadir sendiri segera menangkap para fukaha'dan pemimpin

yang menyatakan pencopot;n dirinya. Kemudian dia serahkan kepada
yu n-u s b in Al- Kha iin y 

^igkemudian 
hampir semuanya dibu nuh. Hanya

empat yang tidak dibunuh. Di antaranya adalah hakim Abu Umar yang lol.os

da.i pe-blrnuhan. Ibnu Al-Mu'raz sendiri dipenjarakan. Kemudian dia

dikeluarkan dari penjara dalam keadaan telah menjadi mayat'

Akhirnya pemerintahan berialan di bawah kekhalifahan Al-
Muqtadir. Dia mengangkat Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Al-
Furat sebagai mentirinya. Dia melewati perjalanan hidupnya den8Ln

baik, dan ri"-p., membebaskan kezhaliman-kezhaliman. Al-Muqtadir
memerintahkan orang-orangnya untuk berbuat adil. Namun karena dia

masih kecil, maka banyak perkara yang dia serahkan kepada orang yang

dia anggap sanggup untuk melakukannya, sedangkan dia sendiri hanya

bermaln-tt ain iihingga menimbulkan kerugian bagi kas negara'
pada tahun ini Al-Muqhdir memerintahkan agar tidak mengguna-

kan orang-orang Yahudi dan Nashrani, juga melarang unruk menunggang

kendaraan yang berpelana.
pada tahun ini pula Al-Mahdi mulai memekarkan sayap penga-ruh-

nya di Maghrib. Penduduk di tempat itu menganggaPlla sebagai IPl*'
Di" dir.br-t sebagai khalifah karenl dia melakukan keadilan dan tindakan

yang baik kepadJpenduduk. Maka, penduduk ditempat iru guJai berpihak

l.pldrrry, dan Maghrib seakAn-akan telah dia kuasai. Kekuasaann-ya

semakin melr"s. Hingga akhirnya dia mendirikan khilafah Al-Mahdiyah.

sed an gkan gub ernur Af ri ka ziy adajjullah b in Al - A ghlab_s e ge ra

melarikan diii ke Mesir kemudian menuju Irak. Seiak saat itulah Maghrib

secara resmi keluar dari wilayah kekuasaan Bani Abbas. Dengan demikian

kekuasaan yang ada pada Bani Abbas yang meliputi berbagai kerajaan
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berlangsung sekitar seratus tahun lebih. Sejak mhun inilah kekuasaan mereka
mulai berkurang.

Adz-D zahabi b erkata, " Pada masa pemerintahan Al-Muqtadir
khilafah mengalami kemunduran karena dia terlalu muda saat menjadi
khalifah."

Pada tahun 300 H, gunung di Daynawar tenggelam ke dalam bumi,
dan dari dalam bumi keluar air sangat banyak sehingga menenggelamkan

beberapa desa.

Padatahun ini seekorkeledai melahirkan seekoranak kuda. MahaSuci
Allah yang mampu melakukan apasajasesuai dengan kekuasaan-Nya.

Pada tahun 301 H, Ali bin Isa menjabat sebagai menteri. Dia melaku-
kan tugas-tugasnya dengan sangat terhormat, adil dan penuh ketakwaan. Dia
menumpas minuman keras, dia hapuskan bea cukai yang dalam setahun saja

mencapai setengah juta dinar.
Pada tahun ini pula Abu Umar kembali menempati posisinya sebagai

hakim agung. Di tahun ini Al-Muqtadir keluar menuju Syamasyiyah.
Perjalanan ini merupakan perjalanan awalnya dan awal penampakan dirinya
kepada rakyat umum.

Pada tahun ini pula Al-Husein Al-Hallaj digiring ke Baghdad dengan
menggunakan unta. Dia disalib hidup-hidup karena dia merryebutka., bahwa
dia adalah orang-orang dari Qaramithah. Setelah itu Al-Husein Al-Hallaj
dipenjarakan hingga akhirnya dia dibunuh pada tahun 309 H.

Dikabarkan secara luas bahwa dia mengaku sebagai Tuhan. Dia
mengatakan adanya inkarnasi Tuhan pada manusia-manusia terhormat.
Dia selalu menulis kepada sahabat-sahabatnya dengan tulisan: 'Dari An-Nur
Asy-Sya'sya'ani.'

Namun ketika diperiksa sejauh mana pemahamannya tentang Al-
Qur'an, hadits dan fikih, tenyatarongga dadanyakosong dari semua itu.

Pada tahun ini Al-Mahdi Al-Fathimi hendak menyerang Mesir
dengan membawa tentara sebanyak empat puluh ribu orang dari orang-
orang Barbar. Namun dia terhadang oleh Sungai Nil. Akhirnyadiakembali
menuju Alexandria. Di kota itulah dia melakukan pengrusakan dan
pembunuhan kemudian dia kembali. Pada saat iftlah tentara Al-Muqtadir
menuju Barqah sehingga terjadilah pertempuran antara dua pasukan.
Hingga akhirnya tentara dari kalangan orang yang menyebut dirinya
sebagai Fathimiyin menguasai Alexandria dan Fayoum di tahun ini.

Pada tahun 302F{, Al-Muqtadir mengkhitan anak-anaknya yang
menelan biaya sekitar enam ratus ribu dinar. Pada saat yang sama dia juga
mengkhitan anak-anak yatim bersama dengan khitanan anaknya. Dia
banyak membantu anak-anak yatim tersebut.
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Pada tahun ini dia melakukan shalat Id di masjid Jami' Mesir.
Sebelumnya dia belum pernah melakukan shalat Id. Yang bertindak
sebagai khatib adalah Ali bin Syaikhah dengan cara melihat buku. Pada saat

membaca khutbah itulah dia melakukan satu kesalahan yang fatal dengan

mengatakan:

.i,f r {;lril';; i;:u u :' nl
(padahal seharusnya dia harus mengatakan b .ll pit itpeni).

Pada tahun ini Dailam menyatakan masulilslam di Sepan Al-Hasan bin
Ali Al-'Alawi Al-Athrusy. Sebelumnya dia adalah seorang Majusi.

Pada tahun 304 H, penduduk Baghdad dilanda ketakutan karena ada

seekor binatang yang disebutZabzab (binatang sejenis kucing). Penduduk
Baghdad mengatakan bahwa mereka melihat binatang itu pada suatu malam
di wuwungan rumah penduduk. Disebutkan bahwa binatang ini memangsa

anak-anak dan memotonB tangan kaum wanita. Oleh sebab itu, penduduk
Baghdad melakukan penjagaan kota dengan ketat dengan cara menabuh

empat minuman agar binatang itu lari. Mereka juga membuat alat gerincing
untuk anaknya. Peristiwa ini terjadi selama beberapa malam.

Pada tahun 305 H, utusan dari Romawi datang dengan membawa
sejumlah hadiah. Mereka meminti agar dijalin satu kesepakatan. Al-
Muqtadir segera melakukan arak-arakan pasukan dalam jumlah besar. Dia
kemudian mengatur tentara dengan senjata lengkap. Jumlah mereka ada

seratus senam puluh ribu yang berbaris dari pintu Syamasyiyah hingga istana

khalifah. Setelah itu ada barisan parupelayan yang jumlahnya tujuh puluh
ribu pelayan. Menyusul kemudian para pengawal yang berjumlah tujuh
ratus orang. Sedangkan kain penghalang yang diletakkan di istana khalifah
adatigaribu kain yang terbuat dari sutera serta hamparan temPat duduk
jumlahnya dua puluh dua buah. Di tempat itu ada seratus binatang buas

yang diikat dengan rantaibesi dan masih banyak lagi yang lain.

Pada tahun ini pula orang-orang Yaman memberikan hadiah. Salah

satu hadiah yang dibawa waktu itu ada seekor burung yang bisa berbicara
dengan bahasa Arab dan bahasa India yang lebih fasih bicaranyadaripada
burung beo.

Pada Tahun 306 H, Ibu Al-Muqtadir menaklukan Maristan,
Biaya yang dikeluarkan pada tahun itu adalah tujuh ribu dinar. Dan dari
semenjak urusan terjadi pergeseran yang sangat signifikan dalam urusan
kekhilafahan, dimana masalah-masalah neBara banyak dikendalikan
khalifah ibu dan istrinya karena sikapnya yang terlalu lunak. Bahkan ibu Al-
Muqtadir memerintahkan kepada Tsamal Al-Qahramanah untuk mengecek

semua masalah manusia dan melihat pengaduan manusia. Dia sering kali
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menghadiri masalah-masalah yang berkaitan dengan pengadilan, bahkan
sering kali menandatangani keputusAn-keputusan.

Pada tahun ini ini Al-Qaim Muhammad bin Al-Mahdi Al-Fathimi
kembali ke Mesir dan berhasil menaklukkan sebagian besar dataran tinggi
Mesir.

Pada tahun 308 H, terjadi lonjakan harga dan orang-orang pada
menderita kelaparan. Ini semua terjadi karena ulah Hamid bin Al-
Abbas yang melakukan kecurangan yang sangat jelas dengan melakukan
kezhalimAn-kezhaliman sehinga membuat masyarakat berada dalam
keadaan kacau. Bahkan sempat terjadi peperangan selama beberapa hari
di tahun ini antara rakyat dan tentara. Rakyat berhasil membobol temPat-
tempat tahanan dan penjara. Di samping itu, terjadi penculikan yang
dilakukan oleh orang-orang jahat. Mereka bahkan melempari menteri
dengan batu. Pada tahun ini betul-betul terjadi kegoncangan yang sangat

keras dalam dinasti Bani Abbas.

Pada tahun ini juga tentara Al-Qaim berhasil mengusaiJazirah melalui
Fusthath, sehingga bertambahlah kesedihan orang-orang Mesir. Akhirnya
mereka bersiap-siap untuk berperang. Pada saat itu terjadi peperangan dan
masih banyak persoalan lain yang sangat panjang bahasannya.

Pada tahun 309 Al-Hallaj dihukum mati. Eksekusi ini dilakukan atas

dasar fatwa Qadhi Abu Umar danpara fukaha yang menyatakan bahwa
darahnya halal. Tentang kejahatan perilakunya telah banyak buku yang
menguPasnya.

Pada tahun 311 Al-Muqtadir memerintahkan bahwa warisan yang
pernah diambil oleh para kerabat yang sebenarny^ tidak berhak, -hal
tersebut hanyalah perintah dari Al-Mu'tadhid- hendaknya mengembalikan
harta-harta itu kepada para ahli warisnya.

Pada tahun 3lzH,Farghanah berhasil ditaklukkan. Penaklukkan ini
dipimpin oleh gubernur Khurasan.

Pada tahun 304 H, orang-orang Romawi masuk wilayah Malthiyah
dengan kekuatan bersenj ata.

Pada tahun ini terjadi satu peristiwayatgsebelumnya belum pernah

terjadi, yaitu Sungai Dajlah di Mushil kering sehingga binatang-binatang
ternak bisa melaluinya.

Pada tahun 315 H, orang-orang Romawi memasuki wilayah Dimyath.
Mereka mengambil siapa dan apasaiayangadadi sana. Mereka berhasil
membunyikan lonceng-lonceng gereja di gereia-ge reia yangada di sana.

Pada tahun itu Dailammuncul di Ray dan wilayah-wilayah pegunung-

an. Banyak manusia yang dibunuh dan beberapa anak kecil dibantai.

Pada tahun 316}{., Al-Qirmithi membangun satu wilayah yang
kemudian dia sebut dengan Darul Hijrah. Pada tahun-tahun ini dia banyak
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melakukan kejahatan-k ejahatandan pencamplokan wilayah khalifah serta
pembunuhan terhadap kaum muslimin. Hal ini menimbulkan ketakutan
di kalangan penduduk sehingga banyak juga yang terpaksa mengikuti
alirannya. Dia menyebarkan pasukan-pasukannya sehingga menimbulkan
goncangan bagi posisi khalifah. Beberapa kali pasukan Al-Muqtadir
berhasil ditaklukkan. Pada tahun ini pula tidak ada seorang pun yanB
berangkat menuju Makkah untuk menunaikan ibadah haji karena khawatir
terhadap tindakan-tindakan jahat yang mungkin dilakukan oleh kelompok
Qaramithah ini. Penduduk Makkah pun bahkan meninggalkan Makkah.

Di tahun ini tentara Romawi datang ke wilayah Khilath. Di tempat
itu mereka mengeluarkan mimbar dari masjid dan menggantinya dengan
tanda salib.

Pada tahun 317 H, Mu'nis yang bergelar Al-Muzhaffar melakukan
pemberontakan kepada Al-Muqtadir. Pemberontakan ini muncul setelah
Mu'nis rnendengar Al-Muqtadir berencana mengangkat Harun bin Gharib
menggantikan kedudufrannya. Para tentara dan gubernur bersama-sama
dengan Mu'nis mendatangi istana khalifah.

Melihat jumlah pemberontak yang begitu banyak, para pengawal Al-
Muqtadir melarikan diri. Al-Mu'nis memaksa Al-Muqtadir untuk keluar dari
istananya setelah shalat'Isya'. Peristiwa ini terjadi pada malam keempat dari
bulan Muharram. Bukan hanya Al-Muqtadir yang Mu'nis paksa untuk keluar
dari istana, namun hal itu juga berlakukan bagi ibu, bibi dan istri-istrinya.
Mu'nis merampas uang sebanyak enam ratus ribu dinar. Pada saat itulah Al-
Muqtadir menyatakan mengundurkan diri. Setelah iru, datanglah Muhammad
bin Al-Mu'tadhid. Maka terjadilah pembai'atan yang dilakukan oleh Mu'nis
dan para pej abatnegarayang lain. Mereka memberi gelar Muhammad dengan
sebutan Al-Qahir Billah, sedangkan yang diangkat menjadi menteri adalah
AbuAlibinMuqlat.

Peristiwa ini terjadi pada hari Sabtu. Al-Qahir sendiri baru melaksana-
kan tugas-tugas kekhilafahannyapada hari Kamis. Menteri yang diangkat
segera menulis surat ke berbagai pelosok dan segera melakukan parade pada
hari Senin. Kala itulah p aratentara meminta bayaran dari baiat yang mereka
lakukan dan mereka memintabayaranuntuk satu tahun. Mu'nis sendiri kala
itu tidak ada di tempat. Maka terjadilah kericuhan. Akhirnya tentara itu
membunuh para penjaga istana. Kemudian mereka menuju rumah Mu'nis
dan menuntut agar Al-Muqtadir dikembalikan kepada posisinya sebagai
khalifah.

Mereka mengusung Al-Muqtadir di atas pundaknya dari rumah
Mu'nis dan mengembalikannya lagi ke istana. Kemudian tentara-tentara itu
segera meringkus Al-Qahir dan dihadapkan kepada Al-Muqtadir dalam
keadaan menangis. Dia berkata,"Maafkan saya kemudian dia memeluk
Al-Muqtadir dan menciumnya. "
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Al-Muqtadir sendiri berkata, "\Wahai saudaraku, kau sama sekali tidak
bersalah, dan kau tidak pernah melakukan kejahatan apa pun kepada saya.

Maka tenangkanlah jiwamu. "
Yang hadir di tempat itu pun terdiam mendengar apa yang dikata-

kan oleh Al-Muqadir. Setelah itu menterinya menulis pengumuman resmi ke

seluruh wilayah bahwa khalifah Al-Muqtadir telah kembali duduk sebagai

khalifah. Pada masa itu Al-Muqtadir banyak mengeluarkan anggaran untuk
kepentingan tentaranya.

Pada tahun ini Al-Muqtadir memberangkatkan rombongan haji di
bawah pimpinan Manshur Ad-Dailami dan mereka sampai ke Makkah
dengan selamat. Namun peristiwa yang tidak disangka-sangka terjadi
padi hari Tarwiyah, mereka dihadang oleh musuh Allah, Abu Thahir Al-
Qirmithi. Dia membunuh rombongan haji itu dengan cara yang sangat keii.
Mayat-mayat yangtelah terbunuh dia lemparkan ke dalam sumur Zam-zam.
Lalu dia memukul Hajar Aswad dengan paku-paku hingga bisa lepas, lalu
membawanya kabur. Dia menetap secara diam-diam di Makkah selama sebelas

hari dan setelah itu pergi dengan membawa Ha'1ar Al-Aswad. Hajar Aswad
sempat berada di tangan pemberontak Qaramithah selama lebih dari dua puluh
tahun. Al-Muqtadir memi nraagarHaiar Aswad ini dikembalikan dengan uang

tebusan sebanyak lima puluh ribu dinar, nalnun mereka menolak. Hajar Aswad
ini baru bisa diambil kembali dari tangan mereka pada masa pemerintahan
Al-Muthi'.

Disebutkan bahwa pada saat mereka membawa Haiar Aswad dari
Makkah ke tempat Abu Thahir ada empat puluh unta mati. Sebaliknya, pada

saat Haiar Aswad dibawa kembali ke Makkah, dia dibawa di atas unta yang
kurus. Sesampainya di Makkah anak unta itu tiba menjadi gemuk.

Muhammad bin Al-Rabi'bin Sulaiman berkata, "Pada saat terjadi
peristiwa Qaramithah, ada seorang laki-laki yang memanjat saluran air dan
iaya melihatnya dengan mata kepala saya sendiri. Kesabaran saya terusik
hingga saya berkata,"Ya Allah alangkah sabarnya Engkau wahai
Tuhanku. Saat itulah lelaki pemanjat saluran air itu jatuh dan mati."

Di kala itu juga naiklah A1-Qirmithi memanjat pintu Ka'bah. Dia
berkata, "Saya lakukan dengan nama Allah, dan dengan nama Allah saya

lakukan ini, Dia ciptakan makhluk dan saya hancurkan mereka."

Setelah itu Al-Qirmithi tidak pernah mengalami kemenangan dan
jasadnya hancur melepuh oleh penyakitcacaryang sangat ganas.

Pada tahun ini pula terjadi bencana besar di Baghdad. Hal ini muncul
karena adanya penafsiran yang berbeda atas firman Allah yang berbunyi:

(;.* 61, AJ ,{4-J {; ""1'{$ .y, i€{i ,fri A
{vr:rr-Yr}'
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" Dan pada sebahagian malam bari shalat tahajjudlab hamu sebagai

s,tdta ibadah tambaban bagirnu. Mudah-mudaban Tubanmu
mengangleatmu he tempat ydngterpuji.' (lrJ-lsraz 79)

Terhadap ayat ini orang-orang dari kalangan bermadzhab Hanbali
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tempat yang terpuji ialah
Allah akan mendudukkan oranB yang melakukan shalat itu di Arasy-Nyr,
sedangkan yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah syafa'at.
Dua kubu ini berselisih terus-menerus sehingga memakan korban jiwa dari
kedua belah pihak.

Pada tahun 319 H, pemberontak Al-Qirmithi menyerbu Kufah
sehingga membuat penduduk Baghdad ketakutan kalau-kalau mereka
menyerbu Baghdad. Maka mereka segera meminta pertolongan dan
berteriak-teriak dengan mengangkat mushhaf dan mencaci maki Al-
Muqtadir. Pada saat ini pula orang-orang Dailam memasuki Dainawar.
Akhirnya mereka ditawan dan dibunuh.

Pada tahun 3z}H,Mu'nis datang lagi dan menyerang khalifah. Dia
membawa pasukan yang kebanyakannya berasal dari orang-orang Barbar.
Ketika dua pasukan telah berhadap-hadapan, seorang tentara Barbar
melempar Al-Muqtadir dengan tombak pendek yang membuat Al-Muqtadir
terjatuh ke bumi. Kemudian orang tadi menyembelih Al-Muqtadir dengan
pedangnya yangtajam. Kepalanya dipenggal dan di tancapkan di ujung
tombak, sedangkan pakaiannya dipreteli sehingga dia berada dalam telanjang
hingga terpaksa harus ditutupi dengan rerumputan. Setelah itu digalilah
kubur dan dia segera dikuburkan di tempat itu. Peristiwa ini terjadi pada
hari Rabu tanggal 27 Syawal.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa menterinya datang menemui-
nya. Al-Muqtadir seraya berkata, "'Waktu apakah ini?"

Sang menteri menj awab, " Saat ini waktunya matahari tergelincir. "
Mendengar jawaban tadi Al-Muqtadir merasa tidak enak dan ada

semacam kekhawatiran di dalam dadanyabahwa sesuatu yang buruk akan
menimpa dirinya. Dia berencana untuk kembali pulang ke rumahnya,
namun sayang keinginannya ini tertahan akibat adanya bala pasukan
berkuda Mu'nis. Maka bergolaklah pertempuran sengit antare kedua
pasukan.

Sedangkan orang Barbar yang membunuhnya dihardik penduduk.
Dia sendiri kemudian berjalan menuju istana khalifah untuk mengeluar-
kan Al-Qahir. Namun dia terjepit rintangan yang membuatnya tergiring
ke toko penjual daging. Tiba-tiba anjing-anjing yang ada di tempat itu
mengerubutinya dan kuda yang dia tunggangi melemparnya. Akhirnya dia
mati dan orang-orang segera menginjak-injaknya dan membakarnya.
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Al-Muqtadir sendiri sebenarnya adalah sosok khalifah yang

memiliki pikirin yang cemerlang. PandangAn-pandangannya sangat tajam.

Sayangnya dia terlalu mengumbar syahwat dan banyak minum minuman

k.rar i.it" dikenal sebagai orang yang boros. Di samping dia banyak
dipengaruhi dan dikalahkan oleh para wanita. Sehingga tidak heran jika

dia memberikan semua permata dan berlian yangadadi istana untuk para

wanitanya itu. Dia memberikan permata yang sangat mahal kepada Yatimah

seberat iiga mitsqal (satu mitsqal: 1.50 dirham). Dia memberi seuntai tasbih

berlian yrrg t"t grt indah kepada ZaidanAl-Qahraman ya.ng sebelum itu
belum p..rrh dilihat oleh siapa pun. Al-Muqtadir relah berlaku boros

terhadap harta negarayangdemikian banyak. Di dalam istana saat iru ada

sekitar iebelas ribu orang pelayan yang telah dikebiri selain orang-orang

Sicilia dan budak-budak hitam.

Dia meninggalkan dua belas orang anak laki-laki. Tiga dari orang

anaknya berhasil menjadi khalifah. Mereka adalah Ar-Radhi, Al-Muttaqi
dan Ai-Muthi'. Hal seperri ini pernah terjadi pada Al-Mutawakkil dan Ar-
Rasyid, dimana ketiga anak merekaiugamenjadi khalifah. Bahkan emPat

Abdul Malik t.-.riry, menjadi khalifah. Adz-Dzahabi mengatakan,

kejadikan ini jarang terjadi kecuali di kalanganrap-raiabesar dunia.

Saya katakan, "Pada zamankami lima dari anak Al-Mutawakkil
menjadi khlalifah. Al-Musta'in (Al-Abbas), Al-Mu'tadhid (Daud), Al-
Musiakfi (Sulaiman), Al-Qaim (Hamzah), Al-Mustanjid (Yusuf)'"

D alam khab L at h aif A l- M a' arif kar angan Ats -Ts a' labi d is ebu tkan

satu kisah yang sangatjarangsekali terdengar: Tidak ada seorang Pun yang

menjadi khalilah yang be.namaJa'far kecuali Al-Mutawakkil dan Al-
Muqtadir. Dan keiuary" t"-"-tama terbunuh. Al-Mutawakkil terbunuh

padi malam Rabu, sedangkan Al-Muqtadir pada hari Rabu.

Salah satu kesan baik yang ditinggalkan Al-Muqtadir sebagaimana yang

dituturkan oleh Ibnu Syahin ialah: Bahwa menterinya yang bernama Ali bin
Isa ingin mendamaikan antara Ibnu Sha'id dan dan Abu Bakar bin Abu Daud

As-Salisani. Sang menteri berkata, "\[ahai Abu Bakar, Abu Muhammad itu
lebih tua darimu. Alangkah baiknya jika anda berdiri menghormatinya."

Abu Bakar berkata, "Saya tidak melakukan hal itu."
Sang menteri berkata, "Kau seorang lelaki tua yang sombong'"

Ibnu Abi Daud berkata, "seorang syaikh yangbanyak berbohong

atas nama Rasulullah."

Sang menteri berkata, "Siapa yang kamu maksud?"

Ibnu Abi Daud berkata, "Dia itu!" (maksudnya adalah Ibnu Shaid)'

Kemudian Ibnu Abu Daud berdiri sambil berkata, "Kau kira aku

merasa rendah diri di hadapanmu karena kau mengira bahwa rezekiyang
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saya dapatkan adalah melalui kemurahan tanganmu. Demi Allah sejak saat

ini saya tidak akan menerima lagi apa pun yang kau berikan kepadaku."

Peristiwa itu sampai kepada Al-Muqtadir. Maka dia segera

menimbang bagian harta yang menjadi hak Ibnu Abu Daud dengan

rangannya sendiri. Kemudian dia mengirimkannya kepada Ibnu Abu Daud

yang dibawa oleh seorang pelayan di atas namPan.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahan A!'Muqtadir
Di antara tokoh-tokoh penting yang meninggal di masa pemerintahan

Al-Muqtadir adalah Muhammmad bin Daud azh-Zhahiri (tokoh madzhab

Zhahiriyah), Yusuf bin Ya'qub Al-Qadhi, Ibnu Suraij (guru Imam Syaf i),
Al-Junaid (tokoh sufi yang paling dihormati), Abu Utsman Al-Hiri (seorang

yang bersikap zuhud), Abu Bakar Al-Bardaiii,Ja'far Al-Faryabi, Ibnu Bassam

(rrr,lg p.rryrii), Imam Nasai (pengarang Sunan An-Nasai), Al-Jubbai (tokoh
,tr-, golongan Mu'tazilah), Ibnu Al-Mawwaz (seorang ahli Nahwu), Ibnu
Al-Jala-'(tokoh terkemuka kalangan sufi), Abu Ya'la (pengarang Musnad
Abu Ya'la), Al-Asynani (seorang tokoh qiraat), Ibnu Yusuf (seorang qari

rerbesar yang beraial dari Mesir), Abu Bakar Ar-Ruyani (pengarang_kitab

M usnad),Ibnu Al-Mundzir, Ibnu Jarir Ath-Thabai, Az-Zaijah (ahli Nahwu),
Ibnu Khuzaiman,Ibnu Zakariya (sang dokter), Al-Akhfasy kecil, Bunan

Al-Hammal, Abu Bakar bin Abu Daud As-Sajastani,Ibnu As-Sarraj (seorang

ahli Nahwu), Abu'Awanah (pengarang kitab Ash-Shahih), Abu Al-Qasim
Al-Baghawi (pengarang Musnad Al-Baghawi), Abu Ubaid bin Harbawaih,
Al-Ka'bi (tokbh M.r'taiil"h;, Abu Umar (seorang hakim agung), Qudamah
(seorang sekretaris) dan yang lainnya.

AL.OAHIR BILLAH, ABU MANSHUR
Al-Qahir Billah, Abu Manshur bernama Muhammad bin Al-

Mu'tadhid bin Thalhah bin Al-Mutawakkil. Ibunya adalah seorang mantan

budak yang bernama Fitnah.

Saat Al-Muqtadir dibunuh, Muhammad bin Al-Muktafi didatangkan

ke istana khalifah. Orang-orang yang hadir menanyakan kepadanya tentang

kesiapannya untuk -.-egrrg kekuasaan. Dia berkata, "Saya sama sekali

tidak pernah berminat dan tidakpernah berambisi untuk menjadi khalifah.
Pamanku ini lebih berhak daripadaku."

Akhirnya, Muhammad diminta pendapatnya tentang kesediaannya untuk
memangku jabatan khilafah, dan dia menyatakan kesangguPannya. Kemudian

dia dibeii gelar Al-Qahir Billah. Gelar ini pernah diberikan kepadanya pada

tahun 317 H. Dia mulai memerinhh sejak tahun 320 H.
Tindakanyangpertama kali dia lakukan sejak menjadi khalifah adalah

mengusir keluaiga Al-Muqtadir dan menyiksa mereka. Ibu Al-Muqtadir
sendiri dipukuli hingga mati.
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Pada tahun 3 2lH,tentara melakukan pemberontakan. Mu'nis dan Ibnu
Muqlat sertayang lainnya sepakat untuk menurunkannya dan menggantinya
dengan Ibnu Al-Muktafi. Melihat gelagat yang tidak sehat ini, Al-Qahir
melakukan siasat licik kepada mereka sehingga akhirnya mereka berhasil
di*gl*p. Mereka disembelih oleh Al-Muqtadir, sedangkan Ibnu Al-Muktafi
sendiri ditempatkan di sebuah tempat yang dihimpit dua gedung. Ibnu Muqlat
melarikan diri dan bersembunyi entah dimana. Karena marah, Al-Qahir
memerinhhkan supaya rumah tempat tinggalnya segera dibakar, demikian
juga kediamanparapemberontak. Kemudian dia memberikan gaji yang
tinggi kepadapara tentara sehingga akhirnya keadaan menjadi terkendali.
Dia menjadi sosok yang ditakuti dan disegani. Maka gelarnya ditambah
dengan Al-Muntaqim min A'da'i Allah (y"rg melakukan balas dendam
kepada musuh-musuh Allah). Gelar itulah yang dia cantumkan pada mata
uang yang dibuatnya.

Pada tahun ini dia memerintahkan agar semua jenis musik dan nyanyian
serta minuman keras dilarang. Dia segera menangkap parapenyanyi. Dia
mengasingkan para banci dan menghancurkan semua alat musik serta
memerintahkan para penyanyi wanita dari kalangan budak untuk dijual
dengan anggapan bahwa mereka adalah para pendusta. Namun demikian, dia
sendiri justrupernahddakmabukakibat meminum minuman keras dan suka
mendengarkan semua jenis nyanyian.

Pada tahun 3 22H,orang-orang Dailam muncul kembali. Ini disebabkan
karena oranB-orang Mardawij memasuki Asfahan. Di antara komandan
peranBnya adalah Ali bin Buwaih. Dia banyak merampok harta penduduk
dan menyatakan memisahkan diri dari pimpinannya. Dia kemudian bertemu
dengan Muhammad bin Yaqut, salah seorang wakil utusan khalifah yang
dirugaskan untuk memimpin pasukan. Ternyata Muhammad kalah dan Ibnu
Buwaih mampu menguasai wilayah Persia.

Ibnu Buwaih sendiri sebelumnya adalah seorang yang miskin dan
pekerjaannyaadalahmemancing ikan. Pada suatu waktu dia melihat dalam
mimpi seakan-akan dia kencing dan dia melihat dan dzakarnya keluar kobaran
api yang terus melebar hingga memenuhi dunia. Orang-orang menafsirkan
bahwa anak-anak keturunannya akan menguasai dunia. Kekuasaan mereka
akan sampai kewilayahyang disentuh api dalam mimpi itu.

Tahun-tahun berlalu, waktu pun berjalan dengan normal, hingga
akhirnya dia menjadi seorang komandan dari Mard awijbinZiyad Ad-Dailami.
Dia diperintahkan agar mengambil harta untuknya dari sebuah tempat. Dia
mampu mengeluarkan harta sebanyak lima ratus ribu dirham. Kemudian dia
datang ke Hamadzan untuk menguasainya. Penduduk di tempat itu menutup
pintu masuk agar dia ddak bisa memasuki kota itu. Mendapat perlakuan
yang kurang sopan, dia memerangi penduduk di tempat itu dan segera

mampu menaklukkannya. Namun ada pula yang mengatakan penaklukan
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Hamadzan bukan dengan cara kekerasan namun dengan jalan damai. Setelah

berhasil menaklukkan H amadzandia melanjutkan perjalanan ke Syiraz.

Dalam perjalan menuju Syiraz ini dia kekurangan air. Akhirnya
dia tidur telentang. Kala itulah ada seekor ular yang muncul di atas atap

tempat dia beristirahat dengan tentarany^. Dia memeritahkan agar segera

mencari kemana ular itu pergi. Tentaranya mengejar ular tadi dan mereka
menemukan di atap tempat ular itu berada terdapat beberapa kotak yang
berisi emas, )rang kemudian dia bagi-bagikan kepadapar^tentaranya.

Dia meminta kepada seorang rukang jahit untuk meniahitkan baginya
sebuah pakaian, sementara penjahit itu adalah seorang yang tuli. Dia
menyangkabahwa Ibnu Buwaih akan menangkap dirinya, maka diaberkata,
"Demi Allah, saya tidak memiliki ap^-apakecuali dua belas peti yang isinya
tidaksayaketahui." Makadiambillahpeti tersebut dan segera dibuka, ternyata
di dalamnya berisi uang dalam jumlah yang sangat besar.

Suatu hari dia menunggang seekor kuda. Kaki kuda yang dia
tunggangi masuk tenggelam ke dalam tanah. Orang-orang yang mengawal-
nya segera menggali tanah tempat kaki kuda itu masuk. Ternyata mereka
mendapatkan satu harta karun dan akhirnya dia mampu menguasaiwilayah
tersebut. Sejak itulah Khurasan dan Persia menyatakan diri lepas dari dinasti
BaniUmayyah.

Pada tahun ini Al-Qahir memerangi Ibnu Ishaq bin Ismail An-
Nubakhti yang sebelumnya memberi isyarat akan kepemimpinan Al-Qahir.
Kepalanya dilemparkan ke dalam sumur lalu ditutup. Dosa yang dilakukan
adalah karena saat menjadi khalifah dia bersaing dalam memperebutkan
seorang budak wanita. Ishaq kemudian membelinya. Satu hal yang membuat
Al-Qahir cemburu.

Pada tahun ini beberap ateltara melakukan gerakan makar kepada-
nya. Sebab Ibnu Muqlatyangberada di dalam persembunyiannya selalu
menakut-nakuti tindakan yang mungkin akan dilakukan oleh Al-Qahir.
Dia selalu mengatakan, "sesungguhnya dia telah membangun sel-sel untuk
memenjarakan mereka."

Akhirnya mereka sepakat untuk melakukan pemberontakan. Mereka
datang ke istana Al-Qahir dengan pedang terhunus. Al-Qahir berusaha
melarikan diri, namun berhasil dicegah dan ditangkap.

Peristiwa ini terjadi padatanggal enam bulanJumadil Akhir. Setelah

itu mereka membaiat Abu Al-Abbas Muhammad bin Al-Muqtadir sebagai
khalifah. Mereka memberinya gelar Al-Radhi Billahi. Setelah itu mereka
mengirimkan kepada Al-Qahir seorang menteri, beberapa orang hakim,
Abu Al-Hasan (hakim) Abu lJmar, Al-Hasan bin Abdullah,Ibnu Abu
Asy-Syawarib dan Abu Thalib bin Al-Bahlul. Ketika mereka mendatangi
Al-Qahir, dikatakan kepada Al-Qahir, "Apa pendapatmu?"
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Dia berkata, "Saya adalah Abu Manshur Muhammad Ibnu Al-
Mu'tadhid. Kalian telah memb aiat saya,maka kalian wajib taat kepada saya

sebagaimana manusia lainnya. Saya tidak akan membiarkan kalian melaku-
kan ini semua. Maka berdirilah kalian."

Merekapun berdiri lalu sang menteri berkata, "Sejak saat ini kita
nyatakan bahwa kekhilafahan telah dicopot danianganlah kita memikirkan
apa yangdia katakan. Sebab tindakan-tindakannya sudah sama-sama kita
ketahui."

Hakim Abu Al-Husein berkata, "Maka masuklah saya menemui
Ar-Radhi dan saya katakan kepadanya tentang semua yang terjadi. Saya
juga memberitahukan kepadanya bahwa kepemimpinannya saat ini adalah

sesuatu yang wajib."
Ar-Radhi berkata, "Biarkan saya mengurusi Al-Qahir." Kemudian

ada seseorang yang memberi isyarat kepada Ar-Radhi agar diamencungkil
kedua mata Al-Qahir Bilah. Maka dibakarlah matanya dengan menggunakan
paku yang sangat panas.

Muhammad Al-Asfahani berkata, "Penyebab dicopotnya Al-Qahir
adalah perilakunya yang jelek dan tindakannya yang banyak menumpahkan
darah. Namun saat dia dinyatakan dicopot dari jabatan khalifah, dia tidak mau
memenuhi tuntutan itu, maka dicungkillah kedua matanyahingga keluar
dari kelopaknya."

Ash-Shuli berkata" " Dia adalah sosok pemarah yang banyak menumpah-

kan darah, perilakunya sangat jelek, plin-plan dalam tindakannya' seorang
pecandu khamer. Andaikata bukan karena kecerdikan orang dekatnya, niscaya

semua ladang dan keturunan manusia akan binasa."

Dia membuat satu tombak kecil dan bertekad untuk tidak membuang-
nya sebelum dia membunuh seseorang dengan tombak itu.

Ali bin Muhammad Al- Khurasani berkata, " Suatu saat Al- Qahir B illah
meminta saya untuk daang menemuinya. Saya lihat di depannya ada sebilah

tombak pendek. Dia berk ata," sayatanyakan kepadamu tentang khalifah Bani
Abbas dari segi akhlak dan perilakunya."

Saya katakan kepadanya, "Adapun As-Saffah, maka dia adalah
khalifah yang dengan ringan tangan menumpahkan darah. Ini diikuti oleh
bawahan-bawahannya. Namun demikian, dia dikenal sangat tolerandan
pemurah dalam masalah harta."

Dia berkata lagi, "Lalu bagaimana dengan Al-Manshur?"
Saya katakan, "Dia adalah orang pertama yang menyebabkan terjadi

perpecahan antaraBani Abbas dengan keturunan Ali bin Abi Thalib setelah

sebelumnya kedua kelompok ini bersatu padu dalam satu ikatan keluarga
yang kokoh. Dia adalah khalifah pertama yang menjadikan juru tenung
dekat kepada pemerintah annya. Dia juga adalah orang yang pertama kali
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menerjemahkan buku-buku berbahasa Suryaniyah dan bah.asl asing lain ke

dalam bahasa Arab. Seperti buku Kalilah dan Dimnah dan buku Eucleides,

serta buku-buku dari Yunani. Dia membaca buku-buku itu dan banyak

terpengaruh dengannya. Tatkala Muhammad Ishaq melih at geiala ini, maka

dia segera mengarang Kitab Maghazi dan Sirah.

Al-Manshur sendiri adalah orang yang pertama kali mendahulukan

para mantan budak yang datang dari negeri asing atas orang-orang Arab

untuk menduduki posisi-posisi tertentu."
Dia bertanya lagi, "Lalu bagaimana dengan Al-Mahdi?"
Saya jawab, "Dia adalah seorang khalifah yang adil, pemurah dan bijak.

Dialah yang mengembalikan semua h artarakyatyang diambil ayahnya dengan

""." 
p"kr".bia juga berhasil membunuh orang-orang zindiq yang muncul di

rn"r, ir,r. Al-Mahdi pulalah yang memperluas bangunan Masjidil Haram dan

Masjid Nabawi serta Masjidil Aqsha. "
"Lalu bagaimana dengan Al-Hadi?" lanjutnya.

Saya jawab, "Dia adalah sosok khalifah yang sombong, angkuh dan

angkara. Tindakannya segera diikuti oleh Orang-orangnya walaupun dia

hanya memerintah dalam jangka waktu yang sangat singkat."

Dia kembali bertanya, "Lalu bagaimana dengan Ar-Rasyid?"

Saya jawab, *Dia adalah seorang khalifah yang secara terus menerus

melakukan peperangan dan haji. Dia adalah seorang khalifah yang berhasil

membangu.t 6"ttgrrt r.r-bangunan megah dan kamar-kamar di sepanjang
jalan Koti Makkah. Dia membangun berbagai macam benteng pertahanan

seperti Ka'dzanah, Tharsus, Mashishah, dan Mar'asy.

Semua orang merasakan kebaikannya. Pada masanya muncul gerakan

Barmaki. Dia adalah khalifah pertama dari Bani Abbas yang bermain hoki,
bermain panahan dan catur."

Dia berkata,'Lalu bagaimana dengan Al-Amien?"
Saya katakan, "Dia adalah sosok khalifah yang sangat pemurah.

Sayangnya dia adalah seorang yang tenggelam dalam hura-hura sehingga

membuat urusan negar aberantakan. "
Dia berkata, "Lalu bagaimana dengan Al-Makmun?

Saya jawab, "Dia adalah sosok khalifah yang banyak dipengaruhi oleh

para ahli nujum dan banyak bergelut dengan filsafat. Dia dikenal sebagai

pribadi yang sanBat penyabar dan sekaligus dermawan."

"Bagaimana dengan Al-Mu'tashim?" tanyanya lebih lanjut.

Dia mengikuti langkah Al-Makmun. Dia dikenal sebagai orang yang

senang dengan sajak-sajak kepahlawanan, dan banyak meniru perilaku
r{a-rija asing. Dia banyak disibukkan dengan peperangan dan pembukaan

kota-kota."
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"Bagaimana dengan Al-\flatsiq?" lanjutnya.

Saya jawab, "Dia mengikuti jejakayahnya."
" Lalu Al-Mutawakkil ? " katany a.

Saya katakan, "Dia adalah khalifah yang dalam bidang akidah berbeda
180 derajat dengan Al-Makmun, Al-Mu'tashim dan Al-\(atsiq. Dialah
khalifah yang dengan keras melarang semua bentuk debat dalam akidah
yang hanya mengedepankan hawa nafsu. Jika itu dilanggar, maka dia tidak
akan segan-segan untuk menjatuhkan sangsi. Dia memerintahkan kepada
rakyatnyauntuk banyak belajar hadits dan melarang mereka mengatakan
bahwaAl-Qur'an adalah makhluk. Tindakannya ini membuat dirinya banyak
disenangi oleh rakyatnya. "

Kemudian dia menanyakan kepribadian para khalifah setelahnya. Dan
saya menjawab apa adanya. Akhirnya dia berkata, "Saya dengar apa yang
kau katakan. SeakAn-akan saya menyaksikan sendiri bagaimana perilaku
mereka."

Al-Mas'udi berkata: Al-Qahir mengambil harta dalam jumlah yang
sangat besar dari Mu'nis dan para pengikutnya. Tatkala dia dicopot dari kursi
khilafah dan kedua matanya dicungkil, Mu'nis meminta kembali 

^payangsebelumnya dia berikan kepadanya, tetapi Al-qahir menolak dengan keras.
Akhirnya dia disiksa dengan siksaan yang sangat pedih, namun dia tidak
mengakui apa y angdilakukannya.

Lalu Ar-Radhi mengambilnya dan mendekatkan kepada dirinya. Ar-
Radhi berkata, "Kau rclah tahu tuntutantentarayang meminta gaji, dan saya

sendiri tidak mempunyai apa-apa. Sedangkan apay^ngada padamu sama
sekali tidak akan banyak memberikan manfaat untukmu. Maka mengakulah
atas apa yang telah kamu lakukan."

Akhirnya Al-Qahir mengakui perbuatannya seraya berkata, "Jika
demikianperlakuanmu, maka akan saya katakan kepadamu bahwa harta itu
terpendam di dalam sebuah taman."

Dia sebelumnya telah membangun sebuah taman yang di dalamnya
dia tanami dengan berbagai pohon yang didatangkan dari berbagai pelosok
negeri. Dia sendiri telah menghiasi taman itu dengan hiasan yang indah
lengkap dengan sebuah istana kecil. Sedangkan Ar-Radhi sendiri sangat
senang dengan taman dan istana.

Ar-Radhi kembali bertanya, "Lalu di bagian mana harta itu engkau
simpan?"

Al-Qahir berkata, "Saya kan buta. Maka saya sarankan kau gali saja

taman itu, maka akan kau dapatkan dimana harta itu tersimpan."
Ar-Radhi pun segera menggali taman yang ditunjukkan oleh Al-

Qahir. Dia juga menggali bagian dasar istana. Dia cabut pepohonan) namun
dia tidak mendapatkan apa pun.
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Dengan nada jengkel dia berkata, "Dimana harta yang kamu
maksudkan itu?"

Al-Qahir berkata, "saya tidak memiliki harta. Saya lakukan itu karena

saya merasa tidak suka jika kamu duduk bersenang-senang di tamanku itu,
dan saya ingin menghancurkan taman iru lewat tanganmu."

Mendengar jawaban itu Ar-Radhi sangat menyesal dan geram,

maka dia r.g..i memenjarakannya hingga rahun 333 H. Selanjutnya dia

dilepaskan dan dibiarkan begitu saja. Suatu saat dia berdiri di Masjidlami'
Al-Manshur di antara barisan manusia dengan selimut putih sambil berkata,

"'Wahai manusia berilah saya sedekah, sesungguhnya saya kini adalah seperti

apayangkalian ketahui." Ini terjadi pada masa pemerintahan Al-Mustakfi.
Di, krtikrn itu dengan tujuan untuk mencaci Al-Mustakfi. Sejak kejadian

itu dia dilarang keluar rumah hingga meninggalnya pada bulanJumadil Ula
tahun 339 H, dalam usia lima puluh tiga.

Anak-anaknya adalah: Abdush Shamad, Abu Al-Qasim, Abu Al-
Fadhl dan Abdul Aziz.

Beberapa tokoh Islam yang meninggal di masa pemerintahannya ialah:

Imam Ath-Thahawi (salah seorang tokoh madzhab Hanafi),Ibnu Duraid,
Abu Hasyim Al-Jubbai dan yang lainnya.

AR.RADHI BILLAH, ABU AL.'ABBAS
Ar-Radhi Billah, Abu Al-Abbas Muhammad bin Al-Muqtadir bin

Al-Mu'tadhid bin Thalhah bin Al-Mutawakkil.
Dia dilahirkan pada tahun297 H. Ibunya adalah mantan budak yang

berasal dari Romawi bern amaZhalum. Dia dilantik sebagai khalifah pada saat

Al-Qahir dicopor dari kursi khilafah. Kemudian dia memerintahkan
kepada Ibnu Muqlat untuk menuliskan semua kejahatan yang dilakukan
olih Rl-qahir dan memerintahkannya untuk membacakannya di depan

khalayak ramai.

Pada tahun ini -yakni mhun 322H- orang yang bernama Mardawaij,

salah seorang pemuka Dailam di Asfahan, meninggal dunia. Pada saat itu dia

telah memiliki pengaruh yang demikian kuat dan telah beredar isu bahwa dia

berencana untuk ditang menyerbu Baghdad. Dia sendiri mengikat perjaniian

damai dengan ora.rg-olattg Majusi. Sehingga dalam satu ungkapannya dia

berkata, "Saya akan mengembalikan kerajaan orang-orang asing itu dan saya

akan menghancurkan kerajaan Arab. "
Pada tahun ini Ali bin Buwaih mengutus seorang utusan kepada Ar-

Radhi untuk meminta bagian kepada Ar-Radhi uang sebanyak delapan belas
juta dirham pertahun diri wilayah yang sekarang dia kuasai. Ar-Radhi
mengirimkan bendera dan menyatakan bahwa Ibnu Buwaihdicopot.
Sejaliitulah Ibnu Buwaih mengundur-undur pembayaran yang harusnya

dibayarkan kepada Ar-Radhi.
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Pada tahun ini Al-Mahdi yang telah berkuasa di Maghrib meninggal
dunia. Dia telah bercokol di tempat itu selama dua puluh lima tahun. Al-
Mahdi merupakan nenek moyang para khalifah Mesir yang dinamakan
oleh orang-orang bodoh sebagai orang-orang Fathimi. Karena sebenar-
nya Al-Mahdi ini menganggap dirinya sebagai kelompok'Alawi, padahal
sebenarnya kakeknya adalah seorang Majusi.

Qadhi Abu Bakar Al-Baqilani berkata, "Kakek dari 'Ubadidillah yang
bergelar Al-Mahdi itu tak lain adalah seorang Majusi. Pada saat Ubaillah
memasuki wilayah Maghrib, dia menyebut dirinya sebagai keturunan
'Alawiyin, padahal tidak seorangpun orangyang ahli dalam masalah silsilah
keturunan yang menyatakan bahwa dia adalah keturunan Ali. Dia adalah
seorang penganut kebatinan yang kotor yang selalu berusaha sekuat tenaga

untuk menghancurkan agama Islam. Dia tidak segan-segan memancung para

ulama dan fukaha dengan tujuan agar tidak ada orang pun yang menghalang-
halangi keinginan dan ambisinya."

Demikian pula yang dilakukan oleh anak-anak dan penerusnya.
Mereka menghalalkan minuman keras dan perzinaan. Mereka sebarkan akidah
Rafidhah yang menolak kekhalifahan Abu Bakar,I-Imar dan IJtsman.
Setelah meninggal, dia digantikan oleh anaknya yang bernama Al-Qaim
Biamrillah, Abu Al-Qasim yang nama aslinya adalah Muhammad.

Padatahun ini muncul gerakan Muhammad bin Ali As-Sam'ani yang
Iebih masyhur dengan sebuhn Abu Al-Azafir. Telah tersebar berita bahwa
dia telah mengaku dirinya sebagai Tuhan dan bahwa dia mampu meng-
hidupkan orang mati. Oleh sebab itu, dia dibunuh dan disalib bersama-sama

dengan para pengikumya.

Pada tahun ini pula Abu Ja'far As-Sajzi, salah seorang pembantu
dekatnya, meninggal dunia. Disebutkan bahwa dia meninggal pada usia 140

tahun dan panca inderanya masih normal.

Pada tahun ini perjalanan untuk menunaikan ibadah haji terpaksa
tidak bisa dilakukan hingga tahun 329H.

Pada tahun 323 H, Ar-Radhi bisa mengendalikan pemerintahan
dengan tenang. Pada tahun ini dia membagi kekuasaan kepada anaknya. Dia
memberi tugas kepadaanaknya,Abu Al-Fadhl, untuk mengatur wilayah
kekuasaannya di sebelah timur, sedangkan Abu Ja'far ditugaskan untuk
mengurus wilayah bagian barat.

Pada tahun ini terjadi sebuah peristiwa yang sangat bersejarah yang
dikenal dengan sebutan kejadian Syannabud. Peristiwa ini merupakan kej adian
yang ditandai oleh tobatnya Syannabud dari bacaAn-bacaannyayang
menyimpang dari Al-Qur'an. Peristiwa pertobatan ini dihadiri oleh menteri
Abu Ali bin Muqlat.
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pada bulanJumadil Ula tahun ini, angin puting beliung bertiup dengan

kencang di Baghdad. Dunia seakan gelap gulita sejak waktu Ashar hingga

Maghrib.
pada bulan Dzulqa'dah di tahun ini bintang-bintang berjatuhan

sepanjang malam. Peristiwa ini belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak

seorang pun yang melihat hal semacam ini di masa-masa yang lain'

Pada tahun 324H,Muhammad bin Raiq mampu menguasai vasith
dan wilayah-wilayah sekitarnya. Sejak itulah administrasi pemerintahan

tidak berjalan dan kantor-kantor tutup karena semua medan telah dikuasai

oleh Muhammad bin Raiq. Dan harrayangdihasilkan dari wilayah itu pun

disetorkan kepadanya. Rr-Radhi kala itu tak lebih dari sekadar simbol yang

tidak memiliki kekuasaan aPa Pun.
Pada tahun 325 pemerintahan Ar-Radhi benar-benar goyah dan tak

berdaya. Sehingga kekuasaan khilafah saat itu seringtali berada di tangan

p"ra ie-b..oilk, arau para pejabat yang sama sekali tidak membawa

,.,orrrr rrr.rg. Mereka laksara.aia-.aja kecil. Saat itu tidak tersisa kekuasaan

Ar-RadhikJcuali di Baghdad danSuwad walaupunpada kenyataannya Ibnu

Raiq jauh lebih berpengaruh dibanding Ar-Radhi sendiri'
pada saat wibawa kekhilafahan dinasri Bani Abbasiyyah menurun

tajamkarena adanya gerakan Qaramithah dan perbuatan-perbuatan bid'ah

diberbagai *ilayah, iraka mu.rcullah keberanian yang demikian kuat dari

pemeriniah Bani Umayyah,yangada di wilayah Andalusia, yangsaat itu

ferada di bawah pimpinan Amir Abdur Rahman bin Muhammad Al-Umawi
Al-Marwani uniuk mendirikan pemerintahan sendiri. Dia berkata, "Saya

jauh lebih berhak menjadi khalifah d aripadaorang-orang Bani Abbas."

Dia menyebut dirinya sebagai Amirul Mukminin An-Nashir Lidinillah.

Dia berhasil menguasai iebagian besar wilayah Andalusia. Dia memiliki
wibawayang srnga't besar, r.-".rgat jihad yangtinggi danmampu melakukan

penakluirAi-peiaklukan serra memiliki kepribadian yang sangat menarik

ian menakjubka.r. Dia berhasil menaklukkan para pemberontak dan mampu

membukaiujuh puluh benteng. Dengan demikian, pada saat itu ada tiga

golongan y".rg -.rryebut dirinya sebagai Amirul Mukminin. Pertama Bani

LUUrJyr"g aJa di Baghdad, kedua penguasa Umawi yangadadi Andalusia,

dan ketiga adalah Al-Mahdi di Qairawan.
Pada tahun 326H,Yahkam melakukan pemberontakan pada Ibnu

Raiq dan dia berhasil mengalahkannya. Ibnu Raiq bersembunyi dan Yahkam

p,rr, -.-"ruki Baghdad. Pada saat kedarangannya ke Baghdad, Ar-Radhi

-..ry"*brtnya de-ngan penuh hormat dan membelikan posS!yang tinggi

k prd"rry" r.*r -.rr{g.larinya dengan sebutan Amirul Umara. Dia dirugaskan

untuk memimpin wilayah Baghdad dan Khurasan.

Pada tahun 327 H,Abu Ali L]mar bin Yahya Al-Alawi menulis

surat kepada Al-Qirmithi -yang kebetulan dia sangat dicintai olehnya-

DinastiBaniAbbasiyah 471



untuk membuka jalan-jalan menuju Makkah, dan dia menyatakan bahwa
setiap orang yang melewati jalan yang dikuasainya harus membayar cukai
sebanyak lima dinar. Dengan cara seperti ini, maka orang-orang kembali
bisa menunaikan ibadah haji. Dan inilah cukai pertama kali yang dipungut
dari orang-orang yang akan melakukan ibadah haji.

Pada tahun 328H, Baghdad tergenang air banjir yang ringginya
mencapai tujuh belas depa. Banyak manusia dan hewan yang mari menjadi
korban banjir.

Pada tahun 329 H, Ar-Radhi sakit dan meninggal pada bulan
Rabiul Akhir. Pada saat meninggal, dia baru berusia tiga puluh satu rahun
setengah.

Ar-Radhi dikenal sebagai seorang yang terbuka dan dermawan,luas
ilmunya dan seorang penyair yang fasih serta senang bergaul dengan para
ulama. Dia memiliki syair yang dibukukan. Di samping itu, dia sempar
mendengar hadits dari Imam Al-Baghawi.

Al-Khathib berkata, "Ar-Radhi memiliki banyak keuramaan. Antara
lain adalah khalifah terakhir yang memiliki syair yang dibukukan, dan khalifah
terakhir yang mampu melakukan khutbahJum'at. Dia adalah khalifah pertama
yang duduk bersama rakyat. Dia melakukan banyak hal sesuai dengan cara-
cara orang terdahulu, bahkan dalam cara berpakaian dia juga banyak meniru
orang-orang terdahulu. "

Di antara syair yang pernah dia ucapkan adalah sebagai berikut:
" Semua yang bersib ahan menuju bepada kotoran
dan semua perhara ah.an menuju hepada hebancuran
Semua remaj a yang hini masih gagab
pd.sti ahan menuju liang labat kematian
KilatAn-kilatan uban yang menyala di hepala
adalab pemb eri ingat bepada manusia yang mengantbil pahjaran
Wahai orang yang berangAn-angan panjang
y d.ng te n gge lam dalam j uran g tip uan
Dirnana orang-orangyang datang sebelum hita
leini lenyaplab rnereka dan bekAs-behas bidup mereka
Y a Tuh anbu amp unilab s emua do sa- dosahu
uabai Dzat Yang Maba Pengd.mpiln dan Maba Penyayang"
Abu Hasan binZarqawaih meriwayatkan dari Ismail Al-Khathabi, dia

berkata, "Ar-Radhi memintaku datang pada malam Idul Fitri, lalu saya datang
menemuinya." Dia berkata, "'Wahai Ismail, saya telah meneguhkan tekad
untuk melakukan shalat Idul Fithri bersama-sama dengan rakyatku esok hari.
Maka apayangsangat pantas aku ucapkan setelah aku berdoa kepada Allah
untuk diriku sendiri. ?"
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Saya merenung sejenak dengan kepala menunduk. Lalu saya katakan

kepadanya, "Wahai Amirul Mukmin jika kau telah selesai melakukan doa

untuk dirimu, maka katakanlah doa ini:

6+G,iAtS 3'y g' ""6 A-$i <t*2'3*J-e.$ s,'

{ rr,.prr }@ i*j
"YaTubanleu, berilah ahu ilbam untuk tetap rnensyuharinihmat-
Mu yangtelah Enghau berikan leepadaku dan kepada kedua orang
tuahu dan untuk mengerialean amal saleb yang Enghau ridbai."
(An-NamL 19).

Dia berkata kepada saya, "Cukuplah aPayangengkau katakan."

Setelah saya pulan g, ada seorang pelayan yang mengikutiku dari
belakang dan dia memberi uang kepad asayasebanyak emPat ratus dinar.

Beberapa orang tokoh yang meninggal di masa Pemerintahan Ar-
Radhi adalahNafthawaih, Ibnu Muiahid (seorang pakar qiraat), Ibnu Kas

Al-Hana6,Ibnu Abi Hatim,Ibnu Abdi Rabbih (pengarang kirab Al-'Iqd
Al-Faid),Al-Ishthikhari (seorang tokoh madzhab Syaf i), Ibnu Syannabud

dan Abu Bakar Al-Anbari.

AL-MUTTAQI LILLAH, ABU ISHAO

Al-Muttaqi Billah, Abu Ishaq, Ibrahim bin Al-Muqtadir bin Al-
Mu'tadhid bin Al-Muwaffaq Thalhah bin Al-Mutawakkil.

Dia dilantik sebagai khalifah setelah kematian saudaranya Ar-Radhi.
Pada saat dia dilantik menjadi khalifah, dia berumur tiga puluh emPat

tahun. Ibunya adalah mantan budak yang bernama Khalub. Ada juga yang

menyebutkan bahwa nama ibunya adalah Zahrah.
Dia tidak mengadakan perubahan apa-apa dan tidak pernah menggauli

budak-budak yang dimilikinya. Dia dikenal sebagai khalifah yang banyak
melakukan puasa dan ibadah. Dia tidak pernah minum arak sama sekali.

Dia pernah 6erkata, "Saya tidak pernah menjadikan sesuatu sebagai teman

selain Al-Qur'an."
Sebenarnya dalam masalah pemerintahan dia tidak lebih dari sekadar

simbol dan nama saja sebab pada hakikatnya semua masalah negara
dikendalikan oleh Abu Abdullah Ahmad bin Ali Al-Kufi, salah seorang

sekretaris Yahkam.
Pada tahun ini Kubah Hiiau di Kota Al-Manshur runtuh, padahal dia

dianggap sebagai "mahkota" Kota Baghdad dan merupakan peninggalan

.rt"-, gir,i Abbas. Bangunan itu sendiri dibangun oleh Al-Manshur dengan

ketinggian sekitar delapan puluh depa, sedangkan di bawahnya ada ruangan

besaidengan panjang dua puluh depa dan lebar dua puluh depa. Diatas
bangunarritu tirdapatiatu patung Persia yang di tangannya ada satu tombak.
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Jika suatu saat patung itu menghadap ke salah satu arah, maka akan diketahui
bahwa ada pemberontak dari arah tersebut. Pada suatu malam, saat hujan
rurun deras yang diiringi suara petir, kepala Kubah Hijau runtuh.

Pada tahun ini Yahkam at-Turki dibunuh. Sebagai penggantinya
ditunjuk Kurtakin Ad-Dailami untuk mengurusi masalah adminstrasi
kekuasaan. Sedangkan Al-Muttaqi sendiri mengambil semua hasil
pengumpulan harta yang dikumpulkan oleh Yahkam di Baghdad. Harta itu
berjumlah lebih dari sejuta dinar.

Pada tahun ini Ibnu Raiq melakukan pemberontakan dan dia
berhasil mengalahkan Kurtakin di Baghdad. Setelah kalah, Kurtakin
menyembunyikan diri, sedangkan Ibnu Raiq mengganti posisinya sebagai
pej abat administrasi negara.

Pada tahun 330 H, terjadi kenaikan harga bahan makanan di Baghdad,
hingga membuat harga gandum tiga ratus enam belas dinar. Kelaparan
merebak dimana-mana, bahkan tragisnya hal tersebut sampai membuat
penduduk Baghdad makan bangkai binatang. Kelaparan ini merupakan
kelaparan terparah yang belum pernah terjadi sebelumnya.

Pada tahun ini Abu Al-Husein Ali bin Muhammad Al-Baridi juga

melakukan pemberontakan. Khalifah bersama-sama dengan Ibnu Raiq
segera menyongsong serangan pemberontak itu. Ternyata dalam pert-
empuran itu keduanya kalah dan segera melarikan diri ke Mushil. Sedangkan

Baghdad dan istana khalifah dicaplok dan dikuasai Abu Al-Husein.
Tatkala khalifah dalam pelariannya sampai di Tikrit, dia bertemu

dengan Saifu Ad-Daulah, Abu Al-Hasan Ali bin Abdullah bin Hamdan
dan saudaranya Al-Hasan. Pada saat Ibnu Raiq dibunuh dengan cara rahasia

dan untuk menggantikan posisinya, Al-Muttaqi mengangkat Al-Hasan
bin Hamdan dan menggelarinya dengan Nashir Ad-Daulah. Al-Hasan
kemudian mengangkat saudaranya dan dia beri gelar sebagai Saif Ad-
Daulah.

Setelah itu Al-Muttaqi kembali ke Baghdad bersama dengan Abu Al-
Hasan Ali bin Abdullah dan Al-Hasan. Melihat kedatangan ketiga orang itu
Ali binMuhammad Al-Baridi melarikan diri ke\[asith.

Pada bulan Dzulqa'dah tersiar kabar bahwa Al-Baridi kembali
hendakmenyerang Baghdad. Mendengarkabar ini terjadi kepanikan di Kota
Baghdad. Para pemuka kota pemuka Baghdad banyak yang melarikan diri.
Khalifah keluar bersama Nashir Ad-Daulah, sedangkan Saif Ad-Daulah
ditugaskan untuk menghadapi Al-Baridi.

Maka terjadilah pertempuran sengit antara kedua pasukan itu di
sebuah tempat dekat Madain. Al-Baridi berhasil dikalahkan dan dalam
keadaan yang sangat mengenaskan, dia kembali ke \[asith. Saif Ad-Daulah
mengerjarnya ke'Wasith. Setelah mengetahui bahwa Saif Ad-Daulah
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melakukan pengejaran ke \7asith, Al-Baridi terus melarikan diri menuju
Bashrah.

Pada tahun 331 H, orang-orang Romawi sampai ke Arzan danMayya.
Mereka melakukan pembunuhan dan penawanan. Kemudian mereka
meminta kepada penduduk untuk menyerahkan sebuah sapu tangan yang
ada di gerejaRaha. Mereka berkeyakinan bahwa Yesus pernah menyeka
wajahnya dengan sapu tangan tersebut sehingga di sapu tangan itu ada
gambar Yesus. Mereka berjanji jika sapu tangan itu diserahkan kepada
mereka, maka mereka akan melepaskan semua tawanan. Orang-orang di
tempat itu segera menyerahkan sapu tangan yang mereka maksud dan semua
tawanan pun dilepaskan.

Pada tahun ini terjadi ketidakpuasan parapejabat terhadap Saif Daulah
di \7asith. Karena melihat gejalayang tidak menyenangkan ini, dia segera
melarikan diri ke Baghdad. Sedangkan saudaranya, Nashir Ad-Daulah,
juga.melarikan diri ke Mushil setelah mendengar bahwa saudaranya, Saif
Ad-Daulah, melarikan diri. Pada saat itu Tuzun berangkat dari rUflasith menuju
Baghdad, setelah mendengar bahwa Saif Ad-Daulah telah melarikan diri dari
tempat itu ke Mushil.

Pada bulan Ramadhan Tuzun masuk ke Baghdad. Setibanya di
Baghdad Al-Muttaqi segera menobatkan dirinya sebagai pejabat yang
mengurus administrasi negara. Namun setelah itu terjadi perselisihan sengit
antarakhalifah Al-Muttaqi dengan Tuzun. Untuk mengatasi masalah ini
Tuzun segera mengirimkan AbuJa'far bin Syairad dari'S7asith ke Baghdad.
Dia kemudian memiliki hak penuh di Baghdad dalam memerinrah dan
melarang.

Melihat gejala tidak sehat ini, Al-Muttaqi segera menulis surat
kepada Ibnu Hamdan untuk datang ke Baghdad. Ibnu Hamdan datang
denganmembawapasukan dalam jumlahyang sangat besar. Sedangkan Ibnu
Sy airazad bersumbunyi. Al-Muttaqi bersama keluarganya segera menuj u
ke Tikrit, sedangkan Nashir Ad-Daulah keluar dengan jumlah tentara yang
besar, yang sebagian besar berasal dari orang-orang Arab Badui dan Kurdi.
Mereka dipersiapkan untuk menggempur Tuzun. Kedua pasukan bertemu
di'Akbara, ternyata khalifah dan Ibnu Hamdan kalah dalam peperangan
itu. Keduanya melarikan diri ke Mushil, kemudian mereka bertemu lagi
dalam pertempuran yang sangat sengit. Ibnu Hamdan dan khalifah kembali
mengalami kekalahan.

Akhirnya khalifah menulis surat kepada Ikhsyid, pejabatnya di
Mesir, untuk datang menemuinya. Muncul ketidaksukaan dalam diri Bani
Hamdan atas tindakan tersebut, maka khalifah segera mengirim utusan
kepada Tuzun untuk berdamai. Tuzun pun menerima tawaran damai yang
diajukan khalifah. Perjanjian ini disertai dengan sumpah.
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Setelah itu, Ikhsyid datang menemui Al-Muttaqi yang saat itu sedang

berada di Riqqah. Ikhsyid sendiri telah mendengar perjanjian yang terjadi
antarakhalifah dan Tuzun. Dia berkata, "'Wahai Amirul Mukminin, saya

adalah abdimu dan anak abdimu. Kau telah tahu bagaimana perilaku jahat

orang-orang Turki dan bagaimana pula pengkhianatan mereka dalam
masalah janjidankesepakatan. Makaberhati-hatilahterhadap dirimu sendiri.
Saya minta khalifah berangkat bersama saya ke Mesir karena sesungguhnya
wilayah itu adalah milikmu, dan kau merasa aman dengan dirimu sendiri."

NamunAl-Muttaqi tidak menerima tawaran Ikhsyid itu, dan Ikhsyid
pun segera kembali ke Mesir. Sedangkan Al-Muttaqi segera keluar dari Riqqah
menuju Baghdad pada tanggal empat Muharram tahun 333 H. Tuzun datang

menemui khalifah. Saat itulah kedua orang itu bertemu kembali. Ketika
keduanya bertemu, Tuzun berjalan kaki dan dia mencium bumi. Al-Muttaqi
menyuruhnya untuk menaiki kendaraan, namun dia tidak mau memenuhi
permintaan Al-Muttaqi. Dia sendiri berjalan mengiringinya menuju ke kemah
yang sudah dipersiapkan untuknya.

Ketika Al-Muttaqi turun, dia pun segera diringkus. Ikut diringkus
bersamanya Ali bin Muqlat dan orang-orangyangbersamanya. Kemudian
khalifah dicongkel matanyadan dikembalikan ke Baghdad dalam keadaan

buta. Pada saat itu stempel, selendang dan pedang telah dirampas darinya.

Bersamaan dengan itu, Tuzun mendatangkan Abdullah bin Al-Muktafi
dan melandknya sebagai khalifah yang kemudian dia beri gelat Al-Mustakfi
Billah. Pada saat itu Al-Muttaqi yang telah buta juga melantiknya dan dia
menyatakan bahwa dirinya telah tidak berkuasa lagi. Peristiwa ini terjadi pada

tanggal dua puluh dua puluh Muharram. Ada pula yang menyebutkan bahwa
peristiwa ini terjadi pada bulan Shafar.

Pada saat matanya telah dicongkel Al-Qahir, yang sebelumnya telah
mendapat perlakukan sama, berkata dalam sebuah syair,

oAhu bersama guruku berjalan dalam headaan buta
pastikb pada kedua ordngtua ini akan ada sumbernya

Sekma Tuzun masib memiliki tangan kehaasaan

yang ditaatipastikh dia selalu cenderung leepada bara api'
Tak sampai setahun Tuzun memegang kendali kekuasaan, dia pun

mati. Sedangkan Al-Muttaqi segera dibuang ke sebuahpulau dekat Sindi dan
dipenjara di tempat itu. Selama dua puluh lima tahun dia mendekam dalam
penjara hingga meninggal pada bulan Sya'ban tahun 357 H.

Pada masa pemerintahan Al-Muttaqi, orang yang bernama Ibnu
Hamdi, sang pencuri, yang dijamin oleh Ibnu Syairazad ketika datang ke
Baghdad. Dalam setiap bulan dia merampok uang rakyak sebanyak dua
puluh lima ribu dinar dengancara mendatangi rumah-rumah penduduk
dengan suluh dan lentera kecil lalu mengambil harta mereka dengan cara
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paksa. Namun pada saat Iskuraj Ad-Dailami -ada juga yang menyebutkan
Abu Al-'Abbas Ad-Dailami- menjadi kepala polisi di Baghdad, maka dia
segera melakukan pembersihan dengan membunuh Ibnu Hamdi. Kejadian
ini terjadi pada bulanJumadil Akhirtahun 332 H.

Pada masa pemerintahan Al-Muttaqi ini ada beberapa tokoh Islam
yang meninggal. Antara lain: Abu Ya'qub An-Nahrajuri (salah seorang
murid kenamaan Imam Al-Junaid), Al-Qadhi Abu Abdullah Al-Muhamili,
Abu Bakar Al-Farghani (seorang tokoh sufi kenamaan), Al-Hafizh Abu
Al-Abbas bin 'Uqdah, juga Ibnu \flallad (seorang pakar Nahwu) dan masih
masih banyak lagi.

Tatkala kabar tentangpencongkelan mata Al-Muttaqi sampai kepada
Al-Qahir dia berkata, "Kami berdua berjalan dalam keadaan buta dan kami
menghajatkan pada orang ketiga."

Ternyata peristiwa serupa juga menimpa Al-Mustakfi.

AL.MUSTAKFI BILLAH, ABU AI.QASIM
Al-Mustakfi Billah, Abu Al-Qasim nama aslinya adalah Abdullah bin

Al-Muktafi bin Al-Mu'tadhid. Ibunya adalah seorang mantan budakyang
bernama Amlahunnas.

Dia dilantik sebagai khalifah setelah pencopotan Al-Muttaqi.
Pelantikannya berlangsung pada bulan Shafar tahun 333 H. Umurnya
waktu itu adalah empat puluh satu tahun. Tuzun meninggal pada masa

dia memerintah. Dia memiliki seorang sekretaris bernama AbuJa'far bin
Syairazad yang sangat ambisi terhadap kekuasaan. Bahkan lebih jauh dari
itu, dia mengumpulkan pasukan sendiri. Untuk itulah khalifah memberi
kewenangan kepadanya untuk menjabat pos penting.

Kemudian Ahmad bin Buwaih datang ke Baghdad yang membuat Ibnu
Syairazadmenyembunyikan diri.Ibnu Buwaih masuk ke istana khalifah.
Saat itu dia berdiri di depan khalifah dan khalifah pun segera mengangkatnya
untuk menggantikan Ibnu Syairazad. Dia diberi gelar Mu'iz Ad-Daulah,
sedangkan saudaranya yang bernama Ali diberi gelar'Imad Ad-Daulah.
Adapun Al-Hasan, saudara keduanya, diberi gelar Rukun Ad-Daulah. Gelar
mereka dicantumkan pada mata uang negara, sedangkan Al-Mustakfi sendiri
menggelari dirinya dengan Imam Al-Haq dan gelar itu pun diaruliskanpada
matauangnegata.

Setelah itu tampak sekali bahwapengaruh Mu'iz Ad-Daulah semakin
besar dan dia mulai meninggalkan khalifah. Dia pun hanya memberikan
uang setoran sehari sebanyak lima ribu dirham ke pihak istana khilafah. Dia
adalah orang pertama kali yang mampu menguasai Irak dari kalangan Dailam
dan orang pertama kali yang melaksanakan lomba lari di Baghdad. Dia pula
yanB pertama kali membudayakan pertarungan gulat dan renang di Baghdad
sehingga banyakpemuda-pemuda Baghdad yang belajar gulat dan renang.
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Bahkan ada di antaraperenang yang berenang dengan membawa tungku
yang di atasnya ada periuk. Dia berenang hingga daging yangadadi dalam
periuk itu menjadi matang.

Suatu saat Mu'iz Ad-Daulah melakukan penipuan kepada Al-
Mustakfi. Peristiwa ini terjadi pada bulanJumadal Akhir tahun 334 H. Dia
berdiri bersama orang-orang yang datang seakAn-akan ingin menemui-nya.
Orang-orangyangdatang sama-sama antri sesuai dengan kelas sosial dan
kedudukannya.

Pada saat itu ada dua orang yang berasal dari Dailam maju menemui
khalifah. Khalifah mengulurkan tangannya kepada kedua orang itu
karena dia mengira bahwa keduanya akan mencium tangannya.Ternyata
perkiraan khalifah salah sebab ternyatakeduanya menariknya dari temPat
pembaring annya dan segera melemparkan ke bumi. Kedua orang tadi
menyeret Al-Mustakfi dengan menarik sorban yang dipakainya.Kemudian
orang-orang Dailam datang menyerbu istana khalifah dan melakukan
perampokan di istana khalifah, sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersisa

di istana.

Mu'iz Ad-Daulah berjalan ke rumahnya, sedangkan Para pengikut-
nya menggiring Al-Mustakfi ke rumah Mu'iz Ad-Daulah. Setelah sampai
dirumahnya, dia menyatakan mencopot khalifah dan saat itu juga kedua
matanya dicongkel.

Al-Mustakfi sendiri duduk sebagai khalifah hanya dalam waktu
satu tahun empat bulan. Setelah dia dicopot dihadirkanlah Al-Fadhl
bin Al-Muqtadir dan mereka segera membaiatnya. Setelah itu mereka
mendatangkan Al-Mustakfi yang tak lain adalah anak paman Al-Fadhl. Dia
menyatakan bahwa dengan suka rela dia menyerahkan khilafah dan bersaksi

bahwa dirin ya meny^takan mengundurkan diri dari kedudukannya sebagai

khalifah.
Setelah itu dia dipenjarakan hingga meninggal dunia pada tahun 338

H. Pada saat itu dia berumur empat puluh enam tahun dua bulan. Dia sendiri
menampakkan diri sebagai penganut Syiah.

AL.MUTHI' LILLAH, ABU AL.QASIM
Al-Muthi Lillahi, Abu Al-Qasim bernama asli Al-Fadhl bin Al-

Muqtadir bin Al-Mu'tadhid.
Ibunya mantan budak bernama Syu'lah. Dia lahir pada tahun 301 H

dan dilantik sebagai khalifah saat Al-Mustakfi dicopot dari kursi khilafah
pada bulanJumadil Akhir tahun 334FJ. Mu'iz Ad-Daulah menetapkan
belanja harian untuknya hanya sebanyak 100 dinar.

Pada tahunpemerintahannya ini terjadi kelaparan yang sangat dahsyat
di Baghdad sehingga memaksa beberapa penduduk memakan bangkai dan
kotoran binatang ternak. Tak jarang di antara penduduk meninggal di jalan-
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jalan karena kelaparan. Sehingga lnjing-anjing memakan daging-daging
mayat manusra yang mati di tengah jalan tersebut. Bahkan perabot rumah
pun ditukar hanya dengan dua potong roti, sedangkan anak-anak kecil
dip"rggrng di tengah orang-orang miskin. Orang-orang membeli satu kir
(kira-kira 1700 kati) tepung gandum dari Mu'iz Ad-Daulah dengan harga

dua puluh ribu dirham. Satu kir itu sama dengan satu qinthar, sedangkan

berat satu qinthar itu adalah sekitar 100 kati.

Pada tahun ini terjadi konflik antaraMu'iz Ad-Daulah dan Nashir
Ad-Daulah bin Hamdan. Mu'iz Ad-Daulah keluar untuk memeranginya.
Al-Muthi' ikut dalam peperangan tersebut. Kemudian keduanya pulang dari
peperangan yang juga diikuti Al-Muthi'yang kondisinya laksana seorang

tawanan PeranS.
Pada tahun ini gubernur Mesir Ikhsyid meninggal dunia. Nama

Ikhsyid yang sebenarnya adalah Muhammad bin Thaghaj Al-Farghani.
Sedangkan Ikhsyid itu sendiri Raja Diraja. Ia adalah gelar bagi siapa saja

yang birkuasa diFarghana. Sebagaimana Ishbihbadz adalah gelar bagi raja-
rajayangmemerintah di Thubristan, atau Khaqan untuk raja Turkl ,_A.fsyi1

untuk rija Aryrrsanah dan Saman untuk raja Samarkand. Iksyid dikenal

sebagai sosok yang sangat pemberani dan dia memerintah Mesir pada saat Al-
Qahir berkuasa. Dia memiliki delapan ribu budak. Dia adalah guru dari
Kafur.

Pada tahun ini pula Al-Qaim Al-'Ubaidi, Penguasa Maghrib me-
ninggal dunia. Setelah Al-Qaim meninggal, anak dan sekaligus Putra
mahkotanya yang bernama Al-Manshur Billah menggantikannya. Al-Qaim
sendiri adalah sosok pribadi yang jauh lebih jahat d ari ayahnya. Dia dikenal
sebagai seorang zindiq, orang yang terlaknat dan dengan teranS-terangan
*"ri.-oohkan para nabi. Orang-orangnya sering mengahkan, "Kutuklah
gua dan semua isinya." Dia telah membunuh sejumlah besar ulama'

Pada tahun 335 H, Mu'iz Ad-Daulah memperbaharui kesepakatan

antar adia dan Al-Muthi'. Dia menghapus kan p er antar a antar 
^ 

dirinya dan

Al-Muthi' dan Al-Muthi' dikembalikan ke istana khalifah.

Pada tahun 338 H, Mu'iz Ad-Daulah meminta kepada Al-Muthi'untuk
melibatkan saudaranya Ali bin Buwaih,Imad Ad-Daulah dalam masalah

pemerintahan. Dan hendaknya dia menjadi pengganti dirinya. Al-Muthi'
memenuhi apayangdia minta, namun'Imad Ad-Daulah meninggal pada

tahun ini ju[a. Akhirnya Al-Muthi' mengangkat saudaranya Rukun Ad-
Daulah yang tak lain ad alahayahdari 'Adhat Ad-Daulah.

Pada ahun 339Haiar Aswad dibawa kembali ke tempatnya semula.

Kemudian dia dipatri dengan menggunakan perak sebagai pengikatnya.
Berat perak itu adalah 3750 dirham setengah.

Ibnu Nafi Al-Khuza-'i berkata, "saya melihat Haiar Aswad -yang
saat itu telah terlapisi-. Yang saya lihat bagian hitam hanya adapadabagian
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atasnya selebihnya adalah putih. Sedangkan p anjangnyaadalah sekitar tulang
depa tangan.

Pada tahun 3 4l H, ada orang yang menganut paham inkarnasi. Di antara
mereka ada seorang remajayang mengaku bahwa ruh Sayyidina Ali telah
masuk ke dalam rongga badannya. Sedangkan istrinya menyatakan bahwa ruh
Fathimah telah masuk ke dalam dirinya dan yang lain lagi mengaku dirinya
sebagai Jibril. Mereka semua ditangkap dan disiksa. Tetapi karena mereka
menyatakan diri sebagai keturunan dari kalangan Ahlul Bait Rasulullah, maka,

Mu'iz Ad-Daulah memerintahkan agar mereka segera dilepaskan karena dia
sendiri sangat mencintai Ahlul Bait. Tindakan ini oleh sejarawin dianggap
sebagai tindakan yang sangat terkutuk.

Pada tahun 341H, ini Al-Manshur Al-'Ubaidi, penguasa Maghrib,
meninggal dunia di Al-Manshuriyah yang merupakan salah kota baru yang
dia bangun. Setelah kem rtiannya,putera mahkotanya yang bernama Ma'ad
menggantikan kedudukannya. Dia bergelar Al-Mu'iz Lidinillah. Orang
inilah yang membangun Kota Kairo. Al-Manshur sendiri dianggap memiliki
perjalanan hidup yang cukup baik setelah ayahnya. Dia tidak melakukan
kejahatAn-kejahatan sehingga penduduk mencintainya. Demikian juga
yang dilakukan oleh anaknya sehingga Maghrib menjadi sangat terkendali
di bawah kekuasannya.

Pada tahun 343 H, orang-orang Khurasan mendoakan Al-Muthi'
dalam khutbahnya, dimana sebelumnya hal itu belum pernah mereka
lakukan. Mendengar iru Al-Muthi' segera mengirimkan bendera dan pakaian
kebesaran kepada mereka.

Pada tahun 344H,terjadi gempa hebat di Mesir yang menghancur-
kan rumah-rumah penduduk. Gempa itu berlangsung selama tiga jam.
Satu peristiwa yang membuat semua orang mendekatkan diri dan berdoa
beramai-ramai kepada Allah.

Pada tahun 346H, air laut menyusut sebanyak delapan depa. Pada

saat itu muncul di tengah laut itu gunung-gunung dan pulau-pulau serta

yang lainJain yang sebelumnya belum pernah terjadi. Sedangkan di Ray dan
wilayah di sekitarnya ditimpa gempa yang sanBat hebat. Negeri Thaliqan
tenggelam. Hanyasekitar tiga ratus lelaki yang selamat dalam bencana itu.
Sedangkan di Ray ada seratus lima puluh desa yang tenggelam. Gempa
itu terus merambat ke Helwan sehingga menenggelamkan hampir sebagian

besar desa-desa tersebut. Sedangkan bumi memuntahkan tulang-tulang
mayat. Air laut pasang dan sebuah gunung di Ray luluh lantak. Bahkan ada

sebuah desa yang seakAn-akan terapung di antara langit dan bumi selama

setengah hari. Kemudian desa itu ditenggelamkan sehingga melubangi bumi
dengan kedalaman yang sangat dalam. Pada saat itulah air berbau busuk
menyembur dan awan gelap meliputi bumi. Demikianlah sebagaimanayang
dituturkan oleh Ibnu Al-Jauzi.
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Pada tahun 347 H, gempa kembali melanda Qr-, Halwan dan

wilayah-wilayah pegunungan. Gempa itu pun menelan banyak korban
manusia. Pada saat itu belalang-belalang merajalela dan memakan semua

tumbuhan dan pepohonan.

Pada tahun 350 H, Mu'izAd-Daulah membangun satu bangunan
sangat megah di Baghdad yang pondasinya saja berkedalaman tiga puluh
enam depa.

Pada tahun ini dia mengangkat Abu Al-Abbas Abdullah bin Al-Husein
bin asy-Syawarib untuk menjadi hakim agung.Dia memakai baju kebesaran

dari kediaman Mu'iz Ad-Daulah, sementara di sam-pingnyaadapenambuh
gendang dan terompet. Ada juga pengawal dari kalangan tentara. Dia
menyahkan kesediaanya untuk menyerahkan uang sebanyak dua ratus ribu
setiap tahun kepada kas Mu'iz Ad-Daulah. Dia menuliskan kesangsuPannya

itu dalam kertas tertulis. Oleh sebab itu Al-Muthi' melarangnya untuk
datangmenemuinya untuk selamanya.

Pada tahun ini Mu'iz Ad-Daulah memberlakukan hisbah (pe-
ngontrolan) dan menempatkan polisi di Baghdad. Hal ini dia lakukan setelah

dia melakukan monopoli dan eksploitasi dan setelah itu dia membebaskan.

Semoga Allah tidak memberi ampunan kepada para penjahat semacam orang

ini.
Pada tahun ini pula orang-orang Romawi berhasil meramPas

kepulauan Kriti di wilayah Yunani yang sebelumnya berhasil dikuasai kaum

muslimin pada tahun 333 -anHijriah.
Pada tahun ini penguasa Andalusia An-Nashir Lidinillah meninggal

duniayang kemudian digantikan oleh anaknya Al-Hakim.
Pada tahun 351 H, oranB-orang Syiah menuliskan kutukan kepada

Mu'awiyah di pintu-pintu masjid di Kota Baghdad serta kutukan terhadap

orang yang mereka anggap telah melakukan perampasan atas hak tanah
Fathimah yangadaFadak. Serta orang yang melarang Al-Hasan untuk
dikuburkan bersama kakeknya sendiri (Rasulullah), serta kutukan terhadap

orang yang mengasingkan Abu D zar dariMadinah.

Kemudian tulisAn-tulisan itu dihapuskan pada malam harinya oleh

orang-orang yang sangat jengah terhadap kutukan yang mengarah kepada

sahabat-sahabat besar Rasulullah itu. Ketika Mu'iz Ad-Daulah akan
menuliskan kembali tulisAn-tulisan yang berisi pelaknatan itu, seorang

menteri yang bernama Al-Mahlabi menasehati nya agar diatidak melakukan
itu dan dia mengisyaratkan agar mengganti tulisan tersebut dengan rulisan,
"semoga Allah melaknat setiap orang yang melakukan kezhaliman kepada

keluarga Rasulullah." Sementara mereka secara tegas mengalamatkan laknat

tersebut kepada Mu'awiyah.
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Pada tahun 352H,di Hari Asyura, Mu'iz Ad-Daulah mewajibkan
kepada setiap penduduk untuk menutup semua toko dan agar mereka tidak
memasak makanan. Mereka juga diwajibkan untuk memanjangkan kubah-
kubah di pasar dan hendaknya mereka menggantungkan permadani di atasnya.
Dia juga memerintahkan agar kaum wanita keluar dengan rambut kusut ke
jalanan sebagai rasa bela sungkawa atas kematian Al-Husein di Karbala. Inilah
untuk pertama kalinya kematian Al-Husein diratapi di Baghdad. Bid'ah ini
berlangsung dalam jangka waktu beberapa tahun.

Pada tanggal 12Dzulhijjah tahun ini diselenggarakan peringatan
Ghadir Khum dan ditandai dengan penabuhan genderang.

Pada tahun ini beberapa pend et^ yang berasal dari Armania
mengirimkan dua orang lelaki kemb ar yangberdempetan tubuhnyayang
telah berusia dua puluh lima tahun kepada Mu'iz Ad-Daulah bin Hamdan.
Keduanya berdempetan lambungnya. Mereka memiliki dua perut dan pusar
yang berbeda serta pencernaan. Mereka memiliki waktu lapar dan haus serra
waktu kencing yang berbeda. Masing-masing memiliki dua telapak hngan,
dua pergelangan tangan, dua paha, dua betis serta dua kemaluan. Salah seorang
di antaranya dekat kepada perilaku laki-laki, sedangkan yang satunya lagi
dekat kepada perilaku wanita. Salah seorang di antaranya meninggal dunia
hingga berbau busuk. Akhirnya Mu'iz Ad-Daulah menghimpun para
dokter untuk memisahk anantarayang hidup dJn yang mati, namun mereka
belum mampu melakukan pemisahan tersebut. Akhirnya kembaran iru sakit
akibamya bau yang sangat menyengat yang berasal dari saudara kembarnya
yang telah membusuk dan akhirnya mati.

Pada tahun 353 H, Saif Ad-Daulah mendirikan kemah besar yang
panjang tiangnya sekitar lima puluh depa.

Pada tahun 354H, saudari Mu'iz Ad-Daulah meninggal dunia. Al-
Muthi'datang ke rumah Mu'iz Ad-Daulah untuk takziahdengan menggu-
nakan kendaraan. Setelah sampai di kediaman Mu'iz Ad-Daulah, khalifah
tidak turun dari tempat karena adanyarasa pesimis. Dia hanya mencium
tanah beberapa kali, dan setelah itu kembali lagi ke istananya.

Di ahun 354 H, ini Kaisar Romawi mendirikan sebuah pos penjagaan
di perbatasan wilayah-wilayah kaum muslimin yang mereka tujukan
sebagai sarana pengintaian kondisi kaum muslimin dalam rangka mencari
waktu yang tepat untuk melakukan serangan.

Pada tahun 356 H, Mu'iz Ad-Daulah meninggal dunia. Anaknya
yang bernama Bakhtiyar menggantikan posisi ayahnyayang oleh Al-Muthi'
diberi gelar' Izzuddin.

Pada tahun 357 H,orang-orang Qaramithah menguasai Damaskus.
Pada tahun ini tidak ada seorang muslim pun yang bisa menunaikan
ibadah haji, baik yang berasal dari Syam maupun dari Mesir. Orang-orang
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Qaramithah juga berencana menyerang Mesir dan mereka bermaksud
untuk menguaiainya. Saat itu datanglah orang-orang Ubaidiyun dan

mereka mampu menaklukkan Mesir. Sejak itulah berdiri pemerintahan

Syiah Rafidhah di beberapa wilayah antaralain: Maghrib, Mesir dan Irak.
Mesir dengan gampang bisa ditaklukkan karena sepeninggal Kafur Al-
Ikhsyidi pemerintahan di wilayah itu tidak lagi stabil dan penuh dengan

ketidakpastian. Ditambah lagi dana yang disediakan untuk tentara semakin

Snenipis. Maka sebagian mereka menulis surat kepada Al-Mu'iz memintanya

untukmengirimkantentara dan mereka akan menyerahkan Mesir ke Angan
mereka.

Menerima permintaan itu Al-Mu'iz segera mengirimkan tentara dengan
jumlah seratus ribu tentara berkuda di bawah pimpinan komandan-
nya yang bernama Jauhar. Mereka Pun segera mamPu menguasai Mesir
dan segera menempati Kota Kairo serta membangunnya. Mereka seger_a

*embar,gun istana untuk Al-Mu'iz yang kini dikenal dengan Qashrain. Setelah

itu dicabutlah doa untuk Bani Abbas dalam khutbah-khutbah sebagaimana

mereka juga dilarang menggunakan pakaian hitam-hitam. Sejak saat itu Para
khatib memakai pakaian putih-putih. Al-Mu'iz memerintahkan kepada para

khatib agar dalam khutbah-khutbahnya mengatakan sebagai berikut: "Ya

Allah kanrniakanlah kepada Muhalnmad, hamba pilihan, keselamatan dan

kesejahteraan, dan kepada Ali hamba yang diridhai, serta Fathimah sang ahli

ibadah, serta atas Al-Hasan dan Al-Husein dua cucu Rasulullah. Dan semoga

Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada nenek moyang Al-Mu'iz Billah. " Ini
semua teriadi pada bulan Sya'ban pada tahun 358 H.

Pada bulan Rabiul Awwal tahun 359 H, di Mesir mulai dikumandang-
kan adzan "lrilr ji S; ;$alah satu tambahan dalam adzanSyiah, Peni).
Dan sejak bulan iiri pula mereka memulai proyek pembangunan MasjidJami'
Al-Azhar (yang kemudian menjelma menjadi Universitas Al-Azhar). Proyek
ini selesai pada bulan Ramadhan tahun 361 H.

Pada tahun 359 H, ada bintang besar (mete or)yangiatuh di Irak yang

menyinari dunia hingga bersinar laksana sinar matahari. Setelah itu terdengar

satu dentuman besar.

Pada tahun 360 H, di Damaskus juga mulai dikumandangkan adzan

lr;!r F,* :; setelah datangnya perin tah daiJa' far bin Falah salah seorang

f embdntu Al-Mu'iz Billah. Pada saat itu tidak ada seorang Pun yang berani

melakukan penentangan.

Pada tahun 362 Sultan Bakhtiyar melakukan penyitaan terhadap
semua kekayaan yang dimiliki oleh Al-Muthi'. Al-Muthi'berkata, "Saya

tidak memiliki apa-apa kecuali khutbah. Jika kalian menginginkan saya

mengundurkan diri, maka saya akan dengan suka rela akan mengundurkan
diri.'; Namun Sultan Bakhtiyar melakukan pemaksaan hingga dia terpaksa
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menjual kain-kain yang dimilikinya. Kemudian dia membawa uang
sebanyak empat ratus ribu dirham. Saat itu rersebar berita bahwa khalifah
telah dipecat dan diasingkan.

Pada tahun itu ada seorang laki-laki yang terbunuh dari pembantu
para budak di Baghdad. Menteri Abu Al-Fadhl Asy-Syairazisegera me-
ngirimkan seseorang untuk melemparkan api dari tukang pandai kepada
para penjual ikan. Maka terjadilah kebakaran besar yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Kebakaran itu telah menelan korban manusia dan harta benda
dalam jumlah yang sangat besar, baik di rumah-rumah dan kamAr-kamar
mandi. Abu Al-Fadhl pun meninggal di tahun ini. Allah tidak akan
memberi rahmat kepada manusia seperri ini.

Pada bulan Ramadhan tahun ini Al-Mu'iz datang memasuki Mesir, dia
membawa kotak-kotak nenek moyangnya.

Sedangkan di tahun 363 H, dia mengangkat Abu Al-Hasan
Muhammad bin Ummu Syaiban Al-Hasyimi sebagai hakim agung setelah
sebelumnya dia menolak. Dia mau menerima jabatan rersebut dengan
beberapa syarat, di antaranyaiDia tidak akan mengambil kesempatan untuk
mengeruk keuntungan dari jabatannya sebagai hakim agung. Dia tidak akan
melakukan kesombongan dengan jabatannyadan tidak akan memberikan
ampunan kepada siapa saja yanB secara jelas melanggar syariah.

Dia juga menentukan bahwa belanja untuk sekretarisnya adalah
tiga ratus dirham dalam sebulan, sedangkan para pengawalnya seratus lima
puluh dirham, dan orang yang bertugas menjaga pintunya serarus dirham,
sedangkan bagi pengawas uang negara diberikan gaji sebanyak enam rarus
dirham.

Dia juga menuliskan perjanjian sebagai berikut:
" Inilah perjanjian yang disepakati antara Abdullah Al-Fadhl Al-Muthi'

Amirul Mukminin dengan Muhammad bin Shalih Al-Hasyimi saat dia
diangkat sebagai hakim agung di Kota Salam, Kota Al-Manshur, kota-kota
bagiantimurdari sisi timurdan sisi barat, Kota Kufah,wilayah Sungai Eufrat,
rU(asith, Karkhi, jalanFuragDajlah, jalan-jalanKhurasan,Halwan, Qarmisyin,
Diyar Mudhar, Diyar Rabi'ah, Diyar Bakar, Mushil, Flaramain, Yaman,
Damaskus, Himsh, Jund Qansarin, Awashim, Mesir, Alexandria, Palestina,
Yordania dan semua wilayah-wilayah sekitarnya. Dan terhadap siapa saja
dari kalangan terpandangyang diapilih dari kalangan Bani Abbas di wilayah
Kufah dan Furat dan wilayah sekitarnya. Demikian juga terhadap tugas yang
dibebankan di atas pundaknya sebagai hakim agung, dan pengawasan terhadap
semua dndakan parapejabat di semuawilayah, dan memberlakukan hukum
terhadap mereka dari segala seginya dan di semua tempar yang menjadi
wilayah danwewenang khalifah serta sebatas jangkauan yang relah tersentuh
dakwah serta pengokohan terhadap orang yang pantas mendapatkan pujian,
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serra mengganti orang yang sekiranya memiliki perilaku yang jahat dan

buruk. Dengan tujuan untuk menjaga hak-hak orang-orang umum dan

khusus, serta usaha melindungi agamadan hak manusia. "

Satu kesepakatan yang dilakukan berdasarkan ilmu bahwa dia adalah

orang yang memiliki karakter baik dan moralitas yang tidak diragukan, suci

dan be.sih agamanya serta memiliki amanah. Seseorang yang memiliki sifat

wara' dan ilmu yang luas, akal yangtatamdan kuat, memiliki kesabaran dan

pemikiran yang luas dan yang iauh dari tindakan-tindakan kotor. Dia adalah

seorang yang mampu menjadikan takwa sebagai pakaian hidupnya, pakaian

y".rg -*jrdi k.b"ngg"an dan kesukaannya. Yang memiliki kesucian walau

dalam kesendirianr /ang mengetahui tentang kemaslahatan dunia dan iuga
mengerti tentang keselamatan akhirat. Yang memerintahkan unruk bertakwa

kepada Allah karena ketakwaan merupakan tameng yang menyelamatkan

manusia. Dia memerintahkan manusia untuk menjadikan Kitabullah sebagai

pedoman dalam segala gerak dan tindakannya serta dalam P€neraPan semua

ketentuan, hukum dan keputusannya. Karena Kitabullah adalah imam yang

tidak akan pernah menyengsarakan pengikutnya. Juga agar menjadikan

Sunnah Rasulullah sebagai menara tujuan dan teladan ikutan dalam hidup. Dia

selalu memelihara ijma'ulama dan menjadikan para imam sebagai petunjuk
dan teladan. Dia juga orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan

ijtihad pada masalah yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an, Sunnah dan

Qiyas d"r,grn cara menghadirkan para ulama yang dianggap memiliki ilmu
yang luas di dalam majlis pengambilan keputusan.

Dia meminta kepada khalifah agar berlaku sama terhadap dua orang

yang berperkara saat keduanya_berada di hadapannya, baik dalam tindakan

maupun ucapannya. Dan hendaknya dia memperlakukan setiap pihak dengan

car 
^-y 

angadil dan tidak memihak, s ehin g ga y anglemah merasa terlindungi
hak-haknya, dan orang-orang yang kuat merasa Putus asa untuk dapat berbuat

zhalim. Dan hendaknya dia selalu mengarahkan orang-orangnya, dan orang-

orang yang mendapat kep ercayaan darinya untuk tidak melakukan tindakan-

tindakan yang bertentangan dengan hukum, tidak melakukan tindakan yang

buruk dan mengambil harta yang tidak halal dan tidak ielas sumbernya'

Saya katakan, "Para khalifah biasanya selalu mengangkat seorang

hakim agung untuk menjadi ketua mahkamah agung dari wilayah tempat

dia tinggal untuk semua daerah kekuasaannya. Baru setelah itu diangkatlah

beberapa hakim lokal untuk mengurusi masalah-masalah peradilan. Oleh

sebab irr, seorang yang diangkat khalifah unruk menjadi hakim yang

mengurusi seluruhwilayah kekuasaannya disebut dengan qadhi al-qadbat
(hakimnya para hakim agung). Sedangkan untuk hakim lokal hanya disebut

qadhi.
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Adapun sekarang di satu wilayah tertentu bisa terjadi ada empat qadhi
yang semuanya menyatakan dirinya sebagai qadhi Al-qudhat. Namun
wilayah kekuasaan setiap qadhi saat itu jauh lebih besar daripada qadhi
Al-qudhat di zaman sekarang. Dan pada masa yang lalu kekuasaan qadhi
Al-qudhat memiliki wewenang lebih luas daripada para sultan di masa
sekarang.

Pada tahun tahun 363 H, Al-Muthi' diserang penyakit lumpuh
sehingga dia tidak mampu bicara. Maka pengawal'lzz Ad-Daulat Sibkatkin
meminta Al-Muthi' untuk mengundurkan diri dari kekhilafahan dan
segera menyerahkannya ini kepada anaknya yang bernama Ath-Thai'
Lillah.

Al-Muthi'menuruti saran yang diajukan orang tadi. Pengunduran
resminya dianyatakanpadahari Rabu tanggal tiga belas Dzuqa'dah. Dengan
demikian masa pemerintahan Al-Muthi' adalah dua puluh sembilan tahun
dan beberapa bulan. Pengunduran dirinya dikokohkan oleh qadhi Ibnu
Syaiban. Dan setelah pengunduran dirinya dia disebut sebagai Syaikh Al-
Fadhil (Sesepuh yang Mulia).

Adz-Dzahabi berkata, "Al-Muthi'dan kedua anaknya kedua berada
di bawah tekanan Bani Buwaih. Pemerintahan khilafah Bani Abas rerus
berada dalam kemerosotan hingga akhirnya Al-Muqtafi menjadi khalifah.
Pada pemerintahannya ini khilafah kembali sedikit membaik. Namun
demikian "kuku" kekuasaan terasa sekali berada di tangan Bani'Ubaid di
Mesir. Mereka lebih menonjol dan memiliki wibawa pemerintahan yang
kuat. Kerajaan mereka merupakan kekuasaan yang menanduk kekuasaan
Banu Abbas di masa itu."

Pada bulan Muharram tahun 364 Al-Muthi' melakukan perjalanan
bersama ayahnyake \[asith. Dan dia meninggal di bulan itu.

Ibnu Syahin berkata, "Dia mengundurkan diri dari jabatan khilafah
dengan suka rela dan tanpa ada paksaan dari siapa pun. "

Al-Khathib berkata, "Muhammad bin Yusuf Al-Qaththan mengara-
kan kepada saya, saya mendengar Abu Al-Fadhl at-Tamimi berkata, saya
mendnegar Al-Muthi' Lillah berkata, saya mendengar guruku Ibnu Mani',
saya mendengar Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Jika temAn-teman
seseorang telah meninggal maka jadilah dia sebagai seorang yang hina."

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahannya
Ada sejumlah tokoh yang meninggal di masa pemerintahan Al-Muthi'.

Antara lain: Al-Khiraqi (salah satu tokoh madzhab Hanbali), Abu Bakar
Asy-Syibli (seorang tokoh su6),Ibnu Al-Qaash (tokoh madzhab Sya6'i),
Abu Raja' Al-Aswani, Abu Bakar Ash-Shuli, Al-Haitsam lbnu Kulaib Asy-
Syasyi, Abu Thayyib Ash-Shu'luki, Abu Ja'far An-Nuhhas (pakar Nahwu),
Abu Nashr Al-Farabi, Abu Ishaq Al-M arwazi (salah seorang imam di kalangan
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madzhab Syaf i), Abu Al-Q *sim Az-Zuiaji (pakar Nahwu), Al-Karkhi (tokoh
kalan gan ^ dri^bHanafi )-, Ad-Dainawar(p en ga*n g kitab.4/- U 

1t 
j /as 7 lt ),

Abu flakar Adh-Dhab'i, Qadhi Abu Al-Qasim At-Tanukhi,Ibnu Al-Haddad
(pengarang kitab Al-Furi'1, NbuAli bin Abu Hurairah (salah satu tokoh
i.rprlra""gii kalangan m adzhab Sy rt'i), Abu Umar (sang zahid), Al-Mas'udi
(p.r, grtrrr"g kitab il u r u uj a d z - D i ab ab ), lbmt Durustuwaih, Abu Ali Ath-
Thab"ari, Aj-Fakihi (pengarang l<trab Tariikb Maleleah), Al-Mutanabbi (sang

penyai.j, Ibnu Hibban (pengaian gl<ttab Sbabib Ibnu Hibban),lbnuSY-!'lan

trrht seorang tokoh da.i kalangan madzhab Maliki), Abu Ali Al-Qali dan

Abu Al-Farj (pengarang khab Al-Agb ani).

ATH.THAI' LILLAH, ABU BAKAR
Ath-Thai, Lillah, Abu Bakar bernama Abdul Karim bin Al-Muthi'.

Ibunya adalah seorang mantan budak yang bernamaHazar -ada pula ya.ng

merryebr.rt.rya' Atab-. Pada s aat ay ahny a menyatakan lengqrdurkan diri
dari thilafah dan menyerahkannya kepada anaknya, Ath-Thai'Lillah telah

berumur empat puluh dga tahun. Diberikanlah kepadanya b.aiu kehormatan

dan dia dikawal t"rt"i" yang di antaranya ada Sabkatkin. Keesokan

harinya khalifah menobatkan Sabkatkin untuk menjabat kesultanan. Dia

diberi kepercayaan untuk memegang panji-panii kekhilafahan. Ath-Thai'
memberinya gelar Nashir Ad-Daulah. Setelah ituterjadi konflik antara'Izz

Ad-Daulah dan Sabkatkin. Sabkatkin pun memanggil orang-orang Turki untuk

mendukungnya dan ternyata mendapat resPon positif dari mereka. Maka

terjadilah perang antara dua orang tadi.
pada bulan Dzulhijjah tahun 363 H, di Haramain dilakukan khutbah

dan do'a untuk Al-Mui'zdariBani Ubaidillah Ar-Ra6dhi.

Pada tahun 354H,'Adhud Ad-Daulah datang ke Baghdad untuk
memberikan bantuan k epada'Izz Ad-Daulah dalam menghadapi Sabkatkin.

Saat dba di Baghdad diaierkesan sekali dengan Kota Baghdad. oleh Karena

itu dia menguiahakan beberapa c^rakeji untuk bisa menarik tentara. Dia

menghasut rlzz fyd-Daulah. Dia menulis surar ke berbagai pelosok bahwa

,*rln negara sekarang ada di hngan'Adhud Ad-Daulah. Maka terjadilah

konflik de-ngan'Adhud Ad-Daulah yang akibatnya khutbah dan do'auntuk

Ath-Thai' dllara.rg di Baghdad dan di beberapa wilayah sejak tanggal dua

puluh Jumadal Awil. Larangan ini baru dicabut pada bulan Raj ab.

Pada tahun ini yaitu setelah pengaruh Syiah Rafidhah semakin kuat

di Mesir, Syam, wilayah-wilayah Timur dan Maghrib, ada seman dari Bani

Ubadillah agar shalat arawih tidak dilakukan.

Pada tahun 355 H, Rukn Ad-Daulah menyerahkan semua kekuasa-

annya kepada anak-anaknya. Dia menyerahkan Persia dan Karman kep{.a
.Rdirud Ad-Daulah, Ray dan Asfhan diserahkan untuk Muayyid Ad-Daulah

sedangkan untuk Fakhr Ad-Daulah dia serahkan Flamadzan dan Dainur.
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Pada bulan Rajab tahun 365 ini diselenggerakan pertemuan para majlis
hakim di kediaman'Izz Ad-Daulah. Di antara yang hadir di situ adalah
hakim agung Ibnu Ma'ruf .'Izz Ad-Daulah meniatkan dengan pertemuan
ini agar para majlis hakim melihat kondisi dirinya.

Pada tahun ini terjadi konflik antara'Izz Ad-Daulah dan'Adhud
Ad-Daulah. Salah seorang pelayan'Izz Ad-Daulah yang berasal dari Turki
ditawan. Akibat penawanan ini dia terkena tekanan jiwa dan kesedihan yang
sangat mendalam. Setiap hari dia selalu menangis dan mengasingkan diri dari
keramaian manusia. Dia mengharamkan atas dirinya untuk duduk di tempat-
tempat pertemuan. Dan dia menulis surat kepada'Adhud Ad-Daulah untuk
mengembalikan pelayannya itu dengan permintaan yang bernada memelas.
Maka jadilah ia bahan tertawaan di kalangan banyak orang. Dia dicela, namun
dia sama sekali tidak mempedulikan celaan itu. Bahkan dia dengan serius
terus meminta agar pelayan Turkinya itu ditukar dengan dua budak wanita:
Dikabarkan bahwa salah satu budak itu dia beli dengan harga seratus ribu
dinar.

Dia berkata kepada orang yang diutusnya, "Jika dia mau me-
nyerahkan pelayan itu, maka saya akan memberikan kepadanya tambahan
harta sesuai kemauannyadanjangan banyak berpikir. Sebab saya telah rela
untuk mengambilnya dan saya akan membawa diapergi ke ujung bumi."

Akhirnya'Adhud Ad-Daulah mengembalikan pelayan yang berasal
dari Turki itu kepadanya.

Pada tahun ini pula khutbah untuk 'I zz Ad-Daulah dijegal dan sebagai
penggantinya khutbih ditujukan kepada'Adhud Ad-Dauiaf,.

Pada tahun ini Al-Mu'iz Lidinillah Al-'Ubaidi, penguasa Mesir, me-
ninggal dunia. Dia adalah orang pertama yang mampu menguasai Mesir dari
kalangan Bani'Ubaid. Setelah dia meninggal, kekuasaan diserahkan kepada
anaknyayang bernama Nizar dan dia diberi gelar Al-Aziz.

Pada tahun 366H, Al-Muntashir Billah Al-Hakam bin An-Nashir
Lidinillah Al-Umawi yang merupakan penguasa Andalusia meninggal
dunia. Setelah dia meninggal, anaknyayang bernama Hisyam yang bergelar
Al-Muayyid Billah menggantik anny a.

Pada tahun 367 H,'Izz Ad-Daulah dan'Adhud Ad-Daulah kembali
bertempur. Pertempuran ini dimenangkan oleh'Adhud Ad-Daulah, dan
'lzz Ad-Daulah ditawan dan dibunuh.

Setelah itu Ath-Thai' menobatkan'Adhud Ad-Daulah sebagai
pemangku kesultanan. [Jpacara penobatannya dilakukan dengan besar-
besaran. Dia diarak berkeliling kota dengan memakai mahkota yang
berhiaskan permata dan di pinggangnya disandangkan pedang. Dia diberi
dua bendera. Salah satunya bendera dengan lapisan warna perak yang
menggambarkan kekuasaan gubernur dan yang satu lagi bendera berwarna
keemasan yang menggambarkan kekuasaan bagi putra mahkota. Bendera
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yang kedua ini belum pernah diberikan kepada siapa pun sebelum ini.
bia menuliskan perjanjian kesepakatan dengan'Adhud Ad-Daulah yang
dibacakan di depannya. Apa yang bisa dilakukan oleh yang hadir hanyalah

rasa takjub karena peristiwa semacam ini belum pernah terjadi sebelumnya.

Karena bias anyaperjanjian itu diberikan kepada para Penguasayang dihadiri
oleh Amirul Mukminin. Setelah diambil sumpah, maka Amirul Mukminin
akan mengatakan bahwa ini adalah surat kesePakatan yang harus kamu
jalankan maka kerj akanlah.

Pada tahun 368 Ath-Thai' memerintahkan penduduk agar setiap Subuh,

Maghrib dan Isya'ditabuh genderang di muka rumah'Adhud Ad-Daulah. Dia
juga memerintahkan agardalam setiap khutbah disebutkan namanya.

Ibnu Al-Jauzi berkata, " Dua hal ini belum pernah terjadi sebelumnya.

Dan tidak ada seorang khalifah pun sebelumnyayangmemberi kebebasan

sedemikian luas kepad a parabawahannya. Mu'iz Ad-Daulah pernah
meminta untuk ditabuhkan genderang untuknya di Kota As-Salam. Dia
pernah minta izin kepada Al-Muthi', namun tidak diijinkan. Apa yang
terjadi pada 'Adhud Ad-Daulah menunjukkan bahwa tiang-tiang penopang

kekuasaan khilafah sangatlah rapuh. " )

Pada tahun 36gH,seorang utusan Al'Aziz,Penguasa Mesir, datang

ke Baghdad. Pada tahun ini'Adhud Ad-Daulah meminta kepada Ath-Thai'
,.rt,rk -e-beri tambahan gelar kepadanya dengan "TaajAl-Millah." Dia
meminta penobatan baru serta minta agar dipakaikan kepadanya mahkota.

Ath-Thai' pun memenuhi permint aannya.

Ath-Thai' duduk di atas ranjang, sedangkan di sekitarnya ada seratus

pedang dan hiasan-hiasan. Dia memegang Mushaf Utsmani, sedangkan di
atas pundaknya ada selendang dan di tangannya ada sebilah pedang. Dia
menyarrdang pedang Rasulullah. Kemudian ditutuplah denBanmenggunakal

tabiryang dibuat oleh'Adhud Ad-Daulah. Dia meminta agar tabir itu menjadi

penghalang antara at-Thai' dengan orang-orang yang melihatnya'

Orang-orang Turki dan Dailam datang menemuinya dan tidak
seorang pun di antara mereka yang membawa besi. Orang-orang yang
t..p"rrdirrg di kalangan istana khalifah berdiri di dua sisi. Kemudian
'Adhud Ad-Daulah diperkenankan masuk. Saat itulah tabir yang menjadi
penghalang khalifah dibuka. Dan'Adhud Ad-Daulah berzujud ke bumi.
Ziyid, seoranB komandan pasukan, sangat terkejut melihat perilaku
berlebihan tersebut seraya berkata, "Apa-apa ini, apakah dia itu Allah wahai

'Adhud Ad-Daulah?"
'Adhud Ad-Daulah menoleh kepadanya dan berkata, "Dia adalah

khalifah Allah di atas bumi."
Setelah itu dia terus berjalan ke depan dan mencium tanah se-

banyak enam kali. Ath-Thai' menoleh kepada Khalish, seorang p elayannya

dan berkata, "Dekatkan dia kepada saya!"
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Maka naiklah'Adhud Ad-Daulah namun, sebelumnya dia mencium
bumi sebanyak dua kali, khalifah kembali berkata, "Mendekarlah engkau
kepada saya!"

Lalu mendekatlah dia dan dia mencium kakinya dan Ath-Thai'
sendiri memujinya. Dia menyuruh'Adhud Ad-Daulah untuk duduk di
kursi berulang kali dan akhirnya'Adhud Ad-Daulah mau juga duduk di
atas kursi. Setelah sebelumnya dia menolak berkali-kali untuk duduk di atas
kursi itu.

Ath-Thai'berkata, "Saya melihat bahwa saya akan menyerahkan
semua apayangAllah bebankan kepada saya dalam memimpin rakyat
ini dari wilayah Barat dan Timur. Saya serahkan semua administrasinya
kepadamu. Kecuali hAl-hal yang sangar khusus dan menjadi wewenangku.
Maka embanlah tugas itu."

'Adhud Ad-Daulah berkata, "semoga Allah akan senantiasa mem-
bantu saya untuk selalu taat kepada Amirul Mukminin dan selalu siaga untuk
membantu dan melayaninya. "

Akhirnya khalifah menyandangkan baju kehormatan kepadanya dan
diapun kembali menuju rumahnya.

Saya katakan: Lihatlah perkara ini. Dia adalah seorang khalifah
yang sangat lemah yang tidak ada kelemahan yang pernah dialami oleh
pemerintahan Islam sebelumnya. Tidak kekuadaan seorang sultan yang
lebih besar daripada yang dimiliki oleh 'Adhud Ad-Daulah.

Telah diceritakan kepada saya bahwa Sultan Asyraf Barsabai tatkala
dia berangkat menuju Amad untuk menyerang musuh, khalifah sendirilah
yang berjalan di depannya sebagai penghalang dari serangan musuh. Semua
wewenang dan wibawa saat itu ada di tangan suhan, sedangkan khalifah
posisinya seperti gubernur-gubernur yang siap melayani sultan.

Pada tahun 370'Adhud Ad-Daulah keluar dari Hamadzan menuju
Baghdad. Saat itulah Ath-Thai' datang menemuinya. Ini merupakan peristiwa
yang belum terjadi sebelumnya.

Tatkala anak Mu'iz Ad-Daulah meninggal, dia datang ke rumahnya
untuk menziarahinya. Sesampainya di sana dia mencium bumi. Setelah itu
datang utusan'Adhud Ad-Daulah meminta agar dia segera menemuinya. Ath-
Thai' pun dengan tergopoh-gopoh segera mendaranginya.

Pada tahun 372'Adhud Ad-Daulah meninggal. Ath-Tha'i meng-
angkat anak'Adhad Ad-Daulah yang bernama Shamsham Ad-Daulah untuk
mengganti posisi ayahnya. Ath-Thai' menggelarinya Syams Al-Millah. Dan
dia memakaikan mjuh pakaian kehormatan dan memasangkan mahkota di aras
kepalanya serta memberinya dua bendera.

Pada tahun 373 H,Muayyid Ad-Daulah, saudara 'Adhud Ad-Daulah,
juga meninggal.
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Pada tahun 37s[,Shamsham Ad-Daulah berencana untuk menarik
bea cukai dari kain sutera dan kapas yang ditenun di Baghdad dan wilayah
sekitarnya. Dia meminta kepada semua pelaku bisnis di bidang itu unruk
membayar sejuta dirham dalam setahun. Tindakan ini mengundang reaksi

keras diri penduduk dan mereka pun segera berkumpul di MasjidJami' Al-
Manshur. Mereka sepakar untuk tidak melakukan shalatJum'at. Hampir saja

Baghdad diharubirukan oleh tindakan gila Shamsham Ad-Daulah tadi.
Akhirnya dia menarik rencananya tersebut.

Pada tahun 376H,Syaraf Ad-Daulah datang menyerang saudaranya

Shamsham Ad-Daulah. Dalam pePerangan itu Syaraf Ad-Daulah mamPu

mengalahkan saudaranya itu. Tentara pun segera berpihak kepada Syaraf
Ad-Daulah. Dan dia segera menuju Baghdad yang disambut oleh Ath-
Thai'. Ath-Thai' pun segera mengangkatnya sebagai sultan dan memakaikan

pakaian kehormatan dan mahkota kepadanya. Saat itulah pengangkatan
dirinya dibacakan yang didengarkan sendiri oleh Ath-Thai'.

Pada tahun 378H,Syaraf Ad-Daulah memerintahkan beberapa ahli
nujum untuk mengintai perjalanan tujuh planet sebagaimana yang pernah

dilakukan oleh Al-Makmun.
Pada tahun ini terjadi kelaparan di Baghdad sehingga banyak

pendudukyang mati. PendudukBaghdad pun pergi menuju Bashrah dan di
antaramereka banyak mati di tengah jalan karena kepanasan.

Di tahun ini pula terjadi angin toPan di Fam Ash-Shulh dan Sungai

Dajlah meluap hingga menenggelamkan wilayah di sekitarnya. Juga
menenggelamkan perahu dengan sampAn-samPan kecil yang memuat

binatang ternak.
Pada tahun 3 7 9 H,Sy ar af.Ad-D aulah meninggal dunia. Dia melimpah-

kan kekuasaan kepada adiknya yang bernama Abu Nashr. Pada saat kematian

asy-Syaraf Ath-Thai' datang untuk bertakziah dan sekaligus menemui calon

sultan baru. Di saat itulah dia mencium bumi bukan hanya sekali.

Baru setelahitu Abu Nashrdatang menemui Ath-Thai'di istanayang
dihadiri oleh orang-orang penting. Ath-Thai' kembali melakukan penobatan

kepada Abu Nashr dengan memakaikan kepadanya pakaian kehormatan yang

ditagian paling atasnya berwarna hitam, dia memakai sorban hitam dan di
dadaiyeida kalung besar serra di tangannyaada dua gelang. Sedangkanpara

pengawal berdiri mengawalnya dengan pedang-pedang di tangan mereka.

Abu Nashr kemudian mencium tanah di depan kaki Ath-Thai'. Baru setelah

itu dia duduk di atas kursi. Surat pengangkatan pun dibacakan oleh Ath-Thai'
dan dia diberi gelar Baha'Ad-Daulah dan Dhiya'Al-Millah.

Pada tahun 381 H, Baha'Ad-Daulah menangkap Ath-Thai'. Penyebab-

nya ialah karena Ath-Thai'memenjarakan orang dekat Baha'Ad-Daulah.
Sitelah mengetahui bahwa orangterdekatnya ditangkap dan dipenjarakan, dia
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segera daang menemui Ath-Thai' yang saat itu sedangduduk dengan memegang

sebilah pedang. Tatkala mendekag Baha' Ad-Daulah segera mencium bumi dan

segera duduk di kursi. Kala itulah orang-orang Baha'Ad-Daulah segera maju
dan mereka pun menarikpalsa Ath-Thai' dari tempat duduknya. Orang-orang
Dailampun segera datang dan memasukkanAth-Thai'ke suatu ruanganyang
ada di kediaman sultan.

Peristiwa ini telah menggoncangkan negeri, maka Baha'Ad-Daulah
segera menulis surat kepada Ath-Th ai' agar dia dengan suka rela me-
ngundurkan diri dari khilafah lalu menyerahkannya kepada Al-Qadir
tsillah. Peristiwa itu disaksikan oleh orang-orang terpandang. Ini terjadipada
tanggal 19 Sya'ban. Kemudian Al-Qadir yang saat itu sedang berada Bathihah
diminta untuk segera datang ke istana.

Sedangkan Ath-Thai'sendiri tetap berada di rumah Al-Qadir Billah.
Dan dia diperlakukan sebagai orang terhormat. Hingga dalam sebuah
peristiwa pernah di datangkan kepadanya sebuah lilin yang telah
dinyalakan sebagiannya, namun dia tidak menerimanyadanmeminta yang
lain. Akhirnya orang-orang yang melayaninya datang dengan lilin yang lain.
Demikianlah perlakuan baik ini berlanjut hingga dia meninggal padatahun
393H,di malam Idul Fitri.

Di saat kematiannya, Al-Qadir sendiri yang menjadi imam shalat
jenazahnya. Dan dia diantar oleh para pembesar negara saat menuju ke
tempat peristirahatan terakhirnya. Syarif Ar-Radhi menyatakan duka
citanyadalam sebuah syair yang indah.

Ath-Thai'dikenal sebagai orang yang condong kepada Ali bin Abi
Thalib. Pada masanya tidak ada lagi wibawa khalifah hingga dia menjadi
olok-olok p ara peny air.

Banyak tokoh yang meninggal di masa pemerintahan Ath-Thai'.
Antara lain: Ibnu Sunni (seorang penghafal Al-Qur'an), Ibnu Adi, Al-
Qaffal Al-Kabir, As-Sairafi (seorang pakar dalam ilmu Nahwu), Abu Sahl
Ash-Sha'luki, Abu Bakar Ar-Razi Al-Hanafi, Ibnu Khalawaih, Al-Azhari
(seorang imam dalam masalah-masalah bahasa), Abu Ibrahim Al-Farabi
(pengarang kitab Diann Al-Ad.ad.), Ar-Rafa' (sang penyair), Abu Zaid Al-
Marwazi (salah seorang ulama dari kalangan Syaf i), Ad-Daraki, Abu Bakar
Al-Abhari (salah seorang ulama terpandang dari kalangan Maliki), Abu Laits
As-Samarkand (seorang imam dari kalangan madzhab Hanafi), Abu Ali Al-
Farisi (seorang pakar Nahwu) dan Ibnu Al-Jallab Al-Maliki.

AL.OADIR BILLAH, ABU AL.'ABBAS
Al-Qadir Billah, Abu Al-'Abbas, nama aslinya adalah Ahmad bin

Ishaq bin Al-Muqtadir.
Dia dilahirkan pada tahun 336H.Ibunya adalah seorang mantan

budak bernama Tumna -dalam Tarikh Baghdad disebutkan bahwa namanya
adalah Yumna- dan ada pula yang menyebutnya Dumnah.
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Dia dilantik sebagai khalifah setelah pengunduruan diri Ath-Thai'dari
jabatannya sebagai khalifah. Pada saat dilantik dia sedang ddak berada di tempat.

bi, br* data.,g ke ke Baghdad pada tanggal sepuluh Ramadhan. Baru pada

keesokan harinya dia resmi menjalankan roda pemerintahan yang kemudian

disambut gembira oleh semua rakyatnya.

Saat itulah Syarif Ar-Ridha mengucapkan ucaPan selamat dalam

sebuah syair di bawah ini,
" Kebormatan hhilafab, utahai Bani Abbas

hini telah dihembalikan oleb Ab u Al-Abbas
Yang memilihi hekuatan, yang selama ini dikandung zanwn

di tengah gunung-gunung yang demikian tinggi kohob menjulang"

Al-Khathib berkata, "Al-Qadir dikenal sebagai sosok pemimpin
yang memiliki komitmen keagamaan yang sangat mantaP, memiliki wibawa

dalam kepemimpinan, selalu melakukan shalat tahajjud di malam hari,
banyak melakukan tindakan-tindakan baik, banyak memberi sedekah

dengan perilaku yang penuh pesona' "

Dia terkenal sebagai sosok berbudi. Setiap orang tahu bahwa dia

adalah seorang yang memiliki madzhab dan pandangan agamayang baik,

akidahnya lurus. Dia pernah berguru kepada'Allamah Abu Bisyr Al-Harawi
salah seorang imam pinganut madzhab Syaf i. Dia mengarang sebuah kitab

dalam bidang Ushul. Di dalamnya dia menyebutkan tentang keutamaan

para sahabat menurut urutan madzhab para ahli Hadits. Dalam buku ini
iir -.-rparkan renrang keuramaan yang dimiliki oleh lJmar bin Abdul
Aziz. Dia samping itu, dia juga menyebutkan tentang kekafiran oranS-

orang Mu'tazilah dan orang-orang yang menyatakan bahwa Al-Qur'an
adalah makhluk. Buku ini selalu dibaca pada hariJum'at di tengah-tengah

kelompok para Ahli Hadits di Masjid Jami' Al-Mahdi yang juga dihadiri
oleh sekiantanyak orang. Penulis buku ini telah diterangkan kedudukannya

oleh Ibnu Shalah dalam kitabnya Thabaqa Syaf iyah.

Adz-Dzahabi berkata, "Di bulan Syawal pada awal tahun Peme-
rintahannya, dia mengadakan pertemuan besar. Pada saat itu Al-Qadir
dan Baha'Ad-Daulah saling bersumpah untuk selalu menePati semua

kesepakatan di antara mereka, dan Al-Qadir memberikan tugas khusus

kepada Baha' Ad-Daulah. "

Pada tahun ini muncul pemberontakan yang dilakukan oleh Abu
Al-Futuh Al-Hasan binJa'far Al-'Alawi yang saat itu menjadi penguasa di
Makkah. Dia menyatakan diri sebagai orang yang berhak atas Makkah. Dia
menggelari dirinyi dengan Ar-Rasyid Billah. Pemerintah yang berkuasa.di

Mesir murk" -.iih"t pemberontakan ini. Namun akhirnya pengaruh Abu
Al-Futuh melemah dan dia kembali menyatakan ketaatannya k epada Ll-' Lziz
Al-'Ubaidi.
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Pada tahun 382 H, menteri Abu Nashr, Sabur bin Ar-Dasyir membeli
tanah dengan bangunan yang luas di Karkh. Kemudian dia membangunnya
kembali dan menamainya dengan Dar Al-Ilmi. Selanjutnya dia wakafkan
kepada para ulama dan di dalamnya terdapat banyak buku.

Pada tahun 384 H, terjadi peristiwa yang sangat tragis, dimana orang-
orang yang akan melakukan ibadah haji dihadang oleh orang-orang Arab
Badui Al-Ushaifir. Mereka tidak diperkenankan menunaikan ibadah haji
kecuali setelah mendapat izin ketika melewati wilayah mereka. Akhirnya
orang-orang Irak kembali dan tidak jadi melakukan ibadah haji. Pada saat itu
para jamah haji yang datang dari Syam dan Yaman mendapat kendala yang
sama. Flanya penduduk Mesir yang bisa melakukan haji di tahun itu.

Pada tahun 387 H, Sultan Fakhr Ad-Daulah meninggal dunia.
Kemudian diangkatlah anaknya yang bernama Rustam unruk menggantikan
kedudukannya sebagai sultan yang berkuasa di wilayah Ray dan wialayah
sekitarnya. Saat diangkat menjadi sulhn, dia baru berumur empat tahun.
Al-Qadir memberinya gelar Majd Ad-Daulah.

Adz-Dzahabi berkata: Ada satu peristiwa sangat menakjubkan yang
terjadi pada tahun 387 H,dan tahun 388 H, yaitu pada dua tahun tersebui
ada sembilan raja yang mati. Anrara lain ialah: Nuh bin Manshur, rajayang
memerintah di wilayah Asia Kecil, Fakhr Ad-Daulah yang memerintah di
Ray dan wil ayah-wilay ah pegunung an, Al-' AzizA-Ubaidi yang memerintah
di Mesir dan yang lain-lain.

Namun pada tempatlain adz-Dzahabijuga mengatakan bahwa Al-
'Aziz Al-'Ubaidi penguasa Mesir meninggal pada tahun 386. Pada masanya
banyak wilayah yang berhasil dimasukkan dalam wilayah kekuasaannya.
Antara lain: Himsh, Hamad dan Halb.

Dalam setiap pidato dan khutbah namanya selalu disebutkan di
Mushil dan Yaman. Sedangkan namanya juga dicantumkan dalam mata uang
dan bendera. Setelah meninggal, dia digantikan oleh anal<nyayang bernama
Al-Manshur dengan gelar: Al-Hakim Biamrillah.

Pada tahun 390 H ditemukan saru rambang emas di Sajistan. Dan
mereka pun melakukan penambangan emas di kota itu.

Pada tahun 393H,Al-Aswad Al-Hakimi wakil, pemerintahan Bani
Abbas di Damaskus ditangkap. Lalu dia diletakkan di atas keledai dan dibawa
keliling kota. Pada saat dibawa keliling inilah orang yang membawanya
berteriak-teriak: Inilah ganjaran bagi orang yang menyatakan dirinya
cinta dan senang kepada Abu Bakar dan Umar. Setelah itu dia dipenggal
kepalanya. Semoga Allah memberi rahmat kepadanya dan semoga Allah
tidak akan merahmati orangyanB membunuhnya dan tidakpula *gurunya"

yang bernama Al-Hakim.
Pada tahun 394 H,Baha' Ad-Daulah menugaskan asy-Syarif Abu

Ahmad Al-Husein bin Musa Al-Musawi untuk menjabat jabatan di peng-
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adilan dalam masalah-masalah haji, tindakan kezhaliman dan pengaduAn-
pengaduan orang yang menuntut. Dia menuliskan hal ini dariSyairaz,
namun Asy-Syarif tidak melaksanakannya karena tidak mend apatizin dari
Al-Qadir.

Pada tahun 395 H, Al-Hakim membunuh sekian banyak orang
terpandang di Mesir. Dia memerintahkan untuk menuliskan celaan dan
cemoohan kepada para sahabat Rasulullah di pintu-pintu masjid dan di jalan-
jalanraya. Dia memerintahkan kepada para bawahannyauntuk mengutuk
para sahabat.

Pada tahun ini Al-Hakim memerintahkan agar aniing-anjing dibunuh'
Dia mengharamkan minuman keras dan minumAn-minuman bercuka.
Dia juga melarang penduduk memakan makanan yang tidak berkulit, dan
membunuh orang-oran g y angmelanggar perintahnya.

Pada tahun 396H, terjadi permusuhan antara orang-orang Syiah
dan orang-orang Sunni. Hampir saja Syaikh Abu Hamid Al-Isfirayini ter-
bunuh. Orang-orang Rafidhah yang ada di Baghdad berteriak, "'$0ahai

Hakim, wahai Al-Manshur." Saat itulah Al-Qadir bertindak cePat dan
menyuruh para penunggang kuda yang ada di depan pintunya untuk
segera membantu golongan Ahli Sunnah hingga binasalah orang-orang
Rafidhah tersebut.

Pada tahun ini Al-Hakim menghancurkan tempat ibadah orang Kristen

Qumamah yang ada Baitul Maqdis. Dia juga memerintahkan agar semua gereja

yang ada di Mesir dihancurkan dan memerintahkan kepada orang-orang Kristen
agaimemakai salib di lehernya. Panjang salibnya sekitar satu depq sedangkan

beratnyasekitarlimarithelMesir.Sedangkanorang-orangYahudidiperintahkan
untuk membawa kanr yang beratnya sama dengan berat salib yang dipakai oleh
orang-orang Kristen. Dia juga memerintahkan agar mereka memakai sorban
hitam. Sebagian di antara mereka adayangmasuk Islam. Namun setelah

itu dia mencabut kembali perintah itu dan kembali membangun rumah-rumah
ibadah mereka. Sebagaimana dia mengijinkan orang-orang yang masuk Islam
karena terpaksa untuk kembali kepada agamany a masing-masing.

Pada tahun 399H,Abu 'Amr dicopot dari jabatannya sebagai hakim
di Bashrah, sedangkan sebagai penggantinya diangkatlah Abu Al-Hasan bin
Abu asy-Syawarib.

Pada tahun ini pemerintahan Bani Umayyah di Andalusia meng-
alami kemerosotan yang sangat parah dan sistem pemerintahannya menjadi
morat-marit.

Pada tahun 4OO H, Sungai Dajlah mengalami kekeringan yang tidak
pernah terjadi sebelumnya. Semua penduduk mengalami duka cita yang
mendalam akibat peristiwa itu.

Pada tahun 402 Al-Hakim melarang penjualan korma dan anggur. Dia
banyak menghancurkan pohon-pohon korma.
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Pada tahun 404 Al-Hakim melarang semua wanita keluar ke jalan-
jalan, baik siang maupun malam. Larangan ini berlaku hingga dia meninggal
dunia.

Pada tahun 411 Al-Hakim terbunuh di sebuah perkampungan Mesir
yang bernama Helwan. Setelah kematiannya dia digantikan oleh anaknya
yang bernama Ali dengan gelar Azh-Zhahir L1'rzazi Dinullah. Di masa
pemeriahannya Bani'Ubaid mengalami kemerosotan sehingga banyak wilayah
yang sebelumnya menjadi wilayah kekuasaannya kini melepaskan diri. Di
antaranyaadalah Halb dan sebagian besarwilayah Syam.

Pada tahun 422H,Al-Qadir Billah meninggal dunia. Teparnyapada
malam Senin tanggal 11 Dzulhijjah. Sedangkan masa kekhilafahannya adalah
41 tahun 3 bulan.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Di antara tokoh-tokoh penting yang meninggal di zamannyaadalah:

Abu Hamid Al-Askari (seorang sastrawan yang sangat terkemuka). Ar-
Rummani (seorang pakar Nahwu), Abu Al-Hasan Al-Masirjisi (tokoh
Sya6'iyyah), Abu Abdullah Al-Marzubani, Ash-Shahib bin' Lyyad(salah
seorang orang dekat (menteri) Muayyid Ad-Daulah). Dialah orang yang
pertama kali menamakan dirinya Ash-Shahib dari kalangan menteri, Imam
Ad-Daraquthni (seorang pakar hadits yang sangat masyhur), Ibnu Syahin,
Abu Bakar Al-Awdani (salah satu pentolan madzhab Syaf i), Yusuf bin As-
Sayrafi, Ibnu Zulaq Al-Mishri, Ibnu Abi Zaid Al-Maliki (salah seorang ulama
dari madzhab Maliki), Abu Thalib Al-Makki (seorang sufi dan penBarang
kitab Quut Al-Qulub), Ibnu Baththah Al-Hanbali, Ibnu Sam'un (seorang
yang memiliki nasehat-nasehat yang menyentuh), Al-Khathabi, Al-Haitami
(seorang pakar bahasa), Abu Bakar Al-Adfawi,Zahir As-Sarakhsi (salah
seorang tokoh di kalangan madzhab Syaf i), Ibnu Ghalbun (seorang pakar
qiraat), Al-Kusymihani (perawi hadits-hadits shahih), Al-Mu'afr,Zakaria An-
Nahrawani, Mindad Ibnu Khuwaiz, Ibnu Jinni, Al-Jauhari (pengarang kitab
bahasa Asb-Shib b ah),Ibnu Faris (pengarang ki rab Al- M aj mal), Ibnu Mandah
Al-Hafizh, Al-Isma'ili (salah seorang ulama terkenal di kalangan madzhab
Syafi'i), Ashbagh Ibnu Al-Farj (seorang ulama dari madzhab Maliki),
Badi'uz-Zaman (orang yang pertama kali mengarang Maqamat), Ibnu Lal,
Ibnu Abi Zamanain, Abu Hayyan At-Tauhidi, Al-\(a'wa' (sang penyair),
Al-Harawi (pen garang kitab Al- G b arib iin ), Abu Al-Fatah Al-Busti (sang
penyair), Al-Halimi (ulama madzhab Syaf i), Ibnu Al-Faridh, Abu Al-
Hasan Al-Qabisi, Al-Qadhi Abu Bakar Al-Baqillani, Abu Thayyib Ash-
Sha'luki, Al-Hakim pengarang kitab badits Al- M ustadraA, Ibnu Al-Akfani,
Ibnu Nubatah (pengara ngkitab Al- Kh uth ub),Ash-Shaimari (seorang ulama
madzhab Syaf i), Ibnu Kajj, Syeikh Abu Hamid Al-Isfirayini,Ibnu Faurak,
Asy-Syarif Ar-Ridha, Abu Bakarasy-Syairazi (pengarang kitab Al-Alqab ),
Al-Hafizh Abdul Mughni bin Sa'id,Ibnu Mardawaih, \(ahbatullah bin
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Salamah (seorang yang buta dan seorang mufassir), Abu Abdur Rahman As-

Sulami r"rrg t"fi] ibtt,i Al-B r**ab, Abdul ;abb ar (,o.kqh p:lganut pah,am

Mu,tazilahj, Al-Mahamili (ulama penganur madzhab Syaf i), Abu Bakar

nt-qrff.t iul"-" kalangan.syaf ii, UJtadz Abu Ishaq Al-Is6rayi"! 41.
l-rl"i."i, Ibnu Al-Fakh[har (seorang ulama Andalus), Ali bin Isa Ar-Rabii
(pakar Nahwu) dan masih banyak lagi.

Adz-D zahabiberkata, " Pada masa ini ada tokoh ilmu kalam kalangan

Asy'ariyah yang bernama Abu Ishaq Al-Is.firayinl i"g" 14-" g"rybqlg
tvtri,t"rii"h At-q"rani AbdulJabbar, dan gembong Syiah Rafidhah, Syeikh

Al-Mufid, jug" g-.-bo.rg Karamiyah Muhammad Al-Haisham, pakar qiraat

Abu AI-Fiar"'r lJ-gr-""mi, pakar ilmu hadits Al-Hafizh Abdul Ghani bin

S",id, tokoh sufi Abu Abdui Rahman As-Sulami, begawan.sastera Abu

u*"i bin o arraj,pakarbacaan Ibnu Al-Bawwab, dan kepala raia-raja Sultan

Mahmud bin Sabkatkin."
Saya katakan, " Bisa dimasukkan ke dalam kelompok mereka gembong

orang ,i"aiq Al-Fiakim Biamrillah, prkll para bahasa Al-Jauhari, pakar

ilmu"Nahwu, Ibnu Juna, Al-Badi' (pakar ilmu retorika), dan orator u-lung

Ibnu Nubatrh, prk"r ilmu tafsir ebu Rl-qasim bin F."bi! An-Naisaburi,

penghulu para khalifah Al-Qadir Billah sebab dia adalah salah seoranlYxrg

pdiig t"rk.nal dari para khalifah. Dia adalah gr.ang yang fakih dan sekaligus

sebag"ai penulis. Hingga Ibnu Shalah- memasukkannya sebagai salah seorang

fakifr dari kalangariir adzhab Syafi'i yang dia sebutkan dalam kitabnya

ihabaqat asy-Sy"afuyah.Dia adaiah kh"lifrh y*g -emerintah dalam jangka

waktu yang paling panjang.

AL-OAIM BILLAHI, ABU JA'FAR

Al-Qaim Biamrillah, Abu la'far nama aslinya Abdullah bin Al-

Qadir.
Dia dilahirkan pada bulan Dzulqa'dah tahun 391 H. Ibunya seorang

mantan budak yang b erasal dari Ar-.rrir, namanya Badr Ad-Du ia, ada plula

yang menyebutkan bahwa nama ibunya adalah Qathr An-Nada'- - 
Dia menjadi khalifah setelah ayahnya meninggal pada hari Senin

tanggal ttDztkjjahahun422H, Dia diangkat sebagai putra mahkota pada

,"rt"iy"h.ry" -"rih hidup. Ayahnyalah yang memberinyagelar Al-Qaim
Biamrillah.

Ibnu Atsir berkata, " Dia adalah laki-laki yang tampan, wajahnya rupa-

wan, kulitnya putih sedikit kemerahan dan tubuhnya semamPai. Selain itu

dia juga dikenal sebagai seorang yang memiliki sifat wara', taat beragama,

-.-iiit i sifat zuhui da" keyalir"r, ymg sangat tinggi kepada Allah,

banyak bershadaqah dan memilikitingkat kesabaran yang sangat ting.gi.

Oialemiliki ilmu yang cukup luas dankemahiran dalam hal tulis-menulis.

bi" r.l"l, -errged"p"ntan niiai-nilai keadilan dan kebaikan serta berusaha

DinastiBaniAbbasiyah 497



untuk memenuhi hajat dan kebutuhan orang lain hingga tak pernah tidak
memenuhi kebutuhan orang-orang yang meminra banruan kepadanya.

Al-Khathib berkata, "Al-Qaim dikenal sebagai orang yang sangat
komitmen dan konsisten dalam berbagai perkara sebelum dia ditangkap
pada tahun 450 H.'

Sebab penangkapannya ialah karena Arsalan yang berkebangsaan
Turki, yang lebih dikenal dengan sebutan Al-Basasiri, telah memiliki
pengaruh yang sangat besar. Dia memiliki nama yang harum dan tidak ada
seorang pun yang mampu menandinginya. Dia menjadi buah bibir di mana-
mana sehingga membuat pemimpin Arab dan non-Arab segan dan takut
kepadanya. Orang-orang sering menyebur-nyebut namanya di atas mimbar.
Hama-harta telah dikumpulkan dan disetorkan kepadanya bahkan dia telah
berani merusak desa-desa.

Al-Qaim waktu itu tidak begitu peduli dengan apa yang dilakukan-
nya. Namun setelah dengan jelas sampai kepadanya bahwa dia memiliki
akidah yang menyimpang, dan memiliki recana unruk merampas istana serra
menangkap khalifah, barulah khalifah menulis surat kepada Abu Thalib
Muhammad bin Mikal Sultan Al:lzzyang lebih dikenal dengan sebutan
Thughrulubak yang saat itu berada di Ray. Khalifah meminra kepadanya
untuk datang menemuinya. Setelah itu dia memerintahkan untuk membakar
rumah Al-Basasiri.

Thughrulubak datang menemuiny a padatahun 447 H.Al-Basasiri
sendiri pergi ke Rahbah yang diikuti oleh orang-orang Turki dalam jumlah
yang banyak sekali. Dia menulis surat kepada penguasa Mesir untuk
meminta bantuannya. Penguasa Mesir memberi bantuan dana dan harta
benda. Dia juga menulis surat kepada Tabal -adayangmenyebut Yannal
dan Inal-, salah seorang saudara Thughrulubak. Dia menjanjikan kep adanya
bahwa jika dia memenuhi permintaannya, maka kedudukan saudaranya akan
diberikan kepada. Tabal ini pun keluar dan berusaha untuk menghancurkar.-
saudaranya sendiri.

Al-Basasiri kemudian datang ke Baghdad pada tahun 450 H. Pada saat
kedatangannya dia membawa panii-panji pemerintahan Mesir. Saat itulah
pertempuran sengit terjadi antaradia dengan khalifah. Pada saat itu orang
mendoakan Al-Mustanshir, penguasa Mesir di Masjid Jami' Al-Manshur,
adzanditambah dengan ucapan:

Y'tr '* 6
Dan namanya disebut di seluruh masjid Jami' kecuali masjid Jami'

tempat khalifah biasa melakukan shalat. Peperangan ini berlangsung selama
sebulan.
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Al-Basasiri berhasil menangkap khalifah pada bulan Dzulhijiah.

Dia membawa khalifah ke'Anah dan memenjarakannya di tempat itu'
5.J*gk"n Thughrulubak sendiri mampu mengalahkan saudaranya dan

berhasil membunuhnya.

Setelah itu Al-Basasiri menulis surat kePad apeiabatyang memerintah

di'Anah untuk mengembalikan khalifah dalam keadaan terhormat'

nt t irny" khalifah kerib"li menduduki kursi kehormatannya pada tanggal

dua pufuh lima Dzulqa'dah tahun 451 H. Dia kembali ke istana dengan

-"rri"p", penghormaln yang besar dan pengawalan yang sangat ketat'

S].t.Lh khrlifah kembali, Thughrulubak mempersiapkan tentara untuk

mengempur Al-Basasiri. Akhirnya Jia berhasil mengalahkan Al-Basasiri dan

-"-irtt.rhnya lalu kep alanya dia b awa ke B aghdad'

Setelah pulang dari penjara, khalifah tidakpernah tidur kecuali di

tempar dia m.Lt 
"t 

ri shalai. Dia terus menerus melakukan puasa dan shalat

-"lr-. Dia selalu memberi ampunan kepada siapa saia yang telah melakukan

f.rrgrr,i"yran kepada dirinya. Dia tidak pernah meminta aPa Pun terhadap
't 

"r,? 
y""i dirampas dari isianany, kecuali berup_a tebusan uang. Dia t:hlY

-..rgrtrk""rr, "Inimerupakan sezuatl yang kami harapkan pahalanya disisi

411"fi.,, Dia iidak perrraf, meletakkan kepaLnya kecuali di atas satu bantal.

Tatkala istananya diobrak-abrik oleh pemberontak, maka tidak ada

lagi alat permainan untuk bersenang-senanB'" 
Disebutkan bahwa tatkala dipeniarakan oleh Al-Basasiri, dia me-

nuliskan kisah hidupnya dan dia ki.i-k", kisah itu ke Makkah yang

kemudian digantunglian di dinding Ka'bah'

Pada tahun 428 H, azh-zhahir Al-'ubaidi penguas a Mesir meninggal

dunia. Setelah itu anaknya yang bernama Al-Mustanshir menggantikannya,

urrr* r""r l u masih berusia tujih tahun. Karena usianyay^ngsangat muda,

;rf, dia berhasil memeriniah Mesir selama enam puluh tahun emPat

bulan.
Ad,z-Dzahabi berkata, "Saya tidak pernah mendengar ada satu

khalifah ataupun sultan dalam pemerintahan Islam yang memiliki masa

pemerintahan sepanja, gyangdialami oleh Al-Mustanshir"'

Pada masa pemerintahannya ini terjadi kelaparan yang sanga.t

mengerikan di Mesir. Satu peristiwayang belum.pernah.teriadi setelah

,r-ir Nrbi Yusuf. Kelaparan itu terjadi selama tujuh ahun hinggamanusia

memakan manusia yrrrf hin. Bahkan dikatakan, satu Potong roti saat itu

dijual dengan harga lima puluh dinar.

Pada tahun 443 H,teriadi perdamaian antara Sultan Ibrahim bin

Mas'ud bin Mahmud bin Sablatkin, penguasa di Ghaznah, dengan Sultan

l"gtrri n.t uin Saljuk, saudara Thugurlubak penguasa Khurasan. Perdamaian

itri dit"rd"tangani setelah terjadipepe.at gat antara dua sultan tersebut'
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Pada tahun ini Jaghri meninggal dan digantikan oleh anaknya yang bernama
Alib Arselan.

Pada tahu n 454 H, khalifah mengawinkan anaknya dengan
Thughrulubak itu pun setelah mengalami proses yang lama dan penuh
rintangan. Peristiwa ini merupakan peristiwa spektakuler karena tidak ada

seorang pun dari kalangan Bani Buwaih yang bisa melakukan hal semacam

ini walaupun mereka mampu mengendalikan khalifah.

Saya katakan: Kini khalifah bukan saja mengawinkan anaknya dengan
p ara sultan, namun men gawink anny a dengan budak-bud ak sultan. I nna
Lillahiwa Inna Ilaibi Raji'un.

Setelah itu Thughrulubak datang dan melangsungkan resepsi
pernikahannya dengan anak khalifah. Kemudian dia mengembalikan sistem
waris dan memberlakukan cukai. Dia meminta kepada penduduk Baghdad
untuk membayar cukai sebanyak seratus lima puluh ribu dinar. Setelah iru dia
kembali ke Ray dan meninggal pada bulan Ramadhan.

Setelah itu kesultanan diberikan kepada anak saudaranya-yakni 'Adhud
Ad-Daulah- yangbernama Alib Arselan, penguasa Khurasan. Al-Qaim
menobatkannya sebagai sultan.

A.dz-Dzahabi berkata, "Dia adalah orang pertama dari kalangan
sultan yang disebutkan di mimbar-mimbar Baghdad. Dia merupakan
orang yang mencapai kedudukan yang belum pernah dicapai oleh seorang
raja pun sebelum itu. Dia berhasil menaklukkan berbagai wilayah yang
sebelumnya dikuasai oleh orang-orang Kristen. Dia memberlakukan
sistem kementerian dalam pemerintahannya dan menghapuskan semua
aturan yang mendiskriditkan orang-orang Asy'ariyyah, yang sebelumnya
pernah diberlakukan oleh'Amid Al-Mulk, salah seorang menteri yang
menjabat sebelumnya.Diabanyak memihak kepada madzhab Syaf i, dan
sangat mengagumi Imam Al-Haramain Al-Juwaini dan Abu Al-Qasim Al-
Qusyairi. Dia berhasil membangun An-Nizhamiyyah. Disebutkan bahwa
An-Nizhamiyah merupakan universitas pertama yang dibangun untuk para
fukaha."

Pada tahun ini muncul bintang yang sinarnya laksana bulan purnama.
Peristiwa ini telah menimbulkan ketakutan pada manusia. Peristiwa ini
berlangsung selama sepuluh malam. Baru setelah itu sinarnya berkurang
sedikit demi sedikit dan akhirnya menghilang.

Pada tahun 45gH,IJniversitas An-Nizhamiyah selesai dibangun di
Baghdad, lalu ditetapkan bahwa yang memimpin An-Nizhamiyah adalah
Syeikh Abu Ishaq Asy-Syairazi. Semua orang bersepakat untuk menjadikan
Syeikh Abu Ishaq sebagai pimpinannya, namun Abu Ishaq sendiri tidak mau

datang, maka dia bersembunyi entah dimana. Karena Syeikh Abu Ishaq tidak
bersedia, maka Ibnu Ash-Shabbagh, pengarang kitab z{ sy-Syamil,bertindak
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sebagai penggantinya. Tapi setelah dibujuk dan dirayu, akhirnya Abu Ishaq

mau mengajar dan memimpin di tempatitu.
pada tahun 450 H, terjadi sebuah gempa besar di Ramlah hingga

membuat Ramlah hancur lebur. Gempa itu telah membuat air menyembur

dari pinggiran sumur. Jumlah korban yang meninggal akibat gem.pa itu
adalah diri puluh lima ribu jiwa. Gempa itu juga telah membuat kering.air

yang diperLirakan jarak antaraparrtai dan tempat yang kering itu sekitar

,.t #i p.rlrlanan. Oia.rg-o.ang kimudian turun ke. pantai untuk menangkap

ika" ya"g terdampar, tt"-ut, tibr-tiba air kembali Pasang dan merekapun

tenggelam.
Pada tahun 461 H, MasjidJami'Damaskus terbakar dan hiasan-hiasan

ornamennya rusak sehingga keindahahannya menjadi suram. Sedangkan

atap -atapny a y angberlapis emas pun sirna.

Pada tahu n462H, adaseorangurusan yang datang dari penguasa Makkah

yang mengabarkan kepada Sulan AlibArselan bahwa dia telah melakukan

tt 
"iUrt 

titttuk o."rrgior"ng Abbasiyah dan menghentikan khutbah untuk
Al-Mustanshir serta meninggalkan ucaPan:

F,/.b.;
Dalam adzan.Sultan pun mengirimkan hadiah sebanyak tiga puluh

ribu dinar dan sejumlah pakaian kehormatan.

Ini semua terjadi karena melemahnya kekuasaan di Mesir akibat

dilanda kelaparan yang dahsyat selama beberapa tahun berturut-turut
sehingga -.-br"t sebigian manusia memakan manusia.yang lain. Anjing
,"rt ii,r"di;.ral dengan hirga lima dinar, sedangkan kucing dijual dengan

harga tiga dinar.
Pengarang kitab Al-Miraat menyebutkan bahwa seorang wanita

keluar dariKairJdengan membawa sebungkus permata.. Dia berkata,'Siapa

yang mau menukar b=ungkusan pertama ini dengan sebungkus gandum?"

ivrrir., kala itu tidak ada r.o.rtrg pun yang mau menukarkan gandumnya

denganpermata.- 
Pada tahun 464H,Al-Qaim disebutkan dalam khutbah di Halb

demikian juga Sultan Alib Arselan. Hal ini lakukan karena mereka sadar

bahwa k.d,Ir"y, memiliki kekuatan yani nyat^ dan kekuasaan Al-
Muntashir di Mesir semakin melemah.

Pada tahun ini terjadi pertemPuran sengit antar^kaum muslimin dan

orang-orang Romawi dan beihasil dimerrangkan oleh kaum muslimin. segala

puli .[.[ah y"ang telah memenangkan kaum muslimin. Alib Arselanlah yan.g

ir.grrr,g -.iri-pi" p.rt.--puran itu._Raja Romawi saa.t itu berhasil

dit#an,"namun akiirnya dilepas setelah ditebus dengan jumlah harta yang

sangat besar. Kemudiankeduanya menjalin kesepakatan damai selama lima

puluh tahun.
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Setelah dilepaskan dia berkata kepada Sultan Alib Arselan, "Dimana
arah khalifah berada?"

Alib mengisyaratkan tempat khalifah berada. Dan raja Romawi
pun menganggukkan kepalanya ke arah yang ditunjukkan dengan penuh
hormat.

Pada tahun 464 H, terj adi wabah penyakit kambing yang tidak pernah
terjadi sebelumnya.

Pada tahun 465f{, Sultan Alib Arselan terbunuh lalu digantikan
oleh anaknyayan1bernama Malik Syah dengan gelarJalal Ad-Daulah. Dia
mengembalikan administrasi kerajaan kepada sisrem monarki. Lalu dia diberi
gelar Atabik. Gelar ini merupakan gelar pertama yang dipakai oleh seorang
sultan. Arti dari gelar itu adalah "Pimpinan yang kebapakan'.

Pada tahun ini juga terjadi kelaparan hebat di Mesir sehingga ada
seorang wanita yang memakan sepotong rori dengan harga seribu dinar.
\flabah penyakit menebar dengan hebat ke seluruh pelosok negeri.

Pada tahun ini terjadi banjir bandang di Baghdad sehingga mene-
nggelamkan Kota Baghdad. Pada saat itu Sungai Dajlah meluap hingga tiga
puluh depa. Sebuah peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya. Banjir
ini telah menelan korban manusia, harta benda dan binatang ternak. Penduduk
saat itu menggunakan perahu untuk menghindari tenggelam. Bahkan shalat

Jum'at dilakukan di atas rakit selama dua kali. Saat itulah khalifah dengan
penuh rendah diri memina keselamatan rakyatnya kepada Allah. Baghdad saat
itu rata dengan tanah. Ada sekitar seratus ribu rumah yang hancur.

Pada tahun 467 H, Khalifah Al-Qaim Liamrillah meninggal dunia.
Ini terjadi pada malam Kamis tanggal tiga belas Sya'ban. Penyebab
kematiannya ialah bahwa dari lubang hidungnya keluar darah. Dia menutup
hidungnya yang berdarah itu lalu tidur. Pada saar tidur sumbatan hidungnya
lepas dan mengalirlah darah yang sangat banyak dari hidungnya. Tatkala
bangun kekuatannya telah habis. Lalu dia meminra cucunya Abdullah
bin Muhammad untuk menjadi putera mahkota. Sebelum meninggal dia
memberi beberapa nasehat dan setelah itu dia pun meninggal. Dia menjadi
khalifah selama empat puluh lima tahun.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahannya
Banyak tokoh yang meninggal pada masa pemerintahannya. Antara lain:

Abu Bakar Al-Barqani, Abu Al-Fadhl Al-Falaki, Ats-Tsa'labi Al-Mufassir, Al-
Quduri (ulama telpandang dari kalangan madzhab Hanafi), Ibnu Sina (tokoh
pemikirdan filsafat Islam), Mihyar (sangpenyair), Abu Nu'aim (penulis kitab
Hilyat Al-Auliya' yang sangat terkenal), Abu Zaid Ad-Dabusi, Al-Barada'i AI-
Maliki (pengarang kitab At-Tahdzib), Abu Al-Husein Al-Bashri Al-Mu'tazili,
Makki (pengarang kitab Al-I'rab), Syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini, Al-
Mahdi (seorang pengarang kitab tafsir), Al-Aflili, Ats-Tsamanini, Abu'Amr

I
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Ad-Dani, Al-Khalil (pengarang kitab Al-Irsyad), Sulaim Ar-Razi, Abu Al-'Ala
Al-Ma'arri, Abu UtsmanAsh-Shabuni, Ibnu Baththal (ulama yang memberi

syarah(keteranganpenjelas)terhadapkitabshahihAl-Bukhari),Al-QadhiAbu
Thayyib Ath-Thabari, tbnu Syitha (sang qari'), Al-Mawardi Asy-Sya6'i, Ibnu
Bab-Syadtt , Al-Qudha'i (pengarang kitab Asy-Syihab), Ibnu Burhan (pakar

Nahwu),Ibnu Hazm Azh-Zhahri, Imam Al-Baihaqi,Ibnu Sidah (pengarang

kitab Al-Muhkam), Abu Ya'la bin Al-Fara'(tokoh madzhab Hanafi), Al-
Hadhrami (tokoh madzhab Sya6'i), Al-Hudzali (pengarang kitab Al-Kamil
dalam bidang qiraat), Al-Furani, Al-Khathib Al-Baghdadi, Ibnu Rasyiq
(pengarang kitab Al-'Umdah), dan Ibnu Abdul Barr.

AL.MUOTADT BIAMRILLAH, ABU A!-QASIM

Al-Muqtadi Biamrillah, Abu Al-Qasim, bernama Abdullah bin
Muhammad bin Al-Qaim Biamrillah.

Ayahnya meninggal pada saat Al-Qaim masih hidup. Saat itu dia masih

berada di dalam kandungan. Dia dilahirkan enam bulan setelah kematian

ayahnya.Ibunya adalah seorang mantan budak bernama Arjun-12

Dia dilantik sebagai khalifah setelah kakeknya meninggal. Saat iru dia

berumur sembilan belastahun tiga bulan. Pembaitan dirinya sebagai khalifah

dihadiri oleh Syaikh Abu Ishaq Asy-Syairazi,Ibnu Ash-Shabbagh, Ad-
Damighani. Pada masa pemerintahannya banyak perbaikan dan kebaikan
yang muncul di dalam negeri.

Pada masanya pondasi kekhilafahan memiliki kekokohan yang
mantap dan kehormai"t yat g tinggi. Satu hal yang sangat jauh berbeda

dengan pemerintahan sebelumnya.

Di antara hasil kerja baiknya adalah dia mengasingkan penyanyi
wanita dan wanita-wanita yang tidak soPan dari Baghdad. Dia juga

memerintahkan kepada setiap rakyatnyaagar tidak masuk ke dalam temPat

mandi kecuali dengan menggunakan sarung. Dia menghancurkan bangunan

tempat pengawasan orang-orang mandi dengan tujuan untuk menjaga
kehormatan orang yang mandi.

Dia dikenal sebagai sosok yang taat b eragam ,memiliki perilaku yang

baik, jiwa yang kokoh kuat serta cita-cita dan keinginanyangtinggi. Dia
adalah salah seorang terpandai dari khalifah Bani Abbas.

pada tahun ini di Makkah kembali dikumandangkan khutbah-khutbah
untuk Al-'Ubaidi Syi'i. Pada tahun ini Nizham Al-Muluk mengumpulkan
para dukun dan tukang tenung. Dia menjadikan Nairuz (tahun baru Persia,

penj ) sebag ai *r altahun dan standar Penanggalan.

1 1 lb", Atsir r-y"b,rtkan bahwa lbnu Bab Syad meninggal tahun 469 pada masa pem€rintahan Al-Muqtadi

Biamrillah.
12 lbunya diberi gelar Qurrat AlrAin. Dia sempat melihat dan menikmati masa psmerintahan anaknya, iuga

kekhilalahan inaknya yang bemama Al-Mustazhhir Billah, dan kekhilalahan anaknya yang bernama Al-

Mustarsyid Billah . (Lihal Al-Kamil,l<arya lbnu Atsir 10: 85)
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Pada tahun 468 H, di Damaskus dikumandangkan khutbah untuk
Al-Muqtadi. Dan sejak saat itu juga dihapuskan adzanalamadzhab Syi'ah
yang berbunyi:

F /*;
Penghapusan ini disambut gembira oleh penduduk Damaskus.
Pada tahun 469}{, Abu Nashr bin Al-Ustadz Abu Al-Qasim Al-

Qusyairi datang ke Baghdad. Dia kemudian memberi nasehat-nasehat di
universitas An-Nizhamiyah. Pada saat irulah terjadi saru fitnah besar antara dia
dan para pendukung madzhab Hanbali. Sebabnya karena diamembicarakan
madzhab tmlogi Asy'ari dan memberikanpandangan-pandangan yang mendetail
tentang madzhab ini, sehingga membuat banyak orangfanatik kepadanyadan
dmbulah konflik yang menelan korban.

Pada tahun 47sH,khalifah mengutus Syaikh Abu Ishaq asy-Syairazi
sebagai utusan untuk menemui sultan dan melaporkan keberatan yang
diutarakan oleh'Amid Abu Al-Fath bin Laits seorangpejabat di Irak.

Pada tahun 476H,harga-harga turun, namun kelaparan meningkat
tajam.

Pada tahun ini khalifah mengangkat Abu Syuja'Muhammad bin Al-
Husein sebagai menteri dan membe rinya gelar Zhahir Ad-Din. Saya kira ini
adalah gelar pertam ayangdinisbatkan kepada Ad-din (agama).

Pada tahun 477 H, Sulaiman bin Qanamisy As-Saljuqi penguasa
di Qauniyah dan Aqshara keluar dengan bala tentaranya menuju Syam.
Dia berhasil menaklukkan Antiochia yang sebelumnya berada di bawah
kekuasaan bangsa Romawi sejak tahun 358 H. Dia mengirimkan kabar
gembira kepada Sultan Maliksyah tentang ap^yangterjadi.

Adz-Dzhabi berkata, "Keluarga Saljuk adalah raja-raja negeri
Romawi. Mereka berkuasa dalam waktu yang cukup lama. Ini berlangsung
hingga masa pemerintahan Raja Azh-Zhahir Bibaris. "

Pada tahun 477,bertiup angin hitam yang gelap ke Baghdad (kejadian
ini terjadi setelah shalat Isya') yang dibarengi denganpetirdan kilatyangterus-
menerus. Di samping itu turun hujan debu dan pasir yangderas laksanahujan.
Terjadi dentuman-dentuman keras di hampir seluruh pelosok negeri. Hingga
membuat manusia mengira bahwa hari itu adalah Hari Kiamat. Peristiwa ini
terus berlangsung sampai keesokan harinya hingga tiga jam setelah shalat
Ashar. Peristiwa ini diakui oleh Imam Abu Bakar Ath-Tharthusyi yang dia
tuliskan di dalam kitab ny a Al-Amali.

Pada tahun 479 H, Yusuf bin Tasyfin penguasa di Subtah dan
Marakisy mengirim utusan kepada Al-Muqtadi meminta agar diadiangkat
sebagai sultan dan agar diberi wewenang penuh untuk mengatur wilayah
kekuasaannya. Maka diutuslah seorang utusan khalifah kepadanya dengan
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membawa baju kehormaran dan panji-panji. Khalifah memberinya gelar

Amirul Muslimin. Yusuf sangat gembira dengan pengangkatannyasebagai

sultan. Kegembiraan yang sama juga dirasakan oleh para fukaha di wilayah

Maghrib. Sultan yuiuf inilah yang membangun Kota Marakiys untuk
pertama kalinya.

pada tahun ini Sultan Malik Syah datang ke Baghdad di bulan Dzul

hijjah. Ini merupakan kedarangannyayang pertama ka-li ke Baghdad. Dia

ma-pir ke istana negara dan bermain bola dengan khalifah. Setelah itu

dia kembali Asfahari.

Pada tahun 481 H, Raja Ghaznah bernama Al-Muayyid Ibrahim bin

Mas'ud bin Mahmud bin Sabkatkin meninggal dunia. Dia digantikan oleh

anaknya yrng bernama Jalal Ad-Din Mas'ud.

Pada tahun 483 H, dibangun madrasah milik Taj Al-Mulk Mustawfi

Ad-Daulah di dekat pintu Abraz. Pengajar utamanya adalah Abu Bakar

Asy-Syasyi.
Pada tahun 484 H, orang-orang Eropa menguasai pulau Sicilia. Pulau

itu sebenarnya merupakan pulau yang berhasil ditaklukkan oleh orang-

orang Islam pada dua ratusan. Pada masa itu yang berkuasa atas wilayah

terse6ut adalah keluarga Aghlab sebelum datangnya Bani 'Ubaidi Al-Mahdi
dari kalangan Syi'ah di Maghrib.

pada tahun ini Sultan Malik Syah datang kembali ke Baghdad. Dia

memerintahkan untuk membangun sebuah masjidJami yang sangat besar di

kota itu. Dia juga membangun rumah-rumah di sekiar masjid untuk temPat

tinggal para pembesar negara, kemudian dia kembali lagi Asfahan'

Pada tahun 485 H, dia kembali ke Baghdad dengan rencana jahat. Dia

mengirimkan seorang utusan kepada khalifah dengan membawa sepucuk

,.r."t. di dalamnya dia mengatakan, "Khalifah harus menyerahkan

Baghdad kepada saya, dan pergilah kemana saja engkau suka!"

Maka kagetlah khalifah atas ancaman tersebut. Dia berkata kepada

utusan itu, "Beri saya tempo sebulan untuk memikirkan permintaannya."

Namun dengan kasar Malik Syah mengirim utusan dan berkata, "Tak

mungkin aku tunda walau hanya satu jam."

Khalifah mengirim urusan kepada pembantu sultan itu untuk me-

nundanya hingga sepuluh hari. Dalam penundaan sepuluh hari itu sultan

sakit lalu me"inggal. Peristiwa ini dianggap sebagai karamah yang diberikan

Allah kepada khalifah.

Disebutkan bahwa dalam masa-masa penundaan itu khalifah
selalu melakukan puasa. Jika waktu buka tiba, dia duduk di atas debu dan

mendoakan r.-ogi M"lik Syah celaka. Dan Allah pun mengabulkan doanya

sehingga membuat sultan tamak itu pergi menemui ajalnya.
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Saat kematian sultan Malik Syah, istrinya yang bernama Turkan
(Khatun), sengaja merahasiakannya. Dia mengirim beberapa utusan kepada
beberapa pejabat secara rahasia. Dia meminta agar mereka menyatakan sumpah
setia kepada anaknya, Mahmud, dan menjadikan sebagai sultan. Anaknya saat

itu baru berusia lima tahun. Parapejabat itu pun menyatakan sumpah setia.
Kemudian dia meminta kepada Al-Muqtadi untuk mengangkat anaknya itu
sebagai sultan dan Al-Muqtadi pun mengabulkanya sefta menggelari Mahmud
dengan Nashir Ad-Dunya wa Ad-Din.

Setelah itu muncul pemberontakan yang dilakukan oleh saudaranya
sendiri yang bernama Barkiya Ruq bin Malik Syah. Maka, dia pun diangkat
sebagai sultan dengan gelar Rukn Ad-Daulah. Peristiwa ini terjadi pada
bulan Muharram tahun 487. Keesokan harinya khalifah meninggal secara
mendadak. Disebutkan bahwa salah seorang budaknya yang bernama Syam
An-Nahar meracuninya. Seflah khalifah meninggal dia diganti oleh anaknya
yan g bernama Al -Mus tazhhir.

Beberapa tokoh yang meninggal di masa pemerintah Al-Muqtadi
adalah: Abdul Qadir Al-Jurjani, Abu Al-\7alid Al-Baji, Syaikh Abu Ishaq
Asy-Syairazi, A'lam (seorang yokoh di bidang Nahwu), Ibnu Ash-Shabbagh
(pengarang kitab Asy-Syamil), Al-Mutawalli, Imam Al-Haramain, Ad-
Damighani (ulama dari kalanganmadzhab Hanafi),Ibnu Fadhdhal Al-
Mujasyi'i, Al-Bazdawi ulama terdepan dari madzhab Hanafi.

AL-MUSTAZHHIR, ABU A!-',ABBAS
Al-Mustazhhir, Abu Al-'Abbas nama aslinya Ahmad bin Al-Muqtadi

Billah.
Dia dilahirkan pada bulan Syawal tahun 420H. Dia dilantik sebagai

khalifah pada saat kematian ayahnya. Pada saat itu dia baru berusia enam
belas tahun dua bulan.

Ibnu Atsir berkata, "Dia memiliki perilaku yang lembut, berakhlak
mulia dan berlaku baik pada setiap orang, banyak beramal saleh, tulisannya
indah, tanda tangannya indah yang tidak seorang pun yang mampu
menyamainya. Ini semua menunjukkan kepada keutamaannya, keluasan
ilmunya, sikapnya yang terbuka dan toleran serta kedermawanannya.Dia
dikenal sebagai sosok yang sangat mencintai ulama dan orang-orang saleh.
Namun demikian kekhilafahannya tidaklah mulus bahkan negara selalu
berada dalam goncangan yang terus menerus. "

Di awal pemerintahannya, Al-Mustazhhir Al-'Ubaidi peminpin Syiah
yang berkuasa di Mesir meninggal dunia. Dia digantikan oleh anaknya yang
bernama Al-Musta'li, Ahmad. Di tahun ini orang-orang Romawi berhasil
merebut Balansiyah.

Pada tahun 488 H Ahmad Khan penguasa di Khurasan dibunuh.
Penyebabnya adalah karena tampak darinya akidah seorang zindiq. Dia
ditampar oleh para pejabat pemerintah,lalu dihadirkanlah para fukaha, dan
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mereka memberi farwa agar orang ini dibunuh, maka akhirnya dia dibunuh.
Allah tidak akan memberi ampun kepada orang zindiq ini. AkhirnyaPara
pembesar itu sepakat untuk menjadikan anakpaman Ahmad Khan sebagai

gantmya.

Pada tahun 489 H, tujuh planet kecuali Saturnus dalam satu posisi.

Para tukang ramal menebak bahwa ini pertanda akan terjadi angin toPan

yang hampir serupa dengan topan yang terj adi di masa Nabi Nuh. Ramalan

ini kibetulan bersa-an dengan tenggelamnya para jamaah haji yang ditelan

banjir.
Pada tahun 490 H, sultan Arselan Arghun bin Alib Arselan As-Saljuqi,

penguasa di Khurasan meninggal dunia, maka kesultanan diserahkan kepada

sultan Barkiya Ruq. Negeri itu tunduk di bawah kekuasaanya.

Padatahun ini orang-orang di wilayah Halb, Antiochia, Al-Ma'arrah
dan Syiraz mengucapkan doa untuk Bani'Ubaidi selama sebulan. Namun
setelah itu khutbah kembali diucapkan untuk Bani Abbas.

Pada ahun ini orang-orang Eropa berhasil mencaplok Nicea. Inilah
negeri yang pertama kali dikuasai oleh orang-orang Eropa dan mereka

berhasil sampai ke Kufrthab. Mereka menghalalkan semua cara di temPat

itu. Inilah untuk pertama kalinya orang-orang Eropa muncul di Syam.

Mereka datang melalui laut Konstantinopel dengan pasukan yang sangat

besar. Kedatangan mereka telah menggentarkan raia'raia dan rakyat di
wilayahitu.

Disebutkan bahwa tatkala penguasa Mesir melihat kekuatan orang-

orang Saljuk semakin besar dan pengaruh mereka semakin meluas, dia

mengirim surat kepada orang-orang Eropa untuk datang ke Syam agar

mereka bisa menguasai wilayah itu. Pada saat itulah muncul gerakan jihad

dari berbagai pelosok negeri untuk melawan orang-orang Eropa tersebut.

Pada tahun 492H,aliran kebatinan menyebar di Asfahan.

Dan pada tahun ini pula orang-orang Eropa berhasil merampas Quds
dari tangan umat Islam setelah dikepung selama sebulan setengah. Pada saat itu
lebih dari tujuh puluh ribu orang dibantai. Di antara yang terbunuh adalah

dari kalangan ulama, para ahli ibadah dan orang-orang zuhud. Mereka juga

menghancurkan tempat-tempat ibadah kaum muslimin. Orang-orang Eropa

yang beragama Kristen itu menghimpun orang-orang Yahudi di tempat

peribadatan mereka lalu membakarnya.

Pada saat itulah dikirimkan seruan jihad ke Baghdad. Dalam seruan

itu dikatakan beberapa kisah tragis yang menimPa umat Islam di Quds.
Sebuah kisah yang membuat kaum muslimin berduka. Kejadian ini telah

menimbulkan perselisihan di antara parasultan sehingga membuat orang-

orang Eropa itu bisa bertahan di Syam.
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Pada tahun ini Muhammad bin Malik Syah melakukan pemberontak-
an kepada saudaranya Sultan Barkiyaruq. Dia memenangkan pertarungan
tersebut dan khalifah pun segera mengangkatnya sebagai sultan baru dengan
gelar, " Gbiyats Ad-Dunya ua Ad-Din" .Pada saat itu namanya disebut di
mimbar-mimbar Baghdad. Setelah itu terjadi perselisihan antara khalifah
danMuhammad.

Pada tahun ini Mushaf Utsmani dipindahkan dari Thibriyah ke
Damaskus karena khawatir Mushhaf itu akan rusak. Pada saat pemin-
dahannya orang-orang Damaskus menyambutnya dengan gembira dan
mereka menyimpannya di sebuah tempat khusus di dalam masjidJami'.

Pada tahun 4g4H,alirankebadnan semakin merajalela di Irak. Mereka
banyak membunuh warga masyarakat dan gencar melakukan tindakan-
tindakan sadis sehingga memaksa beberapa pejabat memakai baju pengaman
dari besi yang dipasang di balik baju. Mereka banyak membunuh. Di
antarayang terbunuh adalah Ar-Ruyani, pengarang Nahwu yang sangat
kesohor.

Pada tahun ini juga orang-orang Eropa berhasil mencaplok wilayah
Saruj, Hefa, Arsuf dan Qaisarah.

Sedangkan di tahun 495H,Al-Musta'li penguasa Mesir meninggal
dunia. Setelah itu, dia digantikan oleh Al-Amir Biahkamillah, Manshur yang
saat itu baru berusia lima tahun.

Pada tahun 496 H, terjadi fitnah pada sultan. Para khatib sejak itu tidak
lagi mendoakan sultan dan mereka hanya cukup berdoa untuk khalifah.

Setahun setelah itu terjadi kesepakatan damai antara dua sultan. Yakni
antara sultan Muhammad dan Bakiyaruq. Penyebab kesepakatan damai
ini adalah karena peperangan yang demikian panjang antara keduanya
telah banyak menyebabkan kehancuran dimana-mana; harta ludes, darah
tertumpah sia-sia, negeri hancur belur, kesultanan menjadi perebutan.
Raja-raja kini menjadi manusia-manusia yang tertekan setelah sebelumnya
menj adi manusia yang berkuasa dan bebas. Maka orang-orang yang berakal
jernih terdorong untuk mendamaikan kedua sultan itu. Perjanjian dan
kesepakatan seBera ditulis, dan khalifah pun segera mengirmkan pakaian
kehormatan sebagai tanda pengangkatan Barkiyaruq sebagai sultan dan
setelah itu doa juga diucapkan untuknya di masjid-masjid.

Pada tahun 498 H, sultan Barkiyaruq meninggal, makaparapembesar
mengangkat anaknya yang bernamaJalal Ad-Daulah Malik Syah sebagai
penggantinya. Khalifah pun menyetujuinya. Untuknya juga diucapkan
doa di masjid-masjid Baghdad. Saat itu dia masih berumur di bawah lima
tahun hinga pamannya, Muhammad, merebut kesultanan darinya. Dan
kesultanan berada di bawah kekuasaan pamannya secara penuh. Khalifah
pun menobatkannya sebagai sultan dan dia pun segera kembali ke Asfahan
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sebagai sultan yang memiliki wibawa dan memiliki tentara dalam jumlah
besar.

Pada tahun ini terjadi penyakit cacar yangmenimbulkan kematian
anak-anak dalam jumlah besar serta diikuti oleh wabah penyakit yang
dahsyat.

Pada tahun 499H, ada seorang laki-laki di wilayah Nahawand yang
mengaku sebagai nabi. Orang ini banyak diikuti oleh penduduk. Akhirnya
khalifah memerintahkan agar dia ditangkap dan dibunuh.

Pada tahun 500 H, Benteng Asfahan berhasil direbut dari tangan
orang-orang kebatinan. Benteng itu dihancurkan dan penghuninya dibunuh.
Pimpinannya disembelih dan kulitnya diambil. Ini dilakukan oleh sultan
Muhammad setelah sebelumnya benteng itu dikepung secara ketat. Segala

pujibagiAllah.
Di tahun 501 FI, sultan menghapuskan pajak dan bea cukai di Baghdad.

Sehingga banyak orang yang mendoakannya. Keadilan semakin menyebar
luas di Baghdad dan namanya semakin harum.

Setahun setelah iru orang-orang kebatinan kembali bangkit dan mereka
memasuki Syiraz saat para penghuninya sedang lengah. Mereka berhasil
menguasari Syiraz dan benteng di tempat itu. Mereka berhasil menutup semua
pintu. Benteng itu sendiri saat itu ditinggalkan penghuninyayangsedang
jalan-jalan. Mereka dengan serta merta merampas benteng tadi. Mereka
membunuh salah seorang ulama terkemuka dari kalangan madzhab Syaf i
yang bernama Ar-Ruyani pengarang kitab Al-Bahr. Dia dibunuh oleh
penganut aliran kebatinan di Baghdad sebagaiman a yangtelah disebutkan
di atas.

Pada tahun 503 H, orang-orang Eropa kembali menguasai Tripoli
setelah dikepung selama dua tahun.

Pada ahun 504 H, kaum muslimin sangat menderitadengan tindakan
orang-orang Eropa. Mereka berhasil menguasai Syam, maka kaum muslimin
pun menawarkan solusi damai dengan melakukanperjanjian, tetapi mereka
menolaknya. Kaum muslimin menyatakan kesiapan untuk menyerahkan
uang dinardalam jumlahyang sangat besar kepada mereka, hingga akhirnya
mereka sepakat untuk mengikat perjanjian, namun setelah itu mereka
mengkhianatinya. Semoga Allah menimpakan laknatnya kepada mereka.

Pada tahun ini muncul angin gelap di Mesir. Angin itu menyesakkan
nafas sehingga membuat orang-orang saat itu tidak mampu melihat
tangannya sendiri. Hujan pasir turun. Mereka yakin bahwa kematian telah
menjemput, namun setelah itu suasana sedikit demi sedikir normal kembali
dan udara kembali cerah. Peristiwa ini terjadi sejak waktu Ashar hingga
sesudah Maghrib.

Pada tahun ini pula terjadi perang besar antara orang-orang Eropa
dan Ibnu Tasyfin penguasa di Andalusia. Kaum muslimin berhasil menang,
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membunuh dan menawan banyak musuh serta memperoleh rampasan
perang yang sangat banyak. Maka semenjak itu turunlah keberanian orang-
orang Eropa.

Pada tahun 509 H, Maudud, penguasa Mushil, datang dengan
angkatan perang yang besar untuk memerangi orang-orang Eropa yang
bercokol di Quds. Maka terjadilah peperangan sengit antara kedua pasukan,
dan setelah itu dia kembali ke Damaskus serta melakukan shalat Jum'at di
Masjid Jami'. Namun pada saat itu ada seorang penganut kebadnan yang
datang dengan membawa senjata dan berhasil melukainya hingga dia pun
meninggal pada hari itu juga.

Setelah mendengar kematian Maudud dengan cara yang mengenaskan
ini, raja Eropa mengirim surat kepada penguasa Damaskus. Bunyi surat itu
adalah sebagai berikut, "Sesungguhnya jika salah seorang dari suatu umat
telah berani membunuh pemimpinnya pada Hari Raya (maksudnya hari
Jum'at) di dalam rumah ibadahnya maka, pastilah umat itu akan dihancurkan
olehAllah."

Pada tahun 511 H, terjadi banjir bandang yang menenggelamkan
Sinjar dan pagar-pagarrlya. Kejadian ini menelan sekian banyak korban.
Bahkan banjir bandang itu telah menjebol pintu kota hingga bergeser sekitar
beberapa farsakh dan akhirnya hilang tertimbun tanah yang hanyut karena
banjir tadi. Pintu itu baru muncul setelah beberapa tahun. Ada cerita sangat
menarik dalam peristiwa ini, yaitu ada seorang anak kecil yang selamat dari
banjir itu gara-gara dia berada di atas tempat tidurnya. Tempat tidurnya
hanyut dan menyangkut pada pohon zaitun, maka anak itu pun hidup hingga
dewasa.

Pada tahun ini Sultan Muhammad meninggal. Dia digantikan oleh
anaknya yang bernama Mahmud, yang saat itu masih berusia empat belas
tahun.

Pada tahun 512H, Khalifah Al-Mustazhhir Billah meninggal dunia
pada hari Rabu tanggal 13 Rabi'ul Awwal. Dia memerintah selama dua puluh
lima tahun. J enazahnya dimandikan oleh Ibnu Aqil seorang ulama madzhab
Hanbali. Sedangkan anaknya Al-Mustarsyid bertindak sebagai imam. Tak
lama setelah itu neneknyayangbernama Arjun, ibu dari Al-Muqtadi juga
meninggaldunia.

Adz-Dzahabi berkata, " Tidak ada seorang khalifah pun yang berkuasa
sementara neneknya dapat menyaksikan anaknya berkuasa, lalu dia juga
melihat cucunya menjadi khalifah dan setelah itu dia pun masih melihat
cicitnya berkuasa. "

Pada masanya ada beberapa tokoh yang meninggal dunia. Antara lain:
Abu Al-Muzhaffar As-Sam'ani, Nashr Al-Maqdisi, Abu Al-Farj Az-Zaz,
Syaidzalah, Ar-Ruyani, Al-Khathib at-Thibrisi, Al-Kiyaharasi, Imam Al-

5lO TarikhKhulafi'



Ghazali,Asy-Syasyi (yrt g untuknya kitab Al-Hilyab dikarang dan diberi
nama Al-Mustazhhiri), dan Al-Abyuradi (seorang pakar bahasa).

AL.MUSTARSYID BILLAH, ABU MANSHUR
Al-Mustarsyid Billah, Abu Manshur bernama Al-Fadhl bin Al-

Mustazhhir Billah.
Dia dilahirkan pada bulan Rabiul Awal tahun 485 H. Ibunya

adalah mantan budak. Dia dilantik sebagai khalifah tatkala ayahnya
meninggal dunia pada bulan Rabiul Awal tahun 512H. Dia dikenal sebagai

sosok yang memiliki keinginan kuat, terkenal sebagai ksatria yang ulung,
memiliki pemikiran yang cemerlang dan sangat berwibawa. Dia mampu
menstabilkan urusan khilafah dan mengaturnya dengan sebaik-baiknya.
Dia kembali menghidupkan ruh khilafah dan mamPu memantapkan aturan

syariah. Dia langsung terjun sendiri ke medan perang dan melakukan
penyerangan ke Hullah, Mushil dan Khurasan. Hingga akhirnya dia
melakukan penyerangan ke Hamad zan dan tertangkap sebagai tawanan lalu
dibawa ke Azerbaijan.

Dia pernah menyimak hadits dari Abu Al-Qasim bin Bayan, Abdul
\(ahhab bin Hibatullah As-Sibti. Beberapa orang yang meriwayatkan hadits

darinya antaralain Muhammad bin Imran Makki Al-Ahwazi, menterinya
sendiri yang bernama Ali bin Tharad, Ismail bin Thahir Al-Mushili.
Demikianlah yang disebutkan oleh As-Sam'ani.

Sedanglran Ibnu Shalah memasukkannya dalam kitab nya Tb ab aqat asy-

Syafiiyah.lika Ibnu Shalah mencantumkan namanya dalam kitabnya maka

tidak tak diragukan lagi tentang kedalaman ilmu yang dimiliki Al-Mustarsyid.
Dia berkata, "Abu Bakar Asy-Syasyi telah mengarang kitabnya yang
berjudul Al-'tlmdab dalam bidang fikih yang dia persembahkan untuk
khalifah. Dan dengan nama tersebut itu kitab ini menjadi sangat masyhur.
Sebab dia waktu itu bergelar 'Umdat Ad-Dunya an Ad-Din.

Ibnu As-Subki juga menyebutkan dia dalam kitabnya Thabaqat
Asy-Syafi'iyab bahwa dia awAl-awal pemerintahannya dia menjadi
seorang yang ahli ibadah. Dia banyak menyendiri di tempat ibadah dan
memakai kain wol kasar. Dia dilahirkan pada hari Rabu tanggal 18 Sya'ban
tahun 485 H. Ayahnya yang mengangkat dirinya sebagai Putra mahkota.
Namanya dituliskan di mata uang pada tahun 488 H. Dia memiliki
tulisan yang indah dimana tidak ada seorang khalifah Pun yang memiliki
tulisan seindah tulisannya. Dia sering kali memberi catatan dan koreksi
atas kesalahan-kesalah an yangdilakukan oleh sekretarisnya. Sedangkan
sikapnya yang ksatria, berwibawa, pemberani dan taiamdalam pendapat
lebih terang daripada sinar matahari. Namun masa Pemerintahannya
sempat dikotori oleh banyaknya rongrongan dan gangguan orang-orang
yanB menentangnya. Untuk menumpas semua pembangkang itu dia keluar
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sendiri. Hingga akhirnya dalam peperangan terakhir di Irak dia menderita
kekalahan, kemudian ditangkap dan mati syahid di jalan Allah.

Adz-Dzahabi berkata, "Sulhn Mahmud bin Muhammad Malik Syah
meninggal pada tahun 525H. Dia digantikan oleh anaknya yang bernama
Daud. Kala itu pam anny a y angbernama Mas'ud bin Muhammad melakukan
pemberontakan. Kedua keponakan itu pun terlibat dalam peperangan.
Lalu keduanya berdamai dan mereka membagi wilayah kekuasaannyadan
keduanya berkedudukan sebagai raja kecil. "

Sejak itulah para khatib di Baghdad berdoa untuk kesalamaran
Mas'ud bin Muhammad dan Daud. Khalifah pun menobarkan keduanya
sebagai sultan. Setelah itu terjadilah perselisihan antara khalifah dan
Mas'ud. Khalifah keluar untuk memerangi Mas'ud. Sayangnya saat kedua
pasukan telah bertemu, banyak di antara rentara khalifah yang melakukan
pengkhianatan. Akhirnya Mas'ud memenangkan pertarungan. Mas'ud sendiri
berhasil menawan khalifah dan orang-orang kepercayaannya. Mereka
dipenjarakan di sebuah benteng di Hamadzan.

Kabar tertangkapnya khalifah sampai ke Baghdad, makapenduduknya
menunjukkan duka cita dengan melempar-lemparkan debu ke atas kepala
mereka. Mereka menangis meraung-meraung, sedangkan para wanitanya
keluar ke jalan-jalan meratapi tertangk apnya khalifah. Mereka prores
dengan memblokir tempat shalat dan memboikot khutbah-khutbah.

Ibnu Al-Jauzi berkata, " Pernah terjadi gempa bumi yang terus menerus
di Baghdad. Gempa itu terjadi selama lima sampai enam kali dalam sehari.
Sedangkan penduduk Baghdad ramai-ramai meminta pertolongan Allah.
Sultan Sanjar mengirimkan utusan kepada saudaranya, Mas'ud, dengan
membawa pesan: "Saya harapkan kau datang menemui Amirul Mukminin,
dan hendaknya kau mencium bumi di hadapannya. Mintalah ampunan atas apa
yang telah engkau lakukan dan merendahlah di hadapannya dengan serendah-
rendahnya. Sebab kini telah muncul tanda-tanda langit dan bumi yang tidak
mungkin untuk kita bendung karena kita tidak memiliki kekuatan. Kini telah
muncul di tengah-tengah kita satu peristiwa yang sangat mengerikan berupa
angin kencang, petiryang sambung-menyambung dan gempa yang dahsyat.
Kejadian ini telah terjadi selama sepuluh hari dan telah menggangu para
pasukan dan membuat negeri bagaikan terbalik. Saya khawatir Allah akan
menimpakan yang lebih dahsyat lagi kepada kita. Saya khawatir orang-orang
ddak mampu lagi menunaikan shalat dan mereka tidak lagi bisa mendengarkan
khutbah-khutbah di masjid-masjid yang dosanya tidak mungkin kita
tanggung. Maka jika kau telah menerima pesanku ini, saya harap kau kembali
melihat urusanmu dengan jernih, dan hendaknya kau mengembalikan posisi
Amirul Mukminin pada tempatnyayangmulia. Dan hendaklah kau datang
menemuinya sebagaima na y ang menjadi kebias aan l<ttabersama.
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Akhirnya Mas'ud melakukan apa yang disarankan oleh saudaranya. Dia
mencium bumi di hadapan khalifah dan memintaagar dia mengampuni apa

yang telah dia lakukan.
Kemudian Siniar mengirim seorang utusan lain yang disertai

dengan sejumlah tentara. Dengan utusan itu dia meminta agar Mas'ud
mengembalikan posisi khalifah pada posisinya yang mulia. Pada saat itu ada

tujuh orang dari kelompok Bathiniyah (kebatinan) yang menyelundup ke

dalam tentara.

Ada yang mengatakan bahwa Mas'ud tidak tahu menahu tentang

orang itu, namun ada jtgayang mengatakan dia tahu tentang mereka.

Bahkan yang lebih ekstrim lagi ada yang mengatakan dia sendirilah yang

memasukkan orang-orang jahat itu ke dalam barisan pasukan.

Mereka kemudian menyerang khalifah yang saat itu berada di dalam

kemahnya. Mereka memukul dan membunuhnya. Bukan hanya dia yang

dibunuh, namun beberapa pengawal dan orang-orang dekatnya juga

dibunuh. Tentara yang ada di temPat itu tidak mengetahui apa yang sedang

terjadi kecuali setelah semuanya selesai. Akhirnya tentara itu menangkap

para pembunuh dan membunuh mereka.

Sultan pun datang melayat dan menampakkan rasa duka citanya yang

mendalam atas peristiwa yang sangat tragis tersebut. Maka meledaklah

tangis duka dari orang-oran gyanghadir di temPat itu.

Setelah penduduk Baghdad mendengar kabar kematian khalifah,
mereka merasa sangat terpukul lalu keluar dengan kaki telanjang dan

merobek-robek pakaian mereka. Sedangkan kaum wanitanya keluar dengan

rambut terbuka, mereka memukul-mukul dada dan mengucapkankata-kata

yang memilukan. Sebab khalifah sendiri adalah sosok yang mereka senangi dan

mereka kenal tentang keberanian, keadilan dan kelembutan sikapnya.

Al-Mustarsyid terbunuh di Muraghah pada hari Kamis tanggal 16

Dzuqa'dahtahun 529H.
Salah satu syair yang pernah dia ucapkan adalah:

" Ah u a d ahb' A sy q ar, d e mihianlab m e r e le a m e ny e b ut dirik u

lalu siapa yang bisa menguasai dunia unpa melalui peri uangan

Tapak hahikudaleu ahan sampaihe negara Rornawi

dan hilatanpatih ped.angha ah.an terlihat dinegeri Cina"
Tatkala ada tanda-tanda kekalahan, dia dinasehati untuk me-

nyerah, namun dia tidak mau melakukannya bahkan dan terus melakukan

perlawanan hingga akhirnya dia ditawan.

Adz-Dzahabi berkata, "Al-Mustarsyid berkhutbah di depan

penduduk pada Hari Raya Idul Adha' Dia berkata, "Allah Maha Besar,

ielama hujan masih bertasbih dan cahayamasih bersinar. Allah Maha Besar
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selama matahari masih bersinar dan langit menaungi bumi. Allah Maha Besar
selama awan masih berarak dan fatamorganamasih berkilau serta mata air
masihmemancar."

Kemudian dia mengucapkan khutbah yang sangat indah susunan
bahasanya. Dia duduk. Kemudian dia berdiri dan berkhutbah kembali
seraya berkata, "Ya Allah perbaikilah keadaaan keluargaku, dan tolonglah
saya agar mampu menjalankan apa yang telah Engkau bebankan di pundak
saya, dan berilah saya kemampuan untuk mensyukuri nikmat-Mu, berilah
saya taufik dan tolonglah saya."

Tatkala dia selesai berkhutbah dan sudah siap-siap untuk turun Abu Al-
Muzhaffar buru-buru mengucapkan satu saja indah sebagai berikut,

" Sakrn Alhb untukmu uab ai sebaik-baik orang yang naik lee mimbar
yang tehh diliputi utikyah sekitamya dengan berbagai hernend.nga.n

Kau adalah ser.ttarna-r.tta.md. orang yang meminpin manusia
d en gan p erikh u y an g b aile y an g dir asah an ole h s e lur ub rnanu sia 

o

Pada tahun 524H, di masa pemerintahannya ada awan gelap yang
disertai api turun menghujaniwilayahMushil dan membakarkota itu hingga
banyak rumahyang runtuh diberbagai tempat.

Pada tahun itu pula penguasa Mesir Al-Amir Biahkamillah, Manshur
meninggal dunia. Dia digantikan oleh anak pamannya Al-Hafizh Abdul
Majid bin Muhammad Al-Mustanshir.

Pada tahun ini pula muncul kala jengking yang bisa terbang dan
memiliki racun berbisa hingga para penduduk dilanda ketakutan. Kala
jengking tersebut banyak membunuh anak-anak kecil.

Tokoh-tokoh di Masa Pemerintahannya

Beberapa tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya antara
lain: Syamsu Al-Aimmah Abu Al-Fadhl (salah seorang ulama garda depan
madzhab Hanafi, Abu Al-r$(/afa'bin'Aqil Al-Hanbali, Hakim Agung
Abu Al-Hasan Ad-Damighani, Ibnu Ballimah (salah seorang pakar ilmu
qiraat), Azh-Zhughrai (pengarang kitab Larniyah Al-'Ajam), Abu Ali Ash-
Shadafi Al-Hafizh, Abu Nashr Al-Qusyairi, Ibnu Al-Qaththa' (seorang
pakar bahasa), Muhyi As-Sunnah Al-Baghawi,Ibnu Al-Fahham (salah
seorang pakar qiraat), Al-Hariri (penulis kitab Al-Maqdtnat), Al-Maidani
(pengarang kitab Al-Amtsal), AbtAl-\(rafid Ibnu Rusyd Al-Maliki, Imam
Abu Bakar Ath-Tharthusyi, Abu Al-Hajjaj As-Saraqusti,Ibnu Sayyid
Al-Bathalyusi, Abu Al-Faraqi (salah seorang ulama kalangan Syafii), Ibnu
Thararah (salah seorang pakar Nahwu), Ibnu Al-B adasy,Zhafrr Al-Haddad
(sangpenyair), Abdul Ghafir Al-Farisi dan masih banyak lagi.
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AR.RASYID B!LLAH, ABU JA'FAR
Ar-Rasyid Billah, AbuJa'far bernama Manshur bin Al-Mustarsyid.

Dia dilahirkan pada tahun 5O2H.Ibunya adalah mantan budak.
Disebutkan bahwa saat dilahirkannya dia mengalami kesulitan. Akhirnya
dipanggillah para dokter untuk membuka temPat keluarnya bayi dan

ternyata para dokter itu berhasil.

Ayahnya menobatkannya sebagai putra mahkota pada tahun 513

H. Dia dilantik sebagai khalifah pada saat ayahnya dibunuh pada bulan
Dzulqa'dahtahun 529F{..

Dia dikenal sebagai seorang yang fasih, wawasannya luas, dikenal
sebagai seorang penyair, pemberani, murah hati, berperilaku baik dan

mengedepankan keadilan serta sangat benci kepada kejahatan.

Tatkala Sulhn Mas'ud kembali ke Baghdad, dia berangkat ke Mushil.
Dia segera mengumpulkan beberapa hakim dan ulama untuk menghadiri
pertemuan yang di dalamnya ada sekelompok orang yang menyatakan
(memfitnah) bahwa Ar-Rasyid telah melakukan kezhaliman-kezhaliman
dan telah mengambil harta dengancarazhalimserta menumpahkan darah.

Orang-orang itu meminta fatwa kepada para fukaha sangsi apakah yang
harus dijatuhkan kepada orang semacam ini? Apakah kepemimpinannya
masih dianggap sah? Jika ternyata kefasikannya benar-benar teriadi, maka

apakah boleh bagi seorang sulhn untuk menurunkannya dari kursi khilafah
dan menggantinya dengan orang yang lebih baik darinya?

Dan para fukaha itu mengeluarkan fatwa bahwa orang yang semacam

itu bisa dicopot. Yang melaksanakan eksekusi pencoPotan khalifah adalah

Abu Thahir bin Al-Karkhi, seoranB hakim di wilayah itu. Lalu mereka
ramai-ramai membaiat Muhammad bin Al-Mustazhir, Paman Ar-Rasyid.
Dia diberi gelar Al-Muqtafi Liamrillah. Peristiwa ini terjadi pada tang gal rc
bulan Dzulqa'dah tahun 530 H.

Tatkala kabar rcntang pencopotan dirinya itu sampai kepada Ar-Rasyid,
maka dia pergi dari Mushil menuju A zerbaiiandan ditemani beberapa orang.

Mereka membawa perbekalan dari Muraghah, lalu beristirahat di tempat itu.
B aru setelah itu, mereka melanjutkan perj alanan ke Hamadzan. Orang-orang
yang bersama Ar-Rasyid melakukan pengrusakan di sana, mereka membunuh

beberapa kelompok orang dan menyalib yang lain. Mereka mengumPulkan
para ulama dan melanjutkan perjalanan menuju Asfahan. Mereka mengePung

wilayah itu dan mendudukinya.

Ar-Rasyid menderita sakit keras di Asfahan. Pada saat itulah ada

sekelompok manusia yanB tiba-tiba datang menemuinya. Mereka adalah

para pelay an. Orang-orang ini tern y ata datanguntuk membunuh Ar-Rasyid
dengan pisau-pisau di tangan mereka. Namun akhirnya mereka pun dibunuh
secara keseluruhan. Peristiwa ini terjadi pad atanggal 16 Ramadhan tahun 532
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H. Saat kabar tentang kematiannya sampai ke Baghdad, penduduk Baghdad
menyatakan bela sungkawa dengan tidak mengadakan aktivitas selama sehari
penuh.

Al-'Ummad Al-Katib berkata, "Ar-Rasyid memiliki wajah laksana
Yusuf dan kedermawanan seperti Flatim. "

IbnulJauzi berkata, "Ash-Shuli berkata'bahwa banyak orang yang
berkata, " Sesungguhnya setiap orang keenam yang menjadi khalifah akan
diturunkan. Dan saya teliti perkataannyaitu, ternyata saya dapatkan satu
keajaiban yangnyata."

Saya katakan: Saya telah melanjutkan apayangdikatakan olehnya
dalam khutbah bahwapedang dan selendangyang adapadaAr-Rasyid tidak
diambil darinya hinggadia terbunuh. Mereka banr mengambil selendangdan
pedang yang ada padanya setelah ia dibunuh.

AL.MUOTAFI LIAMRILLAH, ABU ABDULLAH
Al-Muqtafi Liamrillah, Abu Abdullah bernama Muhammad bin Al-

Mustazhhir Billah.
Dia dilahirkan pada 22 Rabiul Awwal tahun 489 H. Ibunya berasal

dari Ethiopia. Dilantik sebagai khalifah tatkala saudaranya dicopot. Saat
pelantikannya, dia berumur empat puluh tahun. Sebab diberinya gelar
Al-Muqtafi adalah karena dia melihat Rasulullah dalam mimpinya, enam
hari sebelum menjadi khalifah. Dalam mimpi itu Rasulullah berkata: "Perkara
ini (khilafah) akan sampai di tanganmu, maka ikutlah jalan Allah (iqtafi
liamrillab)."

Berdasarkan ucapan Rasulullah itulah dia diigelari Al-Muqtafi
Liamrillah. Sultan Mahmud mengirim seseorang ke Baghdad setelah dia
menunjukkan tindakan yang adil dan membangun Baghdad. Lalu dia
mengambil semua apayang ada di dalam istana khalifah dari binatang
tunggangan, alat-alat rumah hngga yang terbuat dari emas, kemah-kemah
dan lainnya. Dia tidak menyisakan apa-apadi kandang kuda milik khalifah
kecuali empat kuda dan delapan keledai. Disebutkan bahwa sultan dan orang-
orangnya membaiatmereka dengan syarat dia ddak boleh memiliki kuda dan
semua sarana bepergian.

Kemudian pada tahun 531 H, sultan juga mengambil semua kekayaan
khalifah dan tidak meningrnggalkan apa pun untuknya kecuali satu tanah yang
khusus untuk dirinya. Dia bahkan mengirim bawahannya untuk meminta
kepada khalifah uang sebanyak seratus ribu dinar.

Al-Muqtafi berkat4 "Kami tidak melihat tindakan yang lebih aneh dari
tindakan kalian. Bukankah kau tahu bahwa Al-Mustarsyid telah memberikan
semuahartanyakepadakaliandankalianlihat apayangterjadisaatini. Setelahitu
Ar-Rasyid berkuasa dan dia melakukan apa yang rclah dia lakukan. Diapergi dan
mengambil semua apayangtersisa. Tak ada yang tersisa kecuali alat-alat rumah
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tangga dan s emuanyakau ambil. Kau juga mengambil semua pajak, kekayaan dan

warisarU lalu darimana saya bisa mendapatkanuang sebanyakyang engkau minta?

Yang tersisa kini adalah kami harus keluar dari rumah temPat kami berdiam dan

kami serahkan itu pada kalian! Sebab saya telah berjanji kepada Allah untuk ddak

mengambil sedikit pun dari milik orang lain dengan carayangzhalim."

Akhirnya sultan tidak mengambil aPa Pun dari istana, namun dia
kembali menBambil pajak dan harta orang dengan carayangkasar serta

mengambil cukai dari para pedagang. Rakyat merasa sesak dadanya dengan

apa yang dilakukannya.
Pada bulan Jumadal IJla, negeri-negeri yang menjadi kekuasaan

khalifah dikembalikan lagi kepada khalifah.

Pada tahun ini bulan sabit tidak terlihat pada tanggal30 Ramadhan

namun, maka penduduk Baghdad sama-sama berpuasa untuk hari ke 30.

Tatkala matahari tenggelam dan seharusnya masuk tanggal satu Syawal,

namun mereka tidak juga melihat bulan, padahal langit cerah dan tidak ada

mendung yang menghalangi. Peristiwa semacam ini belum pernah tercatat
dalam sejarah umat manusia.

Pada tahun 533 H, terj adi gempa bumi hebat di Jan zah y ang goncangan-

nya terasa hingga wilayah yang jauhnya sepuluh farsakh. Banyak korban yang

meninggal akibat gempa hebat tersebut.Janzah pun tenggelam dan yang tersisa

selain air hitam.
Pada tahun ini pula para pebajat menguasai negeri itu, sedangkan

sultan Mahmud pengaruhnya merosot tajam. Hingga dia tidak lagi memiliki
kekuasaan riil. Yang tinggal hanyalah namanya semata. Hal serupa juga

terjadi pada Sultan Sanjar. Kekuasaannya mulai goyah. Sungguh Maha Suci

Allah yang menghinakan orang-orang yang congkak dan zhalim. Lemahnya

dua orang ini menjadikan kekuasaan khalifah Al-Muqtafi kembali menguat,

kehormatannya semakin menanjak dan wibawanya semakin menguat. Ini
merupakan awal dari perbaikan Khilafah Bani Abbasiyah. Segala puii bagi

Allah Tuhan semesta alam.

Pada tahun 547H,Mas'ud kembali datang ke Baghdad dan mem-
bangun kantor pajak. Tindakan tersebut membuat khalifah marah dan segera

menangkap otit g-ot"tt gyangmembangun kantor dan para penarik pajak'
Namun Mis'ud melakukan perlawanan dengan menangkap para pengawal

khalifah. Khalifah marah besar dan segera menutuP masjidJami' dan masjid-

masjid lainnya selama tiga hari. Barulah pengawal khalifah dilepas dan

khalifah pun melepaskan penarik pajak. Akhirnya situasi tenang kembali.

Pada tahun ini Ibnu Al-'Ibadi seorang yang dikenal sebagai pemberi
nasehat yang menyentuh datangke Baghdad dan mengadakan pengaiian.

Saat itulah sultan Mahmud menghadiri pengajiannya. Dia membahas tentang

bea cukai yang dikenakan kepada manusia. Dia berkata, "Wahai sultan kau

memberikan uang kepada seorangpemusik dalam satu malam sama dengan
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uang yang kamu ambil dari manusia sekian lama. Maka anggaplah saya
seorang pemusik dan berikan apayangkamu berikan kepadanya untukku
dan jadikan itu sebagai tanda rasa syukurmu kepada Allah atas nikmat yang
telah Dia karuniakan padamu!"

Sultan Mahmud terpanadengan apa yangdinasehatkan oleh Ibnu Al-
'Ibadi itu. Dia kemudian mengumumkan tentang penghapusan bea cukai ke
seluruh negeri. Kemudian tulisan-tulisan yang di dalamnya berisi tentang
penghapusan bea cukai itu dibawa keliling kota, sedangkan di depannya ada
gendang dan terompet bertalu-talu. Ini berlangsung hingga pemerintahan
An-Nashir Lidinillah yang memerintahkan untuk mencopot tulisan-tulisan
tentang penghapusan pajak itu. Dia berkata, "Kami tidak membutuhkan
cara-carayang dilakukan oleh orang-orang asing! "

Pada tahun 543 H, orang-orang Eropa datang ke Damaskus. Saat
itu juga datang Nuruddin Mahmud bin Zinki yang berkuasa di Halb dan
saudaranya, Ghazi, yang berkuasa di Mushil. Kaum muslimin berhasil
memenangkan pertempuran dan hancurlah orang-oranB Eropa.
Nuruddin terus memerangi orang-orang Eropa dan mengambil semua
wilayah kaum muslimin yang sebelumnya pernah dikuasai oleh orang-orang
Eropa.

Pada tahun s44H,penguasa Mesir Al-Hafizh Lidinillah meninggal
dunia. Yang menggantikannya adalah anaknya yang bernamaazh-Zhafir
Ismail.

Pada tahun ini terjadi gempa hebat sehingga Baghdad dilanda banjir
selama sepuluh kali, sedangkan sebuah gunung di Halwan retak.

Pada tahun 445H, terjadi hujan daerah di Yaman sehingga tanah
berwarna merah dengan darah dan bekas-bekasnya tampak di pakaian
manusia.

Pada tahun 547 H,sultan Mahmud meninggal dunia.
Ibnu Hubairah -salah seorang menteri Al-Muqtafi- berkata: Tatkala

orang-orang sultan Mas'ud melakukan tindakan yang semena-mena kepada
Al-Muqtafi dan tidak memungkinkan bagi mereka untuk menyatakan
perang dengan terang-terangan, maka diambil keputusan untuk mendoakan
Mas'ud selama sebulan sebagaimana sebulan sebagaimana Rasulullah
mendoakan atas Ri'il dan dan Dzakwan selama sebulan penuh. Maka
berdoalah Mas'ud dan khalifah berdoa dengan cara tersembunyi. Keduanya
berdoa di tempat masing-masing pada saat menjelang fajar. Doa itu dimulai
pada tanggal2gltmadal Ula yang berlangsung setiap malam. Tatkala genap
akhir bulan, Mas'ud meninggal di atas tempat tidurnya. Kejadian ini terjadi
selama sebulan, tidak lebih dan tidak kurang."

Para tentara sepakat untuk menjadikan Malik Syah sebagai sultan,
namun yang melakukan semua urusan negara adalah Khashibak dan
bahkan dia menangkap Malik Syah. Dia meminta saudaranya yang bernama
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Muhammad yang berada di Khurasan untuk daang menemuinya. Muhammad
pun datanglalu dia menyerahkan kesultanan itu padanya.

Pada saat itu khalifah memiliki wibawa dan kekuasaan. Perintah dan

larangan yang dia lakukan bisa dilaksanakan. Dia menghentikan orang-orang

yang dahulunya diangkat sultan untuk menjadi pengajar di universitas An-
Nizhamiyah. Telah sampai kabar kepadanya bahwa di wilayah'$(asith ada

kerusakan. Oleh sebab itulah dia berangkat dengan tentaranya menuju ke

sana untuk memperbaiki kota tersebut. Lalu dia menuju ke Hullah dan Kufah
kemudian kembali menuju Baghdad dengan kemenangan. Dia kemudian
menghias Baghdad.

Pada tahun 548 H, Al-'Izz melakukan pemberontakan terhadap
Sultan Sanjar. Dia dan tentaranyaberhasil menawan Sultan Sanjar. Al-'Izz
berhasil menguasai wilayah-wilayah yangsebelumnya menjadi kekuasaan

sultan Sanjar. Namun demikian, dia masih membiarkan doa-doa dalam
khutbah disampaikan untuk sultan karena dia berada di tengah mereka hanya

secara fisik tanpa makna. Dia menangisi dirinya sendiri. Sebab meskipun
dia tetap dianggap sebagai sultan, namun gaiiyangdia terima tak lebih dari
bay aranseorang kusir delman.

Pada tahun 549}J,azh-Zhafir Billah Al-'Ubaidi, Penguasa Mesir,
mati terbunuh. Sebagai penggantinya dinobatkanlah anaknya yang bernama

Al-Faiz Isa yang saat itu masih anak-anak. Sehingga dengan demikian,
melorotlah pamor kekuasaan di Mesir.

Membaca kondisi yang baik ini, Al-Muqtafi segera mengirim surat

pada Nuruddin Mahmud bin Zinki dan mengangkatnya sebagai
penguasa Mesir. Dia memerintahkan untuk segera berangkat menuju Mesir.
Pada saat itu Nuruddin sedang sibuk memerangi orang-orang Eropa.
Nuruddin sendiri tidak pernah jemu-jemunya berperang melawan
bangsa Eropa yang menguasai wilayah-wilayah kaum muslimin. Dia saat itu
diatelah mampu menguasai wilayah Damaskus pada bulan Shaf.ar.Dia juga

telah berhasil menguasai beberapa benteng pertahanan di wilayah kekuasaan

Romawi baik lewat peperangan maupun dengan jalan damai' Kekuasannya

semakin hari semakin membesar dan namanya semakin harum.

Al-Muqtafi mengirim utusan kepadanya dan memberi wewenang
penuh untuk menjadi penguasa di Mesir dan meminttnyauntuk segera

berangkar ke sana. Al-Muqtafi memberi gelar Nuruddin bin Mahmud bin
Zinki dengan Al-Malih Al-'Adil.Kekuasaan Al-Muqta6 pun semakin kokoh
dan semakin kuat. Dia selalu mampu memadamkan tindakan-tindakan
pembangkanBan. Dia berusaha menjadikan orang-orang yang berbeda
dengannya bisa mendukungnya. Kekuasaanya semakin hari semakin
menguat dan semakin kokoh hingga akhirnya dia meninggal pada malam

Ahad tanggal2 Rabiul Awwal tahun 555 H.
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Adz-Dzahabi berkata, "Al-Muqtafi adalah seorang khalifah yang
jempolan. Dia seorang sastrawan yang berwawasan luas, seorang pemberani,
penyabar, berakhlak mulia, memiliki dngkat kepemimpinan yang sangat baik.
Dia benar-benar memangku kekhilafahan dengan sebaik-baiknya. Jarang
khalifah yang memiliki karakter dan akhlak seperti dirinya. Tak ada saru pun
dari urusan kecil yang terjadi di dalam ngerinya kecuali dia mengetahuinya.
Dia mendengarkan hadits dari pengajarnya, Abu Al-Barakat Abu Al-Farj
binAs-Sini."

Ibnu As-Sam'ani berkata, "Juz bin'Arafah bersama saudaranya Al-
Mustarsyid mendengar hadits dari Abu Al-Qasim bin Bayan. "

Sedangkan orang yang meriwayatkalhadits dari Al-Muqtafi adalah
Abu Manshur Al-Jawaliqi, seorang pakar Nahwu, juga menterinya, Ibnu
Hubairah dan yang lainnya.

Al-Muqtafi telah memperbaharui pintu Ka'bah lalu mengambil
bongkahan batu yang ia jadikan sebagai nisan kuburannya. Dia dikenal
sebagai sosok yang terpuji perilakunya, seorang yang mendapat peng-
hargaan besar dari negara. Seorang yang menjadikan agama sebagai sandaran
dan akal sebagai kebijakan. Dia adalah sosok yang memiliki nilai-nilai utama,
luas pandan ganyadan memiliki insting politik yang baik. Dia telah berhasil
membangun puing-puing kekuasaan, dan membangun kembali wibawa
khilafah. Dia juga selalu terjun dalam peperangan dan terlibat langusng di
medan perang. Pemerintah anny aberlangsung lama.

Abu Thalib Abdur Rahman bin Muhammad bin Abdus Sami'Al-
Hasyimi dalam kitabnya Al-Manaqib Al-Abbasiyab berkata, "Masa
pemerintahan Al-Muqtafi diwarnai oleh keadilan yang merata, penuh
dengan amal kebaikan. Sebelum menjadi khalifah pun dia dikenal sebagai
orang yang ahli ibadah. Pada awAl-awal pemerintahannya dia selalu sibuk
dengan agama, menuliskan ilmu dan membaca Al-Qur'an. Tidak ada
seorangpun-walaupun dia dikenal sebagai sosok yang lembut dan penuh
kasih- yang menyamainya dalam masalah keberanian dan kekokohan
pendirian kecuali Al-Mu'tashim. Selain itu dia juga dikenal sebagai sosok
yang zuhud, w ar a' dan ahli ib adah. P ar a tentar any a y angdia kirim kemana
pun selalu memenangkan pertempuran. "

Ibnul lattzi berkata, "Sejak zaman pemerintahan Al-Muqtafi,
Baghdad dan Irak kembali lagile_pangkuan parl khalifa!. Dan tidak seorang
pun pesain g yalgmenyaingi kekuasaan khalifah. Sebelumnya, sejak masa
pemerintahan Al-Muqtadir kekuasaan berada di tangan raja-raja kecil -yang
juga disebut dengan sultan, peni-. Khalifah di masa itu tak lebih hanya
sebagai simbol yang tidak memiliki kekuasaan apa pun. Di antara sultan
yang memiliki pengaruh di masa pemerintahannya dan sangat membantu
mengokohkan kekhil af ahannya adalah Sultan Sanjar, penguasa di wilayah
Khurasan dan Sultan Nuruddin Mahmud penguasa di wilayah Syam.
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Khalifah Al-Muqtafi dikenal sebagi sosok yang sangat pemurah, sangat

senang dengan ilmu hadits dan setia mendengarkan dari para ahlinya serta

penuh perhatian terhadap ilmu pengetahuan dan sangat memperhatikan
para ulama dan ilmuwan. "

Ibnu As-Sam'ani berkata, "Manshur Al-Jawaliqi berkata kepada
kami, telah berkata kepada kami Amirul Mukminin Al-Muqtafi Liamrillah,
telah berkata kepada kami Abu Al-Barakat Ahmad bin Abdul \flahhab, telah

berkata kepada kami Abu Muhammad Ash-Shairafi, berkata pada kami Al-
Mukhallish;berkata kepada kami Ismail Al-\(arraq, berkata kepada kami
Hafsh bin'AmrAr-Rabali, berkata kepada kami Abu Sahim, berkatakepada

kami Abdul Azizbin Shuhaib dari Anas dia berkata Rasulullah bersabda,

ttl
,p,tti;tlt ip ir,-* .if u$t ,t1iL 'if |<tt !t; j "t

.qat
oPerleara ini ahan terr.ts rnengalami hedahsyatan dan manusia akan
selalu bertambab hikir, dan Hari Kiarnat tidak ahan menimpa
h e cuali k ep ada ordng- orang y an g p aling j ah at. "

Tatkala Al-Imam Abu Manshur Al-Jawaliqi, seorang pakar Nahwu,
datang menemui Al-Muqtafi untuk menjadi imam shalat, dia datang
menemuinya dan tak ada yang dia katakan kecuali, "Salam dan kesejahtera^n

atas Amirul Mukminin!"
Pada saat itu seorang Kristen bernama Ibnu Tilmidz sedang berdiri'

Dia berkata, "Bukan dengan cara seperti itu seharusnya engkau meng-

ucapkan salam kepada Amirul Mukminin wahai syaikh!"

Namun Ibnu Al-Jawaliqi sama sekali tidak menoleh kepada orang
Kristen tersebut, bahkan dia berkata kepada Al-Muqtafi, "'Wahai Amirul
Mukminin, salam yangsayaucapkan tadi adalah salam yang sesuai dengan

Sunnab Nabazoiyah!" Lalu dia meriwayatkan sebuah hadits.

Kemudian dia melanjutkan, "\[ahai Amirul Mukminin, jika ada

seseorang yang bersumpah bahwa dirinya orang Kristen atau Yahudi, maka

ddak akan tembus ke dalam hatinya secuil ilmu pun dengan carayangbenar,
hingga dia tidak akan dikenai denda apapun akibat sumpahnya tersebut. Sebab

Allah telah menutup hati mereka dan tutup yang Allah berikan itu tidak akan

dibukakan kecuali dengan iman!"
Maka berkatalah Al-Muqtafi, "Kau benar, dan apa yang kau katakan

itu sangat indah dan mengesankan!"

Apa yang dikatakan oleh Al-Muqtafi merupakan pukulan keras dan

telak untuk Ibnu at-Tilmidz, walaupun diakui bahwa dia juga memiliki ilmu
pengeahuan yang luas.
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Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahannya
Di antara tokoh-tokoh yang meninggal di zamannya adalah: Ibnu

Al-Abrasy (seorang pakar Nahwu), Yunus bin Mughits,Jamal Al-Islam
bin Muslim Asy-Syafi'i, Abu Al-Qasim Al-Asfahani (pengarang kitab
at-Targbib.), Ibnu Barjan, Al-Mazari (pengarang kitab Al-Mu'allim bi
Faanid Al- M uslim),Imam Az-Zamakhsyari (pengarang taf.sir Al- Kasy sy dl),
Ar-Rusyathi (penulis kitab Al- An s aa b ), Al-Jawaliq ( guru Al-Muqtafi ),
Ibnu'Athiyyah (pengarang tafsir yang sangat terkenal), Ibnu As-Sa'adat
Ibnu Asy-Syajari,Al-Qadhi'Ifadh, Al-Imam Abu Bakar Ibnu Al-'Arabi,
Nashihuddin Ar-Rajani (sang penyair kenamaan), Al-Hafizh Abu Al-\flalid
Ad-Dabbagh, Abu Al-As'ad Hibaturrahman Al-Qusyairi, Ibnu Ghulam Al-
Faras tokoh dalam bidang qiraat, Ar-Rifa' (sang penyair), Asy-Syahrastani
(pengarang kitab perbandingan agama dan madzhabyang berjudul Al-Mikl
waAn-Nibal), Al-Qaisarani (seorang penyair kenamaan), Muhammad bin
Yahya (salah seorang murid Imam Al-Ghazali), Abu Al-Fadhl bin Nashir
Al-Hafizh, Abu BakarAsy-Syahrazuri (seorang ahli qiraat), Al-\(awa (sang
penyair), Ibnu Al-Khal (seorang tokoh madzhab Syaf i) dan masih banyak
lagi tokoh lain yang meninggal dizamannya.

AL.MUSTANJID BILLAH, ABU AL.MUZHAFFAR
Al-Mustanjid Billah, Abu Al-Muzhaflar nama aslinyaYusuf bin Al-

Muqtafi.
Dia dilahirkan pada tahun 508 H. Ibunya adalah mantan seorang

budak berasal dari Karji yang bernama Thawus. Dia dinobatkan sebagai
putra mahkota oleh ayahnya pada tahun 547 H.

Dia dilantik sebagai khalifah pada hari meninggal ayahnya, Al-
Muqtafi. Dia dikenal sebagai sosok khalifah yang adil dan penuh kasih
sayang. Dia telah membebaskan rakyat dari pajak di beberapa wilayah,
bahkan di Irak, bea cukai tidak berlaku sama sekali. Dia adalah sosok
yang sangat keras terhadap orang-orang yang melakukan tindakan
pengrusakan. Dia pernah memenjarakan seorang lakiJaki yang melakukan
kejahatan kepada manusia. Kemudian ada seorang lelaki lain yang datang
untuk menebusnya dari penjara dengan uang sejumlah sepuluh ribu dinar.

Al-Mustanjid berkata," Saya akan memberikan uang kepadamu se-
banyak sepuluh ribu dinar, dengan syarat kau tunjukkan kepada saya orang
yang semacam ini sehingga aku menangkapnya dan aku penjarakan agar
manusia selamat dari kejahatannya. "

IbnulJauzi berkata, "Al-Mustanjid memiliki pemahaman yang tajam,
pendapat-pendapat yang brilian, kecerdasan yang tinggi, serta akhlak yang
utama. Dia memiliki sajak-sajak indah dan mengagumkan. Di samping iru
semua, dia juga dikenal memiliki pengetahuan tentang ilmu astronomi dan
masih banyak lagi."
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Salah satu syairnya adalah,

"Dia binakan aku dengan ubanpadabal dia tenang seklu
andaihata dia hinahan ahu dengan sesua.tu yangmenghinahanhu

Jika rambut di kepalahu mulai memancarhan uban
tidahhab m.alam gelap n elnanI dihiasipumdn apr4tih"
Dia meninggal pada tanggal 8 Rabiul Awwal mhun 566 H.
Di awal masa pemerintahannya, penguasa Mesir Al-Faiz meninggal

dunia. Sedangkan penggantin y a adalah Al-'Adhid Lidinillah. Dia adalah
khalifah terakhir Bani'Ubaid.

Pada tahun 562 H,Nuruddin mempersiapkan Asaduddin Syairakuh
untuk memimpin tentara sebanyak dua ribu penunggang kuda ke Mesir. Dia
berhenti di Al-Jizah dan mengepung Mesir sekitar dua bulan. Penguasa Mesir
segera meminta bantuan kepada orang-orang Eropa. Mereka kemudian
datang melalui Dimyath untuk menolong pemerintah Mesir. Asaduddin
sendiri segera berangkat ke As-Sha'id. Setelah itu terjadilah pertempuran
sengit antara dia dan orang-orang Mesir. Asaduddin berhasil memenangkan
p ertempuran waktu itu meskipun t entar a y angdia pimpin sangatlah sedikit,
sedangkan yang terbunuh dari orang-orang Eropa berjumlah ribuan.
Kemudian Asaduddin mengambil pajak yangada di As-Sha'id. Adapun
orang-orang Eropa yang tersisa segera menuju Alexandria yang sebelumnya
telah ditaklukkan oleh Shalahuddin Yusuf bin Ayyub, saudara Asaduddin
sendiri. Mereka mengepung Alexandria selama empat bulan. Mendengar hal
itu, Asaduddin segera menuju Alexandria hingga orang-orang Eropa pun
kabur danAsaduddin kembali ke Syam.

Pada tahun 554 H, orang-orang Eropa kembali datang menyerang
Mesir dengan jumlah pasukan yang lebih besar. Mereka berhasil me-
nguasai Bilbis. Mereka juga mengepung Kota Kairo. Penduduk Kairo segera
membakar kota itu karena takut kepada orang-orang Eropa tersebut.

Setelah itu penguasa Mesir menulis surat kepada Nuruddin meminta
bantuannya. Maka dikirimkan Asaduddin dengan bala te ntaranya.Mendengar
kedatangan tentara asaduddin, orang-orang Eropa segera pergi meninggalkan
Kota Kairo. Asaduddin segera memasuki Kairo. Sesampainya di sana Al-
'Adhid penguasa Mesir kala itu segera mengangkatnya sebagai menteri.
Namun tak lama kemudian pada tahun 565 Asaduddin meninggal dunia.
Sepeninggalnya Asaduddin, Al-'Adhid segera mengangkat Shalahuddin
untuk menggantikan kedudukan saudaranya.Diadiberi kewenangan yang
luas sehingga dia mampu menyelenggarakan pemerintahan dengan sebaik-
baiknya, gelar yang diberikan kepadanya adalah Al-Malik An-Nashir.

Salah satu kisah menarik dari Al-Mustanjid, sebagaimana yang dikata-
kan oleh Ad z-Dzahabiialah, bahwa sejak dia sakit ada sinar merah yang terus
memancar di langit dan sinar tersebut bisa dilihat dari tembok-tembok.
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Beberapa tokoh yang meninggal di masa pemerinmhannya antara
lain: Ad-Dailami penulis kitab Musnad Al-Firdaas, Al-'Imrani penulis
kitab Al-Bayaan dari kalangan madzhab Syaf i, Ibnu Al-Bazri seorang
tokoh madzhab Syaf i darilazirahArab, menterinya yang bernama Ibnu
Hubairah, Syaikh Abdul Qadir Al-Jaili, Imam Abu Sa'ad As-Sam'ani, Abu
An-Najib As-Suhrawardi, Abu Al-Hasan bin Hudzail (seorang ahli qiraat)
dan masih banyak lagi.

AL.MUSTADHI' BIAMR!LLAH, AL.HASAN
Al-Mustadhi' Liamrillah, Abu Muhammad bernama Al-Hasan bin

Al-Mustanjid Billah.
Dia dilahirkan pada tahun 536 H. Ibunya adalah seorang mantan budak

asal Armenia bernama Ghadhdhah. Dia dilantik sebagai khalifah pada saat

ayahnya meninggal.

IbnulJauzi berkata, " Dia menyerukan agar semua bea cukai dihapuskan
dan semua harta yang diambil dengan cara tidak sah dikembalikan
kepada para pemiliknya. Dia telah menampakkan sikapnyay^ngadil dan
kedermawanannya yang belum kami lihat sepanjang kami hidup. Dia
mengkhususkan harta bagi orang-orang Bani Hasyim dan orang-orang yang
berasal dari keturunan Imam Ali. Demikian jugauntukparaulama, sekolah-
sekolah dan tempat ibadah. Dia selalu mengeluarkan harta untuk berinfak dan
beramal. Di masanya bisa dikatakan tidak terjadi peperangan. "

IGalifah ini dikenal sebagai pribadi yang penyabar, hati-hati dan lembut
hatinya. Tatkala diangkat sebagai khalifah, dia memberi hadiah kepada para
pembesar negeri dan yang lain. Dalam khutbah-khutbah di Baghdad dirinya
selalu disebut-sebut. Dia memberikan dinar kepada rakyatnyasebagaimana
biasa dia lakukan. Pada saat dia mengangkat Rauh bin Al-Hudaitsi sebagai
hakim, dia memerintahkan untuk memberikan kepadanya sepuluh orang
budak. Al-Haish Baish mengatakan satu syair yang sangat indah tentang
dirinya,

"Wabai Irndtn yang memberi petunjuk kau telah lampau
sernua kemuraban dengan barta hehayaan ernds danperah
Kau serabkan umur dan keamanan hesemuapelosok negeri
dalam bitungan sd.a.t yang sekejap di saat matabai bersinar terang"
IbnulJauzi berkata, "Al-Mustadhi selalu membawa pengawal dalam

setiap perjalanannya Diatidak melakukan perjalanan kecuali didampingi
s eoran g pel ay an dan tak ada seorang pun yang b oleh masuk kecuali pelayan
tersebut. "

Pada masa pemerintahannya, kekuasaan Banu'Ubadid rontok total.
Sehingga sejak saat itulah doa-doa dalam khutbah diarahkan kepadanya.
Namanya dituliskan pada mata uang yanB beredar. Tatkala kabar tentang
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tibanya Al-Mustadhi' sampai ke Baghdad, maka pasar-pasar segera ditutup
dan kubah segera dibangun. Saya kemudian mengarang satu kitab yang saya

beri judulu{ n-Nasbr'Ak Mishra. Demikian perkataan IbnulJauzi.
Adz-Dzhabi berkata, "Pada masanya aliran Syiah Rafidhah melorot

di Baghdad dan sama sekali musnah, penduduk merasa aman dan tenteram.
Mereka merasakan kebahagiaan yang luar biasa di masa pemerintahannya.
Di saat itu para khatib di masjid-masjid di Yaman, Barqah, Tuzur, Mesir
hingga Aswan mengucapkan doa untuk keselamatan khalifah. Sedangkan
raja-rajakecil semuanya menyatakan tunduk kepada dirinya. Ini terjadi
padatahun 567H.

Al-'Imad, seorang penulis kenamaan berkata, "Sultan Shalahuddin
bin Aynrb berhasil membuka mesjidJami'Mesir pada tahun 567 H,dengan
ketaatan penduduknya. Ini merupakan awal didirikannya khutbahJum'at di
Mesir bagi Bani Al-'Abbas. Bid'ah diberantas, syariah kembali murni. Pada

khutbah kedua doa disampaikan untuk B ani Al-Abbas. "

Al-'Adhid meninggal pada tanggal sepuluh'Asyura. Shalahuddin
menerima secara resmi istana yang menjadi pusat pemerintahan Bani'Ubaid
yang di dalamnya terdapat harta dan barang-barang berharga.Harta-harta
yang ada di dalam istana itu dijual dalam tempo dua puluh tahun selain yang
dipilih Shalahuddin untuk dirinya sendiri.

Sultan Nuruddin memerintahkan Syihabuddin Al-Muthahhir bin
Allamah Syarafuddin bin Abi 'Ashrun untuk menyampaikan berita gembira
ini ke Baghdad dan dia memerintahkan saya untuk menyampaikan berita
gembira ini secara serentak ke seluruh wilayah negara Islam. Saya pun menulis

kabar gembira mulia dengan kata-kata sebagai berikut, " Segala puji bagi Allah,
Dzaty angmeninggikan dan mengangkat yang benar serta menyebarkannya,
juga menghinakan yang batil dan merendahkannya. "

Di antara tulisan yang dia sebutkan juga antara lain: Kini tidak ada

lagi mimbar di negeri-negeri kecuali semuanya telah mengumandangkan
kliutbahnya untuk pemimpin kita, Al-Mustadhi' Biamrillah, Amirul
Mukminin, dan semua masjid telah melakukan itu dan subur makmur serta

bangkrutlah pilar-pilar bid'ah.
Hingga akhirnya dia berkata, "setelah sekian lama di sana bercokol

para pengkhianat selama lebih dari 208 tahun. Negeri itu telah disesaki
dengan seruAn-seruan batil, dipenuhi dengan kelompok-kelompok
setan, maka Allah memberi kemampuan kepada kami untuk menguasai
negeri itu (Mesir) dan Allah memberikan kekuatan kepada kami untuk
memelihara tanah itu. Allah telah memberikan kepada kami kemamPuan
untuk menaklukkan apa yang pernah kami citakan penghancuran
kekufuran dan penolakan atas kebenaran Islam. Kami juga telah berhasil
mendirikan khutbah-khutbah untuk Bani Al-'Abbas di sana, sedangkan
kekufuran kini telah dikuburkan.
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Di antara syair yang sangat terkenal yang diucapkan oleh Al-'Imad
adalah sebagai berikut:

"Kamitehb berkhutbah untuh Al-Mustadbi di Mesir

w ah il s ang M u sb tafa, P e mimp in leit a di z am an ini
Kami binakan Al-'Adhid dengan sen angal ittdngnya
pengu.asdyang selama ini berada di dalam istana

Kami biarledn orang- orang mendoakan kebindsaan

s e dan gh an dia t e r b in ale an d alam lian g lab atny a "
Khalifah memberikan iawaban syair tersebut dengan segera mem-

berikan penghormatan yang sangat besar juga penghargaan dan panji-panji
kepada sultan Nuruddin. Sedangkan untuk Al-'Imad dia mengirimkan
sejumlah hadiah berharga dan uang sebanyak seratus dinar. Maka Al-Imad
pun menulis sebuah sajak baru yang berbunyi,

" Mesir membuha dadanya lebAr-lebar tuh Pemimpin

pembaan petunjuk dan membalas dendam tule ?enyer,l agarnd.

Yabudi"
Ibnu Al-Atsir berkata, 'Sebab kembalinya dikumandangkan doa-doa

untuk Bani Al-'Abbas dalam khutbah di Mesir adalah karena Shalahuddin
(Yusuf bin Ayfub) 'kaki' kekuasaannya telah menancaP kokoh, sementara

kekuasaan Al-'Adhid melemah. Nuruddin (Mahmud bin Zinki) menulis
surat kepadanya untuk segera menaklukkan Mesir. Awalnya Shalahuddin
meminta maaf karena ada kekhawatiran dalam dirinya bahwa orang-orang
Mesir memiliki semangat tempur yang sangat kuat dan menakutkan.
Namun Nuruddin seolah-olah tidak mendengar permohonan maafnya.
Dia kembali mengirim utusan dan mewajibkan kepadanya untuk segera

menaklukkan Mesir. "
Kebetulan sekali saat perintah itu turun, Al-'Adhid sedang sakit keras.

Shalahuddin sendiri segera melakukan musyawarah dan meminta pendapat

pejabat-pe jabatnya. Dalam musyawarah itu ada yangsetuju dengan
penyerbuan ke Mesir, namun ada pula yang dengan keras menolaknya
Sebelumnya telah ada seorang non-Arab yang memasuki Mesiryangbernama

Al-Amir Al-'Alim. Melihat suasana yang sangat genting ini dia berkata, " Saya

yang akan mulai melakukan penaklukkan ini!"
Maka pada hariJum'at pertama di bulan Muharram dia naik mimbar

sebelum khatib naik mimbar dan dia berdoa untuk Al-Mustadhi'. Tak ada

seorang pun yang melakukan protes. Tatkala datangJum'at kedua di bulan
Muharram, Shalahuddin memerintahkan kepada para khatib untuk tidak
berdoa demi keselamatan Al-'Adhid dalam khutbah-khutbah Jum'at, dan

tidak ada terjadi masalah apa pun. Saat itu Al-'Adhid menderita sakit keras,

dan dia meninggal pada bulan'Asyura'.
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Pada tahun 569H,Sultan Nuruddin mengirimkan hadiah kepada

khalifah, di antaranya adalah keledai yang terlatih dan beberapa pakaian.
Penduduk Baghdad pun keluar untuk menonton keledai yang terlatih itu.
Di tengah-tengah penonton itu ada seorang laki-laki yang banyak mengeluh

dan tak ber akhlak. Maka berkatalah seorang laki-laki di antara mereka': Jika
kini telah dikirimkan kepada kami seekor keledai yang tukang mengeluh
maka di antarakalian ada seorang yang sering mengeluh laksana keledai."

Pada tahun ini juga terjadi banjir bandang yang menghancurkan
banyak rumah dan menenggelamkan banyak binatang ternak. Sungai Dajlah
meluap sehingga membuat Baghdad tenggelam karena banjir. Sedangkan
shalatJum'at dilakukan di luar masjid. Peristiwa ini pun terjadi pada Sungai

Eufrat yang merusakkan beberapa desa, sawah dan ladang. Pada saat itulah
orang-orang sama sama memanjatkan doa kepada Allah. Anehnya meskipun
terjadi hujan deras, namun tanam-tanaman banyak yang tidak rusak,
seakan-akan tidak pernah terjadi hujan deras.

Pada tahun ini juga sultan Nuruddin yang saat itu berkuasa di
Damaskus meninggal, sedangkan anaknya yang bernama Ismail masih kecil.

Melihat peluang adanyakekosongan penguasa di Damaskus' orang-orang
Eropa kembali bergerak di lembah-lembah maka disepakatilah perjanjian
damai dengan mereka.

Pada tahun ini ada sekolompok orang dari kalangan Syi'ah'Ubaidiyin
dan orang-orang yang mencintainya dengan fanatik menginginkan kembali
berdirinya khilafah'Ubaidiyah dan mengembalikan kekuasaan kepada
keluarga'Ubaid. Rupanya ada beberapa orang pejabat dari orang-orang
Shalahuddin yang setuju dengan rencana itu. Namun Shalahuddin berhasil
membaca apayangmereka rencanakan. Akhirnya mereka pun di bunuh.

Pada tahun 572H, Shalahuddin memerintahkan pembangunan
tembok besar yang mengitari Mesir. Untuk melakukan proyek besar

tersebut, Shalahuddin menugaskan Amir Bahauddin Qaraqusy.
Ibnu Al-Atsir berkata, " Panjang tembok itu adalah 29.300 depa. "

Pada tahun ini pula dia memerintahkan untuk membangun benteng

Jabal Al-Muqaththam, yang kemudian menjadi kediaman sultan. Bangunan
ini baru selesai pada tahun ketika sultan Malik Al-Kamil, salah seorang

saudara Shalahuddin, berkuasa dan dia orang pertama yang menemPati
kediaman sultan ini. Pada tahun ini juga Shalahuddin membangun kuburan
ImamAsy-Syaf i.

Pada tahun s74H,terjadi angin topan di Baghdad pada tengah malam.

Pada malam itu muncul tiang laksana api yang memancar di langit. Melihat
hal tersebut orang-orang merasa sangat ketakutan dan mereka meminta
pertolongan kepada Allah dengan sebenar-benarnye. Peristiwa sangat
menakutkan ini berlangsung hingga menjelang fajar.
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Pada tahun s7sH,Khalifah Al-Mustadhi meninggal dunia pada akhir
bulan Syawal. Dia menyerahkan kekuasaan kepada anaknya yang bernama
Ahmad.

Di antara tokoh yang meninggal pada masa pemerintahannya adalah

Ibnu Al-Kh asyyab (seorang pakar Nahwu), Abu Nazar Al-Hasan bin Shafi
(' r aja' Nahwu), Al- Hafi zh Abu Al -'Ala' Al - Ham adzani, Nashihuddin b in
Dahhan (pakar Nahwu), Al-Hafizh Al-Kabir Abu Al-Qasim bin'Asakir
(salah seorang cucu Imam Asy-Syafii), Al-Haysh Baish (sang penyair), Al-
HafizhAbu Bakar bin Khair dan masih banyaklagi tokohyang lain.

AN.NASHIR LIDINILLAH, AHMAD
An-Nashir Lidinillah, Ahmad, Abu Al-Abbas bin Al-Mustadhi'

Biamrillah. Dia dilahirkan pada hari Senin tanggal 10 Rajab tahun 553 H.
Ibunya adalah seorang mantan budak yang berasal dari Turki

bernama Zamrud. Dia dilantik sebagai khalifah setelah ayahnya me-
ninggal pada awal bulan Dzulqa'dah tahun 575H.

Dalam masalah hadirc dia mendap atijazah(kebolehan meriwayatkan
hadits) dari beberapa ahli hadits di zaman itu, antara lain: Abu Al-Husein
Abdul Haq Al-Yusufi, Abu Al-Hasan Ali bin Asakir Al-Bathahi dan
Syahadah.

Ada juga orang yang mendapatkan ljazah darinya dalam periwayat-
an hadits pada saat dia masih hidup. Maka berbondong-bondonglah orang
meriwayatkan hadits darinya dengan tujuan untuk berbangga diri dan bukan
untuk kepentingan sanad.

Ldz-Dzahabi berkata, "Tidak seorang pun dari khalifah yang me-
megang kekuasaan lebih lama darinya. Karena dia berkuasa selama emPat

puluh tujuh tahun. Masa pemerintahannya diwarnai dengan kestabilan dan
kemuliaan serca keagungan. Dia berhasil membungkam semua musuhnya dan
membungkam para pemberontak dari raj a-raj a kecil. Tak ada seorang pun yang
keluar untuk melakukan pemberontakan kecuali berhasil ditaklukkannya.
Dan tidak seorang pun yang coba-coba menentangnya kecuali dia akan selalu

mampu memadamkannya. Dan tidak ada seorang pun yang memendam niatan
buruk kepadanya kecuali Allah akan selalu merendahkannya."

\(alaupun dia menikmati kebahagiaan yang demikian banyak, namun
dia tidak pernah lalai untuk memperhatikan kemaslahatan para raja kecil
yangadapada masa itu. Tak ada masalah baik sebesar maupun kecil yang
terlewatkan dari pengawasannya. Orang-oran gnyayangdia sebar di seluruh
pelosok negeri selalu mengirimkan kabar tentangraja-raja kecil kepadanya
secara detil. Dia memiliki siasat yang sangat lembut dan tipu daya yang licin
yang tidak mudah ditebak oleh siapa pun. Dia selalu melakukan persahabatan

tanpa pandang bulu dengan raja-rajayang sebenarnya memusuhinya.
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Tatkala seorang utusan dari Mazindarandatang ke Baghdad. Setiap

pagi adalaporan kepadanya yang memberitakan apayangdilakukan oleh
orang itu pada malam harinya. Dia sangat merahasiakan semua yang dia
ketahui tentang orang itu. Pada suatu malam orang itu tinggal berduaan
dengan seorang perempuan yang masuk dari pintu rahasia. \flanita itu
membawa lembaran kertas yang di dalamnya tertulis, "Kalian? memiliki
peti yang di dalamnya ada gambar gajah betina! "

Utusan itu kebingungan dan dia segera keluar meninggalkan Baghdad.

Dia kini tak ragu lagi bahwa khalifah mengetahui perkara gaib. Sebab dalam
akidah Syiah Imamiyah ada keyakinan bahwa imam yang makshum bisa
mengetahui anak yangadadi dalam kandungan dan tahu apayangada di
belakangtembok.

Pada suatu saat seorang utusan datang dari Khawarizm Syah dengan
sepucuk surat yang disembunyikan, dan satu surat yang distempel. Ketika
utusan itu sampai di hadapan khalifah dia berkata, " Kembalilah engkau
karena kami telah tahu apa yang kalian mau! "

Akhirnya orang itu pulang, sedangkan dia menyangka bahwa orang-
orang di tempat itu mengetahui yang gaib.

Adz-D zahabi berkata, " Dikatakan bahwa sesungguhnya An-Nashir
dalam melaksanakan tugas-tugasnya banyak dibantu oleh pasukan jin. "

Tatkala Khawarazim Syah menampakkan kuku kekuasaanya di
Khurasan dan wilayah Asia Tengah, serta dia menampakkan arogansi
dan kezhalimannya dalam berkuasa dan memperbudak pararaia, banyak
menyiksa umat manusia dan tidak lagi berdoa untuk Bani Abbas dalam
khutbah-khutbahnya dan akhirnya dia bermaksud untuk menyerang
Baghdad. Namun tatkala dia sampai ke Hamadzan turun huian saliu yang
besar selama dua puluh hari. Hujan es itu menutupi jalan mereka sehingga

mereka tidak mampu melanjutkan p erjalanan.Melihat peristiwa itu sebagian

orang dekatnya berkata, " Sesungguhnya ini adalah bentuk kemarahan Allah
kepadamu karena kamu berencana melakukan pemberontakan terhadap
pemq6[ntahan dengan menyerbu istana khalifah. "

fs.lrin it., tJlrh sampai kepadanya bahwa orang-orang dari Turki
telah merencanakan untuk menyerang pusat kekuasaanya setelah mereka
mendengar bahwa wilayahnya sekarang sedang tidak dijaga oleh tentara
karena mereka sedang menuju istana khalifah maka Khawarizm Syah
merasa sangat takut dan dia pun kembali ke negerinya. Dengan demikian,
An-Nashir tertolong tanpaharus terlibat dalam peperangan.

Disebutkan bahwa jika dia memberi makanan kepada orang lain,
dia akan selalu memberi hingga orang itu puas dan kenyang dan jika dia
memukul orang, maka pukulannya akan sangat menyakitkan. Bahkan
dia memberikan bantuan di beberapa tempat kepada orang-orangyar.g
sebenarnya tidak khawatir tertimpa kelaparan.
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Suatu saat ada seorang laki-laki yang datang dengan membawa burung
beo sebagai hadiah untuk khalifah. Burung itu berasal dari India dan bisa
membaca lafazh j;i i,r !l y. Namun kala pagi menjelang burung itu telah
menjadi bangkai. Maka dia sangat kebingungan dengan peristiwa itu. Saat
itulah ada seorang pelayan datang menemuinya dan meminta burung itu.
Maka menangislah dia se rayaberkata, " Semalam burung itu mati ! "

Pelayan itu berkata, "Kami telah tahu apa yang terjadi, namun
berikanlah kepada kami bangkai burung itu. Lalu berapa kamu inginkan
hadiah dari khalifah dengan pemberian burung beo itu?"

Orang tadi berkata, "Saya ingin mendapatkan hadiah sebanyak lima
ratus dinar!"

Pelayan itu berkata, "Ambillah uang lima ratus dinar ini. Uang ini
memang sengaja dikirim oleh khalifah untuk kamu. Karena sesungguhnya
dia telah mengetahui keadaanmu sejak kamu keluar dari India."

ShadrJihan sampai ke Baghdad. Dia dibarengi oleh rombongan fukaha.
Salah seorang di antara mereka menunggang kuda yang sangat indah tatkala
keluar dari rumahnya di Samarkand. Keluarganya berkata padanya, "Alangkah
lebih baiknyajrkakuda indah yang kau tunggangi itu kau tinggal saja di sini
agar tidak dirampas ketika sampai di Baghdad."

Dia berkata, "Khalifah tidak akan mampu mengambilnya dari
tanganku!"

Pada saat itu khalifah memerintahkan kepada sebagian mata-mata-
nya untuk mencegat dia diperjalanan saat dia memasuki Kota Baghdad dan
hendaknyadiadipukul dan kudanya diambil lalu dilarikan di tengah-tengah
keramaian. Orang itu pun melakukan apa yang diperintahkan khalifah.

Saat itulah sang fakih datang dan memintapertolongan, namun ddak
ada seorang pun yang peduli untuk menolongnya.Tatkala mereka pulang
dari haji, maka khalifah memberikan tanda kehormatan kepada ShadrJihan
dan para sahabatnya serta sang fakih tadi. Selain itu kuda yang sebelumnya
diambil diberikan kepadanyayangsaat itu telah dihiasi dengan hiasan emas.
Lalu dikatakan padanya, "Khalifah tidak mengambil kudamu, merekalah
yang memberikan kepada saya."

Mendengar perkataan yang telak yang mengarah kepada kesom-
bongannya saat dia mau berangkat dari rumahnya, dia langsung pingsan
ditempat.

Al-Muwaffaq Abdul Lathif berkata, "An-Nashir telah memenuhi hati
rakyat dengan kharisma dan wibawa. Dia sangat ditakuti dan sangat disegani
oleh orang-orang yang berada di India dan Mesir sebagaimana rasa takut
dan segannya orang-orang Baghdad kepadanya. Dengan kharisma yang
dimilikinya, dia mampu menjadikan khilafah bangkit dan'hidup' kembali
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serelah sebelumnya sempat mati dengan kematian Al-Mu'tashim dan akan

mati kembali setelah kematiannya."

Jikaraja-raja Mesir dan Syam menyebut dirinya, maka mereka akan

merendahkan suaranya dalam keadaan kesendirian karena rasa takut dan

hormatnya mereka kepada khalifah.

Suatu saat ada seorang pedagang yang datang ke Baghdad dengan

membawa barang daganganperhiasan emas yang berasal dari Dimyath.
Mereka menanyakan tentang dagangan itu dari mana asal muasalnya. Namun

orang itu tidak mau terus terang tentang asal muasal barang dagangan_itu.

Kemirdian khalifah memberitahukan kepadanya barang dagangan tersebuq

yaitu tentang isi dan berapa jumlahnya, bagaimana warna dan macamnya.

i{rrrrr., o.r.rg itu semakin menolak. Maka dikatakan kepadanya, "Salah

satu tandanya adalah bahwa kamu melakukan tindakan balas dendam pada

seorang budakmu yang berasal dari Turki kemudian kamu bawa budakmu

itu ke tepian pantai Dimyath. Dan saat kamu berdua dalam keadaan sepi kamu

membunuhnya dar, menguburk anrry a di tempat itu, sement ar a Ak seorang

pun yang tahu apa yang kamu lakukan. "

Ibnu An-Najjar berkata, "Para sultan tunduk patuh pada An-Nashir'
orang-orang yang sebelumnya melakukan perlawanan kini tunduk
di bawah kekras""rrnya. Merekayangberontak kini bertekuk lutut di
hadapannya .Pararajayartg zhalim mengkerut di hadapan kilatan pedangnya.

Musuh-musuhnya miris terhadap kekuasaannya. Kini orang-orang yang

mendukungnya bertambah banyak. Dia membuka banyak wilayah dan

negeri yang sebelumnya belum pernah dicapai oleh siapa pun, baik oleh para

t trauran dinraja-raia. Doa-doa dalam khurbah dikumandangkan bukan

hanya di Baghdad, Syam dan Mesir, namun sampai ke Andalusia dan cina.

Dia adalah..iinga' Bani Al-'Abbas. Gunung-gunungseakAn-akan tundukdi

bawah kharismadanwibawanya. Dia adalah sosok yang memiliki karakter dan

perilaku yang baik dan wajah yang rupawan. Sikapnya lembut, bicaranya

iasih dan penuh retorika. Tindakan-tindakannya sangat mengagumkan dan

kata-katanya sangat berPengaruh. Masa kekuasaannya terukir di mata zaman

dan menjadi mahkota kebanggaan."

Ibnu'\U(ashil berkata, "An-Nashir adalah sosok khalifah pemberani,

pikirAn-pikirannya sangat jernih dan jenius, akalnya sangat cerdik. Dia

memilikiiiasat yang jempolan. Dia memiliki mata-mata pengintaidi Irak

dan wilayah-wilayah lain yang dia perintahkan untuk melihat perkembangan

seluruh masalah kenegaraan yang sedang berkembang. Hingga disebutkan

bahwa seorang lakiJaki mengundang Para tamu, namun dia sendiri mencuci

tanBannya sebelum tamu-tamunya selesai makan. Peristiwa itu diketahui

oleh o.arrg-orang An-Nashir lalu mereka memberitahukan padanya.

An-Nashir menulis sepucuk surat untuk orang itu yang berbunyi sebagai
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berikut, "Ini adalah tindakan yang tidak sopan dari tuan rumah, namun
mengabarkannya adalah suatu dndakan yang berlebihan.

Namun demikian, dia juga dikenal tidak terlalu baik dalam mem-
perlakukan rakyatnya, cenderung pada kezhaliman yang membuat
penduduk meninggalkan negerinya. Dia sering mengambil harta dan
kekayaan mereka. Dia sering kali melakukan tindakan yang kontroversial.
Dia juga tampak cenderung memihak kepada Syi'ah Imamiyah; satu hal yang
tidak dilakukan oleh para pendahulunya. Bahkan dalam saru peristiwa, Ibnul
lauzi ditanyakan tentang siapa orang yang paling utama setelah Rasulullah,
dia tidak berani menjawab dengan terus terang. Dia menjawab dengan
jawaban begini, "Yang paling baik setelah Rasulullah adalah orang yang
putrinya menjadi istrinya. "

Ibnu Al-Atsir berkata, "An-Nashir adalah orang yang perilakunya
tidak baik. Irak saat itu menjadi porak poranda karena dia me*be.lakukan
banyak pungutan dan pengambilan harta rakyat dan kekayaan mereka. Dia
selalu melakukan tindakan-tindakan yang konrroversial. Dia suka berburu
dan bermain merpati."

Al-Muwaffaq Abdul Latief berkata, "Di masa perrengahan kekuasaan-
nya dia menyibukkan diri dengan periwayatan hadits. Dia mewakilkan
orang-orang yang mengambilijazah hadits dan menyuruh orang lain
untuk mendengarkan dan memberikan imbalan kepada mereka. Dia juga
memberikan ljazahperiwayatan hadits kepada para penguasa di wilayah-
wilayah kekuasaanya. Dia menulis kitab yang di dalamnya ada tujuh puluh
hadits. Kitab ini sampai hingga ke Halb dan dibaca oleh banyak orang."

Adz-D zahabi berkata, "An-Nashir memberik an ijazah p eriwayatan
hadits kepada beberapa orang terpandang di antaranya adalah Ibnu
Sukainah, Ibnu Al-Akhdhar Ibnu An-Najjar,Ibnu Ad-Damighani dan
yang lainnya."

Abu Al-Muzhaffar salah seorang cucu IbnulJauzi dan yang lainnya
berkata, "Di akhir hayatnyapenglihatan An-Nashir melemah. Bahkan ada
jugayangmengatakan bahwa di akhir umurnya dia sama sekali tidak bisa
melihat, namun tidak ada seorang pun yang tahu masalah ini hingg i, para
menteri dan para penghuni rumah. Dia memiliki seorang budak wanita
yang dia ajari tulis menulis oleh dirinya sendiri. Budak wanira itu mampu
menulis sebagaimana tulisan. Maka saat menuliskan tanda rangan, budak
wanita itulah yang menandatanganinya. "

Syamsuddin Al-Jazari be rkata, "Air yang diminum An-Nashir berasal
dari sebuah tempat yang berjarak tujuh farsakh. Air itu diangkut dengan
menggunakan binatang. Dan dididihkan sebanyak tujuh kali, setiap hari
satu kali. Kemudian air itu disimpan di sebuah tempar air selama tujuh hari
lalu dia minum. Namun demikian, dia meninggal karena air yang bercampur
obat bius yang mengganggu salurankantongkemihnya. Dia mad akibat batu
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ginjal yang ada di dalam kantong kemihnya. Dia meninggal pada hari Ahad

di akhir bulan Ramadhan tahun 622H."
Tatkala dia diangkat menjadi khalifah dia mengirim utusan pada Sultan

Shalahuddin dan mengangkatnya kembali sebagai sultan. Sulmn sendiri

mengirimkar, ,r.rt yrttg isinya adalah sebagai berikuc Seorang pelayan -segala
puji 6agi Allah- menghitung hal-hal yang terjadi paling awal dalam Islam. Dia
iid"k -.rrganggap bahwa Daulah Abbasiyah bukanlah dilahirkan pertama

kali oleh Ab" Mrr[- karena dia adalah orang yang Pertama kali berkuasa,

namun dia mundur. Dia tidak menganggaP bahwa itu adalah satu akhir dari

Thughurlabak sebab dia melihat dengan jelas,namun s.etelah itu minggir.
Pelalan akan mencopot siapa saja yang melakukan pemberontakan kepada

kekhilafahan, dan dia akan merontokkan semua yang menghadang dengan

pedang yang dimilikinya, dia akan menyingkirkan nama-nama palsu yang

iisebui-sebut di atas mimbar. Saya akan selalu berusaha untuk menumPas

berhala-berhala yang tersembunyi dengan pedang yang mengkilat.

Salah satu peristiwa yang pantas dicatat adalah peristiwa yang terjadi

di tahun 575 H, di saat Malik R"-Nashir mengirimkan utusanyang mencela

sultan Shalahuddin karena dia memakai nama Al-Malik An-Nashir, padahal

dia tahu bahwa khalifah telah meniadikan nama ini untuk dirinya.

Pada tahun 580 H, dia menjadikan kuburan Musa Al-Kazhim -salah
seorang Imam Syiah- sebagai tempat ziarahyangaman bagi siapa yang mau

datang-ke sana. Akibatnya 6anyak orang yang datang berbondong-bondong

d"t"rig ke kuburan itu dan meminta berkah sehingga terjadi kerusakan

akidah di kalangan mereka.

Pada tahun ini juga tersiar kabar bahwa sebagian negeri Maghrib
mendoakan An-Nashir dalam khutbah-khutbah mereka.

Pada tahun 582H,ada orang yang mengarakan bahwa planet-planet

berkumpul dalam satu rotasi. Para juru ramal Pun meramalkan bahwa

akan terjadi kerusakan alam yang sangat dahsyat di seluruh negeri dengan

terjadinyaangin topan. Akibat ramalanitu orang-orang panik dan mereka

,.g.., -"ngg"li lubang di tempat-tempht yang aman yang sekiranyatidak
ak-an terti.'la angin topan itu.Mereka mengambil persediaan air dan bekal

yang cukup ke tempat iiu. Di malam yang diramalkan oleh para juru ramal itu

*..Ikr-.r,antidenganpenuh cemas dan takut sebab paraperamal iru berkata

bahwa angi.r topr.tit., ikan terjadi sebagaiman ayangmenimpa kaum'Aad.
Malam yang diiamalkan akan terjadi angin topan itu adalah malamtanggal
gJumadil Rkhlr. Namun ternyatatidak terjadi apa-apadan tidak ada angin

bertiup sedikit pun walaupun unruk mematikan nyala sebuah lilin.
pada tahun 583 H, terjadi pembukaan wilayah yangbanyak sekali.

Di tahun ini Sultan Shalahuddin berhasil menaklukkan banyak wilayah
di Syam yang sebelumnya berada di tar[gan orang-orang-Eropa dan yang

paling besar Jahh penaklukan Al-Quds yang sebelumnya berada di tangan

Dinasti BaniAbbasiyah 533



-

orang-orang Eropa selama 91 tahun. Sultan Shalahuddin menghancurkan
semua yang telah dilakukan oleh orang-orang Eropa dan merubah gereja
menjadi bangunan-bangunan sekolah yang bermadzhab Syaf i. Semoga
Allah memberikan balasan yang besar atas jasa-jasanya terhadap Islam. Dia
juga tidak menghancurkan Qumamah sebagaimana yang dilakukan oleh
Lfmar bin Khaththab yang dia tidak juga menghancurkannya pada saat dia
berhasil membuka Al-Quds.

Seorang penyair yang bernama Muhammad bin As'ad mengabadikan
peristiwa ini dalam sebuah syair yang indah,

"Kini aha tidah berrnirnpi dan penglihatanhu adalab benar
hini hulihat Al-Quds dibuha dan orang-orang Kristen ditahluhhan
Sedanghan Qumamab yang berisi h,ehotoran tetap kohoh berdiri
harenapenahlubnya tak mau menajisi td.ngannya dengan kotoran
itu"
Salah satu kejadian yang patur kita garis bawahi adalah bahwa tatkala

Ibnu Barjan menafsirkan'7flt aidia menyebutkan bahwa Baitul Maqdis
akan berada di bawah kekuasain orang-orang Romawi hingga tahun 583
H, Setelah itu mereka akan dikalahkan dan Baitul Maqdis akan dibuka
serta akan berada di bawah negeri Islam hingga akhir masa. Dia mengambil
penafsiran ini dari hitungan huruf dalam ayat. Dan iru benar terjadi.

Abu Syamah berkata, "Apa yang dikatakan oleh Ibnu Barjan
merupakan salah satu penafsiran yang sangat tepat. Dan itu bukan
mengarang-ngarang sebab dia telah melakukan penafsirannya beberapa
tahun sebelum terjadi pembukaan Al-Quds. Dia menulis tafsir nya pada
tahun 536 H."

Pada tahun 589 H, Sultan Shalahuddi nrabimahulkb merunggal dunia.
Maka saat iru, diutuslah seorang utusan ke Baghdad dengan membawa baju
besi perang Shalahuddin dan kudanya serta satu dinar dan tiga puluh dirham.
Dia sama sekali tidak meninggalkan peninggalan lain selain iiu. Dan Mesir
setelah itu berada di bawah kekuasaan anaknya yang bernama'Imaduddin
IJtsman Al-Malik Al-'Aziz, sedangkan Damaskus berada di bawah
kekuasaan anaknya yang bernama Al-Malik Al-Afdhal Nuruddin, sedangkan
Halb untuk anaknya yang bernama Al-Malik azh-Zhair Ghiyatsuddin
Ghazi.

Pada tahun 590 H, Sultan Thughurlabak Syah bin Arselan bin
Thughurlabak bin Muhammad bin Malik Syah meninggal dunia. Dia adalah
penguasa terakhir dari orang-orang Saljuk.

Adz-Dzahabi berkata, "Raja-raja dari kalangan mereka (Saljuk)
berjumlah sekitar dua puluh lebih. Sedangkan masa kekuasaa mereka adalah
sekitar 160 H, tahun. Yang pertama adalah Thughurlabak, yang orang
mengembalikan Al-Qaim ke Baghdad. "
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Pada tahun 592H,terjadi angin hitam di Makkah dan ini terjadi
hampir di seluruh dunia. Terjadi hujan pasir yang berwarna merah. Rukun
Yamani saat itu jatuh sebagian temboknya.

Pada tahun 593 H,ada bintang besar yang jatuh ke bumi yang suara-

nya sangat keras. Rumah-rumah bergetar, orang-orang pun meminta
pe.tolongan dengan memanjatkan doa secara bersama-sama. Mereka
mengira bahwa itu adalah tanda-tanda kiamat.

Pada tahun 595 H, Malik Al-'A ziz meninggal dunia di Mesir. Anaknya

yang bernama Al-Manshur menggantikan ayahnya,namun dia dikalahkan

oleh tvtalik Adil Saifuddin Abu Bakar bin Ayub dalam sebuahpertemPuran

dan dia berhasil mengusai Mesir. Setelah itu anaknya yang bernama Malik Al-
Kamil menggantikan dirinya.

Pada tahun 596 H, terjadi peristiwa yang sangat tragis, yaitu Sungai Nil
mengering, padahal kedalamannya saat itu tidak kurang dari tiga belasdepa.

Terjadi kelaparan yang sangat dahsyat dimana para penduduk sampai memakan

bangkai binatang dan bangkai manusia. Kabar yang mengatakan bahwa

banyak orang di kala itu yang memakan manusia sangat masyhur. Bahkan

yang lebih mingerikan dari iru adalah para penduduk datang berbondong-

bor,do.rg ke kuburan dan mereka memakan bangkai-bangkai. Ora-ng-

orang Misir saar iru benar-benar berada dalam kondisinya yang paling
buruk. Banyak penduduk yang mari karena mereka tidak mendaparkan

makanan. Setiap orang yang berjalan mereka pasti akan mendaPatkan mayat

bergelimpangan di tengah jalan atau orang yang sedang meregang nyawa

karena kelaparan.

Di kampung-kampung pun demikian juga keadaannya saat itu hampir

tidak ditemukan tungku yang memasak makanan, sedangkan rumah-rumah

terbuka dan penghuninya telah menjadi mayat.

Imam Adz-Dzahabi mengisahkan kisah yang membuat bulu kuduk
berdiri tatkala mendengarnya. Dia berkata,"Jalan-ialan saat itu menjadi ladang

mayart yangbergelimpangan, sedangkan dagingnya menjadi santaPan bu,rung

dan binatang buas. Anak-anak mencari uang dalam jurnlah yang sangat kecil'

Peristiwa ini berlangsung hingga tahun 598 F{."

Di akhir bulan Muharram tahun 599H,bintang-bintang bergerak

kencang di timur dan di barat dan beterbangan laksana belalang. Peristiwa

ini berlangsung hingga menjelang faiar. Orang-orang pada ketakuhn dan

mereka rama-ramai berdoa meminta pertolongan Allah. Peristiwa semacam

ini belum pernah terjadi kecuali pada saat menjelang kelahiran Rasulullah

x.
Pada tahun 600 H, orang Eropa kembali menyerang Nil dari

Rasyid. Mereka memasuki kota dengan kekuatan, lalu melakukan peng-

rusakan dan kembali pulang ke negerinya.
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Pada tahun 600 H, orang-orang Eropa berhasil menguasai
Konstantinopel. Mereka mengusir orang-orang Romawi dari sana. Orang-
orang Eropa itu menguasai Konstantinopel hingga tahun 660 H. Batu setelah
itu dikuasai kembali oleh orang-orang Romawi. Konstantinopel sebelumnya
beradadi hngan orang-orang Romawi sebelum kedatangan Islam.

Tahun 606 H, merupakan awal masuknya orang-orang Tartar ke
negeri Islam. Mengenai hal ini akan dibahas lebih lanjut.

Pada tahun 615 H, orang-orang Eropa berhasil merampas benteng
pengawasan Silsilah di Dimyath. Menurut Abu Syamah benteng ini
merupakan tembok Mesir. Ia adalah satu benteng pengawasan yang sangat
tinggi yangada di tengah-tengah Sungai Nil. Di arah timurnyaterdapat
Dimyath, sedangkan di arah baratnya adalahlazirah dan ada rantai yang
salah satu satunya memanjang di atas Nil menuju ke Dimyath, sedangkan
satunya lagi dari Nil keJazirah. Dua rantai ini akan menghalangi perahu-
perahu yang berlayar dari Laut Malih (Asin).

Pada tahun 6l6H,orang-orang Eropa berhasil merampas Dimyath
setelah melalui peperangan sengit dan pengepungan. Malik Al-Kami tidak
mampu melawan kekuatan mereka. Orang-orang Eropa itu melakukan
kemungkaran dengan menjadikan masjid Jami' sebagai bangunan gereja.

Akhirnya Malik Al-Kamil membangun sebuah kota di antara persimpangan
dua laut yang dia namakan dengan Al-Manshurah. Dia membangun tembok
untuk kota itu bersama-sama dengan tentaranya; dan selanjutnya dia tinggal
di tempat itu.

Pada saat ini hakim agung Zakiyuddin Ath-Thahir mengirimkan
surat pada khalifah. Malik Al-Mu'azhzhamorang yang berkuasa saat itu
sedang menaruh dendam padanya. Maka dia mengirim pundi-pundi yang di
dalamnya berisi pakaian luar dan gombrong yang disuruh pakai pada saat dia
menghakimi orang yang berperkara. Hakim Agung Zakiyuddin tidak bisa
menolak apa yang diperintahkan oleh khalifah. Setelah mendengar perintah
aneh itu, maka dia bangkit dan masuk rumah serta tidak pernah keluar rumah.
Setelah beberapa bulan, dia meninggal karena stress dipermalukan di muka
umum. Peristiwa ini sangat disayangkan oleh banyak orang.

Pada tahun 621}{, dibangun Darul Hadits Al-Kamiliyah di Mesir.
Sedangkan orang yang dipilih sebagai pemimpinnya adalah Abu Al-
Khaththab bin Dihyah. Sejak masa pemerintahan Al-Makmun Ka'bah
ditutup dengan sutra warna putih, kemudian An-Nashir menggantinya
dengan sutra hijau dan akhirnya dengan sutera hitam. Yang berlangsung
hingga sekarang.

Tokoh-tokoh yang Meningga! di Zamannya
Banyak tokoh meninggal di zamanpemerintahannya. Mereka antara

lain: Al-Hafizh Abu Thahir As-Salafi, Abu Al-Hasan bin Al-'Ashshar
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(seorang pakar bahasa yang sangat terkenal), Al-Kamal Abu Al-Barakat
Al-Anbari, Syaikh Ahmad bin Ar-Rifai (seorang tokoh yang dikenal sangat

zuhud),Ibnu Basykual, Yunus (orang tua Musa Ad-Damusi), Abu Bakar
bin Thahir Al-Khiddab (seorang pakar Nahwu), Abu AI-Fadhl (orang tua

Ar-Raf i), Ibnu Malkun (pakar Nahwu), Abdul Haq Al-Isyili (pengarang

l<rtab Al-Ahkam), .PrbuZaid As-Suhaili (pengarang kitab -'{r-R audb Al-Anifl,
Al-Hafizh Abu Musa Al-Madini, Ibnu Barri (pakar bahasa), Al-Hafizh Abu
B akar Al-H azimi,,A.sy-Syaraf bin'Ashrun, Abu Al- Qasim Al-Bukhari, Al-
'Atabi (pengarang kiab Al-Jami'Al-Kablr seorang tokoh terpandang dari

kalangan -idrh"b Hanafi), An-Najm Al-Khubusyani yang lebih dikenal

dengan Ash-Shalah, Abu Al-Qasim bin Fiyarrah Asy-Syathibi (pengarang

Al-QasbidaD), Fakhruddin Abu Syuja'Muhammad bin Ali bin Syu'aib bin
Ad-Dahhan Al-Faradhi (seorang penemu pembagian faraidh dalam bentuk

mimbar), Al-Burhan Al-Marghinani (peng ar ang kitab Al- H i d ay ah dari
kalangan madzhab Hanafi), Qaflhik Khan (seorang yang terkenal dengan

fat*a-fat*anya),Abdur Rahim bin Hajun (sang Zahid dari Ash-Sha'id),
Ibnu \(alid bin Rasyad (pengarang ilmu-ilmu fi lsafat), Abu B akar b inZrthair
(seorang dokter), Al-Jamal bin Fadhlan (seorang alim dari kalangan m adzhab

Syaf i),Al-Qadhi Al-Fadhil (pengarang kitab-kitab Prosa dan surat-surat),

Asy-Syihab Ath-Thusi, Abu Al-Farj Ibnu Al-Jauzi (seorang ulama yang

keias me.rentang praktek sufisme yang menyimpang), Al-'Imad Al-Katib,
Ibnu'Azhiman (pakar ilmu qiraat), Al-Hafizh Abdul Mughni Al-Maqdisi
(pengarang kitab Al-'tlndah), Ar-Rukn Ath-Thawusi (pengarang kitab
At-Xh;la11,Syumaim Al-Huli, Abu Dzar Al-Husani (pakar Nahwu), Imam

Fakhruddin Ar-Razi, Abu As-Sa'adat Ibnu Al-Atsir (pengaran g kirab J ami'
Al-tlsbul danNihayat Al-Gharib), Al-'Imad bin Yunus (pengarang kitab
Syarb Al-Wajiz),Asy-Syaraf (pengarang kitab at-Tanbibt3), Al-Hafizh
Abu Al-Hasan bin Al-Mufazhzhal, Abu Muhammad bin Hauthullah dan

saudaranya Abu Sulaiman, Al-Hafizh Abdul Qadir Ar-Rawahi, Az-Zahid
Abu Al-Hasan bin Ash-Shabbagh, Al-\7ajih bin Ad-Dahhan (sang pakar

Nahwu), Taqiyuddin Al-Muqtarah, Abu Al-Yumn Al-Kindi (pakar Nahwu),
Al-Mu'in Al-jaj armi (pengarang kiab Al- Kifay ab dari kalangan madzhab

Syaf i), Ar-Rukn Al-Amidi (pengarang kirab Atb-Tbariqab fi Al-Kbildf),
Abu Al-Baqa'Al-'Akbari (pengarang kitab Al-I'rab), kemudian Abu
'Ushaibi'ah (t.ot"rg dokter), Abdur Rahim bin As-Sam'ani, Najmuddin
Al-Kubra, Ibnu Abi Ash-Shaif Al-Yamani, Muwaffaquddin Ibnu Qudamah
Al-Hanbali, Fakhruddin Ibnu Asakir dan lain-lain.

AZH.ZHAHIR BIAMRILLAH, ABU NASHR

Azh-Zhahir Biamrillah, Abu Nashr nama aslinya Muhammad bin
An-Nashir Lidinillah.

1 3 Yang benar adalah Syarh At-Tanbih.
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Dia dilahirkan pada tahunlTl H. Ayahnya melantiknya sebagai putra
mahkota di masa hidupnya. Saat menjadi khalifah menBgantikanayahnya
dia telah berumur lima puluh dua tahun. Dikatakan kepadanya,"Tidakkah
kau akan berlapang-lapang dalam hidupmu?"

Dia berkata, "Kini tanaman sudah sulit untuk tumbuh!"
Maka dikatakan padanya, "Semoga Allah memberi berkah pada usia-

mu!"
Dia berkata, "Barangsiapa yang membuka toko di senja hari apayang

bisa dia hasilkan?"

Sebagai khalifah dia sangat berpihak pada kepentingan rakyat. Dia
menghapuskan semua bentuk bea cukai, dia mengembalikan hartayang
diambil oleh aparat dengan carayatgtidak benar, dan dia membagikan
harta kepad a rakyatyang membutuhkan. Demikianlah sebagaim ana yang
disebutkan oleh Abu Syamah.

Dalam kitab nyaAl-Karnil, diaberkata, "Tatkala azh-Zhahir diangkat
sebagai khalifah dia bertindak adil dan ihsan dan melakukan apa yang pernah
dilakukan dua Umar (yakni IJmar bin Khaththab dan lfmar bin Abdul
Aziz).Bahkan dapat dikatakan bahwa tidak ada orang yang menyamai Umar
bin Abdul Lziz d,alamkebijakan politiknya kecuali Azh-Zhahir, dia selalu
berkata benar dan jujur. Sebab dia telah mengembalikan harta rakyat yang
dirampas dengan carayangzhalim pada masa pemerintahan ayahnya dan
masa-masa sebelum pemerintahanayahnya. Dia telah menghapuskan bea
cukai di seluruh negeri. Dia juga memerintahkan untuk mengambil harta
dengan kad ar yangwajar sebagaimana itu pernah dilakukan pada masa-masa
sebelumnya di Irak dengan menghapuskan semua pajak yang diberlakukan
ayahnya dan pajak yang diambil oleh para penguasa sebelumnya adalah
ddak sedikit. "

Misalnya apayangterjadi di Kota Ba'quba (sebuah kota yang ber-
ada sekitar sepuluh farsakh dari Kota Baghdad). Pajak yang diambil dari
kota ini adalah semuanya sepuluh ribu dinar pertahun. Tatkala An-Nashir
memerintah, dia meminta agar pemerintah kota itu membayar delapan
puluh ribu dinar ke pusat kekuasaan. Orang-orang di tempat itu merasa
sangat keberatan dengan tindakan yang sangat merugikan rakyattersebut.
Azh-Zhahir pun mengembalikan kewajiban membayar pajak pada keadaan
semula.

Tatkala Lzh-Zhahir men gemb alikan pen gambilan p aj ak kepada
keadaan semula, beberapa orang datang menemuinya dan mengatakan
bahwa tanaman milik mereka saat itu banyak yang kering dan rusak. Azh-
Zhahir pun memerintahkan agar semua tanaman yang rusak tidak diambil
pajaknya. Pajak hanya diambil dari tanaman yang sehat.
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Salah satu tindakan yang menuijukkan keadilannya adalah timbang-
an yang dipakai oleh pihak pemerintah lebih berat setengah mitsqal dari
timbangan biasa. Mendengar itu, dia mengeluarkan surat kePada menterinya

dengan diawali ayat Allah yang berbunyi:

{ r:;a,i,irr.r }@ l,]iltril.yt
"Celaka bagi orang ord'ng yang melakukan hecurangan dalam
timb angan." (Al-Muthaffifin: 1)

Dalam isi surat itu dia berkata bahwa telah terjadi masalah demikian
dan demikian. Maka kembalikanlah timbangan itu kepada ukurannyayang
benar.

Mereka pun menulis surat kepada khalifah yang menyatakan bahwa
jika ini dilakukan akan terjadi penurunan pendapatan sekitar tiga puluh lima
ribu dinar.

Azh-Zhahir pun menjawab, "Batalkan semua itu dan kembalikan
kepada aslinya walaupun keuntungan yang akan didapat hanya sebanyak

tiga ratus lima puluh ribu dinar."
Di antara tindakanny a yangmenunjukkan keadilan adalah tatkala

seorang penjaga pos keuangan datang kepadanya dari Vasith. Dia datang

dengan membawa uang sebanyak seratus ribu dinar lebih,namun uang

t..ribrt diambil dengan caray^tgzhalim. Dia kemudian mengembalikan
uang dinar itu kepada para pemiliknya. Dia juga mengeluarkan para tahan-

an. Dia mengirim uang sebanyak sepuluh ribu kepada seorang hakim dan

memerintahkan agar membagikannya kepada orang-orang yang kesusahan.

Dia juga memberikan uang kepada para ulama dan orang-orang saleh pada

malam Idul Adha sebanyak seratus ribu dinar.

Maka dikatakan kepadanya, "Apa yang kamu keluarkan dari harta ini
ddak banyak disukai oleh banyak orang! "

Dia pun berkata, "Saya adalah orang yang membuka toko di senja hari,
maka biarkanlah saya melakukan kebaikan. Seberapa lama lagi saya akan

hidup?"
Di rumahnya, dia mendapatkan puluhan kertas pengaduan yang

semuanya tertutuP raPat. Maka dikatakan padanya,"mengaPa Anda tidak
membuka surat-surat pengaduan itu ?"

Dia menjawab, "Kami tidak menghajatkan itu semua, ini semua adalah

pengaduan saja." Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al-Atsir.
Cucu Imam IbnulJauzi berkata, "Padasaat dia masuk meninjau kas

negara, pelayan di tempat itu berkata, "Gudang ini di masa peme-rintahan
bapak-bapakmu sangat penuh! "

Dia berkata, "sesungguhnya gudang negara ini dibuatkan untukku
bukan untuk dipenuhi. Sebaliknya dia harus dikosongkan dan diinfakkan di
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jalan Allah. Karena sesungguhnya menghimpun harta itu adalah pekerjaan
parapedagang dan bukan pekerjaan seorang khalifah."

Ibnu'Washil berkata, "Dia telah melakukan keadilan dan telah
menghapuskan semua bentuk cukai. Dia selalu tampil di muka publik; satu

hal yang tidak dilakukan oleh ayahnyakecuali sesekali saja."

Lzh-Zhahir rabimahullah meninggal pada tanggal 13 Rajab tahun
623 Hijriy ah. Dengan demikian masa pemerintahannya hanyalah sembilan

bulan beberapa hari saja.

Dia meriwayatkan hadits dari ayahnya melalui ijazah. Sedangkan

orang-orang yang meriwayatkan hadits darinya adalah antar^ lain: Abu
Saleh bin Abdur Razzaqbin SyaikhAbdul QadirAl-Jili.

Tatkaladia meninggal, kebetulanterjadi gerhanabulan dua kali dalam

setahun di tahun kematiannya. Maka datanglah Ibnu Al-Atsir Nashrullah
sebagai utusan dari penguasa Mushil dengan satu surat takziyah. Surat itu di
dalamnya tertulis sebagai berikut, " Mengapa malam tidak saling memaafkan,

padahal telah terjadi kejadian besar akibat silang sengketa keduanya.
M.ng"pa bulan dan matahari tidak merasa malu padahal telah pergi teman

keduanya."
" W ab ai b agaiman a galakny a d unia s e t e lab s e b e lumny a i inak

dan bagairnana sePinya dia ditinggalhan oleb seorang ydng
bijalesana"

Dia tak lain adalah pemimpin dan Imam kita Amirul Mukminin
Azh-Zhahir yalgAllah jadikan masa kepemimpinannya sebagai rahmat

bagi semesta.

Demikianlah bunyi surat itu.

AL.MUSTANSHIR BILLAH, ABU JA'FAR
Al-Mustanshir Billah, AbuJa'far bernama Manshur bin Azh-Zhahir

Biamrillah.
Dia dilahirkan pada bulan Shafar tahun 588 Ibunya adalah seorang

mantan budak berasal dari Turki.
Ibnu Najjar berkata, "Dia dilantik setelah ayahnyameninggal pada

bulan Rajab tahun tahun 623H,Dia dikenal sebagai pribadi yangsenantiasa

menyebarkan keadilan di tengah raky atnya,yangmenj alankan keadilan dalam

pengambilan keputusan hukum. Dia dekatkan orang-or,ang ylng- bcrilmu
irrl.rrgr-a dingannya. Membangun banyak masjid dan sekolah serta

rumah rikit. Di" memb angun menara- m enara agama dan membungkam
orang-oran g yangmembangkang. Dia mencegah munculnya 6tnah, dan

mengajak manusia untuk melakukan perilaku yang lurus. Sang khalifah telah

menigakkan ruh jihad dengan sebaik-baiknya dan dan dia mengumpulkan
tentara Islam untuk menegakkan agama Allah di muka bumi. Dia menjaga
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wilayah perbatasan dari serangan musuh dan sekaligus membuka benteng-

benteng musuh."
Al-Muwaffaq Abdul Latief berkata, "AbuJa'far dilantik, perjalanan

hidup dan kepribadiannya dihiasi dengan tindakan-tindakan yang baik dan

p.r.ri p.rorr" dan Dia menghidupkan jalan-jalankebaikan dengan sebaik-

taik"ya. Syiar agama ditegakkan dan menara Islam dipancangkan.Ilati
rakyainyaierpikat untuk mencintainya dan mulut mereka tak henti-henti

memuji dirinya. Tidak seorang pun yang mengeluarkan celaan dari mulut

mereka untuk dirinya.'r
Kakeknya, Khalifah An-Nashir, sangat dekat dengannyadan dia

menamainy, d..rg"n Al-Qadhi (sang hakim) karena dia memiliki keta-
jaman akal'dan keiegasan slkap dalam mengingkari semua tindakan yang

mungkar.
Al-Hafizh Zakiytddin Abdul Azhim Al-Mundziri berkata, "Al-

Mustanshir adalah orangyang sangat senang melakukan kebaikan dan rajin

menyebark annya. Kisah t"rri"rrg sikapnya yang sangat bafk ini terekam

d.rg"r, tinta emas. Dia telah membangun Perguruan Al-Mustanshiriyah
d"rr["t gajiyangsangat cukup memadai bagi para pengajar yang ada di
sana. "

Ibnu \[ashil berkata, "Al-Mustanshir telah membangun sebuah

perguruan wilayah sebuah timur Dajlah satu_bangunan yang tidakada
i"rriir,g.rrrrya di muka bumi. Di tempat itu diajarkan empat madzhab

sekaligis. Dia membangun tempat tinggal para fukaha'dan pada saat yang

,r-" ii, membangun rumah s"kit-*-ah sakit. Ada teryp1t khusus untuk
penyimpanan air dlngin di kediaman parafukaba' [ahli fikih].'

Tingkat perhatiannya yangtinggi terhadap para. fukaha tampak
ny atadarf .rs"h".rya yang-selalu memerintahkan_agar di ru.mah-rumah

-...k, selalu disediakanlikar dan karpet, minyak, kertas dan tinta dan

masih banyak lagi hal lainnya. Para fukaha itu dalam setiaP bula.nnya

mendapat gaji satu dinar. Tempat mandinya juga dilt-ur sebaik-baiknya.

Semualni 6elum pernah dilakukan oleh para khalifah sebelumnya. Dia
mengumpulkan banyak tentara, yang tidak pernah dilakukan baik oleh ayah

atau kakeknya.
Diadikenal sebagai khalifah yang memiliki kemauan keras dan sangat

pemberani dalam menghadapi musuh-musuhnya. Saat dia berkuasa, orang-

irrrg Tartarbermakzud menyerang Baghdad. Ketika mereka bermaksud

-.r,|...ttg Baghdad, di tengah jalan mereka bertemudengan pasukan

khalifah d;n mireka hancur iotal. Dia mempunyai saudara bernama Al-
Khafaji yang juga mempunyai keberanian yang sangat tinggi. Dia pernah

mengat;kan,."jika kau mempercayakan kepada saya untuk memimpin

tentara Islam, maka akan saya seberangi Sungai Jaihun bersama-sama
dengan tent ar^yangsaya pimpin dan akan saya ramPas negeri-negeri itu dari
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tangan-tangan orang Tartar serta akan saya cabut mereka sampai keakAr-
akarnya." .

Tatkala Al-Mustanshir meninggal, Duwaidar dan Asy-Syarabi tidak
memberi kesempatan kepada Al-Khafaji untuk memegang kendali khalifah
karena keduanya khawatir akan kehilangan Pengaruh. Maka mereka berdua

menjadikan anak Al-Mustanshir yang bernama Abu Ahmad sebagai

khalifah karena mereka melihat anak itu lemah dan miskin ide. Dengan
demikian mereka banyak mengendalikannya. Akibat prilaku mereka itulah
kaum muslimin berhasil ditaklukkan oleh orang-orangTartar di masa

pemerintah anny 
^. 

I nna Lillah i an I nna I hih i Raj i' un.

Adz-Dzahabi berkata, " Biaya operasional perguruan Al-Mustanshiriy-
yah dalam setahun memerlukan bahan makanan sebanyaktuiuhpuluhribu
mitsqal. Pembangunarlnyadimulai pada tahun 625H,dan selesai pada tahrrn

530 H. Kitab-kitab yang diangkut ke tempat itu sebanyak seratus enam puluh
pikulan, yang terdiri dari kitab-kitab yang sangat berharga.Jumlah fukaha yang

,d, di rcmpat itu adalah dua ratus empat puluh delapan ahli fikih yangterdiri
dari ahli fikih empat madzhab. Ada empat guru, satu syaikh di bidang hadits,

satu syaikh di bidang nahwu, seorang ahli kedokteran dan seorang syaikh dalam

masalah faraidh. Dia mengatur distribusi makanan berupa roti, para;'uru masak,

manis-manisan dan buah-buahan. Di dalamnya ada tiga puluh anak yatim. Dia
mewakafkan banyak harta yang tidak mungkin dapat di hitung jumlahnya. "

Adz-Dzahabi melanjutkan, "Perguruan ini dibuka secara resmi pada

hari kamis bulan Rajab yang dihadiri oleh para hakim;parapengajar dan

guru besar serta pejab at-pejabatpenting dari seluruh Baghdad. Hari itu
merupakan hari yang istimewa. "

Beberapa peristiwa penting yang terjadi di masa pemerintahannya
ialah, pada tahun 628H, Malik Al-Asyraf, Penguasa di Damaskus meme-

rintahkan untuk membangun sekolah hadits Al-Asyrafiyyah. Pembangunan

ini selesai pada tahun 630 H.
Pada tahun 633 H,Al-Mustanshir memerintahkan untuk membuat

mata uang logam dari perak sebagai alat tukar Pengganti dari mata uang

emas yang selama ini dipakai. Dia mendatangkan Para menteri, p.ara
gubernur, p ara pedagang dan ahli keuangan untuk memuYaYarahkan
masalah krusial tersebut. Maka digelarlah hamparan dari kulit dan dibuatlah
mata dirham dari perak. Menteri yangadadi tempat itu berkata, "Amirul
Mukminin telah merencanakan untuk memberlakukan alat tukar di antata
kalian dengan uang dirham sebagai pengganti uang logam yang dibuat dari
emas. Ini semua sebagai ungkapan kasih sayang khalifah pada kalian dan

sebagai upaya mencegah kalian bertransaksi dengan cara-carariba."

Maka berdoalah semua yang hadir dan setelah itu diedarkanlah
uang iru di Irak. Setiap sepuluh logam uang perak harganya sama dengan satu

dinar.
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Pada tahun 635 H, khalifah mengangkat Syamsuddin Ahmad Al-
Khuwai sebagai hakim di Damaskus. Dia adalah hakim pert^mayang
membangun markas-markas kesaksian di negeri itu. Sebelumnya oranB-

orang p.rgi k. kantor-kantor pengaduan untuk dimintai kesaksiannya.
pada tahun ini juga dua orang bersaudara meninggal, yakni Sultan Al-

Asyraf, penguasa Damaikus, dan Al-Kamil, penguasa Mesir, yang meninggal

du brrlr.t setelah meninggalnya Al-Asyraf. Yang menjadi sultan di Mesir

setelah meninggalnya Al-Kamil adalah anaknya yang bernama Abu Bakar

yang diberi gelai a-'edil. Kemudian dia dipecat dan berkuasalah saudaranya

Ash-Shaleh Abu Najmuddin.
P ad a tahun 6 37 H, dia men gan gkat S y ail<h' lzzud din bin Ab du s S alam

sebagai khatib untuk Damaskus. Syaikh ini berkhutbah yangterbebas dari

pe.biratan-perbuatan bid'ah. Dia membuang sebuah-panji dan bendera yang

terhiaskan emas serta menggantinya dengan warna hitam dan Putih. Dalam

shalatJum'at dia hanya membolehkan satu kali adzan.
pada tahun ini juga datang utusan yang berasal dari penguasa Yaman,

Nuruddin IJmar bin Ali bin Rasul At-Turkmani, menemui khalifah. Dia
meminta agar dirinya diangkat sebagai sultan setelah meninggalnya Raja

Al-Mas'udlin Al-Malik Al-Kamil. Kekuasaan tetap berada di keluarganya

hingga tahun 855 H.
Pada tahun 539 H, Ash-Shaleh membangun sebuah perguruan yangada

di antara Qashrain dan benteng yang ada di Ar-Raudhah. Namun kemudian

anaknya menghancurkan benteng itu pada tahun 651 H.

Al-Mustanshir meninggal pada hariJum'at tanggal l0Jumadal Akhir,
tahun 640 H. Para penyair menyatakan duka citanya dalam syair-syair mereka.

Di antarany aadalahapayang dikatakan oleh Shafiyuddin.la

Di antara kisah menarik renrang Al-Mustanshir adalah sebuah

peristiwa yang menggambarkan kebijakann ya. Padasuatu saat Al-\{lajih
Al-Qairawanimemujinya dengan sebuah syair sebagai berikut,

"Andaikata hau badir di Bani Saqifah

niscaya hau ahan ditunjak sebagai khawh"
Maka berkaralah salah seorang yang hadir di rempar itu. Kau telah

mengucapkan ucapan yang salah. Sebab pada waktu hadir Al-'Abbas kakek

Amiiul Mukminin, .rr-,r., yang dimajukan sebagai khalifah tetaplah Abu

Bakar.

Al-Mustanshir sangat setuju dengan apayangdikatakan oleh orang

tadi dan dia memberikan hadiah kepadanya serta memerintahkan agar

Al-\[ajih segera diasingkan. Akhirnya Al-\[ajih berangkat ke Mesir.

Demikianlahiebagaim ana y angdikisahkan oleh Imam Adz-Dzehabi.

r a s-"y-s r"k"li b"l*a sayair Shafiyuddin yang dimaksudkan tidak pemah diketsmukan.
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Tokoh-tokoh yang Meninggal di Zamannya
Di antara tokoh yang meninggal di zamannyaadalah: Abu Al-Qasim

Ar-Rafii, Al-Jamal Al-Mishri,Ibnu Ma'zuzpakar ilmu Nahwu, Yaqut
Al-Himawi, As-Sakaki (pengarang kitab Al-Miftab), Al-HaGzh Abu Al-
Hasan Al-Qaththan, Yahya bin Mu'thi (pengarang kitab Al-Alfi.yab dalam
ilmu Nahwu), Al-Muwaffaq Abdul Latief Al-Baghdadi, Al-Hafiz Abu
Bakar bin Nuqthah, Al-Hafizh'IzzuddinAli bin Al-Atsir (pengarang kitab
Tarileb danAl-Ansaab serta Usud Al-Gbabab),Ibnu 'Unain (sang penyair),
As-Saif Al-'Amidi, Ibnu Fadhlan, IJmar bin Al-Faridh (pengarang kitab .4r-
T aiy y ab ), Asy-Syihab As -Suhrawardi (penulis kitab masalah tasawwu f. y ang
berjudul 'Aanif Al-Ma'arifl, Al-Baha' bin Syaddad, Abu Al-Abbas Al-'Aufi
(penulis kitab Al- M aulid An- N ab aw i), Al-'Allamah Abu Al-Khaththab
bin Dihyah dan saudaranyayangbernama Abu'Amar, Ibnu Syawwa'(sang
penyair), Al -HafizhZakiyuddin Al-Birzali, Al-Jamal Al-Hashiri (salah satu

pentolan madzhab Hanafi), Syams Al-Khuway15 , Al-Flarali, Abu Abdillah
Ad-Dubaitsi, Abu Al-Barakat bin Al-Mustawfi, Adh-Dhiya'bin Al-Atsir
(penulis l<ttab Al-Matsal As-Saair), Ibnu Arabi (tokoh sufi pengarang kitab
F u s h u s h Al- H ik am), Al-Kamal bin Yunur (pensyarah l<ttab At-T anb ib ) dan
lain-lain.

AL.MUSTA'SHIM B!LLAH, ABU AHMAD
Al-Musta'shim Billah, Abu Ahmad, namanya Abdullah bin Al-

Mustanshir Billah, khalifah terakhir dari negeri Irak.
Dia dilahirkan pada tahun 609 H. Ibunya adalah seorang wanita

mantan budak yang bernamaHajar. Dilantik sebagai khalifah setelah
kematian ayahnya. Dia meriwayatkanhadits dari Ali bin An-Najjar Al-
Muayyad Ath-Thusi dan Abu Rawh Al-Harawi dengan cara ijazah. Beberapa

yang orang menwayatkan hadits darinya anttralain: An-Najm Al-Badzirai,
Asy-Syaraf Ad-Dimyati. Ad-Dimyati sendiri menuliskan empat pula hadits
darinyayang dia tulis dengan tangannya sendiri. Dia adalah sosok yang
pemurah, penyabar, batinnya sehat dan agamanya baik.

Syaikh Quthb Ad-Din berkata, "Al-Musta'shim adalah seorang
yangagamis, berpegang teguh dengan sunnah sebagaimana ayah dan
kakeknya. Namun dia tidak sama dengan keduanya dalam hal kejelian dan
kewaspadaan, kemauan dan cita-citanya. "

Sebagaimana disebutkan di muka, Al-Mustanshir memiliki seorang
saudara yang dikenal dengan Al-Kh af.aliyangmemiliki keberanian dan nilai-
nilai kesatria yang jauh lebih tinggi daripadanya. Dia pernah berkata, "Jika
kau memberi kepercayaan kepadaku untuk memimpin tentara Islam maka
akan saya sebrangi SungaiJaihun bersama-sama dengan tentara y^ngsaya

15 Dia bemama Syamsuddin bin Ahmad bin Khalil bin Sa'adah bin Ja'far Al-Khuway hakim agung di Damaskus
yang meninggal padatahun 637 H.
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pimpin,akan saya ambil negeri-negeri itu dari tangan-tangan orang Tartar

it,, d-r.t akan saya cabut mereka sampai ke akar-akarnya. "

Tatkala Al-Mustanshir meninggal, Duwaidar, Asy-Syarabi dan para

pembesar negara tidak memberi kesemPatan kepada.Al-Khafaii_untuk

-.-.g"rrg kendali khalifah karena keduanya khawatir akan kehilangan

perrg"IuhlMaka mereka berdul menjadikan anak Al-Mustanshir_yang
t".ria-"Ab, Ahmad sebagai khalifah karena mereka melihat anaknya itu lemah

dan miskin ide. Dia banyak menggantungkan semua permasalahan negara

kepada menterinya yang bernami Muayyiddin Al-'Alqami Ar-Rafidhi.
Menteri inilah yrrg *.*tak tanaman dan keluarga. Dia memPermainkan

khalifah semau dia. Dia banyak membeberkan rahasia kepada orang-orang

Tartar,selalu memberi saran dan mendorong mereka untuk segera datang

ke Irak serta menaklukkan Baghdad dan menghancurkan dinasti Abbasiyah

dengan tujuan untuk mendirikan tegarabagi anak keturunan Ali. Jika ada

kablr da.i orarrg-orang T artar,dia akan selalu merahasiakannya dan tidak

pernah me*beiitahukarrrrya kepada khalifah. Dia selalu membeberkan

irhmi"-r"hmia negara kepada otang-orang Tartar sehingga akhirnya teriadilah

apayangteriadi terhadap khalifah Bani Abbas.

Pada tahun 647 lHdi masa kekuasaanya, orang-orang Eropa kembali

berhasil mengambil alih Dimyath. Saat itu sultan Al-Malik Ash-Shaleh sedang

sakit dan meninggal pada malam pertengahan bulan Sya'ban. Istrinyayang

bernama IJm-" fhiil yang lebihlerkenal dengan Syajarat Dur merahasiakan

kematian suaminya. Dia kemudian mengirim surat, meminta anaknya yang

bernama Tawransyah Al-Malik Al-Mu'azhzham untuk hadir. Anaknya itu

datang dan segera menemui ibunya lalu menggantikan posisi ayahnya. Namun

tak laira keniudia.,, yaitu pada bulan Muharram tahun 648 H dia terbunuh.
pembunuhnya tak lain adaiah pelayan-pelayan ayahnya. orang-orang Turki
segera mendaulat Syajarat Dur untuk memimpin mereka dan meminta
.Iiuddin Abiek At-Turkmani untuk bersedia mendampinginya. Mendapat

kesempatan ini, Syajarat Dur segera memberi hadiah kepada para pejabat dan

pemukanegara.
Pada bulan Rabiul Akhir, 'Izzuddin memisahkan diri dan membentuk

kesultanan sendiri. Dia diberi gelar Al-Malik Al-Mu'iz.Dia kemudian
memis ahkan diri dari Sy aiar at D.rt .rtt m P ara tentar a ter ny ata berpihak
kepada Al-Asyraf bin shalahuddin Yusuf bin Al-Mas'ud bin Al-Kamil
y"rrg rrr, itu batu berusia delapan tahun. Namun demikian'Izzuddin
i"tri b.r,"han sebagai sultan. Din keduanya sama-sama disebutkan dalam

khulbah-khutbah. Kedua namanya juga diukir dalam mata uang.
pada tahun 558 H, ini pula Dimyath berhasil diambil kembali dari

rangan orang Eropa. Sedangkan di tahun 652 H, terlihat api yang sangat besar

di'Adn yarg si.rarrrya kelihatan hingga ke tengah laut dan di siang harinya

terlihat gumpalan asap yang sangat besar.
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Pada tahun 654Hdi Madinah Munawwarah muncul api yang sangat
besar.

Abu Syamah berkata, "Ada kiriman surat yang dikirim dari Madinah
kepada kami. Dalam surat ini tertulis, "Pada malam Rabu tanggal3Jumadil
Akhir di Madinah terdengar gema suara yang sangat kuat, kemudian terjadi
gempa besar. Gempa itu terjadi setiap jam hingga tanggal5Jumadil Akhir.
Pada tanggal 5 ini muncul api yang sangat besar di Harrah, satu tempat di dekat

Quraizhah yang bisa kami lihat di rumah-rumah kami di Madinah seakan-
akan api itu berada di dalam kota. Lembah Wadi Syatha mengalirkan airnya
dan kami melihat seakan-akan gunung telah mengalirkan api. Api itu bergerak
kencang memanjang laLsana sebuah gunung dan dia mengeluarkan bunga api
setinggi istana, hingga sinarnya dapat terlihat dari Makkah dan daerah-daerah
yang tandus. Orang-orang kala iru berkumpul di kuburan Rasulullah sambil
beristighfar dan bertaubat. Kejadian ini berlangsung lebih dari sebulan. "

Adz-Dzahabi berkata, "Tentang kejadian munculnya api ini me-
rupakan kabar yang mutawatir. Ini merupakan salah satu kabar yang pernah
diucapkan oleh Rasulullah dalam sebuah haditsnya bersabda,

J,\t .rG| ;q' )et,41 i3Y tP 6'{at i';il n

"Hari h.iamat tidak akan terjadi hingga apimuncul daritanah Hijaz
yang sinarnya inenerangi leber-leber unta di Busbra."16

Pada tahun 655 H, Sultan Mesir Al-Mu'izz Abik meninggal dunia
karena dibunuh oleh istriny a Syalarat Dur. Setelah meninggalnya Al-muiz,
para pemuka di tempat itu mendudukkan anaknya yang bernama Al-Malik
Al-Manshur sebagai penggantinya.Pada saat itu orang-orang Tartar telah
merajalela di dalam negeri, kejahatan mereka semakin bertambah hari demi
hari, api kezhaliman mereka pun semakin memanas. Sedangkan khalifah
dan orang-orang yang bersamanya sama sekali tidak menyadari apayang
mereka inginkan..Sementara men-terinya yang. bernama Al-'Alqami.terus
menerus mencari peluang untuk menjungkalkan dinasti Abbasiyah dan
berusaha sekuat mungkin agar tampuk khilafah berpindah ke tangan orang-
orang Alawiyin. IJtusan rahasia berlangsung antara dirinya dan orang-orang
Tartar. Sedangkan Al-Musta'shim tenggelam dalam kelezatan hidupnya
tanpa mampu membaca kondisi yang sedang berkembang. Sehinggadiapun
tidak berusaha memperbaiki kehidupan negeri yang mulai carut marut.

Ayahnya, Al-Mustanshir telah memperkuat khilafah dengan mem-
perbanyak jumlah tentara, namun dia masih melakukan perjanjian damai dan
kesepakatan-kesepakatan dengan orang-orang Tartar sekadar menarik simpati

16. Bushra adalah nama sebuah tempat diSyam dan ditempat itulah pendeta Bahira melihat Rasulullah saat dia
berbisnis bersama pamannya.

,o,.t59.
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mereka. Tatkala Al-Musta'shim menjadi khalifah, menggantikan ayahnya

dia sama sekali tidak memiliki ide dan sama sekali tidak memiliki kecakapan

administrasi. Menteriny a yangiahat tadi selalu memberi nasehat kepadanya

agar iumlah renrara yangadasigera diperkecil. Dia juga menasehatinyaagat

rJl"l, bersikap baik kepada orang Tartar,sebab dengan begitu semua yang

dia inginkan 
"k"r, 

tercapai dengan mudah. Khalifah Pun menuruti apayang

dinasehatkan menterinya tersebut.

Setelah itu sang menteri menulis surat kePada orang-orangTartar
dan dia mendorong mereka untuk segera melakukan penyerbuan ke pusat

kekuasaan Islam itu. Dia memudahkan semua jalan penyerbuan dan meminta

untuk menjadi "wakil" mereka di sana. Akhirnya orang-orang Tartar itu
menjanjikan kepadanya unruk segera datang menyerbu Baghdad'

KISAH SINGKAT TRAGEDI ORANG.ORANG TARTAR

Al-Muwaffaq berkata mengenai orang-orang Tartar ini, "Jika

kita berbicrr" -.rg-..rai orang-oiangTartar, maka kita seakan-akan

membicaraka., satu masalah yang menelan masalah yang lain, mem-

bicarakan satu kabar menyita hibis kabar yang lain, membicarakan sejarah

yang seakan menghapus sejarah yang lain, membicarakan satu bencana

y".[ -.-buat be-ncana lain terasa keiil, satu kejahatan yang memenuhi

seluruh penjuru dunia. "

Kaum ini (Tartar) memiliki bahasa yang banyak bercampur dengan

bahasa Iirdia karena mereka secara geografis berbatasan dengan India.

Perjalanan antara wilayah temPat mereka tinggal dengan Makkah adalah empat

bulan. Jika kita bandingkan dengan orang-orang Turki, makawajah mereka

jauh leLih lebar dadanya bidang, pinggulnya tipis, Postur tubuhnya kecil dan

i".rn kulitnya kuning. Gerakanny a cepat serta pikirannya gesit. JVlereka

selalu mampu -..t"rgk"p kabar tentang bangsa-bangsa lain, sedangkan

kabar rrr.r.k" tak sampai kepada umat lain. Sedikit sekali mata-mata yang

mampu mengelabui mereka, sebab orang-orang asing tidak memiliki wajah

yrrrg ,.-p" J"rrg", mereka. Jika menginginkan satu wilayah, mereka akan

r"hl meiahasialan keinginannya. Mereka akan bergerak secara tiba-tiba,

sehingga penduduk sebuah negeri tidak mengetahui kedatangan mereka dan

-...fI p,rn masuk ke wilayahnya, sementara tidak ada tentara lain yang bisa

-".ryrrr.rp ke dalam barisan mereka. oleh sebab itulah semua tipu d.aya akan

selalu menghadapi kegagalan tatkala berhadapan dengan mereka. Ketika orang

lain beradJdalam lingkaran mereka, dia akan sangat sulit untuk melarikan diri
kaum wanitrny" -.-iliki jiwa peran g sePerti kaum lelakinya. Senj ata yang

biasa mereka'pakai adalah panah. Mereka memakan daging brlatanq apa s.a1.a

yang mereka dapatkan. Dalam berperang mereka tidak pandang bulu dan tidak

-.ibi"rk".r r"brrrrg penduduk pun untuk hidup. Mereka akan membunuh

laki-laki, p.r"rr,prri"t.rp.rtt anik-anak. Maksud dan rujuan mereka bukan
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untuk menguasai harta dan berkuasa, namun hanya ingin menghancurkan dan
memusnahkan ras lain selain ras mereka.

Yang lain berkata, "Negara oranB-orangTartar itu berada di ujung
negeri Cina. Mereka adalah penghuni gurun sahara. Terkenal dengan
perilakuny a y angjahatdan selalu ingkar j anji. "

Sebab kemunculan mereka adalah karena negeri Cina adalah negeri
dengan wilayah yang sangat luas. Jika ada seseorang yang melakukan
perjalanan mengelilingi negeri itu, maka waktu yang dibutuhkannyaadalah
sekitar enam bulan perjalanan. Cina dibagi meniadi enam kerajaan, dan
keenamnya ada dibawah kekuasaan seorang rajayangagung, yaitu Khan
Yang Agung. Dalam masyarakat Cina, dia sama dengan khalifah di kalangan
kaummuslimin.

Sedangkan Sultan Dusy Khan salah seorang sultan dari enam kerajaan
itu telah kawin dengan bibiJenghis Khan. Suatu waktu dia datang b erziarah
untuk menemui bibinya yang saat itu telah ditinggal mati suaminya. Saat

datang dia ditemani oleh Kasylu Khan. Bibinya memberi tahu kepada

Jengis Khan, bahwa suaminya tidak meninggalkan anak seorang pun.
Dia memberikan isyaratagar anak saudaranya diangkat sebagai pengganti
suaminya. Maka naiklah anak saudar^nyaitu sebagai sultan. Naiknya dia
sebagai sultan membuat banyak orang Mongolia berbondong-bondong
datang mengitarinya.

Peristiwa ini sampai ke telinga Khan yang Agung yang langsung terbakar
rasa cembunrnya. Dia segera memerintahkan agar semua buntut kuda yang
pernah dihadiahkan kepadanya agar dipotong dan dibuang jauh-jauh. Dia
bunuh kedua utusan tadi. Sebab dalam sejarah Cina orang-orang Tartar sama

sekali belum pernah duduk di panggung kekuasaan. Orang-orang Tartar tak
lebih dari orang-orang pedalaman Cina.

Tatkala Jenghis Khan dan sahabdtnya Kasylu Khan mendengar
apayangdilakukan oleh Khan yang Agung, keduanya segera bergabung
untuk melakukan perlawanan dan mereka menampakkan sikap menentang
kepada Khan yang Agung. Setelah orang-orangTartar mendengar apa

yang dilakukan dua sahabat itu, orang-orang Tartar datang berbondong-
bondong bergabung dengan mereka. Karena Khan yang Agung tahu kekuatan

dan kejahatan mereka, maka dia segera mengirim utusan untuk meredakan
kemarahan mereka. Di samping itu, dia juga memberi peringatan dan ancaman.

Namun semua peringatan dan ancaman itu tidak mereka indahkan. Maka
terjadilah satu peperangan yang sangat sengit antaradua pasukan di atas.

Akhirnya Khan yang Agung di kalahkan, dan orang-orang Tartar pun
mampu menguasar w ilay ah y angsebelumnya menjadi kekuasaan khan y ang
agung. Kejahatan mereka pun berlanjut dan semakin meningkat. Kekuasaan

saat itu berada di tanganJenghis Khan dan Kasylu Khan.
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Setelah iru mereka berangkat ke negeri Syaqun, salah satu kerajaan

di wilayah cina. Raja Syaqun menyerah dinkeduanya.mampu menguasai

negeri itu. Setelah itu Kasyiu Khan meninggal dunia. Sebagai penggantinya

dia'ngkatlah anaknya yang kemudian dihancurkan oleh Jenghis.Khan.
i.jrf it"lrhJenghis Khariberkuasa penuh dan Tartar berada di bawah

kek.rrr"rrrrya. iltereka tundu k p atuh kepadanya. B ah.kan 
-orax 

g- oran g

i"r,rr -.r, gingg pbahwaJenghii rhan adalah titisan Tuhan. Maka mereka

sangat taat terhadapnya.

Mereka.r.rrrk perrama kalinya keluar menuju Turki dan Farghanah

dari negeri Cina pada iahun 606 H. Saat itu Khawarizm Syah Muhammad bin

irt ryip."gr"r, Khurasan berencana untuk menyerangBaghdad dan tak

t 
"o-pri*iarena 

dia dihadang hujan salju di tengah jalan dan.dia kembali ke

neg"ri.rya setelah mendengarkibar balwa orang-orang Turki telah bersiap-

ri"| rn*t -enyerang wiliyahnya.Maka saat itu dia -emerintahkan kepad-a

p.irdrd.rk frtg'hrrrh] Syasy dan Kasan, negeri-negeriyang indah dan p.enuh
'p.pohorr".r, uituk r.g.i, mengungsi ke Simarkand-dan negeri-negeri lain.

k"l-"di"" iia memeri"ntahkan agar negeri-negeri iru dibakar karena khawatir

dikuasai oleh orang-orang Tartir karina meieka sadar bahwa mereka tidak

akan mampu menghadapi orang-or angT artar.

orang-orarrg Tartar itu terus melanjutkan petualangan dan penakluk-

an serta t.ris b.riindah-pindah dari satu tempat ke. tempat lain hingga

tahun 515 H. Pada tahun ituJengkhis Khan mengirimkan seiumlah utusan

Jan hadiah kepada sultan Khaiarizm Syah. Uiusan itu.berkata kepld.a

Kh"*rrir- Syah, "sesungguhnya Khan Yang Agung (maksudnyaJenghis

Khan) menyampaikan salail untuk tuan. Dia berkata pada. tuan: Tak ada yang

tidak saya (etaliui tentang kebesaran dan kekuasaan tuan juga pengaruh tuan

diwilayah-wilayah yangiuan kuasai saat ini. Saya inginkan tuan menyatakan

berdamai derrg"., k"*i d".ngan beberapa kewaiiban yang harus kami tunaikan'

Sebab tuan da"lam pandangan kami adalah anak yang paling^kami cintainya.

Dan ruan pasti taliu bahwi kami menguasai selumh negeri Cina, sedangkan

rua., 
"dalr'h 

orang yang paling tahu tentang negeri kami. Iia adalah negeri yang

memiliki banyak tentara dengan kuda-kuda yang berlari kencang, negerl

yang memiliki tambang-tamb-ang emas danperakyang T?-P.Y mencukupi

.,.gEri.ry, andaikata tidak ada kekayaan yang lain. Maka jika tuan mau

-"""j"ti" hubungan cinta kasih dengan kami, maka perintahkanlah para

p.d"grrrg dari ne-geri tuan supay, t.rin mengetahui apayangada di negeri

kami."
Khawarizm Syah memenuhi permintaanJenghis Khan dan dia mem-

beri kabar gembira kepadaJenghis Khan atas aPa yang akan dia lakukan.

Kemudian-terjadi keJepakatan antara keduanya hingga akhirnya para

pedagang Khurasan datang ke negeri itu.- 
PamanKhawarizmsyammeniadiwakilKhawarizmSyahuntukwilayah

Asia Tengah. Dia memiliki rcntara berkuda sebanyak dua puluh ribu tentara'
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Nafsu tamaknya mendorongnya untuk menguasai harta yang dibawa oleh
parapedagang Tartar itu. Dia menulis surat kepada sultan yang berbunyi,
"Sesungguhnya orang-orang itu datang dengan memakai pakaian pedagang,
namun tuj uan mereka tak lain adalah untuk memata-matai negeri ini. Maka j ika
kau izinkan, akan aku hadang mereka.

Khawarizm tanpa pikir panjang menerima apa yang diusulkan paman-
nya itu untuk menghadang dan menangkap mereka. Maka ditangkaplah para
pedang Tartar itu, sedang harta mereka dirampas.

Maka datanglah utusanJengis Khan dengan membawa pesan dari
Jenghis Khan, " Sesungguhnya kamu telah memberikan jaminan keamanan
kepada para pedagang kami yang datang ke negerimu, namun kamu
mengingkari janji jaminan itu. Padahal kamu tahu bahwa ingkar janji itu
adalah tindakan yang buruk dan lebih buruk lagi jika itu dilakukan oleh
seorang sultan yang beragama Islam. Jika kau menyatakan bahwa apayang
dilakukan oleh pamanmu adalah di luar perintahmu, maka serahkanlah dia
kepada kami. Jika tidak, maka kamu akan menyaksikan apa yang biasa kami
lakukan."

Khawarizm sangat kehkutan mendengar ancaman dariJenghis Khan
itu. Akal sehatnya menjadi tertutup dan membeku sehingga dia dengan
gegabah memerintahkan agar utusanJenghis Khan yang datang kepadanya
segera dibunuh. Maka dibunuhlah mereka.

Inilah tindakan yang membuat darah kaum muslimin mengalir deras
ke bumi akibat tindakan bodoh seorang sultan.

KemudianJenghis Khan berangkat unruk menemui Khawarizm Syah.
Khawarizm yang ketakuan segera pergi meninggalkan negerinya melewati Jayhun
ke Naisabur. Kemudian dia melanjutkan pelarian ke Marj Hamadzankarena
takutdikejarolehtentaraTartar. Musuhyangcerdiksegeramelakukanmuslihat
dengan membunuh orang-oranB yang lari bersamanya dan membiarkan dia
selamat. Maka dia menceburkan diri ke dalam air dan berenang menujuJazirah.
hingga akhirnya dia mati karena penyakit yang menyerang lambungnya. Dia
mati dalam kesendirian dan dikafani dengan tikar yang dia bawa dalam
pelarian tersebut. Ini terjadi pada tahun 6 1 7 H. Akhirnya orang-or angT artar
itu berhasil menguasai semua wilayah kekuas aanny a.

Cucu Ibnul Jauzi berkata, "Kemunculan orang-orang Tartar di
Asia Tengah bermula pada tahun 615 H. Mereka mencaplok Bukhara, lalu
Samarkand dan membunuh penduduk kedua kota tersebut. Mereka mengepung
Khawarizm Syah baru setelah itu, mereka menyeberangi sungai. Khawarizm
sendiri telah menyingkirkanpararaja dari kota-kota Khurasan, maka orang-
orang Tartar tidak mendapatkan seoran g pun btkala mereka menyerbu ke kota
iru. Dalampenaklukanitu mereka membunuh dan menawan banyak orang.
Merekaterus merangsek hingga akhirnya sampai ke HamadzandanQazwin
di tahun ini juga.
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Ibnu Al-Atsir berkata dalam kitabnya Al- Kamil fi At-Taikb,peristiwa
Tartar adalah tragedi besar dalam sejarah kaum muslimin, dia adalah
musibah paling tragis dimana belum pernah terjadi satu peristiwa_yang
demikianlni sebelumnya. Satu peristiwa tragis yang menyebar ke seluruh

manusia, khususnya kaum muslimin. Andaikata ada orang yang berkata,
" Sesungguhnya dunia ini sejak dicipmkan belum pernah mengalami musibah

seperti ini, -"k" "p, 
yang diakatakan itu adalah benar adanya. Sebab seiarah

belum tentu melahirkan apa yang mereka lakukan. "

Kejadian tragis terbesar yang sering kali disebut-sebut oleh sejara-

wan adalah ap^yangdilakukan oleh Bukhtunashr (Nebukadnezar) saat dia

meluluh laniakkanBaitul Maqdis. Namun jika kita bandingkan dengan

^pa 
yangdilakukan oleh tentara T artar dengan melakukan penghancuran

di kota-kota kaum muslimin, maka apa yang dilakukan oleh Bukhtunashr
iru tidaklah ada apa-apanya. Dan betapa besar jumlah kaum muslimin yang

mereka bunuh.
Peristiwa yang kej aha tanny ademikian mencekik dan mudha ratny a

sangat ganas serta meniupkan angin bencana di berbagai negeri. Peristiwa
ini ierjadi saar orang-orang yang berasal dari ujung negeri Cina keluar
dan segera menuju negeri Turkistan seperti Kasyghar dan Bila Saghun,

Lalu mereka bergerak menuju Bukhara dan samarkand yang berhasil
mereka kuasai dan mereka babat habis penduduknya. Kemudian sebagian

dari mereka berangkat menuju Khurasan dan melakukan pengrusakan,
pembunuhan dan pembantaian. Lalu mereka menuju Ray, Hamadzandan
perbatasan Irak. Setelah itu mereka beranjak menuju Adzerbaijan dan wil ayah-

wilayah sekitarnya. Di tempat ini juga mereka melakukan pengrusakan-
pengrusakan dengan sangat biadad hanya dalam jangkawaktu satu tahun.

M...k, telah melakukan satu hal yang belum pernah dilakukan oleh siapa

pun sebelumnya. Setelah Adzerbaiian, mereka merangsek ke Darband
Syarwan dan berhasil menguasai seluruh kota tersebut. Lalu mereka menuju
Lan dan Lakz. Dalam penyerbuan itu mereka membunuh dan menawan

penduduk setempat. Mereka melanjutkan penyerbuan ke Qafjaq. Orang-
o.".g Tartar itu itu jauh lebih banyak jumlahnya dari orang-orang Turki
dan mereka membunuh siapa saja yang mencoba melawan. Sedangkan yang
lain melarikan diri. Akhirnya orang-orangTartar itu berhasil menguasai

wilayah itu.
Sedangkan kelompok yang lain selain yang telah disebutkan tadi

bergerak menuju Ghaznah dan wilayah-wilayah di sekitarnya, kemudian
mereka menyerbu Sijistan dan Karman. Mereka melakukan sePerti aPayang

dilakukan oleh orang-orang Tarta r yanglain. Atau bahkan lebih jahat.

Kejadian ini merupakan peristiwa yang tidak pernah terdengar
sebelumnya. Bahkan Iskandar Agung (Alexander the Great) Pun yang

pernah menguasai dunia tidak melakukan penaklukan dalam jangka yang
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sangat singkat ini. Dia mampu menguasai dunia setelah berhasil menaklukkan
wilayah-wilayah dunia selama dua puluh tahun. Namun dia tidak membunuh
seorang pun. Orang-orang yang dia datangi rela berada di bawah kekuasaanya.

Namun oranB-orangTartar ini mampu menguasai sebagian besar wilayah
dunia dan bagian yang paling indah dan kaya hanya dalam jangka waktu
setahun. Dan tidak ada satu negeri pun yang mereka datangi kecuali
penduduknya semua menggigil ketakutan atas tindakan-tindakan biadab
mereka

Mereka tidak perlu menyiapkan persediaan makanan dari bahan
mentah sebab mereka selalu membawa kambing dan sapi serta kuda yang
mereka makan dagingnya. Mereka tidak makan kecuali daging binatang.

Sedangkan kuda-kuda mereka bisa menggali tanah dengan kuku-
kukunya, kuda-kuda itu makan pelepah-pelepah pohon dan tidak pernah
mau makan gandum.

Mereka bersujud pada matahari saat terbit dan tidak mengharamkan

apa pun. Mereka makan semua binatanB yang melata termasuk juga manusia.

Mereka tidak kenal istilah nikah.'Wanita-wanitalah yang mendatangi kaum
lelaki dalam jumlah yang tak terhitung

Pada tahun 656 H, orang-orangTartar itu sampai ke Baghdad yang
dipimpin oleh Hulagu Khan. Kedatangan mereka disambut oleh tentara
khalifah, namun tentara khalifah kalah dalam pertemPuran tersebut.

Mereka memasuki Kota Baghdad pada tanggal 10 Muharram. Sang

menteri -la' n at u lh b i' alaib i- menas ehati khalif ah agar dia datang menemui

oranB-orangTartar untuk mengadakan kesepakatan damai' Dia berkata,
"Temuilah mereka saya akan mengatur semua perdamaian ini."

Khalifah sama sekali tidak menaruh curiga dengan apa yang dilakukan
oleh sang menteri. Kemudian dia kembali mendatangi khalifah dan berkata,
"sesungguhnya Raja Tartar itu ingin mengawinkan anak PeremPuannya
dengan anakmu, Abu Bakar dan dia akan tetap mendudukkanmu di kursi
khilafah sebagaimana dia membiarkan orang-orang tetap berkuasa dan
menjadi sultan. Tak ada yang dia inginkan kecuali ketaatan sebagaimana

ketaatan para pendahulumu terhadap orang-orang Saljuk. Jika itu kau penuhi
maka dia akan segera pergi meninggalkanmu dengan tentaranya. Maka
terimalah permintaan ini wahai Amirul Mukminin karena ini akan mencegah

ternrmpahnya darah kaum muslimin. Dan setelah itu sangat mungkin bagimu

unruk melakukan apa saja yang kamu mau. Dalam pandangan saya hendaknya
kamu menemuinya bersama-sama dengan pembesar dan pejabat penting. "

Setelah itu menteri jahat tadi masuk dan menemui para fukaha dan orang-

orang penting disekitar khalifah untuk menghadiri akad pernikahan yang dia
janjikan. Maka keluarlah mereka dari Baghdad. Namun setelah berada di luar
Baghdad, mereka dibunuh. Demikian setenrsnya setiaP ada kelompok orang
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yang keluar, maka mereka akan menemui kematian. Peristiwa ini telah menelan

sekiL banyak korban dari kalangan ulama dan fukaha' dan orang-orang penting

di sekitar khalifah.

Kemudian dibangunlah jembatan dan pedang-pedang dihunus di
Baghdad. Perang berkecamuk selama empat pglrh LTj..Korban yangjatuh

dal"am p"p.r".rg"., itu lebih dari sejuta penduduk. Tidak ada yang selamat

dalam pe-barrlaian yang sadis kecuali orang-orang yang bersembunyi di

dalam ,rrrrur ataupun dikolong iembatan. Khalifah pun dibunuh dengan

carayangmengenaskan.

Adz-Dzahabi berkata, "saya kira dia (khalifah) tidak sempat dike-

bumikan. Selain khalifah juga dibunuh anak-anak dan paman-pamannya.

Dan Sebagian dari mereka ditr*"t. Ini merupakan bencanayangbelum
pernah dialami kaum muslimin. Sedangan kemauan sang m€nteri jahat itu

iidrk k"."-paian. Dia harus menerima kehinaan di bawah orang-orang

Tartar. Dia tidak menikmati hari-harinya dengan panjang. Pada penyair

pun mengabadikan peristiwa sejarah yang sangat-tragis di Baghdad ini dalam

,y"ir-ry"--ir yang menyentuh hati. Sebagai contoh adalah apa yang dikatakan

oleh cucu At-Ta'awidzi. "

" Kini hancurkh sudah B agb dad dan pengbuninya

runtah-ruma bancur di saat menteri jahat masih bercokol dengan

musabnya."
Khutbah terakhir yang dikumandangkan di Baghdad pada saat

gejolak peranB sedang berlangsung adalah: Segala puji bagi Allah yang

Ir.ngh"n"rrrkan umur-umur dingan kematian, dan memutuskan kefanaan

pada penghuni negeri ini.
Setelah Hulagu Khan selesai membunuh khalifah dan penduduk

Baghdad ,"rt" -.n"mPatkan orang-orangnya di Irak, Ibnu 'Alqami

-.Lirrt, kepadanya agar dia menjadikan orang-orang dari kalangan

Alawiyin sebagai t tt"tltrtt. Namun Hulagu menolak permintaan ini dan

-.rrgrb"ikr.rryr. Akibatnya dia menjadi laksana pelayan-pelayan o.rang-

orr.r-g TartarAkhirnya dia mati dalam keadaan yang sangat menyedihkan

Allah tidak akan mengamPuni kesalahannya.

Selanjutnya Hulagu Khan mengirimkan utusan dengan membawa surat

kepadaAn-l.t"ririrp..tg.rasaDamaskus. Bunyisuratnyaadalahsebagaiberikuq
" Sultan Al-Matik An-Nashir-semoga engkau berumur panjangkan-, telah tahu

bahwa tatkala kami datang ke Irak dan para penduduknya menghadang kami,

maka kami bunuh mereka dengan pedang ruhan. Setelah itu para pemukanya

datang menemui kami, kata-kata mereka yang sangat lancang,merupakan

p"rry."bab utama hilangnya nyawa mereka. Sedangkan para bawahan mereka

i"r"rg kepada kami danmereka berada di bawah kekuasaan kami, mereka

-."gibdi^k pada kami dan menjadi hamba kami. Namun saat kami tanyakan
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kepada mereka satu hal, ternyata mereka membohongi kami, maka kami anggap
kebohongan mereka berhak untuk mendapatkan hukuman pancunB. Sebab
kebohongannya demikian tampak. Maka mereka pun mendapatkan akibat
dari apa yang mereka lakukan itu. Saya harap kamu patuhi saja permintaan Raja
yang sangat sederhana. Dan janganlah kamu berkata, "Benteng-bentengku
sangat kuat dan tentara-tentaraku adalah para pejuang yang gagah. Telah sampai
kabar kepadaku bahwa beberapa tentara pilihan telah datang dan meminta
perlindungan kepadamu." Maka aku katakan,

" Kemana lealian ahan melarikan diri tah ada tempat tuh lari
sebab darat dan laut semuanya ada di telapah haki kami"
Maka sikapmu yang menentang walaupun hanya sesaat pada surat

permintaan kami akan membuat benteng-benteng Syam rata ke tanah.
Wassalam."

Dia mengirimkan lagi surat yang kedua.yangberbunyi, "Yang
terhormat Malik Nashir -semoga anda dikaruniai umur yang panjang-.
Amma Ba'du."

Sesungguhnya kami telah menaklukkan Baghdad dan kami telah
mencabut kerajaan danrajanya. Rajanya hanya menumpuk harta dan tidak
menyiapkan tentara. Sebab dia mengira akan abadi dengan harta-harta.
Memang namanya sempat melambung, dan kekuasaanya sempat kokoh.
Namun akhirnya rembulan kekuasaannya menjadi gerhana. Benarlah apa

yang dikatakan oleh para penyair,
"Jika sesuatu tehle sempuma maka tanryahlab kekurangannya
maha bayangkanlah kebancuran saat dihatakan ada hesempttrna-
an"
Kami kini terus menginginkan tambahan dalam rentang waktu yang

masih panjang. Maka janganlah menjadi laksana orang yang melupakan
Allah sehingga Allah melupakan mereka. Tampakkanlah apa yang bergejolak
dalam dirimu baik rujuk dengan caray^n1baik atau bercerai dengan cara
yang baik pula. Jawablah permintaan raja yang sederhana, niscaya kau akan
selamat dari keganasannya, dan akan kau terima kebaikannya. Berangkatlah
engkau bersama para pembesar bawahanmu dan janganlah sekali-kali kamu
menyakiti utusAn-utusan kami. W as salam."

Setelah itu dia mengirimkan surat ketiga yang berbu nyi, " Amma
B a' du. Kami adalah tentara Tuhan yang membalas dendam pada siapa saj a y ang
bersikap angkuh congkak dan sombong. Kami akan selalu menyerang jika
kami disepelekan dan jika kami diusir, maka kami akan terus menggempur.
Kami telah menghancurkan negeri-negeri, dan kami telah bunuh manusia.
Kami telah bunuh wanita dan anak-anak. Maka wahai sisa-sisa manusia, jika
kalian menyangkal, maka kalian akan menyusul.'Wahai orang-orang yang
lalai, ke tempat kematian kalian akan digiring. Kami adalah rcntara penghancur
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dan bukan tentara yang akan menguasai sebuah negeri. Tujuan kami adalah

balas dendam, sedingkan kekuasaan kami tidak ada yang menandingi dan

tempat kami tak akanida yang berani menyentuh. Keadilan kami telah terasa

di kerajaan kami. Lalu kemana kalian akan lari dari kilatan pedang kami?

Kemana halia.n alean melarikan diri tak ada temPat untuk kri
sebab darat dan laut semuanya ada ditelapah kahi leami

Singa-singa bertehuh lutut di badapan kekuatan dan leehuasaan

kami
sedanghan raja-raja dan hhalifah hini merunduk rend.ab di leaki

kami
Kini kami akan berangkat menuju kalian tak ada pilihan bagi kalian

kecuali melarikan diri, sedangkan kami akan senantiasa menuntut kalian,
' Laila akan tabu butang apa yang harus dia lahuhan

dan diamestitabu bagaimana cara membayar butangitu
Kami telah hancurkan negeri-negeri dan kami yatimkan anak-anak

bangsa, kami bantai manusia dan kami timpakan siksa kepada mereka. Kami
jadikan orang yang terhormat di antara mereka menjadi hina,dln kami_ladikan

p"rgr"r*y" r.bagai tawanan. Apakah kalian masih mgngrra pahwa kalian bisa

selamat dari t*g*-t"t gan kami. Sebentar lagi kalian akan tahu akibat tingkah

kalian!"
Kemudian masuklah tahun 658 H. Kala itu dunia Islam tidak memiliki

seorang khalifah.

Pada tahun ini Tartar datang ke Amad, sedangkan Penguasa Mesir yang

bernama Al-Manshur bin Ali Al-Mu'iz masih kanak-kanak dan menterinya

yang bernama Saifuddin Quthuz Al-Mu'izzi adalah bekas budak ayahnya.

Mefhar kondisi ini Kamaluddin Ibnu Al-'Adim segera meminta bantuan

penguasa Mesir untuk membantu menyelamatkan penduduk dari ancaman

orang-orang Tartar.
Sesuai dengan permintaan ini Quthuz segera mengumPulkan para

pembesar negeri dan pejabat penting. Pada pertemuan Penting ini hadir Syaikh
?Izzlcrddinbin Abdus Salam seorang ulama kharismatik yang kata-katanya
selalu menjadi rujukan masyarakat dan penguasa. Syaikh 'lzzuddinberkata,
"Jika musuh datang menyerbu negeri ini, maka wajib bagi semua kaum
muslimin di dunia untuk memerangi mereka. Dan harta kekayaan penduduk
boleh diambil untuk membiayai perang melawan musuh dengan syarat jika di
Baitul Mal sudah ddak tersisa lagi harta Dan hendaknya kalian meniual semua

barang dan alat-alat yang ada pada kalian. Hendaknya kalian mencukupkan
diri dengan kuda dan senjata kalian, sehingga tidak ada perbedaan lagi anrara

kalian dan rakyat secara umum. Adapun pengambilan harta rakyat sementara

di tangan paratentaramasih terdapat kekayaan yang melimpah maka hal itu
tidak boleh dilakukan. "
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Setelah beberapa hari Quthuz menangkap anak tuannya, Al-Manshur.
Dia berkata, "suasana sangat genting. Harus ada seorang yang memiliki
sikap kesatria dan berani untuk memimpin negeri ini dan melancarkan jihad
terhadap musuh. " Akhirnya Quthuz menjadi sultan dan dia bergelar Al-Malik
Al-Muzhaffar.

Tahun 658 H masuk dan dunia Islam masih belum memiliki seorang
khalifah.

Di tahun ini orang-orang Tartar menyeberangi Sungai Eufrat dan mereka

sampai di Halb. Di tempat itu mereka menghunus pedang dan melanjutkan
perjalanan ke Damaskus. Orang-orang Mesir yang telah siap tempur keluar
menuju Damaskus menyongsong tentara Tartar dengan semangat iihad yang
membara. Al-Muzhaffar danpanglimanya Ruknuddin Baybars Al-Bandaqadari
memimpin pasukan Islam untuk menyambut serangan orang Tartar itu. Mereka
benemu di 'AynJalut. Kedua pasukan itu terlibat pertempuran sengit pada hari

Jum'at tanggal 15 Ramadhan. Tentara Tartar kalah telak dalam pertempuran
yang sangat monumental di dalam catatansejarah kaum muslimin. Segala

puji bagi Allah. Orang-orangTartar terbunuh dalam jumlah yang besar dan
mereka lari tunggang langgang. Slg- muslimin yang menang perang_itu
segera mengejar mereka. Al-Muzhaffar segera mengirim kabar ke Damaskus
tentang kemenangan yang merekaperoleh dengan gemilang dalam pertempuran
tersebut. Penduduk Damaskus pun menyambut gembira kemenangan yang
tidak mereka bayangkan sebelumnya itu. Setelah im Al-Muzhaffar memasuki
Damaskus sebagai seorang pemenang dan mendapat dukungan yang demikian
besar dari rakyat. Penduduk Damaskus mencintainya dengan kecintaan yang
sangat memuncak. Sedangkan Baybars terus mengejar orang-orangTartar
itu hingga ke Halb dan mengusir mereka dari negerinya.

Sultan sendiri menjanjikan kepadanya untuk menjadikan Halb
sebagai wilayah kekuasaannya. Namun setelah itu dia menarik janji dan
keputusannya itu. Keputusan ini sangat menyakitkan Baybars. Sejak irulah
muncul satu konflik kepentingan antara sultan dan Baybars. Al-Muzhaffar
saat iru ingin melakukan kunjungan ke Halb dengan tujuan menghapus semua
jejak kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang Tartar. Namun sebelum
dia datang ke tempat itu sampai berita kepadanya bahwa Baybars tidak
menyetujui rencananya. Bahkan dia berusaha untuk melakukan pembelotan.
Maka dia tidak melanjutkan rencananyadan segera kembali ke Mesir. Namun
dia memendam rencana jahatyangakan segera dia jatuhkan kepada Baybars.
Dia sampaikan keinginannya itu kepada salah seorang yang dianggap sebagai

orang keperc ayaannya,namun keinginan jahat itu pun diketahui oleh Baybars.

Akhirnya Baybar beserta orang-orangnya menuju ke Mesir. Di Mesir
kedua orang yang terlibat konflik kepentingan itu sama-sama mencari jalan

bagaimana dia bisa selamat dari yang lain.
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Akhirnya Baybars sepakat dengan beberapa pejabat dan tokoh untuk
membunuh Al-Muzhaffar. Mereka akhirnya berhasil membunuh Al-
Muzhaffar di tengah jalan. Peristiwa pembunuhan ini terjadi pada tanggal

13 Dzulqa'dah. Baybars pun menobatkan diri sebagai sultan dan menggelari

dirinya dengan Al-Qahir. Tatkala dia memasuki Mesir dia menghapuskan

semua prilaku Al-muzhaff ar yangtidak baik.

Pada saat itu menterinyayangbernama ZainulMillah wa Ad-Din
menyarank an agar dia mengganti gelarnya' Dia berkata, "Tak seorang Pun
yang menggelari dirinya dengan gelar itu hidup dalam keadaan selamat.

Misalnya Al-Qahir bin Al-Mu'thad dia diturunkan dan matanya dicungkil.
Anak penguasa Mushil juga bergelar Al-Qahir dan tak lama setelah itu dia

mati diracun!"
Mendengar nasehat ini sultan membatalkan gelarnya dan meng-

gantinya dengan gelar baru, yakni Malik Lzh-Zhahir.
Tahun 659 H, tiba namun di masa itu belum juga ada khalifah di

dunia Islam. Akhirnya didirikanlah khalifah di Mesir dan Al-Mustanshir
diangkat sebagai khalifah pe rtama,sebagaiman ayangakan kami terangkan

kemudian. Dengan demikian umat Islam kehilangan khilafah selama tiga

tahun setengah.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahan Al-Musta'shim

Di antaranya: Al-Hafizh Taqiyuddin Ash-Shayrafini, Al-Hafizh Abu
Al-Qasim Ath-Thailasan, Syamsu Al-Aimmah Al-Kardari (salah seorang

ulama besar dari kalangan madzhab Hanafi), Syaikh Taqiyuddin Ibnu Ash-
Shalah, As-Sakhawi, Al-Hafizh Muhibbuddin An-Najjar (seorang penulis

sejarah tentang Baghdad), Muntajabuddin (pensyarah kitab Al- M ufashsbal),

Ibnu Ya'isy (seorang pakar Nahwu), Abu Al-Hajjaj Al-Aqshari (sang zahid),

Abu Ali Asy-Syalawbin (seorang pakar Nahwu), Ibnu Al-Baithar (pengarang

l<rtab Al- M ufradaat), Al-'Allamah Jamaluddin bin Al-Haj ib (seorang ulama

terkemuka dari kangan m adzhabMaliki), Abu Al-Hasan Ad-Dabbaj (pakar

Nahwu), Al-Qifthi (pengarang kitab Tarikb An-N ub aar (sejarah para ulama

Nahwu)), Afdhaluddin Al-Khunji (seorang yang sangat ahli dalam masalah

logika), Al-Azaji, Al-Hafizh Yusuf bin Khalil, Al-Baha' bin Al-Jummaizi,
Al-Jamal bin'Amrun (pakar Nahwu), Ar-Radhi Ash-Shaghani (seorang

ahli bahasa pengarang kitab Al-'Ubab dankitab lainnya), Al-Kamal Abdu
\fl ahid lv-Zamlakani (p engarang kitab / l- M a' ani at a Al- B ay aan dan I' i az

Al- Quran), Syams Al-Khusrawasyahi, Al-Muj id Ibnu Taimi yy ah,Yusuf
(salah seorang cucu Ibnu Al-Jauzi Pengarang kitab Mir'atu Az-Zamaan),
Ibnu Bathiys (salah seorang tokoh m adzhab Syaf i), An-Najm Al-Badzarai,
Ibnu Abu Al-Fadhl Al-Mursi (seorang penulis kitab tafsir )dan masih

banyak lagi.
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Sedangkan tokoh-tokoh yang meninggal pada masa kekosongan
khalifah adalah Az-Zal<rAbdul Azhim Al-Mundziri, Syaikh Abu Al-Hasan
Asy-Syadzili (pendiri Tariqat Asy-Syadziliyah), Syu'lah (sang qari'), Al-
Fasi (pensyarah kitab Asy-Syatbibiyah), Sa'duddin bin Al-'Uzza (sang

penyair), Ash-Sharsari (sang penyair), Ibnu Al-Abbar (penulis seiarah

tentang Andalusia) dan lain-lain.

AL-MUSTANSHIR BILLAH, AHMAD
Al-Mustanshir Billah, Ahmad, Abu Al-Qasim bin Azh-Zhahir

Biamrillah Abu NashrMuhammad bin An-Nashir Lidinillah, Ahmad.

Syaikh Quthbuddin berkata, "Dia dipenjarakan di Baghdad. Tatkala
Tartar menguasai Baghdad dia dilepas dan melarikan diri dari Baghdad. Dia
berjalan ke perbatasan Irak dan tinggal di sana. Tatkala sultan Azh-Zhahir
Baybars menobatkan diri sebagai sultan, dia datang dan disertai sepuluh
orang dari Bani Muharisy untuk menemui sultan. Sultan yang disertai para

hakim segera keluar menyambut kedatangannya. Timbul rumor di Kairo
tentang siapa sebenarnya dia. Akhirnya dia menegaskan nasab keturunannya
di depan para hakim agung, Tajuddin bin Binti lt'l-A'azz. Setelah itu dia
dilantik sebagai khalifah. "

Yang pertama kali membaiatnya sebagai khalifah adalah Sultan Azh-
Zhahir sendiri, disusul kemudian oleh HakimTajuddin,lalu Syaikh Al-'lzz
bin Abdus Salam dan disusul oleh pejabat lain secara bergilir sesuai dengan

kedudukan mereka masing-masing. Pembaiatan itu berlangsung pada

tanggal 13 Rajab tahun 659 H.
Namanya dicantumkan dalam mata uang' dan doa-doa dilakukan

di setiap masjid. Dia diberi gelar sama dengan gelar saudaranyayakni Al-
Mustanshir Billah. Penduduk menyambut gembira pelantikannya sebagai

khalifah. Setiap Jum'at dia keluar untuk melakukan shalatJum'at. Dia sendiri
yang naik mimbar dan berkhutbah di tengah manusiadenganmenyebutkan
keutamaan Bani Abbas. Tak lupa dia juga selalu mendoakan sultan dan kaum

muslimin secara keseluruhan. Setelah itu dia menjadi imam untuk shalat

Jum'at.
Dia berencana untuk mengangkat sultan dalam sebuah uPacara

yang resmi serta menuliskan pengangkatannya secara formal. Setelah itu
didirikanlah perkemahan di Kota Kairo. Pada hari Senin tanggal 4 Sya'ban Al-
Mustanshir Billah dan Sultan datang ke kemah itu. Hadir dalam kesempatan

itu para pejabat tinggi khalifah, para hakim dan menteri. Saat itulah khalifah
memakaikan pakaian kebesaran untuk sultan dengan tangannya sendiri dan

dia kalungkan tanda kehormatan baginya.

Adz-D zahabi b erkata, " Tidak ada seorang Pun yang menj adi khalifah

setelah anak saudaranya kecuali dia dan Al-Muqta6. "
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Sedangkan penguasa di Halb, Syamsuddil Aqu:y juga mendirikan

khilafah di slna dan b-ergelar AI-Hakim Biamrillah. Dia juga didoakan di

mimbar-mimbar dan namanya ditulis pada uang dirham'

Al-Mustanshir berencana pergi ke Irak. Sultan ikut mengantarkan

kepergiannya hingga ke Damaskus. Sultan kemudian menyiapkan
k"b.r"I.gk"t khalif ahlan anak- anak pen guasa Mushil..Dia meminj amkan

,r"ng kei"da khalifah dan anak-anakpenguasa Mushil sebanyakseiuta enam

p"lrih ribu dinar. Maka berangkatlah khalifah yang dibarengi oleh raia-raia

ti-.r, dan Sinjar, dan penguaia Halb pun bergabung bersama dirinya serta

menyatakan diri taat kepada semua perintahnya'

Khalifah berhasil menaklukkan Al-Haditsah, lalu Hita. Pada saat

itulah datang tentara Tartar.Kedua pasukan itu pun segeraterlibat dalam

perrempuran yanB sengit. Sebagiantaum muslimin terbunuh dalam

p.p"rrrrgrtt t.rr.brlt. Sed-angkan ft rUfrl Rl-Mustanshir sendiri dihukum

p*"""glDisebutkan bahwa dia dibunuh denganterang-terangan di muka

,-r-. ed a jtgayang mengahkan bahwa dia selamat dalam PePerangan

itu dan melaiiki" diri. pet duduk t egeri itu tidak memberitahukan kemana

khalifah melarikan diri.
Peristiwa ini terjadi pad atanggal3 Muharram tahun 560 H. Dengan

demikian dia menjabat sebagai khalifah hanya dalam iangkl yaktu kurang

dari enam bulan. Setelah itu e.l-Hakim Biamrillah menjadi khalifah yang

sebelumnya telah dilantikpada masa hayarnyadi Halb'

AL-HAKIM BIAMRILLAH, ABU AL-'ABBAS

Al-Hakim Biamrillah, Abu Al-Abbas, Ahmad bin Ali Al-Hasan bin

Abu Bakar Al-Hasan bin Ali Al-Qubbi bin khalifah Al-Mustarsyid Billah

bin Al-Mustazhhir Billah.
Pada saat Baghdad diserang oleh tentar aTartar dia bersembunyi

dan berhasil menyeiamatkan diri. Kemudian dia lari dari Baghdad bersama

s 
"kelomp 

ok or".tg yan g yang menemaninya. -! a.lal- perj a.lanannya., dia

menuju Husei, bii Fah[, pemimpin Bani Khafajah. U:rtuk beberapa lama

dia diam bersamanya. Kemudia.r di" b.r"rrgkat ke Damaskus bersama

dengan orang-o."ng'Ar"b yang berada di IGafaiah. Unruk beberapa lama.dia

ting"gal d.rgln pan[eran Isa bin Muhanna. An-Nashirpenguasa Damaskus

-."rr?. r, g rI ked at in gannya. Kemu d i an d i a 
_me 

n g i r i m u tu s an me m i nta

agar diar.g.., datan[ ke Damaskus, namun kedatangannyap-ada saatitu

bZrr"-"rrr?engan kei"tarrgan tentara T artar. Tatkala Malik Al-Muzhaff ar

J","rrg ke Dam"askus dia se[era menyuruh Amir Qalaj Al-Baghdadi untuk

-.";.Lp"rnya. Akhirnya dfa datang ke Damaskus dan segeralah dia dilantik

sebagai khalifah.
Dia banyak dibantu oleh orang-orang terkemuka dari orang-oran8

Arab. Dengrn b*rrrr, -erekalah Al-Hakim mampu menaklukkan Ghanah,
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Al-Haditsah, Hita dan Al-Anbar. Dia bertempur dengan orang-orang Tartar
dan berhasil mengalahkan mereka. Setelah itu'Alauddin Thibris, wakil
penguasa di Damaskus, dan Al-Malik Azh-Zhahir memintanya datang ke
Damaskus. Maka datanglah dia ke Damaskus pada bulan Shafar. Dia dimohon
untuk datang menemui sultan di Mesir. Namun karena dia mendengar bahwa
Al-Mustanshir telah mendahuluinya datang ke Kairo tiga hari lebih awal
dari dirinya, maka dia tidak mau memasuki Kairo karena dia khawatir akan
ditangkap di sana. Akhirnya dia kembali ke Halb yang kemudian dibaiat
untuk menjadi khalifah oleh penguasa dan para pembesar di kota itu. Di
ant^raorang yang membaiatnya adalah Abdul Halim Ibnu Taimiyah. Dia
berhasil menghimpun banyak pengikut dan dia pun menuju Ghanah. Tatkala
Al-Mustanshir kembali ke Ghanah Al-Hakim menyatakan dirinya setia dan
runduk di bawah kekuasaannya.

Tatkala Al-Mustanshir meninggal dalam peristiwa yang sebelum ini telah
kita bahas, Al-Hakim segera berangkat menuju Ar-Rahbah. Dia mendatangi Isa

binMuhanna. Al-Malik Azh-Zhahir menulis surat kepada Baybars dan meminta
Al-Hakimuntukdaang ke Mesir. Maka datanglah dia ke Kairo yang disertai oleh
analmya dan para pengikutnya. Al-Malik azh-Zhahtr menyambutnya dengan
penuh hormat dan dia segera dibaiat untuk menjadi khalifah. Dia berkuasa
dalam masa waktu yang sangat panjang, yakni sekitar empat puluh tahun lebih.
Al-Malik azh-Zhair menempatkannya di sebuah benteng yang kokoh dan doa-
doa dalam khutbah selalu diucapkan untuk dirinya.

Syaikh Quthbuddin berkata, "Pada hari Kamis tanggal 8 Muharram
tahun 560 H, sultan melakukan rapat umum. Al-Hakim Biamrillah datang ke
tempat rapat umum tersebut yang diselenggarakan di sebuah benteng diJabal.
Dia duduk bersama sultan. Hal Ini setelah dilakukan jelas diketahui garis nasab

Al-Hakim. Sultan mengangkat tangannya dan membaiatnya sebagai khalifah
kaum muslimin. Setelah dibaiat, Al-hakim juga langsung mengangkat
sultan dengan memberikan tugas-tugas baginya. Setelah itu para hadirin
membaiatnya secara bergantian sesuai dengan kedudukan dan posisi mereka
masmg-masmg.

Keesokan harinya pada hariJum'at dia berkhutbah di masjid. Dalam
khutbah itu dia menyebutkan tentang jihad dan kepemimpinan (imamah).
Tak lupa dia juga mengutarakan tentang pengrusakan kehormatan negara
Islam (khilafah) oleh musuh-musuh Islam. Kemudian dia berkata, "Sultan ini
(Al-Malik A zh-Zhaht) telah berhasil menyelamatkan kepemimpinan Islam
saat para pendukung nya sangat sedikit. Dia telah mampu mengusir tentara-
tentara kafir setelah sebelumnya mereka berhasil mengobrak-abrik tanah
kaum muslimin. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan penolong bagi
BaniAl-'Abbas."

Setelah itu dia mengirimkan surat ke seluruh pelosok negeri untuk
mendoakan dirinya.
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Pada tahun ini beberapa orang Tartar datang menemuinya dan

menyatakan bahwa mereka masuk Islam dengan penuh kesadaran. Setelah

-..rk" menyatakan diri masuk Islam, mereka pun diberi roti dan makanan

yang biasa dimakan oleh kaum muslimin. Ini merupakan permulaan
terhentinya kejahatan mereka.

Pada tahun 662 H, pemban gunan sekolah Azh-Zhahiriyah seles ai.
yang ditunjuk untuk mengajar madzhab Syaf i adalah At-Taqi bin Razin,

sedaigkan yang mengaj arkan ilmu hadits adalah Asy-Syaraf_Ad-Dimyathi.
pada lahu ini ierjadi gempar besar yang mengoncang seluruh wilayah
Mesir.

Setelah itu, sultan kaum muslimin Abu Abdullah bin Al-Ahmar
di Andalusia berhasil mengalahkan orang-orang Eropa. Dan dia berhasil

mengambil kembali dgapuluh tigawilayah dari tangan orang-orang Eropa.

Di antaranya adalah Sevilla dan Murcia.
Di tahun ini banyak terjadi kebakaran di beberapa rempar di Kairo.

Saat itu didapatkan lipatan-lip atan yang terdapat di atas atap yang di
dalamnya terdapat api dan korek api.

pada tahun ini suhan menggali laut Asymum dan dia menempatkan

orang-orang yang bertugas untuk menjaganya. Di tahun inipula Hulagu
ya.rg corgkrk drt k"1"- meninggal dunia. Setelah meninggal, dia digantikan

oleh anakny 
^ 

y angbernama Ab gha.

Sultan Malik azh-Zhahr mengangkat anaknya Al-Malik As-Sa'id
yang berumur empar puluh tahun sebagai sultan pada tahun ini juga. Dia
ii""gLrt sebagai srrltm dengan upacara kebesaran di bentengJabal. Sultan

sendiri datang ke sana bersama-sama dengan anaknya. Dia berangkat
dari pintu As-Sirr ke pintu Silsilah. Kemudian kembali ke Kairo dengan

*..rirgg".rg kendaraan, sedangkan para pembesar lainnya berjalan kaki.

Di tahun ini juga kembali dihidupkannya emPat hakim dari empat

madzhab. Dari setiap madzhab ada satu hakim. Penyebab diberlakukannya
hal ini adalah karena hakim Tajuddin bin Binti Al-A'azz tidak mampu

menyelesaikan banyak masalah hukum sehingga banyak persoalanyan-g

terbengkalai. Namun dia rctap memberlakukan pandangan Imam Asy-Syafii

dalam masalah harta anak yatim dan masalah yang berkaitan dengan harta

kekayaan Baitul Mal. Dia juga memberlakukan hal serupa di Damaskus.
pada bulan Ramadhan Sultan mengurung khalifah agar tidak menemui

siapa pun. Sebab para sahabatnyayangkeluar melakukan perjalanan ke

negeri lain selalu berbicara tentang rahasia negara.

Pada tahun 665H,sultan memerintahkan untuk membangun masjid

Jami'Al-Husainiyah. Pembangunan masjid ini tuntas pad atahun667 H. Dia
mengangkat seorang ulama dari kalangan madzhab Hanafi untuk menjadi
khatib di masjid itu.
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Pada tahun 674H,sultan mengirimkan pasukan ke Naubah dan
Dunqalah. Tentara sulhn berhasil mengalahkan tentara Naubah dan berhasil
menawan rajanya. Raja itu dikirim kepada sultan Malik Azh-Zhahir.
Penduduk Dunqalah diminta untuk membayar jizyah (pajak). Segala
puji bagi Allah.

Imam Adz-Dzahabi berkata, "IJntuk pertama kalinya An-Naubah
diserang pada tahun 31 Hijriyah. Penyerbuan itu dipimpin oleh Abdullah
bin Abi Sarah dengan membawa lima ribu pasukan, namun tidak berhasil
menaklukkannya. Penyerangan kedua dilakukan pada masa pemerintahan
Hisyam, namun serangan itu tidak juga mampu menaklukkan An-Naubah,
kemudian di zaman Al-Manshur, lalu Hatkin Az-Ziutl<t lalu Kafur Al-Iksyidi,
kemudian Nashir Ad-Daulah bin Hamdan, menyusul kemudian Turan Syah,
saudara Sultan Shalahuddin pada tahun 568 Semua penyerangan itu tidak ada
yang berhasil menaklukkanAn-Naubah. Baru di masapemerinahan Al-Hakim
inilah An-Naubah bisa ditaklukkan. Tentang penaklukan ini Ibnu Abdu azh-
Zhahirberkata,

" Inihh penahlukhan yang tidah ada tandingnya
dalarn pandangan rnd.td. rnd.nasia dan tidale pula dalam sejarah
mereha"
Pada bulan Muharram tahun 676H, Malik Azh-Zhahir meninggal

dunia di Damaskus. Setelah itu anaknya Al-Malik As-Sa'id yang berumur 18
tahun menggantik an ay ahny asebagai sultan.

Pada tahun ini At-Taqi bin Razin menggabungkan pengadilan Mesir
dan Kairo (mungkin Mesir dan Kairo dulunya adalah dua wilayah, penj).
Dimana sebelumya memiliki pengadilan sendiri-sendiri.

Pada tahun 678H,Al-Malik As-Sa'id dicopot dari kesultanan. Akhir-
nya dia diberangkatkan ke Karak untuk menjadi sultan di sana. Namun dia
meninggal di tahun itu juga. Maka diangkatlah saudaranya yang bernama
Baruddin Salamusy yang saat itu masih berusia tujuh tahun. Mereka
menggelarinya dengan Al-Malik Al-Adil dan diangkatlah Saifuddin Qalawun
sebagai menterinya. Namanya diukir pada sisi mata uang dan selalu disebut
dalam khutbah-khutbah. Namun pada bulan Rajab, Salamusy juga diturunkan
dari kursi kesultanan tanpa adanya hambatan apa pun. Sebagai penggantinya
duduklah Qalawun di kursi kesultanan itu.

Pada tahun iTgH,bertepatan dengan Hari Arafah muncul belalang-
belalang besar dan petir di Mesir.

Pada tahun 680 H, tentara Tartar sampai ke Syam dan mereka
berhasil menaklukkan Rajib. Sultan yang berkuasa keluar menyambut
kedatangan mereka dengan tentara-tentara y^ngsiap perang. Maka terjadi-
lah pertempuran yang sangat sengit dengan korban yang sangat banyak dari
kedua pihak. Namun akhirnya, kaum muslimin berhasil mengalahkan
tentara Tartar tersebut.
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Pada tahun 688 H, sultan berhasil menaklukkan Tripoli dengan

cara perang. Tripoli sendiri sejak tahun 503 H, berada di tangan oran8-

orrrri Nasiani. tizilayah itu pernah ditaklukkan pertama kalinya di masa

pemerintahan Mu'awiyah.
AcTaj bin Al-Atsir menulis surar yang mengabarkan tentang terbuka-

nya kota itu pada kepala pemerintahan di Yaman' Dalam surat itu dia menulis,
' 
"Parakhalifah da niaia-raiapada saat itu semua tenggelam dalam kesibukan

dirinya sendiri, terlena drl"- leha-leha yang mematikan. Mereka melihat

keselamatan sebagai ramPasan Perang.Jika dikatakan kepada mereka tentang

kondisi perang, -aka tak ada yang mereka katakan kecuali bagaimana caranya

untuk t 
"t"t 

. Yang merjadi bayangan mereka selamanya adalah pangkat dan

kedudukan dan riereka puas dengan dicantumkannya nama mereka di atas

uang dandoa-doa di dalam Lhutbah. Mereka tidakpeduli dengan harta yang di-
,"-"p", dan tidak peduli dengan lepasnya kerajaan-kerajaan. Tidakpeduli

derr[an apayangterampas dari tangannya. Hingga bernarlah jika ada orang

yang mengatakan dalam sebuah syair,

"Jika mereha berperang malea merelea terbunub,

dan iika mereha mengusir mereh,a sendirilah yang terusir

Jihamereha bertempur maharnereha babah belur

d,an iika merelea b erusaba rnendng selalu sai a terkalabhan' "

Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa makna dari Tharabulus

dalam bahasa Romawi adalah benteng-benreng yang berhimpitan.

Pada bulan Dzulqa'dah tahun 689 H, sultan Qalawun m'eninggal

dunia. Sebagai penggantinya adalah Al-Malik Al-Asyraf Shalahuddin Khalil'

S""t -e-"iinoh,"d"i" menampakkan dukungan yang sangat besarkepada

khalifah, padahal sebelumnya dia dikenal sebagai sosok yang tidak banyak

kerja sehing gaayahnyaddak mencalonkan untuk menjadi penggantinya.

Dengan dukungan yang kuat ini khalifah mengucapkan khutbah-

nya pada h--ari Jum'attan dalam khutbahnya dia menyebutkan tentang

p..rg".gk"tan Al-Asyraf sebagai sultan untuk menjalankan aturan-aturan

irt"ir. fatkala selesaiterkhutbah, Hakim Agung Badruddin menjadi imam

shalat. Setelah itu khalifah mengucapkan pidato politiknya yang mengajak

umat Islamuntukberjihad merebut kembali Baghdad yang berada di tangan

orang-orangTartar.
Di tahun 691 H, sultan bersama tentaranyamengePung benteng

orang-orang Romawi.

Sedangkan di tahun 693 H, sulran terbunuh di Tarujah (Troya).

Akhirnya pala pembesar negara mengangkat adiknya, Muhammad bin Al-
Manshur sebagai sultan dengan gelar Al-Malik An-Nashir. Muhammad

sendiri saat itu Earu berusia sembilan tahun. Akhirnya pada bulan Muharram
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tahun 694H,dia dicopot dari kursi kesultanan dan naiklah Katubgha Al-
Manshuri yang kemudian memakai gelar Al-Malik Al-Adil.

Di tahun ini juga Qazan bin Arghun bin Abgha bin Hulagu, raja
Tartar, menyatakan diri masuk Islam. Masuk Islamnya Qazan membuat
kaum muslimin gembira. Sehingga Islam menyebar di kalangan renrara-
nya.

Pada tahun 696H,sultan sedang berada di Damaskus, pada saat itulah
Lagin mengambil alih kesultanan yang didukung oleh para pejabat penting
negara. Tak ada seorang pun yang menyatakan penentangan terhadap apa
yang dia lakukan. Dia menggelari dirinya dengan Al-Malik Al-Manshur.
Peristiwa ini terjadi di bulan Shafar. Khalifah pun mengangkatnya sebagai
sultan dan memakaikan kepadanyapakaian kehormatan berwarna hitam.
Dia diangkat dalam suatu acara yang resmi. Setelah itu khalifah mengirim
Al-Adil ke Sharkhad sebagai wakilnya di sana.

Di bulanJumadal Akhir tahun 698 H, Lagin terbunuh. Maka dikem-
balikanlah kesultanan kepada Al-Malik An-Nashir bin Muhammad bin
Al-Mahsur Al-Qalawun yang sebelumnya diasingkan ke Karak. Sedangkan
Al-Malik Al-Adil ditugaskan untuk menjadi orang nomer satu di Flamat.
Dia berada di sana hingga meninggal pada tahun 702H.

Pada malam Jum'at tanggal 18 Jumadal Ula tahun 7Ol H, Khalifah
Al-Hakim dipanggil ke rahmatullah. Dia dishalatkan di dekat benteng. Hadir
pada saat pemakamannya semua pej ab at negar adan semuanya b erj alan kaki.
Dia dikuburkan berdekatan dengan kuburan Sayyidah Nafisah. Dia adalah
khalifah pertama yang dikuburkan di tempat itu. Kuburannya retap ada
hingga sekarang. Sebelum meninggal, dia telah mewasiatkan kekhilafahan
kepada anaknyayang bernama Sulaiman Abu Al-Rabi'.

Tokoh yang Meninggaldi Masa Pemerintahannya
Di antara tokoh yang meninggal di zamannya adalah:" Syaikh

'Izzuddin bin Abdus Salam, Al-'Alam Al-'Aruqi, Abu Al-Qasim Al-Qabbari
(sang zahid), Az-Zaian Khalid An-Nabalisi, Al-Hafizh Abu Bakar bin Al-
Musdi, Imam Abu Syamah, At-Taj bin Binti .Nl-A'azz,Abu Al-Hasan bin
Adla, Mujdiddin bin Daqiq Al-'Id, Abu Al-Hasan bin'IJshfur (seorang
pakar Nahwu), Al-Kamal Sallal Al-Irbili, Abdur Rahim bin Yunus (penulis
l<ttab Al-Ta'jiz), Al-Qunhubi (pengarang kitab tafsir danTadzhirab), Syaikh
Jamaluddin bin Malik dan anaknya Badruddin, An-Nashir Ath-Thusi (salah
seorang tokoh filsafat Islam), At-Taj Sama'i, Burhan binJama'ah, An-Najm
Al-Katibi (seorang yang sangat mengusai ilmu logika), Syaikh Muhyiddin An-
Nawawi, Ash-Shadr (seorang Imam madzhab Hanafi), At-Taj bin Muyassar
(salah seorang penulis sejarah yang sangat brilian), Al-Kawasyi (seorang ahli

1 7. Dari sebagian tokoh yang disebutkan di atas ada yang disebutkan sebagiannya meninggal di zamAn-zaman
sebelum ini dan ada sebagian yang lain yang akan disebutkan k€mudian. lni semua teriadi karena adanya
perbedaan pendapat diantara para ahli se.iarah tentang usia kematian mereka.
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tafsir), At-Taqi bin Razin,Ibnu Khallikan (pengarang kitab wafaya-t Al-
A'yan,Ibnulyas (pakar Nahwu), Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Ibnu Ja'wan,
Nashiruddi" Rlitvt"" ayy ar,An-Najm Al-Barizi, Al-Burhan An-Nasafi
(seorang pengarang dalam masalah kitab, khilaf antar fukaha dan ilmu kalam),

nr-nid[i nJy-Syrlt iUi (pakar bahasa kenamaan), Al-Jamal Asy-Syarayisyi,
Ibnu Nafis (rlo.r.rg pakar kedokteran kenamaan), Abu Al-Husein bin Abu

Ar-Rabi, (pakar Na"h*u), Al-Asfahani (pensyarahl<rtab Al- M ab sb ul, Al-' Afif
At-Tilmii)ni seorang penyair yang memiliki karakter yang mengarah.kepada

kekafiran), At-Taj UI" ru-nitt ah,-Az-Zainbin Al-Muraijal, Asy-Syj!"! ll.
KhuwwaSi, 

^l:lzzAl-Faruti, 
Al-Muhibb Ath-Thabari, At-Taqi bin binti

Al- A' azz, Ar-Radhi Al- Qusanthini Al-B aha' bin An-Nuhhas (seorang pakar

Nahwu), Yaqur Al-Musti',sha (seorang yang dikenal memiliki tulisan-tulisan

yang baik dan indah) dan masih banyaklagi.

AL.MUSTAKFI BILLAH, ABU AR.RABI'

Al-Mustakfi Billah, Abu Ar-Rabi'bernama sulaiman bin Al-Hakim
Biamrillah.

Dia dilahirkan pada pertengan bulan Muharram tahun 684 H. Dia

sedikit banyak belajar beberapa ilmu.

Dia dilantik sebagai khalifah pada bulanJumadal Ula tahun 701r{
berdasarkan wasiat ayahnya. Namanya sering disebut-sebut dalam khutbah,

baik di Mesir maupun diSya*. Kabar gembira tentang diangkatnya dia

sebagai khalifah tirus tersebar ke seluruh pelosok wilayah kekuasaan

Islam
Pada tahun T)zHorang-oran gTartar menyerang Syam. Sultan yang

mendengar penyerangan itu keluar menyongsongmereka yang disertai

oleh khalifah. Ke-.nangan kembali berada di pihak kaum muslimin.
Orang-orang Tartar terbunuh dalam jumlah yang besar, sedangkan sisanya

semuanya melarikan diri.
Di tahun ini juga terjadi gempa yang menggoncang Mesir sehingga

membuat banyak penduduk meninggal di bawah reruntuhan bangunan.

Pada tahun 704 H, Gubernur Baybars Al-Jasyangkir Al-Manshuri me-

nyelenggarakan majlis taklim di masjid Jami' Al-Hakim. MasjidJami' irudia

..rrorr"iir.telah sebagian bangunannya rusak akibat gempa. Para hakim dari

empat madzhab dijadikan sebagai pengajar fikih, sedangkan pengajar hadits

ditunjuk Sa'duddin Al-Haritsi danpengajarNahwu adalah Abu Hayyan.

Pada tahun TO'H,Sultan Malik An-Nashir Muhammad bin Qalawun
bermaksud berangkat untuk menunaikan ibadah haji. Dia berangkat

dari Mesir pada bulan Ramadhan. Beberapa orang pembesar keluar
bersamanya^untuk merrganhrkannya, namun sulhn menolak mereka untuk

menganr;rkannya lebi[ jauh. Tatkala dia sampai di](a-rak dibentangkan

,rrrt.r.-krry, jembatan penyebrangan. Tatkala dia berada di tengah jembatan
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.itu ternyata jembatan buatan itu runtuh. Dia dan orang-orang yang berada di
depannya selamat. Karena kuda yang dia rumpangi melompat maka selamat.
Sedangkan lima puluh orang yang berada di belakangnya berjatuhan. Empat
di antaranya meninggal, sedangkan sebagian besarnya hancur di jurang.

Setelah iru sultan menetap di Karak. Lalu dia menulis surat ke Mesir yang
mengabarkan bahwa secara suka rela dia mengundurkan diri dari kesultanan.
Hakim di Mesir menyetujui keinginannya lalu mengabarkan pengunduran diri
sultan itu kepada hakim di Damaskus. Barulah setelah itu diangkat Ruknuddin
Baybars Al-Jasyangkir sebagai sultan pada tanggal 20 Syawal. Dia bergelar Al-
Malik Al-Muzhaffar. Khalifah pun segera mengukuhk anny 

^sebagai 
sultan

dengan memakaikan kepadanya pakaian kehormatan berwarna hitam dan
sorban yang melingkar. Kabar ini juga di sampaikan ke Syam dalam sebuah
kertas yang berwarna hitam. Dalam surat yang dia kirimkan itu dia mulai
dengan:

Pada bulan Rajab tahun 709 H, Al-Malik An-Nashir kembali ke Mesir
dan meminta agar kekuasaan yang dulu pernah dia pegang dikembalikan lagi
kepadanya. Untuk rujuan ini telah banyak orang menyatakan dukungan
kepadanya. Dia datang ke Damaskus pada bulan Sya'ban, kemudian
datang ke Mesir pada hari Idul Fitri dan dia pun naik ke atas benteng.
Sedangkan Baybars Al-Muzhafar berada di tengah-tengah sahabatnya
sebelum kedatangan Al-Malik An-Nashir. Begitu dia datang, Al-Muzhaffar
ditangkap dan dibunuh pada tahun itu juga.

Pada tahun ini menteri mengumumkan agar orang-orang abli
dzimmah memakai sorban berwarna putih dan mereka diwajibkan untuk
membayar pajak kepada negara sebanyak enam ratus ribu dinar setiap tahun
sebagai tambahan dari apa yang saat itu sedang berlaku. Namun Syaikh
Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah menolak keras rencana ini. Dan akhirnya
gagallah rencana itu . Albarndulillab.

Pada tahun ini Raja Tartar Kharband menampakkan akidah Syiah di
negerinya. Dia memerintahkan para khatib untuk tidak menyebutkanpera
sahabat Rasulullah kecuali Ali bin Abi Thalib, kedua anaknya -Hasan dan
Husein- dan Ahlul Bait Rasulullah. Ini berlangsung hingga dia meninggal
pada tahun 716}J. Setelah dia meninggal, anaknyayangbernama Abu
Sa'id menggantikan dirinya. Dia menampakkan tindakan-tindakan yang
adil dan menegakkan sunnah dengan mengucapkan kata g kepada-Abu
Bakar, fJmar,IJtsman dan Ali. Dia berhasil meredam berbagai gejolak.
Alhamdulillah. Dia adalah raja terbaik dari kalangan Tartar dan dianggap
sebagai orang yang menyebarkan keadilan. Ini berlangsung hingga dia
meninggal pada tahun 73OH.Dan setelah itu kerajaan mereka tidak pernah

*}t,f }tl' * iiYlo;:.]. q.lit
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disebutkan lagi akibat terjadinya perpecahan yang sangat hebat di kalangan

internal mereka sendiri.
Pada tahun TloH,Sungai Nil kembali meluapkanairnya. Banyak

desa-desa terendam banjir dan 6anyak pula manusia yanng meninggal akibat

banjir tersebut.
Pada tahun Tl4H,Sungai Nil kembali meluap dan hal itu terjadi

selama tiga bulan setengah sehingga menimbulkan bencana yang sangat

hebat.
Pada tahun 728H,atap dan pintu Masjidil Haram di Makkah di-

bangun.
Pada tahun T3O H,pembangunan masjid Jami' yang dibangun oleh

Qushun di luar Bab Ztwilahselesai. Di tempat itu dilakukanshalatJum'at

d'an dihadiri oleh Sultan dan para pembesar, sedangkan khalib yang biasa

berkhutbah adalah Hakim Agunglalaluddin Al-Qazwini, dan setelahnya

adalah Fakhruddin bin Syakr.

Pada tahun 733 H,sultan melarang penjulan anak panah kepad-a

masyarakat umum dia m.i"rrrrg prr" tukanfiamal membuka praktek ramal-

meramal.
Di tahun ini juga sultan membuat pintu Ka'bah_yang terbuat dari kayu

Abanus yang dilapiri d.rrg"r, per.ak murnidengal be.rlt 3.35.300 mitsqal'

Sebelumny"iirrt., Kr'bah ioboh dan diambil oleh Bani Syaibah. Pada pintu

yang pertama ini tertulis nama Penguasa Yaman'

Pada mhun 736H,terjadi perselisihan antara sultan dan khalifah.

Akhirnya khalifah ditangkrp, ke-rdian dipenjarakandi sebuah bentelF.dan

tidak ada seor*g p.rn y"ig btleh merremuinya. Setelah iru, di bulan Dzulhijjah

i"f,"" 737 H,iidiasingk"an ke Qush. Selain khalifah ikut pula diasingkan

,.-r" -rk dan keluarg"anya. Sultan menyediakan semua kebutuhan khalifah'

Semua keluarga khalifih yang diasingkan kala itu mendekad jumlah seratus

o.r.,g. tnna tTltahian Inna ito;lr; nii;'"". Al-Mustakfi sendiri terus berada

di eish sebagai orang buangan hingga dia meninggal pada tahun 740H.Dia
JitiUrrt * ii r.*p"iir.r. Sit -.rringgalnya, dia berumur lima puluh tahun

lebih.
Ibnu Hajar berkata dalam kitabnya Ad-Du.rr A.l-Karninah, " Al-

Mustakfi dikenal seorang yang memiliki perilaku dan akhlah yang.mulia,

dermawan, tulisannya rrl"g"t td"h, pemberani. Dia pandai bermain bola

dan pintar memanah. Dia se-lalu duduk dengan para ulama dan para ilmuwan'

Bahilan dalam beberapa hal dia banyak melebihi mereka. '$Talaupun secara

resmi dia diasingkan, i"-,rn p"r" khatib masih teap menyebutkan namanya

dalam khutbahlkhutbah meieka. Di awal-awal kekuasaannya terjalin cinta

kasih yang berlebihan antara dia dengan sultan. Mereka berdua sering keluar

b.rdu" k.1lun-alun untuk bermain 6ola. Bahkan dalam pandangan banyak

orang mereka berdua adalah laksana dua orang bersaudara'

Dinasti BaniAbbasiYah 5,67



Penyebab terjadinya konflik antarakeduanya adalah ratkala ada saru
panggilan yang di atasnya ada tulisan khalifah yang meminra sulan unruk
menghadiri pengadilan. Sultan sangat marah menerima surat panggilan
itu. Peristiwa ini akhirnya membuat sultan menangkap khalifah dan
mengasingkannya ke Qush. Namun dia tetap memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya kepada khalifah, bahkan melebihi kadar yang diaberikan
pada saat khalifah berada di Mesir.

Ibnu Fadhl dalam tulisan biografi Khalifah Al-Mustakfi menyebut-
kan bahwa Al-Mustakfi adalah sosok yang ucapan-ucapannya indah dan
sangat penyabar.

Tokoh-tokoh yang Meningga! di Masa Pemerintahannya
Di antara tokoh-tokoh yang meninggal di masa pemerintahanny^

adalah: Hakim Agung Taqiyuddin bin Daqiq Al-'Id, Syaikh Zainuddin Al-
Fariqi salah satu tokoh madzhab Syaf i dan juga dikenal sebagai orang yang
sangat concern dengan ilmu hadits. Dia dianggap orang yang paling ahli di
bidang hadits setelah Imam Nawawi dan setelah dia, datang seorang yang
juga memiliki kapasitas yang sederajat dengannya, dia bernama Shadruddin
bin Al-rUflakil, Asy-Syar af. Al-Fazari, Ash-Shadr bin Al-\(azir bin Al-Hasib,
Al-Hafizh Syarafuddin Ad-Dimyathi, Adh-Dhiya' Ath-Thusi (pensyarah
kilab Al-Hawi, Asy-Syams As-Saruji (pengarang kitab Al-Hidayab salah
satu kitab penting di kalangan madzhab Hanafi),Imam Najmuddin bin
Rif'ah (imam madzhab Syaf i di masanya), Al-Hafizh Sa'duddin Al-Haritsi,
Al-Fakhr At-Tauzari (salah seorang ahli hadits di Makkah), Ar-Rasyid bin
Al-Mu'allim (salah seorang tokoh dari kalangan madzhab Hanafi), Ash-Shafi
Al-Armawi, Ash-Shadr bin Al-\(takil (syaikh dari kalangan madzhab Syaf i),
Al-Kamal bin Asy-Syarisyi, AcTaj At-Tibrizi, Al-Fakhr bin Bint Abi Sa'ad,
Asy-Syams bin Abi Al-'Izz (rokoh madzhab Hanafi), Ar-Ridha Ath-Thabari
(Imam Kota Makkah), Ash-Shafi Abu Ars-Tsana', Asy-Syams Al-Asfahani
(pengarang l<rtab tafsir, dan pensyarah Mukhtashar Ibnu Al-Hajib, dan Syarh
At-Tajrid dan lain-lain). Juga At-Taqi Ash-Shaigh (pakar ilmu qiraat dan
dianggap orang terakhir dari syaikh para ahli qiraat), Asy-Syihab Mahmud
(salah seorang tokoh prosa yang brilian), Al-Jamal bin Muthahhar (salah
seorang tokoh kalangan Syiah), Al-Kamal bin Qadhi Syuhbah, An-Najm
Al-Kamali (pengarang ki tab Al-J aw ah ir w a Al- B abr),Syil<hlbnu Taimiyah,
Ibnu Jabbarah (pensyarah kitab Asy-Syatbibiyyab, An-Najm Al-Balisi
(p ensyarah kitab A t - T an b ib ), Al - Burhan Al-F azari (tokoh dari madzhab
Syaf i), Al-'Ala'Al-Qawnawi (pengarang syarah l<rtab Al-Haai), Al-Fal<hr
At-Turkumani (ulama dari kalangan madzhab Hanafi pensyarah Al-Jami' Al-
Kabir), Al-Malik Al-Muayyad (penguasa di Humat yang memiliki sejumlah
karangan di antaranya adalah Nuzhum Al-Hawi), Syaikh Yaqut Al-Habasyi
(salah seorang murid Syaikh Abu Al-Abbas Al-Mursi), Al-Burhan Al-Ja'ffari,
Al-Badr binJama'ah, At-Taj bin Al-Fakihani, Al-Fath bin Sayyidinnas, Al-

-!
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Quthb Al-Halabi, Az-zianAl-Kattani, Al-Qadhi Muhyiddin bin Abu Al-
F;dhL Ar-Rukn bin Al-eauba', Az-Zain bin Al-Murahhil, Asy-Syaraf bin

Al-Barizi, Al-Jalal Al-Qazwini dan masih banyak lagi.

AL.WATSIQ BILLAH, IBRAHIM

Al-\(ratsiq Billah, Ibrahim adalah putra mahkota Al-Mustamsik
Billah Abu Rbdujhh tvtuhammad bin Al-Hakim Biamrillah Abu Al-Abbas
Ahmad.

Kakeknya Al-Hakim menjadikan anaknya yang be1n1m1 Muhammad

yang bergelai Al-Mustamsik Billah untuk menjadi khalifah setelah dia

-.r,Lrggrl dunia. Namun dia sendiri meninggal semasaayahnya.masih hidup.

Makariya Ibrahim ini diangkat kakeknya unruk menjadi khalifah menduduki

kedudukan ayahnyadengat anggapan bahwa dia telah mamPu mengemban

tugas-tugas khilafah. Namun setelah dilihat bahwa dia tidak mampu mengemban

ke-Lhil"fahat, kakeknya segera mencabut kedudukannya sebagai putra mahkota

dan mengalihkannya kepada anaknya karena ternyata Ibrahim dikenal sebagai

sosok ya'rrg barryak beimain dan melakukan p-elanggarln moral.lvlakanya,

Al-Hikim mengangkar purranya Al-Mustakfi yang tak lain adalah_paman

Ibrahim sendiri. lbrahimlnilah yang menyebabkan terjadinya konflik antara

Khalifah Al-Mustak6 dengan sultan padahal sebelumnya kedua-nya laksana

dua orang bersaudara. Kirena Ibrahim telah menyebarkan.fitnah kepada

sultan t.nt"ng Al-Mustakfi, maka terjadilah aPayangterjadi sePerti yang

kita bicarakan di atas.

Tatkala Al-Mustakfi meninggal di Qhus, dia mengangkat anaknya

Ahmad untuk menjadi khalifah setelah dirinya. Namun sultan tidak
"melirik" putusan khalifah. Akhirnya dibaiatlah Ibrahim yang kemurdian

bergelar Al;-'rU[atsiq. Keputusan ini disesali oleh sultan sa at ajalnyamenjelang.

Akf,irnya dipecatlah Ibrahim dari kedudukannya dan diangkatlah Ahmad

sebagai'khalifah yang kemudian bergelar Al-Hakim. Peristiwa ini terjadi
pada bulan Muharram tahun 7 42H.

Ibnu Hajar berkata, " Orang-orang menyatakan protes keras kepada

sultan tentang diangkatnya Ibrahim sebagai khalifah, namun sultan tidak
memperhatikan proies mereka hingga akhirnya orang-orang membaiatnya

..""i" terpaksa. Orang-orang umum memberinya gelar Al-Musta'thi
Billah.'

Ibnu Fadhlullah berkata dalam kitabnyaAl-Masalik tentang biografi
Al-\flatsiq Billah, " Kakeknya mengangkat Ibrahim sebagai putera mahkota

dengan p".kirr", dia akan mampu mengemban amanah khilafah atau dia

-"ripr--.ngubah dirinya menjadi seorang yang baik-karena dia akan

diang-kat m."1"ai khalifah. Namun ternyata orang ini tidak tumbuh kecuali

dalair f.oya-f.oya.Perilakunya jauh dari kesalehan, tenggelam dalam moral

y"rrg..r,i"h, mengerjakan hal yang ddak penting, banyak bergaul dengan
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orang-orangyangbejat moralnya. Dia tidak memiliki kehormatan diri dan
prilaku jahatnya dia anggap sebagai kebaikan karena matany^telah gelap.
Dia tidak mampu membedakanantarayang baik dan yang buruk. Kerjanya
hanya bermain-main dengan merpati, dia beli domba danayamjago untuk
diadu dan prilaku lainnya yangbanyak menghancurkan nama baik dan
kepribadiannya.

Lebih dari itu, dia juga dikenal sebagai orang yang ddak baik dalam
bergaul.Jika membeli sesuatu atau menyewa rumah, dia jarang membayar.
Dengan hanya satu dirham dia akan mengambil makanan semaunya.
Mulutnya dipenuhi dengan kerakusan, dia makan makanan yang haram
sehingga kehormatan dirinya jatuh di mata manusia dan menjadi santapan
omongan setiaP orang.

Saat Al-Mustakfi hendak meninggal, sedangkan sultan masih berada
di puncak kemarahannya, Al-Mustakfi meminta kepada sultan agar Al-
\Tatsiq yang bermoral jelek ini diangkat sebagai khalifah, padahal dialah
orang yang memfitnahpamannya sehingga terjadi konflik antara sultan dan
khalifah. Dia datang menemui sultan dengan membawa surat wasiat yang
pernah ditulis kakeknya. Sultan merasa berkewajiban untuk mengangkatnya
sebagai khalifah karena adanya ketidakjelasan tentang surat wasiat tersebut.
Sehingga khilafah kini berada di tangannya. Padahal surat wasiat itu
sebenarnya telah dicabut oleh kakeknya.

Hakim Agung Abu Umar binJama'ah berusaha mendekati sultan
dan memintanya dalam khutbah tidak diucapkan doa untuk Al-\U7atsiq,
namun sultan tidak menuruti permintaannya. Akhirnya diputuskanlah agar

doa dalam khutbah tidak diucapkan untuk keduanya -yakni Ahmad dan Al-
'Watsiq- dan cukup menyebut nama sultan saja.

Setelah kematian Al-Mustakfi tidak ada lagi doa di mimbar-mimbar
dan di mihrab-mihrab. Kematiannya seakan-akan menandai berakhirnya masa

pemerintahan Bani Abbas. Kondisi ini berlangsung lama hingga menjelang
wafatnya sultan. Saat itulah dia berwasiat agar segalanya dikembalikan
kepada yang berhak dan dia menyatakan setuju dengan apayang diputuskan
Al-Mustakfi tentang pengangkatan anaknya, Ahmad. Pada saat itulah dia
berkata, "Kini jelaslah kebenaran! "

Sejak itulah sultan berlaku lemah lembut kepada setiap orang
yang menentangnya,lalu dia mencopot Ibrahim dari kekhilafahan dan
menghinakannya. Sebelumnya sulhn telah memelihara seekor binatang dan
menyembunyikan kejahatan di balik baju kemuliaan, dia menggemukkan
orang yang ototnya bengkak. Dia namakan orang itu dengan Al-\Uflatsiq Billah.
Dimanakeh kesesuaian antara nama dengan prilakunya? Sosok manusia yang
hanya menyebarkan ketakutan, yang kharismanya menyakiti tubuh manusia.
Tak mungkin semua keagungan kembali pada manusia yang hanya laksana
patung walaupun dia memiliki belalai laksana gajah. Kini waktu telah semua
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usahanya, sedangkan kucingyang dulu menampakkan diri laksana singa, kini
kembali menggigit jarinya. Barangsiapa yang suka melecehkan orang, maka

dengan mudah diapun akan dilecehkan orang lain.

AL-HAKIM BIAMRILLAH
Al-Hakim Biamrillah, Abu Al-Abbas, nama aslinya Ahmad bin Al-

Mustak6.
Tatkala ayahnyameninggal di Qush, dia dinyatakan sebagai Putera

mahkota yang berhak untuk menggantikannya. Malik sultan Malik
An-Nashr lebih mengutamakan anak pamannya yang bernama Ibrahim
karena dia sendiri pernah terlibat konflik dengan Al-Mustakfi. Sedangkan

prilaku Ibrahim sebagaimana telah kami utarakan, dia adalah orang yang
-berkepribadian 

buruk. Hakim Agu ng'lzntddin telah berusaha sekuat t en!81

,ntuk memalingkan sulhn dari Ibrahim, namun sultan tidak mau peduli
dengan semua vpayanya.Tatkala menjelang kematiannya, dia menyuruh
parJpejabatnya untuk mengembalikan hak kekhilafahan kepada Ahmad,
anak Al-Mustakfi. Tatkala Al-Manshur Abu Bakar bin An-Nashir meniadi

sultan, dia mengadakan rapat paripurna pada tanggal 11 Dzulhijjah tahun
T40H,dengan seluruh pembesar negara. Pada saat itu dia menghadirkan
Ibrahim, Ahmad dan hakim agung. Dia bertanya kepada semua yang hadir,
"siapakah yang berhak menjadi khalifah secara sah?"

Ibnu Jama'ah berkata, "sesungguhnya Khalifah Al-Mustakfi yang
meninggal dunia di Qush telah mewasiatkan pada anaknya, Ahmad, agar

dia diangkat sebagai khalifah. Apa yang saya katakan ini disaksikan oleh
empat puluh orang yang berasal dari Qush dan saya menganggaP 

^P^y^ng
dikatakan oleh mereka itu benar setelah saya mengecek kebenarannyapada
seorang wakil saya yang berada di Qush. "

Maka saat itu juga sultan mencopot Ibrahim dari kursi kekhilafahan
dan membaiat Ahmad. Setelah sultan membaiat disusul kemudian oleh
hakim-hakim. Kemudian dia diberi gelar Al-Hakim Biamrillah, yang
merupakan gelar dari kakeknya.

Ibnu Al-Fadhl berkata dalam kitab nya Al- M asalih ketlka dia menulis
biografi Al-Hakim Biamrillah, "Dia adalah imam dan Pemimpin di masa

kami, dia adalah orang terdepan di kota kami. Dia mampu memendam
dendam, dan dia tenggelam dalam luapan keindahan. Semua perkara
kembali berjalan pada jalurnya. Diabangkitkan simbol-simbol khilafah
dan tidak ada lagi orang yang mampu menentangnya. Dia menempuh
jalanparapendahulunyayar,gbaik yang selama ini telah terkubur. Dia
mampu mengembalikan kesatuan Bani Abbasiyah yang selama ini telah
t"rc"bik-"abik. Namanya disebut-sebut kembali di mimbar-mimbar
setelah sekian lama tertutup awan gelap gulita. Sebelumnya nama-nama

mereka tidak disebutkan kecuali oleh bintang-bintang dan awan-awan. Dia
diangkat sebagai khalifah setelah kematian sultan berdasarkan wasiat yang
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diamanahkanayahnya. Dia diangkat menjadi khalifah tatkala Al-Malik
Manshur naik sebagai sulhn. "

Ibnu Fadhlullah berkata, "Bentuk baiat untuknya adalah sebagai

berikut:
Bismillahirrahamanirrahim

ik)35 iK ;3 ;r; $ t;t ;i(i6t <,i,ti.vyil| <rii i,L

{ , . :sr }@ tiJ, fr *;:r5'ii'^{"iiiti&J#i:*fi&
"sesunggubnya ora.ng-orang yang berianji setia kepadamu
sesunggubnya merelea berjanji setia hepada Allab. Tangan Allab di
atas tanga.n mereka, maha barangsiapa yang rnelanggar janjinya
niscaya akibat ia. mehnggar janji itu akan menimpa dirinya sendii dan

barangsiapa yang rrenepati janjinya hepada Alkb maka Allab ahan

memb einy a p ah ala y ang b e sar. " (Al-Fath: 1 0)

Ini adalah baiat Ridhwan, dan baiat ihsan, perkumpulan yang rela yang

diridhai dan disaksikan oleh sekian banyak orang, juga disaksikan oleh yang

Maha Rahman. Baiat yang mengikat setiap manusia agar mereka berjalan
dengan setia di belakangnya.Baiatyang kabarnya dibawa ke padang dan

rr-.rdet, t.rta memenuhi jalan-jalan. Ini adalah baiat yang dengannya Allah
akan memperbaiki umat ini, dan dengannya Allah mengaruniakan nikmat.
Baiat yang mendekatkan para sahabat dan menyebarkan kebahagiaan ke

seluruh peniuru dunia. Baiat yang menyebabkan bintang-bintang bergerak

indah gemilang. Baiat yang penuh dengan karunia dan kemuliaan serta

menjanjikan keselamatan di dunia dan akhirat. Baiat yang memenuhi aturan

syariah dan tertata rapi dengan sebaik-baiknya.

Baiat ini dijamin kebenarannya oleh Kitabullah dan disaksikan oleh

orang-orangyang dekaq serta disepakati olehpara imam yangbaik.

{tr';r7!rf @"'.liO,;fi-*i',r*$KYtv4tl':;citiiylA
' S e gala p uj i Alhb y ang te hh rne n unj uki kami k ep a da ( s ur ga) inl D an
kami sekali-kali tidah ahan mendapat petunjuk kalau Allab tidak
memb eri p etunj uh." (Al-A'raaf: 43).

Ini semua adalah karunia Allah kepada kita semua dan kepada manusia

secara keseluruhan. Karunia yang Allah limpahkan pada kami dan kepada Bani

Al-Abbas. Semua ahliAl-Hall danAl-Aqd (Majlis Syura), para petinggi dan

pejabat sepakat atas berlakunya baiat ini. Semua ahli ilmu dan pembawa panji
keberraran, para ahli pedang dan pena, para pembesar Bani Abdi Manaf dan

para pe-beiar Quraisy serta semua pemuka Bani Hasyim yang tersisa dari
kalangan Bani Al-Abbas, khususnyaParaimam dan rakyat umum sepakat

atas baiat ini.
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Dia adalah orang yang mengikuti perbuatan Rasulullah dan pewaris

ilmunya. Tuan dan p.-i-pi.t kami Abdullah, dan Pengg-antinya Abu-Al-
ebbas Rl-Hakim Biamrillah Amirul Mukminin. Semoga Allah mengekalkan

agamanya dengan keberadaannya, menghancurkan orang-orang kafirdengan

p".d"rrg"yr, m-enjadikan orang-orang ya,ng melawannya bertekuk lutut di
br*"hi.i"pak kakinya. Allah menuliskan kemenangan unruknya hingga Hari
Kiamat. ellah melindungi bumi dengan keberadaannya dari orang-orang
yang tidak beragama. Dengan keadilannya Allah mengembalikan sunnah

p".ikhrlrf"rr risyidin yang menghakimi dengan kebenaran dan keadilan.

Allah tanamkan raia damai dalam hati dan mengokohkannya di alam ini serta

menghimpunkan untuknya wilayah-wilayah dunia.

Semua orang hadir dalam pembaitan itu sepakat pada satu kata setelah

meminta petunjuk Allah dan diambillah sumpah darinya. Dia kini terikat
janji. Lalu dia tawarkan amanah itu kepada setiaP kelompok hingga semua
'yangadadi 

tempat itu mendapatkan bagian amanah tersebut.

Demikianlah apa yang ada pada Amirul Mukminin. Dia mengerjakan

semua yang terpuji hasilnya. Sedangkan jika terjadi kesalahan, maka itu
adalah kareia kesalahan biasa dan Amirul Mukminin akan selalu beristighfar
kepada Allah. Dia akan selalu berlindung kepadanya dari segala kelalaian

dan akan selalu meminta kepada-Nya agar diberi karuniayang dia cintai atas

semua cita dan usahanya.

Amirul Mukminnin menutuP ucaPannya dengan semua yanB

Allah perintahkan, dengan keadilan dan ihsan. segala puji bagi Allah
yang r;lah memberikan pujian baginya. Dia telah berikan kerajaan r"l"!.
3,rl"I-".r. Semoga khalifih akan silalu menikmati kenikmatan_yang Allah
karuniakan kepJdanya, dan semoga Allah akan selalu menjadikan dirinya
menguasai pelbsok bumi dan mewariskannya kepada orang-orang yang

datang setelahnya serta selalu berada dalam puncak keunggulan. Masanya

kekhilafahannya ada dalam puncak keemasan seakAn-akan Al-Manshur,
Al-Mahdi dan Ar-Rasyid belum meninggal.

Sedangkan Ibnu Hajar berkata dalamAd-Dun Al-Manstu'r," Lwal-
nya dia bergilar Al-Mustanshir kemudian dia bergelar Al-Hakim."

Sedangan Syaikh Zainuddin Al-'Iraqi menyebutkan bahwa dia
mendengarkan hadits dari beberapa ulama mutaakhkhirin dan dia pun
meriwayatkan beberapa hadits.

Dia meninggal karena penyakit tba'un (pes) pada pertengahan tahun
7s3r{.

Beberapa peristiwa penting yang terjadi di zamannya adalah pen-

copotan Al-Manshur karena kerusakan moral dan akhlaklYa, dan karena

ketiasaar,nya yangmeminum khamer. Bahkan disebutkan bahwa dia

bersetubuh det gan ist.i-istri ayahnya. Dia diasingkan ke Qush dan dibunuh

di tempat itu. Ini merupakan balasan atas apa yanB Pernah dilakukan oleh
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ayahnya terhadap khalifah. Demikianlah Allah selalu memperlakukan
oirrrgiorm gyanAzhalim terutama kezhaliman yang dilakukan terhadap
Bani Abbas. Setelah itu saudaranyayang bernama Al-Malik Al-Asyraf
Kajik menggantikan dirinya, namun tak sampai setahun dia pun dicopot
dan setelah itu digantikan oleh saud aranya yang bernama Ahmad dengan
gelar An-Nashir. Antara khalifah dan dirinya dilakukan saling baiat
yang disaksikan oleh Syaikh Taqiyuddin As-Subki, salah seorang hakim di
Syam.

Pada tahun 743H,Ahmad An-Nashir juga dicopot dan digantikan
oleh saudar any a y angbernama Ismail yang bergelar Ash-Shaleh.

Pada tahun 746H,Ash-Shaleh meninggal dunia. Kemudian khalifah
mengangkat saudaranya yangbernama Sya'ban sebagai penggantinya.
Sya'ban bergelar Al-Kamil.

Pada tahun 747 H,Al-Kamil terbunuh lalu digantikan oleh saudara-
ny a y angb ernama Ami r H aaj de n gan gel ar Al - M uzhalf ar .

Pada mhun 748H,Al-Muzhaffar dicopot dan dia digantikan oleh
saudaranya yang bernama Hasan dengan gelar An-Nashir.

Pada tahun 7l}H,terjadi wabah penyakit tha'un yang sangat ganas

yang belum pernah terjadi sebelumnya.

Pada tahun 752H, Hasan An-Nashir dicopot dari jabatan kursi
kesultananny a yangkemudian diganti oleh saudar any a y angbernama Saleh

dan memakai gelar Al-Malik Ash-Shaleh. Dia adalah orang kedelapan dari
keturunan An-Nashir Muhammad bin Qalawun yang menjadi sultan. Di
masa kesultanannya itu dia mengangkat Syaijhun sebagai pembantunya.

Disebutkan dalam kitab D z ail A l- M a s alile, dia adalah sulhn pertama
yang memakai gelar Al-Amir Al-Kabir.

Ada beberapa tokoh yang meninggal di zamannya. Antara lain Al-
Hafi zh Abu Al-Haj j aj N-Mizzi,At-Taj Abdul B aqi Al-Yamani, Asy-Syams
bin Abdul Hadi, Abu Hayyan, Ibnu Al-'Wardi, Ibnu Al-Laban, Ibnu Adlan,
Ldz-Dzaha.bi, Ibnu Fadhlullah, Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Al-Fakhr Al-
Mishri tokoh madzhab Syafii di Syam, At-Taj Al-Marakisyi dan lain-lain.

AL-MU'TADHID BILLAH ABU AL-FATH
Al-Mu'tadhid Billah Abu Al-Fath, Abu Bakar bin Al-Mustakfi Billah.

Dia dilantik sebagai khalifah setelah saudaranya meninggal pada tahun
Tl3Hberdasarkan wasiat dari saudaranya. Dia dikenal sebagai sosok khalifah
yang baik budi, rendah hati, sangat mencintai orang-orang yang berilmu. Dia
meninggal pada tahun 763 H.

Pada tahun 755 H, Al-Malik Ash-Shaleh dicopot dan Hasan An-Nashir
dikembalikan pada posisinya semula.
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Setahun setelah itu, khalifah memberikan perintah pembuatan uang baru

yang sama dengan dinar dalam bentuk dan berat. Uang yang baru ini setiap dua

puluh keping harganya sama dengan satu dirham.

Pada tahun 766H,Hasan An-Nashir terbunuh dan sebagai peng-

ganrinya naiklah keponakan nya yangbernama Muhammad bin Al-
Muzhaffar yang diberi gelar Al-Manshur.

Ada beberap tokoh yang meninggal pada masa pemerintahannya
antar alain: Asy-Syaikh Taqiyudin As-Subki, As-Samin (pengarang kitab

Al-I'raab),Al-Qawam Al-Iiqani, Al-Baha' bin'Aqil, Ash-Shalah Al-'Alai,
Al-Jamal bin Hisyam, Al-Hafizh Mughlathai, Abu umamah bin An-Niqasy

dan lainnya.

AL.MUTAWAKKIL'ALALLAH, ABU ABDULLAH

Al-Mutawakkil'Alallah, Abu Abdullah, Muhammad bin Al-
Mu'tadhid adalah sesepuh khalifah masa kini.

Dia menjadi khalifah berdasarkan wasiat ayahnya. Dia dilantik qe!19{
khalifah pada bulanJumadal Ula tahun773H. Dia berkuasa sebagai khalifah

dalam masa *aktu y"ng t"rgrt panjang. Yakni empat puluh lima tahun yang

diselingi masa pencopoi", dan masa dipenjarakan, gebagaimana yang akan

kami sebutkan nanti. Dia memiliki banyak anak.

Disebutkan bahwa dia memiliki seratus anak. Baik yang hidup
maupun yang meninggal. Sejumlah anak lelaki dan.per€mpuannya ada y ang

-..ti.rgg"l. Ii-a di antara anaknya menjadi khalifah..Dengan demikian

dalam ilasalah ini dia tidak tertandingi. Lima orang anaknya yang menjad-i

khalifah adalah: Al-Musra'in AI-Abbas, Al-Mu',tadhid Daud, Al-Mustakfi
Sulaiman, Al-Qaim Hamzah dan Al-Mustanjid Yusuf. Saat itu anaknya

tinggal r.or".r[ yang bernama Musa. Dia memiliki kemiripan dengan

tbri[i- bin Al]MurLkfi, sedangkan orang-orang yang adapada saat itu
semuanya adalah berasal dari Bani Abbas yang berasaldari keturunan Al-
Mutawakkil. Allah membanyakkan ketunrnannya dan Allah tambahkan masa

pemerintahannya.
Beberapa peristiwa peting yangterjadi di zamannya adalah:Pada

tahun 264 H,M;hammad Al-Manshur dicopot dan sebagai penggantinya

duduklah Sya'ban bin Husein An-Nashir Muhammad bin Qalawun yang

kemudian memakai gelar Al-Asyraf'
Pada tahun 773 H,diamemerintahkan kepadapara syarif (orang-orang

yang mulia, atau bisa ju ga dariketurunan Nabi,-penj) untuk memakai tanda

t..i"rrn hijau di toibrt yang mereka pakai dengan tujuan agar.berbeda

dengan sultan. Ini merupakan inovasi yang dia lakukan perrama kali.

Menyikapi hal ini Abu Abdullah binJabir Al-A'maseorang ahli

gramadka bahasa Arab dan sekaligus Pensyarahkitab Al-Fiyab yangsangat

terkenal itu berkata,
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" M erelea memb eri tanda pada heluarga-heluarga Rasulullah

sesunggubnya tanda-tanda itu adalab perbuatan ord.ng yang tidah
dikenal
C ah ay a k enab ian y ang ada di aruj ab m ere h a s e b enamy a

tak membutuhkan tanda-tanda bijau yang dipasang di hepala-
kepala"
Pada tahun ini pula muncul manusia terjahat dalam sejarah manusia

yang bernama Timur Lenk (Tamerlane) yang memporakporandakan negeri,
dan membantai manusia. Dia terus melakukan kerusakan di muka bumi
hingga dia mati dalam laknat Allah pada tahun 807 H. Mengenai peristiwa
ini seorang penyair berkata

" Mereha telah berlahu seperti orang-ord.ngTartar
andaihata hita sehsama ahan terlibat lebib jahat darinya"
Timur Lenk ini awalnya tak lebih dari anak seorang petani. Sejak masa

mudanya dia tumbuh sebagai pencuri dan perampok di jalan-jalan. Setelah
itu dia bergabung dengan orang-orangyangbertugas memberi makanan
kuda sultan. Setelah itu dia mengokohkan posisinya setelah kematian sultan.
Kedudukannya terus naik sedikit demi sedikit hingga akhirnya dia mampu
menduduki kedudukan penting.

Ada seseorang yang berkata kepada salah seorang temannya,"Pada
tahun apa Timur Lenk itu muncul?"

Dia menjawab, "Pada tahun adzab."

Di tahun 775 H, dimulai pembacaan kirab Shabih Al-Buhhari.
Pembacaan kitab ini dimulai pada bulan Ramadhan yang dihadiri sendiri
oleh Sultan. Sultan sendiri memilih Al-Hafizh Zianuddin Al-'Iraqi sebagai
orang yang mengajarkan kitab itu. Setelah itu barulah dia ditemani oleh
Asy-Syihab Al-'Uryani.

Dua tahun setelah itu harga telur melonjak naik di Damaskus sehinga
harga satu telur saat itu mencapai tiga dirham dengan perbandingan enam
puluh dirham sama dengan satu dinar.

Pada ahun 778H,Al-Asyraf yang kemudian digantikan oleh anaknya
yang bernama Ali dan bergelar Al-Manshur. Kematiannya sendiri terjadi
sebagai berikut; Sultan bersama-sama dengan khalifah dan para pembesar
negara di antaranya berangkat untuk menunaikan ibadah haji. Para pejabat
berkomplot untuk membunuhnya. Maka, dia segera melarikan diri ke Kairo.
Sedangkan sultan kembali bersama dengan orang-orang yang pulang. Para
pembesar itu justru mengangkat khalifah sebagai sultan. Khalifah tidak
mau menerima gagasan gila mereka. Akhirnya mereka mengangkat anak
Al-Asyraf sebagai sultan. Sedangkan Al-Asyraf segera bersembunyi hingga
akhirnya dia berhasil ditangkap dan dicekik mati pada bulan Dzulqa'dah.
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Di tahun ini pula terjadi gerhana matahari dan bulan. Gerhana bulan

di bulan Sya,ban, sedangkan gerhana matahari pada tanggal28 bulan

Sya'ban.
Pada bulan Rabiul Awal tahun 779H,terjadi peristiwa yang sangat

menggemparkan, yaitu saat Aynabaik Al-BadriZakariy a, pgmimpf n lasyar'

-.,nlir" umar bin Ibrahim bin Al-Mustamsik Billah bin Al-Hakim untuk

-."1rai khalifah. Setelah itu dia menobatkan dirinya-se!ag4 kh?lifal
ir"i^proses baiat dan tanpa kesepakatan kaum muslimin. Dia diberi

g.fr" Af-ftfu'rashim Billah. Setelah ilu dia memerintahkan khalifah untuk

3i*i"gL"" Le eush karena dia menyimpan dendam saat Al-Asyraf dibunuh.

fi"lif""hp"n kiluar ke pengasingan namun tak lama kemudian dia kembali

k" ..rrrr"lirrya. Dan p"d'","-.rgg"l d.r" puluh di bulan itu juga dia kembali

-.-".gk, khilafah dan dicopotlah Al-Mu'tashim dari kedudukannya

,.urg"iit alifah. Dengan demikian Al-Mu'tashim ini menjadi khalifah

hanya dalam waktu lima belas hari saja'

Al-Mutawakkil adalah khilafah keenam yang diam di Mesir yang

diturunkan dari kekhilafahan, baru setelah itu di dikembalikan lagi pada

kedudukannya.
Di tahun 782 H, datang surat dari Halb yang berisi bahwa seorang imam

sedang melakukan shalat din ada seseorang yang berlaku jahat kepadanya

pad" rl""t dia sedang melakukan shalat. Sang imam terus saja menunaikan

In"t"rny" dan tidaf. menghentikannya hingga selesai. Tatkala imam tadi

,.t.oi rt arg tiba-tiba w alo:h orangyrang mengganggunya itu berubah menjadi

babi. Dia kemudian lari-lari terbirii-biiit daritemPat itu ke tempat yang jauh'

Orang yang menyaksikan peristiwa ini sangat keheranan'

prd" b.rlm Shafar tahun 783 H, Al-Manshur meninggal. saudaranya

yang bernamaHaii bin Al-Asyraf mengganrikan dirinya dengan gelar Ash-

Shaleh.

Pada Ramadhan784H, Ash-Shaleh dicopot dan sebagai Penggantinya
adalah Barquq dengan gelar lvh-zhahir. Dia adalah orang Pertama yang

menjadi sulian dari kalangan Jarasikah.
Sedangkan pada bulan Rajab tahun 785 H, Barquq menan_gkap

khalifah Al-ivtrrt"*"kkil yang kemudian dia penjarakan di benteng Al-Jabal'

Untuk menduduki kursi khil-afah yang kosong maka diangkatlah Umar bin

Ibrahim bin Al-Mustamsik uin At-rlat im sebagai khalifah, dengan gelar

Al-\flatsiq Billah. Seiak itulah dia menjadi khalifah hingga meninggalnya

pada hari Rabu 17 Syawal788 H.
Parapembesar melobi Barquq untuk segera mengembalikan Khalifah

Al-Mutawakkil pada posisinya sebagai khalifah, namun dia menolak usulan

itu. Dia bahkan memanggil saudara Muhammad yang bernama Zakariya

yang saar itu sedang menladi gubernur di Yasirah. Dia dilantik dan diberi
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gelar Al-Mu'tashim Billah. Masa kekhilaf.ahanny aberlangsung hingga 79 1

H. Barquq merasa sangat menyesal dengan apayangtelah dia lakukan pada
Al-Mutawakkil. Makanya segera dia mengeluarkan Al-Mutawakkil dari
penjara dan dia kembalikan pada kedudukannya sebagai khalifah. Sedangkan
Zakariadicopot dan dia berada di rumahnya hingga matinya. Sedangkan
Al-Mutawakkil terus menjadi khalifah hingga meninggal dunia.

Pada bulanJumadal Akhir tahun tersebut Ash-Shaleh Haji diangkat
lagi sebagai sultan dan dia mengganti gelarnya dengen Al-Manshur. Sedangkan
Barquq dipenjarakan di Karak.

Pada bulan Sya'ban tahun ini para mu'adzdzinsetelah adzan mengucap-
kan shalawat dan salam pada Rasulullah. Ini merupakan perkara yang baru
dalam 

^gama. 
Sedangkan orang terakhir kali memerintahkan hal ini adalah

Al-Mutasib Naj muddin Ath-Thanbadzi.
Pada Shafar 792H,Barquq dikeluarkan dari penjara dan dia kembali

menjadi sultan. Dia duduk sebagai sultan hingga meninggalnya pada
Syawal 801 H. Setelah meninggal anaknya yang bernama Faraj diangkat
menggantikan posisi ayahnyadengan gelar An-Nashir. Dia duduk sebagai
sultan hingga tanggal5 Rabiul Awwal 808 H. Pada tahun ini dia dipecat dari
kedudukannya sebagai sultan dan digantikan oleh Abdul Azizyangbergelar
Al-Manshur. Namun dia juga dipecat padaJumadal Akhir. Dan An-Nashir
Faraj kembali diangkat menjadi sultan.

Pada tahun ini Khalifah Al-Mutawakkil meninggal dunia. Tepatnya
pada malam Rabu tanggal t 8 Rajab 808 H.

Tokoh-tokoh yang Meninggal di Masa Pemerintahannya

Di antara tokoh yang meninggal pada masa pemerintahan Al-
Mutawakkil adalah Asy-Syams bin Muflih (salah seorang tokoh dan ulama
dari kalangan madzhab Hanbali), Ash-Shalah Ash-Shafadi, Asy-Syihab bin
An-Naqib, Al-Muhib (kepala tentara), Asy-Syarif Al-Husaini Al-Hafizh, Al-
Quth At-Tahtani, Hakim Aging'Izzuddin binJama'ah, At-Taj bin As-Subki
dan saudaranya Bahauddin, Al-Jamal Asnawi, Ibnu Ash-Shaigh Al-Hanafi,
Al-Jamal bin Nubatah, Al-Afif Al-Yaf i, Al-Jamal Asy-Syarisyi, Asy-Syaraf
bin Qadhi Al-Jabal, As-Siraj Al-Hindi, Ibnu Hajalah, Al-Hafizh Taqiyuddin
Rafi ', Al-H afizh' Tmeduddin bin Katsir, Al-'Atabi An-Nahwi, Al-B aha' Abu
Al-Baqa' As-Subki, Asy-Syams bin Khathib Yabrud, Al-'Imad Al-Husbani,
Al-Badr bin Habib, Adh-Dhiya' Al-Qirami, Asy-Syihab Al-Adzra'i, Syaikh
Akmaluddin, Syaikh Sa'duddin at-T aftazani, .Nl-Badr Az-Zarkasyi, As-Siraj
bin Al-Mulaqqin, As-Siraj Al-Bulqini Al-HafizhZainuddin Al-'Iraqi.

AL.WATSIO BILLAH, UMAR
Al-\[atsiq Billah, LJmar bin Ibrahim adalah putra mahkota Al-

Mustamsik bin Al-Hakim.
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Dia dilantik sebagai khalifah setelah pencoPotan saudaranya pada
Rajab 7 58 H,Dia menj adi khalifah dari tahun tersebut hingga meninggalnya
pada hari Rabu, 9 Syawal788 H.

AL.MUSTA'IN BILLAH, ABU AL.FADHL
Al-Mu'tashim Billah, Zakariya'bin Ibrahim bin Al-Mustamsik bin

Al-Hakim dilantik sebagai khalifah pada saat kematian saudaranya Al-
Vatsiq. Kemudian dia dicopot dari kekhalif.ahannyapada tahun 791 H.

Setelah dicopot dari kekhilafahan dia berdiam diri dalam rumlhryr,a
hingga menemui ajalnya. Dan Al-Mutawakkil naik kembali sebagai khalifah
sebigaimana yang telah kia bicarakan pada bagian terdahulu.

AL.MUSTA'IN BILLAH, ABU AL.FADHL
Al-Musta'in Billah, Abu Al-Fadhl bernama Al-Abbas bin Al-

Mutawakkil.
Ibunya adalah seorang mantan budak yang berasal dari Turki bernama

BayKhatun.
Dia dilantik sebagai khalifah berdasarkan wasiat dari ayahnya. Pe-

lantikannya dilakukan pada Rajab 808 H. Sedangkan sultan waktu itu
adalah Al-Malik An-Nishir Faraj. Tatkala An-Nashri berangkat untuk
membunuh SyaikhAl-Mahmudi dan ternyata dia kalah dan terbunuh, maka
dilantiklah khalifah sebagai sultan sebagai tambahan jabatan dari khilafah.
Ini terjadi pada Muharram 815 H. Ini tidak dilakukan kecuali setelah melalui
proses panJang dan perdebatanyangpanas serta perjanjiq daqi iabatproses panjang dan perdebatanyangPanas serta PerJan,gn {a11P1r-a Perabat
iebelum dilakukan pengambilan sumpah. Maka kembalilah khalifah ke Mesir,
sedangkan para pejibatietia mendampinginya. Dialah yang mengangkat dan

-"r'rr,.rrr'rk, r,n^r^neiahat. Namanva dicantumkan oada matauans. Dia tidakmenurunkan jabat. Namanya dicantumkan pada mata uang.menurunkan para perabat. N amanya dlcantumKan Paoa mata uanB. l)ra uoaK
mengubah gelar yang dipakainya. Syaikhul Islam Ibnu Hajar mengarang satu
saiak-vans Danians untuk melukiskan masalah ini dalam sebuah saiak panianqsajak-yang panjang untuk melukiskan masalah ini dalam sebuah sajakpanjang
yang berisi puji-pujian kepada Al-Musta'in.

Tatkala Al-Musta'in sampai di Mesir, dia tinggal di Qal'ah [benteng],
sedangkan Syaikh Al-Mahmudi tinggal di Ishthabla [kandang kuda]. Al-
Musta'in menyerahkan masalah-masalah keraiaandan kesultanan di Mesir
kepadanya. Syaikh digelari Nizham Al-Mulk. Dengan demikian, para p eiabat

yang sudah selesai melakukan rugas-tugas kenegaraan dengan khalifah dia
juga akan pergi ke Ishthabla untuk menemui Syaikh Mahmudi. Ternyata
Syaikh tidak suka dengan perlakuan seperti ini. Setelah itu datanglah Daud
menemui Al-Musta'in dan mengalarkankepadanya membuat surat edaran

dan tanda tangan. Namun Daud melakukan tindakan yang kelewat batas.

Dia meminta khalifah agar tidak mengeluarkan surat edaran apa pun sebelum

memperlihatkannya kepada dirinya. Khalifah merasa sangat tersinggung
dengan tindakan yang sangat mengguruinya itu, dadanya terasa sesak dan

merasa sangat gusar.
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Pada bulan Sya'ban, Syaikh meminta khalifah untuk menyerahkan
kesultanan kepadanya sebagaimana biasanya. Khalifah pun memenuhi
permintaan itu, namun dengan syarat dia harus bisa tinggal di rumahnya
dan bukandi benteng. Namun Syaikh tidak menyetujui syaratyang diminta
oleh khalifah. Syaikh pun menduduki kursi kesultanan secara paksa.
Dia mengelari dirinya dengan Al-Muayyid dan dengan terang-terangan
menyatakan bahwa khalifah dicopot dari kekhilafahannya.

Syaikh membaiat saudaranya, Daud, sedangkan Khalifah Al-Musta'in
dipindahkan dari istana ke sebuah rumah yang berada di benteng. Khalifah
tidak sendirian, dia ditemani oleh semua keluarganya. Dia pun melarang
khalifah untuk bertemu dengan orang lain. Apa yang dilakukan oleh Al-
Muayyid ini sampai ke telinga Naurus penguasa di Syam. Naurus segera

m en gumpu lkan p ar a hakim d an ulama serta memi nta I atw a atas aP a y ang
dilakukan oleh Al-Muayyid dalam mencopot khalifah dan mengurunBnya
di suatu tempat. Mereka mengeluarkan fatwa bahwa apa yang dilakukan
oleh Al-Mu ayyiditu tidak sah dan sangat bertentangan dengan Islam.

Yang hadir pun sepakat untuk menyatakan perang kepada Al-
Muayyid. Al-Muayyid menyambut tantangan mereka. Peristiwa ini terjadi
padaSlT H. Sedangkan Al-Musta'in segera dipindahkan ke Alexandria. Dia
dipenjarakan di tempat itu dan baru dikeluarkan pada saat Thathar menjadi
sultan dan dia pun diizinkan untuk datang ke Kairo. Namun dia memilih
tinggal di Alexandria karena dia menganggap temPat itu lebih sesuai untuk
dirinya. Dia pun berdagang dan banyak memperoleh keuntungan dari dari
dagangnya itu. Dia tetap tinggal di tempat itu hingga akhirnya mati syahid

akibat penyakit thaun padaJumadal Akhir 833 H.
Beberapa peristiwa yang patut dicatat pada masa pemerintahan Al-

Musta'in ialah: Pada 8l2H,Nil meluap hingga mencapai ketinggian 12

depa.

Sedangkan p ada8l4 H, Ghiyatsuddin A'zham Syah bin Iskandar Syah,

raja India, meminta khalifah untuk mengangkat dirinya sebagaisultan. Dia
mengirimkan utusan kepada khalifah dan uang dalam jumlah besar. Tak lupa

dia juga mengirimkan hadiah kepada sultan Mesir.

Ada beberapa tokoh penting yang meninggal pada masa Peme-
rintahannya. Mereka antaralain adalah: Al-Muwaffaq An-Nasyiri (salah

seorang penyair asal Yaman yang sangat terkenal), Nashrullah Al-Baghdadi
(salah i*t"ttg tokoh ulama dari kalangan madzhab Hanbali), Syams Al-
Mu'id (pakarNahwu Makkah), Asy-Syihab Al-Husbani, Asy-Syihab An-
Nasyirilseorang ahli fikih asal Yaman), Ibnu Al-Haim (pakar ilmu waris dan

hitung), Ibnu Al-'Ulaif (penyair asal Yaman), Al-Muhib (Asy-Syahnah salah

seorang tokoh madzhab Hanafi yang tak lain adalah orang tua dari Qadhi
Al-'Askar).
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AL.MU'TADHID BILLAH, ABU AL.FATH

Al-Mu'tadhid Billah, Abu Al-Fath, nama aslinya ialah Daud bin
Al-Mutawakkil. Ibunya seorang mantan budak asal Turki yang bernama

Kazal.
Dia dilantik sebagai khalifah setelah saudaranya Al-Musta'in meninggal

pada 815 H. Sedangk"t y"rg menjadi sultan saat itu adalah Al-Muayyid.
bia mer,jadi sultan hingga meninggal pada MuharramS24 H. Setelah

meninggal, anaknya yang bernama Ahmad diangkat menjadi su,lgn dengan

gelar Al-Mu zhaffar dansebagai orang keper cay aanny a diangkadah Thathar.

ilIa*ur, Thathar menangkap Al-Mu zhaff.ar padaSya'ban. Akhirnya khalifah

mengangkat Thathar sebagai sultan dan bergelar lyzh-Zhahir. Thathar me-

"i"g[d 
prda Dzulhijjah tahun ini juga. Anaknya yang bernama Muhammad

"aik 
*""jadi sultan dan bergelar Ash-Shaleh,lalu dia mengangkat orang

kepercayannya, yaitu Barsabay.

Barsabay melakukan pemberontakan kepada Ash-Shaleh dan

mencopotnya darikedudukannya sebagai sultan. Khalifah mengangkat

Barsabay sebagai sultan pada Rabiul Awwal 825 H. Dia menjadi sultan

hingga meninggalnyapadaDzulhijjah 841 H. Setelah itu naiklah anaknya

y".rg b"rt 
"ma 

Yusuf ke kursi kesultanan. Dia bergelar Al-'Aziz.laqmaq
diangkat sebagai orang kepercyaannya. Namun sejarah berulang. laqmaq

-.-b.rorrtak dan menangkap Ll: AzizPada Rabiul Awwal842 H.Jaqmaq
ini diangkat oleh khalifah sebagai sultan dengan gelar Azh-Zhahir. Di masa

kesultananJaqmaq inilah khalifah meninggal dunia.

Al-Mu'tadhid dianggap sebagai seorang khalifah yang hebat, memiliki
prilaku yang baik, cerdas dan cerdik, selalu bergabung dengan ulama dan

orang-orang yang memiliki sifat-sifat utama, serta mengambil manfaat dari

ilmu mereki.'Dii-r-pu melakukan tukar pikiran dengan mereka. Selain

iru semua, dia juga dikenal sebagai seorang khalifah yang dermawan dan

sangat toleran.
Dia meninggal pada Ahad Rabiul Awal 845 H. Saat meninggal

umurnya telah mendekati usia tujuh puluh. Ibnu Hajar berkata, "Saya

mendengar dari anak saudara peremPuannya bahwa dia meninggal dalam

usia tujuh puluh tiga tahun."

Peristiwa-peristiwa Aneh yang Teriadi di Masa Pemerintahannya

Pada tahun 816 H, orang yang menjadi kepala hisbah (ombudsman,

lembaga pengawasan) adalah Shadruddin bin Al-Adami yang juga menjadi

hakim. Dia adalah orang pertama yang merangkap iabatanantara kehakiman

dan hisbah.

Di tahun 819 H, yang menjabat sebagai kepala hisbah adalah Munkli
Bugha. Dia adalah orang pertama dari orang Turki yang menjabat posisi ini
di dunia.
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Pada tahun ini pula ada seorang laki-laki yang mengaku bahwa dia telah

naik ke langit dan menyatakan melihat Allah dan berbicara dengan-Nya.
Beberapa orang awam meyakini apa yang dia katakan. Akhirnya dia dipanggil
ke sebuah majlis dan diminta untuk bertobat dari apa yang dia katakan,
namun dia menolak. Setelah itu Al-Maliki, hakim saat itu' menangguhkan
pembunuhannya hingga ada orangyangmenya[sikan bahwa orangtadi berotak
v/aras. Namun orang-orangyanghadir kala iru menyatakan bahwa orang
tersebut gila Akhirnya orang tadi diikat.

P ada 822H, terj adi satu gempa dahsyat di Arzakan yanB menimbulkan
kerusakan besar.

Di tahun ini juga selesai pembangunan perguruan Al-Muayyidiyah.
Yang menjadi kepala perguruan adalah Syaikh Asy-Syams bin Al-Mudiri.
Sultan sendiri sering kali hadir dalam pengajiannya, demikian juga dengan

anak sultan yang bernama Ibrahim, dia sering berada di samping Syaikh
dan duduk di dekat sajadahnya

Pada824 H, seekor kerbau disembelih diGaza. Setelah disembelih
dagingnya mengeluarkan cahayayang demikian terang laksana sinar lilin.
Daging itu dilemparkan kepada seekor anjing, tapi anjing tadi tidak mau

memakannya.
Pada 814 t{, Sungai Nil kembali meluap hingga mencapai wilayah

Haatur. Luapan Sungai Nil ini telah menenggelamkan tumbuhan.
Di tahun ini juga terjadi gempa dan sekaligus luapan air Sungai Nil

diMesir.

Tokoh-tokoh yang Meningga! di Zaman Pemerintahannya
Banyak tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya. Antara lain:

Asy-Syihab bin Huj j ah (seorang ahli fi kih dari Syam), Al-Burhan bin Zuqqa'ah
(sang sastrawan), .Lz-Zaian Abu Bakar Al-Muraghi (seorang fakih Kota
Madinahdansekaligusseorangahlihaditsdikotaitu),Al-HisyamAl-Abiwardi,
Al-Jamal bin Zhahirah (seorang penghafal Al-Qui an asal Makkah), Al-Maj d
Asy-Syaira zi -y akniMajduddin Muhammad bin Ya'qub Al-Fairuzabadi-
(pengarang Al-Kamus Al-Muhith), Khalaf An-Nahriri (salah seorang ulama
gardadepan madzhab Maliki), Asy-Syams bin At-Tabbani (salah seoranB
ulama kalangan Hanafi), Abu Hurairah An-Naqqasy, Al-rU(anughi, Al-Usadz
' lzntddin bin Jama'ah, Ibnu Hisyam Al-'Aj ami, Ash-Shalah Al-Aqfahisi,
Asy-Syihab Al: Azzi (salah seorang ulama madzhab Syaf i), Jalal Al-Bilqini,
Burhan Al-Baijuri, Al-\U(ali Al-Iraqi, Asy-Syam bin Ad-Diri, Asy-Syaraf
At-Tabbani, Al-'Ala' bin Al-Mughli, Al-Badr bin Ad-Damamini, At-Taqi
Al-Hishni (pensyarah buku karangan Abu Suja'), Al-Harawu, As-Sarraj
(orang yang mengajarkan Al-Hidayah secara intens), An-Najm bin Huja,
Al-Badr Al-Bisytaki, Asy-Syams Al-Barmawi, Asy-Syams Asy.-Syathanufi,
At-Taqi Al-Fasi, Az-ZainAl-Qumni, An-Nizham Yahya As-Sairami,
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Qara Ya'qub Ar-Rumi, Asy-Syaraf Ibnu Muflih Al-Hanbali, Asy-Syams
bin Al-Fanri, Ibnu Al-Jazari(seorang syaikh dalam bidang qiraat),Ibnu
Khathib Ad-Dahsyah, Asy-Syihab Al-Ibsyithi, Az-ZaianAt-Tafhani,
Al-Badr Al-Qudsi, Asy-Syaraf bin Al-Muqri' (seorang alim asal Yaman
pengarang ki tab' IJ nw an Asy - Sy arafl, At-Taqi bin Huj j ah (seorang penyair),

Al-J;lal Al-Mursyidi (seorang ahli Nahwu asal Kota Makkah, Al-Hammam
Asy-Syairazi (murid Asy-Syarif), Al-Jamal bin Al-Khayyath (seorang alim
yang berada di Yaman), Al-Bushiri (seorang ahli hadits), Asy-Syihab bin
Al-Mahmarah, Al-'Ala' Al-Bukhari, Asy-Syams Al-Bisathi, Al-Jamal Al-
Kazaruni (seorang alim di Thibah), Al-Muhib Al-Baghdadi Al-Hanbali
Asy-Syams bin'Ammar dan masih banyak yang lainnya.

AL.MUSTAKFI BILLAH, ABU AR.RABI'
Al-Mustakfi Billah, Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Al-Mutawakkil.
Dia dibaiat sebagai khalifah berdasarkan wasiat saudara kandungnya.

Ayah saya menuliskan teks surat pengangkatan dirinya sebagai berikut:
" Ini adalah surat kesaksian yang saya tulis untuk iiwa yang bersih

yang Allah jaga danAllah lindungi dari berbagai kotoran. Pemuka dan
junjungan kami, jiwa yang bersih dan suci, yang mengalir dalam dirinya
sifat kepemimpinan dan kemuliaan, serta darah Bani Abbas dan kekerabatan

dengan Rasulullah. Amirul Mukminin dan anak keturunan Paman Penghulu
para rasul, pewaris para khulafaur rasyidin, Al-Mu'tadhid Billah Abu Al-
Fath Daud yang Allah kokohkan agamadengannya, dan Dia pancarkan
Islam dengan keberadaannya. Sesungguhnya dia telah mewasiatkan agar

khilafah ini dipegang oleh saudara kandungnya, junjungan kami Abu Ar-
Rabi Sulaiman Al-Mustakfi Billah. Semoga Allah memberikan keagungan

dalam dirinya dalam mengurusi kekhilafahan yang diagungkan ini. "

Dia telah menjadikan saudaranya sebagai khalifah setelah dirinya dan

imam untuk kaum muslimin. Ini adalah sebuah wasiat yang sah menurut
syariat, yang resmi dan diridhai sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban

dirinya demi mewujudkan kemaslahatan orang-or angy angmentauhidkan

Allah. Juga sebagai usaha meneladani sunnah para khulafaur rasyidin dan

para imam yang mendapat petunjuk.
Ini semua dilakukan karena dia mengetahui tentang kebaikan agamanyq

keluhuran akhlaknya dan keadilannya. Al-Mustakfi memiliki kemampuan

yang memadai untuk memangku jabatan ini. Dia merasa yakin bahwa

orang yang dia pilih adalah orang yang paling takwa di sisi Allah dan yang

paling berhak menerimanya.Diamemandang iika dia tidak menentukan

pilihannya, maka hal iru akan banyak merepotkan r hlul-b alli aAl-'aqdi dalanr

menetapkan imam setelah dirinya. Dia segera berwasiat tentang khilafah ini
agar mereka terbebas dari beban dan perkara ini sampai kepada orangyang
binar-benar berhak. Maka ditulislah surat wasiat ini oleh orang yang hadir
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sesuai dengan izin khalifah. Sedangkan junjungan kami, Al-Mustakfi Abu
Ar-Rabi'Sulaiman menerima semua sesuai dengan tuntunan syariat.

Dia adalah salah seorang khalifah Bani Abbas yang memiliki nilai-
nilai kesalehan. Dia sangat taatberagama dan dikenal sebagai ahli ibadah.
Banyak membacaayat-ayat Allah, banyak mengerjakan shalat serta banyak
bermunajat kepada-Nya.

Al-Mu'tadhid mengatakan tentang perilaku saudaranya, " Saya tidak
pernah melihat Sulaiman sejak masa kecilnya melakukan dosa-dosa besar.

Ayah saya (ayah Imam As-Suyuthi) memiliki posisi terhormat dalam
pandangannya dan sangat dihormati. Sedangkan kami semuanya besar di
lingkungan rumahnya dan di tengah kemuliaan akhlak dan perilakunya.
Keluarganya adalah keluarga yang baik dalam ibadah dan mu'amalah. Saya

tidak pernah melihat sebuah keluarga setelah keluarga lJmar bin Abdul Aziz
yang memiliki nilai-nilai ibadah yang demikian kokoh seperti keluarga
khalifah ini."

Dia meninggal padaJum'at akhir Dzulhijjah 854 H. Saat meninggalnya
dia berusia 63 tahun. Sedangkan ayah saya meninggal 40 hari setelah
meninggalnya khalifah. Pada saat meninggalnya, sultan mengiring
jenazahnyahingga ke kuburannya dan dialah yang membawa keranda
jenazahnya.

Adapun tokoh yang meninggal di masa pemerintahannya adalah: at-
Taqi Al-Maqrizi, Asy-Syaikh Ibadah, Ibnu Kamil (sang penyair), Al-'Wanai,
Al-Qayati dan Syaikh Islam Ibnu Hajar.

AL-OAIM BIAMRILLAH, ABU AL.BAQA'
Al- Qaim B iamrillah Abu Al- B a qa', Hamzah b in Al-Mutawakkil.
Dilantik sebagai khalifah sepeninggal saudaranya. Al-Mustakfi

tidak memberikan wasiat kepadanya dan tidak pula kepadayanglainnya.
Dia dikenal sebagai sosok yang sangat pemberani dan keras, namun dia tidak
mampu menegakkan kekhilafahan kecuali beberapa sisinya saja. Dia rcrkenal
sebagai seorang yang berwatak kejam, satu sifat yang sangat berbeda dengan
saudara-sau daranya.

Pada masa pemerintahannya ini Al-Mallk Azh-Zhahir Jaqmaq
meninggal dunia pada awal857 H. Setelah itu dinobatkanlah anaknyayang
bernama lJtsman dan diberi gelar Al-Manshur. Namun masa kekuasaannya
berumur sangat pendek. Dia duduk sebagai sultan hanya dalam waktu
sebulan setengah.

Ini disebabkan karena Inal merebut kekuasaan dari Al-Manshuryang
kemudian menangkapnya. Khalifah mengangkat Inal sebagai sultan pada
bulan Rabiul Awal. Dia bergelar Al-Aysraf. Setelah itu terjadi perseteruan
sengit antara khalifah dan Al-Asyraf. Pasalnya, keduanya berbeda pendapat
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rentang pengiriman pasukan tentara. Akhirnya khalifah diturunkan dari

kursi [ethii"f"h"r,ny, pada bulanJumadal Akhir 859 H. Dia kemudian

diungsikan ke Alexandria dan dipenjarakan di sana hingga dia waf- at pada 8.63

H. D"ia dikuburkan berdekatan det g"r, kuburan saudaranya, Al-Musta'in.

Anehnya kedua kakak beradik ini adalah dua khalifah y1.g dicopot

dari kursi kekhilfahan. Lalu keduanya sama-sama dipenjarakan di kota

Alexandria dan akhirnya sama-sama dimakamkan di tempat itu'

Tokoh yang meninggal di masa pemerintahan Al-Qaim antara lain:

Ayah saya sendiri dan Al-'Ala' Al-Qalqasyandi.

AL.MUSTANJID BILLAH, ABU AL.MAHASIN
Al-Mustanjid Billah, Abu Al-Mahasin Yusuf bin Al-Mutwakkil

'Alallah adalah khalifah di masa saya hidup.

Dia dilantik menjadi khalifah setelah saudaranya Al-Qaim Biamrillah.

Yang menjadi sultan saat itu adalah Al-Asyraf Inal. Inal meninggal pada 865

H. Slbagaipenggatinya naiklah anaknya yang bernama Ahmad dengan gelar

Al-Mua"yyid. ilt=r-.rr, Khasyqadam merebur kesulranan dari tangan Al-
Muayyid. Al-Muayyid ditangkap pada Ramadhan di tahun pengangkatannya

r.brgri sultan. l,taka khalifah pr., -.ttg"ngkat Khasyqadam sebagai *J!"."
baruian menggelarinya dengan Azh -zhahir.Dia menjadi sultan samapi akhir

hayatnya, y"it hirgga Rabful Awwal 97zlfi,..Setelah itu diangkatlah Balbay

,.brgrir,rir", d.rrg-"i gelar azh-Zhahir, namun dua bulan setelah duduk di

kursi kesultanan dia didlpak oleh para tentara. Sebagai penggantinya khalifah

melantik Tamrigh deng ai gelar aih-zhahir.Dia juga dirurunkan secara paksa

dari kursi kesui=tanarr. fft"Uf"f, akhirnya mengangkat Qayatabay sebagai

sultan dengan gelar Al-Asyraf. Kesultanan menjadi stabil di tangannyr. ?il
dikenal r.L"gr1 seorang zultan yang sangat pemberani dan kuat. Satu hal

yang belum f"rrr"h terjadi seiak maia kesultanan An-Nahsir Muhammad

tin Qrh*.r.r. Brktirry" adalah dia pernah mengadakan perjalanan dari Mesir

ke Eufrat dan hanya ditemani oleh sekelompok kecil tentara serta tanPa

pengawalanyang ketat.

Di antara catatalemas yang pernah khalifah lakukan adalah dia tidak

pernah mengangkat seorang pundi Mesir untuk menduduki posisi-posisi

yang sifatnyi k.igr-r"n seperti hakim, guru dan pengajal d! masjid kecuali

L.rig-or"rg y"rrgdi"rrgkatiadi pasti akan melakukan perbaikAn-perbaikan

yang sangat penung setelah sebelumnya kacau balau. Dia tidak pernah

-".rlgrrgk"t sorang hakim arau syaikh terrentu atas dasar uang dan gaji.

Di awal pengangkatannya sebagai sultan, Azh-Zahir langsung

didatangi oleh pet guasa Syam Hatim. Ini terjadi k arenaadanya kese-pakatan

antara dia deng".rt.rtrm yang ada di kalangan kesultanan. Setelah mendengar

kedatangan Hatim, Azh-zhahir meminra khalifah, para hakim yang emPat

drn t.rlrr" untuk datang ke benteng. Dia mengutus seseorang kepada
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penguasa Syam dan memerintahkannya agar diasegera kembali. Akhirnya
dia kembali dengan beberapa syarat yang diajukan, sementaraparahakim
dan tentara kembali ke rumahnya masing-masing. Khalifah tetap tinggal di
benteng. Azh-Zhahir tidak mengijinkannya untuk pulang ke kediamannya.
Khalifah tetap tinggal di tempat itu hingga berpulang ke rahmatullah pada hari
Sabtu, 14 Muharram 888 H, setelah sebelumnya dia menderita sakit lumpuh
selama dua tahun. Jenazahnya dishalatkan di benteng. Setelah itu dia dibawa
ke kuburan para khalifah. Saat meninggalnya dia telah berumur sembilan
puluh tahun atau lebih.

AL-MUTAWAKKIL'ALALLAH, ABU AL:IZZ
Al-Mutawakkil'Alallah, Abu Al-'lzzbernama Abdul' Azizbin

Ya'qub bin Al-Mutawakkil'Alallah.
Dia dilahirkan pada 819 H. Ibunya yang bernama Haj Malik adalah

putri seorang tentara. Ayahnya tidak pernah menjadi khalifah. Dia tumbuh
berkembang secara terhormat, banyak dimintai pendapat dan sangat dicintai
masyarakat serta para pembesar negara, karena dia memiliki akhlak yang
sangat baik dan mulia. Da dikenal sebagai seorang khalifah yang rendah hati.
Tingkah lakunya sangat menyenangkan dan menyejukkan dan wajahnya
selalu ceria ketika berjumpa dengan siapa saja.

Selainitu, dia jugadikenal sebagai sosokyang memiliki wawasan yang
luas, banyak menyibukkan diri dengan ilmu pengetahuan. Dia pernah belajar
ilmu dari ayah saya dan dari yang lainnya. Dia dikawinkan oleh pamannya,
Al-Mustakfi, dengan putrinya sendiri. Dia melahirkan seorang anak yang
saleh. Dengan demikian dia adalah Bani Hasyim di tengah Bani Hasyim.

Tatkala Al-Mustanjid menderita sakit yang berlangsung lama, dia
mewasiatkan kekhilafahan kepadanya (Al-Mutawakkil). Tatkala Al-
Mustanjid meninggal, dia langsung dilantik sebagai khalifahpadahari Senin
16 Muharram, yang dihadiri oleh sultantparahakim dan para pembesar.
Awalnya dia ingin memakai gelar Al-Musta'in Billah. Namun setelah itu
dia merasa ragu antara memakai gelar Al-Musta'in atau Al-Mutawakkil,
akhirnya dia memilih gelar Al-Mutawakkil. Setelah itu dia kembali ke
kediamannyayangdiiringi oleh para hakim dan para pembesar. Hari itu
adalah hari yang sangat bersejarah baginya, namun di akhir pemerintahannya
dia kembali ke benteng tempat Al-Mustanjid dulu pernah tinggal di sana.

Pada tahun ini Al-Malik Al-Asyraf Qaitbay melakukan perjalanan
keHijaz untuk menunaikan ibadah haji. Peristiwa ini merupakan suatu
peristiwa penting karena lebih dari seratus tahun para sultan tidak pernah
melakukan ibadah haji ke Makkah. Sultan memulai perjalanan hajinya dengan
menziarahi Madinah. Di Madinah dia membagikan uang sebanyak enam ribu
dinar. Lalu dia pergi ke Makkah dan membagikan uang sebanyak lima ribu
dinar. Dia menentukan orang yang mengajar di sekolah yang dibangunnya.
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Setelah menunaikan ibadah haji dia kembali ke Mesir. Pada saat menyambut

kedatangannya, kota dihiasi dengan hiasan-hiasan yang gemerlap'

Pada g85 H, rentara Mesir yang dipimpin Dawadar keluar menuju

Irak. Tentara ini bertemu dengan tentara Ya'qub Syah. Dalam pertemPuran

itu tentara Mesir kalah. Sebagiin mereka ada yang terbunuh dan sebagian lagi

ditawan. Sedangkan Dawadar ditawan dan kepalanya dipenggal. Peristiwa

ini terjadi pada paruh kedua bulan Ramadhan.
pada gg6 H, gempa bumi hebat terjadi setelah shalat Ashar hari Ahad,

17 Muharram. Gempa ini telah menggoncang bumi dan gunung-gunung

den gan hebat. B angunan-bangunan bergoncan g . Al- H am d ulilkb gempa iol
tidalberlangrr.rg lr-". Namun demikian gempa itu telah memakan korban

dimana salah satu tembok madrasah Ash-Shaleh roboh dan menimpa Hakim

Agung Syarafuddin bin'Id, salah seorang ulama Hanafi yang langsung

mininggal seketika. Inna Lilhhiana Inna llaibi Rajiun.
pada tahun ini juga tersebar kabar rentang kematian Muhammad

bin Utsman Raja Romawi.Juga diberitakan bahwa kedua anaknya mem-

perebutkan kerajaan. Setelah terjadi suatu konflik, salah seorang di antara

teduanya mengalahkan yang lain dan menjadi raja, sedangkan yang seorang

lagi peigi -.iuju Mesir. Sultat Mesir menyambutnya dengan.penuh

p.-"gh"rr"rtan. Setelah itu dia pergi ke Syam dan melantjutkan perjalanan

ke Hijaz untuk menunaikan ibadah haji.

Pada bulan Syawal datang surat dari Madinah. Di dalamnya berisi kabar

bahwa pada malam 13 Ramadhan adapetir dari langit yang menyambar

-.rrrrr-t.-pat adzanserta membakarnya. Petir itu menjatuhkan ataP

masjid Nabawi dan menghanguskan buku-buku. Yang tersisa saat itu hanya

te*tok. Peristiwa ini adilah peristiwa yang sangat menakutkan.

Khalifah meninggal pada hari Rabu di akhir Muharram 903 H. Dia

mewasiatkan kekhilafahan kepada anaknya yang bernama Ya'qub yang

bergelar Al-Mustamsik Billah.
Inilah yang bisa saya lakukan dalam menuliskan sejarah para khalifah

Islam. Dalam perirti*a-peristiwa penring saya banyak merujuk t .prd,
kitab Tarihb iaranganlmam Adz-Dzahabi yang berakhir hingga 700 H.
Kemudian setelah itu saya meruiuk pada buku Tarileb karangan Ibnu Katsir

yang b erakhir hingga 7 3 8 H,setelah itu kepada ki tab Al- M a nlih den catatan

i"-6"hrt t y" yrt g b.t"khir hingga 737 H,setelah itu sayabanyakmgSiuk

pada kitab Anbaa; Al-Ghumr karangan Ibnu Hajar yang berakhir hingga

8s0 H.
Sedangkan hAl-hal yang berkaitan dengan peristlw ay angteqedi, meka

saya banyak-merujuk kepada kitab Tarikb BaghdadktrlnBan Al-Khathib
Ai-B aghdadi yang berj umlah sepuluh j ilid, j u ga T ayih b D lmasy q.kar angan

Ibnu Asaki, y^ngjumlah kitabnya ada lima puluh tujuh jilid, kemudian
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Al-Auraaq karangan Ash-Shuli yang berjumlah tujuh jilid,lafu Ath-
T h uy uriy y ab y ang berj u mlah ti ga j ilid, lalu H ily at ul Al- Aw liy a' karan gan
Abu Nu'aim yang berjumlah sembilan jilid, terus Al- M uj aksah karangan
Ad-Dainuri, juga Al- Kamil kar angan Al-Mubarrid sebanyak dua jilid serta
Amalikarangan Tsa'lab dan masih banyak lagi.

Sudah banyak orang yang mengareng nama-nama dan kematian
para khalifah dalam sebuah sajak yang berakhir hingga masa pemerintahan
Al-Mu'tamid. Saya sendiri juga membuat sajak panjang tentang mereka
y^ngsayaanggap lebih baik dari apayang telah merela lakukan. Saya ingin
menutup kitab ini dengan sajak panjang itu.18

DAULAH UMAYYAH DI ANDALUSIA
Khalifah pertama Bani Umayyah di Andalusia adalah Abdur

Rahman bin Mu'awiyah bin Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan. Dia
dibaiat sebagai Amir saat berada di Andalusia dalam status sebagai pelarian.
Ini terjadi pada 138 H. Dia adalah seorang khalifah yang dikenal memiliki
wawasan keilmuan yang sangat luas. Meninggal pada Rabiul Awal 170H.

Setelah itu dia digantikan oleh anaknyayangbernama Hisyam bin
Abu Al-\(ralid di bulan Shafar 180 H.

Al-Hakam Abu Al-Muzhaffar yang bergelar Al-Murtadha menjadi
Amir setelah meninggal ayahnya, Hisyam. Dia meinggal pada Dzulhijjah
206F{.

Setelah itu anaknya yang bernama Abdur Rahman naik menjadi Amir.
Dia adalah orang yang pertama kali mengangkat nama kerajaan Bani Umayyah
di Andalusia. Di masa pemerintahannya inilah dibuat mata uang dirham yang
belum pernah dilakukan sebelumnya oleh mereka sendiri. Dalam transaksi
mereka menggunakan uang yang dipergunakan di wilayah Timur. Abdur
Rahman ini memiliki kesamaan dengan Al-\7alid bin Abdul Malik dalam hal
kesombongannya, dan memiliki kesamaan dengan Al-Makmun dalam hal
kecintaannya kepada filsafat. Dia adalah orang pertama yang memasukkan
filsafat ke Andalusia. Meninggal p adatahun239.

Sepeninggalnya, dia digantikan oleh anaknya bernama Muhammad yang
meninggal p ada27 3 H.Kemudian dia digantikan oleh anaknya Al-Mundzir yang
meninggal p ada Shrtar 27 5 H.

Sepeningg alnya dia digantikan oleh saudarany 
^ 

yengbernama
Abdullah. Dia adalah khalifah yang paling baik di Andalusia baik secara
ilmu pengetahuan maupun dari sisi agama. Dia meninggal pada bulan Rabiul
Awal300H.

18. lmam Suyuthidalam sajak inimenyebutkan semua nama khalifah, kapan tanggaldiangkat dan meninggalnya
dalam sebuah sajak yang sangat panjang. Sajak itu ssngaia peneriemah tidak teriemahkan karena semua
p€ristiwa itu bisa dibaca pada bagiAn-bagian bahasan perialan hidup merska. Namun yang meniadi catatan
psnting adalah bahwa lmam Suyuthi memiliki kapabilitas ilmu yang sangat memadai dalam berbagai hal
termasuk diantaranya sastera.
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Setelah cucunya yang bernama Abdur Rahman bin Muhammad dan

bergelar An-Nashir naik menjadi khalifah dan dialah glang perrama yang

-.igg.rrrrkan gelar khalifah di depan namanya di Anddusia dan sekaligu_s

-.nlIb.rt dirinya sebagai Amirul Mukminin. Ini terjadi pada saat khilafah

Bani Abbas mengalami femunduran yang sangat taiam di masa pemerintahan

Al-Muqtadir. orang-orang sebelum dia menyebut dirinya hanya dengan

Amir. Dia *enirrggal padaRamadhan 35O H. Diadigantikananaknyayanr
bernama Al-Hakam Al-Mwt"nshir yang meninggal pada Shafar 366H.
Lalu naik Hisyam Al-Muayyid yang kemudian dicopot dan dipenjarakan

pada 399 H.
Setelah itu Muhammad bin Hisyam bin AbdulJabbar bin An-Nashir

Abdur Rahman naik menjadi khalifah dengan memakai gelar Al-Mahdi.
Dia duduk sebagai khalifah hanya dalam waktu 16 bulan karena terjadi
pemberontakan yarrg dipimpin oleh keponakannya sgndrli yang bernama

ifiryr- bin Sulaima" Ui" n"--Nashir Abdgr Rahman. Dia berhasil merebut

ku.si khilafah dan bergelar Ar-Rasyid. Setelah itu Pamannya memeranginya

dan dia pun dibunuh. Para pembesar sepakat untuk menc.oPot Pamannya
sehingga membuatnya menyembunyikan diri danakhirnya dibunuh. Orang-

orr.{ir.-baiat anak trrdrt, Hisyam yang tirbunuh tadi yang bernama

Sulaiiran bin Al-Hakam Al-Mustanshir yang kemudian memakai gelar Al-
Musta'in. Akhirnya dia pun diperangi dan ditawan pada tahun 406 H'

Setelah itu naik Abdur Rahman bin Abdul Malik bin An-Nashir yang

bergelar Al-Murtadha. Dia dibunuh dia akhir tahun itu. Terbunuhnya Abdur
Raliman sekaligus menandai kemunduran Dinasti Umayyah di Andalusia.

Serelah itu berdirilah Dinasti Alawiyah Husainiyah. Yang menjadi

penguasa pertamanya adalah An-Nashir bin Hammud. Dia naik menjadi

p.rr[r$, prda Muharra m4O7 H. Pada Dzulhijjah a08H dia terbunuhyang
t"-",rdirt digantikan oleh saudaran y a y angbernama Al-Ma'mun Al-Qasim'
Namun dia dipecat p ada4llH.

Setelah itu keponakannya yang bernama Yahya bin An-Nashir naik
menjadi penguasa d^.r,grn menggunakan gelar Al-Musra'la. Dia dibunuh
setefah memerintah hany edalam waktu setahun tujuh bulan

Setelah itu dinasti umayyah bangkit kembali. Sebagai khalifahnya
adalah Al-Mustazhhir Abdur i{ahman bin Hisyam binAbdulJabbaryang
kemudian dibunuh setelah 50 hari memerintah.

Muhammad bin Abdur Rahman bin'Ubaidillah bin An-Nashir bin
Abdur Rahman naik menggantikannya dengan gelar Al-Mustakfi. Dia
dicopot setelah memerintah selama setahun emPat bulan.

Hisyam bin Muhammad bin Abdul Malik bin An-Nashir Abdur
Rahman mergga.rtikanya. Dia bergelar Al-Mu'tamad. Dalam iangka
beberapa *"ki" dia memerintah. Setelah itu dicopot dan dipenjarakan
hingga meninggaln y a padabulan 428 H.
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Kematiannya juga merupakan lonceng kematian dinasti Bani
Umayyah di Andalusia.

DAULAH KOTOR AL.'UBAIDIYAH
Orang yang pertama kali menjadi penguasa dinasti ini di Maghrib

(Maroko) adalah orang yang bernama Al-Mahdi 'Ubaidillah padatahun2g6
H. Dia meninggal tahun 322H.

Setelah itu anaknya yang bernama Al-Qaim Biamrillah Muhammad
naik menjadi penggantinya. Dia meninggal pada 333 H.

Lalu anaknya yangbernama Ismail Al-Manshur naik menggantikan
dirinya. Dia meninggal pada 340 H.

Setelah itu anaknya Ma'ad Al-Muizz naik menjadi penguasa. Dia
masuk ke Kairo pada362H. Dia meninggal pada 365 H.

Dia digantikan oleh anaknya Al-Azizllazzar yang meninggalpada
385 H.

Anaknya Al-Hakim Biamrillah Al-Manshur naik menjadi
penggantinya.Dia dibunuh pa da 4ll H.

L alu naiklah anakny a y an g b ernama Ni Azh-Zhahir Lii' zaz Dinu I I ah.
Dia mening gal padatahun 428 H.

Ma'ad anaknya naik menggantikan ayahnya. Dia meninggal pada
487 H. Dengan demikian dia duduk menjadi penguasa selama 60 rahun 4
bulan.

Adz-Dzhabi berkata, "sepanjang pengetahu 
^n 

saya tidak orang
seorang pun yang duduk menjadi khalifah ataupun sultan yang memiliki
masa waktu pemerintahan yang lebih panjang darinya."

Setelah itu anaknya Ahmad Al-Musta'li Billah naik menggantikannya.
Dia meninggal pada 495 H.

Setelah itu anaknya yang bernama Manshur Al-Amir Biahkamillah
yang masih berusia lima tahun didudukkan sebagai penguasa. Dia dibunuh
tahun 524 Htanpa meninggalkan seorang anak pun.

Sepeninggalnya, anak p emannyayang bernama Al-Hafizh Liidinillah
Abdul Majid bin Muhammad bin Al-Mustanshir naik sebagai khalifah. Dia
meninggal pada544H.

Setelah itu dia digantikan oleh anaknyayangbernama azh-Zhafir
Billah Ismail. Dia dibunuh pada 549 H.

Setelah itu anakny a y^ng bernama Isa Al-Faiz Binashrillah naik
menjadi khalifah dan meninggalpada555 H.

Setelah itu Al-'Adhid Lidinillah Abdullah bin Yusuf bin Al-Hafizh
Lidinillah. Dia dicopot dari kursinyapada56T H dan meninggal di tahun
itu juga. Barulah setelah itu didirikan kembali dinasti Abbasiyah di Mesir.
Sedangkan Dinasti'Ubaidiyah hancur berantakan.
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Ldz-Dzahabi berkata, "Dengan demikian mereka berjumlah emPlt

belas orang yang terbelakang (muiah,balltf) danbukan sebagai khalifah

(mustakhlif)."

DAULAH BANI THABATHABA AL-'ALAWIYAH AL.HASANIYAH

Di antara mereka adayangmenyatakan diri mendirikan khilafah.
yakni Abu Abdullah Muham-"d bi., ibrahim Thabathaba padaJumadal

Ula 199 H.
Pada saat itu di Yaman ada orang yang menyatakan diri sebagai Amirul

Mukminin. Dia tak lain adalah Al-Hadi Yahya bin Al-Husain bin Al-Qasim

bin Thabathaba. Dia meninggal pada Dzulhiliah 298H'
setelah itu dia digantikan oleh anaknyayangbernama Muhammad

Al-Murtadha. Dia meningggal pada 3 1 0 H.
Lalu saudaranya Ahmad An-Nashir menggantikannya. Dia meninggal

pada Shafar 313H.
Setelah itu anaknya Al-Husein Al-Muntakhab menggantikannya dan

dia meningal pada t329 H.
Mukhtar Al-Qasim saudaranya mengganrikannya. Dia dibunuh pada

Syawal344H.
Lalu saudaranya Muhammad Al-Hadi naik, kemudian Al-Abbas Ar-

Rasyid. Setelah itu dinasti mereka runtuh.

DAULAH THABRASTANIYAH
Dinasti ini berhasil mendudukkan enam orang yang berkuasa secara

bergiliran. Tiga dari Bani Al-Hasan, sedangkan tiga yang lain berasal dari

BaniAl-Husein.
Yang dari Bani Al-Hasan adalah Hisyam Ad-Da'i Ila]latbil:A'J-

Hasan biizaiabin Muhammad bin Ismail bin Al-Hasan bin zaidbin
Al-Jawad bin Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib &, dia menyatakandirinya

sebagai khalifah di Ray dan Dailam pada25O H. Setelah itu saudaranya

Muh"ammad Al-eaim illttr"q mengganrik arrny^. Dia dibunuh pad1288-I{,

Serelah -erringgai dia diganiikantleh cucunya yang bernama Al-Mahdi
Al-Hasan bin Zaidbin Al-Qaim Bilhaq.

sedangkan dari keturunan Husen -yang menjadi penguasa setelah-

nya- ialah A"l-Hasan bin Ali bin Al-Hasan bin Ali bin Umar Al-Asyraf
bin Ali ZainalAbidin bin Al-Husein bin Ali bin Abi Thalib ,-+&r'. Dia tetap

meniadi penguasa hingga akhirnya diringkus pada 304.H. Setelah itu dia

digantikan oi.h 
""rk"y, 

Al-Imam Al-Hadi. Setelah itu dia mengundYk"."
dili dan digandkan oleh saudaranyayangbernama Ahmad,lalu Ats-Tsair
LidinillahJ"a'far bin Muhammad bin Al-Hasan bin umar Al-Asyraf. Di44
yang berkuasa di Thibristan secara keseluruhan. Dia meningqal.pada 345 H.
k.ri"ti"rr.rya sekaligus iuga menandai kehancuran dinasti Thibristan.
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CATATAN TAMBAHAN
Ibnu Hatim dalam tafsirnya berkata: Yahya bin'Abduka Al-Qazwini

berkata kepada kami, Khalaf bin Al-\flalid berkata kepada kami, Al-
Mubarak bin Fadhalah berkata kepada kami dari Ali bin Yazid dari Abdur
Rahman bin Abu Bakar dari Al-'Irbadh bin Al-Hatsim dari Abdullah bin 'Amr
bin Al-'Ash dia berkata, "Tidak ada dalam seluruh hitungan tahun sejak
dunia ini ada kecuali akan selalu terjadi suatu yang sangat menggemparkan
di ujung seratus tahun. "

Saya katakan, "Pada ujung 100 tahun pertama sejak lahirnyaagama
ini terjadi apa yang disebut dengan "geger Hajjaj" . Lalu apakah yang kalian
ketahui tentang Al-Hajjaj ?

Pada ujung 200 tahun kedua terjadi peristiwa besar yang disebut
dengan fitnah Al-Makmun dan peperangannya dengan saudaranya hingga
Kota Baghdad hilang keindahannya serta pembunuhan sebagian warganya
dengan carayang kejam. Lalu ujian manusia untuk mengatakan bahwa
Al-Quian itu adalah makhluk. Peristiwa ini merupakan bencana terbesar
yang terjadi dalam umat ini dan sekaligus sebagai peristiwa terbesar dalam
masalah bid'ah yang pernah terjadi. Dimana sebelumnya belum pernah
ada seorang khalifah pun yang mengatakan bid'ah tentang kemakhlukan
Al-Quianini.

Pada ujung 300 H, terjadi apayangdisebut dengan pemberotakan

Qaramithah. Dan anda tentu tahu kebejatan apa yang mereka lakukan
terhadap umat ini.Juga fitnah Al-Muqtadir saat dia dicopot dari kekhilafahan
dan diangk atny a Ibnu Al-M i taz dan dikembalik anny a Al-Mu'taz pada
hari kedua sebagai khalifah dan dibantainya hakim saat itu serta sejumlah
warga masyarakat. Padahal sebelum ini dalam perjalanan panjang sejarah
umat Islam belum pernah ada seorang hakim yang dibunuh. Dan terjadinya
perpecahan kalimat arrtara kaum muslimin dan dicabik-cabiknya negeri
Islam dalam berbagai wilayah. Ini berlangsung hingga kini. Dan di antara
peristiwa yang sangat mengenaskan di ujung tahun tiga ratus itu adalah
munculnya Dinasti Al-'Ubaidiyah. Tentu tidak perlu diceritakan lagi
mengenai kerusakan dan pengrusakan apayangdilakukan oleh rnereka serta
pembunuhan mereka terhadap para ulama dan orang-orang saleh.

Padaujung tahun 400 H terjadi peristiwa yang sangat mengerikanyang
disebut dengan fitnah Al-Hakim Biamri Iblis dan bukan Biamrillah. Anda
tentu bisa membaca sejauh mana kekejaman dia itu.

Sedangkan pada ujung tahun 500 H orang-orang Eropa mencaplok
Syam.

Di ujung tahun 600 H terjadi kelaparan yang sangat dahsyat di Mesir.
Satu peristiwa yang belum pernah terjadi sejak paceklik yang terjadi di
z^manNabi Yusuf di beberapa abad yang lalu. Pada abad ini juga Tartar
masuk ke Baghdad.
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Padaujung abad 700 H terjadi 6tnah orang-orangTarta_r terbesaryang

belum p"rrri terjadi dalam seiarah umat Islam. Mereka telah mengalirkan

darah kaum muslimin laksana aliran sungai.

Sedangkan diujung abad kedelapan terjadi fitnah Timur Lenk yang

tidak kalah kejamnya dengan 
^pa 

yang dilakukan oleh orang-orang
Tartar.

Kita berdoa semoga kita tidak ditimpa oleh fitnah abad kesembilan.

Amien.I
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